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Hujan pertama yang turun tadi malam amat lebat, deras dan merata sampai puluhan li jauhnya. Hujan yang 
melegakan hati para petani, melegakan tanah kering yang sudah berbulan-bulan merindukan air. Pagi hari 
ini udara sangat cerah, seolah matahari lebih berseri dari pada biasanya, seperti wajah seorang kanak- 
kanak tersenyum dan tertawa sehabis menangis. Kewajaran yang indah tak ternilai. 


Seluruh permukaan bumi segar berseri seperti seorang puteri jelita baru keluar dari danau sehabis mandi 
bersih. Daun-daunan nampak hijau segar dan basah, demikian pula bunga-bunga, walau pun tidak tegak 
lagi melainkan lebih banyak menunduk karena hembusan air dan angin semalam. Tanah yang barusan 
disiram air selagi kehausan itu mengeluarkan uapan bau tanah yang sedap, bau yang mengingatkan orang 
pada masa kanak-kanak ketika dia bermain-main dengan lumpur yang mengasyikkan. 


Burung-burung pun lebih lincah pagi itu. Suasana yang menakutkan mereka semalam, hujan dan angin 
ribut, merupakan bahaya mala petaka yang sudah lewat dan mereka menyambut munculnya matahari pagi 
dengan kicau saling sahut, dan mereka siap-siap berangkat bekerja mencari makan. Kegembiraan nampak 
pada wajah para petani yang memanggul cangkul, berangkat ke sawah ladang yang sekarang kembali 
menjadi subur menumbuhkan harapan hasil panen yang baik. 


Segala sesuatu di dunia ini nampak indah selama kita tidak menyimpan kenangan masa lalu. Kenangan 
hanyalah menimbulkan perbandingan dan perbandingan menghilangkan keindahan saat ini. 


"Yo Han, engkau ini bagaimana? Aku dan suhu-mu bersungguh-sungguh mengajarkan dasar-dasar ilmu 
silat kepadamu, akan tetapi engkau selalu acuh menerimanya, bahkan tidak mau berlatih." 


Suara wanita yang mengomel ini pun merupakan sebagian dari keindahan pagi itu kalau tidak dinilai. 
Perusak keindahan adalah penilaian dan perbandingan. 


Anak laki-laki itu berusia dua belas tahun. Dia berdiri dengan sikap hormat, akan tetapi pandang matanya 
sama sekali tidak memperlihatkan rasa takut kepada wanita yang menegurnya, wanita yang duduk di atas 
bangku di depannya. Mereka berada di kebun yang terletak di belakang rumah, di mana tadi anak laki-laki 
itu menyapu kebun yang penuh dengan daun-daun yang berguguran semalam. 


Wanita itu adalah Kao Hong Li atau Nyonya Tan Sin Hong. Suami isteri pendekar ini sejak menikah lima 
tahun yang lalu, tinggal di kota Ta-tung, di sebelah barat kota raja Peking, di mana mereka membuka 
sebuah toko rempah-rempah serta hasil pertanian dan perkebunan. 


Tan Sin Hong adalah seorang pendekar yang terkenal, walau pun kini dia hidup dengan tenang dan 
tenteram di kota Ta-tung, tak lagi bertualang di dunia persilatan. Dia pernah terkenal sekali dengan 
julukannya Pendekar Bangau Putih atau Si Bangau Putih. 


Julukannya ini adalah karena dia merupakan satu-satunya pendekar yang menguasai ilmu silat Pek-ho Sin- 
kun (Silat Sakti Bangau Putih) ciptaan dari mendiang tiga orang sakti yang menggabungkan ilmu-ilmu 
mereka, yaitu mendiang Kao Kok Cu Si Naga Sakti Gurun Pasir, isterinya Wan Ceng, dan Tiong Khi 
Hwesio atau Wan Tek Hoat yang pernah terkenal dengan julukan Si Jari Maut! 


Si Bangau Putih Tan Sin Hong pernah menggemparkan dunia persilatan dengan ilmu-ilmunya yang 
dahsyat. Akan tetapi setelah menikah, dia hidup dengan tenang tenteram bersama isterinya di kota Ta- 
tung, walau pun usianya masih sangat muda, yaitu baru dua puluh tujuh tahun. Kesukaannya akan pakaian 
berwarna putih membuat dia lebih dikenal sebagai Si Bangau Putih. 


Tan Sin Hong seorang pria yang nampaknya biasa dan sederhana saja, sikapnya selalu lembut dan ramah. 
Hanya pada matanya sajalah nampak bahwa dia bukanlah orang sembarangan. Matanya itu kadang 
mencorong penuh kekuatan dan kewibawaan. 
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Isterinya yang kini duduk di kebun itu bernama Kao Hong Li, berusia dua puluh enam tahun. Isteri Si 
Bangau Putih itu pun bukan wanita sembarangan. la puteri pendekar Kao Cin Liong, bahkan cucu 
Pendekar Naga Sakti Gurun Pasir. Tidak mengherankan kalau nyonya muda ini pun memiliki ilmu silat 
yang hebat, walau pun tidak sehebat suaminya. Sukarlah mencari seorang yang cukup lihai untuk mampu 
menandingi Kao Hong Li. 


Kao Hong Li ialah seorang wanita yang cantik. Wajahnya bulat telur dan kecantikannya terutama terletak 
kepada sepasang matanya yang lebar dan jeli. Sikapnya lincah, gagah dan juga galak. Ia seorang wanita 
yang cerdik, pandai bicara. Seperti juga Tan Sin Hong yang pernah menikah dengan wanita lain kemudian 
bercerai, Kao Hong Li juga seorang janda muda ketika menikah dengan Sin Hong. 


Meski dua orang pendekar ini saling mencinta ketika mereka masih perjaka dan gadis, namun keadaan 
membuat mereka tidak berjodoh dan menikah dengan orang lain. Tan Sin Hong pernah menikah dengan 
Bhe Siang Cun, puteri guru silat Ngo-heng Bu-koan, sedangkan Kao Hong Li menikah dengan Thio Hui 
Kong, putera seorang jaksa di kota Pao-teng. 


Namun, karena pernikahan ini tidak dilandasi cinta, sebentar saja terjadi keretakan dan akhirnya keduanya 
bercerai dari isteri dan suami masing-masing. Saat dalam keadaan menjadi duda dan menjadi janda inilah 
mereka saling berjumpa kembali dan kegagalan perjodohan mereka masing-masing itu semakin 
mendekatkan dua hati yang memang sejak dahulu sudah saling mencinta itu. Dan mereka pun menjadi 
suami isteri. 


Suami isteri yang saling mencinta itu hidup cukup berbahagia, dan setahun setelah pernikahan mereka, 
mereka dikaruniai seorang puteri yang mereka beri nama Tan Sian Li, yang kini telah berusia empat tahun. 


Ada pun anak laki-laki berusia dua belas tahun yang sepagi itu telah menerima teguran Kao Hong Li, 
adalah murid suami isteri itu. Namanya Yo Han dan sejak lima tahun yang lalu dia sudah diambil murid 
oleh Tan Sin Hong. Yo Han adalah seorang anak yatim piatu. Ayah ibunya telah tewas di tangan tokoh- 
tokoh sesat. 


Ayah Yo Han seorang petani yang jujur dan sama sekali tidak pandai ilmu silat, akan tetapi dia memiliki 
watak yang gagah perkasa melebihi seorang pendekar silat! Ibu anak itu seorang tokoh kang-ouw yang 
amat terkenal, bahkan dahulunya sebelum menikah dengan Yo Jin, yaitu ayah Yo Han, wanita itu 
merupakan seorang tokoh sesat yang ditakuti orang. Namanya Ciong Siu Kwi dan ia dijuluki Bi Kwi (Setan 
Cantik) karena biar pun wajahnya cantik jelita, namun ia jahat seperti setan! 


Setelah bertemu Yo Jin dan menikah dengan pemuda dusun yang sama sekali tidak mampu bermain silat 
itu, wataknya lantas berubah sama sekali. la menyadari semua kesalahannya dan ia hidup sebagai 
seorang isteri yang baik, bahkan setelah melahirkan Yo Han, ia menjadi seorang ibu yang sangat baik. 
Akan tetapi, agaknya latar belakang kehidupannya mendatangkan mala petaka. 


Pohon yang ditanamnya dahulu itu berbuah sudah dan ia pula yang harus memetik dan makan buahnya. 
Meski ia sudah berusaha untuk menjauhkan diri dari dunia kang-ouw, bahkan dari dunia persilatan, namun 
tetap saja musuh-musuh mencarinya! Melibatkan suami dan puteranya pula sehingga untuk 
menyelamatkan anak dan suami, terpaksa Bi Kwi Ciong Siu Kwi mencabut kembali pedangnya! 


Dan akibatnya, ia dan suaminya tewas di tangan tokoh-tokoh sesat. Masih baik bagi anaknya bahwa dia, 
yaitu Yo Han, dapat tertolong oleh Tan Sin Hong yang kemudian mengambilnya sebagai murid. 
Demikianlah riwayat singkat Yo Han dan kedua orang gurunya. 


Dan semenjak gurunya, Tan Sin Hong, menikah dengan Kao Hong Li dan tinggal di kota Ta-tung, Yo Han 
bekerja dengan rajin sekali. Walau pun gurunya telah berhasil dalam usaha perdagangannya, dan sudah 
mampu menggaji pelayan, namun tetap saja Yo Han membantu semua pekerjaan dari menyapu kebun, 
membersihkan perabot rumah dan sebagainya. Tidak ada yang menyuruhnya, melainkan karena dia suka 
bekerja, dia suka mengerjakan kaki tangannya. 


Sejak menjadi murid Sin Hong, pendekar ini mengajarkan ilmu silat dasar kepada Yo Han. Akan tetapi 
sungguh mengherankan sekali, anak itu tidak suka belajar silat. Dia lebih tekun belajar membaca dan 
menulis sehingga dalam usia dua belas tahun, dia telah mampu membaca kitab-kitab sastra dan filsafat 
yang berat-berat seperti Su-si Ngo-keng! Dia pandai pula menulis sajak, pandai bermain suling dan pandai 
bernyanyi! Akan tetapi, selama lima tahun menjadi murid Si Bangau Putih Tan Sin Hong, dia belum mampu 
melakukan gerakan menendang atau memukul yang benar! 
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Tan Sin Hong dapat memaklumi keadaan muridnya itu. Dia teringat betapa dahulu, ayah dan ibu anak ini 
selalu menjaga agar putera mereka tidak mengenal ilmu silat. Mereka mengajarkan ilmu baca-tulis kepada 
putera mereka, akan tetapi Yo Han sama sekali tidak diperkenalkan dengan ilmu silat. Hal ini dikehendaki 
oleh Yo Jin, dan Bi Kwi juga menyetujui karena suami isteri ini melihat kenyataan betapa dunia persilatan 
penuh dengan kekerasan, dendam dan permusuhan. 


Bahkan Bi-kwi sendiri benar-benar meninggalkan dunia persilatan, hanya hidup sebagai seorang isteri dan 
ibu di dusun, sebagai petani yang hidup sederhana namun tenteram penuh damai. Karena memaklumi 
bahwa pendidikan ayah ibu ini ikut pula membentuk watak dan kepribadian Yo Han, maka biar pun dia 
melihat betapa Yo Han sama sekali tidak suka mempelajari ilmu silat, dia pun tidak pernah menegur. 


Akan tetapi, yang suka mengomel dan merasa penasaran adalah isterinya, Kao Hong Li. Wanita ini 
memiliki watak yang lincah, gagah dan juga galak. la merasa penasaran bukan main melihat Yo Han tidak 
pernah memperhatikan pelajaran ilmu silat, bahkan mengacuhkannya sama sekali. Padahal, mereka, 
terutama suaminya, sudah berusaha sedapatnya untuk menjadi seorang guru yang baik bagi Yo Han. 


Apa akan kata orang dunia persilatan kalau melihat Yo Han menjadi seorang yang sama sekali tidak tahu 
ilmu silat, padahal dia adalah murid ia dan suaminya? Yang tidak tahu tentu mengira bahwa mereka suami 
isteri memang tidak bersungguh hati mengajarkan silat kepada Yo Han, bahkan tentu disangkanya 
membenci anak itu. 


Padahal ia dan suaminya amat menyayang Yo Han. Anak itu mereka anggap sebagai anak sendiri, atau 
adik sendiri. Apa lagi Yo Han adalah seorang anak yang tahu diri, amat pandai membawa diri, rajin bekerja, 
juga amat cerdik. Mempelajari segala macam kepandaian, dia cerdik luar biasa, akan tetapi hanya satu hal 
dia tidak peduli, yaitu ilmu silat. 


Pagi hari itu, karena telah merasa kesal sekali melihat Yo Han hanya bekerja di kebun, sama sekali tidak 
mau berlatih silat, Kao Hong Li tak dapat menahan kesabaran hatinya lagi dan ia pun menegur muridnya. 


"Nah, hayo jawab. Kenapa engkau tak mau melatih ilmu-ilmu silat yang sudah diajarkan oleh suhu-mu dan 
aku? Sudah berapa banyak ilmu silat yang kami ajarkan kepadamu, yang semua teorinya engkau sudah 
hafal, akan tetapi belum pernah aku melihat engkau mau melatihnya! Hayo jawab sekarang, Yo Han, 
jawablah sejujurnya, mengapa engkau tidak mau berlatih silat?" 


Sejak tadi anak itu menatap wajah subo-nya (ibu gurunya), dengan sikap tenang dan pandang mata 
lembut, wajah tersenyum seperti seorang tua melihat seorang anak kecil yang marah-marah! 


"Benarkah Subo menghendaki teecu (murid) bicara terus terang sejujurnya, dan Subo tidak akan menjadi 
marah, apa pun yang menjadi jawaban teecu?" 


"Kenapa mesti marah? Dengar baik-baik, Yo Han. Pernahkah aku atau suhu-mu marah-marah jika engkau 
memang bertindak benar? Selama ini, kami harus mengakui bahwa engkau seorang anak yang baik dan 
seorang murid yang patuh, juga rajin bekerja dan semua ilmu pengetahuan dapat kau kuasai dengan baik 
dan kau pelajari dengan tekun. Kecuali ilmu silat! Kalau memang jawaban dan keteranganmu sejujurnya 
dan benar, mengapa aku harus marah? Kalau aku ini menegurmu karena engkau tidak mau berlatih silat, 
bukanlah untuk kepetinganku, melainkan demi masa depanmu sendiri.” 


Anak itu memandang kepada subo-nya dengan mata membayangkan keharuan hatinya. Setelah gurunya 
selesai bicara, dia pun menarik napas panjang. 


"Subo, teecu tahu benar betapa Subo dan Suhu amat sayang kepada teecu, amat baik kepada teecu. 
Teecu tak habis merasa bersyukur dan berterima kasih atas segala budi kebaikan Subo dan Suhu, Dan 
maafkanlah kalau tanpa sengaja teecu telah membuat Subo dan Suhu kecewa, menyesal dan marah. 
Sekarang, teecu hendak menjawab secara terus terang saja, sebelumnya mohon Subo memaafkan teecu." 


Diam-diam Kao Hong Li memandang kagum. Sering ia merasa kagum kepada anak ini. Bicaranya 
demikian lembut, sopan, teratur seperti seorang dewasa saja, yang terpelajar tinggi pula! 


"Katakanlah jawabanmu kenapa engkau tidak suka berlatih silat. Aku tak akan marah," katanya, kini 
suaranya tidak keras penuh teguran lagi. 
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"Subo, teecu suka mempelajari ilmu silat karena di situ teecu menemukan keindahan seni tari, juga teecu 
menemukan olah raga yang menyehatkan dan menguatkan badan, memperbesar daya tahan terhadap 
penyakit dan kelemahan. Akan tetapi, teecu tidak suka melatihnya karena teecu melihat bahwa di dalam 
ilmu silat terdapat kekerasan pula. Karena itu, maka ilmu silat itu jahat!" 


Sepasang mata Kao Hong Li yang memang lebar dan jeli itu terbelalak semakin lebar. "Jahat...?!" 


"Ya, tentu jahat, Subo. Ilmu silat adalah ilmu memukul orang, bahkan membunuh orang lain. Apa ini tidak 
jahat namanya?" 


"Wah, pendapatmu itu terbalik sama sekali, Yo Han! Justru ilmu silat membuat kita dapat membela diri 
terhadap kejahatan, juga dapat kita pergunakan untuk membasmi kejahatan. Kalau ilmu silat dipergunakan 
untuk kejahatan, tentu saja tidak benar. Akan tetapi ilmu silat dapat dipergunakan untuk menentang 
kejahatan, seperti yang dilakukan para pendekar. Ilmu silat adalah ilmu bela diri, baik dari serangan orang 
jahat mau pun binatang buas. Yang jahat itu bukan ilmu silatnya, seperti juga segala macam ilmu di dunia 
ini. Jahat atau tidaknya, baik atau tidaknya, tergantung dari manusianya, bukan dari ilmunya. Ilmu silat atau 
ilmu apa pun tidak akan ada artinya tanpa Si Manusia yang mempergunakannya." 


Yo Han mengangguk-angguk. “Teecu mengerti, Subo. Semua yang Subo katakan itu memang kenyataan 
dan benar adanya. Baik atau buruk tergantung pada orang yang menguasainya. Seperti Suhu dan Subo, 
walau pun ahli-ahli ilmu silat, namun sama sekali tidak jahat. Yang membuat teecu tidak mau melatih diri 
dengan ilmu silat adalah karena melihat sifat dari ilmu silat itu. Sifatnya adalah kekerasan, perkelahian, 
saling bermusuhan. Itulah yang membuat teecu tidak suka menguasainya.” 


Kao Hong Li sudah mulai merasa perutnya panas. la memang galak dan teguh dalam pendiriannya. "Yo 
Han, lupakah engkau bahwa kalau tidak ada ilmu silat, engkau sudah mati sekarang ketika engkau terjatuh 
ke tangan para tokoh sesat?" 


"Maaf, Subo. Nyawa kita berada di tangan Tuhan! Kalau Tuhan belum menghendaki teecu mati, biar 
diancam bahaya bagaimana pun juga, ada saja jalannya bagi teecu untuk terhindar dari kematian. 
Sebaliknya, kalau Tuhan sudah menghendaki seseorang mati, biar dia memiliki kesaktian setinggi langit 
sedalam lautan, tetap saja dia tidak akan mampu menghindarkan diri dari kematian. Bukankah begitu, 
Subo?" 


Diam-diam Kao Hong Li terkejut. Dari mana anak ini dapat pengertian seperti itu? 


"Anak baik, biar nyawa berada di tangan Tuhan, akan tetapi sudah menjadi kewajiban setiap orang 
manusia untuk menjaga diri, untuk selalu berusaha menyelamatkan diri dari segala ancaman. Dan ilmu 
silat dapat menjamin kita untuk menyelamatkan diri dari ancaman orang jahat atau binatang buas." 


"Subo, maafkan kalau teecu berterus terang. Teecu selalu ingat betapa Ayah dan Ibu tewas, karena Ibu 
pernah berkecimpung di dunia persilatan. Ibu sudah terlalu banyak menanam permusuhan, sudah terlalu 
banyak bergelimangan kekerasan, maka akhirnya Ibu tewas dalam kekerasan pula, bahkan membawa 
Ayah menjadi korban. Selain itu, sudah banyak teecu mendengar kisah yang dituturkan oleh Subo dan 
Suhu, kisah para pendekar sakti. Mereka itu hampir semua tewas dalam perkelahian, dalam kekerasan." 


"Kau keliru, Yo Han. Memang benar bahwa banyak pendekar tewas dalam perkelahian, seperti juga 
sebagian besar prajurit tewas dalam pertempuran. Akan tetapi, justru itu adalah kematian terhormat bagi 
seorang pendekar. Tewas dalam melaksanakan tugas menentang kejahatan adalah kematian yang 
terhormat!" 


"Membunuh atau terbunuh merupakan kematian terhormat, Subo? Ahh, teecu tak dapat menerimanya. 
Semua kepandaian yang dimiliki manusia didapatkan karena kekuasaan dan kemurahan Tuhan. Juga ilmu 
silat. Akan tetapi sungguh sayang bahwa kemurahan dan kekuasaan Tuhan itu diselewengkan oleh 
manusia untuk saling bunuh. Tidak, Subo. Teecu tidak mau membunuh orang! Teecu tidak mau belajar 
ilmu silat, imu memukul dan membunuh orang." 


Kao Hong Li menjadi semakin marah. "Bagaimana kalau engkau sekali waktu diancam oleh orang jahat 
untuk dibunuh?" 
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"Tentu teecu akan berusaha untuk menyelamatkan diri, melindungi diri dengan segala kekuatan dan 
kemampuan yang ada, akan tetapi bukan berarti teecu akan berusaha membunuhnya. Jika teecu sudah 
berusaha sekuatnya untuk melindungi diri, cukuplah." 


"Hemm, bagaimana engkau akan mampu melindungi dirimu dari serangan orang jahat yang hendak 
membunuhmu kalau engkau tidak pandai ilmu silat?" 


"Teecu serahkan saja kepada Tuhan! Sudah teecu katakan tadi bahwa nyawa berada di tangan Tuhan. 
Kalau Tuhan belum menghendaki teecu mati di tangan penjahat itu, tentu teecu akan dapat menghindarkan 
diri." 


Kao Hong Li sudah kehilangan kesabarannya. Dia bangkit berdiri dan menatap wajah anak itu. "Yo Han, 
aku khawatir bahwa engkau sudah dihinggapi kesombongan besar yang tolol!" 


"Maafkan teecu, Subo," kata Yo Han sambil menundukkan mukanya. 

"Bocah sombong! Kalau engkau tidak mau belajar silat, kalau engkau menganggap bahwa belajar silat itu 
salah, lalu engkau mau belajar apa? Engkau menjadi murid suami isteri pendekar, kalau tidak mau belajar 
silat dari kami, lalu mau belajar apa?" 

"Teecu ingin belajar hidup yang benar dan sehat, belajar untuk menjadi manusia yang berguna, baik bagi 
diri sendiri, bagi orang lain, dan bagi Tuhan. Teecu akan mempelajari segala ilmu yang berguna dan indah, 
sastra, seni apa saja, asalkan bukan ilmu yang merusak..." 


"Sombong!" Kao Hong Li membentak, kini ia sudah marah. "Kau mau bilang bahwa ilmu silat adalah ilmu 
yang merusak?" 


Pada saat itu, muncullah Tan Sin Hong. Sejak tadi dia sudah mendengar percakapan antara isterinya dan 
murid mereka. Dia tidak menyalahkan isterinya yang marah-marah. Dia sendiri pun tentu akan marah kalau 
saja dia tidak teringat akan keadaan Yo Han di waktu kecilnya. 

"Aihh, ada apakah ini sepagi ini sudah ribut-ribut?" Sin Hong menegur sambil tersenyum tenang. 


Melihat suaminya datang, Kao Hong Li segera menuding kepada Yo Han. 


"Coba lihat muridmu ini! Dia menjadi murid kita tentu kita beri pelajaran ilmu silat. Ehh, dia malah 
menganggap bahwa ilmu silat itu ilmu yang jahat, ilmu yang merusak! Apa tidak membikin panas perut?" 


"Sudahlah, nanti kita bicarakan lagi hal itu," Sin Hong menghibur isterinya, lalu bertanya kepada Yo Han. 
"Yo Han, apakah engkau lupa bahwa hari lusa adalah suatu hari yang bahagia? Nah, ada peristiwa 
bahagia apakah hari lusa itu?" 


Yo Han mengangkat mukanya dan wajahnya berseri-seri memandang kepada suhu-nya yang telah 
mengalihkan percakapan yang membuat hatinya merasa tidak enak terhadap subo-nya tadi. 


"Teecu tahu, Suhu. Besok lusa adalah hari ulang tahun yang ke empat dari Sian Li." 

"Ha, jadi engkau ingat? Dan sudahkah engkau mempersiapkan hadiahmu untuk adikmu itu?" 

Yo Han menggeleng kepala. "Belum, Suhu." 

Yo Han amat mencinta adiknya, puteri kedua orang gurunya itu. Bahkan sejak Sian Li bisa merangkak, Yo 
Han lah yang selalu mengasuhnya dan mengajaknya bermain-main sehingga Sian Li juga amat sayang 


kepadanya. 


Sin Hong mengeluarkan uang dari saku bajunya dan menyerahkannya kepada Yo Han. "Nah, ini uang 
boleh kau pakai untuk membelikan hadiahmu untuk Sian Li." 


Akan tetapi Yo Han menggeleng kepalanya, "Suhu, teecu ingin memberi hadiah sesuatu yang merupakan 
hasil pekerjaan tangan teecu sendiri kepada adik Sian Li." 


"Hemm..." Sin Hong menyimpan kembali uangnya. "Dan sudah kau buatkan itu? 
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"Belum, Suhu!" 


"Kalau begitu, mulai hari ini kau boleh mulai mengerjakannya. Jangan bantu pekerjaan tukang kebun dan 
pelayan, tapi selesaikan membuat hadiahmu untuk adikmu." 


Berseri wajah Yo Han. Memang dua orang gurunya tidak pernah menyuruh dia bekerja, akan tetapi dia 
sendiri yang merasa tidak enak kalau harus menganggur. Selalu ada saja yang dia kerjakan. Sekarang 
gurunya memberi dia kesempatan sepenuhnya untuk membuatkan hadiah untuk Sian Li. 


"Baik, terima kasih, Suhu. Sekarang pun teecu hendak mulai membuatkan hadiah itu!" Dan dia pun pergi 
meninggalkan kebun itu, menuju ke sungai kecil yang mengalir di sebelah selatan rumah itu. 


Setelah Yo Han pergi, baru Sin Hong bicara dengan isterinya. "Sudahlah, kalau dia tidak mau berlatih silat, 
kita tidak perlu memaksanya. Kita sudah mengajarkan ilmu-ilmu kita yang paling baik, dan dia sudah 
menghafalkan semua teorinya. Tinggal terserah kepada dia sendiri hendak melatihnya atau tidak." 


"Akan tetapi, dia adalah murid kita. Kalau kelak dunia persilatan tahu bahwa dia murid kita akan tetapi 
lemah dan tidak pandai memainkan ilmu silat, bukankah kita yang akan menjadi bahan tertawaan?" 


Sin Hong menggelengkan kepala. "Belum tentu demikian. Aku melihat bahwa dia bukan anak 
sembarangan. Dia pemberani dan tabah, juga sangat cerdik. Dan dia mempunyai kasih sayang kepada 
sesamanya. Lihat saja. Dia tidak pernah menjadi jagoan, akan tetapi semua anak di kota ini mengenalnya 
dan bersikap sangat baik kepadanya. Dia disukai dan disegani, bukan saja oleh anak-anak, bahkan juga 
orang-orang tua tetangga kita selalu memujinya karena sikapnya yang sopan dan baik budi." 


"Bagaimana pun juga, aku khawatir bila terjadi serangan orang jahat terhadap dirinya..." 


"Tidak perlu khawatir, Li-moi. Biarkan saja dia tumbuh sewajarnya, menurut apa yang disukainya dan kita 
lihat saja. Yang paling penting, dia tidak melakukan sesuatu yang menyimpang dari kebenaran. Apa lagi, 
dia amat sayang kepada Sian Li." 


Hong Li mengangguk. "Memang, Sian Li juga sayang sekali kepadanya. Justru inilah yang kadang 
merisaukan hatiku." 


"Ehh? Engkau risau karena anak kita menyayang Yo Han?" 


"Yo Han bagaikan kakak bagi Sian Li dan kelak, tentu Sian Li akan mencontoh segala peri laku Yo Han. 
Kalau Yo Han membenci ilmu silat, menganggapnya jahat, bagaimana kalau dia mempengaruhi Sian Li 
dan anak kita juga tidak suka berlatih silat?" 


Sin Hong mengangguk-angguk. "Aku akan bicara dengan Yo Han tentang itu dan minta supaya dia jangan 
menanamkan pendapatnya itu kepada Sian Li, bahkan agar dia bisa membujuk Sian Li supaya suka 
mempelajari dan berlatih ilmu silat." 


Mendengar ucapan suaminya itu, baru legalah rasa hati Hong Li. 
"Sungguh seorang anak yang aneh sekali Yo Han itu," katanya menarik napas panjang. 


la sendiri amat suka kepada Yo Han. Siapa yang takkan suka kepada anak yang pandai membawa diri dan 
rajin itu? Wajahnya tak pernah muram, terang dan amat ramah, juga berhati lembut..... 


Kekkkkkkhkkhkhkk kakak, 


Memang tidak berlebihan kalau wanita pendekar itu mengatakan bahwa Yo Han adalah seorang anak yang 
aneh sekali. Memang nampaknya saja Yo Han seorang anak biasa yang tiada bedanya dengan anak-anak 
lainnya. Akan tetapi memang terdapat sesuatu yang luar biasa pada diri anak ini, yang membuat Kao Hong 
Li dan juga suaminya mengetahui bahwa Yo Han bukanlah anak biasa. 


Sikap anak itu demikian dewasa, pandangannya luas dan kadang-kadang aneh dan tak pantas dimiliki 
seorang anak berusia dua belas tahun. Wajahnya memang tampan, akan tetapi itu pun tidak aneh. Dan 
wataknya sederhana. Pakaian pun amat sederhana walau pun selalu bersih dan rapi. 
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Meski pun kedua orang gurunya amat sayang kepadanya dan selalu berusaha agar dia senang dan tidak 
kekurangan sesuatu, tapi Yo Han tidak pernah minta apa-apa, hanya menerima saja apa pun yang 
diberikan kepadanya tanpa memilih. Yang membuat suami isteri itu sering kali kagum adalah 
kecerdikannya. Dia seolah mampu membaca pikiran orang! 


Terutama sekali dalam pelajaran sastra, kecerdasan anak itu sangat menonjol. Dalam usia dua belas 
tahun, dia sudah mampu membaca kitab-kitab yang berat-berat. Bukan saja kitab-kitab sejarah, juga kitab- 
kitab agama dan filsafat. Kitab-kitab Su-si Ngo-keng sudah hafal olehnya, dan andai kata dia mau, dalam 
usia dua belas tahun itu bukan tidak mungkin dia akan lulus dalam ujian kenegaraan bagi para siu-cai 
(semacam gelar sarjana). 


Tan Sin Hong sendiri adalah seorang yang suka membaca dan dia memiliki kumpulan kitab-kitab kuno di 
dalam kamar perpustakaannya. Sama sekali tak pernah disangkanya bahwa kalau sedang membersihkan 
kamar itu, Yo Han tenggelam ke dalam kitab-kitab itu, membaca kitab-kitab yang kadang masih terasa 
sukar bagi Sin Hong sendiri! 


Banyak hal yang dibacanya, baik dalam kitab sejarah mau pun kitab keagamaan, yang kemudian 
mempengaruhi batin Yo Han yang aneh, yang membuat ia ngeri menghadapi kekerasan, membuat dia 
merasa ngeri melihat kenyataan betapa kehidupan manusia bergelimang kekerasan. 


Di samping itu, ada sesuatu yang amat luar biasa pada diri Yo Han, yang sering kali membuat dia sendiri 
merasa heran. Sering dia merasa seakan-akan ada kekuatan yang melindunginya, kekuatan yang kadang- 
kadang bekerja di dalam dan di luar dirinya, yang bekerja di luar kehendaknya, bahkan di luar 
pengertiannya. Suatu tenaga mukjijat, suatu kekuatan yang bekerja di luar hati dan akal pikirannya. 


Hal ini tadinya tak diketahuinya. Akan tetapi karena beberapa kali telah terjadi hal yang tadinya dianggap 
suatu 'kebetulan' saja, mulailah dia menyadari bahwa hal itu bukanlah suatu kebetulan belaka. 


Mula-mula keanehan itu terjadi saat dia membaca sebuah kitab agama kuno yang berisi dongeng-dongeng 
yang mengandung makna-makna terpendam. Amat sukar dimengerti oleh orang dewasa yang sudah 
banyak membaca kitab agama sekali pun. 


Yo Han menemukan kitab ini di dalam kamar perpustakaan suhu-nya. Dia membacanya dan segera 
menemukan kesulitan. Banyak huruf kuno yang tidak dikenalnya, dan lebih banyak pula kalimat yang tidak 
dimengerti maknanya. Karena dia memang seorang kutu buku, dia tidak putus asa dan terus membaca. 


Makin dia berusaha untuk mengerti isi kitab, makin sukarlah baginya dan makin bingung dan ruwetlah 
pikirannya. Akhirnya, karena kelelahan, bukan karena jengkel, dia pun lalu tertidur. Tidur sambil duduk dan 
kitab itu masih terbuka di atas meja di depannya. 


Ketika setengah jam kemudian dia terbangun, dia melihat lagi kitab itu dan... dia dapat membaca dengan 
lancar, bahkan dapat mengerti apa arti isi kitab itu. Hal yang tadinya dianggap sukar, setelah dia bangun 
tidur, menjadi mudah, yang gelap menjadi terang. Hal itu terjadi dengan sendirinya, bukan hasil pemerasan 
pikiran, seperti secara wajar dan otomatis saja. 


Demikianlah, banyak hal seperti itu terjadi selama kurang lebih dua tahun ini. Yo Han mulai mengerti 
bahwa kekuatan mukjijat itu terjadi kalau dia pasrah kepada Tuhan, kalau dia tidak mempergunakan daya 
hati dan akal pikirannya. Seperti telah diatur saja oleh tenaga mukjijat. 


Setelah gurunya memberi ijin kepadanya untuk segera membuatkan hadiah untuk Sian Li, Yo Han segera 
pergi ke sungai yang letaknya kurang lebih satu li saja dari rumah gurunya. Dia tahu bahwa bahan yang 
dibutuhkannya untuk membuat hadiah itu berada di tepi sungai. Bahan itu hanya tanah liat, lain tidak! 


la ingin membuatkan patung kecil atau boneka dari tanah liat, buatan tangannya sendiri, untuk Sian Li! Dia 
tahu bahwa ia dapat membuat sebuah boneka yang indah dari tanah, liat. Sudah sering ia bermain-main 
dengan tanah liat dan ia mendapat kenyataan betapa tanah liat itu demikian penurut dalam remasan jari- 
jari tangannya, demikian mudahnya dibentuk menjadi apa saja yang dikehendakinya. 


Dia dapat membuat segala macam patung binatang dari tanah liat. Rasanya seperti jika dia melukis. 
Dengan goresan, dia pun dapat membentuk apa saja yang dilihatnya, baik yang dilihatnya dalam 
kenyataan mau pun yang dilihatnya dalam bayangan khayal. 
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Yo Han tiba di tepi sungai dan dia segera menuju ke bagian di mana terdapat tanah liat yang baik. Bagian 
ini sunyi sekali. Hanya dia dan beberapa orang kawannya bermain, tetangga gurunya, yang mengetahui 
tempat ini. Kini dia berada di situ seorang diri dan segera dia turun ke tepian sungai dan mengambil tanah 
liat dengan kedua tangannya. Mudah saja menggali tanah liat yang lunak dan basah itu, lalu 
dikumpulkannya sampai cukup banyak, dan dibawanya tanah liat segumpal besar itu ke bawah sebatang 
pohon besar di tepi sungai. 


Ketika baru saja dia menurunkan tanah liat yang dibawanya, saat dia duduk di atas akar pohon yang 
menonjol keluar dari tanah, tanpa disengaja kakinya menginjak seekor ular! Bagian ekornya yang 
diinjaknya itu. 


Ular itu terkejut, dan juga marah. Tubuhnya membalik, kemudian kepalanya meluncur dan menyerang ke 
arah leher Yo Han yang sudah duduk. Tangan kanan Yo Han cepat bergerak dan tahu-tahu leher ular itu 
telah terjepit di antara jari-jari tangannya. Dia telah dapat menangkap leher ular itu! 


Tak jauh dari situ, Sin Hong memandang terbelalak! Tadi pun dia melihat serangan ular yang amat 
mendadak itu dan wajahnya menjadi pucat. Terlalu jauh baginya untuk dapat menolong dan 
menyelamatkan muridnya, juga gerakan ular itu terlalu cepat. Dia sudah membayangkan betapa leher itu 
pasti akan dipatuk ular. Bukan ular biasa, melainkan ular hijau yang racunnya amat jahat! 


Akan tetapi, apa yang dilihatnya? Yo Han telah dapat menangkap leher ular itu, hanya sedikit selisihnya 
karena moncong ular itu tinggal sejengkal lagi dari leher Yo Han! Dia sendiri, kalau diserang ular secara 
tiba-tiba seperti itu, masih meragukan apakah berani menghindarkan diri dengan cara menangkap leher 
ular itu! 


Perbuatan ini amat berbahaya karena sekali meleset dan leher terpatuk ular beracun itu, akan amat hebat 
akibatnya. Kalau kaki yang terpatuk ular, masih banyak harapan untuk diobati, akan tetapi leher terletak 
demikian dekat dengan kepala dan jantung. Dia hanya terbelalak memandang dan semakin bengonglah 
dia ketika melihat apa yang terjadi. 


Yo Han sendiri terbelalak ketika melihat bahwa yang ditangkap tangannya itu adalah seekor ular hijau yang 
dia tahu beracun! Dia merasa heran karena sungguh dia tidak menyadari, apa yang dilakukan tangannya 
tadi, seolah-olah tangan itu bergerak sendiri dengan amat cepatnya menangkap leher ular! Akan tetapi, dia 
memang seorang anak yang memiliki keberanian luar biasa. 


Setelah kini dia melihat kepala ular itu, dengan mata yang nampaknya begitu putus asa dan ketakutan, 
lidah yang terjulur keluar masuk, tubuh yang menggeliat-geliat melibat lengannya tanpa daya karena dia 
merasa betapa lengannya diisi tenaga yang membuat lengannya itu seperti berubah menjadi baja, timbul 
perasaan kasihan di dalam hatinya. 


"Ular hijau, kenapa engkau hendak mematukku? Kalau seandainya aku menyentuh atau menginjak tanpa 
kusengaja, sepatutnya engkau memaafkan aku. Engkau yang sengaja hendak mematukku pun dapat 
kumaafkan. Kita sepatutnya bermaaf-maafan sesudah sama-sama diciptakan hidup di dunia ini. Bukankah 
begitu, ular hijau?" 


Sin Hong terbelalak, tak pernah berkedip ketika melihat betapa kini ekor ular yang tadi membelit-belit 
lengan muridnya itu melepaskan belitannya, dan melihat betapa Yo Han dengan lembut melepaskan leher 
yang ditangkap tangannya itu, membiarkan ular itu ke atas tanah. Dan ular itu sama sekali tidak nampak 
buas lagi, tidak menyerang! Juga tidak melarikan diri ketakutan. 


Sekarang ular itu perlahan-lahan menghampiri Yo Han yang sudah duduk di atas akar, mengelilingi anak 
itu, perlahan-lahan, kadang-kadang mendekat dan menyentuh kaki Yo Han dengan tubuhnya, bagai 
tingkah seekor kucing manja yang mengusapkan tubuhnya ke kaki majikannya. 


Yo Han sudah tidak mempedulikan ular itu lagi, melainkan asyik dengan pekerjaannya. Dua tangannya 
mulai bekerja dengan cekatan, meremas-remas tanah liat itu sehingga menjadi lunak dan liat, dan mulai 
membentuk patung yang hendak dibuatnya. Sampai beberapa lamanya, ular hijau itu bergerak di sekitar 
Yo Han mengusapkan tubuhnya ke kaki anak itu, kadang menggunakan lidahnya menjilat. Yo Han yang 
tenggelam dalam pekerjaannya seperti sudah melupakan binatang itu dan akhirnya, ular itu pun pergi 
dengan tenang. 
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Beberapa kali, dalam pengintaian itu Sin Hong menelan ludah. Dia merasa bagai dalam mimpi. Yo Han 
demikian mudahnya menangkap leher ular yang sedang menyerangnya, ular beracun yang terkenal amat 
ganas. Kemudian, lebih aneh lagi, dengan ucapan dan sikapnya, dia mampu membuat seekor ular berbisa 
yang ganas berubah menjadi seekor binatang yang jinak dan manja seperti kucing. Apa artinya semua ini? 


Tentu saja Sin Hong menjadi penasaran bukan main. Dia adalah guru anak itu. Dan semenjak berusia 
tujuh tahun, Yo Han selalu ikut dengan dia. Akan tetapi bagaimana sampai saat ini dia sama sekali tidak 
mengenal muridnya itu? Tidak tahu akan keadaan muridnya yang aneh? 


Muridnya itu tak pernah mau melatih ilmu silat yang diajarkan, akan tetapi kini buktinya, anak itu 
sedemikian lihainya! Kapankah belajarnya? Dari siapa? Gerakan tangan ketika menangkap ular berbisa 
tadi tidak dikenalnya. Sangat mirip dengan jurus Bangau Putih Mematuk Ular. Akan tetapi hanya mirip. 
Jauh bedanya. 


Jurus dari ilmu silat Pek-ho Sin-kun itu menggunakan jari tangan untuk mencengkeram tubuh ular dan 
memang yang dimaksud lehernya, sedang dalam ilmu silat menghadapi manusia dipergunakan untuk 
menangkap lengan lawan yang menyerang. Akan tetapi gerakan Yo Han tadi begitu cepat, akan tetapi 
begitu lembut sehingga ketika leher ular tertangkap, ular itu tidak mampu melepaskan diri, akan tetapi juga 
tidak tersiksa dan tidak luka. Gerakan apa itu? 


Dan sikapnya kemudian terhadap ular berbisa itu, sungguh tidak dimengertinya! Kenapa Yo Han bersikap 
seaneh itu dan bagaimana pula ular itu berubah menjadi sejinak itu? Apakah artinya semua itu? Ilmu 
apakah yang dikuasai Yo Han? 


Sin Hong adalah seorang pendekar yang gagah dan jujur, tentu saja tidak suka akan hal-hal yang 
dirahasiakan, tidak suka akan kepura-puraan. Di depannya, Yo Han tidak pernah berlatih silat, sehingga 
dia dan isterinya menganggap dia lemah dan tidak dapat bersilat. Akan tetapi apa kenyataannya sekarang? 


Serangan ular tadi sangat cepat dan berbahaya. Hanya seorang ahli silat tingkat tinggi saja yang mampu 
menghindarkan bahaya maut itu dengan cara menangkap leher ular yang sedang menyerang dalam jarak 
sedemikian dekatnya. Dan tadi Yo Han mampu melakukannya. Hal ini membuktikan bahwa anak itu sama 
sekali bukan lemah, hanya berlagak lemah saja. Apakah diam-diam dia telah mempelajari dan melatih ilmu 
silat lain? Atau mempunyai seorang guru lain? Dia harus membongkar semua rahasia ini, dia tidak mau 
dipermainkan lagi. 


Sekali melompat, Sin Hong sudah berada di dekat Yo Han. Anehnya, anak itu sama sekali tidak kelihatan 
kaget atau gugup, dan kini teringatlah Sin Hong bahwa muridnya itu memang tidak pernah gugup apa lagi 
kaget atau takut. Selalu tenang saja seperti air telaga yang dalam. 


"Suhu..." kata Yo Han memberi hormat dengan membungkuk karena kedua tangannya berlepotan lumpur 
tanah liat. 


Sejak tadi Sin Hong mengamati wajah Yo Han. Kini melihat wajah muridnya itu wajar dan biasa-biasa saja, 
dia melirik ke arah bongkahan tanah liat di tangan anak itu dan dia terkejut, juga kagum. Dalam waktu 
sesingkat itu, jari-jari tangan anak itu telah mampu membentuk sebuah boneka anak-anak yang ukurannya 
demikian sempurna. Kepala, kaki, tangan sudah terbentuk dan demikian serasi. Hanya wajah kepala itu 
yang belum dibuat. 

"Suhu, ada apakah Suhu mencari teecu?" tanya Yo Han. 

Suara dan sikap yang amat wajar itu membuat Sin Hong menjadi bingung dan tak tahu harus berbuat apa. 
"Apa yang kau bikin itu?" akhirnya dia bertanya. 

"Boneka tanah, Suhu, hadiah teecu untuk adik Sian Li," kata Yo Han. 

Keharuan menyelinap di hati Sin Hong, Juga sedikit iri hati. Tidak ada hadiah yang lebih indah dan 
memuaskan hati melebihi benda buatan tangan sendiri. Jika saja dia mampu membuat boneka tanah 
seindah yang sedang dibuat Yo Han, dia pun akan senang membuatkan sebuah untuk puterinya! 


Akan tetapi, renungan Sin Hong buyar seketika karena dia teringat lagi akan ular tadi. Suatu kesempatan 
yang amat baik untuk menguji muridnya, untuk mengetahui rahasia yang menyelimuti diri muridnya. 
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Mendadak saja, dengan tenaga terukur, kecepatan yang hampir menyamai kecepatan gerakan ular tadi, 
tangannya meluncur dan jari tangannya lantas menotok ke arah leher muridnya, seperti ular yang mematuk 
tadi, dari arah yang sama pula dengan gerakan ular tadi. Gerakannya ini pun tiba-tiba selagi Yo Han tak 
mengira, kiranya persis seperti keadaannya ketika diserang ular hijau tadi. 


Dan satu-satunya gerakan yang dilakukan Yo Han adalah gerak refleks atau reaksi yang umum. Dia 
terkejut dan menarik kepalanya sedikit ke belakang. Tentu saja serangan itu akan dapat mengenai leher Yo 
Han kalau Sin Hong menghendaki. 


Sin Hong merasa kecelik. Kenapa Yo Han sama sekali tidak menangkis atau mengelak, sama sekali tidak 
ada gerakan seorang ahli silat yang mahir? Kalau dia bersikap seperti itu tadi ketika dipatuk ular, tentu dia 
sudah celaka, mungkin sekarang sudah tewas oleh racun ular! 


Ataukah Yo Han sudah tahu bahwa dia sedang diuji dan sengaja tidak mau menangkis atau mengelak 
untuk mengelabui gurunya? Ahh, tidak mungkin! Seorang ahli silat tinggi memang dapat menangkap 
gerakan serangan dengan cepat, akan tetapi tidak mungkin bisa menduga secepat itu. Serangannya tadi 
terlalu cepat untuk diterima dan dirancang pikiran. Jadi jelas bahwa muridnya ini memang tidak tahu ilmu 
silat sama sekali. Akan tetapi ular tadi? 


"Apakah maksud gerakan Suhu tadi?" tanya Yo Han dengan sikap masih tetap tenang seolah tidak terjadi 
sesuatu. Kekagetannya ketika diserang tadi pun hanya merupakan reaksi saja, bukan kaget lalu disusul 
rasa takut. Ini saja sudah amat mengagumkan hati Sin Hong. 


"Yo Han, engkau ini muridku, bukan?" tiba-tiba Sin Hong bertanya dan dia pun duduk di atas akar pohon, di 
sebelah Yo Han. 


Anak itu menoleh dan memandang wajah suhu-nya dengan sinar mata mengandung penuh pertanyaan. 
"Tentu saja, kenapa Suhu bertanya?" 


"Dan sejak lima tahun yang lalu, sejak engkau kehilangan orang tuamu, engkau hidup dengan aku, 
bukan?" 


Sepasang mata anak itu bertemu dengan pandang mata Sin Hong dan pendekar ini merasa seolah sinar 
mata anak itu menembus dan menjenguk isi hatinya! Dia tahu bahwa muridnya memiliki mata yang tajam 
dan lembut, akan tetapi baru sekarang dia merasa betapa sinar mata itu seperti menjenguk ke dalam lubuk 
hatinya. 


"Teecu tahu dan teecu selalu ingat akan kebaikan Suhu dan Subo. Selama hidup, teecu akan ingat 
kebaikan itu, Suhu, dan Suhu bersama Subo, bagi teecu bukan hanya guru, akan tetapi juga pengganti 
orang tua teecu." 


Sin Hong terheran. Anak ini luar biasa, karena memang itulah yang dipikirkannya tadi. Dia merasa 
penasaran karena anak itu dianggapnya seperti anak sendiri, namun masih menyimpan rahasia dirinya dan 
masih berpura-pura lagi! 


"Nah, karena itu, Yo Han. Hubungan antara murid dan guru, atau antara anak dan orang tua, sebaiknya 
tidak menyimpan rahasia, bukan?" 


"Memang benar, Suhu. Apakah Suhu mengira teecu menyimpan rahasia? Dugaan itu tidak benar, Suhu. 
Teecu tidak pernah menyimpan rahasia terhadap Suhu atau Subo." 


Anak seperti Yo Han ini tidak mungkin dibohongi, pikir Sin Hong kaget. Lebih baik dia berterus terang. 


"Yo Han, memang terus terang saja, aku dan subo-mu merasa heran melihat sikap dan pendirianmu. 
Engkau menjadi murid kami akan tetapi tidak mau berlatih silat. Lalu apa artinya kami menjadi gurumu?" 


"Bukan hanya ilmu silat yang telah diajarkan Suhu dan Subo kepada teecu. Teecu telah menerima 
pelajaran sifat yang gagah berani, adil dan menjauhi perbuatan jahat dari Suhu dan Subo. Juga selama ini 
banyak yang telah teecu pelajari. Sastra, seni, dan banyak lagi. Terima kasih atas semua bimbingan itu, 
Suhu." 
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"Engkau benar-benar tidak dapat bermain silat sama sekali, Yo Han?" pertanyaan ini tiba-tiba saja karena 
Sin Hong memang bermaksud hendak bertanya secara terbuka. 


Yo Han menggeleng kepala, sikapnya tenang saja dan wajahnya tidak membayangkan kebohongan. 

"Yo Han, aku tadi sempat melihat betapa engkau dapat menghindarkan ancaman maut ketika engkau 
menangkap leher ular yang mematukmu dengan cepat. Ular hijau yang berbisa, mematukmu secara tiba- 
tiba dan engkau mampu menangkapnya. Gerakan apa itu kalau bukan gerakan silat?" 

"Ahhh...? Itukah yang Suhu maksudkan? Ular itu tadi? Teecu juga tak tahu sama sekali bahwa teecu 
diserang ular, dan teecu juga tidak menggerakkan tangan teecu. Tangan itu yang bergerak sendiri 
menangkap ular, Suhu." 


Sin Hong mengerutkan alisnya, hatinya bimbang. Jika orang lain yang bicara demikian, tentu akan 
dihardiknya dan dikatakan bohong. Akan tetapi, sulit membayangkan bahwa Yo Han membohong! 


"Engkau tidak mempelajari ilmu silat lain kecuali yang kami ajarkan?" 

Sin Hong menatap tajam wajah Yo Han, dan anak itu membalas tatapan mata gurunya dengan tenang. Dia 
tidak menjawab, melainkan menggeleng kepala. Gelengan kepala yang amat mantap dan jelas 
menyatakan penyangkalannya. 

"Engkau tidak mempunyai seorang guru silat lain kecuali kami?" 

Kembali Yo Han tidak menjawab, hanya menggelengkan kepala. 

"Lalu... gerakan tangan menangkap ular tadi?" 


"Bukan teecu yang menggerakkan. Maksud teecu, teecu tidak sengaja dan tangan itu bergerak sendiri." 


"Ahhhhh...!" Ingin dia menghardik dan mengatakan bohong, akan tetapi sikap anak itu demikian 
meyakinkan. 


"Coba... kau ulangi gerakan tanganmu ketika menangkap leher ular itu, Yo Han. Anggap saja lengan 
tanganku ini ular itu tadi." Dan Sin Hong menggerakkan tangannya seperti ular mematuk. 


Akan tetapi Yo Han hanya menggelengkan kepalanya. 


"Teecu tidak dapat, Suhu. Sama sekali teecu tidak ingat lagi, karena ketika tangan teecu bergerak, teecu 
sama sekali tak memperhatikan dan tahu-tahu ular itu telah tertangkap oleh tangan teecu." 


"Hemmm...!" Sin Hong mengamati wajah muridnya dengan pandangan mata tajam dan menyelidik. Namun 
muridnya itu tidak berbohong! 


"Pernahkah engkau mengalami hal-hal seperti itu? Ada gerakan yang tidak kau sadari dan yang 
membantumu?" 


Di luar dugaan Sin Hong, anak itu mengangguk! Tentu saja Sin Hong menjadi tertarik sekali. "Ehhh? Apa 
saja? Coba kau ceritakan kepadaku, Yo Han." 


"Sering kali teecu merasa terbimbing, tahu-tahu sudah bisa saja. Misalnya kalau teecu membaca kitab, 
menghafal dan sebagainya. Kalau teecu merasa kesukaran kemudian menghentikan semua usaha, 
bahkan tertidur, begitu bangun teecu sudah bisa! Padahal sebelumnya teecu mengalami kesulitan besar." 


"Kau merasa seperti... seperti ada sesuatu yang membimbingmu, melindungimu?" 


Ragu-ragu Yo Han mengangguk perlahan, alisnya berkerut karena dia sendiri tidak tahu dengan jelas. 
"Kurang lebih begitulah, Suhu. Teecu hanya bisa bersyukur dan berterima kasih kepada Tuhan." 


Sin Hong mengerutkan alisnya, pikirannya diputar. Kalau anak ini memiliki sinkang, yaitu hawa murni yang 
membangkitkan tenaga sakti, dia tidak merasa heran karena tenaga sakti itu juga melindungi tubuh, walau 
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pun perlindungan itu hanya dapat bangkit kalau dikehendaki. Tetapi tenaga mukjijat yang melindungi Yo 
Han ini lain lagi. Lebih dahsyat, lebih hebat karena bergerak atau bekerja justru kalau tidak ada kehendak! 


Semacam nalurikah? Atau kekuasaan Tuhan yang ada pada setiap apa saja di dunia ini, terutama di dalam 
diri manusia, dan pada diri Yo Han kekuasaan itu bekerja dengan sepenuhnya? Dia tidak tahu, juga Yo 
Han tidak tahu! Bagaimana pun juga, dia tahu bahwa muridnya ini mendapatkan berkah yang luar biasa 
dari Tuhan Yang Maha Kuasa, maka diam-diam dia memandang muridnya dengan hati penuh kagum dan 
juga segan. 


Seorang manusia, meski pun masih bocah, yang telah menerima anugerah sedemikian besarnya dari 
Tuhan patut dikagumi dan disegani. Pantas saja kadang-kadang anak ini mengeluarkan kata-kata yang 
sebenarnya terlampau tinggi bagi seorang kanak-kanak. Kiranya bila sedang demikian itu, yang bekerja di 
dalam dirinya bukan lagi hati dan akal pikirannya yang dikemudikan nafsu badan, melainkan badan, hati 
dan akal pikiran yang digerakkan oleh kekuasaan Tuhan! 


Ada pula pikiran lain menyelinap dalam benak Sin Hong. Apakah bimbingan gaib yang dirasakan oleh Yo 
Han itu datang dari... roh ayah dan ibunya? Dia tak dapat menjawab. Apa pun dapat saja terjadi pada 
seorang anak yang telah bisa mencapai tingkat seperti itu, kebersihan batin dari kekerasan! 


Sin Hong tidak mau mengganggu muridnya membentuk boneka yang sedang dibuatnya. Di sini pun dia 
dibuat tertegun. Pernah dia melihat ahli-ahli pembuat patung di kota raja, baik ahli-ahli memahat patung, 
maupun juga ahli pembuat patung dari tanah liat. Mereka adalah orang-orang yang sudah belajar kesenian 
itu selama bertahun-tahun, di bawah pimpinan guru-guru yang ahli. Keahlian mereka setidaknya masih 
terpengaruh oleh ilmu pengetahuan, oleh latihan dan belajar. 


Akan tetapi, Yo Han tidak pernah mempelajari seni membuat patung. Dan lihat! Jari-jari tangan itu demikian 
trampil, demikian cekatan dan pembentukan patung itu seolah-olah tanpa disengaja. Akan tetapi pada 
patung boneka tanah liat itu dia mulai melihat bentuk muka puterinya, Sian Li! Diam-diam dia bergidik. 
Bocah macam apakah muridnya ini? Sungguh tidak wajar, tidak umum! Dia pun meninggalkan muridnya 
dengan perasaan yang bercampur aduk. Ada kagum, ada heran, ada pula ngeri! 


Setibanya di rumah, dia menceritakan apa yang didengarnya dari jawaban Yo Han, juga tentang 
pembuatan patung boneka, kepada isterinya yang mendengarkan dengan alis berkerut. Akan tetapi Kao 
Hong Li diam saja, walau pun hatinya merasa gelisah pula. Gelisah mengingat akan puterinya, karena 
hubungan puterinya dengan Yo Han amat dekatnya. Puterinya amat sayang kepada Yo Han, dan ibu ini 
khawatir kalau-kalau kelak anaknya akan meniru segala kelakuan Yo Han yang aneh-aneh dan tidak wajar. 


Ketika hari ulang tahun ke empat dari Tan Sian Li tiba, ulang tahun itu dirayakan dengan sederhana. Hanya 
keluarga dari empat orang itu, Tan Sin Hong dan Kao Hong Li, murid dan puteri mereka Yo Han dan Tan 
Sian Li, ditambah dengan tiga orang pembantu rumah tangga yang merayakan pesta kecil yang mereka 
adakan. 


Pada waktu Yo Han menyerahkan hadiahnya yang dibungkus rapi, Tan Sian Li bersorak gembira. Apa lagi 
ketika bungkusan itu dibuka dan isinya sebuah patung tanah liat yang indah, anak kecil itu tertawa-tawa 
gembira. Ia tidak tahu betapa ayah ibunya, juga tiga orang pembantu rumah tangga itu, menjadi bengong 
melihat sebuah patung tanah liat yang berupa seorang anak perempuan kecil dengan wajah persis Tan 
Sian Li! Demikian halus buatan patung itu sehingga nampak seperti hidup saja! 


Suami isteri itu saling pandang dan kembali Kao Hong Li merasa tak enak sekali. Makin jelas buktinya 
bahwa Yo Han bukan orang biasa, bukan anak biasa. Mana mungkin ada anak berusia dua belas tahun 
yang tidak pernah mempelajari seni membuat patung dapat membuat patung sedemikian indahnya, dan 
mirip sekali dengan wajah Sian Li? Diam-diam dia bergidik ngeri, seperti juga suaminya. Akan tetapi tiga 
orang pembantu rumah tangga itu memuji-muji penuh kagum. 


Selain patung kanak-kanak itu, yang membuat Sian Li gembira sekali adalah pakaian yang dipakainya, 
hadiah dari ibunya. Pakaian berwarna serba merah! Dasarnya merah muda, kembang-kembangnya merah 
tua. Indah sekali. Memberi pakaian serba merah kepada anak yang dirayakan ulang tahunnya, merupakan 
hal yang wajar dan lajim. 


Namun, tidak demikian halnya dengan Sian Li. Semenjak ia menerima hadiah pakaian serba merah itu, 
sejak dipakainya pakaian merah itu, ia tidak membiarkan lagi pakaian itu dilepas! la tidak mau memakai 
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pakaian lain yang tidak berwarna merah! Dan ketika dipaksa, ia menangis terus, dan tangisnya baru 
terhenti jika Yo Han menggendongnya, akan tetapi ia masih merengek. 


"Baju merah... huuu, baju merah...!" 


Tan Sin Hong dan Kao Hong Li menjadi bingung. Anak mereka itu memang agak manja dan kalau sudah 
menangis sukar dihentikan, kecuali oleh Yo Han. Kini, biar pun tidak menangis setelah dipondong Yo Han, 
tetap saja merengek minta pakaian merah! 


"Suhu dan Subo, kasihanilah Adik Sian Li. Beri ia pakaian merah, karena warna itulah yang menjadi warna 
pilihan dan kesukaannya. Dalam pakaian merah, baru akan merasa tenang, tenteram dan senang! Tadi 
ketika Subo memberinya pakaian serba merah, dan ketika ia memakainya, ia merasakan kesenangan yang 
luar biasa, maka kini ia tidak mau lagi diberi pakaian yang tidak berwarna merah." 


Suami isteri itu saling pandang. Karena mereka tahu bahwa ucapan Yo Han itu bukan ucapan anak-anak 
begitu saja, mempunyai makna yang lebih mendalam, maka mereka lalu terpaksa membelikan pakaian- 
pakaian serba merah untuk Sian Li. Dan benar saja. Begitu ia memakai pakaian merah, ia nampak gembira 
dan bahagia sekali! Dan sejak hari itu, Sian Li tidak pernah lagi memakai pakaian yang tidak berwarna 
merah..... 


Kekkkkkkkkk kk kakak 


Malam itu kembali hujan lebat. Hawa udara amat dinginnya. Sian Li sudah tidur nyenyak dan suasana 
sunyi bukan main. Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li, masih belum tidur. Lilin di atas meja di dalam 
kamar mereka masih menyala karena mereka masih bercakap-cakap. Hong Li duduk di atas pembaringan 
dan suaminya duduk di atas kursi dalam kamar itu. 


Mereka biasanya bersikap hati-hati, apa lagi malam itu mereka membicarakan tentang murid mereka, Yo 
Han. Akan tetapi, karena murid mereka sudah masuk kamar, biar pun andai kata belum pulas juga tidak 
mungkin dapat mendengarkan percakapan mereka. Hujan di luar kamar amat derasnya. Takkan ada orang 
lain yang dapat mendengarkan percakapan mereka dari luar kamar. 


"Bagaimana pun juga, aku merasa tidak enak sekali," kata Hong Li setelah beberapa lamanya mereka 
berdiam diri. "Sian Li begitu dekat dengannya. Sulit untuk mencegah anak kita itu tidak mengikuti jejak Yo 
Han. Tidak mungkin pula kita menjauhkan anak kita dari Yo Han karena Sian Li sudah menjadi manja 
sekali dan paling suka kalau bermain-main dengan Yo Han. Bagaimana jadinya kalau anak kita itu kelak 
tidak mau belajar ilmu silat, dan mengikuti jejak Yo Han menjadi anak... aneh, anak ajaib tidak seperti 
manusia! Ih, aku merasa ngeri membayangkan anak kita kelak menjadi seperti Yo Han!" 


"Hemm, tentu saja aku pun menginginkan anak kita menjadi seorang manusia biasa, dan terutama menjadi 
seorang pendekar wanita seperti engkau, ibunya. Akan tetapi bagaimana caranya untuk menjauhkannya 
dari Yo Han?" kata Sin Hong. 


"Tidak ada cara lain kecuali memisahkan mereka!” kata Hong Li. 


“Memisahkan?" Sin Hong berkata dengan suara mengandung kekagetan. "Akan tetapi, bagaimana? Yo 
Han adalah seorang yatim piatu yang tidak mempunyai sanak keluarga lagi, dan dia juga murid kita!" 


“Soalnya hanya ini. Kita lebih sayang Sian Li ataukah lebih sayang Yo Han. Keduanya memang kita 
sayang, akan tetapi mana yang lebih berat bagi kita?" 


Sin Hong menarik napas panjang. Isterinya mengajukan pertanyaan yang jawabannya hanya satu. "Tentu 
saja kita lebih memberatkan Sian Li. Bagaimana pun juga, ia adalah anak kita, darah daging kita. Akan 
tetapi aku pun tidak ingin melihat Yo Han terlantar, aku tidak mau menyia-nyiakan anak yang tidak 
mempunyai kesalahan apa pun itu." 


"Tentu saja! Kita bukannya orang-orang jahat dan kejam yang demi kepentingan anak sendiri lalu 
membikin sengsara orang lain. Sama sekali tidak. Maksudku, bagaimana jika kita mencarikan tempat baru 
untuk Yo Han? Memberi dia kesempatan untuk mendapat guru yang baru, atau melihat bakatnya, 
bagaimana kalau kita menitipkan dia di kuil, di mana terdapat orang-orang pandai dan saleh? Tentu saja 
kita dapat membayar biaya pendidikannya setiap bulan atau setiap tahun." 
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Sin Hong mengangguk-angguk. Dia pun tahu bahwa isterinya cukup bijaksana. Isterinya adalah seorang 
pendekar wanita tulen, cucu dari Naga Sakti Gurun Pasir! Ayahnya putera Naga Sakti Gurun Pasir, dan 
ibunya cucu Pendekar Super Sakti! la pun setuju dengan usul isterinya itu. 


Memang, jalan terbaik ialah memisahkan Yo Han dari Sian Li, dan cara pemisahan yang sebaiknya adalah 
menyingkirkan Yo Han dari rumah mereka dengan memberi jaminan terhadap kehidupan Yo Han 
selanjutnya. Paling baik jika dititipkan di kuil agar dia dapat belajar lebih lanjut. Siapa tahu dibawah 
pimpinan para pendeta kuil, ketidak wajarannya itu akan berubah dan Yo Han akan menjadi seorang anak 
yang biasa. Kalau sudah begitu tentu tidak ada halangannya bagi Yo Han untuk kembali kepada mereka. 


"Ahhh, aku teringat sekarang! Bagaimana kalau kita minta tolong kepada Thian Sun Totiang?" dia berkata. 


"Maksudmu, kepala kuil di lereng Pegunungan Heng-san itu? Bukankah Thian Sun Tosu itu seorang tokoh 
Kun-lun-pai?" kata Hong Li mengingat-ingat. 


"Benar sekali. Selain ilmu silatnya tinggi juga beliau adalah seorang pendeta yang hidup saleh. Tentu dia 
dapat membimbing Yo Han dalam ilmu kerohanian. Juga beliau adalah sahabatku. Tentu saja kita dapat 
memberi sumbangan untuk kuilnya sebagai pengganti biaya yang dikeluarkan untuk keperluan Yo Han." 


"Bagus, aku pun setuju sekali!" kata Hong Li. Keduanya merasa lega dengan keputusan itu dan Sin Hong 
meniup padam lilln di atas meja, tanda bahwa keduanya akan tidur. 


Di dalam hujan yang lebat, dalam udara yang amat dingin itu. Yo Han keluar dari dalam kamarnya. Dia 
sendiri tidak mengerti mengapa dia keluar dari dalam kamarnya. Akan tetapi dia tidak peduli dan hanya 
menyerah kepada dorongan yang membuat kakinya berjalan keluar dari dalam kamar, keluar melalui pintu 
belakang ke dalam hujan! Tentu saja rambut dan pakaiannya basah kuyup, namun dia tidak peduli karena 
kakinya terus melangkah. Bahkan hawa dingin itu tidak dirasakannya sama sekali, kalau pun ada perasaan 
di tubuhnya, maka yang ada bahkan perasaan sejuk segar dan nikmat! 


Seperti dituntun, kedua kakinya menuju ke jendela kamar suhu-nya! Jejak kakinya tentu akan terdengar 
oleh suhu dan subo-nya kalau saja malam itu tidak ada hujan. Suara hujan jatuh ke atas genteng dan 
tanah, juga ke atas daun-daun pohon, jauh lebih berisik dari pada jejak kakinya, maka walau pun andai 
kata suami isteri pendekar itu memiliki ketajaman pendengaran sepuluh kali lipat, belum tentu akan mampu 
mengetahui bahwa ada orang melangkah di luar jendela kamar mereka. 


Yo Han mendengar semua percakapan mengenai dirinya itu! la memejamkan matanya, dan setelah lilin 
dalam kamar itu tertiup padam, dia pun kembali ke kamarnya dengan tubuh terasa lemas. Dia mendengar 
percakapan suhu dan subo-nya. Dia tidak sengaja ingin mendengarkan percakapan mereka. 


Entah bagaimana kedua kakinya bergerak membawa dia ke dalam hujan dan mendekati kamar mereka 
sehingga dia mendengar percakapan mereka. Suhu dan subo-nya tidak menghendaki dia untuk tinggal 
lebih lama di rumah mereka! Mereka ingin memisahkan dia dari Sian Li! Dia akan dititipkan di sebuah kuil! 


Setelah memasuki kamarnya, dia duduk di atas kursi bagaikan patung. Pakaian dan rambutnya yang 
basah kuyup tidak dipedulikannya. Dia merasa sedih bukan main. Dia harus meninggalkan mereka yang 
dia kasihi. Harus meninggalkan Sian Li! 


Tanpa terasa, dua titik air mata turun ke atas pipinya, mencair dan menjadi satu dengan kebasahan air 
hujan. Tidak, dia tidak boleh menangis! Menangis tiada gunanya, bahkan hanya membuat hatinya menjadi 
semakin sedih! Pada waktu mendengar kematian ayah bundanya dulu, lima tahun yang lalu, dia pun 
mengeraskan hatinya, tidak membiarkan diri menangis berlarut-larut. 


Pada keesokan harinya, dengan muka agak pucat dan rambut agak kusut, pagi-pagi sekali Yo Han sudah 
memondong Sian Li yang sudah dimandikan ibunya. 


"Subo, teecu hendak mengajak adik Sian Li bermain di kebun," kata Yo Han kepada subo-nya yang sudah 
keluar dari dalam kamar bersama suhu-nya. 


Kedua orang suami isteri itu saling pandang. Mereka merasa tidak tega untuk sepagi itu menyatakan 
keinginan mereka menitipkan Yo Han ke kuil. Biarkan anak itu bermain-main dulu dengan Sian Li. 
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"Ajaklah ia bermain-main, akan tetapi nanti kalau waktu sarapan pagi, ajak ia pulang," kata Hong Li dan Sin 
Hong mengangguk setuju. 


“Baik, Subo,” kata Yo Han. 


Dia menurunkan Sian Li, menggandeng tangan anak itu dan keduanya lalu berlari-lari meninggalkan 
rumah, menuju ke belakang rumah. Melihat betapa gembiranya Sian Li diajak bermain-main oleh Yo Han, 
suami isteri itu saling pandang lagi dan keduanya menghela napas panjang. Mereka maklum betapa 
mereka semua, terutama sekali Sian Li, akan merasa kehilangan Yo Han kalau anak itu pergi 
meninggalkan rumah mereka. Akan tetapi apa boleh buat. Demi kebaikan Sian Li, mereka harus 
melegakan hati, Yo Han harus dipisahkan dari anak mereka! 


Biasanya, pagi-pagi sekali Yo Han sudah rajin bekerja. Bekerja pagi-pagi saat matahari belum terbit 
menjadi kesukaannya. Bekerja apa saja, menyapu halaman, membersihkan jendela-jendela rumah dari 
luar. Bekerja apa saja asal berada di luar rumah karena yang dinikmatinya bukan hanya pekerjaan itu, 
melainkan terutama sekali adalah suasana di pagi hari. 


Baginya pagi hari merupakan saat yang paling indah. Munculnya matahari seolah-olah membangkitkan 
semangat, gairah dan tenaga kepada segala makluk di permukaan bumi. Akan tetapi, pagi hari itu dia ingin 
sekali mengajak Sian Li bermain-main. Dia sudah mengambil keputusan untuk pergi, seperti yang 
dikehendaki suhu dan subo-nya. Dia mengerti betapa beratnya bagi mereka untuk menyuruh dia pergi. 
Maka dia harus membantu mereka. Dialah yang akan berpamit sehingga tak memberatkan hati mereka. 


Pula, dia tidak mau kalau dititipkan di kuil mana pun juga. Kalau dia harus berpisah dari suhu dan subo- 
nya, juga dari Sian Li yang dikasihinya, lebih baik dia berkelana dengan bebas dari pada harus berdiam di 
dalam kuil seperti seekor burung dalam sangkar. Dan sebelum pergi, dia ingin sekali mengajak Sian Li 
bermain-main, ingin menyenangkan hati adiknya itu untuk yang terakhir kalinya. 


Dia mengajak Sian Li ke tepi sungai, tempat yang paling disenanginya karena tempat itu memang indah 
sekali. Sunyi dan tenang. Mendengarkan burung berkicau dan air sungai berdendang dengan riak kecil, 
sungguh amat merdu dan menyejukkan hati. Duduk di atas rumput di tepi sungai, menatap langit yang 
sangat indah, langit di timur yang mulai kemerahan, serta mutiara-mutiara embun di setiap ujung daun. Tak 
dapat digambarkan indahnya. 


Dia duduk dan memangku Sian Li yang memandang ke arah air di sungai dengan wajah berseri. Dia 
menunduk, mencium kepala anak itu. Betapa dia amat menyayang adiknya. Dicium kepalanya, Sian Li 
memandang dan merangkulkan kedua lengannya yang kecil di leher Yo Han. Semenjak kecil ia diajar 
menyebut suheng (kakak seperguruan) kepada Yo Han. Melihat kakaknya itu memandang kepadanya 
dengan sepasang mata penuh kasih sayang, anak itu tersenyum. 


“Aku sayang suheng...,” katanya lucu. 
Yo Han mencium pipinya. “Aku pun sayang kepadamu, adikku...” 


Hatinya terharu sekali karena dia dapat merasakan kasih sayang di antara mereka yang menggetarkan 
hatinya. Dia harus berpisah dari anak ini! Bahkan karena adiknya inilah dia harus meninggalkan rumah 
suhu-nya! Suhu dan subo-nya tidak ingin kelak Sian Li mencontoh sikap dan wataknya! Begitu burukkah 
sikap dan wataknya? 


Dia mengerti bahwa guru dan subo-nya amat kecewa karena dia tidak suka berlatih silat. Dan 
membayangkan betapa adik yang bersih ini kelak menjadi seorang gadis yang perkasa, seperti ibunya 
dulu, hidupnya penuh bahaya dan acaman musuh, hidup selalu waspada, membunuh atau dibunuh, ingin 
dia menangis. 


Adiknya ini akan menjadi pembunuh! Akan memenggal leher orang dengan pedangnya, atau menusukkan 
pedang menembus dada dan jantung orang. Atau sebaliknya, disiksa dan dibunuh orang! 


“Ihhh, Suheng... menangis?” anak itu memandang ketika dua titik air mata turun ke atas pipi kakaknya, dan 
tangannya menyentuh air mata di pipi itu sehingga runtuh. Sentuhan lembut yang menggetarkan hati Yo 
Han. 


“Sian Li...” Dia merangkul, menyembunyikan mukanya di atas kepala anak itu. 
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“Suheng, Ayah dan Ibu melarang kita menangis...,” kata anak itu lagi. “Apakah Suheng menangis?” 
Suaranya masih belum jelas dan terdengar lucu, tapi justru mengharukan sekali. 


Yo Han mengeraskan hatinya dan diam-diam dia mengusap air matanya, kemudian dia membiarkan 
adiknya dapat memandang mukanya yang tadi disembunyikan di rambut kepala Sian Li. Dia menggeleng. 


“Aku tidak menangis, sayang.” 

Anak itu tertawa dan alangkah manis dan lucunya kalau ia tertawa. 

“Hore... Suheng tidak menangis. Suheng gagah perkasa!” 

Yo Han merasa jantungnya seperti ditusuk. Anak sekecil ini sudah menghargai kegagah perkasaan! Anak 
sekecil ini telah menjadi calon pendekar wanita, seorang calon hamba kekerasan! Sudah terbayang 


olehnya kelak Sian Li menjadi seorang gadis yang selalu membawa pedang di belakang punggungnya. 


la cepat dapat menguasai kesedihan dan keharuannya, dan teringat bahwa ia mengajak adiknya pagi ini ke 
tepi sungai untuk bermain-main dan menyenangkan hati adiknya. 


“Sian Li, sekarang katakan, engkau ingin apa? Katakan apa yang kau inginkan dan aku pasti akan 
mengambilnya untukmu. Katakan, adikku sayang.” Yo Han membelai rambut kepala adiknya. 


Sian Li berloncatan girang dan bertepuk tangan. 


“Betul, Suheng? Engkau mau mengambilkan yang kuingini? Aku ingin itu, Suheng...” la menunjuk ke arah 
pohon yang tumbuh dekat situ. 


“Itu apa?” Yo Han memandang ke arah pohon itu. Pohon itu tidak berbunga. Apa yang diminta oleh Sian 
Li? Daun? 


“Itu yang merah ekornya...” 
“Hee? Merah ekornya? Apa...?” 
“Burung itu, Suheng. Cepat, nanti dia terbang lagi. Aku ingin memiliki burung itu...” 


Yo Han menggaruk-garuk kepalanya. Bagaimana mungkin dia bisa menangkap burung yang berada di 
pohon? Sebelum ditangkap, burung itu akan terbang. 


“Aku tidak bisa, Sian Li. Burung itu punya sayap, pandai terbang, sedangkan aku... lihat, aku tak bersayap!” 
Yo Han melucu sambil berdiri dan mengembangkan dua lengannya, seperti hendak terbang. 


“Uhhh! Kalau Ayah atau Ibu, mudah saja menangkap burung di pohon. Suheng kan muridnya, masa tidak 
bisa?” 


Yo Han merangkul adiknya. “Sian Li, terang saja aku tidak bisa, dan juga, untuk apa burung ditangkap? 
Biarkan dia terbang bebas. Kasihan kalau ditangkap lalu dimasukkan sangkar. Itu menyiksa namanya, 
kejam. Kita tidak boleh menyiksa makhluk lain, adikku sayang...” 


“Uuuuh... Suheng...! Kalau begitu, ambilkan saja itu yang mudah. Itu tuh, yang kuning dan biru...” 


Yo Han mengerutkan alisnya melihat adiknya menunjuk ke arah serumpun bunga yang berwarna merah. 
Yang diminta, yang berwarna kuning dan biru. Itu bukan warna bunga, tetapi warna beberapa ekor kupu- 
kupu yang beterbangan di sekeliling rumpun bunga itu. Adiknya minta dia menangkapkan seekor kupu 
kuning dan seekor kupu biru! 


Memang mudah, akan tetapi dia pun tidak suka melakukan itu. Dia tidak suka menyiksa manusia mau pun 
binatang, apa lagi kupu-kupu, binatang yang demikian indah dan tak pernah melakukan kesalahan apa 
pun. Akan tetapi, untuk menolak lagi permintaan Sian Li, dia pun tidak tega. Maka dia pun pura-pura 
mengejar kupu-kupu yang beterbangan dengan panik, pura-pura mencoba untuk menangkap dengan 
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kedua tangannya namun tidak berhasil, dan sebagai gantinya, dia memetik beberapa tangkai bunga merah 
dan memberikan itu kepada adiknya. 


“Wah, kupu-kupunya terbang. Ini saja gantinya, Sian Li. Kembang ini indah sekali. Kalau dipasang di 
rambutmu, engkau akan bertambah manis.” 


“Tidak mau...! Aku tidak mau kembang. Aku ingin burung dan kupu-kupu. Aihh... Suheng nakal. Aku mau 
kupu-kupu dan burung...” Sian Li lalu membanting-banting kaki dengan manja dan mulai menangis. 


Yo Han menjatuhkan diri berlutut dan merangkul adiknya. “Dengarlah baik-baik, adikku sayang. Apakah 
engkau mau dikurung dalam kurungan, dan apakah engkau mau kalau kaki tanganmu dibuntungi?” 


Mendengar ini, Sian Li terheran. Dengan pipi basah air mata ia memandang kakaknya, tidak mengerti. 
“Kau tentu tidak mau bukan?” 


Sian Li menggelengkan kepala, masih terheran-heran kenapa kakaknya yang biasanya sangat sayang 
kepadanya dan memanjakannya, kini hendak mengurung dan bahkan membuntungi kaki tangannya! 


“Bagus kalau engkau tidak mau! Nah, sama saja, adikku sayang. Engkau tidak mau ditangkap dan 
dikurung, burung itu pun akan susah sekali kalau kau tangkap dan kau masukkan sangkar, dikurung dan 
tidak boleh terbang bermain-main dengan teman-temannya. Engkau tidak mau dibuntungi kaki tanganmu, 
juga kupu-kupu itu tidak suka dan merasa kesakitan dan susah kalau sayapnya dipatahkan, kakinya 
dibuntungi. Kita tidak boleh menyiksa binatang yang tidak bersalah apa-apa, adikku sayang. Kubikinkan 
boneka tanah liat saja, ya?” 


Akan tetapi Sian Li yang manja masih membanting-banting kaki dan mulutnya cemberut, walau pun tidak 
menangis lagi. “Suheng, katanya engkau mau... mau memenuhi semua permintaanku, ternyata semua 
permintaanku kau tolak...” 


Pada saat itulah nampak berkelebat bayangan merah, dan tahu-tahu di depan mereka telah berdiri seorang 
wanita yang pakaiannya serba merah! Pakaian berwarna merah ini segera menarik perhatian Yo Han 
karena adiknya pun sejak hari ulang tahun ke empat itu setiap hari juga memakai pakaian merah! Jadi di 
situ sekarang berada seorang anak perempuan empat tahun yang pakaiannya serba merah, beserta 
seorang wanita cantik yang juga pakaiannya berwarna merah. Yo Han memandang penuh perhatian. 


la seorang wanita yang berwajah cantik. Tubuhnya tinggi semampai, dengan pinggang yang kecil dan 
pinggul besar seperti tubuh seekor kumbang. Usianya kurang lebih tiga puluh tahun kalau melihat wajah 
dan bentuk badannya, pada hal sesungguhnya dia sudah berusia empat puluh tahun! 


Wajahnya bundar dan putih dilapisi bedak, pemerah bibir dan pipi, juga penghitam alis. Rambutnya 
digelung ke atas model gelung para puteri bangsawan. Pakaiannya yang serba merah itu terbuat dari 
sutera yang mahal dan halus dan selain pesolek, wanita itu pun rapi dan bersih, bahkan sepatunya yang 
terbuat dari kulit merah itu pun mengkilap. Di punggungnya nampak sebatang pedang dengan sarung 
berukir indah dengan ronce-ronce biru yang menyolok karena warna pakaiannya yang merah. 


“Heli, anak baju merah, engkau manis sekali!” Wanita itu berseru dan suaranya merdu. “Engkau minta 
burung dan kupu-kupu? Mudah sekali, aku akan menangkapkan burung dan kupu-kupu untukmu. Lihat!” 


Wanita itu melihat ke atas. Ada beberapa ekor burung terbang meninggalkan pohon besar dan ada yang 
lewat di atas kepalanya. Wanita itu menggerakkan tangan kiri ke arah burung yang terbang lewat, seperti 
menggapai dan... burung itu mengeluarkan teriakan lalu jatuh seperti sebuah batu ke bawah, disambut oleh 
tangan kiri wanita itu. 


“Nah, ini burung yang kau inginkan, bukan?” la memberikan burung berekor merah yang kecil itu kepada 
Sian Li yang menerimanya dengan gembira sekali. 


Yo Han mengerutkan alisnya ketika mendekat dan ikut melihat burung kecil yang berada di tangan adiknya. 
Kini burung itu tidak dapat terbang lagi, dan ketika mencoba untuk menggerak-gerakkan kedua sayap 
kecilnya, kedua sayap itu seperti lumpuh dan ada sedikit darah. Tahulah dia bahwa sayap burung itu 
terluka entah oleh apa. 
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Kini dia menoleh dan melihat wanita itu menggerakkan kedua tangannya ke arah dua ekor kupu-kupu yang 
beterbangan. Ada angin menyambar dari kedua telapak tangan itu dan dua ekor kupu-kupu itu bagai 
disedot dan ditangkap oleh dua tangan itu, kemudian diberikan pula kepada Sian Li. 

“Nah, ini dua ekor kupu-kupu yang kau inginkan, bukan?” 


Sian Li girang sekali. “Kupu-kupu indah! Burung cantik...” la sudah sibuk dengan seekor burung dan dua 
ekor kupu-kupu yang dipegangnya. 


“Adik Sian Li, mari kita pergi dari sini!” kata Yo Han tak senang. 

Dia hendak menggandeng lengan adiknya. Akan tetapi, mendadak tubuh Sian Li seperti terbang ke atas 
dan tahu-tahu sudah berada di dalam pondongan wanita itu. Sian Li terpekik gembira ketika tubuhnya 
melayang ke atas. 

“Suheng, aku dapat terbang...!” teriaknya gembira. 

Wanita berpakaian merah itu tersenyum dan wajahnya nampak semakin muda ketika ia tersenyum. “Ya, 
engkau ikut saja dengan aku, anak manis, dan aku akan mengajarmu terbang, juga menangkap banyak 
burung dan kupu-kupu. Engkau suka, bukan?” 

“Aku suka! Aku senang...!” 

“Sian Li, turun dan mari kita pulang,” Yo Han berkata lagi. 

“Tidak, aku ingin ikut bibi ini, menangkap burung dan kupu-kupu, juga belajar terbang!” 


“Sian Li...” 


Wanita itu mengeluarkan suara ketawa mengejek. “Anak yang baik, jadi namamu Sian Li (Dewi)? Nah, mari 
kita terbang seperti bidadari-bidadari baju merah, hi-hi-hik!” 


Yang nampak oleh Yo Han hanyalah bayangan merah berkelebat, dan yang tertinggal hanya suara ketawa 
merdu wanita itu yang bergema dan kemudian lenyap pula. Wanita berpakaian merah itu bersama Sian Li 
telah lenyap dari depannya, seolah-olah mereka benar-benar telah terbang melayang, atau menghilang 
dengan amat cepatnya. 


“Sian Li...! Bibi baju merah, kembalikan Sian Li kepadaku!” 

Yo Han berlari ke sana-sini, berteriak-teriak, akan tetapi adiknya tetap tak kembali, juga wanita yang 
melarikannya itu tak kembali. Terpaksa Yo Han lalu cepat berlari kencang, sekuat tenaga, pulang ke rumah 
gurunya. 

Sin Hong dan Hong Li terkejut melihat murid mereka itu berlari-lari pulang tanpa Sian Li dan dari wajahnya, 
nampak betapa murid mereka itu dalam keadaan amat tegang dan napasnya terengah-engah karena dia 
telah berlari-lari secepatnya. 

“Yo Han, ada apakah?” Sin Hong menagur muridnya. 


“Yo Han, di mana Sian Li?” Hong Li bertanya dengan mata dibuka lebar, mata seorang ibu yang gelisah 
mengkhawatirkan anaknya. 


“Suhu, Subo... adik Sian Li... ia dilarikan seorang wanita berpakaian merah...,” kata Yo Han dengan napas 
masih terengah-engah. 


Suami isteri itu sekali bergerak sudah meloncat dan memegang lengan Yo Han dari kanan kiri. 
“Apa? Apa yang terjadi? Ceritakan, cepat!” bentak Sin Hong. 
“Teecu sedang bermain-main dengan adik Sian Li di tepi sungai ketika tiba-tiba muncul seorang wanita 


berpakaian merah. la menangkapkan burung dan kupu-kupu untuk Sian Li, kemudian ia memondong adik 
Sian Li dan menghilang begitu saja.” 
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“Seperti apa wajah wanita itu? Berapa usianya?” tanya Hong Li, wajahnya berubah dan matanya 
menyinarkan kemarahan. 


“la berusia kurang lebih tiga puluh tahun, Subo. Semua pakaiannya berwarna merah, sampai sepatunya. 
Wajahnya cantik pesolek, di punggungnya nampak pedang dengan ronce biru...” 


“Ke mana larinya?” tanya Sin Hong. 


“Teecu tidak tahu, Suhu. Setelah memondong adik Sian Li, dia lalu menghilang begitu saja, teecu tidak 
tahu ke arah mana dia lari...” 


“Inilah jadinya kalau punya murid tolol!” Tiba-tiba Hong Li berteriak marah. “Lima tahun menjadi murid, 
sedikit pun tidak ada gunanya. Kalau engkau berlatih silat dengan baik, sedikitnya engkau tentu akan dapat 
melindungi Sian Li dan anakku tidak diculik orang. Anak bodoh, sombong...!” 


"Suhu dan Subo, teecu pasti bertanggung jawab! Teecu akan mencari adik Sian Li dan membawanya 
pulang. Teecu tidak akan kembali sebelum berhasil menemukan dan membawa pulang adik Sian Li!” Yo 
Han berseru, menahan air matanya dan mengepal kedua tangannya. 


Akan tetapi Sin Hong sudah berseru kepada isterinya, “Tidak perlu ribut, mari kita cepat pergi mengejar 
penculik itu!” Seruan ini disusul berkelebatnya dua orang suami isteri pendekar itu dan dalam sekejap mata 
saja mereka lenyap dari depan Yo Han. 


Yo Han tertegun sejenak, kemudian sambil menahan isaknya, dia pun lari keluar dari rumah. Dia tidak tahu 
harus mengejar ke mana, akan tetapi dia tidak peduli dan dia membiarkan kedua kakinya yang berlari 
cepat itu membawa dirinya pergi keluar kota Ta-tung, entah ke mana! 


Sin Hong dan Hong Li berlari cepat menuju ke tepi sungai, kemudian mereka mencari-cari, menyusuri 
sungai. Namun, usaha mereka tak berhasil. Anak mereka lenyap tanpa meninggalkan jejak! Tentu saja 
mereka merasa gelisah sekali. 


“Bocah sial itu harus diajak ke sini agar dia menunjukkan ke mana larinya penculik itu dan di mana 
peristiwa itu terjadi. Kau mencari dulu di sini, aku mau mengajak Yo Han ke sini!” kata Hong Li dan ia pun 
sudah meninggalkan suaminya, pulang ke rumah untuk mengajak Yo Han ke tepi sungai. 


Akan tetapi setelah tiba di rumah, ia tidak lagi melihat Yo Han! Dicari dan dipanggilnya murid itu, namun Yo 
Han tidak ada dan nyonya muda ini pun teringat akan teriakan Yo Han yang akan bertanggung jawab dan 
akan mencari Sian Li sampai dapat! Terpaksa Hong Li kembali lagi ke tepi sungai. 


“Dia... dia tidak ada di rumah... katanya. 


Sin Hong mengangguk-angguk. “Sudah kuduga. Tentu dia sudah pergi untuk memenuhi janjinya tadi. Dan 
dia pasti tidak akan pernah datang kembali sebelum menemukan dan mengajak Sian Li pulang.” 


“Uhh, dia mau bisa apa?” Hong Li berseru, marah dan gelisah. “Bagaimana dia akan mampu mengejar 
penculik yang berilmu tinggi, apa lagi merampas kembali anak kita?” Wanita itu mengeluh dan hampir 
menangis. “Sian Li... ahhh, di mana kau...?” 


“Mari kita cari lagi!” kata Sin Hong, tidak mau membiarkan isterinya dilanda kegelisahan dan kedukaan. 


Mereka lalu mencari-cari di sekitar daerah itu, mencari jejak, namun sia-sia belaka. Anak mereka lenyap 
tanpa meninggalkan jejak dan semua orang yang mereka jumpai dan mereka tanyai, tidak ada seorang 
pun yang melihat anak mereka atau wanita berpakaian serba merah seperti yang diceritakan Yo Han tadi. 


Setelah hari larut malam mereka terpaksa pulang. Sampai di rumah Hong Li menangis, dan suaminya 
hanya dapat menghiburnya. 


“Tenangkan hatimu. Kurasa penculik itu tidak berniat mengganggu anak kita. Kalau wanita penculik itu 
musuh kita dan ingin membalas dendam, tentu ia sudah membunuh anak kita di waktu itu juga. Akan 
tetapi, ia membawanya pergi dan menurut keterangan Yo Han, ia bahkan bersikap baik, menangkapkan 
burung dan kupu-kupu untuk Sian Li.” 
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Dihibur demikian, Hong Li menyusut air matanya dan memandang kepada suaminya. “Kau kira siapakah 
wanita berpakaian merah itu?” 


Sin Hong menggeleng kepalanya. “Sudah kupikirkan dan kuingat-ingat, tetapi rasanya belum pernah aku 
mempunyai musuh seorang wanita berpakaian serba merah. Apa lagi usianya baru sekitar tiga puluh 
tahun. Engkau tahu sendiri, tokoh wanita sesat di dunia kang-ouw yang pernah menjadi musuhku, bahkan 
yang tewas di tanganku, hanyalah Sin-kiam Mo-li. Tentu ia seorang tokoh baru dalam dunia kang-ouw, 
bahkan kita tidak tahu apakah dia termasuk tokoh sesat ataukah seorang pendekar yang merasa suka 
kepada anak kita.” 


“Tak mungkin seorang pendekar wanita menculik anak orang!” Hong Li berkata. “Hemm, terkutuk orang itu. 
Kalau sampai kutemukan dia, akan kuhancurkan kepalanya! Ehhh, jangan-jangan bekas isterimu yang 
melakukan itu...“ 


Sin Hong memandang isterinya. Dia tahu bahwa pertanyaan itu bukan terdorong oleh cemburu, tetapi oleh 
kegelisahan yang membuat jalan pikiran isterinya menjadi kacau. Dia menikah dengan Hong Li sebagai 
seorang duda, akan tetapi juga Hong Li seorang janda. Mereka telah mengetahui keadaan masing-masing, 
dan mereka pun sudah saling menceritakan riwayat mereka dan nasib buruk mereka dalam pernikahan 
pertama itu. 


“Tidak mungkin Bhe Siang Cun yang melakukannya,” kata Sin Hong sambil menggeleng kepala. “Usianya 
sekarang baru kurang lebih dua puluh empat tahun, dan juga ia tidak berpakaian merah. Pula, ia tidak akan 
berani melakukan hal itu. la bukan penjahat dan tidak ada alasan baginya untuk mengganggu kita. Tidak, 
dugaan itu menyimpang jauh. Coba kau ingat baik-baik, mungkin pernah engkau dahulu bermusuhan 
dengan seorang tokoh sesat yang berpakaian merah?” 


Hong Li mengingat-ingat. Bekas suaminya jelas tak dapat dicurigai. Bekas suaminya itu, Thio Hui Kong, 
adalah putera seorang jaksa yang adil dan jujur. Juga tiada alasan bagi Thio Hui Kong untuk 
mengganggunya. Mereka telah bercerai. 


Tokoh jahat berpakaian merah? Rasanya ia belum pernah menemui wanita berpakaian merah dalam 
semua pengalamannya ketika masih sebagai seorang pendekar wanita. Pakaian merah? 


Tiba-tiba ia meloncat berdiri. “Ahh...!” Ia teringat. 
“Engkau ingat sesuatu?” Suaminya bertanya. 


“Memang ada tokoh sesat berpakaian merah, akan tetapi bukan wanita. Kau ingat Ang-l! Mo-pang 
(Perkumpulan Iblis Baju Merah)? Tokoh yang terakhir, Ang-l Siauw-mo (Iblis Kecil Baju Merah) tewas di 
tanganku!” 


Sin Hong mengerutkan alisnya. “Hemmm... Ang-I Mo-pang? Bukankah dulu sarangnya berada di luar kota 
Kunming, di Propinsi Hu-nan? Tapi, Ang-I Mo-pang sudah hancur dan rasanya tidak ada tokohnya yang 
wanita dan yang lihai...” 


“Betapa pun juga, itu sudah merupakan suatu petunjuk. Dari pada kita meraba-raba di dalam gelap. Aku 
akan pergi ke Kunming, menyelidiki mereka. Siapa tahu penculik itu datang dari sana. Ang-l Mo-pang 
memang beralasan cukup kuat untuk memusuhiku dan mendendam kepadaku. Aku akan berangkat besok 
pagi-pagi!” 


“Nanti dulu, Li-moi. Jangan tergesa-gesa. Kemungkinannya kecil saja, walau pun aku juga setuju kalau kita 
menyelidik ke sana. Akan tetapi kita tunggu dulu beberapa hari. Kita menanti kembalinya Yo Han. Siapa 
tahu dia berhasil...“ 


“Bocah sombong itu? Mana mungkin? Kalau kita berdua tidak berhasil, bagaimana anak tolol itu akan 
berhasil? Dialah biang keladinya sehingga anak kita diculik orang!” 


“Li-moi, tenanglah dan di mana kebijaksanaanmu? Bagaimana pun juga, kita tidak dapat menyalahkan Yo 
Han. Andai kata dia telah menguasai ilmu silat, kepandaiannya itu pun belum matang. Apa artinya seorang 
anak berusia dua belas tahun menghadapi seorang penculik yang lihai? Andai kata Yo Han pernah latihan 
ilmu silat, tetap saja dia tidak akan mampu melindungi Sian Li.” 
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“Akan tetapi, apa perlunya kita menunggu beberapa hari? Dia tidak akan berhasil, dan penculik itu akan 
semakin jauh...” 


“Kita lihat saja, Li-moi. Lupakah engkau betapa banyak hal-hal aneh dilakukan Yo Han? Kita tunggu 
sampai tiga hari. Kalau dia belum pulang maka kita akan segera berangkat ke Kunming, menyelidiki ke 
sana. Bahkan kalau di sana pun kita gagal, kita terus akan melakukan pelacakan. Akan kutanyakan pada 
semua tokoh kang-ouw tentang seorang wanita yang berpakaian merah seperti yang digambarkan Yo Han 
tadi.” 


Akhirnya, dengan air mata berlinang di kedua matanya, Hong Li menyetujui keinginan suaminya. Akan 
tetapi, jelas bahwa semalaman itu mereka tidak mampu tidur pulas. 


Kekkkkkkhkkhkhkk kakak 


“Tidak mau! Aku ingin pulang... aku ingin Ayah dan Ibu, aku ingin pulang...” Anak itu merengek-rengek dan 
suara rengekannya keluar dari dalam kuil tua di lereng bukit yang sunyi itu. 


Wanita berpakaian merah itu mengelus kepala Sian Li. “Sian Li, engkau bidadari kecil berpakaian merah 
yang manis, tidak patut kalau engkau menangis...” 


“Aku tidak menangis!” Anak itu membantah. Dan memang tidak ada air mata keluar dari matanya. Ia hanya 
merengek, membanting kaki dan cemberut. “Aku ingin pulang, aku ingin tidur di kamarku sendiri, tidak di 
tempat jelek ini. Baunya tidak enak!” 


“Bukankah engkau senang ikut denganku, Sian Li? Tadi engkau gembira sekali! Kenapa sekarang minta 
pulang?” Wanita itu mencoba untuk membujuk. 


“Aku ingin ikut sebentar saja, bukan sampai malam. Aku ingin dekat Ayah dan Ibu. Mari antarkan aku 
pulang, Bibi.” 


“Hemm, baiklah. Nanti kuantar, sini duduk di pangkuan Bibi, sayang. Engkau anak baik, engkau anak 
manis, engkau bidadari kecil merah...“ 


Ketika wanita itu meraih Sian Li dan dipangkunya, jari tangannya menekan tengkuk dan anak itu pun 
terkulai, seketika pingsan atau tertidur. Wanita itu lalu merebahkan Sian Li di atas lantai yang bertilamkan 
daun-daun kering dan memandang wajah anak itu yang tertimpa sinar api unggun yang dibuatnya. Dia pun 
tersenyum. 


“Anak manis... ahh, pantas sekali menjadi anakku atau muridku... aku berbahagia sekali mendapatkanmu, 
sayang...” 


Siapakah wanita berpakaian merah ini? Di daerah Propinsi Hu-nan, namanya sudah dikenal oleh seluruh 
dunia kang-ouw, terutama golongan sesatnya. Selama beberapa tahun ini, ia merupakan seorang tokoh 
kang-ouw yang baru muncul, namun namanya segera tersohor karena kelihaiannya. 


Orang-orang di dunia persilatan mengenal nama julukannya saja, yaitu Ang-l Moli (Iblis Wanita Baju 
Merah). Namanya yang tak pernah dikenal orang adalah Tee Kui Cu dan ia tidaklah semuda nampaknya. 
Usianya sudah empat puluh tahun! 


la memang cantik manis, ditambah pesolek dengan riasan muka yang tebal, maka ia nampak berusia tiga 
puluh tahun. Wajahnya selalu putih karena bedak, bibir dan pipinya merah karena yan-ci, dan alis mata, 
juga bulu mata, hitam karena penghitam rambut. 


Dugaan Kao Hong Li tentang Ang-I Mo-pang yang hanya merupakan dugaan raba-raba itu memang tepat. 
Ada hubungan dekat sekali antara Ang-l Moli Tee Kui Cu dengan Ang-l Mo-pang, perkumpulan yang 
pernah dibasmi oleh Kao Hong Li dan para pendekar itu. Wanita berpakaian serba merah ini adalah adik 
dari mendiang Tee Kok, yang dulu pernah menjadi ketua Ang-| Mo-pang. 


Ketika Ang-l Mo-pang terbasmi oleh para pendekar, Tee Kui Cu dapat lolos dan ia pun mencari guru-guru 
yang pandai. la berhasil menyusup dan menjadi tokoh Pek-lian-kauw di mana ia mempelajari banyak 
macam ilmu silat, ilmu tentang racun dan obat, juga mempelajari ilmu sihir yang dikuasai oleh para tokoh 
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Pek-lian-kauw. Setelah merasa dirinya memperoleh ilmu yang cukup tinggi, ia meninggalkan Pek-lian-kauw 
dan ia pun kembali ke Kunming, mengumpulkan para bekas anggota Ang-I Mo-pang yang masih hidup, Ia 
lalu membangun tempat perkumpulan itu, dia mengangkat diri sendiri menjadi ketua! 


Demikianlah riwayat singkat Ang-I Moli Tee Kui Cu. la terkenal sebagai seorang ketua yang pandai 
menyenangkan hati para anak buahnya, memimpin kurang lebih lima puluh orang anggota Ang-l Mo-pang, 
dan hidup sebagai seorang ketua yang kaya. 


Dia pun gemar sekali merantau, meninggalkan perkumpulan dalam pengurusan para pembantunya, dan ia 
sendiri berkelana sampai jauh, bukan hanya mencari pengalaman, melainkan juga untuk bertualang, 
mencari harta, mencari pria karena dia merupakan seorang wanita yang selalu haus oleh nafsu-nafsunya. 


Dan pada pagi hari itu, tanpa disengaja dia melihat Sian Li. Melihat anak perempuan berusia empat tahun 
yang mungil dan manis itu, dan terutama sekali melihat anak itu mengenakan pakaian serba merah, yaitu 
warna kesukaannya dan bahkan warna yang menjadi lambang dari perkumpulannya, hatinya tertarik dan 
suka sekali. la lalu menculik Sian Li dengan niat mengambil anak perempuan itu sebagai anaknya, 
sekaligus juga muridnya. 


Dengan sikap menyayang ia mengeluarkan selimut dan menyelimuti tubuh Sian Li yang sudah pulas atau 
pingsan oleh tekanan jarinya, pada jalan darah di tengkuk anak itu. Kemudian ia menambahkan kayu bakar 
pada api unggun yang dibuatnya di dalam kuil tua kosong itu, api unggun yang perlu sekali untuk mengusir 
nyamuk dan hawa dingin. 


Mendadak, pendengarannya yang tajam terlatih menangkap sesuatu. la pun melompat bangun. Sebagai 
seorang wanita yang memiliki ilmu kepandaian tinggi, ia tabah sekali dan tidak tergesa mengeluarkan 
pedangnya sebelum diketahui benar siapa yang datang memasuki kuil pada waktu itu. 


Sesosok bayangan muncul, memasuki ruang kuil di mana Ang-l Moli berada. Bayangan itu tidak berindap- 
indap, melainkan langsung saja melangkah dengan langkah kaki berat menghampiri ruangan. Ketika 
bayangan itu muncul, ternyata dia adalah Yo Han yang memasuki ruangan dengan langkah gontai agak 
terhuyung karena kelelahan! 


“Ahh, kiranya engkau...” Ang-l Moli berkata dengan hati lega. 


Akan tetapi ia juga memandang heran. Bagaimana anak laki-laki ini bisa menyusulnya? Bagaimana dapat 
membayanginya dan tahu bahwa ia berada di kuil tua itu? 


Yo Han sendiri tidak mengerti dan tidak mampu menjawab kalau pertanyaan itu diajukan kepadanya. 
Ketika dia lari meninggalkan rumah suhu-nya, dia tidak mempunyai tujuan. Dia tidak tahu ke mana harus 
mencari penculik Sian Li. Maka dia pun membiarkan dirinya terbawa oleh sepasang kakinya yang berlari. 


Dia tidak sadar lagi bahwa dia bukan berlari menuju ke tepi sungai di mana adiknya tadi diculik orang, 
bahkan dia lari keluar dari kota Ta-tung dengan arah yang berlawanan dengan tepi sungai itu! Dia berlari 
terus sampai akhirnya dia tiba di tepi sungai lagi, akan tetapi bukan di tempat tadi Sian Li diculik orang. 


Dan dia berlari terus, menyusuri sepanjang tepi sungai, ke atas. Setelah matahari naik tinggi, dia pun 
terguling ke atas lapangan rumput di tepi sungai dan langsung saja dia tertidur. Tubuhnya tidak kuat 
menahan karena dia berlari terus sejak tadi tanpa berhenti. 


Setelah dia terbangun, matahari sudah condong ke barat. Dan begitu bangun, dia ingat bahwa dia harus 
mencari Sian Li. Dia bangkit lagi dan kembali kedua kakinya berlari, tanpa tujuan akan tetapi makin 
mendekati sebuah bukit yang berada jauh di depan. 


Dia tidak peduli ke mana kakinya membawa dirinya. Kesadarannya hanya satu, yakni bahwa dia harus 
dapat menemukan kembali Sian Li dan yang teringat olehnya hanyalah bahwa jika Tuhan memang 
menghendaki, ia pasti akan dapat mengajak Sian Li pulang! Keyakinan ini timbul semenjak dia kecil, sejak 
dia dapat membaca dan mengenal akan kebesaran dan kekuasaan Tuhan melalui bacaan. 


Yang ada hanya kewaspadaan, yang ada hanya kepasrahan. Tiada aku yang waspada, tiada aku yang 
pasrah. Selama ada 'aku', kewaspadaan dan kepasrahan itu hanyalah suatu cara untuk memperoleh 
sesuatu. Aku adalah ingatan, aku adalah nafsu dan aku selamanya berkeinginan, berpamrih. 
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Kalau nafsu yang memegang kemudi, apa pun yang kita lakukan hanya merupakan cara mencapai sesuatu 
yang kita inginkan, dan karenanya mendatangkan pertentangan dan kesengsaraan. Senang susah bersilih 
ganti, puas kecewa saling berkejaran, rasa takut atau khawatir selalu membayangi hidup. Takut 
kehilangan, takut gagal, takut menderita takut sakit, takut mati. Kegelisahan menghantui pikiran. 
Kepasrahan yang wajar, bukan dibuat-buat oleh si-aku, kepasrahan akan segala yang sudah, sedang dan 
akan terjadi, menyerah dengan tawakal sabar dan ikhlas terhadap kekuasaan Tuhan, berarti kembali 
kepada kodratnya. 


Yo Han terus berjalan, kadang berlari mendaki bukit dan ketika dia tiba di lereng bukit, malam pun tiba. Dia 
melihat kuil tua itu, dan ketika dia menghampiri, dia melihat pula sinar api unggun dari dalam kuil. Ia 
memasuki ruangan itu dan... ia melihat Sian Li dan wanita berpakaian merah. Sian Li sudah tidur 
berselimut, dan wanita berpakaian merah itu berdiri dan menatapnya dengan sinar mata tajam! 


Sejenak mereka berpandangan dan wanita itu terkekeh geli. “Ah, kiranya engkau? Bagai mana engkau 
dapat menyusulku ke sini? Dan mau apa engkau mengejar aku?” 


Yo Han menarik napas panjang, terasa amat lega hatinya. Begitu dia dapat menemukan Sian Li, seolah dia 
baru bangun dari tidur yang penuh mimpi. Baru sekarang dia merasa betapa dingin dan lelah tubuhnya. 
Dengan kedua kaki lemas dia pun menjatuhkan diri, duduk di atas rumput kering, dekat api unggun. 


“Bibi yang baik, kenapa engkau melakukan ini? Apa yang kau lakukan ini sungguh tidak baik, 
menyengsarakan orang lain dan juga amat membahayakan diri Bibi sendiri,” kata-katanya lirih namun jelas 
dan dia memandang ke arah api unggun, di mana lidah-lidah api merah kuning menari-nari dan menjilat- 
jilat. 


Ang-l Moli juga duduk lagi bersila dekat api unggun, menatap wajah anak laki-laki itu dengan penuh 
keheranan dan keinginan tahu, juga kagum karena anak itu bersikap demikian tenang dan dewasa, bahkan 
begitu datang mengeluarkan ucapan lembut yang seperti menegur dan menggurui! 


“Bocah aneh, apa maksud kata-katamu itu?” tanyanya, ingin sekali tahu selanjutnya apa yang akan 
dikatakan anak yang bersikap demikian tenang saja. 


Bagaimana ia tidak akan merasa heran melihat seorang anak belasan tahun berani menghadapinya 
setenang itu, padahal anak itu mengejar ia yang melarikan adiknya? Orang dewasa pun, bahkan orang 
yang memiliki kepandaian pun, akan gemetar kalau berhadapan dengannya. Akan tetapi anak ini tenang 
saja, bahkan menegurnya. 


“Bibi, kenapa engkau melarikan adikku Sian Li ini? Itu namanya menculik, dan itu tidak baik sama sekali. 
Bibi membikin susah ayah dan ibu anak ini, juga menyengsarakan aku yang menerima teguran. Apakah 
Bibi sudah berpikir baik-baik bahwa perbuatan Bibi ini sungguh keliru sekali?” 


Tokoh kang-ouw yang di juluki Iblis Betina (Moli) itu bengong! Akan tetapi juga kagum akan keberanian 
anak ini, dan juga merasa geli. Alangkah lucunya kalau di situ hadir orang-orang kang-ouw mendengar ia 
ditegur dan diwejangi oleh seorang anak laki-laki yang berusia paling banyak dua belas tahun! la menahan 
kegelian hati yang membuat ia ingin tertawa terpingkal-pingkal, lalu bertanya lagi, 


“Dan apa yang kau maksudkan dengan perbuatanku ini membahayakan diriku sendiri?” 


“Bibi yang baik, engkau tidak tahu siapa anak yang kau larikan ini. Ayah dan ibunya kini mencari-carimu, ke 
mana pun engkau pergi, akhirnya mereka akan dapat menemukan dirimu dan kalau sudah begitu, siapa 
yang berani menanggung keselematanmu?” 


Ang-l Moli tidak dapat menahan geli hatinya lagi. Dia tertawa terkekeh-kekeh sampai kedua matanya 
menjadi basah air mata. “Hi-hi-he-he-heh! Kau berani menggertak dan menakut-nakuti aku? Aku suka 
kepada Sian Li, aku mau mengambil sebagai anakku, sebagai muridku Aku tidak takut menghadapi siapa 
pun juga. Lalu engkau menyusulku ke sini mau apa?” 


“Bibi, untuk apa membawa Sian Li yang masih kecil ini? Hanya akan merepotkanmu saja. la manja, bengal 
dan bandel, tentu hanya akan membuat Bibi repot dan banyak jengkel. Kalau Bibi membutuhkan seorang 
yang dapat membantu Bibi dalam pekerjaan rumah tangga atau mau mengambil murid, biarlah kugantikan 
saja. Jangan Sian Li yang masih terlalu kecil. Sebagai pengganti Sian Li, saya akan mengerjakan apa saja 
yang Bibi perintahkan. Akan tetapi Sian Li harus dikembalikan kepada Suhu dan Subo.” 
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“Oooo, jadi ayah ibu anak ini adalah suhu dan subo-mu? Sian Li bukan adikmu sendiri?” 
“la adalah sumoi-ku (adik seperguruan), Bibi.” 


“Hemm, menurut engkau, jika suhu dan subo-mu dapat mengejarku, aku berada dalam bahaya. 
Begitukah?” la tersenyum mengejek. Tentu saja ia tidak takut akan ancaman orang tua anak perempuan 
yang diculiknya. 


“Aku tidak menakut-nakutimu, Bibi. Suhu dan Subo adalah dua orang yang mempunyai kepandaian silat 
tinggi, merupakan suami isteri pendekar yang sakti!” 


“Ehhh? Dan engkau murid mereka, menangkap kupu-kupu saja tidak becus? Hi-hi-hik!” Wanita itu tertawa 
geli. 


Yo Han tidak merasa malu, hanya memandang dengan sikap sungguh-sungguh. “Aku memang tidak 
belajar silat dari mereka, melainkan kepandaian lain yang lebih berguna. Tetapi aku tidak berbohong. 
Mereka sangat lihai, Bibi, dan engkau bukanlah tandingan mereka.” 


Ang-l Moli menjadi marah bukan main. Ucapan yang terakhir itu langsung menyinggung keangkuhannya 
dan dianggap merendahkan, bahkan amat menghina. Sekali bergerak, ia sudah berada di dekat Yo Han 
dan mencengkeram pundak anak itu. 


Yo Han merasa pundaknya nyeri sekali, akan tetapi sedikit pun dia tidak mengeluh atau menggerakkan 
tubuhnya, seolah cengkeraman itu tidak terasa sama sekali. 


“Bocah sombong! Sekali aku menggerakkan tangan ini, lehermu dapat kupatahkan dan nyawamu akan 
melayang!” 


Wanita berpakaian serba merah itu diam-diam merasa heran bukan main. Anak yang pundaknya telah 
dicengkeramnya itu sedikit pun tidak memperlihatkan rasa takut. Masih tenang-tenang saja seperti tak 
terjadi apa-apa, bahkan suaranya pun masih tenang dan penuh teguran dan nasehat. 


“Nyawaku berada di tangan Tuhan, Bibi. Engkau berhasil membunuhku atau tidak, kalau engkau tak 
mengembalikan Sian Li, sama saja. Engkau akan mengalami kehancuran di tangan Suhu dan Subo. 
Sebaliknya jika engkau mengembalikan Sian Li, kemudian mau menerima aku sebagai gantinya, maka aku 
dapat minta kepada Suhu dan Subo untuk menghabiskan perkara penculikan Sian Li.” 


Ang-l Moli yang telah menjadi marah dan tersinggung, hendak menggunakan tangannya mencengkerem 
leher anak itu dan membunuhnya. Akan tetapi pada waktu tangannya mencengkeram pundak, ia 
merasakan sesuatu yang aneh. Ada getaran dalam pundak itu, getaran yang lembut akan tetapi 
mengandung kekuatan dahsyat yang membuat ia merasa seluruh tubuhnya tergetar pula. 


la merasa heran, lalu menggunakan jari-jari tangannya untuk memeriksa tubuh anak itu. Dirabanya leher, 
pundak, dada dan punggung dan ia semakin terheran-heran. Anak ini memiliki tulang yang kokoh kuat dan 
jalan darahnya demikian sempurna. Inilah seorang anak yang memiliki bakat yang luar biasa sekali. Belum 
tentu dalam sepuluh ribu orang anak menemukan seorang saja seperti ini! 


Tubuh yang agaknya memang khusus diciptakan untuk menjadi seorang ahli silat yang hebat. Dan 
wataknya demikian teguh, tenang dan penuh keberanian. Akan tetapi anak ini mengaku tidak mempelajari 
ilmu silat! 


Walau pun demikian, anak ini mengatakan bahwa suhu dan subo-nya adalah dua orang sakti! Kiranya 
bukan bualan kosong saja karena hanya orang orang sakti yang dapat memilih seorang murid dengan 
bentuk tulang, jalan darah dan sikap sehebat anak ini. 


“Brrttt...!” 
Sekali menggerakkan kedua tangan, baju yang dipakai anak itu robek dan direnggutnya lepas dari badan. 


Kini Yo Han bertelanjang dada. Ang-l Moli bukan hanya meraba-raba, kini juga melihat bentuk dada itu. 
Dan ia terpesona. Bukan main! 
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la tadi sudah memeriksa keadaan tubuh Sian Li. Memang seorang anak yang memiliki tubuh baik pula, 
bertulang baik berdarah bersih. Akan tetapi dibandingkan anak laki-laki ini, jauh bedanya, tidak ada artinya 
lagi! 


“Anak yang aneh,” katanya sambil tangannya masih meraba-raba dada dan punggung yang telanjang itu. 
“Siapa namamu?” 


“Aku she Yo, namaku Han.” 

“Yo Han...? Siapa orang tuamu?” 

“Aku yatim piatu. Pengganti orang tuaku adalah Suhu dan Subo.” 
“Siapa sih suhu dan subo-mu yang kau puji setinggi langit itu.” 


“Aku bukan sekedar memuji kosong apa lagi membual, Bibi. Suhu-ku bernama Tan Sin Hong dan berjuluk 
Pendekar Bangau Putih, dan Subo-ku bernama Kao Hong Li, cucu Pendekar Naga Sakti Gurun Pasir.” 


Ang-l Moli menelan ludah! Sungguh sama sekali tidak pernah disangkanya bahwa anak yang diculiknya 
adalah puteri dari suami isteri pendekar sakti itu! Tentu saja dia pernah mendengar akan nama mereka. 
Bahkan mereka adalah dua di antara para pendekar yang pernah membasmi Ang-l Mo-pang! 

Mereka termasuk musuh-musuh lama dari kakaknya, dari Ang-I Mo-pang. Akan tetapi ia pun tidak begitu 
tolol untuk memusuhi mereka. Biar pun ia sendiri belum pernah menguji sampai di mana kehebatan ilmu 
mereka, namun tentu saja jauh lebih aman untuk tidak mencari permusuhan baru dengan mereka. 

Melihat wanita berpakaian merah itu diam saja, Yo Han melanjutkan. “Nah, engkau tahu bahwa aku bukan 
menggertak belaka. Tentu engkau pernah mendengar nama mereka. Sekarang, bagaimana kalau engkau 
mengembalikan Sian Li kepada mereka, Bibi?” 

Ang-l Moli mengamati wajah Yo Han dengan penuh perhatian. 

“Kalau aku mengembalikan Sian Li, engkau mau ikut bersamaku dan menjadi muridku?” 

“Sudah kukatakan bahwa aku suka menggantikan Sian Li. Bagiku yang terpenting aku harus dapat 
mengajak Sian Li pulang ke rumah Suhu dan Subo. Setelah aku mengantar ia pulang, aku akan ikut 
bersamamu.” 


“Hemm, kau kira aku begitu goblok? Jika aku membiarkan engkau mengajak ia pulang, tentu engkau tidak 
akan kembali kepadaku. Yang datang kepadaku tentu suami isteri itu untuk memusuhiku.” 


Yo Han mengerutkan alis, memandang kepada wanita itu. Ang-l Moli terkejut. Sepasang mata anak itu 
mencorong seperti mata harimau di tempat gelap tertimpa sinar! 


“Bibi, aku tidak sudi melanggar janjiku sendiri! Juga, hal itu akan membikin Suhu dan Subo marah 
kepadaku. Kami bukan orang-orang yang suka menyalahi janji.” 


“Baik, mari, sekarang juga kita bawa Sian Li kembali ke rumah orang tuanya.” 


Biar pun tubuhnya sudah terlalu penat untuk melakukan perjalanan lagi, namun Yo Han menyambut ajakan 
ini dengan gembira. “Baik, dan terima kasih, Bibi. Ternyata engkau bijaksana juga.” 


Ang-l Moli memondong tubuh Sian Li. “Mari kau ikuti aku.” 

Melihat wanita itu lari keluar kuil, Yo Han cepat mengikutinya. Akan tetapi, Ang-l Moli hendak menguji Yo 
Han, apakah benar anak ini tidak pandai ilmu silat. la berlari cepat dan sebentar saja Yo Han tertinggal 
jauh. 


“Bibi, jangan cepat-cepat. Aku akan sesat jalan. Tunggulah!” 


Ang-l Moli menanti, diam-diam merasa sangat heran. Kalau anak itu murid suami isteri pendekar yang 
namanya amat terkenal itu, bagaimana begitu lemah? Menangkap kupu-kupu saja tidak mampu, dan diajak 
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berlari cepat sedikit saja sudah tertinggal jauh. Padahal, anak itu memiliki tubuh yang amat baik. Kelak ia 
akan menyelidiki hal itu. 


Ketika ia memeriksa tubuh Yo Han tadi, bukan saja ia mendapatkan kenyataan bahwa anak itu bisa 
menjadi seorang ahli silat yang hebat, juga mendapat kenyataan lain yang mengguncangkan hatinya. Anak 
itu memiliki darah yang amat bersih dan kalau ia dapat menghisap hawa murni serta darah anak laki-laki itu 
melalui hubungan badan, dia akan mendapatkan obat kuat dan obat awet muda yang amat ampuh! 


Tidak lama mereka berjalan karena Ang-l Moli membawa mereka ke tepi sungai, lalu ia mengeluarkan 
sebuah perahu yang tadinya ia sembunyikan di dalam semak belukar di tepi sungai. 


“Kita naik perahu supaya dapat cepat tiba di Ta-tung,” kata Ang-l Moli dan ia menyeret perahu ke tepi 
sungai, dibantu oleh Yo Han. 


Tidak lama kemudian, mereka pun sudah naik ke perahu yang meluncur cepat terbawa arus air sungai dan 
didayung pula oleh Yo Han, dikemudikan oleh dayung di tangan wanita pakaian merah itu. Sian Li masih 
pulas, rebah miring di dalam perahu. 


Melalui air, perjalanan tentu saja tidak melelahkan, apa lagi karena mereka mengikuti aliran air sungai, 
bahkan jauh lebih cepat dibandingkan perjalanan melalui darat. Maka, pada keesokan harinya, pagi-pagi 
sekali mereka sudah mendarat di tempat di mana kemarin Ang-l Moli bertemu dengan Yo Han dan Sian Li. 


“Nah, bawalah ia pulang, dan kau cepatlah kembali ke sini. Kutunggu,” kata Ang-l Moli kepada Yo Han. la 
lalu menotok punggung Sian Li dan anak ini pun sadar, seperti baru terbangun dari tidur. 


Sian Li amat girang melihat Yo Han berada di situ dan Yo Han segera memondongnya, menatap wajah 
wanita itu dan berkata, “Engkau percaya kepadaku, Bibi?” 


Ang-l Moli tersenyum. “Tentu saja. Kalau engkau membohongiku sekali pun, engkau tak akan dapat lolos 
dari tanganku!” 


“Aku takkan bohong!” kata Yo Han. 


Dia pun membawa Sian Li keluar dari perahu, lalu berjalan secepatnya menuju pulang. Hatinya merasa 
lega dan gembira bukan main karena dia telah berhasil membawa Sian Li pulang seperti telah 
dijanjikannya kepada suhu dan subo-nya. Dia telah bertanggung jawab atas kehilangan adiknya itu, dan 
sekarang dia telah memenuhi janji dan tanggung jawabnya..... 


Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li, semalaman tadi tak dapat pulas sejenak pun dan pagi-pagi 
sekali mereka sudah bangun. Dengan wajah muram dan rambut kusut mereka duduk di beranda depan 
seperti orang-orang yang sedang menantikan sesuatu. Memang mereka menanti pulangnya Yo Han, dan 
kalau mungkin bersama Sian Li yang diculik orang. Hong Li menganggap hal ini tidak mungkin, hanya 


harapan kosong belaka dan sia-sia. Akan tetapi suaminya berkeras hendak menanti kembalinya Yo Han 
sampai tiga hari! 


“Yo Han...” Tiba-tiba Sin Hong berseru. 


Hong Li yang sedang menunduk terkejut, mengangkat mukanya dan wajahnya seketika berseri-seri. 
Matanya bersinar-sinar, seperti matahari yang baru muncul dari balik awan hitam. 


“Sian Li...” la pun meloncat dan berlari menyambut Yo Han yang datang memondong adiknya itu. 


“Ibu...! Ayah...” Sian Li bersorak girang dan dia merasa terheran-heran ketika ibunya merenggutnya dari 
pondongan Yo Han, lalu mendekap dan menciuminya dengan kedua mata basah air mata! 


“Ibu... menangis? Tidak boleh menangis, Ibu tidak boleh cengeng dan lemah!” Sian Li menirukan kata-kata 
ayah dan ibunya kalau ia menangis. 


Ibunya yang masih basah kedua matanya itu tersenyum. 
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“Tidak, ibu tidak menangis. Ibu bergembira...! 


Sin Hong sudah menyambut Yo Han dan memegang tangan murid itu, menatapnya sejenak lalu berkata, 
“Mari masuk dan kita bicara di dalam.” 


Mereka duduk di ruangan dalam, mengelilingi meja. Sian Li dipangku oleh ibunya yang memeluknya 
seperti takut akan kehilangan lagi. 


“Nah, ceritakan bagaimana engkau dapat mengajak pulang adikmu, Yo Han,” kata Sin Hong. 


Hong Li memandang dengan penuh kagum, heran dan juga bersyukur bahwa muridnya itu benar-benar 
telah mampu mengembalikan Sian Li kepadanya. Padahal ia sendiri dan suaminya sudah mencari-cari 
sampai seharian penuh tanpa hasil, bahkan tidak dapat menemukan jejak Sian Li dan penculiknya. 


“Suhu dan Subo, ketika teecu pergi hendak mencari adik Sian Li, teecu segera berlari ke luar kota, melalui 
pintu gerbang selatan. Sehari kemarin teecu berlari dan berjalan terus dan pada malam hari tadi, teecu tiba 
di lereng sebuah bukit. Teecu melihat sebuah kuil dan ada sinar api unggun dari dalam kuil. Teecu 
memasuki kuil tua yang kosong itu dan di situlah teecu melihat Adik Sian Li tidur dijaga oleh wanita pakaian 
merah itu.” 


“Akan tetapi, Yo Han. Bagaimana engkau bisa tahu bahwa adikmu dibawa ke tempat itu oleh penculiknya?” 
Hong Li bertanya dengan heran. 


“Teecu juga tidak tahu bagaimana Adik Sian Li bisa berada di dalam kuil itu, Subo...” 


“Aku diajak naik perahu oleh Bibi baju merah. Ia baik sekali, Ibu. Kami menangkap ikan dan Bibi memasak 
ikan untukku. Enak sekali! Setelah turun dari perahu, kami berjalan-jalan ke lereng bukit dan memasuki kuil 
tua itu, Setelah malam menjadi gelap, aku ingin pulang, mengajaknya pulang dan... dan... aku lupa lagi, 
tertidur.” 


Sin Hong bertukar pandang dengan isterinya. Pantas usaha mereka mencari jejak telah gagal. Kiranya 
anak mereka dibawa naik perahu oleh penculiknya. 


“Yo Han, kalau engkau tidak tahu bahwa Sian Li dibawa ke kuil tua itu, lalu bagaimana engkau dapat 
langsung pergi ke sana?” Sin Hong mendesak, memandang tajam penuh selidik. 


Yo Han menarik napas panjang dan menggeleng kepalanya. “Teecu tidak tahu Suhu. Teecu membiarkan 
kaki berjalan tanpa tujuan, ke mana saja untuk mencari adik Sian Li. Dan tahu-tahu teecu tiba di sana dan 
menemukan mereka.” 


“Tetapi, bagaimana penculik itu membiarkan engkau mengajak Sian Li pulang? Bagai mana engkau dapat 
menundukkannya?” Hong Li bertanya, semakin heran dan merasa bulu tengkuknya meremang karena ia 
mulai merasa bahwa ada 'sesuatu' yang ajaib telah terjadi pada diri muridnya itu. 


Yo Han tersenyum memandang subo-nya, lalu memandang kepada suhu-nya. “Teecu membujuknya untuk 
membiarkan teecu membawa adik Sian Li pulang. Dia tidak tahu bahwa adik Sian Li adalah puteri Suhu 
dan Subo. Teecu memberi tahu kepadanya dan mengatakan bahwa kalau ia tidak mengembalikan Sian Li, 
tentu Suhu dan Subo akan dapat menemukannya dan ia pasti akan celaka. Teecu mengatakan bahwa 
kalau ia mau menyerahkan kembali Sian Li, teecu-lah yang akan menggantikan adik Sian Li menjadi 
muridnya, menjadi pelayannya, dan ikut dengannya. Nah, ia setuju dan teecu membawa adik Sian Li 
pulang. Tetapi teecu harus segera kembali kepadanya. Ia masih menunggu teecu di tepi sungai...” 


“Yo Han! Engkau hendak ikut dengan penculik itu? Ahhh, aku tidak akan membiarkan! Menjadi murid 
seorang penculik jahat? Tidak boleh!” kata Hong Li marah. “Aku bahkan akan menghajar iblis itu!” 


Kao Hong Li sudah meloncat dengan marah, akan tetapi gerakannya terhenti ketika terdengar Yo Han 
berseru, "Subo, jangan!” 


“Hah?! Iblis itu menculik anakku, kemudian menukarnya dengan engkau untuk dibawa pergi. Dan engkau 
melarang aku untuk menghajar iblis itu?” 
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“Maaf, Subo. Apakah Subo ingin melihat murid Subo menjadi seorang rendah yang melanggar janjinya 
sendiri, menjilat ludah yang sudah dikeluarkan dari mulut?” 


“Ehhh...? Apa maksudmu?” 


“Subo, bagaimana pun juga, teecu (murid) adalah murid Subo. Teecu sudah berjanji kepada wanita 
berpakaian merah itu bahwa setelah teecu mengantar Sian Li pulang, teecu akan kembali kepadanya dan 
menjadi muridnya, pergi ikut dengannya. Kalau teecu sudah berjanji, lalu sekarang teecu tidak kembali 
kepadanya, bahkan Subo akan menghajarnya, bukankah berarti teecu melanggar janji sendiri?” 


“Aku tidak peduli akan janjimu itu! Engkau tidak perlu melanggar janji, engkau pergilah kepadanya. Akan 
tetapi aku tetap saja akan menemuinya dan menghajarnya!” berkata Hong Li dengan marah. 


“Subo!” kata pula Yo Han dan suaranya tegas. “Kenapa Subo hendak menghajar wanita itu? Kalau Subo 
melakukan itu, berarti Subo jahat!” 


“Ehhh?” Hong Li terbelalak memandang kepada anak itu. 


“Yo Han!” kata pula Sin Hong. “Subo-mu hendak menghajar penculik, mengapa engkau malah katakan 
jahat?” Dia bertanya hanya karena ingin tahu isi hati anak itu yang amat dikaguminya sejak dia tadi 
mendengarkan kata-kata anak itu kepada isterinya. 


“Suhu, wanita berpakaian merah itu memang benar tadinya hendak melarikan Sian Li, akan tetapi ia 
bersikap sangat baik terhadap Sian Li, dan ia melarikannya karena ingin mengambilnya sebagai murid. Ia 
sayang kepada Sian Li. Lalu, teecu menemukannya dan teecu membujuk supaya ia mengembalikan Sian 
Li. Dan ia sudah memperbolehkan Sian Li teecu bawa pulang. Teecu sendiri yang berjanji untuk ikut pergi 
dengannya. Jika sekarang Subo dan Suhu menghajarnya, bukankah itu sama sekali tidak benar?” 


Sin Hong memberi isyarat dengan pandang mata kepada isterinya, lalu menarik napas panjang dan 
berkata kepada muridnya itu. “Baiklah kalau begitu, Yo Han. Kami tentu saja tak menghendaki engkau 
menjadi seorang yang melanggar janjimu sendiri. Engkau sudah yakin ingin menjadi murid wanita itu? 
Kalau engkau ingin memperoleh guru yang baik, tempat tinggal yang lain, kami sanggup mencarikannya 
yang amat baik untukmu.” 


Yo Han menggeleng kepalanya. “Tidak Suhu. Teecu akan ikut dengan wanita itu seperti yang telah teecu 
janjikan. Teecu akan berangkat sekarang juga supaya ia tidak terlalu lama menunggu.” 


Dia lalu pergi ke dalam kamarnya, mengambil buntalan pakaian yang memang telah dia persiapkan 
semenjak tadi malam. Memang semalam ia telah merencanakan untuk pergi meninggalkan rumah itu, akan 
tetapi karena hatinya terasa berat meninggalkan Sian Li, maka pagi itu ia ingin menyenangkan Sian Li 
dengan mengajaknya bermain-main di tepi sungai sebelum dia pergi. 


Suami isteri itu juga merasa heran melihat demikian cepatnya Yo Han mengumpulkan pakaiannya karena 
sebentar saja anak itu sudah menghadap mereka kembali. Yo Han menjatuhkan diri berlutut di depan 
kedua orang gurunya. 


“Suhu dan Subo, teecu menghaturkan terima kasih atas segala budi kebaikan yang telah dilimpahkan 
kepada teecu, terima kasih atas kasih sayang yang telah dicurahkan kepada teecu. Dan teecu mohon maaf 
apa bila selama ini teecu melakukan banyak kesalahan dan membuat Suhu dan Subo menjadi kecewa. 
Teecu mohon diri, Suhu dan Subo” Suaranya tegas dan sikapnya tenang, sama sekali tidak nampak dia 
berduka, tidak hanyut oleh perasaan haru. 


“Baiklah, Yo Han. Kalau memang ini kehendakmu. Dan berhati-hatilah engkau menjaga dirimu,” kata Sin 
Hong. 


“Setiap waktu kalau engkau menghendaki, kami akan menerimamu kembali dengan hati dan tangan 
terbuka, Yo Han,” kata pula Kao Hong Li, dengan hati terharu. Terasa benar ia betapa ia menyayang murid 
itu seperti kepada adik atau anak sendiri. 


“Terima kasih, Suhu dan Subo.” Yo Han membalikkan tubuhnya dan hendak pergi. 
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“Suheng, aku ikut...” Tiba-tiba Sian Li yang sejak tadi melihat dan mendengarkan saja tanpa mengerti 
benar apa yang mereka bicarakan, kini turun dari pangkuan ibunya dan berlari menghampiri Yo Han. 


Yo Han memondong anak itu, mencium kedua pipi dan dahinya, lalu menurunkannya kembali. “Sian Li, aku 
mau pergi dulu, engkau tidak boleh ikut. Engkau bersama ayah dan ibumu di sini. Kelak kita akan bertemu 
kembali, adikku.” Dan dengan cepat Yo Han lari meninggalkan anak itu, tidak tega mendengar ratap 
tangisnya dan melihat wajahnya. 


“Suheng! Aku ikut... aku ikut...” Anak itu lantas merengek walau pun tidak menangis, dan terpaksa Sin 
Hong memondongnya karena anak itu hendak lari mengejar Yo Han. 


“Hemm, aku mau melihat siapa iblis betina itu!” Hong Li sudah meloncat keluar dan Sin Hong 
yang memondong anaknya hanya menggeleng kepala, lalu melangkah keluar pula dengan Sian Li di 
pondongannya. 


Yo Han berlari-lari menuju sungai. Dia tidak ingin wanita berpakaian merah itu mengira dia melanggar janji. 
Dan benar saja, ketika dia tiba di tepi sungai, wanita itu tidak lagi berada di dalam perahu, melainkan sudah 
duduk di tepi sungai dengan wajah tidak sabar. Perahunya berada di tepi sungai pula, agaknya sudah 
ditariknya ke darat. 


Melihat Yo Han datang berlari sambil membawa buntalan, wajah yang tadinya cemberut itu tersenyum. 
“Hemm, kusangka engkau membohongiku! Kiranya engkau datang pula!” 


Yo Han juga cemberut ketika dia sudah berdiri di depan wanita itu. “Sudah kukatakan, aku bukan seorang 
yang suka melanggar janji. Aku harus berpamit dulu kepada Suhu dan Subo-ku, dan mengambil pakaianku 
ini.” 


“Andai kata engkau menipuku sekali pun engkau tak akan terlepas dari tanganku. Hayo kita berangkat!” 
kata Ang-l Moli Tee Kui Cu. 


“Tahan dulu...” 


Bentakan yang merdu dan nyaring ini mengandung getaran dan wibawa yang amat kuat sehingga Ang-l 
Moli terkejut sekali dan cepat-cepat ia membalikkan tubuh. Kiranya di depannya telah berdiri seorang 
wanita cantik dan gagah, berusia kurang lebih dua puluh enam tahun. Wajahnya bulat telur, matanya lebar 
dan indah jeli, sinar matanya tajam menembus. 


“Subo...!” Yo Han berseru melihat wanita cantik itu. 
“Diam kau!” Kao Hong Li membentak muridnya. 


Matanya tidak pernah melepaskan wajah wanita berpakaian merah itu. la belum pernah melihat wanita itu 
dan memperhatikannya dengan seksama. Wajah yang cantik itu putih dengan bantuan bedak tebal, 
nampak cantik seperti gambar oleh bantuan pemerah bibir dan pipi, dan penghitam alis. Pakaiannya yang 
serba merah ketat itu menempel tubuh yang ramping dan seksi, dengan pinggulnya yang bulat besar. 


Mendengar Yo Han menyebut subo kepada wanita muda ini. Ang-l Moli terkejut. Tidak disangkanya subo 
dari anak itu masih sedemikian mudanya. Jadi inikah cucu dari Naga Sakti Gurun Pasir, pikirnya. 


“Hemmm, siapakah engkau dan mengapa engkau menahan kami?” Ang-l Moli bertanya, senyumnya 
mengandung ejekan dan memandang rendah. 


“Aku Kao Hong Li, ibu dari anak perempuan yang telah kau culik!” jawab Hong Li, juga sikapnya tenang, 
akan tetapi sepasang mata yang tajam itu bersinar marah. “Siapakah engkau ini iblis betina yang berani 
mencoba mencoba untuk menculik anakku kemudian membujuk murid kami untuk ikut denganmu? Jawab, 
dan jangan mati tanpa nama!” 


Sikap garang Kao Hong Li sedikit banyak menguncupkan hati Ang-l Moli. Ia seorang tokoh sesat yang tidak 
mengenal takut dan memandang rendah orang lain, akan tetapi ia teringat akan ancaman Yo Han tadi 
bahwa wanita ini adalah cucu Naga Sakti Gurun Pasir, bahkan suaminya adalah Si Bangau Putih yang 
namanya amat terkenal itu. 
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“Hemmm, bocah sombong. Jangan kau mengira bahwa aku Ang-l Moli takut mendengar gertakanmu.” la 
membesarkan hatinya sendiri. “Aku tidak menculik puterimu, tapi hanya mengajaknya bermain-main. Dan 
tentang bocah ini, dia sendiri yang ingin ikut aku untuk menjadi muridku. Kalau tidak percaya, tanya saja 
kepada anak itu.” 


“Subo, memang benar teecu sendiri yang ingin ikut dengan Bibi ini. Harap Subo jangan mengganggunya!” 


Hong Li menarik napas panjang. Kalau sudah begitu, memang tidak ada alasan baginya untuk menghajar 
wanita berpakaian merah itu, apa lagi membunuhnya. Anaknya sendiri tadi pun mengatakan bahwa wanita 
ini bersikap baik kepada Sian Li, dan kini Yo Han mengatakan bahwa memang dia sendiri yang ingin 
menjadi muridnya. 


“Baiklah, aku tidak akan membunuhnya. Akan tetapi, setidaknya aku harus tahu apakah ia cukup pantas 
untuk menjadi gurumu, Yo Han. Aku tidak rela menyerahkan muridku dalam asuhan orang yang tidak 
memiliki kepandaian, apa lagi kalau orang itu pengecut. Kuharap saja engkau tidak terlalu pengecut untuk 
menolak tantanganku menguji ilmu kepandaianmu, Ang-l Moli.” 


Kulit muka yang ditutup riasan tebal itu masih nampak berubah kemerahan. Tentu saja Ang-l Moli marah 
sekali dikatakan bahwa ia seorang pengecut. 


“Kao Hong Li, engkau bocah sombong. Kau kira aku takut kepadamu?” 
“Bagus kalau tidak takut! Nah, kau sambutlah seranganku ini. Haiiittt!” 


Hong Li langsung menerjang maju setelah memberi peringatan, dan karena ia memang ingin menguji 
sampai di mana kelihaian wanita baju merah itu, maka begitu menyerang ia sudah memainkan jurus dari 
ilmu silat Sin-liong Ciang-hoat (Ilmu Silat Naga Sakti) yang sangat dahsyat, apa lagi karena dalam 
memainkan ilmu silat ini ia menggunakan tenaga Hui-yang Sinkang (Tenaga Sakti Inti Api) dari ibunya. 
Hong Li telah menggabung dua ilmu yang hebat itu. Sin-liong Ciang-hoat adalah ilmu yang berasal dari 
Istana Gurun Pasir, sedangkan tenaga Hui-yang Sinkang adalah ilmu yang berasal dari Istana Pulau Es, 
yang ia pelajari dari ayah dan ibunya. 


“Wuuuuttt... plak! Plak!” 


Tubuh Ang-l Moli terhuyung ke belakang dan dia terkejut bukan main. Ketika tadi dia menangkis sampai 
beberapa kali, lengannya bertemu dengan hawa panas yang luar biasa kuatnya sehingga kalau ia tidak 
membiarkan dirinya mundur, tentu ia akan celaka. Sebagai seorang tokoh sesat yang sudah mengangkat 
diri menjadi seorang pangcu (ketua) tentu saja Ang-l Moli merasa penasaran sekali. 


la lalu membalas dengan serangan ampuh. Setelah mengerahkan tenaga dalam yang telah dilatihnya dari 
para pimpinan Pek-lian-kauw, ia mengeluarkan suara melengking dan ketika dua tangannya menyerang, 
dari kedua telapak tangan itu mengepul uap atau asap hitam dan angin pukulannya membawa asap hitam 
itu menyambar ke arah muka Kao Hong Li. 


Pendekar wanita ini mengenal pukulan beracun yang ampuh, maka ia pun melangkah mundur dan 
mengerahkan tenaga sinkang mendorong dengan kedua tangan terbuka pula. Dua tenaga dahsyat 
bertemu di udara dan akibatnya, asap hitam itu membalik dan Ang-l Moli kini merasakan hawa yang amat 
dingin sehingga kembali ia terkejut. Itulah tenaga Swat-im Sinkang (Tenaga Inti Salju), juga ilmu yang 
berasal dari Istana Pulau Es! 


Ang-l Moli terpaksa mundur kembali dan kemarahannya memuncak. Dua kali mengadu tenaga itu 
membuat dia sadar bahwa lawannya memang lihai bukan main. Dalam hal tenaga sinkang, jelas dia kalah 
kuat. 


“Manusia sombong, kau sambut pedangku!” bentaknya, lalu mulutnya berkemak-kemik dan dia pun 
berseru sambil membuat gerakan laksana melontarkan sesuatu ke udara, “Pedang terbangku menyambar 
lehermu!” 


Kao Hong Li terbelalak ketika dia melihat sinar terang dan bayangan sebatang pedang meluncur dari udara 
ke arah dirinya! Padahal ia tak melihat wanita itu mencabut pedang. Inilah ilmu sihir, pikirnya dan ia pun 
cepat mencabut pedangnya dan melindungi dirinya dengan putaran pedang. 
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“Hentikan perkelahian! Hentikan...!” terdengar Yo Han berseru. 


Begitu anak ini melangkah ke depan, sinar pedang itu pun lenyap secara tiba-tiba dan Hong Li mendapat 
kenyataan bahwa ia tadi telah “bertempur melawan bayang-bayang. 


Sementara itu, Ang-l Moli juga terkejut karena tiba-tiba pengaruh sihirnya lenyap begitu saja. Pada saat itu, 
ia melihat pula munculnya seorang laki-laki berusia dua puluh tujuh tahun yang memiliki sinar mata lembut 
tetapi mencorong memondong anak perempuan baju merah tadi. Tahulah dia bahwa tentu laki-laki gagah 
perkasa ini ayah Sian Li yang berjuluk Si Bangau Putih. Ang-! Moli menduga bahwa tentu pendekar inilah 
yang tadi melenyapkan pengaruh sihirnya, maka ia menjadi semakin jeri. 


Memang tadinya dia merasa suka sekali kepada Sian Li, kemudian melihat bakat yang luar biasa pada diri 
Yo Han, dia pun rela menukarkan Sian Li yang suka rewel dan tidak mau ikut dengan suka rela itu dengan 
Yo Han yang suka ikut dengannya. Akan tetapi melihat betapa suami isteri yang amat lihai itu sekarang 
berada di depannya dan dia tahu bahwa melawan mereka berdua sama dengan mencari penyakit, Ang-l 
Moli lalu meloncat ke arah perahunya sambil memaki Yo Han. 


“Anak pengkhianat!” la mendorong perahunya ke air, lalu perahu itu diluncurkannya ke tengah sungai. 


“Tunggu kau, iblis betina!” Hong Li yang masih marah itu berteriak dan kini ia pun sudah mengamangkan 
pedangnya. Akan tetapi Yo Han cepat berdiri di depan subo-nya. 


“Subo, harap jangan kejar dan serang dia lagi! Dia adalah guruku yang baru!” Setelah berkata demikian, Yo 
Han lantas meloncat ke air, dan berenang mengejar perahu itu. “Bibi... ehhh, Subo (Ibu Guru), tunggulah 
aku... 


Melihat ini, Ang-I Moli memandang heran sekali. Anak itu ternyata sama sekali bukan pengkhianat, bukan 
pelanggar janji! la pun terkekeh senang dan menahan perahunya. Ketika Yo Han telah tiba di pinggir 
perahu, ia mengulurkan tangan dan menarik anak itu naik ke dalam perahunya. 


“Anak baik, ternyata engkau setia kepadaku. Hi-hi-hik, aku senang sekali!” 


Dari pantai, Hong Li masih mengamangkan pedangnya. “Yo Han, lekas kembali ke sini engkau! Engkau 
akan rusak dan celaka kalau engkau ikut dengan perempuan iblis itu!” 


“Subo, maafkan teecu. Teecu sudah berjanji kepada Bibi ini, dan lagi pula, teecu harus meninggalkan Suhu 
dan Subo, teecu harus meninggalkan... adik Sian Li. Bukankah itu yang Subo kehendaki? Teecu harus 
dipisahkan dari adik Sian Li. Nah, setelah sekarang teecu menentukan jalan sendiri, mengapa Subo 
hendak menghalangi? Sudahlah, Subo, maafkan teecu dan... selamat tinggal.” Yo Han lalu mengambil 
dayung dan mendayung perahu itu. 


Hong Li masih penasaran saja dan hendak mengejar, akan tetapi ada sentuhan lembut tangan suaminya 
pada lengannya. la menoleh dan melihat suaminya tersenyum sambil menggelengkan kepalanya. 


“Suheng, aku ikut...” Tiba-tiba Sian Li yang melihat Yo Han mendayung perahu yang mulai meluncur 
menjauh, berteriak dan meronta dalam pondongan ayahnya. 


Hong Li menyimpan kembali pedangnya dan memondong puterinya. “Jangan ikut, Sian Li. Suheng-mu 
sedang pergi menuntut ilmu. Kelak engkau pasti akan bertemu kembali dengan dia.” la memeluk anaknya 
dan menciuminya, menghibur sehingga Sian Li tidak berteriak-teriak lagi. 


Suami isteri itu berdiri di tepi sungai dan mengikuti perahu yang menjauh itu dengan pandang mata 
mereka. 


“Aku tetap khawatir,” bisik Hong Li. “Wanita itu jelas tokoh sesat. Julukannya Ang-l Moli. Aku khawatir Yo 
Han akan menjadi tersesat kelak.” 


Suaminya menggeleng kepala. “Jangan khawatir. Yo Han bukanlah anak yang berbakat jahat. Aku melihat 
hal yang aneh lagi tadi. Ketika engkau diserang dengan sihir, kulihat engkau terkejut dan wanita itu berdiri 
mengacungkan tangan dan berkemak-kemik, ada sinar menyambar ke arahmu...” 


“Memang benar. Aku pun terkejut akan tetapi tiba-tiba sinar itu menghilang.” 
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“Itulah! Begitu Yo Han melompat ke depan dan menghentikan perkelahian, sinar itu lenyap dan kulihat 
wanita berpakaian merah itu terkejut dan ketakutan. Aku menduga bahwa kekuatan sihirnya itu punah dan 
lenyap oleh teriakan Yo Han! Nah, karena itu, biarkanlah dia pergi. Aku yakin dia tidak akan dapat terseret 
ke dalam jalan sesat.” 


Mereka lalu pulang membawa Sian Li yang sudah tidur di dalam pondongan ibunya. Berbagai perasaan 
mengaduk hati kedua orang suami isteri itu. Ada perasaan menyesal dan mereka merasa kehilangan Yo 
Han, ada pula perasaan lega karena kini puteri mereka dapat dipisahkan dari Yo Han tanpa mereka harus 
memaksa Yo Han keluar dari rumah mereka, ada pula perasaan khawatir akan nasib Yo Han yang dibawa 
pergi oleh seorang tokoh sesat. 


Segala macam perasaan duka, khawatir dan sebagainya tidak terbawa datang bersama peristiwa yang 
terjadi menimpa diri kita, melainkan timbul sebagai akibat dari cara kita menerima dan menghadapi segala 
peristiwa itu. Pikiran yang penuh dengan ingatan pengalaman masa lalu membentuk sebuah sumber di 
dalam diri kita, sumber berupa bayangan tentang diri pribadi yang disebut aku, dan dari sumber inilah 
segala kegiatan hidup terdorong. 


Karena si-aku ini diciptakan pikiran yang bergelimang nafsu daya rendah, maka segala kegiatan, segala 
perbuatan pun selalu didasari pada kepentingan si-aku. Jika sang aku dirugikan, maka timbullah kecewa, 
timbullah iba diri dan duka. Jika sang aku terancam dirugikan, maka timbul rasa takut dan khawatir. Si-aku 
ini selalu menghendaki jaminan keamanan menghendaki kesenangan dan menghindari kesusahan. 


Si-aku ini mendatangkan penilaian baik buruk, tentu saja didasari untung-rugi bagi diri sendiri. Baik buruk 
timbul karena adanya penilaian, dan penilaian adalah pilihan si-aku, karenanya penilaian selalu didasari 
nafsu daya rendah yang selalu mementingkan diri sendiri. Kalau sesuatu menguntungkan, maka dinilai 
baik, sebaliknya kalau merugikan, dinilai buruk. 


Sebagai contoh, kita mengambil hujan. Baik atau burukkah hujan turun? Hujan adalah suatu kewajaran, 
suatu kenyataan dan setiap kenyataan adalah wajar karena hal itu sudah menjadi kodrat, menjadi 
kehendak Tuhan Yang Maha Kuasa. Hujan baru disebut baik atau buruk bila sudah ada penilaian. Yang 
menilai adalah kita, didasari nafsu daya rendah yang mengaku diri sebagai sang aku. 


Bagi orang yang membutuhkan air hujan, maka hujan di sambut dengan gembira dan dianggap baik, 
karena menguntungkan dirinya, misalnya bagi para petani yang sedang membutuhkan air untuk sawah 
ladangnya. Sebaliknya, bagi orang-orang yang merasa dirugikan dengan turunnya hujan, maka hujan itu 
tentu saja dianggap buruk! Padahal, hujan tetap hujan, wajar, tidak baik tidak buruk. 


Demikian pula dengan segala macam peristiwa atau segala macam yang kita hadapi. Selalu kita nilai, 
tanpa kita sadari bahwa penilaian itu berdasarkan nafsu mementingkan diri sendiri. Kalau ada seseorang 
berbuat menguntungkan kepada kita, kita menilai dia sebagai orang baik, sebaliknya kalau merugikan, kita 
menilainya sebagai orang jahat. Jelaslah bahwa penilaian adalah sesuatu hal yang pada hakekatnya 
menyimpang dari kebenaran. Yang kita nilai baik belum tentu baik bagi orang lain, dan sebaliknya. 


Penilaian mendatangkan reaksi, mempengaruhi sikap dan perbuatan kita selanjutnya. Perbuatan yang 
didasari hasil penilaian ini jelas tidak sehat. Dapatkah kita menghadapi segala sesuatu tanpa menilai, tapi 
menghadapi seperti apa adanya? Kalau tindakan kita tidak lagi dipengaruhi hasil penilaian, maka tindakan 
itu terjadi dengan spontan dipimpin kebijaksanaan. 


Permainan pikiran yang mengingat masa lalu dan membayangkan masa depan hanya mendatangkan duka 
dan khawatir, seperti yang pada saat itu dialami oleh Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li..... 


“Jangan bohong kau!” Ang-l Moli membentak. 


Yo Han yang berdiri di depannya memandang dengan sinar mata marah. “Subo, sudah berulang kali aku 
mengatakan bahwa aku tidak pernah dan tidak akan mau berbohong!” jawabnya dengan tegas. 


Mereka berada di dalam sebuah ruangan kuil tua di lereng bukit. Kuil ini belum rusak benar. Baru setahun 
ditinggalkan penghuninya, yaitu seorang pertapa tosu dan agaknya tidak ada yang mau mengurus kuil 
yang berada di tempat terpencil ini. 
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Hanya kuil yang berada di daerah pedusunan yang makmurlah baru bisa berkembang dengan baik. 
Banyak pengunjung datang bersembahyang dan banyak dana pula datang membanjir sehingga berlebihan 
untuk pembiayaan kuil. Akan tetapi sebuah kuil tua di lereng bukit yang sunyi? Jauh dari dusun jauh dari 
masyarakat? Siapa yang mau hidup sengsara dan serba kekurangan di situ? 


Kuil itu sekarang kosong dan dalam perjalanannya pulang, saat melewati tempat ini dan kemalaman, Ang-l 
Moli mengajak Yo Han untuk melewatkan malam di tempat sunyi itu. Wanita itu masih terkenang akan 
kelihaian Kao Hong Li. Wanita cucu Naga Sakti Gurun Pasir itu demikian lihainya. Dan suaminya, Si 
Bangau Putih, tentu lebih lihai pula. 


la sendiri yang ditakuti banyak orang di dunia kang-ouw, sekarang merasa ngeri kalau membayangkan 
bahaya maut yang mengancamnya ketika ia berhadapan dengan suami isteri pendekar itu. Kalau suhu dan 
subo-nya sedemikian saktinya, tentu muridnya juga telah mewarisi ilmu-ilmu yang tinggi, demikian 
pendapatnya. Oleh karena itu, ketika ia bertanya kepada Yo Han tentang ilmu silat, berapa banyak ilmu 
kedua orang gurunya yang telah dikuasainya, Yo Han menjawab bahwa dia tidak pandai ilmu silat dan 
tentu saja Ang-l Moli menduga dia berbohong. 


“Bagaimana mungkin, sebagai murid suami isteri yang lihai itu engkau tidak menguasai sedikit pun ilmu 
silat? Sudah berapa lama engkau menjadi murid mereka, Yo Han?” 


“Sudah lima tahun, Subo.” 


“Hemm, apa lagi sudah begitu lama. Bagaimana mungkin engkau tidak pandai ilmu silat? Bukankah 
engkau menerima pelajaran ilmu silat dari mereka?” 


“Aku tidak pernah berlatih, Subo. Aku tidak suka ilmu silat.” 


Mata wanita cantik itu terbelalak, lalu ia memandang penuh perhatian kepada Yo Han dengan alis berkerut. 
“Engkau tidak suka ilmu silat?” Ang-l Moli tertawa terkekeh-kekeh karena merasa geli hatinya. “Kao Hong 
Li dan Tan Sin Hong adalah sepasang suami isteri pendekar yang sakti, dan murid tunggalnya tidak pandai 
dan tidak suka ilmu silat?” la tertawa-tawa lagi sampai keluar air matanya.”"Habis, apa saja yang kau 
pelajari dari mereka selama lima tahun itu?” 


“Subo, kenapa Subo mentertawakan hal itu? Aku memang tidak suka ilmu silat, dan yang kupelajari dari 
Suhu dan Subo-ku itu adalah ilmu membaca dan menulis, membuat sajak, bernyanyi dan meniup suling, 
pengetahuan mengenai kebudayaan dan filsafat hidup, mempelajari kitab-kitab sejarah kuno...” 


Dia terpaksa berhenti bicara karena Ang-l Moli sudah tertawa lagi terkekeh-kekeh. Yo Han hanya berdiri 
memandang dengan alis berkerut dan mata bersinar-sinar marah. 


Setelah menghentikan tawanya, wanita itu mengusap air mata dari kedua matanya, lalu memandang 
kepada pemuda remaja itu. “Anak baik, aku mengambilmu sebagai murid dan aku akan mengajarkan ilmu 
silat pula kepadamu. Bagaimana?” 


Yo Han menggeleng kepalanya. “Percuma saja, Subo. Aku tidak akan menolak segala yang kau ajarkan 
kepadaku, akan tetapi aku takkan suka berlatih silat sehingga semua pengertian ilmu silat yang kau berikan 
kepadaku tidak akan ada gunanya.” 


Ang-l Moli teringat sesuatu. “Yo Han, kalau engkau memang sama sekali tidak pandai ilmu silat, mengapa 
engkau begini tabah dan berani? Padahal engkau tidak mempunyai kemampuan untuk membela diri apa 
bila diserang lawan. Bagaimana engkau menjadi begini berani?” 


“Aku tidak suka kekerasan, mengapa mesti takut, Subo? Orang yang tidak melakukan kejahatan, tidak 
merugikan orang lain, tidak membenci orang lain, kenapa mesti takut? Aku tidak pernah takut, Subo, 
karena tidak pernah membenci orang lain.” 


“Yo Han, kalau engkau tidak mau belajar ilmu silat dariku, lalu kenapa engkau mau ikut dengan aku?” 
Wanita itu akhirnya bertanya heran. 


“Subo lupa. Bukan aku yang ingin ikut Subo, melainkan Subo yang mengajakku dan aku ikut Subo sebagai 
penukaran atas diri Sian Li.” 
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Wanita itu menarik napas panjang, menggeleng-geleng kepala dan memandang dengan heran. Sungguh 
seorang anak laki-laki yang aneh sekali. Begitu tabah, sedikit pun tidak mengenal takut, begitu teguh 
memegang janji, sikapnya demikian gagah perkasa seperti seorang pendekar tulen, akan tetapi, sedikit pun 
tidak pandai ilmu silat bahkan tak suka ilmu silat! 


Akan tetapi, melihat wajah yang tampan gagah itu, ia lalu teringat akan keadaan tubuh pemuda remaja itu. 
Wajah Ang-l Moli segera berseri, mulutnya tersenyum dan pandang matanya menjadi genit sekali. 


“Tidak suka berlatih silat pun tidak mengapalah, Yo Han, asal engkau mentaati semua perintahku dan 
menuruti semua permintaanku.” la lalu menggapai. “Engkau duduklah di sini, dekat aku, Yo Han.” 


Tanpa prasangka buruk, Yo Han mendekat, lalu duduk di atas lantai yang tadi sudah dia bersihkan dan 
diberi tilam rumput kering yang dicarinya di ruangan belakang kuil tua itu, sebagai persiapan tempat 
mereka nanti tidur melewatkan malam. Akan tetapi, suaranya tegas ketika dia berkata, 


“Subo, aku akan selalu mentaati perintahmu selama perintah itu tidak menyimpang dari kebenaran. Namun 
kalau Subo memerintahkan aku melakukan hal yang tidak benar, maaf, terpaksa akan kutolak!” 


“Hi-hik, tidak ada yang tidak benar, muridku yang baik. Engkau tahu, aku amat sayang kepadamu, Yo Han. 
Engkau anak yang amat baik, dan aku senang sekali mempunyai murid seperti engkau.” Wanita itu 
memegang tangan Yo Han dan membelai tangan itu. 


Merasa betapa jari-jari tangan yang berkulit halus itu dengan lembut membelai-belai tangannya, kemudian 
bagaikan laba-laba jari-jari tangan itu merayap naik di sepanjang lengannya, Yo Han merasa geli dan juga 
aneh. Jantungnya lalu berdebar tegang dan dengan gerakan lembut dia pun menarik lengannya yang 
dibelai itu. 


“Subo, apakah Subo tidak lapar?” Mendadak dia bertanya dan pertanyaan itu sudah cukup untuk 
membuyarkan gairah yang mulai membayang di dalam benak Ang-l Moli. Ia pun terkekeh genit. 


“Hi-hik, bilang saja perutmu lapar, sayang. Nah, buka buntalanku itu, di situ masih ada roti kering dan 
daging kering, juga seguci arak.” 


Mendapatkan kesempatan untuk melepaskan diri dari belaian gurunya yang baru itu, Yo Han cepat-cepat 
bangkit dan mengambil buntalan pakaian gurunya, lalu mengeluarkan bungkusan roti dan daging kering, 
beserta seguci arak yang baunya keras sekali. Dia menaruh semua itu di depan Ang-l Moli dan ketika 
merasakan betapa roti dan daging kering itu keras dan dingin, dia pun berkata, 


“Subo, aku hendak mencari kayu bakar dan air.” 
“Ehh? Untuk apa? Makanan sudah ada, minuman juga sudah ada.” 


“Akan tetapi roti dan daging itu keras dan dingin, Subo. Kalau dipanaskan dengan uap air tentu akan 
menjadi hangat dan lunak. Juga aku lebih suka minum air dari pada arak. Ini aku membawa panci untuk 
masak air, Subo,” katanya sambil mengeluarkan sebuah panci dari dalam buntalan pakaiannya. 


Ang-l Moli memandang dan tersenyum. la semakin tertarik kepada Yo Han dan ia harus bersikap manis 
untuk bisa menundukkan hati perjaka remaja itu. Pemuda ini tidak mau menjadi muridnya dalam arti yang 
sesungguhnya. Maka ia harus dapat memanfaatkan pemuda itu bagi kesenangan dan keuntungan dirinya 
sendiri. 


Seorang perjaka remaja yang memiliki tubuh sebaik itu akan menguntungkan sekali bagi kewanitaannya. 
Akan membuat ia awet muda dan kuat, juga hawa murni di tubuh muda itu akan dapat dihisapnya dan 
dapat menambah kekuatan tenaga dalam di tubuhnya. Selain itu, cita-citanya untuk menguasai sebuah 
ilmu rahasia yang selama ini ditunda-tundanya, kini akan dapat diraihnya dengan mudah! 


Untuk dapat menguasai ilmu rahasia itu, ia harus dapat menghisap darah murni selosin orang perjaka yang 
memiliki darah yang bersih dan badan yang sempurna. Kini ia telah mendapatkan Yo Han dan anak ini 
sudah lebih dari cukup, bahkan jauh lebih kuat jika dibandingkan dengan selosin orang pemuda remaja 
biasa! 
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“Baiklah, engkau boleh pergi mencari air dan kayu bakar. Akan tetapi cepat kembali. Hari telah sore dan 
sebentar lagi akan gelap,” katanya halus dan ramah. 


“Baik, Subo.” 


Yo Han berlari keluar dari kuil itu. Dia tidak tahu bahwa Ang-l Moli membayanginya dari jauh. Wanita ini 
tidak ingin kehilangan Yo Han, maka begitu anak itu berlari keluar, dia pun menggunakan ilmu 
kepandaiannya dan mengikutinya tanpa diketahui oleh Yo Han. Bagi seorang seperti Ang-l Moli Tee Kui 
Cu, tidak mungkin ada orang di dunia ini yang benar-benar jujur dan setia sehingga dapat dipercaya 
sepenuhnya! 


Sejak kecil wanita ini hidup di dalam lingkungan dunia hitam, berkecimpung di dalam kesesatan, di dalam 
suatu masyarakat di mana kata jujur dan setia sudah tidak dikenal lagi, di mana segala cara dihalalkan 
demi keuntungan dan kepentingan diri sendiri. Oleh karena itu, ia pun tidak dapat percaya sepenuhnya 
kepada Yo Han. 


la tidak ingin kehilangan Yo Han yang baginya sekarang menjadi amat penting. Ia takut kehilangan 
pemuda itu, takut pemuda itu melarikan diri atau dilindungi orang lain. Juga ia hendak menguji sampai di 
mana pemuda itu mampu mempertahankan kejujuran dan kesetiaannya. 


Ang-l Moli tidak tahu bahwa sesungguhnya ia telah menemukan seorang pemuda yang luar biasa, yang 
berbeda dengan pemuda-pemuda lain. Di dalam batin Yo Han belum pernah terdapat pamrih yang 
bermacam-macam, bahkan dia tidak mengenal itu. 


Yo Han menghadapi segala sesuatu yang terjadi sebagai apa adanya, tidak pernah dia membuat gagasan 
atau rekaan macam-macam. Dia hanya melihat kenyataan yang ada untuk dihadapinya secara spontan, 
dia tidak pernah membuat rencana dan akal demi kepentingan diri sendiri. 


la melihat kenyataan bahwa suhu dan subo-nya tak menghendaki dia di rumah mereka, dengan alasan 
agar puteri mereka jangan sampai kelak meniru sikap dan pendiriannya. Dia tahu bahwa demi kebaikan 
keluarga suhu-nya, dia harus menyingkir, menjauhkan diri dari mereka. Oleh karena itulah dia mengambil 
keputusan untuk pergi meninggalkan mereka yang sesungguhnya amat dia sayangi. 


Kemudian, karena ia harus menyelamatkan Sian Li, ia telah berjanji kepada Ang-l Moli untuk mengikuti 
wanita itu sebagai muridnya. Janjinya itu akan dipegangnya dengan teguh. Dia tidak akan melarikan diri 
karena dia pun sama sekali tidak pernah merasa takut kepada Ang-l Moli. Dia belum mengenal benar 
orang macam apa adanya Ang-l Moli, gurunya yang baru itu. 


Bukan main senang dan lega rasa hati Ang-l Moli yang membayangi Yo Han, ketika melihat bahwa sedikit 
pun anak itu tidak memperlihatkan sikap ingin melarikan diri. Dia mengumpulkan kayu bakar, kemudian 
menemukan sumber air dan mengisi pancinya penuh air, setelah itu dia kembali ke kuil tanpa ragu-ragu. 
Ketika Yo Han memasuki kuil, Ang-| Moli tentu saja sudah lebih dahulu berada di tempat semula, duduk 
bersila sambil tersenyum manis. 


“Aihh, cepat juga engkau mendapatkan air dan mengumpulkan kayu kering, Yo Han,” pujinya, kemudian 
dia membantu muridnya membuat api unggun dan memasak air di panci. 


Setelah roti dan daging kering dipanasi dengan uap air, mereka lalu makan roti dan daging yang sudah 
menjadi lunak dan juga hangat itu, yang memang terasa jauh lebih enak dari pada kalau dimakan keras 
dan dingin. Dengan gembira sekali Ang-! Moli makan roti dan daging kering sambil sesekali minum arak, 
sedangkan Yo Han hanya minum air yang sudah dimatangkan. 


Setelah makan kenyang, mereka duduk-duduk dekat api unggun. Sementara itu, malam telah tiba. Api 
unggun itu sangat menolong mereka mengusir nyamuk dan hawa dingin. 


Setelah duduk termenung di dekat api unggun, Yo Han mengeluh. Sambil mengangkat muka memandang 
wajah subo-nya yang sejak tadi memperhatikannya tanpa bicara, dia berkata, “Subo, sekarang aku merasa 
betapa aku kehilangan kitab-kitab itu. Biasanya, di waktu malam begini aku tentu membaca kitab. Akan 
tetapi sekarang, kitab-kitab itu jauh di rumah Suhu dan Subo, dan di sini aku tidak dapat membaca apa- 
apa.” 
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Wanita itu tersenyum. “Jangan kau khawatir, Yo Han. Setelah tiba di rumah, aku akan mencarikan kitab 
bacaan untukmu.” 


“Subo juga mempunyai kitab-kitab bacaan?” Yo Han memandang dengan sinar mata gembira. 


“Akan aku carikan untukmu. Apa sih sukarnya mencari kitab-kitab itu? Akan aku carikan sebanyaknya 
untukmu. Aku sayang padamu Yo Han, dan kuharap engkau pun sayang kepadaku dan akan menuruti 
semua keinginanku.” 


“Subo baik kepadaku, mengapa aku tidak sayang? Dan tentu saja aku akan menuruti semua keinginan 
Subo. Subo, bolehkah aku tidur dulu? Perjalanan hari ini yang tidak melalui air lagi, berjalan kaki sehari 
penuh, amat melelahkan badan dan aku ingin tidur.” Yo Han lalu merebahkan dirinya miring di sudut 
ruangan itu, di seberang api unggun, terpisah dari subo-nya. 


Ang-l Moli tersenyum. “Yo Han, jangan lupa lagi. Apa yang harus kau lakukan sebelum tidur?” 


Yo Han juga tersenyum, lalu bangkit dan membawa air ke bagian belakang kuil untuk membersihkan 
mulutnya. Pada malam pertama mereka melakukan perjalanan, masih berperahu, subo-nya yang baru ini 
telah memberi sebuah pelajaran tentang kebersihan kepadanya, yaitu keharusan membersihkan mulut 
sewaktu akan tidur. 


"Lihat gigiku ini,” demikian kata subo-nya sambil memperlihatkan deretan giginya yang putih bersih dan 
rapi. “Belum ada sebuah pun yang rusak atau tanggal, padahal banyak orang seusiaku sudah hampir 
kehabisan giginya. Ini hasil menjaga kebersihan. Bukan saja hasilnya gigi menjadi bersih dan utuh, juga 
kesehatanku menjadi amat baik karena hampir semua penyakit datangnya lewat mulut. Cara 
membersihkan mulut dan gigi yang paling baik adalah membersihkannya setiap kali kita hendak tidur. Hal 
ini harus menjadi kebiasaanmu semenjak malam ini, Yo Han!” Demikianlah Ang-l Moli memberi pelajaran 
tentang kesehatan dan kalau dia terlupa, seperti pada malam ini, Ang-l Moli selalu memperingatkannya. 


Pelajaran kesehatan yang agaknya amat sederhana ini sesungguhnya menguntungkan sekali dan 
alangkah baiknya bagi Yo Han. Biasanya orang meremehkannya. Padahal, kebiasaan membersihkan 
mulut di waktu hendak tidur merupakan satu di antara usaha penjagaan kesehatan yang paling baik dan 
paling mudah! 


Tidak lama kemudian, Yo Han sudah tidur pulas di atas rumput kering. Dia tidak tahu bahwa semenjak tadi 
Ang-l Moli sudah berpindah tempat di dekatnya dan kini wanita itu duduk bersila di sebelahnya, tiada 
hentinya mengamati wajahnya yang tidur nyenyak, di bawah sinar api unggun yang membuat wajahnya 
menjadi kemerahan. 


Aku harus mulai sekarang juga, pikir wanita itu. Lebih cepat ia dapat menguasai Yo Han, lebih baik. 
Dengan lembut tangannya meraba wajah pemuda itu, membelai dagu dan leher, lalu membelai semua 
tubuh Yo Han. Pemuda remaja itu menggeliat dalam tidurnya dan Ang-l Moli menarik tangannya. 


Anak ini amat luar biasa, pikirnya sambil menahan gairah yang sudah mulai membakar dirinya. Mungkin 
saja dia akan menolak keras, bahkan melawan dan tak mau menyerah biar diancam bagaimana pun juga. 
Keberaniannya memang luar biasa. Kalau terjadi hal seperti itu, tentu amat merugikan dirinya. Kalau ia 
menggunakan paksaan, anak ini akan dapat mati sebelum ia memperoleh hasil yang memuaskan. 


la harus dapat menghisap kemurnian anak ini sedikit demi sedikit, tidak terasa oleh Yo Han. la akan 
memberi makanan dan minuman yang mengandung obat penguat badan dan akhirnya, semua hawa murni 
dan darah murni itu akan berpindah ke tubuhnya tanpa diketahui oleh pemuda remaja itu, atau kelak 
diketahui kalau sudah terlambat dan pemuda yang kehabisan darah dan hawa murni itu akan tewas pula. 


Dan ia akan mampu melatih diri dengan ilmu rahasia itu! la akan menjadi seorang yang sukar dicari 
tandingnya! la akan dapat merajai dunia persilatan dengan ilmunya itu. 


Kembali ia mengamati wajah Yo Han yang masih tidur nyenyak. Ahh, mengapa ia begitu bodoh? Kalau 
membujuk anak ini, agaknya ia akan gagal total. Anak ini bukan seorang anak yang mudah dibodohi atau 
dibujuk halus, atau pun yang mudah ditundukkan dengan ancaman atau siksaan. Padahal, ia menghendaki 
agar dia menyerahkan diri dengan suka rela! Dengan demikian maka hasilnya akan lebih baik lagi bagi 
dirinya. 
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Dan satu-satunya jalan adalah menggunakan kekuatan sihirnya! Mengapa ia lupa akan kepandaiannya itu? 
la pernah mempelajari ilmu sihir dari Pek-lian-kauw dan kini ilmu sihirnya sudah lebih dari kuat untuk 
mempengaruhi seorang bocah! Orang dewasa pun kalau tidak memiliki sinkang yang kuat akan mudah ia 
tundukkan dengan kekuatan sihirnya. Apa lagi pemuda remaja yang lemah ini! 


Ang-l Moli yang duduk bersila menghadapi Yo Han itu lalu membuat guratan-guratan dengan telunjuk 
kanannya, kemudian mulutnya berkemak-kemik, matanya terpejam. la membaca semacam mantera untuk 
mulai mempergunakan ilmu sihirnya untuk menyihir dan menguasai semangat Yo Han yang masih tidur 
nyenyak. 


Setelah membaca mantera, ia lalu membuka kedua matanya yang mengeluarkan sinar aneh menatap 
wajah Yo Han. Juga kedua tangannya kini digerakkan dengan aneh, jari tangannya terbuka seperti cakar, 
dan jari-jari tangan itu bergerak-gerak, kedua tangan itu diputar-putar sekitar kepala dan tubuh Yo Han. 
Kembali mulutnya berkemak-kemik, kini mengeluarkan bisikan yang mendesis-desis. 


“Yo Han, engkau telah berada dalam kekuasaanku, seluruh semangat dan kemauanmu tunduk padaku. 
Jika nanti engkau kusuruh bangun, engkau akan tunduk dan menyerah padaku penuh kepasrahan, engkau 
akan menganggap aku sebagai wanita paling cantik yang kau kasihi, engkau akan dibakar gairah birahi 
dan engkau akan menuruti segala kehendakku dengan gembira. Kemauanmu akan lemah dan lembut 
bagaikan domba, gairah birahimu akan bangkit setangkas harimau. Engkau akan selalu berusaha untuk 
menyenangkan hatiku, dengan mentaati semua perintahku, hanya aku satu-satunya orang yang kau kasihi, 
kau taati...” Ia lalu menutup bisikan mendesis itu dengan tiupan dari mulutnya ke arah muka Yo Han tiga 
kali. 


“Yo Han... Yo Han... Yo Han... bangunlah engkau, sayang!” Dia mengguncang pundak pemuda itu, 
menggugahnya. 


Yo Han adalah seorang anak yang memiliki kepekaan luar biasa. Sejak kecil, di waktu dia tidur, jika ada 
sesuatu yang tidak wajar, sedikit suara saja sudah cukup menggugah dirinya dari tidur pulas. Maka begitu 
Ang-| Moli menyentuh pundaknya ia pun terbangun, membuka kedua matanya, tetapi tidak seperti 
biasanya, dia tidak segera bangkit duduk, namun memandang kosong ke depan, seperti orang melamun, 
seperti melihat sesuatu yang amat menarik hati. 


Dan memang dia merasa melihat sesuatu yang amat aneh. Dia merasa seolah kaki dan tangannya 
terbelenggu, juga suaranya lenyap bagaikan gagu, dan dirinya hanyut oleh gelombang samudera, semakin 
ke tengah dalam keadaan tidak berdaya sama sekali. Kemudian ia merasa ada kekuatan yang menariknya 
ke tepi, bahkan ia seperti sedang menunggang gelombang, makin dekat ke tepi, lalu kaki tangannya yang 
tadinya seperti terbelenggu itu terlepas bebas, dan mulutnya dapat bersuara lagi. Dia berenang sekuat 
tenaga ke tepi, dan berhasil mendarat di pantai. 


“Apa... apa yang terjadi padaku? Ya Tuhan, apa yang terjadi...?” 

Suara ini pun seperti keluar dengan sendirinya, dari balik perasaan hatinya yang diliputi keheranan. Dan 
begitu dia menyebut nama Tuhan. Semua itu pun lenyap dan seperti orang bangkit dari mimpi buruk, dia 
kini duduk dan melihat bahwa di depannya duduk Ang-l Moli yang bersila. 

Melihat pemuda remaja itu telah bangun duduk, Ang-l Moli tersenyum manis, merasa yakin bahwa sihirnya 
telah mengena dan telah menguasai anak itu, walau pun ketika Yo Han menyebut Tuhan tadi hatinya 
merasa amat tidak enak. 

“Yo Han, engkau sayang padaku, bukan?” la menguji. 


Yo Han memandang wajah subo-nya dengan heran, lalu menjawab lirih, “Tentu saja aku sayang padamu, 
Subo. Kenapa Subo menanyakan hal itu dan membangunkan aku?” 


“Hemmm, anak tampan. Aku ingin engkau membuktikan kasih sayangmu padaku. Nah, kesinilah, Yo Han, 
peluklah aku... ciumlah aku,” katanya dengan senyum memikat dan nada suara memerintah. 


Akan tetapi, kini terjadi hal yang mengejutkan dan mengherankan hatinya! Anak itu tidak bergerak menuruti 
perintahnya, bahkan memandang kepadanya dengan alis berkerut dan mata bersinar marah! 


“Subo, apa artinya ini? Subo menyuruh aku melakukan sesuatu yang tidak patut!” 
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Tentu saja Ang-l Moli terkejut. Bukankah sihirnya tadi sangat kuat dan anak ini sudah berada di dalam 
cengkeraman ilmu sihirnya? Kenapa sekarang dia berani membantah dan menolak perintahnya? 


“Yo Han! Aku sayang padamu dan engkau pun sayang padaku. Apa salahnya kalau engkau memelukku 
dan menciumku untuk menyatakan kasih sayangmu itu?” 


“Tapi aku bukan anak kecil lagi yang pantas dipeluk cium, Subo! Aku seorang pemuda yang sudah berusia 
dua belas tahun, menuju ke masa remaja!” 


Sekarang Ang-l Moli merasa penasaran bukan main. Semua ucapan Yo Han itu tidak menunjukkan bahwa 
dia berada di bawah pengaruh sihir! Semua jawaban Yo Han itu mengandung perlawanan, bukan ketaatan. 


la pun menguji lagi dan dengan suara nyaring mengandung perintah dia berseru, “Yo Han, bangkitlah 
berdiri!” 


Dan anak itu pun segera bangkit berdiri. Begitu taat! 
“Tambahkan kayu pada api unggun!” perintahnya pula. 


Tanpa menjawab, dan sedikit pun tidak membantah, Yo Han menghampiri api unggun, memilih beberapa 
potong kayu bakar, kemudian menambahkannya kepada api unggun sehingga api kini membesar. 


“Yo Han, sekarang duduklah kembali ke sini, di depanku!” 

Sekali lagi Yo Han mentaati perintah itu dan menghampiri subo-nya, lalu duduk di depan subo-nya. Begitu 
taat dan sedikit pun tidak membantah. Mereka duduk bersila saling berhadapan, dekat sekali sehingga Yo 
Han dapat mencium bau harum minyak bunga yang semerbak dari pakaian dan rambut wanita itu. 


Melihat betapa Yo Han selalu taat, Ang-I Moli menjadi semakin heran dan penasaran. Kenapa sekarang 
anak itu begitu taat seolah sihirnya termakan olehnya? 


“Yo Han..., kau rabalah kedua pipiku dan daguku dengan kedua tanganmu,” kembali ia memerintah. 


Yo Han hanya memandang heran saja, akan tetapi kedua tangannya bergerak dan dia pun meraba-raba 
kedua pipi yang halus dan dagu meruncing itu. 


“Teruskan, raba leher dan dadaku...,” kata pula Ang-l Moli, kini suaranya mulai gemetar oleh bangkitnya 
kembali gairahnya. 


Akan tetapi sekarang, kedua tangan itu bukan turun ke leher dan dadanya, melainkan turun kembali ke 
atas pangkuan Yo Han. Anak itu sama sekali tidak melaksanakan perintahnya. 


“Yo Han, aku perintahkan, cepat kau raba dan belai leher dan dadaku dengan kedua tanganmu!” ia 
membentak, mengisi suaranya dengan kekuatan sihir sepenuhnya. 


Tetapi, jangankan anak itu melaksanakan perintahnya, bahkan kini Yo Han memandang kepadanya 
dengan sinar mata yang aneh, heran dan juga penasaran. 


“Subo, kenapa Subo mengeluarkan perintah yang aneh-aneh? Maaf, aku tidak dapat memenuhi perintah 
itu.” 


Barulah kini Ang-l Moli terkejut. Jelas bahwa anak ini tidak berada di bawah pengaruh sihirnya! Tidak 
pernah! Kalau tadi nampak dia mentaati hanya karena taat yang wajar, bukan pengaruh sihir sama sekali. 
la pun menjadi marah. 


“Yo Han, bukankah engkau sudah berjanji akan mentaati semua perintahku? Mengapa sekarang engkau 
membantah dan tak memenuhi perintahku yang amat sederhana dan mudah ini?” 


“Subo, sudah kukatakan bahwa semua perintah Subo akan kutaati, kecuali bila perintah itu untuk 
melakukan sesuatu yang jahat dan tidak benar. Perintah Subo itu tidak baik, karenanya maka aku tidak 
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mau melaksanakannya. Perintahkan aku mengerjakan yang pantas, betapa berat pun pasti akan kutaati, 
Subo.” 


“Yo Han,” kini Ang-l Moli hendak mendapatkan kepastian dan ia tidak mau membuang waktu sia-sia 
dengan membawa anak itu jauh-jauh ke tempat tinggalnya untuk kelak tidak tercapai pula maksudnya. 
“Engkau harus mentaati semua perintahku, kalau tidak, untuk apa aku mempunyai murid yang membandel 
dan membantah?” 


“Untuk perintah yang tidak pantas, terpaksa aku menolak, Subo.” 


Wanita yang sudah terbakar oleh gairah nafsunya sendiri itu, sama sekali tidak tahu bahwa Yo Han adalah 
seorang anak yang aneh, memiliki sesuatu dalam dirinya yang oleh manusia pada umumnya akan 
dianggap aneh. 


Dia tidak pernah mempelajari ilmu silat dengan latihan, kecuali hanya menghafal semua teorinya saja, dan 
dia pun tidak pernah belajar ilmu sihir. Namun, kekuatan sihir yang digunakan Ang-l Moli terhadap dirinya, 
sama sekali tidak mempan, sama sekali tidak mempengaruhinya, hanya mendatangkan mimpi bahwa dia 
hampir dihanyutkan ombak samudera. Kekuatan sihir Ang-! Moli bagaikan arus air sungai yang menerjang 
batu, mengguncang sedikit saja lalu lewat tanpa mampu menghanyutkan batu itu. 


Karena kini merasa yakin bahwa anak itu tidak lagi dapat dipengaruhinya dengan sihir, Ang-| Moli menjadi 
penasaran dan tak sabar lagi. Ia lalu menanggalkan pakaian luarnya, begitu saja di depan mata Yo Han. 


Anak ini mula-mula memandang dengan mata terbelalak heran. Akan tetapi pandang matanya lalu 
menunduk ketika dia melihat tubuh subo-nya hanyalah terbungkus pakaian dalam yang tipis dan tembus 
pandang. 


Melihat betapa agaknya anak itu tidak dapat dipengaruhi oleh kecantikan dan keindahan tubuhnya, maklum 
karena usianya pun baru dua belas tahun, belum dewasa, Ang-l Moli lalu merangkul dan menciumi Yo 
Han. Diterkamnya anak itu bagaikan seekor harimau menerkam kelinci! 


“Subo, apa yang Subo lakukan ini?! Subo, lepaskan aku! Ini tidak boleh, tidak benar, tidak baik...!” 


Akan tetapi betapa pun dia meronta, tetap saja dia tidak berdaya menghindarkan diri. Yo Han kalah tenaga 
dan tak mampu bergerak lagi saat wanita itu menerkamnya sehingga dia terguling dan dia lalu ditindih, 
digeluti, didekap dan diciumi. Yo Han hanya dapat memejamkan matanya dan mulutnya berkemak-kemik 
dengan sendirinya. 


“Ya Tuhan... ya Tuhan...” Dia hanya menyebut Tuhan berulang-ulang. 


Semenjak Yo Han mengenal akan kekuasaan Yang Maha Kuasa melalui bacaan dalam kitab-kitab, dia 
yakin benar bahwa sumber segala kekuatan dan kekuasaan adalah satu, tunggal dan Maha Kuasa. 
Keyakinan ini yang selalu membuat Yo Han secara otomatis menyebut Tuhan setiap kali terjadi sesuatu 
menimpa dirinya. Hal ini mungkin karena dia sudah tidak mempunyai ayah ibu lagi sehingga dia dapat 
menyerahkan diri sepenuhnya dan seikhlasnya kepada Tuhan. 


Ang-l Moli menjadi penasaran dan marah bukan main. Anak laki-laki itu sama sekali tak melawan lagi, 
sama sekali tidak bergerak sehingga seolah-olah dia sedang menggumuli sebuah batu saja. Dan bisikan- 
bisikan yang menyebut Tuhan berulang-ulang itu sangat mengganggunya, bahkan api gairah birahi yang 
tadi membakar dirinya perlahan-lahan menjadi dingin. Api gairah itu hampir padam. 


“Engkau... engkau tidak mau melayani hasratku...?” tanya Ang-l Moli dengan suaranya yang terengah- 
engah. 


Yo Han tidak menjawab, tubuhnya telentang sedangkan pakaiannya awut-awutan. Dia menggeleng dengan 
tegas. 


“Biar pun dengan ancaman mati? Engkau tetap tidak mau?” 


“Mati di tangan Tuhan. Aku tidak mau melakukan hal yang tidak benar!” Jawab Yo Han, suaranya lirih 
namun tegas dan sepasang matanya bersinar-sinar. 
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“Plak! Plak!” 


Dua kali Ang-l Moli menampar kedua pipi Yo Han sehingga kepala anak itu terdorong ke kanan kiri dan 
kedua pipinya menjadi merah. Ang-l Moli tidak ingin membunuhnya maka tamparan tadi pun menggunakan 
tenaga biasa saja, namun cukup mendatangkan rasa nyeri dan panas. Namun Yo Han tetap memandang 
dengan tabah, sedikit pun tidak memperlihatkan perasaan takut. 


“Hemmm, hendak kulihat sekarang! Karena engkau harus dipaksa, maka engkau akan menderita. Salahmu 
sendiri! Nah, sekali lagi aku memberi kesempatan. Kalau engkau menuruti semua kehendakku, engkau 
akan hidup senang. Sebaliknya, bila engkau tetap menolak, aku juga bisa memaksamu dengan obat 
perangsang dan racun, dan akhirnya engkau pun akan menyerahkan diri kepadaku, hanya saja, engkau 
akan menderita dan mati!” 


“Subo, dengan ancaman siksaan apa pun Subo tidak dapat memaksaku melakukan hal yang tidak benar. 
Aku tidak takut mati karena kematian berada di tangan Tuhan. Kalau Tuhan menghendaki aku harus mati, 
aku pun akan menyerah dengan rela...” 


“Cukup! Tidak perlu berkhotbah! Engkau mau atau tidak?” 


“Subo, kuperingatkan Subo. Perbuatan Subo ini tidak benar dan berdosa. Kelak Subo akan menerima 
hukuman dari Tuhan!” 


“Tutup mulutmu!” 
Tangan Ang-l Moli bergerak, lalu jari-jari tangannya menotok jalan darah di pundak dan pinggang Yo Han. 


Tubuh Yo Han terkulai, tidak mampu bergerak lagi. Hanya kedua matanya yang masih terbelalak 
memandang wajah wanita itu dengan penuh teguran. 


“Subo dan aku adalah guru dan murid, tidak sepatutnya...” 
“Tukkk!” 


Kembali wanita itu menotok leher dan suara Yo Han menghilang. Dia tidak mampu lagi mengeluarkan 
suara. 


“Hi-hik, bocah cerewet!” Wanita itu kini terkekeh-kekeh dan dalam pandangan Yo Han wanita itu telah 
berubah sama sekali. 


Tadinya dia melihat wanita itu sebagai seorang wanita yang berwajah cantik, bersuara lembut dan 
peramah. Akan tetapi kini, sepasang mata itu berubah laksana mata iblis, juga senyumnya menyeringai 
mengerikan, suaranya agak parau dan mendesis, sedang wajahnya yang berbedak tebal itu seperti topeng. 


“Hi-hi-hik, kita bukan guru dan murid lagi, melainkan seorang wanita dan seorang pria! Dan engkau, mau 
tidak mau, harus menyerahkan hawa dan darah murnimu kepadaku. Sampai tetes yang terakhir! Dan 
engkau akan menjadi seperti seekor lalat yang dihisap habis oleh laba-laba, sedikit demi sedikit darahmu 
akan kuhisap sampai tinggal tubuh yang mengering tanpa darah. He-he-heh!” Mulutnya berliur 
membayangkan kenikmatan dan keuntungan yang akan diperolehnya dari anak ini. 


Kalau saja Yo Han mau menuruti semua kehendaknya, atau kalau saja anak itu dapat dikuasainya dengan 
sihir, tentu ia akan dapat memperoleh kenikmatan yang lebih lama. la akan menghisap darah murni anak 
itu sedikit demi sedikit, menikmatinya dari sedikit sampai akhirnya darah murni itu habis. 


Sekarang terpaksa ia harus menggunakan paksaan dengan racun perangsang. la akan menghisap darah 
itu dengan paksa. Mungkin anak itu hanya akan bertahan dua tiga hari saja. la akan menghisapnya sampai 
habis dan akan tinggal sampai dia menyelesaikan pekerjaan itu di dalam kuil tua ini. Paling lama tiga hari 
lagi dan ia akan berhasil. la akan siap untuk melatih diri dengan ilmu rahasia itu! 


Melihat api unggun mulai mengecil karena kehabisan kayu bakar, Moli lalu menambah kayu, dan api 
unggun membesar kembali. Sambil menyeringai dan bersenandung kecil menyatakan kegembiraan 
hatinya, wanita itu lalu mengambil sebuah bungkusan kain dari dalam buntalan pakaiannya, lalu membuka 
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bungkusan itu dan mengeluarkan tiga butir pel dari dalam botol hijau. la duduk dekat api unggun saat 
memilih isi bungkusan. Sisa obat itu dia bungkus kembali dan tiga butir pel berada di tangannya. 


Yo Han mengikuti semua gerakan wanita itu dengan pandang matanya. Dia tahu bahwa dirinya terancam 
bahaya, maka seperti biasanya dia lakukan, dalam keadaan seperti itu, penyerahan dirinya kepada 
kekuasaan Tuhan menjadi semakin kuat. 


Dia merasa yakin bahwa segala sesuatu sudah diatur oleh kekuasaan Tuhan! Kalau memang Tuhan 
menghendaki bahwa dia harus mati di tangan wanita ini, apa boleh buat. Dia hanya dapat menerimanya 
dengan pasrah karena maklum sedalamnya bahwa segalanya adalah milik Tuhan, berasal dari Tuhan dan 
kembali kepada Tuhan. Karena kepasrahan yang mutlak ini, sedikit pun tidak ada rasa takut. 


Rasa takut adalah perkembangan dari si-aku yang diciptakan oleh pengalaman masa lalu melalui pikiran. 
Si-aku yang merasa terancam menimbulkan rasa takut. Takut kalau kesenangan yang sudah berada di 
tangan itu terlepas dan hilang. Takut jika kesusahan akan menimpa dirinya, takut sakit, takut mati. 


Si-aku ingin selalu di atas, ingin selalu menonjol, ingin selalu menjadi yang terpenting, terbesar, terbaik. 
Rasa takut akan timbul jika si-aku merasa terancam kepentingannya, terancam keadaannya, takut kalau 
dirinya akan kehilangan arti, takut, kalau dirinya akan lenyap oleh kematian, takut kehilangan segala yang 
dimilikinya, yang menjadikan dirinya penting dan berarti. Takut akan kehilangan harta, kedudukan, 
kehormatan, nama, takut kehilangan orang-orang yang dikasihi karena mereka yang dikasihinya itu 
menimbulkan kesenangan. Pada hakekatnya, si-aku yang sesungguhnya hanyalah khayalan dari sang 
pikiran yang menimbulkan rasa takut. 


Yo Han dalam keadaan terancam bahaya maut, terancam siksa dan derita, tetap tidak mengenal rasa takut 
sebab ia sudah menyerahkan segalanya, dengan sebulat batinnya, kepada kekuasaan Tuhan! Si aku 
dalam dirinya tidak memegang peran lagi dan sebagai gantinya, semua diri seutuhnya, badan mau pun 
batin, telah diserahkan kepada Tuhan dan karenanya, kekuasaan Tuhan sajalah yang membimbingnya dan 
menjaganya. 


Moli memasukkan tiga butir pel kehijauan itu ke dalam cawan araknya, lalu mengambil guci dan hendak 
menuang isi guci ke dalam cawan itu. Akan tetapi segera ditahannya. 


“Heh-heh, aku lupa! Engkau tidak suka arak. Kalau dicampur arak akan sukar memasuki perutmu. 
Sebaiknya dengan air saja. Bukankah begitu, Yo Han?” 


Akan tetapi anak itu tidak menjawab. Pada saat itu, semua panca indranya juga bekerja sendiri, tidak lagi 
dikemudikan oleh hati dan akal pikiran. Karena itu, dia mendengar dan melihat tanpa penilaian, tanpa 
pendapat. Hanya mendengar dan melihat saja seperti apa adanya, dan karena pikirannya tidak bekerja 
menimbang-nimbang lagi, maka dia tidak merasa takut. Dia bagaikan seorang bayi di dalam gendongan 
ibunya, tidak takut apa-apa dan merasa aman! 


Demikianlah keadaan seorang yang berada dalam 'gendongan' kekuasaan Tuhan yang meliputi seluruh 
alam maya pada ini, meliputi luar dan dalam, segenap penjuru dan di dalam apa saja yang nampak dan 
tidak nampak, di dalam atau pun di luar dunia, di mana saja yang terjangkau pikiran mau pun yang tak 
terjangkau. Jika sudah terbimbing oleh kekuasaan seperti itu, berada dalam gendongan kekuasaan seperti 
itu, apa lagi yang dapat menimbulkan rasa takut? 


“Heh-heh-heh-heh!” Moli menuangkan air ke dalam cawan, lalu menggunakan sumpit untuk 
menghancurkan tiga butir pel di dalam cawan, melarutkannya sampai rata betul. Sambil terkekeh ia lalu 
mendekati Yo Han yang masih memandang dengan sinar mata yang terang dan tenang. 


“Hi-hi-hik, Yo Han. Dengar baik-baik. Tiga butir ini mengandung tiga macam racun yang amat kuat. 
Pertama, racun perampas ingatan! Begitu meminumnya, engkau akan lupa segala. Semua ingatan tentang 
masa lampau akan lenyap dan terlupakan. Enak sekali, bukan? Racun kedua mengandung racun 
perangsang. Begitu meminumnya, engkau lantas menjadi seekor kuda jantan dalam birahi! Hi-hi-hik, 
menyenangkan aku benar! Engkau tak akan pernah mengenal puas dan engkau harus menyalurkan terus- 
menerus hasrat kejantananmu itu sampai tubuhmu yang tidak kuat lagi. Dan racun ke tiga adalah obat 
kuat, agar tubuhmu kuat melakukan penyaluran hasratmu itu sampai habis, hi-hik! Sampai darah murnimu 
terhisap habis olehku, hawa murni di dalam tubuhmu tersedot habis dan menjadi milikku, hi-hi-hik!” 
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Yo Han tidak merasa ngeri mendengar semua itu. Yang ada hanya keheranan mengapa Ang-l Moli kini 
berubah seperti ini! Seperti bukan manusia lagi. Sekarang baru dia tahu mengapa wanita ini dijuluki Ang-l 
Moli (Iblis Betina Berpakaian Merah). Kiranya memang wataknya bagai iblis betina, seperti bukan manusia 
lagi, penuh kelicikan dan kekejaman luar biasa. 


“Bukalah mulutmu, sayang. Biar kutuangkan minuman yang sedap ini ke dalam perutmu melalui mulut. 
Bukalah mulutmu,” kata Moli dengan suara manis merayu. 


Tentu saja Yo Han tak mau membuka mulutnya. la memang masih bisa menggerakkan mulut karena yang 
tak dapat digerakkan hanya kedua kaki dan tangan saja. Akan tetapi dia tidak sudi menuruti perintah 
manusia yang sudah menjadi iblis itu. 


“Buka mulutmu kataku!” Sekarang Moli membentak marah, akan tetapi Yo Han hanya memandang dengan 
mata melotot, bahkan dia merapatkan kedua bibirnya. 


“Anak bandel!” Moli berkata, lalu tangan kirinya menangkap rahang Yo Han dan sekali jari-jari tangannya 
menekan, mulut Yo Han terbuka lebar tanpa dapat ditahannya lagi. Bahkan kini yang memegang rahang 
Yo Han hanya tiga jari karena jari telunjuk dan jari tengah tangan kiri Moli sudah di julurkan ke atas dan 
menekan lubang hidung Yo Han. 


Anak itu terpaksa menarik napas dari mulut karena hidungnya tertutup dan ketika Moli menuangkan air 
dalam cawan yang sudah bercampur tiga butir pil yang sudah larut, dia tidak dapat memuntahkannya 
keluar dan cairan itu pun tertelan dan masuk ke dalam perutnya. 


“Hi-hi-hik, racun itu sudah masuk perutmu, Yo Han. Engkau akan segera tertidur karena pengaruh racun 
perampas ingatan, akan tetapi besok pagi-pagi bila engkau terbangun, engkau akan jinak dan penurut 
seperti domba, akan tetapi juga tangkas dan kuat seperti harimau. Hi-hik, sungguh akan menyenangkan 
sekali. Sekarang, kau tidurlah, sayang...” berkata demikian, Moli membebaskan totokan jalan darah Yo Han 
sehingga anak itu mampu bergerak kembali. 


Yo Han menggerak-gerakkan kaki tangannya yang terasa kaku dan nyeri-nyeri, lalu bangkit duduk 
memandang kepada Moli dengan sinar mata penuh teguran. 


“Bibi, engkau sendiri yang tadi mengatakan bahwa kita bukan guru dan murid lagi, maka aku tidak akan 
menyebutmu subo lagi. Bibi, engkau seorang manusia, mengapa engkau melakukan perbuatan yang lebih 
pantas dilakukan iblis? Ingatlah, Bibi, perbuatan yang jahat akan menghasilkan akibat yang buruk bagi 
dirimu sendiri...” Yo Han menghentikan ucapannya karena tiba-tiba saja dia merasa kantuk menyerangnya 
dengan hebat sekali. Tak tahan dia untuk tidak menguap. 


Ang-l Moli terkekeh genit. “Memang orang menyebutku iblis, Yo Han. Orang menjuluki aku Ang-l Moli, 
kalau aku tidak bertindak seperti iblis, berarti julukanku itu tidak ada harganya dan kosong belaka, heh-heh- 
heh! Engkau sudah mulai mengantuk? Tidurlah sayang, tidurlah...” 


Wanita itu terkekeh-kekeh melihat Yo Han kini merebahkan diri miring di atas rumput kering dan segera 
pulas. la pun menambahkan lagi kayu bakar di perapian, dan turut merebahkan diri di dekat Yo Han, 
memeluk pemuda remaja itu dengan mesra. la sudah siap. Begitu Yo Han terbangun pada keesokan 
harinya dan racun-racun itu bekerja, ia sudah siap. 


Karena ia pun lelah dan mengantuk, sebentar saja Moli pulas juga. la tidak tahu bahwa tidak lama 
kemudian api unggun itu padam dan hawa dingin menyusup tulang. la tidak terbangun, hanya merangkul 
lebih erat. Yo Han juga tidak pernah terbangun karena dia agaknya sudah terpengaruh oleh racun yang 
mulai bekerja di tubuhnya..... 


Kkekkkkkkhkkkkkkk kakak, 


Karena sangat kecapaian dan tidur pulas sekali, Moli yang merangkul bahkan seperti menyelimuti tubuh Yo 
Han dengan tubuhnya. Dia sama sekali tidak tahu bahwa lewat tengah malam, ada sesosok bayangan 
hitam perlahan-lahan memasuki kuil tua yang kosong itu. 


Bayangan itu ternyata seorang wanita yang berpakaian longgar, pakaian sutera kuning dengan kepala juga 
dikerudungi sutera kuning. Karena penerangan hanya datang dari bulan yang muncul lambat sekali, bulan 
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yang tinggal sepotong, maka tidak dapat dilihat jelas wajah wanita berkerudung itu. Namun gerak-geriknya 
halus walau pun ringan dan cekatan. 


Langkahnya tidak menimbulkan suara ketika ia memasuki kuil. Tangannya memegang sebatang kayu 
kering yang membara ujungnya. la mengayun kayu itu dan bara itu pun menyala kecil, cukup untuk 
menerangi sekelilingnya sejauh tiga empat meter. Akan tetapi ia menggunakan tangan kiri menutupi 
mukanya agar pandang matanya tidak silau oleh nyala api di ujung kayu itu. Dia memilih tempat, mencari 
bagian yang kering dan bersih, agaknya untuk melewatkan malam. 


Bagian depan dan tengah kuil itu agaknya tidak memuaskan hatinya karena memang selain lantainya tidak 
begitu bersih, juga di bagian depan itu orang akan terserang angin karena terbuka. Di bagian dalam 
memang terlindung dari angin, akan tetapi tempat itu agak lembab. 


la lalu mengayun lagi kayu yang nyalanya telah padam dan hanya tinggal membara. Sekali ayun, bara itu 
menyala kembali dan ia melangkah ke belakang. Diangkatnya kayu itu tinggi di atas kepala dan sekilas ia 
melihat dua orang laki-laki dan perempuan yang saling berpelukan itu, si perempuan hanya mengenakan 
pakaian dalam yang tipis dan tembus pandang, si laki-laki yang masih remaja juga pakaiannya awut- 
awutan. Mereka itu tertidur nyenyak, perempuan merangkul laki-laki itu dengan erat sekali. 


la menurunkan kayu dan nyala di ujung kayu itu pun padam. la lalu membalikkan tubuh dan kembali ke 
ruangan depan, bahkan tak mau tinggal di ruangan dalam karena terlalu dekat dengan ruangan belakang. 
Dinyalakannya kembali ujung kayu itu dengan ayunan tangannya, lantas dia pun mengumpulkan rumput 
kering dan menaburkannya di sudut ruangan depan itu. Setelah itu, ia memadamkan kembali nyala api dan 
duduk bersila. 


Walau pun angin bertiup dan hawa dingin sekali, ia tidak kelihatan kedinginan. Bahkan nyamuk yang 
banyak beterbangan di situ hanya beterbangan di sekitarnya dan agaknya tidak ada yang mencoba untuk 
hinggap di mukanya, satu-satunya bagian tubuh yang nampak dan dapat digigit. 


Entah apa yang menyebabkan nyamuk-nyamuk tidak berani hinggap di pipi atau leher itu. Agaknya harum 
cendana yang keluar dari tubuh itulah yang membuat nyamuk tidak berani mendekat. Atau mungkin juga 
bau hio berasap yang dibakar oleh wanita itu. Sebatang saja hio (dupa biting) yang nampaknya awet 
sekali, mengeluarkan asap yang harum. 


Wanita itu duduk bersila dan memejamkan matanya setelah mulutnya mengomel lirih. “Omitohud... 
alangkah tega menodai tempat suci ini, sungguh pun kuil ini sudah tidak terpakai. Apakah mereka tidak 
dapat mencari tempat lain yang lebih baik dan tepat untuk bermain cinta? Omitohud...” 


Akan tetapi, ia segera melupakan apa yang terlihat olehnya tadi dan sudah tenggelam dalam semedhi yang 
mendalam. Siapakah wanita ini? 


la seorang wanita yang tidak muda lagi walau pun masih nampak cantik. Usianya sudah empat puluh tujuh 
tahun, rambutnya sudah berwarna dua. Akan tetapi rambut yang tidak tersisir rapi dan awut-awutan karena 
perjalanan jauh dan hembusan angin itu halus dan panjang, berkilau tanda sehat. 


Rambut itu digelung secara aneh, tak mirip gelung orang daerah, lalu kepala itu ditutup kerudung sutera 
kuning. Wajahnya masih belum diganggu keriput walau pun garis-garis di antara kedua matanya 
menunjukkan bahwa ia seorang yang telah banyak mengalami pahit getir kehidupan di dunia. Sepasang 
matanya jeli dan tajam, lebar dan berwibawa. 


Di antara dua alisnya terdapat titik merah, suatu kebiasaan di negerinya karena wanita ini berasal dari 
negara Bhutan, sebuah kerajaan kecil yang terletak di sebelah selatan Tibet. Tubuhnya masih padat dan 
ramping, tanda bahwa selain sehat, juga wanita ini memiliki tubuh yang kuat dan terlatih. 


Kalau ada orang Bhutan yang melihatnya, tentu orang itu akan bersikap amat hormat padanya. Hiasan 
rambutnya yang berbentuk burung merak dan pakaiannya yang seperti pakaian pendeta itu menunjukkan 
kedudukannya yang cukup tinggi di Kerajaan Bhutan. la adalah seorang puteri! Seorang wanita ningrat 
keluarga dekat dari raja Bhutan. 


Memang sesungguhnya demikianlah. Wanita cantik ini bernama Gangga Dewi, seorang puteri dari 
Kerajaan Bhutan, atau lebih tepat lagi, ia masih cucu raja tua di Bhutan. Ibu Gangga Dewi adalah Puteri 
Syanti Dewi, puteri raja, sedang ayahnya adalah seorang pendekar yang amat terkenal, dahulu berjuluk Si 
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Jari Maut dan bernama Wan Tek Hoat, atau kemudian setelah menjadi duda dan sudah tua lalu menjadi 
seorang pendeta dan berjuluk Tiong Khi Hwesio. 


Gangga Dewi lahir di Bhutan. Dia dilahirkan sesudah lebih dari sepuluh tahun ayahnya menikah dengan 
ibunya, lalu dia hidup sebagai seorang puteri di kerajaan itu. Ayahnya menjadi seorang panglima atau 
seorang penasehat perang. Sejak kecil dia pun menjadi gemblengan dari ayahnya, sampai dia dewasa dan 
kemudian menikah dengan seorang panglima muda Bhutan yang telah banyak membuat jasa. 


Gangga Dewi hidup berbahagia dengan suaminya dan ia melahirkan dua orang anak. Akan tetapi, saat dua 
orang anaknya berusia belasan tahun, ibunya, yaitu Puteri Syanti Dewi, meninggal dunia karena penyakit 
tua. Ayahnya, Wan Tek Hoat, seperti berubah ingatan ketika Puteri Syanti Dewi yang amat dicintanya itu 
meninggal dunia. 


Bagaikan orang gila Wan Tek Hoat tidak mau pulang dan tinggal dalam gubuk di dekat makam isterinya, 
seolah-olah dia ingin menemani isterinya yang sudah berada di dalam kuburan. Akhirnya seorang pendeta 
tua yang bijaksana dapat menyadarkan Wan Tek Hoat sehingga dia dapat menyadari kebodohannya, 
menggunduli kepala, mengenakan jubah pendeta dan mempelajari keagamaan, menjadi seorang hwesio 
(pendeta Buddhis berjuluk Tiong Khi Hwesio. 


Kemudian ia meninggalkan Bhutan karena setelah isterinya meninggal dunia ia merasa terasing di Bhutan. 
Puteri tunggalnya, Gangga Dewi, telah menikah dan hidup bahagia dengan suaminya, yaitu seorang 
Bhutan asli. Maka dia pun pergi ke timur, kembali ke Tiongkok dan akhirnya berkunjung ke Istana Gurun 
Pasir sampai meninggal di sana bersama saudaranya seayah berlainan ibu, yaitu nenek Wan Ceng dan 
suaminya, Naga Sakti Gurun Pasir Kao Kok Cu. Kisah itu dapat dibaca secara lengkap dalam cerita SI 
BANGAU PUTIH. 


Sepeninggal ayahnya, Gangga Dewi tetap hidup dalam keadaan tenteram dan bahagia. Bahkan dua orang 
anaknya, seorang laki-laki dan seorang lagi perempuan, sudah pula menikah dan hidup penuh kemuliaan 
sebagai keluarga keturunan raja. 


Akan tetapi, kehidupan manusia tidak mungkin tanpa perubahan. Nasib manusia selalu berputar, ada 
kalanya terang juga ada kalanya gelap seperti keadaan cuaca. Lima tahun yang lalu, terjadilah perang di 
perbatasan antara negara kecil Bhutan melawan negara tetangganya, yaitu Kerajaan Nepal. Sebagai 
seorang panglima kerajaan, suami Gangga Dewi memimpin pasukan Bhutan yang turut berperang 
melawan pasukan Nepal. Dalam pertempuran ini, suami Gangga Dewi tewas. 


Walau pun di waktu masih hidup suami Gangga Dewi bukan merupakan seorang suami yang lembut, 
bahkan merupakan seorang militer yang kasar dan bahkan keras, seorang yang terlalu jantan, tapi ketika 
suaminya tewas, Gangga Dewi merasa kehilangan sekali dan ia pun tenggelam dalam duka yang 
mendalam. 


Agaknya ia mewarisi watak ayahnya. Dahulu Wan Tek Hoat ketika kehilangan isterinya juga dilanda 
kedukaan yang hampir membuatnya gila. Kini Gangga Dewi demikian pula. Hidupnya seolah kosong dan 
merana. Bahkan kehadiran cucu-cucunya dari dua orang anaknya tidak mampu menghibur hatinya. 
Sesudah membiarkan dirinya merana sampai hampir lima tahun lamanya, akhirnya dia mengambil 
keputusan untuk pergi ke timur, mencari ayahnya yang sekian lamanya tiada kabar berita dan tidak pernah 
pulang pula. 


Biar pun perjalanan itu amat sukar, melalui pegunungan yang tinggi, daerah sunyi yang penuh dengan 
hutan, melalui pula padang tandus, serta banyak pula ancaman datang dari binatang buas dan penjahat- 
penjahat yang suka merampok, namun Gangga Dewi selalu dapat menyelamatkan dirinya. 


Kadang dia menggabungkan diri dengan khafilah yang melakukan perjalanan jauh, juga kadang 
menyendiri. Namun, ia adalah seorang wanita yang tidak asing akan kehidupan yang keras. la mempunyai 
ilmu kepandaian tinggi, pernah pula digembleng oleh ayah kandungnya sendiri. Dan ia pernah menjadi 
isteri seorang panglima perang. 


Selain itu, sikapnya berwibawa, kecantikannya agung sehingga jarang ada orang berani iseng 
mengganggunya. Padahal, meski pun usianya sudah mendekati lima puluh tahun, sebagai wanita dia 
masih memiliki daya tarik yang kuat sekali, baik dengan wajahnya yang masih cantik jelita mau pun dengan 
tubuhnya yang ramping dan berisi. 
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Demikianlah, pada malam hari itu Gangga Dewi tiba di bukit itu dan melihat kuil tua, ia pun memasukinya, 
sama sekali tak mengira akan melihat pemandangan yang membuat dirinya merasa rikuh dan tidak enak 
hati. Bukan karena melihat seorang wanita tidur berpelukan dengan seorang pria yang membuat ia merasa 
tidak enak, namun melihat bahwa mereka melakukannya di dalam sebuah kuil, walau pun kuil kosong, 
membuat ia merasa penasaran. 


Bagaimana pun juga, manusia terikat oleh hukum adat, hukum umum, sopan santun dan tata susila, juga 
hukum agama. Hukum-hukum inilah yang membedakan manusia dari makhluk lainnya. 


Seorang manusia yang sopan, yang tahu akan peradaban, mengenal tata-susila, sudah sepatutnya 
menghargai sebuah kuil atau sebuah tempat pemujaan, dari golongan atau agama apa pun. Di negaranya, 
Kerajaan Bhutan, agama amat dihormati, dan biar pun di sana terdapat berbagai agama, di antaranya 
Agama Kristen, Hindu, Buddhis dan lain-lainnya, akan tetapi di antara agama terdapat saling menghormati 
dan saling pengertian. 


Kerukunan agama mendatangkan kerukunan dan ketenteraman kehidupan rakyat. Jika ada pertentangan- 
pertentangan kecil, maka pemuka agama dapat menenteramkannya kembali. Bagaimana pun juga inti 
pelajaran semua agama adalah hidup rukun di antara manusia, saling mengasihi, saling menolong. Hidup 
saleh dengan cara tidak melakukan perbuatan jahat, selalu memupuk perbuatan baik dan saling menolong. 
Hidup beribadat dengan cara memuja Yang Maha Kuasa, Maha Pencipta, sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. Kalau pun ada pertentangan, maka yang bertentangan adalah manusianya 
dan pertentangan atau permusuhan itu merupakan pekerjaan nafsu. 


Pada keesokan harinya, pagi-pagi ketika sinar matahari telah membakar ufuk timur dan kepadatan malam 
gelap sudah memudar sehingga cuaca menjadi remang-remang, saat burung-burung ramai berkicau, sibuk 
mempersiapkan pekerjaan mereka yang berulang setiap hari, yaitu mencari makan, Ang-l Moli terjaga dari 
tidurnya. la menggeliat seperti seekor kucing, akan tetapi segera ia teringat dan membuka matanya, 
kemudian bangkit duduk dan memandang kepada Yo Han yang masih tidur nyenyak. Dia tersenyum, lalu 
merangkul dan mencium pemuda remaja itu. 


“Bangunlah, sayang. Bangunlah dan peluklah aku...” 


Yo Han membuka matanya. Seketika dia tersentak kaget ketika mendapatkan dirinya didekap wanita itu 
dan mukanya diciumi. Bagaikan orang dipagut ular, dia meronta dan bangkit berdiri. Mukanya berubah 
merah sekali, sepasang matanya terbelalak dan cepat dua tangannya sibuk membereskan letak 
pakaiannya yang awut-awutan dan setengah telanjang. 


“Apa... apa yang kau lakukan ini, Bibi?” bentaknya marah. 


Wanita itu memandang heran sekali, hampir tidak percaya akan apa yang dilihat dan didengarnya. Menurut 
penglihatan dan pendengarannya barusan, Yo Han sama sekali tidak berubah! Tidak hilang ingatannya, 
tidak terangsang sama sekali! Ini tidak mungkin! Biar seorang laki-laki dewasa yang kuat sekali pun, tentu 
akan terpengaruh oleh pel-pel itu! Apa lagi Yo Han yang masih remaja, masih boleh dibilang kanak-kanak. 


“Yo Han, kau... kau... ke sinilah, sayang.” la mencoba untuk meraih. Akan tetapi Yo Han menghindarkan 
diri dengan langkah ke belakang. 


“Bibi, apakah engkau sudah menjadi gila?” Suara Yo Han lantang dan penuh teguran. “Ingatlah, 
perbuatanmu ini amat kotor, hina dan jahat! Sadarlah, Bibi.” 


“Yo Han, ke sinilah, sayang. Engkau sayang kepadaku, bukan? Marilah kita menikmati hidup ini...” Kembali 
wanita itu meraih dan kini, biar pun Yo Han mengelak, tetap saja pergelangan tangannya tertangkap oleh 
wanita itu. 


Yo Han meronta, akan tetapi apa artinya tenaganya dibandingkan wanita yang sakti itu? “Lepaskan aku! 
Engkau perempuan jahat, lepaskan aku! Aku tidak akan sudi menuruti kehendakmu yang keji dan hina! 
Walau kau siksa, kau bunuh sekali pun, aku tidak sudi! Lepaskan aku, perempuan tak tahu malu!” 

“Plakk!” 


Sebuah tamparan dengan telak mengenai pipi Yo Han, membuat anak itu terpelanting dan di lain detik, dia 
telah tertotok dan tidak mampu bergerak lagi. 
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Ang-l Moli menyeringai. Gairah birahinya sudah menghilang, terganti kemarahan karena ia dimaki-maki 
tadi. 


“Anak tolol! Diberi kenikmatan tidak mau malah memilih siksaan! Kau kira kalau engkau telah menolakku, 
engkau akan bebas dan aku takkan berhasil menghisap semua darah dan hawa murni dari tubuhmu? 
Hemm, terpaksa aku akan menghisapmu sampai habis hari ini juga. Darahmu akan kuminum sampai 
habis. Tulang-tulangmu akan kukeluarkan kemudian sumsumnya kuhisap sampai kering. Dan engkau akan 
lebih dahulu mampus kehabisan darah!” 


Wanita itu tertawa-tawa seperti orang gila dan bagaimana pun juga Yo Han merasa ngeri. Bukan takut 
akan ancaman itu, akan tetapi ngeri melihat wajah wanita itu dan mendengar suaranya. Dia merasa seperti 
berhadapan dengan iblis, bukan manusia lagi. 


“Sratttt...!” 


Tangan wanita itu menyambar dan kuku jarinya yang tajam dan keras seperti pisau itu telah menyayat 
leher di dekat pundak. Kulit dan daging tersayat, dan darah mengucur. Wanita itu lalu menempelkan 
mulutnya pada luka itu dan menghisap darah yang keluar! 


Pada saat yang amat gawat bagi Yo Han itu, yang hanya terbelalak ngeri namun tidak mampu bergerak, 
terdengar suara lembut namun mengandung getaran kuat. 


“Omitohud... hentikan perbuatanmu yang amat keji dan jahat itu, perempuan sesat!” 


Ada hawa pukulan mendorong dari samping dan dengan terkejut Ang-I Moli meloncat berdiri dan 
membalikkan tubuhnya. Bibirnya masih berlepotan darah sehingga nampak mengerikan sekali. Seperti 
seekor binatang buas, lidahnya menjilati darah yang berada di bibir. Matanya liar memandang kepada 
wanita berkerudung yang berdiri di depannya dengan sikap anggun dan berwibawa. 


“Keparat! Siapa engkau berani mencampuri urusan pribadiku?” Ang-l Moli membentak dengan marah 
sekali, matanya mencorong menatap wajah Gangga Dewi. 


Ang-l Moli sama sekali tidak mengenal wanita yang berpakaian longgar serba kuning, dengan kepala 
berkerudung sutera kuning pula itu, namun dari logat bicaranya, ia dapat menduga bahwa wanita ini datang 
dari barat dan bukan berbangsa Han. 


Gangga Dewi tidak menjawab. Semenjak tadi ia memandang kepada anak laki-laki yang masih 
menggeletak di atas lantai. Tangan kirinya lalu bergerak dan nampak sinar putih menyambar ke arah tubuh 
Yo Han. Kiranya itu adalah sehelai sabuk sutera putih yang meluncur bagaikan tombak dan begitu 
mengenai pundak dan pinggang Yo Han dua kali, anak itu dapat menggerakkan kembali tubuhnya. 


Yo Han seorang anak yang sangat cerdik. Begitu tubuhnya dapat bergerak, dia segera menggelindingkan 
tubuh, bergulingan ke arah wanita berkerudung itu, lantas melompat bangun dan berdiri di belakangnya 
berlindung di belakang Gangga Dewi. 

“Terima kasih, Locianpwe (Orang Tua Sakti),” katanya. 

Gangga Dewi melihat betapa darah masih mengucur dari luka di leher anak Itu, luka yang tadi sempat 
dihisap oleh wanita berpakaian serba merah. la mengeluarkan sebuah bungkusan kertas dan 
memberikannya kepada Yo Han. 

“Kau obati luka di lehermu dengan bubuk dalam bungkusan ini agar darahnya berhenti mengucur.” 

“Helii, keparat busuk! Siapakah engkau ini? Katakan namamu sebelum aku mencabut nyawamu!” 

Meski pun sikapnya masih lembut, namun pandang mata Gangga Dewi kini berubah keras. Dengan 
perlahan kepalanya tegak ke belakang, dadanya membusung dan dia nampak lebih tinggi dari biasanya, 
anggun dan angkuh, juga mengandung kegagahan yang tersembunyi di balik kelembutannya. 


“Perempuan sesat, tidak ada hubungan apa pun di antara kita dan aku pun tidak ingin berkenalan 
denganmu. Akan tetapi, kekejaman dan kejahatan yang sudah kau lakukan terhadap anak ini tak mungkin 
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kudiamkan saja. Masih baik bahwa aku belum terlambat dan anak ini masih hidup. Maka, cepatlah pergi 
dan bertobatlah. Masih belum terlambat bagimu untuk menebus dosamu dengan perbuatan baik dan 
bertobat!” 


“Keparat sombong! Tidak tahukah engkau dengan siapa engkau sedang berhadapan? Aku adalah Ang-l 
Moli dan tidak ada orang bisa hidup terus jika ia berani menentangku. Lekas kembalikan anak itu 
kepadaku, kemudian buntungi lengan kirimu, baru aku akan mengampunimu!” 


Mendadak Yo Han meloncat ke depan Gangga Dewi menghadapi Ang-l Moli dan dia marah sekali. 
Telunjuk kanannya menuding ke arah wanita berpakaian merah itu dan suaranya lantang penuh teguran. 


“Ang-l Moli! Tidak boleh kau lakukan itu! Bibi ini tidak berdosa, kenapa engkau begitu kejam menyuruh ia 
untuk membuntungi lengannya sendiri? Engkau boleh menyiksaku, membunuhku, akan tetapi tidak boleh 
mencelakai orang lain hanya karena diriku.” Dia menoleh kepada Gangga Dewi dan berkata, “Locianpwe, 
harap cepat pergi dan jangan mengorbankan diri hanya karena aku!” 


Gangga Dewi terbelalak kagum memandang kepada Yo Han. Bukan main anak ini, pikirnya. Ingin sekali ia 
mengenal Yo Han lebih dekat dan mengetahui mengapa anak ini sampai terjatuh ke tangan wanita jahat 
itu. 


“Anak baik, ke sinilah engkau!” Tangan wanita berkerudung itu bergerak ke depan dan Yo Han merasa 
dirinya tertarik kembali ke belakang wanita itu. 


Gangga Dewi kini memandang kepada Ang-l Moli, lalu mengangguk-angguk. “Kini aku tidak merasa heran. 
Kiranya engkau memang bukan manusia, melainkan iblis betina (Moli). Pantas engkau melakukan 
kekejaman seperti itu. Ang-! Moli, engkau sepatutnya berguru kepada anak ini dan belajar tentang 
kebajikan dari dia.” 


“Engkau memang sudah bosan hidup!” Ang-l Moli membentak. 


Dan tiba-tiba saja bagaikan seekor harimau yang marah, ia sudah menerjang dengan tubrukan ke arah 
Gangga Dewi. Dari mulutnya terdengar suara melengking nyaring, tubuhnya seperti terbang meluncur dan 
kedua lengannya dikembangkan, kedua tangan terbuka membentuk cakar hendak mencengkeram ke arah 
leher Gangga Dewi. 


Wanita Bhutan ini mengenal gerakan dahsyat dari serangan yang berbahaya itu, maka ia pun menggeser 
kaki ke kiri sambil tangannya menyambar lengan tangan kiri Yo Han yang berdiri di belakangnya dan tubuh 
anak itu terlempar sampai lima meter ke arah kiri. Yo Han terkejut dan dia pun terbanting jatuh, akan tetapi 
kini berada di tempat aman, di bawah pohon di luar kuil karena lemparan tadi membuat tubuhnya melayang 
keluar dari jendela ruangan belakang kuil itu. 


Gangga Dewi sendiri setelah mengelak, lalu meloncat keluar dari ruangan. la merasa tidak leluasa untuk 
menghadapi iblis betina yang ganas itu di dalam ruangan. 


“Jangan lari kau, keparat!” 


Ang-l Moli marah sekali ketika terjangannya hanya mengenai tempat kosong. la meraih ke arah pakaian 
luarnya yang ditinggalkannya semalam, mengambil kantung jarum, juga menyambar pedangnya, mencabut 
senjata itu dan melemparkan sarung pedangnya, kemudian ia melompat keluar melakukan pengejaran. 


Akan tetapi orang yang dikejarnya itu sama sekali tidak lari, melainkan menanti diluar, di tempat yang 
terbuka. Matahari pagi mulai menerangi dunia sebelah sini, sinarnya yang kemerahan membakar dan 
menghalau sisa kegelapan malam. 


Yo Han berdiri di belakang sebatang pohon sambil menonton dengan penuh perhatian. Tadi, setelah dia 
bergulingan akibat ditampar oleh Gangga Dewi, dia bangkit berdiri. Dia melihat bayangan kuning 
berkelebat dan wanita berambut kelabu itu sudah berada di dekatnya. 

“Anak baik, engkau berlindunglah di balik pohon itu. Iblis betina itu berbahaya. sekali.” 


Yo Han hanya mengangguk dan dia lalu berlindung di belakang pohon untuk melihat apa yang akan terjadi. 
Sekarang dia tidak mengkhawatirkan lagi, maklum bahwa wanita berkerudung itu bukan orang 
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sembarangan dan berkepandaian tinggi. Betapa pun juga, dia masih merasa tegang, tidak rela kalau 
sampai ada orang menderita celaka apa lagi sampai tewas karena membela dia. 


“Bersiaplah untuk segera mampus, engkau perempuan asing yang lancang!” Ang-l Moli membentak lagi. 


Sekarang ia menyerang dengan pedangnya, menusuk dengan gerakan kilat. Pedang di tangannya 
meluncur dengan sinar menyilaukan mata karena tertimpa cahaya matahari pagi. Namun, ternyata 
lawannya juga memiliki gerakan yang amat ringan dan tangkas. 


Tidak begitu sulit bagi Gangga Dewi menghindarkan diri dari tusukan pedang itu dengan menggerakkan 
kaki kirinya, melangkah ke samping sambil memiringkan tubuhnya. Dari bawah samping, tangannya diputar 
untuk menotok ke arah pergelangan tangan yang memegang pedang. 


“Syuuuttt...! 


Ang-l Moli terkejut bukan main dan cepat-cepat dia menarik kembali pedangnya, lalu melompat ke 
belakang. la tadi melihat lawannya menggunakan jari telunjuk menotok ke arah pergelangan tangannya, 
gerakannya aneh, cepat dan dari jari telunjuk itu datang angin yang amat dingin. 


Tahulah ia bahwa lawannya ini ternyata memiliki ilmu kepandaian yang tinggi, maka ia lalu memutar 
pedangnya dan menyerang lebih ganas lagi. Pedang diputar sedemikian cepatnya sehingga bentuk 
pedang itu lenyap dan berubah menjadi gulungan sinar yang mendesing-desing. Dari gulungan sinar itu 
kadang mencuat sinar yang menyambar ke arah Gangga Dewi, merupakan serangan bacokan atau 
tusukan. 


Gangga Dewi terpaksa mengerahkan ginkang-nya dan berloncatan ke sana-sini untuk menghindarkan diri 
dari sambaran pedang. Gerakan senjata lawan itu demikian cepat sehingga ia sama sekali tidak 
mendapatkan kesempatan untuk balas menyerang. 


Ang-l Moli yang merasa penasaran itu terus mendesak dan mempercepat gerakannya. la tahu bahwa 
sebelum ia merobohkan dan membunuh wanita berkerudung ini, tidak mungkin ia bisa menguasai Yo Han. 
Padahal, tadi ia sudah mencicipi darah pemuda itu. Segar dan manis menyegarkan, dan menguatkan 
badan rasanya! 


Gangga Dewi terus saja mengelak dengan mengandalkan ilmu meringankan tubuhnya. Gerakannya 
demikian lincah dan indah, seperti sedang menari saja sehingga Yo Han merasa kagum. Dia teringat 
kepada subo-nya, Kao Hong Li, yang kalau sedang bersilat juga nampak memiliki gerakan yang indah, 
seperti menari saja! 


Dia menemukan tiga daya guna dalam ilmu silat. Pertama seni tari yang disukainya, ke dua seni olah raga 
juga disetujuinya, dan ke tiga seni bela diri dan inilah yang membuat ia tak suka belajar silat. Bela diri ini 
mengandung kekerasan sehingga akibatnya bukan sekedar menyelamatkan diri semata, tetapi balas 
menyerang dan merobohkan lawan. Memukul roboh lawan, bahkan kalau salah tangan dapat membunuh 
lawan! Kini, dia melihat betapa segi seni-tari menonjol sekali dalam gerakan wanita berkerudung yang 
menolongnya, dan dia pun kagum. 


Akan tetapi, setelah lewat belasan jurus, maklumlah Gangga Dewi bahwa tidak mungkin baginya untuk 
hanya terus menerus mengelak saja. Kalau hal itu terus dilanjutkan akan membahayakan keselamatan 
dirinya. la tahu bahwa lawannya lihai, dan selisih tingkat kepandaian antara mereka tidak banyak. 


Ketika kembali pedang lawan mendesaknya sehingga ia harus berloncatan ke belakang, tiba-tiba ia 
membuat lompatan agak jauh ke belakang dan dalam loncatan ke belakang itu ia bersalto sampai lima kali 
dan ketika tubuhnya turun ke atas tanah, tangannya telah memegang segulung sabuk sutera putih yang 
tadi ia lolos dari pinggang pada waktu ia berjungkir balik di udara. Hampir saja Yo Han bertepuk tangan 
memuji, bukan memuji kehebatan ginkang itu, melainkan memuji keindahan gerakan tadi. 


“Engkau iblis betina yang haus darah. Sudah sepatutnya kalau engkau dihajar!” kata Gangga Dewi dan 
sekali tangan kanannya bergerak, gulungan sinar putih itu meluncur ke depan dan menegang, menjadi 
seperti batang tombak yang kaku. 


Pada saat itu, Ang-! Moli sudah menyerang lagi dengan bacokan pedangnya. Gangga Dewi menggerakkan 
sabuk sutera putih itu menangkis. 
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“Takkk!” 


Dan pedang itu terpental, seolah bertemu dengan sebatang tombak besi atau kayu yang kaku dan kuat! 
Akan tetapi melihat ini, tentu saja Yo Han tidak merasa kaget atau heran. Bagaimana pun juga, dia pernah 
tinggal bersama sepasang suami isteri yang memiliki kepandaian silat tinggi dan dia pun sudah banyak 
mempelajari ilmu silat walau pun hanya mengerti dan dihafalkannya saja. Dia tahu bahwa sabuk sutera di 
tangan wanita berkerudung itu menjadi kaku karena pemegangnya mempergunakan tenaga sinkang yang 
tersalur lewat telapak tangan ke sabuk itu. Dia hanya kagum karena gerakan silat wanita itu selain aneh, 
juga amat indahnya. 


Kini terjadilah pertandingan yang amat seru, tidak berat sebelah seperti tadi ketika Gangga Dewi hanya 
terus-terusan mengelak. Kini dua orang wanita yang lihai itu saling serang dan diam-diam Ang-l Moli 
mengeluh. 


Sabuk sutera putih itu memang hebat. Pedangnya sudah digerakkan sekuatnya untuk dapat membabat 
putus sabuk sutera itu, namun semua usahanya sia-sia belaka. Setiap kali terbacok, tiba-tiba sabuk itu 
menjadi lemas dan tentu saja tidak dapat dibacok putus, bahkan ujung sabuk itu beberapa kali sempat 
menggetarkan tubuhnya karena totokan yang hampir saja mengenai jalan darah dan membuat ia roboh. 


“Hajiittt...!” 


Mendadak Ang-l Moli mengeluarkan suara melengking, mengikuti gerakan pedangnya yang membabat ke 
arah leher lawan. 


Gambar BKS-14A 


Gangga Dewi merendahkan tubuhnya, membiarkan pedang itu lewat di atas kepalanya dan dari bawah ia 
hendak menotok dengan sabuk sutera yang sudah menegang. Tetapi tiba-tiba tangan kiri Ang-| Moli 
bergerak dan ada sinar kecil-kecil merah menyambar ke arah tubuh Gangga Dewi. 


“Uhhhhh...!” 


Gangga Dewi terkejut, maklum bahwa ia diserang senjata rahasia yang lembut. Cepat ia melompat ke 
belakang sambil memutar sabuknya yang membentuk payung di depan dirinya. Beberapa batang jarum 
kecil merah runtuh. 


“Keji...!” bentak Gangga Dewi. 


Dan kini sabuk suteranya meluncur ke depan, menotok ke arah ubun-ubun kepala Ang-l Moli. Gerakannya 
amat cepat karena dia tidak ingin memberi kesempatan lagi kepada lawan untuk menggunakan senjata 
rahasia secara curang. Ang-| Moli melihat datangnya serangan yang amat berbahaya itu. la pun 
mengerahkan tenaganya untuk menangkis dengan pedang. 


“Plakkk!” 


Pedang bertemu sabuk sutera yang segera berubah lemas dan melibat pedang. Bukan hanya melibat, juga 
ujung sabuk itu masih terus ke depan menotok pergelangan tangan. 


“Tukkk!” 


Ang-l Moli mengeluarkan teriakan kaget karena tiba-tiba saja lengan kanannya menjadi kehilangan tenaga 
dan di lain saat, sekali renggut Gangga Dewi telah dapat merampas pedang itu melalui libatan sabuk 
suteranya! Dan sekali ia membuat gerakan mengebut, pedang yang terlibat ujung sabuk itu melayang jauh 
dan lenyap di antara semak-semak. 


Wajah Ang-l Moli langsung menjadi pucat saking marahnya. ”Keparat jahanam engkau! Hayo mengaku 
siapa namamu sebelum kita mengadu nyawa!” 


Gangga Dewi tersenyum dan menggelengkan kepalanya, “Aku tidak ingin berkenalan dengan iblis betina 
kejam seperti engkau. Pergilah dan jangan ganggu lagi anak itu, dan semoga Yang Maha Kasih 
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mengampuni semua dosamu.” Sambil berkata demikian, Gangga Dewi telah menyimpan kembali sabuk 
suteranya, dililitikan ke pinggangnya yang ramping. 


Akan tetapi Ang-l Moli terlalu marah untuk mengalah begitu saja. 
“Biar kukirim engkau ke neraka!” bentaknya. 


Kini ia pun sudah menyerang lagi, mengeluarkan ilmu silat tangan kosong yang amat dahsyat, yaitu Pek- 
lian Tok-ciang (Tangan Beracun Teratai Putih). Ilmu ini merupakan ilmu pukulan beracun yang bercampur 
dengan kekuatan sihir, yang didapatkannya dari Pek-lian-kauw. 


Melihat betapa kedua tangan lawan berubah menjadi putih pucat dan mengeluarkan bau harum-harum 
keras menyengat hidung, Gangga Dewi mengerutkan alisnya. 


“Omitohud, kiranya engkau iblis dari Pek-lian-kauw?” 


Akan tetapi, Gangga Dewi tak merasa gentar. Ketika melihat lawan menyerang dengan kedua tangan yang 
putih pucat itu melakukan gerakan mendorong, ia pun merendahkan tubuhnya dan menangkis dari 
samping dengan memutar lengannya. 


“Dukkk!” 


Tubuh Gangga Dewi tergetar dan pada saat itu, secara curang sekali kaki Ang-I Moli melayang ke arah 
selangkangan Gangga Dewi. 


“Uhhh...!” Gangga Dewi berseru dan cepat merapatkan kedua kakinya dan miringkan tubuh. Namun, tetap 
saja pahanya tersentuh dan terdorong oleh kaki Ang-l Moli yang melapisi sepatunya dengan besi di bagian 
bawahnya, Gangga Dewi terpelanting roboh! 


Melihat lawannya roboh miring, Ang-l Moli girang sekali, “Mampuslah!” Ia berseru dan menubruk ke depan 
untuk mengirimkan pukulan yang terakhir, pukulan maut yang akan menewaskan lawan yang sudah roboh 
itu. 


“Moli, jangan...” Yo Han masih sempat berteriak ketika melihat Ang-I Moli menyusulkan pukulan maut 
kepada wanita berkerudung yang sudah roboh miring. 


Akan tetapi tentu saja Ang-| Moli sama sekali tidak peduli akan teriakannya itu dan tetap melanjutkan 
pukulannya dengan telapak putih pucat dari ilmu Pek-lian Tok-ciang! 


Tetapi, saat ia tertendang dan terpelanting, Gangga Dewi memang sengaja membiarkan dirinya terjatuh 
miring. la sengaja pula bersikap lambat sehingga memberi kesempatan kepada lawannya untuk mengirim 
pukulan terakhir itu. Padahal, setelah kaki tangannya menempel pada tanah, diam-diam ia mengerahkan 
ilmu simpanan yang dahulu pernah dipelajarinya dari ayahnya. Maka, begitu lawan mengirim pukulan maut, 
ia pun segera mengangkat kedua tangannya, dengan telapak tangan terbuka ia menyambut pukulan itu. 


“Dessss...!” 


Hebat bukan main pertemuan antara dua tenaga itu. Tubuh Ang-l Moli terlempar ke atas seperti layang- 
layang putus talinya dan ia pun terpelanting jatuh ke atas tanah! Bukan main kagetnya Ang-l Moli! Ia tidak 
tahu ilmu apa yang dipergunakan wanita berkerudung itu. 


la tidak tahu bahwa itulah Tenaga Inti Bumi! Dan masih untung baginya bahwa tenaga rahasia yang dimiliki 
atau dikuasai Gangga Dewi belum mencapai puncaknya. Kalau demikian halnya, ia bukan hanya akan 
terlempar dan terbanting jatuh, juga mungkin ia akan tewas seketika karena guncangan hebat akan 
meremukan isi dada dan perutnya. 


Ang-l Moli bangkit dan wajahnya pucat, matanya terbelalak. Ia merasa gentar sekali, akan tetapi melihat Yo 
Han keluar dari balik pohon, ia merasa penasaran dan menyesal bahwa ia tidak bisa memiliki pemuda itu. 
Kekecewaan ini menimbulkan kemarahan dan kebencian hebat. 


“Mampuslah!” bentaknya dan ketika tangan kirinya bergerak, sinar merah menyambar ke arah Yo Han. 
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“Awas... Gangga Dewi berteriak. 


la cepat meloncat ke arah Yo Han untuk menyelamatkan anak itu. Namun terlambat. Yo Han mengeluh 
dan roboh terjengkang ketika dadanya disambar sinar merah kecil-kecil itu. 


Gangga Dewi tidak mempedulikan lagi Ang-l Moli yang melarikan diri sambil terkekeh-kekeh. la cepat 
berlutut dan membuka kancing baju Yo Han. Anak itu roboh telentang dengan muka pucat dan napas yang 
terengah-engah, matanya terpejam dan agaknya ia pingsan. 


Ketika Gangga Dewi menyentuh dadanya, ia terkejut. Bukan main panasnya dada itu, seperti dibakar. Dan 
ada lima bintik merah di dada anak itu. Ketika ia meraba, tahulah ia bahwa ada lima batang jarum masuk 
ke dalam dada, masuk seluruhnya dan hanya tinggal ujungnya saja nampak terbenam di kulit. Jarum-jarum 
itu kecil, tidak merusak isi dada, akan tetapi tentu mengandung racun jahat. Dan racun itu tentu menodai 
darah anak ini, padahal letaknya demikian dekat dengan jantung! Sungguh berbahaya sekali. 


“Anak yang malang...!” katanya. 


la pun bersila di dekat tubuh Yo Han, lalu menghimpun tenaga sakti, menggosok kedua telapak tangannya, 
kemudian ia menggunakan telapak tangan kanannya ditempelkan di dada Yo Han, menutupi lima bintik 
merah itu. la mengerahkan sinkang-nya, menyedot dan setelah dahinya basah oleh keringat, juga dari balik 
kerudung kepalanya mengepul uap putih, akhirnya ia berhasil. Lima batang jarum itu kini nampak 
tersembul keluar. 


Gangga Dewi menggunakan sapu tangan sutera, mencabuti kelima batang jarum yang amat lembut itu, 
jarum yang merah kehitaman warnanya. Jelas jarum-jarum itu beracun, pikirnya. 


“Iblis betina kejam...!” katanya lirih, kemudian setelah membuang jarum-jarum itu, ia memeriksa luka bekas 
jarum. 


“Omitohud...!” Serunya kaget dan heran. 


la melihat darah merah kehitaman keluar dari lima luka kecil itu, seakan-akan darah beracun itu didorong 
dari dalam! Hal itu hanya dapat dilakukan oleh orang yang memiliki sinkang yang sudah amat kuat. 
Mungkinkah anak ini memiliki sinkang yang sedemikian kuatnya sehingga tenaga sakti dari dalam tubuh itu 
dapat dikerahkan untuk mendorong keluar darah beracun dari luka-luka sekecil itu? 


Akan tetapi, andai kata benar demikian, hal itu pun sama sekali tidak mungkin. Anak ini jelas dalam 
keadaan pingsan! Tidak mungkin dia mampu mengerahkan sinkang-nya dalam keadaan pingsan. Kalau 
bukan tenaga sinkang, lalu tenaga apa yang demikian hebatnya, yang dapat bekerja selagi orangnya 
pingsan, yang mampu mendorong keluar racun dari dalam tubuh? 


“Omitohud...!” kembali lagi wanita itu memuji kebesaran Yang Maha Kasih dan matanya terbelalak 
mengamati dada itu. 


Kini darah yang keluar dari kelima luka kecil itu sudah berwarna merah bersih, berarti bahwa racunnya 
sudah terdorong keluar semua. Darah merah itu menetes-netes. Ketika ia merabanya, dada itu tidak panas 
lagi, napas anak itu tidak terengah lagi, dan agaknya dia tidur pulas! 


“Omitohud...!” Gangga Dewi terheran-heran dan kagum. 


Dia lalu mengeluarkan obat dari bungkusan yang dilihatnya berada di dekat anak itu, bungkusan obat 
bubuk yang tadi ia berikan kepadanya. Ditaburkannya bubuk obat luka itu pada lima luka kecil dan darah 
pun berhenti menetes. la mengenakan lagi baju anak itu yang tadi ia buka, dan diam-diam ia merasa aneh. 


Kalau menurut perhitungannya, orang yang terkena luka batang jarum beracun seperti itu, di dadanya, kecil 
sekali harapannya untuk bisa diselamatkan nyawanya. Akan tetapi anak ini, tanpa pengobatan, hanya ia 
bantu supaya jarum-jarum itu keluar, telah dapat sembuh dengan sendirinya. Racun berbahaya itu dapat 
keluar dengan sendirinya, tanpa disengaja, karena anak itu pun masih dalam keadaan pingsan! 


Sungguh selama hidupnya belum pernah Gangga Dewi melihat hal seperti ini, bahkan mendengar pun 
belum pernah. Ilmu apa yang dimiliki anak ini sehingga ada kekuatan mukjijat yang melindunginya? 
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Setelah mengenakan kembali pakaian Yo Han, jari telunjuk Gangga Dewi lalu menekan tengah-tengah di 
bawah hidung, sedikit di atas bibir. Yo Han mengeluh dan membuka matanya. Pada saat melihat wajah 
wanita berkerudung itu, Yo Han segera teringat akan semua yang terjadi dan dia pun bangkit duduk. 

“Di mana wanita jahat itu?” 


“Tenanglah, anak yang baik. la sudah pergi melarikan diri.” 


“Aahhhh... jadi Locianpwe berhasil mengusirnya?” kata Yo Han dengan hati lega. “Aku tadinya sudah 
khawatir sekali melihat Locianpwe roboh...” 


Gangga Dewi tersenyum dan menarik napas panjang. Pahanya yang tadi kena tendang masih berdenyut 
nyeri. 


“la memang licik dan lihai sekali, akan tetapi untunglah aku berhasil mengusirnya. Bagai mana dengan 
lehermu?” Gangga Dewi sengaja tak menyinggung dulu soal luka di dada. 


Yo Han meraba luka di lehernya yang tadi dihisap darahnya oleh Ang-l Moli. “Sudah kering berkat obat 
Locianpwe yang amat manjur. Ihhh, wanita itu sungguh mengerikan. la... ia menghisap darahku!” 


“Dan bagaimana dengan dadamu?” 
“Dadaku? Kenapa dadaku, Locianpwe?” 


Gangga Dewi menatap tajam wajah anak itu, penuh selidik. “Tidak tahukah engkau bahwa dadamu terluka 
oleh jarum-jarum beracun?” 


“Ahhh...?” Yo Han amat terkejut. “Aku tidak tahu, Locianpwe.” Dia meraba dadanya dan menggigit bibir. 
“Sakitkah?” 

“Perih sedikit.” 

“Coba bernapas yang dalam dan rasakan, apakah terasa nyeri di sebelah dalam?” 


Yo Han menarik napas panjang dan merasakan, lalu menggeleng kepalanya. “Tidak ada yang sakit, 
Locianpwe.” 


Gangga Dewi terheran-heran. Ia masih duduk bersila dan anak itu pun kini duduk di atas rumput. Mereka 
saling pandang sejenak dan Yo Han lalu berkata, 


“Locianpwe sudah menolong dan menyelamatkan aku dari ancaman wanita jahat itu. Terima kasih, 
Locianpwe. Semoga Tuhan berkenan memberi kesempatan padaku untuk membalas budi kebaikan 
Locianpwe ini.” 


Gangga Dewi semakin kagum mendengar ucapan Yo Han. Seorang bocah yang luar biasa sekali. “Anak 
yang baik, siapakah engkau? Siapa namamu dan dari mana engkau datang?” 


“Namaku Yo Han, Locianpwe. Aku hidup sebatang kara, yatim piatu dan aku sedang dalam perjalanan 
mengikuti Ang-l Moli.” 


“Omitohud, anak yang patut dikasihani. Engkau sebatang kara? Akan tetapi bagaimana engkau dapat 
bersama-sama seorang iblis betina seperti Ang-l Moli?” 


“Aku tidak tahu bahwa ia sedemikian jahatnya, Locianpwe. Aku... aku menjadi muridnya dan sedang ia ajak 
pergi ke tempat tinggalnya, entah di mana. Setelah sampai di sini, ternyata ia berubah mengerikan dan 
hendak membunuhku, menghisap darahku..., ihh, mengerikan sekali. la seperti bukan manusia lagi.” 


“Omitohud! Sudah menjadi kehendak Yang Maha Kasih bahwa kebetulan sekali aku pun datang ke kuil ini 
untuk bermalam. Yo Han, sudah berapa lama engkau menjadi murid Ang-l Moli?” 


“Baru kurang lebih dua minggu.” 
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“Ehhh? Jadi, engkau belum belum belajar ilmu silat darinya?” 

“Sama sekali belum dan juga tidak. Aku tidak suka belajar ilmu silat, Locianpwe.” 
“Apakah selama ini engkau belum pernah mempelajari ilmu silat?” 

“Aku belum pernah latihan ilmu silat,” kata Yo Han. 


Dia tidak mau berbohong. Memang sudah banyak dia mempelajari ilmu silat dari suhu dan subo-nya di 
Tatung, akan tetapi ia hanya menghafal saja, dan tak pernah berlatih. Dia tidak mau membawa-bawa nama 
suhu dan subo-nya, maka dia mengatakan saja bahwa dia belum pernah latihan silat, dan ini memang 
benar. 


Tentu saja jawaban Yo Han membuat Gangga Dewi menjadi makin terkejut dan heran. Selamanya belum 
pernah latihan silat. Tetapi, lima batang jarum memasuki dadanya dan dia selamat! Dan anak yang tidak 
bisa silat ini begitu berani dan tabahnya, berani menentang seorang iblis betina seperti Ang-l Moli! 
Padahal, sekali pukul saja iblis itu dapat membunuhnya! Anak apakah ini? 


“Yo Han, keteranganmu sungguh membuat aku menjadi bingung. Engkau tidak suka belajar ilmu silat. 
Engkau seorang anak yang baik dan tidak suka akan kejahatan. Akan tetapi engkau melakukan perjalanan 
bersama Ang-l Moli sebagai muridnya! Bagaimana ini? Keadaanmu serba bertolak belakang. Kenapa 
engkau bisa menjadi murid seorang seperti Ang-l Moli dan apa yang hendak kau pelajari darinya kalau 
bukan ilmu silat?” 


Yo Han menarik napas panjang. Di antara segala macam kepalsuan yang dilihatnya sering dilakukan 
manusia adalah membohong. Dia tidak suka berbohong. Akan tetapi dia pun tidak suka bicara tentang 
suhu dan subo-nya. 


“Begini, Locianpwe. Aku terpaksa menjadi muridnya meski aku tidak akan mau belajar ilmu silat darinya.” 
“Engkau dipaksa menjadi muridnya dengan ancaman?” 


“Tidak, akan tetapi aku sudah berjanji kepadanya. Ketika itu, dua pekan yang lalu, dia menculik seorang 
anak perempuan. Aku lalu membujuknya untuk mengembalikan anak itu kepada orang tuanya. Ia mau 
mengembalikan anak itu asal aku mau menukarnya dengan diriku. Jadi anak itu akan dibebaskan, akan 
tetapi aku harus ikut dengannya, menjadi muridnya. Karena aku ingin anak itu dikembalikan kepada orang 
tuanya, maka aku menyanggupi. Demikianlah, anak itu selamat dan aku pun ikut dengannya sampai ke 
sini.” 


“Bukan main! Luar biasa! Omitohud... belum pernah aku mendengar hal seperti ini...” kata Gangga Dewi 
dan ia pun tertegun. 


Bocah ini, bocah yang usianya baru dua belas tahunan, telah mengorbankan diri untuk menolong seorang 
anak lain! Dan bocah ini sama sekali tidak pernah belajar silat, akan tetapi memiliki keberanian seperti 
seorang pendekar sejati! Lebih lagi, bocah ini tidak tewas biar pun terkena lima batang jarum di dadanya, 
jarum-jarum beracun yang ia tahu sangat jahat dan mematikan karena dilepas oleh seorang iblis betina 
seperti Ang-l Moli! Anak apakah ini? 


“Ahhh, Locianpwe. Apanya yang bukan main dan luar biasa? Locianpwe sendiri sama sekali tak 
mengenalku, akan tetapi Locianpwe telah turun tangan menolongku sehingga aku terhindar dari bahaya 
maut di tangan iblis itu. Saling bantu di antara manusia sudah merupakan suatu kewajiban, bukan?” 


“Omitohud... engkau benar sekali, Yo Han. Sekarang aku mulai mengerti mengapa iblis itu ingin sekali 
menghisap darahmu. Engkau bagaikan Tong Sam Cong, sang perjaka saleh yang melakukan perjalanan 
ke barat itu. Dalam cerita See-yu, perjaka Tong Sam Cong yang melakukan perjalanan ke barat untuk 
memperdalam agama dan mencari kitab-kitab suci, juga dihadang oleh segala macam iblis dan siluman 
yang ingin sekali menghisap darahnya.” 


Yo Han tertawa dan kembali Gangga Dewi menjadi terkejut. 
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“Ha-ha-ha, Locianpwe sungguh lucu. Kalau aku dianggap Tong Sam Cong, lalu siapa yang menjadi Sun 
Go Kong, See Ceng dan Ti Pat Kay?” 


“Engkau tahu pula akan cerita See-yu-ki?” 


“Locianpwe, aku ini adalah seorang kutu buku. Hampir semua kitab kuno telah kubaca habis. Dongeng- 
dongeng seperti See-yu-ki, Hong-sin-pong, Sie Jin Kui, Sam Kok dan yang lain telah saya baca semua!” 


“Omitohud... engkau memang anak ajaib! Anak yatim piatu, sebatang kara, dalam usia dua belas tahun 
sudah membaca semua dongeng kuno yang mengandung filsafat itu! Engkau sudah pula membaca Su-si 
Ngo-keng?” 


Dapat dibayangkan betapa Gangga Dewi melongo ketika melihat anak itu mengangguk dan menjawab 
dengan sikap bersahaja, “Juga banyak kitab Agama Buddha dan kitab sejarah yang penuh kekerasan.” 


Setelah sejenak tidak mampu bicara saking kagum dan herannya, Gangga Dewi lalu bertanya, “Yo Han, 
setelah kini engkau terbebas dari Ang-l Moli, engkau hendak ke mana? Apa yang akan kau lakukan?” 


“Locianpwe, aku seperti burung yang bebas terbang di udara. Aku tidak terikat oleh apa pun juga. Melihat 
kejahatan Ang-l Moli yang sudah tak mengakui aku sebagai muridnya lagi, andai kata tidak ada Locianpwe 
yang menolongku, tentu aku pun tidak suka lagi bersamanya. Kini aku bebas, aku hendak pergi ke mana 
saja kakiku membawaku. Akan tetapi kalau mungkin, aku ingin sekali melihat kota Ceng-tu di Propinsi 
Secuan.” 


Untuk ke sekian kalinya Gangga Dewi tertegun. Anak ini penuh kejutan, pikirnya. Masih sekecil ini sudah 
bicara tentang Propinsi Se-cuan, jauh di barat. 


“Kota Ceng-tu di Se-cuan? Pernahkah engkau ke sana?” 


Yo Han menggelengkan kepalanya. “Akan tetapi aku tahu di mana letaknya, Locianpwe. Pernah aku 
mempelajari ilmu bumi dari kitab. Letaknya di barat, bukan? Kalau dari sini, menuju ke barat daya, melalui 
Propinsi-propinsi San-si, Shen-si, barulah masuk Propinsi Se-cuan.” 


Gangga Dewi yang baru saja melewati propinsi-propinsi itu pada saat ia meninggalkan Bhutan, tersenyum. 
Keanehan anak ini demikian luar biasa sehingga terdengar lucu! 


“Anak baik, kalau boleh aku mengetahui, ada keperluan apakah maka engkau hendak ke Ceng-tu di Se- 
cuan?” 


“Locianpwe, baru-baru ini aku membaca kitab sejarah dan aku ingin sekali melihat batu monumen yang 
didirikan oleh Chang Sian Cung.” 


“Ahhh? Batu monumen terkutuk itu? Engkau tahu tentang batu monumen itu?” 


“Aku sudah membaca sejarahnya, Locianpwe. Bukankah di batu monumen itu terdapat satu huruf saja, 
yaitu huruf yang berbunyi BUNUH? Aku ingin melihatnya sendiri.” 


“Yo Han, engkau tidak suka akan kejahatan dan kekerasan, tapi kenapa engkau ingin melihat batu 
monumen terkutuk, lambang kekejaman dan pembunuhan itu?” 


“Kisah itu amat mengesankan hatiku, Locianpwe. Kekejaman Chang Sian Cung itulah yang telah 
menggerakkan hatiku sehingga aku tidak suka mempelajari ilmu silat, tidak suka menggunakan kekerasan 
untuk mencelakai orang.” 


Gangga Dewi bergidik membayangkan kekejaman yang terjadi seratus tahun lebih yang lalu di Propinsi Se- 
cuan. la pun sudah mendengar akan kisah itu. 


Lebih dari seratus tahun yang lalu, pada tahun 1649, yang berkuasa di Se-cuan adalah seorang penguasa 
yang bernama Chang Sian Cung. Ketika itu bangsa Mancu baru saja menguasai Tiongkok dan dalam 
masa peralihan itu, di mana-mana timbul pengingkaran terhadap kerajaan yang sedang diancam runtuh 
oleh penyerangan bangsa Mancu. 
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Banyak raja-raja muda dan penguasa-penguasa daerah merasa kehilangan pegangan, dan saat melihat 
betapa kota raja terancam, mereka pun mengumumkan pengangkatan diri mereka sebagai penguasa yang 
berdaulat penuh, tidak lagi menjadi hamba atau pamong praja yang bekerja di bawah pemerintahan 
Kerajaan Beng-tiauw. 


Chang Sian Cung adalah seorang penguasa di Se-cuan yang memiliki watak demikian kejamnya sehingga 
mendekati tidak normal atau gila! Siapa pun orangnya yang tidak berkenan di hati, akan dibunuhnya! 
Bahkan pernah dia memerintahkan para prajuritnya untuk membunuh isteri mereka masing-masing, hanya 
disebabkan dia tak ingin melihat pengeluaran terlalu besar kalau para prajuritnya diikuti isteri-isteri mereka! 
Yang tidak mentaati perintah ini, dibunuh sendiri! 


Chang Sian Cung mengangkat diri menjadi bagaikan seorang raja, didukung oleh anak buahnya. Dia 
begitu takut jika sampai kedudukannya diganggu orang, maka setiap ada orang yang nampak kuat, lalu 
disuruhnya bunuh. Maka dalam waktu beberapa bulan saja, hampir semua laki-laki di daerah itu yang 
bertubuh kuat dan dianggap berbahaya telah dibunuh tanpa dosa! 


“Omitohud... mengapa engkau malah ingin melihat batu monumen yang melambangkan kekejaman yang 
tiada taranya itu? Ketahuilah bahwa hampir semua orang di daerah itu, terutama kaum prianya yang 
bertubuh kuat, dibunuh oleh Chang Sian Cung sehingga kini lebih banyak pendatang dari Propinsi Hu-pei 
dan Shen-si yang tinggal di Se-cuan dibandingkan penduduk aslinya yang tinggal sedikit.” 


“Aku telah membaca pula tentang hal itu, Locianpwe. Menurut catatan sejarah, Chang Sian Cung 
mendirikan batu monumen dengan huruf tunggal berbunyi BUNUH itu untuk menakut-nakuti rakyat. 
Setelah dia meninggal, batu monumen itu oleh rakyat kemudian dibalikkan agar huruf itu tak dapat dilihat. 
Kabarnya, kalau batu monumen ini dibalikkan lagi sehingga huruf itu dapat terbaca, maka Chang Sian 
Cung akan lahir kembali untuk melanjutkan kekejamannya di dunia.” 


Gangga Dewi mengangguk-angguk sambil tersenyum. “Memang benar demikian, akan tetapi yang terakhir 
itu hanya dongeng dan tahyul belaka, Yo Han. Kehidupan manusia hanya selewatan saja, betapa pun baik 
mau pun buruknya. Semua itu lewat dan takkan pernah kembali. Tidak mungkin Chang Sian Cung yang 
sudah mati itu dapat kembali melanjutkan kebiadabannya, kecuali sebagai manusia lain, di tempat lain dan 
dengan jalan hidup yang berlainan pula. Semua perbuatan manusia hakekatnya hanya akan menjadi 
pengalaman yang lewat dan menjadi contoh mereka yang hidup kemudian. Dan perjalanan ke Se-cuan 
bukan perjalanan yang dekat dan mudah. Apa lagi sekarang di wilayah Barat sudah mulai tidak aman, 
banyak pergolakan dan pembesar daerah mulai memperlihatkan sikap menentang terhadap pemerintah 
bangsa Mancu di timur.” 


“Locianpwe, aku tak takut menghadapi kesukaran, dan aku juga tidak takut menghadapi pergolakan.” 


Gangga Dewi tersenyum. Jika ia tidak berhadapan sendiri, tidak melihat dan mendengar sendiri, kalau 
hanya diceritakan oleh orang lain, tentu ia tidak akan percaya ada seorang anak berusia dua belas tahun 
seperti ini! Seorang anak yatim piatu, lemah dan miskin, namun memiliki keberanian yang sepantasnya 
hanya dimiliki seorang pendekar sakti! 


Anak seperti ini memiliki harga diri yang tinggi. Kalau ia menawarkan diri untuk menjadi guru anak ini, 
belum tentu dia mau menerimanya. Kalau tadinya dia suka menjadi murid seorang wanita iblis semacam 
Ang-l Moli, hal itu adalah karena dia hendak menolong seorang anak perempuan yang diculik iblis betina 
itu. 


Anak ini keras hati, namun lembut dan rendah hati, siap untuk menolong siapa saja. la harus pandai 
mengambil hatinya kalau ia ingin menuruti dorongan hatinya yang amat sangat, yaitu mengangkat anak ini 
sebagai muridnya. 


“Yo Han, biar hanya sedikit, aku telah mendengar tentang riwayatmu. Engkau sebatang kara, yatim 
piatu tidak mempunyai keluarga, hidup seorang diri saja di dunia ini, bukan? Nah, engkau boleh pula 
mengenalku. Namaku Gangga Dewi, aku berasal dari Bhutan, ibuku seorang puteri Bhutan dan ayahku 
seorang pendekar bangsa Han. Aku pun hidup seorang diri dan aku sedang melakukan perjalanan ke timur 
untuk mencari ayahku yang sudah lama sekali meninggalkan Bhutan.” 


“Locianpwe seorang yang pandai dan berilmu tinggi, tentu akan dapat berhasil dalam usaha Locianpwe 
itu.” 
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Gangga Dewi menghela napas panjang. “Agaknya tidak akan semudah itu, anak yang baik. Semenjak 
dewasa aku tak pernah berkunjung ke timur. Oleh karena itu aku sudah lupa lagi dan daerah timur 
merupakan tempat yang asing bagiku. Jika saja engkau suka menolongku, Yo Han.” 


“Menolong Locianpwe?” Aku...? Aihh, bagaimana seorang anak bodoh seperti aku akan dapat 
menolongmu, Locianpwe?” Yo Han bertanya dengan heran. Sepasang mata yang jernih itu menatap wajah 
wanita setengah tua yang memiliki raut muka yang lembut dan cantik akan tetapi pandang mata dan 
sikapnya mengandung kekerasan itu. 


“Yo Han, aku seorang asing di tempat ini. Aku tak tahu ke mana harus mencari ayahku. Aku hampir putus 
asa mencarinya tanpa hasil. Aku sudah melakukan perjalanan amat jauh dan lama, dari Bhutan tapi 
sampai kini tidak berhasil. Maukah engkau menolongku, Yo Han, menemani dan membantuku mencari 
keterangan tentang ayahku itu? Karena engkau seorang bocah bangsa Han, kukira akan lebih mudah 
mencari keterangan dan tidak akan dicurigai orang, tidak seperti kalau aku yang bertanya-tanya.” 


Dua pasang mata itu bertemu. Yo Han melihat betapa mata wanita itu memandangnya penuh harap, penuh 
permintaan. la merasa kasihan, dan juga baru saja ia diselamatkan oleh wanita ini, bahkan mungkin 
diselamatkan dari ancaman maut yang mengerikan. 

Baru saja orang ini menolongnya, menyelamatkan jiwanya. Jika sekarang penolongnya ini minta 
bantuannya untuk mencarikan ayahnya, bagaimana ia akan mampu menolak? Kalau dia menolak, berarti 
dia merupakan orang yang paling bo-ceng:-li (tak tahu aturan) dan tidak mengerti budi. 

Dengan tegas dia mengangguk. “Tentu saja aku suka menolongmu, Locianpwe. Akan tetapi kalau engkau 
tidak tahu di mana adanya ayahmu itu, setidaknya lebih dulu aku harus mengetahui siapa namanya, 
bagaimana rupanya, dan berapa usianya sehingga aku dapat bertanya-tanya kepada orang lain.” 

“Ah, terima kasih, Yo Han. Sudah kuduga bahwa engkau tentu akan suka menolongku, anak yang baik.” 


“Bukan menolong, Locianpwe, tapi hanya sekedar membantu mencari keterangan saja. Siapakah nama 
ayahmu itu?” 


“Ayahku bernama Wan Tek Hoat, dahulu di waktu mudanya terkenal dengan julukan Si Jari Maut. Usianya 
sekarang delapan puluh tahun lebih dan dia telah menjadi hwesio (pendeta Buddha) dengan nama Tiong 
Khi Hwesio...” 

“Ahhh... Tiong Khi Hwesio...?” Yo Han berseru kaget dan memandang wanita itu dengan mata terbelalak. 


“Ya, kenapa, Yo Han?” tanya Gangga Dewi. Anak ini memang penuh kejutan. “Apakah engkau mengenal 
nama itu?” 


“Tentu saja, karena beliau adalah seorang di antara guru-guru dari suhu-ku.” 
“Ehhh?” 


Untuk kesekian kalinya Gangga Dewi terkejut. Anak ini penuh kejutan yang aneh dan sama sekali tidak 
disangka-sangka, seolah tidak ada habisnya segala macam keanehan terdapat pada diri anak ini. 


“Bukankah gurumu Ang-l Moli tadi?” 

“Sebelum aku ikut dengan dia untuk menyelamatkan seorang anak perempuan, sejak aku kehilangan 
orang tua, aku sudah dipelihara oleh suhu dan subo-ku yang pertama, Locianpwe. Mereka itu adalah suhu 
dan subo-ku, juga pengganti orang tuaku. Mereka adalah orang-orang sakti, keturunan dari keluarga Istana 
Pulau Es dan keluarga Istana Gurun Pasir.” 


“Wahh... Omitohud... engkau sungguh seorang anak yang luar biasa, Yo Han. Siapakah suhu dan subo-mu 
itu? Katakan, siapa nama mereka?” 


“Suhu bernama Tan Sin Hong, dan subo bernama Kao Hong Li. Apakah Locianpwe mengenal mereka?” 


Gangga Dewi menggelengkan kepalanya. “Dan kau katakan tadi bahwa suhu-mu yang bernama Tan Sin 
Hong itu adalah murid dari ayahku Tiong Khi Hwesio?” 
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“Benar, Locianpwe. Suhu pernah bercerita bahwa dia mempunyai tiga orang guru, yaitu Tiong Khi Hwesio, 
kemudian suami isteri penghuni Istana Gurun Pasir yang bernama Kao Kok Cu dan Wan Ceng...” 


“Ahhh...! Wan Ceng itu adalah bibiku saudara seayah dengan ayahku yang ketika muda bernama Wan Tek 


Hoat! Omitohud... kenapa bisa begini kebetulan? Yo Han, ternyata di antara kita masih ada hubungan 
dekat sekali melalui gurumu! Anak baik, coba ceritakan lebih jelas tentang suhu-mu dan subo-mu itu.” 


“Suhu-ku tidak pernah bercerita tentang orang tuanya, hanya bahwa dia juga yatim piatu seperti aku dan 
sejak kecil dia dirawat dan dijadikan murid tiga orang sakti yang telah kuceritakan tadi.” 


“Kalau begitu, suhu-mu itu terhitung sute-ku (adik seperguruanku) sendiri, jadi engkau masih murid 
keponakanku sendiri! Dan subo-mu? Siapa namanya tadi? Kao Hong Li? She Kao...” 


“Subo juga amat lihai. Ayahnya adalah putera dari Istana Gurun Pasir...” 

“Ahh, kalau begitu, ayah subo-mu itu masih saudara sepupuku sendiri! Tentu dia putera Bibi Wan Ceng!” 
“Sedangkan ibu dari subo adalah seorang wanita dari keluarga Pulau Es.” 

“She Suma...?” 

“Ya, kalau tidak keliru, nama ibu dari subo adalah Suma Hui...” 

“Omitohud...! Ibu dari subo-mu itu puteri Paman Suma Kian Lee! Ahh, ahh, jadi engkau murid dari suami 
isteri yang demikian hebatnya? Engkau telah mewarisi ilmu-ilmu dari Istana Gurun Pasir dan dari Istana 
Pulau Es. Bahkan ilmu-ilmu dari ayahku juga? Hebat! Tapi... tapi... kau katakan tadi bahwa engkau tidak 
bisa ilmu silat, tidak suka ilmu silat? Bagaimana ini?” 

“Aku adalah seorang murid yang tidak baik, Locianpwe...” 

“Wah, jangan engkau menyebut aku locianpwe lagi. Kita masih terikat hubungan yang amat dekat, Yo Han. 
Kalau dihitung dari suhu-mu Tan Sin Hong itu, maka aku adalah bibi gurumu. Kalau dihitung dari subo-mu 


Kao Hong Li yang masih cucu dari Bibi Wan Ceng, maka aku adalah nenek gurumu karena subo-mu itu 
terhitung keponakanku sendiri! Kau sebut, saja aku Bibi Gangga Dewi.” 


"Baiklah, Bibi. Seperti telah kukatakan tadi, aku adalah seorang murid yang buruk. Suhu dan Subo adalah 
pendekar-pendekar yang berilmu tinggi, akan tetapi aku... aku tidak pernah mau berlatih silat sebab aku 
melihat kekerasan dalam ilmu silat yang tidak cocok dengan bakat dan watakku.” 


Gangga Dewi mengerutkan alisnya. Anak ini aneh, akan tetapi dalam hal ilmu silat, dia memiliki pandangan 
yang sempit, mendekati sombong malah! 


“Tapi mereka berdua itu mengajarkan ilmu silat kepadamu?” 


“Tentu saja, Bibi. Selama lima tahun, Suhu dan Subo menggembleng dan mengajarkan ilmu-ilmu silat 
mereka. Akan tetapi, meski pun aku menghafal semua ilmu itu, aku tidak pernah mau berlatih.” 


“Kenapa?” 


“Karena aku tidak melihat manfaatnya berlatih silat. Hasilnya hanya akan menanamkan kekerasan dan 
kekejaman dalam hatiku. Aku tidak ingin bermusuhan dengan siapa pun juga, tidak ingin berkelahi dengan 
siapa pun juga, dan tidak ingin menang dari siapa pun. Untuk apa berlatih silat?” 


Sombongnya, pikir Gangga Dewi. Kalau saja yang bicara itu seorang dewasa, tentu dia akan marah. Tetapi 
Yo Han masih begitu kecil, masih mentah, sehingga ia menganggap bahwa pandangan dan pendapat itu 
hanya pendapat anak kecil yang belum matang. 


“Lalu, kalau suhu dan subo-mu telah menjadi pengganti orang tuamu, mengapa engkau meninggalkan 
mereka dan mengikuti seorang jahat macam Ang-l Moli?” 
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“Sudah kuceritakan bahwa untuk menyelamatkan seorang anak perempuan yang diculik Ang-l Moli, aku 
menggantikannya dan terpaksa ikut dengannya sesuai yang kujanjikan.” 


“Tapi, kenapa tidak kau laporkan pada suhu dan subo-mu? Tentu mereka akan mampu mengusir Ang-l 
Moli dan menolong anak perempuan itu. Kenapa engkau meninggalkan keluarga yang amat baik itu?” 


Yo Han diam sejenak, kemudian sambil menentang mata wanita itu, dia bertanya, “Bibi tentu tidak ingin 
kalau aku membohong, bukan?” 


“Tentu saja tidak!” 


“Nah, kalau begitu, harap Bibi jangan bertanya tentang kenapa aku pergi meninggalkan Suhu dan Subo. 
Yang penting sekarang adalah aku membantu Bibi untuk mencari tahu di mana adanya ayah Bibi, yaitu 
Sukong (Kakek Guru) Tiong Khi Hwesio, bukan?” 


Gangga Dewi memandang dengan mata terbelalak. Anak ini memang aneh sekali. Akan tetapi keras hati, 
jujur, dan pemberani. “Baiklah, Yo Han. Sekarang bawa aku ke rumah suhu dan subo-mu itu, karena 
mereka pasti tahu di mana adanya ayahku sekarang.” 


Yo Han tahu bahwa memang yang paling mudah adalah membawa wanita peranakan Bhutan ini ke rumah 
suhu dan subo-nya. Pertama, rumah mereka tidak begitu jauh dari situ, dan ke dua, tentu saja suhu-nya 
merupakan orang yang paling dekat dengan Tiong Khi Hwesio dan tentu akan dapat mengatakan di mana 
bibi Gangga Dewi akan dapat menemui ayahnya. 


Tetapi, tidak mungkin dia kembali ke rumah suhu dan subo-nya. Dia telah meninggalkan mereka karena 
kehadirannya di rumah itu tak dikehendaki suhu dan subo-nya, terutama subo-nya. Mereka ingin 
menjauhkan Sian Li darinya. Kalau dia kembali ke sana, tentu suhu dan subo-nya akan menitipkan dia ke 
dalam kuil dan dia tidak ingin hal itu terjadi. Dia tidak mau tinggal di kuil, dan dia tidak mau menyusahkan 
suhu dan subo-nya. 


“Aku tidak dapat pulang ke rumah mereka, Bibi. Akan tetapi aku dapat membawa Bibi kepada seseorang 
yang tentu akan dapat pula memberi tahu ke mana Bibi harus pergi untuk menemui ayah Bibi itu.” 


“Hemm, siapakah orang itu, Yo Han? Dan di mana tempatnya?” 


“Dia adalah seorang tua gagah yang kini mengasingkan diri dan bertapa di Pegunungan Tapa-san. Aku 
pernah dititipkan Suhu kepadanya, Bibi. Dan aku yakin dia akan dapat menerangkan di mana adanya ayah 
Bibi. Dan dia juga anggota keluarga Istana Pulau Es, namanya Suma Ciang Bun, masih paman dari Subo 
karena ibu dari Subo adalah kakak dari Kakek Suma Ciang Bun.” 


“Suma... Ciang... Bun...?” 


Sepasang mata itu terbelalak, bibir itu gemetar dan wajah itu berubah pucat sekali, lalu menjadi merah. 
Gangga Dewi merasa betapa jantungnya tergetar hebat, akan tetapi dia cepat menguasai perasaannya. 
“Dia... putera Paman Suma Kian Lee. Baik, mari kita pergi mencarinya, Yo Han.” 


Pergilah mereka meninggalkan kuil itu. Diam-diam Gangga Dewi merasa girang sekali. Ia amat tertarik 
pada anak ini dan ingin mengetahui lebih banyak, bahkan kalau mungkin ia ingin menariknya menjadi 
muridnya. Apa lagi setelah kini terdapat kenyataan bahwa anak ini masih terhitung murid keponakan atau 
juga cucu muridnya sendiri. 


Dan pertemuannya dengan Yo Han ternyata juga memudahkan ia menemukan ayahnya yang sudah lama 
ia rindukan. Yo Han sendiri tidak tahu dan tidak pernah mendengar dari suhu-nya bahwa tiga orang guru 
dari suhu-nya itu telah meninggal dunia semua. 


Di lain pihak, Yo Han juga sangat kagum kepada Gangga Dewi. Wanita ini selain gagah perkasa dan 
tangkas, juga memiliki watak yang tegas. Wanita ini tidak cengeng dan tidak mendesaknya untuk bercerita 
banyak tentang dirinya, bahkan ketika dia tidak mau menceritakan tentang sebab dia meninggalkan suhu 
dan subo-nya, Gangga Dewi sama sekali tidak tersinggung dan tidak mau bertanya lebih jauh mengenai 
hal itu. Wanita ini pendiam dan tidak cerewet..... 


Kekkkkkkkkkhkhkkkkkk 
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Kaisar Kian Liong sudah berusia enam puluh tahun lebih. Kelak dalam sejarah dia akan dikenal sebagai 
Kaisar yang berhasil dalam tugasnya memimpin Kerajaan Mancu, yaitu Wangsa Ceng. Dialah Kaisar ke 
dua dari bangsa Mancu yang menjadi Kaisar semenjak muda sampai lanjut sekali. 


Sejak berusia sembilan belas tahun ia telah menjadi Kaisar, dan kini sudah empat puluh empat tahun dia 
memegang tampuk kerajaan tetapi belum nampak tanda-tanda bahwa ia akan meninggalkan singgasana. 
Bahkan dalam usia enam puluh tiga tahun, ia masih nampak penuh semangat. 


Harus diakui dalam sejarah bahwa selama ia berkuasa (1736-1796), yaitu selama enam puluh tahun, 
pemerintahannya memperoleh kemajuan pesat. Bahkan Kaisar Kian Liong yang dibantu banyak orang 
pandai berhasil memadamkan api pemberontakan di mana-mana. Juga di daerah barat, pemberontakan 
dapat dia tundukkan dan daerah barat itu kemudian diberi nama Sinkiang (Daerah Baru). 


Bala tentara di bawah Kaisar Kian Liong sangat besar dan kuat. Ketika di Tibet timbul kerusuhan, yaitu 
ketika bangsa Gurkha dari Nepal menyerbu ke daerah itu, Kaisar Kian Liong mengirimkan pasukan yang 
kuat ke Tibet untuk mengusir penyerbu itu. Bahkan ketika orang-orang Gurkha dari Nepal itu dipukul 
mundur dan melarikan diri kembali ke negaranya, pasukan Mancu melakukan pengejaran, melintasi 
Pegunungan Himalaya dan memasuki Nepal. 


Bala tentara bantuan dikerahkan dari kota raja, dan dengan kekuatan penuh pasukan-pasukan Mancu 
menyerang bagai gelombang yang dahsyat dan menggetarkan seluruh daerah barat. Perjalanan yang jauh 
dari pasukan itu, melintasi daerah yang amat sulit di Pegunungan Himalaya, telah membuktikan kehebatan 
pemerintahan Kaisar Kian Liong. Akhirnya pasukan itu berhasil menaklukkan bangsa Gurkha dan juga 
memaksa mereka mengakui kekuasaan yang dipertuan Kerajaan Ceng-tiauw di Cina. 


Bukan hanya ke barat bala tentara Kaisar Kian Liong memperlihatkan ketangguhannya. Juga ketika terjadi 
kekacauan di selatan, yaitu saat bangsa Birma mengacau di Propinsi Yunan bagian barat daya, Kaisar 
Kian Liong segera mengirimkan pasukan pilihan untuk mengamankan daerah itu. Pasukan ini lalu memukul 
mundur bangsa Birma kembali ke negara mereka, bahkan terus menyerbu ke Birma. 


Meski sampai dua kali pasukan Mancu menyerbu Birma dan rakyat Birma mati-matian mempertahankan 
diri sehingga tidak dapat ditundukkan, tetapi Kaisar Kian Liong sudah cukup puas telah dapat memberi 
‘pelajaran’ dan akhirnya bangsa Birma juga mengakui kekuasaan Kerajaan Ceng di Cina. Demikian pula 
dengan negeri An-nam yang pada jaman pemerintahan bangsa Mongol sudah ditundukkan, lalu sempat 
memberontak dan oleh pasukan Mancu dapat ditundukkan kembali. 


Bagi rakyat, seorang Kaisar dianggap sebagai orang 'pilihan Tuhan' bahkan ada yang menyebutnya wakil 
Tuhan atau putera Tuhan! Demikian tingginya pandangan rakyat jelata terhadap Kaisarnya sehingga 
seorang Kaisar selalu didewa-dewakan dan tidak dianggap sebagai manusia lumrah! 


Padahal, bila ada yang dapat menjenguk ke dalam istana dan mengikuti cara hidup dan keadaan seorang 
Kaisar, seperti Kaisar Kian Liong sekali pun, akan terbuka matanya melihat kenyataan bahwa seorang 
Kaisar pun hanya seorang manusia biasa! Seorang manusia yang memiliki kelebihan dan kekurangan 
pribadi, seperti juga halnya manusia-manusia lain di dunia ini, seorang manusia yang pada hakekatnya 
bertubuh lemah, tidak kebal terhadap penyakit dan kematian. Seorang manusia yang berbatin lemah, tidak 
kebal terhadap nafsu-nafsu yang menggodanya, yang selalu menjadi korban permainan suka-duka dan 
puas-kecewa. 


Ketika itu tahun 1780, dan Kaisar Kian Liong sudah berusia enam puluh tiga tahun. Permaisurinya sudah 
meninggal dunia tiga tahun yang lalu. Namun Kaisar Kian Liong tidak merasa kesepian dengan 
meninggalnya sang permaisuri itu. Apa lagi sudah lama dia selalu dilayani dan didampingi selirnya yang 
paling dia kasihi, yaitu Puteri Harum yang setelah menjadi isterinya dikenal dengan sebutan Siang Hong- 
houw (Permaisuri Harum). 


Selir yang kini menjadi pengganti permaisuri ini adalah seorang puteri tawanan. Kaisar Kian Liong memang 
terkenal sebagai seorang Kaisar yang bijaksana sejak ia pangeran, memiliki pergaulan yang luas dengan 
para pendekar dan dikenal sebagai seorang yang pandai bergaul, pandai mengambil hati bawahan, 
bahkan disukai oleh rakyat jelata. Akan tetapi ia pun terkenal sebagai seorang laki-laki yang mudah tergila- 
gila oleh wanita cantik dan tak pernah berhenti mengejar wanita-wanita cantik. 
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Setelah dia menjadi Kaisar, di samping mengurus kerajaan dengan tekun dan bijaksana, dia tidak pula 
melepaskan kesukaannya mengumpulkan wanita-wanita cantik. Namun, seperti halnya nafsu-nafsu 
lainnya, nafsu birahi pun seperti api, makin diberi umpan, semakin lapar! Nafsu tidak pernah mengenal arti 
puas dan cukup, yang dikenalnya hanyalah bosan akan yang lama dan haus akan yang baru, tiada 
hentinya mencari dan mencari demi kehausannya yang tak kunjung habis. 


Ketika seorang panglimanya bercerita akan kecantikan seorang puteri di daerah barat, yaitu di Sinkiang, 
Kaisar Kian Liong tertarik sekali. Hati pria mana yang tidak akan tertarik kalau mendengar betapa puteri 
bangsa Uighur itu, cantik seperti bidadari, akan tetapi juga terkenal sekali karena tubuhnya selalu 
mengeluarkan keharuman yang dapat memabokkan setiap orang pria. Biar pun puteri itu, anak seorang 
kepala suku bernama Ho-couw, sudah menikah dengan seorang kepala suku beragama Islam, akan tetapi 
di seluruh Sinkiang ia terkenal dengan sebutan Puteri Harum! 


Mendengar berita mengenai wanita ini, Kaisar Kian Liong menjadi tergila-gila! Belum pernah selama 
hidupnya dia mendapatkan seorang wanita yang keringatnya berbau harum! Keharuman pada tubuh 
wanita-wanita yang menjadi selirnya adalah keharuman buatan, bahkan untuk menutupi bau keringat yang 
tidak sedap! 


Kebetulan pada waktu itu banyak di antara kepala suku yang memperlihatkan sikap tidak taat kepada 
kekuasaan Kaisar, maka pasukan besar lalu dikirim ke Sinkiang dan panglima pasukan operasi itu, 
Jenderal Cao Hui, sudah mendapat pesan khusus dari Sribaginda Kaisar agar dia dapat menawan sang 
puteri itu dan membawanya ke istana dalam keadaan sehat dan selamat. 


Operasi itu berjalan baik. Keluarga Puteri Harum, juga suaminya, terbunuh dan sang puteri dibawa ke 
Istana Peking sebagai seorang tawanan perang istimewa. Pada waktu Jenderal Cao Hui menghadapkan 
sang puteri di depan Kaisar Kian Liong, Kaisar ini menjadi sangat terpesona menghadapi wanita yang 
memiliki kecantikan yang khas itu. Dia merasa seperti dalam mimpi, bertemu seorang dewi dari barat. 


Tubuhnya begitu halus mulus, dengan kulit yang putih bersih kemerahan, dengan lekuk lengkung 
sempurna, bibirnya merah basah tanpa alat, matanya kebiruan seperti langit jernih, bulu matanya panjang 
melengkung ke atas, dan yang lebih dari segalanya dari tubuh yang nampak lelah karena melakukan 
perjalanan amat jauh itu tersiar keharuman yang aneh namun amat sedap bagi hidung dan nyaman bagi 
perasaan. 


la pasti seorang bidadari yang baru turun dari kahyangan, demikian kata hati Kaisar itu dan segera 
mengangkatnya menjadi selir terkemuka, bahkan kemudian menjulukinya Siang Hong-houw atau 
Permaisuri Harum. 


Pada bulan-bulan pertama kediamannya di istana Kaisar Mancu itu, Puteri Harum selalu berduka dan tidak 
mau melayani Sang Kaisar yang sudah tergila-gila. Ia teringat akan keluarganya, teringat akan negaranya 
dan keadaan lingkungan yang amat berbeda. 


Kaisar Kian Liong yang sudah tergila-gila itu menjadi bingung. Dan atas saran dari para penasehatnya, dia 
lalu memerintahkan membangun sebuah istana mungil yang diberi nama Istana Bulan Purnama, dibuat 
secara khas dan khusus untuk Puteri Harum, juga di situ dibangun sebuah tempat mandi khas Turki yang 
diberi nama Ruang Mandi Para Bidadari. 


Bahkan Kian Liong memerintahkan para ahlinya untuk membangun sebuah masjid dan bangunan- 
bangunan khas model Uighur di sekeliling Istana Bulan Purnama itu. Dengan demikian, sang puteri dapat 
melakukan kebiasaannya seperti ketika masih di Uighur, dan dapat melihat semua bangunan itu dari loteng 
istananya sehingga dapat mengatasi kedukaan dan kerinduannya akan kampung halaman. 


Mendapat perhatian dan kasih sayang yang berlimpah-limpah itu, Puteri Harum merasa terharu dan 
dengan suka rela ia lalu menyerah dalam pelukan Kaisar Kian Liong dan mulai berusaha untuk membalas 
kasih sayangnya. Hal ini tidak begitu sulit karena sang waktu membantu Puteri Harum untuk melupakan 
keluarganya yang telah terbasmi, apa lagi ditambah pula memang Kaisar Kian Liong adalah seorang pria 
yang tampan dan menarik, juga berpengalaman dan pandai mengambil hati wanita. 


Sebagai seorang wanita yang pandai menunggang kuda dan mempergunakan anak panah, Siang Hong- 
houw sering kali diajak oleh Kaisar Kian Liong kalau Kaisar ini pergi berburu ke Yehol, yaitu suatu daerah 
di Mongolia Dalam. Demikianlah, sejak saat itu, boleh dibilang Kaisar Kian Liong menghentikan semua 
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kegemarannya mengumpulkan wanita-wanita cantik yang baru. Di dalam diri Siang Hong-houw dia 
menemukan segala-galanya yang dibutuhkan untuk memuaskan nafsu birahinya. 


Ketika dia berusia enam puluh tiga tahun, Siang Hong-houw tidak muda lagi, sudah sekitar empat puluh 
tahun usianya. Akan tetapi wanita ini masih cantik menarik penuh pesona, dan keringatnya masih juga 
berbau harum. Dan ternyata, keharuman keringat Siang Hong-houw memang dari dalam, walau pun bukan 
tanpa usaha. 


Sejak kecil, wanita ini minum ramuan akar wangi dan sari bunga-bunga harum seperti mawar, bahkan 
kalau mandi selalu tentu menggunakan air yang diharumkan dengan cendana dan bermacam sari 
kembang yang harum. Bahkan makannya juga tersendiri, tidak mau makan makanan yang dapat 
mendatangkan bau tidak enak, melainkan sayur-sayuran dan buah-buahan yang mendatangkan bau 
sedap! 


Daya tahan tubuh manusia itu sangat terbatas dan mempunyai ukuran tertentu. Kaisar Kian Liong sejak 
mudanya sering menghamburkan tenaganya untuk memuaskan nafsu birahinya, bahkan kadang-kadang 
dia juga mempergunakan ramuan obat-obatan untuk memperkuat tubuhnya. 


Hal ini baru terasa akibat buruknya setelah dia berusia enam puluh tahun lebih. Kini dia merasa betapa 
tubuhnya lemah, bahkan hampir kehilangan gairahnya. Makin jarang saja ia menyuruh Siang Hong-houw 
menemaninya, bahkan lebih sering ia menjauhkan diri dari wanita, menyendiri di dalam kamarnya, lebih 
suka membaca kitab dari pada bermesraan dengan permaisuri yang dicintanya itu. 


Kerenggangan sebagai akibat dari kemunduran keadaan kesehatan Kaisar itu memberi banyak waktu 
luang pada Permaisuri Harum dan menumbuhkan kembali kerinduannya kepada suku bangsanya sendiri. 
Meski Sribaginda Kaisar tidak melarang ia menunaikan ibadahnya sebagai seorang yang beragama Islam, 
tapi permaisuri ini merasa kesepian dan ia pun merindukan lingkungan yang lain, lingkungan yang terasa 
lebih akrab karena persamaan kepercayaan. 


Oleh karena kerenggangannya dari Kaisar yang kini lebih banyak mengurus negara dan membaca kitab, 
Siang Hong-houw menjadi makin akrab dengan seorang thai-kam yang bernama Mo Si Lim. Laki-laki yang 
dikebiri ini sebetulnya masih terhitung sanak dengan sang permaisuri. Dia seorang peranakan Uighur yang 
beragama Islam pula. Bahkan namanya merupakan perubahan dari nama kecilnya, yaitu Muslim yang 
diberikan oleh ayahnya untuk menandakan bahwa dia seorang muslim, seorang yang beragama Islam. 


Bahkan Siang Hong-houw pula yang mengusulkan kepada Kaisar agar bisa mempunyai seorang pelayan 
berbangsa Uighur. Maka belasan tahun yang lalu, pemuda Mo Si Lim dijadikan thai-kam. Dengan adanya 
Mo Si Lim, maka kerinduan Siang Hong-houw pada bangsanya dapat terhibur. Mo Si Lim melayaninya dan 
mereka dapat bercakap dalam bahasa mereka, membicarakan tentang keadaan di Sinkiang. 


Akan tetapi, beberapa tahun akhir-akhir ini, secara diam-diam Mo Si Lim mengadakan hubungan dengan 
orang-orang dari perkumpulan rahasia yang memiliki cita-cita untuk mengusir penjajah Mancu dari Cina. 
Tentu saja mudah bagi orang Uighur ini untuk tertarik dengan cita-cita perjuangan itu, mengingat betapa 
bangsanya juga tertekan oleh penjajah Mancu, dan banyak kawannya sudah tewas ketika daerah barat 
diserbu oleh pasukan Mancu. 


Mo Si Lim adalah anak buah mendiang suami Puteri Harum. Kesetiaannya jugalah yang membuat dia rela 
dijadikan thai-kam, supaya dia dapat mendekati dan melayani Puteri Harum. 


Sore hari itu Siang Hong-houw duduk sendiri di ruangan duduk dengan santai. Baru saja dia melakukan 
sholat atau sembahyang maghrib di dalam ruangan sembahyang yang khusus dibuat untuknya. Pada 
waktu dayang kepercayaannya memasuki ruangan itu, ia memerintahkan dayangnya untuk memanggil Mo 
Si Lim. 


"Suruh dia masuk menghadapku, kemudian engkau berjaga di luar pintu dan melarang siapa saja masuk 
ruangan ini tanpa kupanggil." 


Dayang itu, seorang peranakan Uighur pula, menyembah lalu keluar dari ruangan itu, memanggil Mo Si 
Lim, thai-kam (laki-laki kebiri) yang bertugas jaga di bagian depan istana puteri itu. Setelah dayang itu 
pergi, Siang Hong-houw duduk di atas kursi panjang yang nyaman. la masih amat cantik walau pun 
usianya sudah empat puluh tahun lebih. 
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Wajah yang putih kemerahan itu masih halus tanpa dibayangi keriput. Hanya beberapa garis lembut di tepi 
mata dan antara alisnya sajalah yang menjadi bukti bahwa ia bukan gadis muda lagi, melainkan seorang 
wanita yang sudah matang. Tubuhnya masih padat dengan lekuk lengkung yang sempurna, tidak dirusak 
oleh kelahiran anak. Dari jarak dua meter orang akan dapat mencium keharuman semerbak yang keluar 
dari tubuhnya. 


la seorang wanita yang tidak menghambakan diri kepada nafsu birahi. Ketika dipisahkan dengan paksa 
dari suaminya, maka bersama dengan kematian suaminya, mati pulalah gairah birahinya. Jika ia melayani 
Kaisar Kian Liong, hal itu hanya dilakukan karena rasa kasihan kepada Kaisar yang sangat menyayangnya. 
Dan sekarang, setelah suaminya itu, Kaisar Kian Liong, jarang menggaulinya, Siang Hong-houw merasa 
lebih enak dan senang. 


Ketukan pada pintu ruangan duduk yang luas itu membuyarkan lamunannya. Ketukan tiga kali, pelan keras 
pelan. Itu adalah ketukan Mo Si Lim. 


"Masuklah, Muslim!" kata puteri itu dalam bahasa Uighur. 


Thaikam itu membuka daun pintu, lalu masuk dan menutupkan kembali daun pintu. Dia menjatuhkan diri 
berlutut menghadap sang permaisuri. 


"Bangkit dan duduklah. Aku ingin mendengar laporanmu tentang keadaan di luar istana, terutama sekali 
tentang Thian-li-pang. Bukankah engkau telah menyelidiki Thian-li-pang seperti yang kuperintahkan?" 


Mo Si Lim menyembah, bangkit lalu duduk di atas sebuah bangku pendek, sedangkan Siang Hong-houw 
kini duduk di atas kursi gading yang ukirannya sangat indah. Mereka berhadapan dalam jarak dua meter, 
terhalang meja kecil sehingga orang kebiri itu dapat menikmati keharuman semerbak dari depannya. 


"Kebetulan sekali, hamba memang sedang menunggu perintah dan panggilan Paduka, Puteri. Untuk 
langsung menghadap, hamba tidak berani karena khawatir menimbulkan kecurigaan. Hamba 
membawakan sepucuk surat permohonan dari Ketua Thian-li-pang sendiri untuk dihaturkan kepada 
Paduka." 


"Surat Ketua Thian-li-pang? Cepat berikan kepadaku, Muslim!" kata Siang Hong-houw dan sikapnya 
berubah, cekatan sekali dan penuh gairah kegembiraan. 


Mo Si Lim mengeluarkan sampul surat dari saku dalam bajunya. Setelah menyembah, dia menyerahkan 
sampul surat itu kepada sang puteri. Siang Hong-houw cepat merobek sampulnya, lalu mengeluarkan 
sehelai kertas yang memuat huruf-huruf yang coretannya indah. Lalu dia mulai membacanya. Beberapa 
kali sepasang alis itu berkerut ketika dia membacanya. 


"Muslim, apakah engkau juga sudah mengetahui akan isi surat ini?" tanya Sang Puteri setelah dua kali 
membaca isi surat. 


Muslim atau Mo Si Lim menyembah. "Hamba tidak tahu, Puteri. Hanya utusan ketua itu mengatakan bahwa 
Thian-li-pang ingin mengajukan permohonan pada Paduka melalui surat yang harus hamba sampaikan ini." 


"Muslim, permintaan mereka yang pertama masih wajar, tetapi yang ke dua sungguh berat untuk dapat 
kusetujui. Cepat kau nyalakan api di tungku perapian itu dulu, surat ini harus dibakar lebih dahulu baru kita 
bicara." 


Mo Si Lim melaksanakan perintah itu tanpa bicara, dan setelah api bernyala, Siang Hong-houw sendiri 
yang melemparkan surat dan sampulnya ke dalam api yang segera membakarnya habis menjadi abu dan 
tidak ada bekasnya lagi. Mereka lalu duduk lagi berhadapan seperti tadi. 


"Ketahuilah, Muslim. Pertama Ketua Thian-li-pang memohon kepadaku agar aku suka memberi 
sumbangan untuk membantu pembiayaan Thian-li-pang. Ke dua, dan ini yang tak dapat kusetujui, mereka 
mohon perkenan dan persetujuanku agar supaya aku suka membantu mereka dalam usaha mereka 
membunuh Sribaginda Kaisar." 


Tidak nampak perubahan apa pun pada wajah thai-kam itu. Dia merupakan seorang mata-mata yang 
pandai bersandiwara. Bahkan suaranya datar saja tanpa dipengaruhi perasaan ketika dia bertanya, "Yang 
mulia, mengapa pula mereka hendak melakukan pembunuhan? Apakah mereka menjelaskan alasannya?" 
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"Mereka bukan saja berniat untuk membunuh Sribaginda, akan tetapi juga Pangeran Cia Cing dan 
Pangeran Tao Kuang. Alasan mereka, bila tidak dibunuh sekarang, beberapa tahun lagi tentu Sribaginda 
mengundurkan diri dan akan menyerahkan tahta kerajaan kepada seorang di antara kedua pangeran itu. 
Dan seperti kau ketahui, kedua pangeran itu adalah orang-orang Mancu asli karena ibu mereka pun wanita 
Mancu. Kalau mereka bertiga itu tidak ada lagi, tentu tahta kerajaan akan terjatuh ke tangan Pangeran Kian 
Ban Kok yang ibunya orang Kin. Dengan demikian, maka ada darah Han yang menjadi Kaisar, dan mereka 
akan mendukung pangeran itu." 


Mo Si Lim mengangguk-angguk. "Sekarang, jawaban apa yang akan Paduka berikan dan yang harus saya 
sampaikan kepada mereka?" 


Puteri Harum bangkit dari tempat duduknya, berjalan menghampiri sebuah almari dan mengeluarkan 
sebuah kotak hitam, lalu duduk kembali. la menaruh kotak kecil hitam itu di atas meja di depannya lalu 
membukanya. Isinya perhiasan yang gemerlapan. 


"Ini perhiasan berharga yang tak pernah kupakai, bawaanku sendiri dari Sinkiang dulu. Berikan kepada 
Thian-li-pang sebagai sumbangan dariku yang mendukung perjuangan mereka menentang pemerintah 
penjajah. Mengenai permintaan mereka yang ke dua, sekarang aku masih belum dapat menyetujuinya. 
Bagaimana pun juga, aku adalah isteri Sribaginda dan merupakan dosa besar bagiku kalau aku bersekutu 
dengan siapa pun untuk membunuh suami sendiri. Allah akan mengutukku. Jika mereka berkeras hendak 
melakukannya juga, aku tidak ikut campur. Nah, sampaikan semua itu kepada mereka, dan kalau tidak 
teramat penting, aku tidak mau lagi diganggu mereka walau pun aku mendukung perjuangan mereka." 


Mo Si Lim menyembah, lalu mengambil peti hitam kecil itu, memasukkannya ke dalam saku jubahnya 
bagian dalam, menyembah lagi kemudian mengundurkan diri, keluar dari kamar atau ruang duduk itu. 
Siang Hong-Houw yang ditinggalkan seorang diri bertepuk tangan memanggil dayangnya. la pun 
memasuki kamarnya untuk membuat persiapan karena tadi sudah ada isyarat dari Sribaginda Kaisar 
bahwa malam ini Sribaginda akan tidur di kamar permaisurinya yang tersayang ini. 


Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali Mo Si Lim sudah meninggalkan istana tanpa ada yang menaruh 
curiga. Padahal, di balik jubahnya, thai-kam ini membawa sebuah peti kecil yang isinya amat berharga. Dia 
berjalan dengan hati-hati dan berkeliling kota. Setelah merasa yakin bahwa dirinya tidak dibayangi orang 
lain, dia lalu menyelinap masuk ke dalam pekarangan sebuah rumah besar dan kuno yang berdiri di sudut 
kota raja. 


Sebelum bangsa Mancu datang menjajah, rumah ini dahulu adalah sebuah istana milik seorang pangeran. 
Kini rumah itu terjatuh ke tangan penduduk biasa yang cukup kaya dan dijadikan sebagai tempat 
peristirahatan. Namun, karena rumah itu besar dan kuno juga tidak begitu terawat maka kelihatan 
menyeramkan. Apa lagi keluarga yang memiliki rumah besar itu jarang menempatinya, maka rumah itu 
nampak angker dan didesas-desuskan sebagai rumah yang ada hantunya. 


Agaknya Mo Si Lim tidak asing lagi dengan rumah ini. Dia tidak menuju ke pintu depan, tapi mengambil 
jalan samping dan memasuki pintu samping yang kecil dan menembus kebun di samping rumah. Dia 
lenyap bagaikan ditelan raksasa ketika memasuki rumah itu melalui pintu samping. 


Rumah itu nampak kosong, akan tetapi ketika Mo Si Lim tiba di ruangan belakang, tiba-tiba muncul 
sesosok bayangan dan seorang laki-laki tinggi besar berdiri di depannya. Mo Si Lim berhenti melangkah 
dan memandang kepada laki-laki yang usianya kurang lebih empat puluh tahun itu. Dia tidak mengenal 
orang itu, maka dengan hati-hati dia berkata kepada orang itu, 


"Selamat pagi, Sobat... saya hendak bertemu dengan Saudara Ciang Sun. Apakah dia berada di sini?" 
Akan tetapi tidak terdengar jawaban, bahkan tujuh orang laki-laki lain bermunculan dan delapan orang itu 
mengepung Mo Si Lim. Mereka itu berusia antara dua puluh sampai empat puluh tahun, rata-rata nampak 
gagah dan kuat. 

"Siapa engkau?" Si Tinggi Besar membentak. 

Mo Si Lim adalah seorang yang cerdik. Dia belum tahu siapa adanya delapan orang ini. Pembawa surat 


Ketua Thian-li-pang adalah Ciang Sun, dan Ciang Sun sudah berjanji akan menantinya di rumah gedung 
itu seperti biasanya. Akan tetapi pagi hari ini, saat yang sangat penting karena dia membawa sumbangan 
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dan pesan Siang Hong-houw, Ciang Sun tidak muncul, dan sebaliknya muncul delapan orang yang tak 
dikenalnya ini dengan sikap mengancam. Dia pun segera bersikap angkuh dan hendak mengandalkan 
kedudukannya untuk menggertak mereka dan menyelamatkan diri. 


"Aku adalah kepala thaikam di istana Permaisuri, namaku Mo Si Lim dan harap kalian cepat memanggil 
Ciang Sun agar menghadap di sini." 


"Hemmm, engkau tentu adalah seorang mata-mata yang hendak berhubungan dengan Thian-li-pang! Hayo 
mengaku saja!" bentak Si Tinggi Besar. Namun, Mo Si Lim tidak kalah gertak. 


"Siapakah kalian? Jangan menuduh sembarangan. Aku seorang petugas di istana dan aku tidak mengenal 
apa itu Thian-li-pang. Aku hendak bertemu Ciang Sun untuk urusan jual beli perhiasan. Kalau kalian tidak 
tahu di mana Ciang Sun berada, harap mundur dan jangan menghalangi aku. Ataukah aku harus 
mengerahkan pasukan keamanan untuk menangkap kalian?" 


Pada saat itu muncul seorang laki-laki yang tinggi kurus dan orang itu berseru, "Saudara Mo Si Lim, 
selamat datang! Maafkan kawan-kawanku. Mereka ingin mengujimu, apakah engkau dapat menyimpan 
rahasia kami!" 


Mo Si Lim mengerutkan alisnya dan memandang Si Tinggi Kurus. "Ah, Saudara Ciang Sun, apakah sampai 
sekarang engkau masih belum percaya kepadaku? Kalau tidak ada saling kepercayaan, antara kita lebih 
baik tak ada hubungan saja! Bukankah aku hanya akan membantu Thian-li-pang?” 


"Sekali lagi maafkan, Sobat. Nah, duduklah dan bagaimana hasil dan jawaban surat dari pangcu (ketua) 
kami?" tanya Ciang Sun. 


Si Tinggi Kurus ini menjadi orang kepercayaan Thian-li-pang untuk melakukan operasi penting itu, yaitu 
mencari dana bagi perkumpulan orang-orang gagah yang hendak menentang pemerintah penjajah itu, dan 
mengatur rencana untuk mencoba melakukan pembunuhan terhadap Kaisar Kian Liong. Dia mendapat 
kepercayaan ini karena Ciang Sun adalah seorang di antara pembantu-pembantu utama yang mempunyai 
kepandaian silat tinggi di samping kecerdikan dan keberanian. 


Mo Si Lim duduk di kursi, berhadapan dengan Ciang Sun, sedangkan delapan orang anggota Thian-li-pang 
berdiri di sudut-sudut ruangan itu, berjaga-jaga dengan sikap gagah. Dengan hati masih merasa 
mendongkol atas penyambutan tadi, Mo Si Lim lalu mengambil sikap angkuh. 


"Saudara Ciang Sun, surat dari ketua kalian telah berkenan diterima oleh Yang Mulia Puteri Siang Hong- 
houw kemarin sore." 


"Kenapa baru kemarin sore? Bukankah surat itu telah kami serahkan kepadamu lima hari yang lalu?" Ciang 
Sun bertanya, nada suaranya menegur. 


"Hemmm, kalian ingin mudah dan enaknya saja. Menghadap Siang Hong-houw dengan membawa surat 
rahasia seperti itu tentu saja butuh ketelitian dan kewaspadaan. Kalau sampai diketahui orang lain, berarti 
hukuman mati bagiku, sedangkan kalian enak-enak saja berada di luar dan tidak terancam bahaya." 


"Baiklah, kami dapat mengerti, Saudara Mo Si Lim. Lalu bagaimana jawaban dari Siang Hong-houw?" 


Mo Si Lim memandang kepada Ciang Sun, lalu kepada para anggota Thian-li-pbang yang berdiri bagai 
patung dan dengan suara mengandung kebanggaan ia pun berkata, "Yang Mulia Siang Hong-houw 
mendukung perjuangan yang hendak membebaskan rakyat dari cengkeraman penjajah. Yang Mulia 
merasa gembira mendengar bahwa Thian-li-pang berjuang demi kemerdekaan, dan untuk menyatakan 
dukungannya, maka permohonan Thian-li-pang untuk diberi sumbangan, telah menggerakkan hati Yang 
Mulia dan beliau mengirimkan ini sebagai sumbangan untuk Thian-li-pang." 


la mengeluarkan kotak hitam kecil dari dalam jubahnya dan meletakkan kotak itu di atas meja, lalu 
membuka tutupnya. Semua mata memandang ke arah peti dan orang-orang Thian-li-pang itu merasa 
gembira dan kagum. Sekali pandang saja tahulah Cia Sun bahwa isi peti itu merupakan harta yang bernilai 
cukup besar dan akan banyak membantu kebutuhan Thian-li-pang. 
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Akan tetapi, bagi Ciang Sun sumbangan ini bukan merupakan tugas utama yang paling penting. "Dan 
bagaimana dengan rencana besar kami? Apakah Yang Mulia menyetujui dan sudi membantu kami agar 
tugas kami itu dapat terlaksana dengan lancar?" 


Mo Si Lim menarik napas panjang. Orang-orang ini memang hanya mau enaknya saja. Disangkanya 
membunuh seorang Kaisar, putera Kaisar yaitu Pangeran Cia Cing, dan cucu Kaisar Pangeran Tao Kuang, 
merupakan pekerjaan yang mudah! 


Pangeran Cia Cing merupakan seorang pangeran mahkota yang kedudukannya kuat dan memiliki banyak 
pendukung, sedangkan Pangeran Tao Kuang, tentu saja dengan sendirinya merupakan calon kalau 
ayahnya gagal terpilih. Pangeran Cia Cing berusia empat puluh tahun, sedangkan puteranya, Pangeran 
Tao Kuang berusia dua puluh tahun. 


Sedangkan Pangeran Kian Ban Kok yang diusulkan oleh Thian-li-pang untuk menjadi calon Kaisar itu 
adalah seorang pemuda berusia dua puluh tahun yang terkenal royal, mata keranjang dan hanya mengejar 
kesenangan belaka, sama sekali tidak mempunyai kemampuan dan tidak pantas untuk dijadikan calon 
Kaisar! Agaknya Thian-li-pang justru memilih pangeran itu yang selain berdarah Han dari ibunya, juga 
merupakan seorang yang kelak tentu akan mudah dipengaruhi dan dijadikan Kaisar boneka. 


"Sayang sekali untuk permohonan Thian-li-pang yang ke dua itu, Yang Mulia Siang Hong-houw belum 
berkenan menyetujui." 


"Ahh! Justru itulah yang terpenting bagi kami! Jika usaha itu berhasil, berarti perjuangan kami pun berhasil. 
Bagaimana mungkin Sang Permaisuri tidak menyetujui kalau beliau mendukung perjuangan kami?" 


"Hemmm, hendaknya kalian suka mengingat bahwa Yang Mulia Permaisuri adalah isteri dari Sribaginda 
Kaisar... Isteri mana yang merelakan suaminya dibunuh begitu saja? Bagi kami, orang-orang yang 
beribadat, yang takut akan kemurkaan Allah, tidak akan berani melakukannya. Yang Mulia telah bersikap 
tepat dan benar dalam hal ini dan kalian tidak dapat memaksa beliau!" 


"Tetapi... beliau hanya kami minta persetujuannya dan beliau tidak perlu ikut campur, hanya memberikan 
kesempatan kepada kami untuk bisa menyelundup ke dalam istana tanpa dicurigai dan tanpa dilarang, 
begitu saja!" 


"Apa pun yang kalian katakan, tetap saja Yang Mulia Permaisuri tidak menyetujui niat pembunuhan itu!" Mo 
Si Lim berkeras. 


"Kalau begitu, kita akan menggunakan siasat yang ke dua!" teriak Ciang Sun kepada kawan-kawannya 
sebagai isyarat. "Apa boleh buat, Sobat Mo Si Lim, demi perjuangan dan demi berhasilnya rencana kami, 
terpaksa engkau kami korbankan! Salahnya Siang Hong-houw yang tak menyetujui rencana kami!" Dan 
tiba-tiba saja Ciang Sun mencabut pedang dan menyerang Mo Si Lim! 


"Ahhhh!" 


Mo Si Lim melempar tubuh ke belakang dan berjungkir balik. Kursi yang didudukinya menjadi korban 
bacokan pedang di tangan Ciang Sun dan terbelah menjadi dua. Sambil bergulingan Mo Si Lim yang juga 
mempunyai ilmu silat yang lumayan, telah mencabut pedangnya pula. Akan tetapi pada saat itu, delapan 
orang anggota Thian-li-pang sudah mengeroyok dan menghujankan serangan kepada thaikam itu, juga 
Ciang Sun yang lihai sekali sudah menyerang lagi dengan pedangnya. 


Mo Si Lim memutar pedangnya membela diri. Namun, melawan Ciang Sun seorang saja dia takkan 
menang, apa lagi dikeroyok sembilan orang. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, dia pun roboh mandi 
darah dengan tubuh penuh luka dan tewas seketika! 


Dan pada siang hari itu, gegerlah di istana ketika ada seorang gagah melapor kepada pasukan pengawal 
istana bahwa dia telah menangkap dan membunuh seorang pencuri yang membawa perhiasan dari dalam 
istana. Orang gagah itu bukan lain adalah Ciang Sun yang membawa kepala Mo Si Lim dalam buntalan, 
bersama peti hitam kecil berisi perhiasan yang amat berharga. Kiranya setelah membunuh Mo Si Lim, 
Ciang Sun lalu memberi tahu kepada anak buahnya bahwa kini terbukalah kesempatan baginya untuk 
menyelundup ke dalam istana, dengan bertindak sebagai pembunuh pencuri perhiasan itu dan 
mengembalikan perhiasan itu kepada istana. 
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"Perhiasan ini memang mahal harganya dan merupakan sumbangan yang besar bagi kita, akan tetapi 
kematian Kaisar Mancu itu jauh lebih penting. Aku sendiri yang akan mengembalikan perhiasan ini. Kalian 
boleh berangkat ke pusat dan melaporkan kepada Pangcu kita!" 


Demikianlah, dengan hati penuh semangat kepatriotan, Ciang Sun membawa kepala dan peti hitam kecil 
itu ke istana. Tentu saja laporannya menggegerkan panglima pasukan pengawal yang langsung 
menghadap Kaisar dan melaporkan bahwa ada orang datang mengaku telah membunuh pencuri perhiasan 
milik Siang Hong-houw! 


Tentu saja Kaisar Kian Liong terkejut mendengar ini. Dia segera memerintahkan agar pembunuh pencuri 
itu dibawa menghadap kepadanya, juga dia memerintahkan agar Siang Hong-houw datang pula ketika 
mendengar bahwa yang dicuri adalah perhiasan milik permaisurinya itu. 


Biar pun dia dilucuti dan pedangnya ditahan sebelum menghadap Kaisar, Ciang Sun tetap berjalan dengan 
gagah dan sedikit pun tidak merasa gentar. Ciang Sun adalah seorang pendekar yang sudah digembleng 
menjadi seorang patriot yang gagah berani, yang rela mengorbankan apa saja demi cita-citanya, yaitu 
mengusir penjajah dari tanah air. Semangat ini pun bukan tanpa dorongan penyebab yang membuat dia 
menyimpan dendam dalam hatinya, yang membuat dia membenci pemerintah Mancu. 


Ayah dan ibunya tewas dalam bentrokan antara ayahnya dan seorang pembesar tinggi bangsa Mancu. 
Dendam ini membuat dia membenci semua orang Mancu. Apa lagi melihat betapa bangsanya diperlakukan 
dengan tidak adil oleh para penguasa bangsa Mancu, kebenciannya bertambah. 


Dia semenjak muda membantu gerakan pemberontakan di mana-mana. Namun semua usaha 
pemberontakan itu selalu gagal karena pasukan Mancu terlampau kuat, bahkan di antara pasukan itu 
terdapat jago-jago silat yang amat lihai, baik orang Mancu sendiri atau orang-orang Han yang telah 
diperalat oleh pemerintah Mancu. Saking bencinya, Ciang Sun bahkan sudah bersumpah tak akan 
menikah sebelum penjajah Mancu dapat dihancurkan. 


Kaisar sudah duduk di singgasana, didampingi Siang Hong-houw ketika Ciang Sun yang dikawal pasukan 
pengawal dalam, berlutut menghadap Sribaginda. Kaisar Kian Liong memandang pria yang tinggi kurus itu, 
lalu memandang ke arah buntalan kain kuning dan buntalan kain merah yang dibawa Ciang Sun. 


Setelah mengucapkan penghormatannya dengan ucapan 'ban-ban-swe' (panjang usia), Ciang Sun tetap 
berlutut dan menanti perintah. 


"Kami telah mendengar laporan tentang dirimu. Namamu Ciang Sun dan engkau telah membunuh seorang 
pencuri yang membawa sekotak perhiasan milik Hong-houw?" 


"Benar sekali laporan itu, Sribaginda." 


"Bagaimana engkau tahu bahwa dia pencuri dan yang dicurinya adalah perhiasan milik Siang Hong- 
houw?" tanya pula Kaisar Kian Liong. 


"Pencuri itu sendiri yang menawarkan barang perhiasannya kepada hamba, dan ia pula yang mengaku 
bahwa perhiasan itu milik Yang Mulia Siang Hong-houw. Karena hamba ingin berbakti kepada Paduka, 
maka hamba kemudian menyerangnya, membunuhnya, membawa kepalanya sebagai bukti dan hendak 
mengembalikan kotak terisi perhiasan ini kepada Yang Mulia Siang Hong-houw!" kata Ciang Sun dengan 
penuh semangat. 


Kaisar Kian Liong mengangguk-angguk dan menoleh pada permaisurinya. Wanita cantik itu mengerutkan 
alisnya, sejak tadi matanya tidak pernah meninggalkan buntalan kuning yang bulat itu. 


Kaisar memberi isyarat kepada pengawal pribadinya. "Bawa peti itu mendekat sini dan buka agar kami 
dapat melihat isinya. Siang Hong-houw tentu akan mengenal apakah benar peti berisi perhiasan itu 
miliknya." 


Pengawal memberi hormat, lalu mengambil buntalan kain merah yang ditaruh di atas lantai di depan Ciang 
Sun, membawanya mendekat dan membuka buntalan itu. Siang Hong-houw tentu saja segera mengenal 
peti hitam kecil miliknya dan tahulah ia apa yang terjadi. Tentu pembantunya yang setia itu telah terbunuh 
dan ia bergidik melirik ke arah buntalan kain kuning. 
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Dan ia pun segera dapat menggunakan kacerdikannya untuk menduga apa yang terjadi. Penolakannya 
untuk menyetujui rencana pembunuhan atas Kaisar itulah yang menjadi sebabnya. Tentu Mo Si Lim 
dibunuh untuk dijadikan korban, supaya seorang pembunuh dapat menyelundup masuk! 


la melirik ke arah Ciang Sun yang kebetulan juga sedang melirik kepadanya, kemudian dia menangkap 
sinar mata berkilat dari orang kurus itu ke arah Kaisar. Dia pun dapat menduga. Orang ini pembunuh 
kejam! Kaisar terancam. 


"Buka peti itu," kata Kaisar dan pengawal membukanya. 
Nampaklah isi peti itu. Perhiasan yang berkilauan dan gemerlapan. 
"Hong-houw, milikmukah perhiasan itu?" tanya Kaisar Kian Liong. 


Siang Hong-houw mengangguk. Kaisar Kian Liong mengerutkan alis dan marah kepada pencuri yang 
berani mengambil barang perhiasan permaisurinya yang tercinta. 


"Buka buntalan itu. Kami ingin melihat siapa yang berani mencurinya!" 


Pengawal lalu menghampiri buntalan kuning dan membukanya. Nampaklah kepala Mo Si Lim dengan mata 
melotot. Siang Hong-houw mengeluarkan seruan tertahan. 


"Dia... Muslim, thai-kam yang setia!" teriaknya. "Sribaginda, orang ini tentu pembunuh yang berbahaya! 
Memang hamba sudah menyuruh Muslim untuk menjual perhiasan itu, perhiasan yang dulu hamba bawa 
dari Sinkiang, untuk diberikan kepada fakir miskin di Sinkiang karena hamba mendengar mereka hidup 
sangat sengsara. Sama sekali bukan perhiasan yang pernah hamba dapatkan dari Paduka, melainkan 
milik hamba pribadi. Akan tetapi, Muslim dibunuh... orang ini tentu penjahat. Mungkin dia mempunyai niat 
jahat terhadap Paduka!" 


Tiba-tiba Siang Hong-houw telah meloncat ke dekat Sribaginda. la seorang wanita yang pernah belajar 
ilmu silat dan cepat ia sudah mencabut pedang yang tergantung di dekat kursi singgasana Kaisar. 


Ciang Sun marah sekali ketika mendengar betapa Siang Hong-houw yang tadinya amat diharapkan akan 
membantunya, dan bahkan sudah menyatakan dukungannya terhadap Thian-li-pang, kini tiba-tiba 
membuka rahasianya dan menggagalkan kesempatan yang diperolehnya untuk menyelundup ke dalam 
istana Kaisar agar dapat membunuh Kaisar. Dia maklum bahwa saatnya hanya sekarang. Kalau dia tidak 
bertindak sekarang, akan terlambat karena dia tentu akan ditangkap dan dihukum. 


"Hidup Thian-li-pang! Mampuslah Kaisar penjajah Mancu!" 


Teriakan ini melengking nyaring, mengejutkan semua orang sehingga para pengawal tertegun dan tidak 
bergerak ketika Ciang Sun melompat ke arah Sribaginda Kaisar. Biar pun dia bertangan kosong, namun 
dengan nekat dia meloncat dan menyerang ke arah Kaisar. 


Akan tetapi, Siang Hong-houw sudah memutar pedangnya, merupakan perisai di depan Kaisar sehingga 
serangan Ciang Sun itu tentu saja tidak berhasil, bahkan terpaksa dia meloncat ke samping. Pada waktu 
dia hendak menyerang Hong-houw untuk merampas pedang, para pengawal sudah menyerbu dan 
mengeroyoknya. 


"Bunuh penjahat itu!" Siang Hong-houw berseru dan ia lalu menggandeng Kaisar, cepat-cepat dilarikan 
masuk ke dalam. 


Ciang Sun mengamuk. Akan tetapi, yang mengeroyoknya adalah para pengawal dalam yang rata-rata 
memiliki kepandaian tinggi, bahkan di antara mereka terdapat panglima-panglima yang menjadi jagoan 
istana, maka dalam waktu singkat saja dia telah roboh dan tewas! Cepat para pengawal menyingkirkan 
mayatnya, juga menyingkirkan kepala Mo Si Lim, dan ada yang menyimpan peti hitam kecil untuk kelak 
disampaikan kepada Siang Hong-houw. 


Tentu saja peristiwa itu lantas menggagalkan rencana orang-orang Thian-li-pang untuk membunuh Kaisar, 
bahkan menggagalkan pula usaha mereka mendapat sumbangan dari Siang Hong-houw. Dan di lain pihak, 
Puteri Harum berjasa besar dan Kaisar makin percaya kepadanya. 
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Akan tetapi peristiwa itu pun diam-diam membuat Siang Hong-houw menjadi bersedih sekali. Bukan saja 
bersedih karena kehilangan pembantunya yang setia, Muslim, akan tetapi juga bersedih karena dia 
terpaksa harus melakukan dua hal yang bertentangan dan meresahkan batinnya sendiri. 


Di satu pihak, ia mendukung Thian-li-pang yang ia tahu merupakan perkumpulan para patriot yang hendak 
mengusir penjajah Mancu, bangsa yang juga telah membasmi suku bangsanya sendiri, bahkan yang telah 
membunuh ayahnya dan suaminya. Akan tetapi di lain pihak, ia bersetia kepada Kaisar Kian Liong yang 
telah menjadi suaminya dan yang secara pribadi bersikap amat baik dan penuh kasih sayang kepadanya. 


Peristiwa ini sudah demikian mengguncang hati Sang Puteri sehingga sejak terjadinya peristiwa itu, ia tak 
pernah sehat lagi, selalu sakit-sakitan. Ia hidup dengan batin merana sampai kurang lebih delapan tahun 
kemudian, dan dalam tahun 1788 meninggal dunia karena penyakit akibat penderitaan batin ini, dalam usia 
yang belum tua benar. 


Demikianlah keadaan kota raja dan istana Kaisar Kian Liong pada waktu itu. Dalam usia tuanya, 
pemerintahan Kaisar Kian Liong mengalami kemunduran dan pemberontakan-pemberontakan timbul di 
daerah-daerah perbatasan. Biar pun demikian, dia merupakan satu di antara kaisar-kaisar di Cina yang 
paling lama memegang tampuk kerajaan, yaitu selama enam puluh tahun (1736-1796)..... 


Kekkkkkkkkkkkkkk kakak 


"Betapa indahnya pemandangan alam di pegunungan ini, Yo Han!” seru Gangga Dewi. 


Yo Han yang berhenti melangkah pula, memandang kepada wanita itu. Seorang wanita yang nampak 
gagah berdiri dengan perkasa, cantik dan agung, wajah berseri dan kedua pipi kemerahan tanda sehat. 
Angin pegunungan bersilir mempermainkan rambut halus yang terlepas dari ikatan dan bermain di depan 
dahi. Mulut wanita itu tersenyum cerah dan pandang matanya membelai tamasya alam yang terbentang 
luas di depan mereka, di bawah sana. 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, Yo Han diselamatkan dari tangan Ang-l Moli oleh Gangga Dewi, 
dan kini Yo Han melakukan perjalanan bersama Gangga Dewi, membantu wanita Bhutan ini untuk mencari 
Suma Ciang Bun karena Yo Han merasa yakin bahwa Suma Ciang Bun akan dapat memberi tahu kepada 
Gangga Dewi di mana ayah wanita itu berada. 


Yo Han ikut melayangkan pandang matanya ke bawah sana. Bagaikan sebuah lukisan mukjijat, tamasya 
alam itu terbentang luas di hadapan kakinya. Lereng bukit itu seperti dilukis dengan indahnya. Memang 
indah sekali, tetapi Yo Han merasa heran mengapa Gangga Dewi begitu kagum melihat keindahan alam 
itu. 


Bagi dia, di mana-mana terdapat keindahan alam itu. Meski keadaannya berbeda-beda, namun dia selalu 
menemukan keindahan di mana pun, seperti melihat seribu macam bunga, bentuk dan warnanya berbeda- 
beda, namun setiap tangkai bunga mengandung keindahan agung! 


“Aku telah mendengar bahwa Pegunungan Tapa-san memiliki tamasya alam yang amat indah. Baru 
sekarang aku menyaksikan kebenaran berita itu. Betapa bahagianya Suma Ciang Bun itu hidup di tempat 
yang memiliki lingkungan seindah ini.” 


Keindahan yang ditemukan oleh nafsu yang bersembunyi di dalam pandang mata tiada lain hanyalah 
kesenangan. Dan segala macam bentuk kesenangan hanyalah permainan nafsu dan akhirnya selalu 
membosankan. Nafsu tak pernah mengenal batas, tak pernah mengenal kepuasan yang mutlak, selalu 
hendak meraih dan menjangkau yang belum dicengkeramnya. 


Oleh karena itu, kita cenderung untuk mengagumi dan menikmati sesuatu yang baru kita dapatkan. Namun 
kalau sesuatu yang baru itu menjadi sesuatu yang lama, akan pudarlah keindahannya sehingga kita tidak 
mampu menikmatinya lagi. Itulah sebabnya mengapa orang kota dapat menikmati keindahan di alam 
pegunungan, sebaliknya orang dusun di pegunungan dapat menikmati keindahan kota! 


Orang kota akan bosan dengan keadaan di kota, sebaliknya orang dusun juga bosan akan keadaan di 
dusun. Baik orang kota mau pun orang dusun selalu mengejar yang tidak mereka miliki. Pengejaran ini 
memang menjadi sifat dari nafsu daya rendah. Dan pengejaran inilah sumber penyebab kesengsaraan. 
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Kalau tidak tercapai apa yang kita kejar, kecewa dan duka menindih batin kita. Kalau tercapai apa yang kita 
kejar, hanya sebentar saja kita menikmatinya, kemudian kita merasa bosan atau juga kecewa karena yang 
kita capai itu ternyata tidaklah seindah yang kita bayangkan semula ketika kita masih mengejarnya. 


Karena itu, orang bijaksana tidak akan mengejar sesuatu yang tidak dimilikinya, tidak menginginkan 
sesuatu yang bukan miliknya. Kalau sudah begitu, dia akan menikmati segala yang dimilikinya sebagai 
yang terindah dan terbaik. 


Segala keindahan terletak di dalam keadaan batin kita sendiri, bukan terletak di luar badan. Sepiring 
masakan termahal, akan terasa hambar di mulut kalau batin sedang keruh, sebaliknya sebungkus nasi 
dengan kecap termurah akan terasa nikmat di mulut kalau batin sedang jernih. 


Hal-hal yang paling sederhana pun akan terasa nikmat dan indah bagi panca-indra kita kalau batin kita 
dalam keadaan jernih. Dan batin yang jernih adalah suatu keadaan, bukan hasil buatan pikiran. Keadaan 
batin yang jernih timbul oleh kekuasaan Tuhan, dan kita hanya dapat menyerah dan pasrah dengan penuh 
keikhlasan dan ketawakalan kepada Tuhan Yang Maha Kasih. 


Kalau sudah begitu, apa pun yang terjadi kepada diri kita, kita terima dengan penuh rasa syukur dan 
dengan penuh keyakinan bahwa semua itu sudah dikehendaki Tuhan dan Tuhan tahu apa yang baik bagi 
kita! Tidak mabok oleh keadaan yang kita anggap menyenangkan, tidak mengeluh oleh keadaan yang kita 
anggap tidak menyenangkan. 


Penyerahan total kepada Tuhan menimbulkan kewaspadaan dan kebijaksanaan hingga kita bisa melihat 
bahwa di dalam segala peristiwa terkandung kekuasaan Tuhan hingga sebaliknya dari mabok kesenangan 
dan mengeluh kesusahan, kita akan meneliti untuk menemukan hikmahnya dalam setiap peristiwa. 


Setelah sesaat berdiri bagai patung menikmati keindahan alam di sekelilingnya, Gangga Dewi menarik 
napas panjang, sepanjang mungkin hingga tubuhnya dapat menampung hawa udara yang bersih dan 
segar sejuk. Beberapa lamanya dia berlatih pernapasan untuk membuang semua hawa kotor dari dalam 
tubuh, menggantikannya dengan hawa udara yang jernih dan mengandung kekuatan mukjijat itu. 


Tiba-tiba Gangga Dewi menangkap pundak Yo Han dan menariknya sambil meloncat ke belakang. 
"Singgg...!" Sebuah benda mengkilat menyambar lewat. 
"Ada apakah, Bibi?" tanya Yo Han. 


Gangga Dewi melepaskan Yo Han di belakangnya dan dia pun melangkah ke depan, menjauhi tebing. Yo 
Han mengikuti dari belakang dan kini dia tidak bertanya lagi karena dia telah melihat pula munculnya tiga 
orang itu. Seorang di antara mereka adalah Ang-l Moli, hal ini dapat dilihat dengan jelas walau pun mereka 
itu masih agak jauh, karena pakaiannya yang serba merah. 


"Itu mereka!" teriak Ang-l Moli yang tadi telah menyambitkan senjata rahasianya yang berupa jarum 
beracun dan yang telah dielakkan oleh Gangga Dewi. "Akhirnya kita dapat menemukan mereka!" 


Kini tiga orang itu sudah tiba di depan Gangga Dewi yang seolah melindungi Yo Han yang berada di 
belakangnya. Melihat cara mereka berlari mendaki dengan amat cepat itu, tahulah Gangga Dewi bahwa 
dua orang yang datang bersama Ang-l Moli itu pun bukan orang-orang lemah. la memandang dengan 
penuh perhatian. 


Dua orang itu adalah laki-laki yang usianya kurang lebih lima puluh tahun. Yang seorang bertubuh gendut 
dengan perut seperti perut kerbau dan mukanya bulat, sedangkan yang kedua bertubuh kecil katai seperti 
anak berusia belasan tahun, tetapi mukanya penuh keriput dan kelihatan jauh lebih tua dari pada usia 
sebenarnya. Mereka berdua itu mengenakan jubah pendeta dengan rambut digelung ke atas seperti 
kebiasaan yang dilakukan para tosu (pendeta To). 


Tosu yang gendut dengan muka seperti kanak-kanak dan selalu tersenyum cerah akan tetapi sinar 
matanya kejam itu tertawa. 


"Ha-ha-ha, Moli! Engkau sudah mengganggu ketenangan kami, mengajak kami berlari-lari mengejar, 
kiranya yang kau cari hanya seorang bocah seperti itu, yang dapat kita temukan ratusan orang banyaknya 
di pasar, tinggal pilih. Kenapa susah-susah?" 
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"Hemmm, engkau mana tahu? Sudahlah, anak itu urusanku, aku mengajak kalian untuk menghadapi 
perempuan asing ini!" kata Ang-l Moli. 


"Moli, engkau bilang bahwa engkau tidak mampu mengalahkan perempuan ini? Aneh sekali! Apa sih 
keahliannya?" berkata pula tosu yang katai kecil memandang rendah Gangga Dewi. 


Gangga Dewi menegakkan kepala. Sepasang matanya mencorong penuh kemarahan, memandang 
kepada tiga orang itu dengan sikap angkuh. 


"Ang-l Moli, engkau sungguh seorang iblis betina yang tak tahu malu! Anak ini tidak sudi ikut denganmu 
karena engkau jahat, cabul dan keji, dan engkau hendak memakannya, hendak membunuhnya dengan 
minum darahnya. Aku mencegah terjadinya kekejaman itu dan hanya menghajarmu agar engkau 
menyadari kesesatanmu. Kiranya kini engkau datang mengajak dua orang kawanmu! Hemmm, agaknya 
memang sudah sepantasnya orang macam engkau yang berwatak iblis ini dibasmi dari permukaan bumi!" 


"Kwan Suheng dan Kui Suheng, kalian hadapi perempuan asing itu, biar aku yang akan menangkap bocah 
itu!" Ang-I Moli berseru. 


"Heh-heh-heh, Moli Sumoi (Adik Seperguruan) yang baik. Kenapa harus repot-repot? Biar kami 
menundukkan mereka agar mereka menyerah dengan suka rela, tidak perlu merepotkan dan melelahkan 
badan," kata tosu gendut. 


"Benar, kami akan tundukkan mereka dengan sihir!" kata tosu katai. 


Dua orang tosu itu adalah suheng (kakak seperguruan) Ang-l Moli dalam perkumpulan Pek-lian-kauw, yang 
gendut bernama Kwan Thian-cu, yang katai bernama Kui Thian-cu. Kini keduanya melepas ikatan rambut 
sehingga rambut mereka riap-riapan, dan Kwan Thian-cu mencabut golok, Kui hian-cu mencabut pedang. 


Akan tetapi mereka tidak menggunakan senjata itu untuk menyerang, melainkan mereka memegang 
senjata itu lurus di depan muka seperti mencium senjata itu. Mata mereka terpejam, mulut berkemak kemik 
membaca doa, sedang tangan kiri membuat gerakan melingkar-lingkar di depan dada, kemudian telunjuk 
kiri membuat coret-coret di udara seperti sedang melukis atau menuliskan sesuatu. Kemudian dengan 
senjata mereka di kedua tangan, mereka membuat gerakan menyembah ke atas, lalu ke bawah, lalu ke 
empat penjuru. Barulah mereka membuka mata memandang kepada Gangga Dewi dan Yo Han, dan kini 
Si Katai mengeluarkan suara yang terdengar penuh wibawa. 


"Dengar dan lihatlah, perempuan berkerudung kuning, dan juga engkau anak laki-laki! Semua kekuatan 
hitam di empat penjuru membantu kami! Kekuasaan langit dan bumi melindungi kami! Kalian berdua akan 
tunduk dan menurut kepada kami, melakukan apa saja yang kami perintahkan! Sanggupkah kalian?" 


Gangga Dewi terkejut bukan main. la merasa betapa bulu tengkuknya meremang, tanda bahwa ada hawa 
atau kekuatan yang tidak wajar sedang menyerang dan berusaha mempengaruhinya. Kata-kata yang 
keluar dari mulut Si Katai itu menembus hatinya. Ia tahu bahwa kedua orang tosu itu adalah orang-orang 
Pek-lian-kauw yang lihai dan ia pernah melatih diri dengan menghimpun kekuatan batin untuk menolak 
pengaruh sihir. la sudah mengerahkan tenaga itu, akan tetapi ada dorongan yang amat kuat membuat ia 
terpaksa membuka mulut. 


"Aku sang... sang..." la mengerahkan seluruh tenaga untuk menghentikan pengaruh itu agar ia tidak 
mengatakan ‘sanggup’. 


Pada saat ia bersitegang melawan pengaruh yang semakin kuat itu, tiba-tiba terdengar suara ketawa di 
belakangnya. 


"Ha-ha-heh-heh, lihat, Bibi Gangga Dewi! Dua orang tosu itu sungguh lucu. Apa yang sedang mereka 
lakukan itu? Apakah mereka itu dua orang anak wayang yang sedang membadut?" 


Mendengar suara ketawa dan ucapan Yo Han itu, seketika lenyaplah pengaruh sihir yang hampir 
menguasai dirinya dan lenyap pula ‘hawa’ yang membangkitkan bulu roma tadi. 


Dua orang tosu itu terbelalak memandang ke arah Yo Han. Ketika anak itu tertawa lalu bicara, mereka 
berdua merasa betapa kekuatan sihir mereka yang mereka kerahkan itu membalik seperti gelombang 
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melanda diri mereka sendiri sehingga mereka menjadi sesak napas dan terpaksa menghentikan ilmu sihir 
itu! 


Ang-l Moli juga melihat semua ini dan ia berkata, "Nah, sudah kukatakan bahwa anak itu bukan anak 
sembarangan. Dia terkena jarum-jarumku akan tetapi tidak mati, dan segala kekuatan sihir tidak bisa 
mempengaruhinya. Sekarang baru kalian percaya? Hayo kalian bunuh perempuan asing itu dan aku yang 
akan menangkap anak itu!" 


Kalau Gangga Dewi, Ang-l Moli dan dua orang tosu Pek-lian-kauw itu amat tercengang keheranan melihat 
peristiwa tadi, Yo Han sendiri tidak merasakan sesuatu yang aneh. Dia memang tidak merasakan apa-apa, 
dan kalau tadi dia mentertawakan dua orang tosu itu karena memang dia merasa heran dan geli melihat 
tingkah mereka. Sama sekali dia tidak mengerti bahwa dua orang tosu itu melakukan sihir, dan sama sekali 
dia pun tidak tahu bahwa suara ketawanya membuyarkan semua pengaruh sihir mereka. 


Di luar kesadarannya sendiri, ada kekuatan mukjijat dari kekuasaan Tuhan yang selalu melindungi anak ini. 
Kekuatan mukjijat ini mungkin saja timbul karena kepercayaannya yang total kepada Tuhan Yang Maha 
Kasih. Bukan sekedar percaya di mulut seperti yang dimiliki kebanyakan orang. 


Kita semua mengaku ber-Tuhan, tetapi pengakuan kita itu sungguh amat meragukan, apakah pengakuan 
itu timbul dari dalam dan sesungguhnya, ataukah pengakuan itu hanya keluar dari pikiran yang 
bergelimang nafsu. Kalau hanya pengakuan mulut dan pikiran saja, tidak ada gunanya sama sekali. 
Buktinya, kita mengaku ber-Tuhan tetapi kita masih berani melakukan hal-hal yang tidak benar. 


Kita adalah orang-orang munafik yang ingat pada Tuhan hanya bila kita membutuhkan pertolongan atau 
perlindungan saja, hanya teringat kepada Tuhan kalau kita sedang menderita. Kita melupakan Tuhan 
begitu nafsu sedang mencengkeram kita, begitu kita berenang di lautan kesenangan duniawi. 


Sejak kecil sekali, melalui kitab-kitab yang dibacanya, kemudian dikembangkan oleh perasaan yang peka, 
Yo Han bukan sekedar mengaku ber-Tuhan, melainkan dia dapat merasakan kekuasaanNya dalam dirinya, 
yakin dan selalu ingat, selalu pasrah. Begitu mutlak kepercayaannya kepada Tuhan hingga ia pasrah dan 
menyerah. Hanya kepada Tuhanlah dia berlindung karena dia tidak beribu-bapa lagi dan ancaman maut 
tak cukup kuat untuk membuat dia takut dan lupa akan kepasrahan dan penyerahannya. 


Inilah yang membuat dia di luar kesadarannya, selalu diliputi kekuasaan Tuhan. Dan di dunia ini, kekuatan 
atau kekuasaan apakah yang dapat menandingi kekuasaan Tuhan? Apa lagi hanya permainan sihir dari 
dua orang tokoh Pek-lian-kauw itu, permainan sihir yang bersandar kepada kekuasaan iblis, tentu saja 
tidak dapat menyentuh Yo Han yang sudah dilindungi kekuasaan maha dahsyat yang tidak nampak. 


Kwan Thian-cu dan Kui Thian-cu saling pandang, dan merasa betapa tengkuk mereka dingin. Selama 
hidup mereka belum pernah ada orang yang mampu membuyarkan kekuatan sihir mereka tanpa 
pengerahan kekuatan batin. 


Kalau hanya lawan yang memiliki kekuatan batin tanggung-tanggung saja, tentu akan menyerah dan 
tunduk terhadap kekuatan sihir mereka berdua yang disatukan. Akan tetapi anak kecil itu, anak belasan 
tahun, hanya dengan ketawa polosnya telah mampu membuyarkan kekuatan sihir mereka? 


Ataukah wanita peranakan barat itu yang memiliki kemampuan ini? Akan tetapi mereka lihat betapa tadi 
wanita itu sudah hampir menyerah kepada mereka. Diam-diam mereka bergidik dan jeri terhadap anak 
kecil itu. 


Maka, mendengar permintaan Ang-l Moli, mereka merasa girang. Lebih nyaman di hati menghadapi serta 
mengeroyok wanita itu dari pada harus menangkap anak ajaib itu! Mereka lalu meloncat dan menyerang 
Gangga Dewi dengan senjata mereka. 


Gangga Dewi mengelak dengan lompatan ke samping sambil menggerakkan tangannya melolos sabuk 
sutera putihnya. 


Akan tetapi dua orang tosu Pek-lian kauw itu mendesak dengan serangan-serangan mereka yang ganas. 
Sungguh janggal sekali melihat dua orang berpakaian pendeta kini memainkan golok dan pedang, 
menyerang seorang wanita dengan dahsyat dan buas, dengan muka beringas dan nafsu membunuh 
menguasai mereka, membuat mereka seperti dua ekor binatang buas yang haus darah. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Mutu batin seseorang tidak terletak pada pakaiannya atau kedudukannya. Akan tetapi, kita sudah terlanjur 
hidup di dalam masyarakat di mana nilai-nilai kemanusiaan diukur dari keadaan lahiriahnya, dari 
pakaiannya. Pangkat, kedudukan, predikat dan pekerjaan, harta, bahkan sikap dan kata-kata hanya 
merupakan pakaian belaka. Semua itu dapat menjadi topeng yang palsu. Namun, kita sudah terlanjur suka 
akan yang palsu-palsu. 


Kita menghormati orang karena hartanya, karena pangkatnya. Kita menilai orang dari kedudukannya, dari 
sikapnya. Padahal, seorang pendeta belum tentu saleh, seorang pembesar belum tentu bijaksana, seorang 
hartawan belum tentu dermawan, seorang yang bermulut manis belum tentu baik hati. 


Kita tersilau oleh kulitnya, sehingga tidak lagi mampu melihat isinya. Hal ini disebabkan karena batin kita 
sebagai penilai juga sudah bergelimang nafsu, sehingga penilaian kita pun didasari keuntungan diri kita 
sendiri. Yang menguntungkan kita lahir batin itulah baik, yang merugikan kita lahir batin itulah buruk! 


Karena kita semua tahu bahwa yang dinilai tinggi oleh manusia adalah pakaiannya, yaitu nama besar, 
harta dunia, kedudukan tinggi, penampilan dan semua pulasan luar, maka kita pun berlomba untuk 
mendapatkan semua itu. Kita memperebutkan harta, kedudukan dan sebagainya karena dari kesemuanya 
itulah kita mendapat penghargaan dan penghormatan. Kita lupa bahwa penghargaan dan penghormatan 
semua itu adalah palsu, kita lupa bahwa yang dihormati adalah pakaian kita, harta kita, kedudukan kita, 
nama kita! Kita semua makin hari makin lelap dalam alam kemunafikan. 


Kita seyogianya bertanya kepada diri sendiri. Apakah kita termasuk ke dalam kelompok munafik ini? 
Bilakah kita akan sadar dari kelelapan kemunafikan ini, menjadi penganut peradaban yang tak beradab, 
kemoralan yang tidak bermoral? Pertanyaan selanjutnya, kalau sudah menyadari keadaan yang buruk ini, 
beranikah kita untuk keluar dari dunia kemunafikan ini kemudian hidup baru sebagai manusia seutuhnya? 
Manusia yang patut disebut manusia, makhluk kekasih Tuhan, yang berbudi, berakhlak, bersusila, berakal 
pikir, dan berbakti kepada Sang Maha Pencipta? 


Kesadaran seperti itu hanya dapat timbul apa bila kita mau dan berani mawas diri, bercermin bukan 
sekedar mematut-matut diri dan memperelok muka, tetapi bercermin menjenguk dan mengamati keadaan 
batin kita, pikiran kita, isi hati kita. Berani melihat kekotoran yang selama ini melekat dalam batin kita. Kalau 
sudah begini, baru dapat diharapkan timbulnya kesadaran dan kesadaran ini mendatangkan perasaan 
rendah diri di hadapan Tuhan! 


Pikiran tidak mungkin membersihkan kekotoran ini, karena pikiran sudah bergelimang nafsu, sehingga apa 
pun yang dilakukannya tentu mengandung pamrih kepentingan diri, demi keenakan dan kesenangan diri, 
lahir mau pun batin. Akan tetapi, kerendahan diri membuat kita pasrah, membuat kita menyerah total 
kepada Tuhan Yang Maha Kasih, menyerah dengan penuh keikhlasan dan ketawakalan. 


Dan Tuhan Maha Kasih! Pasti Tuhan akan membimbing orang yang menyerah bulat-bulat, menyerah 
dengan kerendahan diri sehingga di dalam penyerahan ini, pikiran tidak ikut campur. Karenanya, 
penyerahan itu mutlak dan tanpa pamrih, penuh kerendahan hati, penuh kerinduan dan cinta kasih kepada 
Tuhan yang telah mengasihi kita tanpa batas! Dari sini akan timbul gerak hidup yang wajar, manusiawi, 
tidak palsu dan tidak munafik lagi. 


Pertempuran hebat segera terjadi setelah Gangga Dewi memutar sabuk sutera putih di tangannya. Kwan 
Thian-cu dan Kui Thian-cu mengeroyoknya dan setelah lewat hanya beberapa jurus saja, tahulah Gangga 
Dewi bahwa kedua orang lawannya ini lihai sekali. Menghadapi seorang dari mereka saja belum tentu dia 
akan menang, apa lagi dikeroyok dua. Namun, bukan hal ini yang merisaukan hatinya, melainkan 
keselamatan Yo Han. Anak itu kini menghadapi Ang-l Moli, wanita iblis yang amat berbahaya dan keji itu. 


Dan memang Yo Han terancam bahaya ketika Ang-l Moli menghampirinya dengan mata bersinar-sinar dan 
mulut menyeringai. Wajahnya yang cantik tampak menyeramkan dan membayangkan kekejaman yang 
mengerikan. Yo Han juga maklum bahwa ia terancam bahaya, namun dia sama sekali tidak merasa takut. 


Anak berusia dua belas tahun itu sejak mulai ada pengertian, sudah menyerah kepada Tuhan sehingga 
tidak mengenal arti takut lagi. Dia yakin benar bahwa nyawanya berada di tangan Tuhan dan bahwa kalau 
Tuhan tidak menghendaki, jangankan baru seorang manusia sesat macam Ang-l Moli, biar semua iblis dan 
setan menyerangnya, dia tidak akan mati! Keyakinan yang sudah mendarah-daging ini membuat dia tabah, 
dan dengan sinar mata yang tenang dan jernih, sekarang dia berdiri menghadapi Ang-l Moli yang 
menghampirinya. 
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"Hi-hi-hi-hik, Yo Han, engkau hendak lari ke mana sekarang? Tidak ada lagi yang akan mampu meloloskan 
engkau dari tanganku, heh-heh!" Ang-I Moli menghampiri semakin dekat dan mulutnya berliur karena ia 
membayangkan betapa seluruh darah dalam tubuh anak ajaib itu akan dihisapnya dan ia akan segera 
dapat menguasai ilmu dahsyat yang diidamkannya itu. 


"Ang-l Moli, aku tidak akan lari ke mana pun. Kalau Tuhan menghendaki, maka Dia yang akan meloloskan 
aku dari tanganmu!" 


Mendengar jawaban itu, Ang-l Moli tertawa terkekeh-kekeh. “He-he-heh! Tuhan? Mana Tuhanmu itu? 
Suruh dia keluar melawanku, heh-heh!" ia lalu menerjang ke depan, jari tangannya menotok ke arah 
pundak Yo Han karena ia bermaksud menangkap anak itu dan perlahan-lahan menikmati korbannya. 


Yo Han tidak pernah berlatih silat. Walau pun secara teori dia tahu bahwa wanita itu menyerangnya 
dengan totokan, dan dia tahu pula betapa sesungguhnya amat mudah untuk mematahkan serangan ini, 
namun karena tubuhnya tak pernah dilatih, maka dia tidak dapat melakukan hal itu dan dia pun diam saja, 
hanya pasrah kepada Tuhan. 


"Tukkk!" 


Jari tangan Ang-l Moli menotok jalan darah di pundak. Tubuh Yo Han tiba-tiba menjadi lemas dan dia 
terkulai roboh. Ang-l Moli terkekeh, akan tetapi ketika ia menengok dan melihat betapa dua orang suheng- 
nya itu, walau pun sudah dapat mendesak Gangga Dewi namun belum berhasil merobohkan dan 
membunuhnya, lalu ia meloncat dengan pedang di tangan untuk membantu dua orang suheng-nya. 


Tentu saja Gangga Dewi menjadi makin repot melayani pengeroyokan tiga orang lawan yang lihai itu. Tadi 
pun dikeroyok oleh dua orang tosu itu, ia telah terdesak dan hanya mampu melindungi diri saja tanpa 
mendapat kesempatan untuk balas menyerang. 


Tapi, dengan memainkan gabungan dari ilmu Pat-mo Sin-kun (Silat Sakti Delapan Iblis) dan Pat-sian Sin- 
kun (Silat Sakti Delapan Dewa) melalui sabuk suteranya, serta sambil mengerahkan tenaga Inti Bumi yang 
semuanya itu dulu ia dapatkan dari gemblengan ayahnya, ia masih mampu membela diri dan sejauh itu 
belum ada ujung senjata para pengeroyok mengenai dirinya. Namun, kalau ia harus terus 
mempertahankan diri tanpa balas menyerang, akhirnya ia tentu akan kehabisan tenaga dan akan roboh 
juga. 


"Helii, kalian ini tiga orang yang berwatak amat pengecut! Mengeroyok seorang wanita bertiga. Percuma 
saja kalian mempelajari ilmu silat kalau hanya untuk mengeroyok secara curang dan pengecut." 


Yang paling kaget mendengar bentakan itu adalah Ang-l Moli. la cepat membalik dan terbelalak melihat Yo 
Han telah berdiri di situ sambil menuding-nudingkan telunjuk dan mencela dia dan kedua orang suheng- 
nya, seperti seorang kakek yang mencela dan menasehati cucu-cucunya yang nakal dan bandel! 


Betapa ia tak akan kaget? Tadi ia telah menotok anak itu, totokan yang ia rasakan tepat sekali. Jangankan 
seorang anak kecil yang tidak tahu silat, biar pun lawan yang tangguh sekali pun, kalau sudah tertotok 
seperti itu pasti akan terkulai lemas dan paling sedikit seperempat jam lamanya takkan dapat berkutik. 
Akan tetapi anak ini tahu-tahu sudah bangkit kembali dan menuding-nudingnya! 


"Ehhh, anak setan, akan kubunuh kau sekarang juga!" 


Kemarahan membuat wanita iblis itu lupa akan keinginannya memanfaatkan darah anak itu dan saking 
kaget dan marahnya, kini ia menyerang dengan bacokan pedangnya ke arah leher Yo Han. 


"Singgg...!" Serangan itu luput! 


Ang-l Moli terbelalak lagi saking herannya. Anak itu seperti didorong angin ke samping dan jatuh 
bergulingan, dan justru hal ini membuat sambaran pedangnya tidak mengenai sasaran. la membalik dan 
mengejar, akan tetapi mendadak dia terhuyung dan hampir terjungkal karena saking tergesa-gesa dan 
marah tadi, dia kurang waspada sehingga kakinya terantuk batu. 


Ketika ia bangkit kembali, ia melihat Yo Han sudah duduk dengan sikap tenang sekali di atas tanah. Anak 
itu memang sudah tahu bahwa melawan tiada gunanya dan lari pun akan percuma. Maka dia lalu duduk 
dan pasrah, menyerahkan nasib dirinya kepada Tuhan. 
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“Anak setan...!" Kini Ang-I Moli teringat lagi bahwa ia membutuhkan Yo Han, maka ia pun meloncat dekat 
dan mengayun tangan kirinya, kini menampar ke arah tengkuk. 


"Plakkk!" 


Tubuh anak itu terguling dan ia roboh pingsan. Setelah memeriksa dan merasa yakin bahwa anak itu 
sudah pingsan dan tidak akan mudah siuman dalam waktu dekat, ia lalu meloncat lagi dan kembali 
mengeroyok Gangga Dewi yang sudah kewalahan. Namun pada saat itu nampak bayangan orang 
berkelebat. 


"Dunia tidak akan pernah aman selama ada orang-orang sesat berkeliaran mengumbar nafsunya!" 
bayangan itu berkata. 


Begitu dua tangannya bergerak, segera nampak sepasang pedang yang bersinar putih mengkilap berada 
di kedua tangannya dan tanpa banyak cakap lagi dia lalu menyerbu ke dalam perkelahian itu dan 
membantu Gangga Dewi! Semua orang memandang pada bayangan itu. 


Dan ternyata bayangan itu adalah seorang laki-laki yang usianya sekitar lima puluh satu tahun dengan 
wajah yang berbentuk bundar, kulitnya agak gelap, kumis dan jenggotnya terpelihara rapi. Wajah itu 
tampan dan mengandung kegagahan, gerak geriknya lembut dan sinar matanya tajam. 


Baik Gangga Dewi mau pun tiga orang pengeroyoknya tidak mengenal orang ini, akan tetapi karena jelas 
bahwa ia membantu Gangga Dewi, maka Ang-l Moli sudah langsung menyambutnya dengan sambitan 
jarum-jarum beracun merah. 


"Hemmm, memang keji!" orang laki-laki itu berseru dan sekali tangan kanan bergerak, pedangnya diputar 
dan dibantu kebutan lengan baju, semua jarum tertangkis runtuh. 


Ang-l Moli sudah menyusulkan serangan dengan pedangnya. Orang itu menangkis dan balas menyerang. 
Mereka bertanding dengan pedang, dan ternyata ilmu pedang orang itu lihai bukan main, membuat Ang-l 
Moli terkejut dan terpaksa ia harus mengerahkan seluruh tenaga dan mengeluarkan seluruh ilmu pedang 
simpanannya untuk melindungi dirinya dari sambaran sepasang pedang lawan yang lihai itu. 


Tentu saja orang itu lihai karena dia adalah Suma Ciang Bun! Pria yang sekarang hidup mengasingkan diri 
di Pegunungan Tapa-san ini adalah seorang cucu Pendekar Istana Pulau Es. Biar pun bakatnya tidak 
sangat menonjol dibandingkan keluarga Istana Pulau Es yang lain, namun karena dia sudah mempelajari 
ilmu-ilmu dari ayah dan ibunya, maka dia juga menjadi seorang pendekar yang sangat lihai. Banyak ilmu 
hebat yang dikuasainya, dan sekarang, dengan sepasang pedangnya dia memainkan ilmu pedang 
pasangan Siang-Mo Kiam-sut (Ilmu Pedang Sepasang Iblis) dan dalam waktu belasan jurus saja Ang-l Moli 
yang lihai telah terdesak hebat. 


Akan tetapi, sambil melawan wanita berpakaian merah itu, Suma Ciang Bun melirik ke arah wanita gagah 
yang dikeroyok oleh dua orang berpakaian tosu. Dia melihat betapa wanita itu terdesak hebat dan berada 
dalam bahaya karena selain nampaknya sudah lelah sekali, juga paha kirinya sudah terluka dan berdarah. 
Maka, setelah mendesak Ang-l Moli, tiba-tiba dia meloncat ke dalam arena pertempuran membantu 
Gangga Dewi yang dikeroyok Kwan Thian-cu dan Kui Thian-cu. 


Begitu Suma Ciang Bun menerjang dan membantu Gangga Dewi, dua orang tokoh dari Pek-lian-kauw itu 
terkejut karena serangan Suma Ciang Bun sangat kuatnya, membuat mereka berdua harus loncat ke 
belakang dan terpaksa menghadapinya, meninggalkan Gangga Dewi yang sudah payah dan kelelahan. 


Karena kini mendapat bantuan yang kuat, timbul kembali semangat Gangga Dewi. 


"Terima kasih, Sobat. Mari kita basmi iblis-iblis Pek-lian-kauw yang jahat ini!" serunya dan meski pun paha 
kirinya sudah terluka, dia memutar pedangnya dan bersama Suma Ciang Bun mendesak tiga orang lawan 
itu. 


Tiba-tiba dua orang tokoh Pek-lian-kauw itu membaca mantera yang aneh, kemudian Kwan Thian-cu 
berseru, "Kalian berdua orang-orang bodoh! Lihat baik-baik siapa kami! Kami lebih berkuasa, hayo kalian 
cepat berlutut memberi hormat kepada kami!" Dalam suara ini terkandung kekuatan sihir. Agaknya mereka 
berusaha untuk mencoba sihir mereka kembali untuk menundukkan dua orang lawan tangguh itu. 
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Gangga Dewi terhuyung. Akan tetapi Suma Ciang Bun adalah cucu Pendekar Sakti Pulau Es, ia sudah 
memiliki kekebalan terhadap sihir. Kakeknya, Pendekar Super Sakti, adalah seorang yang memiliki 
kepandaian sihir amat kuatnya, dan biar pun ilmu itu tidak dipelajari oleh Suma Ciang Bun, namun dia 
memiliki kekebalan terhadap segala macam ilmu sihir. Maka, melihat sikap lawan, Suma Ciang Bun 
tertawa halus. 


"Hemmm, kalian tidak perlu menjual segala macam sulap dan sihir di depanku.” 


Dua orang tosu itu terkejut dan pada saat itu, Gangga Dewi yang sudah tak terpengaruh sihir, menerjang 
dengan hebat, disusul Suma Ciang Bun yang menggerakkan sepasang pedangnya. Tiga orang itu terpaksa 
memutar senjata sambil mundur. 


Akan tetapi, Ang-I Moli yang licik sudah meloncat ke dekat tubuh Yo Han yang masih pingsan. la 
menyambar tubuh itu dan dipanggulnya dengan tangan kiri, lalu ia berteriak nyaring, 


"Hentikan perlawanan kalian atau aku akan membunuh anak ini!" 


Mendengar ucapan itu, Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi terkejut, menahan pedang mereka dan 
memandang ke arah Ang-l Moli. Mereka melihat betapa wanita iblis itu telah memanggul tubuh Yo Han dan 
sedang mengancamkan pedangnya ke dekat leher anak itu. Melihat ini, Gangga Dewi menarik napas 
panjang. Dia tahu bahwa kalau dia dan penolongnya ini bergerak, tentu wanita iblis itu tidak akan ragu-ragu 
untuk membunuh Yo Han. 


"Sudahlah, biarkan mereka pergi," katanya lirih, namun tegas dan penuh wibawa. 


Suma Ciang Bun mengerutkan alisnya. Ketika datang tadi, dia melihat anak itu ditampar pingsan oleh 
wanita berpakaian merah dan ia bisa menduga bahwa wanita yang gagah perkasa itu tentu melindungi Si 
Anak sehingga ia dikeroyok. Sekarang, setelah anak itu ditawan dan diancam, wanita itu merasa tidak 
berdaya dan terpaksa menyerah. 


"Mari kita pergi!" Ang-l Moli berkata kepada dua orang suheng-nya dan ia pun meloncat jauh membawa 
tubuh Yo Han yang masih pingsan. Dua orang takoh Pek-lian-kauw juga cepat-cepat mengejar karena 
mereka juga merasa jeri setelah Suma Ciang Bun muncul membantu Gangga Dewi. 

Melihat betapa tiga orang itu melarikan anak yang dipondong Si Iblis Betina berpakaian merah, Suma 
Ciang Bun merasa gelisah. "Tapi... mereka membawa pergi anak itu...!" katanya khawatir sambil kakinya 
melangkah ke depan dengan maksud untuk melakukan pengejaran. 


"Jangan dikejar!" kata Gangga Dewi mantap. "Kalau dikejar justru akan membahayakan keselamatan 
nyawanya. Dan lagi, aku percaya Yo Han mampu menjaga dirinya." 


"Yo Han? Yo... Han...? Anak itu...?" 
Gangga Dewi memandang tajam. "Engkau mengenal Yo Han?" 


"Kalau benar Yo Han yang kau maksudkan itu, tentu saja aku mengenalnya. Dia pernah tinggal bersamaku 
di sini..." 
"Ahhh, kalau begitu engkau tentu Suma Ciang Bun!" kata Gangga Dewi dengan girang. 


Suma Ciang Bun menatap wajah wanita yang gagah perkasa itu. "Benar, dan... kalau boleh aku 
mengetahui... siapakah... ehhh, Nyonya ini...?" 


Gangga Dewi memandang dengan wajah berubah kemerahan, matanya bersinar-sinar dan hatinya 
dicekam keharuan yang hampir membuat dia menangis. Ingin memang dia menangis! Suma Ciang Bun 
memang nampak jauh lebih tua dari pada tiga puluhan tahun yang lalu. Akan tetapi masih tampan, masih 
lembut dan canggung pemalu! 


"Ciang Bun... kau... benarkah engkau sudah lupa kepadaku?" tanyanya. 
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Wanita yang berhati keras ini telah mampu mengendalikan perasaannya. Meski hatinya menjerit, namun 
dia dengan gagah dapat menahan diri. Sungguh hal ini menunjukkan betapa Gangga Dewi kini sudah 
menjadi seorang wanita yang lebih kuat hatinya lagi dibandingkan dahulu. 


Di waktu mudanya, sebagai seorang gadis yang menuruni jiwa petualang ayah ibunya, dia pernah 
merantau ke timur dan dalam perantauannya itulah dia pernah mengalami peristiwa bersama Suma Ciang 
Bun, peristiwa yang membuat ia tidak dapat melupakan pria ini selama hidupnya. (baca KISAH PARA 
PENDEKAR PULAU ES). 


Dalam perantauannya itu, ketika itu ia baru berusia delapan belas tahun, ia menyamar sebagai seorang 
pria dan mengganti namanya menjadi Ganggananda. Dan ia bertemu dengan Ciang Bun yang menyangka 
dia seorang pria. Diam-diam dia jatuh cinta kepada Suma Ciang Bun yang gagah perkasa. 


Mereka bersahabat. Kemudian, ia pun mendapat kenyataan bahwa Ciang Bun ternyata juga mencintanya, 
tetapi mencintanya bukan sebagai Gangga Dewi, melainkan sebagai Ganggananda! Ternyata cucu 
Pendekar Sakti Pulau Es itu memiliki suatu kelainan, yaitu tidak suka berdekatan dengan wanita, 
melainkan suka kepada sesama pria! 


Ciang Bun jatuh cinta kepadanya secara aneh, yaitu karena ia disangka pria. la tahu akan hal itu dari Suma 
Hui, kakak dari Suma Ciang Bun. Ketika ia menyatakan sendiri, membuka rahasia dirinya kepada Suma 
Ciang Bun, dan mendengar pengakuan Ciang Bun bahwa pemuda itu mencinta dirinya sebagai pria, bukan 
sebagai wanita, Gangga Dewi lalu melarikan diri. 


Bagaimana mungkin ia hidup bersama seorang pemuda yang mencintanya sebagai pria, betapa besar pun 
ia mencinta pemuda itu? Ia lari meninggalkan Ciang Bun, lalu kembali ke Bhutan dengan hati hancur dan 
luka karena cinta yang gagal. Karena itulah, ia menurut saja saat ayah dan ibunya menjodohkan ia dengan 
seorang panglima muda di Bhutan, panglima yang masih murid ayahnya sendiri dan seorang pria Bhutan 
yang gagah perkasa. 


la berusaha untuk melupakan Ciang Bun. Sampai suaminya tewas di dalam perang dan ia sudah 
mempunyai dua orang anak yang sudah dinikahkannya pula, kemudian sampai ia pergi lagi ke timur untuk 
mencari ayahnya, ia sudah hampir tidak pernah ingat lagi kepada Suma Ciang Bun. 


Siapa kira, ia lalu bertemu Yo Han dan anak itulah yang mengajaknya menemui Suma Ciang Bun untuk 
bertanya di mana ia dapat menemukan ayahnya. Dan ketika Yo Han menyebut nama Suma Ciang Bun, 
dapat dibayangkan betapa rasa kagetnya. Dan kini, ia telah berhadapan dengan bekas kekasih hatinya itu. 


Suma Cian Bun menatap wajah Gangga Dewi dengan sinar mata keheranan dan penuh pertanyaan. Dia 
sudah tidak dapat mengingat lagi wajah wanita perkasa yang berdiri di depannya ini. 


Seorang wanita yang cantik dan gagah. Rambutnya sudah beruban, namun wajahnya masih segar dan 
nampak muda. Pakaiannya dari sutera kuning, juga rambut beruban yang mengkilap dan tebal panjang itu 
ditutup kerudung sutera kuning. Namun hiasan rambutnya yang berbentuk burung merak masih dapat 
terlihat karena kerudung itu tipis. Wajah yang cantik, membayangkan ketabahan dan semangat yang amat 
kuat. 


Akan tetapi, ia tetap tidak dapat mengingat wajah ini, apa lagi karena jarang ia bergaul dengan wanita. Dia 
merasa heran sekali mendengar betapa wanita ini tadi menyebut namanya sedemikian akrabnya. Hanya di 
dalam hatinya ada keyakinan bahwa ia seperti pernah mengenal sinar mata itu, sepasang mata yang lebar 
dan jernih sekali, juga tajam berwibawa. 


"Siapa... siapakah Nyonya? Aku... rasanya pernah bertemu, tapi aku lupa lagi di mana dan kapan..." 
Gangga Dewi tidak merasa menyesal atau kecewa. Ada baiknya kalau Suma Ciang Bun melupakannya. 
Dahulu dia selalu teringat kepada Suma Ciang Bun dengan hati penuh iba dan ia selalu membayangkan 
betapa hancur hati pemuda itu akibat ditinggalkannya, betapa pemuda itu tentu merana dan hidup 
sengsara. Kalau Suma Ciang Bun dapat melupakannya, maka hal itu sungguh baik sekali. 


Akan tetapi, ia melihat betapa sinar mata pria ini jelas menunjukkan betapa dia telah menderita banyak 
sekali. Matanya begitu redup dan ada kesedihan mendalam yang tak pernah hapus dari batinnya. 


"Ciang Bun, aku dari Bhutan!" ia membantu ingatan bekas kekasih hatinya itu. 
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Tiba-tiba mata itu terbelalak, sinarnya penuh pengenalan. Wajah itu mendadak menjadi pucat sekali, bibir 
itu gemetar dan beberapa kali bergerak tanpa suara, kedua tangan dikembangkan dan agaknya Ciang Bun 
harus mengerahkan seluruh tenaganya untuk akhirnya dapat mengeluarkan suara. Dan bagaikan air bah 
yang membanjir karena jebol tanggulnya, dari dalam dadanya menghambur suara yang tidak jelas. 


"Gangga... kau Gangga... Gangga Dewi...!" Dan dia pun menubruk wanita itu. 
Gangga Dewi membiarkan dirinya dirangkul dan ia pun balas memeluk. 
"Ciang Bun...!" 


la harus mengerahkan tenaga sinkang-nya untuk melindungi tubuhnya ketika merasa betapa dekapan itu 
sangat kuatnya. Akan remuklah tulang-tulang iganya kalau ia tidak mengerahkan tenaga, dan dengan hati 
penuh iba ia pun berbisik, "... aku Ganggananda, Ciang Bun." 


"Gangga Dewi... engkau Gangga Dewi...!" hanya itu yang dapat diucapkan Ciang Bun. 


Wanita itu merasa jantungnya seperti diremas-remas ketika ia menengadah dan melihat betapa air mata 
bercucuran dari kedua mata pria gagah perkasa itu. Suma Ciang Bun menangis! Menangis seperti seorang 
wanita. 


Gangga Dewi merasa semakin terharu, Ciang Bun mencium dahi dan rambutnya dan ia dapat merasakan 
detak jantung yang penuh kasih sayang dalam dada pria itu. 


"Ya Tuhan, terima kasih, terima kasih bahwa engkau telah mempertemukan aku kembali dengan Gangga- 
ku... Ahhh, Gangga Dewi, betapa aku rindu kepadamu..." 


"Aku pun rindu kepadamu, Ciang Bun. Akan tetapi kepada siapakah engkau rindu? Gangga Dewi ataukah 
Ganggananda...?" 


"Sama saja, Gangga, sama saja. Aku mencintamu, mencinta pribadimu, tidak peduli engkau pria atau 
wanita...” 


Kembali Suma Ciang Bun mencium dahi Gangga Dewi dengan penuh cinta kasih dan Gangga Dewi 
merasa betapa ada air mata membasahi dahinya dan menuruni pipinya. Jawaban itu melegakan hatinya 
dan ia pun balas merangkul. Betapa keadaan seperti ini sering kali terjadi dalam mimpinya ketika dulu, 
betapa ia merindukan rangkulan pria ini. 


Akan tetapi, tiba-tiba Ciang Bun mengeluarkan keluhan perlahan dan dia pun segera melepaskan 
rangkulan, kemudian melangkah ke belakang dan pada saat Gangga Dewi memandang, ia melihat wajah 
itu basah air mata yang masih menetes turun, dan wajah itu kembali pucat, mulutnya bergerak-gerak 
gugup. 


"Aih, Gangga Dewi... kau maafkan aku... ya Tuhan! Apa yang telah kulakukan? Gangga, maafkan aku... 
maafkan aku..." Dan kini Ciang Bun menangis sambil menutupi muka dengan kedua tangannya. 


Gangga Dewi memandang dan wajahnya sendiri berubah pucat. Kiranya Ciang Bun masih seperti dulu! 
Masih menangis cengeng bagai seorang wanita lemah, dan agaknya merasa menyesal atas sikapnya yang 
penuh kehangatan dan kemesraan tadi karena ia muncul sebagai wanita. Agaknya Ciang Bun teringat lagi 
bahwa ia seorang wanita dan menyesali perbuatannya tadi. Perasaan kecewa yang membuat hatinya nyeri 
langsung terasa oleh Gangga Dewi. 


"Ciang Bun," katanya dan suaranya kini kering dan tegas. "Katakan mengapa engkau minta maaf? 
Mengapa? Katakan..." 


Ciang Bun menurunkan kedua tangannya dan memandang dengan mata merah. Ia pun sudah bisa 
menguasai hatinya, tidak menangis lagi meski kedua matanya masih basah. 


"Gangga Dewi, maafkanlah kelemahanku tadi. Sesungguhnya barusan aku telah lupa diri, saking haru dan 
girangku bertemu denganmu. Aku telah melakukan hal yang tidak pantas, tidak sopan. Aku lupa bahwa 
engkau bukanlah Gangga Dewi yang dahulu lagi, engkau seorang yang telah bersuami, berumah tangga. 
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Aku sudah mendengar bahwa engkau kini menjadi seorang isteri yang berbahagia di Bhutan, dengan anak- 
anakmu. Ahhh, aku ikut merasa girang bahwa engkau hidup berbahagia, Gangga." 


Gangga Dewi tersenyum. Hatinya senang karena ternyata Ciang Bun tidak minta maaf sebagai tanda 
bahwa penyakitnya yang dulu masih ada, melainkan minta maaf karena teringat bahwa ia seorang yang 
telah bersuami. Hal ini wajar, bahkan baik sekali, tanda bahwa pria ini masih dapat menguasai gelora 
nafsunya. 


"Dan engkau sendiri bagaimana, Ciang Bun?" tanyanya, sikapnya tenang, juga Ciang Bun agaknya sudah 
mampu menguasai hatinya dan kini mereka berdiri saling pandang dengan sinar mata penuh selidik, 
seolah ingin menjenguk isi hati masing-masing. 


Mendengar pertanyaan itu, Ciang Bun menggelengkan kepalanya dan menghela napas panjang. 


"Aku masih hidup sendirian, Gangga. Sejak engkau pergi, aku telah kehilangan segala-galanya dan aku 
lalu hidup mengasingkan diri di sini. Gangga Dewi, bagaimana dengan suami dan anak-anakmu? Kenapa 
pula engkau melakukan perjalanan seorang diri dan bersama Yo Han?" 


"Ciang Bun, aku pergi meninggalkan Bhutan. Aku sekarang juga hidup sendirian seperti engkau. Suamiku 
telah lama meninggal dalam perang. Kedua orang anakku juga sudah berumah tangga dan hidup 
berbahagia dengan keluarga masing-masing. Aku kesepian. Ibu telah meninggal dan ayahku telah lama 
meninggalkan Bhutan. Aku lalu pergi untuk mencari ayahku, dan dalam perjalanan aku bertemu Yo Han. 
Dialah yang mengajak aku ke sini karena dia berkata bahwa engkau tentu tahu di mana adanya ayahku" 


"Ahhh...! Yo Han telah dilarikan orang jahat. Kita harus cepat mengejarnya Gangga. Kita harus 
menyelamatkannya dari tangan mereka. Nanti saja kita bicara lagi, yang penting sekarang kita harus 
menolong Yo Han!" Suma Ciang Bun yang teringat kepada Yo Han meloncat jauh ke depan untuk 
melakukan pengejaran. 


"Tahan dulu...!" Suma Ciang Bun melihat bayangan kuning berkelebat mendahuluinya dan Gangga Dewi 
sudah berdiri di depannya menghalanginya. 


Suma Ciang Bun mengerutkan alisnya. "Yo Han terjatuh di tangan orang-orang jahat, nyawanya terancam 
bahaya dan kini aku hendak mengejar serta menolongnya. Kenapa engkau mencegahku, Gangga Dewi?" 


"Kenapa engkau hendak menolong Yo Han?" 


“Tentu saja! Aku sayang padanya. la pernah tinggal di sini, dititipkan oleh gurunya, Tan Sin Hong. Meski 
anak lain yang tidak kukenal sekali pun, sudah sepatutnya kubebaskan dari tangan orang-orang jahat itu. 
Apa lagi Yo Han!" Suma Ciang Bun hendak meloncat lagi, akan tetapi Gangga Dewi menghadangnya. 


"Nanti dulu, Suma Ciang Bun. Tenanglah dan mari kita bicarakan dengan kepala dingin. Kau kira aku tidak 
sayang kepada Yo Han? Walau belum lama kami saling berkenalan, namun anak itu sudah kuanggap 
sebagai keluarga sendiri, bahkan aku suka dan ingin mengambilnya sebagai murid. Justru karena kita 
sayang kepadanya, kita tidak boleh melakukan pengejaran secara langsung, karena hal ini bahkan akan 
membahayakan dirinya. Kalau Ang-l Moli yang jahat itu melihat kita melakukan pengejaran, ia tidak akan 
ragu untuk segera membunuh Yo Han! Kau tahu, Ciang Bun, perkenalanku dengan Yo Han justru ketika 
aku merampasnya dari cengkeraman Ang-l Moli. Tak kusangka hari ini ia merampas anak itu kembali dari 
tanganku, dibantu dua orang tosu Pek-lian-kauw itu. Jadi, kalau hendak menyelamatkan Yo Han, kita harus 
menggunakan siasat, tidak boleh sembarangan saja!” 


Suma Ciang Bun mengangguk-angguk dan meraba jenggotnya yang terpelihara rapi. la berada dalam 
pemainan gelombang perasaan. Ketika ia tadi mendengar bahwa Gangga Dewi kini hidup seorang diri, 
sudah menjadi janda, dia merasakan suatu kegembiraan luar biasa di hatinya, kegembiraan yang muncul 
dengan adanya suatu harapan baru. Akan tetapi kegembiraan ini terganggu oleh kekhawatiran tentang diri 
Yo Han. Sekarang menghadapi sikap Gangga Dewi yang sedemikian tegas dan tenang, dia merasa sama 
sekali tak berdaya, seperti seorang bawahan menghadapi atasannya! 


"Kurasa engkau benar, Gangga Dewi. Baiklah, aku menurut saja bagaimana baiknya untuk dapat 
menolong Yo Han." 
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"Kita membayangi mereka dari jarak jauh dan menjaga agar mereka jangan sampai tahu bahwa kita 
membayangi mereka. Kita mendekati mereka dan mencari kesempatan baik untuk turun tangan, suatu 
penyerbuan mendadak sehingga mereka tidak mempunyai kesempatan untuk membunuh Yo Han." 


"Akan tetapi, kalau kita berlambat-lambat, aku khawatir mereka akan mengganggu dan membunuh Yo Han 
dan kita akan terlambat." 


Gangga Dewi menggeleng kepalanya. "Engkau, tidak mengenal betul siapa Yo Han. Aku sendiri pun masih 
terheran-heran dan takjub melihat keadaan anak itu. Dia mampu menjaga dirinya sendiri. Dia memiliki 
kekuatan yang ajaib. Mari kita mulai membayangi mereka dan akan kuceritakan semua tentang keanehan 
Yo Han dalam perjalanan." 


"Karena pengejaran ini mungkin makan waktu lama, biarlah aku akan membawa bekal pakaian dulu, 
Gangga. Tempat tinggalku tidak jauh dari sini. Mari!" 


Keduanya lalu berlari mendaki lereng dan tak lama kemudian mereka tiba di sebuah pondok sederhana 
yang kokoh, yang terletak di dataran dekat puncak, sebuah tempat yang amat indah pemandangan 
alamnya dan sejuk sekali hawanya. 


"Alangkah indahnya tempat ini..." Gangga Dewi memuji. 


Dengan wajah berseri ia memandang ke empat penjuru dari tempat ketinggian itu, dan dengan tarikan 
napas panjang menghisap hawa udara yang jernih, sejuk dan harum karena di sekitar tempat itu terdapat 
banyak sekali pohon dan tumbuh-tumbuhan yang sedang berkembang. 


Suma Ciang Bun hanya tersenyum gembira dan mencatat ucapan Gangga Dewi itu di dalam hatinya. Dia 
lalu membawa pakaian dalam buntalannya dan tidak lama kemudian mereka berdua sudah menuruni 
puncak dengan ilmu berlari cepat mereka. Biar pun tak mengeluarkan suara, keduanya merasa betapa ada 
kebahagiaan besar menyelubungi hati mereka ketika mereka melakukan perjalanan bersama seperti itu. 
Tanah dalam hati mereka yang tadinya hampir mengering itu seolah-olah tersiram embun pagi yang sejuk, 
menerima siraman air yang membuat tanah itu hidup kembali dan bunga-bunga cinta yang tadinya seperti 
layu kini mekar kembali. 


Mereka melakukan pengejaran dan mencari jejak Ang-l Moli yang melarikan Yo Han dan sepanjang 
perjalanan ini, mereka saling menceritakan pengalaman mereka sejak mereka saling berpisah kurang lebih 
tiga puluh tahun yang lalu! 


Setelah mendengarkan Ciang Bun menceritakan semua pengalamannya, Gangga Dewi merasa terharu 
sekali. Sekarang ia merasa yakin bahwa Ciang Bun memang mencinta dirinya. Bukan hanya mencintanya 
sebagai seorang pemuda yang dulu memakai nama samaran Ganggananda, melainkan mencintainya 
dengan tulus walau pun sudah tahu bahwa ia seorang wanita, bukan pria seperti yang disangkanya 
semula. 


Ciang Bun rela hidup menyendiri, tidak lagi mau mencari pasangan, baik pria mau pun wanita. la merasa 
terharu, akan tetapi tidak memperlihatkannya. 


"Gangga, sekarang giliranmu untuk bercerita. Semenjak tadi aku ingin sekali mendengar mengenai semua 
pengalamanmu mulai kita saling berpisah sampai sekarang." 


Mereka bercakap-cakap di dalam sebuah goa di mana mereka terpaksa melewatkan malam. Jejak Ang-l 
Moli yang mereka dapatkan melewati bukit itu dan karena malam itu gelap, mereka tidak dapat melanjutkan 
perjalanan dan terpaksa melewatkan malam di goa itu. Mereka membuat api unggun, dan setelah makan 
malam, yaitu makan roti dan daging kering yang dibawa oleh Ciang Bun dan minum air jernih yang dibawa 
Gangga sebagai bekal, mereka lalu bercakap-cakap. 


"Baiklah, Ciang Bun. Pengalamanku jauh lebih menyenangkan dari pada pengalaman dirimu, walau pun 
berakhir dengan perasaan kesepian juga." 


la kemudian menceritakan mengenai pernikahannya dengan seorang panglima Bhutan, hidup berbahagia 
sampai mempunyai dua orang anak. Akan tetapi setelah kedua orang anaknya berumah tangga, dan 
suaminya tewas di dalam medan perang, ia pun merasa kesepian sekali. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


"Sudah bertahun-tahun ayah meninggalkan Bhutan, semenjak ibu meninggal. Aku ingin sekali bertemu 
dengan ayah, maka aku lalu meninggalkan Bhutan dan pergi mencarinya di timur. Dalam perjalanan inilah 
aku bertemu dengan Yo Han yang sedang terancam keselamatannya oleh Ang-l Moli itu. Aku menolong Yo 
Han dan berhasil mengusir Ang-l Moli. Ketika mendengar bahwa guru Yo Han yang pertama yang bernama 
Tan Sin Hong itu adalah murid ayahku, tentu saja aku menganggap Yo Han seperti warga sendiri. Dia yang 
mengajak aku ke sini untuk menemuimu, karena menurut Yo Han, engkau tentu tahu di mana ayahku 
berada. Nah, sekarang katakan, di manakah ayahku, Ciang Bun? Engkau tahu siapa ayahku, bukan?" 


Suma Ciang Bun menarik napas panjang. Wajahnya yang tampan itu nampak muram. "Tentu saja aku tahu 
siapa ayahmu, Gangga. Ayahmu dahulu terkenal dengan julukan Si Jari Maut, bernama Wan Tek Hoat dan 
lalu menjadi hwesio dengan julukan Tiong Khi Hwesio. Benarkah?" 


"Benar, dan ayahku selalu memuji-muji keluarga Pulau Es. Di mana dia sekarang?" 


"Ketahuilah, Gangga Dewi. Kurang lebih lima tahun yang lalu, ayahmu pergi ke Istana Gurun Pasir, dan 
tinggal di sana bersama Naga Sakti Gurun Pasir Kao Kok Cu dengan isterinya..." 


"Bibi Wan Ceng, saudara seayah dari ayahku?" Gangga Dewi memotong. 


"Benar, Gangga. Tiga orang tua itu tinggal di Istana Gurun Pasir, hidup dengan tenteram dan bahagia, 
bahkan mereka bertiga mengambil Tan Sin Hong sebagai murid. Betapa beruntung pendekar itu, sekaligus 
menjadi murid mereka bertiga." 


"Ahhh! Kalau begitu, ayahku kini masih di sana?" 


Ciang Bun menarik napas panjang dan sampai lama tidak dapat menjawab, karena dia merasa ragu untuk 
menerangkan keadaan yang sesungguhnya. 


"Ciang Bun, jawablah! Aku bukan anak kecil lagi, aku siap untuk mendengar berita apa pun. Masih 
hidupkah ayahku? Dan apakah dia masih berada di Istana Gurun Pasir?" 


Setelah beberapa kali menarik napas panjang, Suma Ciang Bun lalu berkata, "Terjadi hal yang 
menyedihkan dan juga amat menggemaskan, Gangga. Tiga orang tua itu telah mengasingkan diri di 
tempat sunyi itu dan tak mau lagi mencampuri urusan dunia, hidup dengan tenang tenteram. Akan tetapi, 
orang-orang yang dulu pernah mereka kalahkan atau mereka basmi, yaitu orang-orang sesat dari dunia 
hitam, agaknya masih menaruh dendam. Orang-orang Pat-kwa-kauw dan Pek-lian-kauw, beserta beberapa 
orang datuk sesat lainnya, telah menyerbu Istana Gurun Pasir dan mengeroyok tiga orang tua itu. 
Akibatnya, meski pun pihak pengeroyok itu banyak yang terluka dan tewas, namun tiga orang Locianpwe 
itu juga tewas... ah, maafkan aku, Gangga Dewi, telah menyampaikan berita duka ini." 


Akan tetapi Gangga Dewi sama sekali tidak nampak berduka atau terkejut, bahkan ia mengepal tinju dan 
bangkit berdiri. Wajahnya yang tertimpa api unggun itu kemerahan dan cantik sekali, gagah pula, dan 
matanya bersinar-sinar. 


"Bukan berita duka, Ciang Bun! Aku bahkan bangga mendengar ayah tewas seperti itu. Sungguh sesuai 
dengan wataknya yang gagah. Apa lagi tewas dalam menentang para datuk sesat bersama Bibi Wan Ceng 
dan suaminya, Naga Sakti Gurun Pasir. Tidak, aku tidak berduka, apa lagi ayah memang telah berusia 
lanjut. Aku bangga karena dia mati secara gagah perkasa! Akan tetapi aku penasaran kepada mereka 
yang melakukan penyerbuan itu. Sungguh pengecut dan curang! Mengeroyok tiga orang yang sudah tua 
dan yang sudah mengasingkan diri dari dunia persilatan!" 


"Begitulah watak orang-orang jahat dari dunia sesat, Gangga." 


"Siapakah mereka itu? Kalau engkau tahu, sebutkan namanya satu demi satu, aku akan pergi mencarinya 
dan membunuh mereka!" kata Gangga Dewi dengan marah. 


"Tenanglah, Gangga. Mereka semua sudah tidak ada lagi. Seorang demi seorang telah tewas oleh para 
pendekar muda, termasuk Tan Sin Hong." 


"Oh ya, mengapa Tan Sin Hong diam saja ketika tiga orang gurunya dikeroyok? Apakah dia tidak 
membantu, dan kalau demikian, mengapa, dia dapat lolos dan hidup? Apakah dia melarikan diri?" 
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"Sama sekali tidak. Pada waktu peristiwa penyerbuan itu terjadi, baru saja Sin Hong menerima sebuah ilmu 
dari tiga orang gurunya, bahkan menerima pengoperan tenaga gabungan mereka. Selama setahun Sin 
Hong harus memperdalam ilmu itu dan ia sama sekali tidak boleh menggunakan sinkang, karena kalau hal 
itu dilanggar, dia akan tewas oleh tenaganya sendiri! Itulah sebabnya dia tidak mampu membela ketika tiga 
orang gurunya dikeroyok. Dia ditawan, akan tetapi mampu meloloskan diri dan bersembunyi untuk 
menyelesaikan ilmu baru itu selama setahun. Setelah itu, baru dia pergi mencari mereka yang membunuh 
tiga orang gurunya. Akhirnya, setelah bekerja sama dengan para pendekar muda lainnya, dia berhasil 
menewaskan para penjahat itu. Dia bekerja sama dengan para pendekar muda keturunan Istana Pulau Es 
dan Istana Gurun Pasir." 


Gangga Dewi mengangguk-angguk. "Ahhh puaslah rasa hatiku. Kematian ayah sudah dibersihkan dari 
penasaran oleh para pendekar keluarga Istana Pulau Es dan Istana Gurun Pasir! Sungguh merupakan 
suatu kehormatan besar sekali dan aku ikut merasa bangga dan berbahagia. Tentu arwah ayah akan 
merasa bangga dan puas pula. Ingin aku berjumpa dan mengucapkan rasa terima kasihku kepada Tan Sin 
Hong. Dia masih terhitung sute-ku (adik seperguruanku) sendiri. Namun, bagaimana aku dapat bertemu 
dengan dia tanpa membawa Yo Han, muridnya yang terculik penjahat? Mari, Ciang Bun, kita percepat 
usaha kita mencari jejak iblis betina itu." 


Mereka lalu berlari cepat dan tiga hari kemudian baru mereka mendapatkan jejak Ang-l Moli. Mereka 
mendapatkan keterangan dari penduduk sebuah dusun di kaki bukit. Tidak begitu sukar mencari jejak Ang-l 
Moli dan dua orang tosu itu. Ang-l Moli adalah seorang wanita cantik yang selalu menggunakan pakaian 
merah. Keadaannya menyolok sekali dan orang yang berjumpa dengannya tidak mudah melupakannya. 


Jejak itu menuju ke Propinsi Hu-nan di sebelah selatan. Mereka melakukan pengejaran terus, sementara 
hubungan mereka menjadi semakin akrab. Dua orang setengah baya ini merasa seperti menjadi muda 
kembali dan mereka terkenang akan masa lalu ketika mereka masih sama muda dan juga melakukan 
perjalanan bersama. 


Akan tetapi sekarang perasaan mereka lebih mendalam dibandingkan dahulu karena sekarang agaknya 
Suma Ciang Bun telah sembuh dari kelainan yang dideritanya. Atau mungkin juga dia tidak berubah, hanya 
karena sifat Gangga Dewi yang gagah perkasa, keras dan bahkan 'jantan' itu yang membuat Ciang Bun 
semakin jatuh cinta. Andai kata sikap Gangga Dewi lunak dan penuh kewanitaan, belum tentu ia akan 
merasa demikian tertarik dan jatuh cinta untuk ke dua kalinya. Kalau dahulu dia mencinta Ganggananda, 
kini dia benar-benar mencinta Gangga Dewi sebagai wanita. 


Ketika Gangga Dewi menceritakan tentang keadaan Yo Han yang aneh, Suma Ciang Bun termenung. 
Mereka menghadapi api unggun di sebuah kuil kosong di luar sebuah dusun di mana mereka terpaksa 
harus melewatkan malam karena di dusun itu tidak ada rumah penginapan. 


"Sungguh luar biasa sekali anak itu," katanya termenung. "Dahulu ketika dia dititipkan kepadaku oleh Sin 
Hong, aku hanya melihat dia sebagai seorang anak yang luar biasa cerdiknya, berwatak halus dan 
berpemandangan terlalu dewasa dan luas bagi seorang anak berusia tujuh tahun. Memang sudah 
menonjol dan aku amat sayang kepadanya, akan tetapi belum memperlihatkan sesuatu yang aneh. Dia 
tidak pernah berlatih silat akan tetapi luka beracun dan kekuatan sihir tidak mempengaruhinya? Hebat!" 


"Aku melihat sesuatu yang mukjijat pada diri anak itu, Ciang Bun. Akan tetapi dia tidak mau menceritakan 
riwayatnya. Sebetulnya, anak siapakah dia?" 


Suma Ciang Bun menghela napas panjang dan sejenak menatap wajah wanita yang sangat dicintanya itu. 


"Aihhh, dunia ini penuh dengan penderitaan. Bahkan orang yang baik hati nampaknya lebih banyak 
menderita ketimbang orang yang menyeleweng dari kebenaran. Mungkin memang demikianlah 
keadaannya yang wajar. Orang jahat menjadi hamba nafsu, dan penghambaan nafsu ini tampaknya 
mendatangkan kesenangan. Tentu saja kesenangan duniawi yang palsu. Ayah kandung Yo Han adalah 
seorang laki-laki bernama Yo Jin, dia seorang petani yang jujur dan tidak pandai silat. Akan tetapi juga 
seorang laki-laki sejati, seorang jantan yang tak berkedip takut menghadapi ancaman maut, berani 
menentang kejahatan. Bahkan sikapnya yang jantan itulah yang menjatuhkan seorang tokoh sesat, 
seorang iblis betina cantik yang terkenal dengan sebutan Bi Kwi (Setan Cantik). Bukan hanya menjatuhkan 
hatinya, akan tetapi setelah mereka menjadi suami isteri, Bi Kwi yang tadinya terkenal sebagai seorang 
tokoh sesat yang sangat jahat dan kejam itu menjadi sadar sama sekali! Dia ikut suaminya menjadi 
seorang petani di dusun yang mencuci tangannya dari segala macam kekerasan." 
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"Luar biasa dan menarik sekali!" 


"Nah, mereka menikah dan lahirlah Yo Han! Suami isteri itu telah bersepakat untuk tidak memperkenalkan 
putera mereka itu dengan kekerasan dan kehidupan dunia persilatan. Mereka tidak mengajarkan ilmu silat 
kepada Yo Han. Tentu saja hal ini terpengaruh oleh sikap Yo Jin yang tidak suka akan kekerasan, dan juga 
oleh pengalaman-pengalaman pahit dari Bi Kwi selama ia menjadi tokoh sesat dalam dunia kang-ouw." 


"Keputusan yang bijaksana," Gangga Dewi memuji. 


"Akan tetapi, latar belakang kehidupan Bi Kwi tidak membiarkan dia hidup tenang dan tenteram. Ada saja 
penjahat yang menginginkan tenaganya, dan orang-orang jahat itu menculik Yo Han yang baru berusia 
tujuh tahun, bahkan menculik Yo Jin pula. Karena suami dan puteranya diculik penjahat yang memaksa dia 
membantu golongan sesat, terpaksa Bi Kwi terjun lagi ke dunia kang-ouw. Suami isteri itu berhasil menukar 
diri mereka dengan putera mereka yang dibebaskan dan Yo Han diserahkan kepada Tan Sin Hong oleh 
ayah dan ibunya. Sin Hong menitipkan Yo Han kepadaku, dan dia sendiri bersama para pendekar lalu 
membasmi penjahat di mana terdapat pula pembunuh-pembunuh yang membunuh kakek dan nenek 
penghuni Istana Gurun Pasir, termasuk ayahmu itu. Dan dalam pertempuran itu, ayah dan ibu Yo Han yang 
juga membalik dan membantu para pendekar menentang golongan sesat yang tadinya mereka bantu demi 
menyelamatkan putera mereka, tewas sehingga Yo Han menjadi seorang yatim-piatu." 


Gangga Dewi berulang kali menghela napas panjang. 


"Omitohud...! Betapa penuh kekerasan kehidupan manusia di dunia ini. Sekarang aku mengerti mengapa 
Yo Han tidak pernah mau melatih ilmu silat walau pun dia memiliki suhu dan subo yang berkepandaian 
tinggi seperti Tan Sin Hong dan Kao Hong Li itu. Hanya yang tetap membuat aku heran, bagaimana dia 
dapat mempunyai kekuatan aneh yang dapat menolak pengaruh racun dan ilmu sihir. Sungguh aneh 
sekali!" 


"Hal itu tentu akan dapat kita ketahui kelak kalau kita sudah berhasil membebaskannya dari tangan Ang-l 
Moli," kata Suma Ciang Bun. 


"Mudah-mudahan saja kita tidak akan terlambat," kata Gangga Dewi. 


Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali mereka sudah meninggalkan kuil tua itu dan melanjutkan 
perjalanan mereka dengan cepat untuk melakukan pengejaran dan mencari Yo Han yang diculik Ang-l Moli 
dan dua orang suheng-nya dari Pek-lian-kauw itu..... 


Kekkkkkkkkkkkkkk kakak 


Siang itu cuaca cerah sekali di Bukit Naga. Matahari amat teriknya. Bahkan hutan di puncak bukit itu yang 
biasanya gelap karena rindangnya pohon-pohon besar yang telah puluhan tahun umurnya, kini nampak 
terang ditembusi cahaya matahari yang kuat. Di langit tidak ada mendung, hanya ada awan-awan putih 
berserakan di sana sini, tidak menghalangi kecerahan sinar matahari, bahkan menjadi hiasan langit yang 
indah. 


Tepat pada tengah hari, nampaklah bayangan-bayangan orang berkelebat memasuki hutan itu. Hutan yang 
biasanya amat sepi itu tiba-tiba saja diramaikan oleh kunjungan orang-orang yang memiliki gerakan yang 
amat ringan dan cekatan. 


Mula-mula nampak seorang tosu. Umurnya sekitar lima puluh tahun dengan sebatang pedang di 
punggung. Tosu tinggi kurus itu muncul dengan loncatan yang ringan, berada di atas lapangan rumput 
yang dikurung oleh pohon-pohon tinggi dan dia memandang ke sekeliling. 


Pandang matanya yang tajam sudah melihat adanya beberapa sosok bayangan orang yang bergerak 
dengan cepat dan sekarang suasana nampak sunyi kembali. Bayangan-bayangan itu agaknya sudah 
menyelinap dan bersembunyi di balik pohon-pohon besar atau semak belukar. 


Setelah memandang ke sekelilingnya, tosu ini tersenyum mengejek, dan ia pun berseru dengan suara 
lantang karena dia mengerahkan khikang-nya hingga suaranya langsung keluar dari perut dan terdengar 
melengking nyaring. 
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"Sejak kapan orang-orang Go-bi-pai menjadi pengecut? Sesudah orang yang diundang datang memenuhi 
tantangan, kenapa malah bersembunyi-sembunyi? Keluarlah, orang-orang Go-bi-pai. Pinto (aku) dari Kun- 
lun-pai sudah datang memenuhi tantanganmu!" 


Belum lagi lenyap gema suara itu, nampak sesosok tubuh melayang turun dari puncak sebuah pohon 
besar. Dengan ringan sekali tubuh itu berjungkir balik beberapa kali dan seorang kakek berusia enam 
puluh tahun berpakaian seperti seorang petani sederhana telah berdiri di depan tosu Kun-lun-pai itu. 
Tubuhnya tegap dan kaki tangannya kokoh kuat seperti biasa tubuh seorang petani yang biasa bekerja 
keras. Kulitnya juga coklat terbakar matahari. 


"Siancai...!" Tosu Kun-lun-pai itu berseru, sedang matanya bersinar penuh kemarahan. "Kiranya Go-bi 
Nung-jin (Petani Gobi) yang muncul! Hemmm, engkau petani yang biasa berwatak jujur, katakan, sejak 
kapan Go-bi-pai memusuhi Kun-lun-pai dan mengirim tantangan? Pinto (aku) mewakili Kun-lun-pai untuk 
menyambut tantangan Go-bi-pai itu!" 


"Ciang Tosu, apa artinya kata-katamu itu? Kami tidak pernah dan tidak akan memusuhi Kun-lun-pai. 
Kedatanganku ke sini pada saat ini bukan sebagai penantang, bahkan aku mewakili Go-bi-pai untuk 
menyambut tantangan Bu-tong-pai!" Kemudian kakek petani itu memandang ke sekelilingnya dan dengan 
lantang dia pun berteriak, "Di mana orang-orang Bu-tong-pai yang telah berani mengirim tantangan kepada 
Go-bi-pai? Nah, aku datang mewakili Go-bi-pai untuk menerima tantangan itu!" 


Tentu saja Ciang Tosu dari Kun-lun-pai merasa heran bukan main, akan tetapi sebelum ia dapat berkata 
sesuatu, nampak bayangan berkelebat keluar dari balik semak belukar dan di situ telah berdiri seorang 
laki-laki gagah perkasa yang berusia empat puluh tahun lebih. 


Orang ini berpakaian bagai seorang pendekar dan di pinggangnya tergantung sebatang pedang. Tubuhnya 
tinggi kurus dan sikapnya gagah, matanya tajam memandang pada kakek petani yang tadi menantang Bu- 
tong-pai. Sikap orang ini hormat, mungkin karena dia merasa lebih muda. Dia lalu mengangkat kedua 
tangan di depan dada menghadapi kakek petani Go-bi Nung-jin. 


"Go-bi Nung-jin adalah seorang pendekar Go-bi-pai yang amat gagah. Dan selama ini Bu-tong-pai selalu 
memandang hormat dan menganggap Go-bi-pai sebagai saudara. Kami tidak pernah menantang Go-bi- 
pai, bahkan saya datang ke sini sebagai wakil dari Bu-tong-pai untuk menghadapi tantangan yang kami 
terima dari Siauw-lim-pai! Kami tidak pernah menantang Go-bi-pai atau partai persilatan mana pun juga." 


Setelah berkata demikian kepada Go-bi Nung-jin yang menjadi terheran-heran, wakil Bu-tong-pai itu pun 
sekarang memandang ke sekeliling lalu berseru dengan pengerahan khikang-nya. 


"Orang-orang Siauw-lim-pai, dengarlah baik-baik! Kalian sudah menantang Bu-tong-pai dan inilah aku, 
Phoa Cin Su murid Bu-tong-pai mewakili partai kami untuk menerima tantangan kalian!" 


Mendengar ucapan wakil Bu-tong-pai ini, Go-bi Nung-jin dan Ciang Tosu lantas saling pandang dengan 
heran. Dan pada saat itu terdengar suara halus namun terdengar jelas dan menggetarkan. 


"Omitohud...! Agaknya dunia sudah akan kiamat! Apa yang terjadi sungguh aneh!" Dan muncullah seorang 
hwesio berusia lima puluhan tahun. 


Phoa Cin Su murid Bu-tong-pai segera memberi hormat. "Kiranya Loan Hu Hwesio yang datang mewakili 
Siauw-lim-pai yang menantang Bu-tong-pai. Nah, saya yang mewakili Bu-tong-pai untuk menerima 
tantangan yang membuat kami merasa penasaran sekali itu!" Karena Phoa Cin Su agaknya sudah 
mengenal benar siapa hwesio Siauw-lim-pai ini, dia pun segera meloloskan pedangnya dari pinggang dan 
siap untuk bertanding! 


Akan tetapi hwesio Siauw-lim-pai itu malah merangkap kedua tangan di depan dadanya. "Omitohud...! 
Phoa-sicu harap bersabar dulu. Ketahuilah bahwa Siauw-lim-pai selalu memandang Bu-tong-pai dengan 
hormat dan sebagai rekan, bagaimana Siauw-lim-pai dapat mengirim tantangan? Pinceng (aku) datang ini 
pun sebagai wakil Siauw-lim-pai yang menerima tantangan dari Kun-Lun-pai!" 


Tentu saja wakil-wakil dari empat perkumpulan atau partai persilatan terbesar di seluruh negeri itu menjadi 
terheran-heran mendengar ini. Kun-lun-pai menerima tantangan dari Go-bi-pai, lalu Go-bi-pai menerima 
tantangan dari Bu-tong-pai, sedangkan Bu-tong-pai menerima tantangan dari Siauw-lim-pai dan kini Siauw- 
lim-pai menerima tantangan dari Kun-lun-pai Apa artinya semua ini? 
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"Siancai...!" Ciang Tosu berseru heran. "Bagaimana kami bisa menantang Siauw-lim-pai yang kami anggap 
sebagai sahabat dan juga sumber segala ilmu yang kami miliki? Itu tidak mungkin sama sekali!” 


“Omitohud, demikian pula Siauw-lim-pai tak pernah menantang Bu-tong-pai," kata Loan Hu Hwesio dari 
Siauw-lim-pai. 


"Saya juga berani memastikan bahwa Bu-tong-pai tidak pernah menantang Go-bi-pai," kata Phoa Cin Su. 
"Dan Go-bi-pai juga tidak mungkin menantang Kun-lun-pai!" kata Go-bi Nung-jin. 


"Omitohud..." Sekarang hwesio Siauw-lim-pai itu mengangkat kedua tangannya ke atas. "Harap Cu-wi 
bersabar dulu. Para suhu pimpinan di Siauw-lim-pai tidak mungkin keliru. Ketika mengutus pinceng turun 
gunung memenuhi tantangan itu, pinceng sendiri melihat surat tantangan yang ditandai dengan cap dari 
Kun-lun-pai." 


Ciang Tosu dari Kun-lun-pai, Phoa Cin Su dari Bu-tong-pai, beserta Go-bi Nung-jin dari Go-bi-pai 
serempak menyatakan, bahwa mereka pun melihat keaslian surat tantangan yang diterima pimpinan 
masing-masing. Surat-surat tantangan itu pun memakai tanda cap dari partai yang menantang. 


"Omitohud...! Kalau begitu, tentu ada pemalsuan. Ada pihak lain yang sengaja mengirim surat-surat 
tantangan itu untuk mengadu domba atau hendak mengacau keadaan. Kita harus waspada!" 


Tiba-tiba terdengar suara tawa bergelak. Suara ini bergema ke empat penjuru sehingga sukar diketahui 
dari mana asal suara itu. Empat orang wakil dari empat perkumpulan silat besar itu maklum bahwa ada 
orang pandai muncul, maka mereka pun sudah siap siaga. 


Phoa Cin Su sudah mencabut pedang. Ciang Tosu juga sudah mencabut pedang dari punggungnya. 
Sedangkan Go-bi Nung-jin menyambar senjatanya yang istimewa, yaitu sebatang cangkul yang gagangnya 
lurus seperti toya, dan hwesio Siauw-lim-pai yang tidak pernah bersenjata itu siap dengan pengerahan 
sinkang dan setiap urat syarafnya menegang. Mereka adalah orang-orang yang berkepandaian tinggi, 
orang-orang yang memiliki tingkat kedua dari perguruan masing-masing. 


"Ha-ha-ha-ha-ha...!" Suara ketawa yang bergema di empat penjuru itu disusul oleh kata-kata yang juga 
mengandung getaran kuat. "Kalian berempat bagaikan tikus-tikus yang terjepit!" 


Tiba-tiba saja muncullah seorang kakek berusia enam puluhan tahun, bertubuh tinggi besar dan bermuka 
merah. Dia mengenakan jubah lebar yang berwarna merah pula. Pakaiannya seperti seorang pendeta, tapi 
rambutnya digelung rapi dan mengkilap bekas minyak, dan jepitan rambutnya merupakan perhiasan dari 
emas permata yang mahal. Akan tetapi di balik jubah merah itu nampak pula baju ketat sulaman benang 
perak yang gemerlapan. 


Di antara empat orang tokoh partai-partai persilatan besar itu, hanya Loan Hu Hwesio yang mengenal 
orang ini. Hwesio ini menjura dengan sikap hormat kepada kakek tinggi besar bermuka merah itu. 


"Ahhh, kiranya Lauw Enghiong (Orang Gagah she Lauw) yang datang. Tidak tahu apa alasannya maka 
engkau datang-datang memaki kami empat orang wakil partai-partai persilatan?" 


"Huhh!" kakek tinggi besar itu mendengus dengan sikap mengejek. "Apa lagi kalian ini jika bukan tikus-tikus 
pengkhianat bangsa, atau anjing-anjing, penjilat penjajah Mancu?" 


Phoa Cin Su, jago dari Bu-tong-pai itu menjadi merah mukanya karena marah. "Loan Hu Hwesio, siapakah 
orang yang sombong dan bermulut lancang ini?" 


Hwesio Siauw-lim-pai itu belum menjawab, kakek tinggi besar itu sudah mendahuluinya. "Kalian wakil-wakil 
Bu-tong-pai, Kun-lun-pai, dan Go-bi-pai. Ketahuilah bahwa kini kalian berhadapan dengan aku Lauw Kang 
Hui, wakil Ketua Thian-li-pang!" 


Tiga orang itu terkejut. Tentu saja mereka sudah mendengar nama besar perkumpulan Thian-li-pang, 
sebuah perkumpulan orang-orang yang menamakan diri mereka patriot dan yang dengan gigih menentang 
pemerintah, yaitu penjajah Mancu dan memberontak di mana-mana untuk menjatuhkan pemerintah 
penjajah. Akan tetapi di antara para anak buah Thian-li-pang, banyak pula yang melakukan 
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penyelewengan. Mereka melakukan kejahatan mengandalkan kekuatan mereka, mengganggu rakyat 
dengan perampokan dan pemerasan. Maka, dari empat buah perkumpulan persilatan besar itu, tentu 
sudah pernah murid-murid mereka bentrok dengan orang-orang Thian-li-pang yang melakukan kejahatan. 


"Siancai, kalau begitu agaknya Thian-li-pang yang membuat undangan palsu kepada kami empat 
perguruan tinggi. Benarkah begitu?" kata Ciang Tosu dari Kun-lun-pai. 


"Ha-ha-ha, memang tepat! Kami yang membuat undangan palsu. Empat perguruan silat seperti 
perkumpulan kalian itu hanyalah perkumpulan pengkhianat dan pengecut. Kalian tidak menentang 
penjajah, tidak mau bekerja sama dengan kami, bahkan menentang kami dan banyak sudah anak buah 
kami yang tewas di tangan kalian!" 


"Hemmm, apa anehnya hal itu? Kami bukanlah perkumpulan pemberontak, kami tidak mempunyai urusan 
dengan pemberontakan. Kalau murid-murid kami menentang murid-murid Thian-li-pang, tentu bukan 
perkumpulan atau pemberontakannya yang ditentang, melainkan perbuatan jahat yang dilakukan oleh para 
murid Thian-li-pang. Kami adalah perkumpulan para pendekar yang menentang kejahatan, kapan saja, di 
mana saja dan dilakukan siapa saja!" kata Go-bi Nung-in. 


"Benar sekali itu!" kata Phoa Cin Su. "Murid-murid kami pernah menentang anggota Thian-li-pang, bukan 
karena mereka memberontak terhadap pemerintah, tetapi karena mereka itu merampok dan memeras 
rakyat jelata!" 


"Ha-ha-ha, sudah berada di ambang maut, kalian masih berani bermulut besar! Kalian berempat bersiaplah 
untuk mampus dan kelak menjadi penyebab pertentangan antara perkumpulan kalian sendiri!" 


Lauw Kang Hui tertawa dan pada saat itu muncullah seorang wanita cantik yang bukan lain adalah Ang-l 
Moli Tee Kui Cu dan dua orang suheng-nya dari Pek-lian-kauw, yaitu Kwan Thian-cu dan Kui Thian-cu. 
Munculnya tiga orang ini disusul munculnya belasan orang Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang yang 
mengepung tempat itu! 


"Omitohud...!" kata Loan Hu Hwesio pada saat melihat orang-orang Pek-lian-kauw yang dapat dikenal dari 
gambar teratai putih di bagian dada mereka. "Kiranya Thian-li-pang bersekongkol pula dengan 
perkumpulan siluman jahat dan agama palsu Pek-lian-kauw!" 


"Kepung! Bunuh mereka!" Lauw Kang Hui sudah memberi aba-aba. 


Dia sendiri sudah mencabut sebatang golok besar dan menyerang Loan Hu Hwesio! Golok besar yang 
berat itu menyambar dengan cepat, berubah menjadi sinar perak yang amat kuat menyambar ke arah leher 
Loan Hu Hwesio. 


Pendeta Siauw-lim-pai ini cepat mengelak dengan menundukkan muka dan menggeser kakinya sehingga 
tubuhnya mendoyong ke kanan dan dari jurusan ini, lengan kirinya meluncur dan dari jari tangannya 
menghantam ke arah lambung lawan. Lauw Kang Hui mengelebatkan goloknya menyambut hantaman ini 
sehingga terpaksa Loan Hu Hwesio menarik kembali lengannya yang diancam babatan golok, lalu kakinya 
yang menendang dengan cepat dan kuat ke arah perut lawan. 


Hebat memang gerakan silat tangan kosong dari hwesio Siauw-lim-pai ini dan memang ilmu silat Siauw- 
lim-pai merupakan ilmu silat yang paling tua dan bahkan telah menjadi sumber dari pada ilmu-ilmu silat 
lainnya. 


Tapi Lauw Kang Hui bukan seorang lemah. Dia juga sudah mempelajari banyak macam ilmu silat, di 
antaranya ilmu-ilmu silat Siauw-lim-pai sehingga ia bisa mengenal gerakan lawan, maka dia dapat menjaga 
diri dan membalas dengan dahsyat pula. 


Terjadilah serang menyerang yang seru antara dua orang ini. Akan tetapi ada beberapa orang anggota 
Thian-li-pang yang membantu wakil ketua mereka sehingga hwesio dari Siauw-lim-pai ini dikeroyok dan 
terdesak hebat. Dia hanya bersenjatakan kaki tangan dibantu dua ujung lengan bajunya yang longgar dan 
panjang. 


Ang-l Moli sudah menerjang Phoa Cin Su, jagoan Bu-tong-pai dengan pedangnya. Phoa Cin Su 
menyambut dengan pedang pula, maka kedua orang ini pun segera bertarung dengan seru. Seperti juga 
Lauw Kang Hui, wanita ini dibantu oleh lima orang anggota Thian-li-pang sehingga tentu saja Phoa Cin Su 
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segera terdesak. Menghadapi Ang-l Moli seorang saja dia sudah menemukan tanding yang tidak ringan, 
apa lagi kini dikeroyok! 


Ciang Tosu dikeroyok oleh Kwan Thian-cu yang menggunakan golok, bersama Kwan Thian-cu yang masih 
dibantu oleh lima orang anggota Pek-lian-kauw sehingga tosu dari Kun-lun-pai itu pun terdesak hebat. 
Sementara itu, Kui Thian-cu dan lima orang anggota Pek-lian-kauw lainnya telah mengepung dan 
mengeroyok Go-bi Nung-jin yang memakai senjata cangkul. 


Memang Lauw Kang Hui yang mengirim surat tantangan kepada empat penguruan itu telah merencanakan 
siasatnya lebih dahulu sehingga kini empat orang itu terkurung dan dikeroyok sesuai yang telah 
direncanakan. 


Setelah usaha Thian-li-pang untuk membunuh Kaisar gagal, juga usaha mereka untuk mengajak Siang 
Hong-houw bersekongkol membunuh Kaisar tidak berhasil pula bahkan mereka kehilangan Ciang Sun, 
tokoh Thian-li-pang yang tewas dalam usahanya untuk membunuh Kaisar, Thian-li-pbang kemudian 
menggunakan siasat lain. Para pimpinannya berkumpul dan mengatur rencana. 


Pertama, mereka mengadakan persekutuan dengan Pek-lian-kauw, agama sesat yang juga merupakan 
perkumpulan yang memberontak terhadap pemerintah. Kedua, mereka merencanakan siasat adu domba 
untuk mengacaukan dunia persilatan sehingga para pendekar dari empat perguruan silat yang besar akan 
saling bermusuhan dan tidak ada kesempatan lagi untuk menentang mereka dan membantu pemerintah 
kalau mereka melancarkan gerakan pemberontakan. 


Demikianlah, surat tantangan kepada empat buah perkumpulan besar itu diatur dan kini para wakil empat 
perkumpulan itu dikepung dan dikeroyok, dipimpin oieh Lauw Kang Hui yang menjadi wakil Ketua Thian-li- 


pang. 


Pek-lian-kauw diwakili oleh Ang-l Moli, Kwan Thian-cu dan Kui Thian-cu dengan sepuluh orang anggota 
Pek-lian-kauw lainnya untuk membantu gerakan menjebak para tokoh dari empat perkumpulan besar itu. 


Seperti kita ketahui, Ang-I Moli dan dua orang suheng-nya itu melarikan diri dari kejaran Gangga Dewi 
yang dibantu Suma Ciang Bun. la menculik Yo Han dan membawa anak itu melarikan diri. Mereka berhasil 
lolos dari pengejaran dua orang sakti itu dan tiba di sarang Pek-lian-kauw yang kebetulan sekali sedang 
menerima para pimpinan Thian-li-pang untuk mengadakan persekutuan. 


Ketika empat orang wakil pimpinan para perguruan besar itu dikeroyok, Ang-l Moli yang tidak pernah 
melepaskan Yo Han dari pengawasannya, menggantung anak itu di atas pohon! 


Yo Han dapat melihat dan mendengar semua yang terjadi, akan tetapi biar pun hatinya merasa penasaran 
dan marah, dia tidak berdaya. Kaki tangannya terbelenggu dan dia digantung jungkir balik di cabang pohon 
yang tinggi itu! Dia hanya dapat menonton dan mendengarkan, dan hatinya seperti ditusuk-tusuk melihat 
betapa kejahatan mengganas tanpa dia dapat berbuat sesuatu. 


Makin nampak olehnya betapa jahat orang-orang yang memiliki ilmu silat, dan betapa celaka orang-orang 
yang berada di pihak kebenaran apa bila mereka menjadi pendekar silat. Andai kata empat orang itu 
merupakan orang-orang biasa, petani-petani yang tidak pandai ilmu silat, tidak mungkin kini mereka 
dikeroyok oleh orang-orang yang baginya nampak seperti serigala-serigala yang haus darah itu! 


Akhirnya terjadi apa yang dikhawatirkan Yo Han yang tidak berdaya itu. Mula-mula Loan Hu Hwesio yang 
roboh. 


Seperti juga tiga orang tokoh lainnya, setelah dikeroyok selama lima puluh jurus yang dipertahankannya 
dengan mati-matian, Loan Hu Hwesio sudah menderita luka-luka. Pada suatu saat yang baik, dia berhasil 
memukulkan dua tangannya ke arah dada Lauw Kang Hui dengan pengerahan tenaga sekuatnya tanpa 
mempedulikan lagi perlindungan diri sendiri. Dia ingin mengadu nyawa dengan wakil Ketua Thian-li-pang 
itu. Pukulannya berhasil mengenai sasarannya dengan tepat sekali. 


"Bukkkk...!" 
Kedua telapak tangan itu mengenai dada yang bidang dari Lauw Kang Hui. Tetapi dapat dibayangkan 


betapa kaget rasa hati Loan Hu Hwesio ketika kedua telapak tangannya bertemu dengan benda yang 
keras dan kuat sekali. Ketika dua tangannya menghantam dada, Lauw Kang Hui sama sekali tidak 
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mengelak bahkan membarengi dengan gerakan goloknya ke arah lambung lawan. Dan hanya sedetik 
setelah kedua tangan hwesio itu menghantam dada, ujung golok juga menyabet lambung dan merobek 
lambung perut Loan Hu Hwesio! 


Lauw Kang Hui terhuyung ke belakang oleh pukulan itu, akan tetapi Loan Hu Hwesio terkulai roboh mandi 
darah! Wakil Ketua Thian-li-pang itu tidak terluka karena di balik jubah merahnya dia sudah menggunakan 
baju ketat dari sulaman benang perak yang membuat tubuhnya kebal! 


"Jangan bunuh dulu!" bentak Lauw Kang Hui kepada para pembantunya yang tadinya hendak 
menghujankan senjata karena marah. Beberapa orang kawan mereka yang mengeroyok juga tadi 
dirobohkan hwesio yang lihai itu. 


Robohnya Loan Hu Hwesio yang terluka parah disusul robohnya Ciang Tosu oleh Kwan Thian-cu dan 
teman-temannya. Ciang Tosu roboh dengan luka parah pada lehernya, membuat dia roboh pingsan 
dengan darah mengucur keluar dari luka itu. Phoa Cin Su juga roboh oleh tusukan pedang Ang-l Moli pada 
dadanya, sedangkan Go-bi Nung-jin yang tadi mengamuk dengan hebat, roboh pula oleh bacokan pedang 
Kui Thian-cu yang mengenai pinggangnya. 


Seperti juga Lauw Kang Hui, tiga orang tokoh Pek-lian-kauw itu melarang anak buah mereka membunuh 
orang yang dikeroyok dan telah roboh terluka parah. Kemudian, Lauw Kang Hui memberi isyarat kepada 
tiga orang sekutunya. Mereka mengangguk. 


Kwan Thian-cu lalu mengambil cangkul yang tadi dipergunakan Go-bi Nung-jin sebagai senjata dan 
dengan senjata ini dia lalu menghantam ke arah kepala Ciang Tosu, tokoh Kun-lun-pai yang sudah roboh 
tak berdaya ini. Tanpa dapat mengeluarkan keluhan lagi. Ciang Tosu yang dihantam cangkul itu tewas 
dengan kepala luka besar oleh cangkul. 


Kini Kui Thian-cu mengambil pedang milik Phoa Cin Su dan dengan pedang itu dia pun menyerang kepala 
Go-bi Nung-jin. Tokoh dari Go-bi-pai ini pun langsung tewas seketika dengan kepala terluka hebat oleh 
pedang itu. 


Lauw Kang Hui yang tadi merobohkan Loan Hu Hwesio mempergunakan pedang milik Ciang Tosu dari 
Kun-lun-pai tadi untuk membunuh bekas lawannya itu dengan melukai kepalanya pula. Kini tinggallah Poa 
Cin Su. 


Karena mereka mengatur siasat agar empat orang saling bunuh sesuai dengan bunyi surat tantangan 
masing-masing, maka seharusnya Phoa Cin Su murid dari Bu-tong-pai terbunuh oleh murid Siauw-lim-pai 
yang mengirim surat tantangan. Akan tetapi Loan Hu Hwesio tidak pernah menggunakan senjata, maka 
Ang-l Moli merasa ragu-ragu bagai mana harus membunuh murid Bu-tong-pai itu. 


"Mudah saja," kata Lauw Kang Hui sambil tersenyum. "Aku pernah mempelajari ilmu pukulan Kang-see- 
ciang (Tangan Pasir Baja) dari Siauw-lim-pai. Biarlah aku memukul dia dengan ilmu itu." 


Lauw Kang Hui lalu menghampiri tubuh Phoa Cin Su yang sudah tergolek dan terluka parah tanpa mampu 
bangkit lagi itu. Dia lalu menggerak-gerakkan jari tangan kanannya sehingga terdengar bunyi berkerotokan, 
lalu dipukulkannya telapak tangan kanannya ke arah kepala Phoa Cin Su. Terdengar suara keras dan 
kepala itu pun menjadi retak, dan Phoa Cin Su tewas seketika. Ada tanda telapak tangan dengan sebagian 
jari-jarinya pada pipi dan pelipis yang terpukul! 


Walau pun dia harus beberapa kali memejamkan mata karena merasa ngeri, Yo Han dapat melihat semua 
itu. Dia seorang anak yang cerdik, maka setelah melihat dan mendengar kesemuanya itu, dia pun mengerti 
apa yang menjadi siasat keji dari orang-orang Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw. Diam-diam dia merasa 
penasaran bukan main. 


Bahaya besar mengancam keamanan negeri, pikirnya. Tentu dua gerombolan penjahat yang bersekutu itu 
akan mengirimkan mayat-mayat itu sebagai bukti kepada perguruan masing-masing yang telah menerima 
surat tantangan, sehingga dengan demikian maka empat perguruan besar itu akan saling bermusuhan! 
Sungguh tipu muslihat yang amat jahat dan kejam. 


Dia melihat betapa mereka membawa pergi mayat-mayat itu, akan tetapi dia tak dapat menahan 
kemarahannya. 
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"Ang-l Moli! Engkau sudah membiarkan dirimu terseret ke dalam perbuatan yang paling keji dan jahat yang 
pernah kulihat! Apakah engkau tidak takut akan akibat dari semua perbuatanmu itu? Tuhan pasti akan 
menghukummu, Ang-l Moli!" 


Suara anak itu lantang sekali, mengejutkan Lauw Kang Hui yang tak pernah tahu bahwa Ang-l Moli datang 
membawa anak kecil yang kini digantung di pohon. Dia menoleh dan melihat anak yang tergantung dengan 
kepala di bawah itu. Dia pun terbelalak! 

"Moli, siapa dia?" 


Ang-l Moli tersenyum. "Aihh, jangan perhatikan dia. Dia itu punyaku!” 


Wanita ini lalu meloncat ke atas pohon, melepaskan ikatan tangan kaki Yo Han dan mengempit tubuh anak 
itu lalu membawanya meloncat turun. 


Sementara itu, pada waktu Ang-l Moli sibuk menurunkan Yo Han tadi, Lauw Kang Hui mendengar dari dua 
orang tosu Pek-lian-kauw bahwa anak itu adalah seorang anak luar biasa dan Ang-l Moli hendak 
menghisap darah anak itu untuk memenuhi persyaratan melatih ilmu rahasianya. Lauw Kang Hui merasa 
tertarik sekali, maka ketika Ang-I Moli sudah menurunkan Yo Han, dia cepat menghampiri. 

Kini Yo Han sudah diturunkan dan anak itu berdiri dengan gagah walau pun tubuhnya terasa nyeri semua 
dan kepalanya masih pening karena terlalu lama digantung terbalik. Lauw Kang Hui melihat sepasang 
mata yang begitu jernih akan tetapi juga tajam tanpa dibayangi takut sedikit pun. 

“Anak baik, siapa namamu?” tanyanya 


“Namaku Yo Han. Locianpwe (Orang Tua Gagah) adalah seorang yang berkedudukan tinggi, memiliki ilmu 
kepandaian yang tinggi pula, tetapi mengapa melakukan perbuatan yang demikian keji dan pengecut?” 


Kembali Lauw Kang Hui terbelalak dan memandang penuh kagum. Bukan main anak ini! Begitu beraninya. 
Dan sinar mata itu demikian jernih. Suara itu demikian lembut. 


“Moli, titipkan anak itu kepada kedua suheng-mu. Aku ingin bicara penting denganmu,” kata Lauw Kang 
Hui. 


“Ada urusan apakah, Lauw Pangcu (Ketua Lauw)?” bertanya Moli setelah mereka pergi agak jauh agar 
percakapan mereka tidak didengarkan orang lain, terutama Yo Han. Biar pun dia wakil Ketua Thian-li-pang, 
namun dia selalu disebut Lauw Pangcu. 


“Kuharap engkau suka berterus terang saja, Moli. Anak itu, Yo Han itu, untuk apakah kau tawan?” 


Ang-l Moli tersenyum dan nampak deretan giginya yang putih. “Aih, itu urusan pribadiku, Lauw Pangcu. 
Kenapa sih engkau ingin sekali mengetahui urusan pribadi orang?” Dia tersenyum dan melirik manja. 


“Katakan saja terus terang. Bukankah engkau hendak menghisap darahnya untuk dapat memenuhi 
persyaratan engkau mempelajari sebuah ilmu rahasia?” 


Ang-l Moli terbelalak, lalu menoleh ke arah dua orang suheng-nya yang berdiri di sana sambil menjaga Yo 
Han. 


“Hemmm, tentu dua orang lancang mulut itu yang membocorkannya kepadamu!” 
“Apa salahnya, Moli? Kita bukan orang lain. Katakan saja terus terang.” 
“Benar, Lauw Pangcu.” 


“Kalau begitu, biarlah kutukar dengan seorang anak laki-laki lain untukmu. Yo Han itu berikan saja 
kepadaku!” 


Ang-l Moli menatap tajam wajah wakil ketua itu dengan penuh selidik, lalu dengan alis berkerut ia berkata, 
“Hemmm, tentu saja aku keberatan, Lauw Pangcu. Anak itu sama harganya dengan dua belas orang 
perjaka remaja! Sayang dia masih terlalu kecil. Aku harus menanti satu dua tahun lagi...” 
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“Kalau begitu, biar kutukar dengan dua belas orang pemuda remaja yang tampan dan sehat! Dan akan 
kupilihkan mereka yang telah agak dewasa sehingga engkau tak perlu menanti sampai satu dua tahun lagi. 
Anak itu bertingkah aneh, tentu akan repot sekali menawannya selama satu dua tahun. Bagaimana?” 


Tawaran ini menarik hati Moli. Memang dia sering kali merasa jengkel dengan Yo Han. Setelah melarikan 
anak ini selama kurang lebih tiga bulan, dia sampai bosan mencoba menjatuhkan anak ini ke dalam 
pelukannya. Berbagai macam cara sudah dia gunakan. Dengan sihir bantuan dua orang suheng-nya. 
Dengan ramuan obat dan racun. Dengan totokan. Dengan siksaan. Semua tidak ada gunanya. 


Sihir dan racun agaknya tak mempengaruhi anak itu. Juga ancaman, siksaan dan bujuk rayu tidak 
mempan! Untuk mendapatkan darah anak itu melalui penghisapan darahnya melalui mulut begitu saja, 
selain ia merasa muak juga daya gunanya banyak berkurang. la membutuhkan hawa murni dari tubuh 
anak itu. 


“Hemmm, usulmu menarik juga, Lauw Pangcu. Akan tetapi kalau aku sudah berterus terang, kuharap 
engkau juga suka berterus terang. Untuk apakah engkau menginginkan Yo Han?” 


Lauw Kang Hui menghela napas panjang. “Engkau tahu siapa kini yang paling tinggi kedudukan atau 
tingkatnya di Thian-li-pang?” 


“Tentu saja Ouw Pangcu, suheng-mu,” jawab Ang-l Moli tanpa ragu lagi. “Kalau bukan Sang Ketua yang 
paling tinggi tingkat dan kedudukannya, habis siapa lagi?” 


“Bukan dia.” 


“Ah, aku tahu. Tentu guru kalian, Locianpwe Ban-tok Mo-ko (Iblis Selaksa Racun)! Akan tetapi dia sudah 
tidak lagi mengurus Thian-li-pang, bukan?” 


“Memang Suhu tidak lagi mengurus Thian-li-pang dan tingkatnya lebih tinggi dari pada suheng dan aku. 
Akan tetapi yang kumaksudkan bukan Suhu.” 


“Wah, kalau begitu aku tidak tahu lagi.” 


“Yang paling tinggi tingkatnya di antara kami di Thian-li-pang adalah Supek (Uwa Guru) Thian-te Tok-ong 
(Raja Racun Langit Bumi)!” 


“Ahhh...? Tapi... bukankah beliau sudah... sudah tidak ada lagi?” 


“Tidak ada di dunia ramai maksudmu. Akan tetapi beliau masih hidup. Dan Supek yang baru-baru ini 
memesan kepadaku bahwa kalau aku bertemu dengan seorang anak yang berbakat luar biasa, aku harus 
membawa anak itu menghadap Supek. Nah, ketika aku melihat Yo Han, aku tertarik dan siapa tahu, anak 
seperti itulah yang dicari Supek.” 


“Lauw Pangcu, aku senang sekali dapat membantu Locianpwe Thian-te Tok-ong! Siapa tahu kelak beliau 
suka membantuku kembali sebagai imbalan jasaku.” 


“Hemm, bantuan apakah yang kau kehendaki, Moli?” 


“Ilmu rahasia yang akan kulatih merupakan ilmu yang mengandung hawa beracun. Aku hendak memohon 
bantuan Locianpwe Thian-te Tok-ong supaya mau membuatkan obat penawarnya.” 


“Baik, akan kusampaikan kepada Supek kalau dia dapat menerima Yo Han, tentu dia akan suka 
membantu.” 


Tepat seperti yang sudah diduga oleh Yo Han, mayat keempat orang tokoh perguruan-perguruan silat 
besar itu dikirim ke perguruan masing-masing. Hanya bedanya, bukan seluruh mayatnya yang dikirim, 
namun hanya kepalanya saja! Kepala-kepala itu diberi obat, dengan cara direndam sehingga tidak 
membusuk, lalu dimasukkan ke dalam guci besar dan ditutup rapat, kemudian dimasukkan dalam peti lalu 
dikirimkan ke perguruan masing-masing melalui piauw-kiok (kantor pengiriman barang). 
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Bisa dibayangkan betapa gemparnya para perguruan itu saat menerima kiriman kepala. Petugas piauw- 
kiok mengaku sesuai dengan pesanan pengirim peti itu. Pengirim peti ke Siauw-lim-si (Kuil Siauw-lim) 
mengatakan bahwa orang yang mengirim peti itu mengaku sebagai seorang murid Kun-Lun-pai. Petugas 
pemgirim peti untuk Kun-lun-pai mengaku disuruh seorang murid Go-bi-pai, dan petugas pengiriman peti 
untuk Go-bi-pai mengaku disuruh seorang murid Bu-tong-pai, serta petugas pengiriman peti untuk Bu-tong- 
pai mengaku disuruh seorang murid Siauw-lim-pai. 


Tentu saja para murid perguruan-perguruan silat itu menjadi marah bukan main. Mula-mula para ketua 
masing-masing memang masih meragukan kebenaran keterangan para pengirim barang itu. 


Ketika mereka menerima tantangan-tantangan itu, para ketua lalu mengirim murid-murid terpandai untuk 
memenuhi undangan di Bukit Naga, untuk membuktikan sendiri apakah benar ada tantangan seperti dalam 
surat yang telah mereka terima. Kini, murid-murid itu kembali hanya tinggal kepala saja dan pada saat 
mereka melakukan pemeriksaan, jelas bahwa murid-murid itu memang tewas oleh senjata lawan dari 
perguruan yang mengirim tantangan. 


Biar pun sudah terjadi hal ini, tetap saja para pimpinan perguruan-perguruan itu masih belum yakin benar. 
Mereka adalah orang-orang sakti yang tahu benar bahwa perguruan yang mengirim tantangan adalah dari 
golongan bersih, para pendekar yang tidak pernah bermusuhan dengan mereka, bahkan bersahabat erat. 
Bagaimana tiba-tiba saja timbul tantangan, bahkan sekarang melakukan pembunuhan terhadap murid yang 
mereka utus untuk memenuhi undangan di Bukit Naga itu? Bagaimana pun juga, telah terbukti bahwa 
murid mereka tewas. 


Biar pun para pimpinan masih ragu-ragu, namun para muridnya tak dapat menahan lagi kemarahan dan 
sakit hati mereka. Mulailah terjadi bentrokan-bentrokan di antara empat partai persilatan besar itu. Setiap 
kali terjadi pertemuan, maka murid-murid Kun-lun-pai menyerang murid-murid Go-bi-pai, Go-bi-pai akan 
menyerang Bu-tong-pai, Bu-tong-pai menyerang Siauw-lim-pai dan sebaliknya Siauw-lim-pai menyerang 
Kun-lun-pai. 


Terjadi beberapa kali bentrokan yang mengakibatkan jatuhnya korban, baik yang terluka mau pun yang 
tewas. Dan sesudah terjadi bentrokan-bentrokan itu, mau tidak mau para pimpinan partai masing-masing 
ikut pula terseret. Dan mulailah terjadi pertentangan di antara empat partai persilatan besar itu, persis 
seperti apa yang diinginkan Thian-li-pang yang bersekongkol dengan Pek-lian-kauw..... 


Kekkkkkkkkkhkhkk kakak 


Yo Han diserahkan kepada Lauw Kang Hui oleh Ang-l Moli. Sebagai gantinya, wanita iblis itu oleh Lauw 
Kang Hui disuguhi pemuda-pemuda remaja seperti yang dia janjikan. Remaja-remaja itu satu demi satu 
mati kehabisan darah dalam pelukan iblis betina itu. 


Yo Han diajak ke pusat Thian-li-pang oleh Lauw Kang Hui. la diperlakukan dengan baik, bahkan Lauw 
Kang Hui terus membujuknya dan berusaha menyadarkan anak itu bahwa Thian-li-pang adalah 
perkumpulan para patriot yang hendak membebaskan bangsa dan tanah air dari tangan penjajah Mancu. 
Namun, semua itu percuma. 


Yo Han tidak dapat melupakan peristiwa mengerikan yang dilihatnya di Bukit Naga dan bagaimana pun 
juga, dia tetap menganggap bahwa orang-orang Thian-li-pang bukanlah orang-orang baik. Penuh tipu 
muslihat dan kejam. Dia sudah banyak membaca tentang para pahlawan yang dengan setulusnya hati 
berjuang membela tanah air dan bangsa, tanpa pamrih untuk diri sendiri. 


Akan tetapi, apa yang diperlihatkan orang-orang Thian-li-pang di Bukit Naga itu tak ada hubungannya 
sama sekali dengan perjuangan membebaskan bangsa dari cengkeraman penjajah! Bahkan Thian-li-pang 
telah mengadu domba antara perguruan-perguruan silat besar yang terdiri dari bangsa sendiri! Setiap 
orang pendekar pasti tidak setuju dengan tindakan Thian-li-pang itu. 


Dan Thian-li-pang juga bersekutu dengan orang-orang seperti Ang-|I Moli dan dua orang suheng-nya, 
tokoh-tokoh Pek-lian-kauw. Padahal, ia sendiri sudah membuktikan sendiri betapa jahatnya Ang-l Moli! 
Oleh karena itu, biar pun dia diperlakukan dengan baik oleh Lauw Kang Hui dan dibujuk dengan omongan 
manis, tetap saja dia tidak percaya pada perkumpulan ini. 


Di dalam perkampungan Thian-li-pang Yo Han melihat bahwa perkumpulan itu nampak kuat, dengan 
perkampungan yang dikelilingi tembok tinggi dan tebal laksana benteng. Perkampungan di lereng bukit itu 
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luas, di dalamnya terdapat banyak bangunan dan tidak kurang dari tiga ratus orang anak buah Thian-li- 
pang tinggal di situ. Mereka setiap hari latihan silat dan berbaris. 


Ketika dia dihadapkan kepada Ketua Thian-li-pang, yaitu Ouw Pangcu (Ketua Ouw) atau Ouw Ban yang 
berusia enam puluh tahun, kakek itu memandang kepada Yo Han seperti orang menaksir seekor kuda 
yang akan dibelinya. 


“Namamu Yo Han?” tanya Sang Ketua, suaranya parau dan besar. 


Yo Han memandang kepada kakek tinggi kurus yang mukanya pucat kekuningan seperti orang 
berpenyakitan itu. Dia mengangguk. “Benar, namaku Yo Han.” 


“Engkau mau menjadi murid Thian-li-pang?” tanya pula ketua itu. 


Yo Han memandangnya dengan sinar mata tajam. Dengan tegas dia menggelengkan kepala, lalu 
menjawab. “Tidak! Aku tidak mau menjadi murid Thian-li-pang yang jahat, kejam dan pengecut!” 


Ouw Ban membelalakkan matanya dan menoleh kepada Lauw Kang Hui. “Dan kau bilang anak ini luar 
biasa?” 


Lauw Kang Hui tersenyum. “Suheng, bukankah sikapnya yang luar biasa pemberani ini menunjukkan 
keluar biasaannya?” 


“Huh, kita lihat saja sampai di mana keluar biasaannya. Bocah sombong, cobalah kau sambut ini!” 


Mendadak saja tangan kiri kakek itu bergerak menampar dengan cepat bukan main. Saking cepatnya, 
gerakan tangannya itu bahkan tidak nampak dan tahu-tahu telapak tangan itu telah mengenai tengkuk Yo 
Han. 


“Plakk!” 
Tubuh Yo Han yang duduk di kursi itu terjungkal dan anak itu roboh pingsan. 


“Suheng! Kau membunuhnya?” tanya Cauw Kang Hui dengan kaget dan dia meloncat lalu berlutut 
memeriksa anak itu. 


“Hemmm, kalau dia mati pun lebih baik dari pada engkau dimarahi Supek. Lihat, anak macam itu kau 
katakan luar biasa?” kata Ketua Thian-li-pang. 


Lauw Kang Hui mendapat kenyataan bahwa Yo Han hanya pingsan saja, maka dia pun bangkit lagi berdiri 
dan memandang kepada kakak seperguruannya. 


“Suheng, keluar biasaan anak ini bukan hanya pada sikapnya yang gagah berani, tabah dan dewasa, akan 
tetapi juga menurut keterangan Ang-l Moli, anak ini kebal terhadap racun dan tidak dapat dipengaruhi 
sihir.” 


“Ha-ha-ha, apakah engkau tidak mengenal orang macam apa adanya Ang-l Moli, Sute? Engkau dikibuli 
saja! Masa anak semacam ini ditukar dengan dua belas orang pemuda remaja yang pilihan. Engkau 
sungguh bodoh, Sute.” 


“Kurasa ia tidak berani mempermainkan aku, Suheng. Bagaimana pun juga, biarlah dia kubawa 
menghadap Supek, dan biarlah Supek saja yang menentukan apakah anak ini memenuhi syarat ataukah 
tidak.” 


“Sute, agaknya engkau berusaha keras untuk menyenangkan hati Supek, ya? Engkau hendak 
menyuapnya supaya engkau memperoleh hadiah ilmu baru sehingga tingkat kepandaianmu akan 
melampaui aku?” 


Lauw Kang Hui yang tadinya sudah duduk kini bangkit berdiri lagi sambil memandang kepada wajah 
suheng-nya dengan mata terbelalak. “Ehh? Kenapa engkau menyangka buruk seperti itu, Suheng? Suheng 
sendiri juga mendengar pesanan Supek itu, untuk mencarikan seorang anak yang luar biasa supaya Supek 
dapat menggemblengnya dan kelak akan makin memperkuat Thian-li-pang.” 
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“Kalau begitu, biar kucoba lagi dia! Apakah benar dia kebal racun!” Ketua Thian-li-pang itu mengambil 
sesuatu dari saku jubahnya. 


“Suheng, jangan! Ang-tok-ting (Paku Beracun Merah) itu dapat membunuhnya!” berkata Lauw Kang Hui. 
“Lebih baik dicoba kekebalannya terhadap sihir saja.” 


Lauw Kang Hui maklum bahwa suheng-nya itu merasa iri kalau sampai ada anak lain yang diterima 
menjadi murid Thian-te Tok-ong karena suheng-nya itu ingin sekali agar puteranya sendiri yang mewarisi 
ilmu-ilmu yang ampuh dari supek mereka. Akan tetapi supek mereka menganggap bahwa Ouw Cun Ki, 
putera suheng-nya yang berusia lima belas tahun itu tidak cukup berbakat. 


Akan tetapi Ouw Ban yang memang berniat membunuh Yo Han sudah meluncurkan sebatang paku ke 
arah leher anak yang masih rebah di atas lantai itu. Sinar merah kecil menyambar sehingga Lauw Kang 
Hui menahan seruannya dan merasa putus harapan karena serangan itu tentu akan membunuh Yo Han. 


Akan tetapi pada saat itu, tiba-tiba saja Yo Han siuman dari pingsannya dan anak yang tadinya sama sekali 
tidak bergerak itu bangkit duduk dan gerakan yang tidak disengaja ini membuat sambaran paku tidak 
mengenai sasaran! Paku itu lewat dekat lehernya dan menancap ke lantai, bahkan amblas ke dalam dan 
tidak nampak lagi! 


“Ehhhh...?” Ouw Ban terbelalak kaget, akan tetapi dia juga merasa penasaran sekali. Tangannya bergerak 
ke saku jubahnya lagi. 


“Suheng, tidak cukupkah itu?” Lauw Kang Hui segera memegang lengan suheng-nya, mencegah suheng- 
nya menyerang lagi. “Tidak kau lihat betapa luar biasanya itu?” 


“Huh, hanya kebetulan saja dia siuman!” 


“Sama sekali tidak kebetulan. Nampaknya kebetulan akan tetapi justru yang kebetulan itulah yang luar 
biasa. Suheng, jangan ganggu dia. Kalau Supek menolaknya, barulah Suheng boleh lakukan apa saja 
terhadap dirinya.” 


“Sute, aku masih penasaran!” kata Ouw Ban. 
“Suheng, jangan!” cegah Lauw Kang Hui. 


Suheng dan sute atau ketua dan wakilnya itu bersitegang dan pada saat itu terdengar suara batuk-batuk di 
belakang mereka. Dua orang itu mengenal suara ini dan cepat mereka membalik, lalu keduanya 
menjatuhkan diri berlutut. 


“Suhu...! Sudah lama sekali Suhu tidak meninggalkan kamar...” 


Karena Yo Han sudah siuman dan berdiri, dia memandang kepada kakek yang baru muncul. Seorang 
kakek yang usianya tentu sudah tujuh puluh tahun lebih. Rambutnya yang sudah berwarna kelabu itu 
digelung ke atas seperti rambut pendeta tosu. Yang menyolok pada wajahnya itu adalah sepasang alisnya 
yang amat tebal dan panjang. Pandang matanya sayu seperti orang mengantuk. 


Mendengar dua orang ketua Thian-li-pang itu murid kakek ini, Yo Han maklum bahwa tentu kakek ini 
memiliki ilmu kepandaian yang tinggi! 


“Hemm, Ouw Ban dan Lauw Kang Hui,” kata kakek itu sambil mengelus jenggotnya dan memandang 
kepada dua orang muridnya itu silih berganti. “Entah mengapa aku ingin sekali keluar kamar, akan tetapi 
begitu sampai di sini aku melihat kalian bertengkar dan bersitegang. Heran, kalau Thian-li-pang dipimpin 
oleh kalian berdua, lalu kalian saling bertengkar, apa akan jadinya dengan perkumpulan kita?” Suara kakek 
itu halus dan ramah, akan tetapi mengandung teguran keras. 


“Maafkan, Suhu. Teecu berdua bukan bertengkar, hanya teecu ingin menguji kebenaran keterangan sute 
tentang anak ini.” 
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“Benar, Suhu. Sebetulnya tadi teecu hanya ingin mencegah suheng membunuh anak ini karena teecu 
hendak membawanya menghadap Supek, yang sudah memesan kepada teecu untuk mencarikan seorang 
anak luar biasa.” 


“Anak luar biasa...?” Ban-tok Mo-ko, kakek itu, sekarang memandang Yo Han penuh perhatian. “Apanya 
yang luar biasa pada anak ini?” 


“Itulah, Suhu. Teecu juga menganggap bahwa, anak ini tidak ada apa-apanya yang luar biasa. Sekali 
tampar saja dia tadi roboh pingsan. Akan tetapi Sute...” 


“Suhu, Suheng tidak mau mengerti. Anak ini memang luar biasa. Dia kebal terhadap racun dan pengaruh 
sihir,” kata Lauw Kang Hui. 


“Ehhh? Benarkah?” kata kakek itu dan kini sepasang mata yang sayu itu mengeluarkan sinar ketika dia 
mengamati wajah Yo Han. 


“Teecu hendak menguji kekebalannya itu dengan paku merah, tapi Sute mencegahnya, maka tadi teecu 
berdua kelihatan seperti bertengkar, Suhu.” 


Kakek itu menggerakkan tangan memberi isyarat kepada dua orang muridnya agar tidak bersuara, 
kemudian diam-diam dia mengerahkan kekuatan sihirnya. Sepasang mata yang biasanya sayu itu kini 
mencorong penuh wibawa seperti hendak menembus kepala Yo Han melalui sepasang mata anak itu, 
kemudian terdengar suaranya menggetar, lirih mendesis, dan jelas sekali. 


“Anak baik, siapa namamu?” 


Yo Han adalah anak yang sudah mengenal sopan santun. Sudah menjadi kebudayaan sejak jaman dulu 
untuk menghormati orang yang lebih tua, apa lagi orang setua kakek itu. Oleh karena pertanyaan kakek itu 
ramah dan halus, ia pun menjawab dengan sikap hormat. 


“Nama saya Yo Han, Kek.” 


Bagi orang yang sudah biasa mempergunakan kekuatan sihir, jawaban ini saja sudah menunjukkan bahwa 
korbannya telah masuk perangkap dan tentu akan mentaati segala perintah. Kakek itu memandang lebih 
tajam dan suaranya semakin berwibawa ketika dia berkata, dengan nada memerintah walau pun masih 
ramah dan halus. 


“Yo Han, kuperintahkan padamu. Hayo cepat engkau berlutut dan menyembah padaku!” 


Orang yang terkena pengaruh sihir yang amat kuat ini tentu di luar kehendaknya dan kesadarannya sendiri 
akan menjatuhkan diri berlutut dan menyembah. Namun betapa kaget dan herannya hati kakek tokoh 
besar Thian-lipang itu. Anak itu sama sekali tidak mentaati perintahnya, hanya tetap berdiri dan 
memandang padanya dengan sepasang matanya yang lebar dan jernih. 


“Maafkan, Kek, kalau aku tidak dapat berlutut menyembah kepadamu. Engkau bukan guruku, bukan orang 
tuaku, bahkan bukan pula kakekku.” 


Sekarang barulah Ouw Ban percaya akan keterangan sute-nya. Juga Ban-tok Mo-ko menggeleng 
kepalanya, tak habis heran. Apa kekuatan sihirnya telah punah dan kini dia telah menjadi lemah? Padahal, 
selama dia mengundurkan diri dari urusan perkumpulan dan berdiam di kamarnya, dia memperbanyak 
latihan semedhi sehingga sepatutnya kalau kekuatan sihirnya semakin bertambah. 


“Lauw Kang Hui dan Ouw Ban, kalian bangkitlah dan pandang aku!” 


Dua orang murid itu bangkit berdiri dan memandang kepada suhu mereka dengan patuh. Dan kini kakek itu 
berseru dengan nada memerintah. 


“Lauw Kang Hui dan Ouw Ban, sekarang kalian duduklah di lantai dan menangis!” 
Dalam keadaan wajar, walau pun yang memerintah itu suhu mereka sendiri, tentu dua orang itu tidak akan 


mau mentaati begitu saja. Mereka adalah ketua dan wakil ketua Thian-li-pang, tentu mereka tidak mau 
kalau disuruh menangis seperti anak kecil tanpa sebab, bahkan seperti orang gila saja. Akan tetapi karena 
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mereka sudah dicengkeram pengaruh sihir yang amat kuat, begitu mendengar perintah Ban-tok Mo-ko, 
mereka lalu menjatuhkan diri di atas lantai dan keduanya menangis seperti dua orang anak kecil 
kehilangan barang mainan! 


Tentu saja Yo Han yang tidak mengerti apa artinya itu semua, melihat dua orang kakek berusia enam 
puluh dan enam puluh lima tahun sekarang menangis mengguguk seperti anak-anak kecil tanpa sebab, 
menjadi terheran-heran dan juga penasaran kepada orang yang memerintah kedua orang ketua itu. 


“Kek, sungguh tidak pantas sekali apa yang kau lakukan ini! Mengapa engkau menghina murid-murid 
sendiri seperti ini?” Yo Han berkata dengan nada menegur. 


Ban-tok Mo-ko terkejut dan merasa heran bukan main. Dia menggerakkan tangannya ke arah dua orang 
muridnya dan berkata dengan suara tenang. “Kalian bangkitlah!” 


Dua orang pimpinan Thian-li-pang itu bangkit dan mereka seperti baru bangun dari tidur, nampak bingung 
dan tidak tahu apa yang telah terjadi. 


“Yo Han, katakan mengapa tidak pantas dan menghina?” tanya Ban-tok Mo-ko kepada anak itu. 


“Mereka ini adalah ketua dan wakil ketua perkumpulan besar dan juga murid-muridmu sendiri. Akan tetapi 
mengapa engkau menyuruh mereka menangis seperti anak-anak kecil? Bukankah itu tidak pantas dan 
menghina namanya?” 


Barulah dua orang pimpinan itu tahu bahwa tadi mereka digunakan oleh guru mereka untuk menguji 
kekuatan sihirnya dan ternyata ilmu sihir suhu mereka masih ampuh. Namun, tadi jelas bahwa ilmu sihir itu 
tidak mempan terhadap Yo Han! Ban-tok Mo-ko juga menyadari hal ini dan diam-diam dia merasa heran 
dan kagum bukan main. 


“Kang Hui, sebaiknya ajak anak ini menghadap supek-mu. Biar dia yang menentukan!” 


Mendengar ini, Lauw Kang Hui merasa gembira sekali. Memang benar seperti dugaan Ouw Ban tadi, dia 
mengharapkan hadiah dengan menyerahkan anak yang luar biasa ini kepada supek-nya, yaitu hadiah 
sebuah ilmu baru. Bukan karena dia ingin mengungguli suheng-nya, melainkan untuk kemajuannya sendiri. 


“Mari Yo Han, kita menghadap supek!” katanya sambil menggandeng tangan anak itu dan menariknya 
pergi. 


Karena tidak berdaya, meski hatinya menolak, namun Yo Han tidak dapat membantah dan dia pun hanya 
menurut saja. Anak ini memang memiliki bakat selalu mendekatkan diri kepada Tuhan. Imannya kuat 
karena sejak kecil dia ditinggal ayah ibunya dan Tuhan menjadi gantungan hidupnya, menjadi tumpuan 
harapannya dan ia selalu menyerahkan jiwa-raganya ke tangan Tuhan, penuh kepasrahan. Maka, 
menghadapi apa pun dia tidak merasa gentar karena di dasar hatinya terkandung keyakinan akan 
kekuasaan Tuhan, bahwa bila Tuhan menghendaki dia harus mati sekali pun, tidak ada kekuasaan lain 
yang akan mampu menghalanginya. Oleh karena dia telah pasrah dan menghadapi maut pun dia tidak 
gentar. 


Lauw Kang Hui membawa Yo Han ke bagian sudut paling belakang dari perkampungan Thian-li-pang yang 
ternyata amat luas itu. Bagian belakang itu merupakan puncak bukit yang penuh dengan jurang dan goa. 
Di depan salah sebuah goa besar, Lauw Kang Hui berhenti sambil tetap memegang tangan Yo Han. Dia 
tahu akan keadaan luar biasa anak ini, maka dia tidak berani melepaskannya takut kalau-kalau anak itu 
akan mampu meloloskan diri. 


Setelah tiba di depan goa, Lauw Kang Hui menghadap ke arah goa dan menarik tubuh Yo Han untuk 
bersama dia berlutut di atas tanah. Yo Han tidak mampu membantah karena tangannya ditarik ke bawah, 
maka ia pun ikut berlutut di sebelah Lauw Kang Hui walau pun ia tidak bermaksud untuk memberi hormat 
ke arah goa. 


Maka ketika wakil ketua Thian-li-pang itu mengangkat-angkat kedua tangannya di depan dada, dia pun 
diam saja, hanya memandang penuh perhatian ke arah goa. Goa itu lebarnya ada sepuluh meter dan 
nampak terawat bersih seperti rumah saja. Ada pintu di kanan kiri, akan tetapi di bagian tengah terbuka 
dan nampak menghitam gelap. 
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“Supek yang mulia, teecu Lauw Kang Hui datang menghadap!” Tetapi suara itu hanya bergema di dalam 
goa dan tidak ada jawaban, juga tidak nampak gerakan apa pun. 


Lauw Kang Hui menanti sejenak, maklum bahwa supek-nya memang tidak pernah mau diganggu dan tidak 
pernah mau berhubungan dengan dunia di luar goa kalau tidak ada keperluan yang teramat penting. 


“Supek, teecu datang mengajak seorang anak luar biasa seperti yang pernah Supek pesan kepada teecu!” 


Kembali hening sejenak. Mendadak terdengar suara angin dari dalam goa dan tiba-tiba saja tubuh Yo Han 
tersedot ke arah goa. Anak itu mencoba untuk mempertahankan diri, akan tetapi tubuhnya terguling-guling 
seperti bola saja menggelinding ke arah goa dan lenyap ditelan kegelapan goa. 


Tak lama kemudian terdengar suara yang jenaka dibarengi tawa. “Heh-heh-heh, bagus sekali, Kang Hui. 
Engkau boleh pergi sekarang!” 


“Maaf, Supek. Teecu mendapatkan anak ini dari Ang-l Moli, dan teecu sudah berjanji kepadanya untuk 
mohon bantuan Supek memberikan obat penawar dari hawa beracun pukulan yang sedang dilatihnya.” 


“Heh-heh, Si Iblis Betina Cilik Ang-I Moli banyak tingkah! Pukulan apa yang sedang dia latih itu?” 
“Katanya ilmu itu disebut Toat-beng Tok-hiat (Darah Beracun Pencabut Nyawa).” 


“Wah-wah-wah, keji sekali! Untuk menguasai ilmu itu ia harus memperoleh hawa murni dan darah perjaka- 
perjaka remaja yang sehat!” 


“Tadinya anak ini yang akan dia jadikan korban. Katanya mengorbankan seorang saja cukup karena anak 
ini lebih berharga dari pada dua belas orang remaja biasa.” 


“Huh, iblis betina licik. Akan tetapi kalau sampai tiga hari anak ini masih di sini, berarti aku merasa cocok 
dengan dia dan boleh kau serahkan obat penawar itu kepadanya. Nah, sekarang pergilah!” 


“Maaf, Supek. Kalau Supek berkenan dengan anak yang teecu bawa ke sini, teecu mohon sedikit petunjuk 
Supek agar supaya teecu mendapat kemajuan dalam ilmu silat teecu.” 


“Heh-heh-heh-heh, engkau orang tamak! Tetapi kalau anak ini memang menyenangkan hati, kelak akan 
kuajarkan sebuah ilmu kepadamu.” 


“Terima kasih, Supek. Terima kasih!” kata Lauw Kang Hui sambil memberi hormat lalu dia bergegas pergi 
sebelum kakek aneh itu membatalkan janjinya. 


Sementara itu, Yo Han yang menggelinding seperti disedot tenaga yang amat kuat, kini tiba di dalam goa, 
masih terduduk di lantai goa di dekat sepasang kaki yang kurus dan telanjang karena celana pemilik kaki 
itu hanya sampai ke lutut. Kaki itu memakai sandal yang amat sederhana, hanya sepotong kulit tebal 
diikatkan pada kaki secara kasar, di masing-masing kaki. 


Yo Han merasa penasaran dan juga marah sekali. la adalah seorang anak yang pernah menjadi murid 
suami isteri yang sakti, maka biar pun dia tidak pernah berlatih ilmu silat, namun pengetahuannya akan 
ilmu silat sudah cukup mendalam. 


Dia tahu bahwa pemilik kaki ini telah mempergunakan semacam ilmu yang aneh untuk menariknya dari 
luar goa. Semacam sinkang (tenaga sakti) yang sudah demikian tinggi tingkatnya sehingga Si Pemilik 
tenaga itu dapat mempergunakan seenaknya saja dapat untuk menyedot seperti tadi! Dan dia pun tahu 
bahwa orang ini tentu lihai bukan main. 


Akan tetapi dia sama sekali tidak takut, bahkan marah karena merasa dipermainkan. Dia hendak bangkit 
berdiri dan memprotes, akan tetapi sungguh aneh, dia tidak mampu bangkit berdiri! 


Baru setelah Lauw Kang Hui pergi, kakek itu terkekeh dan tiba-tiba Yo Han merasa leher bajunya 
yang ternyata di sebelah dalamnya amat luas, seperti sebuah rumah gedung saja dengan dua buah kamar 
dan berikut pula ruangan duduk, dapur dan kamar mandi lengkap! Juga di sebelah dalam goa itu tidak 
gelap seperti nampak dari luar karena selain bagian atasnya terdapat lobang sehingga sinar matahari 
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dapat masuk. Juga goa itu menembus ke terowongan belakang dari mana datang pula sinar matahari. 
Belum lagi adanya lampu-lampu gantung. 


Yo Han dibawa masuk ke dalam ruangan yang terang sekali dan dia lalu dilepas oleh tangan yang 
menjinjingnya. Ketika dia turun, dia membalik dan menghadapi orang yang membawanya ke dalam goa. 
Baru sekarang dia dapat melihat kakek itu dan diam-diam Yo Han terkejut. 


Seorang kakek yang tua renta, ada delapan puluh tahun umurnya. Rambutnya putih seperti kapas, tinggal 
sedikit saja sehingga di bagian tengah kepalanya botak mengkilat. Tubuhnya kecil pendek. Pakaiannya 
sederhana seperti pakaian kanak-kanak, dengan celana setinggi lutut dan baju yang lengannya juga hanya 
sampai di sikunya. Kaki dan tangan yang menonjol keluar itu nampak kecil kurus bagaikan kaki tangan 
anak-anak. Wajah kakek itu pun kecil tetapi nampak ketuaannya karena keriput. Matanya tajam dan lincah, 
dan mulutnya selalu menyeringai, memperlihatkan mulut yang ompong tanpa gigi secuil pun! 


Mereka saling pandang, berdiri berhadapan dan kakek itu hanya lebih tinggi sekepala saja dibandingkan 
Yo Han. Sampai lama mereka saling berpandangan dan diam-diam Yo Han merasa heran. Kakek ini sama 
sekali tidak mendatangkan kesan buruk atau jahat. Sinar mata yang tajam lincah itu nampak demikian 
lembut. Bahkan kakek ini jauh berbeda di bandingkan Ban-tok Mo-ko. 


“Heh-heh-heh, aku dengar dari sini tadi bahwa namamu Yo Han?” tanya kakek itu, dan suaranya seperti 
suara anak-anak pula, demikian ringan dan belum pecah. 


Yo Han kagum. Dari tempat ini, cukup jauh dari tempat dia tadi bicara dengan Ban-tok Mo-ko dan dua 
orang muridnya, kakek ini dapat mendengarkan! 


“Benar, Locianpwe (orang Tua Pandai), namaku Yo Han,” jawabnya dan dia bersikap hormat karena 
maklum bahwa dia berhadapan dengan seorang kakek yang amat sakti. 


“Heh-heh, dan engkau anak luar biasa?” tanya kakek itu pula. 


Yo Han merasa kesal. Hanya itu saja yang dibicarakan orang! Tanpa diminta dia pun menghampiri sebuah 
dipan dan naik, kemudian duduk bersila di atas dipan itu, mulutnya cemberut. 


“Orang-orang itu mengada-ada saja, Locianpwe. Aku bernama Yo Han. Yatim piatu, hidup sebatang kara 
saja di dunia ini, tidak bisa apa-apa, dan orang-orang mengatakan aku anak luar biasa, dan aku dijadikan 
rebutan! Sungguh aneh orang-orang tua di dunia ini, seperti orang gila saja. Aku ini manusia biasa, hanya 
ingin melanjutkan hidup wajar dan tentram, tidak senang diganggu dan tidak senang pula menggangu.” 


Kakek itu terkekeh dan tiba-tiba Yo Han melihat hal yang aneh. Kakek itu tidak membuat gerakan meloncat 
atau berjalan, akan tetapi tahu-tahu tubuhnya melayang ke atas dipan dan kakek itu sudah pula duduk 
bersila di depan Yo Han. Akan tetapi anak itu sudah terlalu banyak melihat kehebatan ilmu kepandaian 
yang dipamerkan orang kepadanya sehingga dia tidak kelihatan heran, bahkan acuh saja. 


“Heh-heh-heh, aku yakin Kang Hui tidak akan salah pilih. Dia biasanya cermat dan dia haus akan ilmu baru 
dariku. Yo Han, engkau diamlah, aku akan memeriksamu.” 


Setelah berkata demikian, kakek itu menggerakkan tangannya dan dua tangan itu sudah memegang 
kepala Yo Han. Anak ini berniat hendak menolak, akan tetapi sungguh amat aneh. Dia tidak mampu 
bergerak! 


Tahulah dia bahwa kakek yang katai ini telah mempergunakan semacam ilmu totok yang amat aneh yang 
membuat dia tidak mampu menggerakkan kaki tangannya, seperti menjadi lumpuh. 


Thian-te Tok-ong, kakek tua renta itu, kini memijit-mijit kepala Yo Han dengan jari-jari tangannya, pijat 
sana, pijit sini, mengelus-elus bagian belakang kepala yang menonjol, mengukur dengan jari dan berulang- 
ulang dia mengeluarkan suara lidah seperti cecak berbunyi. “Ck-ck-ck-ck!” 


Kemudian, kedua tangan itu meraba ke seluruh tubuh Yo Han, dari kepala leher, dada perut, kaki tangan 
sampai ke ujung jari kaki! Dan suara seperti bunyi cecak itu semakin sering. Lalu kakek itu menempelkan 
kedua telapak tangannya di atas dada Yo Han. 
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Anak itu merasa betapa ada hawa panas dari telapak tangan itu memasuki dadanya. la hanya pasrah saja, 
tidak menerima, tidak pula melawan. Dia merasa yakin sepenuhnya bahwa kalau Tuhan tidak 
menghendaki, orang yang seribu kali lebih sakti dari kakek ini takkan mampu mencelakainya, sebaliknya 
kalau sampai dia menderita celaka, apa dan siapa pun penyebabnya, hal itu hanya terjadi karena Tuhan 
memang menghendakinya. Keyakinan ini membuat hatinya tenteram karena untuk berusaha membela diri 
pun tidak ada gunanya karena kaki tangannya tidak dapat dia gerakkan. 


Yo Han merasa betapa hawa panas dari tangan kakek itu memasuki tubuhnya seperti meraba-raba di 
bagian dalam tubuhnya, memasuki kepalanya, berputar-putaran, lalu ke dadanya, juga berputar-putar 
kemudian turun ke arah pusarnya. 


Tiba-tiba, ketika hawa panas yang dapat bergerak-gerak itu memasuki rongga bawah pusarnya, hawa 
panas itu meluncur keluar dan kakek itu pun terlempar sampai ke atas lantai di bawah dipan! Kakek itu 
meloncat bangun, terbelalak memandang kepada Yo Han yang kini mendadak mampu bergerak lagi, dan 
kakek itu berseru dengan penuh takjub. 


“Wah-wah-wah, apa ini? Apa-apaan ini? Sungguh mati, selama hidupku belum pernah aku melihat yang 
begini! Heiii, Yo Han! Pernahkah engkau belajar ilmu dan menjadi murid orang-orang pandai?” 


Yo Han cemberut. “Locianpwe, aku tahu bahwa Locianpwe adalah seorang tua yang berilmu tinggi. Aku 
menghormatimu karena kepandaianmu dan karena ketuaanmu. Tapi apa yang kau lakukan terhadap aku 
yang muda? Meski pun aku pernah menjadi murid orang pandai, akan tetapi jika Locianpwe mengira 
bahwa aku pernah mempelajari ilmu silat atau ilmu kekerasan lain lagi, Locianpwe keliru. Aku tidak pernah 
belajar silat!” 


“Tapi... tapi... dari pusat tenaga di bawah pusarmu terdapat tenaga yang amat dahsyat!” 


“Aku tidak tahu, Locianpwe. Dan apakah anehnya hal itu? Yang menghidupkan manusia adalah kekuasaan 
Tuhan, dan siapa dapat mengukur kekuatan dari kekuasaan Tuhan? Kekuatan yang mampu 
menggerakkan bintang dan bulan, mampu menciptakan segala sesuatu di alam maya pada ini? Apa 
anehnya kalau hanya kekuatan secuil di dalam tubuhku ini?” 


“Wahhh! Luar biasa! Memang engkau anak luar biasa. Engkaulah yang sudah lama kunanti, telah lama 
kurindukan! Engkaulah yang pantas menjadi muridku, engkau yang pantas menjadi orang yang kelak akan 
mengangkat tinggi-tinggi nama Thian-li-pang, yang akan membersihkan nama Thian-li-pang dan 
mengharumkan kembali namanya. Ha-ha-ha-heh-heh!” 


“Locianpwe, aku pernah membaca pengalaman orang bijaksana jaman dahulu bahwa yang dirindukan itu 
akhirnya menjadi yang mengecewakan! Kalau yang dirindukan itu kesenangan, maka yang merindukan 
adalah nafsu pikiran dan di samping kesenangan tentu akan muncul kesusahan, di balik kepuasan 
bersembunyi kekecewaan. Menurut pengalaman para orang suci, hanya yang dirindukan jiwa sajalah yang 
berharga dan benar.” 


Kakek itu terbelalak, lalu terkekeh. “Heh-heh-heh, kalau tidak melihat bahwa engkau ini seorang bocah, 
tentu aku mengira yang bicara ini seorang pendeta! Ha-ha-ha! Yo Han, apa itu yang dirindukan jiwa?” 


“Apa yang dirindukan oleh setiap tetes air kalau bukan samudera, kembali ke asalnya dan bersatu dengan 
samudera? Apa yang dirindukan oleh bunga api jika bukan kepada api yang menjadi pusatnya? 
Demikianlah yang sudah kubaca. Hanya persatuan dengan sumber inilah yang akan membahagiakan 
hidup, Locianpwe, bukan segala kesenangan yang memuaskan nafsu. Apakah Locianpwe tidak rindu 
kepada Tuhan?” 


“Kepada Tuhan?” kakek itu memandang heran. 


“Tentu saja. Bukankah yang dimaksudkan dengan sumber itu adalah Tuhan Yang Maha Kuasa? Bukankah 
segala sesuatu datang dari padaNya dan sudah sepatutnya kembali kepadaNya?” 


“Wah-wah-wah...! Engkau ini siapa sih?” katanya setengah berkelakar. 
Akan tetapi Yo Han kini turun dari dipan itu, berdiri tegak dan dengan lantang berkata, “Aku ini seorang 


anak manusia seperti juga Locianpwe. Aku ini juga setetes air seperti Locianpwe, yang selalu merindukan 
samudera!” 
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“Hahhh?” 


Kakek itu kini benar-benar tertegun dan termenung. Dia membayangkan tetes-tetes air yang datang dari 
samudera melalui hujan. Semua air itu berasal dari samudera, tetapi setelah terbawa awan dan diturunkan 
ke bumi sebagai tetes-tetes air, harus mengalami banyak penderitaan dan kesukaran masing-masing 
sebelum bisa kembali ke samudera, tempat asalnya atau sumbernya. 


Dan lika-liku perjalanan tiap tetes air tidaklah sama. Ada yang dapat lancar kembali ke samudra, ada pula 
yang harus melalui pencomberan, lumpur dan kotoran. Akan tetapi, semua tetes air itu sesudah akhirnya 
kembali ke samudra, akan menjadi satu dengan samudra dan tidak ada lagi perbedaan di antara mereka. 


“Yo Han, engkau memang bocah ajaib dan aku girang sekali bisa mendapatkan engkau sebagai muridku.” 
Locianpwe ingin menjadi guruku, akan tetapi tidak pernah bertanya apakah aku suka menjadi muridmu.” 


“Ehh? Hah? Manusia mana tidak suka manjadi murid Thian-te Tok-ong? Bahkan anak Kaisar pun akan 
suka sekali menjadi muridku!” 


“Akan tetapi aku bukan anak Kaisar dan sebelum aku mengatakan suka atau tidak, aku ingin dulu 
mengetahui. Kalau Locianpwe menjadi guruku, Locianpwe akan mengajarkan apakah kepadaku?” 


“Ha-ha-ha, apa saja yang kau ingin pelajari!” 


Kakek ini memang cerdik sekali. Dia tahu bahwa seorang anak seperti Yo Han memiliki keteguhan hati dan 
tidak mengenal takut. Maka dia harus tahu dulu apa yang diinginkan dan tak diinginkan anak ini sebelum 
menjawab agar supaya dia tidak sampai bertumbuk keinginan dengan anak luar biasa ini. 


“Segala macam ilmu baik untuk dipelajari dan aku suka mempelajarinya, Locianpwe, kecuali satu, yaitu 
ilmu silat. Aku tidak suka berlatih ilmu silat.” 


Kalau tidak cerdik sekali, tentu Thian-te Tok-ong sudah terkejut mendengar ucapan itu. Dia ingin 
mengambil anak luar biasa menjadi muridnya untuk mewariskan seluruh ilmu silatnya dan mendidik murid 
itu menjadi calon pemimpin Thian-li-pang yang pandai dan yang akan mengangkat nama Thian-li-pang. 
Dan sekarang, anak yang dipilih itu terang-terangan mengatakan bahwa dia suka mempelajari ilmu apa 
saja kecuali ilmu silat! 


“Heh-heh-heh, bagus! Engkau jujur sekali! Nah, tidak ada orang membenci sesuatu tanpa alasan tertentu. 
Kenapa engkau tidak suka berlatih ilmu silat, Yo Han?” 


“Aku tidak membenci sesuatu, Locianpwe. Hanya aku tidak mau mempelajari ilmu silat karena aku melihat 
kenyataan betapa ilmu itu mengandung kekerasan, bersifat merusak dan hanya mendatangkan 
permusuhan dan pertentangan saja dalam kehidupan ini.” 


“Heh-heh-heh, cocok! Cocok dengan aku, Yo Han. Tidak, aku tidak mengajarkan ilmu silat kepadamu, 
hanya akan mengajarkan ilmu tari dan senam olah raga untuk membuat tubuhmu sehat. Bagaimana?” 


Yo Han mengamati wajah yang kecil itu. “Tidak akan mengajarkan cara memukul dan menendang orang, 
apa lagi cara membunuh?” 


“Ho-ho-ho, sama sekali tidak! Memangnya kau pikir aku ingin melihat engkau menjadi algojo? Aku suka 
padamu, maka aku ingin melihat engkau sehat lahir batin dan pandai menari indah!” 


Yo Han tersenyum. “Baiklah, kalau begitu aku suka menjadi muridmu.” Dan anak ini lalu menjatuhkan diri 
berlutut. “Aku akan belajar dengan rajin, Suhu, dan akan melayani Suhu di sini.” 


“Ha-ha-ha-ha, bagus, bagus, muridku. Yo Han, hari ini merupakan hari paling bahagia untukku!” 
Mulai hari itu, Yo Han tinggal di dalam goa bersama gurunya. Ternyata untuk mereka sudah dikirim 


makanan dari luar sehingga Yo Han tidak perlu lagi mencarikan makanan untuk gurunya. Dan mulailah 
Thian-te Tok-ong mengajarkan ‘tari’ dan ‘senam’ kepada Yo Han. 
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Memang kakek ini pandai sekali. Ilmu silat memang mengandung tiga buah unsur, yaitu pertama tentu saja 
ilmu bela diri, ke dua ilmu tari dan ke tiga ilmu senam kesehatan, kesehatan lahir batin. 


Dia mengajarkan kepada Yo Han gerakan semua binatang yang ada di dunia ini yang dinamakannya 
Tarian Harimau, Tarian Naga, Tarian Burung, Tarian Monyet, Tarian Ular dan sebagainya. Padahal, dalam 
gerak tari ini terkandung ilmu silat yang dahsyat. 


Yo Han tekun melatih diri dengan 'tari-tarian' itu, dan tanpa disadarinya sendiri dia telah menggembleng diri 
dengan ilmu silat yang tinggi. Dan dalam latihan ini, otomatis ilmu-ilmu silat yang pernah dia pelajari secara 
teoritis tanpa disengaja keluar dan terkandung dalam gerak 'tariannya'. 


Kurang lebih seminggu setelah dia berada di dalam goa itu, pada suatu malam Yo Han dikejutkan oleh 
suara yang menyayat jantung, suara mengerikan yang merupakan semacam lolong atau lengking 
memanjang. Bukan lolong anjing, dan tidak mirip suara manusia, namun dalam lengking itu terkandung 
semua perasaan duka dan derita yang amat hebat! Seperti tangis bukan tangis, seperti tawa bukan tawa, 
namun dia yang tidak pernah merasa takut itu sempat terbelalak dan merasa betapa tengkuknya dingin 
sekali. 


Dia segera lari ke kamar Thian-te Tok-ong yang sedang bersemedhi, menjatuhkan diri berlutut di depan 
kakek itu. 


“Suhu, suara apakah yang terdengar dari arah belakang itu?” tanyanya kepada kakek itu yang sudah 
membuka matanya ketika dia berlutut, 


“Heh-heh, engkau mendengar juga, Yo Han? Jangan pedulikan. Suara itu sudah sejak lima tahun ini 
kadang terdengar keluar dari dalam sumur bawah tanah di ujung belakang terowongan ini.” 


“Tapi... suara apakah itu, Suhu?” 


Thian-te Tok-ong menghela napas panjang. “Kelak engkau akan dapat mengetahuinya sendiri. Agar 
engkau tidak menjadi penasaran, baik engkau ketahui saja bahwa sumur itu merupakan tempat hukuman 
bagi seorang manusia iblis yang amat berbahaya. Dan mulai sekarang, setiap hari dua kali biar engkau 
mewakili aku menurunkan makanan ke bawah sana. Tiap kita mendapat kiriman makanan dan minuman, 
tentu ada sebungkus untuk dia dan biasanya kulemparkan saja ke dalam sumur.” 


“Tapi, siapa dia, Suhu? Dan siapa pula yang menghukumnya? Dan mengapa pula dia dihukum?” 


“Panjang ceritanya dan engkau tidak perlu tahu. Yang penting kau ketahui, orang itu seperti iblis atau 
seperti gila, dengan kepandaian yang dahsyat dan tidak seorang pun mampu menandinginya. Orang lain 
tidak mungkin dapat menuruni sumur itu, dan andai kata ada yang dapat turun pun tentu akan mati konyol 
oleh manusia iblis itu. Sudahlah, itu bukan urusanmu, tidak perlu engkau mencampuri. Merupakan urusan 
rahasia dan pribadi dari Thian-li-pang. Mengerti?” 


Yo Han mengangguk kemudian menunduk. Hatinya penuh perasaan iba kepada orang hukuman yang 
disebut manusia Iblis itu. Akan tetapi suara itu sudah lenyap lagi dan sejak hari itu, dialah yang setiap hari 
dua kali mengirim sebungkus makanan ke sumur itu. 


Sumur itu kecil saja, bergaris tengah satu meter, akan tetapi sangat dalam. Ketika dia mencoba untuk 
menjenguk ke dalam, yang nampak hanyalah kehitaman belaka, hitam pekat dan gelap sekali. Pernah dia 
mencoba untuk memanggil-manggil dengan sebutan “locianpwe' beberapa kali, namun selalu tidak ada 
jawaban. 


Menurut pesan Thian-te Tok-ong, seharusnya dia melemparkan begitu saja bungkusan makanan ke dalam 
sumur. Karena merasa kasihan dan tidak ingin makanan itu rusak kalau jatuh ke dasar sumur, pernah Yo 
Han mengikatnya dengan tali dan mengereknya turun. Akan tetapi belum juga dua meter tali yang 
ujungnya mengikat buntalan itu turun, tiba-tiba tali itu putus dan makanan itu pun jatuh ke bawah seperti 
kalau dia lemparkan! 


Terdorong oleh rasa iba kepada orang hukuman itu, pernah Yo Han mencoba untuk mengukur dalamnya 
sumur, menggunakan tali panjang. Akan tetapi seperti juga ketika mencoba mengerek bungkusan 
makanan ke bawah, tiba-tiba tali itu putus tanpa sebab! Dia pun dapat menduga bahwa siapa pun 
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orangnya yang berada di bawah, gila atau tidak, manusia atau iblis, tentu memiliki ilmu yang hebat 
sehingga entah dengan cara apa, tali yang diturunkan tentu akan putus seperti digunting! 


Karena tidak mungkin baginya untuk turun ke dasar sumur, juga kini tidak pernah lagi ada suara 
mengerikan itu, akhirnya Yo Han menganggap hal itu biasa dan setiap hari mengirim makanan dengan 
melemparkannya ke sumur. 


Yo Han mulai merasa senang di situ karena Thian-te Tok-ong memegang janjinya, yaitu mengajarkan 'tari- 
tarian” yang dianggapnya amat indah. Juga kakek itu mendatangkan banyak kitab dari luar sehingga di 
waktu senggang, Yo Han dapat memuaskan selera bacanya yang tidak kenal bosan. Segala macam kitab 
dilahapnya dan di dalam kitab ini dia berkenalan dengan para pahlawan dan para pendekar, juga riwayat 
partai-partai besar di dunia persilatan. Akan tetapi, gurunya tak pernah mengajaknya bicara tentang dunia 
persilatan, tidak pernah pula bicara tentang ilmu silat..... 


Kekkkkkkkkk kk kakak 


Kita tinggalkan dulu Yo Han yang belajar ‘tari’ dan ‘senam’ kepada Thian-te Tok-ong, tokoh paling lihai dari 
Thian li-pang dan marilah kita melihat keadaan keluarga Tan Sin Hong yang ditinggalkan Yo Han. 


Setelah ditinggal pergi Yo Han, setiap hari Sian Li menangis dan selalu menanyakan suheng-nya yang 
amat disayangnya itu. Anak berusia empat tahun itu sejak lahir selalu diasuh oleh Yo Han, selalu bermain- 
main dengan Yo Han sehingga ia menyayang Yo Han seperti kakaknya sendiri. Oleh karena itu, begitu Yo 
Han pergi meninggalkannya, siang malam ia rewel saja dan minta kepada ayah ibunya supaya mereka 
menyusul Yo Han. Bahkan di waktu tidur, sering kali Sian Li bermimpi dan mengigau memanggil-manggil 
nama Yo Han. 


Tentu saja Tan Sin Hong dan Kao Hong Li merasa prihatin sekali. Mereka berdua pun amat sayang kepada 
Yo Han dan kepergian anak itu sungguh membuat mereka merasa kehilangan sekali. Akan tetapi, demi 
masa depan Sian Li, mereka terpaksa merelakan Yo Han pergi. 


Yo Han bukan anak biasa. Hatinya teguh memegang pendiriannya yang tidak suka akan ilmu silat dan 
kalau hal ini sampai menular kepada Sian Li, sungguh akan membuat mereka berdua kecewa sekali. 
Bagaimana mungkin sebagai suami isteri pendekar, mereka mempunyai seorang anak yang tidak suka 
belajar silat dan menjadi seorang gadis yang lemah kelak? 


Hidup memang diisi oleh dua keadaan yang berlawanan. Ada dua kekuatan yang saling berlawanan, akan 
tetapi juga saling mengadakan dan saling mendorong di dalam dunia ini. Justru adanya dua kekuatan inilah 
yang membuat kehidupan menjadi ada dan dapat membuat segala sesuatu berputar dan hidup. Ada terang 
ada gelap, ada panas ada dingin, ada senang ada susah. Ada yang satu tentu ada yang ke dua, yang 
menjadi kebalikannya. 


Bagaimana mungkin ada yang disebut terang kalau tidak ada gelap. Setelah merasakan adanya gelap, 
baru terang dikenal, atau sebaliknya. Setelah orang mengalami senang, baru tahu artinya susah atau 
sebaliknya setelah mengalami susah baru mengenal arti senang. Dan segala sesuatu memiliki dwi-muka, 
dua sifat yang bertentangan. 


Kita sudah terseret ke dalam lingkaran setan dari kedua unsur yang berlawanan ini sehingga kehidupan ini 
diombang-ambingkan antara yang satu dari yang lain. Padahal, semua keadaan itu hanyalah hasil dari 
pada perbandingan dan penilaian yang selalu berubah-ubah. Hari ini seseorang dapat menerima sesuatu 
dengan puas, tetapi lain hari sesuatu yang sama hanya mendatangan kekecewaan. Apa yang hari ini 
mendatangkan kesenangan, besok mungkin menimbulkan kesusahan. 


Sebetulnya, susah dan senang hanyalah akibat dari pada penilaian kita sendiri. Hati dan akal pikiran kita 
sudah bergelimang nafsu daya rendah sehingga pikiran yang licik selalu membuat perhitungan. Semua hal 
yang menguntungkan kita berarti senang, sebaliknya yang merugikan kita berarti susah! Banyak sekali 
contohnya. 


Kalau hujan turun selagi kita membutuhkan air, berarti hujan itu menyenangkan karena menguntungkan 
kita. Sebaliknya, jika hujan turun mengakibatkan banjir atau becek atau menghalangi kesenangan kita, 
maka hujan itu menyusahkan karena merugikan kita. 
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Demikian pula dengan segala peristiwa yang terjadi di dunia ini. Susah senang, susah senang, perasaan 
kita dipermainkan antara susah dan senang setiap hari, dipermainkan oleh ulah hati dan akal pikiran yang 
bergelimang nafsu daya rendah. 


Kalau kita sedang bersenang-senang, kita lupa bahwa kesenangan itu hanya sementara saja, dan 
kesusahan telah siap menggantikannya setiap saat. Demikian sebaliknya, jika kita sedang bersusah-susah, 
kita merana dan merasa hidup ini sengsara, lupa bahwa kesusahan itu pun hanya sementara saja sifatnya, 
dan akan tertimbun kesenangan atau kesusahan lain yang datang silih berganti. 


Orang yang bijaksana akan menerima segala sesuatu seperti apa adanya. Segala yang terjadi itu wajar 
karena segala yang terjadi itu adalah kenyataan yang tak dapat dirubah atau dibantah lagi. Orang 
bijaksana tidak akan menentang arus peristiwa yang datang, melainkan menyesuaikan diri dengan arus itu, 
mengembalikan semuanya pada Tuhan, kepada kekuasaan Tuhan karena kekuasaanNya itulah yang 
mengatur dan menentukan segalanya. 


Hujan? Banjir? Bencana alam? Kehilangan? Keuntungan dan keberhasilan? Sakit dan mati? Semua itu 
dihadapi dengan penuh kesabaran dan penuh keikhlasan, berdasarkan kepasrahan, penyerahan kepada 
Tuhan! Orang yang sudah pasrah lahir batin, secara menyeluruh kepada Tuhan, tidak akan pernah lagi 
disentuh derita yang berlebihan, tidak akan mabok kesenangan. 


Setelah lewat beberapa bulan, Sian Li menjadi kurus dan kurang bersemangat. Melihat keadaan anak 
mereka ini, Tan Sin Hong serta isterinya, Kao Hong Li, lalu mengambil keputusan untuk mengajak puteri 
mereka pergi pesiar supaya terhibur hatinya. 


Mereka mengajak Sian Li pergi berkunjung ke kota raja Peking yang besar, megah dan indah. Seminggu 
lamanya mereka tinggal di kota raja, bermalam di salah sebuah rumah penginapan dan setiap hari ayah 
dan ibu itu mengajak puteri mereka untuk berpesiar mengunjungi tempat-tempat yang indah di kota raja. 


Tentu saja Sian Li yang baru berusia empat tahun lebih itu menjadi gembira bukan main dan tak lama 
kemudian ia sudah melupakan sama sekali kesedihannya karena ditinggal pergi Yo Han! 


Senang atau susah memang hanya permainan sementara waktu dari perasaan. Sang Waktu akan 
menelan habis semua kesusahan atau kesenangan sehingga tiada bersisa lagi. Atau perasaan lainnya 
akan muncul silih berganti sehingga perasaan yang timbul karena peristiwa lama itu akan tertimbun dan 
tidak nampak lagi, terganti oleh perasaan yang timbul karena peristiwa baru. 


Sejak kita kanak-kanak kecil sampai dewasa, hati dan akal pikiran kita telah digelimangi nafsu yang selalu 
mencari kesenangan dalam hal-hal atau benda-benda yang baru. Kita selalu haus akan yang baru, karena 
yang baru selalu memiliki daya tarik yang besar, didorong oleh keinginan tahu. Jika yang didapatkan itu 
sudah lama, akan membosankan dan perhatian kita akan tertarik oleh hal lain yang baru. 


Sejak kanak-kanak, kita mudah bosan dengan barang mainan lama, dan akan tertarik oleh barang mainan 
baru. Setelah kita dewasa, kita tetap tak berubah, tetap saja tertarik oleh barang mainan yang baru, walau 
pun bentuk barang permainan itu yang berbeda. 


Permainan kita pada waktu masih kanak-kanak tentu saja barang-barang mainan, atau permainan dengan 
kawan-kawan. Sesudah kita dewasa permainan kita bukan boneka atau barang-barang mainan lain, 
melainkan permainan berupa harta benda, kedudukan, kekuasaan, dan pemuasan nafsu melalui panca- 
indrya. Meski pun demikian, tetap saja kita pembosan dan selalu haus akan hal yang baru. Itulah sifat 
nafsu! Selalu ingin yang baru, yang lebih! 


Setelah berpesiar di kota raja, Sian Li sudah melupakan Yo Han dan sama sekali tidak pernah menangis 
lagi. Kegembiraannya semakin besar ketika dari kota raja ayah ibunya mengajaknya berkunjung ke kota 
Pao-teng di mana tinggal kakek dan neneknya, yaitu orang tua dari ibunya. Kakek-luarnya itu, Kao Cin 
Liong adalah putera Naga Sakti Gurun Pasir penghuni Istana Gurun Pasir, sedangkan nenek luarnya yang 
bernama Suma Hui adalah cucu dalam dari Pendekar Super Sakti penghuni Istana Pulau Es! 


Suami isteri keturunan keluarga pendekar sakti itu kini tinggal di Pao-teng, berdagang rempah-rempah. 
Mereka sudah tua. Kao Cin Liong yang sudah berusia enam puluh tiga tahun sedangkan isterinya, Suma 
Hui, telah berusia lima puluh tiga tahun. 
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Semenjak puteri mereka yang menjadi anak tunggal, Kao Hong Li, menikah dengan Tan Sin Hong dan ikut 
suaminya tinggal di kota Ta-tung, suami isteri ini tentu saja merasa kesepian. Mereka hidup berdua saja 
bersama tiga orang yang membantu toko rempah-rempah yang juga membantu rumah tangga. 


Namun, suami isteri pendekar itu hidup tenteram karena memang mereka sudah lama mengurung diri dan 
tak lagi mencampuri urusan dunia kang-ouw. Juga tak ada golongan sesat yang berani mengganggu 
mereka. Bukan saja karena suami isteri ini terkenal lihai sekali, juga karena Kao Cin Liong ketika mudanya 
pernah menjadi seorang panglima perang yang telah banyak jasanya. 


Kini, suami isteri yang sudah mulai tua dan hidup berdua saja ini memiliki penghasilan yang berlebihan 
bagi mereka berdua. Mereka merupakan orang-orang dermawan yang suka menolong orang-orang yang 
membutuhkan pertolongan. Maka, seluruh penduduk kota Pao-teng merasa hormat dan segan kepada 
mereka. 


Dapat dibayangkan betapa gembira rasa hati kakek Kao Cin Liong dan isterinya, nenek Suma Hui, ketika 
mereka menerima kunjungan puteri mereka bersama suaminya dan anaknya. Kakek dan nenek perkasa ini 
dulu pernah merana dan berduka sekali melihat keadaan puteri tunggal mereka, Kao Hong Li. 


Dulu, sebelum menjadi isteri pendekar Tan Sin Hong, puteri mereka itu pernah menjadi isteri dari Thio Hui 
Kong, putera seorang jaksa di Pao-teng yang adil dan jujur. Juga Thio Hui Kong merupakan seorang pria 
yang tampan dan gagah, pandai ilmu silat dan sastra. 


Namun sayang, karena pernikahan di antara mereka itu tidak ada cinta, terutama di pihak Kao Hong Li, 
pernikahan itu gagal. Hong Li tidak pernah mencintai suaminya dan bersikap hambar sehingga Thio Hui 
Kong yang merasa kecewa kemudian menghibur diri dengan pelesir dan judi. Akhirnya rumah tangga 
mereka tidak dapat dipertahankan lagi dan mereka bercerai! 


Namun dasar sudah jodohnya. Hong Li kemudian bertemu dengan Tan Sin Hong yang sejak dulu 
dicintanya akan tetapi terputus karena Sin Hong menikah dengan wanita lain. Dalam pertemuan kembali 
ini, ternyata Tan Sin Hong juga sudah bercerai dari isterinya yang melakukan penyelewengan! 


Dua hati yang saling mencinta itu pun bertemu kembali dan menikahlah janda kembang dengan duda 
muda itu. Tentu saja peristiwa itu membuat Kao Cin Liong dan Suma Hui merasa berbahagia sekali, apa 
lagi setelah lahir Tan Sian Li, cucu luar mereka. 


“Sian Li, cucuku yang manis sekali...!” Nenek Suma Hui mengangkat tubuh cucunya itu tinggi-tinggi, 
kemudian mendekap dan menciumi kedua pipinya sambil tertawa gembira. “Aduh, engkau makin manis 
saja, Sian Li. Dan pakaianmu merah! He-he-heh, engkau seperti seekor bangau merah!” 


Kao Cin Liong mengelus rambut kepala Sian Li yang berada di pondongan Suma Hui. “Bangau Merah? Ha- 
ha-ha, memang ia puteri Si Bangau Putih Tan Sin Hong. Si Bangau Merah, nama yang indah. Mari, mari 
ikut kongkong!” kata kakek itu dan mengambil Sian Li dari pondongan isterinya. 


Suma Hui menoleh ke kanan kiri, mencari-cari dengan pandang matanya. 
“Ehh? Mana murid kalian? Apakah Yo Han tidak ikut?” 


Mendadak Sian Li yang berada di pondongan kakeknya berkata, “Kongkong dan Bo-bo (Nenek), Suheng 
Yo Han nakal, dia pergi bersama seorang bibi iblis!” 


Kakek dan nenek itu terbelalak memandang kepada Sin Hong dan Hong Li. Suami isteri ini memang selalu 
membujuk Sian Li untuk melupakan Yo Han yang mereka katakan nakal karena Yo Han minggat dan ikut 
dengan seorang wanita iblis yang jahat. Hal ini mereka tekankan agar Sian Li dapat melupakan Yo Han 
dan tidak selalu menagisinya. 


“Apa yang terjadi dengan dia?” bertanya Kao Cin Liong. Dia dan isterinya juga merasa sayang kepada Yo 
Han, murid mantu mereka itu. 


“Ayah dan Ibu, biarlah nanti kami ceritakan tentang dia,” kata Hong Li. “Kami masih lelah karena baru saja 
kami datang dari kota raja di mana kami tinggal selama seminggu dan setiap hari kami mengajak Sian Li 
pesiar.” 
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Mereka semua lalu masuk dan Sin Hong bersama isterinya mendapatkan kamar yang dahulu menjadi 
kamar Hong Li. Ada pun Sian Li tentu saja ditahan oleh neneknya dan diajak tidur di kamar neneknya. 


Sesudah beristirahat dan makan malam, dan sesudah Sian Li tertidur pulas di kamar neneknya, barulah 
Tan Sin Hong dan Kao Hong Li bercakap-cakap dengan kakek dan nenek itu, menceritakan tentang Yo 
Han. Mereka menceritakan semua keanehan yang terdapat pada diri Yo Han, tentang sikapnya yang sama 
sekali tidak mau berlatih ilmu silat. Kemudian tentang munculnya Ang-l Moli Tee Kui Cu yang mula-mula 
menculik Sian Li, kemudian betapa Yo Han dapat menemukan wanita iblis itu dan menukar Sian Li dengan 
dirinya sendiri! 


“Demikianlah, Ayah dan Ibu. Yo Han sudah pergi bersama iblis betina itu dan menjadi muridnya. Kami tidak 
dapat mencegahnya karena dia sendiri memang sudah berjanji untuk menukar Sian Li dengan dirinya 
sendiri.” 


“Ahhh, tetapi mengapa begitu?” nenek Suma Hui mencela puterinya. “Apa artinya janji kepada iblis betina 
seperti itu? la telah berani menculik Sian Li dan kalian membiarkan saja ia pergi membawa Yo Han 
sebagai muridnya? Iblis betina itu pantas dibasmi!” 


“Tidak boleh kita berpendirian begitu,” kata Kao Cin Liong dengan suara tenang. “Sudah jelas bahwa Yo 
Han bukan anak biasa seperti yang diceritakan Sin Hong tadi. Dia tidak suka akan kekerasan, namun 
memiliki ketabahan yang luar biasa. Dan kalau dia sudah berjanji kepada Ang-l Moli supaya iblis betina itu 
membebaskan Sian Li dan sebagai tukarnya dia mau ikut dengan iblis betina itu, tentu saja Sin Hong dan 
Hong Li tidak dapat memaksa dan melanggar janji yang telah dikeluarkan Yo Han.” 


“Apa yang dikatakan ayah itu memang benar, Ibu,” kata Kao Hong Li. “Aku pun tadinya tidak mau 
mengalah begitu saja dan sudah memaksa iblis betina itu untuk melayaniku bertanding. Dia memang lihai, 
akan tetapi kalau dia tidak melarikan diri, tentu aku akan dapat membunuhnya. Tetapi betapa pun juga, 
kami tidak mungkin dapat membunuhnya setelah ia mengembalikan Sian Li dan memperlakukan anakku 
dengan baik, dan kalau Yo Han ikut dengannya, hal itu adalah karena keinginan Yo Han sendiri. Kiranya 
anak yang luar biasa itu juga sudah tahu bahwa kami ingin menjauhkan Sian Li darinya, dan agaknya Yo 
Han memang sengaja ikut iblis itu agar dia dapat menjauhkan diri dari kami tanpa harus melarikan diri, atau 
tanpa kami harus menitipkannya kepada pendeta kuil seperti yang tadinya kami rencanakan. Dia sudah 
tahu semuanya, Ibu.” 


Kao Cin Liong dan Suma Hui saling pandang, diam-diam merasa aneh dan amat kagum kepada anak itu. 
“Jadi, dia sengaja mengorbankan diri, sengaja meninggalkan keluarga kalian karena tahu bahwa kalian 
ingin memisahkan Sian Li darinya?” 


Hong Li mengangguk dan menunduk. “Sungguh kami merasa kehilangan dia, Ibu. Kami sayang kepada Yo 
Han, juga Sian Li amat menyayangnya sehingga dia rewel terus dan terpaksa kami mengajaknya pesiar ke 
kota raja lalu ke sini. Akan tetapi, kami harus mementingkan masa depan Sian Li. Ia pasti akan terbawa 
oleh sikap Yo Han bila terus dekat dengan dia.” 


Sin Hong menarik napas panjang. “Benar sekali, Ayah dan Ibu. Kami sangat sayang kepada Yo Han, 
seperti kepada anak sendiri. Akan tetapi, dia amat aneh dan kami tidak ingin melihat Sian Li menjadi 
seperti dia.” 


“Tetapi... bagaimana dengan nasib Yo Han? Apakah tidak berbahaya sekali dia terjatuh ke tangan seorang 
iblis betina? Jangan-jangan keselamatan nyawanya jadi terancam...” Suma Hui menyatakan 
kekhawatirannya. 


“Aku juga khawatir sekali, Ibu. Akan tetapi ayah Sian Li mengatakan tak perlu khawatir,” kata Hong Li 
sambil memandang suaminya. 


Sekarang mereka bertiga semuanya memandang kepada Sin Hong dan mengharapkan penjelasan yang 
meyakinkan, karena mereka semua mengkhawatirkan keselamatan Yo Han. 


“Sesungguhnya pendapat atau jalan pikiran saya ini saya dapatkan dari Yo Han, betapa pun janggalnya. 
Saya harus mengakui bahwa dialah yang memberi teladan atau tanpa disengaja memberi pelajaran 
kepada saya, yaitu bahwa nyawa setiap orang berada di tangan Tuhan. la amat yakin akan hal ini, maka ia 
tidak pernah takut menghadapi apa pun, bahkan ancaman maut sekali pun. Saya merasa yakin bahwa ada 
sesuatu yang mukjijat pada diri anak itu. Seolah-olah ada suatu kekuatan gaib yang melindunginya. Seperti 
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ketika dia diserang ular berbisa itu. Dengan gerakan yang luar biasa cepatnya, seperti seorang ahli silat 
yang pandai, tangannya bergerak menangkap ular itu. Tetapi dia tidak membunuhnya, melainkan bicara 
kepada ular itu, melepaskannya lagi dan ular itu menjadi jinak! Seolah-olah dia menguasai pula ilmu 
menundukkan ular.” 


“Aneh sekali!” kata Suma Hui. “Padahal, walau pun aku sendiri pernah mempelajari ilmu menundukkan 
ular, akan tetapi tidak begitu menguasainya, dan aku pun tidak pernah mengajarkannya kepadamu, Hong 
Li. 


“Itulah keanehannya, Ibu,” kata Hong Li. “Lebih aneh lagi, ketika kami semua mencari penculik Sian Li. 
Kami berdua yang mempunyai kepandaian saja gagal menemukan penculik, akan tetapi kenapa Yo Han 
dapat menemukannya? Bahkan lebih hebat lagi, dapat membujuk Ang-l Moli untuk membebaskan Sian Li!” 


Kakek dan nenek itu menjadi semakin heran dan kagum. Bagaimana pun juga, mereka menyayangkan 
bahwa Yo Han sampai ikut seorang tokoh sesat seperti Ang-l Moli. “Kalau saja kalian membawa dia ke sini, 
kami akan suka mendidiknya,” kata Suma Hui dan suaminya juga mengangguk setuju. Akan tetapi semua 
sudah terlanjur dan Yo Han sudah pergi bersama Ang-l Moli entah ke mana. 


Malam itu, karena lelah oleh perjalanan yang jauh, Sin Hong dan Hong Li tidur pulas di dalam kamar 
mereka. Sian Li tidur bersama neneknya di kamar neneknya, sedangkan kakek Kao Cin Liong yang 
merasa gembira dengan kunjungan puterinya, mantunya dan cucunya, juga sudah tidur dengan mulut 
tersenyum. 


Kakek dan nenek itu memang merasa amat berbahagia. Betapa tidak? Mereka hanya mempunyai seorang 
anak saja, yaitu Kao Hong Li. Pada saat puteri mereka itu menikah dengan Thio Hui Kong kemudian 
bercerai, mereka merasa prihatin dan berduka sekali. Anak mereka satu-satunya, seorang wanita lagi, 
dalam usia yang masih demikian muda telah menjadi seorang janda tanpa anak! 


Mereka sudah merasa putus harapan karena pada masa itu, derajat seorang janda yang bercerai hidup, 
apa lagi tanpa anak, dipandang amat hina dan rendah. Sungguh di luar dugaan mereka, kemudian Kao 
Hong Li berjodoh dengan Tan Sin Hong yang berilmu tinggi, bahkan mereka hidup berbahagia dan 
mempunyai seorang anak yang menjadi cucu mereka yang mungil! 


Menjelang tengah malam, ketika seluruh isi rumah itu tertidur pulas dan juga keadaan sekeliling rumah itu 
sunyi karena tidak ada lagi orang berada di luar rumah dalam cuaca yang amat dingin itu, terdengarlah 
seruan di atas genteng kamar kakek Kao Cin Liong. 


“Taihiap (Pendekar Besar) Kao Cin Liong, tolonglah pinceng (saya)!” terdengar teriakan di atas genteng 
kamar itu, lalu terdengar suara gedobrakan di atas genteng itu. 


Kao Cin Liong yang sedang duduk bersemedhi bisa mendengar seruan ini dengan jelas. Bahkan dia 
mengenal suara itu sebagai suara seorang sahabatnya, yaitu Thian Kwan Hwesio ketua kuil di sudut kota 
Pao-teng, seorang murid Siauw-lim-pai yang termasuk tokoh karena tingkat dan kepandaian silatnya sudah 
cukup tinggi. 


Mendengar suara itu, tubuh Kao Cin Liong meloncat dari atas pembaringan, membuka jendela dan dalam 
beberapa detik saja dia sudah meloncat naik ke atas genteng di mana dia melihat seorang hwesio sedang 
didesak dan dihajar dengan pukulan-pukulan oleh dua orang berpakaian jubah pendeta tosu (pendeta To) 
yang lihai sekali. Karena malam itu bulan hanya muncul secuwil, maka cuaca remang-remang dan dia tidak 
dapat melihat jelas wajah tiga orang itu. Akan tetapi dia dapat mengenal Thian Kwan Hwesio yang agaknya 
sudah payah, terhuyung-huyung di atas genteng. 


“Tahan... seru Kao Cin Liong dan sekali meloncat dia sudah mendekati Thian Kwan Hwesio yang 
terhuyung, menyambar lengannya. 


Hwesio yang usianya sudah hampir tujuh puluh tahun itu nampak lemah sekali dan dia bersandar kepada 
rangkulan lengan Kao Cin Liong. 


“Thian Kwan Suhu, ada apakah? Siapakah mereka ini?” 


“Mereka... mereka... orang-orang Bu-tong-pai... uhhh-uhhh!” hwesio itu terengah-engah. “Kami sudah 
mengalah... akan tetapi... seperti pernah kuceritakan... Bu-tong-pai selalu mendesak dan menyerang 
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kami...” Tubuh hwesio itu terkulai dan dengan lirih dia masih menyebut “Omitohud...!” dan dia pun lemas 
dan tewas dalam rangkulan kakek Kao Cin Liong. 


Kao Cin Liong beberapa hari yang lalu pernah bercakap-cakap dengan ketua kuil itu dan mendengar 
bahwa kini Bu-tong-pai selalu memusuhi Siauw-lim-pai. Di mana-mana para murid Bu-tong-pai menyerang 
para murid Siauw-lim-pai sehingga terjadilah bentrokan-bentrokan berdarah. Menurut keterangan Thian 
Kwan Hwesio, Bu-tong-pai menuduh seorang tokoh Siauw-lim-pai, yaitu Loan Hu Hwesio telah membunuh 
Phoa Cin Su, tokoh Bu-tong-pai di puncak Bukit Naga. Padahal menurut keterangan kepala kuil itu, justru 
Loan Hu Hwesio dibunuh oleh seorang tokoh Kun-lun-pai, juga di puncak Bukit Naga! 


Dua orang tosu Bu-tong-pai itu maju mendekati Kao Cin Liong yang masih merangkul Thian Kwan Hwesio. 


“Dia ini tentu murid Siauw-lim-pai juga, Sute. Kita bunuh dia!” Dan mereka berdua maju menyerang kakek 
itu dengan pukulan-pukulan yang mendatangkan angin pukulan yang dahsyat. 


Kakek Kao Cin Liong terkejut dan berseru, “Helii, tahan dulu!” teriaknya sambil mencoba untuk mengelak. 


Akan tetapi karena dia sedang merangkul Thian Kwan Hwesio yang agaknya sudah menjadi mayat, tentu 
saja gerakannya menjadi lambat. Dia terpaksa melepaskan tubuh hwesio itu dan mengangkat kedua 
lengannya untuk menangkis. 


“Desss...!” 


Kakek itu terkejut bukan main. Tak disangkanya bahwa kedua orang tosu itu memiliki tenaga yang kuat 
bukan main. Kalau saja mereka tidak maju bersama, tentu dia dapat mengatasi tenaga seorang di antara 
mereka. Akan tetapi mereka maju berbareng dan agaknya mereka telah menggabungkan diri dan 
mengerahkan tenaga. 


Sedangkan ia sendiri karena belum tahu benar akan keadaan dan tak ingin bermusuhan dengan Bu-tong- 
pai yang para pemimpinnya banyak dikenalnya, dia tidak mengerahkan seluruh tenaganya. Akibatnya, 
kakinya menginjak pecah genteng di bawahnya dan dua tangannya melekat kepada tangan dua orang tosu 
itu! 


Kao Cin Liong adalah putera Kao Kok Cu, Naga Sakti Gurun Pasir. Meski pun usianya telah lanjut, sudah 
enam puluh tiga tahun, namun dia telah mewarisi ilmu yang hebat dari Gurun Pasir. Karena dia maklum 
bahwa dua orang lawannya itu lihai, dan kedua tangannya sudah melekat pada tangan lawan dan kedua 
kakinya hampir tertekuk, dia lantas mengerahkan tenaga Sin-liong Hok-te (Naga Sakti Mendekam di Bumi). 
Ilmu ini merupakan satu di antara ilmu-ilmu yang ampuh dari Istana Gurun Pasir. 


“Aaarghhhh...! 


Kakek itu mengeluarkan suara yang menyayat hati dan dua orang tosu itu pun langsung terjengkang! Akan 
tetapi pada saat kakek yang sudah tua itu menghentikan pengerahan Sin-liong Hok-te, dari belakangnya 
ada dua orang tosu lain yang menghantamkan tapak tangan mereka ke punggungnya. 


“Plakkk! Dukkk!” 


Dua orang pemukul itu terjengkang dan menjadi terkejut bukan main karena mereka merasa betapa tangan 
mereka yang menampar itu menjadi nyeri. Akan tetapi kakek Kao Cin Liong sendiri terpelanting dan 
mengeluh karena dua tamparan pada punggungnya selagi dia menyimpan kembali tenaga Sin-liong Hok-te 
tadi demikian hebatnya sehingga dia merasa seolah-olah seluruh isi dada dan perutnya dilanda badai 
hebat! 


“Aiihhh...!” Teriakan ini terdengar dari bawah, disusul teriakan seorang anak kecil. 
“Kongkong...! 
Suma Hui tadi keluar bersama cucunya karena terkejut mendengar teriakan suaminya. la menjerit karena 


sempat melihat suaminya roboh terpukul dari belakang. Tubuhnya cepat meluncur ke atas seperti seekor 
burung terbang saja. 
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Seorang di antara empat tosu itu, yang tubuhnya kurus jangkung, menyambut Suma Hui dengan serangan 
kilat, dan kini dia mempergunakan sebatang pedang. Tubuh wanita itu masih melayang di udara ketika 
pedang itu menyambutnya dengan tusukan maut ke arah dada. 


Namun, Suma Hui adalah seorang wanita yang lihai sekali. la adalah cucu Pendekar Super Sakti dari 
Pulau Es, maka serangan yang bagaimana dahsyat pun, bila dilakukan berterang, tentu akan dapat 
diatasinya. 


“Hajiittt...!” 


Suara Suma Hui melengking dan tubuhnya berjungkir balik beberapa kali. Dia berhasil menghindarkan dari 
dari tusukan! Gerakan ini sungguh lincah bukan main, membuat penyerangnya terkejut. Akan tetapi Suma 
Hui juga kaget karena serangan tadi nyaris mengenai tubuhnya, membuktikan bahwa penyerangnya 
adalah seorang yang lihai. 


Begitu kakinya menyentuh genteng, ia membalik dan mengelak ketika pedang yang tadi sudah menyambar 
pula. Kiranya tosu tinggi kurus itu sudah menghujankan serangan pedang kepadanya. Suma Hui 
mempergunakan kegesitan tubuhnya untuk mengelak ke sana sini, lalu membalas pula dengan tamparan- 
tamparan yang mengandung tenaga Swat-im Sinkang yang dingin. 


Karena maklum bahwa suaminya telah terluka dan lawan ini amat lihai, maka ia telah mengerahkan ilmu 
yang khas dari keluarga Istana Pulau Es itu. Lawannya amat terkejut ketika merasa ada hawa yang amat 
dingin menyambar dari kedua tangan lawannya, maka ia bertindak hati-hati dan memutar pedang menjaga 
jarak, melindungi diri dengan sinar pedangnya yang bergulung-gulung. 


Pada saat tiga orang tosu yang lainnya hendak maju mengeroyok, tiba-tiba dua sosok bayangan 
berkelebat dari bawah, melayang ke atas genteng itu seperti dua ekor burung garuda. Mereka ini bukan 
lain adalah Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li. 


Melihat hal ini, dua orang tosu yang tadi memukul Kao Cin Liong secara curang dari belakang, menyambut 
mereka dengan pedang di tangan. Dan mereka terkejut bukan main ketika mendapat kenyataan betapa 
dua orang pria dan wanita muda yang baru datang ini juga amat lihai, terutama sekali yang pria. 


Begitu Sin Hong mengelak dan tangannya mendorong, hawa pukulan yang keluar dari tangannya lantas 
membuat lawannya terhuyung ke belakang! Seorang tosu lain cepat membantu kawannya, dan baru 
setelah dua orang tosu yang berpedang menghadapi Sin Hong, mereka mampu saling menjaga dan terjadi 
perkelahian yang agak seimbang. 


“Ayah...” Kao Hong Li yang melihat ayahnya tergeletak di atas genteng, terkejut sekali dan cepat 
menghampiri ayahnya. 


Dengan napas empas-empis Kao Cin Liong berkata, “Hong Li... cepat... kau... bantu... ibumu...” 


Hong Li menoleh dan melihat betapa ibunya memang nampak sibuk sekali menghadapi permainan pedang 
seorang tosu. Suaminya, biar pun kini dikeroyok dua, tidak nampak terdesak. la pun cepat meloncat, 
kemudian membantu ibunya. Kini tosu berpedang itu menjadi repot sekali ketika berhadapan dengan ibu 
dan anak itu. 


Walau pun mereka berdua tidak sempat membawa senjata, namun mereka seperti dua ekor singa betina 
yang marah dan tosu itu terdesak hebat, hanya mampu memutar pedangnya untuk melindungi tubuhnya 
dari terkaman dua ekor singa betina itu! 


Bahkan tosu itu sempat berteriak. “Sute, bantu...!" 


Teriakannya ditujukan kepada tosu ke empat, karena dua orang tosu yang lain hanya dapat berimbang 
saja mengeroyok Sin Hong yang bertangan kosong. Bahkan kedua orang tosu ini pun sudah mulai 
terdesak pada saat Sin Hong terpaksa memainkan ilmu andalannya, yaitu Pek-ho Sin-kun. 


Ilmu ini adalah ilmu yang sangat hebat, ilmu gabungan dari tiga orang pendekar sakti, yaitu mendiang 
kakek Kao Kok Cu dan Tiong Khi Hwesio, bersama nenek Wan Ceng. Juga tenaga sinkang yang 
terkandung dalam ilmu ini amat hebatnya. Sin Hong sendiri mendapat pesan dari tiga orang gurunya itu 
bahwa kalau tidak terpaksa sekali dia tidak boleh mempergunakan ilmu itu. 
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Sekarang, melihat ayah mertuanya sudah roboh, dan betapa para tosu itu lihai sekali, ia terpaksa 
mempergunakan ilmu Pek-ho Sin-kun (Silat Sakti Bangau Putih). Dan begitu dia mengeluarkan ilmu ini, 
baru beberapa jurus saja, dua orang pengeroyoknya yang berpedang itu sudah terhuyung dan terdesak. 


Tiba-tiba terdengar teriakan suara anak kecil, “Ibuuuu...! Ayaahhh...!” Suara ini disusul suara yang parau 
dan tegas, penuh ancaman. 


“Hentikan perkelahian, atau anak ini akan pinto (aku) bunuh!” 


Mendengar teriakan anak itu saja, Sin Hong dan Hong Li sudah terkejut, demikian pula nenek Suma Hui. 
Mereka berloncatan ke belakang dan menengok ke bawah. Di sana, di bawah sinar lampu gantung yang 
remang-remang, nampak seorang tosu memondong Sian Li dan pedang di tangan kanannya menempel di 
leher anak itu! Seketika lemaslah tubuh tiga orang ini dan mereka tidak mampu bergerak, tidak berani 
bergerak dan terpaksa membiarkan tiga orang tosu yang tadi sudah mereka desak itu berloncatan dan 
menghilang ke dalam kegelapan malam. 


“Jangan mengejar kami kalau menginginkan anak ini selamat!” kata pula tosu itu. 


Sin Hong dan isterinya seperti terpukau dan tidak berani bergerak, akan tetapi, Hong Li melihat ibunya 
yang tadi berada di belakangnya telah tidak berada di situ pula, entah ke mana perginya. 


“Uhhh...!” Tubuh kakek Kao Cin Liong menggelundung dan tertahan talang, hampir jatuh ke bawah. 


Melihat hal ini, Sin Hong cepat meloncat dan menyambar tubuh ayah mertuanya itu, lalu dipondongnya. 
Sementara itu, melihat betapa tosu yang menawan puterinya itu hendak meloncat pergi, Kao Hong Li 
meloncat turun dan berteriak. 


“Jangan bawa anakku! Kembalikan!” 


“Berhenti, atau kubunuh anakmu!” Tosu itu berseru dan mendengar ini, Hong Li yang sudah tiba di atas 
tanah itu menjadi pucat dan kedua kakinya menjadi lemas. Tak berani ia mengejar. 


Tiba-tiba, dari balik tembok samping rumah itu, Suma Hui meloncat dan menubruk tosu itu dari belakang. 
Gerakan Suma Hui cepat bukan main, dan tahu-tahu pundak kanan tosu itu telah dihantamnya sehingga 
terdengar tulang remuk dan pedang di tangan yang menjadi lumpuh itu terlepas dari pegangan. Tosu itu 
terkejut dan begitu merasa betapa anak di pondongan tangan kiri dirampas oleh penyerangnya, dia 
membalik dan tangan kirinya berhasil menjambak rambut Suma Hui! Wanita ini cepat melempar tubuh Sian 
Li ke arah Hong Li. 


“Terima anakmu!” teriaknya dan tubuh anak itu melayang ke arah Hong Li yang cepat menangkapnya. 
“Ibuuu...! 


“Sian Li, engkau tidak apa-apa, nak?” Hong Li memeriksa anaknya dan mendekapnya, menciuminya 
dengan hati lega. 


Akan tetapi, ia terkejut mendengar ibunya menjerit. Ia terbelalak dan pada saat itu, Sin Hong sudah 
melayang, turun memondong tubuh ayah mertuanya. Hong Li menurunkan Sian Li karena di situ sudah ada 
Sin Hong dan ia pun meloncat ke arah ibunya yang terhuyung. Empat orang tosu tadi sudah lenyap. 


“Ibu...” Hong Li merangkul ibunya yang terhuyung. 

“Aku... berhasil menghajar penculik tadi... tetapi yang lain... membokong dengan curang dari belakang... 
ahhh... bagaimana... ayahmu...?” Wanita itu terkulai dan tentu segera roboh kalau tidak cepat dipondong 
Hong Li. 

“Cepat bawa masuk. Mari Sian Li, masuk ke dalam!” kata Sin Hong kepada isterinya. 

Dia masih memondong tubuh ayah mertuanya, dan Hong Li memondong tubuh ibunya. Mereka masuk ke 


dalam rumah, diikuti oleh Sian Li. Anak ini tidak menangis walau pun nampak bingung dan masih belum 
hilang kagetnya. 
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Tiga orang pembantu dari kakek Kao Cin Liong yang tinggal di bagian belakang rumah menjadi terkejut 
mendengar ribut-ribut tadi dan mereka sudah berlarian keluar. Tentu saja mereka kaget bukan main 
melihat kedua majikan mereka dipondong masuk dalam keadaan luka dan pingsan. 


“Cepat kalian undang tabib yang paling pandai di kota ini,” berkata Sin Hong setelah dia merebahkan tubuh 
ayah mertuanya ke atas pembaringan. Juga Hong Li merebahkan tubuh ibunya di atas pembaringan yang 
lain. 


Sin Hong lalu keluar lagi, melompat ke atas genteng dan menurunkan tubuh hwesio tua yang telah menjadi 
mayat. Juga tubuh yang sudah tak bernyawa ini dibaringkan di atas sebuah dipan. 


Sin Hong memeriksa luka pukulan di punggung ayah mertuanya. Dia mengerutkan alis melihat dua telapak 
tangan membekas di punggung itu, menghitam. Tahulah dia bahwa ayah mertuanya menderita luka dalam 
yang amat hebat. Kakek itu masih pingsan, dan napasnya empas-empis, tinggal satu-satu. 

Kemudian dia dan isterinya memeriksa luka yang di derita Suma Hui. Keadaan nenek ini tidak lebih baik 
dari suaminya. Sebuah luka tusukan pedang di lambung, dan di lehernya terdapat luka kecil-kecil yang 
menghitam, tanda bahwa ada dua benda kecil, mungkin senjata rahasia paku atau jarum, memasuki 
lehernya, dan jelas bahwa senjata rahasia itu beracun! 


Melihat keadaan ayah ibunya, Kao Hong Li mencucurkan air mata tanpa bersuara. Dia terlampau gagah 
untuk menangis. Dia berusaha menahan gejolak hatinya yang penuh kekhawatiran dan kemarahan. 


Dengan pandang matanya Sin Hong menghibur dan menenangkan hati isterinya, lalu dengan lembut dia 
berkata, “Lebih baik bawa Sian Li tidur lebih dulu. Biarlah aku yang berjaga di sini sampai tabib datang.” 


Hong Li maklum akan maksud suaminya. Memang kurang baik membiarkan Sian Li di situ. Anak ini 
nampak sangat kebingungan memandang ke arah kakek dan neneknya yang rebah di atas dua buah 
pembaringan di dalam kamar itu, dengan napas empas empis dan wajah pucat, kadang terdengar suara 
seperti rintihan lirih. 

“Mari, Sian Li, kita kembali ke kamar untuk tidur.” 


Sian Li digandeng ibunya memasuki kamar mereka. Pada waktu Hong Li merebahkan puterinya di atas 
pembaringan, anak itu memandang ibunya dan bertanya, “Ibu siapa yang melukai Kakek dan Nenek?” 


“Mereka orang-orang jahat, Sian Li.” 

“Kenapa Ayah dan Ibu tidak menangkap mereka?” 

“Mereka itu lihai dan sempat melarikan diri, bahkan hampir menawanmu, anakku.” 

“Tapi, Ibu. Tentu Ibu juga tahu siapa mereka?” 

Kao Hong Li menggelengkan kepalanya. “Aku tidak mengenal siapa mereka, akan tetapi sebelum tewas, 
Thian Kwan Suhu sempat berseru bahwa mereka adalah orang-orang Bu-tong-pai. Tentu mereka itu tokoh- 
tokoh Bu-tong-pai tingkat tinggi.” 

“Kalau begitu, Kakek dan Nenekku dilukai orang-orang Bu-tong-pai?” 


“Begitulah. Kenapa engkau menanyakan hal itu, Sian Li.” 


Sekarang Sian Li mengepal tinjunya dan bangkit berdiri di atas pembaringannya. “Kalau begitu, kelak aku 
akan membasmi Bu-tong-pai! Mereka orang-orang jahat!” 


“Ssttt, sudahlah. Kau tidur dan jangan banyak memikirkan hal itu. Serahkan saja kepada ayah dan ibumu, 
Sian Li. Engkau masih terlalu kecil untuk memikirkan urusan macam itu,” ibunya menghibur. 


Dan setelah puterinya tidur, Kao Hong Li menemani suaminya yang menjaga ayah dan ibunya. Tabib yang 
diundang datang, akan tetapi seperti yang telah dikhawatirkan Sin Hong, tabib itu hanya menggeleng 
kepala dan menarik napas panjang. Luka-luka itu selain parah, juga mengandung racun yang amat 
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berbahaya. Tentu saja Sin Hong dan Hong Li menjadi gelisah sekali ketika tabib itu angkat tangan 
menyatakan tidak sanggup mengobati luka karena racun itu. 


Setelah tabib pergi, Hong Li berkata kepada suaminya. “Kiraku hanya ada seorang saja yang akan mampu 
menolong, yaitu Paman Suma Ceng Liong. Kita mesti cepat memberi kabar dan mengundangnya ke sini, 
juga Paman Suma Ciang Bun yang biar pun tidak memiliki kesaktian seperti paman Suma Ceng Liong, 
namun memiliki pengalaman yang luas.” 


Sin Hong setuju dengan usul ini. Karena dia dan isterinya harus menjaga dan merawat ayah dan ibu 
mertua yang terluka berat, mereka tidak dapat pergi sendiri dan segera mengirim utusan yang melakukan 
perjalanan secepatnya dengan kuda pergi ke kota Cin-an untuk mengundang Suma Ceng Liong, dan yang 
satunya pergi Tapa-san untuk mengundang Suma Ciang Bun. Sementara itu, Tan Sin Hong yang menjadi 
kenalan baik dari Ketua Bu-tong-pai, segera menulis surat protes kepada perkumpulan besar itu tentang 
terlukanya ayah dan ibu mertuanya oleh serangan orang-orang Bu-tong-pai. 


Setelah tiga orang utusan itu berangkat, Sin Hong menjaga ayah dan ibu mertuanya, bersama isterinya. 
Mereka merasa khawatir sekali dan biar pun Sin Hong dan isterinya sudah berusaha untuk membantu 
mereka yang terluka itu dengan penyaluran tenaga sinkang, namun mereka berdua tidak berhasil 
menyembuhkan, hanya mengurangi rasa nyeri dan memperlambat menjalarnya pengaruh pukulan beracun 
itu saja. 


Melihat keadaan orang tuanya, Kao Hong Li mengerutkan alisnya dan berbisik kepada suaminya. Mereka 
sengaja duduk agak menjauh agar supaya percakapan mereka tidak mengganggu dua orang tua yang 
sedang menderita sakit itu. 


“Para tosu Bu-tong-pai yang keparat!” desis Hong Li sambil mengepal tangannya “Kalau Ayah dan Ibu 
sudah sembuh, aku pasti akan pergi ke sana untuk meminta pertanggung jawaban mereka. Perbuatan 
mereka yang melukai Ayah dan Ibu ini sungguh tidak boleh didiamkan begitu saja!” 


Tan Sin Hong mengerutkan alisnya. “Kita harus bersabar dan tidak boleh menurutkan nafsu amarah saja. 
Kita telah sama mengetahui bahwa akhir-akhir ini memang terdapat pertentangan antara Siauw-lim-pai dan 
Bu-tong-pai hingga sering kali terjadi bentrokan di antara murid-murid mereka. Kita belum mengetahui 
sebabnya dan ini memang bukan urusan kita. Kalau kini Ayah dan Ibu sampai terluka, hal itu terjadi dalam 
perkelahian karena mereka turut terlibat dalam perkelahian antara Thian Kwan Hwesio ketua kuil di Pao- 
teng yang menjadi tokoh Siauw-lim-pai dengan beberapa orang tosu Bu-tong-pai.” 


“Akan tetapi hwesio Siauw-lim-pai itu sahabat Ayah dan sudah lari ke sini minta bantuan Ayah. Kenapa 
mereka masih terus menyerang dan tidak mau memandang muka orang tuaku? Ayah dan Ibu tadinya tentu 
hanya ingin melerai saja, mengapa Ayah dan Ibu malah mereka serang?” 


“Karena itu, aku sudah menulis surat teguran kepada Ketua Bu-tong-pai, dan aku yakin beliau akan 
memperhatikan teguranku itu dan akan menghukum murid mereka yang bersalah.” 


Akan tetapi isterinya menggelengkan kepala. “Aku masih penasaran. Bagaimana kalau Ketua Bu-tong-pai 
membela muridnya dan tidak akan menghukum mereka? Aku harus membalas perbuatan mereka itu. Ingat 
saja, mereka itu jahat! Mereka merobohkan Ayah dengan cara yang curang sekali, bahkan merobohkan Ibu 
juga dengan serangan gelap. Mereka itu patutnya gerombolan penjahat, bukan murid-murid sebuah partai 
persilatan besar seperti Bu-tong-pai! Atau sekarang Bu-tong-pai telah menyeleweng dan murid-muridnya 
menjadi pengecut-pengecut yang curang?” 


Sin Hong mengangguk-angguk. “Engkau benar. Aku sendiri pun memang ada perasaan curiga terhadap 
para tosu Bu-tong-pai itu. Cara mereka mengeroyok hwesio itu saja sudah bukan watak pendekar- 
pendekar Bu-tong. Kemudian, mereka menyerang Ayah dan Ibu secara menggelap dan lebih lagi, mereka 
menawan Sian Li sebagai sandera, ini pun bukan watak pendekar. Karena itu, aku lebih dahulu mengirim 
surat kepada Ketua Bu-tong-pai. Kelak, kalau kita sudah selesai di sini, kalau Ayah dan Ibu sudah sehat 
kembali, tentu aku akan berkunjung ke Bu-tong pai untuk membikin terang perkara ini.” 


Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali Sian Li sudah memasuki ruangan kamar kakek dan neneknya. 


“Ayah dan Ibu, bagaimana dengan Kakek dan Nenek?” tanya anak itu sambil mendekati pembaringan 
kakeknya, kemudian neneknya. 
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“Ssttt, Sian Li. Kakek dan nenekmu masih tidur. Biarkan mereka beristirahat dan engkau bermainlah di 
luar.” 


Sian Li memandang kepada kakek dan neneknya. Alisnya berkerut, mulutnya cemberut. “Kini Kakek dan 
Nenek tak bisa lagi menemani aku bermain-main. Ini semua gara-gara gerombolan penjahat itu. Kelak aku 
akan membasmi mereka kalau aku sudah besar!” Setelah berkata demikian, Sian Li berlari keluar. 


Ayah dan ibunya saling pandang dan keduanya merasa lega. Puteri mereka itu sudah pasti kelak akan 
menjadi seorang pendekar wanita yang hebat, seperti yang mereka harapkan. Kalau dekat dengan Yo 
Han, tentu puteri mereka itu akan mengikuti jejak Yo Han, menjadi seorang wanita yang lemah. 


Mereka lalu duduk di dekat pembaringan ayah ibu mereka dan dengan prihatin mereka melihat betapa 
keadaan kedua orang tua mereka masih seperti malam tadi, dan kembali mereka berusaha untuk 
menyalurkan tenaga sinkang dengan telapak tangan mereka ditempelkan di punggung si sakit. Walau pun 
usaha ini belum bisa menyembuhkan, tapi setidaknya dapat memperkuat hawa murni di dalam tubuh ayah 
dan ibu mereka serta memperlambat kerusakan yang diakibatkan oleh pukulan beracun. 


Dua orang yang terluka itu dalam keadaan tidur atau setengah pingsan. Wajah mereka pucat dan 
pernapasan mereka lemah. Sin Hong sudah memberi obat luka di lambung dan leher ibu mertuanya. Luka- 
luka itu tidak berat, akan tetapi racun yang terkandung di luka bagian leher sangat berbahaya. Sedangkan 
pukulan kedua telapak tangan yang berbekas di punggung ayah mertuanya membuat keadaan ayah 
mertuanya itu lebih parah lagi. 


“Hemm, keadaan mereka ini membuat aku menjadi makin sangsi,” katanya lirih kepada isterinya. “Aku 
mengenal Bu-tong-pai sebagai partai persilatan bersih, satu perkumpulan orang-orang suci dengan para 
tosu menjadi pimpinan. Murid-murid mereka adalah para pendekar-pendekar gagah. Biar pun mereka 
memiliki pukulan ampuh yang mengandung sinkang amat kuat, akan tetapi belum pernah aku mendengar 
mereka mempelajari ilmu pukulan beracun. Juga, belum pernah aku mendengar mereka mempergunakan 
racun atau paku beracun seperti yang melukai leher ibumu.” 


“Akan tetapi, mendiang Thian Kwan Hwesio dengan jelas menyerukan bahwa mereka adalah para tosu Bu- 
tong-pai,” kata isterinya dan Sin Hong menjadi bingung. 


Memang sukar sekali dimengerti kalau seorang pendeta seperti ketua kuil Pao-teng itu berbohong. Apa 
manfaatnya berbohong? Akan tetapi, Thian Kwan Hwesio sudah tewas sehingga tidak mungkin, dapat 
diperoleh keterangan yang lebih jelas darinya. 


“Kita harus bersabar. Surat yang kukirim kepada Ketua Bu-tong-pai itu sedikit banyak tentu akan dapat 
menerangkan kegelapan peristiwa semalam.” 


Sementara itu, Sian Li berlari keluar rumah dengan hati kesal. Pada waktu ia datang ke rumah kakek dan 
neneknya, hatinya gembira karena kedua orang tua itu amat sayang kepadanya dan mengajaknya 
bermain-main. Tapi sekarang, kakek dan neneknya hanya rebah dalam keadaan sakit. Apa lagi bermain- 
main dengannya, bicara pun mereka itu tidak dapat lagi. Semua itu gara-gara perbuatan penjahat yang 
menyerbu malam tadi. Hatinya kesal dan marah, maka ia pun keluar dari halaman rumah, bermaksud 
mencari teman bermain. 


Ada beberapa orang pegawai yang biasanya membantu kedua orang tua itu berdagang rempah-rempah. 
Mereka, empat orang itu, telah mendengar bahwa dua majikan mereka menderita luka oleh serbuan 
penjahat. Mereka membuka toko rempah-rempah mewakili majikan mereka dengan wajah khawatir. 


Sian Li tidak mempedullkan mereka yang tidak dikenalnya itu, dan ia pun keluar dari pekarangan dan terus 
berjalan-jalan seorang diri di jalan raya. Hatinya tertarik melihat seorang kakek yang berdiri di tepi jalan, 
sedang memandang ke arah rumah kakek dan neneknya. la pun menoleh dan ikut memandang. 


Nampak belasan orang hwesio memasuki pekarangan itu, dan mereka ini adalah para hwesio dari kuil di 
kota itu, para murid Thian Kwan Hwesio yang sudah diberi kabar tentang tewasnya guru dan ketua mereka 
di rumah keluarga Kao. Tak lama kemudian mereka mengangkut peti mati untuk dibawa pulang ke kuil 
mereka. Sian Li melihat pula bahwa ayah dan ibunya mengantar sampai di luar rumah dan belasan orang 
hwesio itu meninggalkan pekarangan itu sambil memikul peti mati. 
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Sian Li mengepal kedua tangannya, memandang dan mengikuti perjalanan para hwesio yang mengikuti 
peti mati sambil membaca doa sepanjang jalan. Hatinya merasa kasihan dan juga penasaran kepada para 
penjahat yang bukan saja telah membunuh seorang hwesio, akan tetapi juga melukai kakek dan neneknya. 


“Penjahat-penjahat kejam, tunggu saja kalian. Kalau kelak aku sudah besar, aku akan membalaskan 
kematian hwesio itu dan lukanya Kakek dan Nenekku!” 


Sian Li tidak tahu betapa kakek yang tadi berdiri memandang ke arah kesibukan para hwesio mengangkut 
peti mati, kini memandang kepadanya dengan sinar matanya yang penuh selidik dan mulut tersenyum. 


Kakek ini berpakaian seperti seorang sastrawan, akan tetapi jelas bahwa dia miskin melihat betapa 
pakaian itu sudah penuh jahitan dan ada beberapa tambalan, walau pun nampaknya bersih. Dia mirip 
seorang sastrawan setengah jembel, dengan rambut yang bercampur dengan cambang, kumis dan jenggot 
yang sudah berwarna kelabu. 


Namun wajahnya masih nampak sehat kemerahan belum dimakan keriput, matanya pun masih terang dan 
senyumnya cerah walau pun mulut itu tidak bergigi lagi. Rambut itu dibiarkan awut-awutan, sampai ke 
pundak. Tubuhnya jangkung kurus, namun berdirinya tegak. Sebuah caping lebar tergantung di 
punggungnya, tangan kanannya memegang sebatang tongkat butut sedang tangan kirinya membawa 
sebuah keranjang obat, terisi beberapa macam akar-akaran dan daun-daunan. 


“Nona kecil yang baik, apakah kakek dan nenekmu luka-luka?” Tiba-tiba saja kakek itu mendekat dan 
bertanya. Sian Li menoleh dan dia memandang kepada kakek itu penuh perhatian. 


“Apakah engkau orang Bu-tong-pai?” tiba-tiba ia bertanya dan alisnya berkerut, matanya memandang 
penuh selidik. 


“Kalau betul, kenapa?” kakek itu balas bertanya sambil tersenyum. 


“Kalau engkau orang Bu-tong-pai, akan kupanggilkan Ayah dan Ibu. Jangan lari, mereka tentu akan 
menghajarmu!” 


“Kalau aku bukan orang Bu-tong-pai?” 
“Kalau bukan, jangan mencampuri urusan kami. Engkau tidak akan dapat menolong, Kek!” 
“Ha-ha-ha, anak yang baik, mengapa engkau mengatakan bahwa aku tidak akan dapat menolong?” 


Sian Li memandang pada orang itu dengan sinar mata penuh selidik. “Engkau seorang kakek tua, miskin, 
dan nampak lemah. Andai kata engkau mempunyai ilmu kepandaian pun, bagaimana cara engkau mampu 
menandingi orang-orang Bu-tong-pai yang lihai, sedangkan Ayah Ibuku saja tidak mampu melindungi 
Kakek dan Nenekku?” 


Kakek itu memandang dengan kagum. Anak kecil ini baru berusia empat tahun, akan tetapi sudah mampu 
mengolah pikiran seperti orang dewasa saja. Hal ini menandakan bahwa kelak anak ini akan menjadi 
seorang yang cerdik bukan main. 


“Anak baik, engkau tadi bilang mengenai kakek dan nenekmu yang luka-luka. Kebetulan sekali aku 
mempunyai sedikit ilmu pengobatan. Aku mendengar bahwa ini rumah dari Pendekar Kao Cin Liong, bekas 
panglima besar yang sangat terkenal itu. Bagaimana kalau aku mencoba kepandaianku untuk 
menyembuhkan kakek dan nenekmu?” 


Mendengar ini, Sian Li menjadi girang sekali. Sejenak ia memandang ke arah keranjang obat di tangan kiri 
kakek itu, kemudian ia memegang tongkat kakek itu dan menariknya. “Kalau begitu, mari cepat, Kek. 
Tolonglah Kakek dan Nenekku!” 


Dia pun menarik kakek itu berlarian memasuki pekarangan, langsung masuk ke dalam rumah. Empat 
orang pegawai toko rempah-rempah itu memandang heran, akan tetapi mereka tidak berani menegur. 


Kakek itu yang merasa rikuh sendiri dan dia berhenti di ruangan depan. “Anak baik, terlebih dulu beri 
tahukan orang tuamu bahwa aku datang, tidak sopan kalau aku terus masuk begitu saja.” 
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“Kakek, memang tidak sopan kalau engkau masuk sendiri. Akan tetapi ada aku yang membawamu masuk, 
jadi engkau tidak bersalah. Marilah!” Anak itu menariknya masuk dan Sian Li lalu berteriak-teriak, “Ayah! 
Ibu! Aku datang bersama Kakek yang hendak mengobati Kakek dan Nenek!” 


Mendengar teriakan anak mereka. Tan Sin Hong dan isterinya, Hong Li segera berlari keluar. Mereka 
melihat Sian Li sedang menggandeng tangan seorang kakek tua yang memegang tongkat dan keranjang 
obat. Sebagai orang-orang yang berpengalaman, sekali pandang saja suami isteri ini bisa mengenal orang 
luar biasa, akan tetapi mereka belum mengenal siapa dia maka keduanya memberi hormat dengan sopan 
dan Tan Sin Hong berkata dengan suara lembut. 


“Selamat datang, Locianpwe. Kalau benar seperti yang dikatakan puteri kami maka kami berdua 
menghaturkan banyak terima kasih atas budi kebaikan Locianpwe yang hendak mengobati Ayah dan Ibu 
kami.” 


Kakek itu tertawa bergelak sehingga nampak rongga mulutnya yang sudah tidak punya gigi lagi. 


“Siancai... sungguh bukan nama besar kosong belaka bahwa Pendekar Bangau Putih adalah seorang 
pendekar perkasa yang sangat pandai membawa diri, rendah hati, dan sopan, ha-ha-ha!” 


Sin Hong dan isterinya saling pandang, lalu keduanya menatap wajah kakek jangkung itu. “Maafkan kami 
yang tidak ingat lagi siapa Locianpwe, sebaliknya Locianpwe telah mengenal kami.” 


“Ha-ha-ha, tentu saja. Rumah ini adalah rumah Pendekar Kao Cin Liong, putera Si Naga Sakti Gurun Pasir, 
bekas panglima yang sangat terkenal. Dan isterinya adalah seorang wanita sakti, she Suma masih cucu 
Pendekar Sakti Pulau Es! Begitu melihat nona cilik pakaian merah ini, aku sudah menduga bahwa tentu ia 
cucu Kao Cin Liong, dan karena kalian adalah ayah ibunya, siapa lagi kalian kalau bukan puteri dan 
menantunya bekas panglima itu?” 


“Wah, Kakek tidak adil!” tiba-tiba Sian Li berseru, “Kakek sudah mengenal Ayah Ibu dan Kakek, akan tetapi 
belum memperkenalkan diri. Mana adil kalau perkenalan hanya sebelah pihak saja?” 


“Sian Li, jangan kurang ajar!” bentak ibunya. 


“Ho-ho, namamu Sian Li, anak merah. Bagus, engkau memang seperti seorang sian-li (dewi) cilik. Tan- 
taihiap dan Kao-lihiap, saya ini orang biasa saja, bahkan orang yang kedudukannya amat rendah, 
setengah tukang obat, setengah pengemis, ha-ha-ha!” 


Kembali suami isteri itu saling pandang. Biar pun suami isteri pendekar ini masih muda, namun mereka 
sudah mempunyai banyak pengalaman di dunia kang-ouw dan sudah mendengar akan nama besar 
banyak orang pandai walau pun belum pernah berjumpa dengan mereka. Setengah tukang obat dan 
setengah pengemis? 


“Kalau begitu, Locianpwe ini tentu Yok-sian Lo-kai (Pengemis Tua Dewa Obat)!” seru Kao Hong Li. 


Kakek itu mengelus jenggotnya sambil tersenyum. “Nyonya muda sungguh mempunyai pemandangan 
luas!” 


“Aihh, maafkan kami berdua yang tidak tahu bahwa yang mulia Yok-sian (Dewa Obat) datang berkunjung!” 
kata Sin Hong dengan kagum karena dia pun pernah mendengar akan nama besar tokoh ini yang jarang 
muncul di dunia kang-ouw. 


“Ha-ha-ha, alangkah tidak enaknya mendengar nama sebutan Yok-sian (Dewa Obat). Aku lebih suka 
disebut Lo-kai (Pengemis Tua) saja. Aku mendengar akan keributan yang terjadi di rumah Taihiap Kao Cin 
Liong, maka sengaja hendak melihat apa yang terjadi. Kebetulan di luar tadi aku bertemu dengan anak ini! 
Sian Li menarik hatiku dan ternyata ia adalah cucu Taihiap Kao Cin Liong yang sudah kukenal baik. Nah, 
mari antar aku melihat dia dan isterinya yang kabarnya terluka.” 


Bukan main girangnya hati Hong Li dan Sin Hong. Tanpa banyak cakap lagi mereka lalu mengantar tamu 
itu memasuki kamar di mana Kao Cin Liong dan Suma Hui rebah. Sian Li mengikuti dari belakang. 
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Kakek itu menurunkan keranjang obat dan tongkatnya yang cepat disimpan oleh Sian Li ke sudut ruangan, 
kemudian ia menghampiri Kao Cin Liong, memeriksa denyut nadinya sebentar, kemudian memeriksa 
keadaan Suma Hui. Dia mengangguk-angguk. 


“Kabarnya yang menyerang orang-orang Bu-tong-pai?” tanyanya kepada Sin Hong. 


“Begitulah menurut pengakuan mendiang Thian Kwan Hwesio yang malam tadi dikejar oleh mereka sampai 
ke sini. Agaknya hwesio itu hendak minta bantuan Ayah dan Ibu yang sudah menjadi sahabat baik,” kata 
Sin Hong. 


Yok-sian Lo-kai mengerutkan alisnya dan menggeleng kepala. “Pukulan pada punggung Kao-taihiap ini 
adalah pukulan yang mengandung Hek-coa-tok (Racun Ular Hitam), agaknya tidak mungkin orang Bu-tong- 
pai, apa lagi yang sudah tinggi tingkatnya, mau menggunakan pukulan keji semacam itu. Juga jarum yang 
memasuki leher Suma Lihiap itu merupakan senjata rahasia yang biasa dipergunakan orang-orang 
golongan hitam. Sebaiknya kucoba mengeluarkan jarum-jarum itu lebih dahulu, karena kalau dibiarkan 
terlalu lama maka akan berbahaya. Tan Taihiap, engkau mempunyai kekuatan sinkang yang besar, marilah 
kau bantu aku. Kau tempelkan telapak tanganmu ke luka di tengkuk dan menggunakan sinkang untuk 
menyedot, sedang aku akan menggunakan totokan dan urutan untuk mendorong keluar jarum-jarum itu. 
Jangan terlampau kuat agar tidak merusak jalan darah. Bila telapak tanganmu sudah merasakan gagang 
jarum tersembul, langsung hentikan.” Lalu dia menoleh kepada Hong Li dan berkata, “Lihiap, harap kau 
rebus sebutir telur, kalau sudah matang, bawa ke sini putihnya saja.” 


Hong Li meninggalkan kamar itu untuk pergi ke dapur, sedangkan Sin Hong lalu duduk bersila di atas 
pembaringan, lalu menempelkan tangan kanan ke tengkuk yang terluka jarum, mengerahkan sinkang 
menyedot. Kakek itu sendiri duduk di tepian pembaringan, jari tangannya menotok di sekitar pundak dan 
tengkuk, lalu mengurut tengkuk itu sambil mengerahkan sinkang pula. Sian Li duduk di atas kursi, dia diam 
saja dan memandang penuh perhatian. 


Tak lama kemudian, Sin Hong merasakan ada dua batang jarum tersembul menyentuh telapak tangannya. 
Dia cepat memberi tanda dan Yok-sian Lo-kai menghentikan urutan jari tangannya. Setelah Sin Hong 
melepaskan tangannya, nampak gagang dua batang jarum tersembul dan kakek itu lalu mencabutnya. 


Bekas luka itu nampak hijau kehitaman dan pada saat itu, Kao Hong Li sudah datang membawa putih telur 
yang sudah dimasak. Yok-sian Lo-kai lalu mencampuri putih telur itu dengan obat bubuk, memupukkan 
campuran ini di atas dua lubang kecil bekas jarum, lalu membalutnya. 


“Dalam waktu satu jam, obat itu boleh diambil dan semua racun sudah akan dihisap keluar,” katanya dan 
kini dia mulai mengobati Kao Cin Liong yang masih pingsan. Luka senjata tajam pada punggung Suma Hui 
tidak berbahaya dan sudah diobati oleh Sin Hong dengan obat luka. 


Akan tetapi, pukulan tangan yang mengandung racun Hek-coa-tok memang berbahaya sekali. Yok-sian Lo- 
kai yang memiliki ilmu pengobatan dengan totokan dan tusuk jarum, lalu mulai bekerja. Dia menotok 
banyak jalan darah di seluruh tubuh Kao Cin Liong, terutama di seputar tempat luka di punggung. 
Kemudian dia menggunakan tiga batang jarum emas untuk menusuk bagian-bagian tertentu, lalu 
menggetarkan jarum-jarum itu dengan tenaga sinkang melalui jari-jari tangannya. 


Kurang lebih dua jam kakek ini melakukan pengobatan hingga akhirnya, Kao Cin Liong muntah-muntah 
dan keluarlah darah menghitam dari mulutnya. Melihat ini tentu saja Sin Hong dan Hong Li terkejut dan 
memandang dengan hati khawatir. Akan tetapi Yok-sian tersenyum nampak lega, dan saat itu terdengar 
suara rintihan lirih dari pembaringan di mana Suma Hui berbaring. 


Mendengar suara ibunya, Hong Li cepat menghampiri dan ternyata ibunya baru saja siuman. Melihat 
ibunya bergerak hendak duduk, Hong Li kemudian membantu ibunya bangkit duduk. 


“Ibu, bagaimana rasanya badanmu?” Hong Li bertanya, hatinya gembira karena wajah ibunya nampak 
kemerahan. 


Suma Hui agaknya baru teringat akan semua keadaan. “Mana ayahmu?” 


Ketika ia menengok ke arah kiri, dan mendengar suaminya muntah-muntah, ia hendak meloncat turun dan 
tentu akan terjatuh kalau saja tidak ditahan oleh puterinya. 
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“Perlahan, Ibu. Ayah juga terluka dan baru saja ditolong oleh Locianpwe itu.” 


Suma Hui kembali duduk dan kini ia memandang ke arah kakek yang mengurut tengkuk dan punggung 
suaminya yang masih muntah-muntah, akan tetapi tidak sehebat tadi. 


“Dia... dia... Yok-sian Lo-kai?” Suma Hui mengenalnya. 


Pengemis tua ahli pengobatan itu sudah selesai menolong Kao Cin Liong dan dia pun kini menghadapi 
Suma Hui sambil tersenyum. 


“Suma Lihiap, engkau masih mengenal aku? Bagus! Sudah ditakdirkan Tuhan bahwa kebetulan saja aku 
sedang hendak berkunjung ke sini ketika aku melihat engkau dan suamimu terluka.” 


“Ahhh, terima kasih Lo-kai. Bagaimana suamiku?” 


“Aku juga sudah sembuh. Sungguh besar budi Lo-kai kepada kita!” kata Kao Cin Liong yang kini juga 
sudah bangkit duduk. 


Yok-sian Lo-kai tertawa gembira. “Ha-ha-ha, kalian ini suami isteri pendekar sungguh lucu. Apa itu budi 
dan dendam? Menjadi biang penyakit saja. Kao Taihiap, sejak engkau menjadi panglima dahulu, entah 
sudah berapa puluh atau ratus ribu keluarga yang selamat karena sepak terjangmu. Apa artinya 
pengobatan yang kuberikan sekarang ini? Pula, kalau bukan Tuhan menghendaki kalian suami isteri 
budiman supaya masih hidup, bagaimana mungkin aku dapat kebetulan berada di sini?” 


Kao Cin Liong menghela napas panjang dan dia memandang kepada puterinya dan menantunya. 
“Ketahuilah, dahulu, ketika aku memimpin pasukan ke barat, pernah aku menderita luka beracun yang 
nyaris membunuhku. Untung saat itu aku bertemu dengan Yok-sian Lo-kai ini dan dialah pula yang 
menyembuhkan aku.” 


“Ha-ha-ha, urusan sekecil itu masih teringat oleh Kao Tahiap, sedangkan cara Taihiap ketika 
menyelamatkan puluhan ribu orang di dusun-dusun yang dilanda gerombolan pemberontak sama sekali 
dilupakannyal” 


“Kongkong...! Bo-bo...!” Sian Li datang menghampiri kakek dan neneknya. Mereka lalu bergantian 
merangkul cucu mereka itu. “Kelak aku yang akan membasmi para penjahat yang telah melukai Kongkong 
dan Bo-bo!” kata Sian Li penuh semangat. 


“Siancai...! Kalian mempunyai seorang cucu yang sehat!” Yok-sian Lo-kai memuji. “Sian Li, anak yang baik, 
kalau saja engkau mempelajari ilmu pengobatan seperti itu, tentu engkau akan mudah saja tadi 
menyembuhkan kakek dan nenekmu. Apakah engkau tak ingin belajar ilmu pengobatan?” 


“Aku suka sekali! Kakek yang baik, kau ajarkanlah aku ilmu mengobati seperti itu!” 


“Siancai...! Tentu saja aku suka sekali dan engkau memang berbakat. Akan tetapi, tentu saja keputusannya 
tergantung kepada ayah ibumu, Sian Li.” 


Kao Cin Liong mengangguk-angguk dan berkata kepada puterinya, “Hong Li, kalau saja anakmu bisa 
dididik oleh Yok-sian Lo-kai, bukan hanya ilmu pengobatan yang akan diwarisinya, akan tetapi juga ilmu 
totok Im-yang Sin-ci yang tidak ada duanya di seluruh dunia ini!” 


Hong Li memandang kepada suaminya. la dan suaminya adalah sepasang pendekar yang memiliki ilmu 
kepandaian tinggi. Bagaimana mungkin mereka menyerahkan anak tunggal mereka kepada orang lain 
untuk di jadikan murid? Agaknya Sin Hong dapat mengerti akan isi hatinya, maka Sin Hong cepat memberi 
hormat kepada kakek itu. 


“Locianpwe, kami sebagai orang tua Sian Li menghaturkan banyak terima kasih atas kemurahan hati 
Locianpwe yang hendak mendidik anak kami. Akan, tetapi karena dia masih amat kecil, biarlah kami akan 
mendidik dan memberi pelajaran dasar kepadanya lebih dulu. Kelak kalau sudah tiba waktunya, tentu kami 
akan membawanya menghadap Locianpwe untuk menerima pendidikan dari Locianpwe.” 


Kakek itu tersenyum. “Ahhh, bagus sekali kalau begitu, Taihiap. Memang seorang tua bangka yang hidup 
sebatang kara seperti aku ini, bagaimana mungkin dapat mendidik seorang anak kecil? Biarlah, kelak kalau 
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usiaku masih panjang, setelah Sian Li menjadi seorang gadis dewasa, aku akan mewariskan kepandaianku 
kepadanya.” 


Keluarga yang kini merasa gembira karena kesembuhan Kao Cin Liong dan Suma Hui, menjamu tamu 
kehormatan itu dengan makan minum dan mereka mempergunakan kesempatan ini untuk bercakap-cakap. 


“Engkau adalah orang yang banyak melakukan perantauan, Lo-kai, tentu engkau dapat menjelaskan apa 
artinya semua peristiwa yang menimpa kami ini,” kata Kao Cin Liong yang sudah mengenal baik dewa obat 
itu. 


Yok-sian Lo-kai menghela napas panjang. “Seperti cerita kalian tadi, ketua kuil yang murid Siauw-lim-pai itu 
diserang dan dikejar-kejar beberapa orang tosu Bu-tong-pai dan dia lari ke sini sampai akhirnya tewas pula 
di sini. Bahkan kalian yang hendak melerai dan melindungi hwesio itu juga hampir menjadi korban. 
Memang aneh sekali. Kalian menderita pukulan beracun, padahal setahuku, Bu-tong-pai pantang 
mempergunakan ilmu pukulan yang keji, yang hanya pantas dimiliki para tokoh sesat. Bagaimana pun juga, 
permusuhan antara Bu-tong-pai dan Siauw-lim-pai memang semakin meruncing, seperti juga permusuhan 
di antara keempat perkumpulan besar, yaitu Bu-tong-pai, Siauw-lim-pai, Kun-lun-pai dan Go-bi-pai. Aku 
sendiri merasa heran, bagaimana orang-orang yang mengaku pendekar, bahkan para pemimpinnya terdiri 
dari pendeta-pendeta, kini bermusuhan, saling serang dan saling bunuh seperti binatang buas, penuh 
dendam kebencian. Hayaaa, agaknya memang sudah jamannya begini. Jaman penjajahan yang 
mendatangkan segala macam bentuk kekeruhan.” 


“Akan tetapi, Lo-kai, apakah kita harus tinggal diam saja? Kalau didiamkan bukankah permusuhan itu akan 
makin berlarut-larut dan hal ini amat melemahkan dunia persilatan terutama golongan putih atau kaum 
pendekar?” kata Sin Hong sambil mengerutkan alisnya. 


“Bukan itu saja, bahkan golongan lain yang tidak ikut bermusuhan, dapat terlibat seperti halnya kami 
sekarang ini,” kata Hong Li. “Kalau menurutkan hati panas, salahkah kalau kita mendatangi Bu-tong-pai 
kemudian menuntut balas atas apa yang mereka lakukan terhadap ayah dan ibuku yang sama sekali tidak 
bersalah terhadap mereka?” 


“Dalam urusan ini, hati boleh panas akan tetapi kepala harus tetap dingin,” kata pula Sin Hong. “Kita tidak 
boleh tergesa-gesa mengambil kesimpulan bahwa Bu-tong-pai sudah mencelakai orang tua kita. Maka, aku 
juga sudah mengirim surat teguran kepada Ketua Bu-tong-pai dan kita lihat saja bagaimana nanti jawaban 
dari sana.” 


“Siancai... Ji-wi (Kalian berdua) adalah sepasang suami isteri pendekar yang tentu tidak kekurangan 
kebijaksanaan dan tidak akan bertindak sembarangan. Memang, di dalam jaman penjajahan ini banyak 
terjadi bentrokan disebabkan salah paham. Ada sebagian pendekar yang mendukung pemerintah karena 
menganggap pemerintah dapat bersikap baik terhadap rakyat jelata, ada sebaliknya yang membenci 
penjajah karena mereka itu orang asing. Aihhh, urusan negara adalah urusan yang ruwet, bagaimana aku 
dapat mencampurinya? Biarlah aku sekarang pergi dan kelak, kalau waktunya tiba, aku akan datang 
menagih janji untuk mewariskan kepandaian yang ada padaku kepada Sian Li.“ 


Yok-sian Lo-kai pergi meninggalkan rumah keluarga Kao tanpa dapat ditahan lagi. Oleh karena Kao Cin 
Liong dan Suma Hui masih lemah biar pun sudah sembuh, maka Sin Hong dan Hong Li yang mewakili 
mereka melayat ke kuil untuk menghadiri upacara pembakaran atau perabuan jenazah Thian Kwan 
Hwesio..... 


Kekkkkkkhkkhkkkk kakak 


Suma Ceng Liong ialah seorang pendekar sakti yang hidup bersama isterinya di dusun Hong-cun, di luar 
kota Cin-an Propinsi Shan-tung, di lembah Huang-ho yang subur dan indah. Pendekar ini adalah cucu 
Pendekar Sakti yang paling lihai, putera dari mendiang Suma Kian Bu yang berjuluk Siluman Kecil. 


Memang Suma Ceng Liong selain lihai juga amat gagah perkasa. Usianya sudah empat puluh enam tahun 
namun dia masih nampak gagah, tinggi besar dengan dagu lonjong dan wajah yang selalu cerah gembira. 
Pendekar ini bukan saja mewarisi ilmu-ilmu dari keluarga Istana Pulau Es, akan tetapi juga dia pernah 
digembleng oleh Hek I Mo-ong, seorang datuk sesat yang amat lihai. 


Juga di samping ilmu silat, dia pernah mempelajari ilmu sihir karena ibunya, Teng Siang In almarhum, 
adalah seorang ahli sihir yang ampuh. Oleh karena itu, maka pada waktu itu bisa dianggap bahwa di antara 
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semua keturunan keluarga Istana Pulau Es, pendekar Suma Ceng Liong ini merupakan cucu yang paling 
lihai di antara tiga orang cucu dalam mendiang Pendekar Super Sakti, yaitu Suma Ciang Bun, Suma Hui, 
dan Suma Ceng Liong. 


Pendekar Suma Ceng Liong menikah dengan seorang wanita yang sakti pula, bahkan dalam hal 
kepandaian silat tingkatnya seimbang dengan tingkat kepandaian suaminya. Wanita ini bernama Kam Bi 
Eng, puteri dari Pendekar Sakti Kam Hong, pewaris dari ilmu-ilmu hebat dari Pendekar Suling Emas! 


Suami isteri ini semenjak menikah hidup bahagia, saling mencinta, saling menghormat dan saling setia. 
Mereka hanya mempunyai satu orang keturunan, yaitu seorang anak perempuan yang bernama Suma 
Lian. Puterinya itu juga seorang pendekar yang lihai dan kini sudah menikah dengan seorang pendekar 
murid Suma Ciang Bun, bernama Gu Hong Beng yang kini tinggal di daerah Heng-san, sebelah selatan 
Pao-teng. 


Demikiandah sedikit riwayat pendekar sakti Suma Ceng Liong. Setelah puterinya yang menjadi anak 
tunggal itu menikah enam tahun yang lalu, kini Suma Ceng Liong hidup berdua saja dengan isterinya dan 
kadang merasa kesepian. Untuk melewatkan waktu menganggur, mereka membuka toko obat di dusun 
Hong-cun itu. 


Mereka tadinya bertahan tidak mau menerima murid. Mereka merasa sayang kalau ilmu kepandaian yang 
mereka peroleh dari keluarga itu, yang merupakan ilmu silat turun temurun, baik dari Suma Ceng Liong 
mau pun dari isterinya, Kam Bi Eng, akhirnya bisa dipelajari dan dikuasai orang lain yang bukan keluarga 
mereka. 


Akan tetapi, setahun yang lalu, terjadi kebakaran hebat di rumah keluarga Liem di dusun mereka yang 
menewaskan seluruh isi rumah, kecuali seorang anak laki-laki mereka yang selamat karena kebetulan 
berada di luar rumah. Suami isteri pendekar itu merasa kasihan sekali kepada Liem Sian Lun, anak laki-laki 
itu. 


Melihat betapa anak laki-laki berusia tujuh tahun itu sedemikian tabahnya menghadapi mala petaka yang 
menimpa keluarganya sehingga dia menjadi yatim piatu dan sama sekali tidak mempunyai anggota 
keluarga lagi, melihat anak itu hanya berlutut di depan makam ayah ibunya seperti patung, tidak menangis, 
tergerak hati mereka. 


Suami isteri ini kemudian mengajak Sian Lun pulang. Mula-mula mereka hanya ingin menolong saja, 
menjadikan Sian Lun sebagai pembantu rumah tangga dan pembantu di toko rempah-rempah milik 
mereka. 


Akan tetapi, melihat betapa anak itu amat pendiam, penurut dan berwatak baik sekali, juga setelah mereka 
mendapat kenyataan bahwa anak itu berbakat dan bertulang baik, keduanya sepakat untuk mengambil 
Sian Lun sebagai murid, bahkan dianggap sebagai anak karena setelah Suma Lian pergi mengikuti 
suaminya, mereka berdua sering kali merasa kesepian. 


Biar pun tahu bahwa dia disayang, digembleng ilmu silat bahkan dianggap sebagai anak angkat, Sian Lun 
tetap bersikap rendah hati dan rajin bekerja sehingga pasangan suami isteri pendekar itu menjadi semakin 
sayang kepadanya. 


Karena sikapnya yang rendah hati ini, walau pun para pegawai toko obat dan rempah-rempah itu tahu 
belaka bahwa Sian Lun diperlakukan seperti anak angkat oleh majikan mereka, namun tak seorang pun 
merasa iri. Sian Lun membantu pekerjaan di toko, di rumah, tidak malas dan tidak segan untuk melakukan 
pekerjaan dan mengepel, bahkan membantu pekerjaan pelayan di dapur. Pendeknya, di mana ada 
kesibukan, di situ tentu ada Sian Lun, maka dia pun disayang oleh seisi rumah. 


Diam-diam pendekar Suma Ceng Liong dan isterinya merasa sayang sekali pada murid ini dan menaruh 
harapan besar kepada diri anak itu bahwa kelak akan dapat mewarisi kepandaian mereka dan menjunjung 
tinggi nama mereka sebagai seorang pendekar budiman. Sejak berusia tujuh tahun saja sudah nampak 
bahwa Sian Lun selain berotak terang, mudah menghafal pelajaran baik sastra mau pun silat, juga 
bertubuh tinggi dan tegap, pendiam serta tabah sekali, wajahnya pun cerah. 


Ketika utusan dari Kao Cin Liong tiba, Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng sedang duduk di ruangan depan. 
Hari masih pagi dan toko obat mereka masih tutup, para pegawai sedang membersihkan toko dan bersiap- 
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siap untuk membukanya. Sian Lun sejak pagi tadi sudah bangun, sudah menyapu pekarangan dan 
sekarang sedang sibuk menyirami tanaman kembang kesukaan subo-nya (ibu gurunya). 


Penunggang kuda yang memasukkan kudanya ke pekarangan itu, kemudian meloncat turun tergesa-gesa, 
amat menarik perhatian. Melihat betapa pria berusia empat puluhan tahun itu nampak lelah, pakaiannya 
penuh debu dan jelas bahwa dia baru melakukan perjalanan yang jauh, Suma Ceng Liong dan isterinya 
memandang dengan hati tertarik. Bahkan Sian Lun yang sedang menyiram kembang cepat menurunkan 
ember airnya dan lari menghampiri orang yang meloncat turun dari punggung kudanya. 


“Paman mencari siapakah, dari mana Paman datang dan siapakah nama Paman? Aku akan melaporkan 
kepada Suhu dan Subo,” kata Sian Lun dengan sikap hormat, akan tetapi sepasang matanya yang tajam 
mengamati wajah pendatang itu penuh selidik. 


Mendengar anak itu menyebut suhu dan subo, utusan ini pun bersikap ramah. “Anak yang baik, tolonglah 
beri tahu kepada Locianpwe Suma Ceng Liong dan Nyonya bahwa saya datang sebagai utusan dari 
keluarga Kao di Pao-teng dan membawa berita yang sangat penting.” 


Dari suhu dan subo-nya, Sian Lun pernah mendengar akan nama para keluarga dan kenalan mereka yang 
terdiri dari para pendekar. Mendengar bahwa orang ini utusan dari keluarga Kao di Pao-teng, maka dia 
cepat berlari menuju ke ruangan depan di mana suhu dan subo-nya sedang duduk minum teh pagi. 


“Suhu dan Subo, maafkan kalau teecu mengganggu. Akan tetapi penunggang kuda itu mengaku utusan 
dari keluarga Kao di Pao-teng. Katanya membawa berita yang amat penting untuk Suhu dan Subo.” 


Tentu saja suami isteri pendekar itu amat terkejut mendengar bahwa penunggang kuda itu utusan keluarga 
Kao di Pao-teng. Kalau tidak ada urusan penting sekali, tentu Kao Cin Liong tidak akan mengirim utusan. 
Isteri Kao Cin Liong, yaitu Suma Hui, adalah kakak sepupu Suma Ceng Liong, maka dia pun cepat bangkit 
dan memandang ke arah penunggang kuda itu. 


“Saudara utusan dari Pao-teng, harap lekas datang ke sini menyampaikan berita itu kepada kami!” Lalu 
kepada murid mereka Suma Ceng Liong berkata, “Sian Lun, cepat kau rawat kuda itu, beri makan dan 
minum di kandang kuda!” 


Sian Lun mentaati perintah gurunya. Dia menerima kendali kuda yang nampak sangat kelelahan itu, cepat 
membawanya ke kandang di bagian belakang. Sedangkan tamu itu dengan sikap hormat lalu menghampiri 
tuan dan nyonya rumah yang menanti di serambi depan. 


Setelah dipersilakan duduk dan memperkenalkan diri, tamu itu kemudian mengeluarkan sesampul surat 
yang ditulis oleh Tan Sin Hong, mantu keponakan mereka dan begitu membaca isinya, suami isteri itu 
mengerutkan alis dengan kaget. Surat itu memberi tahu bahwa kakak sepupu Suma Ceng Liong, yaitu 
Suma Hui dan suaminya, Kao Cin Liong, terluka parah karena pukulan-pukulan beracun dari para tosu Bu- 
tong-pai dan bahwa mereka berdua diminta untuk segera datang berkunjung ke Pao-teng untuk memberi 
pertolongan. 


Suma Ceng Liong memandang utusan enci-nya itu dengan pandang mata penuh selidik dan minta 
padanya untuk menceritakan sejelasnya apa yang telah terjadi. Pelayan toko itu tidak dapat bercerita 
banyak. 


Dia hanya menceritakan apa yang telah didengarnya saja, yaitu bahwa pada beberapa hari yang lalu, pada 
waktu malam hari, rumah majikannya diserbu beberapa orang tosu Bu-tong-pai yang berkelahi dengan 
ketua kuil, yaitu Thian Kwan Hwesio di atas rumah majikan mereka. Majikan mereka suami isteri berusaha 
melerai akan tetapi mereka juga menjadi korban pemukulan para tosu Bu-tong-pai yang marah itu. 


Akhirnya Tan Sin Hong dan Kao Hong Li yang ketika kejadian kebetulan berada di sana berhasil mengusir 
para tosu Bu-tong-pai. Sekarang kedua orang majikan mereka dalam keadaan terluka parah, sedangkan 
hwesio Siauw-lim-pai itu tewas. 


“Kami akan berangkat sekarang juga!” kata Ceng Liong. 
Kepada utusan itu dia sarankan untuk beristirahat lebih dahulu sebelum pulang, dan dia menyuruh seorang 


pembantunya untuk menyambut tamu itu. Dia memanggil Sian Lun dan memesan kepada anak itu agar 
baik-baik menjaga rumah karena dia dan isterinya akan pergi ke Pao-teng. 
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Sian Lun mematuhi perintah suhu-nya tanpa berani banyak bertanya. Namun sesudah suhu dan subo-nya 
pergi, Sian Lun mendapat banyak kesempatan untuk berbicara dan bertanya-tanya kepada utusan dari 
Pao-teng itu. 


Karena anak itu merupakan murid tuan rumah, utusan itu tidak menganggapnya orang luar dan dia pun 
menceritakan semua hal yang terjadi. Diam-diam Sian Lun mencatat dalam ingatannya dan merasa heran 
sekali. 


Menurut keterangan suhu dan subo-nya, dalam dunia persilatan terdapat dua golongan, yaitu golongan 
putih atau para pendekar, dan golongan hitam atau para penjahat. Dan Bu-tong-pai termasuk golongan 
putih. Mengapa sekarang orang Bu-tong-pai membunuh seorang hwesio Siauw-lim-pai, bahkan juga 
melukai suami isteri yang terkenal menjadi pendekar itu? 


Dia mendengar dari suhu-nya, siapa adanya pendekar besar Kao Cin Liong dan siapa pula isterinya yang 
bernama Suma Hui. Pendekar Kao Cin Liong merupakan keturunan keluarga Istana Gurun Pasir, dan 
Suma Hui adalah kakak sepupu suhu-nya, keturunan keluarga Istana Pulau Es! 


Kedatangan Suma Ceng Liong dan isterinya, Kam Bi Eng, disambut dengan gembira oleh Kao Cin Liong 
dan Suma Hui, juga oleh Tan Sin Hong dan Kao Hong Li yang masih berada di situ. Sebaliknya, Suma 
Ceng Liong dan isterinya juga girang melihat bahwa kakaknya telah sembuh, demikian pula kakak iparnya. 


"Kami masih dilindungi Thian dan bertemu dengan Yok-sian Lo-kai sehingga kami dapat disembuhkan 
dengan cepat," berkata Suma Hui kepada adiknya, Suma Ceng Liong, setelah dua orang tamu itu 
dipersilakan duduk di ruangan dalam. 


"Yok-sian Lo-kai? Ah, sudah pernah kudengar nama besarnya, Enci Hui, akan tetapi aku belum pernah 
bertemu dengan dia. Sungguh kebetulan sekali dia dapat mengobati Enci dan juga Cihu. Akan tetapi, 
bagaimana mungkin kalian sampai terluka oleh penjahat, padahal di sini terdapat pula puteri kalian dan 
mantu kalian yang amat lihai ini?" 


Suma Ceng Liong memandang kepada Tan Sin Hong dan Kao Hong Li, seolah hendak menegur kenapa 
mereka itu tidak mampu melindungi orang tua mereka. 


Kao Cin Liong menghela napas panjang. "Semuanya terjadi di luar persangkaan. Begitu mendadak. Lima 
orang tosu itu memang amat lihai, dan biar pun demikian, mereka pasti tidak akan mungkin dapat melukai 
kami kalau saja di samping kelihaian mereka, mereka itu tidak amat licik dan curang. Mereka 
menggunakan kecurangan sehingga kami lengah dan terluka." 


"Hemm, kalau lain kali aku bertemu dengan mereka, akan kuhancurkan kepala mereka itu satu demi satu!" 
kata Suma Hui yang wataknya keras. 


"Tidak, Bo-bo. Bo-bo sudah tua, biarlah aku yang akan mencari mereka dan membasmi mereka yang jahat 
itu!" 


Tiba-tiba terdengar suara anak kecil dan Sian Li memasuki ruangan itu. Semua orang menengok dan 
Suma Ceng Liong dan isterinya memandang kagum. Anak berpakaian merah itu biar baru berusia empat 
tahun nampak begitu lincah dan gagah. 


"Siapakah anak manis ini?" tanya Kam Bi Eng. 


Kao Hong Li segera berkata, "Sian Li, hayo cepat memberi hormat kepada kakek dan nenekmu ini. Kakek 
Suma Ceng Liong ini adalah adik dari nenekmu dan nenek Kam Bi Eng ini isterinya." Hong Li 
memperkenalkan paman dan bibinya. 


Sepasang mata yang lebar dan bening itu mengamati Suma Ceng Liong serta Kam Bi Eng dengan amat 
heran. "Ibu, mereka itu masih muda dan gagah, bagaimana aku harus menyebut mereka Kakek dan 
Nenek? Mereka belum pantas disebut Kakek dan Nenek, pantasnya Paman dan Bibi." 


Semua orang tertawa mendengar ucapan yang jujur dan lucu itu. Kam Bi Eng kemudian meraihnya dan 
merangkul Sian Li, menciumi pipinya. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Sian Li memandang wajah Bi Eng dan berkata, "Bibi ini cantik dan gagah sekali, seperti Ibu!" 


Kam Bi Eng tertawa. "Ih, engkau ini perayu. Aku ini nenekmu, usiaku sudah tua, sudah dua kali ibumu. 
Ibumu adalah keponakanku." la membelai tubuh anak itu dan berseru kagum, "Aihhh, anakmu ini memiliki 
tulang dan bakat yang sangat baik, Sin Hong" Lalu kepada suaminya ia pun berkata, "Cobalah kau periksa 
sendiri!" Dan dengan lembut ia mendorong anak itu kepada Suma Ceng Liong yang juga merangkulnya. 


Suma Ceng Liong mengangguk-angguk. "Kalian memang beruntung. Anak ini memiliki bakat yang amat 
baik. Hemmm, kami akan merasa berbahagia sekali kalau kelak dapat memberi sedikit bimbingan 
kepadanya." 


"Aihhh, mengapa tidak?" kata Suma Hui. "Kalau adikku Ceng Liong yang memberikan bimbingan, aku 
yakin kelak Sian Li akan menjadi seorang gadis pendekar yang hebat dan pantas sekali dijuluki Si Bangau 
Merah Sakti! Sian Li, cepat kau memberi hormat dan terima kasih kepada kakek dan nenekmu itu!" 


Sian Li memang seorang anak yang amat cerdik. la sudah pernah mendengar bahwa ilmu kepandaian 
paman kakeknya ini amat hebat, maka mendengar seruan neneknya, ia pun cepat menjauhkan diri berlutut 
di depan Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng yang duduk bersanding. "Kakek dan Nenek, aku 
menghaturkan terima kasih kepada Kakek dan Nenek!" 


Kao Hong Li dan Tan Sin Hong saling pandang, lalu Sin Hong tertawa. 


"Ha-ha-ha, anak kami ini masih kecil, baru berusia empat tahun, tetapi sudah banyak yang menjanjikan 
akan mengambilnya sebagai murid. Ketika Yok-sian Lo-kai mengobati Ayah dan Ibu, dia pun telah minta 
agar kelak Sian Li boleh mewarisi ilmu-ilmunya, dan sekarang ini Paman dan Bibi juga menjanjikan 
demikian." 


Kao Hong Li cepat memberi hormat kepada Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng. "Paman dan Bibi sungguh 
berbudi, dan atas nama anakku, aku menghaturkan banyak terima kasih." 


Sin Hong juga bangkit memberi hormat dan suasana menjadi gembira sekali. Hal ini tentu saja tak akan 
mungkin terjadi kalau Kao Cin Liong dan Suma Hui masih terancam bahaya seperti tempo hari. Mereka lalu 
membicarakan tentang permusuhan yang timbul antara para partai persilatan besar. 


"Sungguh menyebalkan sekali kalau diingat," kata Suma Ceng Liong. "Bagaimana sih jalan pikiran para 
pimpinan partai persilatan besar itu? Bangsa kita dijajah orang Mancu, dan betapa pun besar usaha 
pemerintah Mancu untuk memakmurkan rakyat jelata tetap saja bangsa kita dijajah, menjadi budak dan 
para pembesar semua adalah orang-orang Mancu, atau kalau ada orang Han juga mereka adalah anjing- 
anjing penjilat yang tidak segan menindas bangsa sendiri demi kesetiaan mereka pada pemerintah Mancu. 
Akan tetapi, kini partai-partai besar bahkan ribut saling bermusuhan sendiri sehingga tentu saja rakyat 
jelata menjadi semakin menderita, golongan sesat pun merajalela tanpa ada yang menentangnya. Aihh, 
sungguh menyedihkan sekali!" 


"Adik Liong, kenapa engkau bisa bilang begitu? Lupakah engkau bahwa darah kita ini pun merupakan 
darah campuran. Kakek kita Suma Han memang seorang Han tulen, akan tetapi bagaimana dengan Nenek 
kita? Puteri Nirahai, Nenekmu, dan puteri Lulu, Nenekku, bukanlah orang Han." Suma Hui 
memperingatkan. 


Suma Ceng Liong mengerutkan alisnya. "Tidak kusangkal akan kebenaran hal itu, Enci. Memang 
kenyataannya demikian. Akan tetapi, Kakek kita, Ayah kita, semenjak dahulu adalah orang-orang gagah 
yang menjadi pembela rakyat jelata walau pun tidak pernah mencampuri urusan kenegaraan. Bahkan 
suamimu, Cihu (Kakak Ipar) Kao Cin Liong juga mengundurkan diri dari jabatan panglima karena sungkan 
untuk mengabdi kepada orang-orang Mancu. Kita tidak perlu menentang pemerintah Mancu, akan tetapi 
kita harus tetap menjadi pendekar yang membela kepentingan rakyat jelata yang tertindas, menentang 
semua penindas tidak peduli dari bangsa apa pun! Kalau kini perkumpulan para pendekar seperti Siauw- 
lim-pai, Bu-tong-pai, Kun-lun-pai, dan Go-bi-pai saling serang sendiri, bukankah itu amat menyedihkan?" 


"Sudahlah, hal itu tidak cukup hanya disesalkan saja. Melihat cara para tosu Bu-tong-pai itu melakukan 
kecurangan ketika menyerang kami, aku yakin bahwa ada suatu rahasia yang tersembunyi di balik ini 
semua. Aku bahkan mempunyai dugaan bahwa mereka itu bukan orang-orang Bu-tong-pai yang asli!" 
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"Tetapi, bukankah sudah lama kita mendengar bahwa memang terdapat permusuhan antara Siauw-lim-pai 
dan Bu-tong-pai?" Suma Hui mencela. "Sebelum tewas pun Thian Kwan Hwesio sendiri mengaku bahwa 
mereka adalah orang-orang Bu-tong-pai. Bagai mana dia bisa keliru sangka?" 


"Keadaan itu memang aneh dan mencurigakan," kata Sin Hong. "Harap Ibu dan Ayah mertua suka 
menenangkan hati. Sudah menjadi kewajiban saya untuk kelak melakukan penyelidikan. Siapa tahu ada 
orang luar yang menyelundup ke dalam Bu-tong-pai. Saya mengenal baik para pimpinan Bu-tong-pai dan 
sudah saya surati ke sana untuk minta pertanggungan jawab mereka." 


Dua utusan yang lain beberapa hari kemudian pulang. Yang diutus mengundang Suma Ciang Bun tidak 
berhasil karena pendekar itu tidak berada di rumah dan tidak seorang pun tahu ke mana perginya. Seperti 
kita ketahui, Suma Ciang Bun bertemu dengan Gangga Dewi dan keduanya melakukan pengejaran dan 
pencarian untuk menolong Yo Han yang dilarikan Ang-l Moli dan kawan-kawannya. 


Akan tetapi utusan dari Bu-tong-pai datang membawa surat dari Ketua Bu-tong-pai. Seperti telah diduga 
oleh Sin Hong, di dalam suratnya itu Ketua Butong-pai menyangkal telah menyerang keluarga Kao di Pao- 
teng! 


Memang terdapat sedikit pertentangan dan kesalah pahaman antara Bu-tong-pai dan Siauw-lim-pai, 
demikian antara lain surat itu mengatakan, akan tetapi itu hanya terbatas di kalangan murid-murid yang 
tinggal di luar pusat saja. Para pimpinan kedua pihak sedang melakukan penyelidikan dan belum terdapat 
pertentangan resmi atau berterang. Maka, Ketua Bu-tong-pai menyangsikan bahwa yang membunuh Thian 
Kwan Hwesio, kepala kuil Pao-teng, bahkan juga melukai pendekar besar Kao Cin Liong dan isterinya, 
adalah para murid Bu-tong-pai. 


Keluarga pendekar itu kini mengadakan perundingan. "Keadaannya sungguh gawat dan perlu 
penyelidikan," kata Suma Ceng Liong. "Kalau dibiarkan berlarut-larut, tentu akan timbul pertentangan hebat 
dan akan rusak binasalah para pendekar dari partai-partai besar karena permusuhan yang tidak menentu 
ujung pangkalnya ini." 


"Pendapat Paman itu memang tepat sekali. Saya sendiri sudah mendengar pula bahwa bukan hanya Bu- 
tong-pai dan Siauw-lim-pai saja yang dilanda pertentangan, bahkan juga Go-bi-pai dan Kun-lun-pai. 
Agaknya di antara empat partai besar ini timbul suatu kesalah pahaman besar yang membuat mereka 
saling curiga, dan di antara murid-murid mereka terdapat permusuhan. Saya kira, sudah sepantasnya bila 
kita semua berusaha mendamaikan." 


"Tepat sekali!" Kao Cin Liong juga berseru. "Memang kita harus berusaha menjernihkan segala kekeruhan 
ini agar tidak berlarut-larut!" 


Isterinya, Suma Hui cemberut. "Terlalu enak kalau para pengecut itu didiamkan saja. Bu-tong-pai harus 
bertanggung jawab dan mencari para pengecut itu sampai dapat, baru aku mau menghabiskan urusan ini 
dengan Bu-tong-pai!" 


Suaminya menghiburnya. "Kita harus bersabar dan tidak makin mengeruhkan suasana. Sudah jelas bahwa 
Bu-tong-pai dipalsukan orang, tentu saja kita tak bisa menyalahkan Bu-tong-pai. Aku yakin bahwa Bu-tong- 
pai sendiri akan bertanggung jawab dan akan mencari pengacau itu sampai dapat. Lebih baik kalau kita, 
keluarga kita, mengundang mereka semua ke sini." 


"Bukankah beberapa bulan lagi merupakan hari ulang tahun Ayah yang ke enam puluh empat? Bagaimana 
kalau kita mengundang mereka untuk menghadiri ulang tahun itu? Dengan demikian tak akan menyolok 
dan mereka tentu akan datang semua, mengingat akan hubungan baik antara Ayah dan para pendekar," 
kata Kao Hong Li. 


Semua orang setuju dan segera mengatur undangan kepada para tokoh persilatan, terutama empat partai 
besar itu untuk menghadapi pesta perayaan ulang tahun Kao Cin Liong yang akan jatuh pada tiga bulan 
lagi. 


Setelah bermalam di situ selama satu minggu, Suma Ceng Liong dan isterinya pulang ke dusun Hong-cun 
di kota Cin-an, sedang Tan Sin Hong, isteri dan anaknya kembali ke Ta-tung setelah mereka berjanji 
kepada Suma Ceng Liong bahwa kelak puteri mereka Sian Li, akan diantar ke Hong-cun untuk belajar silat 
dari pendekar sakti itu..... 
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Kekkkkkkkkkkkkkk kakak 


Yo Han menari-nari dengan gerakan yang indah namun aneh. Yang mengiringi gerakan tarinya adalah 
suaranya suling yang melengking-lengking secara aneh pula. Yo Han tidak tahu bahwa jika terdengar 
orang lain, suara suling ini akan dapat membuat orang yang mendengarnya menjadi tuli atau setidaknya 
akan roboh pingsan, karena suara itu melengking tinggi parau dan begitu lembut sehingga dapat menusuk 
dan menembus kendangan telinga, menggetarkan jantung dan dapat menguasai semangat orang! 


Memang Thian-te Tok-ong bukanlah seorang manusia biasa. Tingkat kepandaiannya sudah amat tinggi, 
bahkan bukan hanya ilmu silat, melainkan juga tenaga sinkang-nya yang sangat kuat itu sukar dicari 
bandingannya. Suara sulingnya itu saja cukup untuk membuat pendengaran orang menjadi tuli atau mati 
karena jantungnya terguncang. 


Namun Yo Han memiliki suatu kelainan yang timbul secara mukjijat. Kepasrahannya yang mutlak kepada 
Tuhan membuat dia seolah menjadi kekasih Tuhan yang selalu melindunginya dengan kekuasaan Tuhan 
yang gaib. Atau lebih tepat lagi, tenaga sakti yang memang sudah terkandung dalam diri setiap orang 
manusia sejak lahir, dan yang biasanya terpendam dan tak berdaya karena pengaruh nafsu-nafsu daya 
rendah yang menguasainya, pada diri Yo Han timbul dan justru berkembang sehingga seluruh bagian 
tubuhnya hidup dan bekerja sesuai dengan tugasnya ketika diciptakan. 


Thian-te Tok-ong berusia kurang lebih delapan puluh tahun. Wataknya sudah berubah kekanak-kanakan, 
kadang bahkan pikun, akan tetapi dia senang sekali bergurau, dan wataknya juga nakal suka menggoda 
orang, seperti kanak-kanak. Tubuhnya pendek kecil seperti tubuh yang sudah mulai mengkerut dan 
mengecil saking tuanya, namun gerakannya masih lincah. Matanya kocak, jelas membayangkan 
kenakalan, dan mulut yang tidak ada giginya sebuah pun itu selalu menyeringai seperti seringai anak kecil. 
Namun, dia ditakuti seluruh orang Thian-li-pang dan agaknya dia tahu benar akan hal ini. 


Di pusat Thian-li-pang itu, Thian-te Tok-ong tinggal di bagian paling belakang, bukan merupakan bangunan 
lagi, melainkan merupakan sebuah goa besar di bukit. Goa itu luas sekali dan dilapisi dinding buatan 
menjadi tempat yang amat kokoh, berikut lubang-lubang angin dan lubang-lubang untuk memasukkan sinar 
matahari dari atas. 


Setiap hari yang keluar masuk goa itu hanyalah burung-burung walet kalau siang, dan kelelawar-kelelawar 
bila malam. Keadaannya menyeramkan sehingga tak seorang pun berani memasuki goa itu tanpa 
panggilan Thian-te Tok-ong yang jarang pula keluar dari dalam goa. Makanan dan minuman untuknya 
dikirim setiap hari oleh seorang murid Thian-li-pang, akan tetapi itu pun hanya diletakkan di atas batu dan 
di ujung depan goa. 


Yo Han adalah seorang anak yang jujur dan tidak pernah berprasangka buruk terhadap siapa pun juga, 
walau pun hal ini bukan menunjukkan bahwa dia bodoh. Sama sekali tidak. Dia peka rasa dan cerdik 
sekali, akan tetapi karena ada perasaan kasih terhadap semua orang, maka dia tidak pernah 
berprasangka. Oleh karena itu, ketika Thian-te Tok-ong mengajarkan ilmu ‘tarian’ dan ‘senam’ kepadanya, 
dia pun lalu mempelajarinya dengan tekun, sama sekali tidak mempunyai prasangka bahwa semua 
gerakan tari dan senam itu sesungguhnya merupakan dasar-dasar ilmu silat yang amat hebat! 


Di lain pihak, Thian-te Tok-ong adalah seorang kakek tua renta yang di waktu mudanya merupakan 
seorang datuk sesat yang sangat ditakuti orang. Dia bukan saja ahli silat, akan tetapi juga ahli sihir dan ahli 
tentang racun sehingga mendapat julukan Tok-ong (Raja Racun). 


Setelah merasa bosan merajalela seorang diri saja di dunia kang-ouw, terutama sekali setelah dua kali dia 
menelan pil pahit karena dikalahkan dua orang pendekar sakti, dia lalu mengundurkan diri. Dan untuk 
melindungi dirinya, dia bersembunyi di balik sebuah perkumpulan yang didirikannya, yaitu Thian-li-pang. 


Perkumpulan itu maju pesat berkat kepandaiannya, akan tetapi setelah usianya semakin tua, ia 
menyerahkan kepengurusan Thian-li-pang kepada sute-nya, yaitu Ban-tok Mo-ko yang dalam ilmu silat 
juga sangat lihai, namun tentu saja masih jauh di bawah tingkat suheng-nya, Thian-te Tok-ong yang 
mengundurkan diri dan bertapa di dalam goa itu. 


Setelah setahun Yo Han berada di dalam goa itu menjadi murid Thian-te Tok-ong, sedikit demi sedikit 
gurunya mulai mengungkapkan tabir rahasianya. Kakek itu semakin percaya kepada Yo Han dan mulailah 
dia menceritakan tentang keadaan Thian-li-pang, bahkan mulai membuka rahasia diri pribadinya. Yo Han 
juga merasa sayang kepada gurunya ini karena dia menganggap kakek itu sebagai seorang tua renta yang 
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hidupnya tidak berbahagia, yang kesepian dan agaknya kenangan-kenangan pahit menekan sisa 
hidupnya. 


Dari Thian-te Tok-ong, Yo Han mendengar bahwa Thian-li-pang didirikan oleh Thian-te Tok-ong dengan 
Cita-cita yang tinggi. Bukan saja untuk mendirikan sebuah perkumpulan silat yang ampuh dan memiliki 
banyak murid pandai yang akan menjunjung tinggi nama Thian-li-pang, tapi salah satu ciri khas Thian-li- 
pang adalah bahwa perkumpulan ini anti pemerintah Mancu, anti penjajahan! 


Hal ini sebenarnya bukan karena Thian-te Tok-ong berjiwa patriot, sama sekali bukan, melainkan karena 
dia pernah merasa sakit hati terhadap pemerintah Mancu. Pernah dulu perkumpulannya cerai berai dan 
hampir terbasmi ketika pasukan Mancu di bawah pimpinan Panglima Kao Cin Liong mengadakan 
pembersihan! Sejak itu dia bersumpah untuk memimpin perkumpulannya, menjadi perkumpulan anti 
pemerintah Mancu. 


Tentu saja kepada Yo Han, kakek ini hanya mengemukakan bahwa Thian-li-pang ialah perkumpulan patriot 
yang gagah, yang cinta tanah air dan bangsa, dan yang bercita-cita membebaskan tanah air dan bangsa 
dari cengkeraman penjajah. la berharap anak yang luar biasa ini akan dapat mewarisi ilmu-ilmunya, dan 
bahkan kelak menjadi pemimpin Thian-li-pang untuk menghancurkan pemerintah Mancu. 


Setelah dua tahun Yo Han menjadi murid Thian-te Tok-ong dan usianya sudah empat belas tahun, pada 
suatu pagi sehabis berlatih ‘menari’, dia dipanggil menghadap pada gurunya. Sambil berlutut Yo Han 
duduk di depan gurunya yang bersila di atas batu datar. 


Kakek itu memandang kepada muridnya, mengangguk-angguk gembira sekali sambil mengelus jenggotnya 
yang putih panjang. Muridnya itu kini bukan kanak-kanak lagi. Usianya sudah menjelang dewasa dan 
tubuhnya yang sedang itu tegap dan agak tinggi. Mukanya yang lonjong itu nampak gagah tampan dengan 
dagu meruncing dan berlekuk. Rambutnya yang hitam panjang dibiarkannya tergantung di belakang 
punggung. Alisnya tebal berbentuk golok, dahinya lebar, hidung mancung dan mulut itu membayangkan 
senyum yang ramah dan lembut. 


"Yo Han, tahukah engkau sudah berapa lama engkau menjadi muridku dan berdiam di sini?" 
"Teecu tidak dapat menghitung hari, Suhu. Akan tetapi tentu sudah ada dua tahun." 


"Benar, dua tahun telah berlalu dengan cepatnya dan kukira engkau telah memperoleh kemajuan pesat 
dalam ilmu tari, senam dan juga bertiup suling. Nah, sekarang aku ingin mengujimu, Yo Han. Engkau 
mulailah dengan gerakan senam seperti yang selama ini kau latih. Berdiri dan bersiaplah menanti apa yang 
kuperintahkan!" 


Yo Han memang amat menyayangi dan menghormati gurunya yang sejak dia berada di situ bersikap amat 
baik kepadanya. Mendengar perintah ini, dia pun segera melepas baju atasnya, bertelanjang dada dan 
berdiri tegak dengan kedua lengan tergantung di kanan kiri, siap untuk melakukan senam seperti yang 
diajarkan oleh gurunya. Dia sama sekali tidak tahu bahwa gerakan senam itu oleh Thian-te Tok-ong diambil 
sebagian dari gerakan silat Thai-kek-koan dan Im-yang-kun. 


Mulailah dia bergerak setelah mendengar aba-aba gurunya. Mula-mula dia mengangkat lengan kanan ke 
atas, melingkar di bawah pusar, lalu kedua lengan itu diputar perlahan saling bertemu seperti orang 
menangkap bola besar di depan dada sambil menarik dan menahan napas, lalu dengan hembusan napas 
perlahan, kedua tangan itu digerakkan, yang satu ke atas dan yang satu ke bawah seperti menolak dengan 
pengerahan tenaga dalam perlahan-lahan. Inilah gerakan dari Thai-kek-koan. 


Kemudian gerakan itu disambung dengan menjulurkan kedua lengan kanan kiri, dengan telapak tangan 
agak ke atas, jari-jari menunjuk langit, kemudian siku ditekuk ke atas dan kedua tangan ke pinggang, 
dilanjutkan dengan gerakan memutar tangan. Telapak yang tadinya di bawah menjadi ke atas bagai orang 
menyodorkan atau menawarkan sesuatu. Gerakan ini oleh gurunya dinamakan 'Menghaturkan Anggur 
Kepada Dewata’. 


"Sekarang salurkan tenagamu ke arah pundak, perlahan-lahan sampai seluruh tenaga itu berkumpul di 
kedua pundakmu!" terdengar Thian-te Tok-ong berkata. 
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Yo Han menurut. Kedua tangan yang dilonjorkan itu ditarik kembali sampai ke bawah ketiak dan dia pun 
mengerahkan tenaga dari pusar dan dikumpulkan ke pundak. Kedua pundaknya itu menggembung besar 
sekali, seperti punuk onta saja! 


"Tarik tenaga itu ke punggungmu dan membuat gerakan menyembah Sang Buddha!" kata gurunya. 


Yo Han merobah gerakannya, tubuhnya membungkuk dengan muka hampir menyentuh tanah, kedua 
tangan merangkap ke depan dan kini punuk di kedua pundak berpindah ke punggung, membuat dia 
menjadi seperti orang yang berpunuk dan bongkok! 


Thian-te Tok-ong terus memberi aba-aba dan latihan ‘senam’ ini nampak sungguh amat mengagumkan 
bagi orang lain kalau ada yang melihatnya. Anak berusia empat belas tahun itu bisa memindahkan 
gumpalan 'punuk' yang sesungguhnya merupakan saluran tenaga sakti itu ke mana saja, ke leher, ke 
dada, perut, lengan, kaki, bahkan ke tengkuk leher! Yo Han sendiri sama sekali tidak menyadari bahwa 
gumpalan yang sebenarnya merupakan hawa sinkang itu dapat membuat tubuh bagian itu menjadi kebal! 


"Sekarang kau lihat di dinding itu. Ada gumpalan batu menonjol, bukan? Nah, batu itu mengganggu, Yo 
Han. Coba engkau kerahkan kemauanmu pada telapak tangan kirimu lalu mendorongnya ke arah batu itu 
dengan mengerahkan tekad untuk memecahkan gumpalan batu yang mengganggu dinding itu agar dinding 
menjadi rata!" 


Yo Han tidak tahu apa artinya ini dan apa pula gunanya. Akan tetapi karena yang harus diratakan itu hanya 
batu dinding, dia pun dengan senang hati melakukannya. Dia mulai menyalurkan tenaga yang 
mendatangkan gumpalan pada semua bagian tubuh itu ke arah telapak tangan kirinya, kemudian dengan 
kemauan bulat dia mendorong ke arah gumpalan batu menonjol di dinding itu. 


Jarak antara tangannya dan dinding itu ada dua meter. Dia tidak menyadari bahwa dari telapak tangannya 
menyambar hawa pukulan dahsyat dan terdengar suara keras diikuti pecahnya gumpalan batu dinding 
menonjol itu! 


"Brakkkk!" 


Yo Han sendiri memandang bengong dan matanya terbelalak. Tak disangkanya bahwa gumpalan batu itu 
dapat remuk terkena sambaran hawa pukulan tangannya dan hal ini sungguh membuat dia tidak mengerti. 
Dia menoleh kepada gurunya ketika mendengar gurunya tertawa terkekeh-kekeh dengan senangnya. 


"Suhu! Apa yang terjadi? Kenapa batu itu bisa pecah?" tanyanya. 


"He-he-heh-heh, itulah berkat latihan senammu, Yo Han. Jangankan seorang manusia, bahkan batu pun 
akan hancur terkena sambaran angin pukulan tanganmu." 


"Ihh! Aku tidak mau memukul orang, Suhu!" kata Yo Han marah. 


"Hushh, siapa suruh kau memukul orang? Engkau hanya berlatih senam agar tubuhmu sehat, bukan untuk 
memukul orang. Tadi pun hanya untuk mengetahui sampai di mana kemajuan latihanmu. Apa kau kira aku 
ingin muridku menjadi tukang pukul! Heh-heh, Yo Han, jangan engkau mengira yang bukan-bukan. 
Sekarang sudah kulihat kemajuan ilmu senammu, mari kulihat kemajuan ilmu tarianmu Nah, kau pakai 
kembali baju atasmu." 


Yo Han merasa girang dan dia pun membereskan kembali pakaiannya. Dia tidak tahu bahwa dalam usia 
empat belas tahun itu, tubuhnya sudah menjadi atletis dan indah sekali, seperti tubuh seorang dewasa 
yang kuat. 


"Aku ingin melihat engkau mainkan tari kera dan akan kucoba engkau dengan sambitan-sambitan batu ini. 
Seekor kera yang sudah mahir menari, biar disambit bagaimana pun sudah pasti akan mampu mengelak 
dan tidak akan dapat kena disambit. Nah, engkau mulailah." 


Yo Han sudah mempelajari tarian ini dengan baik. Tubuhnya lantas membuat gerakan-gerakan loncatan ke 
sana-sini, dan kedua tangannya membentuk gerakan kedua tangan kera, siku ditekuk, pergelangan tangan 
ditekuk serta kedua kakinya sedikit merendah, meloncat ke sana-sini, bahkan mulutnya mengeluarkan 
bunyi seperti kera, dan bibirnya diruncingkan. 
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Matanya melirik ke kanan kiri dengan lincahnya. Kadang dia meloncat ke atas, kadang bergulingan, 
gerakannya gesit, lincah dan cepat sekali. Dan kakek itu pun tidak tinggal diam. Kedua tangannya 
mengambil batu-batu kecil yang sudah dipersiapkan bertumpuk di depannya dan dia pun mulai menyambit- 
nyambitkan batu-batu itu. Sambitannya cepat dan kuat, namun sungguh mengagumkan. 


Yo Han mampu mengelak dan seolah-olah pendengarannya menjadi sangat tajam dan dia sudah dapat 
menangkap arah luncuran batu-batu itu tanpa melihat dengan matanya. Sampai puluhan batu kecil 
menyambar, dan tak sebutir pun mengenai tubuhnya! 


"Bagus sekali! Engkau seperti monyet tulen, muridku. Nah, sekarang ilmu tari harimau!" 


Yo Han mentaati dan tanpa dia sadari, dia kini memainkan silat Harimau yang jarang didapatkan keduanya. 
Bukan saja gerakannya tangkas, kedua tangan membentuk cakar harimau dan gerakannya sangat hidup, 
akan tetapi juga dari mulutnya keluar auman seperti harimau, dan andai kata dia mengenakan pakaian bulu 
harimau, tentu orang akan mengira dia seekor harimau sungguh! 


Ada suatu keanehan luar biasa pada diri Yo Han yang agaknya juga baru dikenal atau diduga-duga oleh 
orang aneh seperti Thian-te Tok-ong. Kakek yang penuh pengalaman hidup ini pun tidak tahu mengapa 
ada hal mukjijat terdapat dalam diri anak itu. Kalau dia mengajarkan suatu ilmu silat baru dengan dalih ilmu 
tari atau senam, dia mengajarkan gerakan silat tanpa mengatakan bahwa gerakan-gerakan itu selain untuk 
memperkuat tubuh, juga mempunyai daya tahan dan daya serang yang ampuh. 


Akan tetapi, dia melihat keanehan. Jika Yo Han sudah memainkan tari monyet misalnya, dia melihat anak 
itu seolah-olah bukan anak manusia lagi, seolah-olah memang dia seekor monyet! Gerakannya demikian 
wajar, tidak dibuat-buat, tidak tiruan, bahkan ada gerakan aneh yang tidak mungkin dilakukan manusia, 
kecuali dilakukan monyet asli. 


Demikian pula gerakan harimau. Kalau anak itu sudah membuat gerakan tari harimau, suara aumannya 
persis harimau asli, bahkan gerakan mulutnya, bibirnya, tiada ubahnya seekor harimau tulen, bahkan 
kedua matanya juga mencorong seperti mata harimau! 


Ini sungguh sangat ajaib! Kadang-kadang seorang datuk besar seperti Thian-te Tok-ong menjadi ngeri 
sendiri! Anak macam apa yang dijadikan muridnya ini? 


“Sekarang pelajaran yang paling akhir, gerakan binatang cecak merayap. Yang paling sukar dan paling 
baru. Jangan takut, kalau sampai engkau gagal pun aku tidak akan marah, akan tetapi kerahkan seluruh 
kekuatan pada telapak tanganmu, Yo Han." 


"Walau pun teecu tidak tahu apa maksudnya Suhu mengajarkan ilmu merayap seperti cecak, sudah 
mempelajari dengan tekun dan memang amat sukar, Suhu. Akan tetapi, apa sesungguhnya manfaat ilmu 
senam meniru akan gerakan cecak seperti itu, Suhu?" 


"He-he-he-heh, anak bodoh. Masa engkau yang begini cerdik tak tahu gunanya? Selain bisa menyehatkan 
tubuhmu, juga amat penting. Bahkan penting sekali. Bayangkan saja. Suatu hari engkau tak sengaja 
terjerumus ke dalam sumur yang amat dalam. Meloncat keluar sudah tidak mungkin, lalu apa yang akan 
kau lakukan? Apakah engkau akan mati kelaparan di dalam lubang itu kalau tak ada orang mendengar 
teriakanmu minta tolong? Nah kalau engkau pandai menirukan gaya cecak merayap, tentu engkau akan 
dapat keluar dari sumur itu dengan merayap melalui dindingnya. Nah, kau masih bilang tidak ada 
manfaatnya?" 


Yo Han menjadi girang dan dia pun tentu saja dapat mengerti. "Baik, Suhu. Teecu akan mencobanya 
sekarang." 


Dan seperti yang telah diajarkan gurunya, dia lalu duduk bersila, mengatur pernapasan, menggerak- 
gerakkan kedua lengannya sampai buku-buku jarinya mengeluarkan bunyi berkerotokan. Kemudian dia 
pun bangkit, menghampiri dinding goa dan merayap naik menggunakan kedua tangan dan kedua kakinya 
yang tidak bersepatu. Dan ia pun dapat merayap bagai seekor cecak ke atas dan turun ke seberang 
dinding yang sana! Setelah turun, napasnya terengah dan keringatnya membasahi seluruh tubuh karena 
dia telah mengerahkan seluruh tenaganya. 


"Ha-ha-ha, bagus sekali! Engkau memang muridku yang amat hebat, Yo Han! Sekarang yang terakhir. 
Engkau pernah belajar tari lutung hitam yang menggunakan tangan dan kakinya untuk menangkapi semua 
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benda yang dilemparkan kepadanya. Nah, aku ingin engkau menarikan itu dan melihat apakah engkau 
sudah mahir!" 


Sebetulnya Yo Han sudah lelah sekali. Akan tetapi dia memang mempunyai kekerasan hati yang 
mengagumkan dan pantang mundur. Apa lagi ia memang patuh pada gurunya yang dianggapnya amat 
menyayangnya. 


"Suhu, teecu sudah siap!" katanya sambil berdiri dan memasang kuda-kuda di tengah ruangan goa itu. 


Dia tahu bahwa jika tadi suhu-nya menghujankan sambitan batu-batu kecil, kini gurunya hendak 
menggunakan segala macam ranting untuk menyambitnya seperti hujan anak panah dan dia bukan saja 
harus menghindarkan semua luncuran ranting, akan tetapi juga sedapat mungkin harus bisa menangkap 
sebanyaknya. 


"Awas serangan!" tiba-tiba Thian-te Tok-ong menggerakkan dua tangannya dan puluhan batang ranting 
meluncur seperti anak panah ke arah seluruh tubuh Yo Han. 


Pemuda remaja ini bergerak seperti seekor lutung, kaki tangannya bergerak dan bukan hanya kedua 
tangannya saja yang mampu menangkis atau menangkap ranting, bahkan kedua kaki telanjang itu pun 
berhasil menjepit ranting dengan celah-celah jari kaki atau menyepaknya pergi. 


Akan tetapi, ketika gurunya menghentikan serangan itu, dia mengeluh dan menjatuhkan diri bersila di atas 
lantai goa, menahan sakit sambil memegangi kaki tangannya yang berdarah dan bengkak-bengkak 
membiru! 


"Suhu, kenapa kaki tangan teecu menjadi begini?" tanyanya, sekuat tenaga menahan agar mulutnya tidak 
mengeluarkan keluhan. 


Kakek itu menghampiri, langkahnya sudah gontai karena memang dia sudah tua sekali. Akan tetapi 
matanya mencorong aneh dan berulang kali dia menggelengkan kepala. 


"Luar biasa! Ajaib, seribu kali ajaib! Tahukah engkau, Yo Han, kalau orang lain yang menangkis dan 
menangkapi ranting-ranting tadi, tidak peduli bagaimana tinggi ilmunya saat ini dia pasti sudah akan 
menjadi kaku dan mampus?" 


Yo Han terbelalak memandang wajah tua itu. "Akan tetapi, kenapa, Suhu?" 


"Ranting-ranting itu semuanya sudah kupasangi bubuk racun yang paling berbahaya di dunia ini, terdiri dari 
racun segala macam ular yang paling ampuh. Ada ular cobra, ular belang hitam, ular merah, ular emas, 
bahkan racun kalajengking hijau. Siapa pun yang terkena, pasti mati seketika. Akan tetapi engkau... 
engkau hanya luka-luka dan tangan kakimu membiru saja! Bukan main!" 


"Tapi, kenapa, Suhu? Apakah Suhu bermaksud untuk membunuh teecu?" 


"Ha-ha-ha-ha, aku sayang padamu, aku kagum padamu, kepadamulah seluruh tumpuan harapanku 
kuberikan, bagaimana mungkin aku akan membunuhmu? Aku hanya akan mengujimu! Andai kata racun- 
racun itu mengancam nyawamu, aku sudah menyiapkan obat penawarnya. Sekarang bahkan tidak perlu 
lagi. Racun itu hanya berhenti sampai di pergelangan tangan dan kakimu. Entah kemukjijatan apa yang 
melindungi dirimu, Yo Han." 


"Tidak ada kemukijijatan apa-apa kecuali kekuasaan Tuhan yang teecu yakin akan selalu melindungi teecu, 
Suhu." 


"Heh-heh-heh, sudah terlalu sering engkau mengatakan begitu. Akan tetapi, bagaimana ada kekuasaan 
Tuhan melindungimu, tetapi tidak melindungi orang lain?" 


"Suhu, bagaimana teecu bisa tahu? Kehendak Tuhan, siapa yang tahu? Teecu hanya merasakan bahwa 
ada sesuatu di luar kehendak akal pikiran teecu, dan teecu hanya menyerahkan kepada Tuhan, menyerah 
dengan sepenuh jiwa raga teecu. Apa pun yang dikehendaki Tuhan atas diri teecu, akan teecu terima 
tanpa mengeluh." 


"Engkau memang anak aneh sekali. Bagaimana rasanya jari-jari tangan dan kakimu?" 


dunia-kangouw.blogspot.com 


"Rasanya ngilu, nyeri kaku dan gatal-gatal." 


"Heh-heh-heh, tidak percuma gurumu ini berjuluk Tok-ong (Raja Racun), tetapi sekali ini, Tok-ong sama 
sekali tidak berdaya menghadapi kekuasaan Tuhan yang ada pada dirimu. Buktinya, engkau tidak apa-apa. 
Kalau bukan engkau keadaanmu ini merupakan penghinaan besar bagiku dan sekali pukul engkau akan 
mampus. Akan tetapi engkau muridku, bahkan engkau akan kuajari bagaimana cara untuk mengobati 
pengaruh racun dariku." 


"Akan tetapi, Suhu, teecu tidak akan menggunakan racun. Teecu tidak mau mencelakai orang, tidak mau 
meracuni orang." 


"Ha-ha-ha, engkau tidak mau mencelakai orang, tetapi akan dicelakai orang. Engkau tak mau meracuni 
orang, akan tetapi engkau akan diracuni orang. Aihhh, Yo Han, engkau belum tahu apa artinya hidup ini. 
Kau kira dunia kita ini seperti sorga? Neraka pun tidak sebusuk dunia, kau tahu? Setan-setan pun tidak 
sejahat manusia, kau tahu?" 


"Tidak, Suhu! Teecu tidak percaya. Semua manusia pada dasarnya baik. Hanya karena mempelajari ilmu 
kekerasan, maka mereka menjadi jahat dan hendak mengandalkan kekerasan untuk mencari kemenangan. 
Dan teecu tidak sudi mempelajari kekerasan." 


Thian-te Tok-ong tertawa terpingkal-pingkal sesudah mendengar ucapan muridnya itu. Bagaimana dia tidak 
akan merasa geli? Selama dua tahun ini dia telah menggembleng Yo Han dengan ilmu-ilmu yang amat 
hebat, ilmu yang akan dapat membunuh puluhan orang lawan dan anak ini masih mengatakan tidak sudi 
mempelajari kekerasan! 


Mereka berada di tengah goa itu, tidak nampak dari luar. Mendadak terdengar suara melengking nyaring 
dari luar pintu goa, disusul kata-kata yang lembut seorang wanita, namun yang dapat terdengar sampai ke 
dalam goa. 


“Thian-te Tok-ong, keluarlah engkau, aku Ang-l Moli ingin bicara denganmu!” 


Mendengar suara yang melengking nyaring ini, diam-diam Yo Han terkejut. Tentu saja dia mengenal siapa 
itu Ang-I Moli, orang pertama yang memaksanya menjadi murid walau pun dia tidak pernah diajarkan apa 
pun. Dia tahu bahwa wanita itu seperti iblis, selain amat lihai, juga amat jahat dan kejam, maka diam-diam 
dia mengkhawatirkan keselamatan kakek tua renta yang selama ini bersikap sangat baik kepadanya. 


Akan tetapi kakek itu terkekeh. "Ang-l Moli, suaramu sudah cukup nyaring dan dapat terdengar dari sini. 
Perlu apa aku harus keluar menemuimu? Kalau engkau mau bicara, bicaralah, dari sini pun aku dapat 
mendengarmu dengan baik." 


"Thian-te Tok-ong, tidak perlu kujelaskan lagi, tentu kunjunganku ini sudah kau ketahui maksudnya. Aku 
datang untuk menuntut janjimu untuk menukar Sin-tong dengan obat penawar racun ilmu yang telah 
kusempurnakan." 


"He-he-heh, engkau sudah menyempurnakan ilmu Toat-beng Tok-hiat (Darah Beracun Pencabut Nyawa)? 
Hebat! Ilmu semacam itu hanya ada seratus tahun yang lalu dan kini engkau berhasil menguasainya? 
Perempuan iblis, engkau akan menjadi seorang tanpa tanding, heh-heh-heh! Mari, Yo Han, mari kita keluar 
melihat iblis betina itu!" Kakek itu menjulurkan tongkatnya kepada Yo Han. 


Anak itu memegang ujung tongkat dan menuntun gurunya keluar dari dalam goa. Dia sendiri sudah sering 
keluar goa, akan tetapi kakek itu tidak pernah sehingga setelah kini dia keluar dari goa, matanya disipitkan, 
silau, dan mukanya nampak pucat seperti mayat hidup. 


Diam-diam Ang-l Moli sendiri bergidik. Kakek ini seperti bukan manusia lagi dan ia pun sudah mendengar 
bahwa kakek tua renta ini merupakan tokoh nomor satu perkumpulan Thian-li-pang yang memiliki tingkat 
kepandaian tak dapat diukur tingginya. 


Setelah Yo Han dan Thian-te Tok-ong tiba di luar goa, mereka melihat ada beberapa orang di situ. Selain 
Ang-l Moli yang kini nampak semakin cantik saja, juga di situ terdapat Lauw Kang Hui, wakil ketua Thian-i- 
pang yang berlutut, dan ada pula lima orang pria lain yang melihat pakaian mereka adalah petani-petani 
biasa dan nampaknya mereka itu ketakutan, berlutut pula tanpa berani mengangkat muka. 
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Hanya Ang-l Moli seorang yang tidak berlutut. Hal ini tidaklah aneh karena dia bukan anggota Thian-li- 
pang, bahkan ia adalah pemimpin dari perkumpulan Ang-l Mo-pang di luar kota Kunming. 


Dua tahun yang lalu, ketika ia bersekutu dengan Thian-li-pang, kemudian menyerahkan Yo Han kepada 
Lauw Kang Hui wakil ketua Thian-li-pang untuk ditukar dengan dua belas orang pemuda remaja, ia lalu 
membawa dua belas orang remaja itu pergi. Diam-diam ia mulai melatih diri dengan ilmu kejinya itu, dan 
mengorbankan nyawa dua belas orang remaja yang dihisap darahnya. Dan kini, dua tahun kemudian, ia 
sudah berhasil dengan ilmunya itu dan datang ingin menagih janji, yaitu untuk minta obat penawar bagi 
keampuhan ilmunya yang beracun. 


Baginya sendiri, ilmu tanpa ada obat penawarnya amat berbahaya bagi diri sendiri, juga tidak dapat 
dipergunakan untuk memaksakan kehendaknya kepada lain orang. Dan di dunia ini, yang mampu 
membuatkan obat penawar bagi segala macam ilmu pukulan beracun hanyalah Thian-te Tok-ong seorang! 


Begitu kakek tua renta itu muncul, Ang-I Moli membungkuk dengan sikap hormat. Lauw Kang Hui yang 
berlutut juga memberi hormat dan berkata, "Teecu mohon Supek sudi memaafkan kalau teecu 
mengganggu ketentraman Supek. Teecu mengantarkan Ang-l Moli yang hendak menagih janji dua tahun 
yang lalu." 


"He-he-heh-heh, Lauw Kang Hui, mulutmu bicara satu akan tetapi hatimu bicara dua. Katakan saja bahwa 
engkau pun datang untuk menagih janji minta diajari sebuah ilmu. Benar tidak?" 


Wajah Lauw Kang Hui yang biasanya memang sudah merah itu menjadi semakin gelap, akan tetapi dia 
menyembah lagi dengan segala kerendahan hati. "Supek, teecu hanya menyerahkan kepada 
kebijaksanaan Supek saja, karena semua itu juga demi kemajuan Thian-li-pang kita." 


"Baiklah, kau tunggu saja. Sekarang, Moli. Aku bukan orang yang suka melanggar janji. Yo Han memang 
menyenangkan dan sudah menjadi muridku. Untuk itu, aku tentu akan memenuhi janjiku. Akan tetapi, 
bagaimana aku akan dapat membuat obat pemunah dari ilmu kejimu itu kalau aku tidak melihat dulu 
buktinya?" 


Ang-l Moli tertawa genit dan memang wanita ini masih manis sekali seperti orang muda saja, walau pun 
usianya sudah empat puluh tahun. "Locianpwe Thian-te Tok-ong, aku sudah mempersiapkan segalanya. 
Lihatlah lima orang dusun ini. Mereka ini yang akan kujadikan kelinci percobaan. Nah, harap kau lihat baik- 
baik!" 


Dengan gerakan yang luar biasa cepatnya, sehingga yang tampak hanya berkelebatnya bayangan merah 
saja, dan tahu-tahu tiga di antara kelima orang itu roboh terpelanting. Padahal, Ang-I Moli hanya 
mendorongkan telapak tangannya dari jauh saja, sama sekali tanpa menyentuh orangnya, akan tetapi dari 
telapak tangan itu menyambar hawa yang kebiruan ke arah mereka. 


"Keji sekali kau!" Tiba-tiba Yo Han berseru. 

Dari tempat ia berdiri, Yo Han teringat akan ilmu senamnya dan dia pun mendorongkan kedua tangannya 
ke arah dua orang yang belum roboh. Dua orang itu bagaikan kena disambar angin keras sehingga tubuh 
mereka terguling-guling sampai jauh, akan tetapi mereka terhindar dari pukulan beracun Ang-l Moli! 


Melihat ini, Ang-l Moli marah sekali dan ia pun mengerahkan pukulan kedua tangannya, didorongkan ke 
arah tubuh Yo Han. Anak ini pun menyambut dengan gerakan senam yang dinamakan ‘mendorong bukit. 


"Dessss...!" 


Yo Han terjengkang dan roboh pingsan. Akan tetapi Ang-l Moli terhuyung, berpusing lalu roboh dan 
muntah darah! 


Wanita itu terbelalak penuh kekagetan, keheranan dan juga ketakutan sebab ia merasa betapa ilmunya 
yang amat keji itu, yaitu yang dia beri nama Toat-beng Tok-hiat, tadi ketika bertemu dengan tenaga dari 
kedua tangan anak itu, telah membalik dan melukai dirinya sendiri! 


la tahu bahwa ia telah menjadi korban pukulannya sendiri yang membalik dan ia sendiri tidak mempunyai 
obat penawarnya! Keadaannya sama dengan tiga orang petani yang dijadikan kelinci percobaan. Mereka 
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pun roboh dan muntah darah. Baik wajah tiga orang itu mau pun wajah Ang-l Moli berubah menjadi 
kebiruan! 


Thian-te Tok-ong menghampiri Yo Han dan ia tertawa terkekeh-kekeh saking girangnya melihat betapa 
meski pun pingsan Yo Han sama sekali tidak terluka. Dia menotokkan tongkatnya ke tengkuk anak itu dan 
Yo Han pun siuman kembali. 


Yo Han meloncat bangun dan memandang ke arah Ang-l Moli dengan mata terbelalak. "Suhu... apakah 
teecu... membuat ia roboh...?" 


Thian-te Tok-ong mengangguk. "Kalau engkau tidak menggunakan senam mendorong bukit, tentu engkau 
akan roboh keracunan atau mungkin sudah tewas. Ilmu iblis betina itu keji bukan main." 


Ang-l Moli terengah-engah dan bangkit duduk. "Locianpwe, aku yakin bahwa seorang Locianpwe seperti 
engkau ini tidak akan menelan ludah sendiri dan akan memenuhi janjinya. Aku menuntut diberi obat 
penawar untuk ilmu pukulan ini." 


"Ha-ha-ha, sudah lama kubuatkan. Aku mengenal pukulan keji semacam itu, Moli. Akan tetapi engkau 
masih untung. Kalau engkau tadi membuat Yo Han tewas, engkau pun tentu akan kubunuh! Nah, inilah 
obat penawarnya, berikut catatan cara membuatnya, terimalah dan buktikan kemanjurannya pada dirimu 
sendiri." 


Kakek itu melemparkan sebuah bungkusan yang diterima oleh Ang-l Moli. Isi bungkusan itu ternyata 
belasan butir pel merah dan sehelai kertas catatan resep pembuatannya. Menurutkan petunjuk catatan, 
Ang-l Moli menelan sebutir pel merah dan setelah bersila sejenak, wajahnya berubah merah kembali dan 
dia merasa betapa pengaruh racun di tubuhnya lenyap. Dia girang bukan main, meloncat berdiri lalu 
membungkuk terhadap Thian-te Tok-ong. 


"Nama besar Thian-te Tok-ong ternyata bukanlah nama kosong dan bukan pula seorang pembohong. Aku 
menghaturkan banyak terima kasih." Lalu kepada Lauw Kang Hui ia pun berkata, "Lauw Pangcu, kita 
sudah saling membantu, harap sampaikan hormatku kepada Ouw Pangcu. Aku mohon diri untuk 
mengambil jalanku sendiri. Selamat tinggal!" 


"Heliii, nanti dulu!" Tiba-tiba Yo Han berseru keras. 


Moli terkejut karena sekali anak itu menggerakkan kaki, tubuhnya sudah melayang dan berdiri di depannya! 
Anak ini, entah disadari atau pun tidak, telah memiliki ginkang (ilmu meringankan tubuh) yang hebat bukan 
main! 


"Huh, mau apa engkau?" bentaknya, tidak berani memandang rendah karena tentu saja ia gentar terhadap 
guru anak itu. 


Dengan menuding telunjuk tangan kanannya, seperti seorang dewasa menegur seorang anak nakal, Yo 
Han berkata, "Ang-l Moli, sejak dahulu engkau sungguh tidak berubah, bahkan menjadi semakin jahat dan 
keji. Engkau melukai tiga orang petani yang tidak berdosa itu sampai mereka keracunan dan engkau mau 
meninggalkan mereka begitu saja? Mana tanggung jawabmu? Engkau harus menyembuhkan mereka lebih 
dulu, baru boleh pergi!" 


Ang-l Moli mengerutkan alisnya. Mana ia mau mentaati permintaan bocah itu? 
"Huh! Peduli apa aku dengan mereka?" Serunya dan ia pun sudah meloncat pergi. 


Akan tetapi Yo Han juga meloncat dan anak ini terkejut sendiri akan tubuhnya melayang dan dia dapat 
menghadang di depan wanita pakaian merah itu. 


"Aih, kiranya Tok-ong sudah melatihmu, ya? Yo Han, engkau masih kanak-kanak, sama sekali bukan 
lawanku, jangan coba-coba menghalangiku. Kalau aku tidak melihat muka gurumu, sekali pukul engkau 
akan mampus. Pergilah!" 


"Moli, aku tidak mau berkelahi, aku tak mau melawanmu atau melawan siapa saja. Akan tetapi aku minta 
pertanggungan jawabmu. Tiga orang itu tidak berdosa. Engkau tidak boleh meninggalkan mereka terluka 
tanpa kau obati dulu. Hayo cepat kau sembuhkan mereka!" 
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"Bocah setan kau!" 


Akan tetapi mendadak terdengar suara Thian-te Tok-ong terkekeh-kekeh. "Ang-l Moli, jangan mengira 
bahwa aku mencampuri urusan percekcokanmu dengan Yo Han anak kecil. Akan tetapi, dalam dunia kita 
sudah terdapat peraturan bahwa siapa yang menang harus ditaati dan siapa kalah harus mentaati. Nah, 
sekarang begini saja. Engkau boleh menyerang Yo Han sampai dua puluh jurus, dengan ilmu pukulanmu 
yang mana pun, boleh semua kepandaianmu kau keluarkan, kecuali pukulan Toat-beng Tok-hiat itu. Jika 
kau pergunakan pukulan itu dan sampai muridku mati, engkau akan kucabik-cabik. Akan tetapi semua 
pukulan lain boleh kau lakukan. Kalau sampai dua puluh jurus engkau tak mampu merobohkannya, nah, 
engkau harus mentaati perintahnya mengobati tiga orang petani itu. Kalau sebelum dua puluh jurus dia 
jatuh, sudahlah, engkau boleh pergi dan aku yang akan menghajar kelancangan mulut muridku." 


Mendengar ini, Lauw Kang Hui wakil ketua Thian-li-pang yang datang pula ke situ diam-diam terkejut 
bukan main. Bagaimana sih supek-nya itu? Tingkat kepandaian Ang-l Moli sudah tinggi sekali. Apa lagi 
setelah sekarang menguasai Toat-beng Tok-hiat, bahkan ia sendiri pun harus berhati-hati kalau melawan 
wanita itu. 


Dan kini supek-nya menyuruh Moli menyerang Yo Han sampai dua puluh jurus. Mana mungkin anak itu 
mampu bertahan? Baru satu dua jurus saja kepala anak itu dapat hancur! Akan tetapi tentu saja ia tidak 
berani mencampuri urusan supek-nya yang amat ditakuti dan dihormatinya itu. 


Ang-l Moli adalah seorang wanita iblis yang amat licik. Tadinya dengan senang sekali ia berhasil 
mendapatkan Yo Han, akan tetapi terpaksa dia melepaskan anak itu kepada Thian-te Tok-ong. Kini, 
mendengar tantangan itu, tentu saja ia mendapat kesempatan untuk melampiaskan kemarahannya. Kalau 
ia membunuh anak itu, berarti anak itu tidak terjatuh ke tangan orang lain, dan ia pun dapat membalas 
penghinaan yang diterimanya ketika Yo Han menangkisnya tadi! 


"Bagus sekali! Locianpwe Thian-te Tok-ong, bukan aku yang menantang, tapi syarat itu memang cukup 
adil. Nah, Yo Han yang manis, majulah engkau ke sini untuk menerima kematianmu. Sayang masih begini 
muda terpaksa engkau harus mampus di tanganku." 


"Suhu, teecu tidak sudi berkelahi, biar pun melawan iblis betina itu sekali pun," kata Yo Han kepada 
gurunya sambil mengerutkan alisnya. 


"Bocah tolol! Siapa suruh engkau berkelahi? Akan tetapi dia hendak membunuh ketiga orang petani itu, 
juga hendak membunuhmu. Engkau tidak perlu memukulnya, engkau hanya menari saja seperti yang kau 
pelajari tadi. Gunakan tari monyet dan tari lutung, dan hendak kulihat apakah perempuan sombong ini akan 
mampu menyentuh selembar rambutmu. Hayo cepat engkau menari!" 


Mendengar perintah ini, hati Yo Han tidak ragu-ragu lagi. la memang tetap berpendirian bahwa ia tak akan 
sudi berkelahi menggunakan kekerasan memukul orang. Akan tetapi kalau hanya menari dan 
menghindarkan diri dari serangan orang, itu namanya bukan berkelahi dan bukan menggunakan 
kekerasan. Apa lagi ia harus menyelamatkan nyawa tiga orang petani yang tidak berdosa itu. Maka, dia 
pun melangkah maju menghadapi wanita itu dengan hati tabah. 


Bagaimana pun juga, karena ia segan dan takut kepada Thian-te Tok-ong, Ang-l Moli sekali lagi berkata, 
"Locianpwe Thian-te Tok-ong, benarkah aku boleh menyerangnya sampai dua puluh jurus?" 


"Perempuan sombong, siapa yang menyangkal? Cepat serang!" 

Ang-l Moli memang seorang yang amat licik dan curang. Biar pun yang dihadapinya itu seorang remaja 
berusia empat belas tahun, namun begitu mendengar ucapan Thian-te Tok-ong, tanpa memberi peringatan 
lagi tiba-tiba saja ia sudah menerjang dengan tiga tamparan yang amat ganas, ke arah kepala Yo Han. 
"Wuuut-wuut-wuwuttt...!" 


Tiga kali ia menampar susul menyusul dan... luput! 


Bagaikan seekor kera yang amat lincah, Yo Han telah menari-nari dan semua tamparan itu sama sekali 
tidak mampu menyentuhnya. Dia seperti sudah melihat terlebih dahulu datangnya tamparan. 
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Tentu saja Ang-l Moli terkejut, heran dan juga penasaran sekali. Kini ia tidak main-main lagi, mengeluarkan 
jurus-jurusnya yang paling ampuh, bukan sekedar untuk menampar atau memukul, melainkan mengirimkan 
jurus pukulan mautnya! Bahkan, setelah lewat sepuluh jurus, berturut-turut dia memukul dengan pukulan 
ampuh Pek-lian Tok-ciang, yaitu pukulan beracun yang amat dahsyat, yang dikuasai oleh para murid Pek- 
lian-kauw tingkat tinggi saja. 


Pukulan ini mengandung uap putih dan hawa beracun itu cukup untuk membuat orang yang menghisapnya 
roboh pingsan! Namun, dengan gerakannya yang lincah selalu Yo Han dapat menghindarkan diri, bahkan 
asap yang menerjangnya dan tanpa disengaja tersedot olehnya sama sekali tak mempengaruhinya. Ia 
bahkan masih sempat berseru, "Aih, baunya harum!" 


Tentu saja ucapan yang jujur dari Yo Han ini oleh Ang-l Moli merupakan tamparan dan ejekan. Tiba-tiba ia 
mengeluarkan suara melengking nyaring. Tinggal sisa tiga jurus lagi karena ia sudah menyerang sampai 
tujuh belas jurus tanpa hasil dan yang tiga jurus ini akan dilakukan dengan pengerahan tenaga 
sepenuhnya, bukan tenaga sembarangan, melainkan ilmu pukulannya yang baru, yaitu Toat-beng Tok-hiat! 


Terdengar suara bercuitan seperti tikus-tikus terjepit pada saat ia melancarkan pukulan ampuh Toat-beng 
Tok-hiat itu. Latihan pukulan ini baru saja dirampungkan Ang-l Moli dan merupakan pukulan tingkat tinggi 
yang hebat bukan main. Jangankan seorang anak remaja seperti Yo Han yang tidak pernah belajar ilmu 
silat, bahkan seorang wakil ketua Thian-li-pang seperti Lauw Kang Hui saja belum tentu akan mampu 
menahan pukulan maut itu! 


Diam-diam Lauw Kang Hui amat terkejut. Dia sendiri tidak sayang kepada Yo Han, akan tetapi dia tahu 
betapa sayangnya supek-nya kepada anak itu sehingga kalau sampai Yo Han celaka, tentu nyawa Ang-l 
Moli tidak akan dapat diselamatkan lagi! 


Akan tetapi, Yo Han yang sama sekali belum menyadari bahwa semua latihan yang dilakukan secara rajin 
selama dua tahun ini adalah gerakan silat tinggi, telah memiliki ketajaman penglihatan yang luar biasa. Hal 
ini adalah karena sebagian besar waktunya dia berada di dalam goa yang gelap dan remang-remang. 


Maka, kini dia dapat melihat atau mengikuti gerakan tangan dan tubuh Moli dengan jelas sehingga 
memudahkan dia untuk berloncatan seperti seekor kera mengelak ke sana sini dan tiga kali hantaman 
berturut-turut yang mengeluarkan bunyi bercicit itu tidak ada yang mengenai tubuhnya. 


Ang-l Moli penasaran bukan main sehingga ia menjadi lupa diri, lupa bahwa sudah dua puluh jurus ia 
menyerang dan kini ia menubruk ke depan untuk menerkam anak yang dianggapnya telah membuat ia 
kehilangan muka itu. 


"Takkk!" 


Tubuh Moli terjengkang dan terguling-guling sampai lima meter jauhnya karena disodok ujung tongkat oleh 
Thian-te Tok-ong! Sungguh luar biasa sekali gerakan ini. Kakek itu masih duduk bersila dan jaraknya cukup 
jauh. Akan tetapi, entah tongkatnya yang mulur atau lengannya yang memanjang, ujung tongkatnya dapat 
menyambut serangan Moli sehingga membuat wanita itu terjengkang. 


"Moli, apakah engkau ingin mampus? Sudah dua puluh jurus dan engkau masih ingin menyerang terus?" 
bentak kakek itu terkekeh. 


Ang-l Moli cepat bangkit dan memberi hormat. "Maaf, Locianpwe, tentu aku sudah salah menghitung." 


"Heh-heh-heh, engkau sudah kalah bertaruh. Hayo lekas kau sembuhkan tiga orang itu kemudian cepat 
pergi dari sini, jangan sekali lagi sampai bertemu denganku, karena aku tidak akan sudi mengampunimu 
lagi!" 


Dengan terpaksa Ang-l Moli lalu mendekati ketiga orang petani yang tergeletak dengan muka kebiruan itu. 
Dia masukkan tangannya ke dalam saku di balik baju luarnya, tempat ia tadi menyimpan belasan butir pel 
merah penawar racun pukulan Toat-beng Tok-hiat yang diberikan oleh Thian-te Tok-ong. Ketika tangannya 
keluar dari balik bajunya, tiga butir pel merah sudah berada dalam genggamannya, yang kemudian satu 
demi satu dimasukkan ke mulut tiga orang petani korban pukulannya tadi. 


Pel penawar bikinan Thian-te Tok-ong memang luar biasa mujarab, serta gelar Raja Racun Langit dan 
Bumi terbukti bukan julukan kosong belaka. Setelah masing-masing diminumkan obat, hanya dalam waktu 
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sebentar saja tiga orang petani itu telah sadar kembali dan lenyap sudah rona kebiruan pada wajah 
mereka. 


Tiga orang petani itu segera bangkit dengan perasaan bingung, akan tetapi keheranan mereka tidak 
berlangsung lama karena Thian-te Tok-ong cepat berkata kepada mereka, “Kalian berlima lekas pergi dari 
sini, pulanglah ke tempat asal kalian.” 


Meski pun rasa heran dan bingung mereka belum lenyap sama sekali, namun melihat wajah dan potongan 
orang-orang di sekitar itu, ditambah mendengar kata-kata Thian-te Tok-ong barusan, maka tanpa menanti 
lebih lama lagi, lima orang petani itu, tiga orang yang baru sadar bersama dua orang lain yang tidak 
sempat terpukul oleh Ang-l Moli, kemudian mulai melangkahkan kaki, pergi meninggalkan tempat itu. 


Dapat dibayangkan betapa marahnya hati Ang-l Moli. Ila memang tahu bahwa Thian-te Tok-ong adalah 
orang nomor satu dari Thian-li-pang, bahkan merupakan seorang tokoh langka yang tak pernah 
mencampuri urusan dunia. Dikalahkan Thian-te Tok-ong masih belum merupakan hal yang memalukan. 


Akan tetapi, ia, datuk besar yang baru saja selesai menguasai ilmu yang amat hebat, ilmu Toat-beng Tok- 
hiat yang dianggapnya akan bisa membuat ia menjadi seorang yang paling lihai di dunia, atau setidaknya 
seorang di antara yang paling lihai, kini tidak dapat merobohkan seorang bocah berusia empat belas tahun 
yang tidak pandai ilmu silat! 


Maka, setelah ia memandang kepada Yo Han dengan sinar mata mengandung penuh kebencian, dan di 
dalam hatinya ia mencatat bahwa kelak pada suatu hari ia pasti akan membunuh anak ini dan menghisap 
darahnya sampai tidak tertinggal setetes pun, ia lalu membalikkan tubuhnya dan sekali meloncat ia pun 
lenyap dari tempat itu. 


"He-he-heh-heh, Yo Han, kau ingat. lalah mungkin wanita yang kelak harus kau bunuh, kalau tidak engkau 
yang akan dibunuhnya, heh-heh-heh!" 


Yo Han mengerutkan alisnya dan menggeleng kepalanya. "Suhu tahu, teecu tidak akan mau membunuh 
siapa pun juga!" 


"Heh-heh-heh, engkau memang anak yang aneh. Nah, Lauw Kang Hui, engkau tentu datang mengantar 
perempuan tadi bukan dengan percuma, tentu engkau pun hendak menagih janji, bukan?" 


Lauw Kang Hui, seperti juga semua murid Thian-li-pang, amat takut kepada kakek ini. Kakek ini bukan saja 
merupakan orang pertama yang dipuja-puja dan ditakuti, namun juga terkenal bengis dan entah sudah 
berapa puluh orang anak buah Thian-li-pang semenjak dulu dibunuhnya begitu saja dengan kesalahan 
yang amat sepele. Maka, dia pun cepat menyembah sambil berlutut. 


"Teecu memberanikan diri mengantar Ang-l Moli karena ia desak-desak, Supek. Ada pun tentang Supek 
hendak memberi anugerah kepada teecu atau tidak, teecu serahkan kepada kebijaksanaan Supek. 
Bagaimana teecu berani menuntut?" 


"Ha-ha-ha, engkau memang seorang di antara para murid yang cerdik, Kang Hui, tidak seperti suheng-mu 
Ouw Ban yang terlalu keras kepala walau pun kepandaiannya lebih tinggi. Aku sudah mendengar 
mengenai siasatmu mengadu domba antara empat partai persilatan besar dan berhasil baik. Ha-ha-ha, 
sungguh, aku sendiri tak akan memikirkan sejauh itu. Engkau memang pandai dan aku suka sekali 
menambahkan satu dua ilmu pukulan untukmu agar engkau lebih dapat memajukan Thian-li-pang lagi!" 


"Terima kasih, Supek. Terima kasih!" Akan tetapi dia lalu menambahkan dengan suara lirih. "Hanya teecu 
mohon agar Supek sudi melembutkan hati Suhu bila Suhu memarahi teecu karena urusan ini." 


"Gurumu? Ha-ha-ha, gurumu selalu berat sebelah, terlalu mudah dirayu oleh Ouw Ban. Jangan takut, kalau 
gurumu berani mengganggumu, akan kupukul pantatnya sampai bengkak-bengkak, he-he-he! Nah, ke 
sinilah dan perhatikan baik-baik. Akan kuajarkan ilmu Tok-jiauw-kang (Ilmu Cakar Beracun) dan Kiam- 
ciang (Tangan Pedang) padamu. Hafalkan baik-baik dan kemudian latihlah, sedikitnya satu dua tahun baru 
engkau akan dapat mahir." 


"Terima kasih, Supek!" 
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Lauw Kang Hui memasuki mulut goa dan Yo Han yang tidak suka melihat orang belajar silat, lalu masuk ke 
dalam goa untuk melakukan pekerjaan sehari-hari, membersihkan goa dan mengirim makanan dan 
minuman untuk orang hukuman yang berada di dalam sumur. 


Sampai tiga hari lamanya Lauw Kang Hui menerima petunjuk dua ilmu itu dari Thian-te Tok-ong tanpa ada 
yang berani mengganggu, bahkan mendekat pun tiada yang berani. Setelah dia hafal benar, Lauw Kang 
Hui berlutut menghaturkan terima kasih, kemudian meninggalkan goa yang menjadi sunyi kembali. 


Dan Yo Han pun mulai lagi setiap hari belajar ilmu menari dan senam, karena sampai hari itu pun Yo Han 
tetap berkukuh tidak sudi belajar ilmu memukul orang! Pada waktu usianya sudah lima belas tahun, tetap 
juga dia berkeras hati tak mau belajar silat. Habis sudah kesabaran Thian-te Tok-ong. la memanggil 
muridnya menghadap. 


Yo Han berlutut di depan Thian-te Tok-ong. 


Waktu itu malam hampir tiba dan di dalam goa sudah mulai gelap. Namun, berkat kebiasaan, mereka 
dapat saling melihat dengan tajam. Yo Han memiliki ketajaman mata yang dapat melihat di dalam gelap 
seperti mata harimau atau mata kucing. 


"Yo Han, apa engkau sudah gila? Kau lihat sendiri, kalau engkau tak pandai mengelak, tentu engkau sudah 
mampus diserang Ang-l Moli. Mengapa engkau tetap tidak mau menerima pelajaran silat dariku? Aku akan 
membuat engkau orang yang paling pandai di kolong langit ini." 


"Tidak, Suhu. Teecu tetap takkan mau belajar memukul orang. Untuk apa? Teecu tidak akan memukul 
orang, apa lagi membunuh orang. Hidup ini bukan berarti harus saling bermusuhan dan saling bunuh." 


"Tolol! Kau kira ilmu silat itu hanya untuk membunuh orang?" 


“Teecu tetap tidak mau! Semenjak kecil teecu tidak suka ilmu silat. Ayah Ibu teecu juga tewas hanya 
karena mereka itu ahli-ahli silat. Kalau dulu mereka tidak pandai silat, tidak mungkin mereka itu mati 
muda." 


"Huh! Hal itu terjadi karena ilmu silat mereka masih rendah, masih mentah! Sudahlah, tidak perlu banyak 
berbantah lagi, mari kau keluar bersamaku, dan akan kuperlihatkan bukti-bukti kepadamu!" 


Sebelum Yo Han menjawab, tiba-tiba saja punggung bajunya sudah dicengkeram oleh gurunya dan dia 
merasa tubuhnya dibawa terbang atau lari dengan kecepatan yang luar biasa. Diam-diam dia merasa 
kagum. Gurunya ini bukan manusia agaknya. Hanya iblis yang dapat bergerak seperti itu! 


Akan tetapi dia pun diam saja dan hanya melihat betapa mereka melalui lembah bukit, menuruni jurang, 
dan akhirnya mereka tiba di luar sebuah dusun. Dari luar saja sudah terdengar suara ribut-ribut di dusun 
itu, suara sorak sorai disertai gelak tawa di antara suara tangis dan jerit mengerikan, juga nampak api 
berkobar. 


"Suhu, apa yang terjadi?" Yo Han bertanya dengan kaget sekali. 


Thian-te Tok-ong melepaskan muridnya, kemudian membiarkan muridnya itu menuntun tongkatnya, 
diajaknya memasuki dusun itu. 


"Tidak perlu banyak bertanya dan kau lihatlah saja sendiri," katanya. 


Setelah mereka memasuki dusun, mendadak kakek itu memegang lengan Yo Han dan membawanya 
loncat naik ke atas pohon besar. Dari tempat itu mereka dapat melihat apa yang sedang terjadi di bawah. 


Yo Han terbelalak, mukanya sebentar pucat sebentar merah. Dia melihat peristiwa yang mendirikan bulu 
romanya, perbuatan kejam yang membuat ia merasa ngeri bukan main. Belasan orang laki-laki yang 
bengis dan kasar, dengan golok di tangan, membantai orang-orang dusun yang sama sekali tidak mampu 
mengadakan perlawanan. 


Ada pula yang memperlakukan wanita dengan kasar dan tidak sopan, menelanjanginya, menciuminya dan 
memukulinya. Ada pula yang mengusungi barang-barang berharga dari dalam rumah. Tahulah dia bahwa 
mereka adalah perampok-perampok yang sedang menyerang dusun itu dengan kejam sekali. 
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Hampir saja Yo Han menjerit melihat itu semua dan tiba-tiba saja tubuhnya melayang turun dari atas pohon 
itu. Dia sendiri terkejut karena dia dapat meloncat dari tempat setinggi itu tanpa cidera. Gurunya hanya 
melihat sambil tersenyum saja. Yo Han lari ke dusun itu. 


"Manusia-manusia jahat, kalian ini manusia ataukah iblis?" bentaknya berkali-kali dan ke mana pun 
tubuhnya berkelebat, dia sudah merampas sebatang golok dan mendorong seorang perampok sampai 
terjengkang dan terguling-guling. 


Melihat seorang anak remaja maju mendorong roboh beberapa orang anak buahnya, kepala perampok 
yang brewok menjadi marah dan dia melepaskan wanita muda yang tadi dipermainkannya, lalu dengan 
bertelanjang dada dan dengan golok besar diangkat, dia menyerang Yo Han dengan bacokan ke arah 
leher anak itu. 


Yo Han yang telah mahir 'menari' itu dapat melihat dengan jelas datangnya golok, maka dengan gerakan 
tari monyet, amat mudah baginya untuk meloncat ke samping sehingga golok itu tidak mengenai sasaran. 
Dia tidak bermaksud memukul orang, tetapi karena dia marah melihat orang itu tadi menggeluti seorang 
wanita, dan kini melihat orang itu hendak membunuhnya, dia pun mendorong sambil berseru nyaring, 


"Engkau orang jahat, pergilah!" 


Dan akibatnya sungguh luar biasa sekali. Begitu kena dorongan tangan Yo Han, kepala perampok itu 
terlempar bagai daun kering ditiup angin dan tubuhnya menabrak dinding. Dia pingsan seketika karena 
kepalanya terbentur pada dinding. 


Para perampok menjadi marah dan kini beramai-ramai mereka menggerakkan golok mengepung dan 
menyerang Yo Han. Akan tetapi Yo Han berloncatan menari-nari dan semua serangan itu pun luput. 
Sayangnya, karena Yo Han memang tak suka berkelahi, tidak suka memukul orang, tidak suka 
menggunakan kekerasan dan perasaan ini sudah mendarah-daging sejak kecil, maka dia pun hanya 
berloncatan mengelak ke sana sini saja tanpa membalas. 


"Huh, orang-orang semacam ini masih kau kasihani?" tiba-tiba terdengar seruan lembut dan Yo Han 
melihat betapa belasan orang itu terlempar ke kanan kiri, berkelojotan dan mati semua! Gurunya sudah 
berdiri di situ dan kini Yo Han memandang kepada gurunya dengan terbelalak dan alis berkerut. 


"Suhu membunuh mereka semua? Suhu kejam! Sungguh kejam!" 


Thian-te Tok-ong yang usianya sudah delapan puluh dua tahun itu lalu terkekeh-kekeh. "Dan engkau 
hendak bilang bahwa belasan orang yang membunuh, memperkosa dan merampok, membakari rumah 
penduduk itu tidak kejam?" 


"Mereka juga kejam seperti setan, tapi jika suhu membunuhi mereka, lalu apa bedanya antara mereka 
dengan kita? Mereka kejam, kita pun sama kejamnya!" 


"Ho-ho-ho, dan kalau menurut engkau, kita harus mengusap-usap kepala dan punggung mereka, 
kemudian memuji-muji perbuatan mereka?" 


"Bukan begitu, Suhu. Akan tetapi teecu tetap tidak setuju Suhu membunuhi mereka! Teecu tidak sudi 
membunuh dan tidak suka menggunakan kekerasan!" 


"Hemmm, kau kira engkau ini pintar dan baik, ya? Bocah tolol. Kau lihatlah, mengapa penduduk dusun ini 
sampai dibunuh, diperkosa dan dirampok? Karena mereka lemah! Coba mereka itu kuat, coba mereka itu 
mempelajari ilmu silat, tentu para perampok itu tidak akan mampu mencelakai mereka. Jangan bilang kalau 
hidup tanpa kekerasan itu tidak akan menjadi korban kekerasan!" 


Yo Han tertegun, akan tetapi alisnya masih berkerut ketika gurunya mengajaknya pergi. Di sepanjang 
perjalanan pulang ke goa, anak itu termenung. Hatinya amat tidak senang. Gurunya membunuhi orang 
begitu saja walau pun orang-orang itu perampok kejam. 


Mereka sampai di hutan dan tiba-tiba terdengar suara auman harimau. Thian-te Tok-ong menarik muridnya 
dan meloncat ke arah suara, lalu bersembunyi di balik semak belukar. Mereka melihat seekor harimau 
sedang menubruk seekor kijang, menerkam leher kijang itu yang menjerit-jerit dan meronta-ronta. Namun, 
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kuku-kuku dan gigi-gigi runcing tajam itu sudah menghunjam leher dan pundak. Darah dihisap dan rontaan 
itu makin lemah. Akhirnya, harimau itu menggondol korbannya memasuki semak belukar. 


Thian-te Tok-ong memandang muridnya. "Bagaimana pendapatmu, Yo Han? Apakah harimau itu kejam? 
Andai kata kijang itu mampu melawan dan menang, atau mampu melarikan diri, bukankah berarti ia tidak 
akan menjadi korban?" 


"Harimau itu kejam sekali!" kata Yo Han. "Aku benci padanya!" 


"Ha-ha-ha! Anak baik. Kalau harimau itu tidak makan daging hewan lain, dia akan mati kelaparan! Untuk itu 
ia telah ditakdirkan lahir dengan dibekali ketangkasan, kuku runcing dan gigi tajam. Harimau tak dapat 
hidup dengan makan rumput! Sebaliknya, kijang pun ditakdirkan hidup makan rumput dan daun. Hidup 
memang perjuangan, Yo Han. Siapa kuat dia bertahan!" 


"Teecu tidak suka! Yang kuat selalu menang dan hendak berkuasa saja. Yang kuat selalu jahat dan ingin 
memaksakan kehendaknya kepada yang lemah. Karena itu, teecu tak suka belajar silat, tidak suka 
menggunakan kekerasan karena hal itu akan membuat teecu menjadi jahat!" 


"Yo Han, kau lihat apa ini?" 

"Suhu memegang tongkat!" 

"Apakah tongkat ini merupakan senjata untuk melakukan kekerasan?" 
"Tentu saja!" 

"Jadi engkau tidak suka memegang tongkat?" 

"Tidak." 


"Kalau kebetulan ada seekor anjing gila yang menyerangmu, dan engkau tidak mampu melarikan diri, lalu 
engkau membawa tongkat, apakah tongkat itu pun masih merupakan senjata kekerasan yang jahat? 
Ataukah merupakan alat pelindung diri yang akan dapat menyelamatkan dirimu dari gigitan anjing gila? 
Hayo jawab!" 


Yo Han menjadi bingung. Akan tetapi dia seorang anak yang jujur dan cerdik. "Kalau pun teecu memegang 
tongkat itu, teecu hanya mempergunakan untuk membela diri dan mengusir anjing itu, bukan untuk 
memukul, melukai apa lagi membunuhnya!" 


"Nah, demikian pula dengan ilmu silat, anak keras kepala! Apa kau kira kalau kita sudah mempelajari ilmu 
silat lalu kita semua menjadi tukang-tukang pukul, menjadi perampok-perampok, menjadi penjahat dan 
tukang menyiksa dan membunuh orang? Kalau kita mempunyai ilmu silat, banyak kebaikan yang dapat kita 
lakukan. Pertama, kita dapat membela diri, melindungi keselamatan diri dari serangan orang jahat, ke dua, 
kita dapat membantu orang-orang yang ditindas dan disiksa orang lain, dan ke tiga, yang terutama sekali, 
kita dapat mengangkat martabat dan kedudukan kita, dapat menjadi orang yang terpandang di dalam 
dunia!" 


Yo Han mengerutkan alisnya. Ada sebagian yang dianggapnya tepat, akan tetapi yang terakhir itu dia 
sama sekali tidak setuju. "Bagaimana pun juga, orang-orang yang pandai silat selalu berkelahi dan 
bermusuhan saja, Suhu. Tidak seperti kaum petani yang tidak pandai silat." 


"Ha-ha-ha, soalnya para petani bodoh itu tidak mampu membela diri sehingga mereka mudah saja dipukuli 
dan dibunuh tanpa melawan!" 


"Sudahlah, Suhu. Teecu tidak suka bicara tentang ilmu silat dan teecu tidak pernah mau belajar silat!" 
berkata pula Yo Han. "Tentang keselamatan teecu, tentang nyawa teecu, semua berada di tangan Tuhan 
dan teecu yakin benar akan hal ini!" 

"Huh, bocah aneh, tolol tapi... benar juga..." kakek itu menggumam. 


Sudah sering dia melihat Yo Han yang tak pandai silat itu tidak mempan diserang racun, bahkan kebal pula 
terhadap sihir, dan selalu selamat! Entah kekuasaan apa yang selalu melindunginya. 
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Dia sendiri adalah seorang datuk sesat yang sejak muda tidak pernah mau mengakui adanya kekuasaan di 
luar dirinya. Kekuasan Tuhan? Dia tidak percaya karena tak dapat melihatnya! Dia sama sekali tidak sadar 
bahwa perasaan sayang dan cintanya terhadap Yo Han merupakan dorongan kekuasaan yang tidak 
dipercayanya itu..... 


Kekkkkkkkkkhkhkkk kakak, 


Waktu berjalan dengan cepatnya dan setahun telah lewat lagi. Kini sudah tiga tahun Yo Han berada di 
dalam goa itu dan usianya sudah lima belas tahun. Dia menjadi seorang pemuda remaja yang bertubuh 
tegap dan kokoh kuat karena biasa bekerja keras. 


Mukanya yang lonjong dengan dagu runcing berlekuk itu membayangkan kegagahan. Rambutnya gemuk 
panjang serta dikuncir besar. Pakaiannya sederhana dan kasar. Alis matanya amat menyolok karena amat 
tebal menghitam berbentuk golok. Dahinya lebar, hidungnya mancung dan mulutnya ramah walau pun dia 
pendiam. Sepasang matanya membayangkan kejujuran dan kelembutan. 


Dia sudah mulai jemu tinggal di dalam goa itu. Setiap hari selain melayani gurunya yang sudah makin tua 
dan lemah, juga selalu mempelajari ilmu tari, senam dan juga siu-lian (semedhi) yang menurut gurunya 
berguna untuk kesehatan dan memanjangkan usia. 


Tetapi, bila timbul keinginannya meninggalkan tempat itu, dia merasa tidak tega kepada gurunya. Kakek itu 
sudah tua sekali. Dia pun merasa kasihan kepada orang hukuman yang berada di dalam sumur. Bahkan 
sering kali timbul keinginannya untuk menengok orang itu ke dalam sumur, akan tetapi dia selalu 
mengurungkan niatnya karena dilarang oleh suhu-nya. 


Akan tetapi pada suatu pagi, ketua Thian-li-pang dan wakil ketuanya, yaitu Ouw Ban dan Lauw Kang Hu, 
datang berkunjung dan mereka itu diterima oleh Thian-te Tok-ong di ruangan depan goa. Yo Han disuruh 
ke dalam oleh suhu-nya dan tidak diperkenankan untuk menghadiri, bahkan mendengarkan percakapan 
mereka pun tidak boleh. 


Yo Han masuk ke bagian paling dalam dari goa itu supaya tidak dapat mendengarkan percakapan mereka 
dan bagian paling dalam adalah di tepi sumur itu. Selagi dia duduk termenung, matanya yang terlatih itu 
dapat melihat keadaan yang bagi orang lain tentu amat gelap pekat itu, dan hatinya terharu melihat 
keadaan sumur yang garis tengahnya hanya satu meter dan yang dalamnya tak dapat diukur itu. 


Setiap kali memberi makanan dan minuman, dia hanya melemparkan saja ke bawah. Hal ini saja sudah 
membuktikan bahwa siapa pun yang berada di bawah, tentu bukan orang sembarangan karena dalam 
keadaan yang gelap itu mampu menerima luncuran bungkusan makanan dan poci minuman dari atas. 


Sambil menanti percakapan gurunya dengan kedua orang ketua Thian-li-pang, Yo Han lalu duduk di bibir 
sumur sambil mencoba untuk menjenguk ke bawah. Akan tetapi amat gelap di bawah sana, tidak nampak 
sedikit pun. Juga tidak pernah terdengar apa-apa, kecuali kadang saja terdengar suara yang amat 
mengerikan, seperti suara melengking panjang, seperti jerit tangis, seperti tawa, pendeknya bukan seperti 
suara manusia! 


Tiba-tiba saja Yo Han mendengar suara yang keluar dari dalam sumur. Bukannya pekik melengking 
mengerikan seperti biasanya, sama sekali bukan. Bahkan yang terdengar kini adalah suara nyanyian 
merdu. Suara seorang pria yang bernyanyi, dan nyanyiannya sederhana akan tetapi suara itu demikian 
merdu dan lembut. 


Jin Sin It Siauw Thian Te, 
It Im It Yang Wi Ci To! 


Yo Han mendengarkan. Karena dia memang merupakan seorang kutu buku yang suka sekali membaca, 
maka mendengar satu kali saja dia sudah hafal. Tetapi, bagaimana seorang remaja berusia lima belas 
tahun akan mampu menangkap arti dari dua baris kata-kata itu? Kalau diterjemahkan kata-katanya, maka 
berarti: 


Badan Manusia Adalah Alam Kecil, 
Satu Im (Positive) dan Satu Yang (Negative) itulah To (Jalan atau Kekuasaan Tuhan)! 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Yo Han menggerak-gerakkan bibir menghafal dua baris kalimat itu dengan heran. Dia lebih kagum 
mendengar kemerduan suara itu dari pada isi kata-katanya yang tidak dia mengerti benar. Jika biasanya 
dia tak pernah tertarik untuk memeriksa ke dalam sumur, sebab selain dilarang suhu-nya, juga dia tak 
pernah menganggur dan suara melengking yang mengerikan itu membuatnya ragu, sekarang mendengar 
nyanyian pendek yang bersuara merdu itu membuat hatinya tertarik bukan main. 


Apakah si penyanyi adalah orang yang suka menjerit-jerit itu? Perasaan iba memenuhi hatinya. Kenapa 
orang itu dihukum di sana? Apakah dosanya? Dan mengingat betapa orang-orang Thian-li-pang adalah 
orang-orang sakti yang aneh, juga jahat dan curang, maka timbul niatnya untuk menyelidiki. Kalau gurunya 
mengetahui dan marah, dia akan mempertanggung jawabkan perbuatannya itu. Bagaimana pun juga, ia 
harus tahu siapa salah siapa benar, dan bila orang di bawah sumur itu tak bersalah, dia tidak sepatutnya 
dihukum dan di siksa seperti itu. 


Dengan hati yang mantap Yo Han lalu menuruni tebing sumur itu. Pekerjaan yang bagi orang lain tentu 
hampir tidak mungkin dilakukan ini, bagi dia tidaklah begitu sukar. Dia telah lama digembleng oleh Thian-te 
Tok-ong untuk menirukan gerakan binatang cecak merayap di dinding goa! Dengan latihan semedhi, dia 
bisa menggunakan tenaga dalam tubuh untuk menyedot hawa dan kedua tangan serta kakinya yang 
telanjang itu dapat melekat di dinding. 


Dalamnya sumur itu tidak kurang dari dua puluh lima meter dan meski pun gelap pekat, akan tetapi 
pandangan mata Yo Han masih dapat menembus sehingga remang-remang nampak olehnya bahwa 
sumur itu agak menyerong. Akhirnya, tibalah dia di dasar sumur yang cukup luas, ada empat meter persegi 
dan terdapat sedikit cahaya yang datang dari sebuah lubang sebesar lengan tangan yang datang dari 
jurusan lain. Dasar sumur itu becek dan baunya pengap sekali, sungguh orang akan tersiksa hebat bila 
harus tinggal di situ. 


Ketika dia turun ke dasar sumur, dia tidak melihat ada orang di situ, hanya ada lima buah batu bundar 
sebesar guci besar berjajar di sudut. Dia memandang ke sekeliling. Tidak mungkin ada orang bersembunyi 
di ruangan persegi itu, atau entah kalau masih ada lorong rahasia lain. 


Tiba-tiba saja tubuhnya seperti disedot oleh kekuatan yang amat kuat menuju ke salah sebuah guci yang 
berdiri di sudut kiri. Dia mencoba untuk mempertahankan diri, namun sia-sia. Tenaga sedotan itu seperti 
besi magnet menarik jarum, angin sedotannya terlalu kuat baginya dan dia pun terhuyung menuju ke guci 
besar itu. 


Dan guci itu pun bergerak maju menabraknya! 
"Desss...!" 


Tubuh Yo Han terbentur benda lunak, akan tetapi yang kuatnya bukan main sehingga tubuhnya terlempar 
jauh ke belakang sampai menghantam dinding sumur. 


"Bressss...!" 


Yo Han terbanting roboh, akan tetapi dia bangkit lagi dan kini terbelalak memandang kepada 'guci' itu. 
Ternyata guci itu berbentuk manusia! Hanya saja tidak memiliki tangan dan tak mempunyai kaki. Tinggal 
badan dan kepala saja! Sungguh mengerikan keadaan orang itu, seperti sebuah boneka besar mainan 
kanak-kanak yang dapat dibuat jungkir balik, akan tetapi selalu dapat berdiri tanpa kaki. 


Sekarang penglihatan Yo Han mulai terbiasa. Cahaya kecil dari lubang kecil itu cukup mendatangkan 
penerangan dan dia memperhatikan makhluk itu. Tubuh tanpa kaki atau lengan itu bulat dan cukup gemuk, 
agaknya telanjang tetapi kulitnya ditutup ‘pakaian’ lumpur kering. Hanya mukanya yang tidak berlumur 
lumpur. Rambutnya terurai panjang sampai ke punggung, putih. Alis, kumis dan jenggotnya juga putih. 
Matanya mencorong hijau. Sungguh merupakan makhluk yang mengerikan sekali. Tentu iblis, pikir Yo Han. 
Semacam iblis penghuni sumur yang aneh dan berbahaya. 


Kini makhluk itu berloncatan, bukan menggelundung, tapi berloncatan menghampiri Yo Han. Anak ini 
memang merasa ngeri, akan tetapi tidak takut karena dia memang tidak mempunyai niat buruk. Dia hanya 
memandang dengan penuh perhatian. 


Wajah itu kini nampak nyata, wajah seorang kakek yang tentu sudah tua sekali. Dan sinar mata kehijauan 
itu pun tidak kejam, bahkan mulut yang sebagian tertutup kumis itu seperti menyeringai tersenyum. 
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"Kau tidak mati...? Kau... kau tidak terluka dan tidak mati?" Suara itu lembut, seperti suara orang yang 
terpelajar, akan tetapi agak aneh terdengar di tempat seperti itu, dan seolah bukan keluar dari mulutnya 
melainkan turun dari atas. 


Yo Han tidak dapat bicara saking merasa seramnya. Dia hanya berdiri mepet di dinding dan 
menggelengkan kepalanya. Akan tetapi karena kini dia merasa yakin bahwa yang dihadapinya adalah 
seorang manusia, walau pun aneh, bahkan mungkin sekali seorang tapa-daksa yang patut dikasihani, 
maka dia pun berkata, 


"Locianpwe, harap suka ampunkan aku. Aku... aku tidak bermaksud mengganggu, aku hanya ingin melihat 
karena tadi aku mendengar nyanyianmu yang indah itu." 


Dia lalu menyanyi seperti tadi, menirukan suara yang didengarnya tadi. 


Jin Sin It Siauw Thian Te, 
It Im It Yang Wi Ci To! 


"Siancai...! Engkau begini muda sudah pandai meniru bunyi kalimat rahasia itu? Ehh, anak muda, tahukah 
engkau apa artinya kalimat itu?" 


Yo Han sudah membaca banyak kitab. Selain itu, memang dia mempunyai kelebihan, bahkan keanehan di 
dalam dirinya. Kalau membaca kitab yang berat-berat, ketika dia masih kecil sekali pun, ada suatu 
pengertian di dalam batinnya, seolah-olah dia pernah mengenal semua kitab itu dan sudah paham benar 
akan maknanya. Atau seolah ada yang membisikinya, memberi pengertian kepadanya. Maka mendengar 
pertanyaan itu, dia mengangguk. 


"Kurasa aku mengerti, locianpwe, hanya mungkin saja keliru." 


"Tidak, tidak. Engkau ini yang setiap hari mengirim makanan kepadaku, bukan? Sudah kudengar langkah- 
langkah kakimu dari sini kalau engkau menghampiri sumur dan aku sudah tahu, engkau bukan anak 
sembarangan. Nah, cepat katakan apa makna yang terkandung dalam kalimat itu." 


"Jin Sin It Siauw Thian Te, atau Badan Manusia Adalah Suatu Alam Kecil. Locianpwe, kita dapat melihat 
kenyataan bahwa di antara segala makhluk di dunia ini, manusia adalah merupakan makhluk yang paling 
unggul dalam kesempurnaannya dibandingkan makhluk lain. Tuhan telah menciptakan manusia sebagai 
makhluk yang paling mulia. Dalam tubuh manusia terkandung unsur-unsur yang terdapat di alam besar, 
terkandung tanah, air, api, angin dan logam. Bahkan kalau air samudera terasa asin, demikian pula tubuh 
manusia mengandung rasa asin apa bila mengeluarkan cairan seperti keringat. Kalau alam tidak pernah 
terpisah dari api, maka tubuh manusia pun selalu mengandung panas, api yang apa bila padam berarti 
kematian. Seperti yang diketahui oleh para ahli pengobatan, hukum di alam besar akan berlaku pula di 
alam kecil. Bukankah, demikian, Locianpwe?" 


"Siancai...! Benar, orang muda, Tubuh ini memang sempurna, suci, kalau tidak dirusak atau dikotori oleh 
manusia itu sendiri. Lanjutkan, lanjutkan!" Kakek yang tanpa lengan tanpa kaki itu berkata dengan wajah 
berseri, suaranya lembut sekali. 


"Lanjutannya adalah It Im It Yang Wi Ci To atau Satu Im (Positive) Satu Yang (Negative) itulah To. 
Locianpwe, telah menjadi kehendak Tuhan bahwa yang menggerakkan segala sesuatu di dunia ini adalah 
dua keadaan yang saling berlawanan, saling bertentangan, akan tetapi saling dorong dan saling 
melengkapi, karena tanpa ada yang satu, yang lain menjadi tidak sempurna dan tidak lengkap. Im itu 
wanita, dan Yang itu pria. Atau Im itu gelap, Yang itu terang. Im dan Yang terkandung di dalam bawah dan 
atas, malam dan siang, lembut dan keras, bumi dan langit, dingin dan panas dan sebagainya. Tanpa ada 
Im, bagaimana ada Yang? Tanpa ada Yang, Im pun tak ada. Bagaimana kita mengenal terang tanpa 
adanya kegelapan? Bagaimana kita tahu akan yang keras tanpa mengenal yang lembut? Kalau tidak ada 
bumi, langit pun tidak ada. Maka, Im dan Yang saling berlawanan, akan tetapi juga saling melengkapi, 
saling menyempurnakan dan menjadi inti dari keadaan dan kesempurnaan alam. Kalau Im dan Yang dalam 
alam besar tidak seimbang, maka akan timbul kekacauan-kekacauan. Bila dalam alam kecil, yaitu badan 
kita, Im dan Yang tidak seimbang, maka akan timbul gangguan penyakit dalam tubuh kita. Kalau Im dan 
Yang seimbang, maka To akan bekerja dengan sempurnanya." 
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Wajah kakek itu memandang kagum dan beberapa kali matanya terbelalak. Kemudian dia menghela napas 
panjang. "Bagus, bagus! Tuhan Maha Sempurna, Maha Bijaksana, Maha Kasih Sayang sekali. Manusia 
lebih sering menjadi hamba nafsu sehingga lupa akan adanya To, adanya kekuasaan Tuhan yang menjadi 
Hukum Alam, sehingga ulah manusia membuat Im dan Yang menjadi tidak seimbang dan menimbulkan 
kekacauan-kekacauan di dunia ini. Ehh, benarkah engkau ini seorang manusia yang masih muda? Ataukah 
seorang manusia ajaib yang kelihatannya saja masih muda akan tetapi usianya sudah seratus tahun?" 


Yo Han tersenyum. "Harap Locianpwe tidak terlalu memuji. Pengertian seperti itu dapat dimiliki siapa pun 
juga asal dia mau belajar. Dan usiaku baru lima belas tahun." 


"Baru lima belas tahun? Dan engkau sudah mampu menahan tubrukanku tadi? Padahal, seorang jago silat 
yang kenamaan di dunia kang-ouw saja belum tentu akan dapat hidup setelah menerima tabrakan tubuhku 
tadi. Dan engkau bahkan pandai mengurai tentang Im-yang dan To? Ha-ha-ha, agaknya Tuhan sengaja 
mengirimkan engkau ke sini untuk menjadi murid dan ahli warisku! Siapakah namamu, orang muda?" 


Yo Han mengerutkan alisnya. "Locianpwe, namaku Yo Han, akan tetapi aku tidak ingin menjadi murid dan 
ahli warismu." 


"Ehh? Apa katamu? Seluruh jagoan silat di permukaan bumi sana akan berlomba untuk menjadi muridku, 
dan engkau menolak menjadi murid dan ahli warisku? Wah, wah, aku Ciu Lam Hok bisa mati karena 
keheranan!" 

Kepala dengan tubuh yang buntung itu sekarang berloncatan sehingga terdengar suara dak-duk-dak-duk 
seperti orang menumbuk sesuatu dengan amat kuatnya. Yo Han dapat menduga bahwa kakek buntung 
kaki tangannya ini tentu menguasai ilmu silat karena tadi beberapa kali menyebut tentang ilmu silat dan 
jagoan di dunia kang-ouw. 

"Ketahuilah, Locianpwe. Aku tidak ingin berguru kepada Locianpwe karena aku sudah mempunyai guru." 


"Ehhh? Engkau kira gurumu akan mampu menandingi aku, ya? Coba katakan, siapa gurumu yang tidak 
becus itu!" 


"Guruku adalah Thian-te Tok-ong..." 

"Uhhhh...!" 

Tiba-tiba tubuh itu 'terbang' ke atas dan berputar-putar dari dinding kanan ke dinding kiri. Kiranya tubuh itu 
membentur dinding kiri, terpental ke dinding kanan dan bolak balik begitu seperti beterbangan saja, kurang 
lebih lima meter dari lantai. Akhirnya tubuh itu turun kembali dan berdiri tanpa kaki di depan Yo Han. 
"Kiranya engkau datang atas perintah Thian-te Tok-ong untuk membunuh aku, ya?" 

"Ah, sama sekali tidak, Locianpwe! Aku tak mau menyerang orang, apa lagi membunuh. Aku benci ilmu 
silat, aku benci kekerasan. Maka dari itu aku tidak mau menjadi murid Locianpwe, tidak mau belajar ilmu 


silat dari Locianpwe!" 


Sepasang mata itu terbelalak, mulutnya ternganga sehingga dalam cuaca yang remang-remang itu dapat 
kelihatan oleh Yo Han betapa rongga mulut itu tidak memiliki sebuah pun gigi lagi. 


"Engkau? Yang dapat menahan tabrakanku, tidak mau belajar silat? Membenci ilmu silat dan membenci 
kekerasan? Engkau yang mengaku murid Thian-te Tok-ong? Ha-ha-ha, engkau boleh membohongi orang 
lain, akan tetapi jangan coba-coba untuk membohongi Ciu Lam Hok!" 

"Aku tidak pernah berbohong dan tidak akan suka berbohong, Locianpwe." 


"Orang muda, omongan apa yang kau keluarkan ini? Engkau mengaku murid Thian-te Tok-ong akan tetapi 
mengatakan tidak suka belajar silat? Lalu, apakah Thian-te Tok-ong mengajar engkau menari? Ha-ha-ha..." 


"Benar, Locianpwe. Suhu mengajar aku menari dan bersenam." 


Kembali sepasang mata itu terbelalak, lalu pecahlah suara ketawanya tergelak-gelak dan tubuh itu pun 
bergulingan di atas lantai yang kotor. Tubuh itu baru berhenti di ujung ruangan itu dan tiba-tiba mulutnya 
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meniup-niup. Yo Han segera merasa ada banyak benda-benda kecil yang meluncur deras menyambar ke 
arah lehernya. 


Pemuda ini cepat menggerakkan tubuhnya karena kini banyak benda yang menyambar ke arahnya dan 
yang menjadi sasaran adalah jalan-jalan darah. la cepat menggerakkan tubuh, menari seperti monyet yang 
bergerak dengan cepat dan lincah sekali sehingga dia mampu mengelak dari sambaran benda-benda kecil 
yang ditiupkan oleh mulut kakek itu. 


"Ha! Engkau pandai ilmu silat Monyet dan Lutung Hitam! Dan kau bilang tidak pernah belajar silat?" kakek 
itu berseru, suaranya mengandung kemarahan. "Dan kau bilang tidak berbohong, tidak pernah berbohong? 
Hemm, engkau setan cilik, tentu curang dan licik seperti gurumu!" 


"Locianpwe, harap jangan menuduh sembarangan saja! Aku tidak bersilat, melainkan menari dan memang 
tarian ini disebut tarian monyet dan lutung hitam!" 


Tiba-tiba ada sebuah benda kecil menyambar lagi dan sekali ini Yo Han kurang cepat mengelak sehingga 
lehernya terkena sambaran benda kecil itu. Dia merasa bagian yang terkena benda itu perih dan agak 
nyeri, akan tetapi baginya tidak berapa mengganggu. 


"Yang licik dan curang bukan aku, melainkan engkau, Locianpwe. Engkau menyerangku secara 
membokong sehingga leherku terkena tiupan benda rahasiamu.” 


Tangan Yo Han memijat bagian leher yang terluka dan keluarlah sebatang jarum kecil. Dia mencabut jarum 
itu dan melemparkannya ke lantai dengan sikap acuh. 


Kini kakek itu melongo. Dia kini tahu bahwa pemuda itu tidak main-main atau mencoba untuk 
membohonginya. Agaknya pemuda itu memang mengira bahwa ilmu silat yang dikuasainya itu adalah ilmu 
menari! Dan yang membuat dia terkesima adalah cara orang muda itu menyambut jarumnya yang telah 
melukai lehernya. 


Orang lain, betapa pun lihainya, sekali terluka jarumnya, apa lagi di leher, tentu sudah roboh dan tewas! 
Tetapi orang muda itu dapat menarik keluar jarum itu dari lehernya, membuangnya ke tanah dan masih 
sempat menegurnya. Jangankan tewas, roboh pun tidak, bahkan mengeluh pun tidak! Hampir dia tidak 
mau percaya akan kenyataan yang dilihatnya. 


Tiba-tiba kakek itu mengeluarkan seruan aneh, melengking seperti lolong serigala, dan tubuhnya sudah 
bergulingan. Kini rambutnya yang panjang itu menyambar-nyambar ke arah tubuh Yo Han. 


Pemuda ini terkejut dan kembali dia ‘menari’, akan tetapi sekali ini, gerakan rambut kakek itu yang 
menyerangnya terlalu cepat dan aneh. Dia hanya berhasil meloncat dan mengelak empat lima kali saja, 
kemudian tiba-tiba kedua kakinya terkena totokan ujung rambut dan dia pun terpelanting jatuh! 


Yo Han meloncat bangkit kembali dan kembali kakek itu menyerangnya dengan rambut. Suara rambut itu 
menyambar-nyambar sampai mengeluarkan bunyi bercuitan aneh. Yo Han kini menggunakan ilmu ‘senam’, 
berdiri kokoh, mengerahkan tenaga yang dapat membuat tubuhnya keluar semacam tonjolan besar, 
kemudian dia menghadapi kakek itu dengan dorongan kedua tangannya dengan senam yang disebut 
mendorong bukit. 


Pada saat itu, kakek tadi sedang menggelundung dan kembali rambutnya menyambar. Yo Han mendorong 
dan tenaganya bertemu dengan tenaga yang luar biasa kuatnya, keluar dari kepala atau rambut-rambut itu 
sehingga Yo Han merasa kepalanya seperti meledak, tubuhnya terpental ke belakang dan kembali dia 
roboh! 


Kakek itu pun terguling-guling ke belakang dan ketika dia sudah bangkit lagi, dia berseru kagum. 


"Siancai...! Engkau ini manusia ataukah setan? Heii, Yo Han, katakan sejujurnya, siapa engkau dan apa 
pula maksudmu menuruni sumur ini?" 


Yo Han yang sudah bangkit berdiri, memandang kepada kakek itu penuh takjub. Kini tahulah dia bahwa dia 
berhadapan dengan seorang manusia aneh, yang biar pun tak bertangan kaki lagi, namun memiliki ilmu 
kepandaian yang hebat sekali. 
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Ang-l Moli, Si Iblis Betina yang amat lihai itu saja tidak mampu merobohkannya sampai dua puluh jurus 
ketika dia mainkan tarian monyet dan lutung hitam, bahkan pukulan iblis betina itu dapat dia tahan dengan 
ilmu senam “Mendorong Bukit'. Akan tetapi, dalam beberapa gebrakan saja dia roboh oleh kakek yang 
tidak mempunyai tangan dan kaki ini. Tarian dan senam yang dikuasainya tidak mampu menolongnya. 
Jelas bahwa kakek ini jauh lebih lihai dibandingkan Ang-l Moli! 


"Locianpwe, tadi sudah kukatakan bahwa namaku Yo Han dan aku adalah murid Suhu Thian-te Tok-ong, 
mempelajari ilmu menari dan bersenam dari Suhu. Sudah tiga tahun aku menjadi muridnya. Aku pula orang 
yang diberi tugas oleh Suhu untuk menurunkan makanan ke dalam sumur. Sudah lama aku sangat tertarik 
dengan suara tangisan dari dalam sumur, maka hari ini aku tidak mampu lagi menahan keinginan tahuku, 
aku turun ke dalam sumur untuk melihat siapa yang menangis, bila perlu aku akan menolongnya. Tahukah 
engkau, Locianpwe, siapa yang suka meraung-raung itu?" 


"Ahh... ahhh... sungguh aneh sekali. Memang sungguh ini pasti kehendak Tuhan... yang mengirim engkau 
masuk ke sini. Dan bagaimana engkau dapat masuk ke sini?" 


"Dengan merayap, Locianpwe. Di antara tari-tarian yang diajarkan oleh Suhu, terdapat tarian gerakan 
cecak merayap dan aku sudah mempelajarinya.” 


"Ahh... ahhh... engkau ini anak tolol ataukah anak yang sungguh luar biasa? Yo Han, mendekatlah, nak. 
Aku ingin mengenalmu lebih dekat lagi." 


Yo Han maklum bahwa jauh atau dekat, bagi kakek sakti ini sama saja. Kalau kakek ini hendak 
membunuhnya, walau pun dia menjauh pun tidak ada gunanya. Maka dengan tabah dia pun melangkah 
dan menghampiri kakek itu. 


"Diamlah, Yo Han, aku hendak memeriksa keadaan tubuhmu," kata kakek itu. 

Tiba-tiba rambut kepalanya bergerak, bagai ular-ular kecil dan tahu-tahu rambut itu telah melibat-libat 
seluruh tubuh Yo Han. Pemuda remaja ini bergidik. Dia dapat merasakan betapa rambut-rambut itu bukan 
hanya membelit akan tetapi juga memijit-mijit, menotok sana sini. Rambut itu hidup! 

Yo Han memejamkan matanya, seluruh jiwa raganya memuji kebesaran Tuhan. Bukan main! Agaknya 
karena kakek ini kehilangan kaki dan tangan, maka rambutnya menjadi hidup dan dapat menggantikan 
tangan untuk meraba-raba, memijit, bahkan menekan-nekannya. 

Berulang-ulang kakek itu mengeluarkan seruan kaget dan heran. Kemudian, ketika dia menggerakkan 
kepala dan hidungnya yang menjadi keras itu menotok-notok ke arah pusar Yo Han, dia terlempar dan 
bergulingan. 

"Locianpwe...! Engkau tidak apa-apa...?” Yo Han cepat menghampiri. 

Kakek itu menarik napas panjang dan menggelengkan kepala, lalu menengadah. 


"Ya Tuhan, inilah... inilah..." dan tiba-tiba dia pun menangis! Suara tangis yang sering didengar oleh Yo 
Han! 


Tentu saja Yo Han menjadi heran bukan main. "Locianpwe, ada apakah? Maafkan kalau aku bersalah." 
Dan Yo Han memandang terharu. "Jadi... kiranya Locianpwe yang suka meraung dan menangis itu?" 


Kakek itu menghentikan tangisnya dan sungguh mengharukan. Rambut itu kini bergerak mengusap air 
mata dari mukanya! Melihat ini, Yo Han merasa tidak tega, karena bagai mana pun juga, gerakan rambut 
itu canggung sekali. 


"Yo Han, bocah ajaib. Setelah engkau tiba di sini dan melihat bahwa akulah orangnya yang suka meraung 
dan menangis, lalu apa yang akan kau lakukan?" 


"Locianpwe, entah siapa yang begitu kejam membuangmu ke sini. Aku akan mencoba untuk menolongmu 
dan membawamu keluar dari sumur ini," dalam suara pemuda itu terkandung ketegasan. 


Kakek itu kini tertawa! Baru saja ia menangis, kini sudah tertawa. Memang luar biasa sekali kakek itu. 
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"Dan begitu keluar dari sini, engkau dan aku akan dibunuh oleh Thian-te Tok-ong? Tidak, Yo Han. Kalau 
engkau dibunuhnya, itu masih belum hebat. Akan tetapi kalau aku yang dibunuhnya, apakah 
pengorbananku ini akan menjadi sia-sia?" 


"Apa maksudmu, Locianpwe?" 


"Engkau duduklah, meski pun tempat ini agak kotor, akan tetapi aku akan bercerita, dan agaknya Tuhan 
sengaja mengirimkan engkau ke sini untuk mendengarkan ceritaku." 


"Aku pun yakin bahwa tentu kekuasaan Tuhan yang telah mendorongku untuk menuruni sumur ini dan 
bertemu denganmu. Ceritakanlah, Locianpwe." 


Kakek yang lengannya buntung sampai hanya tinggal kedua pundaknya saja, dan yang kakinya buntung 
mulai dari pangkal paha itu berdiri di atas pinggulnya sambil bersandar dinding sumur, dan dengan suara 
lembut dan lirih dia pun mulai bercerita, didengarkan dengan penuh perhatian oleh Yo Han yang merasa 
amat tertarik. 


Delapan tahun lebih yang lalu, kakek itu masih belum berada di dasar sumur itu, Juga kaki dan tangannya 
masih lengkap dan utuh. Dia bernama Ciu Lam Hok dan merupakan tiga serangkai kakak beradik 
seperguruan dengan Thian-te Tok-ong dan Ban-tok Mo-ko. Ciu Lam Hok adalah yang termuda, akan tetapi 
dalam hal ilmu silat, tingkat kepandaian Ciu Lam Hok lebih tinggi dari pada tingkat kedua orang suheng-nya 
itu. Hal ini adalah karena dia memang suka sekali merantau dan bertualang, menjelajah di seluruh daratan 
Tiongkok dan selalu mempelajari ilmu-ilmu silat baru sehingga dia semakin maju dalam ilmu silat. 


Pada waktu Thian-li-pang didirikan, pendirinya adalah tiga serangkai bersaudara itu, dan Thian-li-pang 
didirikan dengan tujuan untuk menghimpun orang-orang gagah, menjadi sebuah perkumpulan yang kuat. 
Tak lama kemudian, Ciu Lam Hok pergi meninggalkan Thian-li-pang untuk kembali bertualang. 


Kurang lebih sembilan tahun yang lalu, ketika mendengar sepak terjang Thian-li-pang yang mengarah 
kepada kesesatan, dia terkejut dan lebih lagi ketika mendengar betapa dua orang suheng-nya sudah 
memperdalam ilmu mereka dengan ilmu mengenai racun sehingga mereka dijuluki Ban-tok Mo-ko (Iblis 
Selaksa Racun) dan Thian-te Tok-ong (Raja Racun Langit Bumi). Hatinya merasa khawatir sekali dan dia 
pun cepat pulang untuk membuktikan kebenaran berita itu. 


Betapa kagetnya ketika tiba di Thian-li-pang dia melihat bahwa berita yang didengarnya memang tepat! 
Thian-li-pbang memang masih merupakan perkumpulan yang menentang penjajah Mancu, akan tetapi di 
samping itu, Thian-li-pang bergaul pula dengan golongan sesat, bahkan bekerja sama dengan Pek-lian- 
kauw dan tak segan melakukan berbagai kejahatan dan kekejaman. Demi perjuangan, mereka sanggup 
melakukan apa pun juga, menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan! 


Ciu Lam Hok dengan berani menemui kedua orang suheng-nya, lalu menegur mereka yang ia anggap 
menyeleweng. Dua orang suheng-nya kemudian menjadi marah, terjadi pertengkaran yang berakhir 
dengan perkelahian. Tapi bukan hanya Ban-tok Mo-ko yang kalah, bahkan Thian-te Tok-ong juga kalah 
oleh Ciu Lam Hok! 


Dua orang kakek yang sekarang sudah condong ke arah kesesatan dan tidak pantang melakukan 
kecurangan itu berpura-pura menyesal dan bertobat. Dan tentu saja Ciu Lam Hok mau memaafkan kedua 
orang suheng-nya itu asal mereka mau mengubah haluan Thian-li-pang yang dibuat menyeleweng, 
kembali ke jalan benar yang biasa ditempuh perkumpulan para pendekar. 


Dan setelah akur kembali, Ban-tok Mo-ko dan Thian-te Tok-ong membujuk sute mereka itu untuk 
menceritakan, ilmu aneh dan hebat apa yang membuat sute mereka itu dapat demikian lihai sekarang. 


"Aku dapat terbujuk oleh mereka," kakek buntung itu melanjutkan ceritanya yang sangat menarik hati Yo 
Han. "Aku menceritakan bahwa aku telah menemukan kitab ilmu Bu-kek Hoat-keng yang pernah 
diperebutkan para datuk. Itulah kesalahanku. Aku lupa bahwa amat sukar bagi seorang yang sudah 
menjadi hamba nafsunya untuk kembali ke jalan benar. Mereka dapat berpura-pura, namun sukarlah bagi 
seseorang untuk benar-benar bertobat. Biasanya, pernyataan tobat itu hanya terjadi karena mereka 
merasa menderita sebagai akibat perbuatan mereka. Kalau penderitaan itu telah lewat, maka mereka lupa 
lagi akan pernyataan mereka untuk bertobat, bahkan melakukan kejahatan lebih besar lagi untuk menebus 
kekalahan mereka sebelumnya." 
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Yo Han mengangguk-angguk. "Kalau saja mereka memiliki iman kepada Tuhan sampai ke tulang sumsum 
mereka, tentu mereka akan menyerah kepada Tuhan dan jika sudah begitu, maka kekuasaan Tuhan yang 
akan mampu menuntun mereka kembali ke jalan benar. Hanya kekuasaan Tuhan yang mampu 
mengendalikan nafsu yang selalu ingin meliar." 


"He-he-heh, engkau memang anak aneh!” kata kakek itu. "Nah, karena kelengahanku, pada suatu hari aku 
menjadi korban perangkap mereka. Aku keracunan dan tak mampu lagi menandingi mereka. Dalam 
keadaan terluka dan keracunan itu, mereka mendesak untuk menyerahkan kitab ilmu Bu-kek Hoat-keng. 
Akan tetapi, kitab itu sudah kubakar, hanya isinya telah kupindahkan ke dalam kepalaku, tercatat dalam 
ingatan. Karena aku berkeras tidak mau membuka rahasia Bu-kek Hoat-keng, mereka menjadi marah. Lalu 
mereka menyiksaku, bahkan juga membuntungi kaki tanganku dan melemparkan aku ke dalam sumur ini, 
delapan tahun lebih yang lalu. Akan tetapi, mereka tidak tahu bahwa ilmu Bu-kek Hoat-keng dapat 
kugunakan untuk menyelamatkan nyawaku, bahkan juga membersihkan tubuhku dari pengaruh luka dan 
racun mereka, ha-ha-ha!" 


Yo Han mendengarkan dengan hati ngeri. "Betapa kejam mereka!" katanya penasaran. "Ahhh, tentu 
Locianpwe sudah mengalami penderitaan hebat selama delapan tahun di dalam sumur ini. Akan tetapi, 
Locianpwe berilmu tinggi, mengapa tidak berusaha keluar dari sini?" 


Kakek itu menghela napas panjang. "Betapa pun hebatnya ilmu Bu-kek Hoat-keng, akan tetapi kalau tanpa 
kaki dan tangan, bagaimana aku dapat merayap naik? Loncatanku pun tidak akan mencapai tinggi sumur 
ini yang sekitar dua puluh meter. Dan andai kata aku sudah berhasil naik, kalau di sana aku diserang oleh 
dua orang suheng-ku, dalam keadaan tak bertangan tak berkaki ini, aku pun pasti kalah." 


"Sungguh mereka itu kejam sekali, tega melakukan perbuatan yang begini keji terhadap adik seperguruan 
sendiri. Tetapi, Locianpwe, kalau mereka sudah melempar Locianpwe ke sini, berarti mereka menghendaki 
kematianmu. Kenapa mereka tidak langsung saja membunuhmu, bahkan setelah melempar Locianpwe ke 
sini, setiap hari mereka masih mengirim makanan untukmu?" 


"Yo Han, apakah engkau tidak dapat menduganya?" 


Pemuda remaja itu mengerutkan alis, kemudian mengangguk. "Aku mengerti sekarang. Bukankah mereka 
itu sengaja tidak membunuh Locianpwe, hanya membuat Locianpwe tidak berdaya, dengan maksud 
supaya Locianpwe akhirnya menyerah lalu memberikan rahasia-rahasia Bu-kek Hoat-keng kepada 
mereka?" 


"Engkau benar, Yo Han. Akan tetapi, aku tak pernah mau menyerah. Biar pun siksaan ini kadang membuat 
aku menjadi hampir gila, membuat aku meraung dan menangis. Akan tetapi aku tidak mau menyerahkan 
ilmu itu, sampai mati pun aku tidak mau. Aku hanya menanti sampai Tuhan mengirim seseorang untuk 
mewarisi ilmuku, bukan untuk menolongku. Sesudah ilmuku ada yang mewarisinya, aku lebih suka mati. 
Apa artinya hidup bagiku dalam keadaan seperti ini? Kalau selama ini aku bertahan hidup, hanya agar 
ilmu-ilmuku jangan sampai lenyap dengan sia-sia. Dan terima kasih kepada Tuhan! Engkau dikirim Tuhan 
ke sini, Yo Han! Engkaulah yang akan menjadi muridku, menjadi ahli warisku!" 


"Tetapi, Locianpwe, aku... aku... tidak mau belajar silat. Aku tidak mau menggunakan kekerasan, tidak mau 
berkelahi..." 


"Heh-heh-heh, anak tolol. Siapa bilang aku hendak mengajarkan silat kepadamu?" 

"Tapi, ilmu apakah Bu-kek Hoat-keng itu?" 

"Ya, semacam ilmu menyehatkan badan, tiada bedanya dengan ilmu tari dan senam yang engkau pelajari 
dari Thian-te Tok-ong, hanya jauh lebih tinggi tingkatnya. Yo Han, engkau mau menjadi murid seorang 
yang jahat dan kejam seperti Thian-te Tok-ong, dan engkau menolak menjadi muridku? Engkau memilih 


menjadi muridnya?" 


"Bukan begitu, Locianpwe. Akan tetapi, mengajak Locianpwe naik, tentu akan diserang oleh dua orang 
suheng Locianpwe itu. Kalau di sini, bagaimana mungkin aku tinggal di sini bersamamu?" 


"Heh-heh-heh, soal itu mudah dibicarakan nanti. Yang terpenting, Yo Han, katakanlah. Maukah engkau 
menjadi muridku? Ingat, sisa hidupku ini hanya kupertahankan untuk menanti saat seperti ini! Kalau 
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engkau tidak mau menjadi muridku, sudahlah, aku tidak mau hidup lebih lama lagi, meski untuk semenit 
pun. Sekali aku menghempaskan diri ke dinding, kepalaku akan pecah dan nyawaku akan melayang!" 


Yo Han sangat terkejut. Dia tahu bahwa kakek ini selain amat lihai, juga memiliki watak yang aneh, maka 
tentu ancaman itu bukanlah gertak sambal belaka. Mengingat akan pengalaman kakek ini, maka dia tentu 
tidak berbohong. Bagaimana pun juga, dia tidak boleh membiarkan kakek ini membunuh diri. Bila dia 
menolak dan kakek ini benar-benar membunuh diri, berarti bahwa dialah penanggung jawabnya, dialah 
yang membunuh atau menyebabkan kematian kakek itu! Dia pun lalu menjatuhkan diri berlutut di depan 
kakek itu. 


"Suhu, teecu akan mentaati petunjuk Suhu." 


Tiba-tiba rambut kepala yang panjang itu menyambar, lalu melibat-libat tubuh Yo Han seperti pengganti 
kedua lengan, merangkul dan mendekap, dan kakek itu tertawa-tawa bergelak. Akan tetapi, tak lama 
kemudian, rambut itu terlepas dan kakek itu pun mulai menangis sesenggukan. 


"Ahhh, engkau kenapakah, Suhu?" Yo Han bertanya, kaget dan khawatir. 


Kakek itu tertawa kembali. "Ha-ha-ha, tidak apa, muridku. Aku hanya merasa girang dan terharu. Tuhan 
sungguh Maha Adil, akhirnya permohonanku dikabulkan! Mari, Yo Han, kita harus cepat-cepat menyingkir. 
Kalau terlambat, jangan-jangan kegembiraan hatiku akan berakhir dengan kematian kita berdua." 


"Ehh, kenapa begitu, Suhu?" 
"Sudah, tidak ada waktu untuk bicara sekarang. Kita harus bertindak. Lihat di sudut itu." 


Yo Han menoleh dan dia melihat bahwa di sudut, dindingnya merupakan sebuah batu sebesar gajah yang 
menutupi dinding batu padas. Dia melihat kakek itu meloncat-loncat mendekati batu dari dia pun mengikuti. 


"Batu ini kutarik lepas dari tanah, menggunakan rambutku dan hidungku saja. Pekerjaan itu berhasil 
setelah aku berusaha selama satu tahun! Dan tahun-tahun berikutnya lalu kupergunakan untuk membuat 
terowongan yang menembus ke sumur lain, sumur alam. Batu ini menjadi pintunya. Sekarang, sebelum 
bahaya menimpa kita, kita harus pindah ke sumur ke dua itu melalui terowongan. Mari engkau bantu aku 
menggeser batu ini ke samping, Yo Han." 


Sebelum Yo Han mentaati perintah itu, tiba-tiba terdengar suara dari atas lubang sumur. Suara itu nyaring 
dan memasuki sumur dengan kuatnya seperti akan membikin pecah anak telinga, serta mendatangkan 
gema sehingga suara itu terdengar sangat aneh dan menyeramkan, bukan seperti suara manusia lagi. 

"Ciu Sute...!" Panggilan ini terdengar berulang sampai tiga kali. 


"Yo Han...!" Kini suara itu, suara Thian-te Tok-ong, memanggil muridnya. 


Sebelum Yo Han menjawab, kakek Ciu Lam Hok telah mendahului. "Ha-ha-ha, Thian-te Tok-ong iblis 
busuk! Engkau mencari muridmu?" 


"Sute Ciu Lam Hok! Engkau hendak murtad kepada suheng-mu sendiri?" 


"Ha-ha-ha, sejak kau lempar aku ke sini, sudah tidak ada hubungan persaudaraan lagi di antara kita, Tok- 
ong! Engkau hendak mencari muridmu yang kau suruh turun untuk membunuhku itu? Ha-ha-ha, engkau 
sungguh tolol. Jangankan anak ingusan itu, meski engkau sendiri yang turun, engkau akan mampus 
olehku. Anak itu sudah kubunuh!" 


Mendengar suara ini, di atas sana menjadi sunyi. Lalu terdengar percakapan yang dapat terdengar dari 
bawah. Suara Ban-tok Mo-ko terdengar jelas. 


"Suheng, muridmu pasti sudah dibunuhnya. Biar aku masuk ke sana. Dia tentu hanya menggertak saja! 
Akan kusiksa dia supaya mengaku dan membuka rahasia Bu-kek Hoat-keng!" 


"Jangan, Sute. Dia bukan pembual. Kalau dia mengancam demikian, berarti dia sudah siap siaga. Siapa 
tahu dia memasang perangkap." 
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"Tapi, dia sudah tidak mempunyai kaki tangan, Suheng! Takut apa?" 


"Hemm, jangan pandang rendah, Sute. Dia mempunyai ilmu yang sangat tinggi. Dan di bawah sana gelap, 
kita tidak mengenal tempat itu. Kita menggunakan cara lain untuk membunuhnya." 


Selagi mereka bercakap-cakap tadi, Yo Han diam saja karena kini dia tahu bahwa gurunya yang baru tidak 
berbohong dan memang Thian-te Tok-ong dan Ban-tok Mo-ko sangat keji dan jahat. Maka kini dia pun 
hendak membela Ciu Lam Hok, dan dia tidak mengeluarkan suara. 


Ciu Lam Hok memberi isyarat dengan anggukan kepala agar dia membantu mendorong batu itu. Dia pun 
mengerahkan tenaga mendorong batu sebesar gajah itu ke kiri. Dia tentu tidak akan kuat mendorongnya 
kalau tidak ada Ciu Lam Hok yang mendorongnya pula dengan pundak yang tidak berlengan. Batu itu 
perlahan-lahan bergeser sehingga nampaklah lubang sebesar tubuh orang. Ciu Lam Hok memberi isyarat 
untuk berhenti, kemudian dia tertawa. 


"Ha-ha-ha, Ban-tok Mo-ko dan Thian-te Tok-ong! Kalau tidak takut, kenapa tidak kalian berdua saja turun 
ke sini supaya kalian dapat menemani nyawa murid kalian?" Dalam suaranya terkandung ejekan dan 
tantangan. 


Ban-tok Mo-ko sudah marah sekali. Bila tidak ditahan oleh suheng-nya, tentu dia sudah merayap turun 
untuk membunuh bekas sute-nya itu. Dulu memang dia harus mengaku kalah terhadap sute-nya itu, 
bahkan dia dan suheng-nya ketika mengeroyok pun tidak akan menang. Akan tetapi, kini sute-nya itu 
sudah menjadi manusia tapa daksa, sudah kehilangan kedua kaki tangannya. Perlu apa ditakuti lagi? 


"Tenanglah, Sute," kata Thian-te Tok-ong. "Dari pada membahayakan diri sendiri lebih baik kita bunuh saja 
Si Buntung itu dengan racun." 


"Tapi, bagaimana dengan muridmu, Suheng?" 


"Yo Han? Ahhh, tentu dia telah dibunuh Ciu Lam Hok yang mengira bahwa Yo Han kusuruh turun untuk 
membunuhnya. Dan pula, setelah tiga tahun menjadi muridku, aku semakin putus asa melihat Yo Han. Dia 
memang dapat kuakali dan mempelajari ilmu dengan tekun, akan tetapi apa artinya semua itu kalau kelak 
tidak dia pergunakan untuk kepentingan Thian-li-pang? Biarlah dia mampus bersama Si Buntung." 


Tidak lama kemudian dua orang tokoh besar dari Thian-li-pang itu sudah menghujankan jarum-jarum 
beracun ke dalam sumur, juga melemparkan banyak ular dan kalajengking dan segala macam binatang 
beracun. Bahkan yang terakhir mereka menyiramkan air yang kehitaman, air yang beracun ke dalam 
sumur! 


Yo Han dan Ciu Lam Hok sudah cepat menyelinap ke dalam lubang. Kemudian mereka menggeser 
kembali batu sebesar gajah agar menutupi lubang sehingga semua benda dan binatang beracun itu tidak 
mampu mengganggu mereka. Ketika Thian-te Tok-ong dan Ban-tok Mo-ko berteriak-teriak dari atas, 
memanggil dan memaki-maki, tidak ada jawaban lagi dari bawah. 


Tentu saja demikian karena dua orang yang berada di dalam sumur itu sudah pergi, dan mereka pun tak 
lagi dapat mendengar suara setelah lubang itu tertutup batu besar rapat sekali. Karena tidak lagi terdengar 
Ciu Lam Hok menjawab, dua orang manusia iblis itu mengira bahwa bekas sute mereka tentu sudah tewas, 
maka mereka berdua tertawa gembira. 


"Sute, cepat perintahkan Ouw Ban untuk menyuruh anak buahnya menutup sumur itu dengan batu-batu 
besar!" 


"Tapi, Suheng. Bukankah mereka sudah tewas?" 


Thian-te Tok-ong menghela napas panjang. "Mereka berdua adalah manusia-manusia aneh, Sute. Engkau 
tahu betapa lihainya Ciu Lam Hok. Biar pun kaki tangannya sudah buntung, akan tetapi dengan Bu-kek 
Hoat-keng, kita tidak tahu apa saja yang dapat dia lakukan. Dan anak itu pun seorang anak yang luar 
biasa. Siapa tahu dia belum mati dan dapat keluar. Kalau sumur itu ditutup dengan batu-batu besar, biar 
bagaimana pun juga mereka tidak akan mungkin dapat hidup lagi." 
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Ban-tok Mo-ko mengangguk. Diam-diam dia pun seperti suheng-nya ini, merasa ngeri dan takut terhadap 
bekas sute mereka, dan dia pun akan merasa tenang kalau sumur itu sudah ditutup dengan batu-batu 
besar. Maka dia pun keluar untuk memberi perintah itu kepada Ouw Ban, Ketua Thian-li-pang. 


Puluhan orang anggota Thian-li-pang sekali ini mendapatkan perkenan untuk memasuki goa sambil 
membawa batu-batu besar. Mereka melemparkan batu-batu besar ke dalam sumur itu. Jatuhnya batu-batu 
besar itu mendatangkan suara hiruk-pikuk bergemuruh. 


Mereka, puluhan orang banyaknya dan kesemuanya adalah murid-murid Thian-li-pang yang bertenaga 
kuat, harus bekerja sehari penuh baru seluruh sumur itu dapat ditutup. Meski orang memiliki kepandaian 
seperti dewa sekali pun, kalau berada di dalam sumur kemudian sumur yang dalamnya dua puluh lima 
meter lebih itu ditimbun batu-batu besar sampai penuh, pasti tidak akan mampu lolos lagi. 


Yo Han mengikuti kakek buntung itu merangkak melalui terowongan kecil, dan ternyata panjang 
terowongan itu hanya belasan meter saja. Yo Han merasa kagum bukan main dan tidak mampu 
membayangkan bagaimana caranya seorang yang tidak mempunyai kaki tangan dapat membuat 
terowongan sepanjang itu dalam waktu bertahun-tahun! 


Akhir terowongan itu merupakan sebuah ruangan yang cukup luas, menjadi dasar dari sebuah sumur yang 
mirip sumur pertama. Sumur ini dilihat dari bawah, atasnya tertutup oleh batu-batu dan untungnya, di 
antara batu besar yang menutup permukaan sumur, ada yang retak-retak yang lebarnya sejengkal 
sehingga dari retakan-retakan batu inilah sinar matahari dapat masuk walau pun tidak banyak dan tidak 
lama hanya untuk tiga empat jam saja setiap harinya. 


Keadaan dalam ruangan di dasar sumur ini bahkan lebih baik dari pada dasar sumur pertama, karena 
dasar sumur ini lebih kering. Ketika tiba-tiba tempat itu tergetar seperti ada gempa dan terdengar suara 
hiruk-pikuk, Yo Han sempat terkejut sekali. 


“Ahh, apakah itu, Suhu?” 


“Ha-ha-ha, mereka sedang menutup sumur kita yang tadi, Yo Han. Dengan batu-batu besar tentu saja. 
Sungguh berbahaya sekali! Kalau aku tidak membuat terowongan dan tidak mempunyai sumur ini, tentu 
kita berdua sudah tergencet dan terkubur hidup-hidup di sana.” 


Yo Han bergidik. Bagaimana ada orang yang bisa berbuat demikian kejamnya terhadap adik seperguruan 
sendiri, bahkan juga terhadap muridnya sendiri? Tadinya dia mengira bahwa Ang-l Moli merupakan satu- 
satunya orang yang paling jahat dan kejam di dunia ini. Siapa kira bahwa orang yang pernah menjadi 
gurunya selama tiga tahun, yang bisa bersikap ramah dan lembut kepadanya, ternyata lebih kejam lagi! 


"Nah, sekarang kita harus mengatur tempat tinggal kita, Yo Han. Ingat, mulai sekarang kita tidak akan ada 
yang memberi makan lagi dan kalau kita tinggal di sini tanpa makan, hanya dalam waktu beberapa minggu 
saja kita akan mati kelaparan. Sekarang, pergilah engkau merayap naik dan lakukanlah dengan hati-hati, 
jangan sampai engkau ketahuan orang-orang Thian-li-pang. Engkau carilah bahan makanan untuk kita 
makan, sedapat mungkin makanan kering untuk ransum kita selama beberapa hari supaya tidak perlu 
engkau setiap hari pergi mencari makan. Untuk minum mudah saja. Kalau tanah ini kita gali sedikit saja, 
tentu akan bisa mendapatkan air di sini. Kita tidak boleh masak, karena asapnya akan ketahuan oleh orang 
di atas." 


"Suhu, mengapa susah-susah amat? Biar kubantu Suhu merayap naik, dan di sana kita dapat mencari 
tempat tinggal yang baik sehingga lebih enak dan lebih mudah mencari makan." 


"Yo Han, sebelum berhasil mengajarkan ilmu-ilmuku kepadamu, aku takkan mau keluar dari sini. Tidak ada 
tempat yang lebih aman dari pada di sini. Ketahuilah bahwa sekali aku keluar, seluruh datuk dunia kang- 
ouw akan mencariku dan kita akan menghadapi bahaya yang tiada hentinya! Akan tetapi di sini, siapa yang 
akan mengetahui tempat ini? Baru sumur yang pertama saja, yang mengetahuinya hanyalah Thian-te Tok- 
ong dan Ban-tok Mo-ko. Apa lagi di sini, tiada seorang pun yang tahu kecuali kita berdua. Nah, kau 
pergilah, Yo Han." 


Pemuda remaja itu nampak agak ragu-ragu. "Akan tetapi, ke mana aku harus mencari makanan itu, 
Suhu?" 


"Aiiihh! Tentu saja ke atas sana, ke rumah-rumah orang yang memilikinya!" 
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"Tapi... mana mereka mau memberi banyak makanan kepadaku?" 


"Hushh! Siapa suruh engkau minta-minta makanan? Kalau engkau minta makanan tentu semua orang 
mengenalmu. Engkau tidak boleh memperlihatkan diri kepada siapa pun juga. Mengerti? Sekali saja 
engkau memperlihatkan diri, maka celakalah kita. Tempat ini tentu dapat diketahui, atau engkau akan 
ditangkap lebih dulu." 


"Habis, bagaimana kalau tidak boleh minta, Suhu? Andai kata membeli pun, mereka akan melihatku. Apa 
lagi aku tidak mempunyai uang sama sekali, bagaimana dapat membeli makanan?" 


"Hemm, mengapa engkau tidak bisa mencari akal, Yo Han? Dengan kepandaianmu itu, engkau dapat 
mencuri makanan dengan sangat mudahnya dan membawanya ke sini tanpa diketahui orang." 


Sepasang mata Yo Han terbelalak. "Mencuri? Wahhh... aku tidak sanggup, Suhu. Aku tidak mau mencuri! 
Itu bahkan lebih jahat dari pada minta-minta. Heran, mengapa Suhu dapat menyuruh aku untuk melakukan 
pencurian? Kita bukan maling, Suhu..." 


Kalau saja kakek itu masih mempunyai tangan kaki, tentu tangannya akan menampar kepala sendiri dan 
kakinya akan dibanting ke tanah saking jengkelnya. 


"Waduh! Engkau ini sungguh aneh. Apa engkau ingin menjadi dewa? Dewa pun masih suka mencuri kalau 
terpaksa. Nah, baiklah kalau begitu. Engkau mengambil makanan, pakaian dan apa saja yang kau 
perlukan dari sebuah toko dan rumah makan, dan kau tinggalkan uang di tempat engkau mengambil 
barang-barang itu. Cara ini bukan mencuri namanya! Coba kau dekati dinding sebelah kiri itu.” 


Dengan hidungnya, kakek itu menunjuk ke dinding kiri. Yo Han menghampiri dinding itu. "Kau lihat bagian 
yang mengkilat itu? Nah, cokel keluar dua buah batu, pilih yang kecil saja, yang sebesar ibu jari tanganmu!" 


Sinar matahari yang mendatangkan penerangan dalam goa itu memang terpantul oleh beberapa buah batu 
di dinding itu. Yo Han memilih yang kecil-kecil dan mencokel lepas dua buah batu sebesar ibu jari 
tangannya. 


"Apakah ini, Suhu?" 
"Emas." 


"Emas? Benarkah?" Yo Han terbelalak memandang kepada gurunya, lalu kepada dua buah batu yang 
mengkilap di tangannya, kemudian menoleh ke arah dinding. 


"Benar. Aku tidak sudi menipu orang, apa lagi engkau. Dinding itu mengandung batu-batu emas, dan dua 
buah di tanganmu itu sudah cukup untuk memborong barang apa saja yang kau kehendaki. Jangan 
khawatir, apa pun yang dapat kau bawa dari sebuah toko, tidak cukup berharga untuk ditukar dengan 
sebuah batu emas itu. Kau tinggalkan saja salah sebuah di tempat engkau mengambil barang, dan 
pemiliknya akan bersorak kegirangan karena dia telah mendapat keuntungan besar. Berarti engkau tidak 
mencuri, kan?" 


Yo Han mengangguk-angguk. Senang hatinya. Dia tidak sudi kalau harus mencuri, maka dengan adanya 
dua buah batu emas ini, dia boleh mengambil milik orang tanpa diketahui dan meninggalkan batu itu di 
tempat barang yang diambilnya. 


"Kalau begitu, biar aku berangkat sekarang, Suhu." 


"Baik, pergilah. Akan tetapi hati-hati, jangan sampai engkau dilihat siapa pun, gunakan kelincahan 
gerakanmu. Dan ingat baik-baik, Yo Han. Aku akan selalu menunggumu di sini sampai engkau kembali, 
menunggumu dengan rasa lapar dan haus, menunggumu sampai aku mati kalau engkau tidak kembali. 
Nah, pergilah." 


Yo Han memberi hormat, mengantungi dua potong batu itu, lalu menggunakan gerakan cecak merayap, 
dia menanggalkan sepatu yang dia selipkan di ikat pinggang belakang, lalu mulailah dia merayap naik, 
menggunakan telapak tangan dan kaki. Tenaga sinkang di tubuhnya dapat dia atur sehingga telapak 
tangan dan kakinya dapat menyedot ke permukaan dinding sumur dan melekat di situ! 
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Perlahan-lahan dan dengan hati-hati ia mulai merayap naik. Sekali saja keliru mengatur tenaga pada 
telapak tangan dan kakinya, tentu dia akan terjatuh kembali ke bawah! Akan tetapi, Yo Han sudah melatih 
ilmu yang oleh Thian-te Tok-ong dinamakan ‘tarian cecak’ ini dengan baik sehingga dia dapat terus 
merayap ke atas, dilihat dari bawah oleh kakek Ciu Lam Hok yang mengangguk-angguk senang. 


Anak muda itu seorang yang memiliki bakat luar biasa, pikirnya. Bahkan di tubuh anak itu terdapat tenaga 
sakti yang mukjijat. Dia tidak merasa khawatir kalau anak itu tidak akan kembali. Anak itu bersih, polos dan 
jujur, tidak mungkin meninggalkannya begitu saja, apa lagi sudah dia bekali pesan bahwa dia akan menanti 
setiap saat sampai ia mati kelaparan. Itu saja pasti akan membuat hati anak itu tidak tega 
meninggalkannya. 


Ketika tiba di permukaan sumur, ternyata mulut sumur itu tidak tertutup batu-batu retak. Batu-batu itu masih 
di atas mulut sumur, ada tiga meter tingginya dan ternyata mulut sumur berada di dalam sebuah goa yang 
kecil. Mulut goa nampak di depan sana, akan tetapi melalui terowongan yang hanya dapat dilalui dengan 
merangkak oleh orang yang tidak terlalu besar tubuhnya. 


Melihat ini, Yo Han merasa girang. Sungguh sangat baik tempat sembunyi gurunya di dalam sumur itu. 
Tidak mungkin ada orang memasuki terowongan goa yang demikian sempitnya, dan andai kata ada juga 
yang mencoba merangkak memasukinya, orang itu tentu akan segera kembali keluar setelah melihat 
bahwa goa terowongan itu berakhir pada mulut sebuah sumur yang amat dalam dan gelap menghitam! 


Lebih baik lagi, mulut goa kecil itu tertutup rapat oleh semak belukar dan alang-alang. Dia mengintai dari 
mulut goa, di balik semak belukar dan ternyata dia berada di lereng sebuah bukit. Tentu masih termasuk 
daerah Thian-li-pang, pikirnya. 


Dia harus berhati-hati. Tempat itu sunyi sekali, tidak nampak seorang pun manusia. Dia mengamati dan 
mengingat tempat itu supaya tidak lupa kalau akan kembali ke sumur. Kemudian, berindap-indap dia keluar 
dari balik semak belukar, lalu berlari cepat sambil menyusup-nyusup di antara pohon dan semak, menuruni 
lereng itu, menuju ke sebuah dusun yang telah dapat dilihatnya dari atas, sebab nampak genteng banyak 
rumah. 


Setelah kini mendapatkan kesempatan, baru Yo Han menyadari bahwa semua latihan yang diberikan 
Thian-te Tok-ong kepadanya, yang dikatakannya latihan ilmu menari dan bersenam, sungguh amat 
berguna baginya. Kini dia dapat bergerak dengan lincah dan ringan sekali sehingga dia dapat bergerak 
menuju ke dusun di bawah itu tanpa dilihat orang. 


Dan giranglah dia ketika dia melihat sebuah rumah makan di dusun itu. Dia menyelinap ke belakang dan 
menuju dapur. Ketika dalam intaiannya dia melihat pekerja restoran itu mengambil guci-guci arak dan 
bahan-bahan masakan dari dalam gudang dekat dapur, dia pun menyelinap dan setelah orang itu keluar, 
dia masuk ke dalam gudang. Ternyata apa yang dibutuhkannya berada di dalam gudang itu. 


Cepat dia mengambil karung dan menyambar guci berisi kecap, asinan, daging kering, roti kering, telur 
asin dan bermacam makanan kering sampai karung terisi penuh. Dia mengambil pula mangkok, piring dan 
panci. Setelah merasa cukup, dia meninggalkan sepotong batu emas di atas meja, dan pergilah dia dengan 
cepat. 


Di sebuah toko kecil yang menjual pakaian, dia pun masuk dari belakang dan berhasil mengambil pakaian, 
gunting, jarum dan benang, sepatu, kaos kaki, dan segala macam perkakas seperti catut, kapak, martil dan 
sebagainya. 


la kembali ke dalam goa kecil membawa dua buah karung. la membayangkan betapa akan senangnya 
pemilik rumah makan dan pemilik toko ketika menemukan potongan batu emas. Seperti juga di rumah 
makan, dia pun meninggalkan potongan batu emas di meja di mana dia mengambil pakaian. 


Kini dia merangkak di dalam terowongan sempit sambil menyeret dua buah karung itu, kemudian setelah 
tiba di mulut sumur, dia merayap turun. Sempat pula dia terlongong sejenak di mulut sumur. Apakah dia 
harus kembali ke tempat yang seperti neraka itu? Akan tetapi, bagaimana dia dapat tega meninggalkan 
kakek yang tak berdaya itu, yang buntung kaki tangannya dan yang menantinya setiap saat di dasar sumur 
dengan perut lapar dan yang pasti akan mati kelaparan kalau dia tidak kembali? Tidak, dia tidak boleh 
sekejam itu. Apa lagi kakek itu telah dia angkat sebagai guru. 
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"Ha-ha-ha, sudah yakin hatiku bahwa engkau memang seorang anak yang dikirimkan Tuhan kepadaku, Yo 
Han. Sedikit pun tidak ada keraguan di hatiku bahwa engkau pasti akan kembali ke sini!" Kakek itu tertawa 
gembira dan menyuruh muridnya mengeluarkan semua isi dua buah karung itu agar dia dapat melihat apa 
saja yang dibawa turun oleh muridnya. 


Ketika dia melihat guci arak, dia menggerakkan kepalanya. Rambutnya menyambar ke arah sebuah guci 
dan seperti hidup saja, rambut itu melibat sebuah guci arak, mencabut penutupnya, membawa ke depan 
mulut dan dia pun minum dengan lahap. 


Yo Han memandang kagum. Gurunya itu memang seorang manusia hebat. Walau pun kaki tangannya 
sudah tidak ada, namun dia dapat melayani semua kebutuhan hidupnya dengan rambutnya, mulutnya, 
bahkan hidungnya sebagai pengganti tangan. Dan tubuh yang tak berkaki itu agaknya sama sekali tidak 
canggung untuk bergerak ke sana sini dengan cara berloncatan seperti katak yang lincah. 


"Tentu saja aku kembali, Suhu. Bagaimana mungkin aku meninggalkan Suhu seorang diri di sini? Kalau 
Suhu mau keluar bersamaku, baru aku akan meninggalkan sumur ini." 


"Hemm, terlalu berbahaya, Yo Han. Dalam keadaanmu sekarang, kalau kita keluar dan bertemu lawan, 
tentu kau akan celaka. Aku sendiri tidak sudi menjadi tontonan orang. Tidak, engkau harus mewarisi 
semua ilmuku lebih dahulu, terutama Bu-kek Hoat-keng, baru engkau boleh meninggalkan sumur ini." 


"Sekali lagi kutekankan, Suhu, bahwa aku tidak mau mempelajari ilmu silat, tidak mau mempelajari ilmu 
berkelahi dan ilmu memukul dan membunuh orang!" Yo Han berkata dengan nada suara yang terdengar 
tegas dan mantap. 


Kakek itu menghentikan minumnya, meletakkan kembali guci arak ke atas tanah setelah menutup gucinya, 
dan dia memandang muridnya dengan mata penuh selidik. "Muridku yang baik, apakah yang baru kau 
ucapkan itu sudah keluar dari hati nuranimu? Sudah kau pikirkan masak-masak dan engkau tidak akan 
keliru lagi?" 


"Tentu saja, Suhu. Sejak kecil, mendiang kedua orang tuaku selalu menasehatiku agar aku hidup melewati 
jalan yang benar, selalu menjauhi segala macam bentuk kekerasan, terutama sekali jangan mempelajari 
ilmu silat karena kehidupan seorang ahli silat penuh dengan pertentangan, permusuhan, perkelahian dan 
saling bunuh serta saling dendam. Orang tuaku sendiri tewas karena ibuku seorang ahli silat. Andai kata 
sejak kecil ibuku tidak pandai silat seperti ayahku, tentu mereka kini masih hidup sebagai petani-petani 
yang bahagia dan aku tidak menjadi yatim piatu. Tidak, Suhu, aku tidak suka ilmu silat, aku benci ilmu 
silat!" 


"Ha-ha-ha-ha! Sebaliknya, muridku. Jika ibu dan ayahmu memiliki ilmu kepandaian silat yang tinggi, tak 
mungkin mereka akan terbunuh. Kalau mereka tewas, itu adalah karena ilmu silat mereka kurang tinggi, 
sehingga mereka tak mampu membela diri dengan baik. Kalau mereka tidak pandai ilmu silat, lalu siapa 
yang melindungi mereka? Kalau engkau membenci ilmu silat, siapa yang akan melindungimu?" 


Pemuda remaja itu menentang pandang mata gurunya dengan berani dan bersungguh-sungguh. "Kenapa 
takut, Suhu? Kita hidup ada yang menghidupkan, mati pun ada yang mematikan, kita ada karena 
diciptakan Tuhan. Tuhan merupakan pelindung utama dan kalau Tuhan melindungi kita, siapa yang akan 
mampu mengganggu kita?” 


"Bagus! Benar sekali itu, Yo Han. Bila Tuhan tidak menghendaki kita mati, tentu Tuhan akan melindungi 
kita dan tak ada seorang pun di dunia ini akan mampu membunuh kita. Akan tetapi bagaimana kalau 
Tuhan sudah menghendaki kita mati? Punya ilmu silat atau tidak, bisa saja kita mati dibunuh orang kalau 
memang Tuhan sudah menghendaki kita mati. Bahkan tanpa ada yang mengganggu pun ia akan mati 
sendiri, ha-ha-ha!" 


Yo Han tertegun mendengar ucapan kakek itu. Di dalam hatinya dia tidak mampu lagi membantah 
kebenaran itu. 


“Ayah ibumu memang tewas dalam perkelahian, akan tetapi tentu saja mereka itu tewas hanya karena 
Tuhan telah menghendaki mereka mati. Andai Tuhan tidak menghendaki, mereka tentu tak akan mati. 
Hanya Tuhan yang menentukan mati hidupnya seseorang, Tuhan Maha Kuasa!” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Akan tetapi hanya sebentar dia termangu, lalu dia menggeleng kepala. "Bagaimana pun juga, aku tidak 
suka belajar ilmu silat, Suhu. Ilmu silat adalah jahat!" 


"Jahat? Ha-ha-ha, Yo Han, kau tahu apa tentang jahat dan baik? Lihat, barang-barang yang kau bawa 
turun itu! Lihatlah barang-barang itu, kapak, gunting, jarum, pisau, catut dan martil. Apakah semua itu tidak 
jahat sekali?" 


Yo Han memandang gurunya dengan heran dan dia cepat menjawab. "Tentu saja tidak jahat, Suhu! 
Barang-barang itu baik dan berguna sekali. Kapak itu bisa kita pergunakan untuk memotong kayu atau 
menggali tanah padas ini, gunting itu untuk menggunting kain, jarum dan benang untuk menjahit, pisau itu 
untuk menyayat roti dan daging, catut dan martil untuk membuat perabot dari kayu dan sebagainya." 


Kembali kakek itu tertawa. "Lalu bagaimana dengan kedua tanganmu itu? Jahat atau baikkah kedua 
tanganmu itu?" 


Yo Han memandang kedua tangannya dan kembali menatap wajah gurunya. "Tentu saja baik, Suhu, 
karena dengan kedua tangan ini teecu (murid) dapat melakukan semua pekerjaan yang bermanfaat itu." 


"Sekarang dengar baik-baik! Bagaimana kalau kapak itu dipergunakan untuk mengapak kepala orang, lalu 
gunting itu untuk menusuk perut orang, pisau untuk menyayat leher orang, dan jarum untuk disambitkan 
menyerang lawan, juga catut dan martil itu untuk menyerang orang lain. Apakah semua itu masih dapat 
dinamakan barang yang baik dan berguna?" 


Yo Han terbelalak. Tak pernah tergambar dalam benaknya bahwa benda-benda itu akan ada yang 
menggunakan untuk kejahatan seperti itu. "Tapi... tapi..." 


"Dan bagaimana pula dengan kedua tanganmu itu, Yo Han? Kalau kedua tanganmu itu kau pergunakan 
untuk mencekik leher orang lain, untuk memukul dan menyiksa, apakah kedua tangan itu masih kau 
katakan baik dan tidak jahat?" 


"Wah, wah, itu tidak mungkin, Suhu!" kata Yo Han kaget. 


"Nah, itulah! Yang mengatakan tidak mungkin itulah yang menentukan, Yo Han. Kalau engkau mengatakan 
tidak mungkin, maka kejahatan itu pun takkan terjadi. Jika engkau mengatakan mungkin saja, maka 
kejahatan itu akan terjadi. Jadi bukan benda-benda itu yang menentukan, melainkan batin orangnya! 
Seseorang dapat menggunakan api untuk memasak dan membuat lampu penerangan, akan tetapi dapat 
pula orang menggunakan api untuk membakar rumah orang lain! Jadi, Si Api itu sendiri tidak baik dan tidak 
jahat, baru dinamakan jahat atau baik bila sudah dipergunakan. Yang jahat dan baik itu adalah apa yang 
disembunyikan di balik perbuatan itu, Yo Han, yaitu pamrih yang mendorong dilakukannya perbuatan itu. 
Seperti tanganmu, dapat digunakan untuk menolong orang dan itu dikatakan baik, juga bisa digunakan 
untuk membunuh orang, dan itu dinamakan jahat. Tidak benarkah ini?" 


Yo Han mengangguk, tak dapat berbuat lain. Memang demikianlah kenyataannya. "Kini aku mengerti, 
Suhu. Jadi yang mendatangkan kejahatan atau kebaikan adalah apa yang berada di dalam diri manusia, 
dalam batin manusia itu yang menentukan. Ada pun ini hanyalah alat, bukankah demikian, Suhu?" 


"Benar sekali! Karena itu, yang perlu dibersihkan adalah batinnya! Kalau batinnya bersih dan baik, maka 
alat apa pun yang dipergunakan, tentu demi kebenaran dan kebajikan. Sebaliknya jika batinnya sudah 
kotor dan jahat, alat apa pun yang dipergunakan dalam perbuatan, condong ke arah kejahatan." 


"Teecu (murid) mengerti! Dan memang apa yang Suhu katakan itu benar sekali!" 


"Nah, sekarang kita kembali pada ilmu silat. Baik atau jahatkah ilmu silat? Sama seperti semua benda itu 
tadi, Yo Han. Tidak baik dan tidak jahat. Jika ilmu silat tidak digunakan, maka tidak ada jahat atau baik 
yang ditimbulkan oleh ilmu itu. Tetapi setelah digunakan, barulah timbul baik atau jahat, sesuai dengan 
cara orang itu mempergunakannya. Kalau ilmu silat digunakan untuk melakukan kejahatan, merampok, 
membunuh, memaksakan kehendak sendiri untuk menang, jelas ilmu itu menjadi alat berbuat kejahatan. 
Akan tetapi kalau Si Orang mempergunakannya seperti yang dilakukan para pendekar, untuk menentang 
mereka yang jahat, untuk melindungi mereka yang lemah tertindas, untuk membela diri terhadap ancaman 
bahaya dari luar, apakah kita dapat menamakan ilmu silat itu jahat? Ingat, muridku. Kau tahu harimau? 
Mengapa Tuhan menciptakan harimau dengan diberi kuku dan taring? Kenapa lembu bertanduk? Ular 
berbisa? Ulat berbulu gatal? Semua itu merupakan alat bagi mereka untuk bertahan hidup, untuk 
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melindungi diri sendiri. Manusia merupakan makhluk paling lemah, tanpa kuku, tanpa taring, tanpa tanduk 
untuk menjaga diri. Tetapi manusia memiliki kelebihan, yaitu akal budi. Dengan akal budi inilah manusia 
mengadakan segala macam alat untuk bertahan hidup, untuk melindungi dirinya dari bahaya. Dan ilmu silat 
termasuk hasil garapan akal budi manusia untuk melindungi diri terhadap ancaman dari luar tubuh, selain 
itu juga untuk menjaga kesehatan dan melepaskan naluri kesenian melalui gerakan silat. Ilmu silat 
merupakan gerakan manusia yang mengandung unsur kesenian, kesehatan, bela diri, juga untuk membela 
mereka yang lemah tertindas. Nah, betapa luhur dan indahnya ilmu silat, kalau dikuasai oleh orang yang 
memiliki batin bersih!” 


Mendengar semua itu, Yo Han termenung sampai lama sekali. Teringat ia akan nasehat ayah ibunya yang 
melarangnya belajar silat. Terbayang kembali semua peristiwa dan pengalamannya ketika ilmu silat 
dipergunakan orang jahat untuk melakukan kejahatan. 


Akan tetapi juga ilmu silat dipegunakan oleh para pendekar seperti suhu dan subo-nya yang pertama kali, 
yaitu pendekar Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li. Teringat pula dia akan Tan Siang Li, puteri suhu 
dan subo-nya itu. Suhu dan subo-nya berkeras hendak mengajarkan ilmu silat kepada Sian Li, dan takut 
kalau Sian Li sampai terbawa olehnya, membenci ilmu silat. 


Dia membayangkan Sian Li sebagai seorang gadis lemah yang tentu akan menghadapi banyak ancaman 
gangguan, lalu membayangkan Sian Li sebagai seorang gadis yang pandai ilmu silat, gagah perkasa. 
Bukan hanya pandai dan kuat membela diri sendiri, tetapi juga dapat membela orang lain yang tertindas 
dan menjadi korban kejahatan, menentang para penjahat dan menjadi seorang pendekar wanita. 


Tiba-tiba Yo Han menyadari itu semua dan dia pun menjatuhkan diri berlutut di depan kakek buntung itu. 
“Suhu benar, teecu sekarang mengerti bahwa baik buruknya bukan terletak pada ilmu silat, melainkan 
dalam batin orang yang menguasainya.” 


"Bagus sekali, Yo Han. Jadi, sejak saat ini engkau mau belajar ilmu silat dariku, bukan? Terutama sekali 
Bu-kek Hoat-keng?" 


Yo Han mengangguk. "Mudah-mudahan kelak teecu akan mendapat bimbingan Tuhan sehingga semua 
ilmu itu hanya akan teecu pergunakan untuk membela kebenaran dan bukan untuk mencari permusuhan 
dan membunuh orang." 


"Aku yakin akan hal itu, Yo Han. Engkau bukan seorang calon penjahat. Engkau telah dikaruniai bakat 
yang amat luar biasa. Tuhan amat mengasihimu, Yo Han." 


Demikianlah, mulai saat itu, Yo Han menerima pelajaran ilmu-ilmu yang tinggi dari kakek Ciu Lam Hok. 
Tentu saja kakek itu sama sekali tidak dapat memberi contoh gerakan. Dia hanya menerangkan dan minta 
Yo Han melakukan gerakannya, dan kalau keliru, dia menjelaskan. Untuk melatihnya, dia mengajak Yo 
Han untuk bertanding dan biar pun dia hanya menggunakan pundak, rambut dan tabrakan tubuhnya, sukar 
sekali bagi Yo Han untuk dapat bertahan. 


Namun Yo Han belajar terus dengan penuh semangat di dalam sumur itu sehingga dia memperoleh 
kemajuan pesat. Apa lagi sebelumnya dia telah menguasai ilmu-ilmu ‘tari’ dan ‘senam’ yang sebenarnya 
mengandung dasar-dasar ilmu silat tinggi dari Thian-te Tok-ong. Juga sebelum itu dia sudah hafal akan 
dasar-dasar ilmu silat dari suhu dan subo-nya, Tan Sin Hong dan Kao Hong Li, walau pun pengetahuannya 
hanya sampai batas teori dan hafalan saja..... 


Kekkkkkkhkkhkhkk kakak, 


Kita tinggalkan dulu Yo Han yang dengan tekun berlatih ilmu digembleng kakek Ciu Lam Hok dalam sumur 
dan kita tengok keadaan di luar sumur. 


Meski pun lenyapnya Yo Han yang mereka sangka tentu sudah mati bersama kakek Ciu Lam Hok di dalam 
sumur membuat para tokoh Thian-li-pang merasa agak kecewa, oleh karena mereka tadinya 
mengharapkan anak luar biasa itu kelak akan bisa memperkuat Thian-li-pang, akan tetapi mereka 
mempunyai urusan yang lebih penting dan segera melupakan anak dan kakek itu yang mereka anggap 
sudah mati. 


Pada saat Yo Han memasuki sumur pertama, para pimpinan Thian-li-pang mengadakan pertemuan 
penting, bahkan Thian-te Tok-ong dan Ban-tok Mo-ko juga turut hadir dalam pertemuan puncak itu. 
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Terdapat pula wakil dari Pek-lian-kauw, bukan saja Ang-l Moli dan dua orang tosu Pek-lian-kauw yang 
selama ini memang telah bekerja sama dengan mereka, yaitu Kwan Thian-cu dan Kui Thian-cu, bahkan 
ada seorang tosu tingkat tinggi dari Pek-lian-kauw datang pula, yaitu Pek Hong Siansu, seorang tokoh 
kelas dua dari Pek-lian-kauw yang mewakili pimpinan perkumpulan itu. 


Mereka membicarakan tentang surat yang mereka terima dari kaki tangan Thian-li-pang yang telah mereka 
sebar sebagai mata-mata untuk melihat perkembangan permusuhan antara empat partai persilatan besar 
yang sudah mereka adu domba. Pembunuhan atas diri Thian Kwan Hwesio di kuil Pao-teng juga adalah 
perbuatan para tokoh Thian-li-pang untuk memperuncing permusuhan akibat adu domba itu. 


Dan surat yang mereka terima adalah surat laporan dari mata-mata mereka. Isinya amat mengecewakan 
hati para pimpinan Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw. Laporan itu terang menyatakan bahwa kini 
permusuhan di antara partai-partai persilatan itu telah mereda, dan tidak pernah terjadi bentrokan lagi. 
Semua itu akibat usaha bekas panglima Kao Cin Liong dan keluarga keturunan Pendekar Naga Sakti 
Gurun Pasir bersama keturunan Pendekar Super Sakti dari Pulau Es. 


Belum lama ini Kao Cin Liong mengadakan perayaan ulang tahun yang ke enam puluh empat, dan 
keluarga para pendekar itu mengundang para tokoh dari dunia persilatan sebagai tamunya, termasuk pula 
empat partai besar, yaitu Siauw-lim-pai, Bu-tong-pai, Kun-lun-pai serta Go-bi-pai. Dalam pertemuan itu, di 
mana suasananya ramah karena semua tamu amat menghormati tuan rumah, Kao Cin Liong dan 
keluarganya mengajak empat partai besar yang mengirim wakil-wakilnya untuk bicara secara terbuka dan 
dari hati ke hati. 


Kao Cin Liong menceritakan tentang pembunuhan yang dilakukan terhadap Thian Kwan Hwesio, bahkan 
dia sendiri dan isterinya sempat terluka ketika membela hwesio itu. Biar pun sebelum meninggal Thian 
Kwan Hwesio mengatakan bahwa yang menyerangnya adalah orang-orang Bu-tong-pai, namun dia 
merasa curiga dan tidak percaya. Apa lagi ketika para pimpinan Bu-tong-pai menyangkal. 


Kao Cin Liong bercerita mengenai luka beracun akibat racun ular hitam yang biasanya hanya digunakan 
tokoh-tokoh sesat. Keterangan Kao Cin Liong yang dihormati semua utusan partai persilatan besar itu 
mendatangkan kesan mendalam, apa lagi ketika Suma Ceng Liong yang namanya sudah sangat terkenal 
dan amat disegani semua orang turut menyatakan pendapatnya, semua orang mendengarkan dengan 
penuh perhatian. 


"Cuwi adalah orang-orang yang selalu menjunjung tinggi kebenaran dan keadilan, serta bersikap gagah 
dan bijaksana. Karena itulah, mengingat bahwa empat partai persilatan Siauw-lim-pai, Kun-lun-pai, Bu- 
tong-pai dan Go-bi-pai adalah partai-partai besar yang namanya selalu harum, memiliki murid-murid 
pendekar, maka tidak semestinya kalau para pimpinan empat partai itu hanya menuruti dendam dan 
kemarahan belaka. Saya sudah mendengar tentang peristiwa aneh di Gunung Naga. Tentu Cuwi (Anda 
Sekalian) juga sependapat dengan saya bahwa peristiwa itu sungguh patut dicurigai. Amat mudah 
dimengerti bahwa tentu ada pihak ke tiga yang agaknya sengaja ingin mengadu domba! Saya condong 
berpendapat bahwa pelaku-pelaku kejahatan itu, baik para pembunuh yang beraksi di Gunung Naga, mau 
pun pembunuh Losuhu Thian Kwan Hwesio, sudah pasti pihak ke tiga yang hendak mengadu domba 
antara Siauw-lim-pai dan Bu-tong-pai! Oleh karena itu, apa bila Cuwi tidak menghentikan permusuhan 
antara saudara sendiri, itu berarti Cuwi dengan mudah dapat dipermainkan oleh pihak ke tiga yang 
mengadu domba." 


Semua orang mengangguk, mereka menyatakan setuju dengan pendapat dari pendekar yang sangat 
mereka hormati itu. Diam-diam mereka pun menduga-duga, siapa kiranya yang amat berani melakukan 
pembunuhan-pembunuhan untuk mengadu domba antara partai-partai persilatan. 


Ada di antara mereka yang menduga bahwa pihak ketiga itu mungkin saja pemerintah Kerajaan Mancu 
yang tentu ingin melihat partai-partai persilatan itu saling bermusuhan dan menjadi hancur atau lemah 
sendiri supaya tidak membahayakan pemerintah lagi. Akan tetapi Kao Cin Liong menggelengkan kepala. 


"Bukan karena saya pernah menjadi panglima Kerajaan Mancu maka saya terpaksa tidak menyetujui 
dugaan itu. Kita semua tahu bahwa Kaisar Kian Liong, walau pun dia seorang Mancu dan sebagai manusia 
biasa tentu saja memiliki kelemahan-kelemahan, sejak muda dia sudah bergaul akrab dengan para 
pendekar. Dia seorang yang selalu bersikap bijaksana dan ingin bersahabat dengan partai-partai persilatan 
besar. Dia pun sangat cerdik, maka saya tidak percaya bahwa dia akan melakukan suatu kebodohan 
dengan memusuhi para partai persilatan besar dan menjadikan mereka sebagai musuh. Hal itu hanya akan 
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membuat kedudukannya lemah. Tidak, saya yakin bahwa pihak ke tiga itu bukan pemerintah. Perbuatan itu 
bukan menolong pemerintah, melainkan malah membahayakannya." 


Semua orang setuju dengan pendapat bekas panglima itu. Akan tetapi mereka menjadi semakin bingung. 
Lalu siapa lagi yang patut dicurigai dan dituduh menjadi pihak ke tiga yang mengadu dombakan mereka? 
Akhirnya Kao Cin Liong yang memberi usul. 


"Yang terpenting lebih dulu adalah persatuan di antara kita semua. Setelah kita yakin bahwa ada pihak ke 
tiga yang mengadu domba, maka para pimpinan masing-masing harus menjaga sekuatnya agar tidak ada 
anak buah atau murid yang saling bermusuhan lagi. Semua murid harus diberi tahu bahwa permusuhan itu 
timbul karena adu domba, dan semua bentrokan yang pernah ada agar dianggap selesai saja. Tidak ada 
dendam, tiada permusuhan sehingga dengan sikap demikian kita mendapatkan dua keuntungan. Pertama, 
kita telah menggagalkan niat busuk pihak ke tiga itu. Ke dua suasana menjadi tenteram dan dalam 
keadaan tenteram itu, kita semua bekerja sama untuk melakukan penyelidikan agar pihak ke tiga itu dapat 
kita ketahui siapa dan kelak kita bersama-sama mengambil tindakan terhadap mereka." 


Kembali semua orang setuju dan pertemuan itu lalu benar-benar menjadi sebuah pesta yang 
menggembirakan di mana para wakil empat partai persilatan itu dapat berbincang-bincang dengan hati 
lega karena semua perasaan dendam telah dihapus dengan penuh pengertian bahwa mereka semua 
menjadi korban fitnah dan adu domba. 


Demikianlah, para mata-mata Thian-li-pang kini melaporkan semua peristiwa itu kepada pimpinan Thian-li- 
pang dan Pek-lian-kauw. Tentu saja para pimpinan itu menjadi sangat kecewa. 


"Ini kesalahan Si Keparat Thian Kwan Hwesio itu!" kata Ouw Ban, Ketua Thian-li-pang sambil mengepal 
tinju. "Dia dapat melarikan diri ke atas rumah keluarga Kao Cin Liong sehingga melibatkan keluarga itu. 
Dan sekarang, keluarga itu pula yang menggagalkan siasat yang telah kita atur sebaiknya." 


"Memang. itu suatu kesialan," kata gurunya, yaitu Ban-tok Mo-ko. "Kita atur semua itu dengan tujuan agar 
empat partai persilatan saling bermusuhan. Tetapi kini mereka tidak saling bermusuhan lagi, bahkan 
menyadari bahwa ada pihak ke tiga yang mengadu domba. Semua ini adalah akibat ikut campurnya 
keluarga Kao Cin Liong." 


"Kita sikat saja mereka! Kita basmi Kao Cin Liong dan keluarganya!" kata pula Lauw Kang Hui, wakil ketua 
Thian-li-pang dengan muka merah. 


"Hemmm, usul yang bodoh sekali itu!" tiba-tiba Thian-te Tok-ong yang sejak tadi diam saja, kini berkata 
dan semua orang memandang kakek itu. 


Semua orang di situ takut dan menghormati kakek yang hampir tidak pernah keluar dari dalam goa tempat 
pertapaannya itu. Hanya untuk urusan yang amat penting saja dia mau bertemu dengan pimpinan Thian-li- 
pang seperti sekarang ini. 


"Apakah kalian belum tahu siapa Kao Cin Liong itu? Dia keturunan Naga Sakti Gurun Pasir, dan isterinya 
adalah keturunan Pendekar Super Sakti Pulau Es. Jadi, kalau kita memusuhi mereka, kedua keluarga itu 
akan dapat mendatangkan kegagalan pada kita, bahkan mungkin kehancuran. Kita akan membentur batu 
karang jika memusuhi mereka. Dan pula, apa untungnya memusuhi mereka? Tujuan kita hanya satu, 
menghancurkan pemerintah Kerajaan Mancu!" 


Semua orang saling pandang dan berdiam diri. Memang tepat apa yang dikatakan datuk dari Thian-li-pang 
itu. 


"Siancai...!" Pek Hong Siansu, tokoh Pek-lian-kauw itu tiba-tiba berseru, "Agaknya jalan satu-satunya 
haruslah menyalakan api pertentangan antara empat partai itu dengan kerajaan! Oleh karena itu, sekarang 
kita harus berusaha membujuk Kaisar Mancu untuk memusuhi mereka." 


Semua orang mengangguk-angguk menyatakan persetujuan mereka. 
"Sayang sekali hubungan baik yang sudah kita rintis dengan Siang Hong-houw kini telah putus," kata Ouw 


Ban Ketua Thian-li-pang. "Bahkan kita sudah kehilangan murid kita yang terbaik, Ciang Sun yang tewas 
karena gagal membunuh Kaisar Kian Liong." 
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"Muridmu itu tergesa-gesa," kata pula Thian-te Tok-ong. "Membunuh Kaisar dan para pangeran yang dapat 
menggantikannya harus dilakukan dengan cara halus. Kita dapat menggunakan racun. Akan tetapi harus 
mencari kesempatan yang baik dan untuk itu kita harus bersabar dan menggunakan waktu. Juga hubungan 
dengan Pangeran Kian Ban Kok harus lebih dipererat agar kalau sudah tiba masanya, dia tidak akan 
menolak. Sebaiknya kita dekati lagi Siang Hong-houw dan kita menyelundupkan orang ke istana. Walau 
pun harus menunggu bertahun-tahun, akan tetapi kita harus bersabar dan sekali bergerak harus berhasil." 


"Bagus sekali! Apa yang dikatakan oleh Locianpwe Thian-te Tok-ong itu memang tepat. Kami dari Pek-lian- 
kauw amat menyetujuinya. Kami juga akan menyusun kekuatan dan siap bergerak kalau sudah mendapat 
kesempatan baik. Untuk sementara ini, sebaiknya kita dari Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang menahan 
kesabaran agar jangan melakukan gerakan yang kasar dulu, agar tidak mengejutkan pihak lawan sehingga 
mereka dapat siap siaga," kata Pek Hok Siansu dari Pek-lian-kauw. 


Demikianlah, para pemberontak ini akhirnya bersepakat bahwa untuk sementara tidak akan melakukan 
gerakan keluar, tidak menggunakan kekerasan, tetapi menggunakan siasat halus untuk menyusup ke 
dalam istana, menghubungi kembali Siang Hong-houw dan Pangeran Kian Ban Kok, dan menyusun 
kekuatan..... 
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Anak perempuan berusia dua belas tahun itu mungil dan cantik manis sekali. Ia bersilat dengan gaya yang 
indah tetapi gagah. Rambutnya yang hitam panjang dikuncir menjadi dua dan bergantungan di kanan kiri, 
diikat dengan pita warna kuning. Ketika ia bersilat, sepasang kuncir itu bergerak-gerak seperti dua ekor ular 
hitam, kadang di depan dada, kadang di belakang punggung. Kalau kepala itu digerakkan dengan cepat, 
kedua utas kuncir itu pun ikut bergerak meluncur seperti sepasang senjata. Kalau tubuh itu tiba-tiba 
merendah, sepasang kuncir itu seperti terbang ke atas kepala. 


Gerakan kaki tangannya mantap dan indah, bagaikan gerakan seekor burung bangau merah. Dia adalah 
Tan Sian Li yang sedang berlatih di kebun belakang rumah, diamati ayahnya, Tan Sin Hong yang berdiri 
menonton sambil bertolak pinggang. 


Tan Sian Li kini telah menjadi seorang anak berusia dua belas tahun yang cantik jelita, manis, dan lincah 
sekali. Wajahnya yang berkulit putih itu berbentuk bulat telur dengan sepasang mata yang lebar dan jeli, 
hidung mancung dan mulutnya yang manis itu selalu mengandung senyum mengejek sehingga sepasang 
lesung di pipinya selalu nampak. 


la sedang memainkan ilmu silat Pek-ho Sin-kun (Silat Sakti Burung Bangau Putih), ilmu silat ayahnya yang 
amat lihai. Akan tetapi, karena usianya baru dua belas tahun, maka Tan Sin Hong hanya mengajarkan 
gerakannya saja, belum 'mengisi' tubuh anaknya dengan tenaga sakti ilmu itu. 


Anaknya masih terlalu muda sehingga akan membahayakan kalau tubuhnya menerima kekuatan yang 
amat dahsyat itu. Sekarang, anaknya hanya mempelajari dan menguasai gerakannya saja, dan kelak kalau 
sudah dewasa, baru akan diisi dengan tenaga sakti sehingga ilmunya itu akan menjadi lengkap. 


Selain ilmu silat yang merupakan ilmu simpanan itu, juga Sin Hong mengajarkan semua gerakan dasar 
ilmu tinggi yang menjadi dasar ilmu silat Sin-liong Ciang-hoat, ilmu dari Naga Sakti Gurun Pasir yang 
menjadi seorang di antara guru-gurunya. Dia juga sudah mengajarkan dasar-dasar dari ilmu yang pernah 
dipelajarinya dari dua orang gurunya yang lain, yaitu mendiang nenek Wan Ceng dan kakek Tiong Khi 
Hwesio atau Wan Tek Hoat, Si Jari Maut. 


Biar pun usianya baru dua belas tahun, namun Sian Li telah menjadi seorang anak yang luar biasa. Ilmu 
silatnya sudah hebat bukan main. Jarang ada orang dewasa yang akan mampu menandinginya. 


Ketika dia menyelesaikan gerakan terakhir dari Pek-ho Sin-kun, tiba-tiba muncul ibunya, Kao Hong Li. "Ada 
tamu yang datang, kalian hentikan dahulu latihan itu, dan mari keluar menyambut tamu!" 


Sian Li menghentikan latihannya dan Sin Hong menghampiri isterinya. "Siapakah yang datang 
berkunjung?" 


"Seorang utusan dari Paman Suma Ceng Liong." 
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Mereka segera memasuki rumah dan menuju ke ruangan depan di mana tadi tamu itu dipersilakan duduk. 
Saat mereka tiba di ruangan depan, Tan Sin Hong melihat seorang laki-laki yang usianya sekitar empat 
puluh tahun dan berjenggot panjang bangkit berdiri dari kursinya. Dia tidak mengenal orang itu, akan tetapi 
melihat sikapnya dapat diketahui bahwa orang itu memiliki kegagahan. 


Orang itu sudah mengangkat kedua tangan di depan dada untuk menghormati tuan dan nyonya rumah. Sin 
Hong dan Kao Hong Li cepat membalas penghormatan itu kemudian mempersilakan tamunya duduk. 


"Sian Li, engkau masuklah dulu, mandi dan tukar pakaian. Jangan lupa, suruh pelayan mengeluarkan 
minuman untuk tamu kita." 


Tamu itu cepat menggerakkan tangannya. "Saya kira Siocia tidak perlu masuk, karena urusan ini justru 
menyangkut diri Siocia (Nona)." 


Sin Hong memandang tamu itu dan dia pun mengerti. Kalau tamu ini utusan pamannya, Suma Ceng Liong, 
dan mengatakan urusan itu menyangkut diri Sian Li, maka tidak salah lagi. Tentu pamannya itu menyuruh 
utusan ini untuk menjemput puterinya karena dulu mereka pernah berjanji bahwa kalau sudah tiba 
waktunya, Sian Li akan digembleng ilmu oleh paman dan bibinya itu. Walau pun dia sendiri dan isterinya 
sudah memiliki ilmu kepandaian yang tinggi, namun tentu saja paman dan bibinya itu mempunyai ilmu-ilmu 
yang khas dan amat menguntungkan kalau Sian Li mendapat bimbingan mereka. 


Melihat tuan rumah memandang kepadanya, tamu itu lalu mengeluarkan sesampul surat dan menyerahkan 
surat itu kepada Sin Hong yang segera menerima dan mengambil suratnya lalu dibaca bersama isterinya 
yang berdiri di belakangnya. Mereka membaca surat dari Suma Ceng Liong dan tepat seperti yang diduga 
oleh Sin Hong, di dalam surat itu pamannya minta agar Sian Li diperkenankan ikut utusan itu ke Hong-cun. 
Dia dan isterinya ingin memenuhi janji mereka dan mulai mengajarkan ilmu mereka kepada Sian Li. 


Membaca surat itu, Hong Li mengerutkan alisnya dan menyentuh pundak suaminya. "Ahh, bagaimana kita 
dapat melepaskan anak kita begini tiba-tiba?" 


Sin Hong lalu memandang kepada tamu itu dan berkata, "Terima kasih atas jerih payah Toako yang telah 
mengantarkan surat Paman Suma Ceng Liong kepada kami," katanya dengan amat ramah. "Harap 
sampaikan saja pada Paman Suma Ceng Liong dan Bibi, bahwa anak kami Tan Sian Li akan kami 
antarkan sendiri ke Hong-cun. Tetapi sebelum ke sana, kami akan mengunjungi dulu kota raja." 


Tamu itu dijamu oleh Sin Hong sekeluarga, kemudian tamu itu meninggalkan mereka untuk kembali ke 
Hong-cun dan menyampaikan pesan mereka. Hong Li merasa puas, karena kalau Sian Li dibawa begitu 
saja oleh utusan yang tidak mereka kenal, tentu saja ia tidak akan merasa tenteram hatinya. 


Sian Li sendiri tadinya hampir menolak ketika diberi tahu bahwa ia akan diberi pelajaran silat oleh paman 
dan bibi orang tuanya. Akan tetapi setelah diberi penjelasan oleh ayah ibunya, apa lagi ketika mendengar 
bahwa dia akan diantar sendiri oleh mereka dan sebelum ke Hong-cun akan diajak pesiar ke kota raja, ia 
pun merasa terhibur dan tidak membantah lagi. 


Tiga hari kemudian, ayah ibu dan anak ini berangkat meninggalkan rumah mereka di kota Ta-tung menuju 
ke kota raja Peking yang berada di sebelah timur. Untuk pergi ke dusun Hong-cun akan makan waktu yang 
lama sekali karena dusun itu terletak di dekat kota Cin-an di Propinsi Shantung, di lembah Sungai Huang- 
ho. Peking merupakan kota yang memang akan mereka lewati kalau mereka pergi ke Shantung, jadi 
perjalanan itu tidak memutar. 


Pada suatu senja, tibalah mereka di sebuah kota yang letaknya dekat dengan Peking, di sebelah barat 
selatan kota raja itu. Kota ini disebut kota Heng-tai dan merupakan kota yang cukup ramai karena banyak 
pengunjung kota raja yang kemalaman tentu akan bermalam di kota ini. 


Karena banyaknya tamu dari luar daerah yang hendak berkunjung ke kota raja berhenti dan bermalam di 
kota Heng-tai, maka kota ini tentu saja berkembang menjadi ramai dan di situ banyak orang mendirikan 
rumah penginapan, rumah makan dan toko-toko. Tanpa adanya tiga perusahaan ini, sebuah kota tidak 
akan menjadi ramai karena ketiganya memenuhi kebutuhan pokok manusia, yaitu tempat tinggal, makan, 
dan pakaian berikut segala keperluan hidup sehari-hari. 
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Ketika pada senja hari itu Tan Sin Hong, Kao Hong Li dan Tan Sian Li memasuki kota Heng-tai, kota itu 
sedang ramai-ramainya dan semua rumah penginapan sudah penuh tamu! Sin Hong dan anak isterinya 
mencari kamar dari satu ke lain penginapan tanpa hasil. 


"Ahh, kita sudah penat sekali. Apa kita harus bermalam di kuil kosong?" Sian Li mulai mengomel setelah 
belasan kali keluar masuk rumah penginapan tanpa hasil. Semua pengurus rumah penginapan terpaksa 
menolak mereka karena semua kamar memang sudah penuh. 


"Tidak perlu kita harus bermalam di kuil kosong kalau semua rumah penginapan telah penuh," kata Kao 
Hong Li. "Kalau perlu kita juga dapat menumpang di rumah seorang penduduk dengan membayar sewa 
kamar." 


"Mari kita coba hotel yang di sana itu. Nampaknya besar dan paling mewah, mungkin masih ada kamar di 
sana," kata Sin Hong. 


Mereka lalu menuju ke hotel yang nampak besar dan mewah itu dan membaca papan nama hotel yang 
tergantung di depan. Hotel itu bernama ‘Thai Li-koan' (Hotel Besar). Nampak kesibukan di hotel itu, seolah 
ada suatu peristiwa penting terjadi di sana. Ketika mereka hendak menaiki anak tangga di depan hotel, 
seorang pelayan menghampiri mereka dan sebelum mereka bicara, pelayan itu sudah mendahului mereka. 


"Maaf, Tuan, semua kamar sudah penuh. Malam ini semua kamar sudah diborong oleh Ouw-ciangkun dari 
kota raja." 


"Bukankah hotel ini besar sekali dan kamarnya tentu amat banyak? Untuk apa panglima Ouw itu 
memborong semua kamar? Begitu banyakkah rombongannya?" tanya Hong Li penasaran. 


Pelayan itu mengangguk. "Rombongannya tidak banyak sekali, akan tetapi dia hendak menerima tamu, 
dan dia tidak mau diganggu, maka semua kamar di bagian dalam, yaitu kamar-kamar besar sudah 
diborongnya bahkan tidak ada orang diperbolehkan masuk ruangan dalam kalau tidak diberi ijin. Semua 
pintu depan dan belakang dijaga prajurit pengawal." 


"Tapi, yang disewa kan hanya kamar besar dan kamar-kamar bagian dalam?" Tiba-tiba Sian Li berkata. 
"Kan masih ada banyak kamar-kamar yang lebih kecil di kanan kiri dan belakang?" 


Pelayan itu memandang kepada Sian Li dan wajahnya tersenyum. Anak perempuan yang berpakaian 
serba merah ini memang manis sekali. 


"Memang ada, Nona, tapi... ahhh, banyak yang sudah pesan lebih dulu..." 


Hong Li yang amat cerdik dapat melihat sikap pelayan itu, maka ia pun segera berkata, "Berilah kami 
sebuah kamar samping atau belakang, maka kami akan memberi imbalan secukupnya!" Ia mengeluarkan 
sepotong perak yang cukup besar. 


Melihat mengkilapnya perak itu, sikap Si Pelayan berubah amat ramah. Dia melirik ke kanan kiri, lalu 
menyambar perak itu dari tangan Hong Li dan membungkuk-bungkuk, menyembunyikan perak itu ke dalam 
saku bajunya. 


"Marilah, Sam-wi masih beruntung tidak terlambat. Biar pun sudah banyak pemesan, akan tetapi melihat 
Nona kecil ini, aku merasa kasihan dan biarlah kuberikan kepada kalian." 


Mereka memasuki rumah penginapan besar itu melalui pintu samping, dan Si Pelayan lalu mengantar 
mereka ke sebuah kamar di belakang yang cukup besar untuk mereka bertiga. Dia menerima uang 
sewanya untuk semalam dan memesan agar mereka itu jangan sekali-kali keluar masuk melalui pintu 
depan, jangan memasuki ruangan dalam dan selalu menggunakan pintu samping saja untuk keluar masuk. 


Ketika mereka masuk, mereka melihat ada banyak prajurit pengawal yang berjaga-jaga di sekitar hotel itu, 
dan bahkan ada prajurit yang sempat menahan Si Pelayan dan baru membolehkan mereka lewat setelah 
pelayan mengatakan bahwa tiga orang itu adalah tamu-tamu yang sudah mendapatkan kamar di belakang. 


"Ingat, selama di sini malam ini, kalian tidak boleh menerima tamu, dan juga tidak boleh memasukkan 
orang asing ke sini," kata Si Prajurit pengawal kepada mereka. 
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Setelah mendapat kamar, Sin Hong, Hong Li dan Sian Li lalu membersihkan diri dengan air hangat yang 
disediakan pelayan untuk mereka. Hotel itu memang hotel besar, sewa kamarnya pun mahal, akan tetapi 
pelayannya juga baik, tidak seperti di rumah-rumah penginapan biasa. 


Setelah berganti pakaian, Hong Li yang sudah selesai lebih dahulu, keluar dari kamar bersama Sian Li. 
Mereka hendak berjalan-jalan di taman sebelah belakang hotel itu sambil menanti selesainya Sin Hong 
yang mandi paling akhir. 


Walau pun malam telah tiba, akan tetapi taman bunga itu masih tetap indah dan dapat dinikmati karena di 
sana-sini dipasangi lampu beraneka warna dan saat itu, kembang-kembang di taman sedang mekar 
semerbak. Sian Li gembira sekali melihat keindahan taman bunga itu, dan ia pun berlari-lari di dalam 
taman. 


"Sian Li, jangan berlari-lari...!" kata ibunya sambil mengejar. 
Tiba-tiba Hong Li mendengar teriakan puterinya. "Ibu, tolonggg...!" 


Hong Li terkejut sekali, dan dengan beberapa lompatan ia sudah tiba di balik pohon itu. Ia melihat puterinya 
tengah didekap seorang laki-laki tinggi besar yang bermuka hitam. Puterinya meronta-ronta, akan tetapi 
agaknya laki-laki itu sangat kuat sehingga Sian Li tidak mampu melepaskan diri. Hong Li lantas maklum 
bahwa laki-laki itu tentu memiliki kepandaian yang tinggi, jika tidak, bagaimana puterinya yang sudah 
memiliki kelincahan dan ilmu yang lumayan itu demikian mudah ditangkap? 


"Lepaskan anakku!" bentak Hong Li dan tubuhnya melayang ke depan laki-laki tinggi besar muka hitam. 


Laki-laki itu memandang wajah Hong Li dan kalau tadi dia menyeringai, kini dia tertawa. "Ha-ha-ha, kiranya 
ibunya malah lebih cantik lagi! Aku baru menyayangkan bahwa gadis ini masih terlalu kecil, dan sekarang 
muncul yang sudah dewasa dan matang. Marilah, manis, kulepaskan anakmu, akan tetapi engkau harus 
menjadi penggantinya." 


"Jahanam busuk...!" Hong Li membentak marah. 


Begitu orang itu melepaskan Sian Li dan mendorong gadis remaja itu ke samping, Hong Li sudah 
menerjang ke depan dan dia pun menyerang dengan pukulan kedua tangan secara bertubi. Karena ia tak 
ingin mencari keributan, dan tidak ingin membunuh orang, tapi hanya ingin menghajarnya saja, maka 
nyonya muda ini tidak menggunakan pukulan maut seperti Ban-tok-ciang, melainkan mempergunakan 
jurus dari Sin-liong Ciang-hoat. Bahkan ia tidak mengerahkan seluruh tenaga saktinya. 


Melihat nyonya muda yang cantik itu menyerangnya, Si Tinggi Besar bermuka hitam menyambut dengan 
tangkisan sambil menyeringai, bahkan mencoba untuk menangkap lengan Hong Li. 


"Plak-plak-dukk...!" 


Tangkisan terakhir membuat keduanya mengadu tenaga melalui telapak tangan yang didorongkan. 
Akibatnya, tubuh tinggi besar itu terhuyung ke belakang. 


Si Muka Hitam itu terkejut karena dia merasa betapa telapak tangannya amat nyeri dan tadi, ketika telapak 
tangannya bertemu dengan lengan lawan, seluruh tubuhnya tergetar dan dia sampai terdorong ke 
belakang. Marahlah dia. Segera dia mencabut golok dari pinggangnya. 

"Berani engkau menyerangku?" bentak Si Muka Hitam dan dia sudah memutar golok di atas kepalanya. 


Kao Hong Li sudah siap siaga menghadapinya. Pada saat itu, nampak seorang wanita muncul di pintu 
belakang. 


"Hek-bin (Muka Hitam), jangan bikin ribut di situ. Masuklah!" teriak wanita itu, suaranya lembut namun 
penuh wibawa. 


Aneh sekali. Mendengar teriakan lembut ini, Si Muka Hitam yang tinggi besar itu segera menyimpan 
kembali goloknya, lalu memutar tubuh sambil menjawab, suaranya penuh kepatuhan. 
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"Baik..., baik... maafkan saya." Dan dia pun melangkah lebar menuju ke pintu belakang itu dan menghilang 
ke dalam bersama wanita yang tadi memanggilnya. 


Kao Hong Li terbelalak. Wanita tadi kebetulan sekali berdiri di bawah lampu gantung di atas pintu dan 
wajahnya nampak jelas olehnya. Ang-l Moli! Dia masih mengenal wanita yang pakaiannya serba merah itu! 
Ang-l Moli di situ. Mau apa iblis betina itu? Dan di mana adanya Yo Han? Apakah masih bersama iblis 
betina itu? Hong Li merasa betapa jantungnya berdebar-debar penuh ketegangan. la sudah melupakan 
laki-laki kurang ajar bermuka hitam tadi dan yang memenuhi pikirannya sekarang hanyalah Ang-l Moli. 


"Ibu, perempuan itu adalah Ang-l Moli!" Tiba-tiba suara puterinya menyadarkannya dari lamunan. "Mari kita 
kejar Ibu!" 


Anak itu sudah berlari menuju ke pintu, akan tetapi ibunya menyambar pundaknya. 
"Sstt, jangan, Sian Li." 


"Ehh? Kenapa, Ibu? Pertama, laki-laki tadi harus Ibu beri hajaran, supaya dia bertobat. Dan Ang-l Moli juga 
tidak boleh dilepaskan. Bukankah ia yang membawa pergi Suheng Yo Han? Ibu harus merebut Yo Suheng 
kembali dari tangan iblis betina itu!" 


"Ssttt, ini urusan gawat, Sian Li. Mari kita beri tahu ayah, engkau jangan membuat ribut. Ingat, mereka itu 
mempunyai banyak kawan, bahkan ada pula seorang panglima yang mempunyai banyak prajurit." Hong Li 
lalu menggandeng tangan anaknya dan mereka pun kembali ke kamar mereka. 


Sin Hong memandang heran ketika melihat wajah dan sikap isteri dan puterinya yang demikian tegang. 
"Ada terjadi apakah?" tanyanya. 


"Ayah, Ang-l Moli berada di hotel ini!" kata Sian Li. 


Tentu saja ayahnya terkejut mendengar pemberi tahuan ini. Tetapi Hong Li memberi isyarat agar puterinya 
menutup mulut, kemudian dengan suara lirih ia pun menceritakan apa yang baru saja ia alami di dalam 
taman. Betapa di taman muncul seorang laki-laki tinggi besar muka hitam yang bersikap kurang ajar dan 
ketika ia hendak menghajarnya, muncul Ang-l Moli yang memanggil Si Muka Hitam itu. 


Tan Sin Hong meraba-raba dagunya yang tak berjenggot, alisnya berkerut. "Hemmm, kalau iblis betina itu 
muncul di sini, tentu ada sesuatu yang amat penting di sini. Dan aku heran, apakah Yo Han juga berada di 
sini?" 


"Kita harus menyelidikinya," kata Hong Li. "Bukankah menurut pelayan tadi, pembesar yang disebut Ouw- 
ciangkun (Komandan Ouw) hendak menjamu tamu-tamunya malam ini? Dan Ang-l Moli berada di dalam 
hotel, berarti ia menjadi tamu pula." 


"Atau mungkin juga ia anak buah panglima she Ouw itu," kata Sin Hong, "Yang penting apakah Yo Han 
juga ikut dengannya di sini? Kita harus menyelidikinya. Aku selama ini merasa berdosa kepada mendiang 
ayah ibunya..." 


"Malam ini kita menyelidiki mereka," kata Hong Li dan suaminya mengangguk. 
"Aku ikut!" kata Sian Li penuh semangat. 


"Tidak boleh, Sian Li," berkata ibunya. "Pekerjaan kami berbahaya sekali. Engkau lihat, baru Si Muka 
Hitam tadi saja sudah lihai, apa lagi Ang-l Moli dan kita belum tahu siapa lagi yang berada di sana. Kami 
hanya akan menyelidiki apa yang mereka lakukan." 


"Dan menyelidiki apakah Yo Han berada pula di hotel ini," sambung ayahnya. 


Walau pun hatinya merasa kecewa, namun Sian Li adalah seorang gadis remaja yang cukup cerdik. Ia 
maklum bahwa bahayanya memang besar sekali. Laki-laki muka hitam yang ditemuinya di taman tadi saja 
sudah amat lihai sehingga dalam waktu singkat ia sudah dapat ditangkap dan dibuat tidak berdaya. Kalau 
ia nekat ikut dan ia membuat ayah dan ibunya gagal dalam penyelidikan mereka, ia sendiri akan merasa 
menyesal sekali. 
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Apa lagi jika suheng-nya, Yo Han, juga berada di hotel itu. Orang tuanya harus mampu membebaskan 
suheng-nya! la tidak boleh mengganggu pekerjaan mereka dan ia akan menungggu di kamar. 


Dari depan kamar mereka yang berada di bagian belakang, Sin Hong dan anak isterinya dapat melihat 
kesibukan di ruangan dalam hotel itu. Agaknya orang-orang itu sedang mengadakan pesta. 


"Sian Li, engkau tinggal saja di dalam kamar, ya? Jangan keluar, apa lagi meninggalkan bagian belakang 
ini. Kami hendak mulai melakukan penyelidikan." 


"Baik, Ayah," kata Sian Li. 


"Hati-hati, Sian Li. Di sini engkau tidak boleh bertindak sembarangan. Bisa berbahaya sekali. Dan jangan 
sekali-kali engkau mendekati ruangan dalam hotel di mana terdapat penjagaan para prajurit pengawal," 
pesan ibunya. 


Sian Li mengangguk. Di dalam dada anak ini terjadi ketegangan yang hebat. Munculnya Ang-l Moli 
mengingatkan ia akan semua peristiwa yang dialaminya ketika ia masih kecil, delapan tahun yang lalu. Dan 
sekaligus mengingatkan ia kepada suheng-nya, Yo Han yang pernah membuat ia menangis dan rewel 
ketika suheng-nya itu pergi meninggalkan keluarga ayahnya karena dibawa oleh wanita iblis itu. 


Tentu saja kini ia hampir melupakan wajah suheng-nya itu. Sang waktu telah menelan segalanya, juga 
kedukaannya karena ditinggalkan suheng-nya. Akan tetapi, yang jelas masih teringat olehnya adalah 
bahwa suheng-nya itu amat baik kepadanya, bagaikan seorang kakak kandungnya sendiri. 


Sementara itu, Tan Sin Hong bersama Kao Hong Li sudah menyelinap keluar. Dengan perlindungan 
kegelapan malam, mereka berhasil menyusup ke bagian yang gelap dari kebun di samping rumah, 
kemudian dengan gerakan yang ringan bagaikan dua ekor burung walet, mereka melompat ke atas pohon 
dan setelah mengintai dari pohon dan tidak melihat adanya penjaga di bawahnya, mereka lalu melompat 
ke atas genteng. 


Gerakan mereka begitu ringan sehingga tak menimbulkan suara dan begitu tiba di atas wuwungan rumah 
penginapan itu, keduanya mendekam dan dengan hati-hati mereka memandang ke sekeliling. Hati mereka 
amat lega melihat bahwa para prajurit pengawal hanya menjaga di sekitar rumah itu, di bawah. Tentu saja 
tak ada yang mengira bahwa akan ada orang berani mengganggu kehadiran seorang panglima kerajaan di 
hotel itu! 


Ruangan tengah hotel itu dikepung prajurit pengawal dan keadaan di sana terang sekali. Hal ini menarik 
perhatian suami isteri pendekar itu. Berdebar rasa jantung mereka dan terdapat suatu kegembiraan yang 
sudah lama tidak mereka rasakan. Jiwa petualang mereka bangkit. 


Sudah terlalu lama mereka tidak mengalami hal-hal yang menegangkan seperti ini, dan pengalaman ini 
mengingatkan mereka akan masa lalu mereka, ketika mereka masih bertualang sebagai pendekar dan 
sering kali menghadapi lawan-lawan tangguh dalam keadaan yang menegangkan seperti sekarang. 


Dengan hati-hati mereka bergerak di atas genteng sampai mereka tiba di atas ruangan tengah itu. 
Kemudian mereka menuruni wuwungan, lalu merayap pada genteng di atas ruangan itu dan mengintai ke 
bawah. Mereka terlindung oleh wuwungan di kanan kiri yang lebih tinggi sehingga dengan rebah 
menelungkup, mereka dapat mengintai ke dalam ruangan itu dengan leluasa. Bukan saja mereka dapat 
melihat semua dengan jelas, juga mereka dapat mendengarkan percakapan mereka yang berada di 
bawah. 


Ruangan itu cukup luas dan terang sekali karena sudah diberi tambahan penerangan. Terdapat beberapa 
buah meja yang diatur di tengah ruangan, berderet memanjang. Di kepala meja duduklah seorang 
berpakaian panglima. 


Dia masih muda, tidak lebih dari dua puluh tiga tahun usianya, berwajah tampan dan gagah, pakaian 
panglimanya mentereng dan mewah. Di kanan kiri meja duduk berderet banyak orang, akan tetapi 
sebagian besar di antara mereka berpakaian seperti tosu. 


Tentu saja hal ini amat mengherankan hati Tan Sin Hong dan Kao Hong Li, apa lagi pada waktu mereka 
mengenal adanya Ang-l Moli di antara mereka, dan mengenal pula bahwa para pendeta itu sebagian besar 
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adalah orang-orang Pek-lian-kauw dan orang-orang Thian-li-pang. Suami isteri ini menduga bahwa tentu 
panglima muda itu yang bernama Ouw Ciangkun. Mereka merasa heran bukan main. 


Sepanjang pengetahuan mereka, Pek-lian-kauw adalah perkumpulan orang sesat yang selalu menentang 
dan memusuhi Kerajaan Mancu. Juga Thian-li-pang, meski terkenal sebagai perkumpulan orang-orang 
gagah, namanya tidaklah terlalu bersih. Akan tetapi Thian-li-pang juga terkenal sebagai kaum pemberontak 
terhadap Kerajaan Mancu. Lalu, bagaimana mungkin sekarang para tokoh Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang 
berkumpul di situ dan agaknya menjadi tamu dari seorang panglima kerajaan? 


"Aku tidak melihat adanya Yo Han di sana..." bisik Hong Li dan suaminya memberi isyarat agar isterinya 
tidak mengeluarkan suara. Hong Li mengerti dan mengangguk. 


Mereka tahu bahwa di bawah berkumpul orang-orang lihai. Menghadapi belasan orang tokoh Peklian-kauw 
dan Thian-li-pang bukanlah hal yang dapat dipandang rendah. Baru Ang-l Moli seorang saja sudah bukan 
merupakan lawan yang ringan, apa lagi masih ada para pendeta Pek-lian-kauw itu, dan orang-orang Thian- 
l-pang juga terkenal tangguh. 


Sin Hong mengenal Lauw Kang Hui di situ. Tokoh yang tinggi besar bermuka merah ini adalah wakil ketua 
Thian-li-pang. Kalau wakil ketuanya sampai ikut hadir juga, berarti pertemuan itu tentu penting sekali, pikir 
Sin Hong. Keingin tahuannya untuk mencari Yo Han pun menipis, tertutup oleh perhatiannya untuk 
mengetahui apa maksudnya para tokoh Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang kini sedang dijamu oleh seorang 
panglima muda Kerajaan Mancu! 


Dia dan isterinya harus berhati-hati. Kalau sampai terjadi bentrokan dengan mereka, sungguh berbahaya. 
Apa lagi di situ masih terdapat pasukan anak buah panglima itu. Dan mereka berdua pun melakukan 
perjalanan bersama puteri mereka yang tentunya membutuhkan perlindungan. 


"Ciangkun, sebelum kita mulai dengan percakapan kita, apakah engkau sudah yakin benar bahwa tempat 
ini terjaga dengan baik dan tidak ada orang luar yang dapat ikut mendengarkan?" kata Lauw Kang Hui, 
wakil ketua Thian-li-pang kepada panglima itu. 


Panglima itu tertawa. "Aihh, Susiok (Paman Guru), kenapa masih meragukan ketatnya penjagaan kami? 
Harap Lauw-susiok jangan khawatir. Hotel ini sudah kami borong dan para tamu yang berada di pinggir 
dan belakang sudah didaftar semua dan diawasi, juga sekeliling ruangan ini, bahkan sekitar rumah 
penginapan sudah diblok dan dijaga oleh pasukanku. Tidak ada yang begitu gila untuk berani mendekati 
tempat ini!" 


Tan Sin Hong dan Kao Hong Li saling pandang. Kiranya panglima muda itu ialah murid keponakan dari 
adik ketua Thian-li-pang! Suami isteri yang berpengalaman ini segera dapat menduga apa yang telah 
terjadi. 


Kiranya Thian-li-pang kini telah berhasil menyelundupkan seorang anggotanya ke dalam kerajaan, bahkan 
ke dalam istana sebab melihat pakaiannya, panglima dan pasukannya itu termasuk pasukan pengawal 
istana Kaisar! Sungguh keadaan yang berbahaya sekali bagi keselamatan istana kalau begitu! 


Memang dugaan mereka besar. Yang menjadi panglima itu bukan lain adalah Ouw Cun Ki, putera Ketua 
Thian-li-pang, Ouw Ban. Ouw Cun Ki yang berusia dua puluh tiga tahun itu adalah seorang pemuda yang 
telah mewarisi ilmu-ilmu kepandaian ayahnya, seorang yang gagah dan berani, juga cerdik sekali. 


Saat Thian-li-pang gagal mengadu domba empat partai persilatan besar karena campur tangan keluarga 
Kao Cin Liong yang mendamaikan dan menyadarkan para pimpinan dari empat partai besar, Thian-li-pang 
lalu berunding dengan Pek-lian-kauw dan mereka mencari jalan lain. Kembali mereka menghubungi Siang 
Hong-houw (Permaisuri Harum) dan berhasil membujuk permaisuri itu untuk membantu mereka hingga 
memungkinkan mereka untuk menyelundupkan Ouw Cun Ki menjadi seorang panglima muda pasukan 
pengawal istana! 


Siang Hong-houw masih mendendam pada Kerajaan Mancu yang telah menghancurkan suku bangsanya, 
dengan senang hati membantu perjuangan Thian-li-pang, dengan janji bahwa Thian-li-pang tidak akan 
menggunakan kekerasan membunuh suaminya, Kaisar Kian Liong, seperti yang dahulu pernah terjadi 
ketika ada orang Thian-li-pang berusaha membunuh Kaisar itu tetapi dapat digagalkan. Pihak Thian-li-pang 
menyanggupi, hanya mengatakan bahwa penyelundupan orang-orang. 
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Thian-li-pang ke istana bukan untuk membunuh Kaisar, melainkan untuk memata-matai semua siasat dan 
pertahanan sehingga akan memudahkan gerakan mereka apa bila tiba waktunya untuk menumbangkan 
kekuasaan pemerintah Mancu. 


Demikianlah, karena kepandaiannya membawa diri, Ouw Cun Ki yang dikenal dengan sebutan Ouw 
Ciangkun itu sebentar saja memperoleh kepercayaan dari para panglima lainnya yang lebih tinggi 
kedudukannya. Bahkan dengan siasat yang telah diatur oleh Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang, beberapa 
kali Ouw Ciangkun sudah ‘membuat jasa’ dengan membasmi gerombolan penjahat yang seakan-akan 
sengaja diumpankan oleh dua perkumpulan pemberontak itu. Karena jasa-jasanya itulah maka Kaisar Kian 
Liong sendiri, mendengar laporan Siang Hong-houw dan para panglima, berkenan menaikkan kedudukan 
Ouw Ciangkun. 


Karena sudah mendapatkan kepercayaan sebagai seorang panglima muda yang setia, Ouw Can Ki 
mendapatkan kebebasan bergerak dan setelah demikian, mulailah ia berani mengadakan kontak dengan 
Thian-li-pang. 


Demikianlah, pada malam hari itu, dengan dalih berpesiar ke kota Heng-tai, Ouw Cun Ki mengadakan 
pertemuan rahasia di hotel besar itu dengan orang-orang Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw untuk mengatur 
siasat selunjutnya. Meski pun yang hadir di ruangan dalam hotel itu adalah orang-orang Pek-lian-kauw dan 
Thian-li-pang yang berilmu tinggi, tapi karena mereka merasa yakin bahwa tidak mungkin ada orang berani 
mengganggu pertemuan itu, maka mereka menjadi teledor dan kurang teliti. Mereka tidak tahu bahwa ada 
dua pasang mata dan dua pasang telinga ikut melihat dan mendengarkan apa yang terjadi di dalam 
ruangan itu! 


"Saya mengumpulkan dan mengundang para Locianpwe ke sini untuk merundingkan kelanjutan siasat 
yang sudah kita rencanakan semula. Saya hendak melaporkan bahwa segalanya berjalan dengan lancar 
dan sekarang sudah terbuka kesempatan yang amat baik bagi kita untuk bertindak, untuk menyingkirkan 
semua pangeran yang kini menjadi saingan bagi Pangeran Kian Ban Kok," kata Ouw Ciangkun. 


"Coba jelaskan, bagaimana kesempatan itu? Kita harus bertindak hati-hati dan sekali ini, begitu bertindak 
kita harus berhasil," kata Ang-l Moli. 


Ang-l Moli bersama dua orang tosu itu, yaitu Kwan Thian-cu dan Kwi Thian-cu menjadi utusan Pek-lian- 
kauw. Mendengar pertanyaan Ang-l Moli ini, semua orang memandang kepada Ouw Ciangkun karena 
semua orang juga ingin sekali mendengar jawabannya. 


"Kesempatan ini memang sudah saya tunggu-tunggu selama berbulan-bulan ini," kata Ouw Ciangkun. 
"Dan akhirnya tiba juga kesempatan yang amat baik. Nanti pada tanggal lima belas bulan ini, tepat pada 
bulan purnama. Siang Hong-houw hendak menjamu semua pangeran dalam sebuah pesta taman untuk 
merayakan hari ulang tahunnya dan menikmati musim bunga dalam bulan purnama. Nah, pada 
kesempatan itulah seluruh pangeran berkumpul di sana dan mereka akan berpesta pada saat yang sama." 


"Bagus!" Lauw Kang Hui berseru girang. "Kalau semua lalat itu sudah berkumpul, sekali tepuk kita akan 
dapat membunuh mereka semua!" 


"Lauw-pangcu, engkau hendak menggunakan kekerasan dan menyerang ke taman itu?" Ang-l Moli 
bertanya sambil mengerutkan alisnya. 


Lauw Kang Hui tertawa. "Ha-ha-ha, jangan salah sangka, Moli. Kami tidak begitu bodoh untuk 
mempergunakan jalan kekerasan. Kami sudah berjanji kepada Siang Hong-houw untuk tidak 
menggunakan kekerasan dan kami tentu harus menjaga benar tindakan kami agar supaya jangan 
melanggar janji. Lagi pula, biar pun Ouw Cun Ki telah berhasil menghimpun satu regu pasukan pengawal 
pribadinya yang terdiri dari orang-orang kita sendiri, akan tetapi apa artinya seregu pasukan dalam istana 
jika menghadapi pasukan pengawal yang sangat besar jumlahnya? Tidak, kami akan mempergunakan 
jalan yang paling halus, dan untuk ini, tentu saja kami mengharapkan bantuan dari para saudara di Pek- 
lian-kauw." 


"Hemm, Lauw Pangcu, apa yang dapat kami bantu?" berkata Kwi Thian-cu. "Bukankah Pangcu akan 
menggunakan racun untuk meracuni para pangeran itu melalui hidangan? Nah, kalau mengenai racun, 
siapa yang akan mampu menandingi para Locianpwe di Thian-li-pang seperti Ban-tok Mo-ko (Iblis Selaksa 
Racun) dan Thian-te Tok-ong (Raja Racun Langit Bumi)? Apa pula yang dapat kami lakukan untuk 
membantu kalian?” 
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"Totiang (Bapak Pendeta) harap jangan salah menyangka. Memang kami sendiri sudah mempersiapkan 
racun yang sangat kuat. Racun itu tidak ada rasanya bila dicampurkan arak. Akan tetapi, untuk 
melaksanakannya, kami membutuhkan bantuan seorang wanita yang cerdik dan lihai. Dan kami kira hanya 
seorang Ang-l Moli saja yang akan mampu melakukannya, yaitu menjadi kepala pelayan dari Siang Hong- 
houw, membantu dalam pesta itu, bahkan yang bertugas menuangkan arak dalam cawan para pangeran. 
Nah, pada kesempatan menuangkan arak itulah dapat digunakan Moli untuk mencampurkan racun kami. 
Siapa lagi yang akan mampu melakukannya kalau bukan Ang-l Moli?" 


"Aihh, Lauw Pangcu. Bagaimana mungkin aku dapat melakukan tugas yang berbahaya sekali itu? Baru 
saja memasuki istana, aku pasti akan diketahui dan ditangkap. Bagai mana aku akan mampu melawan 
para jagoan istana yang amat banyak?" 


Lauw Kang Hui tertawa. "Ha-ha, apakah Ang-l Moli yang terkenal amat pandai dan lihai itu sekarang 
merasa takut?" 


"Lauw Pangcu, harap jangan bicara sembarangan! Aku tidak pernah takut kepada siapa pun juga! Akan 
tetapi, aku pun bukan seorang tolol yang tidak memakai perhitungan, dengan mata terpejam saja 
memasuki sarang singa dan mati konyol!" bantah Ang-l Moli dengan muka menjadi merah. 


Ouw Cun Ki segera menengahi dan berkata. "Harap Bibi Ang-l Moli tidak menyalah artikan maksud Lauw- 
susiok (Paman Guru Lauw)! Semua memang sudah kami atur dan rencanakan sebelumnya. Ketahuilah 
bahwa saya sendiri yang akan mengaturkan, agar Siang Hong-houw suka menerima Bibi menjadi kepala 
pelayan sehingga Bibi tidak akan dicurigai siapa pun juga ketika melayani penuangan arak untuk para 
pangeran. Selain itu, juga saya akan mengerahkan pengawal untuk berjaga di taman itu, yang sebetulnya 
merupakan pengepungan untuk mencegah campur tangannya pihak luar. Rencana kita sudah masak dan 
takkan gagal, hanya membutuhkan bantuan kecekatan dan kelihaian Bibi untuk mencampurkan bubuk 
racun itu ke dalam cawan para pangeran, kecuali cawan Pangeran Kian Ban Kok. Selain bantuan Bibi, juga 
kami membutuhkan bantuan para Locianpwe dari Pek-lian-kauw untuk suka menyamar menjadi anak buah 
pasukan pengawal saya, dan pada saat pesta itu terjadi, agar para Locianpwe dari Pek-lian-kauw bisa 
mengarahkan kekuatan sihir mereka untuk mempengaruhi para pangeran sehingga mereka akan tunduk 
dan akan minum arak mereka tanpa banyak bercuriga." 


Ang-l Moli mengangguk-angguk. "Nah, kalau begitu tentu saja kami suka bekerja sama. Sebaiknya diatur 
dari sekarang. Tanggal lima belas tinggal tiga hari lagi." 


"Sebab itulah maka saya mengundang Cuwi (Anda Sekalian) mengadakan perundingan di sini. Memang 
sebaiknya jika besok pagi Bibi sudah dapat saya selundupkan ke istana dan diterima oleh Siang Hong- 
houw. Ada pun para Locianpwe yang akan menyamar sebagai anggota pengawal saya, lebih mudah 
dilakukan. Malam ini pun bisa saja." 


Mendengar percakapan itu, tentu saja Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li menjadi terkejut bukan 
main. Kiranya komplotan itu bermaksud membunuh para pangeran dalam sebuah pesta tiga hari lagi di 
taman istana! Sin Hong memberi isyarat kepada isterinya dan mereka pun meninggalkan tempat 
pengintaian itu dan kembali ke kamar mereka di belakang. Ternyata Sian Li masih belum tidur dan masih 
menunggu kembalinya ayah bundanya. 


"Bagaimana, Ayah? Apakah Yo-suheng (Kakak Seperguruan Yo) juga berada di dalam sana?" Sian Li 
bertanya kepada ayahnya dengan suara penuh harap. 


Sin Hong menggeleng kepalanya dan melihat sikap ibunya yang demikian serius, Sian Li segera bertanya, 
"Ibu, ada terjadi apakah?" 


Sin Hong dan Hong Li sudah sepakat untuk memberi tahu puteri mereka. Sian Li bukan anak kecil lagi. 
Walau usianya baru dua belas tahun, namun anak ini cerdik dan sudah dapat mengetahui keadaan. 


“Sian Li, telah terjadi hal yang amat penting.” Hong Li lalu menceritakan dengan suara lirih tentang segala 
yang telah mereka lihat dan dengar tadi. Mendengar cerita ibunya, Sian Li mengerutkan alisnya. 


“Aih, kalau begitu, para pangeran itu terancam bahaya maut!” serunya khawatir. “Lalu apa yang akan 
dilakukan Ayah dan Ibu?” 
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“Engkau tahu betapa gawatnya keadaan, Sian Li,” kata Sin Hong dengan sikap serius. 


“Ibu dan ayahmu harus cepat melakukan usaha untuk mencegah terjadinya kejahatan di istana itu. Maka, 
sebaiknya kalau engkau tinggal di kamar ini lebih dahulu, agar gerakan kami tidak terhalang dan leluasa. 
Engkau tahu, kami menghadapi lawan-lawan yang amat jahat dan berbahaya, juga lihai. Lebih aman 
bagimu kalau engkau bersembunyi dulu di sini sampai kami kembali.” 


Sian Li mengangguk-angguk. la maklum bahwa kalau ia ikut, tentu ayah dan ibunya tak akan leluasa 
bergerak. Apa lagi kalau sampai terjadi bentrokan, dia tidak akan dapat membantu bahkan menjadi beban 
perlindungan orang tuanya. Pihak lawan amat lihai, merupakan datuk-datuk sesat. Ilmu kepandaiannya 
masih jauh untuk dapat membantu orang tuanya. 


“Akan tetapi, sebaiknya engkau bersembunyi saja di kamar, anakku. Dan kalau engkau membutuhkan 
makan minum, pesan saja kepada pelayan agar dibelikan dan dibawa ke sini. Jangan engkau bepergian 
keluar.” 


“Baiklah, Ibu. Akan tetapi, apakah Ibu dan Ayah akan pergi malam-malam begini?” 


“Benar, kami harus pergi sekarang juga. Tanggal lima belas tinggal tiga hari lagi. Bagai mana pun juga, 
besok pagi-pagi kami tentu sudah pulang,” kata Sin Hong. 


“Andai kata urusan ini belum selesai pun kami tentu akan kembali ke sini dahulu untuk menjengukmu, Sian 
Li,” kata Hong Li. 


“Baiklah, Ayah dan Ibu. Aku akan menanti di sini sampai Ayah dan Ibu kembali.” 


Setelah sekali lagi memesan kepada anak mereka agar berhati-hati dan jangan keluar dari kamar, suami 
isteri pendekar itu kemudian pergi meninggalkan rumah penginapan, menggunakan kepandaian mereka 
sehingga tidak ada orang lain yang melihat mereka meninggalkan tempat itu..... 


Kkekkkkkkkkkkkkkk kakak 


Tentu saja para prajurit yang menjaga di gardu penjagaan depan rumah gedung tempat tinggal Panglima 
Liu merasa curiga ketika Sin Hong dan Hong Li minta agar mereka melapor kepada panglima itu bahwa 
suami isteri itu minta menghadap Liu Tai-ciangkun, Malam sudah larut. Bagaimana mungkin mereka berani 
mengganggu atasan mereka yang sedang tidur? 


Liu Tai-ciangkun adalah seorang panglima tua, berusia enam puluh tiga tahun, dan yang dikenal oleh 
hampir semua pendekar. Panglima ini terkenal sebagai seorang panglima yang setia dan adil. Juga dia 
dapat menghargai para pendekar, bahkan sering kali dia mengulurkan tangan mengajak kerja sama 
dengan para pendekar untuk mengamankan negara dari gangguan para penjahat. 


Karena hal inilah maka Sin Hong mengajak isterinya untuk malam-malam menghadap panglima itu. 
Kiranya hanya panglima itu yang dapat mereka harapkan untuk mengatasi kemelut di istana itu, untuk 
menghadapi Ouw Ciangkun, murid keponakan wakil ketua Thian-li-pang yang berhasil menyelundup 
menjadi perwira pasukan pengawal istana. 


Akan tetapi, mereka kini berhadapan dengan lima orang prajurit penjaga yang berkeras tidak dapat 
menerima tamu pada malam-malam begitu. 


“Kalau memang Jiwi (Kalian Berdua) mempunyai kepentingan dengan Liu Tai-ciangkun, sebaiknya supaya 
Jiwi kembali besok saja. Malam-malam begini, bagaimana panglima dapat menerima tamu? Beliau tentu 
sudah tidur dan kami tidak berani lancang untuk mengganggunya,” kata kepala jaga. 


“Hemm, kalian tidak mengenal kami,” bentak Hong Li yang berwatak keras. “Kalau Liu Tai-ciangkun 
mendengar bahwa kami yang datang, dia tentu akan cepat-cepat keluar menyambut!” 


Para penjaga mengerutkan alisnya, dan Sin Hong yang selalu berwatak sabar dan lemah lembut, cepat 
maju memberi hormat kepada mereka. “Harap saudara sekalian memaafkan isteriku. Tetapi sungguh, kami 
mempunyai urusan yang teramat penting yang harus kami sampaikan kepada Liu Tai-ciangkun sekarang 
juga.” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Para penjaga itu sudah merasa tidak senang dengan sikap keras Kao Hong Li tadi, maka kepala jaga itu 
sambil memandang kepada nyonya muda yang cantik dan galak itu, bertanya, “Sebetulnya, siapakah Jiwi? 
Kami sama sekali tidak mengenal Jiwi, dan apa keperluannya? Karena kami belum mengenal Jiwi, 
bagaimana kami dapat percaya kepada Jiwi?” 


“Hemm, kalian ingin mengenal kami? Nah, jagalah baik-baik!” kata Hong Li dan sebelum suaminya 
mencegah, nyonya muda itu sudah bergerak cepat sekali menyerang dengan totokan-totokan. Tangannya 
bergerak cepat bukan main dan tubuhnya berkelebatan di antara lima orang penjaga itu. 


Para penjaga tentu saja berusaha untuk mengelak, menangkis, bahkan balas memukul. Namun, tanpa 
mereka ketahui bagaimana, tiba-tiba saja tubuh mereka menjadi lemas dan mereka terkulai roboh satu 
demi satu tanpa mampu bangkit kembali! 


“Nah, kalian lihatlah. Apa sukarnya bagi kami untuk langsung saja mencari sendiri Liu Tai-ciangkun ke 
dalam? Akan tetapi kami tidak mau melakukan itu. Kami menggunakan tata cara dan sopan santun, akan 
tetapi kalian malah menolak kami! Kalian mau tahu siapa kami? Katakan saja pada Liu Tai-ciangkun bahwa 
yang datang adalah Pendekar Bangau Putih dan isterinya, puteri pendekar Kao Cin Liong!” 


Setelah berkata demikian, dengan gerakan yang cepat sekali, tangan Hong Li bergerak membebaskan 
totokannya kepada lima orang penjaga itu. 


Kini lima orang itu yang tadi terkejut, tidak banyak tingkah lagi. Mereka bukan saja berkenalan dengan 
kelihaian nyonya muda itu, akan tetapi mendengar nama Pendekar Bangau Putih dan puteri bekas 
Jenderal Kao Cin Liong, mereka sudah menjadi tunduk dan tanpa banyak cakap lagi, kepala jaga cepat- 
cepat berlari masuk untuk melapor, biar pun untuk itu terpaksa dia harus mengetuk pintu kamar tidur Sang 
Panglima, suatu hal yang dalam keadaan biasa, biar bagaimana pun juga takkan berani dia melakukannya! 


Tak lama kemudian kepala jaga itu kembali. Dengan sikap hormat dia mempersilakan suami isteri 
pendekar itu untuk memasuki ruangan tamu yang berada di sebelah kiri bangunan. 


Pada saat Sin Hong dan Hong Li tiba di rumah yang lebar itu, mereka mendapatkan Liu Tai-ciangkun 
sudah duduk menanti. Nampak panglima tua itu baru bangun tidur, bahkan agaknya dia mengenakan 
pakaian pengganti baju tidur secara tergesa-gesa, rambutnya juga nampak kusut. 


Mereka saling memberi hormat, dan panglima itu bangkit dengan wajah berseri-seri. 


“Tai-ciangkun, mohon maaf sebesarnya kalau kami sudah mengganggu Ciangkun dari tidur,” kata Sin 
Hong dengan sikap hormat. 


“Ah, tidak apa-apa, Taihiap dan Lihiap. Silakan duduk!” kata panglima itu dengan ramah sambil 
mempersilakan mereka untuk duduk di kursi-kursi yang sudah diatur berhadapan dengan dia, hanya 
terhalang meja besar. “Kalau Jiwi malam-malam begini menemuiku, sudah pasti Jiwi membawa urusan 
yang teramat penting. Nah, para pengawal sengaja kularang mendekat. Kita hanya bertiga saja. 
Katakanlah apa kepentingan itu!” Sesuai dengan kedudukannya sebagai seorang pembesar tinggi militer, 
Liu Ciangkun bersikap tegas. 


Sin Hong kemudian menceritakan dengan sejelasnya apa yang telah dialaminya dengan isterinya ketika 
mereka mengintai dan mendengarkan percakapan di antara para tokoh dari Pek-lian-kauw dan Thian-li- 
pang yang dijamu oleh Ouw Ciangkun, perwira pasukan pengawal istana. 


Mendengar laporan yang jelas itu, muka Liu Tai-ciangkun berubah merah dan dia marah bukan main, di 
samping juga sangat terkejut. “Aku sudah meragukan perwira muda itu! Dia terlalu cepat mendapat 
kenaikan pangkat, dan itu atas perintah Sri Baginda sendiri! Kiranya para pemberontak itu diam-diam 
mempergunakan pengaruh Siang Hong-houw. Sungguh berbahaya sekali. Sekarang juga aku harus 
mengerahkan satu pasukan untuk menangkap semua pengkhianat dan pemberontak itu!” Panglima itu 
bangkit berdiri. 


“Maaf, Tai-ciangkun. Kukira itu bukanlah tindakan yang tepat dan bijaksana!” kata Kao Hong Li. 
Panglima itu mengerutkan alisnya, kemudian menghadapi wanita itu dengan sinar mata penasaran. “Aku 


hendak mengerahkan pasukan menangkapi para pemberontak itu dan Lihiap mengatakan tidak tepat dan 
tidak bijaksana? Apa maksud Lihiap?” 
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“Tai-ciangkun, mereka kini berada di rumah penginapan umum di kota Heng-tai. Kalau Ciangkun 
mengerahkan pasukan ke sana, tentu makan waktu lama dan setelah malam lewat, tentu mereka sudah 
tidak lagi mengadakan rapat di sana. Ciangkun pasti akan terlambat,” kata Hong Li. 


“Pula, di tempat terbuka mereka akan dapat melakukan perlawanan dengan baik. Ingat, mereka memiliki 
banyak orang yang lihai!” kata pula Sin Hong. 


“Andai kata Ciangkun tidak terlambat dan dapat menangkap mereka, lalu apa alasan Ciangkun untuk 
menuntut mereka semua? Tak ada bukti sama sekali. Ciangkun hanya mendengar laporan kami. Kalau 
Ouw-ciangkun itu menyangkal, apa yang akan dijadikan bukti? Ingat, Ouw-ciangkun dekat dengan Siang 
Hong-houw. Kalau terjadi perdebatan tanpa bukti, apakah Ciangkun mampu melawan pengaruh Siang 
Hong-houw yang tentu akan melindungi Ouw-ciangkun?” 


Mendengarkan ucapan suami isteri itu, Liu Tai-ciangkun mengerutkan alisnya, meraba-raba jenggotnya 
dan dia pun mengangguk-angguk. “Benar sekali apa yang Jiwi katakan. Untung Jiwi mengingatkan aku 
sehingga tidak bertindak secara tergesa dan gegabah. Akan tetapi, lalu apa yang harus kita lakukan?” 


“Maaf, Ciangkun,” kata Hong Li. “Mereka bersiasat, sebaiknya kita hadapi dengan siasat pula. Ciangkun 
pura-pura tidak tahu akan rencana jahat mereka, agar mereka lengah. Namun diam-diam Ciangkun 
mengatur siasat pula untuk menghadapi rencana mereka itu, untuk menggagalkan rencana jahat mereka. 
Tanggal lima belas kurang tiga hari lagi, masih ada waktu bagi Ciangkun untuk bersiap-siap mengatur 
siasat.” 


“Kalau Ciangkun dapat menyergap mereka di taman istana, akan ada dua keuntungan. Pertama, Ciangkun 
dapat menangkap basah dengan bukti-bukti bahwa orang-orang Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang 
menyusup ke dalam pasukan pengawal yang dipimpin Ouw-ciangkun di samping menangkap Ang-l Moli 
yang hendak meracuni cawan para pangeran. Dan ke dua, penyergapan itu pasti berhasil baik karena 
penjahat-penjahat itu telah terkurung di lingkungan istana, bagaimana mereka akan mampu lolos?” kata 
Sin Hong. 


Panglima itu mengangguk-angguk “Bagus! Jiwi sungguh berjasa besar. Usul Jiwi baik sekali!” 


Panglima itu lalu berunding dengan mereka. Dia akan mengerahkan pasukan yang kuat untuk diam-diam 
mengepung taman itu pada waktu pesta ulang tahun Siang Hong-houw berlangsung sehingga seluruh 
pasukan pengawal bersama Ouw-ciangkun akan dapat tertangkap semua. 


“Akan tetapi, kami sangat membutuhkan bantuan Jiwi. Permainan ini terlalu berbahaya. Keselamatan 
nyawa para pangeran terancam dan menurut keterangan Jiwi sendiri tadi, Ang-! Moli yang akan bertindak 
sebagai kepala pelayan itu yang akan meracuni cawan arak para pangeran. Oleh karena itu, sebaiknya 
kalau Jiwi yang membantu kami untuk melindungi para pangeran dan mencegah perbuatan Ang-l Moli itu. 
Demi kepentingan negara, kami mohon Jiwi tidak menolak dan jangan kepalang membantu kami dalam 
menyelamatkan para pangeran dan mencegah terjadinya perbuatan yang amat keji dan jahat.” 


Suami isteri itu saling pandang. Memang tidak semestinya kalau mereka membantu setengah-setengah. 
Apa lagi mereka tahu bahwa bantuan mereka bukan berarti mereka berpihak kepada Kerajaan Mancu 
semata, tetapi terutama sekali menentang golongan sesat yang hendak melakukan kejahatan besar. 


“Baiklah, Tai-ciangkun,” kata Sin Hong dan isterinya juga mengangguk setuju. “Kami akan membantumu, 
akan tetapi karena kami datang ke kota Heng-tai bersama puteri kami yang sekarang masih berada di 
kamar rumah penginapan itu, maka kami akan menjemputnya lebih dahulu dan kalau kami membantu 
Ciangkun, kami ingin menitipkan anak kami di rumah Ciangkun agar keselamatannya terjamin.” 


“Ah, kenapa tidak Jiwi bawa sekalian sejak tadi? Baiklah, saya tunggu kedatangan Jiwi bersama puteri 
Jiwi.” 


Sin Hong dan Hong Li segera berpamit untuk kembali ke Heng-tai yang jauhnya belasan li dari benteng 
pasukan di mana Liu Ciangkun tinggal di gedungnya itu. Panglima itu lalu mengantar mereka sampai di 
pintu gerbang dan ketika melihat betapa panglima itu amat menghormati mereka, para prajurit penjaga juga 
memberi hormat secara militer seolah suami isteri itu merupakan dua orang yang berpangkat tinggi. 
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Malam telah berganti pagi ketika Sin Hong dan Hong Li tiba kembali di kota Heng-tai. Mereka langsung 
saja menuju ke rumah penginapan yang kini nampak sudah sunyi walau pun masih ada prajurit pengawal 
yang menjaga. Agaknya rapat itu sudah selesai dan kini para tokoh sesat itu entah bersembunyi di mana. 


Sin Hong dan Hong Li segera menyelinap dan bersembunyi ketika tiba di belakang hotel itu dan dapat 
melihat kesibukan di antara para prajurit pengawal. Kiranya Ouw Ciangkun sudah bersiap-siap 
meninggalkan rumah penginapan itu. 


Ketika Sin Hong dan Hong Li kembali ke kamar mereka, suami isteri ini mendapatkan pintu kamar itu tidak 
terkunci. Mereka mendorong daun pintu kamar terbuka dan tidak melihat puteri mereka di dalam kamar! 
Mereka mencari-cari di sekitar kamar, namun tak nampak bayangan Sian Li! Mulailah mereka merasa 
khawatir, apa lagi ketika mereka meneliti tempat tidur anak itu dan mendapat kenyataan bahwa tempat 
tidur itu masih rapi, tidak ada bekas ditiduri anak mereka. 


Mereka cepat-cepat memanggil pelayan yang kemarin memberi kamar kepada mereka. Dengan sinar mata 
penuh ancaman, Hong Li mendorong pelayan itu masuk kamar dan mencengkeram pundaknya. 


“Hayo katakan di mana anak perempuan kami!” 


Pelayan itu meringis kesakitan dan kedua lututnya menggigil. “Saya... saya tidak tahu..., apa... apa yang 
telah terjadi maka Jiwi marah kepada saya?” 


“Malam tadi kami meninggalkan anak kami seorang diri di kamar ini, tetapi sekarang ia tidak ada. Apakah 
engkau melihatnya semalam? Hayo katakan, kalau engkau tidak mau mengaku atau berbohong, kami akan 
membunuhmu!” Sin Hong yang biasanya tenang dan lembut itu, kini terpaksa menghardik dan mengancam 
karena dia pun mulai gelisah sekali. 


“Sungguh mati Taihiap dan Lihiap, sungguh mati saya tidak tahu. Semalam kami semua sibuk sekali 
melayani semua perintah Ouw Ciangkun sehingga kami sama sekali tidak sempat mengurus hal-hal 
lainnya. Kami semua tidak pernah melihat puteri Jiwi... tidak nampak Siocia keluar kamar. Sungguh mati 
saya tidak tahu...” 


Suami isteri itu saling pandang. 


“Sudahlah,” akhirnya Sin Hong berkata. “Kalau engkau benar tidak tahu, tidak mengapa dan pergilah. Akan 
tetapi awas, kalau engkau berbohong, kelak masih belum terlambat bagi kami untuk menghukummu!” 


“Terima kasih, Taihiap, terima kasih, Lihiap... nanti kalau saya melihat atau mendengar tentang Siocia, 
tentu akan segera saya laporkan kepada Jiwi...” 


Hong Li mengangguk dan pelayan yang sudah menggigil ketakutan dengan muka pucat itu, kini bagaikan 
seekor tikus yang baru saja lolos dari cengkeraman kucing, dia berlari keluar. 


“Heran, ke mana Sian Li pergi?” Sin Hong berkata lirih. 


“Tentu ada hal yang tidak beres! Akan kuserbu saja ke dalam dan akan paksa mereka mengaku di mana 
anak kita!” kata Hong Li. 


Akan tetapi Sin Hong memegang lengannya. “Sssttt, perlahan dulu. Tidak ada gunanya menggunakan 
kekerasan. Kita berhadapan dengan perwira yang mempunyai pasukan! Tidak bisa kita menuduh mereka 
begitu saja tanpa bukti. Sebaiknya kita mengamati kepergian mereka. Kalau jelas Sian Li berada dengan 
mereka, baru kita turun tangan menyelamatkan puteri kita. Kalau tidak ada, kita harus mencari jalan lain.” 


Hong Li menurut, akan tetapi ia nampak agak pucat dan gelisah. “Kalau Ang-I Moli yang melakukan 
penculikan terhadap Sian Li, kali ini aku akan mengadu nyawa dengannya!” 


“Yang penting, kita harus dapat menemukan dulu di mana adanya Sian Li, dan melihat anak kita itu dalam 
keadaan selamat,” kata Sin Hong. 


“Tidak ada kemungkinan lainnya,” berkata Hong Li. “Lenyapnya anak kita itu pasti ada hubungannya 
dengan komplotan pemberontak yang semalam mengadakan rapat di sini. Tentu orang-orang Pek-lian- 
kauw, Thian-li-pang dan para pemberontak itu yang harus bertanggung jawab.” 
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“Karena itu, kita amati saja mereka. Dan kita pun akan menghadapi mereka di istana. Di sana kita lebih 
banyak mendapat kesempatan untuk menangkap Ang-l Moli, kemudian memaksanya mengaku untuk 
mengembalikan anak kita.” 


Setelah mencari-cari tanpa hasil, kemudian mengintai keberangkatan Ouw Ciangkun dan pasukannya dan 
tidak melihat adanya Sian Li di sana bersama pasukan itu, juga mereka berdua tidak melihat adanya Ang-l 
Moli beserta para tokoh Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang, terpaksa, meski dengan hati berat, Sin Hong dan 
Hong Li segera berlari ke benteng Liu Tai-ciangkun. 


Panglima itu terkejut bukan main mendengar bahwa puteri sepasang pendekar itu telah lenyap dari kamar 
rumah penginapan. “Jangan khawatir, Taihiap dan Lihiap, kami akan menyebar penyelidik untuk mencari 
keterangan tentang puteri Jiwi (Kalian) itu.” 


Dan seketika itu juga panglima Liu menyebar anak buahnya yang ahli untuk melakukan penyelidikan ke 
kota Heng-tai dan sekitarnya, mencari jejak nona Tan Sian Li, gadis cilik berusia dua belas tahun itu. 


Ada pun suami isteri itu sendiri oleh Liu Tai-ciangkun kemudian diselundupkan ke dalam istana. Mereka 
menyamar sebagai pengawal-pengawal yang tergabung dalam pasukan pengawal istana bagian luar. 


Dengan memegang tanda perintah khusus dari Liu Tai-ciangkun dan seorang perwira pasukan pengawal 
yang menjadi sahabat panglima itu, Sin Hong serta Hong Li dapat bergerak bebas dalam istana itu tanpa 
dicurigai orang. Tetapi, sepasang suami isteri ini hanya menyembunyikan diri sambil menanti datangnya 
saat yang ditentukan, yaitu pada malam bulan purnama di taman besar, di mana Siang Hong-houw hendak 
mengadakan pesta ulang tahunnya, dan dihadiri oleh semua pangeran..... 


Kkekkkkkkkkkkkkkkkkkk 


Penanggalan Imlek dibuat menurut peredaran bulan mengelilingi bumi. Oleh karena itu, setiap tanggal lima 
belas dapat dipastikan bahwa bulan purnama sebulat-bulatnya dan seterang-terangnya. 


Malam itu bulan purnama amat cerahnya karena di langit tidak ada awan menghalang. Dan kemulusan 
bulan ini menambah meriahnya pesta di taman istana yang amat indah. Lampu-lampu gantung beraneka 
bentuk dan warna menambah indah suasana, seolah-olah menggantikan bintang-bintang yang tidak 
nampak di langit karena sinarnya ditelan cahaya bulan purnama. Bunga-bunga di taman itu sedang mekar 
semerbak, menambah keindahan malam itu. 


Siang Hong-houw sudah berusia empat puluh tahun lebih. Akan tetapi, permaisuri ini masih nampak 
anggun dan jauh lebih muda dari usia yang sesungguhnya. Sanggulnya tinggi dan dihias emas permata, 
pakaiannya juga gemerlapan dan semua itu ditambah kecantikannya dan senyumnya yang tidak pernah 
meninggalkan bibirnya, membuat dia nampak cantik jelita dan menarik sekali. Para pangeran yang hadir 
adalah putera-putera tirinya, dan semua pangeran menyayang Siang Hong-houw yang selalu bersikap 
manis terhadap mereka. 


Pesta berjalan dengan meriah. Delapan orang pangeran dan enam belas orang puteri hadir. Mereka 
semua adalah saudara-saudara seayah berlainan ibu. Kaisar sendiri tidak hadir, juga tidak ada selir lainnya 
yang hadir. Hal ini memang dikehendaki Siang Hong-houw yang ingin berpesta dengan anak-anak tirinya 
saja untuk menghibur hatinya. 


Untuk membuat pesta bertambah meriah, serombongan besar pemusik, penyanyi dan penari menyajikan 
hiburan-hiburan yang bermutu. Kesempatan ini dipergunakan oleh Sin Hong dan Hong Li, tentu saja atas 
usaha Liu Tai-ciangkun, untuk berbaur dengan rombongan seniman dan seniwati itu agar mereka dapat 
hadir lebih dekat dengan para pangeran. Kalau mereka menyamar menjadi pengawal, maka kehadiran 
mereka tentu dalam jarak yang jauh dan sukar bagi mereka untuk melindungi para pangeran. 


Taman itu sendiri dijaga oleh tiga puluh lebih orang pengawal yang merupakan pasukan istimewa dan yang 
dipimpin oleh Ouw-ciangkun. 


Biar pun mereka berada di antara para seniman, Sin Hong dan Hong Li selalu waspada mengamati 
keadaan di sekeliling. Terutama sekali mereka memperhatikan para prajurit yang berjaga di situ karena 
mereka tahu bahwa di antara para prajurit itu tentu terdapat para tokoh sesat yang menyelundup. Mereka 
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melihat betapa Ouw-ciangkun sendiri turun tangan melakukan perondaan di dalam taman itu, seakan-akan 
hendak menjaga dan melindungi semua orang yang sedang berpesta di dalam taman. 


Tempat pesta itu sendiri berada di tengah taman, di mana terdapat sebuah kolam ikan yang dikelilingi 
petak rumput yang luas. Di atas petak rumput inilah dipasangi kursi-kursi dan meja yang mengelilingi kolam 
ikan. Suasana sungguh meriah dan gembira, walau pun yang sedang berpesta tidak terlalu banyak. 


Ketika Sin Hong dan Hong Li melayangkan pandang mata mereka ke arah mereka yang sedang berpesta, 
kedua orang suami isteri ini terkejut bukan main. Terkejut, heran dan juga amat girang karena mereka 
melihat seorang kakek yang gagah, yang mereka kenal karena kakek itu bukan lain adalah Suma Ciang 
Bun! 


Dan di dekat kakek itu duduk seorang wanita setengah tua yang nampak asing, namun wanita ini masih 
nampak cantik dan juga sikapnya gagah sekali. Sin Hong dan Hong Li tidak mengenal wanita itu, akan 
tetapi kehadiran Suma Ciang Bun di tempat itu sungguh membuat mereka heran akan tetapi juga girang. 


Bagaimana Suma Ciang Bun dapat berada di taman itu dan menjadi seorang di antara mereka yang ikut 
berpesta? Seperti kita ketahui, Suma Ciang Bun dan nenek Gangga Dewi melakukan perjalanan bersama 
untuk mencari Yo Han yang diculik Ang-I Moli. Mereka terus membayangi Ang-l Moli selama bertahun- 
tahun, namun akhirnya mereka kehilangan jejak iblis betina itu. 


Setelah mencari dengan sia-sia, akhirnya mereka berdua terpaksa menghentikan usaha mereka mencari 
Yo Han. Mereka telah bergaul dengan akrab dan mudah bagi mereka untuk menyadari bahwa api yang 
puluhan tahun lalu membakar hati mereka ternyata masih belum padam. Mereka masih saling mencinta! 


Dan pada suatu hari yang baik, Gangga Dewi yang lebih tegas dan berani dibandingkan Suma Ciang Bun, 
menyatakan perasaannya itu kepada Suma Ciang Bun. Pendekar ini menyambutnya dengan terharu dan 
gembira sampai tak tertahan lagi Suma Ciang Bun menangis! 


Akhirnya, Suma Ciang Bun mengajak Gangga Dewi untuk berkunjung ke sebuah kuil. Kepala kuil itu 
adalah seorang sahabatnya, seorang pendeta Agama To. Tosu itulah yang mengatur upacara pernikahan 
antara Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi, tanpa dihadiri seorang pun tamu, hanya disaksikan oleh 
delapan orang tosu lainnya. Namun, secara hukum agama pernikahan itu sudah sah dan sejak saat itu, 
Suma Ciang Bun hidup bersama Gangga Dewi sebagai suami isteri! 


Dalam perjalanan mereka melakukan perantauan, keduanya hidup dengan rukun saling mencinta dan 
saling menghormat. Dalam banyak hal, Gangga Dewi bersikap kejantanan dan menjadi pemimpin, 
sedangkan Suma Ciang Bun lebih kewanitaan dan lebih banyak menyetujui apa yang diputuskan oleh 
isterinya. 


Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi mengunjungi keluarga pendekar itu. Mereka sudah berkunjung ke 
rumah Kao Cin Liong dan Suma Hui kakak perempuannya, juga sudah mengunjungi rumah Suma Ceng 
Liong. Dua orang saudaranya ini menerima mereka dengan gembira sekali. Mereka itu semua menyatakan 
perasaan sukur bahwa akhirnya Suma Ciang Bun menemukan jodohnya, walau pun sudah agak terlambat. 
Apa lagi yang dipilihnya adalah bekas kekasihnya dahulu, dan puteri dari mendiang Wan Tek Hoat pula. 
Masih ada hubungan yang tidak jauh! 


Demikianlah, pada saat mereka berdua merantau sampai ke kota raja, Gangga Dewi teringat kepada Siang 
Hong-houw yang sudah dikenalnya sebelum menjadi selir Kaisar, ketika masih tinggal di barat dahulu. 
Karena pengawal istana melaporkan kepada Siang Hong-houw bahwa ada seorang wanita yang bernama 
Gangga Dewi dari Bhutan datang berkunjung bersama suaminya, permaisuri itu menjadi gembira bukan 
main. Cepat dia menyambut dan ketika bertemu, kedua orang wanita itu saling rangkul dengan akrab 
sekali. 


Demikian girangnya hati Siang Hong-houw bisa bertemu dengan sahabat lamanya yang mendatangkan 
kenangan lama sebelum dia menjadi selir Kaisar, sehingga dia menahan Gangga Dewi dan Suma Ciang 
Bun supaya tinggal di istana sebagai tamunya, tamu kehormatan dan agar dapat turut menghadiri pesta 
ulang tahunnya yang diadakan pada tanggal lima belas. 


Gangga Dewi yang berpengalaman itu dapat melihat betapa sesungguhnya sahabatnya itu menderita 
tekanan batin walau pun hidup di dalam gemerlapnya kemewahan dan kemuliaan, maka ia merasa amat 
kasihan kepada sahabatnya itu. Dibandingkan dengan sahabatnya yang hidup sebagai seorang permaisuri 
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yang mulia, ia merasa berbahagia sekali dan merasa jauh lebih beruntung biar pun ia bersama suaminya 
hidup sederhana, bahkan selama ini hidup sebagai perantau yang tidak tentu tempat tinggalnya. Oleh 
karena itu, ia membujuk suaminya untuk memenuhi permintaan Siang Hong-houw dan tinggal di istana 
sampai tiba saatnya pesta ulang tahun itu. 


Ketika akhirnya pesta pada malam hari itu tiba, diam-diam mereka pun merasa heran mengapa Siang 
Hong-houw merayakan ulang tahunnya secara demikian sederhana, tidak dihadiri Kaisar, tidak pula 
dihadiri oleh para selir lain atau pejabat tinggi, melainkan dihadiri oleh semua pangeran dan puteri, anak- 
anak tiri Siang Hong-houw. 


Suma Ciang Bun sama sekali tidak pernah menduga bahwa di antara para seniman dan seniwati yang 
menghibur di pesta itu, terdapat Tan Sin Hong dan Kao Hong Li! Tentu saja Suma Ciang Bun tidak 
mengenal kedua orang itu karena Sin Hong dan Hong Li mengenakan bedak yang tebal dan mengubah 
corak wajah mereka. 


Sementara itu Ang-| Moli berpakaian sebagai pelayan kepala. Dia pun memakai riasan penyamaran 
supaya jangan dikenal orang. Ketika Ouw Ciangkun menyarankan kepada Siang Hong-houw agar Ang-l 
Moli bisa diterima sebagai kepala pelayan, dengan alasan bahwa keamanan di situ harus dijaga ketat, 
Siang Hong-houw yang tidak menyangka buruk menerimanya begitu saja. Dapat dibayangkan betapa 
kagetnya rasa hati Ang-l Moli ketika ia mengenal Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi. 


Sungguh tidak dinyana sama sekali bahwa dua orang yang amat lihai itu berada pula di situ sebagai tamu! 
Tentu saja Ang-l Moli menjadi bingung. Apakah artinya itu? Apakah Siang Hong-houw sudah menduga 
akan sesuatu dan sengaja mendatangkan dua orang lihai itu untuk menjamin keamanan di situ? 


Beberapa kali Ang-I! Moli mencari-cari Ouw Ciangkun dengan pandang matanya. Akan tetapi ia tidak 
memiliki kesempatan lagi untuk berunding dengan perwira itu. Munculnya Suma Ciang Bun dan Gangga 
Dewi demikian mendadak dan tidak tersangka-sangka sehingga ia tidak mempunyai waktu untuk berunding 
dengan sekutunya lagi. Bagaimana pun juga, rencana semula harus dilanjutkan! 


Ang-l Moli sama sekali tidak tahu bahwa kejutan baginya bukan hanya munculnya Suma Ciang Bun dan 
Gangga Dewi. Ia tidak tahu bahwa di antara para seniman itu terdapat pula dua orang yang ditakutinya, 
yaitu Tan Sin Hong dan Kao Hong Li. Ia tidak dapat mengenal mereka, akan tetapi suami isteri itu dapat 
segera mengenalnya. 


Hal ini bukan karena penyamarannya kurang baik. Sama sekali tidak. Andai kata suami isteri itu belum tahu 
bahwa dia akan menyamar sebagai kepala pelayan dan bertugas memberi racun pada cawan arak para 
pangeran, agaknya belum tentu suami isteri pendekar itu akan mengenalnya. 


Akan tetapi, di luar tahunya, Sin Hong dan Hong Li segera dapat mengenali kepala pelayan setengah tua 
yang cantik dan lembut itu, dan mereka sudah siap siaga dan mengamati gerak-gerik Ang-I Moli dengan 
seksama. Suami isteri pendekar ini maklum bahwa pada saat itu, Liu Tai-ciangkun tentu juga sudah 
mengerahkan pasukan untuk mengepung taman itu dan memblokir semua jalan keluar dari dalam istana. 


Sejak tadi, nampak Ang-l Moli mengatur para pelayan, gadis-gadis manis yang cekatan, untuk 
mengeluarkan hidangan dan keadaan berjalan lancar tanpa ada sesuatu hal yang mencurigakan. 
Kemudian, tibalah saat menegangkan yang dinanti-nanti oleh Sin Hong dan Hong Li. 


Permaisuri itu memberi isyarat pada pelayan pribadinya yang datang membawa sebuah guci arak yang 
bentuknya asing dan indah, yang terbuat dari emas murni. Dengan sikap lembut dan ramah, Siang Hong- 
houw mengangkat guci itu ke atas, memperlihatkannya kepada anak-anak tirinya, juga kepada Suma 
Ciang Bun dan Gangga Dewi, kemudian berkata, 


“Aku masih menyimpan seguci anggur buatan bangsaku Uighur yang amat baik, sudah puluhan tahun 
umurnya. Selain amat manis dan lezat, juga kasiatnya dapat membuat badan sehat dan semangat tinggi.” 


Para pangeran bersorak gembira, sedangkan para puteri tersenyum-senyum. Gangga Dewi menyentuh 
lengan suaminya. “Anggur Uighur yang sudah puluhan tahun umurnya memang amat hebat.” 


Ang-| Moli menghampiri Siang Hong-houw, kemudian dia berkata dengan penuh hormat dan halus, 
“Perkenankan hamba sendiri yang mewakili Paduka menuangkan anggur ke dalam cawan para tamu yang 
mulia.” 
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Oleh karena sejak pertama kali Ang-l Moli bersikap halus, ramah dan sopan sehingga menyenangkan hati 
Siang Hong-houw, maka dia pun mengangguk dan menyerahkan guci anggur itu kepada kepala pelayan 
baru yang cekatan itu. 


Ang-l Moli dengan sikapnya yang menarik dan lembut, segera menuangkan anggur dari guci itu ke dalam 
cawan di depan Siang Hong-houw, kemudian ke dalam cawan arak di depan Gangga Dewi dan Suma 
Ciang Bun yang sama sekali tidak mencurigai sesuatu. Kemudian, dengan teliti dan tahu peraturan, kepala 
pelayan itu menuangkan anggur ke dalam cawan para pangeran, mulai dari yang paling tua sampai yang 
paling muda, baru menuangkan anggur ke dalam cawan para puteri. 


Semua hal itu dilakukan dengan tepat dan cermat, tidak ada setetes pun anggur yang menetes keluar 
sehingga semua orang merasa senang. Juga tidak ada yang menduga bahwa ketika menuangkan anggur 
untuk para pangeran, kecuali untuk Pangeran Kian Ban Kok, kuku jari telunjuk kiri wanita itu sempat 
menjentik keluar bubuk racun yang sebelumnya sudah dipersiapkan, menempel di ujung lengan baju 
sehingga di setiap cawan arak itu terpecik bubuk racun halus yang tidak kelihatan orang lain. 


Sin Hong dan Hong Li sendiri akan sukar dapat mengetahui gerakan ini, akan tetapi sebelumnya mereka 
sudah tahu, tentu saja perhatian mereka tercurah ke arah tangan wanita itu dan mereka tahu bahwa bubuk 
racun telah disebar dan dibagi. Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi sendiri, yang lihai dan berpengalaman, 
tidak tahu akan hal itu karena mereka tidak menyangka buruk. 


Ketika semua cawan telah terisi dan Siang Hong-houw mendahului mengangkat cawan dan 
mempersilakan semua orang minum, dan semua orang telah mengangkat cawan masing-masing dengan 
wajah amat gembira penuh senyum, tiba-tiba terdengar seruan nyaring. 


“Tahan semua cawan! Harap Paduka sekalian jangan minum anggur itu!” 


Tentu saja semua orang, termasuk Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi, terkejut dan heran mendengar 
teriakan itu dan semua orang memandang ketika Kao Hong Li keluar dari rombongan seniman seniwati 
yang sejak tadi menghibur para tamu dengan musik, nyanyian dan tarian mereka. 


Karena tidak ingin gagal, Hong Li cepat menyambung teriakannya tadi sambil memberi hormat kepada 
semua orang yang merupakan keluarga agung Kaisar. “Harap Paduka semua jangan minum anggur itu 
karena semua cawan sudah diracuni, kecuali cawan para puteri dan Pangeran Kian Ban Kok. Semua 
cawan pangeran lain telah diracuni dan siapa yang minum anggur itu akan tewas!” 


Tentu saja semua orang terkejut bukan main mendengar ini dan otomatis semua orang meletakkan cawan 
masing-masing di atas meja dan memandang cawan itu dengan hati ngeri. 


Melihat ini, Pangeran Kian Ban Kok bangkit berdiri dengan muka merah karena marah. Tadi wanita itu 
mengatakan bahwa semua pangeran diberi racun, kecuali dia. Ini sama saja dengan menuduh bahwa 
kalau benar ada yang meracuni para pangeran, maka pelaku itu bersekongkol dengan dia karena dia 
sendiri tidak diracuni. 


“Perempuan rendah! Engkau hanya seorang wanita penghibur! Sungguh lancang sekali mulutmu menuduh 
Ibu Permaisuri hendak meracuni para pangeran! Engkau berbohong dan akan kubuktikan.” 


Pangeran Kian Ban Kok yang sungguh tidak tahu bahwa diam-diam dia dipilih oleh para pemberontak 
untuk menjadi pangeran tunggal karena ibunya ialah seorang wanita Han, cepat menyambar cawan anggur 
di depan pangeran yang duduk di sebelah kanannya, kemudian sekali tuang, isi cawan itu memasuki 
tenggorokannya. 


“Nah, aku sudah minum dari cawan seorang pangeran lain! Apa engkau masih berani mengatakan bahwa 
cawan semua pangeran, kecuali aku, sudah diberi racun?!” bentak Pangeran Kian Ban Kok. 


Akan tetapi semua orang terbelalak memandang pangeran ini karena melihat betapa wajah pangeran ini 
berubah kehijauan, lalu menghitam dan tiba-tiba dia mengeluarkan teriakan melengking dan terjungkal 
roboh. Dia tewas seketika! Terdengar jeritan-jeritan para puteri dan teriakan para pangeran yang menjadi 
panik. 
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Melihat keadaan yang kacau ini, Ang-l Moli terkejut bukan main. Ia lantas tahu bahwa rahasianya diketahui 
wanita anggota rombongan pemusik itu dan akibatnya sungguh hebat. Pangeran Kian Ban Kok yang 
seharusnya menjadi satu-satunya pangeran yang tidak terbunuh, kini malah keracunan dan tewas. Maklum 
bahwa keadaannya di situ berbahaya, ia pun menjadi bingung. 


Tiba-tiba terdengar bunyi suitan. Itu merupakan tanda dan teringatlah Ang-| Moli bahwa menurut rencana 
mereka, kalau sampai usaha mereka meracuni para pangeran itu gagal, maka jalan satu-satunya hanyalah 
mempergunakan kekerasan membunuhi para pangeran! Maka, tiba-tiba tangan kanannya bergerak dan ia 
sudah memegang pedang yang tadi ia sembunyikan di balik bajunya. 


Akan tetapi, tiba-tiba wanita anggota pemusik yang tadi berteriak, sudah meloncat ke depannya dan wanita 
itu berseru, “Ang-l Moli, sekali ini engkau tidak akan lolos dari tanganku!” 


Wanita itu sudah menggosok mukanya yang tertutup bedak tebal, kemudian menoleh ke arah Suma Ciang 
Bun dan berteriak, “Paman Suma Ciang Bun, aku Kao Hong Li. Cepat lindungi para pangeran! Ada 
komplotan pombunuh!” 


Pada saat itu pula, Ang-l! Moli yang terkejut ketika mendengar pengakuan Kao Hong Li, telah 
menyerangnya dengan tusukan pedang. Tapi Kao Hong Li sudah cepat mengelak dan membalas dengan 
tamparan tangan kiri yang mengandung hawa beracun karena ia menggunakan ilmu pukulan Ban-tok- 
ciang. 


Sementara itu, Sin Hong sudah pula meloncat dari rombongan pemusik dan pada saat itu, dua orang 
prajurit pengawal yang memegang pedang terhunus sudah berloncatan untuk menyerang para pangeran. 
Dengan hantaman tangan dan tendangan kaki, dia membuat dua orang anggota Thian-li-pang yang 
menyamar sebagai prajurit pengawal itu terjengkang dan terpelanting. 


“Paman Suma Ciang Bun, cepat selamatkan para pangeran!” teriak pula Sin Hong. 


Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi sudah berloncatan ke depan. Mereka tadinya amat bingung, akan 
tetapi begitu tadi mendengar suara Kao Hong Li, Ciang Bun terkejut dan juga girang. Apa lagi ketika 
melihat munculnya Sin Hong. Mendengar seruan Sin Hong, dia lalu menyambar lengan isterinya. 


“Mari kita lindungi mereka!” 


Suami isteri ini berloncatan melindungi para pangeran yang terlihat sangat bingung dan ketakutan. Ketika 
ada prajurit-prajurit pengawal dengan senjata di tangan menyerbu ke arah para pangeran. Suma Ciang 
Bun dan Gangga Dewi menggerakkan tangan kaki dan robohlah empat orang penyerbu. 


Sementara itu, wajah Siang Hong-houw menjadi pucat sekali pada waktu tadi ia melihat betapa Pangeran 
Kian Ban Kok roboh dan tewas begitu minum arak dari cawan seorang pangeran lain. Permaisuri Kaisar ini 
sama sekali tak tahu tentang rencana pembunuhan keji terhadap para pangeran itu dan begitu kini telah 
jatuh korban, tentu saja ia menjadi terkejut dan gelisah. 


Apa lagi saat para prajurit pengawal yang seharusnya bertugas melindungi keselamatan keluarga Kaisar, 
kini berbalik malah hendak membunuh para pangeran. Dan dia sudah melibatkan diri dengan pembunuh- 
pembunuh itu! 


Kalau ia mau bekerja sama dengan Thian-li-pang, hal itu ia kerjakan karena ia melihat Thian-li-pang 
sebagai pejuang untuk mengusir penjajah Mancu. Sama sekali tak pernah disangkanya bahwa sekutu itu 
akan bertindak demikian nekatnya, meracuni dan hendak membunuh para pangeran. Padahal, sebelumnya 
ia sudah mendapatkan janji mereka bahwa mereka tidak akan menggunakan kekerasan di dalam istana. 


la merasa telah ditipu dan dibohongi, dan tahu bahwa ia ikut bertanggung jawab karena dialah yang 
menerima masuknya orang-orang Thian-li-pang seperti Ouw Cun Ki yang dijadikan panglima pasukan 
pengawal, bahkan baru saja ia menerima pula wanita cantik sebagai kepala pelayan dalam pesta itu! 


Melihat munculnya seorang wanita beserta seorang pria dari rombongan pemusik yang menentang usaha 
pembunuhan para pangeran, bahkan ketika melihat dua orang tamu agungnya, yaitu Gangga Dewi dan 
suaminya juga sudah berloncatan melindungi para pangeran, Siang Hong-houw cepat bertindak. 


“Mari cepat menyingkir ke dalam!” katanya. 
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la bersama para pangeran dan puteri meninggalkan tempat yang kini menjadi medan pertempuran itu, 
kembali ke istana, dikawal oleh Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi. Setelah semua pangeran dan puteri 
memasuki istana bersama Siang Hong-houw, dan jenazah Pangeran Kian Ban Kok diangkut masuk pula, 
barulah suami isteri itu kembali ke taman dan ikut membantu pasukan menghadapi anak buah gerombolan 
yang terdiri dari tokoh-tokoh Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw itu. 


Pasukan pengawal yang dipimpin Ouw Ciangkun yang bukan lain adalah Ouw Cun Ki putera Ketua Thian- 
l-pang sendiri, yaitu Ouw Ban, bukan semua anggota Thian-li-pang. Anggota Thian-li-pang dan Pek-lian- 
kauw yang diselundupkan oleh Ouw Cun Ki menjadi prajurit pasukan pengawal hanya ada dua puluh orang 
lebih. Selebihnya adalah prajurit pengawal asli. 


Oleh karena itu, ketika para prajurit asli melihat bahwa pasukan mereka dikepung oleh pasukan besar 
pimpinan Panglima Liu, mereka terkejut dan heran. Akan tetapi, melihat adegan di taman itu, dan 
mendengar betapa pemimpin mereka ternyata adalah seorang pemberontak yang hendak membunuh para 
pangeran, tentu saja sikap mereka segera membalik dan turut menyerang orang-orang Thian-li-pang dan 
Pek-lian-kauw. Terjadilah pertempuran yang berat sebelah karena orang-orang Thian-li-pang dan Pek-lian- 
kauw, biar pun rata-rata pandai ilmu silat, dikeroyok banyak sekali lawan. 


Melihat betapa keadaan amat tidak menguntungkannya, Ouw Cun Ki melompat hendak melarikan diri. 
Akan tetapi, nampaklah bayangan berkelebat dan tahu-tahu seorang pria gagah dengan pakaian serba 
putih telah berdiri tepat di depannya. Orang ini bukan lain adalah Tan Sin Hong yang sudah menanggalkan 
jubahnya sebagai pemain musik dan kini mengenakan pakaian putihnya yang ringkas. 


“Ouw Cun Ki, engkau hendak lari ke mana? Engkau harus mempertanggung jawabkan perbuatanmu!” kata 
Sin Hong. 


“Penjilat busuk, anjing penjajah Mancu!” teriak Ouw Cun Ki. Dia sudah mempergunakan pedangnya untuk 
menusuk ke arah dada Sin Hong. 


Muka Sin Hong berubah merah ketika menerima makian ini, akan tetapi karena dia tahu bahwa Thian-li- 
pang adalah perkumpulan orang jahat dan sudah bersekongkol dengan Pek-lian-kauw yang berkedok 
perjuangan namun diam-diam menyembunyikan pamrih yang mementingkan diri sendiri, maka dia tahu 
bahwa dia bukan berhadapan dengan para pahlawan pejuang, melainkan dengan para penjahat. 


“Jahanam, orang macam engkau ini yang mengotorkan perjuangan!” bentaknya sambil mengelak dan 
membalas dengan tendangan yang biar pun dapat dihindarkan Ouw Cun Ki, namun tetap saja membuat 
putera Ketua Thian-li-pang itu terhuyung. 


Ouw Cun Ki putera Ouw Ban Ketua Thian-li-pang ini baru berusia dua puluh tiga tahun, tampan gagah dan 
telah mewarisi ilmu kepandaian ayahnya. Tentu saja dia lihai sekali dan termasuk seorang tokoh Thian-li- 
pang yang berkedudukan penting. 


Akan tetapi, kali ini dia berhadapan dengan Pendekar Bangau Putih Tan Sin Hong yang sudah 
menggunakan ilmu andalannya, yaitu Pek-ho Sin-kun (Silat Sakti Bangau Putih). Maka, walau pun pemuda 
itu memegang pedang dan menyerang dengan nekat, dalam beberapa gebrakan saja dia sudah terdesak 
oleh pukulan, totokan dan tendangan Sin Hong yang membuat dia terus mundur dan kadang terhuyung. 


Sementara itu, pertandingan antara Kao Hong Li melawan Ang-l Moli berlangsung seru. Kepandaian kedua 
orang wanita ini lebih seimbang dibandingkan kepandaian antara Sin Hong dan Ouw Cun Ki. 


Ang-l Moli kini telah menguasai ilmu barunya, yaitu Toat-beng Tok-hiat (Darah beracun Pencabut Nyawa) 
yang amat hebat. Ilmu ini dilatih secara menyeramkan karena telah puluhan orang anak laki-laki 
dikorbankan untuk mematangkannya. Dan kini Ang-l Moli telah menguasai ilmu itu, bahkan telah dapat 
membuat obat penawar pukulan beracun itu yang dipelajarinya dari Thian-te Tok-ong. 


Melihat betapa lihainya Kao Hong Li, Ang-l Moli yang menggunakan pedang di tangan kanan itu, lalu 
menyelingi serangannya dengan dorongan tangan kiri yang mengandung pukulan beracun yang amat jahat 
itu. 


Ketika pertama kali Ang-l Moli menyerang dengan dorongan telapak tangan kiri yang mengeluarkan 
semacam uap putih dan yang juga membawa bau yang busuk seperti bau mayat, Hong Li maklum bahwa 
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dia menghadapi pukulan beracun yang berbahaya. Maka, ia pun cepat-cepat mengerahkan tenaga dari 
ilmu Ban-tok-ciang (Tangan Racun Selaksa) yang juga merupakan ilmu pukulan yang mengandung hawa 
beracun. Biar pun tidak sejahat Toat-beng Tok-hiat, akan tetapi juga tidak kalah ampuhnya. 


“Plakkk!” 


Dua telapak tangan bertemu dan akibatnya, tubuh kedua orang wanita itu terdorong ke belakang. 
Keduanya terkejut, akan tetapi yang merasa lebih penasaran adalah Ang-l Moli. Setelah berhasil 
menguasai Toat-beng-tok-hiat, ia mengira bahwa di dunia ini tidak ada ilmu pukulan yang dapat 
menandingi ilmunya itu! 


Sebelum kedua orang wanita ini kembali saling terjang, mendadak nampak bayangan berkelebat dan 
Gangga Dewi telah berhadapan dengan Ang-l Moli. 


“Iblis betina Ang-I Moli, sekarang aku mengenalmu! Di mana kau sembunyikan Yo Han? Hayo cepat beri 
tahu atau terpaksa aku akan menyiksamu untuk mengaku!” bentakan Gangga Dewi ini selain sangat 
mengejutkan hati Ang-l Moli, juga membuat Kao Hong Li memandang heran. la tidak mengenal wanita 
cantik yang tadi dia lihat duduk di sebelah pamannya, Suma Ciang Bun. Dan sekarang wanita ini mengenal 
Ang-l Moli, bahkan menyebut-nyebut nama Yo Han! 


Ang-l Moli sudah pernah bertemu dan bertanding dengan Gangga Dewi dan dia tahu akan kelihaian wanita 
Bhutan itu. Tak disangkanya bahwa wanita itu dapat mengenal ia yang sudah menyamar. 


“Mampuslah!” bentaknya dan ia pun menggerakkan pedangnya menusuk. 


Gangga Dewi memiliki ginkang yang hebat dan dia mampu bergerak cepat bukan main. Serangan pedang 
itu dapat dielakkannya dengan amat mudah dan begitu tangan kirinya bergerak, nampaklah gulungan sinar 
putih mengkilat yang panjang seperti seekor ular menyambar. Kiranya Gangga Dewi telah membalas pula 
dengan serangan sabuk sutera putihnya. Sabuk itu meluncur kaku bagaikan berubah menjadi tongkat 
menotok ke arah dada Ang-l Moli. 


Ang-I Moli menangkis dengan pedangnya, dan tangan kirinya mendorong dengan ilmu yang 
diandalkannya, yaitu Toat-beng Tok-hiat. Serangkum uap putih yang berbau busuk menyambar dan 
Gangga Dewi cepat meloncat ke belakang, maklum bahwa lawannya itu menggunakan pukulan beracun 
yang amat jahat. 


“Bibi, biar aku yang menghalau iblis betina ini!” Kao Hong Li membentak. 


Hong Li menerjang maju, sekali ini menggunakan jurus-jurus Sin-liong Ciang-hoat dari Istana Gurun Pasir. 
Demikian hebatnya daya serang ilmu ini sehingga Ang-l Moli yang memegang pedang itu tidak berani 
menyambut dan terhuyung ke belakang. 


Gangga Dewi sudah mendapat bisikan dari suaminya siapa adanya Kao Hong Li, yaitu keponakan 
suaminya, puteri dari Kao Cin Liong dan Suma Hui, maka ia pun memutar sabuk suteranya dan berseru. 


“Kao Hong Li, aku adalah isteri pamanmu Suma Ciang Bun. Namaku Gangga Dewi dari Bhutan.” 


Mendengar ini, Hong Li merasa heran akan tetapi juga gembira. la pernah mendengar akan keadaan 
pamannya, Suma Ciang Bun yang mempunyai kelainan, tidak menyukai wanita karenanya tidak mau 
menikah. Dan kini tahu-tahu dia mempunyai seorang isteri yang cantik, seorang wanita Bhutan. Dan ia pun 
teringat bahwa ayah dan ibunya pernah bercerita tentang seorang puteri Bhutan bernama Syanti Dewi 
yang menikah dengan pendekar Wan Tek hoat, saudara tiri dari neneknya, yaitu mendiang nenek, Wan 
Ceng! 


“Apakah engkau puteri dari kakek Wan Tek Hoat, Bibi?” katanya sambil mengelak dari sambaran pedang 
Ang-l Moli yang sudah membalas serangannya. 


“Benar! Mari kita tundukkan iblis ini, Hong Li!” 
Kao Hong Li semakin gembira dan kedua orang wanita ini mendesak Ang-l Moli yang menjadi sibuk sekali. 


Menghadapi seorang di antara mereka saja, amat sukar baginya untuk mendapatkan kemenangan. Kini 
mereka maju bersama mengeroyoknya. Tentu saja ia kewalahan dan terus mundur. 
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“Singgg...!” 


Dengan nekat Ang-l Moli membacokkan pedang ke arah kepala Gangga Dewi. Wanita Bhutan ini 
mengelebatkan sabuknya yang kini menjadi lemas dan sabuk itu menyambut pedang, terus melibatnya 
dengan kuat. 


Ang-l Moli terkejut dan berusaha menarik lepas pedangnya, namun sia-sia saja karena sabuk sutera putih 
itu sudah melibat pedang dengan amat kuatnya. Ketika dia sedang bersitegang dan menarik-narik 
pedangnya supaya terlepas, Hong Li sudah meloncat ke depan. Sekali jari tangannya meluncur dan 
menotok, Ang-l Moli roboh terkulai dengan lemas. 


Hong Li menginjak perut Ang-l Moli. Melihat ini, Gangga Dewi berseru, “Jangan bunuh dulu!” 


Hong Li memandang wanita Bhutan itu sambil tersenyum. “Bibi, tentu aku tidak ingin membunuhnya. Akan 
kuserahkan kepada Liu Tai-ciangkun. Akan tetapi, dia harus lebih dahulu mengatakan di mana dia 
menyembunyikan puteriku. Hayo, Moli, tiada gunanya engkau melawan lagi. Aku dapat membunuhmu, 
menyiksamu. Katakan di mana engkau menyembunyikan puteriku, dan aku tidak akan menyiksamu, 
melainkan menyerahkan engkau kepada Liu Ciangkun.” 


“Aku tidak tahu, aku tak pernah melihat puterimu,” jawab Ang-l Moli dengan sikap acuh. la tahu bahwa ia 
telah kalah dan tertawan, akan tetapi wanita sesat yang lihai dan cerdik ini tidak merasa gentar. Selama dia 
masih hidup, ia tidak akan pernah putus asa dan menyerah. 


“Bohong! Puteriku yang kami tinggalkan di rumah penginapan itu telah hilang. Siapa lagi kalau bukan 
engkau dan kawan-kawanmu yang sudah manculiknya? Hayo katakan, di mana dia!” 


“Sudah kukatakan bahwa aku tidak tahu. Terserah engkau mau percaya atau tidak,” jawab Ang-l Moli acuh. 


“Iblis busuk, engkau benar-benar patut dihajar!” Hong Li yang sangat mengkhawatirkan puterinya, 
mengangkat tangan hendak memukul. Akan tetapi Gangga Dewi menyentuh pundaknya. 


“Nanti dulu, Hong Li. la harus memberi tahu dulu di mana adanya Yo Han. Ang-l Moli, engkau dan dua 
orang tosu itu melarikan Yo Han. Beberapa tahun yang lalu aku pernah mengejarmu dan mencarimu, tetapi 
gagal. Nah, katakan di mana Yo Han sekarang?” 


Ang-l Moli tersenyum mengejek. “Yo Han sudah menjadi murid pimpinan Thian-li-pang dan dia sudah 
menjadi orang Thian-li-pang. Kalau engkau hendak mencarinya, carilah di Thian-li-pang.” 


Karena dapat menduga bahwa dalam keadaan seperti itu, Ang-l Moli kiranya tidak ada perlunya lagi 
membohong. Hong Li tidak mendesaknya lagi melainkan menyerahkan wanita itu kepada seorang perwira 
untuk dibelenggu dan dijadikan tawanan. 


“Bibi, kita tangkap yang lain dan paksa mereka mengaku di mana anakku Sian Li dan di mana pula adanya 
Yo Han,” kata Hong Li dan kedua orang wanita ini lalu terjun lagi ke dalam pertempuran. 


Sementara itu, Sin Hong yang juga sudah berhasil menundukkan dan merobohkan Ouw Cun Ki tanpa 
membunuhnya. Bekas perwira pasukan pengawal hasil selundupan orang Thian-li-pang ini dibelenggu dan 
menjadi tawanan. Melihat betapa isterinya dan wanita Bhutan itu mengamuk, membantu Suma Ciang Bun, 
Sin Hong juga membantu mereka dan keadaan para tokoh Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw semakin 
terdesak. Akhirnya belasan orang dapat ditawan dan beberapa orang tewas. 


Kaisar Kian Liong marah sekali mendengar bahwa Ouw Cun Ki yang dipercaya dan diberi anugerah 
pangkat tinggi itu ternyata ialah mata-mata pemberontak Thian-li-pang yang diselundupkan ke istana. Dia 
memerintahkan para panglimanya untuk menghukum berat kepada para pemberontak itu, yaitu hukuman 
buang dan hukum mati bagi para pemimpinnya. 


Meski tiada bukti bahwa Siang Hong-houw terlibat langsung dengan para pemberontak, namun permaisuri 
itulah yang memberi angin dan yang memperkenalkan Ouw Cun Ki kepada Kaisar. Akan tetapi ketika 
Kaisar yang merasa tidak enak hati dan tidak senang mengunjungi permaisurinya, dia mendapatkan bahwa 
Siang Hong-houw sedang rebah dan dalam keadaan sakit keras. 
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Melihat keadaan Siang Hong-houw, Kaisar tidak tega lagi untuk menegur atau bertanya. Dan memang 
penyakit permaisuri itu cukup payah, bahkan pertolongan para tabib tidak mampu mengurangi 
penderitaannya. Permaisuri ini merasa amat berduka dan kecewa karena telah dibohongi untuk kedua 
kalinya oleh orang-orang Thian-li-pang. 


Hampir saja semua pangeran tewas keracunan, dan kalau hal itu sampai terjadi, maka ialah yang 
bertanggung jawab. Bahkan kematian Pangeran Kian Ban Kok juga membuat ia merasa bersalah besar. la 
merasa bahwa kematian itu tidak akan terjadi kalau saja ia tidak memasukkan Ouw Cun Ki ke dalam 
istana! Hal itu berarti bahwa ialah pembunuh pangeran itu dan perasaan ini membuat ia berduka dan 
menyesal bukan main. 


la memang amat mendendam terhadap pemerintah Mancu yang telah menghancurkan kehidupan 
keluarganya. Akan tetapi, harus diakuinya bahwa Kaisar Kian Liong amat menyayangnya dan bersikap 
amat baik kepadanya sehingga kalau ia sebagai seorang isteri yang dicinta sampai melakukan kejahatan 
terhadap Kaisar dan keluarganya, maka ialah yang berdosa besar. 


Perasaan bersalah ini mendatangkan penyesalan yang membuat Siang Hong-houw lalu jatuh sakit parah. 
Demikian parah sakitnya sehingga beberapa bulan kemudian, Siang Hong-houw atau Permaisuri Harum ini 
meninggal dunia karena sakitnya. 


Setelah merobohkan banyak orang tokoh Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang, Sin Hong, Hong Li, dibantu 
Suma Ciang Bun serta Gangga Dewi, mencoba mencari keterangan tentang Sian Li dan Yo Han kepada 
mereka. Akan tetapi, ternyata tak ada seorang pun di antara mereka tahu mengenai dua orang itu. 
Akhirnya, setelah menyerahkan semua tawanan kepada Liu Ciangkun, empat orang itu meninggalkan 
istana tanpa mengharap balas jasa sama sekali. 


Mereka berempat keluar dari istana kemudian saling menceritakan pengalaman masing-masing. Suma 
Ciang Bun dan Gangga Dewi menceritakan tentang pertemuan mereka dengan Yo Han yang diculik dan 
dilarikan Ang-l Moli dan dua orang tosu Pek-lian-kauw. 


“Menurut pengakuan Ang-l Moli tadi, Yo Han diserahkan kepada pimpinan Thian-li-pang dan menjadi murid 
mereka. Aku harus pergi mencarinya di sarang Thian-li-pang!” kata Gangga Dewi. 


“Hemm, kukira tidak mudah untuk menentang Thian-li-pang. Perkumpulan pemberontak itu selain 
mempunyai anak buah yang ribuan orang banyaknya, juga bersekutu dengan Pek-lian-kauw sehingga 
mereka itu kuat sekali. Kita harus berhati-hati dalam melakukan penyelidikan.” 


“Benar sekali apa yang dikatakan oleh Paman Suma Ciang Bun,” berkata Tan Sin Hong. “Pasukan 
pemerintah pun sulit sekali membasmi perkumpulan Thian-li-pang yang selalu merahasiakan tempat yang 
menjadi sarang mereka. Di mana-mana mereka mempunyai cabang, bahkan banyak orang gagah yang 
membantu mereka karena mereka itu selalu melakukan gerakan menentang pemerintah Mancu.” 


“Bagi kami, yang paling penting adalah mencari anak kami. Sian Li lenyap dari rumah penginapan di mana 
orang-orang Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw mengadakan rapat,” kata Hong Li dengan nada suara 
mengandung kegelisahan. 


“Hemm, memang amat mencurigakan,” kata Suma Ciang Bun. “Siapa lagi kalau bukan mereka yang 
menculik anakmu? Akan tetapi, tiada seorang pun di antara mereka yang kita robohkan mengakui melihat 
anak itu. Sebaiknya kalau kita mencari keterangan di rumah penginapan itu lagi.” 


Mereka berempat lalu pergi ke rumah penginapan itu dan melakukan penyelidikan lagi. Akhirnya, dari 
seorang tukang masak di rumah penginapan itu, mereka mendengar bahwa pada saat lenyapnya Sian Li, 
seperti biasanya di depan dapur berkumpul banyak pengemis dan di antaranya terdapat seorang pengemis 
tua yang asing. 


Ketika Sian Li melihat para pengemis meminta makanan sisa, tukang masak itu melihat betapa pengemis 
asing itu menghampiri Sian Li dan minta sumbangan dari nona kecil itu. Oleh Sian Li, pengemis itu diberi 
sepotong uang perak dan pengemis itu pun pergi, tidak jadi minta makanan sisa. 


Keterangan itu sebenarnya tidak begitu berarti, namun cukup menjadi bahan pemikiran Sin Hong dan 
isterinya, juga Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi. 
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“Dalam keadaan seperti itu, setiap kemungkinan dapat saja terjadi, dan tiap orang asing patut dicurigai,” 
kata Gangga Dewi. Mereka kemudian minta pada tukang masak untuk menggambarkan keadaan 
pengemis itu. 


“Dia sudah berusia enam puluh tahun, tinggi kurus dengan punggung bongkok seperti udang. Dia 
memegang tongkat butut dan suaranya seperti orang dari daerah selatan. Matanya juling.” Demikian 
keterangan yang mereka peroleh. 


Empat orang pendekar itu lalu berpencar, mencari pengemis-pengemis di kota Heng-tai. Kepada setiap 
pengemis, mereka memberi hadiah dan bertanya mengenai pengemis seperti yang digambarkan tukang 
masak tadi. 


Sin Hong sendiri yang akhirnya mendapatkan keterangan, setelah para pengemis lain hanya mengaku 
bahwa mereka pun baru hari itu melihat pengemis bongkok itu. Salah seorang di antara mereka 
menerangkan bahwa pengemis tua bongkok itu datang dari selatan dan merupakan seorang pengemis 
yang jahat. Si Bongkok itu lihai sekali dan sering berlaku sewenang-wenang terhadap para pengemis lain. 
Bahkan Phoa-pangcu, yaitu ketua para pengemis di kota Heng-tai, pernah dipukul babak-belur ketika 
menegur pengemis bongkok yang bersikap sewenang-wenang itu. 


“Kau tahu siapa dia?” Sin Hong bertanya. 
“Dia hanya mengaku berjuluk Hek-pang Sin-kai (Pengemis Sakti Tongkat Hitam),” jawab pengemis itu. 


“Dan engkau melihat dia bersama seorang anak perempuan berusia dua belas tahun yang berpakaian 
serba merah?” Sin Hong mendesak. 


Pengemis itu tidak melihatnya. Sin Hong menjadi putus asa, apa lagi ketika ia bertemu kembali dengan 
isterinya dan dengan Suma Ciang Bun bersama Gangga Dewi, ketiga orang itu pun sama sekali tidak 
menemukan jejak Sian Li. 


“Sebaiknya kalian melanjutkan perjalanan ke Cin-an dan ceritakan peristiwa kehilangan anak itu kepada 
Adik Suma Ceng Liong,” berkata Suma Ciang Bun. “Dengan demikian maka dia pun akan dapat membantu 
kalian mencari jejak. Sedangkan kami sendiri akan melanjutkan usaha kami mencari jejak Sian Li.” 


Karena tidak melihat jalan lain yang lebih baik, Sin Hong dan Hong Li setuju dan dua pasangan itu saling 
berpisah. Sin Hong dan isterinya pergi ke Cin-an untuk mengunjungi Suma Ceng Liong, sedangkan Suma 
Ciang Bun dan Gangga Dewi akan melanjutkan usaha mereka mencari jejak Sian Li. 


Juga diam-diam mereka hendak menyelidiki Thian-li-pang karena menurut pengakuan Ang-l Moli, Yo Han 
kini berada di perkumpulan pemberontak itu..... 


Kekkkkkkkkkkkhkk kakak 


Ke manakah perginya Sian Li? Ketika anak ini ditinggal pergi ayah ibunya, diam-diam ia merasa kesal 
untuk berdiam diri di kamarnya saja. Maka, setelah menanti dua jam di kamarnya dan tidak melihat ayah 
ibunya pulang, Sian Li keluar dari dalam kamarnya dengan maksud untuk berjalan-jalan menghilangkan 
kekesalannya. 


Gadis kecil ini tidak tahu bahwa sejak ia keluar dari dalam kamarnya, sepasang mata sudah mengikutinya, 
sepasang mata yang nampak kemerahan dan kejam. Pemilik mata ini bukan lain adalah Hek-bin-houw 
(Harimau Muka Hitam), pria empat puluh tahunan yang bertubuh tinggi besar, bermuka hitam dan yang 
pernah mengganggu Sian Li di taman. 


Dia adalah seorang di antara anak buah Ang-l Moli yang bertugas jaga di luar ruangan rapat. Sejak tadi, 
dia mendendam kepada ibu gadis cilik berpakaian merah itu karena selain dia terpaksa harus melepaskan 
gadis cilik yang manis itu, juga dia merasa malu karena dikalahkan ibu gadis itu. Hanya karena takut 
kepada Ang-l Moli saja dia pergi meninggalkan mereka ibu dan anak. Dan kini, selagi dia bertugas jaga, dia 
melihat anak perempuan berpakaian merah yang manis itu keluar dari dalam kamarnya, seorang diri pula. 


Hek-bin-houw mengikuti Sian Li dan dia berpikir bahwa penjagaan di situ sudah cukup kuat. Jika dia 
tinggalkan sebentar tidak akan ada yang tahu dan juga tidak mengurangi kekuatan penjagaan. Dia harus 
dapat membalas rasa penasaran dan dendamnya tadi, sekaligus bersenang-senang. 
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Setelah mendapat pikiran kotor ini, Hek-bin-houw yang memang selamanya menjadi seorang yang 
berwatak buruk dan jahat sekali, segera meloncat keluar ketika Sian Li tiba di tempat gelap dan sunyi, di 
samping bangunan rumah penginapan. 


Sian Li terkejut ketika ada orang meloncat ke depannya, apa lagi ketika dia mengenal orang itu sebagai Si 
Muka Hitam tinggi besar yang pernah bersikap kurang ajar di taman terhadap dirinya dan mendapat 
hajaran dari ibunya. Akan tetapi sebelum ia sempat lari atau berteriak, Hek-bin-houw telah menubruk dan 
menyergapnya bagai seekor harimau menubruk kambing, dan sebelum Sian Li mengeluarkan suara, Si 
Tinggi Besar muka hitam itu telah menotok jalan darah di pundak dan tengkuknya, membuat gadis cilik itu 
terkulai lemas dan tidak mampu mengeluarkan suara lagi. 


Sambil terkekeh girang Hek-bin-houw lalu memanggul tubuh anak perempuan yang tak lagi mampu 
meronta itu dan membawanya loncat ke dalam taman, untuk dibawa keluar dari taman itu. Dia tahu bahwa 
tak jauh dari situ terdapat sebuah kuil tua yang kosong. Tempat itu merupakan tempat yang baik sekali dan 
tersembunyi. Ke sanalah dia lari sambil memanggul tubuh Sian Li yang sudah tidak mampu bergerak. 


“Heh-heh, tadi engkau dan ibumu menghinaku. Sekarang aku akan membalas dendam kepadamu, dan 
kelak kepada ibumu!" kata Hek-bin-houw ketika dia sudah menyelinap masuk ke dalam kuil kosong itu. 


Dengan kasar dia melemparkan tubuh Sian Li ke atas lantai kuil yang tidak terpelihara dan kotor. Tempat 
itu biasanya hanya menjadi tempat bermalam bagi para gelandangan yang tidak mempunyai rumah tinggal. 


Mendadak nampak sinar yang biar pun hanya kecil, akan tetapi karena munculnya tiba-tiba dan di tempat 
yang amat gelap itu, maka sinar ini menerangi seluruh ruangan dan mengejutkan, juga sangat menyilaukan 
mata. Hek-bin-houw terkejut dan menoleh. 


Kiranya sinar itu adalah nyala api sebatang lilin yang dinyalakan seorang kakek jembel. Sekarang lilin itu 
diletakkan di sudut, di dekat kakek jembel yang duduk bersila sambil memandang kepada Hek-bin-houw 
dan Sian Li dengan sinar mata penuh selidik. 


"Ha-ha-ha, kiranya seekor anjing yang datang menggangguku," kata kakek jembel itu. 
Tentu saja Hek-bin-houw marah bukan main. Pertama, dia merasa terganggu, ke dua, dia dimaki anjing! 


"Keparat! Engkau tidak tahu siapa aku? Aku adalah Hek-bin-houw, mengerti? Ayo cepat menggelinding 
pergi dari sini, atau akan kubunuh kau!" Hek-bin-houw mencabut golok dari pinggangnya dengan sikap 
mengancam. 


Kakek jembel itu terkekeh, lalu dia bangkit berdiri. Ternyata tubuhnya kurus jangkung, akan tetapi 
punggungnya bongkok dan dia memegang sebatang tongkat hitam. 


"Ha-ha-ha, engkau berjuluk Hek-bin-kauw (Anjing Bermuka Hitam), ya? Ha-ha, memang tepat, engkau 
memang persis anjing bermuka hitam. Dan aku berjuluk Hek-pang Sin-kai (Pengemis Sakti Tongkat 
Hitam), tongkat hitamku ini tepat sekali untuk memukul anjing muka hitam." 


Tentu saja Hek-bin-houw marah bukan main. Sudah jelas julukannya harimau, sengaja diubah menjadi 
anjing oleh Si Cebol ini. 


"Jahanam busuk, rupanya engkau sudah bosan hidup!" bentaknya dan goloknya sudah menyambar 
dahsyat ke arah leher pengemis bongkok itu. Akan tetapi, dengan gerakan tenang sekali, Si Bongkok itu 
lalu menggerakkan tongkat bututnya yang berwarna hitam untuk menangkis. 


"Trakkkk...!" 


Harimau Muka Hitam itu terhuyung ke belakang dan dia terkejut sekali karena golok di tangannya hampir 
saja terlepas. Bukan main besarnya tenaga yang terkandung dalam tongkat hitam itu pada waktu 
menangkisnya tadi. 


Akan tetapi, dasar orang yang selalu mengandalkan tenaga dan kepandaiannya sendiri untuk memaksakan 
kehendaknya, yang selalu memandang rendah terhadap orang lain, Hek-bin-houw masih belum mau 
menyadari bahwa dia berhadapan dengan orang yang mempunyai ilmu kepandaian tinggi. Dia bahkan 
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menjadi semakin marah dan penasaran. Dia tidak percaya bahwa seorang kakek jembel yang bongkok 
dapat menandinginya. 


"Mampuslah!" bentaknya dan kini dia pun menyerang lebih hebat lagi, goloknya berubah menjadi sinar 
yang menyambar ke arah kepala pengemis itu. 


"Manusia tidak tahu diri!" 


Pengemis itu terkekeh dan kini tongkatnya berubah menjadi gulungan sinar hitam yang bukan saja 
menangkis golok, akan tetapi tangkisan itu membuat tongkatnya membalik dan menotok ke arah 
pergelangan tangan. 


Hek-bin-houw berteriak nyaring dan goloknya terlepas karena lengan kanannya tiba-tiba menjadi lumpuh. 
Sebelum dia tahu apa yang terjadi, ujung tongkat hitam telah menotok dua kali ke arah ulu hati dan 
tenggorokannya. Hek-bin-houw lantas terkulai roboh dan tidak dapat bangun kembali! 


"Heh-heh-heh-heh, ada saja jalan bagi orang yang sudah bosan hidup!" kata pengemis bongkok itu. 


Dia pun menghampiri Sian Li yang masih telentang tak mampu bergerak. Gadis kecil itu memandang 
kepada pengemis yang berdiri mengamatinya dengan mata terbelalak, tapi sama sekali tidak kelihatan 
takut. 


"Heh-heh-heh, engkau memang anak yang manis sekali. Pantas saja anjing hitam itu menculikmu. Akan 
tetapi engkau terlalu manis untuk anjing macam dia. Engkau ikut saja denganku, anak manis!" Sekali 
tongkatnya bergerak dengan amat cepat, kakek jembel itu telah membebaskan totokan dari tubuh Sian Li. 


Anak ini meloncat berdiri, agak terhuyung karena tubuhnya masih terasa kaku setelah beberapa lamanya 
dalam keadaan tertotok. Akan tetapi dia segera dapat berdiri tegak dan dengan sikap tegas dia berkata, 


"Aku tidak mau ikut denganmu atau dengan siapa pun." 


"Ehh? Baru saja engkau kubebaskan dari tangan anjing hitam ini! Apakah engkau lebih suka ikut dengan 
dia?" Tongkat hitamnya menuding ke arah muka Hek-bin-houw yang sudah tak bernyawa lagi. 


"Aku tidak sudi ikut dengan dia, juga tidak mau ikut denganmu. Aku hanya ikut Ayah dan Ibuku!" 
"Tapi, engkau telah kutolong!" 
"Aku tidak pernah minta pertolonganmu." 


"Huh, engkau manis tetapi tak kenal budi. Pantas ditawan anjing hitam ini, dan sekarang engkau harus ikut 
dengan aku, mau atau tidak!" 


"Aku tidak mau!" kata Sian Li dan ia pun sudah siap untuk melawan. 


Melihat gadis cilik ini memasang kuda-kuda dengan sikap yang indah sekali, diam-diam pengemis itu 
terkejut. la mengenal dasar silat yang amat hebat, akan tetapi tahu bahwa anak itu belum memiliki tenaga 
sinkang yang kuat, maka ilmu yang hebat pun tidak ada artinya tanpa didukung tenaga sinkang yang 
mendatangkan kecepatan dan kekuatan. 


"Hayo ikut!" katanya dan tangan kirinya menyambar. 


Sian Li tidak dapat mengelak lagi dan ia pun membuat gerakan menangkis. Akan tetapi, karena tenaganya 
memang belum kuat, maka tangkisan itu membuat tangannya bahkan ditangkap Si Pengemis yang 
terkekeh dan di lain saat, Sian Li telah tertotok kembali dan sekali tarik, tubuhnya melayang naik dan 
hinggap di pundak pengemis bongkok itu yang segera meloncat keluar dari kuil dan berlari cepat di dalam 
kegelapan malam. 


Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali kakek pengemis bongkok itu telah keluar dari kota Heng-tai 
sambil memanggul tubuh Sian Li di pundak kiri, dan dia berjalan perlahan-lahan di luar kota yang masih 
sunyi itu. Hawa udara pagi itu sejuk sekali. 
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Siapakah pengemis bongkok yang amat lihai itu? Dia adalah seorang tokoh persilatan yang terkenal, 
namun dia termasuk tokoh sesat yang suka mengandalkan kepandaian untuk memaksakan keinginannya 
dan tak pantang melakukan tindakan yang jahat. Oleh karena itu, Hek-pang Sin-kai (Pengemis Sakti 
Tongkat Hitam) termasuk seorang tokoh sesat walau pun di selatan dia mempunyai perkumpulan yang 
terkenal, yaitu Hek-pang Kai-pang (Perkumpulan Pengemis Tongkat Hitam) di mana ia menjadi ketuanya. 
Karena dia seorang petualang yang suka berkelana, maka perkumpulan itu sering ditinggalkan olehnya 
dan dia serahkan kepada para wakilnya untuk mengurusnya. 


Ketika Hek-pang Sin-kai menolong Sian Li dari tangan Hek-bin-houw, perbuatan itu dia lakukan bukan 
karena dia memang suka menolong orang. Dia turun tangan membunuh Hek-bin-houw hanya karena Si 
Muka Hitam itu berani menentang dan menyerangnya. Akan tetapi, pada saat melihat Sian Li yang manis 
dan mungil, timbul rasa suka di hati kakek jembel itu dan dia ingin mengambil anak itu sebagai seorang 
muridnya. 


Saking lelahnya, pada waktu dibawa lari dari kuil, Sian Li tertidur atau tak ingat diri di panggulan pundak 
kakek itu. Akan tetapi udara pagi yang dingin itu menyadarkannya dan kini, biar pun tubuhnya tak tampak 
bergerak, ia dapat bersuara dan berulang-ulang minta agar kakek itu melepaskan dirinya. Akan tetapi, Hek- 
pang Sin-kai hanya terkekeh dan tidak mempedulikannya. 


Pagi itu amat sunyi dan Sian Li sudah hampir putus asa. Suaranya sudah parau karena sejak tadi ia 
berseru minta dilepaskan dan kini ia berdiam diri. Percuma saja bicara, pikirnya. Saat itu masih pagi sekali 
dan di sepanjang jalan tidak pernah bertemu orang. Nanti saja kalau ada orang, ia akan menjerit minta 
tolong. 


Tiba-tiba ia melihat seorang nenek datang dari arah kiri di sebuah jalan persimpangan. Melihat ada orang, 
Sian Li lalu bicara lagi, kini ia bahkan mengerahkan tenaga supaya suaranya terdengar lantang. 


"Kakek jahat, lepaskan aku!" teriaknya dan karena kepalanya tergantung di belakang pundak kakek itu, 
Sian Li dapat melihat betapa nenek yang datang dari jalan simpangan itu menengok, lalu nenek itu pun 
membelok dan mengikuti penculiknya dari belakang. 


Melihat ini, Sian Li berkata lagi. 


"Kakek jahat, lepaskan aku. Engkau sungguh berani mati menculikku. Kalau Ayah Ibuku mengetahui, 
engkau tentu akan mereka bunuh!" 


"Heh-heh-heh, aku tidak takut kepada ayah ibumu, anak manis!" kata Hek-pang Sin-kai, terkekeh 
mendengar bahwa ayah ibu anak itu akan membunuhnya. 


"Engkau tertawa karena tidak mengetahui siapa Ayah Ibuku. Kalau engkau tahu, engkau akan mati berdiri!" 
kata pula Sian Li. 


Sian Li melihat betapa nenek yang berjalan di belakang itu mempercepat langkahnya sehingga jaraknya 
semakin dekat, hanya sepuluh meter saja di belakangnya. 


Kembali kakek jembel itu tertawa bergelak ketika mendengar ancaman Sian Li yang dianggapnya hanya 
gertakan belaka. 


"Ayahku adalah Tan Sin Hong yang berjuluk Si Bangau Putih! Sedangkan ibuku adalah keturunan Istana 
Gurun Pasir dan Istana Pulau Es!" kata pula Sian Li dan sekali ini, benar saja ia merasa betapa tubuh yang 
memanggulnya itu menegang. 


"Hemm, engkau hanya membual!" kata kakek jembel itu, akan tetapi kini tawanya hilang karena dia benar- 
benar amat terkejut mendengar ucapan Sian Li. 


"Siapa membual? Ibuku itu bernama Kao Hong Li. Kakek Kao Cin Liong adalah putera Naga Sakti Istana 
Gurun Pasir, sedangkan nenekku Suma Hui adalah cucu Pendekar Super Sakti dari Istana Pulau Es!" 


Sekarang Hek-pang Sin-kai tak dapat berpura-pura lagi. Dia memang kaget bukan main mendengar 
ucapan itu. la tahu bahwa anak ini tak mungkin membual karena dari mana anak ini dapat mengenal nama- 
nama besar itu? Akan tetapi, di samping kekagetannya, dia bahkan menjadi semakin gembira. 
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"Bagus! Kalau begitu, engkau keturunan para pendekar sakti. Engkau pantas menjadi muridku!" katanya 
gembira dan bangga. Kalau dia dapat mengambil murid keturunan Istana Gurun Pasir dan Istana Pulau Es, 
namanya tentu akan terangkat tinggi sekali! 


Tiba-tiba kakek jembel itu terkejut sekali ketika ada angin dahsyat menyambar ke arah kepala dan dadanya 
yang datang dari sebelah kanan. Dia mengenal serangan ampuh, maka cepat dia membalik ke kanan dan 
menggerakkan tongkat serta tangan kirinya untuk menangkis dan balas menyerang. Akan tetapi, tiba-tiba 
ada bayangan berkelebat dan tahu-tahu tubuh Sian Li yang dipanggul di atas pundak kanannya, sudah 
dirampas orang! 


Pada saat dia membalik, dia melihat seorang wanita tua sudah menurunkan Sian Li dan bahkan telah 
membebaskan totokan atas diri gadis cilik itu. 


"Anak yang baik, engkau minggirlah, biar kubereskan jembel busuk ini!" kata nenek tadi sambil mendorong 
Sian Li dengan lembut ke samping. 


Sian Li menurut dan anak itu pun menjauh, berdiri di pinggir jalan yang masih sunyi itu sambil memandang 
kepada dua orang tua yang sudah saling berhadapan itu dengan hati tegang. la masih belum tahu siapa 
nenek itu dan orang macam apa. Kalau nenek itu seorang penjahat pula seperti kakek jembel, ia pun tidak 
akan sudi ditolong dan ikut dengannya. 


Dengan muka merah karena marah. Hek-pang Sin-kai menudingkan tongkat hitamnya ke arah muka nenek 
itu. "Nenek tua bangka, apakah engkau sudah bosan hidup maka berani menentang Hek-pang Sin-kai?" 


Nenek itu tersenyum dan sungguh amat mengagumkan. Nenek yang usianya sedikitnya enam puluh tujuh 
tahun itu, yang seluruh rambutnya sudah hampir putih semua, begitu tersenyum, nampak jauh lebih muda 
karena giginya masih berderet rapi! Mudah diduga bahwa nenek ini pada waktu mudanya tentu cantik 
manis. Bahkan dalam usia sekian tuanya, tubuhnya masih ramping padat. 


Memang dia bukanlah wanita sembarangan. Dia adalah nenek Bu Ci Sian, isteri dari pendekar Kam Hong 
yang dahulu terkenal sebagai Pendekar Suling Emas! Nenek ini, di samping sebagai isteri pendekar itu, 
juga terhitung sumoi-nya (adik seperguruan) dan sudah menguasai ilmu Kim-siauw Kiam-sut (Ilmu Pedang 
Suling Emas) serta Kim-kong Sin-im (Tiupan Suling Sakti Sinar Emas). 


Di samping ilmu-ilmu yang khas sebagai pewaris Suling Emas, juga nenek ini seorang pawang ular yang 
ahli. Bahkan ia pernah menerima pelajaran sinkang gabungan Im dan Yang dari mendiang Suma Kian Bu 
yang berjuluk Siluman Kecil, putera dari mendiang Pendekar Super Sakti! 


"Bagus! Kiranya engkau yang berjuluk Hek-pang Sin-kai? Sudah lama aku mendengar akan nama 
busukmu. Kebetulan sekali, tidak perlu aku pergi jauh-jauh mencarimu untuk menghajarmu sampai engkau 
bertobat dan tidak melakukan kejahatan lagi!" 


"Nenek sombong! Katakanlah siapa engkau sebelum tongkatku ini menamatkan riwayat hidupmu.” 


Senyum itu masih belum hilang dari wajah nenek yang pakaiannya serba putih seperti orang berkabung, 
namun sangat rapi dan bersih itu. 


"Pengemis jahat, orang macam engkau tidak pantas mengenal siapa namaku." 


"Bagus! Kalau begitu, mampuslah tanpa nama!" bentak Hek-pang Sin-kai dan dia pun sudah menerjang 
dengan tongkatnya. 


Dari cara nenek itu tadi merampas Sian Li dari pundaknya saja ia sudah dapat menduga bahwa nenek ini 
merupakan seorang lawan yang tidak boleh dipandang ringan, maka begitu menyerang, dia sudah 
mempergunakan tongkatnya tanpa peduli bahwa nenek itu bertangan kosong. Dia pun menyerang dengan 
jurus-jurus maut dari ilmu tongkatnya. 


Tongkat hitam itu seperti seekor ular hidup, meluncur ke depan dan membuat gerakan memutar seperti 
hendak melingkari leher lawan. Ketika nenek itu melangkah mundur untuk menghindarkan diri dari 
serangan ke arah leher itu, ujung tongkat terus meluncur ke depan karena pengemis itu pun sudah 
melangkah maju dan kini ujung tongkatnya membuat gerakan serangan menotok bertubi-tubi ke arah jalan- 
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jalan darah terpenting di bagian depan tubuh! Serangan itu sungguh dahsyat dan merupakan serangan 
maut. 


"Hemm, kejam sungguh!" Nenek Bu Ci Sian berseru lirih. 


Pengemis itu tidak pernah bermusuhan dengannya, akan tetapi kini agaknya berusaha sungguh-sungguh 
untuk membunuhnya! la menggunakan kelincahan gerakannya yang masih gesit untuk mengelak dengan 
loncatan-loncatan. Namun, totokan berikutnya terus mengancam dirinya sehingga dengan terpaksa nenek 
itu mencabut sebatang suling dari ikat pinggangnya. 


Segera nampak sinar keemasan dibarengi suara meraung nyaring dan tinggi sehingga mengejutkan hati 
Hek-pang Sin-kai. Suara melengking yang keluar dari suling yang digerakkan itu seperti menusuk 
telinganya dan menyerang jantungnya! Dia terkejut dan cepat mengerahkan tenaga sinkang untuk 
melindungi dirinya dari suara itu, akan tetapi serangannya menjadi gagal. 


Dengan penasaran dan marah, dia pun mengatur serangkaian serangan berikutnya. Akan tetapi, kini dia 
mengalami hari naas bertemu dengan nenek yang memiliki tingkat kepandaian jauh lebih tinggi darinya! 


Begitu nenek Bu Ci Sian memainkan sulingnya, nampak sinar emas bergulung-gulung menyilaukan mata 
dan pengemis itu menjadi terkejut dan bingung sebab selain gerakan tongkatnya selalu menemui tembok 
sinar keemasan yang menahan gerak serangannya, juga dia merasa terkurung oleh sinar emas itu yang 
selain menyambar-nyambar dengan ancaman dahsyat, juga selalu mengeluarkan bunyi yang menusuk- 
nusuk telinganya! Tentu saja kakek jembel itu kewalahan karena nenek Bu Ci Sian telah memainkan ilmu 
Kim-siauw Kiam-sut yang pernah menggetarkan dunia persilatan. 


Nenek Bu Ci Sian bukanlah seorang yang kejam, walau pun dahulu di waktu mudanya dia terkenal sebagai 
seorang pendekar wanita yang galak dan tidak mengenal ampun terhadap para penjahat. Setelah menjadi 
isteri suheng-nya sendiri, yaitu pewaris Suling Emas, ia menjadi lembut dan tidak kejam untuk melakukan 
pembunuhan. 


Walau pun ia tahu bahwa yang dihadapinya adalah seorang jahat, namun ia tidak tega untuk 
membunuhnya. Kalau ia menghendaki, dalam waktu dua puluh jurus saja ia akan dapat merobohkan dan 
menewaskan Hek-pang Sin-kai. Akan tetapi, sekarang ia hanya mempergunakan sulingnya untuk 
mengepung dengan sinar yang bergulung-gulung, dan kadang-kadang memukul tak terlalu keras ke arah 
pundak, punggung, lengan sehingga kakek jembel itu seperti anak nakal yang digebuki ibunya! 


Maklum bahwa dia tak akan mampu menandingi nenek itu. Hek-pang Sin-kai kemudian meloncat jauh ke 
belakang dan tiba-tiba ia melontarkan tongkatnya. Itulah ilmunya yang terakhir, yang diandalkan dan 
dilakukan di waktu dia telah tersudut dan kalah. Selain untuk dapat menyerang dan membunuh lawan 
secara tiba-tiba, juga lontaran tongkat itu digunakan untuk melarikan diri, agar lawan tidak dapat 
melakukan pengejaran. 


Tongkat meluncur dengan kecepatan bagai anak panah terlepas dari busurnya, menuju ke dada nenek Bu 
Ci Sian. 


"Hemmm...!" 


Nenek itu menggerakkan suling emas di tangannya menyambut tongkat itu, dan begitu tongkat yang 
meluncur itu bertemu suling, suling diputar sehingga tongkat itu berputaran menempel pada suling. 


"Hyaaattt...!" 


Nenek Bu Ci Sian menggerakkan sulingnya dan tongkat yang tadi sudah terputar-putar melekat pada 
suling itu sekarang tiba-tiba meluncur balik ke arah pemiliknya yang telah melarikan diri! Tetapi, nenek itu 
mencari sasaran yang tidak mematikan dan tongkat itu dengan tepat menancap dan menembus paha kiri 
Hek-pang Sin-kai dari belakang! 


Kakek jembel itu mengeluarkan teriakan kesakitan. Akan tetapi saking takut jika dikejar dan dibunuh, ia 
tetap berloncatan lari sambil terpincang-pincang, membawa lari tongkat yang menembus paha kirinya. 
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Sejak tadi, Sian Li mengikuti pertandingan itu dan diam-diam ia merasa girang bahwa nenek itu dapat 
mengalahkan kakek jembel yang jahat. Akan tetapi, ia merasa kecewa melihat nenek itu membiarkan Si 
Bongkok jahat itu pergi. 

"Nek, kenapa tidak kau bunuh saja kakek jembel jahat itu?" 


Mendengar ucapan ini, nenek Bu Ci Sian menghampiri Sian Li dengan alisnya berkerut. "Kenapa harus 
dibunuh?" tanyanya. 


"Dia jahat. Kalau engkau membunuhnya, berarti engkau sudah membebaskan mereka yang akan menjadi 
korbannya di kemudian hari. Sekarang engkau malah membiarkan dia pergi. Tentu dia akan mencelakai 
banyak orang lagi dan kalau hal itu terjadi, berarti engkau pun ikut bersalah, Nek." 


Nenek Bu Ci Sian terbelalak. Anak ini sungguh cerdik, akan tetapi juga galak dan tak kenal ampun 
terhadap orang jahat. la pun tersenyum, teringat akan wataknya sendiri di waktu muda. 


"Anak baik, benarkah engkau cucu Kao Cin Liong dan Suma Hui?” 

Sian Li memandang tajam, “Apakah kau kira aku ini seorang yang suka berbohong?" 

“Kalau benar, berarti kita ini bukan orang lain, anak yang baik. Engkau mengenal Suma Ceng Liong?" 
"Tentu saja!" kata anak itu, "Dia masih keluarga nenekku, adik nenekku, bahkan dia calon guruku." 
"Ehh?" Tentu saja nenek Bu Ci Sian menjadi heran mendengar pengakuan itu. 

"Engkau menjadi muridnya? Bagaimana pula ini?" 

"Sebelum aku menceritakan hal itu, aku ingin tanya lebih dulu. Siapakah engkau, Nek?" 


Nenek Bu Ci Sian kembali tersenyum. Anak ini memang cerdik dan sangat berhati-hati. "Engkau sudah 
mengenal Suma Ceng Liong, tentu mengenal pula isterinya.” 


"Tentu saja. Nenek Kam Bi Eng amat baik kepadaku ketika berkunjung ke rumah Kakek Kao Cin Liong dan 
kami bertemu di sana.” 


"Nah, aku adalah nenek buyutmu, aku adalah ibu dari nenekmu Kam Bi Eng itulah." 
"Aihhh, kiranya Nenek Buyut Bu Ci Sian!" berkata Sian Li sambil cepat memberi hormat sambil berlutut. 


Nenek itu girang sekali, lalu mengangkat bangun anak itu dan memeluknya. "Engkau bahkan sudah 
mengenal namaku?" 


"Tentu saja. Sejak aku kecil Ayah dan Ibu sudah mendongeng kepadaku tentang Kakek Buyut Kam Hong 
yang berjulukan Pendekar Suling Emas, juga tentang Nenek Buyut. Sekarang baru aku bisa melihat sendiri 
bahwa Nenek Buyut memang lihai bukan main, dengan mudah mengalahkan Hek-pang Sin-kai yang lihai 
dan jahat tadi." 


"Sekarang ceritakan bagaimana kau dapat terculik pengemis itu, dan di mana adanya ayah ibumu?" 


Sian Li menceritakan tentang pengalamannya dan ayah ibunya di kota Heng-tai, tentang persekutuan di 
antara Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw yang mengadakan persekutuan jahat. Karena Sian Li memang 
cerdik dan ia telah mendengar dari ayah ibunya, ia dapat bercerita dengan jelas dan mendengar itu, wajah 
nenek Bu Ci Sian berubah tegang. 


"Aihh, kalau begitu, ayah ibumu kini tengah menghadapi urusan besar yang menyangkut keselamatan 
keluarga Kaisar. Pantas saja engkau diculik orang dan tidak kebetulan, yang menolongmu juga seorang 
tokoh sesat macam Hek-pang Sin-kai. Untung sekali agaknya Tuhan yang menuntunku pagi-pagi ini lewat 
di sini sehingga dapat melihat engkau dalam tawanan penjahat itu. Akan tetapi, apa artinya engkau tadi 
mengatakan bahwa Suma Ceng Liong akan menjadi calon gurumu?" 
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"Sebetulnya, aku bersama Ayah dan Ibu meninggalkan rumah sedang menuju ke Cin-an karena sudah tiba 
saatnya aku harus belajar ilmu dari Kakek Suma Ceng Liong seperti yang telah dijanjikan antara dia dan 
Ayah. Sebelum ke sana, Ayah dan Ibu mengajak aku berpesiar ke kota raja. Akan tetapi ketika tiba di kota 
Heng-tai, terjadi peristiwa itu." 


"Aih, begitukah? Bagus sekali jika begitu. Aku sendiri sedang dalam perjalanan menuju ke rumah anak dan 
mantuku itu." 


"Akan tetapi, Ayah dan Ibu akan mencari-cariku, Nek. Mereka akan menjadi bingung. Sebaiknya kalau kita 
kembali dulu ke Heng-tai dan..." 


"Berbahaya sekali, cucuku. Seperti ceritamu tadi, di sana penuh dengan orang-orang Thian-li-pang dan 
Pek-lian-kauw. Kalau sampai mereka melihatmu, kemudian mereka mengeroyokku, bagaimana aku akan 
mampu melindungimu?" 


"Aku tidak takut, Nek." 


"Ini bukan soal takut atau tidak takut, cucuku. Akan tetapi, setelah kini engkau terbebas dari bahaya, 
apakah kita harus kembali mendatangi bahaya dan membiarkan engkau tertawan musuh? Kalau begitu, 
ayah dan ibumu tentu akan gelisah sekali. Sebaiknya, marilah kuantar engkau ke Cin-an. Aku yakin ayah 
dan ibumu akan pergi ke sana pula. Kalau tidak, aku sendiri yang akan mencari mereka ke Heng:-tai, 
kemudian ke kota raja, dan kalau perlu aku akan berkunjung ke Ta-tung untuk memberi tahu mereka 
bahwa engkau telah berada di Cin-an." 


Akhirnya Sian Li menurut karena bagaimana pun juga, oleh ayah dan ibunya ia memang akan diantarkan 
ke Cin-an. Berangkatlah mereka berdua ke Cin-an dan mereka diterima dengan penuh kegembiraan oleh 
Suma Ceng Liong dan isterinya, Kam Bi Eng. 


"Ibu, kenapa Ayah tidak ikut?" Kam Bi Eng bertanya. 


Ditanya demikian, tiba-tiba wajah nenek itu menjadi murung. Inilah yang ia khawatirkan, namun sejak tadi 
ditahan-tahannya. la adalah seorang wanita yang tabah, akan tetapi ia khawatir bahwa anaknya yang akan 
menderita duka. 


"Ibu, apa yang terjadi?" Kam Bi Eng merangkul ibunya begitu melihat wajah ibunya menjadi murung 
setelah ia bertanya tentang ayahnya. 


Nenek itu menghela napas panjang. "Engkau ingat berapa usia ayahmu tahun ini?" 


"Sudah lebih dari delapan puluh tahun, Ibu. Bukankah dua tahun yang lalu beramai-ramai kita 
memperingati ulang tahunnya yang ke delapan puluh?" berkata Kam Bi Eng, masih mengamati wajah 
ibunya dengan khawatir. 


"Engkau benar. Usianya memang sudah delapan puluh dua dan dia telah meninggalkan kita dengan 
tenang sebulan yang lalu..." 


"Ibuuuu...!" Kam Bi Eng menjerit sambil merangkul ibunya dan pecahlah tangisnya. "Ibu, kenapa...? 
Kenapa Ibu diam saja? Kenapa aku tidak diberi tahu?" Ia bertanya di antara ratap tangisnya. 


Nenek itu tidak ikut menangis, melainkan tersenyum lembut sehingga anaknya merasa heran 
memandangnya. Juga Suma Ceng Liong memandang kepada ibu mertuanya, lalu bertanya dengan hati- 
hati, "Akan tetapi, Ibu, mengapa kami tidak diberi tahu mengenai kematian Ayah?" 


Nenek Bu Ci Sian mengusap kepala puterinya. "Tenangkan hatimu, hentikan tangismu. Ini semua 
kehendak ayahmu. Dia sudah memesan supaya begitu dia menghembuskan napas terakhir, aku segera 
mengurus jenazahnya yang harus dikebumikan pada hari kematiannya. Ini adalah pesan ayahmu, dan juga 
dia berpesan agar perlahan-lahan aku memberitakan kematiannya kepadamu setelah lewat satu bulan." 


"Tapi... tapi mengapa...?" Kam Bi Eng mencoba untuk menahan tangisnya. 


"Engkau mengenal ayahmu. Kadang aku sendiri sukar mengikuti jalan pikirannya. Dia tak ingin jenazahnya 
dibiarkan berminggu-minggu atau berhari-hari membusuk sebelum dikubur. Dia juga tidak ingin ditangisi, 
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diratapi karena menurut pendapatnya, orang yang meratapi yang mati sebenarnya hanya menangisi diri 
sendiri. Dapat dibayangkan betapa sedihku saat terpaksa memenuhi permintaan terakhirnya itu, 
menguburkan jenazahnya tanpa dihadiri kalian dan kerabat dekat, hanya dihadiri oleh para tetangga saja. 
Sampai matinya, ayahmu ingin sederhana, memperlihatkan kerendahan hatinya dengan tidak mau 
menonjolkan diri." 


Mendengar suara yang mengandung kebanggaan itu, Kam Bi Eng merasa tidak tega untuk menangis lagi. 
la merangkul Ibunya. "Baiklah, Ibu. Kalau begitu, kami akan pergi ke makam Ayah untuk bersembahyang." 
Kemudian ia merangkul Sian Li dan bertanya kepada ibunya. "Bagaimana tahu-tahu Sian Li dapat datang 
bersama Ibu? Apakah Ibu yang singgah di rumah Sin Hong dan Hong Li, dan mengajak anak ini ke sini?" 


"Panjang ceritanya," kata nenek itu. "Secara kebetulan saja aku bertemu dengan Sian Li dan mendengar 
bahwa ia memang sedang diantar oleh ayah ibunya ke sini, maka aku lalu mengajaknya." 


Nenek itu lalu menceritakan apa yang terjadi. 


Mendengar cerita itu, Suma Ceng Liong berseru, "Aih, sungguh berbahaya sekali kalau Thian-li-pang dan 
Pek-lian-kauw sampai berhasil menyusup ke dalam istana! Sin Hong dan Hong Li tentu menghadapi 
bahaya sangat besar karena orang-orang Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw banyak yang lihai." 


"Hemm, apakah engkau ingin kita pergi ke kota raja dan menentang mereka?" tanya Bi Eng sambil 
memandang suaminya dengan penuh selidik. 


Ceng Liong mengenal sinar mata isterinya dan dia pun menggeleng sambil menghela napas panjang. "Kita 
tidak berkewajiban untuk melindungi Kaisar penjajah Mancu, akan tetapi bagaimana kita dapat tinggal diam 
saja kalau Sin Hong dan Hong Li terancam bahaya?" 


"Tentu saja tidak. Kalau begitu, marilah kita berangkat sekarang juga untuk mencari mereka," kata isterinya 
penuh semangat. 


"Tidak usah kalian sibuk," kata nenek Bu Ci Sian. "Aku yang akan mencari mereka. Aku memang sengaja 
mengantar Sian Li ke sini, kemudian aku akan kembali ke kota raja dan mencari mereka." 


"Aih, Ibu sudah tua dan baru saja datang setelah melakukan perjalanan jauh. Biar Ibu beristirahat di sini 
ditemani Sian Li dan Sian Lun. Kami yang akan mencari mereka." 


"Sian Lun? O ya, cucu muridku itu, di mana dia?" Nenek itu bertanya dan memandang ke kanan kiri. 
Hampir ia lupa bahwa puteri dan mantunya mempunyai seorang murid, dan dia sendiri sayang kepada 
murid yang sudah dianggap sebagai anak angkat oleh Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng itu. 


Suami isteri itu agaknya baru teringat dan Bi Eng lalu menoleh ke arah dalam, lalu berteriak, "Sian Lun...! 
Di mana engkau? Kesinilah, nenekmu datang!” 


Dari arah belakang terdengar jawaban. "Teecu datang, Subo!” 


Tak lama kemudian muncullah seorang pemuda remaja yang gagah perkasa. Pemuda ini walau pun baru 
berusia lima belas tahun, akan tetapi tubuhnya tinggi besar seperti seorang dewasa. Wajahnya yang 
tampan itu cerah, sepasang matanya bersinar-sinar dan mulutnya membayangkan senyum, akan tetapi dia 
pendiam dan sopan. Begitu tiba di situ, dia memberi hormat sambil berlutut ke arah nenek Bu Ci Sian. 


"Nenek, selamat datang dan terimalah hormat saya." 


Nenek itu memandang dengan wajah berseri, lalu menyentuh pundak anak muda itu dan menyuruhnya 
bangun berdiri. "Cukup, Sian Lun. Wah, engkau kini sudah kelihatan dewasa!" 


"Terima kasih, Nek." Pemuda itu lalu memberi hormat kepada suhu dan subo-nya. "Harap Suhu dan Subo 
maafkan teecu. Karena melihat nenek datang bersama tamu, maka teecu tidak berani ke luar, takut 
mengganggu pembicaraan penting." 


"Ah, tamu ini bukan orang lain, Sian Lun," kata Kam Bi Eng. "la bernama Tan Sian Li. Puteri keponakan 
kami Tan Sin Hong dan Kao Hong Li di Ta-tung. Sian Li, perkenalkan, ini murid kami bernama Liem Sian 
Lun.” 
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Dua orang remaja itu berdiri dan saling pandang. Sian Lun mengangkat kedua tangan di depan dada 
sebagai penghormatan, dibalas oleh Sian Li dan gadis cilik ini memandang kepada Suma Ceng Liong, lalu 
berkata dengan suaranya yang nyaring. 


"Ku-kong (Paman Kakek), aku harus menyebut dia bagaimana? Mengingat dia murid Kakek dan Nenek, 
sepatutnya aku menyebutnya Susiok (Paman Guru)..." 


Suma Ceng Liong tertawa. "Memang harusnya engkau menyebut dia paman, mengingat bahwa dia murid 
kami dan engkau cucu kami. Akan tetapi, karena engkau juga akan belajar ilmu dari kami, maka berarti 
engkau menjadi murid kami pula dan kalian adalah saudara seperguruan." 


Wajah Sian Li berseri-seri. "Aihh, kalau begitu aku boleh menyebutnya Suheng (Kakak Seperguruan)! 
Memang aku jauh lebih senang menyebutnya Suheng, karena dia hanya sedikit lebih tua dari padaku. 
Kami lebih pantas menjadi saudara seperguruan dari pada menjadi paman dan keponakan murid. Suheng, 
terimalah hormatku!" Katanya sambil menghadapi Sian Lun. Semua orang lalu tersenyum dan Sian Lun 
dengan sikap tersipu membalas penghormatan itu. 


"Sumoi...," katanya lirih. 


Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng lalu menekankan lagi keinginan mereka kepada nenek Bu Ci Sian. 
Akhirnya nenek ini setuju bahwa suami isteri itu yang akan mencari Tan Sin Hong dan Kao Hong Li ke kota 
raja dan membantu mereka menghadapi para penjahat kalau diperlukan, sedangkan nenek itu tinggal di 
rumah bersama Sian Li dan Sian Lun. 


Karena Sian Li selalu mengkhawatirkan keselamatan ayah ibunya, maka hari itu juga Suma Ceng Liong 
dan Kam Bi Eng berangkat meninggalkan rumah mereka, menuju ke kota raja, melakukan perjalanan 
secepatnya. Akan tetapi, tiga hari kemudian, mereka telah kembali bersama Sin Hong dan Hong Li! 


Tentu saja Sian Li gembira bukan main melihat ayah ibunya datang. Juga suami isteri itu gembira melihat 
Sian Li yang tadinya mereka khawatirkan karena anak itu lenyap tanpa meninggalkan jejak. 


Kiranya, Tan Sin Hong dan Kao Hong Li setelah selesai urusan di istana, juga sedang melakukan 
perjalanan menuju ke Cin-an karena tidak berhasil menemukan jejak anak mereka. Di dalam perjalanan, 
mereka bertemu dengan Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng. Tentu saja kedua pihak merasa gembira, 
terutama sekali Sin Hong dan Hong Li yang mendengar bahwa anak mereka dalam keadaan selamat dan 
kini berada di rumah paman mereka itu. Pertemuan yang membahagiakan itu mereka rayakan dengan 
pesta keluarga, walau pun berita tentang meninggalnya kakek Kam Hong sempat membuat mereka 
termenung dan berduka. 


Demikianlah, setelah beberapa hari tinggal di rumah Suma Ceng Liong, pada suatu hari mereka semua, 
termasuk Sian Li dan Sian Lun, pergi ke puncak Bukit Nelayan di mana berdiri Istana Kuno Khong-sim Kai- 
pang. Mereka ke sini untuk bersembahyang di depan makam mendiang pendekar sakti Kam Hong yang 
dikubur di taman belakang istana kuno itu. 


Kam Bi Eng membujuk ibunya yang sudah berusia enam puluh tujuh tahun untuk turut dengannya tinggal 
di Cin-an. Akan tetapi nenek itu menolak sambil tersenyum. 


"Bi Eng, tidak tahukah engkau betapa ibumu ini tidak mungkin berpisah dari mendiang ayahmu? Sekarang 
ayahmu hanya tinggal menjadi segunduk tanah di taman belakang. Biarlah aku tinggal di sini 
menghabiskan sisa hidupku dan kelak kalau aku mati, aku ingin dikubur di sebelah makam ayahmu." 


Biar pun hatinya merasa berat, terpaksa Kam Bi Eng meninggalkan ibunya seorang diri di istana kuno itu, 
hanya ditemani oleh seorang pelayan wanita. Dia kembali ke Cin-an bersama suaminya, Suma Ceng 
Liong, dan kedua orang anak remaja itu, Sian Lun dan Sian Li. 


Ada pun Tan Sin Hong dan Kao Hong Li juga berpamit dan berpisah dari anak mereka setelah menitipkan 
anak itu kepada paman dan bibi mereka untuk dididik ilmu. Mereka kembali ke Ta-tung setelah mereka 
berjanji kepada anak mereka bahwa selama lima tahun anak itu belajar ilmu di Cin-an, pada setiap tahun 
baru mereka pasti akan datang berkunjung..... 
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"Suhu, bagaimana keadaan Suhu?" pemuda itu bersila di dekat tubuh yang tergolek di atas lantai tanah 
keras dan dia meletakkan telapak tangan kirinya di atas dada itu. 


Kakek itu menghela napas panjang. "Kini telah tiba bagiku saat terbebas dari segala penderitaan hidup. 
Tidak ada obat di seluruh dunia ini yang akan dapat memperpanjang usia manusia yang sudah tiba di garis 
akhirnya." 


"Tapi, Suhu...!" 


"Hushhh! Tidak senangkah hatimu melihat gurumu, satu-satunya orang di dunia ini yang mencintamu, 
sekarang terbebas dari hukuman yang membuat hidupnya amat sengsara ini? Inginkah engkau melihat 
hukuman dan siksaan terhadap gurumu diperpanjang lebih lama lagi?" 


Pemuda itu menunduk. Dia seorang pemuda berusia dua puluh tahun yang bertubuh sedang namun tegap. 
Wajahnya lonjong dengan dagu meruncing dan berlekuk, alisnya tebal berbentuk golok, dahinya lebar, 
hidung mancung dan mulutnya membayangkan keramahan dan kelembutan meski dagu yang berlekuk itu 
membayangkan ketabahan tanpa batas, 


Pakaiannya sederhana seperti pakaian petani namun bersih, dan ikat pinggang yang diikatkan kuat-kuat itu 
memperlihatkan bentuk pinggang yang ramping. Tubuhnya padat walau tidak memperlihatkan kekuatan 
otot. Rambutnya hitam dan panjang, diikat secara sederhana saja dan dibiarkan tergantung di belakang 
punggung. 


Dilihat sepintas lalu, dia seorang pemuda biasa saja, seperti seorang di antara ribuan pemuda seperti dia di 
perkampungan, pemuda petani atau pemuda yang bekerja kasar. Bukan seorang pemuda hartawan atau 
pemuda bangsawan, apa lagi terpelajar. Tetapi kalau orang melihat dengan perhatian, akan nampak 
bahwa sinar matanya mencorong namun lembut, dan dalam setiap gerak-geriknya terdapat ketenangan 
dan kemantapan yang mengagumkan. 


Kalau pemuda itu nampak seperti pemuda dusun biasa, kakek yang rebah telentang itu sama sekali tidak 
dapat dibilang seperti kakek biasa, bahkan juga tidak seperti manusia biasa pada umumnya. Kakek itu 
hanya terdiri dari kepala, leher dan badan saja. Tanpa kaki tanpa tangan! Rambutnya yang putih panjang 
itu lebih panjang dari badannya dan kini menyelimutinya seperti sehelai selimut kapas. 


Mereka berdua pun bukan berada di sebuah pondok atau rumah, melainkan berada di dasar sumur! 
Pemuda itu bukan lain adalah Yo Han, sedangkan kakek buntung kaki dan lengannya itu adalah kakek Ciu 
Lam Hok, kakek sakti dalam sumur yang menjadi guru terakhir Yo Han. 


Pada waktu pertama kali memasuki sumur di dalam goa di sebelah belakang sarang Thian-li-pang di mana 
Thian-te Tok-ong, tokoh besar Thian-li-pang bertapa, Yo Han berusia lima belas tahun. Kini dia telah 
berusia dua puluh tahun. Ini berarti bahwa dia telah tinggal di dalam sumur itu selama lima tahun. 


Setiap hari dia digembleng ilmu yang aneh-aneh oleh kakek yang buntung lengan dan kakinya itu sehingga 
tanpa disadarinya sendiri, Yo Han telah menguasai ilmu yang amat hebat. Dia kini sudah menyadari bahwa 
dia dilatih ilmu silat yang amat hebat. 


Karena dia mulai dapat melihat bahwa baik buruknya ilmu tergantung dari manusia yang 
menggunakannya, maka dia tidak lagi menolak dan bahkan mempelajari ilmu-ilmu yang diajarkan gurunya 
dengan tekun dan penuh semangat. Dia hanya akan menggunakan ilmu-ilmu itu demi kebaikan, bukan 
untuk mencelakai orang. 


Dalam waktu empat tahun, Yo Han sudah menguasai ilmu-ilmu yang menjadi dasar, bahkan kini dia dapat 
melihat betapa apa yang tadinya dianggap ilmu ‘tari dan ‘senam’ yang dipelajarinya dari Thian-te Tok-ong, 
sesungguhnya adalah ilmu silat yang hebat. Dan di bawah bimbingan kakek buntung, semua ilmu itu telah 
dapat dilatihnya dan di perdalam sehingga matang. 


Lalu, satu tahun yang lalu, selama setahun penuh kakek aneh itu menurunkan ilmunya yang dikatakan 
sebagai ilmu segala ilmu silat tinggi, diberi nama Bu-kek Hoat-keng yang pernah diperebutkan oleh seluruh 
tokoh dunia persilatan. 
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"Bahkan karena ilmu ini pulalah aku disiksa oleh dua orang Suheng-ku. Mereka begitu menginginkan ilmu 
Bu-kek Hoat-keng ini sehingga mereka tega untuk membuntungi kaki tanganku, dan menyiksaku di dalam 
sumur. Kini, ilmu itu telah kuwariskan kepadamu Yo Han. Hatiku lega sudah dan kuharap, dengan ilmu ini 
engkau akan memulihkan nama baik Thian-li-pang, bisa mencuci bersih Thian-li-pang dari unsur-unsur 
jahat, menjadikan perkumpulan itu sebagai perkumpulan para pahlawan yang berjuang demi tanah air dan 
bangsa." 


Demikianlah katanya setelah dia mengajarkan seluruh ilmu itu kepada Yo Han. Selama setahun kemudian 
barulah Yo Han dapat menguasai ilmu itu dengan baik, hanya tinggal mematangkannya melalui latihan 
saja. 


Dan semenjak menurunkan ilmu itu kesehatan kakek Ciu Lam Hok mundur sekali. Dia jatuh sakit dan biar 
pun Yo Han sudah membantunya dengan penggunaan ilmu Bu-kek Hoat-keng yang dapat pula 
dipergunakan untuk melancarkan jalan darah dengan cara menyalurkan tenaga sakti dari ilmu itu yang 
amat dahsyat itu. Namun karena usia tua ditambah penderitaan dari siksaan yang luar biasa, kakek itu 
tetap saja menjadi lemah dan sakit-sakitan. 


Penderitaan yang ditanggung kakek Ciu Lam Hok memang luar biasa. Kalau bukan dia yang sudah 
menguasai ilmu Bu-kek Hoat-keng, kiranya tidak mungkin dapat bertahan sampai sepuluh tahun lebih di 
dalam sumur itu! 


Demikianlah, pada hari itu, Yo Han merasa bersedih melihat keadaan gurunya semakin payah. Ketika dia 
menempelkan telapak tangannya di dada gurunya, tahulah dia bahwa jantung gurunya bekerja lemah 
sekali. Sungguh amat mengherankan. 


Ketika gurunya melatih Bu-kek Hoat-keng, gurunya demikian penuh semangat dan tidak mengenal lelah. 
Kini, seolah-olah tenaganya habis setelah setahun penuh melatih ilmu itu. Ketika dia mendengar ucapan 
gurunya yang terakhir dia pun menunduk. 


"Suhu memang berkata benar. Akan tetapi, Suhu, hidup kita ini sudah dicengkeram dan dipengaruhi oleh 
peradaban serta tata susila yang sudah diterima oleh semua orang. Bagaimana mungkin teecu 
mengemukakan kata hati melalui mulut, mengatakan bahwa teecu akan lebih senang melihat Suhu 
terbebas dari siksaan melalui kematian? Seluruh dunia akan mengutuk teecu kalau teecu berani 
mengatakan hal seperti itu." 


Mendengar ini, kakek itu masih dapat tertawa bergelak. "Ha-ha-ha-ha, sejak dahulu aku sudah tahu bahwa 
engkau hebat, muridku. Matamu yang ketiga selalu terbuka sehingga engkau lebih awas dan lebih 
waspada dari pada orang biasa. Engkau melihat segalanya seolah menembus dan engkau dapat melihat 
intinya. Engkau melihat segala kepalsuan yang dilakukan manusia! Ha-ha-ha, dibandingkan engkau, aku 
ini bukan apa-apa. Kalau engkau sudah tahu, aku akan mati dengan mata terpejam dan tidak ada rasa 
penasaran apa pun. Ya, Tuhan, hamba telah siap!" kata kakek itu dan kembali dia tertawa bergelak. Akan 
tetapi, suara ketawanya itu makin lama semakin surut dan akhirnya berhenti sama sekali. Kedua matanya 
terpejam. 


Yo Han cepat meraba dada gurunya kembali, dan tahulah dia bahwa tubuh itu sudah menjadi mayat. Dia 
menunduk dengan sikap amat hormat untuk menghormati jenazah suhu-nya. Dia tidak menangis, tak perlu 
berpura-pura karena di situ tidak ada orang lain. Juga karena suhu-nya ini, walau pun kaki tangannya 
buntung, namun kewaspadaannya tidak buntung dan suhu-nya tahu bahwa andai kata dia menangisi 
kematian suhu-nya, maka tangisnya itu palsu. 


Tangisnya itu bukan bersedih untuk suhu-nya, melainkan bersedih untuk dirinya sendiri, karena 
ditinggalkan, karena kehilangan. Bahkan mungkin tangisnya terdorong perasaan agar tidak menganggap 
diri sendiri keterlaluan, tak mengenal budi! 


Dia tidak menangis karena memang tak ada hal yang perlu ditangisi, tidak ada hal yang perlu disedihkan. 
Bahkan kalau dia mau jujur, ada perasaan lega dalam hatinya bahwa gurunya, yang diam-diam amat 
dikasihinya itu, kini bebas dari penderitaan. Selain itu, dengan meninggalnya kakek itu, berarti dia bebas 
pula untuk meninggalkan sumur itu! 


Gurunya pernah berpesan agar kalau dia mati, jenazahnya supaya diletakkan di lantai kamar yang kecil 
dan yang terlindung atasnya, merupakan goa batu di dalam sumur itu. "Engkau tahu, tempat itu sangat 
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kusukai. Setiap kali melakukan siu-lian (semedhi) aku selalu menggunakan kamar itu. Biarlah kelak aku 
beristirahat di kamar itu selamanya, maksudku, badanku," demikian pesannya. 


Dengan hati dipenuhi rasa iba terhadap kakek yang meninggal di tempat terasing itu, tanpa ada yang 
berkabung, tanpa disembahyangi, tanpa dijenguk keluarga mau pun kawan, Yo Han memondong tubuh 
tanpa kaki tanpa lengan itu dan membawanya ke dalam goa, lalu merebahkannya di dalam goa itu. 


Kemudian dia mengumpulkan semua bahan yang masih ada, roti dan daging kering, dan beberapa potong 
pakaian. Dia tidak lupa mengambil beberapa potong batu emas dari dinding sumur dan memasukkan 
semua itu di dalam buntalan. Kemudian, dia pun mengikatkan buntalan di punggungnya, dan memasuki 
goa, berlutut di depan jenazah gurunya. 


"Suhu, sesuai dengan pesan terakhir Suhu, teecu membaringkan jenazah Suhu di sini, dan sesuai pula 
dengan perintah Suhu, teecu segera meninggalkan tempat ini untuk melaksanakan pesan Suhu. Suhu, 
untuk terakhir kalinya, teecu menghaturkan terima kasih melalui ucapan yang keluar dari sanubari teecu." 


Dia memberi hormat delapan kali di dekat jenazah gurunya, kemudian dia keluar dari dalam goa kecil. 
Sekali lagi dia meneliti di sepanjang dinding sumur dan terowongan. Setelah yakin bahwa tidak ada sisa 
coretan dan lukisan yang dibuat suhu-nya dengan sepotong besi yang digigitnya, untuk menggambarkan 
pelajaran Bu-kek Hoat-keng yang amat sulit, baru Yo Han menuju ke dasar sumur dan merayap naik. 


Dengan tingkat kepandaiannya yang sekarang, mudah saja dia merayap naik, seperti orang mendaki 
tangga saja. Dengan cepat tibalah dia di dalam goa di atas tanah, goa yang menjadi jalan masuk ke sumur 
itu. Dari dalam goa yang tertutup semak-semak yang rimbun dan penuh duri itu, lapat-lapat dia mendengar 
suara orang. Maka, dia pun menanti di goa itu, duduk dengan santai sambil melamun. Dia mengingat 
kembali pesan terakhir dari gurunya. 


Pertama-tama, dia sudah dipesan untuk pergi mencari keluarga gurunya. Menurut kakek Ciu Lam Hok, dia 
berasal dari keluarga kerajaan! Ayahnya seorang panglima yang dulu membantu perkembangan kerajaan 
baru Mancu. Karena dia gagah perkasa dan berjasa besar, maka dia menerima hadiah yang besar, 
diangkat menjadi panglima, bahkan lalu dinikahkan dengan seorang puteri adik Kaisar Kang Hsi. 


Akan tetapi karena dia melihat bangsa Mancu yang tadinya berjanji akan memperbaiki nasib rakyat 
melanggar janji, banyak di antara pejabatnya yang bahkan menindas rakyat dan menghina rakyat Han, 
maka Ciu Wan-gwe, Jenderal Ciu Kwan menjadi marah dan memberanikan diri untuk mengajukan protes 
keras. Melihat ini, Kaisar marah dan dia pun ditangkap, dituduh memberontak dan dihukum mati. 


Ciu Kwan yang beristeri seorang puteri Mancu itu mempunyai dua orang anak. Yang pertama adalah Ciu 
Lam Hok, sedangkan yang ke dua seorang wanita bersama Ciu Ceng. Sejak muda, Ciu Lam Hok mewarisi 
watak ayahnya, yaitu berdarah pendekar dan pembela rakyat. 


Meski pun ibunya dan dia bersama adik perempuannya diampuni Kaisar dan tidak ikut dihukum, tetapi 
diam-diam Ciu Lam Hok mendendam kepada Kerajaan Mancu. Dia pun pergi meninggalkan ibunya yang 
masih tinggal di istana, karena puteri adik Kaisar itu diampuni dan masih dianggap keluarga istana. Ciu 
Lam Hok sangat mencinta adiknya, akan tetapi terpaksa dia meninggalkan ibu dan adiknya karena dia 
tidak sudi tinggal di dalam istana, bahkan dia menaruh dendam atas kematian ayahnya yang dianggapnya 
sebagai seorang pahlawan besar. 


Demikianlah, setelah puluhan tahun lamanya mempelajari ilmu silat dengan amat tekun, bersama dua 
orang suheng-nya Ciu Lam Hok mendirikan Thian-li-pang yang bertujuan untuk menentang kekuasaan 
pemerintah penjajah Mancu. Akan tetapi, seperti pernah diceritakan oleh kakek sakti itu kepada muridnya, 
dua orang suheng-nya setelah bergaul dengan orang-orang Pek-lian-kauw yang menamakan diri mereka 
pejuang pula, mulai menyeleweng ke jalan sesat. Dia menentang mereka sehingga akhirnya dia disiksa 
dan menderita selama bertahun-tahun di dalam sumur. 


Sering kali kakek buntung itu mengenang keluarganya. Dia merasa rindu sekali kepada ibunya, terutama 
sekali adik perempuannya karena dia dapat menduga bahwa ibunya tentu telah amat tua dan telah 
meninggal dunia. Karena perasaan rindunya ini, maka dia membebankan tugas di pundak muridnya 
supaya sesudah muridnya keluar dari dalam sumur, pertama-tama Yo Han harus mencari adiknya yang 
bernama Ciu Ceng, seorang puteri di istana dan mengenal keluarga adiknya itu. 
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Bahkan dia meninggalkan pesan bahwa Yo Han harus melakukan sesuatu yang baik bagi keluarga Ciu 
Ceng sebagai tanda kasih sayang kakek Ciu kepada adiknya. Kalau perlu, Yo Han harus melindungi 
keluarga Ciu Ceng dengan taruhan nyawa! 


"Pesanku ini merupakan tanda kasih sayangku yang terakhir buat adikku, yaitu saudara kandungku yang 
tunggal itu, maka aku sungguh mengharapkan agar engkau akan bisa melaksanakannya dengan baik, Yo 
Han," demikian kakek itu menutup pesannya yang pertama. 


Pesan ke dua dari gurunya adalah bahwa setelah dia menyelesaikan tugas pertama, dia harus pergi 
mencari Mutiara Hitam, yaitu sebuah pusaka berupa mutiara yang berwarna hitam dan yang mempunyai 
khasiat yang amat hebat. Mutiara itu pernah dimiliki kakek Ciu, akan tetapi dalam perebutan dengan tokoh- 
tokoh dunia persilatan, benda mustika itu lenyap dan kabarnya dikuasai oleh seorang kepala suku Miao di 
selatan. 


Yo Han mendapat tugas untuk mencari dan merampas kembali benda itu yang bukan saja sangat penting 
karena khasiatnya, juga hal ini untuk mengangkat kembali nama besar Ciu Lam Hok sebagai seorang 
tokoh besar dunia persilatan. 


Ada pun pesan ke tiga dari gurunya adalah supaya dia membersihkan Thian-li-pang dari tangan-tangan 
kotor, kemudian mengembalikan kedudukan Thian-li-pang sebagai suatu perkumpulan orang-orang gagah 
yang ingin membebaskan rakyat dari tangan penjajah Mancu berdasarkan kebenaran serta keadilan, 
bukannya dibawa menyeleweng seperti sekarang ini. 


"Aku tahu bahwa kedua suheng-ku itu menyeleweng sesudah mereka bergaul dengan orang-orang Pek- 
lian-kauw. Karena itulah Thian-li-pang harus dibersihkan dari pengaruh Pek-lian-kauw dan menjadi 
perkumpulan para pahlawan, para patriot kembali. Di antara para murid Thian-li-pang masih banyak yang 
bersih, hanya saja mereka takut kepada pimpinan mereka yang sudah dicengkeram pengaruh Pek-lian- 
kauw. Engkau bersihkan Thian-li-pang, muridku. Sesungguhnya untuk Thian-li-pang maka aku menderita 
seperti ini. Kalau engkau berhasil membersihkan Thian-li-pang, berarti semua penderitaanku ini tidak sia- 
sia." 


Yo Han mengepal tinjunya. Dia harus melaksanakan pesan ini terlebih dahulu. Apa pun resikonya, dia 
harus dapat dan mampu membersihkan Thian-li-pang. Apa lagi kini dia memang berada di daerah Thian-li- 
pang, maka untuk sementara dia harus melupakan dua tugas yang lain, dan berusaha melaksanakan tugas 
membersihkan Thian-li-pang dari pengaruh jahat. 


Setelah orang-orang Thian-li-pang yang lewat di depan goa itu pergi menjauh, dia pun menyelinap keluar 
dari goa. Dari balik semak-semak dia melihat betapa Thian-li-pang agaknya tengah melakukan suatu 
kegiatan sebab para anggotanya terlihat berbondong-bondong menuju ke pekarangan rumah induk. 


Dia sudah mengenal baik tempat itu dan tahu bahwa tentu akan ada pertemuan besar di pekarangan. 
Hanya pada saat ada rapat besar yang melibatkan seluruh anggota, maka pertemuan itu diadakan di 
pekarangan yang luas di depan rumah induk. Dia pun mulai menyusup mendekat dan kemudian mengintai. 


Memang benar dugaan Yo Han. Pada hari itu sedang diadakan pertemuan penting di Thian-li-pang. Semua 
anggota yang berada di pusat, yang jumlahnya tidak kurang dari dua ratus orang, berkumpul di pekarangan 
yang luas itu. 


Anggota Thian-li-pang tersebar di banyak tempat, puluhan ribu orang jumlahnya, terbagi dalam cabang- 
cabang dan ranting-ranting. Kini yang hadir dalam rapat itu adalah ketua-ketua cabang, kepala-kepala 
ranting, dan para anggota di pusat. 


Pertemuan itu amat penting. Selain dihadiri oleh ketuanya, yaitu Ouw Ban dan wakilnya, yaitu Lauw Kang 
Hui, juga dihadiri pula oleh dua orang kakek yang selama ini jarang muncul dan mereka menjadi penasehat 
dan pujaan para pimpinan Thian-li-pang, yaitu Ban-tok Mo-ko guru ketua dan wakil ketua, serta suheng- 
nya, yaitu Thian-te Tok-ong yang selama bertahun-tahun bersembunyi dan bertapa di dalam goa. Kalau 
dua orang ini sampai muncul di dalam rapat itu, tentu rapat itu istimewa sekali. Dan hadir pula di situ dua 
orang tokoh Pek-lian-kauw sebagai tamu undangan, yaitu Kwan Thian-cu dan Kui Thian-cu, dua orang 
yang sudah lama bekerja sama dengan Thian-li-pang bersama Ang-l Moli. 


Sesudah semua orang hadir lengkap, Ouw Ban sebagai Ketua Thian-li-pang bercerita secara singkat akan 
gagalnya usaha mereka untuk membunuh para pengeran di istana. Bahkan dalam usaha itu, puteranya, 
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Ouw Cun Ki, dan Ang-l Moli tokoh Pek-lian-kauw, ditangkap dan dihukum mati bersama banyak anggota 
Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw yang menyusup sebagai anak buah Ouw Cun Ki. 


"Kita tidak boleh membiarkan saja kejadian itu!" Ouw Ban berseru dengan suara keras karena hatinya 
diliputi kemarahan dan kedukaan akibat kematian puteranya. "Kita akan mengumpulkan semua kekuatan 
dan kita serbu istana, kita bunuh Kaisar serta seluruh keluarganya!" 


Ucapan yang penuh semangat itu disambut sorakan gegap gempita oleh para anggota Thian-li-pang. Juga 
dua orang tosu Pek-lian-kauw bertepuk tangan gembira dan setelah sorakan itu mereda. 


Kwan Thian-cu yang bertubuh gendut itu tertawa, "Ha-ha-ha, Pangcu dari Thian-li-pbang sungguh gagah 
sekali! Memang pendapatnya itu tepat sekali. Perjuangan kita tak akan berhasil sebelum kita membunuh 
Kaisar Kian Liong dan para pangeran. Kalau mereka terbunuh, tentu pemerintahan mereka akan kacau 
balau dan kita gunakan kesempatan itu untuk mengerahkan pasukan menghancurkan mereka!" 


Kembali ucapan ini disambut sorakan. "Hancurkan penjajah Mancu!" 
Tiba-tiba terdengar bentakan nyaring. "Diam...!" 


Semua orang terdiam, lalu memandang orang yang mengeluarkan bentakan nyaring itu. Yang membentak 
adalah Ban-tok Mo-ko. Meski pun kakek yang usianya sudah delapan puluh tiga tahun ini biasanya halus 
dan ramah, akan tetapi bentakannya mengandung getaran yang amat kuat sehingga semua orang 
langsung terdiam dan suasana menjadi hening sehingga suaranya terdengar cukup jelas walau pun suara 
itu bernada lembut. 


"Ouw Ban," berkata Ban-tok Mo-ko dengan suara yang berpengaruh. "Sebelum engkau mengemukakan 
usul baru, sebaiknya kalau kita membicarakan mengenai kedudukanmu sebagai ketua. Tahukah engkau 
kenapa kali ini aku sampai ikut menghadiri pertemuan ini, bahkan Suheng Thian-te Tok-ong juga keluar 
dari goanya?" 


Ouw Ban memandang wajah gurunya dengan alis yang berkerut dan sinar mata penuh pertanyaan. "Teecu 
tidak mengerti apa yang Suhu maksudkan." 


"Ouw Ban, apakah engkau masih juga belum menyadari kesalahanmu? Sebagai ketua engkau tidak becus! 
Semua langkah yang kau ambil sudah gagal, bahkan merugikan Thian-li-pang yang telah kehilangan 
banyak murid. Dan sekarang engkau malah hendak membunuh lebih banyak murid Thian-li-pang lagi 
dengan menyuruh mereka menyerbu istana?" 


Ouw Ban nampak penasaran sekali. "Akan tetapi, Suhu. Semua ini teecu lakukan demi perjuangan!" 


"Hemmm, perjuangan bukan sekedar menuruti dendam dan kemarahan. Harus dengan perhitungan. Akan 
tetapi sepak terjangmu amat ngawur. Sejak engkau menyelundupkan Ciang Sun ke istana, menghubungi 
Siang Hong-houw, engkau telah banyak melakukan kesalahan yang amat merugikan perjuangan kita. Dan 
sekarang engkau akan menyuruh banyak murid bunuh diri dengan menyerbu istana yang terjaga kuat 
sekali? Ouw Ban, karena engkau muridku, aku menjadi sangat malu. Engkau tidak patut menjadi Ketua 
Thian-li-pang!" 


Wajah Ouw Ban menjadi merah. Ia sedang berduka karena kematian putera tunggalnya, karena kegagalan 
usahanya membunuh para pangeran, dan sekarang gurunya bahkan mamarahinya di depan semua ketua 
cabang dan kepala ranting, bahkan di depan dua orang tokoh Pek-lian-kauw! 


Dia segera ingat bahwa dialah Ketua Thian-li-pang sehingga di dalam perkumpulan itu, dia orang pertama 
yang paling tinggi kedudukannya, bahkan lebih tinggi dari kedudukan gurunya dan supek-nya yang hanya 
merupakan penasehat! 


"Suhu lupa bahwa akulah Ketua Thian-li-pang!" katanya. Suaranya kini kasar dan penuh kemarahan. "Aku 
berhak memutuskan apa yang harus dilakukan oleh Thian-li-pang, dan aku sudah mengambil keputusan 
untuk menyerbu istana, membunuh Kaisar Kian Liong! Tidak ada seorang pun yang boleh menghalangi 
rencanaku ini!" 


Semua orang menjadi terkejut dan memandang dengan hati tegang melihat timbulnya pertentangan antara 
guru dan murid ini. Ouw Ban memandang kepada gurunya dengan mata bersinar-sinar. 
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“Ouw Ban, engkau hanya menuruti perasaan hatimu yang penuh dendam dan sakit hati karena kematian 
anakmu! Engkau sudah bertindak demi kepentingan diri pribadi, bukan lagi untuk kepentingan Thian-li- 
pang!" 


"Ha-ha-ha-ha, Sute Ban-tok Mo-ko, muridmu ini memang sudah tidak patut lagi menjadi Ketua Thian-li- 
pang. Singkirkan saja dia dan kita ganti dengan murid lain!" kata Thian-te Tok-ong. 


Mendengar ini, Ouw Ban menjadi semakin marah. Biar pun dia menghormati suhu dan supek-nya, tetapi 
sekarang dia adalah seorang ayah yang mendendam karena kematian puteranya. 


Dia memang maklum akan kelihaian suhu dan supek-nya, dan takut kepada mereka. Tapi sekarang, 
melihat keinginannya membalas dendam kematian puteranya dihalangi, bahkan kedudukannya sebagai 
Ketua Thian-li-pang akan digeser, dia pun tak mengenal takut lagi. Apa pula suhu dan supek-nya adalah 
dua orang kakek yang sudah tua renta, betapa pun lihainya, tentu sekarang sudah lemah, pikirnya. 
Bangkitlah dia dari tempat duduknya dan dia menghadapi suhu dan supek-nya. 


"Dahulu aku diangkat menjadi Ketua Thian-li-pang oleh semua ketua cabang dan kepala ranting, juga oleh 
semua anggota setelah aku menunjukkan bahwa akulah yang paling kuat dan paling tepat menjadi ketua. 
Kalau sekarang ada yang ingin mencopot aku dari kedudukan ketua, siapa pun juga dia, harus dapat 
mengalahkan dan merobohkan aku!" 


"Heh-heh-heh-heh, muridmu ini memang bejat, Sute! Biar aku yang menghajarnya!" 


Wajah Ban-tok Mo-ko menjadi pucat, lalu merah sekali. Dia adalah seorang datuk yang biasanya bersikap 
halus dan ramah, akan tetapi saat ini dia benar-benar sangat marah. Dia melangkah maju menghadapi 
muridnya dan berkata kepada suheng-nya, 


"Suheng, dia muridku, maka akulah yang bertanggung jawab atas penyelewengannya. Aku yang harus 
menghajarnya. Ouw Ban, engkau murid murtad, cepatlah berlutut dan menerima hukuman!" 


Akan tetapi Ouw Ban yang sudah marah sekali itu tidak mau berlutut, bahkan menatap wajah suhu-nya 
dengan berani. Suhu-nya sudah berusia delapan puluh tiga, tubuhnya sudah nampak kurus dan lemah 
sehingga dia sama sekali tidak merasa gentar. Apa lagi dia tahu bahwa hampir seluruh ilmu yang dikuasai 
suhu-nya sudah dipelajarinya. 


"Memang, aku adalah murid Suhu, akan tetapi di Thian-li-pang, bahkan Suhu pun harus tunduk terhadap 
perintah Ketua Thian-li-pang!" 


"Ouw Ban, berani engkau menentang dan melawan gurumu?!" sekali lagi Ban-tok Mo-ko membentak. 


"Bila terpaksa, siapa pun juga akan kulawan. Aku harus mempertahankan kedudukanku sebagai ketua 
dengan taruhan nyawa!" 


"Kalau begitu, engkau akan mati di tanganku sendiri, Ouw Ban!" kata kakek itu. 


Tiba-tiba dia menyerang dengan tamparan tangan kirinya. Ouw Ban memang telah siap siaga, maka dia 
pun menangkis dan langsung balas menyerang pula! 


Semua orang memandang dengan hati tegang. Tiada seorang pun berani mencampuri atau melerai karena 
kedua orang itu adalah guru dan murid, bahkan Ketua Thian-li-pang dan seorang tokoh tua perkumpulan 
itu. Namun, jelas nampak bahwa usia tua membuat Ban-tok Mo-ko kewalahan menghadapi muridnya. 


Muridnya itu pun sudah tua. Usia Ouw Ban sudah tujuh puluh tiga, akan tetapi gurunya tetap sepuluh tahun 
lebih tua. Dan kalau Ouw Ban masih giat bergerak dan berlatih silat, Ban-tok Mo-ko lebih banyak 
bersemedhi dan tak pernah berlatih. Oleh karena itu, meski dalam hal tenaga sinkang Ban-tok Mo-ko 
masih kuat, tetapi dia kehilangan kegesitannya dan kalah cepat oleh muridnya sehingga tak lama 
kemudian dia terdesak oleh muridnya itu! 


Pada saat untuk kesekian kalinya Ban-tok Mo-ko meloncat ke belakang menghindar dari desakan 
muridnya, Ouw Ban mengeluarkan bentakan nyaring. Dua tangannya berubah merah dan dia pun memukul 
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ke depan dengan dorongan kedua tangan terbuka. Itulah ilmu pukulan Ang-tok-ciang (Tangan Racun 
Merah) yang amat dahsyat! 


Melihat hal ini, Ban-tok Mo-ko juga mengerahkan sinkang-nya dan menggunakan ilmu pukulan yang sama, 
menyambut dorongan, kedua tangan itu. 


"Plakkk!" 


Dua pasang tangan itu saling bertemu dan telapak tangan mereka lalu saling melekat. Keduanya 
mengerahkan tenaga sinkang, saling dorong dan sebentar saja nampak uap mengepul dari kepala mereka, 
tanda bahwa mereka telah mengerahkan seluruh tenaga sinkang mereka. Suasana menjadi semakin 
tegang karena semua orang tahu bahwa guru dan murid ini sedang mati-matian mengadu sinkang yang 
berarti mereka mengadu nyawa. Yang kalah kuat akan roboh den tewas! 


Akan tetapi tiba-tiba Thian-te Tok-ong bergerak ke depan dan tangan kirinya menepuk punggung sute-nya. 
"Murid macam itu tidak perlu diampuni lagi!" 


Begitu punggung Ban-tok Mo-ko kena ditepuk tangan kiri Thian-te Tok-ong, serangkum tenaga dahsyat 
membantu kedua telapak tangan Ban-tok Mo-ko dan tiba-tiba saja tubuh Ouw Ban terlempar ke belakang 
dibarengi gerengannya dan dia pun roboh terbanting dan muntah darah, matanya mendelik dan nyawanya 
putus seketika! 


Ban-tok Mo-ko memejamkan dua matanya, kemudian duduk bersila dan menarik napas panjang beberapa 
kali untuk memulihkan tenaganya. Sementara itu, Thian-te Tok-ong tertawa dan berkata kepada para murid 
Thian-li-pang, "Singkirkan mayat murid murtad itu agar kita dapat bicara dengan tenang." 


Beberapa orang murid maju dan mengangkat mayat Ouw Ban, lalu dibawa ke belakang. Jenazahnya akan 
dikubur tanpa banyak upacara lagi karena dia telah dianggap sebagai seorang murid murtad. 


Ban-tok Moko lalu berkata kepada semua orang dengan suaranya yang lembut. “Para anggota Thian-li- 
pang, murid-murid yang setia. Oleh karena Ouw Ban telah murtad dan disingkirkan, maka sekarang yang 
berhak memimpin pertemuan ini adalah wakil ketua, yaitu Lauw Kang Hui. Kang Hui, kau pimpin 
pertemuan ini dan sebaiknya jika diadakan pemilihan ketua baru lebih dulu, baru kita akan mengambil 
langkah-langkah berikutnya.” 


Lauw Kang Hui memberi hormat kepada suhu-nya dan supek-nya, lalu dia menghadapi semua orang. 


“Saya merasa menyesal sekali dengan sikap terakhir yang diambil mendiang Suheng Ouw Ban. 
Hendaknya peristiwa ini bisa dijadikan contoh bagi semua murid Thian-li-pang supaya jangan ada lagi yang 
mementingkan urusan pribadi di atas urusan perkumpulan. Sekarang, saya persilakan saudara-saudara 
sekalian untuk mengajukan usul-usul bagai mana sebaiknya untuk memilih seorang ketua baru.” 


Ramailah sambutan para ketua cabang dan kepala ranting. Banyak yang mengusulkan agar masing- 
masing kelompok besar mengajukan seorang calon ketua baru, kemudian diadakan pemilihan di antara 
para calon itu. 


Akan tetapi, Lauw Kang Hui merasa tidak setuju. Dia mengangkat kedua tangan ke atas dan menggeleng 
kepalanya. “Saudara sekalian, kurasa perkumpulan kita Thian-li-pang memerlukan bimbingan orang yang 
berpengalaman dan berilmu tinggi. Jika diserahkan kepada yang muda-muda, aku khawatir akan terjadi 
penyelewengan yang kelak akan melemahkan perkumpulan kita. Maka, aku mengusulkan supaya 
pimpinan Thian-li-pang kita persembahkan saja kepada tokoh-tokoh utama yang kita junjung tinggi, yaitu 
Supek Thian-te Tok-ong atau Suhu Ban-tok Mo-ko!” 


Semua orang yang berada di sana menyambut usul ini dengan sorak-sorai gembira. Memang, mereka 
akan merasa lega kalau yang memimpin langsung adalah dua orang kakek yang sakti itu. Hal itu akan 
membuat mereka berbesar hati. 


Dua orang kakek itu saling pandang dan mereka menggeleng kepala. Ban-tok Mo-ko dapat membaca isi 
hati suheng-nya maka dia pun bangkit dan berkata, “Kami berdua adalah orang-orang tua renta yang 
sudah tidak ada semangat lagi untuk merepotkan diri mengurus hal-hal yang memusingkan. Tugas kami 
hanya mengawasi agar semua murid melakukan tugasnya dengan baik. Kami berdua tidak dapat 
menerima kedudukan ketua karena kami merasa sudah terlalu tua. Oleh karena itu, kami mempunyai usul 
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supaya jabatan ketua dipegang oleh murid kami Lauw Kang Hui. Dia boleh memilih wakilnya dan para 
pembantunya. Apakah semua setuju?” 


Tepuk tangan dan sorakan menyambut usul ini sebagai tanda bahwa sebagian besar dari para anggota 
Thian-li-pang bisa menyetujui pengangkatan Lauw Kang Hui sebagai ketua. Selama ini, sebagai wakil 
ketua, Lauw Kang Hui telah menunjukkan jasa-jasanya, bahkan untuk urusan luar yang mengandung 
bahaya, dia jauh lebih aktip dibandingkan suheng-nya Ouw Ban yang telah tewas itu. 


Akan tetapi, tiba-tiba semua orang merasa heran melihat Lauw Kang Hui mengangkat kedua tangannya ke 
atas, memberi isyarat kepada semua orang untuk tenang. Setelah semua orang menjadi tenang kembali, 
Lauw Kang Hui kemudian berkata dengan suara lantang, sambil memberi hormat lalu berdiri menghadap 
ke arah suhu dan supek-nya. 


“Harap Suhu dan Supek suka memaafkan teecu. Semua yang akan teecu katakan ini bukan berarti bahwa 
teecu tidak mentaati perintah Jiwi (Anda Berdua), melainkan untuk mengeluarkan semua perasaan 
penasaran yang telah lama menekan hati teecu.” 


“Lauw Kang Hui, dalam pertemuan besar seperti ini, memang sebaiknya jika kita bicara secara jujur, 
mengeluarkan semua isi hati kita. Bicaralah!” kata Ban-tok Mo-ko. 


Lauw Kang Hui lalu menghadapi semua anggota yang mencurahkan seluruh perhatian kepadanya. 


“Saudara-saudara sekalian. Terima kasih bahwa Cuwi (Anda Sekalian) telah menerima saya sebagai ketua 
baru. Akan tetapi untuk menerima kedudukan itu, saya mempunyai satu syarat, yaitu agar semua sepak 
terjang Thian-li-pang kita tentukan sendiri. Selama ini, sepak terjang Thian-li-pang seolah-olah sudah 
dikendalikan oleh Pek-lian-kauw, dan ternyata banyak kegagalan yang kita alami. Oleh karena itu, saya 
hanya mau memimpin Thian-li-pang sebagai ketua kalau mulai saat ini juga kerja sama dengan Pek-lian- 
kauw ditiadakan. Biarlah Thian-li-pang mengenal Pek-lian-kauw sebagai rekan seperjuangan melawan 
penjajah Mancu, akan tetapi kita mengambil jalan dan cara masing-masing, tidak saling mencampuri.” 


Kini terjadi perpecahan di antara para murid Thian-li-pang. Ada sebagian yang setuju dengan pendapat 
Lauw Kang Hui, ada pula yang tidak setuju. Mereka yang tidak setuju itu tentu saja para murid yang sudah 
menikmati keuntungan akibat kerja sama mereka dengan Pek-lian-kauw. Ada para anggota yang 
menganggap bahwa kerja sama dengan Pek-lian-kauw itu baik, ada pula yang sebaliknya. 


Tentu saja pendapat baik atau buruk ini timbul karena adanya penilaian, dan penilaian selalu berdasarkan 
kepentingan diri sendiri. Apa saja yang menguntungkan diri sendiri akan dinilai baik, sedangkan yang 
merugikan akan dinilai buruk. Oleh karena itu maka timbul pertentangan, yang diuntungkan menganggap 
baik dan yang tidak diuntungkan menganggap buruk. 


Dua orang tokoh dari Pek-lian-kauw yang hadir sebagai tamu tentu saja saling pandang dengan alis 
berkerut saat mendengar ucapan calon ketua baru itu. Kwan Thian-cu yang gendut dan pandai bicara 
segera bangkit berdiri dan suaranya terdengar lantang. 


“Siancai...! Pendapat dari Lauw-pangcu (Ketua Lauw) sungguh membuat kami merasa penasaran sekali! 
Bukankah selama ini Pek-lian-kauw merupakan kawan seperjuangan yang setia? Ingat, kami pun sudah 
mengorbankan banyak anak buah dalam membantu Thian-li-pang. Bahkan sekarang kami pun siap 
membantu apa bila Thian-li-pang hendak menyerbu istana dan membunuh Kaisar Mancu! Mengapa tiba- 
tiba saja Lauw-pangcu bisa mengatakan bahwa pihak kami hanya menggagalkan sepak terjang Thian-li- 
pang? Sungguh penasaran sekali dan kami tidak dapat menerimanya.” 


“Hemm, Kwan Thian-cu Totiang (Pendeta) harap tenang dan suka mempertimbangkan ucapan kami. 
Selama ini, mendiang Suheng Ouw Ban selalu mendengarkan nasehat pihak Pek-lian-kauw, bahkan 
kegagalan yang baru saja kami alami juga atas prakarsa Pek-lian-kauw. Kami hanya minta agar Pek-lian- 
kauw tidak mencampuri urusan kami dan mengenai perjuangan, biarlah kita mengambil jalan dan cara 
masing-masing tanpa saling mencampuri. Oleh karena itu, mengingat bahwa pertemuan ini adalah 
pertemuan pribadi perkumpulan kami, maka dengan hormat kami harap supaya jiwi Totiang (Anda Berdua 
Pendeta) suka meninggalkan pertemuan ini.” 


Dua orang pendeta dari Pek-lian-kauw itu menjadi marah bukan main. Mereka baru saja kehilangan Ang-l 
Moli yang merupakan andalan mereka. Wanita itu telah dihukum mati sebagai akibat kegagalan kerja sama 
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mereka ketika hendak membunuh para pangeran. Dan sekarang, mereka diusir begitu saja oleh ketua baru 
Thian-li-pang. 


“Sungguh keterlaluan sekali! Thian-li-pang tak mengenal budi,” teriak Kui Thian-cu yang bertubuh kecil 
kurus dan pendek. Mukanya yang keriputan itu nampak semakin tua. 


Banyak anggota Thian-li-pang yang mendukung kerja sama dengan Pek-lian-kauw juga nampak gelisah 
dan penasaran sekali sehingga nampak sikap permusuhan antara dua kelompok yang mendukung sikap 
Lauw Kang Hui dengan mereka yang menentang. 


“Hemmm, agaknya ketua yang baru sekarang hendak membawa Thian-li-pang menjadi pengkhianat, ingin 
membantu pemerintah penjajah untuk memusuhi Pek-lian-kauw yang selamanya anti penjajah?” teriak pula 
Kwan Thian-cu, sikapnya sudah amat menantang. 


“Jiwi Totiang! Kalian hanyalah tamu, apakah hendak menantang tuan rumah?!” bentak Lauw Kang Hui 
yang sudah marah. 


Agaknya perkelahian tak akan dapat dihindarkan lagi, sedangkan dua orang kakek sakti dari Thian-li-pang 
yang masih duduk, hanya menonton saja dengan sikap tenang. 


Pada saat yang gawat itu, tiba-tiba berkelebat bayangan orang dan tahu-tahu di antara mereka berdiri 
seorang pemuda yang bermata tajam mencorong dan sikapnya tenang namun lembut. Tubuhnya yang 
sedang tapi tegap itu mengenakan pakaian yang bersih namun sederhana. Pemuda ini bukan lain adalah 
Yo Han! 


Agaknya, Ban-tok Mo-ko dan Thian-te Tok-ong masih mengenal pemuda itu, demikian pula Lauw Kang 
Hui. Thian-te Tok-ong terbelalak dan berseru, “Heli, bukankah engkau Yo Han...?!” 


Yo Han menghampiri Ban-tok Mo-ko dan Thian-te Tok-ong, memberi hormat dengan merangkap kedua 
tangan di depan dada dan membungkuk sambil berkata, “Jiwi Supek (Kedua Uwa Guru), saya Yo Han 
memberi hormat, dan harap maafkan karena melihat keadaan, terpaksa saya ingin ikut bicara sedikit.” 


Tanpa menanti jawaban kedua orang kakek yang memandang bengong itu, segera Yo Han menghadapi 
semua orang Thian-li-pang. Kedua orang kakek itu bengong karena merasa terheran-heran. Bukankah Yo 
Han telah tewas di dalam sumur bersama Ciu Lam Hok? Bagaimana mungkin anak itu kini muncul kembali 
sebagai seorang pemuda yang tampan dan gagah, dengan pakaian yang pantas pula? 


Suara Yo Han terdengar lantang ketika dia bicara. 


“Saudara-saudara sekalian, para murid dan anggota Thian-li-pang, dengarkan baik-baik. Seluruh dunia 
kang-ouw tahu belaka bahwa dahulu Thian-li-pang adalah perkumpulan orang-orang gagah yang selain 
menentang kejahatan dan menentang penjajahan, juga menegakkan kebenaran dan keadilan. Tetapi akhir- 
akhir ini, semua orang tahu belaka bahwa telah terjadi penyelewengan-penyelewengan dan penyimpangan 
dari jalan benar yang dilakukan Thian-li-pang. Nama baik Thian-li-pang tercemar dan terkenal sebagai 
perkumpulan yang menentang pemerintah penjajah akan tetapi juga yang suka berbuat jahat! Langkah 
yang diambil Thian-li-pang mengikuti jejak langkah Pek-lian-kauw yang sejak dulu terkenal menyeleweng 
dari pada kebenaran dan banyak orang Pek-lian-kauw melakukan kejahatan dengan dalih perjuangan. 
Betapa pun mulia cita-citanya, namun kalau pelaksanaan atau cara mengejar cita-cita itu kotor, maka 
hasilnya akan menjadi kotor pula. Yang penting sekali adalah pelaksanaannya. Kalau pelaksanaannya 
bersih, maka yang dicapai juga bersih. Pelaksanaan adalah benihnya, dan tiada benih buruk 
mendatangkan buah yang baik. Saya menghormati dan setuju sekali pendapat Suheng Lauw Kang Hui 
tadi, yang bertekad untuk menegakkan kembali Thian-li-pang sebagai perkumpulan orang-orang gagah, 
perkumpulan pendekar pahlawan!” 


Mereka yang tadi mendukung Lauw Kang Hui, bersorak menyambut ucapan ini, walau pun mereka 
sekarang juga terheran-heran mengenal Yo Han, yang lima tahun yang lalu pernah mereka lihat sebagai 
seorang anak yang diambil murid oleh Thian-te Tok-ong. Lauw Kang Hui sendiri pun terheran, akan tetapi 
karena ucapan Yo Han sejalan dengan pendapatnya, dia pun diam saja dan hendak melhat perkembangan 
selanjutnya. 


Kwan Thian-cu dan Kui Thian-cu, dua orang tosu Pek-lian-kauw itu, segera mengenal Yo Han sebagai 
anak laki-laki yang pernah mereka tawan pada saat mereka membantu Ang-l Moli. Melihat sikap dan 
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mendengar ucapan Yo Han, kedua orang tosu ini marah bukan main. Keduanya sudah melangkah maju 
sambil memandang kepada Yo Han dengan mata melotot. Mereka ingat bahwa anak ini dahulu kebal 
terhadap sihir, maka mereka pun tidak mau mempergunakan ilmu sihir. 


“Pemuda sombong! Berani engkau menjelek-jelekkan Pek-lian-kauw seperti itu? Siapa pun yang berani 
menghina Pek-lian-kauw, tak berhak hidup. Kami akan membunuhmu sekarang juga!” 


Dua orang tosu itu sudah siap untuk menyerang Yo Han. Pemuda itu bersikap tenang saja dan dia 
menatap kedua orang tosu itu secara bergantian. 


“Jiwi Totiang (Kalian Berdua Pendeta) mengaku sebagai pendeta-pendeta, berjubah dan berpakaian 
sebagai pendeta. Namun, baik buruknya seseorang bukan tergantung dari pakaian atau sikapnya, 
melainkan dari perbuatannya. Jiwi Totiang sudah banyak melakukan kejahatan, maka jubah dan sikap Jiwi 
sebagai pendeta itu hanyalah kedok belaka. Apa yang saya katakan tadi adalah kebenaran, dan bukan 
bermaksud menjelek-jelekkan atau menghina siapa pun.” 


“Keparat, kau makin kurang ajar saja! Rasakan pukulanku!” bentak Kwan Thian-cu yang marah sekali dan 
tiba-tiba tokoh Pek-lian-kauw yang gendut ini telah menerjang dengan pukulan maut dari kedua telapak 
tangannya. 


“Desss...!” 


Pukulan kedua tangan tosu Pek-lian-kauw yang gendut itu disambut oleh kedua tangan Lauw Kang Hui 
yang meloncat ke depan melindungi Yo Han. Dua pasang tangan itu bertemu dengan tenaga sinkang 
sepenuhnya, dan akibatnya, Kwan Thian-cu yang kalah kuat terdorong, terjengkang dan tubuh yang gendut 
itu terguling-guling sampai beberapa meter jauhnya. 


Kui Thian-cu cepat menghampiri saudaranya dan membantunya bangkit. Masih untung bagi Kwan Thian- 
cu bahwa Lauw Kang Hui tak berniat membunuhnya, maka tadi ketika menangkis, tidak menggunakan 
serangan balasan. Namun karena tosu Pek-lian-kauw itu memang kalah kuat, begitu kedua tangannya 
bertemu dengan tangan calon ketua baru Thian-li-pang, tubuhnya seperti diterjang gajah dan terjengkang 
ke belakang. 


“Totiang, jika kami tidak memandang Pek-lian-kauw sebagai rekan seperjuangan, tentu saat ini engkau 
sudah tak bernyawa lagi. Kami hanya menghendaki agar Pek-lian-kauw tidak mencampuri urusan rumah 
tangga kami. Silakan meninggalkan tempat ini,” kata Lauw Kang Hui dengan tegas. 


Kedua orang tosu itu bangkit, memberi hormat dan pergi tanpa mengeluarkan sepatah kata pun. Mereka 
merasa malu, tetapi juga maklum bahwa melawan pun tiada gunanya. Mereka tahu pula bahwa para 
pimpinan Pek-lian-kauw pasti tidak menghendaki mereka mencari permusuhan dengan Thian-li-pang yang 
jelas menentang pemerintah penjajah. 


Setelah dua orang tosu itu pergi dan tidak kelihatan lagi bayangannya, Thian-te Tok-ong berkata dengan 
nada suara yang penuh kemarahan. “Yo Han, engkau ini anak masih ingusan sudah berani berlagak di 
Thian-li-pang! Di sini ada aku, ada sute, ada pula Lauw Kang Hui, dan engkau membikin malu kami dengan 
sepak terjangmu seolah-olah engkau yang paling hebat di sini!” 


“Maaf, sebelumnya teecu sudah minta maaf kepada Jiwi Susiok (Uwa Guru Berdua),” kata Yo Han sambil 
menghadapi dua orang kakek itu dan memberi hormat. 


“Bocah lancang, engkau berani memandang rendah kepada kami, ya?” Ban-tok Mo-ko juga membentak. 
“Tanpa perintah kami, engkau telah berani mencari gara-gara dengan Pek-lian-kauw atas nama Thian-li- 
pang. Engkau tidak berhak untuk bertindak atas nama Thian-li-pang. Kelancanganmu ini meremehkan 
kami dan harus kuhukum kau!” 


Setelah berkata demikian Ban-tok Mo-ko menerjang maju menyerang Yo Han. Melihat serangan gurunya 
itu, Lauw Kang Hui terkejut. Gurunya sudah melancarkan serangan pukulan maut kepada Yo Han. Biar pun 
dia membenarkan tindakan Yo Han tadi, namun karena Yo Han bukanlah apa-apa baginya, dia tidak berani 
lancang melindunginya dari serangan gurunya yang hebat itu. Dia hanya memandang dengan mata 
terbelalak, juga semua anggota Thian-li-pbang memandang dan mereka semua merasa yakin bahwa Yo 
Han pasti akan roboh tewas karena mereka semua mengenal kesaktian Ban-tok Mo-ko yang merupakan 
seorang sesepuh atau locianpwe dari Thian-li-pang. 
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“Maaf, Supek!” kata Yo Han. 


Ketika Yo Han melihat serangan yang mendatangkan angin pukulan dahsyat itu datang menyambar 
dirinya, ia pun menggerakkan dua tangannya yang mula-mula menyembah ke atas, terus turun ke bawah 
melalui depan dahi, hidung, mulut terus ke ulu hati, lalu kedua lengan dikembangkan dan tangan ke kanan 
kiri, terus ke arah bawah membentuk lingkaran, lalu bertemu di bawah dalam keadaan menyembah lagi 
dan kedua tangan ini dengan kedua telapak tangan terbuka kemudian menghadap ke depan dan 
lengannya diluruskan. 


Tiada hawa pukulan keluar dari kedua tangan Yo Han ini, akan tetapi tiba-tiba Ban-tok Mo-ko 
mengeluarkan seruan kaget karena dia merasakan betapa hawa pukulan kedua tangannya membalik dan 
biar pun dia sudah bertahan, tetap saja dia terpelanting oleh kuatnya hawa pukulannya sendiri yang 
membalik! 


“Ho-ho, anak ini memang perlu dihajar!” kata Thian-te Tok-ong, kaget dan juga tertarik sekali melihat 
betapa sute-nya yang dia tahu memiliki ilmu kepandaian yang hanya di bawah tingkatnya, sampai 
terpelanting jatuh. 


Dia pun mengebutkan lengan baju kanannya. Dia memukul dari jauh, mempergunakan hawa pukulan yang 
amat dahsyat, lalu tongkat di tangan kirinya menyusul, menotok ke arah pusar Yo Han. 


“Maaf, Supek!” kata pula Yo Han. 


Yo Han tahu betapa dahsyatnya serangan ini, maka kembali dia menggerakkan kedua tangannya sesuai 
dengan ilmu yang baru saja dilatih di bawah petunjuk kakek Ciu Lam Hok, yaitu ilmu yang disebut Bu-kek 
Hoat-keng. 


Begitu dua tangan Yo Han membuat gerakan memutar dan menyambut tamparan dan totokan tongkat, 
seperti yang terjadi pada Ban-tok Mo-ko tadi, tiba-tiba Thian-te Tok-ong juga berseru kaget dan biar pun 
dia tidak terpelanting seperti sute-nya, akan tetapi dia terhuyung ke belakang dan dua serangannya tadi 
membalik, tangan kanan menampar kepalanya sendiri dan tongkatnya membalik ke arah pusarnya sendiri! 


“Hemmm, Bu-kek Hoat-keng...!” seru kakek bertubuh pendek kecil ini sesudah mampu mengembalikan 
keseimbangannya, mukanya agak pucat karena dia tadi merasa kaget bukan main ketika kedua 
serangannya membalik secara aneh sekali 


“Yo Han!” bentak Ban-tok Mo-ko. “Betapa beraninya engkau mencampuri urusan pribadi Thian-li-pang?” 


Yo Han memberi hormat kepada dua orang kakek itu. “Jiwi Supek (Uwa Guru Berdua), harap maafkan 
saya. Sebagai murid Suhu Ciu Lam Hok, maka saya pun mempunyai hak mencampuri urusan Thian-li- 
pang dan semua yang saya lakukan ini adalah untuk memenuhi pesan dari Suhu. Semenjak dahulu Thian- 
l-pang adalah perkumpulan para pendekar yang berjiwa patriot. Akan tetapi sejak Thian-li-pang dibawa 
bersekutu dan bersahabat dengan Pek-lian-kauw, apa jadinya? Thian-li-pang melupakan sumbernya, dan 
anak buahnya banyak yang mengikuti jejak Pek-lian-kauw, tidak segan melakukan kejahatan dengan 
kedok perjuangan. Suhu pesan kepada saya untuk mengembalikan Thian-li-pang ke jalan yang benar.” 


“Ciu Lam Hok itu... di mana dia sekarang? Engkau dapat keluar, tentu dia pun dapat. Katakan, di mana Ciu 
Lam Hok?” Thian-te Tok-ong bertanya. 


Yo Han menarik napas panjang, teringat betapa suhu-nya itu hidup menderita karena perbuatan dua orang 
kakek yang menjadi supek-nya ini. 


“Suhu telah meninggal dunia dalam keadaan tubuh menderita namun batinnya bahagia.” 
“Ahhhh...!” Thian-te Tok-ong berseru, juga Ban-tok Mo-ko mengeluarkan seruan kaget. 


“Jiwi Supek yang membuat Suhu hidup tersiksa!” berkata pula Yo Han dengan suara mengandung teguran 
dan memandang tajam kepada dua orang kakek itu. 
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Dua orang kakek itu menundukkan muka. Agaknya baru mereka kini melihat betapa kejam mereka 
terhadap sute sendiri. Mereka telah menyiksa sute mereka dan berlaku curang hanya karena iri hati dan 
ingin menguasai ilmu sute mereka yang lebih tinggi dari pada ilmu mereka. 


Entah bagaimana, ketika Ciu Lam Hok masih hidup dan merana di dalam sumur, dua orang kakek ini sama 
sekali tidak pernah menyesali perbuatan mereka, bahkan raungan dan teriakan Ciu Lam Hok yang mereka 
dengar, membuat mereka semakin penasaran dan membenci karena sute itu tidak mau membagi ilmu- 
ilmunya kepada mereka. 


Akan tetapi kini mendengar bahwa sute itu sudah meninggal dunia, mendadak mereka kehilangan, dan 
merasa menyesal. Karena tidak ada lagi harapan untuk mendapatkan ilmu-ilmu dari orang yang sudah 
mati, maka sekarang seolah-olah yang teringat hanya perbuatan mereka terhadap sute itu, dan betapa 
mereka bertiga merupakan pendiri Thian-li-pang yang dahulu hidup rukun dan saling setia. 


“Aihhh, Sute, kami sudah berdosa kepadamu...” Tiba-tiba saja Thian-te Tok-ong berseru dan kakek ini 
menangis! Dan Ban-tok Mo-ko juga menangis. 


Melihat dua orang kakek yang menjadi sesepuh Thian-li-pang itu menangis seperti anak kecil, semua 
anggota Thian-li-pang terheran-heran, dan Lauw Kang Hui menundukkan kepalanya. Wakil ketua ini pun 
menyadari betapa Thian-li-pang memang sudah jauh menyeleweng, anak buahnya banyak yang tak 
segan-segan melakukan perbuatan jahat bersama anak buah Pek-lian-kauw yang dalam hal 
penyelewengan sudah menjadi guru mereka. 


Tiba-tiba Ban-tok Mo-ko maju menghampiri suheng-nya dan menudingkan telunjuknya ke arah muka 
suheng-nya. 


“Suheng, semua ini gara-gara engkau! Engkau sudah membuntungi kaki tangannya, engkau telah berlaku 
kejam kepada Sute! Kini Sute sudah meninggal, tentu arwahnya akan menuntut kepada kita! Suheng, 
engkaulah penyebab semua ini. Aihhhh, Sute... maafkan aku, Sute. Semua ini Suheng kita yang menjadi 
biang keladinya!” 


Thian-te Tok-ong menghentikan tangisnya dan dia pun menghadapi sute-nya dengan mata berkilat dan alis 
berkerut. 


“Apa kau bilang? Sute, jangan seenaknya saja kau bicara. Engkaulah yang memberi siasat itu kepadaku! 
Engkau yang menganjurkan aku untuk turun tangan terhadap Sute Ciu Lam Hok! Dan aku menyesal telah 
menuruti kemauanmu. Sute Ciu Lam Hok, inilah orangnya yang menjadi penyebab kematianmu, bukan 
aku!” 


“Suheng, Jangan menyangkal! Engkau melakukan kekejaman terhadap Ciu Sute karena engkau murka, 
karena engkau menghendaki ilmunya, terutama ilmu Bu-kek Hoat-keng. Engkaulah yang menanggung 
dosa terbesar, Suheng!” 


“Keparat, engkau pun berdosa besar, bahkan aku tertarik oleh bujukanmu!” 
“Bohong!” 


“Engkau pengecut, tak berani bertanggung jawab. Aku memang berdosa terhadap Sute Ciu Lam Hok, akan 
tetapi engkau pun lebih berdosa lagi!” 


“Engkau biang keladinya!” 


Dua orang kakek, yang satu gendut yang satu kurus itu, saling maki dan akhirnya, tanpa dapat dicegah 
lagi, saling serang dengan penuh kemarahan! Suheng dan sute ini sama-sama merasa menyesal, merasa 
berdosa terhadap sute mereka yang sekarang sudah meninggal dunia. 


Karena saling menyalahkan, duka dan menyesal, mereka lupa diri dan akhirnya saling serang dengan 
hebatnya. Karena keduanya merupakan orang-orang sakti, maka tidak ada anggota Thian-li-pang yang 
berani melerai. Maju melerai berarti membahayakan nyawa sendiri. Di seputar kedua orang itu, angin 
pukulan menyambar-nyambar dengan dahsyatnya sehingga Lauw Kang Hui sendiri terpaksa mundur 
menjauh supaya tidak sampai terkena serangan hawa pukulan. 
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Pertandingan antara dua orang tokoh yang sakti dan yang usianya sudah sangat tua, tidak lagi 
mengandalkan kecepatan gerakan, tidak mau membuang waktu dan mereka segera mengeluarkan ilmu 
simpanan masing-masing, dan mengerahkan sinkang untuk mengalahkan lawan. 


Di lain saat, setelah lewat belasan jurus saja, keduanya sudah berdiri dengan dua kaki terpentang, kedua 
tangan saling tempel dan saling dorong dengan pengerahan tenaga sinkang. Uap mengepul dari kepala 
mereka dan semua orang tahu bahwa pertandingan ini merupakan pergulatan mati hidup. 


Lauw Kang Hui mengerti pula dan dia menjadi sangat khawatir. Dia pun tahu bahwa gurunya, Ban-tok Mo- 
ko, masih kalah kuat dibandingkan supek-nya, dan bahwa gurunya terancam maut. Namun, tentu saja dia 
tidak berani mencampuri, tidak berani melerai. Dia tadi teringat akan Yo Han yang telah mampu 
merobohkan suhu-nya dan supek-nya, maka timbul harapannya. 


Cepat dia menghampiri Yo Han dan dengan suara sungguh-sungguh dia berkata, “Sute Yo Han, tolonglah 
mereka. Cepat pisahkan mereka agar jangan sampai saling bunuh.” 


Yo Han yang sejak tadi menonton, menoleh kepadanya dan menggelengkan kepalanya. “Kurasa tidak ada 
gunanya lagi, Suheng. Mereka sudah saling serang mati-matian dan andai kata aku dapat memisahkan 
mereka pun, tentu mereka telah terluka dalam...“ 


Lauw Kang Hui memandang kepada dua orang kakek itu. Dia merasa gelisah melihat betapa dari ujung 
bibir gurunya sudah mengalir darah dari dalam mulut, tanda bahwa gurunya telah menderita luka dalam. 
Dan walau pun di bibir Thian-te Tok-ong belum nampak darah, akan tetapi wajah kakek yang kecil pendek 
itu pucat sekali. 


“Mereka sudah terluka, akan tetapi setidaknya, jangan mereka itu tewas selagi mengadu tenaga. Sute, 
tolonglah, pisahkan mereka, biar pun mereka sudah terluka.” 


Yo Han menarik napas panjang. Dia sudah melihat betapa keadaan dua orang kakek itu sudah payah 
sekali, dan jika dia memisahkan mereka, dia harus menggunakan sinkang untuk mematahkan dua tenaga 
yang sudah saling lekat itu. Bukan pekerjaan mudah, bahkan berbahaya baginya, akan tetapi dia pun tidak 
dapat menolak karena dia tidak dapat membiarkan mereka itu mengadu tenaga sampai seorang di antara 
mereka mati di tempat. 


“Jiwi Supek, maafkan saya!” katanya dan dia pun meloncat mendekati dua orang kakek itu. 


Kedua tangannya bergerak-gerak membentuk lingkaran dan tiba-tiba, dengan bentakan nyaring sehingga 
terdengar suara melengking, dia mendorongkan kedua tangannya ke tengah-tengah antara dua pasang 
tangan yang sedang melekat itu. 


Dua orang kakek itu mengeluarkan suara keras, kemudian tubuh mereka terdorong ke belakang. Ban-tok 
Mo-ko roboh terguling dan Thian-te Tok-ong terhuyung-huyung, lalu dia cepat duduk bersila sambil 
memejamkan mata. Ban-tok Mo-ko juga bangkit duduk dengan susah payah, kemudian bersila pula. Wajah 
keduanya pucat dan napas mereka terengah-engah. 


Yo Han memeriksa dengan menempelkan tangan di punggung mereka, dan diam-diam dia pun terkejut. 
Kiranya, kedua orang kakek itu menderita luka dalam yang jauh lebih parah dari pada yang disangkanya. 
Ban-tok Mo-ko yang kalah kuat oleh suheng-nya, telah menderita parah sekali dan sukar diselamatkan. 


Akan tetapi ketika Yo Han memeriksa keadaan Thian-te Tok-ong, dia pun amat terkejut. Kakek ini memang 
memiliki tenaga yang lebih kuat, akan tetapi agaknya usianya yang sudah delapan puluh delapan tahun itu 
membuat tubuhnya lemah dan karena itu, ia pun menderita luka hebat! 


Ban-tok Mo-ko yang membuka mata lebih dulu, mata yang sayu dan ia pun memandang kepada Thian-te 
Tok-ong yang masih duduk bersila dan terdengar suaranya yang lemah gemetar. 


“Suheng, aku girang dapat mati di tanganmu...” kemudian dia memandang ke angkasa, terbatuk dan 
gumpalan darah keluar lebih banyak lagi dari dalam mulutnya. “Sute, aku telah siap menerima 
pembalasanmu...” Kakek itu memejamkan kembali kedua matanya dan kepalanya menunduk. 


Thian-te Tok-ong membuka matanya dan dari kedua matanya itu mengalir air mata. “Aku telah membunuh 
Sute Ciu Lam Hok, dan aku pula yang membunuh Sute Ban-tok Mo-ko. Kedua adikku, tunggulah aku...! 
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Dan dia pun memejamkan kedua matanya dan menundukkan kepala. Dua orang kakek itu tak bergerak 
lagi. 


Yo Han berbisik kepada Lauw Kang Hui. “Lauw-suheng, kedua orang Supek kini telah tewas...!” 
“Haaa...?!” 


Lauw Kang Hui cepat menghampiri gurunya dan menyentuh pundak gurunya. Disentuh sedikit saja, tubuh 
yang tadinya duduk bersila itu terguling roboh. Demikian pula tubuh kakek Thian-te Tok-ong. 


Lauw Kang Hui menangis di depan makam gurunya dan supek-nya, juga para murid tingkat tinggi Thian-li- 
pang menangisi kematian dua orang tua yang menjadi sesepuh Thian-li-pang itu. 


Yo Han ikut pula dalam upacara sembahyangan dan dalam kesempatan itu dia berkata kepada Lauw Kang 
Hui dan para murid lainnya. 


“Karena saya telah menjadi murid mendiang Suhu Ciu Lam Hok, bahkan juga pernah berguru pada Supek 
Thian-te Tok-ong, maka sedikit banyak saya mengenal hubungan dekat dengan Thian-li-pang. Saya harap 
peristiwa ini dapat menjadi cermin bagi kita semua. Tiga orang sesepuh Thian-li-pang itu dahulu yang 
mendirikan Thian-li-pang, dan sejak berdiri, Thian-li-pang terkenal sebagai perkumpulan para pendekar 
yang berjiwa patriot. Namun, sayang sekali, agaknya mendiang Supek Ban-tok Mo-ko dan Thian-te Tok- 
ong terseret oleh arus duniawi yang membuat mereka melakukan penyelewengan. Apa lagi pada saat 
Thian-li-pang dipimpin mendiang Suheng Ouw Ban, hubungan baik dengan Pek-lian-kauw membuat 
banyak murid yang ikut melakukan perbuatan yang tak sesuai dengan jiwa perkumpulan kita. Hendaknya 
kita semua selalu ingat bahwa musuh yang paling besar, paling berbahaya dan paling tangguh adalah 
dirinya sendiri. Sekali kita mampu menundukkan napsu sendiri, maka batin kita menjadi kokoh kuat dan 
tidak mudah terseret ke dalam kesesatan. Seperti berlayar di tengah samudera, yang paling penting adalah 
memiliki perahu yang kokoh kuat sehingga tidak khawatir menghadapi badai dan taufan. Kepandaian tinggi 
bahkan dapat mencelakakan kalau tidak disertai batin yang kuat dan bersih, karena kepandaian itu bahkan 
dapat kita pergunakan untuk melakukan kejahatan.” 


Lauw Kang Hui memandang kepada pemuda itu. “Yo Sute, terima kasih atas nasehatmu itu. Kami sudah 
mengalami cukup banyak kepahitan sebagai akibat dari penyelewengan yang sudah kami lakukan. Aku 
berjanji akan mengembalikan Thian-li-pang ke jalan yang benar, akan bertindak disiplin dan tegas sehingga 
Thian-li-pang akan kembali menjadi perkumpulan pendekar yang bukan saja memusuhi penjajah tanah air, 
akan tetapi juga memusuhi perbuatan jahat yang dapat mencelakai orang lain demi kesenangan diri dan 
pemuasan nafsu sendiri.” 


“Bagus, aku girang sekali mendengar ini, Lauw-suheng. Aku hanya akan menjadi saksi bahwa pesan 
terakhir Suhu Ciu Lam Hok akan terlaksana dengan baik.” 


Yo Han lalu berpamit dari semua murid Thian-li-pang, meninggalkan tempat itu dengan hati lapang. Satu di 
antara pesan suhu-nya telah dapat dia laksanakan dengan baik. Kini dia akan melaksanakan tugas kedua 
yaitu mencari keluarga mendiang suhu-nya, yaitu adik suhu-nya yang bernama Ciu Ceng atau keluarganya 
karena tentu adik suhu-nya itu sudah menjadi seorang nenek yang sudah tua sekali. 


Dia pun meninggalkan Thian-li-pang dan menuju ke kota raja..... 


Kekkkkkkkkkkkkkk kakak 


Mendiang kakek Ciu Lam Hok memang mempunyai seorang adik perempuan yang bernama Ciu Ceng. 
Ketika dia sendiri pergi meninggalkan kota raja, adiknya itu masih seorang gadis yang cantik dan tinggal 
bersama ibunya di lingkungan istana. 


Kemudian, Ciu Ceng menikah dengan seorang panglima muda she Gan. Pernikahan ini membuahi 
seorang anak laki-laki yang diberi nama Gan Seng. Panglima Gan sendiri gugur ketika memimpin pasukan 
membasmi gerombolan pemberontak. Gan Seng yang mendapatkan pendidikan tinggi, telah mendapat 
pangkat yang lumayan, yaitu sebagai pejabat yang mengelola gedung pusaka istana. Jabatan ini penting 
sekali karena hanya orang yang dipercaya sepenuhnya oleh Kaisar saja yang dapat menduduki pangkat 
ini. 
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Gan Seng, putera Ciu Ceng itu, kini telah berusia lima puluh tahun dan dia hidup serba kecukupan dengan 
isterinya dan puteri tunggalnya yang bernama Gan Bi Kim dan yang pada waktu itu berusia tujuh belas 
tahun. Juga nenek Ciu Ceng yang sudah tua tinggal bersama puteranya dan keluarga ini hidup cukup 
berbahagia. 


Tak begitu sulit bagi Yo Han untuk menyelidiki dan mendengar tentang nenek Ciu Ceng ini. Girang hatinya 
ketika dia mendapat keterangan bahwa nenek itu tinggal bersama puteranya yang menjadi kepala gedung 
pusaka istana, dan keluarga Gan itu tinggal di luar istana, walau pun Gan Seng bertugas di lingkungan 
istana, yaitu di gedung pusaka. 


Maka, pada hari itu, pagi-pagi dia meninggalkan rumah penginapan dan mendatangi rumah gedung tempat 
tinggal Gan Seng. Untuk memenuhi pesan mendiang suhu-nya, dia harus berkunjung dan menceritakan 
mengenai meninggalnya kakek Ciu Lam Hok kepada nenek Ciu Ceng dan memastikan bahwa keluarga itu 
dalam keadaan sehat dan baik-baik saja. Baru kemudian dia akan melaksanakan tugas ke tiga, tugas yang 
paling sukar, yaitu mencari dan merampas kembali mustika mutiara hitam di daerah barat. 


Akan tetapi, alangkah herannya ketika dia tiba di rumah gedung itu. Dia melihat suasana yang amat sunyi 
dan ketika seorang pelayan keluar untuk menyapanya, pelayan tua itu nampak seperti orang yang berduka 
sekali. 


“Saya kira Kongcu datang berkunjung pada saat yang kurang tepat,” kata pelayan itu. “Gan-taijin 
sekeluarga sedang dalam keadaan prihatin dan tidak akan suka menerima tamu, bahkan memesan kepada 
saya untuk menolak setiap orang tamu yang datang berkunjung.” 


Tentu saja Yo Han merasa heran bukan main. Gurunya berpesan agar dia mengunjungi nenek Ciu Ceng 
dan membela nenek itu sekeluarganya, kalau perlu dengan taruhan nyawa, karena dirinya ingin 
membuktikan rasa sayangnya kepada adiknya itu melalui muridnya. 


“Paman yang baik, tolong sampaikan bahwa aku datang mohon menghadap Nyonya Besar Ciu Ceng, ibu 
dari Gan-taijin. Katakan bahwa aku membawa kabar yang penting sekali dari kakak nyonya besar yang 
bernama Ciu Lam Hok. Kalau laporanmu itu tidak mendapat tanggapan, aku tidak akan mendesak lagi.” 


“Tapi... tapi... Nyonya Besar Tua sedang menderita sakit...” 


“Ahh... Yo Han terkejut. “Kalau begitu, lebih penting lagi berita itu. Mungkin laporanmu tentang kakaknya 
akan dapat menyembuhkan sakitnya dan engkau akan berjasa besar, Paman.” 


“Benarkah?” Pelayan itu meragu, kemudian berkata, “Baik, engkau tunggulah sebentar, Kongcu (Tuan 
Muda), aku akan melapor ke dalam.” 


Yo Han menunggu dengan sabar, akan tetapi hatinya gelisah juga mendengar bahwa orang yang dicarinya 
itu, adik mendiang gurunya yang bernama Ciu Ceng, sedang menderita sakit. Karena panyakitnya itukah 
maka keluarga Gan dalam keadaan prihatin seperti yang dikatakan pelayan tadi? 


Tentu saja akan mudah baginya untuk melakukan penyelidikan sendiri pada malam hari. Namun dia 
menghormati adik mendiang suhu-nya dan tidak mau menggunakan cara seperti seorang pencuri untuk 
menyelidiki keadaan nenek itu, kecuali bila dia tidak dapat menghadap secara berterang. 


Tidak lama kemudian, pelayan itu sudah datang lagi dan sekali ini wajahnya berseri. “Kongcu, dugaanmu 
tadi amat tepat! Aku memberanikan diri untuk menghadap Nyonya Besar Tua dan begitu ia mendengar 
bahwa Kongcu datang membawa berita tentang kakaknya, ia seketika bangkit dan wajahnya gembira, 
bahkan ia minta kepada Kongcu untuk segera menghadap ke dalam kamarnya!” 


Bukan main girangnya hati Yo Han mendengar ini. Dia pun segera mengikuti pelayan itu memasuki rumah, 
gedung yang besar. Setelah melalui beberapa ruangan besar serta lorong berliku-liku, pelayan itu lalu 
mengantarnya masuk ke dalam sebuah kamar yang besar. Dua orang pelayan wanita muda segera 
mundur ketika melihat ada tamu pria yang masuk. 


Ketika memasuki kamar itu, Yo Han memandang ke arah pembaringan di mana rebah seorang nenek yang 
sudah tua. Nenek itu rebah telentang dan nampak kurus dan pucat. Ketika Yo Han masuk, ia menoleh dan 
memandang kepada pemuda itu, lalu terdengar suaranya lemah. 
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“Orang muda, siapakah engkau dan berita apa yang kau bawa mengenai kakakku Ciu Lam Hok?” 


Yo Han menjatuhkan dirinya berlutut menghadap ke arah nenek yang masih rebah di atas pembaringan itu. 
“Saya bernama Yo Han dan saya muridnya.” 


Nenek itu mengeluarkan seruan girang dan dia pun bangkit duduk. Dua orang pelayan wanita cepat-cepat 
menghampiri dan membantunya duduk. Setelah duduk, nenek itu memandang kepada pemuda yang masih 
berlutut. 


“Bangkitlah dan duduklah, Yo Han. Lekas ambilkan kursi untuk pemuda itu,” perintahnya kepada pelayan 
yang segera mengambilkan sebuah kursi dan Yo Han lalu duduk di atas kursi berhadapan dengan nenek 
Ciu Ceng yang wajahnya nampak berseri. 


“Engkau ini muridnya? Ahhh, bagaimana dengan kakakku? Dan mengapa engkau yang datang ke sini, 
bukan dia sendiri? Betapa rinduku kepada kakakku itu!” 


Yo Han melihat bahwa nenek yang sudah tua itu dalam keadaan sakit dan lemah, maka dia pun tidak 
berani mengabarkan tentang kematian gurunya. 


“Saya datang untuk memenuhi pesan dari Suhu Ciu Lam Hok. Saya disuruh mencari adiknya yang 
bernama Ciu Ceng, dan saya disuruh menyelidiki keadaan keluarganya dan diharuskan membantu kalau 
keluarga itu membutuhkan bantuan.” 


“Aihh, kalau saja kakakku sendiri berada di sini, tentu dia akan dapat menolong kami. Akan tetapi engkau 
muridnya, engkau hanya seorang yang masih muda begini, bagai mana akan mampu menolong kami? 
Kami sedang dilanda mala petaka.” 


“Harap suka memberi tahukan kepada saya, dan saya akan membantu sekuat tenaga, walau pun dengan 
taruhan nyawa, demi memenuhi perintah Suhu!” kata Yo Han dengan sikap tenang dan suara bersungguh- 
sungguh. 


“Benarkah itu?” Nenek itu berseru dan suaranya mengandung harapan. 


Akan tetapi pada saat itu, beberapa orang memasuki kamarnya. Mereka itu ternyata adalah puteranya, 
Gan Seng, menantunya, dan cucu perempuannya, Gan Bi Kim yang cantik. 


Melihat betapa ibunya yang sedang sakit itu duduk di atas pembaringan dan bercakap-cakap dengan 
seorang pemuda asing, tentu saja Gan Seng menjadi heran sekali. Tadi dia menerima laporan dari seorang 
pelayan bahwa ibunya kedatangan seorang tamu, maka dia bersama isteri dan puterinya yang merasa 
khawatir akan kesehatan ibunya, segera pergi ke kamar ibunya. Kini tahu-tahu ibunya sudah duduk dan 
bercakap-cakap dengan seorang pemuda. 


“Siapakah pemuda ini?” tanya Gan Seng dengan alis berkerut karena dia menganggap pemuda itu 
mengganggu ibunya yang perlu beristirahat. 


Akan tetapi, melihat keluarganya memasuki kamarnya, nenek itu lalu memperkenalkan dengan wajah 
berseri, “Anakku, pemuda ini adalah Yo Han, dia murid pamanmu Ciu Lam Hok yang sering kuceritakan 
kepada kalian.” 


“Ah, begitukah?” Gan Seng tertegun dan merasa heran mengapa pamannya yang tentu sudah tua sekali, 
mempunyai murid yang masih begini muda. 


Yo Han sendiri cepat bangkit berdiri dan memberi hormat kepada Gan Seng, isterinya, dan juga kepada 
gadis cantik itu. Nenek Ciu Ceng segera memperkenalkan mereka kepadanya. 


“Yo Han, ini adalah puteraku Gan Seng, ini mantuku, dan itu cucuku Gan Bi Kim!” 

Sambil memberi hormat, Yo Han berkata kepada Gan Seng. "Mohon maaf sebanyaknya kepada Taijin 
bahwa saya telah berani lancang mengganggu. Saya hanya memenuhi perintah Suhu, untuk mencari adik 
Suhu...” 


Gan Seng menggelengkan kepala. “Tidak mengapa, tidak mengapa, hanya...” 
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Dia mengerutkan alisnya karena memang pada waktu itu dia sedang menghadapi hal yang amat 
memusingkan, bahkan ibunya sampai jatuh sakit karena mala petaka yang menimpa dirinya itu. 


“Seng-ji (Anak Seng), Yo Han ini diutus oleh gurunya untuk datang berkunjung dan dia mewakili gurunya 
untuk menolong kita dari kesukaran! Siapa tahu, dia akan mampu mengangkat kita keluar dari kesulitan 
ini!” 


“Ibu, mana mungkin...?” kata Gan Seng meragu. 


Melihat sikap mereka, Yo Han kembali memberi hormat. “Harap Taijin suka memberi tahu pada saya, 
kesulitan apa yang dihadapi keluarga Taijin. Saya telah berjanji kepada Suhu untuk membantu keluarga 
adik Suhu kalau menghadapi kesulitan, dan saya akan mentaati perintah Suhu, membantu keluarga Taijin, 
kalau perlu dengan taruhan nyawa.” 


“Ceritakanlah kepadanya, Seng-ji. Siapa tahu justru pemuda inilah yang akan mampu membebaskan kita 
dari kesulitan ini,” bujuk nenek tua itu. 


“Baiklah, Ibu. Sekarang Ibu beristirahatlah, dan mari Yo Han, kita bicara di ruangan dalam,” kata Gan 
Seng. 


Yo Han menoleh kepada nenek Ciu Ceng. “Harap Paduka beristirahat dan saya ingin menyampaikan 
pesan Guru saya bahwa Suhu mengutus saya membantu keluarga Paduka untuk membuktikan bahwa 
Suhu sayang kepada Paduka.” 


Mendengar ini, nenek Ciu Ceng menangis dan merebahkan dirinya. Tetapi suaranya terdengar gembira 
bercampur haru ketika ia berkata, “Ahhh, Hok-koko (Kakak Hok), ternyata engkau masih teringat kepada 
adikmu ini! Kakakku yang baik, aku pun selalu terkenang kepadamu dan aku sayang kepadamu...” la 
menangis dan tertawa sekaligus dan berita yang diucapkan Yo Han ini merupakan obat yang mujarab bagi 
nenek itu. 


Dengan hati lega Gan Seng lalu menggandeng tangan Yo Han, diajaknya keluar dari kamar itu, diikuti oleh 
isterinya dan oleh Gan Bi Kim. 


Setelah mereka semua duduk mengelilingi sebuah meja besar, Gan Seng yang masih meragu dan belum 
yakin benar bahwa pemuda yang usianya paling banyak dua puluh tahun, bersikap sederhana itu akan 
mampu menolong keluarganya dari mala petaka yang menimpa, segera mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan tentang dirinya. 


“Sebelum kami menceritakan persoalan yang menyulitkan keluarga kami, terlebih dulu kami ingin 
mendengar keteranganmu tentang Paman Tuaku itu dan bagaimana engkau yang masih muda ini akan 
mampu menolong kami. Nah, ceritakan di mana adanya Paman Tuaku itu.” 


Kalau terhadap nenek Ciu Ceng yang sedang sakit Yo Han belum berani berterus terang tentang kematian 
suhu-nya, terhadap keluarga ini dia merasa lebih baik untuk berterus terang. “Tajjin...” 


“Nanti dulu, Yo Han. Kalau engkau benar murid pamanku, tidak semestinya engkau menyebut aku taijin 
(orang besar). Usiamu masih amat muda. Kau pantas menjadi keponakanku, maka sebut saja paman 
kepadaku, agar lebih enak kita bicara. Namaku Gan Seng dan engkau boleh menyebut aku paman, dan 
menyebut isteriku bibi. Nah, lanjutkan ceritamu.” 


Wajah Yo Han berubah merah. Tentu saja dia merasa canggung sekali. Yang dia hadapi adalah seorang 
yang berkedudukan tinggi, bagaimana dia dapat menyebut mereka demikian akrab? Akan tetapi, dia pun 
tidak berani membantah. 

“Terima kasih atas keramahan Paman dan Bibi. Sesungguhnya di depan Nyonya Besar Gan...” 


“Ahhh, kalau engkau menyebut aku paman, maka engkau sebut saja nenek kepada Ibuku.” Pembesar itu 
memotong. 
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Diam-diam Yo Han kagum. Keluarga suhu-nya ini memang orang-orang bijaksana. Biar pun berkedudukan 
tinggi namun tidak angkuh. “Begini, Paman. Di depan Nenek, saya tidak berani berterus terang karena 
melihat beliau sedang sakit. Sebetulnya, Suhu Ciu Lam Hok telah meninggal dunia...” 


“Hemm, bagaimana meninggalnya?” Gan Seng bertanya. 


Yo Han merasa tidak ada perlunya menceritakan apa adanya. Kalau dia menceritakan bagaimana suhu- 
nya disiksa oleh dua orang suheng dari suhu-nya yang juga sudah tewas, maka ceritanya yang terus 
terang itu hanya akan mendatangkan penyesalan dan sakit hati. Tidak ada perlu dan gunanya. 


“Suhu meninggal dunia dengan baik, karena sudah tua. Dan sebelum meninggal, Suhu meninggalkan 
pesan kepada saya supaya saya mencari adik Suhu yang bernama Ciu Ceng, dan supaya saya membantu 
keluarga adik Suhu itu dengan segala kemampuan saya. Karena itulah maka saya datang menghadap dan 
menawarkan bantuan. Apa lagi kalau Paman sedang menghadapi kesulitan. Katakan apa kesulitan itu, 
Paman, dan saya, demi pesan Suhu, akan membantu sekuat tenagaku.” 


“Akan tetapi, kesulitan kami ini amat hebat dan sukar diatasi. Bagaimana seorang muda seperti engkau 
akan mampu menolong kami? Bahkan pasukan penyelidik yang sudah kami kerahkan juga tidak berhasil 
menolong kami, apa lagi engkau? Apa yang telah kau pelajari dari mendiang Paman Tua?” 


“Mendiang Suhu sudah mewariskan ilmu-ilmu silatnya kepada saya, Paman, dan saya akan mengerahkan 
segala kemampuan saya untuk membantu Paman, tentu saja kalau Paman percaya kepada saya dan suka 
menceritakan kesulitan yang Paman hadapi itu kepada saya.” 


“Sebaiknya ceritakan saja kepada Yo Han,” desak isteri pembesar itu kepada suaminya. “Biar pun para 
komandan yang bersahabat telah mengerahkan pasukan mereka untuk melakukan penyelidikan, tidak ada 
salahnya kalau Yo Han mencoba untuk menyelidiki pula. Semakin banyak yang menyelidiki dan mencari- 
cari pusaka yang hilang, semakin baik pula.” 


Gan Seng menarik napas panjang, lalu mengangguk-angguk. “Dengarkan baik-baik, Yo Han, siapa tahu, 
Tuhan mengutusmu datang ke sini untuk mengangkat kami dari mala petaka ini.” Pembesar itu lalu 
bercerita. 


Dia menjadi pembesar yang bertanggung jawab akan semua pusaka milik istana, dan dia diserahi 
mengurus gudang pusaka. Selama bertahun-tahun dia bertugas, dibantu pasukan penjaga yang kuat, tidak 
pernah terjadi sesuatu. 


Akan tetapi, dua minggu yang lalu, dua buah pusaka lenyap dari dalam gudang pusaka itu. Dua buah 
pusaka yang amat penting, yaitu sebuah cap kebesaran Kaisar Kang Hsi, kakek dari Kaisar Kian Liong 
yang sekarang, dan sebuah bendera lambang kekuasaan Kaisar pertama Kerajaan Mancu, telah hilang! 


Gegerlah istana karena kedua benda itu merupakan pusaka yang amat penting sekali, sebagai tanda 
kebesaran Kerajaan Ceng-tiauw. Dan sebagai penanggung jawab, tentu saja Gan Seng segera 
dihadapkan Kaisar untuk mempertanggung jawabkan kehilangan itu. 


Gan Seng menjadi sibuk sekali karena Kaisar memberi waktu sebulan kepadanya untuk menemukan 
kembali dua buah pusaka yang hilang. Gan Seng sudah memerintahkan para komandan jaga untuk 
melakukan penyelidikan dan pemeriksaan, namun setelah lewat dua minggu, hasilnya tetap sia-sia belaka. 
Pencuri itu memasuki gudang tanpa merusak kunci atau jendela, bahkan tidak ada genteng yang pecah. 
Dua buah pusaka itu lenyap secara aneh sekali, tidak meninggalkan bekas! 


Gan Seng tahu bahwa mala petaka akan menimpa keluarganya kalau dua buah benda itu tidak 
diketemukan. Dia akan dihukum berat, bahkan keluarganya mungkin akan turut tersangkut. 


“Demikianlah mala petaka yang menimpa kami, Yo Han. Semua usaha sudah kami lakukan, akan tetapi 
sampai hari ini tidak ada hasilnya. Padahal, waktu yang diberikan Kaisar tinggal dua minggu lagi! Ibuku 
jatuh sakit karena memikirkan keadaan kami. Nah, bagaimana engkau akan dapat menolong kami, Yo 
Han? Pasukan keamanan sudah dikerahkan tanpa hasil,” kata pembesar itu dengan nada kesal dan putus 
asa menutup ceritanya. 


Yo Han mengerutkan alisnya. Memang tidak mudah mencari pusaka yang hilang dari dalam gudang 
pusaka, tanpa diketahui siapa yang mengambilnya! Jika para komandan pasukan, yang lebih hafal akan 
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keadaan di kota raja tidak mampu menemukan dua buah pusaka itu, apa lagi dia yang sama sekali asing 
dengan keadaan di situ! 


Akan tetapi, dia akan mencoba, dia tidak putus asa. Dia yakin bahwa Tuhan pasti akan menolongnya, 
seperti yang sudah-sudah. la akan menyerahkan segalanya pada Tuhan, dan dengan penyerahan secara 
total, maka semua tindakannya tentu akan dibimbing oleh kekuasaanNya. 


Bila Tuhan menghendaki, apa sih sukarnya menemukan kembali dua buah benda yang hilang? Tetapi jika 
tidak dikehendaki Tuhan, apa pun yang dilakukan, benda-benda itu tidak akan dapat ditemukan kembali. 
Tuhan Maha Kuasa. Segala kehendak Tuhan pun jadilah! Demikian bisik hatinya. 


“Maaf, Paman dan Bibi, apakah sama sekali tidak ditemukan jejak ke mana lenyapnya dua buah benda 
pusaka itu?” 


Gan Taijin menghela napas panjang dan menggelengkan kepala. 


“Apakah tidak ada orang yang dapat dicurigai? Misalnya, adakah orang-orang yang memusuhi Paman 
selama ini? Siapa tahu, perbuatan itu merupakan perbuatan yang disengaja untuk menghancurkan 
keluarga Paman.” 


Suami isteri itu saling pandang, dan tiba-tiba saja isteri pejabat itu berkata, “Sebaiknya kuceritakan saja 
kepadanya!” 


Suaminya mengangguk dan wanita itu lalu berkata kepada Yo Han. “Memang ada orang yang merasa tidak 
senang kepada kami dan bukan tidak mungkin bahwa dia melakukan perbuatan itu untuk mencelakakan 
kami. Akan tetapi karena tidak ada bukti-bukti, bagai mana kami dapat menuduh dia?” 


“Maaf, Bibi. Sedikit keterangan saja akan sangat berarti dan penting bagi saya untuk melakukan 
penyelidikan. Saya pun tidak akan sembarangan saja menuduh orang, akan tetapi setidaknya, saya dapat 
melakukan penyelidikan.” 


Gan Seng menarik napas panjang. “Memang ada yang kami curigai, akan tetapi tidak ada bukti, dan dia 
seorang yang berkedudukan tinggi sehingga tidak ada orang yang akan berani menyelidikinya.” 


Yo Han memandang dengan wajah berseri. “Ahh, siapakah dia orangnya, Paman? Dan mengapa Paman 
mencurigai dia?” 


“Dia seorang panglima yang dipercaya oleh Kaisar, seorang jagoan istana she Coan. Coan Ciangkun ini 
terkenal lihai dan berkedudukan tinggi. Bagaimana kita akan dapat membuktikan bahwa dia yang 
melakukan perbuatan itu? Tiada yang berani menyelidik ke sana. Rumahnya saja dijaga oleh pasukan 
keamanan yang kuat!” 


“Hemm, mengapa Paman mencurigai dia? Apakah alasan Paman dan Bibi mencurigai panglima itu?” 
“Coan Ciangkun pernah melamar puteri kami, Bi Kim,” kata ibu gadis itu. 


Yo Han memandang kepada Bi Kim dan gadis itu menundukkan mukanya yang berubah merah, akan 
tetapi bibir gadis itu bergerak dan berkata lirih, “Manusia tak tahu malu itu!” 


“Tentu saja kami menolak pinangan yang merendahkan kami itu,” kata pula Gan Seng. “Bayangkan saja, 
panglima yang usianya sudah empat puluh tahun lebih itu sekarang sudah mempunyai sedikitnya lima selir, 
dan dia masih menghendaki anak kami untuk dijadikan selir! Menghina sekali!” 


Yo Han mengangguk-angguk. Alasan itu memang cukup kuat. Mungkin saja akibat sakit hati karena 
lamarannya ditolak, panglima itu lalu melakukan pencurian pusaka untuk mencelakakan keluarga Gan. 
Akan tetapi, alasan ini pun tidak begitu meyakinkan. Kalau hanya ditolak lamarannya, bagaimana panglima 
itu sampai melakukan perbuatan yang juga amat berbahaya bagi dirinya sendiri itu? Dan apa manfaat dan 
keuntungannya bagi dia? 


“Maaf, Paman dan Bibi. Apakah tidak ada alasan lain yang lebih kuat dari itu sehingga Paman dan Bibi 
mencurigai Coan Ciangkun?” 
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“Ada... ada...” berkata Gan Seng. “Semenjak dua buah pusaka itu lenyap, beberapa kali sudah ia 
menghubungiku dan mengatakan bahwa jika aku suka menerima lamarannya, dia akan membantu sampai 
dua buah benda pusaka itu ditemukan kembali. Nah, aku hampir yakin bahwa setidaknya dia tahu siapa 
yang mencuri benda pusaka itu.” 


“Ah, terima kasih, Paman. Sekarang, tolong beri tahukan di mana adanya tempat tinggal Panglima Coan 
itu, saya akan melakukan penyelidikan ke sana.” 


“Akan tetapi, itu berbahaya sekali, Yo Han!” kata Gan Seng. 


Yo Han tersenyum. “Harap Paman dan Bibi jangan terlalu khawatir. Mendiang Suhu telah mengajarkan 
banyak ilmu kepada saya, dan dengan bimbingan Tuhan Yang Maha Sakti, saya kira saya akan berhasil 
menyelidiki dan mendapat tahu apakah panglima itu benar yang melakukan pencurian itu ataukah bukan. 
Semoga kecurigaan Paman dan Bibi benar sehingga tidak akan sukar lagi untuk mengatasi urusan ini.” 


“Akan tetapi, para panglima saja yang dimintai bantuan Ayah tidak sanggup menyelidiki orang itu, apakah 
kau tidak hanya akan mengantar nyawa ke sana?” tiba-tiba Bi Kim berkata dengan nada suara khawatir. 


Yo Han memandang gadis itu dan tersenyum. “Harap engkau tidak merasa khawatir, Nona. Saya akan 
menjaga diri baik-baik.” 


Setelah mendapatkan keterangan jelas dari Gan Seng mengenai tempat tinggal Coan Ciangkun, Yo Han 
lalu berpamit. Tuan rumah sekeluarga mencoba untuk menahannya dan menghidangkan makan minum, 
akan tetapi Yo Han menolak dengan halus. 


“Masih banyak waktu bagi kita untuk bercakap-cakap dan makan bersama, yaitu setelah tugas ini selesai 
dengan baik. Nah, selamat tinggal, Paman, Bibi dan... Nona.” 


“Adik, bukan nona!” Bi Kim memotong. 


“Baiklah, Adik Bi Kim. Saya pergi dahulu dan mudah-mudahan kalau datang lagi saya akan membawa 
kabar baik untuk Paman sekeluarga.” 


Untuk bisa meyakinkan hati mereka, Yo Han sengaja berkelebat dan lenyap dari depan mereka. Tentu saja 
ayah, ibu dan anak itu terkejut dan sejenak tertegun. Pemuda itu dapat menghilang begitu saja dari depan 
mata mereka! Setelah Yo Han pergi, tiada hentinya mereka bertiga membicarakan pemuda itu dan timbul 
harapan di hati mereka bahwa pemuda yang luar biasa itu akan berhasil menolong mereka..... 


Kekkkkkkkkkkkkkk kakak 


Memang benar sekali apa yang telah dikemukakan Gan Seng, isterinya dan puterinya. Sungguh tak 
mudah, bahkan berbahaya sekali untuk melakukan penyelidikan ke dalam gedung tempat tinggal Panglima 
Coan itu. 


Gedung itu besar dan dikelilingi pagar tembok yang tebal dan tinggi seperti sebuah benteng kecil. Memang 
pantas menjadi tempat tinggal seorang panglima tinggi yang memimpin pasukan besar. Di pintu gerbang 
terdapat sebuah gubuk penjagaan di mana berkumpul belasan orang prajurit penjaga, dan masih ada lagi 
pengawal yang selalu meronda di sekaliling pagar tembok itu. 


Yo Han maklum bahwa di waktu siang hari, tak mungkin menyelundup masuk ke dalam gedung itu. Andai 
kata dia dapat mengelabui para penjaga di luar dan dapat masuk ke dalam, masih ada bahaya ketahuan di 
bagian dalam gedung yang tentu dijaga ketat. 


Siang hari itu dia tidak berani masuk, hanya mengelilingi bangunan itu di luar pagar tembok dan melihat- 
lihat keadaan. Ketika dia melihat sebuah pohon yang tumbuh di bagian belakang, agak jauh dari bangunan, 
dia dapat menduga, bahwa pohon itu tentu tumbuh di kebun belakang, dekat dengan pagar tembok dan dia 
pun memilih tempat ini untuk menyelinap masuk malam nanti kalau sudah gelap. 


Siang itu dia kembali ke rumah penginapan, menanti datangnya malam. Setelah malam tiba, dia menanti 
sampai gelap benar barulah meninggalkan rumah penginapan secara sembunyi, melalui jendela dan 
meloncat ke atas genteng agar kepergiannya dari situ tidak ketahuan orang lain. 
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Tidak lama kemudian, dia sudah tiba di luar pagar tembok sebelah belakang di mana siang tadi dia melihat 
ada pohon di sebelah dalam pagar. Dia menanti sampai peronda lewat, lalu dia melompat ke atas pagar 
tembok. Benar dugaannya, pohon itu tumbuh di kebun belakang dan dia pun melompat ke pohon itu, 
menanti sambil meneliti keadaan. 


Dari atas pohon dia dapat melihat beberapa orang penjaga di kanan kiri rumah dan di sebelah belakang 
rumah. Di luar pintu belakang terdapat lagi dua orang penjaga tengah bercakap-cakap. Di atas mereka 
terdapat sebuah lampu minyak gantung yang cukup terang. 


Bukan main, pikir Yo Han. Agaknya panglima itu telah melakukan penjagaan diri dengan sangat ketat. Hal 
ini saja sudah mencurigakan. Hanya orang yang menjaga diri terhadap penyerbuan dari luar saja yang 
menyuruh pasukan pengawal menjaga rumah demikian ketatnya. Tentu ada sesuatu yang perlu dijaga! 


Makin tebal dugaannya bahwa Panglima Coan inilah yang sengaja mencuri pusaka itu untuk memaksa 
Gan Seng menyerahkan anak gadisnya! Bagi seorang panglima yang mengepalai pasukan, kiranya tidak 
begitu sulit untuk melakukan pencurian itu. Seorang atau dua orang penjaga keamanan gudang pusaka itu 
tentu telah dapat dipengaruhinya, untuk mencurikan pusaka itu untuknya! Pusaka yang sangat penting bagi 
istana, yang kehilangannya akan mendatangkan dosa besar bagi Gan Taijin, akan tetapi yang tidak ada 
gunanya bagi Si Pencuri! 


Setelah melihat suasana semakin sunyi dan yang menghalanginya masuk ke gedung besar itu hanya dua 
orang penjaga di luar pintu belakang, Yo Han meloncat turun dari atas pohon, kemudian berindap-indap 
mendekati dua orang penjaga yang masih duduk berhadapan di bangku, kini tidak lagi bercakap-cakap 
melainkan sedang bermain catur. 


Yo Han mengambil dua buah kerikil dan setelah membidik dengan hati-hati, dua kali tangannya bergerak. 
Dua buah batu kerikil melayang dan dengan beruntun, dua orang pemain catur itu terpelanting dari tempat 
duduk mereka dalam keadaan lemas tanpa mampu bergerak akibat jalan darah mereka sudah tertotok oleh 
kerikil yang disambitkan tadi. 


Dengan cepat Yo Han meloncat mendekati mereka, lalu menotok pangkal leher mereka sehingga sekarang 
mereka juga tak mampu bersuara. Dia menyeret tubuh mereka dan menyembunyikan tubuh mereka di 
bagian yang gelap, kemudian dengan hati-hati dia membuka daun pintu belakang. Dia tiba di taman bunga 
belakang gedung yang amat indah. 


Tak lama kemudian, Yo Han sudah mengintai sebuah ruangan di tengah gedung itu. Ada kesibukan di 
sana dan ketika dia mengintai, dia melihat seorang panglima, hal ini dapat ia ketahui dari pakaiannya, 
sedang dihadapi oleh tiga orang kakek berusia antara lima puluh sampai enam puluh tahun yang 
berpakaian preman, akan tetapi nampaknya kuat. 


Dia menduga bahwa tiga orang itu tentulah jagoan-jagoan dan mungkin sekali panglima itu yang bernama 
Coan. Usianya kurang lebih empat puluh tahun, tinggi besar bermuka hitam dengan bopeng bekas cacar. 
Seorang pria yang wajahnya kasar dan buruk sekali. Tak mengherankan bila Bi Kim dan ayah ibunya 
menolak pinangannya. Sudah memiliki banyak selir mukanya buruk pula! Padahal Bi Kim demikian cantik 
jelita dan masih amat muda. 


Empat orang itu bercakap-cakap dan Yo Han mengerahkan kepekaan telinganya untuk menangkap 
percakapan mereka. 


“Akan tetapi, bagaimana kalau dia menolak, Ciangkun?” tanya salah seorang di antara tiga jagoan yang 
mukanya kuning dan matanya sipit. 


“Hemmm, kalau dia menolak, dia akan dijatuhi hukuman berat, juga keluarganya. Dia pasti tidak akan 
menolak uluran tanganku untuk menyelamatkan keluarganya,” berkata pembesar itu sambil menyeringai 
sehingga nampaklah giginya yang besar-besar. Makin buruk orang itu kalau menyeringai, pikir Yo Han. 


“Kalau begitu, semua jerih payah kita tidak akan ada gunanya, Ciangkun!” kata orang ke dua yang 
perutnya gendut sehingga kancing bajunya bagian bawah terlepas semua dan nampak kulit perut yang 
buncit itu. 
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“Benar, kalau begitu, apa artinya semua jerih payah ini? Terbasminya keluarga itu sama sekali tidak 
membawa keuntungan, Ciangkun,” kata orang ke tiga yang tinggi kurus dan hidungnya seperti hidung 
burung kakatua yang melengkung panjang ke bawah hingga matanya nampak agak juling. 


Panglima itu terbahak. “Ha-ha-ha, apa kalian kira aku begitu bodoh untuk membuang tenaga sia-sia 
belaka? Kalau mereka itu bersikeras tidak mau menerimaku, aku akan menghadap Sri Baginda. Aku akan 
mencarikan pusaka itu sampai dapat, tentu dengan imbalan anugerah, yaitu supaya gadis jelita itu 
diserahkan kepadaku. Kalau Kaisar yang memerintahkan, mustahil orang she Gan itu berani membantah 
lagi. Ha-ha-ha!” 


Tiga orang itu pun tertawa gembira dan memuji kecerdikan majikan mereka. Yo Han yang mengintai tidak 
ragu-ragu lagi. Sudah pasti panglima inilah yang bernama Coan Ciangkun dan tiga orang itu tentu anak 
buahnya, atau jagoan-jagoannya. 


Inilah kesempatan terbaik, pikirnya. Kalau dia harus mencari pusaka-pusaka itu, tentu akan sukar sekali 
karena panglima itu tentu menyembunyikannya. Amat sukar mencari pusaka yang disembunyikan di 
gedung sebesar itu, apa lagi yang dipenuhi penjagaan ketat. 


Sekali dorong saja, jendela yang terkunci dari dalam itu terbuka dan kuncinya jebol. Sebelum empat orang 
itu hilang kaget mereka, mendadak mereka melihat bayangan berkelebat dan tahu-tahu di situ telah berdiri 
seorang pemuda. 


“Engkaukah yang disebut Coan Ciangkun?” tanya Yo Han dengan suara tenang sambil memandang 
panglima itu. 


Setelah hilang kagetnya dan melihat bahwa yang masuk secara lancang itu hanyalah seorang pemuda 
yang tidak memegang senjata dan hanya berpakaian sederhana saja, bangkitlah kemarahan Coon 
Ciangkun. 


“Sudah tahu aku Coan Ciangkun dan engkau berani masuk seperti maling? Apakah nyawamu sudah 
rangkap lima? Tangkap dia!” bentak panglima itu sambil menudingkan telunjuknya ke arah muka Yo Han. 


Mendengar ini, Si Perut Gendut tertawa bergelak. “Ha-ha-ha-ha, cacing tanah, berani sekali engkau 
lancang masuk ke sini! Hendak mencuri apakah? Hayo cepat berlutut, atau akan kupatah-patahkan tulang 
kedua kakimu supaya engkau berlutut dan minta ampun kepada Coan Ciangkun!” 


Yo Han bersikap tenang dan matanya masih terus memandang kepada panglima itu. “Aku tidak ingin 
mencuri apa-apa, bahkan hendak menangkap pencuri dua buah benda pusaka dari gedung pusaka istana!” 


Tentu saja ucapannya ini mengejutkan empat orang itu. 
“Tong Gu, cepat kau tangkap dia!” bentak panglima itu kepada Si Gendut yang bernama Tong Gu. 
“Haiiiittt...!” 


Tong Gu menerjang ke depan, gerakannya seperti sebuah bola menggelundung menuju ke arah Yo Han 
dan agaknya dia benar-benar hendak mematahkan kedua tulang kaki Yo Han karena begitu menerjang, dia 
sudah membuat gerakan menyapu dengan kaki kanannya yang pendek namun besar. Biar pun berperut 
gendut, gerakannya gesit sekali dan kaki kanannya sudah menyambar ke arah kedua kaki Yo Han. 


Namun, Yo Han sama sekali tidak mengelak, juga tidak menangkis, melainkan berdiri tegak dan masih 
memandang kepada Coan Ciangkun. Karena itu, tanpa dapat dicegah lagi, kaki kanan Tong Gu 
menyambar kedua kakinya dengan amat kuatnya. 


“Bresss...!” 


Bukan tulang kedua kaki Yo Han yang patah-patah, melainkan justru Si Gendut yang berteriak-teriak 
kesakitan, meloncat-loncat dengan tumpuan kaki kiri sambil mencoba untuk memegangi kaki kanan 
dengan kedua tangannya. Tetapi karena kedua lengannya pendek, sedangkan kaki kanan itu pun pendek, 
maka sulit baginya agar bisa memegang kaki itu. 
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Dan dia pun berjingkrak menari-nari dengan sebelah kaki. Matanya terbelalak, mulutnya ngos-ngosan 
seperti orang makan merica saking nyerinya, karena kakinya terasa kiut miut seperti pecah-pecah 
tulangnya. Akan tetapi, dua orang kawannya menjadi marah dan mereka pun siap untuk menerjang. 


Yo Han tidak mempedulikan mereka. Dia melihat panglima itu pun terkejut dan bangkit dari tempat 
duduknya, siap hendak melarikan diri. Sekali tubuhnya berkelebat, Yo Han sudah meloncat ke dekat 
panglima itu dan jari tangannya menotok. Tubuh panglima itu menjadi lemas dan dia pun jatuh terduduk 
kembali ke atas kursinya. Dia hanya dapat memandang dengan mata terbelalak karena Yo Han sudah 
menghampiri ketiga orang tukang pukul itu dengan sikap tenang. 


Kini Tong Gu Si Gendut sudah mencabut golok besarnya. Tulang kakinya tidak patah, akan tetapi 
membengkak dan kebiruan, nyeri sekali. Si Muka Kuning bermata sipit yang bernama Cong Kak juga 
sudah mencabut sepasang pedangnya, sedangkan Si Hidung Kakatua mencabut rantai baja. Mereka 
bertiga mengepung Yo Han, namun pemuda ini bersikap tenang. 


Dia tidak suka berkelahi, tidak suka menggunakan kekerasan, akan tetapi sekarang dia bisa melihat 
kebenaran pendapat mendiang gurunya. Kepandaian silat memang penting sekali, untuk menghadapi 
orang-orang yang sewenang-wenang seperti ini! Bukan untuk berkelahi, bukan untuk menggunakan 
kekerasan, melainkan untuk menundukkan yang jahat untuk menegakkan kebenaran dan keadilan! 


“Lebih baik kalian membujuk majikan kalian untuk menyerahkan dua benda curian itu kepadaku. Jika kalian 
menggunakan kekerasan, maka kalian sendiri yang akan menjadi korban kekerasan kalian itu!” Yo Han 
masih coba menasehati, karena kalau dapat, dia hendak menyelesaikan masalah itu tanpa harus melawan 
tiga orang ini. 


Tentu saja nasehatnya itu menggelikan bagi orang-orang yang biasa menggunakan kekerasan itu. Mereka 
sudah marah sekali dan tanpa dikomando lagi, ketiganya sudah memutar-mutar senjata dan 
menggerakkan senjata mereka dengan kuat dan cepat, menerjang ke arah Yo Han. 


Pemuda ini sudah mewarisi ilmu-ilmu yang sangat tinggi, akan tetapi belum pernah dia menggunakannya 
dalam perkelahian. Meski demikian, melihat gerakan tiga orang yang bagi orang lain nampak cepat itu, 
baginya kelihatan lamban sekali dan dia dapat melihat jelas ke arah mana senjata mereka itu menyambar. 
Dengan kelincahan tubuhnya yang sudah mempelajari segala macam ilmu tari dari Thian-te Tok-ong yang 
sebenarnya merupakan ilmu-ilmu silat tinggi, dengan amat mudahnya dia mengelak ke sana sini dan 
semua serangan senjata itu sama sekali tidak mampu menyentuhnya. 


Yo Han tidak ingin membunuh orang, bahkan melukainya pun dia tidak tega, walau pun dia tahu bahwa 
tiga orang ini biasanya menggunakan kekerasan untuk menindas orang lain. Dia harus bekerja cepat agar 
urusan itu segera dapat diselesaikannya dengan baik. 


Maka, begitu tangan kakinya bergerak dengan kecepatan yang tak bisa diikuti pandang mata tiga orang 
pengeroyoknya, tiba-tiba tiga orang itu berturut-turut jatuh terpelanting dalam keadaan lemas tertotok. 
Senjata mereka lepas dari pegangan dan mengeluarkan suara berisik ketika terjatuh ke atas lantai. 


Akan tetapi, agaknya suara ribut-ribut itu telah terdengar oleh para pengawal panglima itu. Sebelas orang 
prajurit pengawal lalu berserabutan memasuki ruangan yang luas itu dengan senjata di tangan dan begitu 
masuk, mereka sudah dapat menduga apa yang terjadi, melihat majikan mereka duduk tak bergerak dan 
tiga orang jagoan itu roboh dan tak mampu bergerak pula. Maka, serentak mereka mengepung Yo Han dan 
langsung menyerangnya dengan senjata mereka. 


Yo Han maklum bahwa jika ia tidak bertindak cepat, akan makin sukarlah keadaannya. Dia pun 
mengeluarkan kepandaiannya dan bagaikan seekor burung walet beterbangan, tubuhnya menyambar- 
nyambar sehingga kembali para pengeroyoknya roboh tertotok seorang demi seorang. Tubuh mereka 
berserakan, juga ada yang bertumpuk dan dalam waktu yang singkat, sebelas orang itu pun sudah roboh 
semua tanpa mengalami luka, hanya tertotok dan lemas tak mampu bergerak. 


Sebelum datang lagi pengeroyok, sekali loncat Yo Han telah mendekati Coan Ciangkun yang marah duduk 
tertotok dan tak mampu bergerak. Yo Han membebaskan totokannya terhadap pembesar itu dan Coan 
Ciangkun dapat pula bergerak. Akan tetapi dia tidak berani bangkit berdiri karena pemuda yang lihai itu 
sudah mengancamnya dengan jari tangan di leher! 
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“Mau apa engkau? Engkau akan dihukum mati untuk ini!” kata Coan Ciangkun dengan nada marah. 
“Pasukanku akan menangkapmu!” 


“Sebelum aku di tangkap, aku akan dapat membunuhmu lebih dulu, Ciangkun!” Yo Han mengancam. 


Wajah yang marah itu seketika menjadi pucat karena Sang Panglima maklum bahwa pemuda yang dengan 
mudahnya merobohkan empat belas orang pengawalnya, tentu tidak hanya menggertak, akan tetapi benar- 
benar akan mampu membunuhnya dengan mudah. 


“Apa yang kau inginkan?” tanyanya dan meski pun nadanya masih membentak, namun suara itu gemetar. 


Yo Han mendengar suara ribut-ribut di luar ruangan, suara banyak orang dan dia tahu bahwa tentu 
pasukan penjaga sudah datang mengepung ruangan itu. 


“Pertama, kau perintahkan agar supaya pasukanmu mundur dan jangan mengganggu percakapan kita di 
ruangan ini. Hayo cepat lakukan!” Sengaja Yo Han menyentuh leher panglima itu dengan jari-jari 
tangannya. 


Panglima itu bergidik dan dia pun berseru dengan suara nyaring. 


“Pasukan jaga, semua mundur dan jangan ganggu aku. Kami sedang bicara dan siapa pun tidak boleh 
mengganggu kami!” 


Suaranya dikenal oleh para penjaga. Meski merasa heran, mereka semua mendengar dan tidak berani 
mendekati ruangan itu biar pun di sebelah sana mereka tetap mengatur pengepungan karena mereka tahu 
bahwa ada seorang asing bersama majikan mereka, dan bahwa belasan orang pengawal telah dirobohkan 
orang asing itu. 


“Bagus, Ciangkun. Kalau engkau berkenan memenuhi semua permintaanku, aku akan membebaskanmu 
dan tidak akan mengganggumu lagi. Sekarang, keluarkan dua buah benda mustika yang kau curi dari 
dalam gedung pusaka istana itu!” 


Wajah itu semakin pucat. “Apa... apa maksudmu? Pusaka... yang mana...?” 


“Engkau tidak perlu berpura-pura lagi, Ciangkun. Aku sudah tahu semuanya. Engkau mendendam kepada 
keluarga Gan akibat lamaranmu ditolak, dan untuk membalas sakit hati itu, engkau sengaja menyuruh 
orang mencuri dua buah benda pusaka dari dalam gedung pusaka istana agar Gan Taijin menerima 
hukuman. Dan engkau menjanjikan kepada Gan Taijin untuk mendapatkan kembali pusaka-pusaka yang 
hilang itu asal dia mau menyerahkan puterinya kepadamu!” 


Sepasang mata itu terbelalak. “Tidak...! Tidak...! Mana buktinya bahwa aku melakukan semua itu?” 


Yo Han memandang ke arah meja di depan panglima itu. Sebuah meja yang terbuat dari papan yang tebal. 
Dia menggerakkan tangan kirinya mencengkeram ke arah ujung meja. 


“Krekk-krekk...!” Dan ujung meja itu hancur menjadi bubuk dalam cengkeramannya. 
Wajah panglima itu menjadi pucat sekali dan matanya terbelalak ketakutan. 
“Ciangkun, apakah lehermu lebih keras dari pada papan meja ini?” 


“Jangan... jangan bunuh aku... apa yang kau inginkan?” pembesar itu berkata, suaranya kehilangan 
keangkuhannya, bernada menyerah. 


“Coan Ciangkun, engkau adalah seorang laki-laki dan memegang jabatan tinggi sebagai panglima. 
Semestinya engkau seorang yang gagah perkasa. Akan tetapi perbuatanmu ini sungguh memalukan 
sebagai seorang laki-laki. Kalau pinanganmu ditolak, itu berarti bahwa nona Gan Bi Kim bukan jodohmu. 
Kenapa engkau hendak memaksanya dengan cara yang begini curang dan pengecut? Kedudukanmu 
tinggi, akan tetapi watakmu amat rendah. Sekarang, aku hanya ingin engkau memperbaiki kesalahanmu, 
mengembalikan dua buah benda pusaka itu kepadaku. Cepat, atau aku akan kehilangan kesabaranku dan 
tanganku yang gatal-gatal ini akan mencengkeram lehermu atau kepalamu!” 
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Sengaja Yo Han meraba-raba leher itu dan Coan Ciangkun bergidik. 


“Jangan bunuh... baik, akan kukembalikan...! Tapi... dua buah benda itu disimpan oleh Tong Gu itu...” Dia 
menunjuk ke arah tubuh gendut Tong Gu, salah seorang di antara tiga jagoannya tadi, dengan telunjuk 


yang menggigil. 


Yo Han dapat menduga bahwa panglima itu tidak main-main atau hendak menipunya. Bagaimana pun 
juga, panglima itu telah berada di dalam kekuasaannya dan tidak akan mampu berbuat apa pun. 


“Akan kusadarkan dia dan lekas perintahkan dia untuk mengambil dua buah pusaka itu!” katanya dan 
sekali tangannya bergerak, dia telah membebaskan totokan Tong Gu. 


Begitu Si Gendut itu dapat bergerak, dia meloncat dengan sikap hendak menyerang. Akan tetapi Coan 
Ciangkun menghardiknya. 


“Tolol, apa yang akan kau lakukan?!” 


Coan Ciangkun memang mendongkol sekali melihat ketidak becusan para jagoannya. Hanya melawan 
seorang pemuda saja, mereka bertiga roboh, bahkan belasan orang pengawalnya juga roboh. Dan 
sekarang, masih berlagak hendak melawan! 


Tong Gu terkejut dan membungkuk di depan pembesar itu. “Maafkan hamba... hamba kira...” 


“Tidak usah banyak cakap. Cepat kau ambil kedua buah pusaka itu dan bawa ke sini!” perintah Coan 
Ciangkun. 


“Baik, Ciangkun!” kata Tong Gu. 


Sebelum Tong Gu pergi, Yo Han berkata, “Tong Gu, jangan coba untuk main gila. Ingat, nyawa majikanmu 
berada di dalam tanganku. Dia akan mati sebelum engkau dapat melakukan sesuatu terhadap diriku!” 


“Kalau engkau berani main gila, akan kusuruh hukum siksa sampai mati!” bentak Coan Ciangkun yang 
agaknya ingin cepat-cepat terbebas dari tangan pemuda yang lihai itu. “Cepat pergi dan ambil benda- 
benda itu!” 


Tong Gu keluar dari ruangan itu dan tentu saja dia disambut oleh hujan pertanyaan dari para rekannya di 
luar ruangan. Akan tetapi, dia memberi isyarat dengan telunjuknya di depan mulut. 


“Gawat Ciangkun telah dikuasai iblis itu. Kalau kita bergerak, tentu Coan Ciangkun akan dibunuhnya. Kita 
tidak boleh bergerak sebelum Ciangkun dibebaskan. Kepung saja dari luar dan jangan sampai ada yang 
lolos. Aku harus mengambilkan pusaka itu sekarang juga,” bisiknya kepada para pimpinan pasukan. 


Sekarang seluruh penghuni gedung itu telah terbangun dan suasananya menjadi panik. Namun, pasukan 
itu hanya mengepung di luar gedung, dan keluarga Coan Ciangkun berkumpul di sebelah dalam, dijaga 
oleh pasukan pengawal dengan ketat. 


Tong Gu tidak berani mengabaikan perintah Coan Ciangkun. Dia maklum sepenuhnya bahwa nyawa 
majikannya dalam ancaman bahaya maut. Dia pun tahu betapa lihainya pemuda yang menawan 
majikannya itu. Bukan saja dia dan dua orang rekannya yang terkenal jagoan roboh di tangan pemuda itu, 
juga belasan orang pengawal roboh dalam waktu singkat. Kepandaian pemuda itu tidak wajar, tidak seperti 
manusia biasa! 


Tong Gu muncul kembali ke dalam ruangan itu. Keadaan di sana masih seperti tadi. Coan Ciangkun masih 
duduk menghadapi meja yang patah ujungnya, dan pemuda itu masih tetap berdiri di belakang panglima 
dengan sikap tenang sekali. Justru ketenangan sikap pemuda itu yang membuat Tong Gu merasa seram. 


Dia meletakkan bungkusan dua buah benda itu di atas meja depan Coan Ciangkun. Yo Han lalu membuka 
bungkusan itu dan melihat bahwa memang itulah dua benda pusaka yang hilang. Dia sudah mendapat 
keterangan jelas dari Gan Seng bagaimana bentuk dan rupa dua buah benda pusaka itu. Tanpa ragu lagi, 
dia mengambil benda-benda itu dan menyimpannya ke dalam saku jubahnya. 
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“Kami sudah menyerahkan dua buah benda pusaka itu. Sekarang bebaskan kami dan pergilah, jangan 
ganggu kami lagi!” kata Coan Ciangkun menuntut. 


“Nanti dulu, Ciangkun,” kata Yo Han dan dia memandang kepada Tong Gu lalu berkata, “Tong Gu, cepat 
kau sediakan kertas dan alat tulis untuk Coan Ciangkun!” 


Tong Gu tidak berani membantah dan di dalam ruangan itu memang tersedia alat tulis dan kertasnya. 
Setelah perlengkapan itu berada di atas meja, Yo Han lalu berkata, “Ciangkun, sekarang tulislah surat 
pengakuanmu bahwa engkaulah yang melakukan pencurian itu!” 


Sepasang mata itu lantas terbelalak. “Akan tetapi... engkau hendak melaporkan aku dan mencelakakan 
aku... ?” 


Yo Han tersenyum. “Kami bukanlah orang-orang macam engkau yang suka bertindak curang, Ciangkun. 
Surat itu perlu untuk pegangan Gan Taijin supaya engkau tidak lagi mengganggunya. Kalau engkau berani 
mengganggunya, maka tentu surat pengakuan itu akan diserahkannya kepada Sri Baginda Kaisar.” 


Panglima Coan itu menjadi lemas. Kalau tadinya dia masih mengandung harapan kelak akan membalas 
semua ini kepada Gan Seng, kini harapannya itu membuyar bagai asap tertiup angin. Dia sudah kalah 
mutlak dan sebagai seorang ahli perang, dia pun tahu bahwa ada waktu menang dan ada pula waktu 
kalah. Dan kali ini, dia benar-benar kalah dan tidak berdaya. 


Maka, tanpa banyak cakap lagi dia segera mengambil pena bulu dan menuliskan surat pengakuan seperti 
yang dikehendaki oleh Yo Han. Yo Han mendikte dan diturut oleh panglima itu. Setelah selesai, Yo Han 
mengambil surat itu dan membacanya sekali lagi. 


Saya yang bertanda tangan di bawah ini mengakui sudah mencuri dua benda pusaka, yaitu cap kebesaran 
dan bendera lambang kekuasaan dari dalam gudang pusaka istana. Perbuatan itu saya lakukan untuk 
membalas dendam dan mencelakai keluarga Gan Seng, karena lamaran saya terhadap puterinya telah 
ditolaknya. Kemudian, karena menginsyafi perbuatan saya yang jahat, saya mengembalikan dua buah 
benda pusaka itu dan berjanji tidak akan mengganggu keluarga Gan lagi. 


Tertanda saya, 
PANGLIMA COAN. 


Yo Han menggulung surat pengakuan itu dan memasukkannya ke dalam saku jubahnya pula. Diam-diam 
Coan Ciangkun mengepal tinju. Masih ada harapan untuk menebus kekalahannya, yaitu dengan 
menghadang pemuda ini, mengerahkan pasukan kemudian menangkapnya sebelum pemuda itu 
menyerahkan kedua buah benda pusaka itu dan surat pengakuannya kepada Gan Seng. Kalau pemuda ini 
dapat ditangkapnya, semua itu dapat dirampasnya kembali, maka saat itu dia dapat menebus 
kekalahannya. 


Akan tetapi, harapan terakhir ini pun membuyar seperti gantungan terakhir pada sehelai rambut yang putus 
ketika pemuda itu memegang lengan kanannya dan berkata dengan lembut tapi nadanya memerintah, 
“Mari, Ciangkun. Kau antar aku keluar dari gedung ini!” 


Tentu saja hatinya protes karena perintah itu merupakan tanda kekalahan terakhir baginya, akan tetapi dia 
tidak berani membantah dan dengan kepala menunduk, dia pun melangkah keluar dari ruangan itu. 
Pergelangan tangan kanannya digandeng Yo Han, seperti dua orang sahabat baik berjalan bersama, 
seakan-akan panglima itu mengantar seorang tamu yang akrab keluar meninggalkan rumahnya! 


Para prajurit dan pengawal yang tadinya sudah mengepung gedung itu, kini hanya bisa melongo saja tidak 
berani bertindak apa-apa karena komandan mereka pun diam dalam seribu bahasa, tidak berani 
mengeluarkan komando untuk melakukan penyergapan! 


Setelah sampai di pintu gerbang depan, Yo Han berkata kepada panglima itu. “Coan Ciangkun, terima 
kasih atas segala kebaikanmu. Mudah-mudahan saja engkau tidak melakukan kekeliruan-kekeliruan 
selanjutnya. Selamat tinggal!” 


Sekali berkelebat, pemuda itu sudah lenyap ditelan kegelapan malam. Beberapa orang perwiranya 
langsung berloncatan keluar dengan pedang di tangan, hendak melakukan pengejaran. Akan tetapi Coan 
Ciangkun mengangkat tangan kanan ke atas. Dia maklum bahwa pemuda itu terlalu lihai dan kalau dia 
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salah langkah lagi, mungkin dia tidak akan tertolong. Surat pengakuannya tadi merupakan ujung pedang 
yang sudah ditodongkan di depan dadanya! 


“Jangan kejar dia! Biarkan pergi, aku telah kalah,” katanya dengan lemas dan dia pun memasuki 
gedungnya. 


Tentu saja anak buahnya tak ada yang berani melanggar perintah ini. Apa lagi pemuda itu sudah lenyap 
dan mereka tidak tahu harus mencari dan mengejar ke mana..... 


Kekkkkkkhkkkkkkk kakak 


Pada saat Yo Han menyerahkan dua buah benda pusaka itu bersama surat pengakuan yang dibuat Coan 
Ciangkun, Gan Seng dan isterinya menjadi demikian gembira dan terharu sehingga kalau tidak dicegah 
oleh Yo Han, mau rasanya mereka menjatuhkan diri berlutut di depan kaki pemuda itu! 


Yo Han bukan saja sudah menyelamatkan Gan Seng, tetapi juga seluruh keluarganya dari mala petaka 
yang amat besar! Gan Seng merangkulnya dan kedua matanya basah, sedangkan isterinya sudah 
menangis saking harunya, dirangkul puteri mereka, Gan Bi Kim, yang juga merasa gembira bukan main. 


“Yo Han, engkau sungguh merupakan bintang penolong dan penyelamat keluarga kami. Entah bagaimana 
keluarga kami akan dapat membalas budimu ini, Yo Han.” 


“Aihh, Paman Gan, mengapa bicara seperti itu? Saya hanya melaksanakan tugas saya, yaitu memenuhi 
perintah dan pesan terakhir dari mendiang Suhu. Kalau Paman hendak berterima kasih, semestinya 
berterima kasih kepada Suhu Ciu Lam Hok karena saya hanya mewakili beliau saja.” 


Nenek Ciu Ceng juga seketika sembuh pada saat mendengar hasil baik yang diperoleh Yo Han dalam 
menyelamatkan keluarga puteranya. Ketika diberi tahu tentang kematian kakaknya, nenek ini menangis 
dan menuntut kepada puteranya supaya malam itu juga diadakan sembahyang terhadap arwah kakaknya, 
mendiang kakek Ciu Lam Hok, yang telah mengirim muridnya dan menyelamatkan mereka. 


Melihat ini, Yo Han merasa tidak tega untuk menceritakan keadaan kakek Ciu Lam Hok yang buntung 
kedua kaki tangannya itu. Biarlah mereka menganggap bahwa suhu hidup sampai saat terakhir dalam 
keadaan sehat dan berbahagia, pikirnya. 


Tetapi, betapa kagetnya ketika dia mendengar nenek Ciu Ceng yang bersembahyang di depan meja 
sembahyang itu menangis sambil berkata dengan suara sungguh-sungguh, seolah-olah suhu-nya masih 
hidup dan berdiri atau duduk di situ. 


“Hok-ko, kami sekeluarga berhutang budi dan nyawa kepada muridmu! Oleh karena itu, ijinkanlah kami 
untuk mempererat ikatan antara muridmu dengan keluarga Gan Seng, keponakanmu. Kami mohon 
persetujuanmu agar muridmu dapat menjadi jodoh cucuku Gan Bi Kim.” 


Tentu saja Yo Han terkejut bukan main. Dia tidak dapat mengeluarkan kata apa pun dan diam-diam dia lalu 
menyingkir dari ruangan itu, menuju ke kamar yang sudah disiapkan untuk dia bermalam di rumah keluarga 
Gan itu. Dia tidak tahu bahwa gadis cantik itu pun menjadi merah sekali wajahnya dan seperti juga dia, Bi 
Kim cepat lari memasuki kamarnya. 


Malam itu Yo Han tidak dapat tidur pulas. Gelisah dia memikirkan ucapan nenek Ciu Ceng. Ucapan itu 
bagaikan terdengar terus dan bergema di dalam telinganya. Dia akan dijodohkan dengan Bi Kim! 


Terjadi semacam pertempuran di dalam hatinya. Ada suara yang seolah memaksanya untuk 
membayangkan kesenangan-kesenangan yang akan dinikmatinya bila ia menjadi suami Bi Kim. Dia 
seorang pemuda yatim piatu yang miskin dan tidak punya apa-apa, mendadak akan menjadi suami 
seorang gadis puteri bangsawan! 


Bi Kim seorang gadis yang cantik jelita, berdarah bangsawan dan kaya raya. Kalau dia menjadi suaminya, 
maka sekaligus derajatnya akan terangkat naik tinggi sekali! la akan mempunyai seorang isteri yang cantik 
jelita, dari keluarga bangsawan yang terhormat dan menurut penglihatannya adalah gadis yang baik budi. 


Dia akan menjadi orang yang dimuliakan, yang dihormati dan kaya raya. Bahkan besar kemungkinan dia 
akan mendapatkan kedudukan yang tinggi. Dan yang lebih dari semua itu, Bi Kim adalah cucu keponakan 
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dari mendiang suhu-nya! Mau apa lagi? Belum tentu selama hidup dia akan mendapat kesempatan sebaik 
itu, menerima anugerah sebesar itu. Demikian terdengar bisikan di dalam hatinya yang menonjolkan segi- 
segi yang akan mendatangkan kesenangan bagi hidupnya. 


Akan tetapi, ada suara lain lagi yang menentangnya. Suara ini menonjolkan hal-hal yang sebaliknya. 
Mengingatkan dia bahwa kalau dia menerima perjodohan itu, maka dia akan kehilangan kebebasannya. 
Dia akan terikat di situ. Dan tiba-tiba saja bayangan seorang anak perempuan yang mungil dan berpakaian 
merah muncul dalam benaknya. Sian Li! 


Bayangan anak ini selalu saja muncul setiap kali hatinya mengalami guncangan atau dalam keadaan 
kesepian atau gelisah seperti sekarang ini. Sian Li yang manis, yang mungil, yang lincah jenaka, yang 
amat sayang kepadanya dan amat disayangnya! Dia ingin bertemu kembali dengan Sian Li! 


Kalau dia menjadi mantu keluarga Gan di kota raja, dia terpaksa harus tinggal di situ, padahal dia masih 
harus melaksanakan tugas lain yang dipesan oleh suhu-nya, yaitu mencari mutiara hitam pusaka milik 
gurunya yang hilang dan kabarnya dibawa seorang kepala suku bangsa Miao! Ah, inilah yang dapat dia 
jadikan alasan! Mendapatkan jalan untuk digunakan sebagai alasan penolakannya, hatinya tenang dan dia 
pun dapat tidur pulas menjelang pagi. 


Dia hanya tidur selama dua jam saja karena pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali ketika terdengar 
kokok ayam jantan, dia sudah bangun kembali. Tubuhnya terasa segar. Jauh lebih menyehatkan tidur 
selama dua jam dengan pulas dari pada tidur semalaman suntuk dalam keadaan gelisah. 


Dia segera mandi karena di dalam gedung besar itu selalu tersedia air secukupnya di kamar mandi. 
Tubuhnya terasa makin nyaman dan ia pun berganti pakaian. Dan melihat bahwa rumah itu masih sunyi, 
agaknya penghuninya masih tidur, dia pun keluar melalui pintu belakang menuju ke taman bunga yang 
berada di belakang. 


Agaknya, tiap rumah gedung seorang bangsawan atau hartawan pasti memiliki sebuah taman bunga yang 
indah. Taman bunga milik keluarga Gan itu pun luas dan amat indah, terdapat kolam ikan yang lebar dan 
anak sungai buatan yang selalu mengalirkan air yang jernih. Ada beberapa buah jembatan yang cantik 
sekali, dibuat dengan seni indah dan dicat merah kuning. Ada pondok kecil tempat berteduh kalau hawa 
sedang panas. 


Yo Han mengagumi keindahan taman itu dan karena pada waktu itu musim berbunga sedang mulai, maka 
sebagian besar tanaman di situ mulai berkuncup dan berbunga. Bahkan teratai merah dan putih di kolam 
ujung juga mekar meriah. 


Tiba-tiba Yo Han terkejut dari lamunannya ketika dia melihat seorang wanita berdiri di dekat kolam bunga 
teratai, berdiri membelakanginya. Tadi dia tidak melihatnya karena serumpun mawar menutupinya dan 
sekarang dia melihatnya, tetapi sudah terlampau dekat dan selagi dia hendak cepat membalikkan tubuh 
pergi dari situ, orang itu sudah membalikkan tubuh memandangnya dan menegur. 


“Yo-twako (Kakak Yo)...” 


Yo Han merasa serba salah. Hendak pergi dapat menimbulkan kesan tidak ramah dan sombong, kalau 
tinggal di situ dapat dianggap kurang sopan karena bertemu dengan gadis puteri tuan rumah di pagi buta 
dalam taman. Apa lagi mengingat bahwa semalam, nenek gadis itu menjodohkan dia dengan Bi Kim. Dia 
cepat merangkap kedua tangan depan dada dan membungkuk untuk memberi hormat. 


“Kim-moi (Adik Kim), selamat pagi! Aku tidak tahu bahwa engkau sedang berada di sini, maafkan aku kalau 
mengganggu ketenanganmu.” 


Wajah gadis itu berubah kemerahan dan ia menahan senyumnya sambil memandang dari bawah dengan 
kepala menunduk. Kerling matanya sungguh amat menarik, kerling sopan dan malu-malu. 


“Ahh, Yo-toako mengapa bersikap amat sungkan? Tentu saja tidak mengganggu. Akan tetapi, kulihat 
sepagi ini engkau sudah bangun, sudah mandi dan berpakaian rapi!” 


“Benar, Kim-moi, karena aku hanya menanti sampai orang tuamu dan nenekmu bangun untuk berpamit 
dari mereka.” 
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Bi Kim mengangkat muka dan menatap wajah Yo Han sepenuhnya dengan kedua mata terbelalak. Diam- 
diam Yo Han terpesona. Mata itu demikian indahnya ketika terbelalak. Seperti lukisan! Nampak betapa 
sepasang alis yang hitam kecil melengkung itu sedikit terangkat menjauhi mata, dan betapa bulu mata 
yang halus lebat itu bergerak-gerak menimbulkan bayang-bayang gelap di sekitar mata, dan biji mata itu 
nampak lebih lebar dari biasanya, begitu bening dan lembut, mengkilat basah. 


“Toako... kau... kau mau berpamit? Mau pergi...?” 


Sejenak dua pasang mata bertemu dan mata yang terbelalak itu akhirnya menunduk kembali, terbawa 
muka yang ditundukkan. Dalam suara itu terkandung getaran seperti orang yang menangis sehingga Yo 
Han menjadi terheran-heran. 


Yo Han menganggukkan kepala dan kalau gadis itu masih memandangnya, tentu dia tidak akan 
mengeluarkan suara, cukup dengan mengangguk saja. Akan tetapi karena gadis itu menunduk dan tidak 
memandangnya, tentu saja anggukan kepalanya sebagai jawaban itu tidak akan terlihat, dan sikap gadis 
itu jelas menuntut jawaban. 


“Benar, Kim-moi. Aku akan pergi melanjutkan perjalananku,” katanya lirih dan singkat. 


Gadis itu mengangkat mukanya dan Yo Han merasa semakin heran. Gadis itu jelas menangis, atau 
setidaknya berlinang air mata! Sungguh aneh! 


“Akan tetapi, semalam nenek...” Tiba-tiba ia menghentikan ucapannya dan menunduk makin dalam, 
agaknya baru teringat bahwa ia telah mengeluarkan ucapan yang sama sekali tidak pantas. 


la tidak sengaja berkata demikian. Ucapan neneknya semalam yang menjodohkan dia dengan pemuda ini 
terngiang di telinganya sepanjang malam, membuat ia tidak dapat tidur dan pagi-pagi ini ia keluar ke taman 
dengan suara neneknya masih terus mengiang di telinganya. Oleh karena itulah, tanpa disadari dan tanpa 
disengaja, perasaannya itu terucapkan oleh mulutnya dan biar pun ditahannya, namun ia telah menyebut 
neneknya dan tentu pemuda itu dapat mengerti. Betapa memalukan! 


Memang Yo Han mengerti dan dia pun tertegun. Kiranya seperti juga dia, usul nenek Ciu Ceng itu 
membuat gadis ini menjadi gelisah! 


“Maksudmu, pernyataan nenek Ciu Ceng tentang... perjodohan itu, Kim-moi? 


Mendengar betapa ucapan pemuda itu terdengar wajar dan santai saja, perlahan-lahan kecanggungan 
yang dirasakan gadis itu pun berkurang dan ia berani mengangkat muka memandang wajah Yo Han. 


Bi Kim mengangguk dan bertanya lirih, “Bagaimana pendapatmu tentang usul nenek itu?” 
Hemm, gadis ini cukup tabah, pikir Yo Han. Dan dia merasa girang sekali. 


Memang jauh lebih baik membicarakan urusan ini dengan hati terbuka, dari pada harus menyimpannya 
dalam hati dan kelak menjadi ganjalan. Dia tahu bahwa Bi Kim adalah seorang gadis terpelajar dan mampu 
berpikir jauh dan berpandangan luas, tidak sempit seperti gadis-gadis yang tiada pendidikan yang baik. 


“Nanti dulu, Kim-moi. Karena usul itu datang dari pihak keluargamu, maka aku ingin sekali mendengar 
dahulu bagaimana pendapatmu dengan pertanyaan nenek itu. Lebih baik kita bicara dengan terus terang, 
karena hal ini menyangkut kehidupan kita berdua di masa mendatang. Nah, katakan bagaimana 
pendapatmu?" 


Kembali wajah gadis itu memerah. Biar pun dia bukan gadis dusun dan berpendidikan, akan tetapi bicara 
tentang urusan perjodohan tentu saja membuat ia merasa kikuk dan malu. la kembali menunduk dan 
suaranya terdengar gemetar dan canggung, juga lirih. 


“Apa yang dapat kukatakan, Toako? Engkau telah menyelamatkan keluarga kami. Kalau tidak ada 
bantuanmu, tentu Ayahku dihukum dan kami yang menjadi keluarganya juga tidak akan lolos dari 
hukuman. Lebih lagi, kalau tidak ada engkau yang menundukkan panglima jahanam itu, dia tentu akan 
terus merongrong dan menggangguku. Kini kami bebas dan merasa lega. Semua ini karena 
pertolonganmu. Tentu saja aku... aku... ahh, bagaimana aku akan dapat menolak? Aku... ehhh... setuju 
sekali.” 
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Yo Han mengerutkan alisnya. Dia mengerti akan isi hati gadis itu. Tidak hanya karena ingin balas budi! 
Memang gadis itu agaknya suka padanya. Hal ini mudah diketahuinya dari pandang matanya dan 
sikapnya, dan jantungnya sendiri berdebar tegang. Betapa akan senangnya disayang oleh seorang gadis 
secantik jelita Bi Kim! 


Tetapi, kembali wajah seorang anak perempuan berpakaian merah muncul di benaknya, mengusir 
bayangan menyenangkan dari Bi Kim. Wajah Sian Li! Dan teringatlah dia akan tugasnya yang penting, 
yaitu mencari mutiara hitam gurunya. Maka, dia pun diam saja, termangu-mangu dan tidak tahu harus 
bicara apa. 


Karena pemuda itu tidak menanggapi pengakuannya tadi, Bi Kim lalu memberanikan diri melawan rasa 
canggung dan malu, mengangat muka memandang. Dia melihat pemuda itu bengong saja, maka dia pun 
balik bertanya. 


“Bagaimana dengan pendapatmu sendiri, Yo-toako?” suaranya terdengar penuh harap, matanya bersinar- 
sinar, dan mulutnya membayangkan senyum dikulum. Mulut gadis itu memang hebat, begitu penuh daya 
tarik, menggairahkan dan menantang. 


“Aku...? Ehh, pendapatku? Ahh, bagimana, ya? Kim-moi, pemuda mana yang tidak akan berbangga hati 
dan merasa bahagia sekali menjadi jodohmu? Engkau seorang gadis bangsawan yang cantik jelita dan 
orang tuamu berkedudukan tinggi, bangsawan dan hartawan. Selain kecantikanmu, engkau pun 
berpendidikan dan berbudi baik sekali. Apa lagi yang dikehendaki seorang pemuda dari seorang gadis? 
Dan sebaliknya, aku hanya seorang pemuda yatim piatu yang tidak memiliki apa-apa, tidak berpendidikan, 
bodoh dan miskin. Aku bagaikan seekor burung gagak di samping engkau yang seperti burung dewata! 
Bagaimana aku berani menjajarkan diriku yang hina dan papa ini dengan dirimu yang begitu mulia dan 
anggun?” 


“Yo-toako!” Bi Kim berseru penuh penasaran dan alisnya yang hitam kecil panjang serta melengkung itu 
berkerut. “Janganlah engkau merendahkan diri seperti itu! Orang boleh rendah hati, itu baik sekali. Akan 
tetapi rendah diri? Tidak ada gunanya, Toako. Apa lagi kenyataan menunjukkan bahwa engkau seorang 
pemuda yang amat lihai, berilmu tinggi, dan di dekatmu orang akan merasa aman tenteram, tidak takut 
menghadapi ancaman apa pun juga. Dibandingkan dengan engkau, aku seorang gadis yang lemah sekali 
dan sama sekali tak berdaya menghadapi kejahatan yang merajalela di dunia ini. Aku hanya bertanya 
mengenai pendapatmu, bukan keadaan dirimu yang kau rendahkan seperti itu, Toako.” 


Yo Han tersenyum. Tepat dugaannya. Gadis ini memang pandai dan cerdik, amat pintar berbicara. 
“Maafkan aku, Kim-moi. Aku bukan merendahkan diri, melainkan menyatakan pendapatku berdasarkan 
kenyataan. Akan tetapi bukan keadaan itu yang membuat aku terpaksa tidak berani menerima usul dari 
nenekmu, melainkan karena aku masih harus melaksanakan tugas yang dipesankan mendiang Suhu 
kepadaku, yaitu mencari sebuah benda pusaka milik Suhu yang dulu hilang dicuri orang.” 


Gadis itu nampak kecewa, akan tetapi menutupi perasaannya dengan bertanya serius. “Pusaka apakah 
yang hilang itu, Toako?” 


“Sebuah benda pusaka milik Suhu yang disebut Mutiara Hitam, kabarnya kini berada di tangan seorang 
kepala suku bangsa Miao. Karena itu, tugas ini harus kulaksanakan dulu sampai berhasil.” 


“Dan kalau engkau sudah berhasil dengan tugas itu?” Bi Kim mengejar. 


“Kalau sudah berhasil... bagaimana nanti saja. Kelak masih banyak waktu untuk bicara tentang urusan 
pribadi, Kim-moi. Bukankah jodoh berada di tangan Tuhan? Bila Tuhan menghendaki agar kita... berjodoh, 
pasti hal itu akan terjadi. Sebaliknya, kalau Tuhan tidak menghendaki, walau direncanakan pun akan gagal. 
Karena itu, terus terang saja, sebelum aku selesai menunaikan tugas dari mendiang Suhu, aku tidak akan 
memikirkan soal perjodohan. Maaf, Kim-moi,” katanya dan cepat-cepat menutup ucapannya dengan 
permintaan maaf karena dia tak ingin menyinggung perasaan gadis itu. Apa lagi melihat wajah gadis itu 
berubah agak muram. 


Sampai lama keduanya tidak bicara, kemudian gadis itu membalikkan tubuhnya hingga membelakangi Yo 
Han dan terdengar suaranya yang lirih, “Seorang lelaki akan mudah bicara seperti itu, Toako. Akan tetapi 
bagaimana mungkin seorang perempuan memiliki pendapat seperti itu? Jika belum ada ikatan dengan 
seseorang, maka setiap saat orang tua akan menjodohkan seorang gadis dengan pria mana saja yang 
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dianggap baik dan cocok. Dan engkau tentu tahu, sebagai seorang anak yang berbakti, tidak mungkin aku 
dapat menolaknya. Berbeda halnya kalau seorang gadis sudah terikat, biar pun menanti sampai beberapa 
tahun pun tidak ada halangannya...” 


Yo Han merasa betapa jantungnya berdebar keras. Dari ucapan gadis ini saja sudah mengandung arti 
pengakuan bahwa gadis itu menginginkan mereka terikat! Ini berarti bahwa gadis ini berharap menjadi 
calon jodohnya, bahwa gadis ini menaruh harapan kepadanya dan cinta padanya! 


Yo Han merasa kasihan. Tidak boleh dia menyia-nyiakan harapan seorang gadis sebaik ini, tidak boleh dia 
menghancurkan hatinya. Dia harus dapat mencari alasan yang lebih tepat. Teringatlah dia akan Sian Li, 
akan ayah ibu anak itu, yaitu suhu dan subo-nya, guru-gurunya yang pertama sejak dia kecil sampai dia 
berusia dua belas tahun! 


Bukankah suhu dan subo-nya itu dahulu juga amat sayang kepadanya, bahkan sudah menganggapnya 
seperti anak mereka sendiri? Sudah lama, sejak menjadi murid Kakek Ciu Lam Hok, dia menyadari sikap 
suhu dan subo-nya yang tidak ingin melihat Sian Li ketularan sikapnya yang dulu sama sekali tidak suka 
belajar ilmu silat. 


la dapat merasakan kekhawatiran kedua orang suami isteri pendekar itu yang tentu saja prihatin sekali 
melihat murid mereka tidak mau belajar silat, dan melihat betapa mungkin saja Sian Li juga mengikuti 
jejaknya, tidak mau belajar silat. Karena pengertian inilah sudah lama dia tidak pernah merasa kecewa 
atau menyesal. Dia meninggalkan suhu dan subo-nya itu bukan karena tidak suka, melainkan karena tidak 
ingin menyusahkan mereka, tidak ingin mengecewakan mereka kerena Sian Li mencontoh dia, tidak suka 
belajar ilmu silat. 


“Adik Bi Kim. Aku mengerti perasaanmu. Dan ketahuilah bahwa aku akan berbohong kalau tidak 
mengatakan bahwa setiap orang pemuda akan berbahagia sekali menjadi calon jodohmu. Akan tetapi 
untuk aku sendiri, aku tidak berani memutuskan, karena aku harus bertanya kepada mereka yang berhak 
menentukan. Aku pun ingin seperti engkau, menjadi seorang yang berbakti...” 


“Yo-toako! Bukankah kau pernah mengatakan bahwa engkau yatim piatu, tidak memiliki ayah dan ibu lagi? 
Dan gurumu, yaitu kakak dari Nenek juga sudah meninggal dunia, lalu siapa lagi yang berhak 
menentukan?” 


“Belum kuceritakan semua tentang riwayatku kepadamu, Kim-moi. Sebelum menjadi murid mendiang 
Kakek Ciu Lam Hok, aku sudah mempunyai guru-guru yaitu sepasang suami isteri yang bukan saja 
mendidikku, akan tetapi juga merawatku sejak aku kecil ditinggalkan orang tuaku. Merekalah yang 
membesarkan aku, sejak aku berusia tujuh tahun ditinggal oleh ayah ibuku, sampai aku berusia dua belas 
tahun. Lima tahun aku seolah-olah menjadi anak mereka sendiri dan aku telah menerima budi yang 
berlimpah dari mereka. Oleh karena itu, sudah sepatutnya kalau aku menganggap mereka sebagai 
pengganti orang tuaku dan menyerahkan kepada mereka untuk urusan perjodohanku. Nah, sekarang 
sudah kau ketahui semua, Kim-moi. Aku mohon diri, hari ini aku akan melanjutkan perjalanan mencari 
pusaka mendiang Guruku. Selamat tinggal dan semoga kelak kita dapat bertemu kembali.” 


“Selamat jalan, Toako.” Gadis itu cepat membalikkan tubuh dan pergi meninggalkan Yo Han, akan tetapi 
pemuda itu masih sempat mendengar tangisnya. 


Yo Han lalu berpamit kepada Nenek Ciu Ceng, Gan Seng dan isterinya. Gan Seng dan isterinya 
menyambut dengan ramah dan berterima kasih, akan tetapi Nenek Ciu Ceng tanpa sungkan kemudian 
bertanya, “Yo Han, engkau murid kakakku yang baik. Sebelum engkau pergi, engkau harus lebih dulu 
menyatakan kesediaanmu menerima permintaan kami.” 


Berdebar rasa jantung dalam dada Yo Han. Tadinya dia mengira bahwa nenek itu lupa akan ucapannya 
ketika bersembahyang di depan meja sembahyang untuk gurunya. Kiranya pada saat ini, nenek itu 
mengajukan desakan yang membuat dia merasa serba salah. Dia melirik kepada Bi Kim yang berdiri di 
sudut sambil menundukkan mukanya, karena baik dia dan gadis itu tahu apa yang dimaksudkan oleh 
nenek itu. Tetapi, untuk memberi kesempatan baginya menenangkan hatinya yang terguncang karena 
tegang dia berkata, 


“Permintaan apakah yang Nenek maksudkan?” 
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“Apa lagi, Yo Han? Engkau telah menyelamatkan keluarga kami, dan kami tidak berani minta apa-apa lagi. 
Hanya satu, yaitu kami harap engkau suka menerima cucuku Bi Kim menjadi jodohmu...” 


“Nenek...!” Bi Kim terisak dan lari ke dalam kamarnya. 


Melihat ulah gadis itu, Nenek Ciu Ceng terkekeh. “Heh-heh-heh, malu-malu berarti mau. Bagaimana, Yo 
Han? Engkau harus memberi keputusan dulu supaya hati kami merasa lega.” 


Melihat pemuda itu termenung, hati Gan Seng yang merasa tidak enak melihat ibunya seperti mendesak 
dan memaksa, lalu berkata dengan suara lembut. “Yo Han, tentu saja kami tidak memaksamu. Kami tentu 
akan merasa berbahagia sekali kalau engkau suka menerima anak kami sebagai calon isterimu, akan 
tetapi andai kata engkau tidak suka, kami pun tidak dapat memaksamu.” 


Justru ucapan yang lembut dari pembesar ini lebih berat rasanya bagi Yo Han. Bagai mana mungkin dia 
mengatakan tidak suka dan menolaknya? Dia cepat memberi hormat kepada tiga orang itu. 


“Nenek, Paman dan Bibi yang baik, harap maafkan saya. Sungguh saya tak akan berani menolak, bahkan 
merasa terharu dan berterima kasih sekali atas kebaikan penghargaan Sam-wi (Anda Bertiga) yang sudi 
mencalonkan saya yang yatim piatu dan papa ini sebagai anggota keluarga. Akan tetapi maafkan, saya 
belum dapat memberi keputusan sekarang. Pertama, saya harus menyelesaikan tugas yang diberikan 
mendiang Suhu, yaitu menemukan kembali pusaka milik Suhu yang dulu dicuri orang. Ke dua, mengenai 
perjodohan, saya harus menyerahkannya kepada Suhu dan Subo saya yang pertama yang sudah menjadi 
seperti pengganti orang tua saya sebelum saya berguru kepada mendiang Suhu Ciu Lam Hok.” 


“Baiklah, Yo Han,” kata Gan-taijin (Pembesar Gan) mendahului agar ibunya tak sempat mengeluarkan 
ucapan yang sifatnya memaksa atau menyudutkan pemuda itu. “Kami sekeluarga akan menanti berita 
darimu setelah engkau dapat membuat keputusan.” 


“Terima kasih, Paman. Sekarang saya mohon diri untuk melanjutkan perjalanan saya.” 


Setelah memberi hormat lagi, Yo Han mulai melangkah keluar. Akan tetapi terdengar suara nenek Ciu 
Ceng, “Ingat, Yo Han. Kami sudah menganggapmu sebagai calon suami cucuku Bi Kim. Kami akan 
menolak pinangan dari mana pun juga datangnya dan selalu menunggumu!” 


Gan Seng dan isterinya tidak sempat mencegah dan ucapan itu berkesan dalam sekali di hati Yo Han. 
Mereka sudah menganggap dia tunangan Bi Kim dan ini berarti bahwa gadis itu tidak bebas lagi! Dia ingin 
membantah, akan tetapi merasa tidak enak, maka merasa lebih aman tidak menjawab dan melanjutkan 
langkahnya pergi meninggalkan rumah keluarga pembesar tinggi itu. 


Setelah Yo Han pergi, sampai dua hari lamanya Gan Bi Kim tidak pernah meninggalkan kamarnya. la 
merasa semangatnya melayang ikut pergi bersama pemuda yang sangat dikaguminya dan yang telah 
menjatuhkan cinta hatinya itu. la merasa kehilangan, apa lagi karena jawaban pemuda itu membuat dia 
tidak yakin akan perjodohannya dengan pemuda itu. 


Setelah dapat menenteramkan hatinya, ia lalu menghadap ayahnya dan merengek agar ia dicarikan guru- 
guru silat yang pandai karena ia ingin belajar ilmu silat. 


“Ahhh, engkau ini aneh-aneh saja, A-kim,” kata ayahnya sambil mengerutkan alisnya. “Engkau seorang 
puteri bangsawan, engkau sudah mempelajari semua ilmu kepandaian yang sepatutnya dimiliki seorang 
puteri. Apa lagi yang hendak kau pelajari? Apa lagi dari seorang guru silat? Ilmu silat hanya akan membuat 
telapak tanganmu yang halus menjadi kasar, tubuhmu yang lembut menjadi kaku!” 


“Ayah, lupakah Ayah akan mala petaka yang baru saja menimpa keluarga kita? Semua itu terjadi karena 
kita lemah! Untung ada Han-ko datang menolong. Andai kata tidak, bagaimana? Coba andai kata aku 
pandai ilmu silat, tentu sudah kuhajar Coan Ciangkun yang jahat itu. Ayah, kalau aku pandai ilmu silat, 
setidaknya aku akan dapat menjaga keamanan keluarga kita.” 


“A-kim,” kata ibunya membujuk. “Aku ingin anakku menjadi seorang wanita yang halus lembut dan 
bijaksana, bukan menjadi tokoh rimba persilatan yang kaku dan kasar!” 


“Tetapi Ibu agaknya lupa bahwa Koko Yo Han juga seorang tokoh rimba persilatan, seorang pendekar 
yang mempunyai ilmu silat yang amat tinggi. Bagaimana kalau aku dijodohkan dengan dia lalu sama sekali 
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aku tidak tahu ilmu silat, bahkan hanya seorang gadis yang sangat lemah? Ingatlah, Ayah. Bukankah Uwa 
kakek Ciu Lam Hok adalah seorang sakti? Masa aku sebagai cucu keponakannya tidak mengerti ilmu silat? 
Ayah, carikan guru silat yang lihai untukku!” 


Alasan-alasan yang dikemukakan puteri mereka yang setiap hari merengek itu akhirnya menggerakkan hati 
Gan Seng. Sebagai seorang pejabat tinggi yang dekat dengan istana, Gan-taijin mengenal para jagoan 
istana yang memiliki ilmu silat tinggi. Dia lalu menghubungi para jagoan itu dan mulai hari itu, Gan Bi Kim 
belajar ilmu silat dan ternyata gadis ini memiliki bakat yang baik di samping ketekunan yang luar biasa. 
Ketekunan itu timbul setelah keluarga tertimpa mala petaka, setelah dara ini bertemu dengan Yo Han yang 
memiliki ilmu kepandaian tinggi. 


Dengan bayaran tinggi yang dapat dipenuhi oleh Gan Seng, guru-guru silat jagoan istana itu bertambah 
gembira melihat betapa gadis puteri bangsawan itu ternyata memiliki bakat yang amat baik dan dapat 
menjadi murid yang akan menambah tinggi derajat mereka. Bahkan banyak jagoan istana seperti berlomba 
untuk mengajarkan ilmu-ilmu mereka kepada gadis bangsawan yang berbakat dan amat rajin ini..... 


Kekkkkkkkkkhkhkkkkkk 


Bangau Merah terbang di angkasa 
disengat terik matahari senja 
betapa ingin aku menjadi awan 
untuk melindunginya, 

dari sengatan! 


Bangau Merah melayang di angkasa 
hujan lebat datang menimpanya 
betapa ingin aku menjadi goa 
tempat berteduh bangau jelita! 


Bangau Merah meluncur di angkasa 

letih dan lapar datang menggoda 

betapa ingin aku menjadi ranting berbuah 
tempat ia istirahat dengan makanan berlimpah 


Bangau Merah... 


“Heiiii! Engkau sedang mengapa di situ, Suheng? Dari tadi kudengar menyebut-nyebut nama samaranku. 
Engkau dari tadi menyebut Bangau Merah!” 


Gadis itu muncul dan memang dia berpakaian serba merah dengan garis-garis kuning dan biru. Pakaian itu 
ringkas, sederhana bentuknya, tetapi terbuat dari sutera merah yang membuat penampilannya amat cerah 
dan wajahnya nampak lebih manis, kulitnya menjadi semakin mulus. 


Dia seorang gadis berusia tujuh belas tahun, baru manis-manisnya, bagai bunga mulai mekar dan 
bagaikan buah sedang meranum. Dara ini memang cantik jelita, dengan wajah yang berbentuk bulat telur, 
matanya lebar dan jeli, hidungnya mancung dengan ujung menantang, mulutnya yang kecil dengan bibir 
tipis lembut yang selalu kemerahan tanda sehat itu selalu tersenyum mengejek sehingga sering kali lesung 
kedua pipinya nampak memikat. 


Memang sejak kecil ia disebut Bangau Merah karena ia suka sekali memakai pakaian berwarna 
kemerahan dan ia puteri tunggal Pendekar Bangau Putih Tan Sin Hong yang sangat terkenal itu. Kalau 
ayahnya hampir selalu mengenakan pakaian putih, dara ini selalu mengenakan pakaian berwarna merah. 
Namanya Tan Sian Li. 


Seperti telah kita ketahui, Sian Li diminta oleh paman kakeknya, yaitu pendekar sakti Suma Ceng Liong 
dan isterinya, Kam Bi Eng, untuk mewarisi ilmu silat mereka. Suma Ceng Liong adalah adik dari nenek 
Sian Li yang bernama Suma Hui, yaitu nenek dari ibunya. 


Meski pun ayah Sian Li sendiri seorang pendekar yang memiliki ilmu kepandaian hebat, bahkan tidak kalah 
dibandingkan ilmu kepandaian Suma Ceng Liong, namun dia dan isterinya merasa tidak enak untuk 
menolak niat baik paman mereka itu. Apa lagi, Suma Ceng Liong merupakan keturunan dari keluarga 
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Pendekar Pulau Es dan memiliki ilmu kepandaian yang khas, sedangkan isterinya juga seorang pendekar 
wanita sakti, puteri dari Pendekar Suling Emas Kam Hong. 


Telah lima tahun Sian Li digembleng oleh suami isteri itu di dusun Hong-cun, luar kota Cin-an di Propinsi 
Shantung. Setiap satu tahun sekali, jatuh pada hari tahun baru, ayah ibunya, yaitu Tan Sin Hong dan Kao 
Hong Li, selalu datang berkunjung. 


Melihat bakat yang baik dari Sian Li, apa lagi karena dara ini sejak kecil telah mendapat pendidikan dasar 
yang amat kuat dari ayah ibunya, maka suami isteri itu mengajarkan ilmu-ilmu silat simpanan mereka 
kepada dara itu sehingga selama belajar lima tahun lamanya, Sian Li sudah menjadi seorang gadis yang 
amat lihai. Bahkan kelihaiannya melampaui tingkat yang dimiliki suheng-nya, yaitu Liem Sian Lun. 


Pemuda berusia dua puluh tahun yang bersajak tadi adalah Liem Sian Lun, suheng-nya. Sian Lun kini telah 
menjadi seorang pemuda dewasa yang bertubuh tinggi besar, gagah dan tampan. Wajahnya selalu cerah 
dan dia pun pendiam tidak banyak bicara, kecuali kalau diajak bicara tentang sajak. Dia amat suka dan 
pandai membuat sajak. 


Suma Ceng Liong dan isterinya, Kam Bi Eng, memang tidak mengabaikan pendidikan sastra terhadap Sian 
Lun dan Sian Li. Mereka mengundang guru sastra yang pandai untuk mengajarkan ilmu sastra yang lebih 
mendalam kepada dua orang murid itu. 


Senja itu memang cerah dan indah. Sejak tadi sebelum Sian Li mancari, Sian Lun sudah duduk termenung 
seorang diri di lereng bukit yang berada di luar dusun Hong-cun itu. Tempat ini merupakan tempat 
kesayangannya, di mana dia dan sumoi-nya sering kali bermain-main sejak Sian Li berusia dua belas 
tahun dan datang ke tempat itu. 


Bukit yang tidak besar, namun berada di lereng bukit itu, pemandangan alamnya amat indah. Mereka dapat 
melihat dusun Hong-cun di kaki bukit dan mereka dapat menikmati keindahan senja kala di situ karena 
lereng bukit itu berada di sebelah barat. 


Ketika tadi melihat keindahan senja yang cerah, melihat burung-burung bangau terbang melayang di 
angkasa melintasi matahari senja, agaknya hendak pulang ke sarangnya, teringatlah Sian Lun kepada 
sumoi-nya. Sumoi-nya itu diberi julukan Bangau Merah oleh suhu dan subo-nya. Julukan yang tepat sekali 
oleh karena sumoi-nya selalu berpakaian merah. Sumoi-nya juga puteri Pendekar Bangau Putih dan jika 
sudah bersilat, gerakan sumoi-nya demikian indah, seindah gerakan burung bangau yang sedang terbang. 


Maka, keindahan dan lamunan telah membuat dia bersajak tentang bangau merah dan tentang keinginan 
hatinya untuk menjadi pelindung bagi Sang Bangau Merah! Sajak ini merupakan cetusan hatinya karena 
diam-diam Liem Sian Lun telah jatuh cinta setengah mati kepada sumoi-nya, Si Bangau Merah! 


Walau pun dia belum berani menyatakan isi hatinya secara berterang kepada Sian Li, namun dia sudah 
yakin bahwa sumoi-nya tentu tak akan menolak cintanya. Dia bahkan sudah yakin bahwa kelak sumoi-nya 
pasti akan menjadi isterinya, dan diam-diam dia menganggap sumoi-nya telah menjadi tunangannya! 


Keyakinan ini diperkuat ketika secara tidak sengaja dia mendengar percakapan antara suhu dan subo-nya 
dari luar kamar mereka. Ketika itu, pada malam hari, dia lewat di depan kamar mereka dan suara mereka 
menembus jendela kamar sehingga tertangkap oleh pendengarannya. 


“Kebetulan nama mereka juga mirip. Sian Lun dan Sian Li! Akan tetapi bagaimana kalau orang tuanya tidak 
setuju?” terdengar suhu-nya berkata. Mendengar namanya disebut, Sian Lun memperlambat langkahnya 
dan mendengarkan dengan penuh perhatian. 


“Aku percaya keponakanku tentu akan setuju. Apa lagi kalau kita jamin bahwa Sian Lun adalah seorang 
anak yang baik sekali. Kulihat mereka itu berjodoh.” 


“Aihh, jodoh di tangan Tuhan. Jangan mendahului kehendak Tuhan,” kata suhu-nya dan mereka pun tidak 
bicara lagi. 


Sian Lun tidak berani berhenti, hanya memperlambat jalannya sehingga andai kata suhu dan subo-nya 
mendengar tangkahnya, tentu mereka tidak akan menduga bahwa dia ikut mendengarkan percakapan 
mereka. Dan sejak mendengar percakapan itu, beberapa bulan yang lalu, dia merasa yakin bahwa Sian Li 
kelak pasti akan menjadi isterinya! 
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Akan tetapi, Sian Li amat manja dan lincah galak. Apa lagi ia tahu betapa suheng-nya amat 
menyayangnya, juga kakek dan nenek yang menjadi gurunya. Terhadap Sian Li, Sian Lun agak takut dan 
penurut, dan hal ini membuat Sian Li semakin manja. Sikap manja yang di dalam pandangan Sian Lun 
bahkan membuat dara itu menjadi semakin menggemaskan dan menarik hati. 


Cinta birahi kalau sudah mencengkeram hati seseorang, membuat orang itu menjadi badut. Ulah 
tingkahnya menjadi lucu dan tidak wajar lagi. Mulut cemberut seorang yang dicinta akan nampak semakin 
manis, bahkan ada pula kelakar yang kasar mengatakan bahwa kentut seorang kekasih berbau sedap! 
Sebaliknya, senyum ramah seorang yang dibenci akan nampak mencemooh dan dianggap senyum itu 
mengejek dan mentertawai sehingga menimbulkan amarah! 


Sian Lun terkejut ketika dia sedang melamun dan membaca sajak yang timbul di saat yang romantis itu, 
tiba-tiba dia ditegur oleh Sian Li yang kemunculannya tidak diduga sebelumnya. Saking kagetnya dia 
hanya menoleh dan memandang kearah dara yang nampak lebih cantik dari pada biasanya itu, segar habis 
mandi seperti setangkai bunga bermandikan embun. 


Melihat pemuda itu tak menjawab pertanyaannya dan hanya bengong memandangnya, Sian Li cemberut. 


“Helii, Suheng, engkau ini kenapa sih? Tadi menyebut-nyebut Bangau Merah berulang kali, sekarang 
engkau hanya bengong tanpa menjawab pertanyaanku!” 


“Sumoi... aihh, engkau... engkau demikian cantik... indah sekali, ahh, pantasnya engkau seorang dewi 
kahyangan yang baru turun melalui cahaya yang keemasan...” 


Kalau saja tidak timbul kebanggaan oleh pujian ini, tentu Sian Li sudah tertawa geli. “Ahhh, yang benar, 
Suheng!” katanya memancing pujian lebih banyak. 


Sian Lun benar terpesona dan matanya menatap tanpa pernah berkedip, seolah takut kalau berkedip, 
keindahan di depannya itu akan lenyap. Dara itu berdiri menghadap matahari senja, sepenuhnya diselimuti 
cahaya keemasan. 


“Sungguh, Sumoi... rambutmu yang hitam itu kini dilingkari sinar kekuningan, wajahmu mencorong oleh 
sinar keemasan, engkau tampak begitu segar, begitu hidup, berkilauan, matamu bercahaya, senyummu... 
duhai, Sumoi, betapa cantik jelita engkau...” Sian Lun tidak biasa merayu, akan tetapi kali ini dia terpesona 
dan seperti dalam mimpi rasanya. 


“Ahhh, masa...?” Sian Li berseru manja, haus pujian selanjutnya. 
“Sumoi, engkau laksana dewi yang bermandikan cahaya keemasan, cantik jelita, amat mempesona dan...” 


“Aiih, sudah-sudah! Bisa terbang melayang ke angkasa aku oleh pujianmu. Mengapa sih tiba-tiba kau 
memuji-mujiku seperti ini? Engkau tadi bersajak tentang Burung Bangau Merah, sekarang engkau 
merayuku setengah mati. Apa engkau mabok Suheng”?” 


Sian Lun menghela napas panjang. Sikap dan ucapan Sian Li membuyarkan suasana romantisnya, 
menariknya dengan kasar kembali ke bumi yang keras. Dia menarik napas panjang dan wajahnya berubah 
merah karena mengenangkan sikap dan kata-katanya tadi membuat dia merasa rikuh dan malu. Kalau dia 
masih terpesona seperti tadi, tentu akan dijawabnya bahwa dia memang mabok akan kecantikan sumoi- 
nya itu. Akan tetapi sekarang dia sudah sadar dan dia takut kalau-kalau sumoi-nya menjadi marah. 


“Aku tidak mabok, Sumoi. Semua itu kulakukan saking sayangnya aku kepadamu.” 

Sian Li tersenyum. Gadis berumur tujuh belas tahun yang sejak kecil digembleng ilmu silat dan kurang 
berpengalaman ini masih belum sadar dan belum mengerti akan cinta kasih antara pria dan wanita. Yang 
dikenalnya hanya rasa sayang kepada orang-orang yang dekat dan akrab dengannya. 


“Tentu saja engkau sayang padaku, Suheng. Bukankah aku ini sumoi-mu? Kalau tidak sayang, percuma 
engkau menjadi Suheng-ku.” 
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Jawaban ini demikian wajar dan Sian Lun merasa betapa kecewa hatinya. Gadis ini belum tahu! Belum 
tahu bahwa sayangnya bukan seperti suheng terhadap sumoi, bukan seperti kakak terhadap adiknya, 
melainkan sayang yang disertai dendam rindu, disertai birahi seorang pria terhadap wanita! 


“Aku sangat sayang padamu, Sumoi, entah apakah engkau pun sayang padaku.” 


“Tentu saja! Kenapa engkau masih bertanya lagi, Suheng? Kurasa engkau tidak begitu bodoh untuk 
mengetahui hal itu. Sejak lima tahun yang lalu kita bersama-sama latihan silat di sini, belajar sastra, dan 
bermain bersama-sama. Nah, sekarang kalau memang engkau sayang kepadaku...” 


“Apa yang harus kulakukan? Katakanlah, Sumoi,” kata Sian Lun dengan penuh gairah dan harapan. Untuk 
menunjukkan rasa sayang, disuruh apa pun dia mau, apa lagi kalau disuruh memondong tubuh itu, biar 
sehari penuh pun dia bersedia. 


“Aku haus dan ingin makan buah leci, Suheng. Kau carikanlah untukku, di lereng utara sana banyak pohon 
lecinya.” 


“Baik, akan kucarikan, Sumoi. Kau tunggu saja sebentar di sini.” 


Sian Lun lalu meloncat jauh dan berlari cepat melintasi bukit menuju ke utara di mana terdapat kebun 
pohon leci yang amat luas, milik seorang hartawan yang tinggal di kota Cin-an. la sudah mengenal baik 
penjaga kebun itu dan pasti akan diberi kalau dia minta buah leci sekedar untuk dimakan. 


Setelah pemuda itu pergi, Sian Li duduk termenung sambil tersenyum-senyum. Hatinya merasa gembira 
sekali oleh pujian-pujian tadi. la merasa bangga. Suheng-nya memang seorang kakak seperguruan yang 
amat baik kepadanya. 


Semenjak dia berada di situ, lima tahun yang lalu, suheng-nya selalu bersikap baik dan mengalah 
kepadanya. Suheng-nya itulah yang membuat ia tak merasa kesepian tinggal di rumah paman kakeknya, 
membuat ia tidak merasa bosan mempelajari ilmu silat dari suami isteri yang sakti itu. Bersama suheng-nya 
itu dia dapat berlatih silat, mempelajari sastra, dan bermain-main. 


Suheng-nya adalah seorang pemuda yang tinggi besar, gagah dan tampan, dan selalu melindunginya. 
Bahkan pernah suheng-nya itu mengejar beberapa orang pemuda kota yang berkunjung ke dusun Hong- 
cun dan bersikap kurang ajar kepadanya. Dia sendiri tidak mau melayani mereka, akan tetapi suheng-nya 
marah-marah dan menghajar lalu melempar-lemparkan tujuh orang pemuda kota itu ke dalam air Sungai 
Kuning! la sama sekali tidak tahu bahwa perbuatan Sian Lun itu terdorong oleh cemburu! 


Tiba-tiba perhatiannya tertarik kepada sesosok tubuh orang yang tertatih-tatih mendaki lereng itu. Seorang 
pria yang sudah tua sekali. Tadinya dia mengira paman kakeknya Suma Ceng Liong yang mencarinya. 
Akan tetapi setelah agak dekat, ternyata bukan. 


Dia seorang kakek yang usianya tentu sudah tujuh puluh tahun lebih. Pakaiannya model pakaian 
sastrawan akan tetapi pakaian itu penuh tambalan walau pun amat bersih. Dia mendaki lereng itu dibantu 
sebatang tongkat. Rambut dan cambang serta jenggot dan kumisnya sudah putih semua, membuat dia 
nampak tua dan lemah. 


Dalam jarak dua puluh meter, kakek itu berhenti, berdiri menekan tongkat dengan kedua tangan, 
mengangkat muka memandang ke arah Sian Li dan berkata dengan nada suara lembut gembira, “Ahh, 
tidak salah lagi. Engkau tentu Ang-ho-li (Nona Bangau Merah)!” 


Sian Li mengerutkan alisnya. Tidak banyak orang tahu bahwa ia diberi nama julukan itu. Yang 
mengetahuinya hanyalah ayah ibunya, paman kakeknya berdua, juga suheng-nya. Bagaimana kakek ini 
begitu muncul menyebutkan nama julukannya itu? 


“Kek, siapakah engkau dan dari mana engkau tahu bahwa aku disebut Bangau Merah?” Suaranya 
terdengar galak dan pandang matanya penuh selidik. 


“Siancai...! Dahulu engkau seorang bocah yang mungil lincah, sekarang sudah menjadi seorang gadis 
yang lincah dan galak! Hei, Dewi Baju Merah, apakah engkau benar telah lupa kepadaku? Beberapa tahun 
yang lalu kita pernah saling jumpa di rumah kakekmu, di Pao-teng.” 
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Sian Li memandang penuh perhatian dan wajahnya berubah seketika. Wajahnya kini cerah dan berseri- 
seri, senyumnya menghias wajah yang manis itu, membentuk lesung mungil di kedua pipinya. 


“Aihh, kiranya Locianpwe Yok-sian Lo-kai...!” la pun bangkit dan cepat memberi hormat kepada kakek tua 
renta yang pakaiannya penuh tambalan itu. 


“Ha-ha-ha, memang aku adalah Lo-kai (Pengemis Tua) itu! Dan aku telah mencarimu ke rumah ayah 
ibumu di Ta-tung, lalu menyusul ke Hong-cun. Kakek dan nenekmu yang kini menjadi guru-gurumu 
mengatakan bahwa engkau tentu berada di lereng bukit ini. Aku segera menyusul ke sini. Siancai... engkau 
telah menjadi seorang gadis yang lihai dan manis. Dan aku datang untuk menagih janji, ingat?” 


“Tentu saja aku ingat, Locianpwe. Dan aku sudah siap sedia untuk menerima pelajaran ilmu pengobatan 
dirimu.” 


Kakek itu tertawa gembira dan pada saat itu muncullah Sian Lun yang membawa buah leci yang sudah 
masak dan cukup banyak. Melihat sumoi-nya tertawa-tawa dengan seorang kakek yang tidak dikenalnya, 
dia mengerutkan alisnya. 


“Sumoi, siapakah kakek jembel ini?” tanyanya tak senang. Entah mengapa, setiap kali melihat sumoi-nya 
beramah tamah dengan seorang laki-laki, tidak peduli laki-laki itu tua atau muda, dia merasa tidak senang, 
merasa cemburu! 


“Hushhh, Suheng, jangan sembarangan engkau memanggil orang! Locianpwe ini adalah guruku, tahu 
engkau?” bentak Sian Li marah. 


Sian Lun cepat memberikan buah-buah leci itu kepada sumoi-nya, lalu dia memberi hormat kepada kakek 
itu. Dia terkejut bukan main, juga amat heran mendengar ucapan sumoi-nya. 


“Ahhh, harap Locianpwe suka memaafkan saya yang bersikap tidak sopan,” katanya. Bagaimana pun juga, 
Sian Lun bukan hanya mempelajari ilmu silat, akan tetapi juga sastra dan tata susila. 


Kakek itu tersenyum sambil mengangguk-angguk. “Siancai... kiranya Taihiap (Pendekar Besar) Suma 
Ceng Liong dan isterinya yang gagah perkasa mempunyai seorang murid yang begini gagah. Tidak 
mengapa, orang muda. Hanya lain kali jangan terburu nafsu menyangka buruk kepada orang lain.” 


Wajah Sian Lun berubah merah dan sekali lagi dia memberi hormat. “Maafkan saya, Locianpwe. Sumoi, 
engkau tidak pernah bercerita kepadaku tentang suhu-mu yang satu ini. Siapakah beliau ini?” 


Sian Li menyodorkan buah-buah leci itu kepada Yok-sian Lo-kai dan berkata, “Suhu, silakan makan. Buah- 
buah leci ini baru saja dipetik, masih segar dan manis.” 


Kakek itu tanpa sungkan lagi mengambil beberapa butir buah leci. 


Sian Li lalu menghadapi suheng-nya. “Suheng, Suhu-ku ini ialah Yok-sian Lo-kai. Lima tahun yang lalu 
Suhu ini berjanji akan mengajarkan ilmu pengobatan kepadaku dan hari ini dia datang memenuhi janjinya.” 


Kembali Sian Lun terkejut. Tentu saja ia sudah pernah mendengar nama besar Yok-sian Lo-kai (Pengemis 
Tua Dewa Obat) ini, yang terkenal bukan hanya karena pandai ilmu pengobatan, akan tetapi juga karena 
ilmu silatnya, terutama ilmu totok jalan darah yang amat lihai. 


“Locianpwe, sekali lagi maafkan atas sikapku tadi. Sumoi, harap kau maafkan aku dan jangan sampaikan 
kepada Suhu dan Subo tentang sikapku yang tidak benar tadi.” 


Sian Li cemberut. “Tentu saja akan kuberi tahukan kepada Kakek dan Nenek. Engkau tadi sudah berani 
menyebut Guruku kakek jembel!” Sian Li yang amat manja terhadap suheng-nya itu mengancam. 


Yok-sian Lo-kai tertawa. 
“Ha-ha-ha-ha, engkau keliru, Sian Li. Engkau tidak boleh melapor kepada siapa pun juga. Suheng-mu 


sudah mengakui kesalahannya dan minta maaf, hal itu menunjukkan bahwa dia berani bertanggung jawab 
serta menyesali dan menyadari kesalahannya. Selain itu, juga aku lebih suka disebut Jembel Tua dari pada 
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Dewa Obat, heh-heh-heh! Memang julukanku Jembel Tua, kenapa engkau harus marah mendengar aku 
disebut Jembel Tua oleh suheng-mu? Ha-ha-ha!” 


“Baiklah, melihat muka Suhu, aku mau menyudahi perkara ini sampai di sini saja. Nah, sekarang cepat kau 
beri tahukan kepada Kakek dan Nenek bahwa aku sudah bertemu Suhu Yok-sian Lo-kai dan akan pulang 
belakangan.” 


“Baik, Sumoi. Locianpwe, saya pergi dulu,” kata Sian Lun dengan hati lega. 


Kalau sumoi-nya itu mengadu kepada suhu dan subo-nya, tentu dia akan mendapatkan teguran keras. Dia 
lalu berlari cepat turun dari lereng bukit, diikuti pandang mata kakek itu yang masih tersenyum. 


“Suheng-mu sudah memiliki kepandaian yang tinggi, ilmunya berlari cepat cukup hebat,” kakek itu memuji. 
“Ahhh, dia masih terlalu lambat,” kata Sian Li. 


Jawaban ini menunjukkan bahwa gadis ini tentu dapat berlari lebih cepat dibandingkan suheng-nya dan 
diam-diam kakek itu kagum. Dia percaya bahwa di bawah gemblengan suami isteri sakti seperti Suma 
Ceng Liong dan Kam Bi Eng, apa lagi mengingat bahwa ia puteri Pendekar Bangau Putih, tentu gadis 
berpakaian merah ini menjadi lihai bukan main. Dia pun bangga kalau dapat menurunkan ilmu-ilmunya 
kepada dara ini. 


“Sian Li, aku ingin memberi tahu sedikit kepadamu tentang suheng-mu itu.” 


Sian Li yang sedang makan leci menghentikan gerakan mulutnya dan segera menoleh, memandang 
kepada kakek itu. “Apa yang Suhu maksudkan? Suheng sudah bersikap kasar, dan dia memang pantas 
ditegur dan...” 


“Hal itu sudah lewat dan tidak perlu dibicarakan lagi, Sian Li. Hanya satu hal yang ingin kuperingatkan 
padamu tentang suheng-mu itu. Engkau berhati-hatilah dengan sikapmu, karena dia amat sayang 
kepadamu.” 


“Tentu saja dia sayang padaku, Suhu. Bukankah dia itu Suheng-ku? Kenapa aku harus berhati-hati dengan 
sikapku?” 


“Dan bagaimana dengan engkau sendiri? Sayangkah engkau kepada suheng-mu?” 
Dara itu memandang Yok-sian dengan sinar mata keheranan. Pertanyaan yang aneh, pikirnya. 


“Tentu saja aku sayang kepada Suheng, Suhu. Bukankah hal itu sudah sewajarnya? Dia berlatih 
bersamaku, belajar bersamaku dan bermain bersamaku sejak lima tahun yang lalu dan dia amat baik 
kepadaku.” 


Kakek itu tersenyum maklum. Dara ini masih hijau, masih amat polos dan belum pernah mengalami cinta 
birahi, maka kasih sayangnya terhadap suheng-nya itu adalah kasih sayang seorang adik terhadap 
kakaknya. 


“Maksudku, dia pencemburu besar. Jangan bersikap terlalu ramah kepada laki-laki lain kalau engkau tidak 
ingin melihat dia marah-marah.” 


“Aihhh, itulah yang aneh, Suhu! Pernah ada beberapa orang pemuda menggodaku dan Suheng demikian 
marahnya sampai dia mengamuk dan hampir saja membunuhi orang-orang itu kalau tidak kularang...“ 


Kakek itu merasa heran. Dari sikap pemuda itu tadi saja dia sudah mengerti bahwa pemuda itu sudah 
jatuh cinta kepada sumoi-nya, dan agaknya cintanya berkobar-kobar panas sekali, membuat dia menjadi 
seorang pencemburu besar sehingga ketika melihat sumoi-nya beramah tamah dengan seorang kakek 
seperti dia pun pemuda tadi sudah tidak senang. 


“Itu namanya cemburu, maka engkau harus dapat menjaga sikapmu.” 


Sian Li mengangguk, padahal dia tidak mengerti mengapa suheng-nya bersikap seperti itu. "Mari kita 
pulang, Suhu.” 
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Mereka lalu menuruni lereng dan agaknya Yok-sian sengaja hendak menguji ilmu berlari cepat muridnya. 
Dia sendiri lalu mengerahkan tenaganya, menggunakan ginkang (ilmu meringankan tubuh) sehingga 
larinya cepat sekali, sungguh tak sesuai dengan usianya yang sudah demikian lanjut. 


Namun, walau pun baru berusia tujuh belas tahun, Sian Li sejak kecil digembleng dan ditangani orang- 
orang sakti. Mula-mula oleh ayah ibunya sendiri, kemudian oleh Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng, suami 
isteri yang pernah menggegerkan dunia persilatan dengan kelihaian mereka. Maka tidak terlalu 
mengherankan kalau dara itu bukan saja mampu mengimbangi kecepatan lari Yok-sian Lo-kai, bahkan 
pada waktu tiba di rumah kakeknya, Dewa Obat itu tertinggal beberapa ratus meter di belakangnya! 


Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng menyambut mereka di depan rumah sambil tertawa melihat dara dan 
kakek itu berlari-larian, juga Sian Lun telah berada di dekat gurunya. Yok-sian Lo-kai terkekeh sambil 
terengah ketika tiba di depan mereka. 


“Aihhh... aku sudah tua, bagaimana mungkin dapat menandingi kecepatan Si Bangau Merah?” 


“Aihh, janganlah merendahkan diri, Suhu!” berkata Sian Li. “Suhu datang bukan untuk mengajarkan ilmu 
lari kepadaku, melainkan ilmu pengobatan!” 


Semua orang tertawa mendengar ini, juga Sian Lun tersenyum. Baru terasa olehnya betapa dia tadi telah 
terburu nafsu, merasa iri hati atau cemburu melihat sumoi-nya beramah tamah dengan kakek itu. 


Demikian, mulai hari itu, Yok-sian Lo-kai mulai mengajarkan ilmu pengobatan kepada Sian Li. Bukan saja 
pengetahuan tentang ramuan obat untuk berbagai penyakit, juga kakek itu mengajarkan pengobatan 
dengan tusuk jarum, dengan totokan dan pijatan. Dan yang amat menggembirakan hati Suma Ceng Liong 
dan Kam Bi Eng, juga tentu saja Sian Li sendiri, kakek itu bahkan juga mengajarkan It-yang Sin-ci, yaitu 
ilmu totok dengan sebuah jari yang pernah membuat nama kakek itu terkenal di dunia persilatan. 


Sian Li amat berbakat, dan sudah memiliki dasar yang kuat, maka dalam waktu tiga bulan saja dara ini 
telah dapat menguasai ilmu-ilmu yang diajarkan oleh Yok-sian Lo-kai kepadanya. 


Kakek itu merasa kagum dan juga girang bukan main melihat kecerdasan muridnya. Dia merasa puas 
bahwa akhirnya ada seorang murid yang cocok untuk mewarisi ilmunya. Setelah memesan kepada 
muridnya agar kelak mempergunakan ilmu-ilmunya itu untuk kebaikan, untuk menolong orang sakit di 
samping tugasnya sebagai pendekar wanita penentang kejahatan, Yok-sian Lo-kai lalu pergi meninggalkan 
rumah Suma Ceng Liong untuk bertapa ke Liong-san dan menghabiskan sisa hidupnya dalam ketenangan. 
Dia memberikan jarum emas dan peraknya kepada Sian Li. 


Suami isteri Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng mengantar kepergian Dewa Obat itu dengan perjamuan 
sederhana namun meriah, dan atas nama cucu keponakan mereka, suami isteri ini mengucapkan terima 
kasih mereka. 


Biar pun ia sudah menguasai ilmu totok It-yang Sin-ci, namun tentu saja Sian Li hanya baru menguasai 
cara dan teori penggunaan ilmu itu saja, belum matang karena ia harus banyak berlatih untuk 
mematangkan ilmu totokan yang dahsyat itu. Demikian pula ilmu pengobatan dengan tusuk jarum dan 
pijatan jari tangan, harus ia latih. Namun, ia telah menguasai cara berlatih untuk ilmu-ilmu itu..... 


Kekkkkkkkkk kk kakak 


Liem Sian Lun harus mengerahkan seluruh tenaga, kecepatan gerak dan mengeluarkan semua 
kemampuannya untuk bisa mengimbangi sumoi-nya. Gerakan Sian Li luar biasa cepatnya, bagai seekor 
burung merah yang cekatan sekali berkelebat, bahkan kadang lenyap dan yang nampak hanya bayangan 
merah diselimuti gulungan sinar pedangnya. 


Kalau ada orang lain melihat pertandingan pedang itu, dia tentu akan mengira bahwa pemuda dan dara itu 
berkelahi mati-matian. Demikian cepat permainan pedang mereka, dan kadang nampak bunga api berpijar 
kalau dua batang pedang itu bertemu di udara. Namun, sesungguhnya mereka hanya berlatih ilmu pedang 
setelah tadi dalam berlatih silat tangan kosong Sian Lun terpaksa mengakui keunggulan sumoi-nya. Dalam 
ilmu pedang Sian Lun memang berbakat sekali, maka dia mampu mengimbangi permainan pedang sumoi- 
nya. 
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Bagi dua orang muda itu yang sudah menguasai benar ilmu pedangnya, tidak mungkin mereka akan saling 
melukai. Pedang yang mereka pegang itu seolah telah menjadi satu dengan tangan, bagaikan anggota 
badan sendiri sehingga mereka sudah menguasai sepenuhnya. Setiap detik mereka akan mampu 
menghentikan tusukan atau bacokan pedang mereka sehingga tidak akan melukai lawan berlatih. 


Keduanya berlatih ilmu pedang Liong-siauw Kiam-sut (Ilmu Pedang Suling Naga), yaitu gabungan ilmu 
pedang Suling Emas dan Naga Siluman yang mereka pelajari dari Kam Bi Eng. Ilmu pedang ini memang 
hebat. Dari gerakan-gerakan pedang di tangan mereka ternyata bahwa di situ terkandung gerakan yang 
lembut seperti tiupan suling akan tetapi dahsyat dan ganas bagai seekor naga mengamuk. Karena senjata 
suling adalah senjata yang khas dari keluarga Suling Emas, maka Kam Bi Eng telah mengganti suling 
dengan pedang dan mengajarkan mereka memainkan ilmu itu dengan sebatang pedang. 


Dengan kelebihan dalam kecepatan gerakan, kini Sian Li mulai mendesak suheng-nya. Andai kata mereka 
itu bertanding sungguh-sungguh dalam suatu perkelahian, tentu Sian Li akan dapat merobohkan suheng- 
nya karena dia mempunyai beberapa ilmu yang tidak dipelajari Sian Lun, seperti ilmu totok It-yang Sin-ci 
dari Yok-sian Lo-kai, dan terutama sekali Ilmu Silat Bangau Putih yang sejak kecil dipelajarinya dari 
ayahnya, dan lain-lain. 


Sekarang, karena mereka sengaja berlatih ilmu pedang Liong-siauw Kiam-sut, mereka hanya 
menggunakan ilmu itu saja. Karena keduanya sudah menguasai ilmu pedang itu dengan baik, maka 
sukarlah untuk saling mengalahkan. 


Sian Li berhasil mendesak hanya karena mengandalkan kecepatannya dan memang ia lebih cekatan 
sehingga akhirnya Sian Lun menjadi repot sekali. Sian Lun hanya mampu menangkis saja, tidak ada 
kesempatan lagi untuk membalas. Akan tetapi, dia mengenal semua jurus yang dipergunakan sumoi-nya 
untuk menyerangnya, maka tentu saja dia tahu bagaimana caranya untuk menghindarkan diri. 


“Cukup, Sumoi. Engkau terlalu cepat bagiku!” 


Akhirnya Sian Lun mau mengakui kekalahannya. Pemuda ini tidak merasa iri atau malu, bahkan merasa 
bangga bahwa sumoi-nya demikian hebatnya. 


“Suheng, engkau memang kalah cepat akan tetapi kalau engkau mengerahkan seluruh tenagamu, tentu 
engkau akan dapat mengimbangi aku karena dalam hal penggunaan tenaga tulang dan otot, aku masih 
kalah.” 
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“Bagus sekali! Ilmu pedang yang hebat, orang-orang muda yang mengagumkan!” Tiba-tiba terdengar 
pujian orang. 


Cepat Sian Lun dan Sian Li membalikkan tubuh dan mereka melihat dua orang yang tahu-tahu sudah 
berada di situ, di dalam taman di mana mereka berlatih ilmu pedang tadi. Kalau dua orang itu dapat muncul 
demikian tiba-tiba tanpa mereka ketahui, hal ini menunjukkan bahwa dua orang ini tentu bukan orang 
sembarangan. 


Sian Li memandang dengan teliti. Seorang kakek dan seorang nenek. Kakek itu tentu sudah enam puluh 
tahun lebih usianya, tapi masih tampak tampan dan jantan dengan kulit sedikit gelap dan muka bulat yang 
tidak asing bagi Sian Li. Di punggung kakek ini terdapat sepasang pedang dengan ronce biru. 


Nenek itu yang sama sekali asing bagi Sian Li. Seorang nenek yang usianya sekitar enam puluh juga, 
namun masih cantik dan anggun. la berpakaian serba kuning, dengan kerudung kepala kuning pula. Pada 
rambutnya yang sudah bercampur uban itu terhias burung merak dari emas yang masih nampak di bawah 
kerudung suteranya yang tipis. Wajah wanita ini asing, bukan wajah seorang bangsa Han. Meski wajah 
kakek itu tidak asing bagi Sian Li, namun ia tidak tahu siapa kakek itu. 


“Kakek dan Nenek yang baik, siapakah Jiwi (Anda Berdua)? Dan ada kepentingan apa maka jiwi masuk ke 
dalam taman kami ini?” Sian Li bertanya dengan lembut. 


Kakek itu menoleh kepada nenek di sebelahnya sambil tersenyum gembira. “Kau lihat, bukankah ia mirip 
sekali dengan ibunya?” Lalu dia menghadapi Sian Li lagi dan berkata, “Aku yakin bahwa engkau tentu Tan 
Sian Li, bukan? Engkau Si Bangau Merah, bukan?” 


Sian Li membelalakkan matanya. “Bagaimana engkau bisa mengenalku, Kek? Siapakah engkau? Dan 
siapa pula Nenek ini?” 


“Ha-ha-ha-ha,” kakek itu tertawa. “Pernah aku berkunjung ke rumah orang tuamu ketika engkau masih 
kecil, pernah pula engkau membasahi bajuku, ha-ha-ha. Engkau tentu lupa, Sian Li. Aku adalah Suma 
Ciang Bun dan ini isteriku, Gangga Dewi.” 


Sian Li membelalakkan matanya lagi. Mukanya berubah kemerahan mengingat ucapan kakek tadi bahwa 
dia pernah ngompol ketika masih kecil dipondong kakek itu sehingga membasahi bajunya. Kini dia teringat. 
Kakek ini adalah adik kandung neneknya, Suma Hui. Berbeda dengan paman kakeknya yang kini menjadi 
gurunya, Suma Ceng Liong yang hanya adik sepupu neneknya, kakek yang berada di depannya ini bahkan 
adalah adik kandung neneknya. 
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“Aihhh, kiranya Ku-kong (Paman Kakek) Suma Ciang Bun!” Sian Li berseru gembira. “Selamat datang, 
Kakek. Dan Nenek ini, isteri Kakek... namanya aneh. Nenek Gangga Dewi? Tentu bukan orang Han...” 
Sian Li lalu memberi hormat kepada dua orang tua itu. 


“Suheng, ini adalah kakak sepupu dari Kakek Suma Ceng Liong!” Dara yang lincah itu memberi tahu Sian 
Lun yang cepat mengangkat tangan memberi hormat kepada Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi. 


Gangga Dewi mendekati dan memeluk Sian Li. “Anak manis, engkau cantik bukan main, Aku memang 
datang dari Bhutan, dan aku bukanlah orang lain. Seorang di antara guru ayahmu yang bernama Wan Tek 
Hoat atau Tiong Khi Hwesio adalah mendiang Ayah kandungku.” 


Sian Li menjadi makin gembira dan balas merangkul sambil memandang kagum. Tentu saja ia sudah 
pernah mendengar cerita ayahnya tentang pendekar Wan Tek Hoat yang berjuluk Si Jari Maut itu, yang 
telah menikah dengan seorang puteri Kerajaan Bhutan. 


“Aih, Nenek yang baik. Pantas saja engkau masih kelihatan begini cantik dan anggun. Kiranya engkau 
adalah seorang puteri Kerajaan Bhutan!” 


Karena Sian Li memang lincah jenaka dan gembira, maka sebentar saja ia sudah akrab dengan kakek dan 
nenek itu, dan mereka lalu memasuki rumah untuk bertemu dengan Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng. 
Pertemuan itu tentu saja amat menggembirakan. Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi pernah satu kali 
berkunjung ke situ sebelum Sian Li tinggal bersama Suma Ceng Liong dan isterinya, bahkan sebelum Sian 
Lun menjadi murid mereka. 


Setelah makan bersama, kedua orang tamu itu lalu menceritakan pengalaman mereka yang didengarkan 
dengan penuh perhatian oleh Suma Ceng Liong, Kam Bi Eng, Liem Sian Lun dan terutama sekali Tan Sian 
Li. Ketika Suma Ciang Bun mengatakan bahwa dia bersama Gangga Dewi akan pergi ke Bhutan, Sian Li 
segera berkata penuh gairah. 


“Ku-kong aku ikut!” 


Semua orang terkejut. Suma Ceng Liong memandang cucu keponakan itu. “Aih, Sian Li, kau kira Bhutan 
itu dekat? Perjalanan ke sana berbulan-bulan!” 


“Aku tidak takut perjalanan jauh, Ku-kong! Aku sudah sering mendengar dari Ayah dan Ibu mengenai 
Bhutan yang indah. Dan dari Kongkong Kao Cin Liong aku pun sering mendengar cerita tentang dunia 
bagian barat. Aku ingin meluaskan pengetahuan dan pengalaman, Ku-kong. Kebetulan sekali kini ada Ku- 
kong Suma Ciang Bun dan Nenek Gangga Dewi yang akan menjadi penunjuk jalan. Aku ingin sekali ikut, 
Ku-kong!” 


Suma Ceng Liong diam-diam tersenyum dalam hatinya. Dia tidak merasa heran akan sikap cucu 
keponakan ini. Memang keluarga mereka semua berdarah pendekar, darah petualang. Dahulu ia sendiri 
pun merupakan seorang petualang, demikian pula isterinya. Ayah dan ibu Si Bangau Merah ini pun 
petualang-petualang besar. 


“Akan tetapi, bagaimana kalau ayah ibumu datang, Sian Li? Kami tentu akan merasa tidak enak kalau 
mereka datang dan engkau tidak berada di sini,” kata Kam Bi Eng. 


“Akan tetapi Ayah dan Ibu masih enam bulan lagi baru akan datang ke sini, seperti biasa setiap tahun baru 
mereka datang. Dan aku akan berusaha supaya sebelum tahun baru dapat pulang ke sini. Aku ingin sekali 
pergi, kebetulan ada Ku-kong dan isterinya yang akan menemaniku. Tentu saja kalau mereka ini tidak 
keberatan aku ikut...” 


Dia memandang kepada Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi yang saling pandang dan tersenyum. 


Gangga Dewi mendekat dan merangkulnya. “Tentu saja aku akan senang sekali kalau engkau ikut ke 
Bhutan, Sian Li. Akan tetapi, tanpa perkenan Adik Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng, kami tidak akan 
berani.” 


Suma Ciang Bun berkata, “Kami telah membeli sebuah kereta. Jika kami menggunakan perjalanan dengan 
kereta atau berkuda, tentu akan lebih cepat dan kiranya sebelum tahun baru Sian Li akan dapat pulang ke 
sini.” 
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Suma Ceng Liong memandang kepada kakaknya. Jika dia membolehkan Sian Li pergi, dan andai kata 
dara itu belum pulang ketika ayah ibunya datang, dia merasa tidak enak kepada mereka. Tetapi kalau dia 
melarangnya, dia akan merasa tidak enak kepada Sian Li, juga kepada Suma Ciang Bun dan Gangga 
Dewi. Seolah-olah dia tidak percaya pada mereka. 


“Ku-kong Suma Ceng Liong, kalau aku tidak diberi ijin, aku akan pergi sendirian, tidak bersama Ku-kong 
Suma Ciang Bun juga tidak apa-apa. Aku ingin merantau ke barat,” Sian Li berkata dan Suma Ceng Liong 
tertawa. 


“Hemmm, engkau memang memiliki hati membaja dan kepala membatu. Orang seperti engkau ini mana 
mungkin bisa dilarang? Sian Lun, engkau temani sumoi-mu pergi ke barat.” 


“Baik, Suhu!” berkata Sian Lun tanpa menyembunyikan suaranya yang mengandung kegembiraan besar. 


“Sian Li, kami membolehkan engkau pergi, akan tetapi harus ditemani suheng-mu agar ada yang 
menemani pada waktu engkau pulang. Selain itu, kalau orang tuamu datang sebelum engkau pulang, kami 
dapat menggunakan alasan bahwa Sian Lun juga pergi menemanimu.” 


Sian Li girang sekali. Ikut sertanya Sian Lun bahkan semakin menggembirakan hatinya sebab suheng-nya 
itu dianggap sebagai kawan seperjalanan yang akan menyenangkan sekali dan juga amat membantu. la 
bersorak, kemudian menghampiri Kam Bi Eng dan merangkul nenek itu. 


“Terima kasih! Aku tahu bahwa kalian tentu akan membolehkan, karena kalian adalah orang-orang tua 
yang terbaik di dunia ini!” 


Suma Ceng Liong dan isterinya hanya tersenyum. Suma Ciang Bun menggeleng-geleng kepalanya melihat 
sikap Sian Li. Mereka lalu berkemas dan tiga hari kemudian, mereka berempat berangkat meninggalkan 
dusun Hong-cun. 


Suma Ciang Bun menjual keretanya dan sebagai gantinya, dia membeli empat ekor kuda yang baik. 
Mereka berempat lalu melakukan perjalanan menunggang kuda. Suma Ceng Liong dan isterinya yang 
mengantar mereka sampai ke luar dusun, diam-diam ikut girang dan terharu melihat betapa Sian Li, seperti 
anak kecil, kelihatan gembira bukan main, melambai-lambaikan tangan kepada mereka. 


Dara itu memang berbakat sekali menjadi seorang pendekar. Baru dua hari ia diajarkan menunggang kuda 
oleh Gangga Dewi dan sekarang sudah pandai dan bahkan berani membalapkan kudanya! Bahkan Sian 
Lun juga kalah sigap. 


Mereka yakin bahwa Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li, takkan marah andai kata mereka datang 
sebelum Sian Li kembali. Mereka juga merupakan pendekar-pendekar yang biasa bertualang. Apa lagi 
kepergian Sian Li ini bersama kakeknya Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi, dan bahkan ditemani pula 
oleh Liem Sian Lun. 


Gangga Dewi menjadi penunjuk jalan dan memimpin rombongan itu. Mereka melakukan perjalanan cepat 
dan hanya berhenti di tempat yang cukup indah untuk mereka nikmati. Karena mereka berempat adalah 
orang-orang yang berkepandaian tinggi dan bertubuh kuat, maka perjalanan itu dapat dilakukan dengan 
cepat. 


Kalau kuda mereka sudah terlalu lelah, Suma Ciang Bun lalu menukarkan kuda mereka dengan kuda yang 
masih segar dengan menambah uang. Dengan cara demikian maka mereka dapat melakukan perjalanan 
lebih cepat lagi..... 


Kekkkkkkhkkkkhkk kakak, 


Pada saat itu, Kerajaan Mancu atau Dinasti Ceng yang dipimpin Kaisar Kian Liong telah berhasil 
mengamankan seluruh negara. Di mana-mana terdapat pasukan keamanan yang menjaga tapal batas, dan 
di semua kota besar terdapat pula benteng pasukan. 


Pemberontakan-pemberontakan sudah dapat dipadamkan, dan biar pun masih terdapat banyak golongan 
yang anti pemerintah Mancu, namun gerakan mereka hanya dilakukan secara sembunyi, tidak ada yang 
berani berterang karena pada waktu itu kekuatan pasukan Mancu amat besar. Apa lagi karena Kaisar Kian 
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Liong pandai mengambil hati dan banyak menerima orang-orang Han yang pandai dan diberi kedudukan 
tinggi. Dan bahkan pasukannya diperkuat oleh orang-orang Han yang menganggap bahwa Kaisar Kian 
Liong, biar pun seorang Mancu, namun tetap mementingkan rakyat jelata. 


Kaisar Kian Liong sudah semakin tua, usianya sudah tujuh puluh tahun lebih dan dia telah menjadi Kaisar 
selama lebih dari lima puluh tahun! Belum pernah ada Kaisar yang memegang tampuk kerajaan selama itu 
dengan hasil baik. Hal ini adalah karena Kaisar Kian Liong bukanlah seorang Kaisar yang mabok 
kedudukan sehingga hanya menjadi pengejar kesenangan sendiri saja. 


Sejak muda, Kaisar ini memang terkenal sebagai seorang yang pandai bergaul, bahkan akrab dengan para 
pendekar dan rakyat jelata, sering kali melakukan perjalanan secara menyamar dan menyusup di kalangan 
rakyat jelata sehingga namanya dikenal sebagai seorang yang bijaksana dan ramah tamah. Kaisar Kian 
Liong dapat mempertahankan kedudukannya bukan hanya karena kekuatan angkatan perangnya saja, 
tetapi terutama sekali karena nama baiknya itulah. 


Pribadi seorang pemimpin memang menentukan kelancaran pemerintahannya, karena kalau pribadi itu 
tidak disukai rakyat, sudah pasti menimbulkan pemberontakan di mana-mana. Kaisar Kian Liong pandai 
mengambil hati rakyat, bahkan juga menundukkan hati orang-orang pribumi Han dengan sikapnya yang 
menerima kebudayaan, bahkan sudah menjadikan bahasa Han sebagai bahasa orang-orang Mancu yang 
memegang kendali pemerintahan. 


Dengan para negara tetangga, biar pun yang kecil seperti Bhutan, Nepal dan di bagian selatan, Kaisar Kian 
Liong mengadakan hubungan baik serta menghargai kedaulatan masing-masing. Ini pun mengurangi 
gerakan gangguan di tapal batas dan perdagangan dengan negara lain berjalan lancar. Kalau pun terdapat 
pemberontakan, maka hanya terjadi secara kecil-kecilan dan tersembunyi, seperti yang dilakukan oleh 
perkumpulan Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang. 


Akan tetapi sekarang kedua perkumpulan itu bahkan bermusuhan, karena Thian-li-pbang merupakan 
perkumpulan pejuang yang gagah dan sungguh-sungguh membela rakyat, sedangkan Pek-lian-kauw 
adalah perkumpulan yang tidak segan melakukan kejahatan berkedok agama, bahkan dari Agama Buddha 
yang sudah menyeleweng dari agama aslinya, bercampur dengan segala macam tahyul dan ilmu sihir ke 
arah sesat. 


Karena kebesaran kerajaan atau Dinasti Ceng di bawah pimpinan Kaisar Kian Liong, bahkan negara- 
negara seperti Birma, Annam, Nepal, Bhutan, dan Korea merendahkan diri mengirim upeti setiap tahun 
kepada Kaisar Kian Liong sebagai tanda persahabatan, sebutan yang diperhalus dari keadaan sebetulnya, 
yaitu takluk tanpa perlu diserang lagi. Hanya Kerajaan Nepal sajalah yang pernah menentang, akan tetapi 
negara itu diserbu oleh pasukan besar dan kemudian ditundukkan, tapi tidak dijajah dan hanya diharuskan 
mengirim upeti setiap tahun. 


Karena keadaan yang aman itulah, maka perjalanan Suma Ciang Bun, Gangga Dewi, Tan Sian Li dan 
Liem Sian Lun berlangsung lancar tanpa adanya gangguan di tengah perjalanan. 


Sian Li merasa gembira bukan main dapat melihat daerah-daerah yang belum pernah dilihat sebelumnya, 
melihat perkampungan suku-suku bangsa yang dianggapnya sangat aneh dan menarik. Perkampungan- 
perkampungan yang dilaluinya berbeda sama sekali dengan di daerah timur. Berbeda segalanya, dari 
rumahnya, pakaiannya, bentuk wajah dan bahasa, bahkan makanan pun berbeda! 


Akan tetapi, setelah Gangga Dewi memperkenalkan dia dengan orang-orang asing itu, menerjemahkan 
percakapannya, mengenal mereka lebih dekat, maka Sian Li mendapat kenyataan yang amat 
menyenangkan hatinya. Yaitu bahwa semua perbedaan itu hanya kulitnya saja, hanya lahiriah, hanya 
kebiasaan hidupnya. Pada hakekatnya, jauh di lubuk hati mereka, mereka itu tidak ada bedanya dengan 
dirinya atau seluruh bangsa di timur. 


Mereka suka bersahabat, suka tertawa serta membutuhkan kebahagiaan dan menjauhi hal-hal yang tidak 
enak. Biar pun masakan mereka itu aneh, namun yang berbeda pun hanya cara dan campurannya saja. 
Pada hakekatnya mereka pun sama dengannya, yaitu tidak menyukai pahit dan getir. Yang disuka seperti 
juga di timur, manis asin sedikit asam dan pedas. 


Mereka pun sama saja, tidak suka disakiti lahir batin, ingin disenangkan, sama seperti dirinya juga. Karena 
merasa bahwa pada hakekatnya sama, Sian Li cepat dapat akrab dengan mereka biar pun kadang-kadang 
kedua pihak tertegun heran melihat kebiasaan yang amat berbeda di antara mereka. 
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Dengan adanya Gangga Dewi sebagai orang yang berpengalaman, dan juga sebagai penunjuk jalan, 
pemberi keterangan dan bahkan penerjemah, perjalanan itu terasa amat menyenangkan bagi tiga orang 
yang lainnya, terutama sekali bagi Sian Li dan Sian Lun yang baru sekali itu selama hidup mereka lewat di 
tempat-tempat seperti itu. 


Biar pun Sian Li amat tertarik dan senang sekali, akan tetapi Gangga Dewi tidak pernah lupa bahwa 
sebelum tibanya tahun baru, Sian Li sudah harus kembali ke rumah Suma Ceng Liong. Oleh karena itu, ia 
mengajak mereka melakukan perjalanan cepat menuju ke Bhutan. 


Pada suatu siang, tibalah mereka di perbatasan Bhutan setelah menyeberangi sungai besar yang amat 
terkenal di Tibet yaitu sungai Yalu Cangpo atau terkenal pula dengan nama Brahmaputra. Mereka kini 
melintasi pegunungan yang paling panjang, besar dan tinggi di seluruh dunia, yaitu Pegunungan Himalaya 
yang merupakan tapal batas antara Bhutan dan Tibet. Di pegunungan yang amat terkenal ini, Sian Li 
merasa kagum bukan main. Walau pun perjalanan amat sukar, melalui gunung es yang teramat dingin, 
namun dara itu selalu nampak gembira dan kagum. 


Siang itu mereka menuruni lereng bukit terakhir dari Himalaya dan mulai nampak dusun-dusun yang 
termasuk wilayah negeri Bhutan. Menjelang senja, mereka bertemu dengan pasukan kecil yang terdiri dari 
belasan orang. Ketika pasukan itu melihat Gangga Dewi, mereka cepat-cepat turun dari atas kuda mereka 
dan memberi hormat dengan setengah berlutut. Kiranya mereka adalah pasukan keamanan yang 
menyamar dengan pakaian biasa dan sedang melakukan perondaan di daerah perbatasan itu. 


Setelah menerima penghormatan mereka, Gangga Dewi cepat bertanya. “Apakah yang terjadi? Kenapa 
kalian melakukan perondaan sampai di sini dan tidak memakai pakaian seragam pula?” 


Pemimpin pasukan segera melaporkan kepada Puteri Gangga Dewi bahwa akhir-akhir ini di daerah 
perbatasan itu tidak aman karena diketahui bahwa ada penyelundup dari Nepal memasuki daerah itu. 
Mereka adalah mata-mata dari Kerajaan Nepal, dari pihak keluarga raja yang tak mau tunduk kepada 
Kerajaan Ceng di Cina. Mereka menghasut rakyat di perbatasan Bhutan dan Tibet untuk bersama-sama 
menentang dan melakukan perlawanan terhadap orang-orang di perbatasan Propinsi Se-cuan dengan 
tujuan untuk merongrong Kerajaan Ceng. 


“Kalau begitu kalian harus melaksanakan tugas dengan baik. Kita tak ingin terseret oleh pemberontakan 
orang-orang Nepal itu, apa lagi mereka juga menjadi musuh Kerajaan Nepal yang sah. Mereka bahkan 
pemberontak pula di Nepal, petualang-petualang yang ingin mendapatkan keuntungan pribadi dari 
pergolakan dan kekacauan,” pesan Gangga Dewi. 


Dua orang di antara pasukan itu lalu mendahului untuk mengirim berita ke kota raja Thim-phu di Bhutan, 
sedangkan pasukan lainnya melanjutkan tugas mereka melakukan penyelidikan. 


Gangga Dewi mengajak rombongannya melanjutkan perjalanan karena hari sudah sore. Mereka pun 
terpaksa akan bermalam di sebuah dusun di luar kota Tong-sa-jang karena tentu malam segera tiba, dan 
mereka pun sudah cukup lelah. 


Memang hari telah remang-remang, petang telah menjelang ketika mereka memasuki dusun itu. Sian Li 
dan Sian Lun tertegun kagum ketika melihat betapa mereka disambut oleh penghuni dusun yang berduyun 
menunggu di luar dusun dan bahkan ada tari-tarian yang menyambut kehadiran Sang Puteri! Kiranya dua 
orang prajurit tadi sudah memberi kabar ke dusun itu sehingga kepala dusun segera mengerahkan orang- 
orangnya untuk menyambut. 


Demi menyenangkan rakyatnya, Gangga Dewi segera turun dari atas kuda, diikuti oleh Suma Ciang Bun, 
Tan Sian Li dan Liem Sian Lun. Rakyat bersorak gembira pada saat Gangga Dewi merangkul dan 
mencium anak perempuan yang bertugas menyerahkan seikat bunga kepada Sang Puteri. 


Sian Li memandang dengan wajah berseri, sedang Sian Lun mengagumi belasan orang penari yang terdiri 
dari gadis-gadis Bhutan yang manis. Dengan tarian lemah gemulai, tubuh mereka meliak-liuk dengan amat 
lemas dan lenturnya, diiringi alat-alat musik yang sederhana, suling dan siter dan tambur, namun terdengar 
demikian asyik dan membuat orang ingin berlenggang-lenggok karena bunyi tambur yang berirama riang 
itu. 
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Ketika mereka memasuki dusun, mereka lantas disambut oleh kepala dusun dan semua sesepuh dan 
pemuka dusun itu dengan segala kehormatan. Disediakan air panas untuk para tamu agung itu mencuci 
badan, dipersiapkan kamar-kamar terbaik di rumah kepala dusun untuk mereka. 


Apa lagi ketika Puteri Gangga memperkenalkan Suma Ciang Bun sebagai suaminya, para penduduk makin 
gembira. Bagi mereka, puteri mereka yang sudah lama menjanda itu menikah dengan seorang pria Han, 
bukan merupakan halangan, bahkan merupakan kebanggaan. Bahkan dahulu, Ibu dari Gangga Dewi yang 
bernama Syanti Dewi, yang mereka puja-puja dan kasihi, juga menikah dengan seorang pria Han yang 
kemudian bahkan menjadi panglima yang amat gagah perkasa di Bhutan, yaitu Wan Tek Hoat, ayah 
Gangga Dewi. 


Malam itu seluruh dusun bergembira. Sebuah pesta besar diadakan di pendopo rumah kepala dusun yang 
cukup luas. Para sesepuh dan orang terkemuka di dusun itu hadir selaku tamu di panggung, sedangkan di 
bawah panggung, di sekeliling pendopo, hampir seluruh penghuni dusun itu berjejal memenuhi tempat itu 
untuk turut nonton keramaian dan pertunjukan, serta untuk melihat puteri mereka, Gangga Dewi yang 
mereka kagumi sebagai seorang puteri yang kabarnya memiliki ilmu kepandaian seperti seorang dewi! 


Serombongan penari yang cantik manis, gadis-gadis remaja, belasan orang banyaknya, menari-nari diiringi 
musik yang sederhana tetapi menggairahkan seperti musik di daerah itu, yang mempunyai pukulan 
gendang dan tambur seolah-olah menghidupkan semua syaraf di tubuh untuk bergerak dan menari. 


Puteri Gangga Dewi, Suma Ciang Bun, Tan Sian Li dan Liem Sian Lun duduk sebagai tamu kehormatan 
dan para penari menghadap tamu-tamu agung ini. Para gadis penari itu merasa bangga mendapat 
kesempatan menari di depan Sang Puteri. 


Biasanya, hanya penari istana saja yang menari di depan puteri! Mereka hanya penari dusun yang tentu 
saja tidak pandai menari sehalus dan seindah penari istana, namun gerakan mereka wajar dan polos 
sehingga bagaikan bunga-bunga hutan yang segar. Beberapa orang di antara mereka mengerling ke arah 
Sian Lun dengan kerling tajam dan senyum memikat karena memang pemuda itu nampak gagah perkasa 
dan tampan, apa lagi dia adalah anggota rombongan Sang Puteri! Sebaliknya, para penabuh musik dan 
para penonton mengagumi Sian Li yang berpakaian serba merah sehingga secara bisik-bisik para pemuda 
menyebut Sian Li sebagai “Dewi Merah! 


Sian Li sendiri dengan wajah berseri memperhatikan gerak-gerik para penari. Hidangan yang disuguhkan 
juga aneh-aneh akan tetapi agaknya Gangga Dewi sudah memesan kepada kepala dusun agar membuat 
lauk pauk yang sesuai dengan selera orang Han. Hal ini amat mudah dilakukan oleh para koki bangsa 
Bhutan karena memang hubungan antara Bhutan dengan Cina telah terjalin semenjak ratusan tahun yang 
lalu. Banyak pula keturunan orang Cina atau yang disebut Han-Bhutan seperti Gangga Dewi kini berada di 
Bhutan, seperti juga banyak di situ keturunan Nepal, Tibet, dan India. 


Sebagai negara kecil yang terkepung negara-negara besar, Bhutan mempunyai banyak orang-orang 
berdarah campuran atau peranakan. Banyak pula orang Han berdatangan ke Bhutan sebagai pedagang, 
sehingga selain pandai membuat masakan khas Bhutan, para koki bangsa Bhutan pandai pula membuat 
masakan model Nepal, India, Tibet atau Han. Minuman anggur yang disuguhkan juga manis dan lembut, 
tidak terlalu menyengat seperti arak, dan membuat orang mabok secara perlahan dan tidak dirasakan. 


Sian Li juga mengagumi para penabuh musik. Mereka itu semua pria, dan masih muda-muda. Pakaian 
mereka yang khas juga amat menarik, membuat mereka nampak gagah. Mereka lebih pantas menjadi 
penari atau ahli silat karena mereka semua membawa golok khas Bhutan di pinggang mereka, dan mereka 
pun menabuh musik dengan lagak penari-penari yang lincah. 


Apa lagi penabuh tamburnya. Dia seorang pemuda yang tinggi tegap. Dia menggulung lengan baju ke atas 
dan nampaklah sepasang lengan yang kokoh dan berotot. Cara dia menabuh tambur sungguh menarik dan 
gagah, seperti orang sedang bermain silat saja. Kadang-kadang dia melontarkan dua buah kayu pemukul 
tambur itu ke atas, kemudian melanjutkan memukul tambur dengan jari tangannya, lalu menyambut lagi 
dua batang pemukul yang meluncur turun. Semua ini dilakukan secara berirama. 


Sian Li kagum. Hebat memang pemuda yang usianya kurang lebih dua puluh tahun itu. Sungguh 
mengagumkan cara dia melempar pemukul ke atas, lalu menyambutnya lagi tanpa melihat karena matanya 
terus menatap tamburnya, seolah-olah kedua tangannya bermata. Dan pukulan tambur itu pun menggetar 
penuh kekuatan. Rasanya tak mungkin dia itu tidak memiliki kepandaian silat dan tenaga sinkang, pikir 
Sian Li. 
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Akan tetapi kini perhatian Sian Li terhadap Si Penabuh tambur itu teralih. Tarian gadis-gadis cantik itu 
sudah selesai dan kini muncullah seorang kakek berusia enam puluhan tahun. 


Kakek ini tinggi besar seperti raksasa dan bermuka hitam. Kepalanya gundul atau botak licin dan 
pakaiannya serba longgar dengan jubah berwarna hitam pula! Menyeramkan sekali kakek ini, terutama 
sepasang matanya yang bulat besar dengan alis yang terlalu tebal sehingga tak wajar lagi! Kepala dusun 
memperkenalkan kakek ini sebagai Lulung Ma, seorang peranakan Tibet yang memiliki keahlian sulap dan 
bermain ular. 
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Biar pun tubuhnya tinggi besar seperti raksasa, namun ketika kakek bernama Lulung Ma itu memberi 
hormat dengan sembah kepada Gangga Dewi, dia dapat bergerak demikian lentur seperti seekor ular 
besar! 


Gangga Dewi mengangguk dan tersenyum, lalu berkata, “Mulailah dengan pertunjukan yang hendak kau 
mainkan, dan lakukan sebaik mungkin.” 


Para penari dan bahkan para penabuh musik semua mengundurkan diri kecuali pemuda pemukul tambur 
tadi! Kiranya hanya pemuda itu seorang yang akan membantu Lulung Ma menunjukkan keahliannya. 
Pemuda itu masih tetap menghadapi sebuah tambur dan sebuah gendang, dan dengan kedua tangannya 
dia mengangkat dua alat musik itu dan mendekati Lulung Ma, lalu duduk bersila di tengah arena 
pertunjukan. 


Lulung Ma sudah siap. Pada saat dia bangkit berdiri, tubuhnya nampak tinggi besar dan menyeramkan, 
bahkan pemuda berbadan tinggi tegap itu pun hanya setinggi dagunya! Padahal, pemuda tampan itu sudah 
termasuk tinggi untuk ukuran biasa. 


Sekarang pemuda itu memperlihatkan kemahirannya memainkan tambur. Suara tambur berdentam- 
dentam dan berirama, kemudian diimbangi oleh bunyi suling yang bentuknya aneh, ada kepalanya yang 
sebesar kepalan tangan. Suling seperti itu disebut suling ular yang biasa dipergunakan oleh ahli-ahli ular di 
India untuk menjinakkan ular yang liar dan berbisa. 


Akan tetapi, kakek muka hitam itu tidak bermain ular seperti diduga orang, dia hanya mengimbangi pukulan 
tambur itu dengan suara sulingnya yang melengking-lengking, memainkan sebuah lagu rakyat Bhutan yang 
membuat Gangga Dewi dan orang-orang Bhutan di situ mengangguk-angguk mengikuti iramanya. Bagi 
Sian Li, lagu itu lembut akan tetapi terasa aneh bagi pendengarannya. 


Suara suling berhenti dan sekarang pemuda itu memainkan gendangnya, tidak dipukul keras-keras, 
melainkan lirih dan sebagai pengantar saja agaknya, walau pun dari suara gendang dapatlah diketahui 
bahwa pemuda itu memang ahli menabuh gendang. Suara gendang itu bisa terdengar seperti halilintar, 
bisa seperti riak air atau rintik hujan. 


Kini kakek muka hitam itu mulai bermain sulap. Dia bicara dalam bahasa Bhutan yang tidak dimengerti oleh 
Sian Lun dan Sian Li. Akan tetapi Suma Ciang Bun yang semenjak menjadi suami Gangga Dewi sudah 
mempelajari bahasa daerah isterinya itu, kemudian menerjemahkan kepada mereka. 


“Kakek itu berkata bahwa dia akan membagi-bagi bunga kepada para tamu dari kedua tangannya yang 
kosong.” 


Sian Li memandang dengan wajah berseri. Selama hidupnya, baru dua kali ia menonton tukang sulap, 
yaitu ketika ia masih kecil. Dahulu dia merasa amat kagum melihat tukang sulap mampu mengambil 
benda-benda dari udara. Tetapi ayah bundanya mengatakan bahwa tukang sulap itu mempergunakan alat 
yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu, dan dibantu pula oleh kecepatan kedua tangannya yang sudah 
terlatih baik. Sebenarnya tidak ada yang aneh dalam sulapan. 


“Jangan-jangan dia hanya menipu kita dengan alat-alat yang sudah dia persiapkan lebih dulu!” berkata 
Sian Li, suaranya cukup keras karena dianggapnya bahwa yang mengerti bahasanya tentu hanya mereka 
berempat. 


Akan tetapi wajahnya berubah kemerahan ketika tukang sulap itu menengok kepadanya dan berkata 
dengan suaranya yang bersih dan dalam, khas suara raksasa! 


“Jangan khawatir, Dewi Merah, aku tidak mempergunakan alat apa pun kecuali kedua tanganku yang 
kosong ini! Maafkan, Nona cantik bagaikan dewi, dan suka berpakaian merah, maka aku menyebut Nona 
Dewi Merah!” 


Kiranya raksasa muka hitam itu pandai bahasa Han, dengan lancar pula! Yang lebih membuat Sian Li 
terheran lagi, banyak di antara para tamu dan mereka yang menonton di sekeliling ruang itu, yaitu pendopo 
yang terbuka, menyambut ucapan rakasasa muka hitam itu dengan tawa riuh seolah-olah mereka itu 
mengerti apa yang diucapkan dalam bahasa Han. 
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Sian Li masih tidak tahu bahwa demikian baiknya hubungan orang-orang di situ dengan bangsa Han 
sehingga bahasa Han sama sekali bukan merupakan bahasa yang asing bagi kebanyakan dari mereka. 
Apa lagi banyak pula terdapat keturunan Han di antara mereka. Segera terdengar seruan-seruan dari para 
pemuda yang tadi kagum kepada Sian Li. 


“Dewi Merah...! Dewi Merah...!” 


Gangga Dewi turut pula bergembira dan dia mengangkat kedua tangan ke atas untuk menghentikan 
keributan itu. Setelah reda, ia pun memperkenalkan cucu keponakan dari suaminya itu. 


“Ini adalah cucu keponakan kami, julukannya bukan Dewi Merah, melainkan Si Bangau Merah.” 


Banyak orang bersorak dan bertepuk tangan, dan di sana sini terdengar seruan, “Dewi Bangau Merah! 
Dewi Bangau Merah!” 


Suma Ciang Bun terseret dalam kegembiraan itu dan dia pun mengumumkan, “Sebutan itu memang tepat 
sekali. Namanya memang Dewi (Sian-li)!” Kembali orang bersorak. 


Ketika Gangga Dewi melirik dan melihat betapa Sian Lun tidak ikut bertepuk tangan, bahkan wajah 
pemuda itu nampak muram, dia pun menahan senyumnya. Dia segera mengenal pemuda ini sebagai 
pemuda yang jatuh cinta kepada sumoi-nya, akan tetapi juga amat pencemburu sehingga kalau ada orang 
lain, terutama pria yang memuji Sian Li, dia akan merasa tidak senang dan cemburu! 


Gangga Dewi kembali memberi tanda dengan mengangkat kedua tangan ke atas dan suara bising itu pun 
terhenti. “Lulung Ma, harap kau suka memulai dengan janjimu akan memberi hadiah bunga-bunga kepada 
kami semua!” 


Lulung Ma, Si Raksasa Muka Hitam itu, menjura dan dia membuat gerakan-gerakan seperti biasa 
diperlihatkan tukang sulap, lalu kedua tangan seperti memetik sesuatu dari udara dan... tiba-tiba saja 
kedua tangannya telah memegang masing-masing setangkai bunga yang segar berikut beberapa helai 
daunnya, seolah-olah baru saja ia memetiknya dari udara! 


Akan tetapi, ketika semua penonton bersorak memuji, Sian Li, Sian Lun, Suma Ciang Bun dan juga 
Gangga Dewi, hanya tersenyum. Mereka berempat adalah ahli-ahli silat yang memiliki penglihatan tajam, 
berbeda dengan orang biasa, dan mereka tadi melihat gerak cepat dari tukang sulap itu yang 
mengeluarkan dua tangkai bunga itu dari dalam lengan baju hitamnya yang longgar. 


Memang benar, Lulung Ma tidak mempergunakan alat yang sudah dipersiapkan seperti ucapannya tadi, 
melainkan menggunakan kedua tangannya yang dapat bergerak cepat bukan main sehingga tidak nampak 
oleh mata biasa. Jari-jari tangan yang panjang itu ditekuk ke dalam dan menjepit dua tangkai bunga dari 
dalam lubang lengan bajunya. 


Sambil menjura ke kanan kiri menyambut tepuk tangan itu, Lulung Ma melangkah ke panggung 
kehormatan dan menyerahkan dua tangkai bunga itu kepada Gangga Dewi dan Sian Li sambil berkata 
lantang. 


“Bunga-bunga yang paling indah dan paling segar untuk Yang Mulia Puteri Gangga Dewi dan Dewi Bangau 
Merah!” Dua orang wanita itu tersenyum dan menerima bunga itu disambut tepuk tangan para penonton. 


Sian Lun yang duduk dekat Sian Li, menjadi merah mukanya melihat betapa raksasa hitam itu 
menyerahkan bunga kepada Sian Li sambil matanya yang lebar memandang tajam dan menyapu seluruh 
tubuh dara itu. Teringat dia betapa tadi Si Hitam ini juga memuji Sian Li cantik bagai dewi. Maka dengan 
hati panas dia gunakan kesempatan itu untuk berkata sambil memandang kepada raksasa hitam itu. 
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“Engkau hanya mengambil bunga-bunga itu dari dalam lengan baju. Apa anehnya itu?” 


Sepasang mata yang bulat dan besar itu kini memandang pada Sian Lun dengan sinar mata tajam 
mencorong, membuat Sian Lun agak terkejut akan tetapi tidak melenyapkan rasa tak senangnya. 


Lulung Ma lalu bangkit berdiri, memandang kepada seluruh penonton baik yang di atas panggung mau pun 
yang di bawah. “Saudara sekalian, pemuda ini sudah menuduh aku mengambil bunga-bunga itu dari 
lengan baju. Apakah tadi kalian melihat aku mengambil sesuatu dari lengan baju?” 


Serentak terdengar jawaban, “Tidak...! Tidak...! 


Lulung Ma kemudian tersenyum dan memandang lagi kepada Sian Lun. "Kongcu (Tuan Muda), apakah 
engkau mampu menyulap bunga seperti yang kulakukan tadi?” 


Sian Lun diam saja. Andai kata di lengan bajunya ditaruhkan bunga lebih dahulu sekali pun, dia tentu tidak 
akan mampu mengambil secara cepat sehingga tidak terlihat orang. Untuk pekerjaan itu dibutuhkan latihan 
yang lama sampai menjadi ahli benar. Maka dia menggelengkan kepala. 


“Suheng, jangan mencari keributan!” Sian Li tak senang mendengar celaan Sian Lun itu. 


Gangga Dewi yang maklum apa yang terjadi di hati pemuda itu, tersenyum dan berkata, “Memang dia 
seorang tukang sulap, Sian Lun! Sudahlah, Lulung Ma, harap lanjutkan pertunjukanmu yang menarik ini!” 


Lulung Ma menjura ke arah Gangga Dewi, lalu mundur kembali ke tengah ruangan dan mendekati tukang 
gendang yang masih asyik memukul gendangnya dengan irama lirih dan lambat. Akan tetapi Sian Li tadi 
sempat pula melihat betapa pemuda jangkung yang tampan itu memandang ke arah Sian Lun dengan 
sinar mata mencorong seperti orang marah. 


Lulung Ma kini menggerak-gerakkan kedua tangannya, memetik dari udara, menjambak rambut sendiri, 
mengambil dari lubang telinga dan lain gerakan, akan tetapi setiap kali tangannya bergerak, nampak 
setangkai bunga di tangan itu. Akan tetapi sekali ini bukan dua batang bunga segar seperti tadi melainkan 
berpuluh-puluh bunga kertas yang dia bagi-bagikan dan lempar-lemparkan kepada para tamu dan 
penonton yang menyambut permainan sulapnya ini dengan tepuk tangan meriah dan seruan-seruan 
keheranan. 


Sian Li melihat betapa raksasa hitam itu sesungguhnya menggunakan kecepatan kedua tangannya untuk 
mengambil bunga-bunga kertas yang disembunyikan di dalam lengan baju dan saku jubah hitamnya. 
Namun gerakannya memang amat cepat sehingga tidak nampak oleh mata orang biasa yang tidak terlatih. 


Setelah membagikan semua bunga kertas yang disulapnya secara amat mengesankan itu, Lulung Ma lalu 
memberi hormat ke arah Gangga Dewi dan dia berkata, “Sekarang hamba hendak mencoba untuk 
mengubah kepala hamba menjadi kepala naga, harap Paduka memaafkan hamba.” 


Mendengar hal ini, Gangga Dewi mengangguk. Diam-diam puteri ini kagum juga kepada raksasa hitam 
yang ternyata pandai itu. Mendengar bahwa orang itu hendak mengubah kepalanya menjadi kepala naga, 
ia pun dapat menduga bahwa Lulung Ma tentu seorang ahli ilmu sihir. Dan melihat sikap Lulung Ma yang 
sebelumnya minta maaf kepadanya, hal itu menunjukkan bahwa raksasa hitam itu tentu sudah tahu akan 
kepandaiannya, maka sebelumnya dia minta maaf. 


Kini Lulung Ma menghadapi para tamu dan penonton. “Saudara sekalian harap suka tenang, sekarang aku 
ingin mengubah kepalaku menjadi kepala naga!” 


Lalu dalam bahasa Han dia berkata sambil memandang ke arah Sian Li dan Sian Lun, “Dewi Bangau 
Merah, saya akan mengubah kepala saya ini menjadi kepala naga!” 


Dia lalu memberi isyarat kepada pemuda penabuh gendang yang segera mengganti gendangnya dengan 
tambur, dan terdengarlah derap bunyi tambur yang meledak-ledak dan bergemuruh seperti ada badai dan 
halilintar mengamuk! 


Lulung Ma menggerakkan kaki tangannya mengikuti suara tambur, dan semakin lama tubuhnya bergetar 
makin kuat, lalu dia mengeluarkan suara teriakan melengking. 
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“Saudara lihatlah baik-baik, kepalaku adalah kepala naga berwarna hitam!” Kembali dia mengeluarkan 
suara melengking nyaring tinggi yang makin merendah menjadi gerengan yang menggetarkan seluruh 
ruangan itu, diikuti suara tambur yang menggelegar. 


Semua orang lantas terbelalak, ada yang mengeluarkan teriakan, bahkan banyak wanita menjerit. Sian Li 
merasa betapa lengannya dipegang Sian Lun dengan kuat. la menoleh dan melihat betapa Sian Lun 
terbelalak memandang ke arah Lulung Ma. 


Sian Li tersenyum dan mengerti. Suheng-nya itu memang telah memiliki ilmu silat tinggi dan sinkang yang 
kuat, akan tetapi tidak pernah mempelajari ilmu yang dapat menolak pengaruh sihir seperti dia. Ia sejak 
kecil telah dilatih untuk membangkitkan tenaga sakti dari ilmu silat Pek-ho Sin-kun (Silat Sakti Bangau 
Putih) dan perlahan-lahan kekuatan itu tumbuh dalam dirinya sehingga ia pun seperti memiliki kekebalan 
terhadap sihir. 


Tadi ia sudah menduga bahwa kakek raksasa hitam itu tentu mempergunakan hoat-sut (sihir), maka ia pun 
sudah mengerahkan tenaga sakti Pek-ho Sin-kun sehingga ia pun tidak terpengaruh dan melihat bahwa 
kepala Lulung Ma itu tetap kepala yang tadi, tidak berubah menjadi kepala naga. 


Dan memang Sian Lun menjadi terkejut dan tegang ketika seperti para penonton lain dia melihat bahwa 
kepala raksasa hitam itu benar-benar telah berubah menjadi kepala naga hitam yang amat menyeramkan. 
Tentu saja bentuk kepala naga itu tidak sama di antara para penonton, tergantung dari khayal mereka 
masing-masing. 


Ketika Sian Li mengerling ke arah Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi, dia melihat dua orang tua ini 
memandang ke arah Lulung Ma sambil tersenyum tenang, tanda bahwa mereka pun tidak terpengaruh. Hal 
ini tidaklah mengherankan. 


Suma Ciang Bun adalah keturunan langsung dari Pendekar Super Sakti dari Pulau Es yang merupakan 
seorang sakti dan ahli sihir pula, maka Suma Ciang Bun yang sudah menguasai tenaga sakti Im dan Yang 
dari keluarga sakti itu, tidak terpengaruh. 


Demikian pula dengan Gangga Dewi. la mewarisi ilmu dari mendiang ayahnya, yaitu Si Jari Maut Wan Tek 
Hoat, maka begitu melihat kepala itu berubah menjadi kepala naga, dengan cepat wanita ini mengerahkan 
sinkang-nya dan buyarlah pengaruh sihir itu dari pikirannya. 


“Suheng...,” bisik Sian Li kepada suheng-nya yang masih memegang lengannya dalam keadaan tegang 
itu. “Tenangkan pikiran dan kerahkan sinkang-mu untuk memecahkan pengaruh yang mencengkeram 
pendengaran dan penglihatanmu. Semua itu hanya ilmu sihir.” 


Mendengar bisikan ini, Sian Lun cepat-cepat melepaskan pegangannya dan dia nampak memejamkan 
kedua mata, menahan napas lalu mengatur pernapasan dan setelah dia membuka matanya lagi, dia 
melihat bahwa kepala Lulung Ma kembali seperti biasa. 


“Hemmm, kiranya ilmu setan untuk menakut-nakuti anak kecil!” Sian Lun berkata untuk melampiaskan 
kedongkolan hatinya bahwa tadi ia pun sampai terpengaruh dan sempat terkejut dan gentar. 


Lulung Ma memiliki pendengaran yang amat tajam dan dia dapat menangkap ucapan Sian Lun itu. Dia 
mengeluarkan suara meraung dan bersamaan dengan bunyi tambur yang semakin menurun, orang-orang 
melihat asap mengepul menutupi kepala naga itu dan ketika asap itu lenyap, kepala itu sudah kembali 
menjadi kepala Lulung Ma. Para penonton bertepuk tangan dan bersorak menyambut sulapan itu penuh 
kekaguman. 


Kembali Sian Li melihat betapa pemuda penabuh tambur itu mengirim pandang mata penuh kemarahan 
kepada Sian Lun sehingga hatinya merasa tidak enak. 


“Suheng, kuminta engkau jangan mengeluarkan ucapan yang bukan-bukan. Ingat, kita ini tamu, dan 
mereka itu hanya menyuguhkan pertunjukan untuk menghibur. Sekali lagi engkau bersikap seperti itu, aku 
akan marah padamu,” bisiknya. 


Sian Lun memandang kepadanya dan mengangguk. Dia pun merasa betapa kepanasan hatinya tidak 
beralasan sama sekali dan dia merasa malu sendiri. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Sekarang Lulung Ma telah memberi hormat lagi kepada Gangga Dewi, lalu kepada para penonton. 
“Sekarang, kami hendak mempersembahkan hiburan berupa permainan dan tari ular!” 


Kakek raksasa hitam itu mengeluarkan suling ularnya dan mulai meniup suling dengan suara melengking- 
lengking. Pemuda penabuh tambur itu bangkit, menghampiri belasan buah keranjang dan membuka tutup 
semua keranjang itu, kemudian kembali menabuh tambur perlahan-lahan seperti suara rintik hujan. 


Suara suling melengking-lengking lembut. Para penonton menjadi tegang dan tak berani mengeluarkan 
suara atau bergerak ketika dari belasan buah keranjang itu bermunculan kepala ular-ular yang besar! Ular- 
ular itu mengangkat kepala tinggi-tinggi, seperti ingin menjenguk keluar, mengembangkan leher dan 
mendesia-desis, lidah menjilat-jilat keluar masuk, kemudian mereka keluar dari dalam keranjang. 


Melihat ini, para penonton yang berada paling depan mundur ketakutan, bahkan para tamu yang duduk di 
panggung juga mengangkat kaki dengan gentar. Ular-ular itu bukan ular biasa, melainkan ular kobra yang 
berbisa! Sekali saja digigit ular berbisa itu, nyawa dapat melayang! 


Kini belasan ekor ular itu sudah keluar dari dalam keranjang masing-masing dan mulai merayap 
menghampiri Lulung Ma. Ular itu panjangnya dari satu sampai satu setengah meter. Mereka merayap 
dengan kepala terangkat tinggi, kemudian tiba di depan Lulung Ma dan belasan ekor ular itu berhenti, 
masih mengangkat kepala tinggi-tinggi. 


Lulung Ma menggerak-gerakkan lengan kirinya yang menjadi lemas seperti ular, dengan tangan 
membentuk kepala ular, dan tangan kanannya memegang suling yang masih ditiupnya. Pemuda itu juga 
memukul tambur dengan irama lirih dan lambat. 


Kini ular-ular itu mulai menari-nari, dengan kepala dilenggang-lenggokkan, menoleh ke kiri kanan dan 
nampak bagaikan belasan orang penari yang mempunyai gerakan lemah gemulai! Para penonton 
memandang kagum, akan tetapi tidak berani bersorak atau pun bertepuk tangan, takut kalau mengejutkan 
ular-ular itu. 


Dahulu Suma Ciang Bun pernah belajar ilmu menguasai ular dari mendiang ibunya. Ibunya yang bernama 
Kim Hwee Li adalah seorang yang mempunyai ilmu pawang ular. Bahkan Suma Ciang Bun pernah 
mempelajari cara memanggil ular bukan dengan suling lagi, melainkan dengan suara yang dikeluarkan dari 
bibirnya seperti suitan panjang. 


Akan tetapi kini Suma Ciang Bun kagum menyaksikan kelihaian Lulung Ma mengatur ular-ularnya untuk 
menari seperti itu. Hanya ular-ular peliharaan yang sudah dilatih saja yang dapat disuruh menari seperti itu. 
Belum tentu raksasa hitam itu mampu menguasai dan mengendalikan ular-ular yang liar, pikirnya. 


Agaknya raksasa hitam itu seperti dapat membaca pikiran Suma Ciang Bun karena kini dengan tangan 
kirinya, dia memberi isyarat kepada tukang tambur. Pemuda itu lalu bangkit meninggalkan tamburnya 
sehingga tinggal suara suling saja yang melengking dan mengendalikan belasan ekor ular itu. Pemuda itu 
lalu menuruni tangga panggung dan dengan suara lantang minta kepada penonton di bawah agar 
'membuka jalan' untuk barisan ular. 


“Harap minggir dan membuka jalan. Semua ular di sekitar sini akan kami panggil untuk mengadakan pesta 
ular!” katanya. 


Tentu saja orang-orang menjadi ketakutan dan membuka jalan yang cukup lebar seperti dikehendaki 
pemuda itu. Si Pemuda Jangkung kembali ke atas panggung dan dia lalu menangkapi belasan ekor ular itu 
dengan tangannya dan mengembalikan mereka ke dalam keranjang masing-masing. 


Cara dia menangkap ular-ular itu saja sudah membuat Suma Ciang Bun, Sian Li dan Sian Lun tahu bahwa 
pemuda itu dapat menggerakkan tangan dengan amat cepatnya. Bahkan ketika ular terakhir hendak 
ditangkap, ular itu mematuk dengan serangan cepat sekali. Akan tetapi, dengan sikap amat tenang, 
pemuda itu sudah dapat mendahului, jari tangannya menjepit leher ular dengan amat cekatan dan 
memasukkan ular itu ke dalam keranjangnya. 


Diam-diam Sian Li kagum. Gerakan mengelak dan menjepit leher ular dengan telunjuk dan ibu jari itu tadi 
jelas merupakan gerakan seorang ahli silat yang pandai. Dengan jepitan seperti itu, pemuda itu agaknya 
akan mampu menangkap senjata rahasia yang menyambar ke arah dirinya. la merasa yakin bahwa 
pemuda jangkung itu tentu pandai ilmu silat. 
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Kini pemuda jangkung itu sudah menabuh tamburnya kembali, mengiringi bunyi suling yang melengking 
begitu tinggi sehingga hampir tak terdengar, tetapi terasa getarannya. Suma Ciang Bun terkejut. Itulah 
lengking tinggi memanggil ular yang sangat kuat dan berpengaruh. Baru dia tahu bahwa tadi dia 
memandang rendah. Kiranya raksasa hitam ini bukan saja mampu memanggil ular-ular liar. 


Jantungnya berdebar tegang. Sungguh berbahaya permainan ini, apa lagi di situ sedang berkumpul banyak 
orang. Bagaimana jika ular-ular itu tidak dapat dikendalikan lagi dan menyerang orang? 


Semua orang juga memandang tegang. Tiba-tiba mulailah terdengar suara mendesis-desis dan tercium 
bau amis. Segera terjadi kekacauan ketika para penonton di bawah ada yang berteriak-teriak. 


“Ular...! Ular... 


Pemuda itu sambil terus memukul tamburnya, berteriak dengan suara lantang, “Harap tenang! Jangan ada 
yang bergerak, dan ular-ular itu tidak akan mengganggu!” 


Kini nampaklah ular-ular itu. Memang benar, ketika para penonton tidak bergerak, ular-ular itu tidak 
mengganggu. Memang mereka datang dari empat penjuru, bahkan melalui dekat kaki para penonton, akan 
tetapi mereka semua seperti tergesa-gesa menuju ke tangga dan naik ke panggung, menghampiri kakek 
raksasa hitam yang meniup suling! Banyak sekali ular-ular itu, puluhan ekor, bahkan ada ratusan ekor 
banyaknya, ada yang besar sekali, banyak pula yang kecil namun amat berbisa! 


Banyak di antara para tamu bangkit dari tempat duduk mereka karena merasa ngeri dan takut kalau-kalau 
kaki mereka akan diserang ular. Juga Sian Li dan Sian Lun bangkit berdiri, bukan takut diserang ular, 
melainkan khawatir kalau ada tamu yang dipatuk ular. 


Seorang gadis remaja, puteri kepala dusun yang duduk tak jauh dari mereka, nampak pucat sekali dan 
gadis remaja itu agaknya memang takut ular. Tubuhnya menggigil dan ketika ada dua ekor ular yang 
panjangnya hanya dua kaki akan tetapi ular-ular itu amat berbisa, lewat di dekat kakinya, gadis remaja itu 
menjerit. Dua ekor ular itu terkejut dan membalik. 


Melihat itu, seperti berebut saja Sian Li dan Sian Lun meloncat, mendekati gadis itu. Gerakan mereka ini 
membuat kedua ekor ular yang sudah marah dan tadinya hendak menyerang gadis yang menjerit, kini 
membalik dan menyerang ke arah Sian Li dan Sian Lun. Ular yang menyerang Sian Lun dan Sian Li itu 
adalah semacam ular yang suka melompat tinggi. Kini mereka pun meloncat dan menyerang dengan 
kecepatan seperti anak panah lepas dari busurnya. 


Akan tetapi dengan tenang saja Sian Li menggerakkan tangannya, dan sekali jari-jari tangannya 
menghantam, ular yang menyerangnya itu terbanting dengan kepala remuk dan tewas seketika! Ada pun 
ular yang menyerang Sian Lun, disambut oleh pemuda itu dengan cengkeraman ke arah leher ular itu. 
Sekali dia meremas, leher ular itu hancur dan ular itu pun mati seketika. 


Lulung Ma melihat hal itu dan alisnya berkerut. Alis yang tebal sekali itu sekarang bagai tersambung 
menjadi satu. Tiupan sulingnya menjadi kacau sebab hatinya panas melihat dua ekor ularnya mati, dan hal 
ini membuat ular-ular itu menjadi panik dan kacau pula! Orang-orang menjerit ketika ular-ular itu mulai lari 
ke sana sini dengan kacau. 


Melihat hal ini, Suma Ciang Bun cepat bertindak. Terdengar suara melengking aneh dan meninggi, dan 
ular-ular itu menjadi ketakutan. Lenyap semua kemarahan mereka dan mereka pun tidak ganas lagi, 
melainkan ketakutan dan lari secepatnya meninggalkan tempat itu seperti dikejar-kejar sesuatu yang 
membuat mereka ketakutan! 


Lulung Ma menghentikan tiupan sulingnya. Dia dan pemuda jangkung tukang tambur itu menoleh ke arah 
Suma Ciang Bun dan memandang dengan mata terbelalak. Kemudian, setelah semua ular pergi, hanya 
tinggal dua ekor bangkai ular, Lulung Ma lalu memberi isyarat kepada Si Pemuda Jangkung yang segera 
mengambil dua bangkai ular itu dan menyimpannya dalam sebuah keranjang. 


Kemudian Lulung Ma menjura ke arah Gangga Dewi, tentu saja otomatis ke arah Suma Ciang Bun. “Harap 
dimaafkan, karena ada yang menjerit ketakutan, ular-ular itu menjadi panik. Masih untung ada Enghiong 
(Orang Gagah) yang tadi membantu kami mengusir ular-ular itu sehingga tidak ada korban gigitan. Untuk 
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menyatakan maaf, biarlah murid saya ini bermain silat, dan kami akan memperlihatkan tari silat yang jelek 
dan hanya sekedar menghibur anda sekalian.” 


Akan tetapi sebelum Si Jangkung itu bangkit berdiri, dari tempat para penari yang tadi minggir, 
berlompatan dua orang yang tadi juga menjadi pemain musik. Mereka berusia kurang lebih tiga puluh 
tahun, yang seorang bertubuh gemuk, yang ke dua kurus, akan tetapi keduanya amat tinggi, setinggi 
raksasa hitam itu dan nampak mereka itu memiliki tenaga otot yang kuat. 


Melihat mereka, Lulung Ma segera tersenyum dan kembali menjura kepada para tamu. “Agaknya dua 
orang pembantu kami ini ingin pula memperlihatkan kepandaian mereka untuk menghibur para tamu. 
Badhu dan Sagha, silakan!” 


Dua orang itu memberi isyarat pada kawan-kawan mereka dan beberapa orang datang menggotong 
sebuah keranjang yang terisi batu-batu sebesar kepala orang. Dan setelah meletakkan keranjang itu di 
depan Badhu dan Sagha, mereka turun kembali. 


Badhu yang gemuk dengan perut gendut itu berdiri tegak dengan dua lutut agak ditekuk, memasang kuda- 
kuda kemudian memberi isyarat kepada kawannya yang tinggi kurus bernama Sagha. Orang ini lalu 
mengambil sebongkah batu dari keranjang, lalu sekuat tenaga dia menghantamkan batu itu ke arah perut 
temannya. Perut yang gendut itu menerima hantaman batu. 


“Bukkk!!” 


Hantaman itu membalik. Sagha mundur sejauh dua meter lebih, lalu sekuat tenaga dia melontarkan batu 
itu ke arah perut kawannya. 


“Bukkk!! 


Batu itu mengenai perut dan mental kembali ke arah Sagha yang menyambut dengan kedua tangan. 
Kemudian, Sagha melemparkan batu itu menghantam ke arah dada, paha, pundak, bahkan dari belakang 
mengenai punggung dan pinggul. Akan tetapi batu itu selalu mental kembali. 


Tentu saja semua orang menjadi sangat kagum. Tubuh Si Gendut itu memang kebal. Kemudian, Badhu 
juga mengambil sebongkah batu dan menghantamkan batu ke arah Sagha yang kurus. Si Kurus ini 
menyambut dengan batu di tangannya. 


Mereka kembali mengambil batu dan kini mereka saling hantam, bukan saja di tubuh, melainkan di kepala. 
Akan tetapi setiap kali batu itu dihantamkan ke kepala lawan, batu itu pecah berhamburan! 


Tentu saja para penonton menyambut ini dengan sorak-sorai dan tepuk tangan karena pertunjukan ini 
benar-benar menegangkan dan juga mengagumkan. Bagaimana kepala orang dapat begitu kebal dan 
keras sehingga batu besar pun pecah pada saat bertemu kepala! 


Setelah sepuluh buah batu besar itu pecah, kedua orang itu lalu mengadu kekuatan dengan bergulat! 
Badhu yang gendut berhasil memegang pinggang Sagha yang kurus dengan kedua tangannya, 
mengerahkan tenaga mengangkat tubuh kurus itu ke atas, memutar-mutarnya dan membanting sekuat 
tenaga. 


“Bukkk...! 


Tubuh kurus itu terbanting dan kalau orang lain dibanting sekeras itu, tentu akan semua tulangnya patah- 
patah. Akan tetapi seperti sebuah bola saja, Si Kurus sudah meloncat bangun kembali, dan kini dia 
menyergap Si Gendut, menangkap lengannya, dipuntir ke belakang dan dari belakang tubuhnya dia 
membanting kawannya itu dengan sepenuh tenaga. 


“Bukkk...! 


Tubuh gendut gemuk itu terbanting dan semua orang merasa khawatir. Akan tetapi seperti juga temannya 
tadi, segera dia bangkit kembali, seolah-olah bantingan tadi sama sekali tidak dirasakannya. 
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Sekarang mereka tidak bergulat lagi, namun berkelahi saling pukul dan saling tendang, dan sekali ini 
agaknya mereka ingin memamerkan kecepatan gerakan mereka. Pukulan dan tendangan mereka elakkan 
atau tangkis, dan yang sempat mengenai tubuh pun tidak dirasakan karena keduanya memiliki kekebalan. 


Demikian serunya perkelahian itu sehingga memancing tepuk sorak para penonton yang merasa kagum 
bukan main karena mereka seperti melihat dua ekor harimau bertarung. Memang hebat sekali perkelahian 
itu, apa lagi juga diiringi musik tambur dan genderang yang dipukul secara kuat oleh Lulung Ma dan 
pemuda jangkung. 


Akhirnya, Lulung Ma yang memukul gendang memberi isyarat dengan pukulan gendang yang semakin 
lambat dan lirih, dan akhirnya dua orang yang sedang bertanding itu pun menghentikan pertandingan 
mereka. Dengan sikap bangga dan dada yang terangkat, Si Gendut yang bernama Badhu lalu memandang 
kepada para tamu dan para penonton. 


“Saudara sekalian, rasanya kurang menarik kalau hanya saya dan adik saya Sagha ini yang bertanding 
karena kami berdua sama kuat dan tidak ada yang dapat menang atau kalah. Kita semua tahu betapa 
kuatnya bangsa kita yang hidup di sekitar Pegunungan Himalaya ini, tak dapat disamakan dengan mereka 
yang tinggal di timur, yang bertubuh kerempeng dan berpenyakitan. Akan tetapi, kalau ada di antara 
saudara yang mengaku orang timur dan merasa memiliki kepandaian yang katanya dimiliki orang-orang di 
dunia persilatan, silakan maju. Mari kita ramaikan pertemuan ini dengan main-main sebentar untuk 
membuka mata kita siapa sesungguhnya yang lebih kuat antara orang-orang di Pegunungan Himalaya!” 


Dengan sikap menantang Badhu dan Sagha berdiri di situ sambil memandang ke arah Sian Lun dan Sian 
Li, juga Suma Ciang Bun. Jelas bahwa meski dia tidak menantang secara langsung, akan tetapi di tempat 
itu yang jelas merupakan pendatang dari timur adalah mereka bertiga itu. 


Sian Lun dan Sian Li, saling pandang dan dari pandang mata itu mereka bersepakat untuk menyambut 
tantangan itu. Sian Li lalu menoleh kepada nenek Gangga Dewi dan bertanya, “Bolehkah kami melayani 
tantangan mereka?” 


Gangga Dewi dan suaminya saling pandang. Diam-diam Gangga Dewi juga merasa marah melihat sikap 
dua orang pegulat itu yang dianggapnya terlalu sombong, bahkan merendahkan orang-orang Han dengan 
sengaja. Dia mengangguk dan menjawab. “Biar Sian Lun yang maju lebih dulu menghadapi Badhu, dan 
engkau nanti yang menghadapi Sagha.” 


Sian Lun yang sejak tadi sudah mendongkol sekali, segera bangkit dan sekali kakinya bergerak, tubuhnya 
sudah melayang ke depan dua orang itu. 


“Aku orang dari timur yang kerempeng dan lemah ingin mencoba kehebatan seorang di antara kalian!” kata 
Sian Lun dengan suara lantang. 


Suasana menjadi tegang. Semua orang tahu bahwa pemuda tampan itu adalah anggota rombongan Puteri 
Gangga Dewi dan dari pakaiannya saja jelas dapat diketahui bahwa dia seorang pemuda Han. 


Kalau saja Sian Lun bukan anggota rombongan Puteri Gangga Dewi, tentu Badhu telah mengejek dan 
menghinanya. Akan tetapi mengingat akan kehadiran puteri Bhutan itu, Badhu tidak berani bersikap kasar 
dan dia pun menjura sebagai penghormatan. 


“Saya tidak berani menentang Kongcu, dan yang saya maksudkan adalah mereka yang datang dari timur 
daerah Se-cuan. Akan tetapi kalau tidak ada yang berani maju kecuali Kongcu, baiklah saya akan layani 
Kongcu main-main sebentar.” 


Sagha tersenyum dan Si Tinggi Kurus ini lalu mengundurkan diri ke rombongan penari dan pemain musik 
tadi. Kini Lulung Ma dan pemuda penabuh tambur memukul tambur dan gendang dengan gencar. Mereka 
kelihatan gembira sekali. 


Sian Li yang memandang rendah kedua orang pegulat itu, lalu berseru dengan lantang. “Suheng, jangan 
sampai membunuh orang!” 


Sian Lun mengangguk, dan mendengar ucapan gadis itu, Lulung Ma dengan tangan masih menabuh 
gendang, menjawab. “Nona Dewi Bangau Merah, pembantuku Badhu ini belum pernah dikalahkan lawan, 
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bagaimana mungkin dia dapat dibunuh? Dan jangan khawatir, kami juga tidak akan mau membunuh orang 
dalam pesta ini, hanya sekadar menghibur dengan pertunjukan menarik. Badhu, mulailah!” 


Dua orang itu sudah saling berhadapan. Sian Lun bersikap tenang walau pun hatinya panas mendengar 
ucapan Lulung Ma tadi. Namun dia sebagai murid suami isteri yang sakti, tahu bahwa membiarkan diri 
diseret perasaan amat merugikan. Dia tetap tenang dan waspada, dan dia mengikuti setiap gerakan lawan 
dengan pandang matanya yang mencorong tajam. 


Bagai seekor beruang, Badhu yang gendut itu mengangkat kedua tangan ke atas kanan kiri kepala, lalu 
membuat langkah perlahan mengitari Sian Lun. Pemuda itu mengikuti dengan gerakan kakinya tetap 
waspada. 


“Kongcu, silakan menyerang lebih dulu,” kata Badhu yang memandang rendah pemuda yang nampak 
lemah itu. 


“Badhu, engkau yang menantang, engkau pula yang harus menyerang terlebih dahulu,” jawab Sian Lun 
dengan sikap tetap tenang. 


“Ha-ha-ha, engkau terlalu sungkan, Kongcu. Baiklah, aku akan menyerang lebih dahulu. Awas seranganku 
ini!” 


Tangan kirinya menyambar dari atas, akan tetapi Sian Lun membiarkan saja karena dari gerakan pundak 
lawan ia tahu bahwa tangan kiri itu hanya menggertak saja, sedangkan yang sungguh menyerang adalah 
tangan kanan yang menyambar ke arah pundaknya. Agaknya lawan terlalu memandang rendah 
kepadanya, disangkanya akan begitu mudah dia tangkap! 


Hanya dengan memutar tubuh sedikit saja, tubrukan tangan kanan itu mengenai tempat kosong. Badhu 
menyusulkan serangannya bertubi-tubi. Kedua tangannya seperti cakar beruang menyambar-nyambar 
untuk mencengkeram dan menangkap. 


Sian Lun maklum bahwa orang ini memiliki keahlian dalam ilmu gulat, maka dia harus menjaga agar jangan 
sampai dapat ditangkap. Tangkapan atau cengkeraman seorang ahli gulat dapat berbahaya. Maka, dia pun 
mengelak selalu dan kadang menangkis dari samping tanpa memberi kesempatan kepada jari-jari tangan 
yang panjang itu untuk bisa menangkapnya. 


Ketika Badhu yang mulai penasaran karena semua sambaran tangannya tidak pernah berhasil itu 
menubruk laksana seekor harimau, dengan kedua lengan dikembangkan, Sian Lun menggeser kakinya ke 
kiri. Tubuhnya mengelak dengan lincah dan saat tubuh Badhu lewat di sebelah kanannya, dia pun 
mengerahkan tenaga dan menghantam ke arah lambung lawan. 


“Desss...!” 


Tubuh lawan itu terbanting keras dan bergulingan. Akan tetapi seperti bola karet, dia sudah bangkit kembali 
dan sama sekali tidak kelihatan sakit, bahkan meloncat dan menubruknya lagi. Sekali ini Badhu marah 
karena biar pun dia tidak terluka, namun dia telah terbanting dan hal ini bisa dianggap bahwa dia kalah 
oleh para penonton. Kini dia tidak hanya menubruk, bahkan mencengkeram ke arah kepala. 


Dia memang kebal, pikir Sian Lun. Kembali dia mengelak dan sekali ini, dia tidak mau menggunakan 
tenaga untuk memukul lawan begitu saja, melainkan dia menggunakan tangan yang dibuka, dan tangan itu 
menampar ke arah muka orang. Yang diarah adalah hidung dan mata karena yakin bahwa betapa pun 
kebal kepala itu, kalau hidung dan mata tidak mungkin dilatih kekebalan. 


“Plakkk!” 


Tubuh itu tidak terguncang, akan tetapi Badhu mengeluarkan seruan kesakitan dan dua tangannya 
menutupi mukanya. Ketika dia menurunkan tangannya, hidungnya menjadi biru dan sebelah matanya juga 
dilingkari warna menghitam! 


Badhu adalah seorang kasar yang biasa mempergunakan kekerasan. Kalau dia biasa menggunakan 
otaknya, tentu dia tahu bahwa dia berhadapan dengan lawan yang jauh lebih tinggi ilmunya dibandingkan 
dengan dia yang hanya menggunakan kekuatan otot dan keras serta tebalnya tulang dan kulit. Kini dia 
menjadi marah sekali dan lupa diri. 
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Dia menggereng seperti harimau terluka dan dia menyerang Sian Lun dengan liar dan membabi-buta. 
Serangan membabi-buta seperti itu malah berbahaya, pikir Sian Lun. Maka dia pun menggunakan 
kelincahan tubuhnya, mengelak sambil membalas dengan pukulan-pukulan tangan terbuka yang ditujukan 
ke arah bagian badan yang tak mungkin dilatih kekebalan. Berkali-kali tangannya menampar daun telinga, 
sambungan siku dan pergelangan tangan, kakinya menendang ke arah sambungan lutut kedua kaki lawan. 


“Brukkk...! 


Sekali ini Badhu jatuh dan biar pun dia berusaha untuk bangkit, dia jatuh kembali karena sambungan 
kedua lututnya telah berpindah tempat! 


Para penonton menahan napas dan suasana menjadi tegang bukan main. Tidak ada yang berani bertepuk 
tangan karena selain mereka merasa bangga kepada Badhu juga mereka masih tidak dapat percaya 
bahwa seorang pemuda yang kelihatan lemah itu benar-benar mampu membuat Badhu bertekuk lutut 
tanpa mengalami cidera sedikit pun, bahkan tanpa pernah tersentuh tangan raksasa gendut itu! 


Terdengar tepuk tangan dan ternyata yang bertepuk tangan adalah Sian Li! Walau pun hanya dia seorang 
yang bertepuk tangan, akan tetapi karena dia sengaja mengerahkan tenaganya, maka suara tepuk 
tangannya amat nyaring. 


Sagha sudah membawa teman-temannya, para pemain musik, untuk membantu Badhu meninggalkan 
gelanggang pertandingan dan dia sendiri menghadapi Sian Lun dengan muka merah. 


“Kongcu hebat, dapat mengalahkan Kakakku, akan tetapi aku pun ingin mengadu ilmu denganmu. 
Bersiaplah!” 


Sian Lun tentu saja tidak takut, akan tetapi pada saat itu nampak berkelebat bayangan merah. “Suheng, 
jangan tamak! Yang satu ini bagianku!” 


Sian Lun memandang pada sumoi-nya dan tersenyum. “Hati-hati Sumoi, jangan sampai kesalahan tangan 
membunuh orang,” katanya dan dia pun kembali ke tempat duduknya. 


Semua tamu dan penonton kini memandang kepada Sian Li dan karena mereka tadi sudah kagum kepada 
gadis jelita itu, sekarang melihat gadis itu berani menghadapi dan hendak melawan seorang jagoan seperti 
Sagha, tentu saja mereka semakin kagum, juga perasaan hati mereka tegang. Bagaimana kalau kulit yang 
halus mulus itu sampai lecet, tulang yang kecil lembut itu sampai patah-patah. Tentu saja tak ada yang 
mengira bahwa tingkat kepandaian dara itu bahkan lebih tinggi dari pada tingkat kepandaian pemuda 
tampan yang tadi mempermainkan dan mengalahkan Badhu! 


Sagha sendiri terkenal jagoan. Karena dia merasa bangga pada diri sendiri dan jarang menemui tandingan, 
maka kini dihadapi seorang dara sebagai calon lawan, tentu saja dia merasa sungkan dan tidak enak 
sekali. 


“Nona, aku Sagha adalah seorang laki laki yang gagah perkasa dan tak pernah mundur menghadapi lawan 
yang bagaimana pun juga. Akan tetapi, bagaimana mungkin aku berani melawan seorang dara yang masih 
setengah kanak-kanak seperti Nona? Seluruh dunia akan mentertawakan aku, menang atau pun kalah. 
Lebih baik aku melawan lima orang laki-laki yang mengeroyokku dari pada harus bertanding melawan 
seorang dara remaja!” 


Sian Li tersenyum mengejek. “Sagha, katakan saja engkau takut melawan aku. Kalau engkau takut, 
berlututlah dan cabut semua omongan kalian yang sombong tadi, yang mengejek dan menghina para 
pendekar dari dunia persilatan di timur! Engkau harus menarik ucapanmu tadi dan mohon maaf, baru aku 
dapat mengampunimu!” 


Mereka yang memahami bahasa Han, menjadi bengong mendengar ucapan gadis itu. Betapa beraninya! 
Dan mereka yang tidak paham, cepat-cepat bertanya kepada teman mereka yang mengerti dan semua 
orang kini memandang kepada Sian Li dengan kaget dan heran. 


Seorang gadis yang usianya belum dewasa benar, akan tetapi berani bersikap demikian meremehkan 
terhadap seorang jagoan seperti Sagha yang tadi sudah memamerkan demonstrasi kekebalan dan 
kehebatan tenaganya! Baru kepala dan tubuh yang lain saja demikian kuatnya, kepalanya mampu 


dunia-kangouw.blogspot.com 


membikin pecah batu, apa lagi tangannya. Sekali sentuh saja, mungkin kepala gadis remaja itu akan 
remuk! 


Mendengar ucapan Sian Li, Sagha mengerutkan alisnya dan mukanya menjadi merah sekali. Kalau saja 
bukan seorang gadis yang mengucapkan kata-kata tadi, tentu sudah dihantamnya. Akan tetapi dia 
berhadapan dengan seorang gadis, anggota rombongan Sang Puteri Gangga Dewi pula, tentu saja dia 
tidak berani sembarangan. 


“Nona, mungkin saja Nona pernah mempelajari ilmu silat, akan tetapi engkau bukanlah lawanku. Aku tidak 
takut kepadamu, melainkan takut kalau ditertawakan orang gagah sedunia. Pula, bagaimana aku berani 
bertanding dengan engkau yang datang bersama Yang Mulia Puteri Gangga Dewi? Aku takut mendapat 
marah dari beliau.” 


Gangga Dewi yang mendengar ucapan Sagha itu tersenyum. la sudah tahu bahwa Sian Li sudah mewarisi 
ilmu-ilmu yang hebat, bahkan tingkatnya lebih tangguh dibandingkan suheng-nya. Oleh karena itu, tentu 
saja dia merasa yakin bahwa Sian Li akan mampu menandingi dan bahkan mengalahkan Sagha dengan 
mudah. Juga dia ingin orang yang sombong itu dapat menerima hajaran karena telah berani mengejek dan 
menghina para pendekar Han. 


“Sagha, engkau boleh bertanding melawan Si Bangau Merah, dan kalau engkau mampu menang, baru aku 
mengakui bahwa engkau memang seorang jagoan yang hebat.” 


Sagha memberi hormat kepada Gangga Dewi. “Maafkan saya. Akan tetapi bagaimana kalau hamba 
kesalahan tangan dan melukai Nona ini? Hamba tidak ingin Paduka nanti marah kepada hamba.” 


Gangga Dewi tertawa. “Aku tidak akan marah dan semua orang yang berada di sini menjadi saksinya.” 


“Terima kasih, Yang Mulia,” kata Sagha dan kini dia menghadapi Sian Li. “Baik, Nona. Mari kita main-main 
sebentar.” 


“Tak usah main-main, engkau keluarkan semua kepandaianmu dan seranglah sungguh-sungguh karena 
aku akan merobohkanmu!” kata Sian Li. 


“Hemm, bocah ini terlalu memandang rendah kepadaku,” pikir Sagha marah. Dia pun tidak sungkan- 
sungkan lagi dan mengambil keputusan untuk membikin malu gadis itu di depan umum, misalnya dengan 
merobek baju itu! 


“Nona, jaga seranganku ini!” 


Kedua tangannya yang besar dengan lengan yang panjang itu sudah bergerak cepat menyambar ke arah 
tubuh dara remaja itu tanpa sungkan lagi. Dibandingkan Badhu, Sagha yang tinggi kurus ini memang lebih 
sigap dan cepat. 


“Hyaaaahhhh...!” Dia membentak sambil menyerang. 
“Plakkk!” 


Kedua telapak tangannya saling bertemu dari kanan kiri dan mengeluarkan bunyi keras ketika terkamannya 
itu luput, dan gadis yang tadi berada di depannya itu telah lenyap. Cepat dia membalik dan kembali kedua 
lengan panjang itu bergerak seperti dua ekor ular, akan tetapi kembali terkamannya mengenai tempat 
kosong. 


Makin cepat Sagha menyerang, semakin cepat pula Sian Li bergerak sehingga semua penonton menjadi 
bengong saking kagumnya. Tubuh gadis itu lenyap dan yang nampak hanya bayangan merah 
berkelebatan dengan sangat cepatnya, menyambar-nyambar di antara terkaman dan cengkeraman kedua 
tangan Sagha. 


Mendadak, ketika dia menganggap sudah cukup lama mempermainkan lawan, Sian Li berseru nyaring. Jari 
telunjuk kirinya meluncur bagaikan patuk burung bangau mematuk dengan cepat seperti kilat menyambar. 


“Hajiitttt...! Tukkk!” 
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Telunjuk kiri itu menotok dua kali ke pundak dan dada dan seketika Sagha tidak mampu bergerak karena 
dia telah menjadi korban ilmu totok ampuh It-yang Sin-ci yang dipelajari gadis itu dari Yok-sian Lo-kai. 


Sian Li juga telah menguasai ilmu totok lain seperti Coan-kut-ci (Jari Penembus Tulang) yang hebat dari 
paman kakeknya, akan tetapi ia tadi menggunakan lt-yang Sin-ci untuk mempraktekkan ilmu yang baru 
saja ia pelajari dari Raja Obat itu. Dan pada saat lawan tak mampu bergerak, kaki Sian Li menyambar ke 
arah lutut. Sagha yang tidak mampu mengerahkan tenaga lagi roboh terpelanting. Pada saat lawan 
terpelanting itu, Sian Li membebaskan kembali totokannya. 


Para penonton kini tidak mampu lagi menahan kekaguman dan kegembiraan mereka melihat betapa Dewi 
Bangau Merah benar-benar sudah mampu merobohkan Sagha! Maka terdengarlah tepuk sorak riuh 
menyambut kejatuhan Sagha. 


“Hemmm, mana kepandaianmu yang membuat engkau sombong dan mengejek para pendekar dari timur? 
Hanya sebegini saja?” Sian Li mengejek dengan suara lantang, dan kembali terdengar orang menyambut 
dengan suara riuh. 

Wajah Sagha sebentar pucat sebentar merah dari dia meloncat berdiri. 

“Aku belum kalah!” bentaknya. 

Dia pun kembali menyerang, kini bukan ingin menangkap dan merobek baju gadis itu, melainkan memukul 


dan menendang dengan dahsyat! Sagha sudah marah sekali dan lupa bahwa yang dilawannya hanya 
seorang dara remaja. Dia menyerang bukan lagi untuk mencari kemenangan, melainkan untuk membunuh. 
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Akan tetapi, Sagha seperti mengamuk dan menyerang bayangan saja. Semua pukulan, cengkeraman dan 
tendangannya hanyalah mengenai udara kosong sampai terdengar suara bersiutan. 


Tiba-tiba, begitu melihat ada kesempatan baik, kembali jari telunjuk tangan kiri gadis itu meluncur dan 
seperti tadi, seketika tubuh Sagha tidak dapat dia gerakkan dan sekali ini, sambil membentak nyaring Sian 
Li menendang atau mendorong dengan kakinya sambil mengerahkan tenaga. Tubuh tinggi kurus itu 
terlempar keluar dari panggung dan jatuh menimpa kawan-kawannya, yaitu para penari dan penabuh 
musik di mana terdapat pula Badhu yang telah dikalahkan Sian Lun! 


Tepuk tangan dan sorak yang riuh menyambut kemenangan Sian Li ini. Akan tetapi ketika Sian Li berjalan 
kembali ke tempat duduknya, suara tambur dan gendang terhenti tiba-tiba dan kini Lulung Ma dan pemuda 
tampan jangkung telah berdiri berdampingan sambil bertolak pinggang. Lulung Ma mengeluarkan teriakan 
yang mengatasi keriuhan di situ, suaranya nyaring sekali dan terdengar oleh semua orang. 


“Saudara sekalian! Kedua orang pembantu kami sudah kalah karena mereka memang bodoh. Sekarang, 
kami berdua menantang siapa saja yang memiliki kepandaian untuk mengadu ilmu di sini. Kami menantang 
semua dan siapa saja, tidak terkecuali!” 


Pandang mata Lulung Ma lurus ditujukan kepada Suma Ciang Bun, sedangkan pandang mata pemuda 
jangkung itu ditujukan kepada Liem Sian Lun! Walau pun mereka tidak menuding, jelas bahwa dua orang 
Han itulah yang mereka tantang! 


Tiba-tiba Gangga Dewi yang sudah berdiri seperti yang lain, menuding ke arah Lulung Ma dan terdengar 
suaranya yang lembut namun lantang. 


“Lulung Ma, sikapmu menunjukkan bahwa engkau dan orang-orangmu ini agaknya para penyelundup yang 
hendak mengacau di Bhutan! Menyerahlah untuk kami tawan dan kami periksa!” 


Mendadak Lulung Ma mengubah sikapnya yang tadi hormat kepada puteri itu. “Gangga Dewi, engkau 
puteri Bhutan yang mengkhianati bangsa sendiri, bersekongkol dengan orang-orang Han dari timur! 
Engkau yang sepatutnya ditawan!” 


Tiba-tiba raksasa hitam itu meloncat ke tempat duduk kehormatan, diikuti oleh pemuda jangkung yang juga 
sekali menggerakkan kaki sudah ikut melayang ke situ. Lulung Ma menerjang ke arah Gangga Dewi, 
sedangkan pemuda jangkung itu menerjang ke arah Liem Sian Lun! 


“Jahanam busuk!” Suma Ciang Bun meloncat dan melindungi isterinya. Melihat betapa Lulung Ma 
menyerang Gangga Dewi dengan dorongan kedua telapak tangan terbuka, Ciang Bun memapaki dengan 
kedua telapak tangannya pula. 


“Desss...!” 


Dua pasang telapak tangan bertemu dan akibatnya Ciang Bun terhuyung, akan tetapi Lulung Ma juga 
mundur dua langkah. Dari pertemuan tenaga ini saja dapat diketahui bahwa Si Raksasa Hitam itu sangat 
kuat dan memiliki sinkang yang ampuh dan dapat menandingi kekuatan cucu Pendekar Sakti dari Pulau Es 
itu! 


Gangga Dewi melolos sabuk sutera putihnya dan cepat membantu suaminya dan suami isteri itu kini 
mengeroyok Lulung Ma. Gangga Dewi menggunakan sabuk sutera, Suma Ciang Bun pun sudah 
menghunus sepasang pedangnya yang bersinar putih, sedangkan Lulung Ma juga sudah mengeluarkan 
senjatanya yang terlihat aneh dan dahsyat, yaitu sepasang roda atau gelang besar yang dipasangi sirip- 
sirip tajam dan berwarna kuning keemasan. 


Sementara itu, pemuda jangkung tukang tambur tadi sudah menyerang Sian Lun. Tentu saja Sian Lun 
segera menyambut serangannya dengan tangkisan sambil mengerahkan tenaganya. 


“Dukkk!” 


Pertemuan dua lengan membuat Sian Lun hampir terjengkang, maka mengertilah Sian Lun bahwa pemuda 
jangkung itu memang benar seperti dugaannya tadi, bukan orang sembarangan dan mempunyai tenaga 
sinkang kuat. Sama sekali tidak bisa disamakan dengan Badhu dan Sagha yang hanya mengandalkan 
tenaga otot dan tulang, tenaga kasar saja. 
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Pemuda jangkung ini memiliki gerakan silat yang lihai, dan dalam pertemuan tenaga pertama kali tadi, Sian 
Lun jelas kalah kuat. Oleh karena itu, gadis yang lincah dan galak ini meloncat ke depan dan sambil 
mengeluarkan bentakan, ia sudah menyerang dengan ilmu yang dipelajarinya dari Suma Ceng Liong dan 
yang paling disukainya, yaitu ilmu totok Coan-kut-ci (Jari Penembus Tulang). 


“Keparat, jangan menjual lagak di sini!” bentak Sian Li dan serangannya itu membuat Si Pemuda Jangkung 
terkejut. Akan tetapi dia masih mampu menghindarkan diri dengan melempar tubuh ke belakang dan 
berjungkir-balik tiga kali. 


“Nona Merah yang cantik sekali, mundurlah agar kulitmu yang putih mulus tidak sampai lecet,” pemuda itu 
berkata dan ternyata penabuh musik ini seorang pemuda yang selain lihai ilmu silatnya, juga pandai bicara 
dan lincah. 


Wajah gadis itu menjadi semerah pakaiannya dan dua matanya melotot. Tanpa banyak cakap lagi Sian Li 
sudah menerjang lagi dengan tusukan-tusukan jari tangannya yang amat berbahaya. Sian Lun juga 
membantu sumoi-nya dan pemuda ini bahkan sudah mencabut pedang dan menyerang pemuda jangkung 
dengan ganasnya. 


Si Pemuda Jangkung terkejut. Kiranya dua orang pengeroyoknya itu sangat berbahaya. Maka setelah 
berkali-kali dia berloncatan mengelak, dia lalu melolos senjatanya, yaitu sehelai sabuk rantai baja yang 
kedua ujungnya dipasangi pisau tajam. Dia memutar senjata itu dan dua batang pisau menyambar- 
nyambar ke arah Sian Li dan Sian Lun bagaikan dua ekor burung walet menyambari belalang. 


Sian Li juga sudah mencabut pedangnya dan bersama suheng-nya, ia lalu mengeroyok pemuda jangkung. 
Bagaimana pun lihainya pemuda jangkung itu, kini dia menghadapi pengeroyokan dua orang murid dari 
Suma Ceng Liong, cucu dari Pendekar Super Sakti Pulau Es yang paling tangguh, maka sebentar saja dia 
sudah terdesak hebat dan kedua pisau di ujung rantai bajanya hanya mampu melindungi dirinya tanpa 
mampu membalas serangan lawan. 


Lulung Ma ternyata memang lihai bukan main. Sepasang senjatanya yang berbentuk gelang besar bersirip 
itu selain dapat dipegang oleh kedua tangan untuk menangkis dan menghantam lawan, juga dapat dia 
lontarkan ke arah lawan. Gelang itu akan berputar menyambar ke arah lawan, dan jika lawan mengelak, 
gelang itu berputar dan membalik kembali ke tangannya. 


Beberapa kali Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi nyaris terkena sambaran senjata yang istimewa itu. 
Namun, kedua suami isteri ini adalah orang-orang yang memiliki ilmu kepandaian tinggi, keturunan orang- 
orang sakti. Oleh karena itu, betapa pun dahsyatnya permainan sepasang gelang atau roda di tangan 
Lulung Ma, tetap saja mereka mampu mempertahankan diri, bahkan serangan balasan pasangan suami 
isteri ini pun sering kali membuat Lulung Ma menjadi repot sekali. 


“Kepung tempat ini, tangkap mereka semua. Mereka mata-mata musuh!” Gangga Dewi berteriak lantang. 


Mendengar aba-aba ini, pasukan keamanan dan para petugas di dusun itu lalu serentak maju mengepung 
dan mengeroyok. Hanya Lulung Ma, pemuda jangkung dan dua orang pembantu mereka tadi, yaitu Badhu 
dan Sagha yang terus melakukan perlawanan. Para pemusik lain dan juga para penyanyi dan penari berdiri 
berkelompok di sudut dengan ketakutan. 


Penonton menjadi panik, apa lagi ketika empat orang yang dikeroyok itu berloncatan ke tengah penonton. 
Beberapa orang penonton roboh, dan saat Suma Ciang Bun, Gangga Dewi, Sian Lun dan Sian Li 
melakukan pengejaran, keempat orang itu sudah lenyap di antara penonton. 


Ketika ditanya, para pemusik itu menjawab dengan ketakutan bahwa mereka tidak tahu, bahkan tidak 
mengenal empat orang itu. Pamimpin rombongan itu, seorang kakek yang lemah, akhirnya mengatakan 
bahwa dia terpaksa menerima keempat orang itu sebagai anggota rombongan. 


“Kenapa engkau menerima mereka?” Gangga Dewi bertanya. 
“Hamba takut menolak, mohon Paduka mengampuni hamba...” kata kakek itu ketakutan. “Hamba sama 


sekali tidak tahu bahwa mereka adalah pemberontak-pemberontak, tidak tahu bahwa mereka adalah 
orang-orang Nepal yang hendak mengacau.” 
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“Katakan, bagaimana engkau bertemu dengan mereka dan siapa pula mereka itu,” kata pula Gangga Dewi. 


“Pada malam hari ketika hamba menerima perintah untuk meramaikan penyambutan terhadap Paduka, 
hamba telah didatangi kakek yang mengaku bernama Lulung Ma itu. Sebelumnya hamba telah mengenal 
dia sebagai seorang pendeta yang bernama Lulung Lama, yaitu seorang pemimpin dari para pendeta 
Lama Jubah Hitam di Tibet. Ada pun pemuda jangkung itu adalah muridnya, seorang peranakan Han-Tibet 
yang bernama Cu Ki Bok. Mereka itu... aughhh...!” 


Sian Li yang bergerak paling cepat, sudah meloncat ke kiri dari mana datangnya pisau yang terbang dan 
menembus dada kakek pemimpin rombongan pemusik itu. Dia masih sempat melihat berkelebatnya 
bayangan di antara penonton. Dia mengejar terus, akan tetapi karena banyak penonton yang kembali 
menjadi panik dan lari ke sana ke mari, dia kehilangan jejak bayangan itu. Akan tetapi melihat bayangan itu 
bertubuh jangkung, dia bisa menduga bahwa bayangan yang melempar pisau dan membunuh kakek 
pemimpin rombongan pemusik yang sedang memberi keterangan itu tentulah pemuda jangkung pemukul 
tambur yang lihai tadi. 


Ketika ia kembali ke tempat tadi, di atas panggung, ternyata kakek itu telah tewas tanpa dapat melanjutkan 
keterangannya. Gangga Dewi mengepal tinju. la mengajak suaminya dan dua orang muda-mudi itu untuk 
segera melanjutkan perjalanan menuju ke kota raja Thimphu karena dia harus segera melaporkan semua 
hal yang terjadi itu kepada raja agar dikerahkan pasukan khusus untuk membasmi dan membersihkan 
jaringan mata-mata orang Nepal dan Tibet yang agaknya bersekongkol itu. Harus mengirim berita pula 
kepada Kerajaan Nepal dan para pimpinan Lama di Tibet tentang orang-orang Nepal Tibet yang hendak 
mengacaukan keadaan yang aman tenteram itu..... 


Kekkkkkkkkkkkkkk kakak 


Tan Sian Li dan suheng-nya diterima dengan penuh keramahan dan kegembiraan oleh keluarga raja di 
Bhutan. Juga semua orang menyambut dengan bahagia bahwa Puteri Gangga Dewi kini telah 
bersuamikan seorang pendekar yang gagah perkasa, keturunan Pendekar Super Sakti dari Pulau Es pula! 


Sebentar saja, semua orang mengenal dan mengagumi Si Bangau Merah, julukan Sian Li. Selama 
seminggu tinggal di istana, dua orang muda mudi itu setiap hari dijamu dan disambut penuh kehormatan 
dan keramahan. 


Setelah selama seminggu tinggal di istana Kerajaan Bhutan, Sian Li dan Sian Lun lalu berpamit dari 
keluarga kerajaan itu. Mereka tidak berani tinggal terlalu lama di istana Bhutan, di mana mereka disambut 
sebagai tamu agung itu karena mereka harus sudah tiba kembali di rumah Suma Ceng Liong sebelum sin- 
cia (tahun baru). Selain itu, kedua orang muda ini juga ingin meluaskan pengalaman dan hendak 
melakukan perjalanan pulang melalui daerah Tibet. 


Dengan hati yang berat Gangga Dewi melepas Sian Li pergi. Dia sudah merasa amat sayang kepada dara 
yang lincah itu dan dia memaksa Sian Li menerima bekal emas permata darinya. Selain itu, juga dia 
menyediakan dua ekor kuda terbaik untuk mereka. Akan tetapi, pada waktu Gangga Dewi hendak 
menyiapkan pasukan pengawal, Sian Li menolaknya. 


“Kami berdua mampu menjaga diri sendiri, mengapa harus dikawal? Pula, pengawalan membuat 
perjalanan menjadi tak menarik dan tidak leluasa,” demikian Sian Li menolak. 


Dan akhirnya, Gangga Dewi, Suma Ciang Bun dan sebagian besar keluarga kerajaan mengantar 
keberangkatan dua orang muda itu sampai ke pintu gerbang kota raja..... 


Kekkkkkkkkkhkhkk kakak, 


Selain mendapatkan hadiah emas permata yang sangat berharga, dan dua ekor kuda terbaik, juga mereka 
menerima sebuah peta penunjuk jalan. Dalam peta itu, yang dibuat oleh seorang ahli di istana Bhutan, 
disebutkan tempat-tempat yang akan mereka lalui dalam perjalanan ke timur melalui Tibet itu. Juga 
diterangkan akan bahaya-bahaya yang mungkin mereka hadapi pada setiap tempat. 


Selain itu, Raja Bhutan berkenan memberi sebuah tanda yang terbuat dari sutera yang dicap tanda 
kebesaran raja dan dengan tanda ini, kedua orang muda itu akan disambut oleh setiap rakyat di daerah 
Bhutan sebagai keluarga raja yang harus dihormati. Bahkan para pejabat di daerah Tibet pun akan 
mengenali tanda keluarga Raja Bhutan yang menjadi tetangga mereka dan akan menghormatinya. 
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Ternyata kemudian bahwa tanda kebesaran ini sangat ampuh dan membuat perjalanan Sian Li dan Sian 
Lun menjadi aman. Orang-orang Bhutan selalu menyambut mereka dengan penuh penghormatan setiap 
kali Sian Li terpaksa memperlihatkan tanda itu bila ada orang yang kelihatan curiga kepada mereka. Tanda 
kebesaran itu membuat mereka selalu disambut dengan hormat oleh para kepala dusun yang mereka lalui. 


Setelah melewati daerah perbatasan dan memasuki daerah Tibet, mereka tiba di daerah yang tandus dan 
gersang. Mereka tahu dari peta bahwa daerah itu cukup luas dan mereka harus melakukan perjalanan 
sehari penuh melewati daerah tandus itu sebelum tiba di dusun pertama di daerah yang subur. Karena itu, 
sebelum melewati daerah ini, mereka telah membawa perbekalan makanan dan terutama minuman karena 
menurut keterangan dalam peta, di daerah itu mereka tidak akan dapat menemukan makanan atau 
minuman bersih. 


Mereka berangkat pagi-pagi memasuki daerah tandus itu dan semakin dalam mereka memasuki daerah 
itu, semakin tandus tanahnya. Tidak ada tumbuh-tumbuhan dapat hidup di tanah berbatu keras itu. Yang 
ada hanya batu dan pasir dan biar pun daerah itu masih cukup tinggi, namun hawanya terasa panas sekali. 


Mengerikan bila melihat ke sekeliling, sedemikian sunyinya. Jangankan manusia, seekor binatang pun 
tidak nampak. Bahkan burung-burung pun tahu bahwa daerah itu adalah merupakan daerah maut, maka di 
angkasa pun tidak nampak adanya burung terbang. Benar-benar merupakan daerah yang mati, sunyi 
melengang dan mengerikan. 


Tepat pada tengah hari, mereka melihat sebuah gubuk. Oleh karena cahaya matahari menyengat kulit 
dengan sangat hebatnya, Sian Li mengajak suheng-nya untuk berhenti dan beristirahat sebentar di gubuk 
itu untuk makan roti dan minum air bekal mereka. 


Sebuah gubuk yang sudah tua, akan tetapi masih cukup kokoh. Hanya merupakan tempat berteduh, tanpa 
dinding, hanya atap dan empat buah tiang saja. Akan tetapi di bawah atap itu terdapat batu datar yang 
dapat mereka jadikan tempat duduk. 


“Lihat, ada tulisan di sini,” kata Sian Lun sambil menunjuk ke lantai, dekat batu di mana mereka duduk. 


Sian Li memandang. Di lantai gubuk itu, di atas tanah berpadas keras, terdapat ukir-ukiran beberapa buah 
huruf yang agaknya dibuat dengan menggunakan senjata tajam. Huruf-huruf itu jelas dan juga indah, tentu 
diukir oleh seorang yang pandai menulis dan mengukir, seorang sasterawan atau seniman. Mereka 
kemudian meneliti tulisan itu dan membacanya. 


Andai kata aku seorang raja, 
aku rela menukar kerajaanku 
untuk segelas air jernih! 


Hanya sedemikianlah ukiran huruf-huruf itu, akan tetapi itu saja lebih dari pada cukup. Sian Li dapat 
membayangkan keadaan Si Penulis itu. Tentu ia seorang yang kehabisan air, sedang kehausan, berada di 
tengah gurun tandus ini. Sungguh luar biasa sekali. Alangkah berharganya segelas air jernih pada saat 
sedang dibutuhkan oleh orang yang kehausan! Lebih berharga dari pada sebuah kerajaan! 


Betapa besarnya kasih sayang Tuhan Maha Pengasih kepada kita manusia. Berlimpah sudah anugerah 
dan berkah dari Tuhan kepada manusia. Alangkah nikmatnya, betapa pentingnya, alangkah berharganya 
segelas air, atau sepotong roti, seteguk hawa udara, bagi kehidupan kita. Dan semua sarana untuk 
mendapatkan itu demikian mudahnya. 


Sudah tersedia. Ada tanah, ada air, ada hawa udara, ada sinar matahari, ada benih! Puji syukur kepada 
Tuhan Maha Kasih! Maka berbahagialah manusia yang dapat menikmati semua anugerah yang 
berlimpahan di sepanjang hidupnya ini. 


Akan tetapi sayang, nafsu angkara murka dan ketamakan membuat manusia buta akan semua berkah 
yang dilimpahkan dan sepatutnya disyukuri dan dinikmati ini. Kalau kita mendapatkan segelas air, nafsu 
angkara murka membisikkan celaannya, mengapa tidak ada anggur, mengapa hanya ada air tawar. Dan 
lenyaplah sudah segala keindahan dan kenikmatan air itu, bahkan menjadi tidak enak, memuakkan, dan 
mengecewakan. 
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Nafsu memang tidak mengenal puas, tidak mengenal batas. Kalau ada anggur, bisikan beracun itu masih 
terus berdengung agar kita dapat memperoleh yang lebih hebat lagi, yang lebih enak lagi, yang lebih 
nikmat lagi. Segala sesuatu yang tidak ada, yang masih belum terjangkau oleh tangan, selalu akan nampak 
lebih indah, lebih nyaman dan lebih menyenangkan dari pada apa saja yang sudah kita miliki. 


Mensyukuri keadaan yang ada pada kita, mensyukuri segala peristiwa sebagai suatu berkah, sebagai 
suatu yang sudah dikehendaki Tuhan, merupakan kunci kebahagiaan. Bukan berarti lalu mandeg dan 
lunglai, bersandar pada kekuasaan Tuhan belaka. Sama sekali tidak! 


Hidup berarti gerak, bekerja, berikhtiar sekuat tenaga, sekuat kemampuan. Ini berarti menjalankan semua 
alat yang disertakan oleh kekuasaan Tuhan kepada kita ketika kita diciptakan sebagai manusia. Kita 
pergunakan semua alat, anggota tubuh, hati dan alat pikiran, kita gunakan demi kelangsungan hidup, demi 
mencukupi semua kebutuhan hidup. 


Bukan demi menuruti bisikan nafsu angkara murka sehingga untuk mencapai tujuan kita menghalalkan 
semua cara, melainkan kita kerjakan semua alat demi kepentingan hidup di dunia ini. Apa pun hasilnya, 
apa pun jadinya, dan peristiwa apa pun yang menimpa diri kita, kita terima tanpa mengeluh! Semua 
kehendak Tuhan jadilah! 


Manusia hanya dapat menyerah, kita hanya dapat menerima, dan kita wajib membantu pekerjaan 
kekuasaan Tuhan pada alam ini. Kita tak akan dapat memperoleh padi tanpa berusaha, walau pun Tuhan 
sudah menyediakan sinar mataharinya, tanahnya, airnya, benihnya, udaranya. Kita harus membantu 
mengerjakan semua itu, mencangkul tanah, menanam benihnya, mengairi sawah, menuai, menjemur, 
menumbuk, dan selanjutnya, sebelum hasilnya dapat menyambung kehidupan kita melalui makanan. 


Sian Li tertawa. Dia mengeluarkan bungkusan roti, memberi isyarat kepada suheng-nya untuk makan dan 
minum air bekal mereka. Melihat sumoi-nya tertawa, lalu tersenyum-senyum sambil makan roti dan minum 
air, Sian Lun memandang heran. 


“Ehh, Sumoi, kenapa engkau tertawa dan tersenyum-senyum?” 


la mengamati wajah yang kemerahan karena sinar matahari itu sehingga kedua pipinya di bawah mata 
yang agak menjendul itu menjadi merah sekali, mengamati bibir yang bergerak-gerak ketika makan roti. 
Betapa manisnya wajah sumoi-nya! 


Sian Li tersenyum dan sebelum menjawab, ia minum dulu air dari botol airnya. “Tulisan inilah yang 
membuat aku tertawa,” katanya sambil menunjuk ke arah lantai yang diukir huruf-huruf itu. 


“Apanya yang lucu Sumoi? Huruf-huruf itu indah sekali, dan isinya menurut aku sangat mengharukan dan 
menyedihkan, kenapa engkau malah tertawa?” 


“Bukan karena lucu, Suheng, tapi karena senang dan gembira. Tulisan ini menyadarkan aku betapa 
bahagianya diriku. Di tempat seperti ini aku tidak kehausan dan kelaparan, bukankah saat ini aku masih 
jauh lebih berbahagia dibandingkan seorang yang kaya raya seperti raja namun kehausan dan tidak 
mempunyai air?” 


“Engkau benar, Sumoi. Akan tetapi, andai kata yang menulis ini benar seorang raja, aku yakin dia tidak 
akan menulis seperti ini. Apa yang akan dilakukan seorang raja yang kehausan di tempat ini dan tidak 
mempunyai air? Tentu dia akan memerintahkan para pengawalnya untuk segera mencarikan air minum 
untuknya.” 


Sian Li mengangguk. “Pendapatmu itu memang tepat, Suheng. Karena dia bukan raja, maka dia menulis 
seperti ini. Manusia memang siap melakukan apa saja, bersikap yang aneh-aneh, kalau sedang 
menghendaki sesuatu yang dibutuhkannya.” 


Sian Lun mengangguk. “Manusia selalu dipermainkan oleh keinginannya, padahal yang diinginkan di dunia 
ini selalu berubah-ubah dan banyak sekali macamnya. Seorang raja yang sakit mungkin mau saja menukar 
kerajaannya dengan kesehatan dan keselamatan nyawanya, tetapi dalam keadaan sehat, dia akan 
mempertahankan dan memperebutkan kedudukannya dengan taruhan nyawa!” 
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Setelah melepaskan lelah dan selesai makan roti dan minum air jernih, kedua orang muda itu lalu 
melanjutkan perjalanan mereka. Akan tetapi baru beberapa menit mereka melarikan kuda, mendadak 
mereka mendengar derap kaki kuda dari belakang. 


Sian Li yang berada di depan menahan kudanya dan menoleh. Terpaksa Sian Lun pun menahan kudanya 
pula dan mereka melihat serombongan orang berkuda membalapkan kuda mereka dari arah belakang dan 
melewati mereka. 


Rombongan itu terdiri dari tujuh orang lelaki yang berwajah bengis dan menyeramkan. Pada saat 
mengenal dua orang di antara mereka adalah Badhu dan Sagha, dua orang Nepal yang menjadi anak 
buah Lulung Lama, Sian Lun cepat-cepat berkata kepada sumoi-nya, “Sumoi, mari kita kejar mereka!” 


Sian Li hendak membantah karena ia merasa tidak ada perlunya mengejar rombongan itu, tetapi karena 
Sian Lun sudah membalapkan kudanya, dia pun terpaksa melakukan pengejaran. 


“Suheng, tahan dulu...!” Serunya ketika ia dapat menyusul suheng-nya. 
Sian Lun menahan kendali kudanya dan mereka berhenti. 
“Suheng, untuk apa kita mengejar mereka?” tanyanya. 


“Aihh, bagaimanakah engkau ini, Sumoi. Bukankah dua orang di antara mereka adalah mata-mata yang 
mengacau di Bhutan? Kita harus membantu Kerajaan Bhutan, bukan?” 


“Hemm, Suheng. Kalau kita berada di Bhutan, tentu saja kita harus membantu Bhutan. Akan tetapi, 
menantang para mata-mata dan pengacau di Bhutan bukanlah tugas kita, apa lagi kini kita sedang 
melakukan perjalanan menuju pulang. Selain itu, engkau harus ingat pula bahwa kini kita tidak berada di 
daerah Bhutan lagi, melainkan daerah Tibet.” 


Mendengar ucapan sumoi-nya, baru Sian Lun sadar bahwa dia telah terburu nafsu. Dia mengangguk 
maklum, kemudian berkata, “Betapa pun juga, karena kita juga melakukan perjalanan yang searah dengan 
mereka tadi, tidak ada salahnya kalau kita diam-diam memperhatikan dan menyelidiki apa yang hendak 
mereka lakukan. Setidaknya kita bisa mencegah perbuatan mereka yang akan merugikan Bhutan, tanpa 
menunda perjalanan kita. Bagaimana pendapatmu, Sumoi?” 


Gadis itu mengangguk. “Tentu saja, Suheng. Aku pun hanya ingin mengingatkanmu agar kita berhati-hati. 
Perjalanan masih jauh dan kita tidak mengenal daerah ini.” 


Mereka melanjutkan perjalanan dan walau pun sudah tertinggal jauh oleh rombongan berkuda tadi, namun 
mereka masih dapat mengikuti jejak tujuh orang itu dengan mudah, apa lagi karena memang rombongan 
itu menuju ke arah yang sama dengan perjalanan mereka. 


Setelah matahari condong ke barat, menjelang senja, mereka tiba di daerah yang subur, bukit-bukit yang 
hijau dan mulai nampak anak sungai mengalir turun. Segera nampak sebuah dusun yang besar, nampak 
genteng-genteng rumah dari lereng. Cukup banyak dan besar-besar rumah yang berada di dusun itu. 


Juga jejak kaki kuda rombongan tadi menuju ke dusun itu. Mereka lalu menuju ke dusun untuk melewatkan 
malam dan juga sekalian hendak melihat apa yang akan dilakukan rombongan Badhu dan Sagha, dua 
orang ahli silat Nepal yang sombong itu. 


Dusun itu memang merupakan dusun yang besar dan ramai, terletak di tepi Sungai Yalu Cangpo atau 
Sungai Brahmaputra yang mengalir dari Pegunungan Himalaya menuju ke timur. Nama dusun itu dusun 
Namce. 


Daerah itu memang luas, tanahnya subur karena dekat sungai, dan juga di sungai itu terdapat banyak ikan 
sehingga nampak banyak perahu nelayan di situ. Selain ini, dusun Namce juga menjadi pelabuhan dan 
orang-orang yang melakukan perjalanan ke timur, banyak yang mempergunakan perahu melalui sungai 
yang besar itu. 


Meski pun hanya berupa rumah-rumah sederhana, akan tetapi di dusun Namce terdapat beberapa rumah 
penginapan dan rumah makan yang menjual makanan sederhana. Ada pula pedagang yang menjual 
bermacam barang keperluan sehari-hari. Semua ini telah membuat dusun itu menjadi makin ramai, dan 
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terutama sekali karena lalu-lintas melalui sungai itulah yang mendatangkan kemakmuran kepada dusun 
Nam-ce. 


Bahkan orang-orang yang datang dari Lhasa, ibu kota Tibet, yang hendak melakukan perjalanan ke timur, 
banyak yang melalui Sungai Brahmaputra. Di sebelah selatan luar kota Lhasa terdapat sebuah sungai 
yang airnya menuju ke Sungai Brahmaputra di dekat Namce, maka banyak yang menggunakan perahu 
dari Lhasa ke Namce, kemudian dari dusun pelabuhan ini melanjutkan perjalanan dengan perahu besar ke 
timur, mengikuti aliran air Sungai Brahmaputra. 


Sian Lun dan Sian Li menyewa dua buah kamar di sebuah rumah penginapan yang kecil namun bersih. 
Tempatnya pun agak di pinggir dusun sehingga keadaan di situ tak begitu ramai seperti di bagian tengah 
dusun, di mana terdapat sebuah pasar yang selalu ramai dikunjungi orang karena tempat ini merupakan 
pasar perdagangan. 


Setelah membersihkan diri yang berlepotan debu dan berganti pakaian baru, Sian Li lalu mengajak Sian 
Lun keluar dari rumah penginapan dan mencari kedai makanan. Mereka berada di tempat asing, dan 
orang-orang di sekeliling mereka adalah orang-orang dari suku bangsa daerah itu. Hanya kadang saja 
nampak orang berpakaian seperti mereka, yaitu orang-orang Han yang hampir semua adalah pedagang. 


Andai kata Sian Li mengenakan pakaian biasa, tentu dua orang muda ini tidak terlalu menarik perhatian, 
walau pun kecantikan Sian Li tentu membuat banyak pria melirik. Namun, karena gadis itu selalu 
mengenakan pakaian yang warnanya kemerahan, baik polos mau pun berkembang, maka tentu saja ia 
nampak amat menyolok dan menjadi perhatian setiap orang. 


Sian Li mengajak suheng-nya untuk memasuki sebuah kedai makan yang berada di jalan yang agak sunyi. 
Ketika mereka memasuki kedai, senja hampir terganti malam, cuaca mulai gelap. Kedai itu pun sudah 
diterangi lampu-lampu minyak yang tergantung dengan kap-kap lampu beraneka warna sehingga nampak 
terang dan meriah. Seorang pelayan menyambut mereka dan mempersilakan mereka duduk. 


Sian Li menyapu ruangan itu dengan sinar matanya. Tidak terlalu banyak tamu di situ. Seorang pria yang 
agaknya menurut pakaiannya adalah bangsa Han duduk di sudut sambil menundukkan muka. Tiga orang 
bangsa Tibet duduk di tengah ruangan itu, dan masih ada beberapa orang lagi makan di meja sebelah kiri. 
Tidak ada sepuluh orang tamu yang berada di ruangan itu. 


Sian Li dan Sian Lun duduk di bagian kanan. Sengaja Sian Li memilih bangku yang membuat ia duduk 
membelakangi para tamu itu. Ia takkan merasa enak makan kalau menghadapi mata banyak laki-laki yang 
ditujukan kepadanya dengan sinar mata kurang ajar. 


Sian Lun duduk berhadapan dengan Sian Li sehingga pemuda inilah yang menghadap ke tengah ruangan, 
dapat melihat para tamu. Memang, seperti yang dilihatnya, sejak sumoi-nya masuk ruangan rumah makan, 
semua tamu yang duduk di situ, semuanya pria, mengangkat muka dan melempar pandang mata kagum 
kepada Sian Li. Pandang mata orang-orang itu seperti melekat pada Sian Li, dan biar pun sumoi-nya 
sudah duduk membelakangi mereka, tetap saja mereka itu selalu melirik ke arah gadis itu. Kecuali seorang 
saja, yaitu orang Han yang duduk seorang diri di sudut belakang. 


Orang itu makan sambil menundukkan muka. la hanya mengangkat muka memandang sejenak ketika dia 
dan sumoi-nya tadi masuk, lalu menundukkan muka kembali, sedikit pun tidak menaruh perhatian lagi. 


Setelah makanan yang dipesan datang, dua orang kakak beradik seperguruan itu lalu makan minum dan 
baru saja mereka selesai, mereka mendengar suara banyak orang memasuki rumah makan. Mereka 
menengok dan sinar mata mereka menjadi keras ketika mereka mengenal tujuh orang yang tadi mereka 
bayangi, yaitu Badhu dan Sagha bersama lima orang kawan mereka! 


Sian Li tidak ingin mencari keributan di situ. la hanya ingin menyelidiki, apa yang akan dilakukan dua orang 
anak buah Lulung Lama itu, akan tetapi tidak ingin bentrok secara langsung. Apa lagi dia tahu bahwa dia 
dan suheng-nya berada di daerah pihak lawan, maka keadaan dapat berbahaya bagi mereka. 


la memberi isyarat kepada suheng-nya, lalu menggapai pelayan yang segera mendekati mereka. Pelayan 
lainnya sibuk melayani tujuh orang tamu yang baru masuk. Sian Lun segera membayar harga makanan 
dan mereka berdua hendak keluar dari rumah makan itu. 


Akan tetapi, tiba-tiba terdengar bentakan kasar. “Heiiii, kalian berdua, tunggu dulu!” 
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Sian Li dan Sian Lun berhenti dan membalikkan tubuh. Kiranya Badhu dan Sagha telah berdiri menghadapi 
mereka, sedangkan lima orang kawan mereka masih duduk. Dua orang Nepal itu lalu menghampiri Sian Li 
dan Sian Lun yang berdiri dengan tenang dan tegak. 


“Hemm, kalian ini orang-orang Han yang sombong, mau apa berkeliaran di sini?” kata Badhu yang berperut 
gendut. 


Sian Li mengerutkan alisnya dan memandang tajam, lalu bibirnya tersenyum mengejek. la melihat betapa 
beberapa orang Tibet yang berada di situ tengah memandang ke arah mereka. 


“Bukan kami orang-orang Han yang sombong dan berkeliaran, karena kami sedang kembali ke timur dan 
hanya lewat di sini. Akan tetapi kalianlah dua orang Nepal yang besar kepala, kalian berkeliaran di sini 
tentu hanya akan membikin kacau saja!” 


Gadis ini memang cerdik. Tadi mendengar seruan Badhu Si Gendut, para tamu orang-orang Tibet 
memandang kepada Sian Li dan Sian Lun dengan mata curiga. Akan tetapi setelah gadis baju merah itu 
menjawab dengan suara lantang, pandang mata mereka berubah dan kini mereka memandang ke arah 
Badhu dan Sagha dengan alis berkerut. 


Wajah Badhu menjadi kemerahan ketika dia mendengar jawaban Sian Li, dan dengan marah dia 
membentak, “Gadis Han yang sombong, jangan bicara sembarangan!” 


Sian Li tersenyum. “Siapa bicara sembarangan, engkau atau aku? Coba kau sangkal, bukankah kalian 
sudah membikin kekacauan di Nepal, kemudian di Bhutan dan setelah gagal di sana, kalian hendak 
mengacau pula di Tibet ini?” 


Badhu menjadi semakin marah. “Perempuan sombong! Kau lihat saja pembalasan kami atas semua 
penghinaanmu!” 


Setelah berkata demikian, Badhu memberi isyarat kepada enam orang kawannya dan mereka pun keluar 
dari rumah makan itu tanpa memesan makanan! 


Karena ia memang tidak ingin membikin ribut di rumah makan itu atau di dalam dusun itu, yang hanya akan 
menimbulkan kekacauan saja dan juga akan menjadi penghambat perjalanannya, maka Sian Li juga 
segera meninggalkan tempat itu. Sian Li mencegah suheng-nya ketika Sian Lun yang nampaknya marah 
itu hendak melakukan pengejaran. 


Setelah dua orang muda itu pergi, ramai para tamu membicarakan peristiwa kecil tadi dan semua orang 
merasa kagum dan memuji nona baju merah yang berani menentang orang-orang Nepal yang terlihat kuat 
dan bengis tadi. Hanya seorang di antara mereka yang tidak ikut bicara. Dia adalah laki-laki yang tadi 
duduk di sudut belakang. Dia tidak pernah bicara, hanya memanggil pelayan, membayar harga 
makanannya dan dia pun segera meninggalkan rumah makan tanpa meninggalkan kesan. 


“Sumoi, kenapa Sumoi melarangku untuk mengejar mereka? Dua orang Nepal keparat itu pantas dihajar!” 
Sian Lun menegur sumoi-nya ketika mereka tiba kembali di rumah penginapan mereka. 


“Suheng, lupakah engkau bahwa sekarang kita bukan berada di Bhutan lagi, juga bukan di negara sendiri? 
Kita berada di Tibet, dan engkau tentu masih ingat bahwa dua orang Nepal itu adalah anak buah Lulung 
Lama, seorang tokoh yang menjadi pimpinan para Lama Jubah Hitam. Ini adalah tempat mereka dan jika 
terjadi keributan, tentu kita yang dianggap sebagai pengacau. Tadi pun aku masih beruntung dapat 
membalas serangan fitnah mereka sehingga orang-orang Tibet yang mendengarnya tidak memihak 
mereka.” 


“Ahh, aku hanya khawatir kalau kita dianggap penakut dan tidak berani kepada mereka. Lagi pula sekarang 
ini kita yang diancam dan kita tidak tahu kapan mereka akan turun tangan mengganggu kita.” 


“Suheng, bukankah Guru kita, kakek Suma Ceng Liong dan isterinya, pernah memberi tahu bahwa kita tak 
boleh tergesa-gesa menurutkan nafsu kemarahan belaka? Bahkan kita diharuskan bersabar setiap kali 
menghadapi lawan. Kita harus memakai kecerdikan, bukan asal hantam saja! Tanpa ancaman mereka 
pun, kita harus waspada setiap saat karena bagi seorang pengembara, kita selalu dikelilingi kemungkinan 
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adanya serangan bahaya. Nah, sekarang kita tidur saja karena besok pagi-pagi sekali kita harus sudah 
melanjutkan perjalanan.” 


Walau pun di dalam hatinya Sian Lun masih merasa penasaran dan marah kepada dua orang Nepal yang 
tadi sudah mengeluarkan kata-kata kasar dan kurang ajar terhadap sumoi-nya, namun alasan yang 
dikemukakan Sian Li sangat kuat dan juga tepat, maka dia pun hanya mengangguk dan mereka pun 
memasuki kamar masing-masing. 


Malam itu sunyi sekali di rumah penginapan di mana Sian Li dan Sian Lun menginap. Lewat tengah malam, 
keadaan bertambah sunyi dan dingin. Petugas rumah penginapan yang berjaga malam ada dua orang. 
Mereka ini pun sudah meringkuk di meja pengurus, tertidur karena setelah lewat tengah malam, tentu tidak 
akan ada tamu datang lagi..... 


Kekkkkkkhkkkkhkk kakak, 


Lima bayangan hitam menyelinap memasuki rumah penginapan melalui pagar tembok belakang dengan 
melompatinya. Gerakan mereka ringan dan gesit sekali, menunjukkan bahwa lima orang ini adalah orang- 
orang yang memiliki kepandaian tinggi. 


Dengan menyusup seperti lima ekor kucing, tanpa mengeluarkan suara, lima orang ini akhirnya telah tiba di 
belakang kamar Sian Lun dan Sian Li yang berdampingan. Mereka menghampiri jendela dalam dua 
kelompok, lalu mengintai ke dalam. Gelap dan sunyi saja dalam kedua kamar itu. 


Mereka itu adalah Badhu dan Sagha, diikuti tiga orang berkepala gundul berjubah hitam. Tiga orang 
pendeta Lama Jubah Hitam! Kiranya Badhu dan Sagha hendak memenuhi ancamannya dan sekali ini 
mereka tidak mau gagal. 


Mereka sudah maklum akan kelihaian dua orang muda itu, maka mereka berdua datang mengajak tiga 
orang tokoh Hek-l Lama (Pendeta Lama Jubah Hitam) yang mempunyai ilmu tinggi. Ketiga orang itu adalah 
para pembantu dari Lulung Lama dan memiliki ilmu kepandaian yang jauh lebih tinggi dibandingkan dua 
orang Nepal itu. 


Mereka memang sudah membuat persiapan serta sudah mengatur rencana pembagian tugas. Anak buah 
mereka telah mencari keterangan di mana letak kamar pemuda dan gadis itu, dan sekarang mereka sudah 
siap melaksanakan rencana mereka. 


Badhu beserta seorang pendeta jubah hitam akan bertugas membius gadis berpakaian merah dengan 
meniupkan asap pembius ke dalam kamar, sedangkan Sagha dibantu dua orang pendeta jubah hitam akan 
menerjang masuk ke kamar pemuda Han itu dan membunuhnya! 


Setelah memberi isyarat, Badhu lalu menghampiri pintu kamar Sian Li. Dengan dibantu seorang pendeta 
jubah hitam, dia menyusupkan sebuah pipa kecil ke dalam kamar itu melalui celah di bawah pintu. Pipa itu 
bersambung dengan sebuah kantung kulit yang menggembung. Bersama temannya, Badhu lalu menekan- 
nekan kantung itu dan asap beracun tertiup masuk kamar melalui pipa. 


Sementara itu, Sagha beserta dua orang pendeta baju hitam, dengan memegang golok, mencongkel 
jendela kamar itu. Dengan mudah saja daun jendela terbuka dan tiga orang itu berloncatan memasuki 
kamar yang gelap. Mereka menyalakan lilin dan kaget sekali ketika melihat betapa tempat tidur pemuda itu 
kosong, tidak ada orangnya! Tentu saja Sagha dan dua orang pendeta jubah hitam itu berlompatan keluar 
lagi. 


“Kamarnya kosong...!” kata Sagha kepada Badhu yang menjadi heran dan kaget bukan main. 


Jika kamar pemuda itu kosong, tentu kamar gadis itu kosong pula! Ataukah Si Pemuda itu pindah ke kamar 
Si Gadis? Badhu tersenyum menyeringai dan berkata dengan suara mengejek. 


“Tentu saja mereka tidur bersama dalam kamar ini! Siapa orangnya mau membiarkan nona merah yang 
cantik molek itu tidur kedinginan seorang diri?” Mereka tertawa, walau pun suara tawa mereka ditahan agar 
tidak menimbulkan kegaduhan. 


“Mereka berdua tentu sudah terbius pingsan sekarang,” katanya lagi dengan girang. 
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Mereka terlalu memandang rendah kepada Sian Li dan Sian Lun. Tidak percuma dua orang muda ini 
menjadi murid orang-orang sakti seperti Suma Ceng Liong dan isterinya, Kam Bi Eng. 


Biar pun dua orang ini telah melakukan perjalanan jauh dan tubuh mereka terasa lelah, namun karena tadi 
bertemu dengan tujuh orang yang hendak membikin ribut di rumah makan, dan mendengar ancaman Si 
Gendut Badhu, maka suheng dan sumoi ini tidak tidur begitu saja. Mereka beristirahat sambil duduk 
bersila, sehingga biar tubuh mereka beristirahat, akan tetapi kewaspadaan mereka selalu menjaga 
keselamatan mereka. 


Sedikit gerakan lima orang yang mendekati kamar mereka, biar pun tidak menimbulkan suara gaduh, 
cukup untuk dapat mereka tangkap dengan pendengaran mereka. Sian Li menjadi curiga dan ketika dia 
mengintai dari jendela kamarnya, dia melihat bayangan beberapa orang berkelebatan. Tahulah ia bahwa 
ada penjahat yang datang. 


la memang sudah siap siaga, maka kamarnya berada dalam kegelapan. Sebelum para penjahat itu 
melakukan sesuatu, dia sudah membuka jendela samping dan meloncat ke luar, terus mengambil jalan 
memutar dan meloncat ke atas genteng. 


Hampir saja dia bertubrukan dengan suheng-nya di atas genteng! Kiranya Sian Lun juga sudah dapat 
melihat para penjahat itu dan seperti juga Sian Li, dia keluar dari kamar dan meloncat ke atas genteng. 


“Ada dua orang menghampiri kamarku, Suheng,” katanya lirih. 
“Dan kulihat tiga orang menghampiri kamarku,” kata pula Sian Lun. 


Mereka berdua sudah mencabut pedang masing-masing dan kini mereka mengintai ke bawah. Mereka 
melihat apa yang dilakukan lima orang itu, mendengar pula percakapan mereka yang mengira bahwa 
mereka berdua tidur sekamar! 


Mendengar ini wajah Sian Li lantas menjadi merah saking marahnya menerima tuduhan kotor tentang 
dirinya itu. Juga wajah Sian Lun menjadi merah sekali karena tadi pun, seperti malam-malam yang lalu, dia 
sering bermimpi tidur sekamar dengan sumoi-nya yang telah membuatnya tergila-gila semenjak sumoi-nya 
remaja! 


Kini Sian Li sudah tidak mampu menahan kemarahannya lagi. Ia melayang turun, diikuti suheng-nya sambil 
berseru, “Jahanam bermulut busuk!” 


Lima orang yang masih tertawa-tawa itu terkejut bukan main ketika tiba-tiba ada dua bayangan orang 
melayang turun dari atas genteng dan tahu-tahu dua orang muda yang mereka kira sedang tidur bersama 
di dalam kamar itu dan yang kini tentu telah roboh pingsan, kini telah berdiri di depan mereka dengan 
pedang di tangan. 


“Gawat! Lari...!” teriak Badhu yang memimpin gerakan itu. 


Mereka pun telah berloncatan ke dalam kegelapan malam, lari ke arah belakang rumah penginapan di 
mana terdapat sebuah kebun yang cukup luas. 


“Jahanam busuk, hendak lari ke mana kalian?” Sian Lun berseru marah dan melakukan pengejaran. 
“Hati-hati, Suheng!” teriak Sian Li yang juga ikut mengejar. 


Dia merasa khawatir karena dari apa yang dia pelajari, sungguh berbahaya melakukan pengejaran 
terhadap penjahat yang lihai atau banyak jumlahnya di malam hari, apa lagi di tempat yang tidak dikenal 
keadaannya. 


Akan tetapi ternyata bahwa mereka jauh lebih unggul dalam ilmu meringankan tubuh sehingga sebentar 
saja, mereka telah dapat menyusul ketika lima orang penjahat itu tiba di dalam kebun. Kini setelah tiba di 
tempat sepi, agaknya Badhu dan kawan-kawannya sudah siap siaga. Mereka berlima sudah mencabut 
golok dan tetap dalam pembagian tugas seperti tadi, Badhu dan seorang pendeta jubah hitam menyambut 
Sian Li dengan golok mereka, sedangkan Sagha dan dua orang pendeta lain menyerang Sian Lun. 
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Terjadilah perkelahian yang mati-matian di dalam kebun itu, hanya diterangi oleh sinar bulan yang datang 
agak lambat. Mereka lebih mengandalkan ketajaman pendengaran dari pada penglihatan dan untunglah 
bahwa untuk ilmu ini, Sian Li dan Sian Lun telah mendapat gemblengan dari guru mereka. 


Meski demikian, ketika senjata mereka bertemu dengan golok mereka yang berkepala gundul dan berjubah 
hitam, Sian Li dan Sian Lun terkejut karena mendapat kenyataan bahwa tenaga mereka itu sangat kuat, 
jauh lebih kuat dibandingkan Badhu dan Sagha yang hanya mengandalkan tenaga kasar dari otot-otot 
yang terlatih. 


Sian Li masih mampu mengimbangi pengeroyokan Badhu dan seorang pendeta jubah hitam. Gadis ini 
mengamuk dengan gerakannya yang indah mirip sekali dengan gerakan seekor burung bangau. Bangau 
Merah! 


Biar pun sudah menerima gemblengan berbagai ilmu silat tinggi dari Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng, 
akan tetapi yang menjadi inti dari kepandaian Sian Li adalah ilmu yang berdasarkan ilmu silat Pek-ho Sin- 
kun (Silat Bangau Putih) yang dipelajari dari ayahnya sendiri sebelum ia berguru pada kakek dan 
neneknya. Dan memang Suma Ceng Liong yang menghendaki agar gadis ini memperdalam ilmu warisan 
ayahnya itu, hanya kini ilmu silat itu dicampur dengan ilmu lain yang tinggi sehingga ilmu silat yang 
berdasarkan gerakan burung bangau itu kini menjadi aneh dan lihai, namun masih mengandung gerakan 
halus dari seekor bangau. 


Yang repot adalah Sian Lun. Tingkat kepandaian pemuda ini memang masih kalah jika dibandingkan 
sumoi-nya, dan kini dia dikeroyok tiga orang. Kepandaian Sagha memang tidak ada artinya bagi Sian Lun, 
akan tetapi dua orang pendeta jubah hitam itu sungguh lihai bukan main. Melawan seorang saja di antara 
mereka sudah merupakan lawan yang tangguh, apa lagi ada dua orang seperti itu, masih ditambah dengan 
Sagha lagi. Sian Lun hanya mampu memutar pedangnya, melindungi dirinya dari sambaran tiga batang 
golok para pengeroyoknya. 


Mendadak terjadilah keanehan! Lima orang pengeroyok itu berturut-turut mengeluarkan teriakan kesakitan 
dan senjata mereka terlepas dari tangan. Mereka itu lalu berlompatan jauh ke belakang dan melarikan diri 
dari Sian Li dan Sian Lun yang tentu saja menjadi bengong terheran-heran. Mereka tidak merasa telah 
melukai para pengeroyok itu, akan tetapi mengapa mereka berlima itu melepaskan golok dan melarikan diri 
seperti orang ketakutan? 


Sian Lun hendak melakukan pengejaran, akan tetapi Sian Li memegang tangan kirinya mencegah, 
“Suheng, mereka itu merupakan lawan berat, berbahaya sekali bila dikejar. Mari kita kembali ke kamar!” 
katanya. 


“Tetapi, apa yang telah terjadi? Kenapa mereka melepaskan senjata dan melarikan diri seperti orang 
ketakutan?” 


Sian Li menggelengkan kepalanya, “Entahlah, Suheng, aku pun tidak mengerti. Telah terjadi keanehan 
malam ini, mungkin ada dewa yang menolong kita.” 


Mereka kemudian kembali ke rumah penginapan dimana telah berkumpul banyak orang. Kegaduhan tadi 
membangunkan para tamu, juga para pelayan sehingga kini mereka berkerumun di depan kamar Sian Li 
dan kamar Sian Lun. Ketika dua orang muda itu muncul, tentu saja mereka dihujani pertanyaan. 


“Ada dua orang pencuri hendak memasuki kamar kami berdua,” kata Sian Lun. 
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“Mereka menggunakan asap pembius. Harap kalian mundur semua, aku akan membuka jendela agar asap 
itu keluar. Awas, yang terkena asap itu dan menyedotnya, akan jatuh pingsan,” sambung Sian Li. 


Sian Li lalu membuka daun jendela kamarnya, lalu pergi menjauhi kamar itu, demikian pula Sian Lun. Dari 
dalam kamar itu membubung asap tipis yang tidak berapa banyak lagi karena tadi sebagian asap sudah 
keluar melalui celah-celah pintu, jendela dan atap. 


Orang-orang menjauh dan memandang heran. Akan tetapi, setelah mendengar bahwa pencuri-pencuri itu 
melarikan diri tanpa membawa barang curian, lalu dikejar dua orang muda itu, pengurus rumah penginapan 
lantas merasa lega. Para tamu pun berangsur kembali ke kamar masing-masing. Tentu saja kini mereka 
tahu bahwa gadis berpakaian merah yang cantik dan pemuda tampan itu adalah dua orang pendekar. 


Sementara itu, dari tempat gelap tak jauh dari situ, seorang laki-laki yang bersembunyi dalam gelap, 
meremas-remas jari tangan sendiri. Pandang matanya penuh ketegangan, keraguan, dan juga keharuan. 
Bibirnya berkemak-kemik bicara seorang diri dengan lirih. 


“Benarkah dia? Ahhh, tidak mungkin. Kenapa dia berada di sini dan siapa pemuda itu? Benarkah dia Sian 
Li...? Tapi pakaian merah itu... ahhh, benarkah dia Tan Sian Li...?” 


Dengan wajah penuh keraguan dia masih berdiri termangu-mangu di tempat gelap itu sampai Sian Li dan 
Sian Lun memasuki kamar masing-masing dan tempat itu menjadi sunyi kembali. 


Siapakah pria itu? Dan apa pula yang telah terjadi ketika Sian Li dan Sian Lun dikeroyok lima orang lawan 
yang lihai tadi? Mengapa mereka melarikan diri? Kita ikuti perjalanan mereka selanjutnya..... 


Kekkkkkkkkkkkkkk kakak 


Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali Sian Lun dan Sian Li telah pergi meninggalkan rumah 
penginapan. Mereka menuntun kuda mereka ke pasar kuda yang selalu ramai di tempat itu. Tentu saja dua 
ekor kuda tunggangan mereka menarik perhatian pembeli karena dua ekor binatang itu adalah kuda-kuda 
pilihan yang berasal dari kandang kuda istana Bhutan! Dengan mudah mereka mendapatkan pembeli yang 
berani membayar cukup mahal untuk dua ekor kuda itu. 


Sian Li dan Sian Lun lalu menuju ke bandar sungai untuk menyewa sebuah perahu yang akan mereka 
tumpangi sampai ke belokan air Sungai Yalu Cangpo atau Sungai Brahmaputra yang membelok ke 
selatan. Dari belokan itu mereka akan mendarat dan melanjutkan perjalanan dengan jalan kaki atau 
berkuda lagi menuju ke timur. 


Seorang peranakan Han-Tibet yang mempunyai sebuah perahu yang sedang besarnya, menyanggupi 
perjalanan itu dengan upah yang cukup memadai. Orang itu berusia lebih kurang lima puluh tahun. Kulitnya 
hangus kecoklatan karena setiap hari pekerjaannya sebagai nelayan membuat kulitnya setiap hari terbakar 
sinar matahari. 


Kalau tidak karena logat bicaranya, tentu sukar dikenal bahwa dia peranakan Han. Baik wajah maupun 
pakaiannya sudah sepenuhnya orang Tibet. Orangnya pendiam dan juga sopan, maka Sian Li memilih 
orang ini dari pada pemilik perahu lain, walau pun harus membayar lebih mahal. 


Perjalanan dengan perahu itu cukup menyenangkan. Perahunya kokoh serta seimbang, tukang perahunya 
pendiam dan ahli mengemudikan perahu. Air sungai pun tenang dan dalam karena waktu itu musim semi, 
tidak banyak hujan. Pemandangan di tepi sungai juga amat indah, penuh pohon-pohonan menghijau, 
diseling bunga beraneka warna dan bentuk. Kadang-kadang sungai itu melewati daerah yang diapit tebing- 
tebing bukit yang menjulang tinggi, kadang melalui ladang yang tanahnya landai dan datar. 


Kalau malam tiba, Sian Li menyuruh tukang perahu menghentikan perahunya. Mereka dapat mencoba 
untuk memancing ikan, menggunakan alat pancing milik tukang perahu dan betapa senangnya hati Sian Li 
kalau ia berhasil mendapatkan seekor ikan. Mereka membakar ikan hasil pancingan mereka, makan ikan 
dengan arak ringan yang membuat dua orang muda itu merasa gembira sekali. 


Apa lagi kalau bulan sudah muncul. Duduk di kepala perahu sambil makan ikan bakar, bercakap-cakap di 
bawah sinar bulan purnama, dihembus angin malam yang lembut, bau daun ilalang di sekitar pantai, dan 
perahu bergoyang lembut seolah-olah membuat mereka laksana diayun-ayun, sungguh amat 
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menyenangkan. Romantis sekali. Keadaan dan suasana itulah yang membuat sinar mata Sian Lun ketika 
dia memandang wajah sumoi-nya yang tertimpa sinar bulan, lain dari pada biasanya. 


Ketika mendadak suheng-nya yang tadi bercakap-cakap dengan gembira itu kini diam saja, Sian Li 
merasakan suatu perubahan pada suheng-nya yang membuatnya menatap wajah suheng-nya. Diam-diam 
ia terkejut. 


Suheng-nya memandang kepadanya dengan aneh! Sinar mata suheng-nya itu! Seolah-olah mata itu 
dengan lembutnya membelainya, kemudian berusaha untuk menjenguk isi hatinya. Dan pandang mata itu 
mengandung sesuatu yang membuat jantungnya lantas berdebar aneh, karena sepasang mata itu tak 
pernah berkedip. 


“Heiii, Suheng! Apa-apaan sih engkau ini?” teriaknya untuk menekan guncangan hatinya sendiri, 
memecahkan suasana yang membuatnya canggung itu. 


“Kenapa, Sumoi?” kata Sian Lun. 


Suara itu pun berubah bagi Sian Li. Suara itu demikian lembut, seperti mengelusnya dan keluar dari dalam 
dada. 


“Suheng, mengapa engkau memandangku seperti itu?” tegurnya. 


Mereka dapat bicara dengan bebas karena tukang perahu sudah tidur di tepi sungai, menggulung dirinya 
dalam selimutnya yang tebal. 


Dalam keadaan masih terpesona, seperti tersihir oleh wajah yang nampak cantik jelita luar biasa ketika 
bermandikan sinar bulan itu, Sian Lun masih belum tersadar dan dia menjawab dengan suara penuh 
kagum dan penuh kasih sayang. 


“Engkau... engkau begitu cantik jelita...“ 


Dalam keadaan biasa, pujian dari suheng-nya itu tentu akan membuat Sian Li tertawa geli. Akan tetapi 
sekarang, sinar mata suheng-nya membuat wajahnya menjadi merah sekali ketika mendengar pujian itu. 
Namun dia memaksa diri menekan perasaan aneh, rasa senang, gembira dan bangga, dan ia pun 
memaksa diri untuk tertawa. 


Sian Li membayangkan dirinya dan suheng-nya yang sudah berlatih bersama, bermain bersama sejak dia 
berusia dua belas tahun, ketika dia masih kanak-kanak, dan tiba-tiba suheng-nya yang biasanya selalu 
bersikap sopan dan serius kepadanya, kini memuji kecantikannya. Lucu! 


“Hi-hi-hik, heh-heh... kau lucu, suheng! Mengapa mendadak saja engkau seperti ini? Jangan-jangan 
engkau kemasukan setan sungai ini yang kabarnya keramat? Kalau mau mengagumi kecantikan, 
tengoklah ke atas. Lihat, bulan itulah yang cantik jelita penuh senyum.” 


Akan tetapi ucapan yang penuh kelakar itu tidak cukup kuat untuk menyeret Sian Lun turun kembali ke 
dalam keadaan seperti biasa yang wajar. Dia masih terpesona! 


“Tidak, Sumoi. Kecantikan Sang Bulan tidak dapat disamakan dengan kecantikanmu! Kecantikan bulan itu 
mati, akan tetapi engkau... aih, Sumoi, tidak ada wanita di seluruh dunia ini yang dapat menyamai 
kecantikanmu!” 


Kalau tadi Sian Li masih tersenyum-senyum manis, kini senyumnya menghilang dan alisnya berkerut 
khawatir. Namun bagi Sian Lun, seperti juga semua laki-laki yang telah jatuh cinta, perubahan wajah gadis 
itu sama sekali tak mengubah hasil pandangannya. Tersenyum, tertawa, merengut atau menangis dan 
marah-marah, tetap saja cantik jelita! 


Bagi hati yang sedang tergila-gila oleh cinta, wajah yang cemberut bahkan bertambah manis! Sebaliknya, 
bagi hati yang diracuni benci, wajah yang tersenyum pun dianggap mengejek dan menyebalkan! 


“Suheng, sadarlah! Kita sudah bergaul semenjak aku kecil. Kita biasa berlatih bersama, bermain bersama. 
Kenapa sekarang engkau bersikap begini? Mengerikan! Hentikanlah kelakarmu ini, atau aku akan benar- 
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benar marah, Suheng!” berkata Sian Li dan untuk menyadarkan suheng-nya, Sian Li memegang lengan 
pemuda itu dan mengguncangnya agak keras. 


Sian Lun baru menyadari ketidak wajaran sikapnya. Dia menarik napas panjang seperti orang mengeluh, 
“Maaf, Sumoi. Ahhh, maafkan sikapku tadi... akan tetapi... aku seperti mabok, Sumoi. Mabok oleh apa yang 
kulihat malam ini. Wajahmu ketika disinari bulan purnama, rambutmu, matamu, hidung dan bibirmu... ahhh, 
engkau memang cantik jelita, sumoi dan aku... aku tak dapat menahan lagi rahasia hatiku. Aku cinta 
padamu, Sumoi, aku cinta padamu...” 


Sepasang mata indah itu terbelalak. Pipi yang tadi kemerahan itu mendadak menjadi pucat, kemudian 
merah lagi dan tiba-tiba saja Sian Li menggerakkan ke dua tangannya mendorong kedua pundak Sian Lun. 
Pemuda itu terkejut, tidak mampu mengelak atau menangkis, dan tubuhnya terjengkang keluar dari perahu. 


“Byuurrr...!” 


Air muncrat tinggi dan tubuh Sian Lun tenggelam! Tidak lama kemudian, pemuda itu muncul kembali dan 
gelagapan. Sian Lun bukan tak pandai renang, akan tetapi dia tadi terlampau terkejut ketika tubuhnya 
didorong sumoi-nya keluar dari perahu, dan kini dia pun harus melawan arus air, kembali ke perahu. 


“Peganglah ini!” kata Sian Li yang sudah menjulurkan dayung ke arah pemuda itu. 


Setelah tadi mendorong tubuh suhengya sehingga terjatuh ke dalam air di luar perahu, Sian Li baru 
menyesali perbuatannya. Melihat pemuda itu gelagapan, ia lalu menyambar dayung dan menolongnya 
naik. 


Sian Lun naik ke perahu dengan pakaian basah kuyup, juga rambutnya basah kuyup. Mereka berdiri 
berhadapan di kepala perahu, saling pandang. Sian Li marasa kasihan juga melihat suheng-nya yang 
basah kuyup dan nampak bersedih. 


“Maafkan aku, Sumoi,” kata Sian Lun lirih. 


Hemmm, sudah didorong ke dalam air, malah minta maaf. Sian Li merasa semakin menyesal. “Habis, 
engkau sih, Suheng, yang aneh-aneh saja. Aku tak suka melihat dan mendengar engkau seperti tadi! 
Engkau Suheng-ku, kuanggap seperti kakakku sendiri, dan aku... aku masih terlalu muda untuk memikirkan 
soal cinta. Jangan sebut-sebut lagi soal itu. Dan kau juga maafkan aku yang tadi mendorongmu karena 
marah.” 


Sian Lun menundukkan mukanya. Didorong ke air oleh Sian Li bukan apa-apa, biar pun didorong seratus 
kali dia mau asal gadis yang membuatnya tergila-gila itu suka untuk menerima cintanya. Namun yang 
membuat hatinya terasa sedih sekali adalah ucapan sumoi-nya tadi. Sumoi-nya tidak mau bicara tentang 
cinta dan menganggap dia seperti kakak sendiri! Dia menundukkan mukanya dan memasuki bilik perahu 
untuk bertukar pakaian kering. 


Sian Li memandang ke arah kain tirai yang menutup pintu bilik dengan hati iba. Akan tetapi dia tidak 
berbohong dengan ucapannya tadi. Selama ini dia menyayang Sian Lun sebagai suheng, atau sebagai 
kakak sendiri, sama sekali tidak pernah terbayangkan memandang suheng-nya itu sebagai seorang 
kekasih, sebagai seorang calon suami! Lucu dan aneh rasanya kalau dia harus menjadi isteri suheng-nya! 


Ketika Sian Li sedang melamun, tiba-tiba perahu itu terguncang hebat. Dia terkejut dan cepat menengok. 


“Heiiii...!” teriaknya ketika melihat ada dua orang berpakaian hitam tiba-tiba meloncat dari air ke atas 
perahunya, dan sebuah perahu meluncur cepat menuju ke situ. Tahulah dia bahwa ada orang jahat yang 
hendak mengganggunya, maka cepat dia menyambut kedua orang itu dengan serangan kakinya yang 
melakukan tendangan beruntun. 


Tendangan-tendangan kaki Si Bangau Merah Tan Sian Li tak boleh disamakan dengan tendangan kaki 
seorang gadis berusia tujuh belas tahun yang biasa saja. Tendangan itu selain sangat cepat datangnya, 
juga mengandung tenaga sinkang, karena gerakan itu adalah salah satu jurus ilmu tendangan sakti Soan- 
hong-twi (Tendangan Angin Puyuh) yang dipelajarinya dari Suma Ceng Liong! 


Dua orang berpakaian hitam yang basah kuyup itu tak sempat mengelak, hanya mampu menggerakkan 
lengan menangkis sambil mengerahkan tenaga mereka. 
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“Dukkk! Plakkk!” 


Tangkisan mereka yang disertai tenaga itu bahkan membuat tendangan itu semakin ampuh. Tubuh mereka 
terlempar sampai beberapa meter dan mereka pun terjatuh ke air kembali. Air muncrat lebih tinggi dari 
pada ketika Sian Lun tercebur tadi! 


Akan tetapi, dari tepi perahu yang lain telah berloncatan empat orang berpakaian hitam yang lain lagi. 
Mereka membawa golok dan sudah menerjang Sian Li dari belakang. 


Gadis itu mendengar sambaran golok dan tubuhnya mencelat ke atas, berjungkir balik tiga kali dan ketika 
tubuhnya turun, ia telah meluncur dengan kepala di bawah, didahului sebatang pedang yang tadi sudah 
dibawanya meloncat dan dicabut pada saat tubuhnya berjungkir balik. 


Sinar pedang itu meluncur deras dan menyambar ke arah tiga orang penyerangnya tadi dengan kecepatan 
laksana kilat. Gerakannya bagaikan seekor burung bangau merah yang melayang turun dengan paruh 
yang runcing di bawah, siap untuk mematuk! 


Akan tetapi tiga orang itu ternyata lihai juga. Mereka memutar golok untuk melindungi diri dari sinar pedang 
yang menyambar bagaikan kilat itu. 


“Trang-trang-trang...!” 


Oleh karena tiga kali beradu senjata selagi tubuhnya masih di udara, terpaksa Sian Li berjungkir balik lagi 
agar jangan sampai terbanting jatuh. la dapat turun ke atas perahu, akan tetapi terhuyung karena perahu 
itu terguncang oleh tenaga tiga orang itu. Dan tiga orang itu, yang agaknya lebih terbiasa di atas perahu 
yang bergoyang-goyang, sudah menerjang maju! 


Tiba-tiba, Sian Lun yang sudah berganti pakaian dan mendengar suara gaduh di luar bilik perahu, sudah 
meloncat dan dengan pedang diputar dia menghadang terjangan tiga orang itu. Terdengar bunyi 
berdentangan dan bunga api berpijar ketika pedang di tangan Sian Lun bertemu dengan tiga batang golok 
milik para pengeroyok yang ternyata cukup lihai itu. Dan Sian Li tidak dapat membantu Sian Lun karena 
pada saat itu, dua orang lagi sudah meloncat naik dan mengeroyok Sian Li dengan golok mereka. 


“Pendeta-pendeta busuk, munafik, jahat..!” Sian Li marah sekali dan sambil berteriak memaki-maki, 
pedangnya digerakkan dengan dahsyat sehingga membuat kedua orang pengeroyoknya itu terdesak. 


Akan tetapi, pada saat itu, perahu berguncang keras dan miring! Sian Lun masih sempat meloncat ke tepi 
sungai, akan tetapi Sian Li tidak sempat lagi kerena selain kedua orang lawannya sudah menyergapnya 
lagi selagi perahu miring dan hampir terbalik, juga dara ini berada di sisi perahu yang tiba-tiba miring ke 
bawah. 


Dia mencoba untuk mempertahankan keseimbangan tubuhnya, akan tetapi dua batang golok menyambar 
kakinya. Terpaksa Sian Li meloncat dan tak dapat dihindarkan lagi, ia tercebur ke dalam air! 


Kepandaian Sian Li di air hanya biasa-biasa saja, hanya sekedar dapat berenang dan tidak sampai 
tenggelam. Maka ketika dua orang penjahat yang sudah biasa bermain di air menyelam dan memegangi 
kedua kakinya, gadis ini tidak berdaya, meronta dan gelagapan sehingga akhirnya dia tertawan. Kedua 
tangannya dibelenggu ke belakang dan ia diseret ke tepi sungai oleh empat orang! 


Sementara itu, Sian Lun yang berhasil melompat ke daratan dan tidak sampai tercebur, masih dikepung 
oleh tiga orang lawan yang cukup tangguh. Pemuda ini mengamuk dan sukarlah bagi tiga orang itu untuk 
mampu mendesaknya. Akan tetapi, ketika Sian Lun melihat betapa sumoi-nya tertawan, dia menjadi 
khawatir sekali dan juga marah. 


“Lepaskan dia!” bentaknya. 
Tiba-tiba saja tubuhnya sudah mencelat ke atas dan dia sudah meninggalkan tiga orang pengepungnya, 


dan langsung saja dia menyambar ke arah empat orang yang menawan Sian Li! Pedangnya diputar dan 
empat orang itu terkejut, cepat mereka menggerakkan golok untuk menangkis, lalu mengepung Sian Lun. 
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Pemuda ini nekat. Dia harus bisa menyelamatkan sumoi-nya. Gerakan pedangnya amat hebat karena 
pemuda yang sudah marah dan nekat ini sudah memainkan Ilmu Pedang Koai-liong-kiam (Ilmu Pedang 
Naga Siluman) yang telah dipelajarinya dari subo-nya (ibu gurunya). Pedangnya seperti berubah menjadi 
seekor naga yang mengamuk, dan suara desing pedangnya bagaikan auman naga. 


Empat orang lawannya terkejut dan terpaksa mundur berpencaran. Kesempatan itu lalu digunakan oleh 
Sian Lun untuk mendekati sumoi-nya dan sekali menggerakkan pedang, tali pengikat pergelangan kedua 
tangan Sian Li terbabat putus. 


“Awas, Suheng...!” teriak Sian Li ketika melihat betapa empat orang itu, ditambah tiga orang lagi, serentak 
menyerang Sian Lun dari belakang dan kanan kiri! 


Sian Lun membalik sambil memutar pedangnya, sedang Sian Li menerjang orang yang tadi merampas 
pedangnya dengan sebuah tendangan ke arah tangan yang memegang golok, lantas dilanjutkan tubrukan 
ke depan untuk merampas kembali pedangnya yang dipegang tangan kiri orang itu. Tubrukannya berhasil 
pada saat orang itu mengelak ke samping, dan di lain saat pedang itu telah dirampasnya kembali. 


Akan tetapi, ketika Sian Lun menangkis, terlampau banyak golok yang menyerangnya sehingga sebuah di 
antara golok yang menyerangnya, ketika ditangkis dengan putaran pedangnya, masih sempat melukai 
pundak kirinya sehingga baju di bagian pundak itu terobek berikut kulit pundak yang terluka dan berdarah. 


“Suheng, kau terluka?” teriak Sian Li sambil memutar pedang membantu suheng-nya. 


“Tidak mengapa. Kita basmi manusia-manusia busuk ini!” bentak Sian Lun yang sudah marah sekali, lalu 
dengan penuh semangat dia juga memutar pedangnya, menyerang dengan dahsyat. 


Kedua orang kakak beradik seperguruan itu mempergunakan ilmu-ilmu pedang yang amat hebat. Sian Lun 
tetap memainkan Ilmu Pedang Naga Siluman, sedangkan Sian Li kini memainkan Ilmu Pedang Suling 
Emas seperti yang ia pelajari dari neneknya, Kam Bi Eng! 


Dua macam ilmu pedang ini memang merupakan ilmu-ilmu pedang yang dahsyat, dan Nenek Kam Bi Eng 
telah mewarisi ilmu-ilmu itu dari ayahnya, Kam Hong, yang sudah menggabungkan kedua ilmu itu menjadi 
satu. Karena itu, ketika kedua orang muda ini memainkan dua macam ilmu itu, mereka segera merupakan 
pasangan yang amat kuat sehingga tujuh orang pengeroyok mereka kewalahan dan mereka pun 
berloncatan ke belakang, kemudian melarikan diri ke dalam hutan gelap di tepi sungai. 


“Jahanam, kalian hendak lari ke mana?” Sian Lun melompat dan langsung melakukan pengejaran. 


“Suheng, jangan kejar!” Sian Li berseru, akan tetapi suheng-nya sudah berlari cepat dan tidak mau 
berhenti. 


“Suheng, berbahaya kalau mengejar mereka!” kembali Sian Li berteriak. 


Karena Sian Lun tidak menanggapi dan terus berlari, terpaksa ia pun berlari mengejar dengan hati amat 
khawatir. Hutan itu gelap dan cahaya bulan hanya berupa sinar suram muram yang memasuki celah-celah 
daun dan ranting. Makin gelap saja dan akhirnya Sian Li menjadi bingung karena ia kehilangan jejak tujuh 
orang itu, juga kehilangan jejak suheng-nya. Tadi ia masih dapat mendengar suara kaki mereka menginjak 
daun kering. Akan tetapi kini, di sekelilingnya sunyi dan dia tidak tahu harus mengejar ke mana. 


Dengan hati-hati dia berjalan ke sana sini, berkeliaran tanpa arah di dalam hutan yang lebat itu, 
mengerahkan kekuatan mata dan telinga untuk mencari kembali jejak mereka. Namun usahanya sia-sia, 
bahkan untuk kembali ke tepi sungai tempat perahu tadi pun dia sudah tidak mengenal jalan lagi! Terpaksa 
Sian Li menunggu sampai pagi. Tidak lama ia menanti karena tak lama kemudian, sinar bulan semakin 
muram, sinar matahari mulai membakar langit di timur. 


Setelah cuaca tak gelap lagi, sudah remang-remang, Sian Li bangkit dari bawah pohon dan melanjutkan 
pencariannya. Dia merasa khawatir sekali. 


Tiba-tiba ia mendengar teriakan suheng-nya. “Sumoi, pergilah jauh-jauh, jangan ke sini!” 


Mendengar suara ini, tentu saja Sian Li menjadi terkejut bukan main. Ia seorang gadis yang cerdik, maka 
seruan suheng-nya itu membuat ia sejenak termangu. la tahu bahwa suheng-nya tentu berada dalam 
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keadaan bahaya, dan suheng-nya tidak menghendaki dia mendekat karena tentu ada bahaya 
mengancamnya pula kalau ia mendekat! 


Akan tetapi, bagaimana mungkin dia membiarkan saja suheng-nya terancam bahaya? Bagaimana mungkin 
ia justru pergi menjauh hanya karena ada bahaya mengancamnya setelah dia tahu bahwa suheng-nya 
dalam bahaya? Tidak, dia bahkan harus menolong suheng-nya. 


Terbayang ketika tadi dengan nekat dan mati-matian suheng-nya menolongnya ketika ia tertawan, bahkan 
suheng-nya sampai mengorbankan dirinya dan terluka pundak kirinya untuk menyelamatkan dirinya. 
Sekarang ia harus menolong suheng-nya, meski pun ia akan menghadapi bahaya apa pun! 


Setelah mengambil keputusan tetap, dengan hati-hati akan tetapi cepat sekali, Sian Li mempergunakan 
ginkang (ilmu meringankan tubuh) dan berlari seperti terbang menuju ke arah suara tadi. Suheng-nya 
hanya mengeluarkan kalimat itu saja kemudian keadaan kembali sunyi sehingga tentu saja hatinya menjadi 
semakin gelisah, mengkhawatirkan suheng-nya. 


la tidak berani memanggil, karena jika ada musuh di sana, tentu akan dapat mendengar suaranya. Kalau ia 
ingin menolong suheng-nya, maka ia harus dapat mendekati tempat suheng-nya itu dengan diam-diam dan 
tersembunyi. Ia harus melihat keadaan lebih dulu sebelum turun tangan. 


Akan tetapi, betapa kagetnya ketika ia melihat dari balik batang pohon yang besar, suheng-nya sudah 
terbelenggu di bawah sebatang pohon besar, diikat pada pohon itu dan agaknya suheng-nya pingsan atau 
tertotok karena lehernya terkulai dan kepalanya menunduk dalam. Tali yang sangat kuat membelit 
tubuhnya dari kaki ke dada, kedua lengan ke belakang, dan diikat kepada batang pohon itu! 


Tidak nampak orang lain di sana! Jika menurutkan dorongan hatinya, tentu saja ia ingin sekali melompat 
mendekati suheng-nya dan membebaskannya dari ikatan tali itu. Akan tetapi kecerdikannya membuat ia 
berpikir sebelum bergerak. 


Mustahil kalau suheng-nya ditangkap, dibelenggu lalu ditinggalkan saja di situ tanpa ada penjagaan, 
Tempat itu begitu sunyi, seolah-olah tak ada orang lain kecuali suheng-nya. Mustahil! Ini tentu sebuah 
perangkap, sebuah jebakan! 


la lalu membayangkan, jebakan apa yang mungkin dipasang oleh pihak musuh. Mereka dapat 
bersembunyi di balik pohon-pohon dan semak-semak, siap dengan anak panah atau senjata rahasia di 
tangan. Kalau ia menghampiri suheng-nya, tentu mereka akan menghujankan anak panah atau senjata 
rahasia. Akan tetapi tidak mungkin, pikirnya. 


Jika mereka ingin membunuhnya, kenapa suheng-nya yang telah tertawan itu dibiarkan hidup? Mereka 
tentu memasang jebakan untuk menangkapnya hidup-hidup. Jebakan atau perangkap apa yang mungkin 
mereka pasang? Sebuah lubang di dekat tempat suheng-nya diikat? Lubang yang ditutupi rumput agar ia 
terjeblos ke dalam lubang kalau menghampiri suheng-nya? Atau mereka akan keluar dan mengepung 
tempat itu? 


Sian Li mendapatkan perasaan yang aneh sekali. la merasa seperti menjadi harimau yang sedang 
dipancing dengan umpan! Suheng-nya menjadi kambingnya yang diikat di sana, untuk memancing 
munculnya Sang Harimau. 


Apa pun yang akan terjadi, bagaimana nanti sajalah! Yang paling penting, ia harus bisa menolong suheng- 
nya! la akan bertindak berhati-hati, menjaga segala kemungkinan. la akan memperhatikan sekelilingnya, 
juga memperhatikan tanah yang diinjaknya! 


Dengan pedang terhunus di tangan kanan, serta sebatang tongkat dari cabang pohon yang dipatahkannya, 
ia kemudian melangkah keluar dari balik pohon. Dengan hati-hati dia melangkah maju, mempergunakan 
tongkat yang dua meter panjangnya itu untuk meraba-raba dan menusuk-nusuk tanah di depannya 
sebelum dia melangkah. la maju selangkah demi selangkah. Tongkatnya meneliti tanah yang akan 
diinjaknya, matanya pun waspada meneliti keadaan sekelilingnya sehingga kalau ada ancaman datang dari 
sekitarnya, ia tidak akan mudah dibokong. 


Tinggal kurang lebih sepuluh meter lagi dari tempat Sian Lun diikat pada batang pohon. Tiba-tiba ia 
berhenti melangkah. Ujung tongkatnya menembus lapisan rumput! Di bawah rumput itu ada lubang! 
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la menyelidiki dengan ujung tongkatnya. Ada lubang bundar yang garis tengahnya tidak kurang dari satu 
setengah meter! Lubang itu ditutup lapisan rumput. Kalau ia melangkah atau berlari di atas lapisan rumput, 
tentu ia akan terjeblos ke bawah. Tepat seperti yang diduganya! 


Dengan pengerahan tenaga pada tongkatnya, ia mencongkel lapisan rumput itu sampai lapisan penutup 
lubang itu terbuka semua! Kini nampaklah lubang itu, yang dalamnya tak kurang dari tiga meter! Sekali 
terjeblos ke dalamnya, tentu ia akan sukar meloloskan diri, karena tentu mereka akan mengepung lubang 
dan mencegah ia melompat keluar lagi. 


Sian Li tersenyum. Untung ia bersikap hati-hati. Dengan ujung tongkat terus meraba, ia melangkah lagi 
mengitari lubang dan tiba di depan suheng-nya tanpa ada rintangan lain. Agaknya hanya lubang itulah 
satu-satunya perangkap yang dipasang musuh. Sekarang ia harus cepat membebaskan suheng-nya. 


“Suheng...!” Ia mengguncang pundak suheng-nya. 


Akan tetapi suheng-nya tetap lemas seperti tidur, atau pingsan, atau tertotok. la harus lebih dahulu 
melepaskan ikatan itu kalau ingin membebaskan suheng-nya dari totokan. Totokan yang melenyapkan 
semua tenaga itu harus dibebaskan dengan totokan dan mengurut pada punggung, di pusat tenaga tengah 


pinggang. 


Dengan pedangnya, Sian Li lalu membikin putus semua tali pengikat tubuh suheng-nya. la harus 
merangkul suheng-nya supaya tubuh itu tidak sampai terkulai jatuh. Dan pada saat ia merangkul suheng- 
nya itulah jala itu jatuh dari atas pohon! Jala yang lebar, yang siap di atas pohon dan tali-talinya dipegangi 
beberapa orang yang tersembunyi. Tali-tali dilepas dan jala itu pun jatuh menyelimuti Sian Li dan Sian Lun! 


Sian Li terkejut bukan main. Ia tidak menyangka akan datang serangan dari atas. Ada beberapa hal yang 
membuat dara perkasa ini tidak dapat lagi menghindarkan diri dari serangan jala. 


Pertama, perhatiannya hanya ditujukan kepada suheng-nya dan sekelilingnya. Ke dua, baru saja dia 
menemukan perangkap lubang tertutup lapisan rumput itu sehingga dia menganggap sudah terbebas dari 
ancaman bahaya jebakan dan membuatnya menjadi lengah. Dan ke tiga, terutama sekali karena dia 
sedang merangkul suheng-nya yang lemas untuk mencegah tubuh yang lemas itu terkulai jatuh. 


Sian Li mencoba untuk melepaskan diri, meronta-ronta, akan tetapi segera muncul tujuh orang berpakaian 
hitam-hitam itu dan tali-tali jala ditarik semakin kuat sehingga ia dan suheng-nya terbelit dan terbungkus 
jala menjadi satu sampai ia tidak mampu bergerak lagi. 


Dengan mudah orang-orang berpakaian hitam itu meringkusnya dan mengikat tangan dan kakinya 
sebelum dia dikeluarkan dari dalam selimutan jala, demikian pula kaki dan tangan Sian Lun diikat pula. 
Kemudian, sambil tertawa-tawa tujuh orang itu menaikkan tubuh kedua orang muda itu ke atas punggung 
kuda, menelungkup dan melintang, dan dipegangi orang yang menunggang kuda. Mereka lalu pergi dari 
situ menunggang kuda, menuju ke timur..... 


Kekkkkkkkkkkkhkk kakak 


Matahari telah naik tinggi ketika rombongan tujuh orang itu berhenti di depan sebuah bangunan yang 
berada di puncak sebuah bukit. Tempat itu jauh dari dusun dan nampak sunyi, walau pun di kaki bukit tadi 
terdapat dusun yang ditinggali orang-orang suku Tibet dan ada pula suku Miao. 


Sian Lun sadar dan begitu membuka mata dan mendapat kenyataan bahwa dia berada di punggung kuda, 
menelungkup dan melintang di depan seorang laki-laki tinggi besar yang menunggang kuda itu, dia tahu 
bahwa dia dibawa pergi dan hatinya merasa lega. Tentu sumoi-nya sudah mendengar teriakannya tadi 
sebelum dia ditotok pingsan dan sumoi-nya tidak akan mau mendekati tempat yang sudah dipasangi 
jebakan berbahaya itu. Biarlah, biar dia dibunuh sekali pun, asal sumoi-nya selamat, dia ikut girang. 


“Suheng...! 


Sian Lun menengok ke kiri dan terkejut bukan main. Dia terbelalak dan tidak mampu mengeluarkan suara. 
Lehernya seperti dicekik dan dadanya seperti hendak meledak. Kiranya Sian Li juga telah tertangkap 
seperti dia! Diikat kaki tangannya, ditelungkupkan di punggung kuda dan sama sekali tidak berdaya. 
Sungguh celaka! 
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Melihat wajah suheng-nya menjadi pucat dan matanya terbelalak, Sian Li tersenyum! “Suheng, kita belum 
mati!” katanya dan ucapan ini membesarkan hati Sian Lun. 


Benar juga. Mereka masih hidup dan selama mereka masih hidup, dia tidak boleh putus asa! Jika mereka 
ditawan dan tidak dibunuh, hal itu hanya berarti bahwa para penawan mereka tidak menghendaki kematian 
mereka. Sementara ini, bahaya maut masih jauh dan masih ada harapan bagi mereka berdua untuk 
mencari jalan membebaskan diri. 


Sian Li memberi isyarat dengan kedipan mata lalu memejamkan matanya, dan Sian Lun mengerti, maka 
dia pun tidak mau bicara lagi. Lebih baik mengumpulkan tenaga untuk bersiap-siaga, di mana ada 
kesempatan mereka akan membebaskan diri. 


Rombongan itu memasuki pekarangan rumah, kemudian dua orang tawanan dipanggul masuk ke dalam 
rumah, dibawa ke dalam sebuah ruangan. Di dalam rumah itu terdapat belasan orang, kesemuanya 
berkepala gundul dan mengenakan jubah hitam. Kiranya tempat itu merupakan sarang Hek-l Lama yang 
menjadi orang-orang buruan pemerintah Tibet! 


Sian Lun dan Sian Li dimasukkan ke dalam kamar tahanan yang berdampingan, yang dipisahkan dinding 
terali besi yang kokoh kuat. Mereka dapat saling lihat, akan tetapi dinding pemisah itu kuat bukan main. 
Juga ruangan tahanan itu mempunyai pintu besar terbuat dari besi berterali yang kokoh dan dikunci dari 
luar. 


Ketika dimasukkan ke dalam ruangan tahanan, ikatan kedua kaki mereka dilepas dan kini hanya kedua 
tangan mereka saja yang masih terbelenggu ke belakang. Setidaknya, mereka dapat bergerak, dapat 
berdiri atau duduk. Mereka lalu duduk bersila, mengatur pernapasan. 


Sian Li berpikir. Dia melihat bahwa tujuh orang tadi sesungguhnya juga para anggota Lama Jubah Hitam 
yang menyamar, menutupi kepala gundul mereka dangan kain hitam dan pakaian mereka juga ringkas, 
tidak mengenakan jubah pendeta. Jelas bahwa ia dan suheng-nya tertawan oleh para pendeta Lama jubah 
hitam yang menurut keterangan dipimpin oleh Lulung Lama. 


Pendeta Tibet itu merupakan pimpinan golongan pendeta Lama yang tidak sah, yang dimusuhi pemerintah 
Tibet sendiri, dan golongan ini telah bersekutu dengan gerombolan dari Nepal yang juga merupakan 
pemberontak di negaranya sendiri. Mereka itu sedang melakukan gerakan menghasut dan mengobarkan 
sikap anti pemerintah Ceng di Cina, dan agaknya mereka itu hendak melakukan gerakan pemberontakan 
di Cina dan kini sedang menyusun kekuatan. Semua ini didengarnya dari Gangga Dewi ketika ia masih 
berada di Bhutan. Akan tetapi kenapa Lama Jubah Hitam menawan ia dan suheng-nya? 


“Sumoi, apa kau baik-baik saja?” Tiba-tiba suara Sian Lun ini menyadarkan Sian Li dari lamunannya. 


la mengangkat muka memandang dan suheng-nya telah berdiri di dekat jeruji pemisah kamar tahanan 
mereka. Kedua tangan suheng-nya juga masih terbelenggu. Ikatan itu longgar saja, akan tetapi tak 
mungkin diputuskan, karena tali untuk mengikatnya adalah dari kulit yang amat kuat, yang dapat melentur 
sehingga tidak dapat dibikin putus. 


“Aku tidak apa-apa, Suheng. Dan mereka tidak melukaimu?” 


“Tidak, hanya menotok dan membius. Bahkan lukaku di pundak tahu-tahu telah kering dan mereka obati. 
Sungguh aneh, apa maksud mereka itu menawan kita?” 


“Aku sendiri tidak tahu, Suheng. Akan tetapi mulai sekarang, engkau harus berhati-hati dan jangan terburu 
nafsu, dapat menahan diri melihat keadaan. Karena engkau terburu nafsu, maka telah berlaku sembrono 
sehingga kita tertawan.” 


“Maafkan aku, Sumoi. Memang aku ceroboh, semestinya aku tidak mengejar mereka. Akan tetapi engkau... 
aku berterima kasih padamu, Sumoi. Engkau telah membelaku sehingga engkau sendiri tertawan.” 


Melihat pandang mata suheng-nya yang penuh kasih dan keharuan itu, Sian Li menarik napas panjang. 
“Sudahlah, tidak perlu kau sebut-sebut lagi. Kita adalah kakak beradik seperguruan, tentu saja saling bantu 
dan saling bela.” 
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Mendadak Sian Li memberi isyarat dengan kedipan mata dan Sian Lun menghentikan percakapan, lalu 
membalikkan badan untuk memandang ke depan kamar tahanan itu melalui jeruji di pintu besi. Sian Lun 
menahan kemarahannya ketika melihat seorang yang amat dikenalnya, yaitu penabuh tambur murid 
Lulung Lama yang lihai itu! 


Ingin Sian Lun memaki, akan tetapi ia takut jika dianggap ceroboh lagi oleh sumoi-nya. Karena itu dia pun 
diam saja, hanya memandang dengan mata penuh kebencian, dan menyerahkan saja kepada sumoi-nya 
untuk menentukan sikap dan kalau perlu bicara. Dia sudah mendapat keterangan bahwa pemuda ini 
adalah murid Lulung Lama yang bernama Cu Ki Bok, seorang peranakan Han Tibet. Karena ia telah 
pernah bertanding melawan pemuda yang tinggi tegap dan gagah ini, dia tahu bahwa murid Lulung Lama 
ini amat lihai. 


“Selamat sore, Nona Tan Sian Li dan sobat Liem Sian Lun. Selamat bertemu kembali!” kata Cu Ki Bok 
sambil tersenyum. 


Kini sikapnya sungguh berbeda dengan ketika dia menyamar sebagai tukang tambur itu. Kini sikapnya 
riang dan sangat ramah, matanya bersinar-sinar dan bibirnya tersenyum sedangkan pakaiannya juga 
pesolek sehingga membuat dia nampak makin gagah dan tampan. 


“Hemmm, kiranya engkau pula yang mengatur semua kecurangan ini! Cu Ki Bok, kalau engkau memang 
orang gagah, mari kita bertanding sampai salah seorang di antara kita menggeletak menjadi mayat, bukan 
dengan melakukan pengeroyokan dan perangkap yang curang! Engkau pengecut tak tahu malu!” Sian Li 
memaki-maki. 


Yang dimaki-maki tersenyum saja. “Jika saja Suhu tak memiliki rencana lain denganmu, tentu aku akan 
suka sekali menyambut tantanganmu itu, Nona, dengan taruhan bahwa kalau aku kalah, engkau boleh 
membunuhku, akan tetapi kalau aku menang, engkau harus menjadi isteriku.” 


Wajah Sian Li berubah merah sekali dan matanya memancarkan cahaya berapi saking marahnya. “Huh, 
tidak tahu malu! Siapa sudi menjadi jodohmu? Engkau hanya seorang peranakan Han yang sudah lupa 
diri, lebih suka menjadi budak orang Tibet dan Nepal, menjadi antek pemberontak!” 


“Nona, kalau bukan engkau yang bicara, tentu sudah kurobek mulutmu! Coba ingat baik-baik, kalian ini 
bangsa apakah, Nona Sian Li dan Sobat Sian Lun? Kalian mengaku orang Han, mengaku penduduk asli, 
bahkan mengaku sebagai pendekar-pendekar yang gagah perkasa. Akan tetapi apa yang kalian lakukan 
untuk negara dan bangsa kita yang terjajah oleh bangsa Mancu? Aku memang memberontak terhadap 
penjajahan orang Mancu. Aku seorang patriot, seorang pahlawan sejati! Dan kalian masih memandang 
rendah dan berani memaki aku? Padahal, dengan sikap kalian yang tidak menentang pemerintah penjajah, 
berarti kalian sudah menjadi antek orang Mancu yang menjajah negara dan bangsa kita!” Setelah berkata 
demikian, Cu Ki Bok meninggalkan tempat itu dengan cepat. 


Sian Li saling pandang dengan suheng-nya. Ucapan pemuda tinggi tegap peranakan Han Tibet itu tadi 
seperti ujung pedang yang menusuk-nusuk jantung mereka karena tepat sekali mengenai sasaran. Mereka 
sudah sering kali mendengar dari guru mereka, Suma Ceng Liong dan isterinya, bahwa mereka itu kini 
selalu prihatin melihat betapa tanah air dan bangsa dijajah oleh bangsa Mancu. 


Bahkan Suma Ceng Liong juga mengakui bahwa di dalam darah keluarga Suma, yaitu keluarga keturunan 
Pendekar Super Sakti dari Pulau Es, mengalir pula darah Mancu! Isteri Pendekar Super Sakti Suma Han 
adalah wanita-wanita Mancu. Inilah sebabnya kenapa sampai sekarang, tidak pernah ada keturunan 
keluarga Suma yang menentang pemerintah Mancu. Padahal keluarga ini terkenal sebagai keluarga para 
pendekar yang gagah perkasa! 


Dan sekarang, pemuda peranakan Han Tibet yang menawan mereka itu telah mencela mereka. Salahkah 
mereka? Benarkah pendapat pemuda peranakan Han Tibet itu? Sian Li menjadi bingung dan termenung. 


“Sumoi, jangan dengarkan dia,” terdengar Sian Lun berkata. “Pahlawan macam apa dia itu? Menggunakan 
orang-orang Tibet dan Nepal, lalu menawan kita secara curang dan pengecut. Seorang gagah sejati tak 
akan melakukan perbuatan seperti itu. Jelas bahwa gerombolan itu jahat seperti apa yang dikatakan Bibi 
Gangga Dewi, mungkin sebutan patriot itu hanya sebagai kedok saja.” 
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Sian Li memejamkan matanya. Memang, neneknya, Gangga Dewi sudah menceritakan mengenai Hek-l 
Lama, yaitu kelompok pendeta Lama Jubah Hitam yang dipimpin oleh Lulung Lama. Kelompok pendeta ini 
telah melakukan penyelewengan. 


Mula-mula Lulung Lama adalah seorang pendeta Lama Jubah Merah yang mempunyai kedudukan cukup 
tinggi di antara para pendeta Lama di Tibet. Akan tetapi kemudian dia melakukan pelanggaran, 
mengganggu wanita, bahkan melakukan perbuatan rendah dengan memperkosa wanita. Kejahatan ini 
diketahui dan dia tidak dapat diampuni lagi, dikeluarkan dari kelompok Lama Jubah Merah di mana dia 
tadinya menjadi tokoh. 


Lulung Lama merasa sakit hati dan dia pun lalu membentuk kelompok sendiri dengan mengenakan Jubah 
Hitam. Baru dari warna jubahnya saja sudah berarti bahwa dia tidak segan melakukan perbuatan jahat 
seperti golongan hitam! Lulung Lama segera diikuti oleh golongan hitam di daerah Tibet yang menjadi anak 
buahnya. 


Kemudian, Lulung Lama berkenalan dengan Pangeran Gulam Sing, yaitu pangeran dari Nepal yang 
menjadi orang buruan di negaranya karena dia melakukan pemberontakan. Pangeran Gulam Sing juga 
mempunyai banyak anak buah. Kedua orang tokoh sesat itu kemudian bergabung membuat kekacauan di 
daerah Nepal, Bhutan dan Tibet, bahkan merencanakan pemupukan kekuatan untuk melakukan serbuan 
ke timur, menentang pemerintah Mancu dan menghasut orang-orang Han untuk bersekutu dengan mereka 
dan memberontak terhadap pemerintah Kerajaan Mancu dengan dalih kepatriotan! 


“Mungkin engkau benar, Suheng. Bagaimana pun juga, kita harus waspada dan berhati-hati. Cu Ki Bok itu 
lihai dan gurunya lebih lihai lagi. Ditambah dengan anak buah Hek-I Lama yang rata-rata memiliki 
kepandaian tinggi, sungguh kita berada dalam bahaya.” 


Tempat tahanan mereka tidak pernah lowong dari penjagaan di luar ruangan. Sedikitnya ada empat orang 
penjaga yang berada di luar ruangan itu, kesemuanya adalah anggota Hek-l Lama dengan ciri khas 
mereka, yaitu kepala gundul dan jubah hitam. Mereka tidak pernah diganggu oleh para penjaga, bahkan 
secara teratur mereka mendapat makan dan minum yang layak, dimasukkan ke dalam melalui jeruji besi 
oleh penjaga, di atas sebuah baki. Ada nasi, ada sayur, dan ada air teh. 


Malam tiba dan di luar kamar tahanan itu dipasangi lampu minyak. Ada dua buah lampu yang cukup 
terang. Sian Li merasa tubuhnya segar dan sehat sekali. Sejauh ini ia dan suheng-nya diperlakukan 
dengan baik. Bahkan sore tadi ia mendapat kesempatan untuk mandi dan bertukar pakaian. 


la dikawal ke tempat mandi yang berada di bagian belakang, dikawal oleh empat orang dengan todongan 
golok. Belenggu kedua tangannya dilepas dan sebagai gantinya, kaki dan tangannya dipasangi rantai yang 
cukup membuat ia mampu bergerak untuk mandi dan lain-lain. 


la tidak begitu bodoh untuk memberontak atau melarikan diri walau kaki dan tangannya dirantai. Jika ia 
mau, tentu saja itu merupakan kesempatan. Namun, ia tahu pula bahwa usahanya itu tidak akan berhasil. 
Terlalu banyak lawan yang tangguh di situ, dan pula, andai kata ia mampu melarikan diri, suheng-nya 
masih tertinggal di sana. Setelah ia membersihkan diri dan berganti pakaian, lalu tiba giliran Sian Lun. 


“Suheng, jangan membuat ulah,” pesannya ketika pemuda itu digiring keluar. 


Dan ia girang melihat suheng-nya datang lagi dengan pakaian bersih dan wajah yang segar. Mereka harus 
mendapat kesempatan yang lebih baik lagi agar keduanya dapat meloloskan diri. 


Selagi Sian Li duduk bersila mengatur pernapasan untuk melatih sinkang, ia mendengar percakapan empat 
orang penjaga di luar kamar tahanan itu. la memperhatikan. Siapa tahu dari percakapan itu ia dapat 
mengumpulkan keterangan yang penting. 


“Heran, kenapa kita harus bersusah payah menjaga dua orang tahanan ini siang malam dan melayani 
mereka seperti tamu di rumah penginapan saja? Mengapa mereka tidak dibunuh saja agar tidak 
merepotkan?” terdengar seorang di antara mereka bicara. 

“Hushh, bodoh kamu! Apa tidak melihat betapa cantiknya tawanan itu?” kata yang lain. 


“Hemmm, kalau muda dan cantik, lalu kenapa? Justru semestinya dimanfaatkan untuk hiburan kita, bukan 
dijadikan tamu yang hanya merepotkan saja!” omel suara pertama. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


“Aihh, engkau lancang sekali! Untung tidak terdengar Thai-losu (Guru Besar) atau Cu Kongcu (Tuan Muda 
Cu). Kalau terdengar bisa diketuk kepalamu!” tegur suara ke tiga. 


“Kita senasib dan sependeritaan, kalau bukan dengan kalian bertiga, mana aku berani sembarangan 
membuka mulut? Coba, siapa berani membantah sejujurnya! Bukankah keluhanku tadi juga menjadi suara 
hati kalian?” kata orang pertama. 


“Sudahlah, kalian tidak usah ribut-ribut,” berkata suara ke empat. “Apa kalian tidak tahu urusan? Dua orang 
tawanan ini adalah pendekar-pendekar Han, tentu saja diperlakukan dengan amat baik oleh Thai-losu. Lagi 
pula, agaknya Thai-losu hendak menyenangkan hati Pangeran Gulam Sing. Mereka berdua besok pagi 
datang ke sini dan engkau tahu sendiri selera pangeran itu terhadap wanita cantik.” 


Mereka berempat kemudian berbisik-bisik sambil tertawa. 


Sian Li mendengarkan dengan alis berkerut dan hatinya menjadi tegang. Bahaya besar mengancam 
dirinya! Agaknya orang yang mereka sebut Thai-losu tadi adalah Lulung Lama, dan dia akan dihadiahkan 
kepada seorang pangeran yang bernama Gulam Sing, seorang pangeran Nepal yang haus wanita! 


Tentu saja Sian Li merasa khawatir sekali. Jelas bahwa pada malam hari ini, Lulung Lama tidak berada di 
tempat itu dan agaknya besok pagi baru akan tiba. Yang berada di situ hanya anak buah Hek-l Lama dan 
pemuda murid Lulung Lama itu. Kalau saja ia dan suheng-nya dapat keluar dari kamar tahanan dan 
mematahkan rantai, tentu mereka berdua akan dapat meloloskan diri! Akan tetapi, bagaimana caranya? 


la melirik ke arah suheng-nya dan pemuda itu pun sedang duduk bersila dan menoleh kepadanya dengan 
wajah gelisah. Tentu suheng-nya tadi mendengar pula percakapan di luar kamar tahanan itu dan 
mengkhawatirkan dirinya yang akan dihadiahkan kepada Pangeran Gulam Sing! 


Malam telah larut, agaknya sudah lewat tengah malam. la melihat suheng-nya dengan hati-hati 
menghampiri pintu, lalu kedua tangan suheng-nya coba untuk merenggangkan jeruji pintu dari baja itu. Dia 
sendiri pun segera mencoba usaha merenggangkan jeruji pintu. Namun sia-sia. Jeruji pintu dari baja itu 
terlampau kokoh. 


Mendadak keempat orang penjaga yang tadi masih terdengar berbisik-bisik itu nampak membuat gaduh. 
Seorang di antara mereka berseru lantang, “Siapa itu...?” 


Akan tetapi, tidak ada jawaban dan suasana menjadi sunyi sekali, bahkan empat orang penjaga itu tidak 
terdengar lagi suaranya mau pun gerakannya. Selagi Sian Li dan Sian Lun merasa heran dan tidak 
mengerti apa yang sesungguhnya terjadi, nampak sesosok bayangan orang berkelebat dan dua buah 
lampu penerangan di luar kamar tahanan itu mendadak padam. 


Kini tempat itu hanya mendapat penerangan dari sinar lampu yang agak jauh sehingga remang-remang 
dan tidak jelas. Sian Li melihat sesosok bayangan hitam itu berkelebat di luar pintu kamar tahanan Sian 
Lun. Orang itu mengenakan caping lebar menutupi mukanya. Sian Li masih dapat mendengar orang itu 
berbisik lirih kepada Sian Lun. 


“Tak perlu bertanya-tanya. Cepat dekatkan tanganmu ke sini.” 


Sian Lun segera mengerti bahwa orang itu datang untuk menolongnya, maka dia pun menghampiri pintu 
dan menyorongkan kedua tangannya yang dibelenggu. Terdengar suara berkeretakan dan belenggu kedua 
tangan Sian Lun terlepas! Bayangan itu lalu menyerahkan dua batang pedang kepada Sian Lun dan 
berkata lagi, 


“Cepat bebaskan sumoi-mu dan kalian lari dari sini!” 


Sian Lun keluar dari kamar tahanan karena daun pintunya ternyata sudah dibuka dan juga kamar tahanan 
Sian Li telah terbuka daun pintunya. Dia meloncat masuk ke dalam kamar tahanan sumoi-nya. Dengan 
menggunakan pedang, dia membebaskan dara itu dari belenggu. 


Dapat dibayangkan betapa gembira dan juga heran hati kedua orang muda ini ketika mendapat kenyataan 
bahwa dua batang pedang yang diserahkan oleh orang itu adalah pedang mereka sendiri yang tadi 
dirampas oleh para anggota Hek-l Lama! 
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Mereka berloncatan keluar dari kamar tahanan itu. Sambil memegang pedang masing-masing mereka 
mencari-cari dengan mata mereka. Namun penolong tadi telah lenyap tanpa meninggalkan bekas. 


Mereka hanya melihat empat orang penjaga di luar kamar tahanan dan empat orang ini berada dalam 
keadaan aneh. Ada yang sedang duduk, ada yang berjongkok, ada yang berdiri, bahkan ada yang sedang 
mencabut golok dan sikapnya seperti orang hendak meloncat. Akan tetapi, mereka semua tidak bergerak 
dan seperti telah berubah menjadi patung! 


Tahulah Sian Li dan Sian Lun bahwa mereka telah menjadi korban totokan yang amat ampuh! Mereka 
tidak mempedulikan empat orang penjaga itu dan berlari keluar dari situ, menuju ke lorong dari mana 
mereka dapat keluar melalui taman di samping rumah untuk kemudian meloncat pagar tembok. 


Akan tetapi ketika mereka sudah keluar dari rumah dan tiba di dalam taman tiba-tiba terdengar teriakan- 
teriakan nyaring. 


“Tawanan lolos! Tawanan lolos!” 
“Itu mereka di taman...” 
“Kepung...!” 


Sian Li dan Sian Lun melihat belasan orang melakukan pengejaran yang dipimpin oleh Cu Ki Bok sendiri! 
Mereka sudah siap untuk malawan mati-matian. Tiba-tiba di belakang mereka ada suara orang. 


“Cepat kalian lari meloncat tembok, biar aku yang menahan mereka!” 


Orang bercaping itu lagi! Karena keadaan mendesak, dua orang muda itu tidak sempat bicara lagi. Mereka 
mentaati petunjuk penolong itu dan dengan cepat mereka berlari ke pagar tembok, kemudian meloncat ke 
atasnya. Ketika tiba di atas pagar tembok, Sian Li sempat menengok dan ia memandang kagum. 


Penolong mereka yang bercaping itu, hanya seorang diri tanpa senjata, sudah berhasil menghadang 
belasan orang yang dipimpin oleh Cu Ki Bok yang amat lihai itu! Tubuh Si Caping itu berkelebatan lincah 
bagaikan seekor burung walet menyambar-nyambar dan menghalangi tiap orang yang hendak melakukan 
pengejaran! Dan setiap orang, bahkan Cu Ki Bok sendiri, terpental ke belakang begitu dihadang dan 
dihalangi orang bercaping itu! 


“Mari cepat, Sumoi!” kata suheng-nya. 


Sian Li terpaksa cepat meloncat keluar dan bersama suheng-nya ia pun melarikan diri meninggalkan 
tempat itu. Namun, penglihatan tadi tidak pernah dapat dilupakan. Betapa lihainya kepandaian orang 
bercaping itu! 


Setelah malam berganti pagi, baru kedua kakak beradik seperguruan itu menghentikan lari mereka. 
Keduanya merasa sangat lelah dan mereka berhenti di luar sebuah dusun untuk melepas lelah. Dusun itu 
mulai hidup. Penghuninya sedang meninggalkan dusun dan membawa alat pertanian untuk mulai bekerja 
di sawah ladang. 


“Suheng, kita telah ditolong oleh orang bercaping itu...” kata Sian Li terharu karena tidak mengira bahwa 
mereka akan dapat lolos sedemikian mudahnya. 


“Kita berhutang budi, bahkan mungkin hutang nyawa kepada orang itu, Sumoi,” kata pula Sian Lun, masih 
tertegun. 


“Siapakah dia, Suheng? Apakah engkau dapat melihat mukanya?” 

Sian Lun menggeleng kepala. “Ketika dia menolong kita, kedua buah lampu itu padam dan cuaca terlalu 
gelap untuk dapat mengenal mukanya. Apa lagi caping lebar itu telah menyembunyikan mukanya. Bahkan 
aku tidak tahu apakah dia itu muda atau tua, laki-laki atau wanita...” 


“Dia jelas laki-laki, Suheng. Suaranya berat dan tubuhnya juga tegap seperti tubuh laki-laki. Sungguh 
sayang keadaan tidak mengijinkan bagi kita untuk berkenalan dengan dia, Suheng. Sungguh tidak enak 
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rasanya diselamatkan orang tanpa mengenal dia siapa, bahkan tidak sempat melihat wajahnya sehingga 
selain kita tidak tahu siapa dia, juga kalau berjumpa kita tidak akan mengenalnya.” 


“Sudahlah, Sumoi. Bukankah Suhu dan Subo sering kali mengatakan bahwa di dunia ini banyak terdapat 
orang aneh dan lihai, dan bahwa para pendekar itu tidak pernah mau mengikat diri dengan dendam dan 
budi? Dia tentu seorang pendekar aneh yang tidak mau menanam budi, maka menolong secara sembunyi 
dan tidak memperkenalkan diri. Kita patut bersyukur bahwa kita sudah terbebas dari bahaya maut, bahkan 
menerima kembali pedang kita, dalam keadaan sehat. Luka di pundakku juga sudah sembuh.” 


“Akan tetapi buntalan pakaian kita lenyap, dan juga bekal emas permata yang sangat berharga dari Nenek 
Gangga Dewi, dirampas penjahat-penjahat itu! Padahal, kita perlu membeli pakalan pengganti dan untuk 
bekal dalam perjalanan.” 


Sian Lun meraba-raba bajunya dan mengeluarkan beberapa potong perak dari saku bajunya. “Ini masih 
ada beberapa potong perak di dalam saku bajuku. Kita masih dapat membeli makanan untuk beberapa hari 
lamanya. Mengenai pakaian... wah, terpaksa sementara ini tidak bisa ganti...” 


Mereka melanjutkan perjalanan. Peta perjalanan itu pun lenyap dan mereka memasuki dusun untuk 
membeli makanan dan menanyakan jalan. 


Sambil membeli makanan sederhana di kedai kecil, mereka mendapat keterangan dan ternyata mereka 
sudah meninggalkan pantai Sungai Yalu Cangpo sejauh tiga puluh mil lebih! Perjalanan melalui darat ke 
timur sangat sukar karena harus melalui bukit-bukit, hutan-hutan dan daerah liar, di mana terdapat banyak 
bahaya. Jalan raya yang biasa digunakan rombongan pedagang masih belasan li jauhnya dari situ. 


Menurut keterangan penduduk dusun itu, kalau hendak melakukan perjalanan ke timur, paling aman dan 
paling cepat adalah melalui Sungai Yalu Cangpo. Mendengar ini, maka mereka terpaksa harus kembali ke 
utara sampai ke tepi sungai, lalu mempergunakan perahu menuju ke timur. 


“Aihh, kita harus kembali lagi ke tepi sungai, Suheng. Akan tetapi, setelah tiba di sana, bagaimana kita 
dapat menyewa perahu kalau kita tidak mempunyai bekal uang lagi?” 


“Bagaimana nanti sajalah, Sumoi.” 


Percakapan mereka terhenti ketika seorang anak laki-laki berusia empat belas tahun lebih menghampiri 
mereka. Dengan suara lirih dan logat Tibet yang asing dia berkata, “Saya disuruh seseorang untuk 
menyerahkan buntalan ini kepada Jiwi (Anda Berdua).” 


Anak itu menyerahkan sebuah buntalan. Melihat buntalan itu, Sian Lun meloncat kaget dan girang sekali. 
Itu adalah buntalan pakaiannya yang telah dirampas oleh orang-orang Hek-l Lama! 


“Siapa yang menyuruhmu? Di mana dia sekarang?” 


Anak itu menggeleng kepala. “Aku tidak tahu dia siapa. Seorang yang memakai caping, mukanya tidak 
kelihatan jelas. Dia memberi aku sekeping perak dan hanya menyuruh aku menyerahkan buntalan ini 
kepada seorang nona berbangsa Han yang berpakaian merah dan yang berada di kedai ini. Setelah 
menyerahkan buntalan, dia pergi.” 


Sian Li membuka buntalan dan memeriksa. Masih lengkap! Bahkan buntalan terisi emas permata 
pemberian Gangga Dewi juga masih lengkap berada di situ! Hampir ia bersorak saking gembiranya. la 
mengikat lagi buntalannya di punggung lalu berkata, “Aku akan mencari dia!” 


“Tidak perlu, Sumoi. Tidak akan bisa kau temukan. Jelas bahwa dia sengaja tidak mau memperkenalkan 
diri dan tentu telah pergi jauh.” 


Sian Li dapat memaklumi kebenaran ucapan suheng-nya. Orang itu jelas memiliki ilmu kepandaian yang 
tinggi dan kalau dia tidak menghendaki, tidak mungkin mereka mampu mengejarnya. 


“Sayang sekali. Padahal aku ingin sekali bertemu dan berkenalan dengannya, Suheng, dan mengapa pula 
dia menolong kita secara sembunyi dan tidak mau bertemu dengan kita.” 
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“Tentu ada sebabnya dan hanya dia sendiri yang mengetahuinya, Sumoi. Kelak kalau ia menghendaki, 
tentu kita akan dapat bertemu dengannya. Sekarang, sebaiknya bila kita mencari dan membeli kuda agar 
perjalanan ke pantai dapat dilakukan lebih cepat. Juga engkau perlu membelikan pakaian pengganti 
untukku. Penolong kita itu agaknya hanya memperhatikanmu dan mengambilkan buntalan pakaianmu, 
sedangkan pakaianku tidak dia ambilkan.” 


Sian Lun tertawa, sama sekali tidak merasa iri kepada sumoi-nya. Sian Li juga tertawa, akan tetapi entah 
mengapa, jantungnya berdebar mendengar bahwa penolong mereka itu agaknya amat memperhatikannya! 


Dengan emas yang ada pada Sian Li, mudah saja mereka membeli dua ekor kuda yang baik dengan harga 
mahal, kemudian mereka pun meninggalkan dusun itu, menunggang kuda menuju ke tepian Sungai Yalu 
Cangpo. Peta perjalanan itu pun berada di dalam buntalan Sian Li sehingga kini mereka mendapatkan 
petunjuk lagi. 


Perjalanan mereka ke tepi sungai itu tidak lagi mendapat gangguan, dan dari seorang nelayan mereka 
bahkan mendapatkan petunjuk baru bahwa dari pada naik perahu, lebih cepat jika mereka menunggang 
kuda saja, melalui jalan setapak menyusuri tepi sungai. 


Mereka menuruti petunjuk ini. Memang benar, jalan setapak itu cukup baik untuk dilalui kuda mereka dan 
perjalanan dapat di lakukan lebih cepat. Pada waktu mereka melewati dusun yang cukup ramai, Sian Li 
membelikan pakaian pengganti untuk suheng-nya. Kini mereka melakukan perjalanan berkuda dengan 
perbekalan yang lengkap pula. 


Untuk memberi kesempatan kepada kuda mereka beristirahat, Sian Li dan Sian Lun berhenti mengaso di 
tepi sungai yang ditumbuhi banyak rumput gemuk. Mereka biarkan kuda mereka makan rumput dan 
beristirahat, dan mereka pun membuka buntalan bekal makanan dan air bersih. Sambil makan mereka 
berbincang membicarakan pengalaman mereka. 


"Suheng, ingatkah Suheng ketika Badhu dan Sagha bersama tiga orang Lama Jubah Hitam itu menyerang 
kita di rumah penginapan itu?" 


"Ya, kenapa?" 


"Ketika mereka mengeroyok kita, tiba-tiba mereka melepaskan senjata lalu melarikan diri secara aneh, 
karena kita sama sekali tidak melukai mereka." 


"Hemm, dan engkau mengatakan bahwa mungkin ada dewa yang menolong kita?" 
"Sekarang aku tahu siapa dewa yang menolong kita itu!" 

"Ehhh, benarkah? Siapa dia?" 

"Tentu orang bercaping itu juga!" 


Sian Lun menatap wajah sumoi-nya, lalu mengangguk-angguk. "Mungkin dugaanmu itu benar sekali, 
Sumoi, akan tetapi tak ada artinya karena kita pun belum tahu siapa orang bercaping itu." 


Sian Li menghela napas panjang. "Suheng, kalau sampai aku tidak dapat mengetahui siapa adanya orang 
itu, tentu akan selalu ada penyesalan dan ganjalan dalam hatiku." 


Setelah kuda mereka makan kenyang dan nampak segar kembali, mereka melanjutkan perjalanan. 
Menurut petunjuk di dalam peta yang dibuat oleh ahli di Bhutan, tidak jauh di sebelah depan terdapat 
sebuah dusun besar, tepat pada belokan Sungai Yalu Cangpo yang menikung ke selatan. Dan dari situ, 
mereka akan menyeberang dan meninggalkan lembah sungai itu, melanjutkan perjalanan ke timur..... 


Kkekkkkkkhkkkkhkk kak 


Dua orang kakak beradik seperguruan itu memasuki dusun Cam-kong di tepian Sungai Yalu Cangpo yang 
berbelok ke selatan. Sebuah dusun yang ramai karena dari sinilah para pedagang yang hendak membawa 
barang dagangan ke selatan berkumpul dan mengirim barang mereka dengan perahu. Sedangkan para 
pedagang yang membawa dagangan ke timur, dan datang dari barat, membongkar barang yang mereka 
bawa dengan perahu di dusun ini untuk kemudian melanjutkan perjalanan rombongan mereka ke timur 
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melalui daratan. Karena menjadi pusat persaingan para pedagang, maka dusun itu menjadi makmur dan 
ramai. 


Dengan mudah Sian Li dan Sian Lun mendapat dua buah kamar di rumah penginapan yang juga membuka 
rumah makan di samping rumah penginapan. Tiada hentinya hiruk pikuk suara orang yang memuat dan 
membongkar barang di dusun pelabuhan itu. 


Pada saat memasuki rumah penginapan, mengikuti seorang pelayan yang menunjukkan dua buah kamar 
untuk mereka, kakak adik seperguruan itu melewati sebuah ruangan duduk di mana berkumpul tujuh orang 
yang melihat pakaiannya tentulah para pedagang berbangsa Han. Mereka bercakap-cakap dengan santai. 


Mendengar logat bicara mereka, Sian Lun dan Sian Li segera tertarik sekali karena logat Shantung, seperti 
logat orang-orang di tempat tinggal Kakek Suma Ceng Liong yang sudah biasa mereka dengar. Kiranya 
mereka adalah pedagang-pedagang dari bagian timur sekali, dan mereka langsung merasa bagai bertemu 
dengan saudara-saudara dari kampung halaman sendiri! 


Memang demikianlah perasaan hati hampir setiap orang yang berada di rantau. Bila kita berada di rantau 
orang, jauh dari kampung halaman, apa lagi kalau sedang merindukan kampung halaman, mendengar 
logat bicara orang sekampung rasanya seperti bertemu dengan saudara sendiri dan segera timbul 
keakraban dalam hati. Dahulu kalau berada di kampung halaman sendiri, logat itu sama sekali tidak 
mendatangkan kesan apa pun. 


Kebetulan mereka mendapatkan dua buah kamar yang tidak berjauhan dari ruangan duduk itu. Maka 
setelah memasuki kamar masing-masing, mereka dengan pendengaran mereka yang tajam terlatih, masih 
dapat menangkap percakapan tujuh orang Shantung itu. Mereka segera menaruh perhatian karena tujuh 
orang pedagang itu membicarakan soal keamanan daerah itu dan perjalanan dari tempat itu ke timur, 
perjalanan yang akan mereka tempuh. 


Mereka menceritakan pengalaman masing-masing dan sering menyebut-nyebut tentang adanya seorang 
pendekar yang mereka namakan Sin-ciang Taihiap (Pendekar Besar Tangan Sakti). 


"Kalau tidak ada pendekar itu, mungkin hari ini aku tidak dapat bertemu dengan kalian di sini," terdengar 
seorang di antara mereka bercerita. “Terjadinya kurang lebih sebulan yang lalu. Perampok-perampok itu 
sungguh tidak mengenal aturan umum. Rombongan kami sudah bersedia untuk memberi sumbangan yang 
cukup memadai. Tetapi mereka menginginkan yang bukan-bukan, malah hendak menculik puteri pedagang 
dari selatan itu. Tentu saja kami keberatan, apa lagi pada waktu mereka hendak mengambil semua 
gulungan sutera yang paling halus dan paling mahal. Bisa bangkrut kami kalau menuruti kehendak mereka. 
Dan mereka menjadi marah, kemudian mengatakan bahwa mereka akan merampas semua barang, 
menculik gadis itu, dan membunuh kami semua!" 


"Hemmm, memang sekarang keadaan mulai tidak aman. Banyak gerombolan pengacau dari berbagai 
aliran. Ada perampok, dan ada bajak sungai, bahkan ada pula gerombolan pemberontak. Katanya ada pula 
pasukan keamanan sendiri yang malah merampok dan mengganggu kami," kata orang ke dua. 


"Acun, lanjutkan ceritamu tadi. Setelah rombongan kalian diancam, lalu bagaimana?" kata yang lain. 


Orang pertama yang bernama Acun melanjutkan. "Tentu saja kami tidak mau menyerah begitu saja. Tidak 
percuma aku pernah belajar ilmu silat di kampung, dan di antara para anggota rombongan kami terdapat 
beberapa orang yang cukup jagoan. Akan tetapi, ternyata kepala perampok itu lihai sekali. Aku sendiri 
belum terluka, akan tetapi kawan-kawanku sudah roboh. Pada saat kepala perampok merobohkan aku 
dengan tendangan dan goloknya menyambar ke arah leherku, muncullah Pendekar Besar Tangan Sakti 
itu! Hemm, dia bagaikan seorang malaikat yang turun dari langit!" 


"Acun, ceritakan, bagaimana dengan sepak terjangnya?" Yang lain-lain juga mendesak Acun untuk 
melanjutkan ceritanya. Bahkan di kamar masing-masing Sian Lun dan Sian Li ikut mendengarkan penuh 
perhatian. 


"Kemunculannya mentakjubkan. Sudah lama aku mendengar tentang sepak terjangnya, akan tetapi baru 
sekali itulah aku menyaksikan dengan mata kepala sendiri. Bagaikan halilintar menyambar, dia nampak 
sebagai bayangan yang menyambar turun dan golok di tangan kepala perampok yang lihai itu terlempar, 
bahkan tubuh kepala perampok itu terlempar sampai terguling-guling. Kemudian, bagaikan kilat, bayangan 
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itu meluncur ke sana-sini. Semua senjata para perampok yang jumlahnya belasan orang itu terlempar dan 
mereka pun satu demi satu terjengkang dan terbanting roboh." 


"Mampus perampok-perampok itu!" seru seorang pendengar. 


"Mampus apanya? Tidaklah engkau pernah mendengar bahwa Sin-ciang Taihiap itu tak pernah melukai 
orang, apa lagi membunuh? Perampok itu tidak ada yang terluka, hanya terkejut dan ketakutan saja. 
Memang sayang, kalau aku yang menjadi pendekar dan mempunyai kesaktian seperti itu, pasti sudah 
kusikat habis para penjahat itu, kubasmi dan kutumpas mereka!" kata Acun. 
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"Kenapa sih memotong-motong cerita itu, Acun, lanjutkan. Apa yang dilakukan pendekar sakti yang aneh 
itu?" tanya seorang. 


"Dan bagaimana macamnya? Sudah tua ataukah masih muda?" tanya orang ke dua. 


"Seperti biasa yang kita pernah dengar, dia menghilang begitu saja dan hanya suaranya terdengar dari 
dalam pohon yang lebat. Dia memberi peringatan dan nasehat kepada para perampok, menyadarkan 
mereka dengan kata-kata lembut. Dan tidak seorang pun di antara kami yang dapat melihat wajahnya. 
Gerakannya demikian cepat dan wajahnya terlindung caping lebar itu." 


Mendengar ini, Sian Li dan Sian Lun tak dapat menahan diri lagi. Mereka tertarik karena maklum bahwa 
yang dimaksudkan Acun itu tentulah pendekar yang menjadi penolong mereka. Keduanya segera keluar 
dari dalam kamar, saling pandang, lalu menghampiri tujuh orang pedagang itu. 


Para pedagang itu tentu saja memandang mereka dengan heran, juga kagum melihat pemuda tampan dan 
gadis cantik yang menghampiri mereka itu. 


Sian Li cepat mengangkat kedua tangan ke depan dada, memberi hormat dan berkata, "Harap Cuwi (Anda 
Sekalian) suka memaafkan kami. Kami mendengar cerita Cuwi dan merasa tertarik sekali karena kami pun 
mendapat pertolongan dari seorang pendekar bercaping yang tidak memperkenalkan dirinya kepada kami." 


Mendengar logat bicara Sian Li, tujuh pedagang itu cepat bangkit berdiri dan membalas penghormatan 
Sian Li dan Sian Lun. "Aih, agaknya Kongcu dan Siocia juga datang dari daerah Shantung seperti kami?" 


Karena datang dari propinsi yang sama, walau pun tempat tinggal mereka terpisah jauh, mereka segera 
menjadi akrab. "Paman tadi bercerita bahwa pendekar itu bercaping?" tanya Sian Li. 


Acun yang merasa girang mendapat pendengar seorang dara yang demikian cantiknya, dengan 
bersemangat segera dia menjawab. "Ketika menolong kami, kami hanya melihat bayangannya yang 
berkelebatan secepat kilat dan ia mengenakan sebuah caping lebar yang menyembunyikan mukanya." 


"Bagaimana bentuk badannya, Paman Acun?" tanya pula Sian Li, dan orang itu semakin gembira disebut 
paman Acun secara demikian akrabnya. 


"Tubuhnya sedang dan tegap, gerakannya halus namun cepat bukan main, dan dia tak bersenjata, akan 
tetapi belasan batang golok itu runtuh dengan sendirinya. Dia seperti bukan manusia!" kata Acun. 


"Pengalamanku dengan pendekar itu pun tak kalah hebatnya!" terdengar seorang yang gendut berkata. 
"Aku pun mempunyai pengalaman dengan pendekar Sin-ciang Taihiap itu!" berkata pula orang ke tiga. 


Semenjak jaman dulu sampai sekarang, wanita memang mempunyai wibawa yang luar biasa terhadap 
para pria. Sekumpulan pria, baik mereka itu sudah tua mau pun masih remaja, selalu akan berubah sikap 
mereka apa bila kedatangan seorang wanita, apa lagi yang muda dan cantik jelita. 


Amat menarik kalau memperhatikan sekelompok pria yang tadinya bercakap-cakap, lalu muncul wanita di 
antara mereka. Mereka itu berubah sama sekali. Gerak geriknya, wajahnya, lirikan matanya, senyumnya, 
bahkan suaranya! Mungkin yang bersangkutan sendiri tidak merasakan hal ini, akan tetapi kalau kita 
memperhatikan, kita akan dapat melihat perubahan itu dengan jelas sekali. Mengingatkan kita kepada 
ayam-ayam jantan kalau bertemu ayam betina. Ada saja ulahnya untuk menarik perhatian dan berlagak! 


Lucu, menarik dan mengharukan mengenal diri kita sebagai pria ini, betapa pria menjadi lemah kalau 
sudah berhadapan dengan wanita. Perbedaan dalam tingkah laku mungkin hanya tergantung dari watak 
masing-masing saja, ada yang nampak sekali, ada yang muncul lagak yang kurang ajar, ada yang 
pendiam. Namun perubahan itu pasti ada, bahkan yang nampak acuh pun terlihat dibuat-buat dan tidak 
wajar. 


Bermacam-macam pengalaman mereka akan tetapi pada dasarnya, tentang Sin-ciang Taihiap, mereka 
memiliki pengalaman yang sama. Pendekar itu sama sekali tak pernah dapat dikenal wajahnya. Kalau 
turun tangan menolong orang dan menghadapi penjahat, ia bertindak cepat sekali tanpa memperlihatkan 
wajah, apa lagi memperkenalkan nama. Wajahnya kadang ditutup caping lebar, kadang juga tidak. Dan 
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yang aneh sekali, tidak pernah ia membunuh penjahat, bahkan melukai secara parah pun tidak pernah. 
Semua penjahat diampuninya, diberi nasehat. 


"Bagaimana mungkin dia akan berhasil," kata Sian Lun pula. "Penjahat harus dihadapi dengan kekerasan! 
Kalau hanya diampuni dan diberi nasehat, bagaimana mereka akan dapat sadar dan menjadi baik?" 


"Belum tentu, Kongcu!" kata seorang di antara mereka, seorang pria tinggi kurus yang berusia enam puluh 
tahun. "Biar dihadapi dengan kekerasan, sekali pun dihukum berat, belum tentu juga penjahat akan 
menjadi baik! Dan buktinya, menurut kabar dan ada pula kusaksikan sendiri, banyak penjahat menjadi baik 
dan sembuh dari penyakit yang membuatnya menjadi jahat setelah mereka itu bertemu dengan Sin-ciang 
Taihiap dan mendapat nasehat dari pendekar aneh itu." 


"Paman Liok, ceritakan pengalamanmu itu!" seorang di antara mereka berseru. 
"Benar, Paman. Ceritakanlah, aku ingin sekali mendengarnya," kata pula Sian Li. 


Tanpa diminta oleh gadis itu pun, dengan penuh gairah Kakek Liok memang ingin sekali bercerita agar dia 
menjadi pusat perhatian. 


"Di perbatasan Secuan ada seorang penjahat besar yang biasa melakukan kejahatan apa pun tanpa 
mengenal takut. Dia mempunyai belasan orang anak buah. Aku sudah mendengar mengenai kejahatan 
penjahat berjuluk Pek-mau-kwi (Iblis Rambut Putih) itu, yang usianya baru empat puluh tahun akan tetapi 
rambutnya sudah putih semua. Maka ketika melakukan perjalanan lewat di daerah itu, aku memperkuat 
rombonganku dengan sepasukan piauwsu (pengawal) bangsa Miao yang terkenal gagah, berjumlah dua 
puluh orang. Akan tetapi, tetap saja di tengah jalan kami dihadang oleh gerombolan perampok yang 
dipimpin Pek-mau-kwi itu! Seperti biasanya ketika bertemu dengan gerombolan perampok, kami pun telah 
menawarkan sumbangan atau yang biasa disebut pajak jalan. Akan tetapi, berapa pun yang kami 
tawarkan, Pek-mau-kwi tidak mau menerimanya dan menghendaki kami menyerahkan setengah dari 
semua barang bawaan kami. Terjadilah pertempuran, dan meski jumlah kami lebih banyak, tetap saja kami 
kewalahan. Agaknya kami tentu akan menjadi korban dan terbunuh semua kalau tidak muncul Sin-ciang 
Taihiap!" 


"Dan dia juga bercaping, Paman?" tanya Sian Li, membayangkan orang bercaping yang pernah menolong 
dirinya dan suheng-nya. 


"Pendekar itu tidak bercaping, namun karena gerakannya cepat sekali dan rambutnya yang panjang riap- 
riapan menutupi mukanya, kami pun tidak mungkin dapat mengenali mukanya. Dia berkelebatan 
merobohkan semua perampok, bahkan ketika dia meloncat pergi, dia mengempit tubuh Pek-mau-kwi dan 
membawanya lenyap! Semua anak buah perampok lari ketakutan dan kami pun selamat." 


"Lalu bagaimana dengan Pek-mau-kwi itu dan bagaimana Paman tahu bahwa nasehat dari pendekar itu 
berhasil?" tanya Sian Lun, tertarik sekali. 


"Tidak ada yang tahu bagaimana nasib Pek-mau-kwi. Akan tetapi ketika beberapa bulan kemudian aku 
lewat di daerah itu lagi, aku mendengar bahwa Pek-mau-kwi sudah cuci tangan, tidak lagi menjadi 
perampok, melainkan sekarang membuka perguruan silat dan hidup dari hasil pembayaran para muridnya. 
Aku mendengar bahwa dia menjadi orang baik dan sudah tidak pernah lagi melakukan kejahatan. 
Bukankah itu hasil nasehat dari pendekar sakti itu?" 


"Dan bagaimana pengalamannya dengan pendekar itu?" tanya Sian Li. 


"Kabarnya, dia tidak pernah mau menceritakan kepada siapa pun juga. Entah apa yang terjadi ketika dia 
ditangkap dan dilarikan Sin-ciang Taihiap." 


Sian Li dan Sian Lun merasa semakin tertarik, apa lagi karena mereka sendiri berhutang budi, bahkan 
nyawa kepada pendekar itu. "Apakah di antara Cuwi (Anda Sekalian) ada yang mengetahui siapakah nama 
Sin-ciang Taihiap itu?" 


Semua orang yang berada di situ menggeleng kepala. Tak pernah ada yang mendengar siapa nama 
pendekar yang aneh itu. Jangankan namanya, wajahnya pun belum pernah dikenal orang karena sepak 
terjangnya cepat dan penuh rahasia. 
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Menurut cerita para pedagang yang sudah bertahun-tahun menjelajahi daerah itu untuk berdagang, nama 
Sin-ciang Taihiap baru muncul sekitar tiga empat tahun yang lalu. Sebelum itu, tidak pernah ada orang 
mengenal nama julukan ini yang timbulnya juga di daerah itu, nama julukan yang diberikan oleh para 
pedagang yang pernah mendapatkan pertolongannya. Sebelum empat tahun yang lalu, baik di daerah 
barat ini mau pun di timur, orang tidak pernah mendengar namanya. 


Setelah mendengar dari para pedagang itu semua cerita yang kadang seperti dongeng saja tentang Sin- 
ciang Taihiap, yang ia tahu tentu dibumbui dan dilebih-lebihkan, Sian Li ingin mendengar dari mereka 
mengenai orang-orang yang pernah ditentangnya selama ini. 


"Apakah Cuwi (Anda Sekalian) dapat menceritakan tentang perkumpulan Hek-l Lama?" 


Tujuh orang pedagang itu serentak berdiam diri seperti jangkerik terpijak. Mereka bukan hanya berdiam diri 
tanpa mengeluarkan suara, akan tetapi juga wajah mereka berubah dan mereka menengok ke kanan kiri, 
seolah ketakutan. 


"Kenapa, Paman?" Karena terbawa oleh sikap mereka, Sian Li mengajukan pertanyaan ini dengan berbisik 
pula. 


Yang ditanya menggeleng kepala, lalu mengeluarkan kertas dan alat tulis, dan menulis dengan cepat di 
atas kertas itu, kemudian menyodorkannya kepada Sian Li. Gadis itu dan suheng-nya segera membaca 
tulisan itu. 


“Jangan bicara tentang itu, mata-matanya tersebar di mana-mana. Berbahaya sekali. 
Demikian bunyi tulisan itu, membuat Sian Li saling pandang dengan suheng-nya. 


Sian Li mendekati lelaki yang menulis itu sambil menyerahkan kembali kertas tadi yang segera dirobek- 
robek oleh penulisnya. Gadis itu lalu berbisik, "Kenapa, Paman? Apakah mereka jahat dan suka 
mengganggu?" 


Orang itu menggelengkan kepala, lalu menjawab dengan suara bisik-bisik pula. "Mereka tak pernah 
mengganggu kita, sebaliknya kita pun tak boleh mencampuri urusan mereka. Penjahat yang paling besar di 
daerah ini pun tidak ada yang berani mencampuri urusan mereka, berbahaya sekali. Di mana-mana 
mereka mempunyai kaki tangan. Sebaiknya kita bicara tentang hal lain saja." 


Agaknya tujuh orang pedagang itu sudah merasa ketakutan, maka mereka pun bubaran memasuki kamar 
masing-masing. Sian Li dan Sian Lun terpaksa juga kembali ke kamar masing-masing dan tidur. 


Malam itu Sian Li bermimpi bertemu dengan pendekar bercaping karena sebelum pulas tiada hentinya dia 
mengenang pendekar yang amat mengagumkan hatinya itu. Kini dia membenarkan akan cerita orang 
tuanya, juga Kakek Suma Ceng Liong, bahwa di empat penjuru dunia penuh dengan orang-orang pandai. 
Karena itu mereka berpesan agar dia tidak mengagungkan dan menyombongkan diri dan kepandaian 
sendiri. Kini ternyatalah bahwa di daerah barat yang dianggapnya masih liar bahkan belum beradab itu 
terdapat pula orang sakti yang aneh, yang membuatnya kagum bukan main..... 


Kekkkkkkkkkkkkkk kakak 


Pada keesokan harinya, setelah mandi dan sarapan pagi, ketika Sian Li dan Sian Lun sudah bersiap-siap 
pergi meninggalkan rumah penginapan dan melanjutkan perjalanan, seorang laki-laki menghampiri 
mereka. Dengan sikap hormat ia menyerahkan sesampul surat kepada mereka. Setelah sampul surat itu 
diterima oleh Sian Li, pembawa surat itu memberi hormat dan segera pergi lagi. 


Sian Li cepat membuka sampul dan bersama Sian Lun mereka membaca surat yang ditulis dengan huruf- 
huruf yang gagah dan indah itu. 


Harap Liem Tahiap dan Tan Lihiap suka memaafkan sikap anak buah kami. Karena belum saling mengenal 
dengan baik maka terjadilah kesalah pahaman. Kalau Jiwi ingin mengetahui lebih baik siapa kami, kami 
ingin mengundang Jiwi untuk menghadiri pesta pertemuan antara pejuang yang kami adakan sore nanti. 
Kami akan menjemput Jiwi dengan kereta. Kami bukan golongan jahat, melainkan pejuang-pejuang. 
Keselamatan Jiwi kami jamin. 
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Pimpinan Hek-I Lama 


"Hemmm, jangan pedulikan surat dari mereka, Sumoi. Jelas bahwa mereka itu orang-orang jahat dan 
berbahaya. Kita pun baru saja kemarin lolos dari tawanan mereka dan hari ini mereka mengundang kita 
sebagai tamu? Hemm, ini pasti jebakan belaka. Lebih baik kita berangkat pergi saja meninggalkan tempat 
ini, Sumoi." 


"Suheng, lupakah Suheng akan nasehat dan pesan guru-guru kita? Kita memang harus berhati-hati dan 
waspada, tapi yang lebih penting adalah bahwa kita tak boleh bersikap penakut! Kita harus berani 
menghadapi kenyataan, betapa besar pun bahayanya, bukan saja menghadapi, akan tetapi juga 
menanggulangi dan mengatasinya. Mereka mengirim surat undangan resmi, tidak mungkin merupakan 
jebakan. Mereka adalah perkumpulan yang besar, kiranya tak akan menggunakan cara serendah itu. Kita 
memang tidak perlu bersekutu dengan mereka, akan tetapi juga tidak perlu mencampuri urusan mereka 
dan memusuhi, kecuali kalau mereka mengganggu kita." 


"Jadi bagaimana sikapmu menghadapi undangan ini?" 
"Aku akan menerimanya dan menghadiri undangan itu." 
"Sumoi! Ingat, hal itu akan berbahaya sekali. Engkau seperti mengundang datangnya bahaya!" 


"Aku tidak takut, Suheng. Mereka itu adalah orang-orang yang memiliki ilmu kepandaian tinggi. Sebagai 
datuk ilmu silat yang lihai, sudah pasti para pimpinan Hek-I Lama tidak akan begitu merendahkan diri dan 
mencemarkan nama besar sendiri sengan perbuatan yang hina seperti menjebak orang-orang muda 
seperti kita. Pula, bukankah kita ini pergi meninggalkan rumah untuk meluaskan pengalaman dan 
menambah pengetahuan? Kini kita mendapat kesempatan mengetahui lebih banyak tentang Hek-l Lama, 
kesempatan yang baik sekali karena kita diundang sebagai tamu! Kalau engkau merasa jeri, biarlah aku 
sendiri saja yang datang ke sana, Suheng." 


Sian Li tidak mau mengeluarkan isi hati yang paling dalam, yaitu bahwa kalau terjadi apa-apa dengan 
dirinya di tempat Hek-I Lama, ia mengharapkan munculnya Sin-ciang Taihiap untuk kembali menolongnya. 
Dia harus bertemu lagi dengan pendekar itu, harus membuka rahasianya yang aneh, terus mengenal 
wajahnya dan namanya. Kalau tidak, selama hidupnya ia akan tenggelam dalam penasaran. 


Wajah Sian Lun menjadi merah ketika sumoi-nya mengatakan dia jeri. "Sumoi, aku tidak mengkhawatirkan 
diri sendiri, melainkan mengkhawatirkan keselamatanmu sendiri. Jika engkau berkeras hendak pergi, tentu 
saja aku akan menemanimu." 


Sian Li tersenyum menatap wajah suheng-nya. "Terima kasih, Suheng. Dan maafkan, bukan maksudku 
mengatakan engkau takut. Tapi aku ingin sekali menghadiri undangan itu dan melihat siapa saja 
sebetulnya orang-orang itu dan apa pula maksud undangan mereka kepada kita." 


Akhirnya Sian Lun terpaksa harus memenuhi kehendak Sian Li dan mereka menunggu kedatangan kereta 
yang hendak menjemput mereka dengan hati berdebar-debar penuh ketegangan. 


Sian Li memang berjiwa petualang. Suasana yang mendebarkan hatinya itu merupakan suatu kenikmatan 
tertentu bagi seorang petualang. Apa lagi kalau dia membayangkan kemunginan munculnya Sin-ciang 
Taihiap! Bahkan diam-diam dia mengharapkan terjadi sesuatu dengan dirinya agar pendekar aneh itu akan 
muncul kembali! 


Di luar dugaan mereka, kereta itu muncul setelah lewat tengah hari, tetapi belum sore. Sebagai seorang 
wanita, tentu saja Sian Li tidak mau pergi dalam keadaan belum mandi dan pakaian belum diganti, maka ia 
minta kepada kusir kereta yang datang menjemput agar menanti sebentar karena ia ingin mandi dan 
berganti pakaian lebih dahulu. 


Sebaliknya, Sian Lun yang merasa tegang dan selalu diliputi kegelisahan, tidak sempat bertukar pakaian 
dan mandi. Orang pergi menentang bahaya, untuk apa harus mandi dan berganti pakaian segala, pikirnya. 
Dia malah menanti sumoi-nya di dekat kereta dan mencoba untuk memancing keterangan kepada kusir 
kereta. 


Akan tetapi, kusir itu selalu menjawab "tidak tahu" untuk segala pertanyaannya, dan mengatakan bahwa ia 
hanya bertugas menjemput mereka. Akan tetapi, dari gerak-gerik dan sinar matanya yang tajam 
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membayangkan kecerdikan, Sian Lun dapat menduga bahwa kusir ini hanya berpura-pura tolol dan lemah 
saja. Tentu dia seorang anggota yang sudah dipercaya, dan yang memiliki ilmu kepandaian tangguh. 


Akhirnya muncullah Sian Li dengan wajah dan tubuh segar, dengan pakaian bersih dan rambutnya 
tersanggul rapi. la nampak segar dan cantik sekali, membuat hati Sian Lun menjadi semakin gelisah. 
Kenapa sumoi-nya demikian mempercantik diri? Mereka akan menjadi tamu orang-orang jahat! 


Baru Cu Ki Bok, murid Lulung Ma itu saja jelas amat lihai dan pemuda itu mempunyai niat tidak senonoh 
terhadap diri Sian Li. Juga dari percakapan yang didengarnya ketika mereka ditawan, dia mendengar 
betapa Sian Li akan dihadiahkan kepada orang yang disebut sebagai Pangeran Gulam Sing! Dengan 
kecantikan seperti itu, sumoi-nya akan membuat mata orang-orang jahat itu menjadi semakin hijau! Akan 
tetapi tentu saja dia tidak dapat berkata apa-apa. Mereka pun naik ke dalam kereta yang segera dijalankan 
oleh kusirnya dengan cepat meninggalkan kota itu. 


Kereta itu meluncur keluar kota melalui pintu gerbang sebelah timur, kemudian mendaki sebuah bukit. 
Berkali-kali Sian Lun bertanya kepada kusirnya, ke mana mereka akan dibawa pergi. Akan tetapi kusir itu 
tidak pernah mau menjawab! Ketika kereta memasuki sebuah hutan di lereng bukit itu, Sian Lun kehabisan 
sabarnya. 


"Kusir keparat! Kalau tidak kau jawab, aku akan menghajarmu! Hayo katakan ke mana engkau akan 
membawa kami!" bentaknya dan dia sudah bergerak untuk menyerang kusir yang duduk di depan. 


Akan tetapi lengannya ditangkap Sian Li. "Suheng, kenapa tidak sabar?" katanya sambil mengerutkan 
alisnya. "Dia hanya petugas yang melaksanakan perintah. Tentu saja dia membawa kita kepada yang 
mengutusnya, yaitu Hek-l Lama yang mengundang kita." 


"Nona berkata benar dan kita sudah hampir tiba di tempat yang dituju," kata kusir itu dan Sian Lun terpaksa 
menelan kemarahannya. Dia merasa terlalu tegang sehingga mudah tersinggung dan marah. 


Ternyata di tengah rimba itu terdapat tempat terbuka di mana berdiri sebuah rumah besar. Dan 
suasananya di sana memang dalam keadaan pesta. Banyak orang sedang membereskan ruangan depan 
rumah itu yang disambung dengan panggung di depan rumah, merupakan ruangan yang luas dan 
setengah terbuka. Kursi-kursi yang diatur di situ rapi dan semua menghadap ke dalam, ke arah rumah di 
mana terdapat meja besar dan kursi-kursi yang mudah diduga menjadi tempat tuan rumah. 


Pada saat itu telah banyak orang berkumpul, bahkan di pihak tuan rumah telah duduk banyak pendeta 
berjubah hitam dan berkepala gundul. Anak buah dari perkumpulan yang dipimpin para pendeta Lama 
berjubah hitam ini semuanya juga berpakaian serba hitam, dengan kain kepala warna hitam pula sehingga 
mereka nampak menyeramkan. 


Sian Li dan Sian Lun menduga bahwa mereka yang hadir di sana dan tidak berpakaian hitam tentulah 
tamu-tamu seperti juga mereka. Mereka melihat pula banyak orang Nepal yang bertubuh tinggi besar, 
bermuka brewok dan menutup kepala dengan sorban putih atau kuning. Mereka melihat pula banyak orang 
yang mengenakan pakaian Han seperti mereka. Ada pula yang memakai pakaian suku Miao, Hui, Kasak, 
dan Mongol. 


Ketika kakak beradik seperguruan itu tiba di situ, mereka disambut dengan hormat dan hal ini dapat 
diketahui karena yang menyambut mereka adalah Lulung Lama sendiri bersama muridnya, Cu Ki Bok! 
Mereka dipersilakan duduk di rombongan orang-orang Han yang kemudian ternyata adalah orang-orang 
yang dianggap sebagai tokoh-tokoh kang-ouw dan para pendekar. 


Pada waktu itu barulah Sian Li dan Sian Lun tahu bahwa Lulung Ma bukanlah pemimpin nomor satu dari 
perkumpulan Lama Jubah Hitam! Selain dia, masih ada pula seorang suheng-nya yang duduk di kursi 
terbesar. 


Pendeta Lama ini juga berpakaian serba hitam dan dia sudah tua sekali, sedikitnya tujuh puluh lima tahun 
usianya dan kelihatan seperti seorang pemalas. Dia hanya duduk saja bersandar pada kursinya. Agaknya 
yang aktip dalam pertemuan itu adalah Lulung Lama dan muridnya, yaitu Cu Ki Bok, peranakan Han Tibet 
itu. 


Walau pun hatinya merasa panas dan marah melihat Cu Ki Bok yang menyambutnya bersama Lulung 
Lama, akan tetapi Sian Lun menahan diri dan tidak memperlihatkan kemarahannya. Ada pun Sian Li 
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bersikap tenang, bahkan tersenyum-senyum sehingga diam-diam Cu Ki Bok merasa kagum bukan main. 
Gadis itu selain cantik dan lincah, ternyata memiliki ketabahan yang mengagumkan hatinya. 


Kini Sian Li merasa semakin yakin bahwa pihak tuan rumah tidak akan mungkin berani melakukan 
kekerasan terhadap dirinya dan suheng-nya, melihat bahwa pertemuan itu dihadiri demikian banyaknya 
orang dari berbagai golongan. Tentu orang macam Lulung Lama takkan merendahkan diri yang hanya 
akan mencemarkan nama besarnya sendiri selagi di situ berkumpul banyak orang, dengan perbuatan yang 
curang dan pengecut. Hal ini terbukti pula dengan sikap Cu Ki Bok yang sangat sopan dan hormat, padahal 
baru kemarin pemuda murid tokoh Hek-| Lama itu bersikap kasar dan tidak sopan. 


Akan tetapi, Sian Li dan Sian Lun menjadi pusat perhatian para tamu ketika Lulung Ma dengan suara 
lantang memperkenalkan tamu baru ini kepada semua orang sebagai dua orang pendekar dari timur yang 
masih memiliki hubungan erat dengan Puteri Gangga Dewi dari Kerajaan Bhutan. 


Agaknya sekarang semua tamu sudah berkumpul. Senja mulai datang, lampu-lampu penerangan 
dinyalakan dan pesta pun dimulai. Setelah Lulung Lama sebagai wakil pimpinan Hek-I Lama menyuguhkan 
anggur sampai tiga keliling kepada para tamu dan mempersilakan para tamu makan kue manis yang 
dihidangkan sebagai pembuka pesta, Lulung Lama lalu bangkit berdiri dan dengan kedua tangan diangkat 
dia minta agar para tamu tidak berisik dan memberi perhatian kepadanya. 


Agaknya bicaranya memang ditujukan kepada orang-orang Han yang menjadi tamu di sana, maka dia 
menggunakan bahasa Han. Para kelompok suku bangsa lain yang tidak paham bahasa Han terpaksa 
mendengarkan terjemahannya dari kawan-kawan mereka yang paham. 


"Saudara sekalian, Cuwi (Anda Sekalian) yang gagah perkasa dari dunia kang-ouw di timur, kami dari Hek- 
| Lama mengucapkan selamat datang dan terima kasih atas kehadiran Cuwi yang memenuhi undangan 
kami. Seperti Cuwi dapat melihatnya, di sini kami berkumpul, dihadiri pula oleh para sahabat dari Nepal 
terutama sebagai kawan seperjuangan kami, dan para sahabat dari suku Miao, Hui, Kasak dan Mongol 
yang tak sudi melihat orang-orang Mancu merajalela dan hendak menguasai seluruh daratan. Cuwi kami 
undang untuk mengadakan perundingan dan kami ajak untuk bekerja sama menentang pemerintah 
Kerajaan Ceng dari bangsa Mancu. Kalau kita semua bersatu, tentu bangsa Mancu akan bisa kita kalahkan 
dan kita usir kembali ke asal mereka. Kami mengharapkan sambutan dari Cuwi yang kami hormati sebagai 
orang-orang gagah di dunia kang-ouw." 


Lulung Ma memberi hormat, lalu duduk kembali. Sebelum dari golongan orang Han ada yang menjawab, 
Pangeran Gulam Sing sudah bangkit dari tempat duduknya di jajaran tuan rumah, di samping Lulung 
Lama. Dia pun bicara dengan suaranya yang lantang, dalam bahasa Nepal yang langsung diterjemahkan 
kalimat demi kalimat oleh seorang Han yang duduk di belakangnya. 


"Saudara sekalian, kita ini terdiri dari berbagai suku dan bangsa, akan tetapi saat ini kita berkumpul 
sebagai saudara-saudara senasib, sependeritaan dan seperjuangan! Kita sama-sama sengsara oleh 
kelaliman bangsa Mancu! Bangsa Mancu tidak saja menjajah seluruh daratan Cina, akan tetapi juga 
menindas daerah barat, menjajah Tibet, bahkan menjadi ancaman bagi negara-negara tetangga di barat. 
Kami, Pangeran Gulam Sing, memimpin orang-orang gagah dari Nepal, siap untuk berjuang bersama 
dengan saudara sekalian untuk menentang pemerintah Mancu!" 


Setelah berkata demikian, dibawah sambutan tepuk tangan, pangeran Nepal ini duduk kembali. Dia 
seorang pangeran Nepal yang berkulit coklat kehitaman, bertubuh tinggi besar, mukanya brewok dan 
tampan gagah jantan. Matanya lebar dan sinarnya tajam, mulutnya selalu dibayangi senyum yang 
memikat. Pangeran berusia kurang lebih empat puluh tahun ini memang seorang pria yang jantan dan 
ganteng sekali. 


Di deretan depan dari para tamu golongan Han, nampak seorang wanita bangkit berdiri. Sian Li dan Sian 
Lun semenjak tadi sudah melihat bahwa di antara para tokoh kang-ouw terdapat beberapa orang wanita, 
dan yang menarik perhatian adalah adanya tiga orang wanita yang usianya antara dua puluh lima sampai 
tiga puluh tahun. 


Ketiganya cantik menarik, berpakaian serba mencolok berwarna warni akan tetapi selalu dihias kembang 
teratai putih. Kini, seorang di antara tiga wanita itu, yang tertua, usianya sekitar tiga puluh tahun, bangkit 
dan tentu saja ia menjadi pusat perhatian ketika ia bicara. 
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"Para pimpinan Hek-I Lama, apakah aku boleh bicara sekarang?" tanyanya. Suaranya lantang akan tetapi 
merdu dan gayanya memikat. Matanya bersinar tajam serta genit, dan bibirnya tersenyum-senyum. 
Pandang matanya terus menyambar-nyambar ke arah Pangeran Gulam Sing. 


Lulung Lama segera bangkit dan memberi hormat. "Omitohud! Pinceng sebagai wakil pimpinan Hek-l 
Lama, berterima kasih sekali kalau Toanio yang datang sebagai utusan dan wakil Pek-lian-kauw memberi 
petunjuk kepada kami." 


Tentu saja perhatian Sian Li dan Sian Lun menjadi semakin besar ketika mendengar ucapan Lulung Lama 
itu. Kiranya ketiga orang wanita cantik itu adalah orang-orang dari Pek-lian-kauw! 


Mereka berdua sudah banyak mendengar tentang Pek-lian-kauw (Agama Teratai Putih), yaitu segolongan 
orang dengan agama yang aneh dan yang memiliki banyak tokoh lihai. Mereka terkenal sebagai 
pemberontak-pemberontak yang gigih. Tetapi sayang, biar pun mereka memberontak terhadap pemerintah 
penjajah, tetapi nama Pek-lian-kauw bukan nama yang bersih dan disuka rakyat. 


Banyak tokoh-tokoh mereka yang suka melakukan segala macam kejahatan berkedok perjuangan. Juga 
agama mereka merupakan agama yang aneh, yang menyimpang dari induknya, yaitu Agama Buddha, dan 
banyak melakukan tindakan sesat. Inilah sebabnya kenapa Pek-lian-kauw selalu bergerak sendiri, tidak 
mendapat dukungan para pendekar patriot, lebih dekat dengan tokoh-tokoh sesat di dunia kang-ouw. 


"Kami Pek-lian Sam-li (Tiga Wanita Teratai Putih) telah menyerahkan bukti surat kuasa sebagai wakil Pek- 
lian-kauw kepada pimpinan Hek-I Lama. Maka kami diberi wewenang untuk menghadiri pertemuan ini, 
menyelidiki serta memutuskan apakah Pek-lian-kauw menganggap patut untuk dapat bekerja sama dengan 
kalian. Pek-lian-kauw sejak dulu selalu menentang pemerintah penjajah dan kami adalah pejuang-pejuang 
yang pantang mundur. Maka, kami ingin mengetahui terlebih dulu apakah kalian ini sungguh-sungguh 
hendak menentang pemerintah Mancu, sebelum kami menyatakan suka bekerja sama." 


Kembali Ji Kui, wanita yang merupakan saudara paling tua di antara mereka bertiga itu, mengerling ke arah 
Gulam Sing yang juga memandang kepada tiga orang wanita itu sambil tersenyum-senyum. Gulam Sing ini 
terkenal sebagai seorang laki-laki yang selalu haus wanita, maka tentu saja kehadiran ketiga orang tokoh 
Pek-lian-kauw itu sejak tadi sudah amat menarik perhatiannya. 
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"Ucapan Pek-lian Sam-li wakil dari Pek-lian-kauw itu benar!" mendadak terdengar suara lantang. 


Ternyata yang berbicara adalah seorang laki-laki berusia enam puluh tahun lebih yang pakaiannya penuh 
tambalan. Dia adalah seorang tokoh dari dunia pengemis, bertubuh tinggi kurus dan bongkok, dan ketika 
dia bangkit berdiri, tangan kanannya memegang sebatang tongkat hitam. 


"Kami harus tahu benar apakah yang hadir di sini sungguh-sungguh hendak menentang pemerintah 
Mancu. Sebelum tiba di sini, kami banyak mendengar dan kami pun merasa heran ketika ada berita bahwa 
pemerintah Tibet tidak mau menentang Kerajaan Ceng, bahkan kabarnya Dalai Lama sendiri mengakui 
pemerintahan penjajah Mancu. Kami juga mendengar bahwa pemerintah Nepal yang resmi tidak 
menentang penjajah Mancu. Maka, apa artinya gerakan yang diadakan oleh Hek-I Lama dan Pangeran 
Gulam Sing? Sebelum kami menyatakan diri bergabung, kami harus mengetahui dahulu dengan jelas 
seperti yang diucapkan wakil Pek-lian-kauw tadi." 


Sehabis bicara, kakek pengemis itu duduk kembali dan suasana menjadi riuh karena di antara orang-orang 
Han yang berkumpul di situ, banyak pula yang menyetujui pendapat kakek pengemis itu. 


Sian Li memandang ke arah kakek itu dengan hati berdebar. Dia mengenal kakek itu! Nampaknya masih 
sama saja seperti dulu, kurang lebih lima tahun yang lalu. Tentu saja dia tidak dapat melupakan kakek 
pengemis itu yang pernah merampasnya dari tangan Hek-bin-houw, bahkan kakek itu membunuh Hek-bin- 
houw. 


Kakek itu adalah Hek-pang Sin-kai (Pengemis Sakti Tongkat Hitam). Dahulu, sesudah membebaskan dia 
dari tangan Hek-bin-houw, kakek pengemis itu hendak mengajaknya pergi untuk menjadi muridnya. Akan 
tetapi, muncul Nenek Bu Ci Sian yang merampas dirinya. Nenek sakti itu mengalahkan Hek-pang Sin-kai, 
bahkan melukai paha pengemis itu. Dia ingat benar semua peristiwa itu dan kini dia memandang ke arah 
pengemis itu penuh perhatian. 


Mendengar ucapan kakek pengemis itu, Dobhin Lama, Ketua Hek-l Lama yang sejak tadi duduk melenggut 
saja, sekarang menegakkan tubuhnya dan membuka matanya. Kemudian terdengar suaranya dan dia 
bicara tanpa bangkit berdiri. 


"Siapa yang bicara itu tadi?" 


"Kami adalah Hek-pang Sin-kai, Ketua Perkumpulan Pengemis Tongkat Hitam di daerah selatan!" kata 
kakek itu dengan berani. 


Namun, begitu pendeta Lama yang kelihatan lemah itu mengangkat muka memandang padanya, begitu 
dua pasang pandang mata bertemu, kakek pengemis itu terkejut bukan main oleh karena pandang 
matanya bertemu dengan dua sinar mencorong yang seperti menembus sampai ke jantungnya. Dia tidak 
tahan memandang lebih lama dan segera menundukkan mukanya. 


"Omitohud, Ketua Hek-pang Kai-pang meragukan kami? Ketahuilah Sin-kai, meski pun Dalai Lama sendiri 
mengakui kekuasaan Kerajaan Mancu, akan tetapi kami golongan Hek-I Lama tidak! Biar pemerintah Tibet 
tidak bergerak, akan tetapi kami akan bergerak dan kami yakin bahwa rakyat Tibet akan mendukung kami!" 


Terdengar suara ketawa dan Pangeran Gulam Sing juga berkata dalam bahasa Nepal, diikuti kalimat demi 
kalimat oleh penterjemahnya. "Ha-ha-ha, agaknya Hek-pang Sin-kai ingin mengetahui keadaan orang lain 
dan menaruh kecurigaan. Terus terang saja, kami memang tidak sejalan dengan pemerintah kami yang 
berkuasa sekarang di Nepal. Raja kami terlalu lemah dan tidak berani menentang orang Mancu. Karena 
itu, kami bergerak sendiri tanpa persetujuan raja. Lalu, apa hubungannya urusan pribadi kami ini dengan 
perjuanganmu untuk membebaskan tanah air dan bangsa dari tangan penjajah Mancu, Sin-kai?" 


"Maaf, Pangeran. Tidak ada hubungannya apa-apa, hanya kami merasa heran melihat betapa negara 
Bhutan yang demikian kecilnya, tidak turut bergerak seperti Nepal untuk menentang Mancu," kata 
pengemis tua itu pula. 


"Omitohud... agaknya engkau belum mengetahui keadaan di Bhutan, Sin-kai!" terdengar Lulung Lama 
berkata. "Tentu saja Bhutan tidak mau menentang Mancu, sebab keluarga Kerajaan Bhutan masih ada 
hubungan darah dengan Mancu! Bahkan yang sekarang menjadi sesepuh di sana, Puteri Gangga Dewi, 
sudah menikah pula dengan seorang keturunan Pendekar Super Sakti dari Pulau Es yang masih berdarah 
Mancu pula." 
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"Keluarga Pendekar Pulau Es bukan hanya berdarah Mancu, juga musuh-musuh yang selalu mengganggu 
kita!" terdengar teriakan beberapa orang tokoh kang-ouw yang hadir di situ. 


"Tentu saja," kata Lulung Ma pula. "Keturunan Pendekar Super Sakti semuanya beribu Mancu, bahkan 
keluarga itu lalu berbesan dengan keluarga Naga Sakti Gurun Pasir. Dua keluarga itu adalah pengkhianat- 
pengkhianat bangsa, antek-antek bangsa Mancu yang harus kita basmi!" 


Sian Lun sudah bangkit berdiri dengan kedua tangan dikepal, akan tetapi Sian Li segera menyentuh 
lengannya dan menarik pemuda itu duduk kembali sambil memberi isyarat dengan gelengan kepala. Ia 
sendiri tentu saja juga marah mendengar betapa keluarga Pendekar Pulau Es dan Pendekar Gurun Pasir 
dijelek-jelekkan oleh mereka yang hadir. 


Sian Li sendiri memang memiliki darah dua keluarga itu! Dari ibunya ia mewarisi darah keluarga Kao 
keturunan Pendekar Naga Sakti Gurun Pasir, sedangkan neneknya ialah keluarga Suma, keturunan 
Pendekar Super Sakti Pulau Es! Sian Lun sendiri tadi hanya marah karena keluarga gurunya, Suma Ceng 
Liong, dimusuhi mereka. 


Dengan menahan kemarahannya, Sian Lun terpaksa berdiam diri memenuhi permintaan sumoi-nya. la 
duduk cemberut dan kadang-kadang pandang matanya yang ditujukan ke arah pihak tuan rumah bersinar 
penuh kemarahan. 


"Sekarang kami tak meragukan lagi kesungguhan hati para saudara untuk bekerja sama dengan kami 
dalam menghadapi Kerajaan Mancu di timur. Kami hanya menghendaki kesungguhan hati, agar jangan 
sampai kami dikecewakan lagi seperti yang telah terjadi dengan Thian-li-pang," kata Ji Kui, orang pertama 
dari Pek-lian Sam-li. 


Semua orang memandang pada wanita itu. Mereka yang hadir tahu belaka perkumpulan apakah Thian-li- 
pang itu. Selain Pek-lian-kauw, perkumpulan Thian-li-pang merupakan perkumpulan yang terkenal sangat 
gigih menentang pemerintah Kerajaan Mancu, sejak pemerintah itu menguasai daratan Cina. 


Bahkan dua perkumpulan itu diketahui telah bekerja sama dengan baik sekali sehingga sering kali terjadi 
kekacauan di kota raja, bahkan juga di istana, ditimbulkan oleh mereka berdua. Kenapa sekarang tokoh 
Pek-lian-kauw itu menjelek-jelekkan Thian-li-pang yang dikatakan telah mengecewakan Peklian-kauw? 


"Nanti dulu, Toanio," kata Lulung Lama. "Kami tidak mengerti apa yang kau maksudkan. Bukankah Thian- 
l-pang selalu berjuang menentang Mancu juga? Dan bukankah selama bertahun-tahun ini Thian-li-pang 
dikenal sebagai kawan seperjuangan Pek-lian-kauw?" 


"Itu memang benar, tapi dahulu. Akan tetapi sekarang, keadaan sudah lain sama sekali. Selama beberapa 
tahun ini, Thian-li-pang sudah berubah, sudah menyeleweng!" 


"Benarkah itu, Nona?" Hek-pang Sin-kai bertanya heran. "Aku masih mendengar bahwa Thian-li-pang tetap 
berjuang melawan pemerintah penjajah Mancu, bahkan akhir-akhir ini gerakan mereka bertambah kuat." 


"Huh, mereka itu orang-orang yang tak mengenal budi, orang-orang yang tidak memiliki perasaan setia 
kawan. Dahulu, kami dari Pek-lian-kauw yang membantu mereka, kami bekerja sama dengan baik. Akan 
tetapi sekarang, setelah Lauw Kang Hui yang menjadi ketua, mereka itu menjadi sombong, mereka 
memisahkan diri dan tidak mau mengakui lagi Pek-lian-kauw sebagai teman seperjuangan. Mereka 
berlagak pendekar dan suka menghina orang. Tidakkah itu amat mengecewakan? Kami tidak mau lagi 
kalau sampai kerja sama dengan kalian ini akhirnya kelak hanya akan merugikan dan mengecewakan kami 
seperti yang dilakukan oleh Thian-li-pang." 


"Ha-ha-ha, jangan khawatir, Nona!" Pangeran Gulam Sing berbicara dalam bahasa Han bercampur Nepal, 
karena baru beberapa tahun ia mempelajari bahasa Han, sehingga ia selalu dikawal seorang penterjemah. 


"Kami berjanji akan membantu Nona agar kelak memberi hajaran kepada Thian-li-pang yang sombong dan 
tidak mengenal setia kawan itu, ha-ha-ha-ha!" Pangeran Nepal yang ganteng itu mengelus-elus kumisnya 
yang melintang gagah dan matanya bersinar-sinar ditujukan kepada tiga orang wanita tokoh Pek-lian-kauw 
itu. 
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Tiga orang wanita muda itu tersenyum. Ji Hwa, orang ke dua yang kulitnya putih mulus dan wajahnya 
cantik, tersenyum dan suaranya terdengar basah ketika berbicara dengan suara mendesah. "Pangeran, 
harap jangan pandang rendah Thian-li-pang. Di sana juga banyak terdapat tokoh yang amat lihai!" 


"Benar sekali kata Enci ke dua itu, Pangeran," kata Ji Kim, wanita ke tiga yang selain jelita, juga lincah 
jenaka dan cerdik sekali. "Ketuanya yang bernama Lauw Kang Hui itu memiliki ilmu kepandaian yang amat 
tinggi, sungguh tidak boleh dipandang ringan!" 


Pangeran Gulam Sing tertawa dan nampaklah giginya yang putih dan kuat. "Ha-ha-ha, kami tidak 
memandang rendah, Nona-nona yang baik. Kami hanya menyatakan hendak membantu kalian 
menghadapi Thian-li-pang. Dan tentang kelihaian mereka, kita tidak perlu takut karena kita pun bukan 
orang-orang lemah. Aku sendiri pun, biar pun bodoh, tapi memiliki juga sedikit tenaga untuk disumbangkan 
membantu kalian dalam segala hal, ha-ha-ha!" 


Setelah berkata demikian, pangeran yang tinggi besar dan bertubuh kokoh kuat itu lalu menghampiri 
sebuah arca singa besi yang berada di sudut ruangan. Singa besi itu jelas amat berat dan sedikitnya 
membutuhkan tenaga sepuluh orang untuk mengangkatnya! Akan tetapi, Pangeran Gulam Sing 
membungkuk, memegang benda itu dengan kedua tangannya dan sekali dia mengeluarkan suara 
bentakan nyaring, benda itu diangkatnya di atas kepala! 


Tentu saja semua orang memandang dengan mata terbelalak penuh keheranan, kaget dan kagum. Setelah 
pangeran itu menurunkan kembali singa batu di tempatnya semula, dan hanya mukanya menjadi 
kemerahan serta napasnya agak memburu, semua orang bertepuk tangan memuji. Memang jarang ada 
orang yang memiliki tenaga gajah seperti pangeran itu. Diam-diam Sian Li dan Sian Lun terkejut juga dan 
tahulah mereka bahwa pangeran itu akan merupakan lawan yang tangguh dan berbahaya. 


Tiga orang wanita Pek-lian-kauw itu pun menyambut dengan tepuk tangan dan mereka tersenyum-senyum 
gembira. "Aihhh kiranya Pangeran memiliki tenaga yang amat kuat, lebih kuat dari pada kuda!" Ji Kui 
memuji. 
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Pangeran itu tertawa. "Ha-ha-ha, setiap saat kami siap menggunakan tenaga kuda kami untuk Nona 
bertiga!" 


Sekarang Lulung Lama bangkit berdiri dan memberi isyarat agar semua orang tenang, lalu ia pun berkata, 
"Terima kasih, kami gembira sekali melihat bahwa saudara sekalian agaknya telah siap untuk bekerja 
sama dengan kami. Masih adakah di antara para tamu yang ingin mengemukakan pendapatnya? Silakan!" 
Lulung Lama sengaja memandang ke arah Sian Lun dan Sian Li. 


Akan tetapi kembali Sian Li menyentuh lengan Sian Lun yang sudah gatal mulut untuk bicara itu. Saat itu 
pula, seorang lelaki Han berusia lima puluhan tahun, bertubuh tinggi kurus dengan muka kuning, bangkit 
dan berbicara dengan suaranya yang tinggi seperti suara wanita. 


"Bersatu untuk bekerja sama dalam perjuangan menentang pemerintah Mancu memang mudah 
dibicarakan, akan tetapi pelaksanaannya menentang pemerintah Mancu amatlah berbahaya dan sukar. 
Kaisar Kian Liong yang sekarang menjadi Kaisar telah berusaha mendekati dan menggandeng para tokoh 
pendekar di dunia persilatan sehingga mereka sama sekali tidak mau menentang Kaisar, apa lagi 
membantu usaha perjuangan untuk menumbangkan kekuasaan Mancu. Sekarang ini masih banyak para 
pendekar yang berubah menjadi penjilat penjajah Mancu. Dan selama para pendekar penjilat itu tidak 
dibasmi terlebih dahulu, tentu mereka akan menjadi penghalang perjuangan kita." 


"Pendapat itu tepat dan benar sekali!" tiba-tiba Ji Kui berseru dengan lantang dan penuh semangat. "Kalau 
tidak karena ulah para pendekar penjilat, terutama sekali keturunan pendekar Pulau Es dan pendekar 
Gurun Pasir, tentu telah lama keluarga Kaisar dapat kami basmi! Beberapa tahun yang lalu, ketika Thian-li- 
pang masih bekerja sama dengan kami, kami telah berhasil mendekati Siang Hong-houw. Bahkan putera 
kandung Ketua Thian-li-pang telah berhasil diselundupkan ke istana bersama Ang-l Moli, seorang tokoh 
murid Pek-lian-kauw. Mereka nyaris berhasil membunuh para pangeran kalau saja tidak digagalkan oleh 
Gangga Dewi dan suaminya, yaitu Suma Ciang Bun, cucu Pendekar Super Sakti Pulau Es! Jelaslah bahwa 
orang-orang dari keluarga Pulau Es dan Gurun Pasir merupakan penghalang besar bagi perjuangan kita!" 


Lulung Lama tertawa dan dia bersama muridnya, Cu Ki Bok kini memandang ke arah Sian Lun dan Sian Li. 


"Ha-ha-ha, belum tentu, Toanio," katanya. "Belum tentu kalau semua keturunan kedua pendekar itu sudi 
menjadi antek dan penjilat penjajah Mancu. Di sini hadir pula dua orang muda gagah perkasa yang 
berhubungan dekat dengan Gangga Dewi. Kami tidak yakin bahwa mereka berdua ini sudi menjadi antek 
penjilat orang Mancu. Liem-sicu dan Tan-lihiap, bagaimana pendapat kalian?" 


Tentu saja semua orang menoleh dan memandang kepada Sian Li dan Sian Lun yang diperkenalkan 
sebagai orang yang dekat dengan Gangga Dewi dan ada hubungannya dengan keluarga Pulau Es dan 
Gurun Pasir itu. Sian Lun yang sejak tadi sudah hampir tak kuat menahan kemarahannya mendengar 
keluarga gurunya dimaki-maki, dan hanya menahan kemarahannya karena dilarang sumoi-nya, kini 
mendapat kesempatan dan dia pun meloncat berdiri sambil mengepal tinju. 


"Kami bukanlah penjilat pemerintah Mancu, juga kami bukan pemberontak-pemberontak yang berkedok 
perjuangan! Akan tetapi, aku sebagai murid dari keluarga Pulau Es, siap untuk menandingi siapa saja yang 
berani menghina keluarga Pulau Es!" Setelah berkata demikian, tanpa mempedulikan sumoi-nya, dia 
sudah melompat ke tengah ruangan itu, di depan meja tuan rumah. 


Melihat kenekatan suheng-nya itu, tentu saja Sian Li merasa khawatir karena gadis ini maklum sepenuhnya 
bahwa di tempat itu berkumpul banyak lawan yang pandai sekali. Maka ia pun harus melindungi dan 
membela suheng-nya dan ia pun sudah melompat ke dekat Sian Lun. 


"Suheng berkata benar!" katanya. "Kalian telah terlalu banyak memandang rendah dan menghina keluarga 
Pulau Es dan keluarga Gurun Pasir. Nah, ini aku keturunan kedua keluarga itu, siap untuk membela 
kehormatan dan nama dua keluargaku itu, menandingi siapa saja yang berani menghina!" 

Melihat munculnya pemuda dan gadis yang mengaku sebagai keluarga Pendekar Pulau Es dan Gurun 
Pasir, bahkan yang berani menantang, para tamu yang terdiri dari tokoh-tokoh kang-ouw yang sebagian 
besar mendendam terhadap kedua keluarga besar itu segera menjadi gaduh. 

"Bunuh pengkhianat!" 


"Basmi keluarga Pulau Es dan Gurun Pasir" 
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"Tangkap mereka, tentu telah memata-matai kita!" 


Teriakan-teriakan terdengar dan agaknya mereka semua sudah siap untuk mengeroyok Sian Lun dan Sian 
Li. Akan tetapi, terdengar seruan Gulam Sing. "Lulung Lama, bagai mana kalau aku saja yang menghadapi 
nona cantik dan gagah ini? Bukankah dia yang pernah kau ceritakan kepadaku tempo hari?" 


Lulung Lama menoleh pada pangeran itu, kemudian mengangguk. "Baiklah, Pangeran. Memang sebaiknya 
salah seorang di antara kita yang maju. Memalukan jika harus maju keroyokan," katanya. 


"Dan pemuda itu serahkan kepada kami untuk menangkapnya!" berkata Pek-lian Sam-li dan tiga orang 
wanita muda itu sudah berloncatan menghadapi Sian Lun dengan kerling yang memikat dan senyum yang 
manis. 


Melihat ini, Gulam Sing tertawa. 
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"Ha-ha-ha, tiga orang nona yang jelita! Pemuda itu hanya seorang, bagaimana kalian dapat membaginya? 
Bukankah sudah ada aku? Ha-ha!" Pangeran yang mata keranjang ini di depan banyak orang tanpa malu- 
malu mengeluarkan ucapan yang mengandung arti tak senonoh itu. 


"Pangeran, mari kita berlomba, siapa di antara kita yang dapat lebih dahulu menangkap lawan tanpa 
melukai, kami bertiga ataukah engkau!" tantang Ji Kui. "Taruhannya, siapa kalah cepat harus menurut 
kehendak yang menang. Setuju?" 


Melihat pandang mata penuh tantangan dan senyuman penuh ajakan itu, Pangeran Gulam Sing 
mengangguk, "Setuju!" 


Sian Li dan Sian Lun yang maklum bahwa mereka menghadapi lawan tangguh, apa lagi mereka sekarang 
berada di sarang musuh dan setiap saat mereka dapat menghadapi pengeroyokan, sudah mencabut 
pedang mereka. 


"Pangeran sombong, majulah kalau ingin merasakan tajamnya pedangku!" bentak Sian Li. 


Pangeran itu tertawa dan mencabut sebatang golok yang bentuknya melengkung bagai bulan sabit. Melihat 
lawannya sudah siap siaga dengan golok di tangan, Sian Li sudah meloncat ke depan dan melakukan 
serangan yang dahsyat sakali. 


"Tranggg...!" 


Pangeran itu menangkis dengan babatan goloknya, dan biar pun Sian Li sudah maklum akan kuatnya 
tenaga lawan, ia tetap saja terkejut ketika pedangnya hampir terlepas dari pegangan tangannya. Pedang 
itu terpental sedangkan telapak tangannya yang berhasil menahan gagang pedang terasa panas. Melihat 
ini, terdengar suara tawa di sana sini dan pangeran itu pun tertawa bergelak. 


Sian Lun yang dihadapi Pek-lian Sam-li, biar mendongkol sekali karena lawan bersikap curang dan belum 
apa-apa sudah hendak mengeroyoknya, tak mau banyak cakap lagi. Tidak ada gunanya mencela dan 
memprotes orang-orang macam itu, apa lagi tiga orang wanita ini adalah orang-orang Pek-lian-kauw. 


Sambil membentak nyaring pedangnya sudah berkelebat menjadi gulungan sinar yang menyambar ke arah 
tiga orang wanita itu. Pek-lian Sam-li juga telah mencabut pedang mereka dan mereka pun mengepung 
dengan membentuk barisan Segi Tiga. Ternyata gerakan mereka lincah sekali dan bagaikan tiga ekor 
kupu-kupu mengepung setangkai bunga, mereka berloncatan ke sana sini, membuat Sian Lun sukar sekali 
untuk dapat mengarahkan serangannya. 


Sian Li juga segera terdesak karena ia tidak berani mengadu senjata. Hal ini tentu saja membuat pangeran 
itu menang angin dan dia pun terus mendesak sambil tertawa-tawa karena dia ingin lebih duluan 
menangkap lawannya untuk mendahului Pek-lian Sam-li. Dengan demikian, dia tidak hanya akan 
menguasai gadis cantik berpakaian merah ini, akan tetapi juga dia akan membuat tiga orang wanita genit 
itu membayar kekalahan mereka dengan mentaatinya! Betapa akan senangnya dilayani empat orang 
wanita itu, pikirnya. 


Akan tetapi, sementara itu Sian Lun juga sudah terdesak hebat oleh tiga pedang yang mengepungnya. 
Tingkat kepandaian pemuda ini tidak jauh selisihnya dengan tiap orang dari Pek-lian Sam-li, maka kini 
dikeroyok tiga tentu saja dia menjadi kewalahan dan repot sekali melindungi tubuhnya dari sambaran tiga 
gulungan sinar pedang lawan. 


Pada saat yang amat kritis bagi Sian Lun dan Sian Li, setiap saat mereka akan dapat tertangkap, 
mendadak nampak bayangan berkelebat dan bagaikan seekor rajawali saja bayangan itu menyambar- 
nyambar. Mula-mula ke arah Sian Li dan Gulam Sing yang sedang bertanding. 


Baik Gulam Sing mau pun Sian Li mengeluarkan seruan kaget pada saat bayangan itu menggerakkan 
tangan dan mereka berdua terdorong ke belakang sampai tiga langkah! Bayangan itu berkelebat ke arah 
Sian Lun yang dikeroyok tiga dan di sana bayangan itu berputaran. Juga Sian Lun dan tiga orang wanita 
pengeroyoknya terdorong ke belakang seperti diterjang angin badai. 


Otomatis, mereka semua menghentikan serangan dan memandang kepada orang yang tahu-tahu telah 
berada di situ. Sian Li hampir berteriak saking girangnya. 
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la melihat seorang lelaki yang tubuhnya sedang saja namun tegap, rambutnya panjang dibiarkan riap- 
riapan ke belakang dan sebagian menutupi muka, membantu tirai hitam yang bergantungan dari atas topi 
capingnya yang lebar. Sukar melihat wajah orang itu, yang nampak hanya kilatan sepasang mata dari balik 
tirai dan rambut. Pakaiannya sederhana saja seperti pakaian petani, namun ringkas. Dan dia tidak 
membawa senjata apa pun. 


"Sin-ciang Taihiap...!" terdengar teriakan beberapa orang dan demikian pula teriakan hati Sian Li yang 
memandang penuh kagum, juga kini mendadak saja ia merasa aman begitu orang ini sudah berada di situ. 
Lenyap semua kekhawatirannya akan dikeroyok dan ditangkap oleh para pemberontak ini. 


Lulung Lama mewakili suheng-nya, Dobhin Lama yang sejak tadi hanya menonton saja. Dengan langkah 
lebar dia menghampiri laki-laki bercaping lebar yang menyembunyikan mukanya itu. Dia mencoba untuk 
menembus tirai hitam dan rambut itu untuk mengamati wajahnya, lalu dia mengangkat kedua tangan ke 
depan dada dan memberi hormat. 


"Omitohud...! Kiranya engkau adalah Sin-ciang Taihiap yang selama beberapa tahun ini membuat nama 
besar di daerah perbatasan Tibet ini? Selamat datang, Taihiap! Apakah engkau datang hendak menghadiri 
rapat pertemuan yang kami adakan ini?" 


Pendekar bercaping itu membalas penghormatan tuan rumah dengan sikap sopan, lalu terdengar 
suaranya, sangat lembut dan singkat. "Lulung Lama, terserah dengan nama apa orang akan menyebutku. 
Aku datang bukan untuk menjadi tamu dalam pertemuan ini." 


Lulung Lama mengerutkan alis. "Sin-ciang Taihiap, pinceng (saya) yakin bahwa sebagai sama-sama tokoh 
dunia persilatan yang tahu akan peraturan dunia kang-ouw, engkau tentu maklum bahwa jalan kita 
bersimpang. Aku tidak pernah mencampuri urusanmu, dan demikian pula kami harap engkau tak akan 
mencampuri dan mengacaukan urusan kami. Kalau engkau tidak datang untuk menghadiri pertemuan, lalu 
mengapa engkau menghentikan pertandingan tadi dan apa pula maksudmu datang berkunjung tanpa 
diundang ini?" 


Lulung Lama bicara dengan nada tinggi hati. Hal ini adalah karena dia sebagai tokoh besar Hek-l Lama 
tentu saja tidak takut kepada pendekar rahasia ini walau pun sudah banyak dia mendengar tentang 
kelihaian Sin-ciang Taihiap, dan ke dua karena pada saat itu, dia berada di tempat sendiri, mempunyai 
banyak anak buah, bahkan ada pula suheng-nya yang sakti dan banyak tamu yang dapat diandalkan. 


Semua orang menaruh perhatian besar kepada pendatang aneh itu. Suasana menjadi sunyi senyap karena 
semua orang ingin mendengarkan bagaimana jawaban pendekar yang selama akhir-akhir ini amat terkenal 
namanya. 


Pendekar aneh itu menggerakkan tubuhnya, memandang ke sekeliling, kemudian ia pun menjawab, 
suaranya masih lembut seperti tadi. 


"Lulung Lama, aku tidak ingin mencampuri urusan siapa pun. Kalau pun tadi aku melerai pertandingan 
adalah karena aku tidak suka melihat orang menyelesaikan persoalan melalui senjata, saling melukai dan 
saling membunuh. Kedatanganku ini untuk bertemu dan bicara dengan saudara Thong Nam, kepada suku 
Miao yang aku tahu berada di sini sebagai tamu. Biarkan aku bicara dengan dia, dan setelah selesai 
urusanku dengan dia, aku akan pergi dari sini." 


Lulung Lama mengerutkan alisnya. Bagaimana pun juga, Thong Nam adalah kepala suku Miao, seorang di 
antara sekutunya yang saat itu menjadi tamunya, maka sebagai tuan rumah dia harus dapat melindungi 
tamunya. 


Akan tetapi, sebelum dia dapat berkata atau berbuat sesuatu, seorang di antara para tamu sudah bangkit 
berdiri dan berkata lantang dengan suara keras dan logatnya asing. "Akulah Thong Nam, kepala suku 
Miao. Biar pun kami telah mendengar nama Sin-ciang Taihiap, namun kami belum pernah berurusan 
dengannya. Sekarang engkau datang mencariku di sini, katakan apa perlunya engkau mencari aku, Sin- 
ciang Taihiap!" 


Pendekar bercaping itu memutar tubuh ke kiri untuk memandang ke arah Si Pembicara. Ternyata orang 
bernama Thong Nam itu bertubuh pendek dengan perut gendut, namun tubuhnya nampak kokoh kuat dan 
wajahnya yang bulat itu membayangkan ketinggian hati. 
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Tidak mengherankan kalau kepala suku Miao ini dengan lantang memperkenalkan diri, karena dia pun 
terkenal sebagai seorang jagoan di antara suku bangsanya. Dia terkenal mempunyai tenaga kuat, ilmu 
gulat yang tak pernah terkalahkan, juga dia memiliki ilmu tendangan maut. Selain itu, ia pun tahu bahwa di 
tempat itu, dia memiliki banyak kawan tangguh yang pasti akan membantunya kalau dia terancam bahaya. 


Sejenak pendekar bercaping itu mengamati Si Pendek Gendut dan karena ia diam saja, semua orang 
menjadi semakin tegang. 


"Thong Nam," akhirnya terdengar dia berkata, "aku mencarimu untuk meminta kembali sebutir mutiara 
hitam. Engkau tak berhak memilikinya dan benda itu harus dikembalikan kepada pemiliknya." 


Semua orang tidak mengerti mengenai mutiara hitam itu, akan tetapi wajah Si Pendek Gendut itu berubah 
merah dan alisnya berkerut, nampak bahwa dia marah mendengar itu. 


Otomatis tangan kirinya meraba ke arah dadanya, lalu dia berkata lantang, "Sin-ciang, Taihiap! Mutiara 
Hitam itu adalah milikku, dan kuterima dari mendiang ayahku. Aku tidak pernah mengambilnya dari orang 
lain!" 


"Kalau begitu, saudara Thong Nam, ayahmu itulah yang sudah mengambilnya. Mutiara Hitam itu milik 
orang lain, kuharap engkau suka berbesar hati untuk mengembalikannya kepadaku agar dapat kupenuhi 
pesan pemiliknya." 


"Sin-ciang Taihiap, engkau sungguh terlalu mendesak. Orang lain boleh takut padamu, akan tetapi aku 
tidak! Dan menurut peraturan dunia kang-ouw, untuk memiliki sesuatu dari orang lain haruslah lebih dahulu 
mengalahkannya." 


Kepala suku Miao itu lalu mengambil sesuatu dari balik baju, kemudian menyerahkan sebuah mutiara 
hitam yang tadi ia pakai sebagai kalung kepada Lulung Lama. "Losuhu, tolong simpan dulu benda ini, aku 
akan menandingi pendekar yang sombong ini!" 


Setelah menyerahkan benda itu kepada Lulung Lama, Thong Nam lalu lompat ke depan pendekar 
bercaping lebar dengan sikap menantang. Lulung Lama menerima benda itu, nampak tertarik dan segera 
dia mendekati suheng-nya. Dobhin Lama menerima benda itu kemudian mereka berdua mengamati benda 
itu sambil berbisik-bisik, pandang mata mereka bersinar-sinar. 


Sementara itu, Thong Nam yang merasa diremehkan di hadapan banyak orang, tanpa banyak cakap lagi 
sudah menyerang pendekar bercaping itu dengan tubrukan ganas, seperti seekor beruang menubruk 
mangsanya. Agaknya dia hendak mengandalkan ilmu gulatnya untuk menangkap lawan, karena dia yakin 
bahwa sekali dia dapat menangkap lengan lawan, dia akan mampu membuat lawannya tak berdaya 
dengan ringkusan atau bantingan. 


Sin-ciang Taihiap agaknya tidak tahu akan keistimewaan Thong Nam. Maka dia seperti acuh saja dan 
bahkan menangkis dengan pemutaran lengan kanan dari kiri ke kanan dan membiarkan lengannya itu 
tertangkap lawan! 


Tentu saja girang hati Thong Nam. Begitu dia berhasil menangkap lengan kanan lawan, dia 
mempergunakan kedua tangannya, menangkap dengan pengerahan tenaga yang mendadak disentakkan. 
Dia hendak menekuk lengan itu ke belakang. Sekali dia berhasil menekuk lengan itu ke belakang tubuh, 
dia akan dapat membuat lawan tidak berdaya dengan mendorong lengan yang tertekuk ke belakang itu ke 
atas! 


Akan tetapi, betapa kagetnya ketika dia sama sekali tak mampu menekuk lengan lawan itu. Jangankan 
memuntir ke belakang, bahkan menekuk sikunya saja dia tidak mampu. Lengan itu terasa olehnya seperti 
sebatang baja yang sangat kuat. Padahal, sebatang tongkat atau tombak baja pun akan dapat ditekuknya 
dengan mudah! 


Tiba-tiba pendekar bercaping itu menggerakkan lengannya yang ditangkap dan sedang hendak ditekuk ke 
belakang dan... Thong Nam tidak mampu bertahan lagi. Pegangan kedua tangannya terlepas dan dia pun 
terjengkang sampai beberapa meter jauhnya. 


Thong Nam tidak terluka, dia hanya terkejut. Dia bangkit kembali dan mukanya menjadi merah sekali. Dia 
menjadi semakin penasaran dan marah, dan tanpa bicara lagi segera menerjang lawannya. 
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Sekali ini dia tidak ingin menangkap, melainkan mengandalkan ilmu tendangannya yang memang hebat 
dan berbahaya. Selain kedua kaki itu dapat bergerak cepat sekali, juga setiap tendangan mengandung 
tenaga yang amat kuat, apa lagi kedua kaki itu memakai sepatu yang dilapis baja, bagian bawahnya 
memiliki tepi yang tajam dan ujungnya juga runcing. 


Dengan gerakan yang tenang sekali, Sin-ciang Taihiap dapat menghindarkan sambaran dua buah kaki 
yang melakukan serangkaian tendangan secara bertubi-tubi. Tubuhnya hanya bergerak sedikit saja, 
namun cukup membuat tendangan itu hanya lewat di dekat tubuhnya. 


"Hemm, sepatumu itu terlalu keji, Thong Nam," kata pendekar itu lembut. 


Tiba-tiba saja, tubuh Thong Nam kembali terlempar dan terjengkang ke belakang, akan tetapi sekali ini 
kedua kakinya sudah telanjang karena sepasang sepatu itu tertinggal di kedua tangan pendekar bercaping 
itu! 


Pendekar itu memeriksa sepasang sepatu yang sangat istimewa itu, kemudian jari-jari tangannya bergerak 
dan... lapisan besi di bawah sepatu itu sudah terlepas semua dan yang tinggal hanya sepasang sepatu 
kulit biasa. Dia melemparkan sepasang sepatu itu kepada Thong Nam. 


Kini wajah Thong Nam berubah pucat. la mengenakan sepatunya yang menjadi sepatu biasa itu dan 
lenyaplah semua ketinggian hatinya. Dia tahu benar bahwa pendekar itu sama sekali bukan lawannya dan 
jika pendekar itu menghendaki, mungkin dia sekarang telah tewas, atau setidaknya terluka berat. 


Sementara itu, Sian Lun yang tadi pertandingannya dihentikan menjadi penasaran. Juga diam-diam, 
seperti juga Sian Li, kini hatinya menjadi besar setelah munculnya Sin-ciang Taihiap. Dilihatnya betapa tiga 
orang wanita Pek-lian-kauw tadi masih berdiri dengan pedang di tangan, maka dia segera melangkah maju 
dan menudingkan telunjuknya ke arah mereka dan pihak tuan rumah. 


"Kalian semua mengaku sebagai pejuang-pejuang patriot, tapi sesungguhnya hanyalah penjahat-penjahat 
dan pemberontak-pemberontak yang berkedok perjuangan! Keluarga Pulau Es dan Istana Gurun Pasir 
memang selalu menentang dan membasmi penjahat-penjahat seperti kalian!" 


Melihat suheng-nya sudah nekat seperti itu, Sian Li juga meloncat ke dekatnya untuk membantu. Melihat 
ini, Lulung Lama menjadi marah dan dia memberi perintah kepada anak buahnya. 


"Tangkap dua orang muda kurang ajar ini!" 


"Tahan!" Sin-ciang Taihiap berseru ketika melihat banyak orang sudah bangkit dan siap menyerbu. "Lulung 
Lama, urusanku dengan Thong Nam belum selesai. Mutiara Hitam belum diserahkan kembali kepadaku, 
dan mengenai kedua orang muda ini, seyogianya kalau kalian membiarkan mereka pergi. Mereka adalah 
pendekar-pendekar gagah yang tidak ada hubungannya dengan segala macam pemberontakan." 


Kini Dobhin Lama yang masih memegang mutiara hitam itu bangkit berdiri. Tubuhnya nampak semakin 
kurus dan tinggi ketika dia telah berdiri dan dan memandang kepada Sin-ciang Taihiap. 


"Hemmm, Sin-ciang Taihiap. Meski pun engkau menyembunyikan wajahmu, akan tetapi kami tahu bahwa 
engkau adalah seorang yang masih amat muda. Mengagumkan sekali seorang yang demikian muda sudah 
mempunyai ilmu kepandaian sepertimu. Alangkah sayangnya kalau kepandaian seperti itu tidak kau 
gunakan untuk mencapai kemuliaan selagi engkau masih muda. Sin-ciang Taihiap, sebagai seorang Han, 
apakah engkau tidak prihatin melihat bangsa Mancu menjajah negara dan bangsamu? Marilah engkau 
bergabung dengan kami. Kami akan memberi kedudukan yang tinggi padamu, bahkan mungkin sekali kami 
akan mengangkatmu sebagai panglima besar." 


Dengan sikap yang sopan pendekar itu memberi hormat kepada Dobhin Lama, lalu terdengar suaranya 
yang lembut namun lantang dan tegas. "Terima kasih atas uluran tanganmu, Dobhin Lama. Tentu saja aku 
merasa prihatin dengan adanya penjajahan bangsa Mancu. Aku mengagumi usaha para patriot yang 
berjuang demi membebaskan tanah air dan bangsa dari cengkeraman penjajah Mancu. Tetapi, Losuhu, 
perjuangan bukanlah perjuangan murni lagi kalau didasari pamrih untuk kepentingan pribadi, pamrih untuk 
mendapatkan imbalan jasa bagi diri sendiri. Perjuangan yang benar adalah suatu kebaktian terhadap tanah 
air dan bangsa, tanpa adanya pamrih untuk pribadi. Kalau ada pamrih, maka perjuangan itu hanyalah 
menjadi suatu alat, suatu cara untuk mencapai keuntungan pribadi seperti kedudukan, kemuliaan, harta 
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dan segala kesenangan lain sebagai hasil dari kemenangan. Saudara sekalian yang berada di sini tentu 
dapat pula meneliti diri sendiri, apakah perjuangan kalian itu murni ataukah hanya menjadi suatu cara saja 
untuk mengejar hasil kemenangan yang akan menyenangkan diri sendiri atau golongan sendiri?" 


"Sin-ciang Taihiap, perlukah bicara dengan mereka ini?" Tiba-tiba Sian Li berseru. "Lihat saja siapa adanya 
mereka ini dan kita akan tahu macam apa perjuangan mereka itu! Perkumpulan Lama Jubah Hitam adalah 
pemberontak terhadap pemerintah Tibet yang sah. Juga orang-orang Nepal yang bersekutu dengan 
mereka ini adalah orang-orang Nepal yang memberontak terhadap Kerajaan Nepal sendiri sehingga 
mereka itu menjadi buronan dan buruan dari kedua kerajaan itu! Dan lihat pula siapa lagi sekutu mereka! 
Pek-lian-kauw! Tak perlu berpanjang cerita lagi, mereka bukanlah pejuang-pejuang asli, perjuangan itu 
hanya menjadi kedok untuk menutupi kejahatan mereka!" 


"Tangkap mereka!" Lulung Lama berteriak lagi dan dia menghadapi Sin-ciang Taihiap. "Sin-ciang Taihiap, 
harap jangan mencampuri urusan kami! Atau terpaksa kami akan menentangmu!" 


Pek-lian Sam-li berloncatan mengepung Sian Lun dan Ji Kui berkata kepada anak buah tuan rumah, 
"Biarkan kami bertiga yang menangkap pemuda ini!" Dan mereka pun telah mengepung dan menyerang 
Sian Lun dengan pedang mereka. 


"Gadis ini untukku, ha-ha-ha-ha!" Pangeran Gulam Sing juga membentak dan dia sudah menghadapi Sian 
Li dengan goloknya yang melengkung. Kembali mereka bertempur, melanjutkan pertandingan tadi yang 
tertunda oleh kemunculan Sin-ciang Taihiap. 


Sebelum Sin-ciang Taihiap bisa mencegah terjadinya pengeroyokan itu, ia sendiri sudah diserang oleh dua 
orang yang amat lihai, yaitu Cu Ki Bok dan gurunya, Lulung Lama! Begitu pemuda peranakan Han Tibet itu 
meyerang dengan sabuk baja yang pada kedua ujungnya dipasangi pisau, tahulah pendekar bercaping 
lebar itu bahwa dia menghadapi seorang lawan yang tangguh. Apa lagi ketika Lulung Lama juga ikut 
menyerang dengan senjatanya yang aneh, yaitu sepasang gelang roda besar yang warnanya keemasan 
dan tepinya bersirip tajam. 


Pendekar itu pun memperlihatkan kelihaiannya. Tubuhnya berkelebatan seperti seekor burung walet, 
beterbangan di antara gulungan sinar senjata dua orang pengeroyoknya! 


Akan tetapi, tepat seperti yang dikabarkan orang. Sin-ciang Taihiap agaknya tidak mau melukai lawan, apa 
lagi membunuhnya. Inilah sebabnya mengapa sukar baginya untuk menundukkan dua orang 
pengeroyoknya yang memiliki kepandaian yang sudah tinggi tingkatnya. Kalau saja dia mau melukai, tentu 
tidak akan lama pertandingan itu, karena dia tentu dapat merobohkan Cu Ki Bok mau pun Lulung Lama! 


Keadaan Sian Lun mau pun Sian Li sangat payah, walau pun kedua orang muda ini melawan dengan gigih. 
Mereka langsung terdesak hebat, akan tetapi tidak mudah pula bagi lawan-lawan mereka untuk segera 
meraih kemenangan. 


Sian Lun menghadapi tiga orang wanita tokoh Pek-lian-kauw yang sudah memiliki ilmu kepandaian tingkat 
tinggi. Tiga orang wanita itu merasa kagum bukan main. Baru kini mereka berhadapan dengan seorang 
lawan muda yang dapat menahan pengeroyokan mereka bertiga! 


Memang Sian Lun bukan merupakan lawan yang lunak. Dia telah digembleng oleh dua orang gurunya, 
yaitu Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng. Walau pun tidak seluruh ilmu kesaktian dari keluarga para 
pendekar Pulau Es dikuasainya, akan tetapi dia sudah menguasai Hwi-yang Sinkang dan Soat-Im Sinkang, 
kedua ilmu menggunakan tenaga sakti yang panas dan dingin, dan juga ilmu pedang Liong-siauw Kiam-sut 
(Ilmu Pedang Suling Naga) yang diajarkan oleh Kam Bi Eng. 


Pemuda ini memang belum mempunyai banyak pengalaman bertanding, namun karena dia menguasai 
ilmu pedang yang dahsyat dan memiliki gabungan tenaga sinkang yang sangat kuat, maka tiga orang 
wanita dari Pek-liankauw yang bermaksud menangkapnya hidup-hidup tanpa melukainya itu mengalami 
kesulitan. 


Sian Li juga menghadapi lawan yang tangguh. Seperti juga Sian Lun, gadis remaja ini telah menguasai 
ilmu yang hebat, bahkan dia masih lebih tangguh kalau dibandingkan suheng-nya itu karena gadis ini 
menguasai pula ilmu Pek-ho Sin-kun (Silat Sakti Bangau Putih) dari ayahnya. Andai kata ia sudah memiliki 
banyak pengalaman bertanding, tentu ia akan mampu mengalahkan pangeran Nepal itu. 
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Akan tetapi, karena dia kurang pengalaman menghadapi ilmu golok melengkung dari pangeran asing itu 
yang gerakan-gerakannya aneh sekali, ia menjadi agak bingung. Biar pun demikian, karena pangeran 
Nepal itu tidak ingin melukainya dan ingin menangkap gadis itu hidup-hidup, maka pangeran itu tidak 
mudah dapat menundukkannya. 


Sian Lun yang memang sudah terdesak, dengan nekat memutar pedangnya dan sinar pedang yang 
bergulung-gulung itu bagaikan benteng baja yang sangat kuat, membuat tiga orang tokoh Pek-lian-kauw itu 
kagum dan juga penasaran. Mereka saling memberi isyarat dan masing-masing mengaluaran sehelai sapu 
tangan merah. 


Tanpa diduga-duga oleh Sian Lun, mereka mengebutkan sapu tangan merah ke arah pemuda itu. Sian Lun 
memang kurang pengalaman, melihat uap tipis kemerahan itu dia tidak menyangka buruk. Baru setelah dia 
mencium bau harum yang aneh dan matanya berkunang, kepalanya pening, setelah sangat terlambat, dia 
baru tahu bahwa tiga orang pengeroyoknya itu menggunakan bubuk beracun. 


"Iblis-iblis betina yang curang...!” Dia berteriak dan memaksakan diri untuk menyerang dengan nekat, akan 
tetapi kepalanya semakin pening dan dia pun terhuyung-huyung. 


Ji Kui mengeluarkan suara ketawa mengejek. Sekali menggerakkan tangan menotok, Sian Lun terkulai 
dalam rangkulannya dan pemuda itu lemas tak mampu bergerak lagi. 


Sian Li mendengar teriakan suheng-nya dan cepat menengok. Melihat suheng-nya telah tertawan, ia 
menjadi marah dan tubuhnya bergerak cepat. Bagai seekor burung bangau dia sudah mengirim tujuh kali 
tusukan beruntun dengan pedangnya kepada Pangeran Gulam Sing. 


Pangeran ini terkejut, merasa seperti menghadapi seekor burung besar. Dia memutar golok dan 
melangkah mundur. Akan tetapi kesempatan seperti itu dipergunakan oleh Sian Li untuk meloncat ke arah 
Sian Lun. 


Melihat ini, tiga orang wanita Pek-lian-kauw terkejut dan marah. Tangan kiri mereka pun bergerak ke arah 
Sian Li dan belasan batang jarum halus menyambar ke arah tubuh gadis yang sedang melayang ke arah 
mereka itu! 


Sukar bagi Sian Li untuk dapat menghindarkan diri dari sambaran jarum karena pada saat itu ia sedang 
meloncat ke arah Sian Lun yang tertawan. Dan Pangeran Gulam Sing juga mengejar dengan lompatan 
seperti seekor harimau yang menubruk, bukan sekedar melompat, melainkan sambil menggerakkan kaki 
menendang! Keadaan Sian Li sunggh berbahaya sekali. 


Pada saat itu pula, Sin-ciang Taihiap yang melihat keadaan itu secepat kilat mengirim tendangan beruntun 
kepada dua orang pengeroyoknya. Tendangan itu mendatangkan angin yang bersiutan sehingga Lulung 
Lama dan Cu Ki Bok terpaksa berloncatan ke belakang dan kesempatan ini dipergunakan olehnya untuk 
meloncat mendahului Sian Li untuk melindungi gadis itu dari sambaran jarum-jarum halus! 


Sian Li yang mendengar gerakan kaki Pangeran Gulam Sing dari belakang, walau pun tubuhnya sedang 
melayang di udara, dapat berjungkir balik dan pedangnya menyambar ke belakang. Bila kaki pangeran itu 
dilanjutkan menendang, tentu akan bertemu dengan pedangnya! 


Akan tetapi pangeran itu juga berjungkir balik dan turun kembali. Sedangkan Sin-ciang Taihiap dengan 
ujung lengan bajunya mengebut jarum-jarum halus itu sehingga runtuh dan dia pun sudah menyambar 
lengan kiri Sian Li dan berseru, 


"Mari kita pergi!" 

"Tidak, Suheng-ku...!" 

Sian Li hendak meronta, akan tetapi tiba-tiba saja tubuhnya dibawa meloncat jauh oleh Sin-ciang Taihiap 
dan terpaksa dia pun ikut menggerakkan kaki berlari karena ia tidak mau terseret. Cepat bukan main 
gerakan Sin-ciang Taihiap sehingga biar pun dia ingin meronta, tetap saja dia kalah kuat dan tidak berhasil 
melepaskan lengan kirinya yang terpegang. 


Sian Li merasa penasaran sekali. Akan tetapi karena ia tahu bahwa pendekar aneh ini sudah berulang kali 
menolongnya, dia pun tidak mau menyerang dengan pedangnya, hanya terpaksa ikut berlari dengan alis 
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berkerut sambil bersungut-sungut. Mengapa pendekar ini mengajaknya berlari? Suheng-nya telah 
tertawan, dan sekarang ia disuruh melarikan diri! Ia bukan seorang pengecut seperti itu! 


Agaknya, semua orang yang sedang mengadakan pertemuan di sana merasa jeri juga terhadap Sin-ciang 
Taihiap dan mereka tidak berani melakukan pengejaran. Apa lagi, mereka telah berhasil menawan seorang 
dan tawanan ini dapat menjamin mereka agar Sin-ciang Taihiap dan Tan Sian Li tidak akan berani 
mengganggu mereka lagi. 


"Harap Sam-li jangan sampai melukai atau membunuh pemuda itu," kata Lulung Lama. "Dia masih berguna 
bagi kita, selain untuk jaminan, juga kalau kita dapat membujuk sandera ini sehingga dia taluk dan dapat 
membantu, hal itu amat menguntungkan." 


Ji Kui yang merangkul Sian Lun yang tak sadarkan diri, mengelus dagu pemuda itu dan tersenyum sambil 
saling pandang dengan dua orang adiknya. 


"Jangan khawatir, Losuhu. Kami pun tidak bermaksud mencelakai pemuda tampan ini. Bahkan kami akan 
membantu agar dia tunduk dan takluk kepada kita." 


Ji Hwa, orang ke dua dari mereka, memandang pada Pangeran Gulam Sing dan sambil tersenyum manis 
ia berkata, "Pangeran, engkau telah kalah oleh kami. Mengakulah!" 


Gulam Sing juga tersenyum. "Ah, kalian memang cerdik, menggunakan bubuk racun itu. Sungguh aku 
kalah cerdik dan aku mengaku kalah. Perintahkan saja apa yang kalian kehendaki, aku tentu akan mentaati 
untuk membayar kekalahanku." 


"Hi-hik, nanti saja kita bicarakan hal itu di kamar kami, Pangeran!" kata Ji Kim, wanita Pek-lian-kauw 
termuda. 


Mereka bertiga tertawa dan pangeran Nepal itu pun tertawa bergelak. Sudah diduganya. Kalah atau 
menang, sama saja baginya, tetap akan menyenangkan. 


"Pangeran, mengapa tadi tidak mempergunakan sihir untuk mengalahkan Tan Sian Li?" Lulung Lama 
berkata kepada pangeran itu. 


"Hemm, apa kau kira aku begitu bodoh?" Pangeran itu balas bertanya. "Sudah kucoba, akan tetapi gagal, 
tidak ada pengaruhnya sama sekali! Dan kenapa engkau pun tidak menggunakan sihir untuk menundukkan 
Sin-ciang Taihiap tadi?" 


"Omitohud, kalau begitu sama saja. Pinceng juga sudah mencobanya, akan tetapi tidak ada hasilnya sama 
sekali," kata Lulung Lama. 


"Sungguh mengherankan. Tadi sebelum menggunakan bubuk racun merah, kami juga telah mencoba 
dengan sihir akan tetapi kekuatan sihir kami seperti tenggelam ke dalam air saja!" kata pula Ji Kui. 


Jika semua orang merasa heran, Dobhin Lama justru tertawa. "Ha-ha-ha, kalian seperti anak-anak saja. 
Sudah jelas bahwa pengaruh ilmu sihir menjadi punah karena adanya Sin-ciang Taihiap di sini. Orang itu 
berbahaya sekali, karena itu kita harus berhati-hati. Kulihat tadi ketika dia melindungi gadis itu, ada jarum 
Pek-lian Sam-li yang mengenai pundak kirinya. Dia telah terluka jarum Pek-lian Tok-ciam!" 


"Ah, benarkah itu, Losuhu?" Ji Kui dan dua orang adiknya berseru girang. "Kalau begitu, dia tentu tidak 
akan dapat lolos! Jarum kami mengandung racun yang sukar dilawan." 


“Jangan gembira dulu, Sam-li," kata Dobhin Lama. "Pinceng sudah mengenal baik jarum baracun Pek-tlan 
Tok-ciam. Bukankah siapa yang terkena jarum itu tentu akan lumpuh seketika? Dan melihat betapa Sin- 
ciang Taihiap masih dapat melarikan diri, hal itu menunjukkan bahwa dia memang lihai bukan main. Belum 
tentu jarummu akan dapat membuat dia tak berdaya. Bagaimana pun juga kita harus berhati-hati dan suruh 
anak buah melakukan penjagaan ketat." 


Mereka melanjutkan pertemuan itu untuk membicarakan gerakan mereka dan mengatur rencana dan 
membagi tugas kerja. Sian Lun yang sudah tidak berdaya itu diserahkan kepada Pek-lian Sam-Li untuk 
menjaga dan menundukkannya. Dan tiga orang wanita itu dengan wajah berseri-seri lalu mengajak 
Pangeran Gulam Sing dan memondong tubuh Sian Lun, pergi mengundurkan diri..... 
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"Cukup, berhenti!" Sian Li merenggutkan tangannya dan sekali ini ia berhasil. 


Mereka kini berada di kaki bukit yang sunyi, dikelilingi hutan-hutan kecil dan rawa-rawa. Orang yang 
bercaping lebar itu sekali ini tidak mempertahankan pegangannya lagi dan melepaskan lengan kiri Sian Li. 


Sian Li menghentikan langkahnya. Matahari sudah condong ke barat, senja menjelang tiba. Dia 
menghadapi laki-laki itu dengan alis berkerut. 


"Kenapa engkau memaksaku berlari-lari, melarikan diri seperti pengecut-pengecut yang ketakutan?" dua 
kali Sian Li mengajukan pertanyaan ini dengan muka merah karena marah dan penasaran. "Kenapa?" 


Orang itu menghela napas panjang beberapa kali, kemudian terdengar suaranya yang lembut, "Karena aku 
tidak ingin melihat engkau tewas di sana." 


"Akan tetapi, aku tidak takut mati!" Sian Li berkata dan membanting kakinya dengan marah. 

Pendekar itu tidak menjawab, malah melangkah pergi meninggalkan Sian Li. Gadis itu hendak marah- 
marah, akan tetapi ia melihat betapa pendekar itu langkahnya gontai dan agak terhuyung. Tentu saja ia 
menjadi heran dan mengikuti dari belakang. 

Orang bercaping lebar itu menuju ke sebuah goa besar yang tertutup rumpum semak-semak berduri, dan 
agaknya sudah biasa dia berada di situ. Ketika dia memasuki goa, Sian Li mengikuti dan ternyata goa itu 
terpelihara dan bersih, merupakan ruangan yang terlindung. Begitu memasuki goa, pendekar aneh itu lalu 
duduk bersila, seolah tidak mempedulikan lagi kepada Sian Li. 

Gadis ini tentu saja menjadi semakin marah. Orang ini biar pun pernah beberapa kali menolongnya, akan 
tetapi sekali ini telah bertindak keterlaluan. Sudah memaksa dirinya melarikan diri, sekarang malah 
mengacuhkannya sama sekali. 


"Heiiii! Engkau ini ternyata hanyalah seorang pendekar yang mempunyai pikiran tidak senonoh!" bentaknya 
semakin marah. 


Pendekar itu menggerakkan kepalanya yang tadi bertunduk, akan tetapi tidak langsung menghadapkan 
mukanya yang tertutup rambut dan tirai. 


"Kenapa engkau menuduh demikian?" tanyanya, masih lembut dan penuh kesabaran. 


"Buktinya, engkau hanya melarikan aku sendiri saja. Kalau memang hendak menolong, kenapa hanya aku 
yang kau tolong, dan meninggalkan Suheng di sana?" 


"Dia sudah tertawan. Kalau kubiarkan, engkau akan tertawan pula.” 


“Aku tidak takut! Suheng telah ditawan, aku pun harus menolongnya, tidak peduli aku akan tertawan pula 
atau mati sekali pun!" 


Sejenak orang itu tidak berkata-kata, kemudian terdengar suaranya lirih, "Engkau tentu amat... sayang 
kepada suheng-mu itu." 


"Tentu saja! Dia Suheng-ku, kalau bukan aku yang menolongnya, lalu siapa lagi?" 

"Kalau engkau tadi tewas atau tertawan, lalu bagaimana engkau akan dapat menolong suheng-mu?" 
Ucapan itu menyadarkan Sian Li dan ia pun termangu. 

Sin-ciang Taihiap lalu berkata lagi, "Mereka terlalu banyak dan juga banyak orang lihai. Karena terpaksa 
aku mengajakmu melarikan diri dari sana supaya kita dapat mengatur siasat untuk dapat menolong 


suheng-mu..." Ucapan itu tidak dilanjutkan, tetapi berhenti tiba-tiba dan pendekar itu lalu menundukkan 
mukanya. 
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Sian Li masih curiga, apa lagi melihat orang itu tiba-tiba menghentikan ucapannya dan sikapnya seperti 
orang yang menyembunyikan sesuatu. la tidak mengenal siapa orang ini, belum tahu pula bagaimana 
wataknya. Siapa tahu semua itu hanya siasat saja dan orang yang selalu menyembunyikan mukanya itu 
memang mempunyai niat yang tidak baik. 


"Sudahlah, aku harus kembali ke sana sekarang juga untuk membebaskan Suheng!" katanya dan ia pun 
hendak meninggalkan tempat itu. 


Akan tetapi, pendekar bercaping itu sudah mendahuluinya bergerak dan menghadang di depannya. 
"Jangan! Sekarang belum boleh..." 


Benar saja dugaannya. Orang ini mempunyai niat yang tidak baik, pikir Sian Li kecewa. Sebelum ini, ia 
selalu mengenang Sin-ciang Taihiap yang pernah menolong dirinya dan suheng-nya, membuat dia kagum 
dan ingin sekali bertemu. Akan tetapi setelah jumpa, kekagumannya menghilang karena ulah pendekar itu 
yang amat mencurigakan, dan kini ia malah menjadi marah sekali. 


“Siapa pun tidak boleh melarang aku menolong Suheng-ku!" bentaknya. 


Dia pun maju terus dan mendorong pendekar yang menghadang itu dengan tangan kiri. Tangan kirinya 
mengenai dada orang itu dan... pendekar itu terdorong ke belakang, terhuyung-huyung, lalu roboh! 


Tentu saja Sian Li merasa heran dan terkejut bukan main. Mengapa orang itu menjadi demikian lemah? 
Dia cepat menghampiri dan keheranannya bertambah ketika melihat bahwa orang itu sudah pingsan! 
Wajahnya masih tertutup rambut dan tirai, akan tetapi napasnya terengah-engah. Ketika dia menyentuh 
lengannya, terasa amat panas! 


Sian Li menjadi khawatir sekali. Sebagai murid Yok-sian Lo-kai yang sudah mempelajari ilmu pengobatan 
dari Dewa Obat itu, sekali pegang nadi orang itu tahulah dia bahwa tubuh orang itu sudah keracunan 
secara hebat! Racun yang berhawa panas, pikirnya dengan lega. 


Racun yang mengandung hawa panas masih lebih mudah untuk diobati dibandingkan racun berhawa 
dingin. Jelas bahwa pendekar ini keracunan dan teringatlah dia ketika Sin-ciang Taihiap tadi 
membantunya. la diserang jarum-jarum oleh Pek-lian Sam-li dan pendekar ini yang melompat dan 
meruntuhkan jarum-jarum itu dengan lengan bajunya, gerakan yang membuat ia kagum bukan main. 


Jangan-jangan ada jarum yang mengenai tubuh pendekar ini. Tangannya meraba-raba dan akhirnya ia 
tahu bahwa memang benar racun itu berpusat di pundak kirinya. Tanpa ragu lagi Sian Li merobek baju di 
pundak kiri dan benar saja. Ada bintik kehijauan di situ, kecil sekali dan ia pun tahu bahwa tentu jarum itu 
memasuki bagian tubuh itu dan meracuni darah. 


Sebagai murid Yok-sian Lo-kai yang pandai, Sian Li tahu apa yang harus dilakukannya. Lebih dahulu dia 
menotok jalan darah di sekitar pundak untuk mencegah menjalarnya racun, lalu dengan ujung pedangnya 
yang tajam dia menoreh bintik hijau itu sehingga kulit dan dagingnya terbuka, dan ia mencongkel keluar 
sebatang jarum hitam kehijauan. 


Kemudian, ia menyedot luka itu dengan mulutnya, menghisap keluar darah yang sudah keracunan, lalu 
menaruh obat bubuk pada luka di pundak. Setelah itu, ia mengeluarkan jarum emas serta perak yang dia 
dapatkan dari Yok-sian Lo-kai, kemudian melakukan pengobatan dengan tusuk jarum di beberapa bagian 
tubuh untuk memunahkan sisa-sisa hawa beracun yang mengeram di tubuh Sin-ciang Taihiap. 


Kurang lebih setengah jam dia memberi pengobatan sampai dia merasa yakin benar bahwa pendekar itu 
telah terbebas dari racun. la memulihkan jalan darah pendekar itu. Pernapasannya mulai normal kembali 
dan tubuhnya tidak panas seperti tadi. 


Melihat pendekar itu masih rebah telentang dalam keadaan tak sadar, timbul keinginan hati Sian Li untuk 
melihat wajahnya. Dia masih pingsan, apa salahnya kalau ia melihat wajahnya sebentar saja? Orang ini 
selalu menyembunyikan muka. Kenapa? Cacadkah dia? Atau ada rahasia lain? 


Sekarang ia tahu bahwa tadi kecurigaannya tidak beralasan sama sekali. Pendekar ini jauh dari pada apa 
yang ia curigakan. Sama sekali tidak mempunyai niat buruk, apa lagi tak senonoh. Pendekar ini sedang 
menderita luka beracun yang amat parah ketika tadi menolongnya. 
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Karena itulah maka pendekar itu memaksanya melarikan diri, karena kalau tidak, tentu mereka berdua 
sudah tertawan pula, atau bahkan terbunuh. Dan memang benar. Kalau pendekar itu tidak memaksanya 
melarikan diri, tentu mereka bertiga sudah tertawan dan tidak ada kesempatan sama sekali untuk 
menolong suheng-nya. 


Pendekar ini benar. la yang terburu nafsu dan terlalu mencurigainya. Dan sekarang, apa salahnya kalau ia 
memandang sebentar saja wajahnya yang penuh rahasia, mengambil kesempatan selagi dia belum 
siuman? 


Dengan jari-jari tangan gemetar karena tegang dan juga diam-diam merasa malu pada diri sendiri bahwa 
dia sudah mencuri dan membuka rahasia orang, Sian Li menyingkap tirai di depan muka itu, lalu 
menyingkap rambutnya yang terurai awut-awutan menutupi muka. la melihat sebuah wajah yang tampan. 


Muka itu berbentuk lonjong dengan dagu runcing dan ujung dagu berlekuk, alis yang tebal hitam dengan 
mata terpejam, dahinya lebar, hidung mancung dan bentuk muka yang amat dikenalnya. Dia terbelalak, tak 
bergerak seperti patung, lalu bibirnya berbisik berulang-ulang, seolah tidak percaya kepada pandang 
matanya sendiri. 


"Yo Han...? Suheng... Kakak Yo Han...?" 


Akan tetapi ia membantah sendiri. Tidak mungkin ini adalah suheng-nya yang selama bertahun-tahun 
dirindukannya itu. Suheng-nya itu selamanya tidak pernah suka berlatih silat. Suheng-nya sangat baik 
kepadanya, seperti kakak kandungnya sendiri, akan tetapi sama sekali tidak pandai silat biar pun ayah 
ibunya berusaha untuk menggemblengnya. Sedangkan pendekar ini memiliki ilmu silat yang amat tinggi. 


Akan tetapi wajah ini...! Bagaimana mungkin ia bisa salah? Wajah ini hampir tak pernah meninggalkan 
lubuk hatinya. Biar pun kini telah menjadi seorang laki-laki dewasa, tetapi bentuk muka itu tidak berubah. 
Dahi itu, hidung mulut dan dagu itu! Ah, ia teringat akan sesuatu. 


Pernah ketika suheng-nya ini mandi di sungai kecil dan bertelanjang tubuh bagian atas, ia melihat sebuah 
tahi lalat sebesar kedelai di dada suheng-nya itu, tepat di tengah ulu hatinya. Semenjak itu, sering kali dia 
menggoda dan memperolok suheng-nya dengan tahi lalat itu. 


Dengan jari tangan menggigil Sian Li membuka kancing baju pendekar itu untuk melihat dadanya. la 
membuka baju itu dan... di sanalah, tepat di tengah ulu hati, bertengger tahi lalat itu. 


"Kakak Yo Han...!" Kini ia tidak ragu lagi dan ia pun merangkul, menangis! 


Pendekar itu membuka matanya. Ketika melihat Sian Li menangis di atas dadanya, dia mendorongnya 
dengan halus dan bangkit duduk. "Nona... kau..." 


Tetapi dia tidak melanjutkan ucapannya karena Sian Li sudah memandangnya dengan mata yang 
berlinangan air mata, akan tetapi mulut gadis itu tersenyum, sinar matanya penuh kebahagiaan. 


"Han-suheng (Kakak Seperguruan Han), Han-koko (Kakanda Han), kenapa engkau jadi bersikap begini 
terhadap aku? Benarkah engkau tidak mengenal aku lagi? Aku Sian Li, Tan Sian Li...!" 


Akan tetapi Yo Han, yang selama beberapa tahun ini berkeliaran di perbatasan Tibet sehingga dijuluki Sin- 
ciang Taihiap oleh mereka yang pernah ditolongnya, tidak merasa heran. Tentu saja sebelumnya dia sudah 
tahu atau dapat menduga siapa adanya gadis remaja berpakaian serba merah itu. 


"Sian Li... Sumoi..." katanya dan sinar matanya mengandung kasih sayang sedemikian mendalam 
sehingga Sian Li teringat akan masa lalu, ketika ia merasakan benar kasih sayang suheng-nya ini 
kepadanya. 


"Suheng...!" Dan lupa akan segala, lupa bahwa ia bukan lagi kanak-kanak, ia menubruk dan merangkul Yo 
Han, menangis di dalam rangkulan pendekar itu! 


Yo Han membiarkan saja dan mengelus rambut yang halus itu, maklum bahwa di saat seperti itu, semua 
peraturan sudah terlupakan, yang ada hanyalah peluapan perasaan. Pada saat itu, dia tahu bahwa 
perasaan gembira, terharu dan bahagia meluap di hati Sian Li. 
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la sendiri pun merasa terharu dan tanpa terasa kedua matanya menjadi basah. Betapa sering ia 
membayangkan dan mengenang Sian Li dengan hati penuh kerinduan. Hampir dia tidak dapat percaya 
akan tiba saat seperti sekarang ini, di mana dia merangkul Sian Li yang menangis di dadanya. 


Setelah gejolak perasaan itu mereda, dengan lembut Yo Han mendorong kedua pundak gadis itu, bahkan 
terus memegangi kedua pundak itu dan mengamati wajahnya sambil tersenyum. Sepasang matanya 
mencorong sehingga diam-diam Sian Li terkejut dan amat kagum. Jika ada perubahan pada diri suheng- 
nya ini, barangkali hanya pada sinar matanya itulah. la pun membalas, mengamati wajah Yo Han. 


"Aihhh, adikku yang dahulu begitu bengal, tabah, keras hati dan pemberani, mengapa sekarang telah 
berubah menjadi seorang gadis yang cantik dan cengeng?" 


Seketika sinar mata itu bernyala. "Aku tidak cengeng! Aku menangis karena haru dan bahagia! Aihhh, Han- 
ko, selama ini engkau ke mana sajakah? Kenapa pula engkau tega meninggalkan aku sampai bertahun- 
tahun? Bagaimana pula engkau tahu-tahu sudah menjadi seorang pendekar sakti dan berjuluk Sin-ciang 
Taihiap? Mengapa pula engkau selalu menyembunyikan muka dan tidak ingin dikenal orang? Apa yang 
menyebabkan engkau menjadi seorang petualang di daerah ini dan mengapa tidak kembali kepada kami?" 


Diberondong pertanyaan-pertanyaan seperti itu, Yo Han tersenyum dan memandang wajah Sian Li penuh 
kasih sayang. Sian Li masih cerewet, masih lucu seperti dulu! 


"Panjang ceritanya, Li-moi. Akan tetapi... apakah engkau sudah melupakan suheng-mu yang ditawan oleh 
gerombolan Lama Jubah Hitam?" 


Sian Li seperti baru teringat kepada Sian Lun. "Ahhh, engkau benar juga, Han-ko. Kita harus cepat 
menolong dan membebaskannya, sekarang juga!" 


Yo Han mengangguk, diam-diam hatinya merasa girang. Adik seperguruan yang sejak kecil sudah 
dianggap seperti adiknya sendiri dan yang sangat disayangnya ini ternyata merupakan seorang gadis 
gagah perkasa yang bertanggung jawab dan juga setia. 


"Tidak akan ada gunanya kalau kita menyerbu ke sana sekarang. Malam hampir tiba dan selain di sana 
banyak terdapat orang lihai, juga penjagaan amat kuat dan dipasangi banyak jebakan berbahaya. Kita 
memang harus membebaskannya, akan tetapi bukan sekarang. Besok pagi aku akan berkunjung ke sana 
dan minta kepada Dobhin Lama, Ketua Lama Jubah Hitam, agar suheng-mu dibebaskan.” 


"Tapi... kenapa harus menanti sampai besok? Bagaimana kalau kita telambat dan terjadi apa-apa dengan 
Suheng? Mungkin saja dia dibunuh!" 


"Jangan khawatir, Li-moi. Aku sudah tahu akan sepak terjang gerombolan Lama Jubah Hitam. Mereka 
tidak memusuhi para pendekar, bahkan ingin merangkul dan mengajak para pendekar bersekutu. Mereka 
membutuhkan kerja sama dan bantuan orang-orang pandai dalam usaha mereka merebut tahta kekuasaan 
di Tibet. Perjuangan melawan pemerintah Mancu hanya sebagai sarana untuk memperoleh dukungan para 
pendekar saja. Pada hakekatnya, yang terpenting bagi mereka adalah menguasai Tibet, seperti juga 
orang-orang Nepal itu bercita-cita untuk merampas kekuasaan di Nepal dan kini mereka mencari sekutu 
agar kelak dapat membantu mereka. Sebab itu jangan khawatir, suheng-mu tak akan dibunuh, mungkin 
bahkan dibujuk untuk mau bekerja sama dengan mereka." 


Hati Sian Li merasa sangat lega. la percaya sepenuhnya kepada Yo Han, bukan hanya percaya karena Yo 
Han adalah suheng-nya yang sejak dahulu paling disayangnya dan dipercayainya, akan tetapi juga karena 
ia ingat bahwa sudah lama Yo Han bertualang di daerah ini dan tentu mengenal benar keadaan di sini 
sehingga keterangannya tadi pasti benar. 


"Baiklah kalau begitu, aku menyerahkan kepadamu supaya Suheng dapat terbebas dari tangan mereka. 
Sekarang, harap kau ceritakan semua pengalamanmu sejak kita saling berpisah, Han-ko." 


Yo Han merasa girang bahwa Sian Li menyebut dia koko (kakak), bukan suheng (kakak seperguruan) 
karena bagaimana pun juga dia tidak pernah dengan sungguh-sunggguh belajar silat dari ayah ibu Sian Li. 


"Memang sebaiknya malam ini kita lewatkan dengan saling menceritakan pengalaman, Li-moi. Akan tetapi 
aku ingin tahu lebih dulu, bagaimana engkau dapat mengobati luka beracun di pundakku? Kurasakan 


dunia-kangouw.blogspot.com 


racun itu cukup berbahaya, jika harus menggunakan kekuatan sendiri untuk mengusirnya dan 
menyembuhkan luka beracun itu, tentu akan memerlukan waktu paling sedikit sepuluh hari. Akan tetapi 
sekarang aku telah sembuh sama sekali! Bagaimana engkau dapat mempunyai kepandaian pengobatan 
yang begini hebat?" 


Biasanya, Sian Li tidak haus pujian, bahkan ia akan menganggap seorang pria merayu kalau memujinya. 
Akan tetapi entah bagaimana sekali ini menerima pujian dari Yo Han, ia merasa amat girang dan bangga. 


"Aku telah mempelajari ilmu pengobatan dari Yok-sian Lo-kai," katanya sederhana untuk menyembunyikan 
rasa bangga dan senangnya. 


"Ahhh, begitukah? Pantas saja kalau begitu. Aku sudah mendengar nama besar Dewa Obat itu. Dan 
kulihat ilmu silatmu juga hebat, agaknya engkau telah menguasai benar Pek-ho Sin-kun dari Suhu, akan 
tetapi aku melihat gerakan lain yang bukan dari ayah ibumu." 


Sian Li mengangkat telunjuk kanan dan mengamangkannya kepada Yo Han. "Nah, nah, engkau mau 
mengakali aku, ya? Engkau belum menceritakan sedikit juga mengenai pengalamanmu dan engkau sudah 
memancing-mancing agar aku menceritakan segala tentang diriku." 


Yo Han tertawa. Sudah lama dia tidak pernah merasakan kegembiraan hati seperti saat itu. Dan dia 
bersyukur kepada Tuhan bahwa dia dipertemukan dengan Sian Li di tempat yang sama sekali tidak pernah 
disangkanya ini, apa lagi melihat Sian Li telah menjadi seorang gadis yang cantik jelita, manis budi dan 
gagah perkasa. 


Yo Han menceritakan pengalamannya dengan singkat saja. "Setelah aku meninggalkan tempat tinggal 
orang tuamu di Ta-tung..." 


"Nanti dulu, ceritakan dulu kenapa engkau meninggalkan aku, meninggalkan kami dan sampai selama ini 
tidak pernah kembali, Han-ko!" 


Yo Han menatap wajah gadis itu dan menarik napas panjang. Sekali lagi dia harus menghadapi suatu 
kenyataan dalam hidup ini, bahwa meski pun membohong adalah perbuatan tidak baik, namun ada 
waktunya perlu sekali orang membohong! Membohong bukan dalam arti menipu demi keuntungan pribadi, 
melainkan membohong agar jangan sampai menyinggung atau menyakiti perasaan orang yang 
dibohonginya! 


Kalau sekarang dia berterus terang bahwa dia meninggalkan keluarga gadis itu karena mendengar ayah 
ibu gadis itu menyatakan keinginan hati supaya Sian Li jauh darinya, tentu cerita ini akan mengguncang 
perasaan Sian Li dan bukan hanya menyinggung, namun menyakitkan dan membingungkan. Maka, dia 
harus berbohong! 


"Lupakah engkau, Li-moi? Aku menggantikanmu menjadi tawanan Ang-l Moli. Aku telah berjanji kepadanya 
bahwa kalau dia mengembalikan engkau kepada orang tuamu, aku akan menggantikanmu menjadi 
muridnya." Lega rasa hati Yo Han setelah dia mulai memberi keterangan. Bagaimana pun juga, dia tidaklah 
berbohong, hanya tidak berterus terang menceritakan keadaan selengkapnya. 


Tentu saja Sian Li masih ingat akan semua itu. Bahkan dahulu ketika Yo Han pergi, hampir setiap hari ia 
menangis dan menanyakannya. la pun teringat akan pembelaan Yo Han kepadanya terhadap Ang-l Moli. 


"Han-ko, jadi engkau telah menjadi murid iblis betina itu?" 

"Tidak, Li-moi. Ia jahat bukan main, jahat dan kejam. Aku tidak suka menjadi muridnya. Aku berhasil lolos 
darinya dan aku lalu mendapatkan seorang guru di tempat rahasia. Guruku itu kini telah tiada, dan aku 
merantau ke sini adalah untuk memenuhi pesan terakhir guruku." 


"Mencari mutiara hitam itu?" 


"Benar, Li-moi. Benda mustika itu dahulu adalah milik guruku yang hilang dicuri orang. Aku hanya ingin 
merampasnya kembali untuk memenuhi pesan mendiang Suhu." 


"Dan engkau malang melintang di daerah barat ini sebagai Sin-ciang Taihiap?” 
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Yo-Han menarik napas panjang. Selama bertahun-tahun ia berhasil menyimpan rahasia dirinya, akan tetapi 
sekali ini rahasianya terbuka. Bukan oleh orang lain, bahkan oleh Sian Li! 


"Ternyata tak mudah mencari mutiara hitam seperti yang menjadi pesan terakhir Suhu," dia bercerita. 
"Suhu hanya mengatakan bahwa benda pusaka itu berada di daerah barat ini. Sampai hampir lima tahun 
aku berkeliaran di sini, bahkan sudah menjelajah sampai ke daerah Tibet, namun belum berhasil. Dalam 
penjelajahan itulah aku bertemu dengan hal-hal yang menggerakkan hatiku untuk turun tangan menentang 
kejahatan. Aku tidak ingin dikenal orang, karena itu aku selalu menyembunyikan mukaku dan tidak pernah 
memperkenalkan diri. Orang-orang memberi julukan Sin-ciang Taihiap. Aku membiarkan saja dan tidak ada 
seorang pun tahu bahwa akulah Sin-ciang Taihiap. Baru hari ini ada yang tahu, yaitu engkau Li-moi." 


Sian Li tertawa dan suasana menjadi akrab sekali ketika dara itu tertawa. Yo Han lalu teringat akan masa 
lampau. Suara tawa Sian Li itu bagaikan bunyi musik merdu yang mendatangkan perasaan bahagia dalam 
hatinya. Seperti tetesan air hujan pada hatinya yang selama ini seperti tanah kering. Terasa demikian sejuk 
den segar dan dia pun tak dapat menahan timbulnya senyum lebar penuh kebahagiaan yang membuat 
wajahnya berseri. 


"Hi-hi-hik, heh-heh-heh, engkau ini sungguh aneh dan lucu sekali, Han-ko. Engkau ingin menyembunyikan 
diri dan tidak ingin dikenal orang, ataukah engkau bahkan sengaja ingin mempopulerkan julukanmu atau 
penyamaranmu itu? Dengan penyamaranmu itu, maka semakin terkenallah Sin-ciang Taihiap sebagai 
seorang pendekar yang rambutnya riap-riapan, bercaping yang ditutupi tirai! Sebaliknya, kalau engkau 
tidak menyamar lagi, tidak menyembunyikan diri, siapa yang akan tahu bahwa engkau ini adalah Sin-ciang 
Taihiap? Kenapa mesti menyamar lagi, Han-ko?" 


Yo Han mengangguk-angguk. "Engkau benar, Li-moi. Aku sudah begitu khawatir untuk dikenal orang, 
maka aku bahkan membuat Sin-ciang Taihiap semakin terkenal karena dipenuhi rahasia. Mulai sekarang 
aku akan menanggalkan penyamaran diriku sebagai Sin-ciang Taihiap, dan aku akan menjadi Yo Han 
biasa saja...” 


Setelah berkata demikian, Yo Han yang sudah menanggalkan capingnya itu kemudian menggelung 
rambutnya, tidak lagi dibiarkan riap-riapan. Dia menggelung rambut, tidak dikuncirnya karena dia tidak 
senang harus mentaati peraturan pemerintah Mancu agar semua orang Han menguncir rambutnya. 
Peraturan itu dianggapnya menghina. 


"Tapi caping itu jangan dibuang, Han-ko. Pertama, benda itu memang berguna untuk melindungi kepalamu 
dari panas dan hujan, dan ke dua, siapa tahu kadang-kadang kau perlukan juga tokoh Sin-ciang Taihiap 
itu." 


"Li-moi, sudah cukup aku menceritakan pengalamanku, sekarang engkaulah yang harus menceritakan 
kepadaku keadaanmu semenjak kita saling berpisah. Engkau kini sudah menjadi seorang gadis dewasa 
yang cantik jelita, lincah dan juga lihai ilmu silatnya. Tentu sekarang usiamu sudah dewasa, Li-moi." 


"Ketika engkau pergi, usiaku empat tahun, Han-ko. Kita saling berpisah selama tiga belas tahun lebih, Jadi 
usiaku sekarang hampir delapan belas tahun. Aku belajar ilmu silat dari Ayah dan Ibu, kemudian aku 
menerima gemblengan dari Paman Kakek Suma Ceng Liong dan isterinya di dusun Hong-cun dekat kota 
Cin-an. Di sana aku bertemu dengan Suheng Liem Sian Lun, murid Paman dan Bibi. Selain itu, juga aku 
belajar ilmu pengobatan dari Yok-sian Lo-kai." 


"Wah, engkau beruntung sekali, Li-moi, mendapat ilmu-ilmu dari banyak orang sakti. Akan tetapi 
bagaimana engkau dan suheng-mu itu dapat berada di sini, amat jauh dari tempat tinggal orang tuamu?" 


"Aku dan Suheng Sian Lun sedang dalam perjalanan pulang. Kami baru saja berkunjung ke Bhutan, Han- 
ko." 


"Bhutan? Kenapa pergi ke tempat yang demikian jauh?" 

Sian Li lalu bercerita tentang Gangga Dewi dan paman kakeknya Suma Ciang Bun, tentang perjalanan 
mereka yang jauh, juga tentang pengalamannya ketika bertemu dan bertentangan dengan Lulung Lama 
dan sekutunya. 


Dua orang muda yang merasa amat berbahagia dalam pertemuan yang sama sekali tak pernah mereka 
sangka-sangka itu, bercakap-cakap sampai larut tengah malam. Mereka makan malam secara amat 
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sederhana, dari persediaan makanan yang disimpan Yo Han di dalam goa. Mereka saling menceritakan 
pengalaman masing-masing, menjawab semua pertanyaan. 


Setelah lewat tengah malam, baru mereka istirahat dan tidur sesudah saling mengetahui hampir semua 
keadaan diri masing-masing. Hanya ada satu hal yang masih membuat Yo Han sangsi dan ragu, yaitu 
tentang hubungan batin antara Sian Li dan suheng-nya. 


Mereka adalah kakak beradik seperguruan, akan tetapi apakah tidak lebih dari pada itu? Mereka adalah 
seorang pemuda dan seorang gadis tidak ada hubungan darah, dan keduanya tampan dan cantik, 
melakukan perjalanan berdua saja. Tak ada anehnya bila mereka itu saling mencinta, bahkan agaknya 
tidak wajar kalau tidak ada perasaan cinta di antara mereka. 


Yo Han tidak berani bertanya akan hal itu, akan tetapi dia menduga bahwa Sian Li agaknya amat mencinta 
suheng-nya itu. Dan dia pun tidak akan merasa heran. Suheng Sian Li itu memang seorang pemuda yang 
tampan dan gagah, sudah sepatutnya kalau menjadi jodoh Sian Li. Hanya saja, dia merasa heran dan tidak 
enak, mengapa hatinya menjadi pedih kalau membayangkan kakak beradik seperguruan itu saling 
mencinta dan menjadi jodoh? 


Bahkan bayangan ini menghantuinya, membuat dia gelisah dan tidak dapat pulas. Baru setelah jauh lewat 
tengah malam, dia dapat mengusir gangguan itu dan tidur pulas..... 


Kekkkkkkkkkhkkkk kakak 


Pada keesokan harinya, Yo Han menunjukkan kepada Sian Li anak sungai berair jernih yang mengalir tak 
jauh dari goa itu, di mana dara itu dapat membersihkan diri. Mereka mandi bergantian dan dengan badan 
segar mereka sarapan pagi seadanya, hanya roti kering dan daging kering yang dihangatkan di atas api 
unggun, kemudian mereka pergi meninggalkan goa. 


"Kita harus menolong suheng, Han-ko," kata Sian Li ketika mereka keluar dari hutan. 


"Tentu saja, Li-moi." Dia menepuk buntalan pakaiannya. "Aku sudah mempersiapkan capingku. Kalau aku 
menghadapi para Lama, aku harus berperan sebagai Sin-ciang Taihiap. Dan aku akan minta dengan 
hormat kepada mereka untuk mau membebaskan suheng-mu." 


"Akan tetapi bagaimana mungkin, Han-ko? Bagaimana jika mereka tidak mau menuruti permintaanmu?" 


"Aku tidak pernah bermusuhan dengan para Lama itu, dan mereka adalah orang-orang yang menghargai 
kegagahan. Bila perlu, aku akan menantang mereka dengan taruhan bahwa kalau aku menang, mereka 
harus memenuhi permintaanku." 


"Kalau kau kalah?" 


"Hemm, kita harus bertanggung jawab dan tidak lari dari kenyataan, Li-moi. Kalau aku kalah, mereka boleh 
melakukan apa saja terhadap diriku." 


"Tapi... itu berbahaya sekali, Han-ko!" 


Yo Han tersenyum. "Aku tahu, Limoi. Semenjak aku mempelajari ilmu silat, tahulah aku bahwa aku sudah 
terjun ke dalam dunia kekerasan di mana terdapat penuh bahaya. Tetapi, hidup seperti apakah yang tidak 
berbahaya? Hidup itu sendiri sudah merupakan suatu bahaya, Li-moi. Hidup adalah perjuangan, suatu 
perjuangan orang tiada hentinya melawan bahaya yang datang dari segala jurusan. Hidup merupakan 
suatu tantangan yang harus kita perjuangkan, kita hadapi, dan perjuangan itu adalah untuk mengatasi 
semua tantangan itu, semua bahaya itu!" 


Sian Li mengerutkan alisnya dan saking tertarik, ia langsung menghentikan langkahnya, memandang 
kepada pemuda itu. "Ehhh? Apa maksudmu, Han-ko? Kehidupan seorang dari dunia persilatan seperti kita 
ini memang menghadapi banyak tantangan, banyak bahaya, akan tetapi kehidupan seorang biasa, apakah 
bahaya dan tantangannya?" 


Yo Han tersenyum, "Tiada bedanya, Li-moi. Apakah kehidupan seorang petani miskin itu tidak penuh 
tantangan yang harus mereka hadapi dan atasi? Tantangan itu dapat datang dari kemiskinan, dari 
kesehatan yang terganggu, dari kesejahteraan keluarga, dari kerukunan keluarganya. Orang bisa ditantang 
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oleh kekurangan makan, pakaian dan tempat tinggal, oleh gangguan kesehatan oleh percekcokan rumah 
tangga, dan seribu satu tantangan lagi. Semua itu mau tidak mau, harus dihadapi dan diatasi. Kita tidak 
mungkin dapat lari darinya, karena itulah isi kehidupan ini, yaitu urusan jasmani, urusan duniawi." 


"Hemm, kalau begitu orang kaya dan orang berpangkat tentu tidak menghadapi semua tantangan dan 
kesulitan..." 


"Siapa bilang? Mereka pun dapat sakit, dapat cekcok dengan keluarga. Bahkan masih ditambah lagi. 
Orang kaya harus mempertahankan kekayaannya, menjaganya agar tak berkurang atau lenyap, selalu 
khawatir akan kehilangan. Demikian pula dengan orang berkedudukan yang selalu berusaha 
mempertahankan kedudukannya, takut kehilangan. Pendeknya, selagi hidup sebagai manusia, kita tidak 
akan dapat bebas dari tantangan dan bahaya. Justru itulah isi kehidupan, itulah romantikanya kehidupan, 
menghadapi semua itu, berusaha mengatasinya. Perjuangannya melawan semua tantangan, itulah 
seninya, seni kehidupan! Betapa akan membosankan kalau hidup ini tak ada tantangan yang harus 
ditanggulangi, dihadapi dan diatasi. Senang baru akan terasa senang kalau kita pernah merasakan susah. 
Kepuasan yang sebenarnya hanyalah terasa kalau kita pernah merasa kecewa. Bukankah begitu, Li-moi?" 


Mata Sian Li terbelalak, kemudian tertawa. "Wah-wah-wah, bicaramu seperti seorang guru besar kebatinan 
saja, Han-ko. Menurut Ayah dan Ibuku, dahulu engkau tidak suka akan kekerasan, tidak suka belajar silat, 
akan tetapi sekarang malah menjadi seorang pendekar sakti dan bicaramu seperti seorang pendeta!" 


"Li-moi, jika bicara mengenai kehidupan, apakah hanya para pendeta saja yang harus mengetahuinya? 
Kehidupan adalah kita sendiri, Li-moi. Sudah sewajarnya, dan bahkan sepatutnya kalau setiap orang tahu 
dan mengerti akan kenyataan di dalam hidup ini. Sampai sekarang pun aku tidak suka akan kekerasan, Li- 
moi, karena aku tahu dan yakin benar bahwa kekerasan bukanlah cara terbaik untuk hidup. Namun, 
menghadapi tantangan di dalam kehidupan ini, sekali waktu kita membutuhkan juga kekuatan untuk 
menanggulanginya, dn seperti juga semua ilmu, ilmu silat pun amat berguna kalau saja digunakan melalui 
garis yang benar, bukan sebagai alat mengumbar nafsu. Nah, kurasa engkau pun tentu sudah mengerti 
akan semua itu, karena aku tahu bahwa orang tuamu adalah sepasang suami isteri yang bijaksana. Apa 
lagi engkau telah digembleng oleh paman kakekmu dan isterinya, juga oleh seorang tokoh besar seperti 
Yok-sian Lo-kai." 


Sian Li mengangguk-angguk kagum. "Cara mereka bicara tidak jauh bedanya dengan apa yang kau 
katakan semua tadi, Han-ko..." 


"Hemmm, ada orang-orang datang ke sini, Li-moi. Jangan katakan bahwa aku adalah Sin-ciang Taihiap..." 


Sian Li mengangkat muka memandang ke depan dan benar saja. Ada enam orang datang dengan langkah 
lebar. Dari jauh saja, sudah nampak bahwa lima orang di antara mereka adalah para pendeta Lama Jubah 
Hitam, dapat dilihat dari kepala mereka yang gundul dan jubah hitam mereka yang lebar. Yang seorang 
lagi adalah seorang pemuda. 


Setelah mereka datang lebih dekat dan Sian Li mengenal siapa pemuda itu, wajahnya berubah merah dan 
ia menjadi marah. Pemuda itu bukan lain adalah Cu Ki Bok murid Lulung Lama yang kurang ajar itu. Dan 
lima orang gundul itu adalah lima orang anggota Hek-I Lama. 


"Jahanam busuk! Akan kubunuh kalian!" Sian Li pun sudah meraba gagang pedangnya, akan tetapi Yo 
Han menyentuh lengannya, 


"Sabarlah, Li-moi, biarkan mereka mengatakan dulu apa maksud mereka mencari kita." 


Kini Cu Ki Bok sudah tiba di depan mereka. Pemuda tinggi tegap yang tampan gagah itu tersenyum, 
sedangkan lima orang pendeta Lama yang berdiri di belakangnya, diam tak bergerak seperti patung. 


“Selamat pagi, Nona Tan Sian Li. Senang sekali bertemu denganmu, karena Nona tentu akan dapat 
memberi tahu kepada kami di mana kami dapat bertemu dengan Sin-ciang Taihiap." 


Sian Li tersenyum mengejek. "Hemm, keparat busuk, andai kata aku tahu sekali pun tak akan sudi aku 
memberi tahukan kepadamu!" 


"Hemm, Nona jangan berlagak. Kalau tidak ada Sin-ciang Taihiap, apa kau kira akan mampu lepas dari 
tangan kami? Sekarang kami menginginkan Sin-ciang Taihiap, untuk menyampaikan pesan dari ketua 
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kami. Katakan di mana aku dapat bertemu dengan dia, dan aku tidak akan mengganggumu lagi, melihat 
muka pendekar itu." 


"Sobat, katakan saja kepada kami apa yang hendak kau sampaikan kepada Sin-ciang Taihiap, dan kamilah 
yang akan menyampaikan kepadanya," kata Yo Han dengan suara tenang dan lembut. 


Cu Ki Bok memandang pada Yo Han dengan alis berkerut. Jelas bahwa ia memandang rendah kepada 
pemuda itu. Dia tidak mengenalnya, tetapi merasa tidak senang karena pemuda ini berdua dengan gadis 
yang dirindukannya. 


"Siapa kamu? Dan mengapa aku harus menyampaikan pesan untuk Sin-ciang Taihiap kepada kamu?" 


Sian Li marah sekali melihat sikap dan mendengar ucapan yang nadanya menghina dan memandang 
rendah itu. Akan tetapi Yo Han tersenyum, gembira bahwa kini dia dapat menghadapi orang tanpa perlu 
menyembunyikan wajah aslinya dan orang itu tetap tidak mengenalnya. Benar juga pendapat Sian Li tadi 
malam. Sin-ciang Taihiap yang harus dirahasiakan, bukan Yo Han! 


"Namaku Yo Han. Aku orang biasa saja, akan tetapi aku sudah dipesan oleh Taihiap bahwa jika ada orang 
yang mencarinya, boleh menyampaikan kepada kami berdua. Kalau engkau percaya kepada kami, nah, 
katakan apa yang kau ingin sampaikan kepadanya. Kalau tidak percaya, sudahlah, kau cari saja sendiri." 


Sian Li mengeluarkan suara tawa mengejek. "Huh, mana pengecut ini berani mencari Sin-ciang Taihiap? 
Baru melihatnya saja, dia akan lari terbirit-birit!" Lalu dilanjutkannya dengan nada suara marah, "Kawanan 
serigala ini licik dan pengecut, beraninya hanya main keroyokan. Buktinya, Suheng-ku ditawan karena 
keroyokan. Jahanam Cu Ki Bok, kalau kalian mengganggu Suheng-ku, aku akan membasmi kalian semua, 
tak seorang pun kubiarkan hidup!" 


Mendengar ucapan yang keras itu, Cu Ki Bok tidak menjadi marah, bahkan dia tertawa geli. "Ha-ha-ha, kau 
mengira suheng-mu itu kami ganggu, Nona? Nona masih saja salah sangka. Kami bukanlah penjahat. 
Kami adalah pejuang-pejuang yang memiliki cita-cita mengusir penjajah Mancu. Kami membutuhkan kerja 
sama dengan para pendekar. Bukankah ketua kami tadinya juga menawarkan kerja sama dengan Nona 
dan suheng Nona itu? Dan sekarang suheng-mu dengan suka rela membantu kami, dan dia hidup 
bersenang-senang. Hemm, suheng-mu memang pandai mempergunakan kesempatan, aku sendiri sampai 
iri melihat dia bersenang-senang seperti itu..." 


"Kau bohong!" Sian Li membentak, tetapi diam-diam dia ingin sekali tahu kesenangan apa yang 
dimaksudkan oleh orang itu. 


"Sudahlah, aku pun datang bukan untuk membicarakan urusan Liem Sian Lun. Aku diutus oleh ketua kami 
untuk bicara dengan Sin-ciang Taihiap. Kuharap saja dia akan muncul menemui kami." 


"Orang macam engkau tidak berharga untuk bertemu dengan Sin-ciang Taihiap," kata Sian Li. "Sampaikan 
saja kepadaku atau kau boleh minggat dari sini." 


Wajah Cu Ki Bok berubah merah. Dia merasa direndahkan dan dihina oleh gadis itu. Akan tetapi harus 
diakuinya bahwa dia memang merasa jeri untuk berhadapan dengan pendekar sakti itu. 


"Baiklah, akan kusampaikan kepadamu, Nona Tan Sian Li, akan tetapi tidak kepada cacing tanah itu." Cu 
Ki Bok menggerakkan kepala ke arah Yo Han dengan sikap amat merendahkan sehingga wajah Sian Li 
berubah, merah karena marahnya. 


"Cu Ki Bok, kalau engkau menghina kami berdua, berarti engkau menghina Sin-ciang Taihiap karena 
Taihiap sudah memberi kuasa kepada kami berdua untuk mewakilinya bicara dengan siapa saja! Nah, 
katakan kepada kami berdua apa keperluanmu tanpa menghina orang, atau aku akan mewakilinya 
membunuhmu di sini juga!" 


Cu Ki Bok tidak gentar terhadap Sian Li, akan tetapi dia takut kalau Sin-ciang Taihiap muncul membantu 
nona itu. "Baik, dengarlah pesan kami. Ketua kami, Dobhin Lama mengundang Sin-ciang Taihiap untuk 
mengadakan pertandingan adu ilmu..." 


"Huh, dan kalian tentu akan menjebaknya dan mengeroyoknya dengan mengandalkan banyak orang, 
bukan?" Sian Li mengejek. la sengaja memanaskan hati pihak lawan. 
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"Sama sekali tidak!" bantah Cu Ki Bok penasaran. "Nona, engkau belum mengenal siapa adanya Supek 
(Uwa Guru) Dobhin Lama! Beliau adalah seorang tokoh besar di Tibet yang mempunyai kedudukan tinggi. 
Tidak mungkin Supek menggunakan siasat. Supek telah lama mendengar akan nama besar Sin-ciang 
Taihiap dan sekarang ingin mengadu ilmu dengan Sin-ciang Taihiap. Kalau Sin-ciang Taihiap mampu 
menandingi Supek Dobhin Lama, maka mutiara hitam akan dikembalikan kepadanya." 


"Hemmm, tidak cukup dengan itu! Kalau dia dapat mengalahkan Dobhin Lama, selain mutiara hitam 
diserahkan kepadanya, juga Suheng Liem Sian Lun harus dibebaskan!" kata Sian Li. "Kalau syarat ini tidak 
dijanjikan, aku tak sudi menyampaikan kepadanya." 


"Ha-ha-ha, sekarang juga dia sudah bebas, tetapi mana mungkin dia mau meninggalkan segala 
kesenangan itu? Akan tetapi baiklah, aku yang tanggung bahwa syarat ke dua itu dapat diterima dan 
disetujui oleh Supek. Kalau Supek kalah, Liem Sian Lun akan dibebaskan dan mutiara hitam 
akan diserahkan kepada Sin-ciang Taihiap. Akan tetapi sebaliknya, kalau Supek yang menang, Sin-ciang 
Taihiap harus membantu perjuangan untuk menentang penjajah Mancu." 


Tentu saja Sian Li tidak berani lancang menerima syarat itu, maka ia menoleh kepada Yo Han dan berkata, 
"Han-ko, bagaimana dengan pendapatmu? Biar pun Taihiap sudah menyerahkan keputusannya kepadaku, 
akan tetapi aku ingin menanyakan pendapatmu sebelum menerima syarat itu." 


Yo Han mengangguk-angguk. "Sin-ciang Taihiap adalah seorang pendekar yang selalu menjunjung tinggi 
keadilan dan kebenaran. Bangsa Mancu menjajah, hal itu jelas tidak adil dan tidak benar, maka tentu saja 
dia tidak akan berkeberatan untuk menentang penjajah Mancu." 


Sian Li mengangguk-angguk. "Tepat sekali, aku pun berpikir demikian, Han-ko. Nah, Cu Ki Bok, akan 
kusampaikan pesan itu kepada Sin-ciang Taihiap. Aku ulangi taruhannya. Kalau dia menang, mutiara hitam 
harus diserahkan kepadanya dan Suheng-ku harus dibebaskan, tapi kalau Dobhin Lama yang menang, 
Sin-ciang Taihiap harus membantu perjuangan menentang penjajah Mancu. Kalau dia menerima tantangan 
itu, lalu kapan dan di mana pertandingan itu akan diadakan?" 


Cu Ki Bok tersenyum. "Dalam hal ini, Supek ingin memperlihatkan iktikad baiknya dan kejujurannya ketika 
mengajak Sin-ciang Taihiap mengadu ilmu. Supek menyerahkan kepada Sin-ciang Taihiap untuk 
menentukan waktu dan tempatnya." 


"Kalau begitu sekarang juga!" Sian Li berkata dengan cepat. 


Dara yang cerdik ini segera mengambil keputusan yang dianggapnya menguntungkan pihaknya. "Dan 
tempatnya, di puncak bukit sebelah sana itu!" la menunjuk ke arah bukit di sebelah kiri. 


la tahu bahwa tempat yang menjadi sarang Hek-I Lama berada di sebelah kanan, maka bukit itu tentu 
merupakan tempat bebas dari pengaruh kekuasaan Hek-l Lama sehingga kalau diadakan pertandingan di 
sana, maka pihak musuh tidak akan sempat mengatur siasat untuk menjebak atau mengeroyok. 


Cu Ki Bok memandang ke arah bukit itu dan mengangguk-angguk. "Baiklah. Kami akan melapor kepada 
ketua kami. Sebentar lagi, menjelang tengah hari, tentu Supek sudah berada di puncak bukit itu. Harap 
saja janji kalian bukan merupakan bual kosong belaka. Selamat tinggal!" Cu Ki Bok lalu pergi dari situ 
diikuti lima orang pendeta Lama. 


"Kenapa engkau memilih tempat pertandingan di puncak bukit itu, Li-moi?" 


"Aku sengaja memilih tempat yang jauh dari mereka agar kita dapat mendahului mereka ke tempat itu 
sehingga mereka tidak sempat membuat jebakan. Sebaiknya kalau kita sekarang juga pergi ke sana, Han- 
ko, untuk mengenal medan dan mempersiapkan diri." 


Yo Han kagum. Kiranya Sian Li, Si Bangau Merah yang dahulu sering digendongnya dan diajak bermain- 
main itu, kini sudah menjadi seorang gadis yang cantik jelita, lihai, pemberani dan juga cerdik sekali. Cara 
gadis itu tadi menghadapi Cu Ki Bok saja sudah menunjukkan kecerdikannya. Diam-diam dia merasa 
bangga. 
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Mereka lalu berangkat mendaki bukit yang tadi ditunjuk oleh Sian Li. Bukit itu ternyata merupakan sebuah 
bukit yang sunyi, penuh dengan hutan belukar dan tidak nampak ada dusun di atas bukit. Dusun-dusun 
hanya terdapat pada kaki bukit. 


Begitu mereka mendaki ke atas, ternyata tidak terdapat dusun di lereng-lereng bukit itu yang penuh hutan 
belukar dan rawa-rawa. Bahkan mendaki ke puncak pun tidak mudah walau pun bukit itu tidak terlalu 
besar. Karena kini dia sudah berada di tempat di mana ditentukan adu kepandaian itu, untuk menjaga 
kalau ada pihak musuh yang melihatnya, Yo Han sudah mengenakan caping berikut tirai sutera hitamnya 
lagi, dan membiarkan rambutnya juga terlepas riap-riapan. 


Akan tetapi, betapa heran mereka ketika tiba di puncak, mereka melihat sebuah pondok berdiri di situ! 
Sebuah pondok kayu yang nampak masih baru, mungkin baru beberapa bulan saja umurnya. Kecil namun 
kokoh kuat. Di belakang dan kanan kiri pondok itu terlihat ditanami sayur-sayuran. Di depan pondok, ada 
sebuah taman yang penuh bunga indah dan amat menyedapkan pandang mata. 


Tentu saja Sian Li dan Yo Han tertegun sejenak dan saling pandang. Sungguh di luar dugaan mereka 
bahwa di tempat sunyi itu terdapat pondok tempat tinggal orang! Siapa orangnya yang tinggal di tempat 
sunyi seperti ini? Tentu hanya pertapa atau pendeta yang sengaja mengasingkan diri dari dunia ramai. 


Pada waktu dengan ragu-ragu mereka memasuki pelataran rumah itu yang merupakan sebuah taman 
dikelilingi pagar bambu, tiba-tiba terdengar bentakan halus suara wanita, "Berhenti! Siapa kalian yang 
berani lancang memasuki pekarangan rumah orang tanpa diundang?!" 


Yo Han dan Sian Li berhenti, lalu memandang ke arah suara yang keluar dari pinggir pondok. Ketika 
pemilik suara muncul, mereka memandang heran. 


Wanita itu berusia lima puluh tahun lebih, akan tetapi masih nampak cantik dan manis. Pakaiannya 
sederhana namun bersih dan ringkas. Tubuhnya masih padat dan tegak, sikapnya gagah. Sebatang 
pedang yang tergantung di pinggang menunjukkan bahwa wanita ini seorang ahli silat yang tidak lemah. 
Rambut panjang yang sudah dihias uban itu digelung ke atas, dengan hiasan tusuk sanggul dari perak 
berbentuk bunga seruni. 


Wanita itu dengan alis berkerut dan sinar mata tajam menyelidik, mengamati Yo Han dan Sian Li. Juga ia 
merasa heran melihat bahwa tamu-tamu yang tidak diundangnya itu seorang pemuda tampan bermata 
tajam mencorong, dan seorang gadis yang jelita. 


Sian Li yang lincah jenaka itu sudah dapat menguasai keheranannya. la pun tersenyum manis. 


"Aih, Bibi ini manusia ataukah peri? Bibi kelihatan seperti seorang wanita setengah tua yang cantik dan 
gagah, agaknya memang seorang manusia dari darah daging. Akan tetapi kalau manusia, kenapa hidup di 
puncak bukit yang amat sepi ini seorang diri?" 


Wanita itu terbelalak dan matanya bersinar marah. "Kau bocah lancang mulut!" 


Wanita itu menggerakkan lengan bajunya dan tiba-tiba tubuhnya sudah meloncat dan melayang ke depan 
Sian Li. Gerakannya demikian ringan, seperti terbang saja. Begitu tiba di depan Sian Li, dia menggerakkan 
tangan menampar ke arah pundak gadis itu. 


Tamparannya nampak lembut dan tidak mengandung tenaga, akan tetapi ada angin yang dingin 
menyambar ke arah pundak SianLi. Gadis ini terkejut, mengenal pukulan yang mengandung sinkang 
(tenaga sakti) dingin. Cepat ia pun mengelak dan sambaran tangan wanita itu luput. 


Kini tangan kanan wanita itu menyambar dan kembali tangan itu menampar ke arah pundak kiri Sian Li. 
Kalau tadi tangan kiri wanita itu mendatangkan angin yang dingin sekali, sekarang tangan kanannya yang 
menyambar itu membawa angin pukulan yang amat panas sehingga telapak tangan itu beruap! Kembali 
Sian Li terkejut dan cepat ia menggeser kaki, menarik diri kebelakang sehingga pukulan kedua itu pun 
luput. 


"Ehhh...?!" 
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Wanita itu nampak amat terkejut dan heran. Tak disangkanya sama sekali bahwa gadis remaja yang 
lancang mulut itu mampu menghindarkan diri dari dua tamparannya yang hebat! la merasa penasaran dan 
siap untuk menyerang sungguh-sungguh, akan tetapi pada saat itu terdengar suara mencegahnya. 


"Ibu, harap jangan pukul orang...!" 


Wanita setengah tua itu terkejut dan membalikkan tubuh, dan ketika ia melihat seorang pemuda keluar dari 
pintu pondok, ia cepat mengangkat kedua tangannya ke atas dan memandang penuh kekhawatiran. 


"Ciang Hun, mengapa engkau bangun? Seharusnya engkau melanjutkan pengobatan dengan menghimpun 
hawa murni agar engkau sembuh benar!" 


Pemuda itu tersenyum, "Ibu, aku sudah sembuh." 


Mendengar ini, wanita itu berlari menghampiri dan langsung merangkul pundak pemuda itu dengan 
pandang mata yang membuat Sian Li terharu. Pandang mata wanita itu terhadap puteranya sungguh 
penuh kasih sayang mendalam! Wanita itu seorang ibu yang teramat besar kasih sayangnya kepada 
puteranya. 


Seperti Yo Han, sekarang ia pun memperhatikan pemuda yang baru muncul dari dalam pondok itu. 


Pemuda itu bertubuh tinggi besar dan tegap sehingga nampak gagah perkasa, namun wajahnya 
membayangkan kelembutan dan ketenangan. Usianya sekitar dua puluh tujuh tahun. Pada saat itu, 
wajahnya agak pucat, wajah yang tampan dengan alis tebal dan hidung mancung besar. Matanya seperti 
mata ibunya, jeli dan bersinar tajam. 


Pemuda itu kini menghampiri Sian Li dan Yo Han. Pandang matanya menyelidik, akan tetapi mulutnya 
tersenyum ramah dan dengan rendah hati dia mengangkat dua tangan di depan dada sebagai 
penghormatan. Tentu saja Yo Han segera membalasnya, dan Sian Li yang masih mendongkol karena tadi 
diserang secara membabi-buta, mengikuti Yo Han dengan setengah hati. 


"Harap Jiwi (Anda Berdua) memaafkan ibuku yang menyambut Jiwi dengan sikap kasar. Hendaknya Jiwi 
ketahui bahwa di sini banyak berkeliaran orang-orang jahat, maka ibuku menjadi pemarah dan mencurigai 
semua orang. Jika boleh kami mengetahui, siapakah Jiwi dan apa pula maksud kunjungan Jiwi ke sini?" 


Selain suaranya lembut, wajahnya cerah dan dihias senyum, juga kata-katanya teratur, tanda bahwa 
pemuda tinggi besar itu seorang yang terpelajar. Yo Han segera merasa tertarik dan dia pun merasa 
sungkan sekali, ingat betapa dia dan Sian Li telah lancang memasuki pekarangan orang tanpa ijin. Wanita, 
setengah tua itu tidak bersalah, apa lagi agaknya ucapan jenaka dari Sian Li tadi agaknya membuat wanita 
yang sedang risau dan pemarah itu salah sangka atau salah tampa. 


"Kamilah yang seharusnya minta maaf sobat," kata Yo Han dengan sikap sopan. "Kami sudah lancang 
memasuki pekarangan ini, bukan dengan niat buruk di hati, tetapi karena keinginan tahu siapa penghuni 
rumah di tempat yang sunyi ini. Saya bernama Yo Han dan adik ini bernama Tan Sian Li." 


Pemuda tinggi besar itu menerima perkenalan dengan ramah. "Namaku Gak Ciang Hun, dan ini adalah 
ibuku. Baru beberapa bulan lalu kami memilih tempat ini sebagai tempat tinggal yang baru. Kami kira 
tempat ini tenteram dan penuh kedamaian, namun siapa kira, baru sebulan yang lalu di kaki bukit kami 
bertemu dengan orang-orang jahat yang mengeroyok sehingga biar pun kami berhasil mengusir mereka, 
aku menderita luka dan ibu menjadi pemarah, selalu mencurigai setiap orang asing." 


"Apakah orang-orang jahat itu para Lama berjubah hitam, ataukah orang Nepal, atau pengemis-pengemis 
bertongkat hitam?" tanya Sian Li. 


Gak Ciang Hun memandang pada Sian Li dengan mata terbelalak lebar. Baru sekarang dia memandang 
gadis itu sepenuhnya dan diam-diam dia merasa terpesona dan sangat kagum. Gadis ini bukan saja lincah 
jenaka, akan tetapi sudah mampu menyambut dua kali pukulan ibunya. Selain itu, ternyata gadis itu juga 
amat cantik jelita dan nampaknya cerdik bukan main. 


"Nona, bagaimana Nona dapat mengetahuinya dengan tepat? Memang di antara para pengeroyok, 
terdapat tiga macam orang itu!" 
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"Tentu saja aku tahu!" kata Sian Li sambil tersenyum dan membusungkan dada yang sudah menonjol itu. 
"Bahkan aku tahu lebih banyak lagi! Setidaknya, aku tahu bahwa Bibi Gak ini tentu pernah mempelajari 
ilmu Hui-yang Sinkang dan Swat-im Sinkang dari keluarga pendekar Pulau Es." 


Wanita itu mengeluarkan seruan kaget. Dengan gerakan cepat sekali ia telah meloncat mendekati Sian Li, 
sepasang matanya seperti berapi ketika ia memandang pada gadis itu. 


"Hemm, bagaimana kau tahu tentang ilmu-ilmu dari Pulau Es? Hayo cepat katakan!" 


Sian Li sendiri adalah seorang gadis yang galak dan pemberani sekali. Dia tersenyum mengejek. "Bibi, 
engkau terlalu galak! Aku bukan apa-apamu, mengapa main bentak saja? Kalau seperti ini sikapmu dalam 
bertanya, aku pun tidak jadi menjawab. Nah, kau mau apa?" 


Sebelum ibunya marah-marah, pemuda tinggi besar itu cepat menengahi dan berkata, "Harap Nona suka 
memaafkan Ibuku. Seperti kukatakan tadi, Ibuku menjadi pemarah karena gangguan orang-orang jahat itu. 
Akan tetapi, sungguh kami berdua merasa amat terkejut dan heran sekali mendengar bahwa Nona 
mengenali ilmu-ilmu dari Pulau Es. Bagaimanakah Nona dapat mengetahui bahwa Ibuku mempelajari ilmu- 
ilmu Pulau Es?" 


Sian Li tersenyum. "Apa sukarnya? Ibumu tadi menamparku dengan Swat-im Sinkang, lalu tamparan 
kedua menggunakan tenaga Hui-yang Sinkang. Namun setahuku, para murid pendekar Pulau Es tidaklah 
jahat dan galak, main bentak dan main pukul saja." 


Mendengar ini, Gak Ciang Hun cepat memberi hormat. "Jika begitu, Nona adalah murid keluarga pendekar 
Pulau Es?" 


"Katakan lebih dahulu, dari siapakah ibumu mempelajari ilmu Pulau Es? Baru aku akan menerangkan 
tentang diriku," kata Sian Li dengan sikap jual mahal' untuk melepaskan kedongkolan hatinya karena tadi 
diserang dan dibentak-bentak oleh ibu pemuda itu. 


"Nona Tan Sian Li, ketahuilah bahwa kami mempelajari ilmu keluarga Pulau Es ini dari mendiang kakek 
kami," jawab Ciang Hun. 


"Siapa nama mendiang kakekmu itu?" 
"Mendiang kakek adalah Bu Beng Lokai (Pengemis Tua Tanpa Nama)." 
Sekarang Sian Li terbelalak. "Aihh...? Bukankah Locianpwe itu yang bernama Gak Bun Beng?" 


la teringat akan cerita paman kakeknya, yaitu Suma Ceng Liong yang memperkenalkan nama para 
pendekar yang mempunyai hubungan dengan keluarga Pulau Es dan yang mewarisi ilmu-ilmu dari Pulau 
Es. 


"Benar, Nona. Kedua orang Ayahku, Beng-san Sian-eng, juga sudah meninggal dunia pula kurang lebih 
setahun yang lalu. Setelah Ayah meninggal, Ibu tak betah lagi tinggal di Beng-san, maka kami pergi 
meninggalkan Beng-san dan merantau sampai ke sini, lalu memilih tempat sunyi ini sebagai tempat tinggal 
sementara." 


Kini Sian Li tidak berani main-main dan tidak berani bersikap galak lagi. la mengangkat kedua tangan 
memberi hormat kepada wanita setengah tua yang masih cantik namun galak itu. "Kalau begitu, 
maafkanlah aku, bibi yang baik. Kiranya bibi bukan orang lain dan di antara kita masih ada hubungan yang 
cukup dekat..." 


"Hemm, cukuplah bermaaf-maafan ini," kata Nyonya Gak atau Souw Hui Lan. "Engkau sudah mengetahui 
siapa adanya kami, akan tetapi kami belum tahu siapa engkau dan apa hubunganmu dengan keluarga 
Pulau Es." 


"Bibi, aku dapat dikatakan murid Pulau Es, akan tetapi juga keluarga Pulau Es. Nenekku yang bernama 
Suma Hui adalah cucu Pendekar Super Sakti dari Pulau Es, dan aku pun diambil murid oleh Paman 
Kakekku sendiri, yaitu Kakek Suma Ceng Liong." 
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Wanita itu membelalakkan matanya. Wajah yang tadinya masam itu kini menjadi cerah berseri. "Ahhh... 
kiranya engkau cucu Enci Suma Hui dan bahkan murid pendekar besar Suma Ceng Liong? Kalau begitu, 
sama sekali tidak aneh kalau engkau mengenal dua tamparanku tadi! Engkau benar, kita masih ada 
hubungan yang dekat. Maafkan sikapku tadi, Sian Li. Kakakmu Ciang Hun benar, aku menjadi pemurung 
dan pemarah, bukan hanya karena sikap orang-orang jahat di kaki bukit, melainkan sejak kedua pamanmu 
meninggal dunia..." 


Sian Li sudah mendengar dari paman kakeknya bahwa wanita ini bernama Souw Hui Lian dan menikah 
dengan dua orang suami, yaitu pendekar kembar Gak Jit Kong dan Gak Goat Kong, putera Gak Bun Beng. 


"Sudahlah Bibi. Yang sudah meninggal tidak perlu disedihkan lagi. Kita semua pun akan mengalaminya, 
dan kata Paman Kakek Suma Ceng Liong, kematian hanya merupakan perjalanan pulang yang abadi, 
setelah orang merantau di dunia yang penuh sengketa ini. Bila Bibi terlalu bersusah hati, akibatnya malah 
hanya akan mengganggu kesehatan sendiri." 


"Bukan main!" Ciang Hun yang biasanya tenang dan lembut itu kini berseru dengan mata yang bersinar- 
sinar. "Masih begini muda tetapi telah memiliki pengertian demikian mendalam tentang kematian. Dan 
siapakah saudara Yo Han ini? Apakah juga murid atau anggota keluarga Pulau Es?" 


"Ciang Hun, sekarang engkau yang kurang sopan. Kenapa dua orang tamu terhormat diajak bicara di 
pekarangan saja? Anak-anak baik, marilah kita bicara di dalam pondok. Silakan masuk!" kata Nyonya Gak 
atau Souw Hui Lian. Sian Li tertawa dan mereka pun memasuki pondok. 


Siapakah ibu dan anak itu? Nyonya itu dulu bernama Souw Hui Lian, yaitu murid dari sepasang pendekar 
Gak Jit Kong dan Gak Goat Kong. Kemudian, murid itu jatuh cinta kepada dua orang gurunya, dan 
demikian pula sebaliknya, maka ia menjadi isteri kedua orang pendekar itu. Dari perjodohan yang agak 
ganjil ini, yaitu seorang isteri dengan dua suami, lahirlah seorang anak laki-laki yang diberi nama Gak 
Ciang Hun. 


Sepasang Pendekar Gak yang berjulukan Beng-san Sian-eng (Sepasang Pendekar dari Beng-san) itu 
merupakan putera tunggal Gak Bun Beng, seorang pendekar yang pernah digembleng oleh Pendekar 
Super Sakti sehingga mewarisi ilmu tenaga sakti dari Pulau Es, dan yang setelah tua berjuluk Bu Beng 
Lokai. 


Pada akhir hayatnya, Bu Beng Lokai masih sempat mengoperkan tenaga sakti Hui-yang Sinkang dan 
Swat-im Sinkang kepada cucunya, yaitu Gak Ciang Hun yang kini sudah menjadi seorang pemuda perkasa 
berusia dua puluh tujuh tahun dan belum menikah. Keluarga ini tinggal di Pegunungan Beng-san. Setelah 
dua orang pendekar kembar itu meninggal dunia karena usia tua, Souw Hui Lian menjadi sedih sekali, tidak 
betah lagi tinggal di Beng-san dan mengajak puteranya merantau sampai ke barat, dan akhirnya memilih 
bukit itu sebagai tempat tinggal. 


Mereka sekarang duduk di dalam pondok, di mana terdapat bangku-bangku batu buatan Ciang Hun 
sendiri. Sederhana namun kokoh. 


"Nah, sekarang ceritakan tentang dirimu, Saudara Yo Han. Engkau she (bermarga) Yo, tentu bukan 
keluarga Pulau Es. Apakah murid Pulau Es pula?" 


Yo Han menggeleng dan saling pandang dengan Sian Li. Gadis ini pun maklum akan perasaan hati Yo 
Han. "Han-ko, Bibi Gak dan Kakak Ciang Hun ini bukan orang lain. Kurasa sebaiknya kalau engkau 
berterus terang saja, bahkan kita dapat saling bantu dengan mereka menghadapi gerombolan jahat itu." 


Mendengar ucapan Sian Li itu, Yo Han lalu mengangguk-angguk. Dia dikenal sebagai pendekar bertopeng 
atau yang selalu menyembunyikan wajahnya dan disebut Sin-ciang Taihiap, bukan karena dia sengaja. Dia 
merantau dan berkeliaran di daerah perbatasan Tibet ini karena menunaikan tugas, mentaati pesan 
mendiang gurunya, Kakek Ciu Lam Hok, yaitu mencari dan merampas kembali mustika mutiara hitam. 


Karena bertahun-tahun dia tidak dapat menemukan pusaka itu, maka sepak terjangnya menentang 
kejahatan membuat nama Sin-ciang Taihiap terkenal. Bila mustika itu sudah dapat dirampasnya, tentu dia 
akan meninggalkan daerah itu dan Sin-ciang Taihiap pun akan lenyap bersama dia. 


Terhadap orang-orang golongan sendiri, memang tidak perlu menyembunyikan rahasia dirinya itu, apa lagi 
saat ini dia sedang menghadapi ancaman musuh yang selain lihai, juga banyak jumlahnya dan mungkin 
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pula mereka akan melakukan kecurangan. Dia tak khawatir akan diri sendiri, melainkan khawatir karena 
Sian Li terlibat. Jika ada dua orang ibu dan anak yang juga berkepandaian tinggi ini bisa saling bantu 
dengan mereka, tentu keselamatan Sian Li lebih terjamin. 


"Bibi dan Saudara Gak Ciang Hun, sesungguhnya saya tidak memiliki hubungan sama sekali dengan 
keluarga Pulau Es yang terhormat dan yang berilmu tinggi. Akan tetapi di saat saya kecil, saya pernah 
menerima pertolongan orang tua Adik Tan Sian Li, bahkan saya yang sudah yatim piatu ditampung oleh 
mereka. Saya diaku sebagai murid, maka hubungan saya dengan Adik Sian Li seperti saudara saja." Yo 
Han berhenti, tidak tahu harus menceritakan apa lagi. Melihat ini, Sian Li lalu membantunya. 


"Kakak Yo Han ini tiga belas tahun yang lalu berpisah dariku, Bibi. Dia mengorbankan diri, menggantikan 
aku menjadi tawanan seorang iblis betina, dan sejak itu kami saling berpisah. Ketika itu usiaku baru empat 
tahun. Sekarang, tiga belas tahun kemudian, kita saling bertemu lagi di tempat ini! Bukankah hal itu amat 
mengherankan dan membawa kebahagiaan?” 


Souw Hui Lian mengangguk-angguk. "Memang sungguh mengherankan sekali. Kalian yang keduanya 
datang dari timur, bagaimana dapat secara aneh saling jumpa di sini? Tentu menarik sekali ceritanya!" 


"Nanti dulu, Ibu. Sebaiknya Saudara Yo Han menceritakan lebih dahulu siapa gurunya kalau bukan 
keluarga Pulau Es," kata Ciang Hun. 


"Ahh, guru saya seorang yang tidak terkenal dan menyembunyikan diri, dan saya tidak dapat dibandingkan 
dengan para murid Pulau Es...," kata Yo Han merendah. 


Sikap ini membuat Sian Li mengerutkan alisnya. "Bibi, Gak-toako (Kakak Gak) belum lama tinggal di sini, 
akan tetapi dalam perjalanan ke barat, kurasa pernah mendengar nama Sin-ciang Taihiap, bukan? Ataukah 
belum pernah?" 


"Pendekar yang penuh rahasia itu, yang bersikap lembut terhadap para penjahat, yang menundukkan 
banyak tokoh dan datuk jahat itu? Kami pernah mendengarnya, tapi tidak mengetahui siapa sebetulnya 
pendekar itu karena dia selalu menyembunyikan mukanya dibalik tirai caping lebarnya," kata Ciang Hun. 


"Nah, inilah orangnya!" kata Sian Li dengan bangga sambil menunjuk kepada Yo Han. 


Pemuda ini mengerutkan alisnya dan mukanya berubah kemerahan. "Saya tak sengaja menggunakan 
nama julukan seperti itu...," katanya. “Saya mohon setelah mendengar pembukaan rahasia dari Adik Sian 
Li, Jiwi akan menyimpannya sebagai rahasia. Saya tidak ingin dikenal sebagai Sin-ciang Taihiap." 


Ibu dan anak itu tercengang. Mereka sudah mendengar bahwa pendekar yang penuh rahasia itu memiliki 
kesaktian yang luar biasa, dan sekarang orangnya berada di depan mereka, seorang pemuda yang 
sederhana, ramah bahkan pemalu! Kalau bukan Sian Li yang memberi tahu, tentu mereka tidak akan 
percaya. 


Ciang Hun cepat-cepat bangkit dan memberi hormat kepada Yo Han. "Ah, kiranya kami berhadapan 
dengan seorang pendekar besar, maafkan kami dan terimalah hormatku, Taihiap!" 


Yo Han cepat membalas. "Gak-toako, harap jangan bersikap seperti itu kalau memang Jiwi (Kalian Berdua) 
menghendaki bersahabat dengan saya." 


"Gak-toako, bersikaplah biasa saja. Biar pun Han-ko ini memiliki ilmu silat yang tinggi, namun dia tidak 
suka ditonjolkan. Itulah sebabnya dia menyembunyikan keadaan dirinya dan selalu menutupi muka dengan 
tirai caping dan rambut. Dan biar pun dia penentang kejahatan yang gigih, tapi dia tidak suka akan 
kekerasan. Apa lagi membunuh manusia, membunuh seekor ayam pun dia tidak tega!" 

"Ihh, Li-moi, jangan goda aku," kata Yo Han. 

Ibu dan anak itu memandang penuh kagum. 


"Sekarang, ceritakan apa yang membawa kalian ke bukit ini, dan bagaimana kalian bisa saling berjumpa di 
tempat terasing ini," kata Nyonya Gak. 
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"Bibi, aku sedang bersama seorang Suheng-ku, murid Paman Kakek Suma Ceng Liong bernama Sian 
Lun..." 


"Ahhh, kakakmu?" tanya Ciang Hun. 


"Bukan, Toako, meski pun namanya mirip dengan namaku. Dia bernama Liem Sian Lun dan menjadi 
suheng-ku. Kami berdua ikut Paman Kakek Suma Ciang Bun dan Nenek Gangga Dewi pergi ke Bhutan." 


"Aku tahu Suma Ciang Bun, akan tetapi siapa Gangga Dewi?" tanya Nyonya Gak. 


"Nenek Gangga Dewi adalah puteri mendiang Kakek Wan Tek Hoat dan Puteri Syanti Dewi," Sian Li 
menjelaskan. 


"Aihhh...! Kiranya begitu? Menarik sekali. Lalu, di mana sekarang suheng-mu itu?" 


"Inilah persoalan yang kami hadapi, Bibi Gak. Aku dan Suheng, dalam perjalanan dari Bhutan hendak 
kembali ketimur, bertemu dengan gerombolan persekutuan orang Nepal, orang-orang Hek-l Lama dan para 
anggota pengemis tongkat hitam. Kami lalu bentrok dengan mereka sehingga Suheng tertawan. Kalau 
tidak muncul Sin-ciang Taihiap yang kemudian kukenal sebagai Han-ko ini, tentu aku pun telah mereka 
tawan." 


"Wah, wah! Kalau begitu kita harus cepat menolong suheng-mu itu! Kita harus segera membebaskannya 
dari tangan mereka!" seru Ciang Hun dan mendengar ini, diam-diam Yo Han merasa gembira dan kagum. 
Gak Ciang Hun ini seorang pemuda yang gagah berani. 


"Benar, kita harus cepat membebaskan suheng-mu, Sian Li!" kata pula Nyonya Gak. 


"Itulah persoalannya, Bibi," kata Sian Li sambil menghela napas. "Jumlah mereka amat banyak, merupakan 
persekutuan, lagi pula di antara para pimpinan Hek-l Lama terdapat banyak orang yang berkepandaian 


tinggi." 


Mendengar suara gadis itu penuh kegelisahan, Yo Han merasa iba dan dia makin yakin bahwa gadis yang 
ketika kecil diasuhnya dan digendongnya ini agaknya memang jatuh cinta kepada suheng-nya sendiri. 


"Li-moi, jangan khawatir. Aku pasti akan berusaha sekuat tenaga untuk membebaskan suheng-mu, " 
katanya dengan nada suara penuh keyakinan. 


"Kebetulan kita bisa saling berjumpa di sini," berkata pula Nyonya Gak. "Mari kita serbu sarang mereka. 
Dengan tenaga kita berempat, kita paksa mereka untuk membebaskan suheng-mu itu, Sian Li." 


"Terima kasih atas uluran tangan Bibi dan Gak-toako. Tetapi, Ketua Hek-I Lama sudah menantang Sin- 
ciang Taihiap untuk mengadu ilmu di puncak bukit ini, dengan taruhan bahwa kalau dia kalah, dia akan 
membebaskan Suheng-ku dan menyerahkan mutiara hitam milik guru Han-ko. Sebaliknya kalau Sin-ciang 
Taihiap kalah, dia harus membantu perjuangan gerombolan itu menentang penjajah Mancu." 


"Ahh, jadi mereka akan datang ke puncak ini?" tanya Ciang Hun. 

"Benar, Toako, Han-koko memilih puncak ini untuk tempat mengadu kepandaian. Tentu saja kami tidak 
tahu bahwa Bibi dan Toako berada di sini. Dan untuk menghadapi Ketua Hek-l Lama, Han-koko akan 
menyamar sebagai Sin-ciang Taihiap." 


"Kapan pertandingan itu diadakan?" tanya Nonya Gak. 


"Hari ini juga. Kami sengaja mendahului mereka untuk melihat keadaan di sini, jangan sampai kami 
terjebak dan terkepung." 


Nyonya Gak bangkit dari bangkunya dan ia nampak penuh gairah dan semangat, seolah lenyap semua 
bayangan duka dan kemuraman dari wajahnya. Bagai seorang pemimpin mengatur siasat, dia berkata 
kepada puteranya yang juga sudah bangkit berdiri dan siap siaga. 


"Ciang Hun, cepat kau periksa keadaan sekeliling puncak dan siapkan tangga tali yang kita buat itu di tepi 
jurang! Kau tahu apa yang harus kau lakukan!" 
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"Baik, Ibu!" kata Ciang Hun dan pemuda tinggi besar itu sekali melompat sudah keluar dari dalam pondok 
untuk melaksanakan perintah ibunya. 


"Kita harus siap siaga, bukan hanya bagaimana harus melawan mereka, akan tetapi juga mempersiapkan 
diri supaya dapat terhindar dari bahaya. Ciang Hun telah membuat persiapan sehingga sewaktu-waktu kita 
dapat meloloskan diri kalau ada bahaya," wanita gagah itu menerangkan. 


"Aihh, Bibi Gak, kenapa begitu? Han-ko dan aku tidak akan melarikan diri! Memalukan sekali kalau harus 
melarikan diri, apa lagi kita sudah saling berjanji bahwa ini sebuah pertandingan dengan taruhan. Yang ada 
bagi kami hanyalah kalah atau menang. Kalau menang, suheng akan dibebaskan dan mutiara hitam 
diberikan kepada Han-ko, kalau kalah, terpaksa kami harus memenuhi atau membayar kekalahan kita 
dengan menepati janji untuk membantu perjuangan melawan pemerintah penjajah Mancu." 


Wanita itu terbelalak. "Akan tetapi mana mungkin itu? Kalian adalah keturunan atau murid-murid pendekar 
sakti, kalian adalah pendekar yang harus menentang kejahatan. Bagaimana mungkin kalian akan bekerja 
sama dengan orang-orang jahat dan sesat itu? Bukankah hal itu berarti kalian akan mencemarkan nama 
baik leluhur beserta guru-guru kalian?" 


Sian Li menoleh kepada Yo Han. "Bibi Kakak Yo Han yang sudah menentukan syarat atau taruhan itu." 


"Memang benar, Bibi yang baik. Akan tetapi taruhan saya adalah kalau saya kalah, saya akan membantu 
perjuangan melawan atau menentang penjajah Mancu bukan bekerja sama dalam hal melakukan 
kejahatan! Kalau mereka melakukan kejahatan dan saya mengetahuinya, tentu akan saya tentang 
kejahatan mereka itu! Dan saya kira, berjuang melawan penjajah Mancu bukanlah perbuatan yang jahat. 
Karena itulah saya menerima taruhan itu. Mereka hanya mengatakan supaya saya membantu perjuangan 
menentang penjajah, bukan bekerja sama melakukan kejahatan." 


Sian Li tersenyum. "Bagus! Aku pun memang berpendapat demikian juga, maka aku menyetujui taruhan 
itu. Nah, Bibi Gak, tidak ada permasalahan lagi dan tidak perlu lagi kita mempersiapkan diri untuk lari, 
bukan?" 


"Hemm, kalian memang cerdik, akan tetapi kalian masih kurang pengalaman dan tidak cukup berhati-hati, 
maka suheng-mu sampai dapat tertawan. Di dalam dunia kang-ouw, kalian akan bertemu dengan orang- 
orang yang bukan saja lihai ilmu silatnya, akan tetapi juga cerdik dan liciknya bukan main, penuh tipu 
muslihat dan kecurangan. Menghadapi orang-orang macam begini, tidak dapat kalian hadapi hanya 
dengan mengandalkan ilmu silat saja. Harus kita hadapi dengan siasat pula." 


"Akan tetapi, Bibi, bukankah pendapat tadi bertentangan dengan kehormatan seorang pendekar yang 
selalu menjunjung tinggi kebenaran, keadilan dan kegagahan? Seorang pendekar lebih baik tewas sebagai 
seekor harimau yang melawan dengan gagah berani dari pada hidup sebagai seekor babi yang menguik- 
nguik melarikan diri dengan cara pengecut! Kami akan menghadapi lawan sampai kalah atau mati, tidak 
akan melarikan diri. Bukankah begitu, Han-ko?" 


"Memang benar begitu, Li-moi, akan tetapi sebaiknya kita dengarkan juga pendapat Bibi Gak yang 
terhormat ini," kata Yo Han yang melihat betapa nyonya setengah tua itu memandang dengan sinar mata 
berkilat. 


"Pendapatmu itu memang benar. Apa kau kira aku tidak memiliki kegagahan dan sudi melarikan diri seperti 
seekor anjing digebuk atau seekor babi yang hendak disembelih? Engkau salah sangka, Sian Li. Apa bila 
bertanding secara jantan dan gagah, memang seorang pendekar pantang melarikan diri dan akan melawan 
sampai kalah atau tewas. Akan tetapi, kalau pihak lawan menggunakan kecurangan, misalnya 
menjebakmu atau mengeroyokmu dengan jumlah yang besar dan tak mungkin kau tandingi, maka berlaku 
nekat melawan sampai mati hanyalah merupakan perbuatan tolol, akan mati konyol dan sama sekali bukan 
perbuatan gagah! Menyelamatkan diri dari ancaman lawan yang menggunakan kecurangan, bukan 
pertandingan jantan, menandakan kecerdikan, bukan ketakutan atau sikap pengecut. Engkau harus dapat 
membedakan kedua hal itu!" 


Sian Li mengerutkan alisnya. la adalah seorang gadis yang cerdik, maka tentu saja ia dapat mengerti, dan 
ia pun mengangguk-angguk. 
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"Ah, benar sekali pendapat Bibi barusan. Menghadapi kecurangan musuh dengan nekat sampai mati, 
hanya menunjukkan ketololan dan juga kesombongan yang sia-sia belaka. Baiklah Bibi, terima kasih atas 
persiapan itu. Mudah-mudahan saja Ketua Hek-l Lama tidak menggunakan kecurangan agar kita pun tidak 
perlu melarikan diri." 


Sian Li teringat bahwa Yo Han juga mengajaknya melarikan diri ketika dikeroyok oleh gerombolan itu dan 
Yo Han telah terluka. Andai kata mereka gagah-gagahan dan nekat melawan terus sampai mati, maka 
akan sia-sialah kegagahan mereka itu, mereka akan mati konyol dan suheng-nya tentu tidak ada yang 
akan menolongnya lagi. 


Mendadak Ciang Hun masuk ke pondok dan wajahnya nampak tegang. "Ibu, mereka sudah naik ke 
puncak!" 


"Apa yang kau lihat?" tanya nyonya itu. 

"Ada dua orang pendeta berjubah hitam bersama seorang pemuda naik ke sini melalui jalan depan." 
"Hanya itu? Kau tidak menyelidiki kemungkinan lain?" 

"Dari jalan kiri dan jalan kanan nampak puluhan orang lain naik secara sembunyi dan menyusup-nyusup." 
"Jahanam!" Sian Li mengepal tinju. "Ternyata mereka memang hendak main curang!" 


Nyonya Gak bersikap tenang. "Sudah kuduga demikian. Ingat, jika nanti mereka mulai memperlihatkan 
kecurangan, akan mengeroyok dengan jumlah besar, kalian harus lari ke belakang pondok, lurus saja 
maka kalian akan tiba di tepi jurang. Di sana sudah terpasang tangga tali dan kita dapat melarikan diri dari 
situ tanpa dapat dikejar musuh. Sekarang biarlah Sin-ciang Taihiap yang keluar menandingi Ketua Hek-l 
Lama sesuai dengan perjanjian. Kita bertiga akan turun tangan apa bila mereka bersikap curang. Kita 
bersembunyi dulu dalam pondok untuk membuat mereka terkejut dan kacau kalau kita muncul mendadak 
nanti. Yo Han, kau sambut mereka di pekarangan pondok di mana engkau tidak mungkin diserang secara 
menggelap." 


Yo Han dan Sian Li kagum sekali. Nyonya Gak memang seorang kang-ouw yang telah berpengalaman. 
Bersikap tenang dan bisa mengatur segalanya dengan teliti dan tegas. 


Sementara itu, Yo Han sudah cepat mengurai rambut, mengenakan capingnya yang bertirai dan dia pun 
keluar dari pondok dengan langkah tenang, diikuti pandang mata penuh kagum dari ibu dan anak itu yang 
baru sekarang melihat kenyataan yang tadi membuat mereka hampir tak bisa percaya. Inilah Sin-ciang 
Taihiap yang namanya telah menggetarkan daerah perbatasan itu! 


Yang datang menuju ke pondok itu dari arah depan adalah Dobhin Lama yang berjalan dibantu tongkatnya, 
Lulung Lama, beserta Cu Ki Bok. Meski pun Dobhin Lama berjalan dibantu tongkatnya yang panjang, akan 
tetapi ternyata mereka bertiga dapat tiba di pekarangan itu dengan cepat seolah mereka berlari saja! 
Dengan sikap tenang, Yo Han yang sekarang sudah menjadi Sin-ciang Taihiap berdiri di tengah 
pekarangan, menanti kedatangan tiga orang itu. 


Meski dia telah menyamar sebagai Sin-ciang Taihiap, Yo Han tidak melupakan sikapnya yang selalu sopan 
dan menghormati orang lain. Apa lagi yang muncul di hadapannya adalah Ketua Hek-l Lama dan wakilnya, 
dua orang pendeta Lama yang sudah tua. Dia menyambut dengan kedua tangan depan dada, memberi 
hormat dan membungkuk. 


"Selamat datang, Jiwi Locianpwe." Yo Han hanya memberi hormat kepada dua orang pendeta tua itu, tidak 
kepada Cu Ki Bok yang berdiri dengan sikapnya yang angkuh! 


Pemuda itu memandang kearah pondok dan pandang matanya mencari-cari. Yo Han tahu bahwa pemuda 
itu mencari Sian Li dan dirinya, karena tentu mengira bahwa dia adalah Sin-ciang Taihiap! 


Lulung Lama yang memegang dua buah gelang atau roda besar bersirip dengan tangan kirinya, tertawa 
bergelak dan dialah yang mewakili suheng-nya bicara. 


"Ha-ha-ha! Omitohud, selain lihai ilmu silatnya, kiranya Sin-ciang Taihiap juga mengenal aturan. Kami akan 
merasa bangga dan senang sekali kalau kelak dapat bekerja sama denganmu!" 
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"Nanti saja kita bicara tentang kerja sama, Locianpwe. Sekarang, kita bicara mengenai tantangan Ketua 
Hek-I Lama kepadaku. Siapakah yang akan maju memberi pelajaran kepada saya?" Dia menatap kearah 
wajah Dobhin Lama yang sudah tua itu. 


Kakek yang tinggi kurus dan usianya sudah tujuh puluh lima tahun ini nampaknya saja lemah, akan tetapi 
Yo Han dapat menduga bahwa di antara mereka semua, Ketua Hek-l Lama inilah yang paling lihai 
sehingga dia harus berhati-hati kalau bertanding melawan kakek tua ini. Dan yang paling licik tentu saja 
Lulung Lama dan muridnya itu. 


Pandang mata Sin-ciang Taihiap yang nampak di balik tirai itu mencorong dan jelas kelihatan betapa Cu Ki 
Bok menjadi gentar. Bahkan Lulung Lama yang sakti itu pun kelihatan tegang karena tokoh ini maklum 
bahwa menghadapi pendekar yang satu ini, dia tidak boleh memandang rendah sama sekali. Andai kata 
dia tidak kalah sekali pun, kiranya tidak akan mudah baginya untuk mengalahkan pendekar itu, maka dia 
diam saja menanti perintah suheng-nya. 


Dobhin Lama yang telah tua ini memang ingin sekali menguji ilmu kepandaian Sin-ciang Taihiap. 
Sebetulnya tantangan ini merupakan siasat dari Lulung Ma, dan dia menyetujui pertandingan itu, bahkan 
sudah memesan agar sute-nya itu jangan melakukan apa-apa sebelum dia berkesempatan menguji 
kepandaian Sin-ciang Taihiap. 


Kini ia telah berhadapan dengan pendekar aneh itu, dan timbul kegembiraannya. Sudah bertahun-tahun 
Dobhin Lama tidak pernah menemukan lawan yang dianggapnya cukup tangguh dan pantas menjadi 
lawannya. Bertahun-tahun dia tidak pernah turun tangan sendiri, merasa dirinya terlalu pandai dan terlalu 
tinggi untuk melawan orang-orang yang dianggapnya tidak patut menjadi lawannya. Dan kini, dia merasa 
gembira serta timbul semangatnya. Pertandingan seperti ini, melawan musuh yang tangguh dan terkenal, 
membuat latihannya selama ini tidak sia-sia. 


"Omitohud...!" Dobhin Lama berseru, suaranya lirih dan gemetar seperti suara seorang kakek tua pikun 
yang lemah. "Pinceng (Aku) yang menantangmu, Sin-ciang Taihiap. Nah, majulah dan mari kita main-main 
sebentar." 


Yo Han melangkah maju menghadapi kakek bertongkat panjang itu. Dia pun memberi hormat. "Merupakan 
suatu kehormatan besar sekali bagi saya, Locianpwe, untuk dapat menerima pelajaran darimu. Tetapi 
sebelum kita mulai, saya ingin mendengar dulu janji Locianpwe bahwa kalau saya berhasil menang dalam 
adu kepandaian ini, Locianpwe akan membebaskan Liem Sian Lun dan juga menyerahkan kembali mutiara 
hitam yang Locianpwe terima dari Thong Nam itu kepada saya." 


"Heh-heh, tentu saja. Akan tetapi bagaimana kalau engkau yang kalah, orang muda?" 
"Sesuai dengan janji, kalau saya kalah saya akan membantu perjuangan menentang penjajah Mancu!" 


"Bagus! Janji seorang pendekar pasti dapat dipegang teguh dan dipercaya. Sekarang majulah, Sin-ciang 
Taihiap, pinceng ingin sekali membuktikan apakah kepandaianmu sama tingginya dengan nama besarmu." 


Kakek itu berdiri tegak, tangan kiri tegak lurus dengan jari terbuka menempel miring di depan dahi, lengan 
kanan menjepit tongkat panjangnya di bawah ketiak. 


Yo Han tidak berani memandang rendah lawan. Pernah dia mendengar dari Kakek Ciu Lam Hok bahwa 
tokoh-tokoh dari Tibet dapat menjadi lawan yang sangat berbahaya karena kekuatan sihir mereka. Dalam 
hal ilmu silat, tokoh-tokoh persilatan Tibet hanya mengandalkan tenaga sakti yang mengandung kekuatan 
sihir, sedangkan mengenai gerakan silatnya, tidak seberapa hebat. Gerakan tokoh Tibet tidaklah selincah 
ilmu silat dari timur. Akan tetapi karena setiap gerakan mengandalkan sinkang yang diperkuat oleh ilmu 
sihir, maka gerakan itu menjadi amat kuat dan berbahaya sekali. 


Oleh karena itu, diam-diam dia pun menghimpun tenaga sakti yang pernah dipelajarinya dari ilmu Bu-kek 
Hoat-keng, yaitu ilmu sakti yang menjadi andalan mendiang gurunya. Sesuai dengan wataknya, Yo Han 
tidak pernah mau mempergunakan senjata dari baja, karena dia sama sekali tidak mau melukai orang, 
bahkan dia pantang membunuh orang. Senjata pelindung diri hanya kaki tangan dan ilmu-ilmunya. 


Namun, dengan menguasai Bu-kek Hoat-keng, memang dia tidak membutuhkan segala macam senjata 
lagi. Tenaga sinkang yang ditimbulkan oleh ilmu itu membuat tubuhnya, terutama kedua lengannya, 
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menjadi kebal dan dapat menangkis senjata tajam yang bagai mana ampuh pun. Tentu saja kekebalan ini 
hanya pada bagian tubuh di mana dia menyalurkan sinkang-nya. Bagian yang tidak dilindungi sinkang yang 
dia salurkan, tentu saja tidak kebal. Kekebalannya bukan karena ilmu hitam, tetapi akibat lindungan tenaga 
sakti dari dalam yang dikerahkan ke bagian tubuh itu. 


"Locianpwe, saya sudah siap," katanya. 


Dia pun berdiri dengan sikap tenang. Kedua kaki terpentang dan tubuhnya agak miring menghadapi lawan, 
kedua tangan dirangkap seperti menyembah di depan dada kirinya. Inilah jurus yang oleh gurunya 
dinamakan jurus ‘Menyembah Tuhan dengan Hati Tulus’. 


"Sin-ciang Taihiap, pinceng hendak mempergunakan tongkat. Keluarkan senjatamu!" 


Yo Han menggeleng kepala. "Locianpwe, senjata dibuat hanya untuk membunuh orang. Saya tak ingin 
membunuh siapa pun, dan untuk melindungi diri, Tuhan telah melengkapi tubuh saya ini dengan lengkap 
dan sempurna. Saya sudah siap, silakan Locianpwe." 


"Omitohud, engkau seorang pendekar yang hebat, ataukah yang terlalu tinggi hati? Nah, pinceng telah 
mendengar ucapanmu. Sambut serangan pinceng ini!" 


Kakek berjubah hitam itu mulai menggerakkan tongkat yang tadinya dijepit di bawah ketiak, maka 
terdengarlah sambaran angin yang berdengung bagaikan ada ratusan ekor kumbang terbang menyerang! 


Yo Han telah menduga bahwa kakek itu tentu mengandalkan tenaga dan kekuatan sihir untuk 
menyerangnya, maka dia pun sudah siap siaga. Tubuhnya bergerak ke kiri ketika kakinya digeser, maka 
sambaran tongkat itu lewat dan luput, namun angin pukulannya yang menyambar terasa olehnya amat kuat 
dan mengandung hawa panas. 


Dia harus menghormati lawannya yang sudah tua, yang lebih pantas menjadi kakeknya. Karena itu, Yo 
Han membiarkan Dobhin Lama menyerangnya sampai tiga kali tanpa membalas. Serangan itu datang 
bertubi-tubi, makin lama semakin kuat dan berbahaya sekali. 


Akan tetapi, Yo Han tetap hanya menggunakan kelincahan tubuhnya untuk mengelak. Sambaran tongkat 
yang ke tiga kalinya hampir saja membuat dia terpelanting, karena hawa pukulan tongkat itu sedemikian 
kuatnya, membuat rambutnya yang panjang itu berkibar dan hampir saja capingnya yang lebar itu 
diterbangkan! Dengan terhuyung Yo Han masih sempat memegang capingnya sehingga tidak sampai 
terbuka dan dapat memperlihatkan mukanya. 


Setelah tiga kali serangannya dapat dielakkan lawan tanpa membalas, Dobhin Lama mengerutkan alisnya 
yang putih dan dia merasa penasaran. Apakah pendekar muda ini berani memandang rendah padanya 
sehingga hanya mengalah saja, tidak membalas? 


"Sin-ciang Taihiap, balaslah serangan pinceng! Apakah engkau menganggap pinceng seorang lawan yang 
terlalu lemah bagimu?" 


"Sama sekali tidak, Locianpwe. Kalau saya selama tiga jurus tidak melawan, hal itu saya lakukan untuk 
menghormati Locianpwe yang merupakan golongan jauh lebih tua dari pada saya. Sekarang saya akan 
membalas, Locianpwe." 


"Bagus! Nah, sambutlah ini!" 


Kakek itu kembali menyerang. Tongkatnya membuat gerakan berputar dengan ujungnya membentuk 
lingkaran lebar, makin lama semakin cepat dan mengecil lalu tiba-tiba ujung itu meluncur kearah dada Yo 
Han! 


Sekali ini Yo Han tidak mengelak, melainkan mempergunakan ilmu Bu-kek Hoat-keng untuk memutar 
lengan kanan dan menangkis luncuran tongkat ke arah dadanya itu. Ilmu ini adalah ilmu kesaktian yang 
amat hebat. Salah satu di antara keampuhannya adalah hadirnya tenaga mukjijat yang menolak semua 
hawa kebencian yang datang dari lawan, terkandung dalam serangan lawan. Betapa kuat dan tinggi pun 
ilmu lawan, kalau lawan menyerang dengan kandungan hati membenci, maka serangannya itu akan 
membalik dan mungkin mengenai diri sendiri! 


dunia-kangouw.blogspot.com 


"Plakkk!" 


Tangkisan yang disertai tenaga sinkang amat kuat itu ternyata tidak membuat tongkat itu membalik dan 
menyerang pemiliknya sendiri dan ini merupakan bukti bahwa tidak ada kebencian terkandung di dalam 
serangan itu! Akan tetapi, akibat benturan kedua tenaga sakti membuat Yo Han terhuyung ke belakang, 
dan Dobhin Lama juga terdorong ke belakang beberapa langkah! 


Keduanya saling pandang dengan rasa kagum. Bagi Dhobin Lama, baru sekarang ada seorang muda yang 
mampu menangkis tusukan tongkatnya tadi, dan bagi Yo Han, juga pendeta itu merupakan lawan paling 
tangguh yang pernah dilawannya. Tangguh dan tidak ada kebencian di hatinya! Diam-diam dia merasa 
girang dan dia pun mengerahkan seluruh tenaga, mengeluarkan semua kepandaiannya untuk menandingi 
lawannya yang hebat itu. 


Pertandingan itu memang hebat bukan main. Kadang berjalan cepat, kadang lambat. Bumi di pekarangan 
itu bergetar, daun-daun pohon yang berada di dekat situ rontok. 


Lulung Lama dan muridnya, Cu Ki Bok, menonton dengan mata terbelalak dan penuh kagum. Mereka 
merasa beruntung bahwa mereka tadi tidak maju melawan Sin-ciang Taihiap, karena kalau hal itu terjadi, 
mereka pasti kalah. Apa lagi Cu Ki Bok, bahkan gurunya, Lulung Lama, setelah menyaksikan pertandingan 
itu, maklum bahwa dia tidak akan menang melawan pendekar aneh yang amat lihai itu. 


Makin lama, kedua orang yang bertanding itu menjadi semakin kagum kepada lawan. Yo Han juga kagum 
bukan main. Walau pun lawannya sudah tua sekali, tetapi semua serangan balasannya bagai membentur 
tembok baja yang amat kuat, yang sukar sekali ditembus. 


Mereka saling serang dan saling desak, tapi tidak pernah dapat membobolkan benteng pertahanan lawan 
sehingga tanpa terasa lagi, seratus jurus lebih sudah terlewat! Dan selama itu, keduanya tak pernah 
mengendurkan tenaga, karena siapa yang mengendur pasti akan kalah. Karena semua jurus yang mereka 
mainkan tidak mampu menembus benteng pertahanan lawan, maka mereka sekarang tidak lagi 
mengandalkan jurus silat, melainkan lebih mengandalkan kekuatan sinkang. 


Akhirnya, keadaan usia menguntungkan Yo Han. Kalau dia hanya merasa lelah saja, lawannya kini sudah 
mandi keringat dan napasnya mulai terengah saking kehabisan tenaga. Bahkan dari kepala yang tidak 
berambut itu sudah mengepul uap putih yang agak tebal, tanda bahwa tubuhnya telah menjadi panas 
sekali. 


Maklum bahwa dirinya berada dalam bahaya kalau dilanjutkan, maka Dobhin Lama lalu mengeluarkan 
jurusnya yang terhebat, yaitu Jurus Gunung Runtuh! Dia mengeluarkan pekik yang dahsyat, tongkatnya 
menyambar dari atas ke arah kepala Yo Han dengan tenaga sepenuhnya yang masih tersisa. 


Melihat ini, Yo Han juga mengerahkan seluruh tenaganya, menangkis dengan kedua lengannya, 
mendorong ke atas. Bertemulah tongkat dengan kedua lengan pendekar itu. 


"Brakkkk...!" 


Yo Han terhuyung, akan tetapi tongkat di tangan Dobhin Lama patah menjadi tiga potong! Kakek itu 
nampak pucat dan dia menghela napas panjang sambil melempar potongan tongkatnya ke atas tanah. 


"Omitohud... pinceng mengaku kalah...!" Dia lalu duduk bersila di atas tanah, berkata kepada Lulung Lama. 
"Sute... bebaskan pemuda itu..." 


Dia mengeluarkan sebuah kalung dari saku jubahnya, kalung dengan mainan sebuah mutiara hitam dan 
melemparkan benda itu kepada Yo Han. "Nah, terimalah mutiara hitam ini!" 


Yo Han menerima sambaran mutiara hitam itu dan dia pun memberi hormat. Hatinya merasa terharu dan 
juga kagum sekali. "Banyak terima kasih bahwa Locianpwe sudah mengalah dan menepati janji." 


Lulung Lama bertepuk tangan. Dari lereng bukit itu muncullah Sian Lun yang diiringkan dua orang pendeta 
Lama jubah hitam. Sian Lun agaknya dalam keadaan tertotok dan dia dibimbing oleh dua orang pendeta 
itu. Lulung Lama lalu mendorong tubuh Sian Lun sehingga pemuda ini roboh tertelungkup. 
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Dari dalam pondok, muncul Sian Li yang dengan sekali lompatan sudah berada di dekat Yo Han. Melihat 
munculnya sumoi-nya, Sian Lun berkata lirih, "Sumoi, tolonglah aku..." 


Sian Li menghampiri Sian Lun, lalu berlutut dan meraba pundak suheng-nya itu untuk memulihkan 
kesehatannya, membebaskannya dari totokan. Akan tetapi, pada saat itu mendadak saja Sian Lun 
menggerakkan tangan dan menotok jalan darah di punggung sumoi-nya! Gerakkannya ini sama sekali 
tidak terduga oleh Sian Li sehingga gadis itu sama sekali tidak dapat menjaga dirinya, tahu-tahu dia sudah 
tertotok dan lemas. Sian Lun sudah merangkul pinggang Sian Li dan membawanya meloncat ke belakang 
Lulung Lama dan Cu Ki Bok! 


Dari dalam pondok, Nyonya Gak dan puteranya, Gak Ciang Hun, sejak tadi mengintai. Begitu melihat Sian 
Li ditangkap oleh suheng-nya sendiri, seperti juga Yo Han, mereka tertegun heran. Akan tetapi Nyonya 
Gak lalu meloncat keluar, diikuti puteranya. 


"Sin-ciang Taihiap, mereka bertindak curang!" teriak nyonya itu. 


Yo Han memang tertegun dan amat bingung melihat betapa Sian Lun tiba-tiba malah menangkap sumoi- 
nya. Akan tetapi, pada saat itu muncullah puluhan orang dari depan, kanan dan kiri. Mereka adalah para 
pendeta Lama jubah hitam yang dibantu oleh para anggota pengemis tongkat hitam dan beberapa orang 
Nepal. Nampak pula Badhu dan Sagha, dua orang Nepal yang kuat itu, bahkan juga muncul tiga orang 
wanita cantik dari Pek-lian-kauw, yaitu Pek-lian Sam-li yang lihai. 


"Lulung Lama, kalian curang! Bebaskan mereka berdua itu!" Yo Han berseru. 


Tubuhnya sudah berkelebat ke depan untuk menolong Sian Li dan Sian Lun, karena dia masih bingung 
dan mengira bahwa Sian Lun tentu dipaksa oleh mereka. Akan tetapi, betapa kagetnya ketika dia melihat 
Sian Lun membawa Sian Li meloncat ke belakang para penyerbu dan lenyap. Terpaksa dia menyambut 
pengeroyokan banyak orang itu, dibantu oleh Nyonya Gak dan Gak Ciang Bun yang sudah mengamuk. 


"Locianpwe Dobhin Lama, apakah Locianpwe hendak melanggar janji sendiri?" teriak Yo Han penasaran. 
Akan tetapi, Dobhin Lama yang duduk bersila dan memejamkan mata itu tidak menjawab, juga tidak 
bergerak. 


Terpaksa Yo Han mengamuk, namun dia tidak membiarkan diri dikuasai dendam dan kemarahan. Dia 
tetap hanya merobohkan para pengeroyok tanpa membunuh mereka. Tidak seperti Nyonya Gak dan 
puteranya yang mengamuk dengan pedang mereka, menewaskan beberapa orang pengeroyok. Akan 
tetapi, di pihak lawan terdapat banyak orang pandai, dan jumlah mereka semakin bertambah banyak 
sehingga bagaimana pun juga, tiga orang itu mulai terdesak. 


"Mari kita pergi!" tiba-tiba Nyonya Gak berseru kepada puteranya dan Yo Han. 


Yo Han maklum bahwa melanjutkan perkelahian juga tidak ada gunanya, bahkan amat berbahaya. 
Padahal dia harus dalam keadaan sehat dan selamat untuk dapat menolong Sian Li kemudian. Kalau 
sekarang dia nekat sekali pun, belum tentu dia akan dapat menemukan Sian Li yang telah dilarikan Sian 
Lun. 


Pula, dia belum tahu apa yang telah terjadi, dan mengapa Sian Lun bersikap seperti itu. Siapa tahu itu 
merupakan siasat pemuda itu untuk menolong sumoi-nya. Yang penting, dia harus menyelamatkan diri. 


"Baik, Bibi Gak!" katanya dan dia pun membuka jalan dengan berkelebatan di antara para pengeroyok 
yang roboh satu demi satu. 


Nyonya Gak dan puteranya juga memutar pedang sedemikian rupa sehingga tidak ada pengeroyok berani 
yang mendekati mereka. Mereka lari ke belakang pondok, dipimpin oleh Nyonya Gak dan benar seperti 
keterangannya tadi, mereka tiba di tepi jurang yang amat dalam sehingga tidak dapat dilihat dasarnya. 
Nyonya Gak dan puteranya sudah mengambil tangga-tangga tali dari balik semak belukar dan cepat 
memasang tangga-tangga tali itu, mengikatkan pada akar pohon di belakang semak di tepi jurang. 


"Mari, kita lari lewat tangga ini! Yo Han, kau ikutilah aku!" kata Nyonya Gak, sedangkan Ciang Hun sudah 
menuruni tangga tali yang lain. Yo Han tidak mempunyai pilihan lain kecuali mengikuti Nyonya Gak 
menuruni tangga tali menuruni tebing jurang yang amat terjal dan dalam itu. 
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Tangga tali itu panjangnya ada dua puluh meter dan ternyata mereka mendarat di sebuah goa besar. 
Setelah mereka bertiga tiba di goa, ibu dan anak itu segera menarik tangga-tangga tali itu dengan sentakan 
tiba-tiba yang membuat kaitan di ujung tangga pada akar pohon terlepas. 


"Tidak ada seorang pun manusia yang mampu menuruni tebing ini tanpa tangga tali, kecuali kalau dia bisa 
terbang seperti burung," kata Nyonya Gak. "Dari goa ini terdapat jalan setapak melalui tepi tebing menuju 
ke lereng bukit. Jalan ini kami temukan dan kami buatkan lorong yang menembus goa sehingga kecuali 
kami berdua, tidak ada yang mengetahuinya." 


Yo Han duduk di atas batu dalam goa, termenung. "Akan tetapi, mereka menawan adik Tan Sian Li," 
suaranya mengandung kekhawatiran. 


Ciang Hun berkata dengan suara marah. "Tentu nanti kita akan berusaha sekuat tenaga untuk 
menolongnya! Yang amat kuherankan, kenapa suheng dari adik Sian Li bersikap seperti itu? Jelas bahwa 
dia tadi berpura-pura ketika didorong dan tersungkur. Ketika adik Sian Li hendak menolongnya, dia malah 
menotoknya, kemudian menawannya. Apa artinya ini?" 


Nyonya Gak juga berkata, "Pemuda itu tidak dapat dipercaya! Yo Han, bagaimana sih hubungan Sian Li 
dengan suheng-nya dan orang macam apa suheng-nya itu?" 


Yo Han menggeleng kepalanya. "Saya sendiri belum mengenalnya dengan baik, Bibi. Pada waktu Li-moi 
dan suheng-nya itu dikeroyok oleh persekutuan gerombolan itu, saya menolong mereka, akan tetapi hanya 
dapat melarikan Li-moi, sedangkan suheng-nya yang bernama Liem Sian Lun itu tertawan. Kalau 
mengingat bahwa pemuda itu adalah suheng Li-moi, murid dari Locianpwe Suma Ceng Liong, rasanya 
tidak mungkin kalau dia memiliki watak palsu dan jahat." 


Nyonya Gak mengerutkan alisnya. "Pasti ada sesuatu yang tidak beres dengan pemuda itu. Para pendeta 
Lama itu lihai dan di antara mereka banyak yang memiliki ilmu sihir. Siapa tahu pemuda itu berada di 
bawah pengaruh sihir." 


"Bagaimana pun juga, saya harus cepat melakukan penyelidikan dan menolong mereka, terutama adik Tan 
Sian Li, Bibi." 


"Yo Han, aku percaya bahwa engkau adalah seorang pendekar sakti yang mempunyai kepandaian tinggi. 
Hal itu sudah kubuktikan tadi ketika engkau berhasil mengalahkan Ketua Hek-l Lama," kata Ciang Hun 
dengan kagum. "Akan tetapi perlu kau ingat bahwa bagaimana pun juga, kepandaianmu ada batasnya. 
Bagaimana mungkin engkau akan melawan mereka yang memiliki anak buah sebanyak itu? Ibu dan aku 
akan membantu, kalau perlu dengan taruhan nyawa, namun kita harus berhati-hati dan menggunakan 
siasat yang baik." 


"Benar ucapan anakku, Yo Han. Menghadapi gerombolan yang demikian banyak, kita harus menggunakan 
siasat. Kalau hanya nekat, kita akhirnya takkan berhasil menolong Sian Lun dan Sian Li, sebaliknya malah 
tertawan atau tewas konyol," kata Nyonya Gak. 


"Saya akan minta bantuan beberapa tokoh kang-ouw di perbatasan yang telah sadar dan kini menjadi 
orang baik-baik. Mereka mempunyai banyak kawan dan saya yakin mereka akan suka membantu saya," 
kata Yo Han. 


Ibu dan anak itu memandang kagum. Mereka sudah mendengar akan sepak terjang Sin-ciang Taihiap 
yang tidak pernah membunuh para penjahat, melainkan menalukkan mereka dan menasehati, dengan cara 
kasar mau pun halus berhasil membuat banyak penjahat mengambil jalan hidup yang sama sekali 
berubah, dari jalan sesat ke jalan yang benar. 


Mereka lalu mengatur siasat, membagi tugas sebelum meninggalkan goa itu melalui sebuah terowongan 
pendek di bawah tanah yang sudah dibuat oleh ibu dan anak itu. Terowongan ini menembus ke lereng 
bukit melalui pintu rahasia yang dari luar nampak seperti batu besar biasa..... 


Kekkkkkkhkkhkhkk kakak 


Apakah yang terjadi dengan diri Sian Lun? Mengapa dia yang akan ditolong Sian Li, bersikap seperti itu, 
berbalik menotok dan menawan Sian Li, dan menghilang di antara para anak buah gerombolan? 
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Liem Sian Lun telah terjatuh ke tangan Pek-lian Sam-li! Tiga orang wanita Pek-lian-kauw ini adalah tiga 
orang tokoh Pek-lian-kauw yang berwatak cabul. Pek-lian Sam-li sudah terkenal sebagai tiga kakak beradik 
yang genit, mata keranjang dan mesum. Setiap kali bertemu dengan pria yang tampan, mereka tidak 
pernah melewatkan kesempatan untuk merayunya, bahkan kalau pria itu menolak, mereka akan 
memaksanya. 


Selain ilmu silat mereka lihai sekali, mereka juga pandai ilmu sihir, ahli racun sehingga dengan berbagai 
cara tidak ada pria yang akhirnya tidak tunduk kepada mereka. Ketika mereka berhasil menawan Liem 
Sian Lun, tentu saja sudah terbakar gairah mereka untuk menguasai pemuda tampan dan gagah itu, apa 
lagi mengingat bahwa pemuda itu adalah murid Pulau Es! 


Mereka akan mendapat banyak sekali keuntungan jika berhasil menguasai pemuda ini. Pertama, pemuda 
ini masih muda, baru berusia dua puluh tahun, seorang perjaka tulen, tampan dan bertubuh kuat. Ke dua, 
dengan menundukkan pemuda itu, berarti mereka dapat membalas semua dendam dan kebencian mereka 
terhadap musuh-musuh besar Pek-lian-kauw, yaitu para pendekar Pulau Es sebab pemuda itu merupakan 
murid Pulau Es. Dan ke tiga, mereka dapat menyenangkan hati sekutu mereka, yaitu para pendeta Lama 
jubah hitam yang hendak mengumpulkan orang-orang yang memiliki kepandaian silat tinggi seperti 
pemuda itu, karena setelah menguasai Sian Lun, tentu pemuda itu akan suka menjadi sekutu mereka pula. 


Sian Lun pada dasarnya bukanlah seorang pemuda yang berhati teguh. Sejak dewasa, sudah sering kali 
dia termenung, membayangkan hal-hal yang menimbulkan birahinya. Dia pun sudah sering kali 
memandang kepada sumoi-nya, Tan Sian Li, dengan pandang mata penuh gairah birahi. 


Apa lagi setelah ia mendengar percakapan suhu dan subo-nya, yang ingin menjodohkan dia dengan Sian 
Li, sering kali ia membayangkan betapa senangnya bila ia bermesraan dengan sumoi-nya yang cantik itu 
sebagai suami isteri! Dia jatuh cinta kepada Sian Li, dan makin dibayangkan, semakin dalam dia tenggelam 
dalam cinta. Bahkan sering kali terbawa dalam mimpi. 


Ketika mereka melakukan perjalanan bersama, kalau saja ia tidak merasa takut kepada sumoi-nya yang 
dalam hal kepandaian silat jauh lebih tangguh darinya, tentu sudah dia nyatakan perasaan hatinya itu 
dengan perbuatan. Terasa amat menyiksa baginya, bagai seorang kelaparan melihat makanan lezat tanpa 
boleh memakannya, atau seorang yang kehausan melihat air jernih tanpa boleh meminumnya. 


Berkobarnya nafsu birahi yang sering kali menggodanya itu masih dapat dilawannya dengan dua 
keyakinan, yaitu pertama bahwa menuruti nafsunya itu adalah tidak benar, dan kedua menuruti nafsunya 
itu tentu dia akan celaka karena sumoi-nya yang cantik itu amat galak dan lihai! 


Nafsu birahi, seperti segala macam nafsu yang dimiliki manusia, adalah sesuatu yang wajar, bahkan 
terbawa sejak lahir, merupakan alat bagi manusia untuk hidup di dunia. Nafsu birahi merupakan sesuatu 
yang amat penting, bahkan mutlak sebagai pendorong agar manusia tidak akan musnah, agar dapat 
berkembang biak. 


Segala macam ciptaan Tuhan yang terdapat di dunia ini, disertai nafsu seperti ini, yaitu nafsu yang 
mendorong bersatunya dua kelamin yang berlawanan untuk bersatu dan dari persatuan ini terciptalah 
manusia atau makhluk sejenis yang baru, yang dinamakan anak bagi manusia dan hewan, dinamakan 
buah bagi tumbuh-tumbuhan. Anak menjadi manusia baru dan buah-buah menjadi calon bibit tumbuhan 
baru. 


Tuhan Maha Kasih! Di dalam nafsu birahi ini, disertakan rasa nikmat sehingga semua makhluk termasuk 
manusia terdorong untuk melakukan persatuan itu dengan suka rela. Dan di dalam rasa nikmat inilah setan 
menyusup! Rasa nikmat ini yang dijadikan alat oleh setan untuk menggoda manusia sehingga manusia 
menjadi lupa diri. 


Karena mengejar perasaan nikmat itu maka bukan lagi manusia memperalat nafsu, tapi terjadi 
kebalikannya, nafsu yang memperalat manusia! Bukan manusia menjadi majikan dari pada nafsu birahi, 
malah nafsu birahi yang menjadi majikan dan manusia menjadi budak nafsunya sendiri. Kalau sudah 
begini, terjadilah perbuatan sesat atau perbuatan yang sifatnya merusak dan merugikan orang lain atau 
bahkan yang akibat panjangnya akan merusak dirinya sendiri. 


Semua agama serta filsafat yang dicetuskan orang-orang budiman, pelajaran agama yang diwahyukan 
oleh Tuhan, semua bertujuan untuk mengingatkan manusia supaya sadar akan bahayanya pengaruh nafsu 
sendiri di dalam diri. Namun, jarang ada orang yang mampu menguasai nafsunya sendiri, karena hati dan 
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akal pikiran kita pun sudah dicengkeram nafsu sehingga usaha apa pun yang kita lakukan, di situ pasti 
terkandung keinginan nafsu. Kenyataan ini dapat kita lihat buktinya dalam kehidupan ini, kalau kita melihat 
dan meneliti keadaan diri kita sendiri. 


Betapa banyaknya kebiasaan-kebiasaan kecil atau besar yang kita lakukan, kita ketahui dan mengerti 
benar bahwa perbuatan itu tidak benar atau tidak baik, namun kita tidak berdaya untuk mengubahnya! Kita 
tahu benar bahwa amarah itu tidak benar dan tidak baik, akan tetapi sekali kemarahan muncul, kita tidak 
berdaya untuk mengatasinya dan kita terseret oleh kemarahan kita. 


Demikian pula dengan permainan nafsu yang lain, keterikatan kita kepada benda, pada makanan, kepada 
orang lain. Semua itu menimbulkan kesenangan yang selalu dikejar-kejar nafsu, yang menjadi pemikat 
bagi kita sehingga sukarlah bagi kita untuk mengubahnya. 


Nafsu merupakan pembawaan yang diikut sertakan saat kita lahir, dan nafsu merupakan alat yang teramat 
penting bagi kehidupan kita. Tanpa adanya nafsu, kita tak akan dapat hidup seperti manusia yang wajar. 
Akan tetapi, di samping kepentingannya yang mutlak, nafsu juga merupakan bahaya yang akan menyeret 
kita ke dalam kesesatan, yang akan menjauhkan kita dari kewajiban utama sebagai manusia, yaitu 
mendekati Tuhan yang menciptakan kita dan seluruh keadaan di alam maya pada ini. 


Nafsu penting bagi kita, akan tetapi juga berbahaya bagi kita. Lalu bagaimana? Sudah sejak jaman pra 
sejarah, manusia sadar akan bahayanya nafsu, dan sejak itu manusia sudah berusaha untuk menaklukkan 
nafsu, mengekang dan mengendalikan nafsu. Ada yang dengan cara bertapa, menjauhkan diri dari dunia 
ramai, ada yang dengan jalan menyiksa diri, dan seribu satu macam cara lagi. 


Tetapi, semua cara itu adalah usaha hati dan akal pikiran. Maka terjadilah pertentangan sendiri di dalam 
batin, tarik menarik antara keinginan untuk bersenang-senang menuruti gejolak nafsu, dan keinginan 
menolak gejolak nafsu karena sadar akan akibatnya yang akhirnya tidak menyenangkan. 


Jelaslah bahwa pada dasarnya, di antara kedua keinginan itu sama, timbul dari hati akal pikiran yang 
sudah bergelimang nafsu, yaitu keinginan untuk mengejar kesenangan dan keinginan menjauhi kesusahan 
yang timbul karena pengejaran itu! Dan pertempuran ini tiada habisnya selama kita hidup. Kadang nafsu 
yang menang dan berkobar membakar, kadang nafsu dapat ditundukkan untuk sementara, bagai api di 
dalam sekam yang tiap waktu akan dapat berkobar lagi. 


Lalu apa yang dapat kita lakukan? Kita tak mungkin dapat menundukkan nafsu, karena 'kita' inilah nafsu itu 
sendiri. Kita adalah hati akal pikiran yang sudah bergelimang nafsu, maka apa pun yang kita usahakan, 
pada dasarnya hanyalah untuk mengabdi kepada nafsu, untuk pemuasan nafsu dengan segala cara, ada 
yang kasar, ada yang halus, bahkan ada cara yang dipulas seolah-olah cara itu bukan buatan nafsu. 


Setan memang amat licik dan pandai, penuh tipu muslihat dan memang sudah menjadi tugasnya untuk 
menggoda kita. Bila kita manusia hanya mengandalkan hati akal pikiran saja, tidak akan mungkin kita 
mampu mengalahkan setan! Jalan satu-satunya hanyalah berpaling kepada Sang Maha Pencipta! Hanya 
kekuasaan Tuhan saja yang akan dapat menundukkan segala yang ada. yang nampak dan yang tidak 
nampak oleh mata kita, termasuk setan. Betapa tidak? Setan dan nafsu pun diciptakan oleh Tuhan! 


Jalan satu-satunya bagi kita hanyalah menyerah kepada Tuhan Maha Kasih! Menyerah tanpa syarat, 
menyerah dengan total dan mutlak, menyerah dengan sabar, tawakal dan ikhlas. Hanya kekuasaan Tuhan 
sajalah yang akan mampu membersihkan seluruh batin kita. Hanya kekuasaan Tuhan saja yang akan 
dapat mengembalikan nafsu dalam tugas yang sebenarnya, yaitu menjadi abdi jiwa manusia, membantu 
kehidupan manusia di dunia dan tak lagi menjadi majikan yang kejam, tak lagi menjadi pemikat dan 
pembujuk yang menyeret kita ke dalam kesesatan. 


Menyerah tanpa syarat, bukan ‘menyerah demi untuk memperoleh sesuatu’, karena jika demikian halnya, 
maka yang dinamakan penyerahan ini pun hanya tipu muslihat dari nafsu belaka dan kita akan tetap 
berada dalam lingkaran setan permainan nafsu daya rendah! Menyerah tanpa pamrih, dengan ikhlas dan 
tawakal saja! 


Sian Lun yang masih hijau itu, tidak kuat menghadapi rayuan tiga orang wanita cantik seperti Pek-lian 
Sam-li. Apa lagi ketiga orang wanita cabul itu bukan sekedar merayu biasa. Mereka pun mencampurkan 
racun pembius dan perangsang ke dalam minuman yang disuguhkan kepada Sian Lun, bahkan masih 
ditambah lagi dengan kekuatan sihir mereka! 
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Sian Lun jatuh dalam pelukan mereka. Bahkan Pangeran Gulam Sing yang kini menjadi sahabat baik dan 
rekan pengumbar nafsu birahi dari tiga orang tokoh Pek-lian-kauw itu, juga membantu dengan ilmu 
sihirnya, membuat Sian Lun menjadi kehilangan kesadaran sama sekali. Pemuda itu benar benar runtuh. 
Kalau tadinya dia seperti seekor harimau jantan yang ganas, kini di tangan ketiga orang wanita itu dia 
berubah menjadi seperti seekor domba jinak! 


Dia merasa seakan-akan dia sudah mendapatkan kebahagiaan hidup yang selama ini didambakan dan 
diimpikannya. Dia percaya bahwa tiga orang wanita kakak beradik itu amat mencintanya dan 
memanjakannya hingga dia dengan amat mudahnya melupakan Sian Li, gadis yang biar pun pernah 
membuatnya tergila-gila namun yang tak terjangkau olehnya itu! 


Hanya dalam waktu satu malam, Sian Lun sudah berubah sama sekali. Dia kini telah menyerah, dan di 
dalam pelukan tiga orang wanita itu dia bersumpah untuk bekerja sama dengan mereka, mentaati semua 
keinginan tiga orang wanita yang dianggapnya amat mencintanya dan yang dapat membuat dia seperti 
terbuai dalam kemesraan dan kenikmatan yang tanpa batas. 


Dalam keadaan seperti inilah, Pangeran Gulam Sing datang mendekati dan menjanjikan kedudukan tinggi, 
pangkat yang besar di Nepal kalau perjuangannya kelak berhasil! Dan Sian Lun menganggap ini sebagai 
suatu cita-cita yang teramat besar dan mulia. 


Demikianlah, ketika dia dalam keadaan terpengaruh sihir, dan diperintah oleh Pek-lian Sam-li untuk 
berpura-pura menjadi tawanan dan agar dia menawan sumoi-nya sendiri, dia lalu melakukannya dengan 
suka rela dan senang hati. Dia ingin membuat jasa untuk menyenangkan hati Pek-lian Sam-li dan juga para 
pimpinan Hek-l Lama dan Pangeran Gulam Sing. 


Sian Li tentu saja merasa terkejut bukan main, juga merasa heran ketika secara tiba-tiba suheng-nya 
menotoknya. Karena sama sekali tak menyangka bahwa suheng-nya yang hendak ditolongnya itu malah 
menotoknya, gadis itu dapat dirobohkan dengan mudah. Sian Li hanya dapat merasa heran dan penasaran 
sekali ketika tubuhnya yang sudah lemas tak berdaya itu dipondong dan dilarikan Sian Lun. 


Makin besar keheranan Sian Li pada saat dia dibawa oleh suheng-nya ke sarang Hek-I Lama! Dalam 
perjalanan tadi, saat suheng-nya melarikannya, ia masih diam saja karena mengira bahwa suheng-nya 
tentu bermaksud akan menyelamatkannya, mengira bahwa suheng-nya akan melarikannya ke tempat yang 
aman. Akan tetapi, alangkah heran dan kagetnya ketika dia melihat Sian Lun membawanya masuk ke pintu 
gerbang sarang perkumpulan pendeta Lama jubah hitam itu! 


"Suheng, apa yang kau lakukan ini?" tanyanya dengan suara lemah karena totokan itu selain 
melumpuhkan kaki tangannya, juga membuatnya lemah tanpa tenaga sehingga untuk mengeluarkan suara 
pun tidak dapat keras. 


"Kau diam sajalah, Sumoi. Semua ini kulakukan demi kebaikan kita," jawab Sian Lun. 


Anehnya, ketika melihat Sian Lun masuk memondong tubuh gadis yang lemas itu, para pendeta Lama 
yang berada di situ hanya menonton saja, bahkan ada di antara mereka yang tersenyum atau menyeringai. 
Dan agaknya Sian Lun sudah hafal akan tempat di situ. Dia langsung saja membawa sumoi-nya ke sebuah 
kamar dan merebahkan tubuh gadis itu ke atas sebuah pembaringan dalam kamar itu. 


Sian Li membelalakkan mata ketika melihat suheng-nya mengambil sehelai tali sutera dan mulai mengikat 
pergelangan kaki dan kedua tangannya. 


"Suheng, apa yang kau lakukan ini?" kembali ia bertanya. 


Kini suaranya mulai menguat, tanda bahwa pengaruh totokan itu mulai mengendur, juga ia mulai dapat 
menggerakkan kaki tangan walau pun masih lemah. Namun, ikatan tali sutera itu kuat bukan main dan ia 
pun tidak mampu melepaskan diri. 


Sian Lun tidak menjawab, melainkan melanjutkan pekerjaannya. Setelah dia merasa yakin bahwa ikatan 
kaki tangan sumoi-nya itu kuat, barulah dia berkata, suaranya datar saja, seperti tanpa perasaan. "Sumoi, 
terpaksa aku mengikat kaki tanganmu agar kalau sudah pulih dari totokan, engkau tidak melakukan 
kebodohan dan memberontak." 


"Suheng, lepaskan aku! Sudah gilakah engkau? Apa artinya semua ini, Suheng?" 
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Pemuda itu menundukkan muka, dia tidak berani menentang pandang mata sumoi-nya secara langsung! 
Bagaimana pun juga, masih tertinggal kesan lama, dan dia merasa canggung dan salah tingkah, walau pun 
di dalam hatinya dia membenarkan tindakannya ini. 


"Sumoi, tiada pilihan lagi bagi kita. Kita harus membantu perjuangan mereka menentang penjajah Mancu. 
Tak percuma kita sejak kecil mempelajari ilmu silat kalau kita gunakan untuk membela negara dan 
bangsa." 


Sian Li membelalakkan matanya. Kini totokan itu sudah pulih, dan jalan darahnya telah normal kembali. 
Akan tetapi tentu saja ia tidak mampu menggerakkan kaki tangannya yang terbelenggu. Dia mencoba 
mengerahkan tenaga untuk membikin putus belenggu pergelangan kaki tangan itu, namun sia-sia. 


Sian Lun maklum bagaimana harus membuat sumoi-nya tidak berdaya. Tali sutera itu lentur, tidak mudah 
dibikin putus. Andai kata belenggu itu terbuat dari rantai baja yang tidak terlalu kuat saja, mungkin Sian Li 
dapat mematahkannya. Akan tetapi tali sutera yang lentur? Tidak mungkin dibikin putus, kecuali dengan 
senjata tajam. Dan senjatanya juga sudah dilucuti suheng-nya. 


Pada saat itu, terdengar langkah kaki dan masuklah tiga orang wanita yang bukan lain adalah Pek-lian 
Sam-li, yaitu tiga kakak beradik tokoh Pek-lian-kauw. Ji Kui yang hitam manis, yang paling tua, tersenyum 
dan menepuk pundak Sian Lun. 


"Bagus, engkau telah berhasil baik, Sian Lun." 


"Tentu saja berhasil, kalau tidak, percuma dia menjadi kekasihku," berkata pula Ji Hwa yang putih mulus, 
orang ke dua, dan dengan mesra dia lalu merangkul Sian Lun dan mencium pipi pemuda itu penuh gairah 
dan dengan sikap genit. 


"Nih upah untuk kekasih yang gagah!" kata pula Ji Kim yang termuda, cantik jelita dan ia pun dengan sikap 
genit mencium Sian Lun pada bibirnya. 


Sian Li terbelalak, akan tetapi gadis yang cerdik ini sekarang tahu atau dapat menduga apa yang kiranya 
telah terjadi. Suheng-nya telah jatuh ke tangan tiga orang wanita genit mesum ini. Suheng-nya yang 
selama ini sebagai murid paman kakeknya seperti seekor serigala berbulu domba, kini meninggalkan kulit 
domba dan nampaklah keasliannya! la pun memandang kepada Sian Lun dengan mata melotot. 


"Jahanam busuk! Liem Sian Lun, kiranya kau hanyalah seorang murid murtad, seorang keparat berhati 
busuk yang selama ini berpura-pura menjadi pendekar! Phuih, muak aku melihat mukamu!" Dan Sian Li 
membuang muka, dia tidak sudi lagi memandang wajah suheng-nya yang merupakan pria pertama yang 
hampir menjatuhkan hatinya. 


"Sian Lun, sudah jangan pedulikan bocah ingusan ini!" kata Ji Kui sambil menggandeng tangan Sian Lun. 
"Biarkan saja Pangeran Gulam Sing yang menjinakkannya." 


Tiga orang wanita itu terkekeh genit dan mereka bertiga menggandeng Sian Lun, diajak meninggalkan 
kamar. Ketika Sian Li melirik ke arah pintu, ternyata sekarang nampak beberapa orang bertubuh tinggi 
hitam, orang-orang Nepal, berjaga di luar pintu kamar. 


Sian Li berusaha sekuatnya untuk melepaskan ikatan pada pergelangan tangan dan kakinya, namun 
hasilnya sia-sia belaka. Akhirnya, ia maklum bahwa usahanya itu hanya akan menghabiskan tenaga, maka 
ia pun diam saja, bahkan mengatur pernapasan untuk mengumpulkan tenaga dan ia termenung. 


Hal yang amat menyakitkan hatinya yaitu bila ia teringat kepada Sian Lun. Suheng-nya itu telah 
menyeleweng! Kalau paman kakeknya mendengar, tentu dia dan isterinya akan marah sekali. Akan tetapi 
bagaimana mereka akan dapat mendengar hal ini? Hanya ia seorang yang tahu dan dapat melaporkan, 
dan untuk itu ia harus dapat membebaskan diri. Akan tetapi bagaimana? 


Sian Li tak merasa gentar, tidak merasa putus asa. Sebagai seorang gadis yang cerdik, ia pun tahu bahwa 
gerombolan itu tidak ingin membunuhnya. Kalau demikian halnya, tentu ia sudah sejak tadi dibunuh. Tidak, 
mereka tidak akan membunuhnya, dan yang jelas, mereka akan membujuknya agar ia suka membantu 
mereka, bekerja sama dan menjadi sekutu mereka. Seperti Sian Lun! Akan tetapi ia tidak sudi! 
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Hanya ada satu hal yang membuat hatinya terasa cemas dan ngeri juga, yaitu ucapan tiga orang wanita 
Pek-lian-kauw tadi bahwa ia akan diserahkan pada Pangeran Gulam Sing untuk dijinakkan! Bergidik juga ia 
kalau teringat pada pangeran Nepal itu. Memang seorang pria yang tinggi besar, brewok dan gagah, 
nampak jantan. Akan tetapi matanya sungguh menyeramkan, seperti mata seekor harimau kelaparan 
melihat domba! 


Sian Li menghela napas panjang. Ia tidak perlu membayangkan hal-hal yang tidak-tidak. Membayangkan 
hal-hal mengerikan yang belum datang hanya akan menimbulkan rasa cemas saja. la masih memiliki 
kemampuan untuk membela diri, dan di sana masih ada Yo Han! Yo Han yang dibantu oleh Nyonya Gak 
dan juga Gak Ciang Hun. 


Mereka bertiga adalah orang-orang sakti, tidak mungkin kalau sampai tertawan musuh. Bukankah Bibi Gak 
telah mengatur pelarian untuk mereka kalau bahaya mengancam? Pula, ia percaya sepenuhnya kepada 
Yo Han! Dobhin Lama sendiri yang demikian sakti masih tidak mampu menandinginya! 


Sungguh mengherankan sekali kenyataan itu. Yo Han, yang dahulu tidak pernah mau belajat silat, yang 
membenci kekerasan, kini tiba-tiba saja muncul sebagai Sin-ciang Taihiap yang demikian saktinya. 


Terdengar suara laki-laki di depan pintu sedang bicara dalam bahasa asing yang tidak dimengertinya, lalu 
beberapa orang Nepal itu meninggalkan pintu kamar. Jantungnya berdebar tegang. Apakah pangeran itu 
yang muncul? 


Ketika orang itu berdiri di ambang pintu, ternyata bukan pangeran Nepal yang datang melainkan Cu Ki Bok, 
pemuda peranakan Han Tibet, murid Lulung Lama. Pemuda yang tinggi tegap dan tampan itu berdiri di situ 
memandang kepadanya. Sian Li yang sedang menghadap ke arah pintu juga memandang kepadanya 
dengan sinar mata yang penuh kemarahan dan kebencian. 


Pemuda itu tersenyum, melirik ke kanan kiri lalu melangkah memasuki kemar dengan ringan dan cepat. 
Dia duduk di tepi pembaringan lalu berbisik. 


"Nona, dengarkan baik-baik dan jangan membantah. Dengarlah, engkau telah tertawan dan aku akan 
melepaskan ikatan tangan kakimu. Akan tetapi, engkau harus bersikap damai, tidak memberontak karena 
percuma saja kalau engkau hendak melarikan diri. Di sini terjaga kuat dan kami berjumlah banyak. Engkau 
tidak akan diganggu, dan aku bertugas mengawasimu. Nah, kalau engkau berjanji tidak akan memberontak 
atau lari, aku akan melepaskan ikatanmu. Maukah engkau berjanji?" 


Sian Li mengerutkan alisnya. la tahu akan benarnya ucapan pemuda itu, walau pun ia tidak dapat percaya 
sepenuhnya karena menduga bahwa sikap dan ucapan ini tentu sebuah tipu muslihat. Ia harus berhati-hati. 
Akan tetapi, tentu saja lebih baik kalau kaki tangannya tidak terikat. Setidaknya ia dapat leluasa dan dapat 
membela diri lebih baik kalau terancam bahaya. 


Melihat keraguan gadis itu, Cu Ki Bok melanjutkan bisikannya. "Nona tentu mencurigai aku. Akan tetapi 
ingatlah, kalau Nona dalam keadaan terbelenggu, bagaimana engkau akan dapat membela diri kalau 
Pangeran Gulam Sing datang dan mengganggu dirimu? Pula, dalam keadaan terbelenggu ini, bagaimana 
mungkin engkau akan membebaskan diri? Berjanjilah bahwa engkau tidak akan memberontak atau 
melarikan diri, maka aku akan melepaskan ikatan tangan kakimu dan engkau akan diperlakukan sebagai 
seorang tamu terhormat." 


Sian Li mengangguk. "Aku berjanji, akan tetapi janjiku ini bukan berarti bahwa aku tidak akan 
membebaskan diri dan lari dari sini kalau ada kesempatan." 


Cu Ki Bok memandang kagum. Gadis ini terlalu gagah untuk berbohong, maka berjanji pun dengan terus 
terang karena tidak ingin melanggar janjinya sendiri. Bukan main! 


"Tentu saja, Nona. Dan aku sendiri akan membantumu kalau kesempatan itu tiba. Untuk itu engkau harus 
memperlihatkan sikap lunak supaya para pimpinan percaya bahwa kau tidak akan memberontak dan lari." 
Pemuda itu lalu melepaskan ikatan tali sutera dari kaki dan tangan gadis itu. 


Sian Li bangkit duduk, mengurut-urut pergelangan tangan dan kaki untuk melancarkan jalan darah sambil 
mengamati wajah Cu Ki Bok dengan tajam dan penuh selidik. Karena merasa tidak enak bicara dengan 
pemuda itu selagi dia duduk di atas pembaringan, gadis itu lalu berpindah duduk di atas kursi yang 
terdapat di kamar itu. 
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"Cu Ki Bok, apa artinya ini? Katakan saja terus terang, mengapa engkau menolongku? Dengan pamrih 
apa? Kalau ini merupakan siasat busukmu, lebih baik aku mengamuk sekarang dan tewas di tangan 
kalian!" 


"Sabar dan tenanglah, Nona. Percayalah, kali ini aku tidak bersiasat. Apa perlunya aku bersiasat dan 
membebaskanmu dari belenggu kalau tadi engkau sudah tidak berdaya?" 


"Lalu, kenapa engkau membebaskan aku dari ikatan kaki tanganku?" 


Tentu saja Cu Ki Bok tidak berani menyatakan secara terang bahwa sejak pertama kali berjumpa, dia 
sudah jatuh hati pada gadis muda perkasa ini. Tak mungkin dia mengaku cinta begitu saja, karena selain 
hal itu mentertawakan, juga sudah pasti gadis itu tidak akan percaya dan menganggap dia merayu atau 
bersiasat. 


"Ada dua hal yang memaksa aku tak bisa membiarkan engkau tertawan dalam keadaan tersiksa dalam 
belenggu, Nona. Pertama, engkau seorang pendekar gagah perkasa, bukan penjahat, bahkan tenagamu 
dibutuhkan oleh rakyat untuk membebaskannya dari belenggu penjajahan. Kalau pun menjadi tawanan, 
engkau patut diperlakukan dengan hormat dan tidak dibelenggu seperti itu. Dan ke dua, terus terang saja 
aku merasa muak dan tidak suka melihat cara engkau ditawan oleh Liem Sian Lun." 


Bagaimana pun juga, hati Sian Li masih merasa curiga dan ia tetap waspada terhadap pemuda tampan 
murid Lulung Ma itu. 


"Apa yang terjadi dengan Liem Sian Lun? Mengapa dia bersikap seperti itu, berpihak kepada kalian dan 
mengkhianatiku?" 


Cu Ki Bok menghela napas panjang. "la bukan seorang jantan. Dia lemah dan bertekuk lutut terhadap 
rayuan Pek-lian Sam-li yang bekerja sama dengan Pangeran Gulam Sing. Berjuang menentang penjajah 
Mancu memang tugas seorang gagah dan boleh saja dia bergabung dengan kami untuk bersama-sama 
menentang penjajah Mancu. Akan tetapi dia bukan orang gagah, dia menaluk karena terbujuk rayuan tiga 
orang wanita itu." 


"Hemmm, kau sendiri, orang baik-baikkah? Kenapa engkau menjadi antek para Lama dan juga bekerja 
sama dengan Pek-lian-kauw dan orang Nepal?" 


"Aku murid Suhu Lulung Lama, tentu saja aku membantu Suhu. Kami memang pejuang, akan tetapi bukan 
penjahat. Kerja sama dengan Pek-lian-kauw dan orang Nepal hanya kerja sama di bidang menghadapi 
musuh, bukan untuk urusan lain. Aku amat tidak suka cara-cara pengecut dan curang." 


Sian Li mengamati wajah pemuda itu dengan tajam penuh selidik. Ada benarnya pula ucapan pemuda itu. 
Jujurkah dia dalam usahanya menolongnya? Memang benar juga bahwa tidak ada gunanya 
mempergunakan muslihat. la tadi sudah tidak berdaya. Andai kata ada muslihat di balik pertolongan 
pemuda ini tentulah hanya untuk menyenangkan hatinya supaya dia mau bekerja sama, membantu mereka 
dalam perjuangan melawan penjajah Mancu. Dan seperti juga Yo Han, ia tidak melihat sesuatu yang buruk 
dalam urusan membantu menentag pemerintah Mancu. 


"Hemm, kalau begitu, sekarang aku menjadi tawanan, dan tidak boleh keluar dari tempat ini? Apakah aku 
boleh keluar dari kamar ini dan dengan bebas melihat-lihat keadaan di dalam sarang kalian ini?" 


"Nona, akulah yang bertugas menjaga dan mengamatimu, dan aku sudah memberi tahu kepada semua 
anggota Hek-l Lama agar engkau dibiarkan tinggal di sini dengan bebas, asalkan engkau tidak membikin 
ribut, tidak pula berusaha melarikan diri. Akulah yang bertanggung jawab atas dirimu, maka kalau Nona 
melarikan diri, berarti membikin susah padaku. Aku telah berusaha menghindarkan dirimu dari keadaan 
yang tidak enak, maka kuharap engkau juga suka menjaga agar aku tidak sampai mendapat kesusahan 
karena engkau lari." 


Sian Li lantas mengangguk-angguk. "Baiklah, Cu Ki Bok. Akan tetapi aku ingin bertemu dengan Liem Sian 
Lun, jahanam itu. Aku harus membuat perhitungan dengan dia!" Sian Li mengepal tinju, marah sekali kalau 
teringat kepada suheng-nya itu. 
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Cu Ki Bok mengerutkan alisnya. "Nona Sian Li, jika kebetulan engkau bertemu dengan suheng-mu itu tentu 
saja..." 


"Dia bukan suheng-ku lagi! Mungkin aku akan membunuh jahanam itu kalau bertemu dengan dia!" 


"Nah, itulah yang kurisaukan. Kalau Nona bertemu dan bicara dengan dia, hal itu masih tidak mengapa. 
Akan tetapi kalau sampai Nona menyerangnya, padahal kini Sian Lun sudah menjadi sekutu kami, tentu 
semua orang akan membantunya dan Nona akan dipersalahkan. Oleh karena itu, mengingat bahwa urusan 
antara Nona dengan Sian Lun merupakan urusan pribadi, sebaiknya Nona bersabar hati dan menunggu 
sampai kelak setelah kalian berada di luar lingkungan kami, barulah Nona bisa membuat perhitungan. 
Jangan di sini, Nona.” 


Sian Li mengangguk-angguk. Benar juga, pikirnya. Sian Lun kini telah menjadi sekutu mereka. Kalau dia 
menyerang Sian Lun, tentu mereka akan membantunya, bahkan pemuda di depannya ini tentu saja 
terpaksa harus berpihak kepada Sian Lun pula. 


"Baiklah, aku tidak akan menyerangnya. Akan tetapi setidaknya ajaklah dia ke sini agar aku dapat bertanya 
sendiri kepadanya. Dengan begitu, hatiku baru akan puas dan yakin bahwa dia benar-benar telah 
menyeleweng." 


"Akan kuusahakan, Nona." 


Pemuda itu lalu mengajak Sian Li keluar dari kamarnya. Dan kini, dalam keadaan sadar dan tidak 
terbelenggu, gadis itu mendapat kesempatan mengamati keadaan di sarang Hek-| Lama itu. 


Tempat itu merupakan perkampungan besar dan di tengah-tengah terdapat bangunan induk yang 
bentuknya seperti kuil. Bangunan induk itu besar sekali, sedangkan tempat di mana ia dikurung merupakan 
bangunan di sebelah kiri bangunan induk. 


Di dalam perkampungan itu terdapat banyak rumah-rumah yang bentuknya sama, dan itulah tempat tinggal 
para anggota Hek-l Lama. Terdapat pula bangunan baru berupa pondok-pondok yang menjadi tempat 
tinggal para anggota pasukan Nepal, juga tempat para tamu dari pengemis tongkat hitam. 


Setelah keluar dari rumah tempat ia di tahan, nampaklah oleh Sian Li betapa melarikan diri dari situ 
merupakan hal yang tidak mungkin. Banyak sekali anggota gerombolan itu berkeliaran, dan penjagaan juga 
diadakan dengan amat ketatnya. Baru rumah di mana ia dikurung itu saja dijaga oleh sedikitnya dua puluh 
orang! Tak mungkin ia dapat pergi tanpa diketahui dan sekali ketahuan, tentu ia akan dikeroyok puluhan, 
bahkan ratusan orang. 


Cu Ki Bok berkata benar. Alangkah bodohnya bila ia berusaha melarikan diri. Sebaiknya bersabar 
menunggu kesempatan yang lebih baik. Selama tak diganggu, ia akan tinggal di situ, menanti kesempatan 
melarikan diri, atau menunggu sampai munculnya Yo Han karena dia merasa yakin bahwa Yo Han pasti 
tidak akan membiarkan saja dia menjadi tawanan gerombolan. Teringat akan Yo Han, Sian Li tersenyum. 
Bekas suheng-nya itu hebat bukan main! 


"Kenapa Nona tersenyum?" tanya Cu Ki Bok. Ketika gadis itu memandang kepadanya, pemuda itu pun 
tersenyum. "Senang melihat Nona gembira," sambungnya. 


"Tempat ini indah sekali, dan penjagaannya sangat kuat. Engkau benar sekali, Ki Bok. Aku harus 
menunggu dengan sabar dan tidak akan mencoba kebodohan melarikan diri. Dan kalau engkau beritikad 
baik, jangan sebut Nona kepadaku. Namaku Sian Li." 


Wajah pemuda itu berseri. "Aku tahu bahwa engkau adalah gadis yang selain gagah perkasa dan cerdik, 
juga berhati mulia, Nona... ehh, Sian Li. Sungguh aku akan merasa bahagia sekali kalau akhirnya akan 
dapat menjauhkanmu dari bencana dan ancaman bahaya. Nah, sekarang engkau akan kutinggal. Akan 
tetapi sekali lagi kuperingatkan, jangan mencoba untuk membuat keributan. Nona... eh, kau akan selalu 
diawasi, Sian Li. Dan seperti yang kukatakan tadi, aku yang diserahi tugas menjagamu dan bertanggung 
jawab." 


Sian Li mengangguk tegas. "Baiklah, Ki Bok. Dan aku sudah berjanji, bukan? Aku tidak akan suka 
melanggar janjiku sendiri." 
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Ki Bok tersenyum dan pergi meninggalkannya. Hemm, pemuda itu semakin tampan bila tersenyum, pikir 
Sian Li. Sayang pemuda sebaik itu berada di tengah orang-orang Hek-l Lama, tempat yang sungguh tidak 
sesuai dengan dirinya. Dan ia teringat betapa Ki Bok juga telah menguasai ilmu kepandaian silat yang 
tangguh. 


Sian Li berjalan-jalan, dan kemana pun ia pergi di dalam kampung para pendeta Lama itu, ia tahu bahwa 
semua mata mengamatinya. Dia selalu dibayangi secara diam-diam. 


Pada saat ia tiba di pintu gerbang, satu-satunya pintu gerbang di perkampungan itu, ia melihat betapa di 
situ terdapat puluhan orang penjaga! Dan perkampungan itu dikelilingi pagar tembok yang tinggi, bahkan di 
sudut-sudutnya terdapat menara di mana terdapat penjaga pula. Seperti benteng saja. Belum lagi 
perondaan yang dia lihat dilakukan oleh pasukan kecil Hek-l Lama. 


Sukarlah untuk dapat melarikan diri dari perkampungan itu, dan agaknya lebih sukar lagi untuk menyusup 
masuk! Walau pun demikian, dia yakin bahwa Yo Han akan mampu menyerbu masuk dan menemukan 
dirinya. 


Benar seperti dikatakan Ki Bok, kemana pun ia pergi, sampai ke pintu gerbang pun, tidak ada orang yang 
melarangnya, namun makin dekat dengan pintu gerbang, semakin banyak orang membayangi dan 
mengamatinya. Agaknya semua anggota Hek-l Lama sudah mendapat perintah untuk mengamatinya, akan 
tetapi tanpa mengganggunya. 


Diam-diam dia bersyukur dan berterima kasih kepada Cu Ki Bok. Akan tetapi karena teringat betapa ia 
ditipu Sian Lun, bahkan lalu dibelenggu oleh bekas suheng-nya itu, ia amat membenci Sian Lun. la 
berusaha untuk menemui bekas suheng itu, sekarang ia tidak sudi lagi mengaku suheng kepadanya, 
namun usahanya sia-sia saja. 


la sampai pula di pemondokan para orang Nepal, dan cepat-cepat meninggalkan tempat itu lagi ketika 
melihat betapa mata orang-orang Nepal itu memandang padanya seperti sekumpulan serigala memandang 
seekor domba muda yang gemuk. Juga ia merasa jijik ketika melihat sekelompok anggota pengemis 
tongkat hitam yang berpakaian butut dan dekil, kotor sekali dan jorok. 


Dengan berindap-indap ia kini menghampiri bangunan yang berbentuk kuil. Baru tiba di pekarangan saja 
sudah mendengar suara orang berdoa, diiringi ketukan kayu berirama. Dan ketika ia tiba di ambang pintu 
gerbang masuk, nampak asap tebal mengepul tebal dari ruangan depan yang menjadi ruangan 
sembahyang seperti pada kuil-kuil biasa. 


Kiranya bangunan induk ini di bagian depannya memang merupakan kuil yang luas dengan ruangan 
sembahyang yang mewah. Dan di tempat ini, penjagaan lebih ketat lagi walau pun penjaganya tidak 
tampak berjaga, melainkan para pendeta yang bertugas di situ. 


la dibiarkan masuk ke ruangan ke dua di belakang ruangan sembahyang dan ternyata ruangan ini lebih 
luas lagi. Yang membuat ia terkejut adalah ketika ia melihat sebuah peti mati berada di tengah ruangan ini, 
lengkap dengan meja sembahyang dan dikelilingi pendeta-pendeta Lama yang berdoa. Ada orang mati di 
sini! 


Dan setelah dia menjenguk ke dalam, barulah dia tahu mengapa tadi dalam perjalanan berkeliaran di 
perkampungan itu, dia tidak bertemu dengan tokoh-tokoh persekutuan itu. Kiranya mereka semua 
berkumpul di ruangan ini, agaknya melayat yang mati! 


Dan semua orang itu agaknya tidak mempedulikan Sian Li yang berada di luar pintu. Dengan terang- 
terangan Sian Li memandang ke arah kelompok yang duduk di ruangan itu. la melihat mereka lengkap 
semua! Lulung Lama, Cu Ki Bok, Hek-pang Sin-kai ketua perkumpulan Pengemis Tongkat Hitam, 
Pangeran Gulam Sing dengan dikawal oleh dua orang jagoannya yaitu Badhu dan Sagha. Ada pula Pek- 
lian Sam-li bersama Liem Sian Lun yang duduk di tengah-tengah antara mereka. 


la melihat lagi ke arah peti mati besar itu. Aih! Semua orang melayat dan Dobhin Lama tidak nampak di 
antara mereka. Siapa lagi kalau bukan ketua para Lama Jubah Hitam itu yang berada di dalam peti mati? 
Tentu kakek tua renta itu tewas setelah bertanding melawan Yo Han! 
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la melihat Sian Lun mengangkat muka memandang kepadanya, akan tetapi suheng-nya itu menunduk 
kembali. Sian Li ingin menghampiri bekas suheng itu, memaki-makinya, atau menyeretnya dan 
menyerangnya. Akan tetapi ia teringat akan janjinya kepada Ki Bok. 


Pada saat itu, dia melihat Ki Bok juga memandang kepadanya. Bahkan pemuda itu lalu bangkit dan 
dengan tenang menghampirinya, keluar dari pintu kemudian dengan suara lirih berkata, 


"Harap jangan memasuki ruangan berkabung ini, Sian Li. Kecuali kalau engkau hendak melayat.” 
“Dobhin Lama?" tanya Sian Li, juga berbisik sambil memandang ke arah peti mati. 


Ki Bok mengangguk. "Supek sudah terlalu tua. Pertandingan dengan Sin-cang Taihiap telah menghabiskan 
tenaganya. la meninggal akibat kehabisan tenaga dan napas, tidak terluka. Pendekar aneh itu terlalu lihai 
baginya..." 


Diam-diam Sian Li merasa bangga dan girang bukan main. Akan tetapi dia diam saja, bahkan lalu melirik 
ke arah Sian Lun yang masih menunduk, dan berkata, "Aku masih ingin bicara dengan jahanam itu." 


Ki Bok mengangguk. "Tentu akan kuusahakan, akan tetapi tidak sekarang. Nanti setelah selesai 
pengurusan jenasah Supek. Engkau tidak hendak melayat dan duduk di dalam?" 


Sian Li menggeleng kepala. Untuk apa ia masuk ke ruangan itu dan melihat Sian Lun di antara tiga wanita 
cabul itu? la khawatir tidak akan dapat menahan hatinya untuk tidak menyerang bekas suheng-nya itu. 
Pula, tidak perlu berkabung terhadap kematian Ketua Hek-I Lama yang menyebabkan Sian Lun tersesat 
dan ia sendiri tertawan. la kemudian meninggalkan ruangan itu, keluar lagi. 


Senja telah mendatang, dan lampu-lampu penerangan mulai dipasang di perkampungan itu. Sian Li 
kembali ke kamarnya. Seorang pelayan wanita setengah tua menyerahkan pakaian pengganti kepadanya, 
juga mempersiapkan air untuk mandi. 


Sian Li merasa senang. Ternyata Ki Bok memegang janjinya. Dia diperlakukan seperti seorang tamu 
terhormat, dilayani semua keperluannya walau pun diam-diam ia tidak pernah dilepaskan dari pengamatan 
tajam. Kepada pelayan itu ia pun dapat memesan semua keperluannya, minta disediakan makan malam. 


Bagaimana pun juga, Sian Li tetap berhati-hati, lebih dulu memeriksa semua makanan dan minuman 
sebelum memakan dan meminumnya. Penerangan dalam kamarnya juga cukup terang dan suasana cukup 
menyenangkan. 


Malam itu sore-sore bulan sudah muncul. Udara cerah dan langit pun bersih, bulan tiga perempat 
menyinarkan cahaya lembut. Sian Li tidak betah berada di kamarnya. Dia keluar dan berjalan-jalan di 
taman bunga dalam perkampungan itu. Sebuah taman yang cukup luas dan terpelihara baik-baik. 
Agaknya, para pendeta Lama ini bukanlah orang-orang kasar, melainkan suka pula akan kedamaian dan 
keindahan. 


Agaknya para tokoh masih berada di ruangan berkabung, dari mana terdengar doa-doa untuk si mati. Sian 
Li melihat banyak pula penjaga di taman itu, bahkan ia bisa menduga bahwa begitu ia memasuki taman, 
maka tempat itu telah dikepung para anggota Hek-l Lama yang bertugas mengamatinya. la kemudian 
menduga-duga, apakah Ki Bok juga ikut mengamatinya, ataukah pemuda itu sudah begitu percaya 
kepadanya sehingga ikut berkabung di ruangan itu. 


Di dekat empang ikan emas terdapat bangku-bangku yang terlindung oleh atap. Sian Li duduk di situ 
sambil termenung. Bulan menari-nari di air yang digerakkan perlahan oleh ikan-ikan yang berkejaran. Dia 
teringat akan Yo Han dan kembali bibirnya tersenyum. 


Senang sekali mengingat pemuda itu, orang yang paling disayangnya ketika dia masih kecil. Dan 
sekarang, sesudah mereka kembali saling berjumpa dalam keadaan sudah sama dewasa, ia tidak tahu! 


Yang jelas, penyelewengan Sian Lun hanya membuatnya marah, sama sekali tidak membuat ia bersedih. 
Diam-diam ia malah merasa gembira sebab hal ini membuktikan bahwa meski pun tadinya ia sayang 
kepada Sian Lun, kesayangan itu adalah keakraban antara kakak beradik seperguruan yang selalu ingin 
akrab dalam pergaulan, dalam latihan bersama. la tidak pernah mencinta Sian Lun! Dan Yo Han? Dia tidak 
tahu, yang jelas, ia merasa bangga, kagum dan juga senang sekali dapat bertemu kembali dengan Yo Han! 
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Yo Han takkan membiarkan ia terancam bahaya! la yakin bahwa pemuda itu pasti akan datang 
menyelamatkannya. la teringat betapa sejak kecil, ketika ia baru berusia empat tahun, dan Yo Han juga 
hanya seorang anak remaja yang lemah, Yo Han sudah berani membelanya mati-matian, bahkan 
mempertaruhkan keselamatan dirinya sendiri dengan menukar dirinya menjadi tawanan iblis betina Ang-l 
Moli. Kali ini pun Yo Han pasti akan menolongnya! 


Kini ia mencoba mengenang kembali apa yang dapat diingatnya ketika ia masih kecil, ketika Yo Han masih 
menjadi murid ayah ibunya. Samar-samar masih teringat olehnya betapa dahulu ia sering digendong oleh 
Yo Han, diajak bermain-main, dihibur dan selalu disenangkan hatinya. 


"Nona, alangkah cantiknya engkau...!" 


Tentu saja Sian Li terkejut dan serentak sadar dari lamunan ketika tiba-tiba mendengar kata-kata pujian 
yang lembut itu. la meloncat berdiri dan membalik karena suara itu tadi datang dari belakang dan ia 
berhadapan dengan pria tinggi besar gagah perkasa itu. Pangeran Gulam Sing! Kalau saja ia tidak ingat 
akan janjinya kepada Cu Ki Bok, tentu Sian Li sudah menerjang dan menyerang pangeran Nepal yang 
dibencinya ini. 


"Mau apa engkau? Pergi, aku tidak ingin bicara denganmu!" bentaknya, lalu dia duduk kembali, 
membelakangi pangeran itu. 


"Aduh, alangkah cantiknya! Marah-Marah semakin cantik jelita. Bukan main!" Kata-kata itu diucapkan 
dalam bahasa Han yang patah-patah sehingga terdengar lucu, namun cukup membuat kedua pipi Sian Li 
menjadi merah oleh perasaan malu dan marah. 


"Manusia biadab! Jangan mencari perkara, atau aku akan kehilangan kesabaran dan akan membunuhmu!” 
Sian Li membentak lagi. 


Sekarang dia memutar duduknya, menghadapi pangeran itu dengan sinar mata berapi. Wajahnya tertimpa 
sinar bulan dan nampak cantik bukan main. 


Pangeran itu mengerutkan alis. Sebelum bangsa Han dijajah Mancu, memang Kerajaan Beng 
menganggap orang asing adalah bangsa yang biadab. Maka tentu saja Pangeran Gulam Sing merasa 
dihina sekali. Akan tetapi dia malah tertawa, suara tawanya bening dan aneh. 


"Nona Tan Sian Li, aku seorang pangeran! Pandanglah wajahku baik-baik, aku seorang pangeran Nepal, 
bukan bangsa biadab. Seluruh bangsa Nepal akan menghormati dan memuliakan aku kalau melihatku, 
bahkan tidak mampu bergerak. Engkau juga, Nona! Pandang aku baik-baik, aku seorang pangeran dan 
engkau harus tunduk kepadaku!" 


Pangeran tinggi besar itu kini melangkah maju menghampiri Sian Li. 


Gadis itu hendak meloncat bangun, akan tetapi aneh, ia tidak mampu menggerakkan tubuhnya! Terngiang 
di dalam telinganya perintah pangeran itu bahwa ia harus tunduk dan tidak mampu bergerak. Ia mencoba 
untuk mengerahkan tenaga sinkang-nya pada saat pangeran itu sudah memegang kedua tangannya dan 
menariknya bangkit berdiri. 


Di lain saat, ia sudah didekap dalam pelukan kedua lengan yang panjang dan besar itu, dan ia mencium 
bau keharuman yang aneh keluar dari dada pangeran itu, di mana wajahnya didekap rapat. 


"Pangeran, lepaskan nona itu!" tiba-tiba terdengar bentakan halus dan Pangeran Gulam Sing terkejut, lalu 
menoleh. Kiranya Cu Ki Bok yang membentak itu. 


"Nona Tan Sian Li, mundurlah engkau!" 

Sungguh aneh, baru sekarang Sian Li dapat bergerak, seolah tenaga tak nampak yang tadi mempengaruhi 
dirinya telah lenyap. Tahulah dia bahwa dia tadi di bawah pengaruh sihir pangeran Nepal itu, dan agaknya 
Cu Ki Bok yang membebaskannya dari pengaruh sihir. 


"Pangeran Iblis! Keparat busuk engkau!" la pun membentak dan sudah menerjang serta menyerang 
Pangeran Gulam Sing. 
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Pengeran itu mengelak dengan loncatan ke belakang. Ketika Sian Li hendak menyerang lagi, Ki Bok telah 
menghadang di depannya. 


"Sian Li, ingat akan janjimu. Jangan membuat keributan di sini!" 
Sian Li teringat dan ia pun menahan diri, mukanya merah dan matanya masih berkilat. 


Sementara itu, Pangeran Gulam Sing tertawa, "Ha-ha-ha, saudara Cu Ki Bok, engkau malah membela Si 
Bangau Merah ini? Sungguh aneh sekali!" 


"Pangeran," kata Cu Ki Bok dan suaranya mengandung kemarahan. "Kalau Ketua Hek-| Lama mendengar 
akan apa yang sudah kau lakukan ini, tentu beliau akan menjadi tidak senang." 


"Hemm, Ketua Hek-l Lama sudah mati, bahkan petinya juga belum diangkat dari ruang berkabung!” kata 
pangeran itu membantah. 


"Pangeran! Engkau tentu tahu bahwa wakil ketua adalah guruku, Lulung Lama, dan setelah kini Supek 
Dobhin Lama meninggal dunia, gurukulah yang menjadi ketua! Nona Tan Sian Li ini menjadi tamu yang 
dihormati, dan Ketua Hek-I Lama yang menugaskan aku untuk menjaganya. Kuharap Pangeran tidak 
membuat keributan di sini dan bersikap sebagai tamu serta sahabat yang baik." 


"Aku protes!" Pangeran itu marah-marah. "Saudara Liem Sian Lun dan ketiga Pek-lian Sam-li sudah 
berjanji akan menghadiahkan gadis ini kepadaku, dan sekarang mengapa engkau hendak 
menghalangiku?! Beginikah sikap seorang sahabat?" 


"Pangeran, lupakah Pangeran siapa itu Liem Sian Lun dan Pek-lian Sam-li? Mereka pun hanya tamu-tamu 
dari Hek-I Lama seperti juga engkau. Sedangkan Nona Tan ini adalah seorang tawanan kami, dan yang 
berhak memutuskan mengenai dirinya adalah ketua kami. Ketua kami menganggap Nona ini seorang 
pendekar wanita gagah perkasa yang patut diajak bekerja sama berjuang menentang orang Mancu. 
Bagaimana mungkin para tamu seperti Liem Sian Lun dan Pek-lian Sam-li tiba-tiba dapat menghadiahkan 
Nona ini kepadamu? Mereka tidak berhak!" 


"Orang muda, berani engkau bersikap seperti ini terhadap aku? Bagaimana kalau aku memaksa untuk 
memiliki gadis ini?" 


Sepasang mata pemuda itu berkilat. Dia meraba pinggangnya di mana terdapat sabuk bajanya yang kedua 
ujungnya dipasangi pisau, senjatanya yang ampuh, dan dia berkata dengan tegas. 


"Pangeran, aku adalah utusan Ketua Hek-I Lama dan aku melaksanakan tugas yang diperintahkan untuk 
menjaga Nona ini. Kalau ada yang berani mengganggunya, berarti dia melanggar peraturan di sini dan aku 
akan menghadapinya sebagai wakil ketua Hek-I Lama!" 


"Bocah sombong...!" 


Akan tetapi pada saat itu, entah dari mana datangnya, nampak beberapa orang pendeta Lama Jubah 
Hitam bermunculan. Mereka hanya berdiri memandang, akan tetapi sikap mereka jelas siap untuk 
membantu Cu Ki Bok. 


Melihat ini, Pangeran Gulam Sing sadar bahwa dia berada di tempat orang sebagai tamu. Dia memandang 
kepada Sian Li dan mengepal tinju. Daging lunak yang sudah berada di depan bibir, terpaksa harus dia 
lepaskan! Dengan bersungut-sungut, memaki-maki dalam bahasanya sendiri, dia pun meninggalkan taman 
itu. 


Beberapa orang pendeta Lama itu pun seperti bayangan-bayangan saja, lenyap pula dari dalam taman. 
Tahulah Sian Li bahwa andai kata Cu Ki Bok tidak berada di situ pun, para pendeta Lama itu tentu akan 
melihat ulah Pangeran Gulam Sing dan mereka akan turun tangan membantunya dan melapor kepada Cu 
Ki Bok. 


Betapa pun juga, dia berterima kasih kepada pemuda ini dan dia bergidik kalau teringat betapa tadi ia 
didekap oleh pangeran Nepal yang tinggi besar itu tanpa mampu berkutik! Sian Li mulai percaya pada Cu 
Ki Bok, bahwa pemuda murid Lulung Lama ini memang benar-benar hendak melindunginya. 
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"Ki Bok, terima kasih atas pertolonganmu tadi. Apa yang telah terjadi denganku tadi? Kenapa aku tidak 
mampu bergerak? Apakah jahanam itu mempergunakan sihir?" 


"Benar, Sian Li. Maafkan, aku agak terlambat. Akan tetapi, seperti kau lihat tadi, selalu ada beberapa orang 
anggota Hek-l Lama yang membayangimu sehingga engkau selalu aman. Para anggota tadi tidak mengira 
bahwa pangeran itu akan menggunakan sihir." 


"Kalau begitu, engkau pun ahli sihir, Ki Bok?" tanya Sian Li dan pemuda itu tersenyum, merasa girang 
bukan main melihat sikap gadis itu terhadapnya kini berubah, tidak lagi angkuh dan ketus seperti 
sebelumnya, kini nampak ramah bersahabat! 


"Sian Li, engkau sudah tahu bahwa aku murid Suhu Lulung Lama, murid seorang tokoh pendeta Lama. 
Karena itu, selain ilmu silat, aku pun mempelajari ilmu-ilmu keagamaan dan juga ilmu kebatinan sehingga 
tidak aneh kalau aku pun mempelajari ilmu sihir." 


"Hemm, kata orang tuaku dan juga paman kakek yang menjadi guruku, ilmu sihir dapat membuat orang 
menjadi sesat. Kenapa engkau mempelajari ilmu seperti itu, Ki Bok?" 


Pemuda itu tertawa. "Aihh, engkau ini yang aneh sekali, Sian Li. Engkau sendiri masih keturunan keluarga 
Pendekar Pulau Es, bahkan juga pendekar Gurun Pasir! Padahal, menurut yang kudengar, dahulu 
Pendekar Super Sakti Pulau Es adalah seorang sakti yang selain hebat ilmu silatnya, juga ahli dalam ilmu 
sihir!" 


Sian Li tersenyum. "Memang engkau benar, namun menurut orang tuaku, mempelajari ilmu sihir amatlah 
berbahaya karena ilmu seperti itu condong untuk menyeret orangnya kepada kesesatan." 


Pemuda itu kini duduk di bangku, berhadapan dengan Sian Li yang juga sudah duduk. "Segala macam ilmu 
mengandung daya tarik yang dapat menyesatkan orang, Sian Li. Ilmu apa pun juga membuat orang 
merasa lebih pandai dari pada orang lain, dan ada kecondongan mempergunakan ilmu yang dikuasainya 
itu untuk berkuasa atau mencari pengaruh atas orang-orang lain. Ilmunya sendiri tidak baik, tidak pula pun 
buruk. Baik buruknya tergantung dari dia yang mempergunakannya. Betapa baik pun sebuah ilmu, jika 
dipergunakan untuk mencelakai orang lain, ilmu itu menjadi jahat. Sebaliknya, ilmu yang dianggap jahat, 
kalau dipergunakan untuk menolong orang lain, akan menjadi ilmu yang baik. Bukankah begitu?" 


Sian Li pernah mendengar ini, maka dia pun mengangguk. Kini pandangannya terhadap pemuda itu sama 
sekali berubah. la tidak tahu benar bahwa semua agama di dunia ini mengajarkan orang agar hidup baik 
serta bijaksana. Pelajaran agama yang dipelajari Ki Bok dari pendeta Lama tentu juga mengatakan yang 
baik-baik. Kalau terjadi kejahatan dilakukan orang beragama, maka hal itu berarti bahwa orang itu telah 
menyeleweng dari pada pelajaran agamanya sendiri. 


Tidak ada agama di dunia ini yang mengajarkan orang untuk menjadi jahat. Justru yang disebut agama 
adalah pelajaran tentang budi pekerti, mengajarkan orang untuk menjadi manusia yang baik dan berguna 
bagi manusia lain. 


Cu Ki Bok yang semenjak kecil menjadi murid pendeta Lama, tentu saja juga membaca kitab-kitab agama 
yang pada hakekatnya tiada bedanya dengan kitab-kitab agama lain, yaitu menuntun manusia ke arah 
jalan hidup yang benar. 


"Sebenarnya, dari orang tuaku serta paman kakekku, aku pun sudah menerima latihan kekuatan batin yang 
dimaksudkan menolak pengaruh sihir. Akan tetapi, tadi aku sama sekali tidak mengira bahwa pangeran 
Nepal itu akan menggunakan ilmu sihir sehingga aku menjadi lengah. Ki Bok, apakah kau kira Sian Lun 
juga terpengaruh sihir?" Tiba-tiba timbul dugaan ini dalam pikiran Sian Li. 


Ki Bok menarik napas panjang. "Mungkin saja, tetapi yang jelas suheng-mu itu seorang pria yang lemah 
dan mudah dirayu. Sungguh sayang sekali karena sesungguhnya dia memiliki ilmu kepandaian yang tinggi. 
Kalau dia mau bekerja sama dengan kami untuk menentang penjajah Mancu, hal itu baik-baik saja. Akan 
tetapi aku khawatir kalau dia sampai terseret oleh Pek-lian-kauw, melakukan hal-hal yang tidak patut." 


Hening sejenak. Kemudian Sian Li mengangkat muka memandang pemuda itu. "Ki Bok, engkau kini 
kuanggap sebagai seorang sahabat. Aku percaya kepadamu. Katakanlah, apa maksud gurumu dengan 
menahanku di sini? Berterus terang sajalah supaya hatiku tidak menjadi ragu kepadamu." 


dunia-kangouw.blogspot.com 


"Mudah sekali diduga, Sian Li. Engkau pasti tahu bahwa Hek-l Lama sedang menyusun kekuatan..." 
"Hemm, untuk memberontak kepada pemerintah Dalai Lama di Tibet?" 


"Benar, akan tetapi selain hal itu merupakan urusan dalam para pendeta Lama, juga satu di antara 
penyebabnya karena pemerintah Tibet mengakui kekuasaan pemerintah Mancu. Nah, Hek-l Lama 
dianggap memberontak karena tidak menyetujui hal itu. Oleh karenanya, Hek-l Lama yang kini dipimpin 
oleh Suhu Lulung Lama menyusun kekuatan sambil mengharapkan bantuan dari orang-orang kuat, untuk 
bersama-sama menentang penjajah Mancu, juga untuk menentang pemerintah Tibet yang mau menjadi 
taklukan orang Mancu." 


"Jadi aku ditahan untuk dibujuk agar mau bekerja sama dengan Hek-l Lama?" 


"Begitulah. Suhu mengharapkan engkau akan suka membantu pula. Bukankah penjajah Mancu merupakan 
penjajah yang menindas bangsa kita? Aku sendiri pun mempunyai darah Han, Sian Li. Aku akan merasa 
gembira sekali kalau engkau suka bekerja sama dengan kami." 


"Dan bagaimana kalau aku menolak kerja sama? Apakah aku akan dibunuhnya?” 
Cu Ki bok mengerutkan alisnya dan menggeleng kepala keras-keras. 


"Suhu tak akan memaksa orang untuk bekerja sama. Paksaan itu akhirnya hanya akan merugikan kami 
sendiri, karena orang yang dipaksa bekerja sama akhirnya mudah saja menjadi pengkhianat. Tidak, 
engkau tidak akan dipaksa. Andai kata pun ada yang akan memaksa atau mengganggumu, demi Tuhan, 
aku akan membelamu dengan taruhan nyawaku, Sian Li!" 


Pemuda itu bicara penuh semangat, membuat Sian Li terheran dan ia menatap wajah pemuda itu penuh 
selidik. Namun, sinar bulan tidak cukup terang sehingga tidak melihat betapa wajah pemuda itu berubah 
kemerahan. 


"Akan tetapi... kenapakah, Ki Bok? Mengapa engkau hendak membelaku seperti itu? Mengapa engkau 
begini baik kepadaku? Padahal, bukankah sejak pertama kali saling bertemu, kita berhadapan sebagai 
musuh?" 


Pemuda itu menggelengkan kepala. "Hanya salah paham, Sian Li, hanya karena saling memperebutkan 
kebenaran masing-masing. Sudahlah, sebaiknya engkau kembali saja ke dalam kamarmu untuk 
beristirahat. Besok, sesudah jenazah Supek diperabukan, bila mungkin Suhu akan bicara denganmu 
tentang ajakan bekerja sama itu." 


"Apa yang harus kujawab?" 
"Sudah kukatakan, kalau engkau suka bekerja sama, aku akan merasa bahagia sekali, Sian Li." 
"Kalau aku menolak?" 


Pemuda itu menghela napas panjang. "Aku akan merasa kecewa sekali. Akan tetapi tentu saja terserah 
kepadamu, dan aku yang akan membantumu agar dapat pergi dari sini dalam keadaan bebas dan aman." 


Tentu saja hati Sian Li menjadi girang bukan main. "Sungguh mati, amat sukar menilai keadaan hati atau 
watak asli seseorang," dia berkata. "Tadinya kukira engkau seorang yang luar biasa jahat, Ki Bok, tidak 
tahunya engkau adalah seorang yang berhati mulia. Sebaliknya, suheng-ku yang dulu kunilai sebaik- 
baiknya orang, ternyata malah seorang manusia yang budinya rendah!" 


Pemuda itu tersenyum. "Karena itu, jangan tergesa-gesa menilai seseorang, Sian Li. Yang hari ini kau nilai 
baik, mungkin besok akan kau cela, sebaliknya yang kemarin kau cela, hari ini akan kau puji. Mungkin 
kalau hari ini aku kau nilai baik, besok lusa akan kau nilai jahat lagi, siapa tahu?" 


Sian Li tertawa. "Aku sudah mengerti, Ki Bok. Penilaian seseorang tergantung dari pada kepentingan si 
penilai, kalau dia diuntungkan, tentu menilai baik, kalau dirugikan, akan menilai buruk. Akan tetapi, juga 
tergantung kepada orang yang dinilai. Setiap perbuatan baik tentu mendatangkan kekaguman, sebaliknya 
perbuatan buruk akan mendatangkan celaan. Bukankah demikan?" 
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"Engkau memang cerdik, Sian Li. Nah kau bersabar dan tenanglah saja, dan harap kau menjaga diri 
supaya jangan sampai terpancing keributan sebelum Suhu Lulung Lama bicara denganmu. Selamat malam 
dan selamat tidur." 


Sian Li yang sudah bangkit, tersenyum. "Selamat bermimpi, Ki Bok." 


Mereka berpisah dan Sian Li sama sekali tidak mengira bahwa ucapannya tadi sungguh terjadi. Ia 
mengatakan selamat bermimpi hanya untuk berkelakar, tidak tahunya malam itu Ki Bok telah benar-benar 
bermimpi semalam suntuk, mimpi bertemu dengannya dan berkasih sayang dengannya..... 


Kekkkkkkhkkhkhkk kakak, 


Gak Ciang Hun, ibunya, dan Yo Han langsung bekerja dengan cepat. Yo Han segera menghubungi para 
tokoh di perbatasan yang pernah disadarkannya, sedangkan Nyonya Gak dan puteranya juga pergi 
menghadap para pendeta Lama dan pasukan pemerintah yang berada di benteng daerah perbatasan tak 
jauh dari tempat itu. 


Panglima yang menjadi komandan pasukan Tibet itu menerima laporan Gak Ciang Hun dan ibunya. Dia 
segera berunding dengan para pendeta Lama. Tentu saja mereka telah mendengar akan adanya gerakan 
Hek-I Lama, akan tetapi karena gerombolan itu tidak melakukan kekacauan, pasukan pemerintah pun 
tadinya mendiamkan saja. Bagaimana pun juga para pimpinan Hek-l Lama dahulunya adalah tokoh-tokoh 
pendeta Lama yang terkenal. 


Akan tetapi, ketika mendengar laporan Gak Ciang Hun dan ibunya bahwa gerombolan pendeta Lama jubah 
hitam itu kini bersekutu dengan orang-orang Nepal yang menjadi pelarian dari negara mereka, juga 
bersekutu dengan kaum pengemis sesat dan orang-orang Pek-lian-kauw, komandan itu merasa khawatir 
dan dia pun cepat mengerahkan pasukan, siap untuk melakukan penyerbuan terhadap gerombolan yang 
kini merupakan persekutuan besar dan hendak melakukan pemberontakan terhadap pemerintah Tibet itu. 


Sementara itu, para tokoh sesat yang kini sudah sadar akibat kebijaksanaan Sin-ciang Taihiap, ketika 
pendekar aneh itu minta bantuan mereka, tentu saja mereka menjadi gembira dan mereka seakan 
berlomba untuk membuktikan bahwa kini mereka bukanlah penjahat-penjahat lagi, tetapi orang-orang 
gagah yang siap mengganyang pemberontak dan penjahat yang mengganggu ketenteraman. 


Setelah menerima kesanggupan para tokoh kang-ouw itu, Yo Han yang ketika menemui mereka 
mengenakan capingnya yang menyembunyikan mukanya dan mengurai rambut, cepat kembali ke bukit 
yang dijadikan sarang Hek-I Lama. Dia pun lalu menanggalkan penyamarannya dan ketika muncul di 
depan pintu gerbang yang seperti benteng itu, dia sudah menjadi seorang pemuda biasa, bukan lagi 
sebagai pendekar Sin-ciang Taihiap yang selalu menyembunyikan mukanya itu. 


Yo Han maklum bahwa dia tidak perlu menyamar kalau ingin memasuki perkampungan yang dijadikan 
sarang gerombolan itu dengan aman. Pemuda murid Lulung Lama itu pernah melihat dia bersama Sian Li, 
pernah pula bicara dengan dia. Oleh karena itu, ketika para penjaga pintu gerbang menghadang dan 
membentaknya, dia pun berkata dengan suara tenang. 


"Aku bernama Yo Han, dan aku ingin bertemu dengan saudara Cu Ki Bok. Aku sudah mengenalnya." 


Yo Han dipersilakan menunggu. Dua orang penjaga lalu berlari masuk untuk memberi kabar kepada Cu Ki 
Bok. Selama dua hari ini, sejak jenazah Dobhin Lama diperabukan, ketua baru mereka, Lulung Lama, 
memerintahkan supaya penjagaan diperketat dan semua anggota Hek-l Lama diharuskan bersiap siaga. 


Lulung Lama maklum bahwa Sin-ciang Taihiap tentu tidak akan tinggal diam dan akan datang menyerbu 
untuk membebaskan Tah Sian Li. Dan oleh karena ingin memancing munculnya Sin-ciang Taihiap inilah 
maka dia pun memerintahkan supaya gadis itu tetap menjadi tawanan, walau pun diperlakukan dengan 
baik. 


Dia sudah membujuk agar gadis itu suka membantu perjuangannya, dengan harapan kalau gadis itu mau 
bekerja sama seperti halnya Sian Lun, mungkin Sin-ciang Taihiap akan mau pula membantunya. Dan 
mengingat bahwa gadis itu dan suheng-nya adalah murid keluarga Pulau Es, maka kalau mereka bekerja 
sama dengan perkumpulannya, tentu lebih mudah menarik tokoh-tokoh kang-ouw untuk bekerja sama 
pula. 
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Ketika dua orang penjaga itu melapor bahwa ada orang bernama Yo Han mencarinya, Cu Ki Bok yang 
sudah lupa lagi akan nama itu, lalu menduga-duga siapa orang yang mencarinya di tempat itu. Apa lagi 
nama orang itu menunjukkan bahwa dia tentu orang Han. 


Dia sedang bingung memikirkan Sian Li. Gurunya tidak berhasil membujuk gadis itu untuk bekerja sama. 
Sian Li selalu menolak, dengan halus mau pun kasar. Akan tetapi gurunya tetap belum mau membebaskan 
Sian Li. Menurut gurunya, gadis itu sengaja ditahan untuk memancing datangnya Sin-ciang Taihiap. 
Agaknya Lulung Lama masih penasaran dan belum puas kalau belum mendapatkan bantuan pendekar 
aneh itu. 


Sian Li juga bertahan, tidak mau bekerja sama. la selalu mencari kesempatan untuk dapat meloloskan diri, 
dan harapan satu-satunya hanya pada Cu Ki Bok yang selama ini bersikap baik dan tidak mencurigakan. 


Kemarin, ketika ia kebetulan bertemu dengan Sian Lun di taman bunga, ia tidak mampu mengendalikan 
kemarahannya. 


"Keparat busuk, penghianat jahanam!” bentaknya. “Orang macam engkau layak untuk mampus!" 


Dan Sian Li langsung saja menyerang bekas suheng-nya itu dengan penuh kebencian. Saking dahsyatnya 
serangan gadis itu, biar pun Sian Lun sudah menangkis, tetap saja dia terhuyung ke belakang. 


"Sumoi, nanti dulu...!" teriaknya. 
"Siapa sumoi-mu? Aku tidak sudi menjadi sumoi seorang pengkhianat jahanam!" 


Dan Sian Li sudah menyerang lagi, mengerahkan seluruh tenaganya dan kembali Sian Lun terhuyung ke 
belakang. 


"Sumoi...!" 


Sian Li tidak memberi kesempatan kepada bekas suheng-nya untuk banyak cakap lagi karena ia sudah 
menerjang lagi, dengan serangan-serangan yang dimaksudkan untuk membunuh! Sian Li bukan hanya 
membenci Sian Lun karena sudah mengkhianatinya, membantu pihak musuh untuk mencurangi dan 
menangkapnya, akan tetapi juga karena ia mendengar dan melihat sendiri betapa bekas suheng itu telah 
bermain gila dengan tiga orang wanita cabul dari Pek-lian-kauw! 


Ketika Sian Lun terhuyung dan Sian Li terus mendesaknya, dan berhasil menendang paha Sian Lun 
sehingga pemuda itu terpelanting, tiba-tiba muncul Pek-lian Sam-li yang segera turun tangan membantu 
Sian Lun dan mengeroyok Sian Li! 


Melihat munculnya ketiga orang wanita yang memang dibencinya ini, Sian Li menjadi semakin marah dan 
ia pun mengamuk. Akan tetapi, tiga orang wanita itu juga memiliki ilmu kepandaian yang hebat, apa lagi 
mereka maju bertiga sehingga begitu mereka membalas dan mendesak, Sian Li mulai terdesak mundur. 


"Tahan! Jangan berkelahi!" Tiba-tiba muncul Cu Ki Bok melerai. "Sam-li, ajak Sian Lun manyingkir," 
katanya. 


Tiga orang tokoh Pek-lian-kauw itu tidak berani membantah. Mereka tahu bahwa Ki Bok adalah seorang 
pemuda yang berdisiplin. Setelah kini Lulung Lama menjadi Ketua Hek-l Lama, maka pemuda itu berarti 
menjadi wakilnya. Mereka bertiga lalu menggandeng tangan Sian Lun dan diajak pergi dari situ. Sementara 
itu, Ki Bok menghampiri Sian Li dan menghiburnya. 


"Sian Li, apa gunanya membuat ribut dengan bekas suheng-mu itu? Bila engkau sudah tidak menyukainya 
dan tidak mau berhubungan dengannya, lebih baik kau diamkan saja dia. Membikin ribut di sini sungguh 
tak menguntungkan dirimu, dan pula, jangan-jangan orang akan menganggap engkau..." 

"Menganggap aku kenapa?" Sian Li mendesak, muka gadis itu masih kemerahan akibat marah. 


"Maaf, mungkin saja orang akan menganggap engkau cemburu melihat keakrabannya dengan Pek-lian 
Samli..." 
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"Gila! Akan kuhancurkan mulut orang yang menganggap aku cemburu! Siapa pula yang cemburu? Biar pun 
dia menggandeng seratus orang perempuan, apa peduliku? Biar dia mampus! Yang membuat aku marah 
adalah karena dia adalah murid paman kakekku. Kalau guru-gurunya mengetahui akan kelakuannya, tentu 
dia pun akan mereka hukum berat!” 


“Sudahlah, kelak dapat saja engkau membuat laporan kepada guru-gurumu, atau boleh saja engkau 
menghukum dia, akan tetapi kalau kalian sudah tidak berada di sini. Kalau engkau membuat ribut di sini, 
tentu aku akan ikut repot menanggung akibatnya." 


Demikianlah, sampai hari itu, Lulung Lama masih belum memberi keputusan mengenai diri Sian Li. Dan Ki 
Bok sedang menimbang-nimbang dan mencari jalan terbaik untuk membebaskan gadis itu. Dia jatuh cinta 
kepada Sian Li, akan tetapi kalau gadis itu tidak mau bekerja sama dengan Hek-l Lama, terpaksa mereka 
harus berpisah dan dia harus mencarikan jalan terbaik agar gadis itu dapat keluar dari perkampungan yang 
menjadi pusat Hek-l Lama itu secara aman. 


Pada waktu dua orang penjaga melapor tentang munculnya seorang bernama Yo Han mencarinya, Ki Bok 
segera menuju ke pintu gerbang. Begitu melihat Yo Han, teringatlah dia akan pemuda yang dia temui 
bersama Sian Li tempo hari. Pemuda yang menjadi perantara menyampaikan tantangan mendiang Dobhin 
Lama kepada Sin-ciang Taihiap. 


Alisnya berkerut karena pertemuan ini sungguh mengejutkan hatinya. Akan tetapi ia pun diam-diam merasa 
gembira dan menaruh harapan untuk dapat mengadakan hubungan dengan Sin-ciang Taihiap melalui 
'perantara' ini. 


"Ahh, kiranya saudara Yo Han yang datang berkunjung! Selamat datang, dan benarkah bahwa engkau 
hendak bicara dengan aku?" tanya Ki Bok. 


Yo Han memberi hormat. "Benar sekali, dan saya datang untuk bicara tentang nona Tan Sian Li." 


"Silakan masuk, saudara Yo Han. Kita bicara di dalam," ajak Ki Bok, mempersilakan tamunya untuk 
memasuki pondok penjagaan di dekat pintu gerbang. 


Dengan lagak seorang yang jujur dan tidak curiga, Yo Han melangkah masuk mengikuti pemuda tinggi 
tegap yang tampan gagah itu, dan mereka lalu duduk berhadapan di atas bangku, di dalam pondok atau 
gardu penjagaan. 


Ki Bok sudah memberi isyarat kepada para petugas jaga untuk menjauhi gardu supaya mereka berdua 
dapat berbicara dengan leluasa tanpa terdengar orang lain. Karena pemuda itu merupakan seorang tokoh 
penting dalam perkumpulan Lama Jubah Hitam, maka para petugas menghormatinya dan mentaati 
perintahnya. 


"Saudara Yo Han, selamat datang. Aku girang sekali menerima kunjunganmu ini. Angin baik apakah yang 
membawamu ke sini?” 


Diam-diam Yo Han mendongkol, akan tetapi juga waspada sekali. Pemuda di depannya ini sudah dia kenal 
ilmunya, dan ternyata selain lihai, juga cerdik dan licin bagaikan ular, pandai pula bersikap manis budi 
seperti ini. 


Yo Han mengerutkan alis. "Aku datang karena diutus oleh Sin-ciang Taihiap...," katanya sengaja berhenti, 
untuk melihat tanggapan orang itu. 


Wajah Ki Bok tampak berseri mendengar disebutnya pendekar itu. Agaknya harapannya akan semakin 
besar dan kesempatan semakin terbuka untuk dapat mengajak pendekar sakti itu bekerja sama. “Aihh, 
sungguh merupakan kehormatan sekali dan terima kasih atas perhatian Sin-ciang Taihiap yang kami 
kagumi.” 


“Sudahlah, tidak perlu bersandiwara lagi,” kata Yo Han. “Taihiap marah sekali karena kecurangan kalian. 
Tak pernah kami duga bahwa Hek-l Lama, perkumpulan besar yang terhormat itu dapat melanggar janji 
dan melakukan kelicikan dan kecurangan. Bukankah janjinya sebelum bertanding, kalau ketua kalian kalah 
oleh Taihiap, maka Sian Lun akan dibebaskan dan mutiara hitam akan dikembalikan? Mutiara itu memang 
telah diberikan kepada Taihiap, akan tetapi kenapa Sian Lun tidak dibebaskan, sebaliknya adikku Sian Li 
malah ditangkap pula? Pantaskah hal securang itu dilakukan oleh orang-orang Hek-l Lama yang gagah? 
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Sepatutnya hanya dilakukan orang-orang pengecut, bukan anggota perkumpulan pejuang yang 
menganggap dirinya pahlawan.” 


Ki Bok tidak marah mendengar umpat caci ini. Hal ini saja sudah membuktikan bahwa dia memang cerdik 
dan mampu mengendalikan perasaan hatinya. Dia malah tersenyum ramah. 


“Harap tenang dan bersabar, saudara Yo Han, atau lebih baik kusebut Yo-toako (Kakak Yo) saja karena 
tadi engkau mengatakan bahwa engkau adalah kakak Nona Sian Li. Benarkah itu?” 


Yo Han mengangguk. “Aku adalah kakak misan Tan Sian Li,” jawabnya. 


Dia tidak berterus terang, akan tetapi juga tidak terlalu membohong, karena bukankah dia juga termasuk 
kakak dari gadis itu, walau pun bukan kakak misan melainkan kakak seperguruan? Dia juga merasa seperti 
anak sendiri dari orang tua gadis itu, maka sudah sepatutnya kalau dia mengakui gadis itu sebagai 
adiknya. 


“Bagus, kalau begitu aku pun dapat bicara terus terang. Sesungguhnya, Sian Lun telah setuju untuk 
membantu perjuangan kami melawan orang-orang Mancu. Oleh karena itu, dia sengaja menawan sumoi- 
nya agar suka pula bekerja sama dengan kami. Sekarang, Nona Sian Li menjadi tamu kami, bukan 
tawanan dan diperlakukan dengan baik dan terhormat. Kami menunggu sampai Nona Sian Li juga 
menyetujui sikap suheng-nya, dan mau pula bekerja sama dengan kami. Bahkan kami mengharapkan agar 
engkau suka menyampaikan himbauan kami kepada Sin-ciang Taihiap untuk bergabung dengan kami, 
bersama-sama menentang penjajah Mancu.” 


“Hemm, aku tidak tahu apakah Taihiap suka menerima ajakan itu atau tidak. Yang jelas, dia marah sekali 
karena janji yang merupakan taruhan pertandingan itu dilanggar. Pula, bagaimana aku dapat percaya 
bahwa adikku Sian Li diperlakukan dengan baik di sini sebelum aku bertemu dengannya dan melihatnya 
sendiri?” 


“Engkau ingin bertemu dengan adikmu itu, Yo-toako? Baik, baiklah, tentu saja engkau boleh dan dapat 
bertemu dengannya. Akan tetapi tentu saja kita harus terlebih dahulu menghadap Suhu dan minta 
persetujuannya.” 


“Menghadap ketua kalian Dobhin Lama?” 
“Tidak, menghadap Suhu Lulung Lama,” jawab Ki Bok singkat. 


Yo Han merasa heran, akan tetapi diam saja tanpa bertanya lagi. Dia mengikuti Cu Ki Bok yang 
mengajaknya memasuki perkampungan itu. Di rumah induk, dia dibawa Cu Ki Bok ke ruangan depan 
rumah besar itu, dan di situ Yo Han tidak saja melihat Lulung Lama, akan tetapi juga para tokoh lain. Di 
tengah ruangan depan itu tergeletak sebuah peti mati. 


Diam-diam Yo Han terkejut. Kini mengertilah dia mengapa dia diajak menghadap Lulung Lama, bukan 
Dobhin Lama. Kiranya ketua perkumpulan Hek-l Lama itu telah meninggal dunia! Padahal, kemarin masih 
bertanding dengan dia. 


Jika begitu, agaknya kakek yang sudah tua renta itu terlalu memaksa diri mengerahkan tenaga pada waktu 
bertanding sehingga tubuh yang sudah tua itu kehabisan tenaga dan tewas. Mungkin ketika dia duduk 
bersila sesudah selesai bertanding kemarin, dan diam saja melihat kecurangan anak buahnya yang 
mengeroyok, kakek itu sudah tewas. 


Kalau benar demikian, bukan Dobhin Lama yang curang, melainkan Lulung Lama dan anak buahnya. Juga 
penangkapan atas diri Sian Li tentu telah diatur oleh Lulung Lama. Buktinya, sesudah Dobhin Lama 
merasa kalah, kakek tua itu mengembalikan mutiara hitam dan menyuruh Lulung Lama membebaskan 
Sian Lun. 

“Siapa yang meninggal dunia itu?” tanya Yo Han, pura-pura terkejut dan tidak tahu. 

“Dia adalah ketua kami...“ 


“Dobhin Lama yang bertanding melawan Sin-ciang Taihiap?” Yo Han bertanya. 
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Cu Ki Bok menganggukkan kepala. Kesempatan ini digunakan oleh Yo Han untuk cepat menghampiri peti 
mati dan berlutut di depan peti mati sambil mengeluarkan kata-kata yang bernada sedih penuh penyesalan. 


“Losuhu, maafkan saya. Sungguh saya menyesal sekali bahwa Losuhu tewas karena pertandingan 
melawan Sin-ciang Taihiap. Bagaimana pun, saya turut merasa menyesal karena saya yang menjadi 
perantara. Akan tetapi, Taihiap tak sengaja melukai Losuhu, Taihiap tidak pernah mau membunuh 
lawannya. Sayangnya, setelah Losuhu tidak ada, para anak buah Losuhu berbuat curang, tidak menepati 
janji. Bukan saja Sian Lun tidak dibebaskan, bahkan adikku Sian Li ditawan. Losuhu, saya menyesal sekali. 
Andai kata Losuhu tidak meninggal, tentu adik saya tidak ditawan...“ 


Sementara itu, Ki Bok telah mendekati Lulung Lama dan menerangkan siapa adanya pemuda yang berlutut 
di depan peti mati itu. Setelah mendengar keterangan muridnya, Lulung Lama bangkit dan menghampiri Yo 
Han. 


“Saudara Yo, bangkitlah. Mati hidup berada di tangan Tuhan dan tidak ada yang perlu disesalkan. Juga 
kami tidak melanggar janji. Ketahuilah bahwa Liem Sian Lun dengan suka rela berada di sini, bukan kami 
tawan. Dia memang telah sadar dan ingin berjuang bersama kami menentang penjajah Mancu. Dialah 
yang menghendaki agar sumoi-nya ikut pula membantu perjuangan kami yang suci. Maka, tidak salah 
kiranya kalau engkau suka membujuk Sin-ciang Taihiap agar suka bekerja sama pula dengan kami.” 


Yo Han bangkit dan memberi hormat kepada Lulung Lama, lalu berkata dengan suara mengandung 
penasaran. “Saya datang sebagai utusan Taihiap yang menuntut supaya Liem Sian Lun dan adikku Tan 
Sian Li dibebaskan dari sini, sesuai perjanjian.” 


“Omitohud, sudah pinceng katakan bahwa kami tidak menawan Liem Sian Lun dan...” 
“Bagaimana saya dapat percaya kalau tidak bertemu sendiri dengan adik saya?” 


Lulung Lama yang telah mendengar penjelasan muridnya, tersenyum dan mengangguk. “Baiklah, saudara 
Yo Han. Engkau boleh bertemu dengan adikmu itu. Ki Bok, antarkan dia bertemu dengan Nona Tan Sian 
Li.” 


Cu Ki Bok mengajak Yo Han meninggalkan ruangan itu. Yo Han girang bahwa mereka itu agaknya sama 
sekali tidak pernah menyangka bahwa dialah sebenarnya Sin-ciang Taihiap. Kini Ki Bok mengajaknya ke 
bagian belakang perkampungan yang luas itu dan akhirnya dia melihat Sian Li yang duduk seorang diri di 
ruangan depan sebuah pondok. 


Ketika tadi diajak pergi ke tempat itu, diam-diam Yo Han memperhatikan dan dia tahu bahwa di tempat itu 
terdapat amat banyak orang yang diam-diam melakukan penjagaan sehingga untuk mengajak Sian Li dan 
Sian Lun melarikan diri dari tempat itu bukanlah merupakan pekerjaan yang mudah. Dia juga tadi melihat 
bahwa di ruang perkabungan terdapat banyak sekali orang yang tentu mempunyai ilmu kepandaian tinggi. 
Dia melihat pula orang-orang Nepal yang bertubuh tinggi besar, juga orang-orang Han yang melihat 
pakaian mereka mudah diduga bahwa mereka adalah orang-orang Pek-lian-kauw. 


Ketika Sian Li yang sedang termenung memikirkan sikap Sian Lun yang aneh, berubah sama sekali dan 
menjadi seperti boneka yang memuakkan di bawah pengaruh Pek-lian Sam-li, melihat ada orang datang 
menghampirinya, ia mengangkat muka. 


la girang melihat Cu Ki Bok yang amat baik kepadanya itu. Akan tetapi ketika ia melihat orang ke dua, ia 
terbelalak saking kagetnya. Sama sekali tidak disangkanya bahwa Yo Han akan muncul begitu saja, secara 
terang-terangan, di tempat itu. Karena ia tidak tahu bagaimana maksud Yo Han dengan kemunculannya, 
maka ia pun tidak berani lancang membuka suara dan hanya memandang dengan mata terbelalak. 


“Li-moi, syukurlah engkau dalam keadaan selamat dan sehat!” Yo Han berteriak sambil menghampiri dan 
memegang kedua tangan gadis itu. 


Melihat sikap Yo Han yang wajar saja, Sian Li merasa lega. Apa lagi ia pun percaya bahwa Cu Ki Bok 
adalah seorang pemuda yang baik dan yang ingin menolongnya. 


“Han-ko, bagaimana engkau bisa datang ke sini?” 
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“Aku sedang menjadi utusan Sin-ciang Taihiap untuk menyampaikan tuntutan kepada Hek-l Lama supaya 
engkau dan suheng-mu itu dibebaskan, Li-moi. Mereka mengatakan bahwa engkau beserta Sian Lun mau 
bekerja sama dengan mereka dan tidak ditahan, maka aku minta agar dapat melihat dengan mata sendiri 
dan dapat bicara denganmu.” 


“Selama ini aku memang diperlakukan dengan baik di sini, Koko, sebagai tamu. Ada pun Suheng...” ia 
ragu-ragu untuk melanjutkan kata-katanya. 


Yo Han memotong dan berkata kepada Cu Ki Bok, suaranya mengandung penasaran. “Aku menuntut agar 
adikku dibebaskan sekarang juga. Kalau tidak, aku tidak akan pergi dari sini, aku harus menemani adik 
misanku ini!” 


Ki Bok tersenyum. “Yo-toako, engkau melihat sendiri bahwa Nona Tan Sian Li dalam keadaan sehat dan 
selamat. Sebaiknya kalian bicara berdua di sini, untuk membuktikan bahwa kalian di sini diberi kebebasan 
dan bukan menjadi tahanan.” Setelah berkata demikian, Ki Bok meninggalkan mereka berdua di ruangan 
depan pondok itu. 


Setelah Ki Bok pergi, segera Sian Li berkata, “Han-ko, duduklah. Kau tahu, Cu Ki Bok itu ternyata baik 
sekali. Dia bersungguh-sungguh hendak menolongku.” 


la lalu menceritakan tentang pertolongan Ki Bok pada saat ia hendak dinodai pangeran Nepal. Setelah 
menceritakan semua pengalamannya sejak ditangkap oleh suheng-nya sendiri, ia bertanya, “Akan tetapi 
kenapa engkau malah muncul di sini secara berterang, Han-ko? Bagaimana kalau mereka tahu siapa 
sebenarnya engkau?” 


“Aku sengaja masuk ke sini supaya nanti dapat membantu kalau orang-orang kang-ouw yang sudah 
kuhubungi datang menyerbu. Kita sendiri tidak mungkin mampu melawan mereka yang jumlahnya amat 
banyak. Aku sudah minta bantuan orang-orang kang-ouw, sedangkan saudara Gak Ciang Hun beserta 
ibunya melapor kepada para pendeta Lama dan pasukan pemerintah di Tibet mengenai usaha 
pemberontakan Lulung Lama. Bagai mana kabarnya dengan suheng-mu? Di mana dia sekarang?” 


Mendengar pertanyaan ini, wajah Sian Li berubah muram. la mengepal tinju tangannya. “Dia telah tersesat, 
menyeleweng dan kalau ada kesempatan akan kuhajar dia!” 


Yo Han terkejut. “Li-moi, apa yang terjadi?” 


“Huh, jahanam keparat itu, pengkhianat busuk itu! Dia sudah merendahkan diri menjadi antek mereka. Dia 
terbujuk oleh perempuan-perempuan hina Pek-lian-kauw, dan malah menipuku, menangkapku ketika aku 
hendak menolongnya.” 


Melihat gadis itu seperti akan menangis, Yo Han dapat menduga betapa sakit rasa hati gadis itu. Tentu 
Sian Li mencinta suheng-nya dan sekarang amat kecewa melihat ulah suheng-nya. 


“Li-moi, sebenarnya bagaimana watak dan sikap suheng-mu selama ini, sebelum dia tertawan oleh 
gerombolan ini?” 


Sian Li mengerutkan alisnya. “Selama ini dia baik, setia dan membelaku. Akan tetapi agaknya dia sudah 
tergila-gila kepada Pek-lian Sam-li, dan agaknya demi perempuan-perempuan itu, dia tidak segan untuk 
mengkhianatiku.” 


Muka Sian Li merah sekali. Jelas bahwa dia menahan diri agar tidak menangis karena ia memang merasa 
penasaran dan kecewa bukan main kalau mengenang sikap Sian Lun kepadanya. 


Yo Han merasa kasihan kepada gadis itu. “Li-moi, engkau jangan khawatir, aku pasti akan berusaha 
sekuat tenaga untuk membebaskan dia.” 


Sepasang mata itu terbelalak. “Apa maksudmu? Untuk apa bersusah payah memikirkan dia? Dia sama 
sekali tidak minta dibebaskan... hemm, aku hanya ingin menghajarnya, membunuhnya!” 


“Li-moi, tenang dan bersabarlah. Ada sesuatu yang aneh dengan sikap suheng-mu itu. Kalau biasanya ia 
berwatak baik, maka sikapnya sekarang ini tidak wajar. Aku menduga bahwa ia tentu berada di bawah 
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pengaruh sihir. Ingat, para pendeta Lama, orang-orang Pek-lian-kauw dan orang-orang Nepal adalah ahli- 
ahli sihir yang pandai.” 


Sian Li termenung dan menundukkan kepalanya. la pun sudah menduga akan hal itu, akan tetapi 
bagaimana pun hatinya tetap merasa panas dan tidak senang melihat sikap Sian Lun yang demikian akrab 
dan mesra terhadap tiga orang wanita Pek-lian-kauw itu. Wajahnya menjadi semakin merah karena 
sekarang ia teringat akan ucapan Cu Ki Bok bahwa sikapnya itu bisa disangka orang sebagai tanda bahwa 
ia cemburu. Cemburukah ia terhadap Pek-lian Sam-li yang demikian mesra dengan Sian Lun? 


Bagaimana pun juga, tentu saja dia merasa tidak enak. Sian Lun sudah dianggapnya sebagai suheng-nya 
yang baik dan setia, bahkan dia tahu bahwa suheng-nya itu jatuh cinta kepadanya. Baik ia membalas cinta 
itu ataukah tidak, tetap saja hatinya tidak enak sekali melihat betapa suheng-nya menjadi kekasih tiga 
orang Pek-lian-kauw dan sudah mengkhianatinya. 


“Ingatlah, Li-moi, engkau tadi menceritakan bahwa engkau juga terkena pengaruh sihir pangeran Nepal itu 
dan untung ada Cu Ki Bok yang menolongmu. Nah, kuat dugaanku bahwa demikian pula halnya suheng- 
mu itu. Karena pengaruh sihir, dia mau melakukan apa saja. Kita lihat saja nanti kalau dia sudah sadar dan 
tidak lagi terpengaruh oleh sihir mereka.” 


“Kapankah penyerbuan itu akan terjadi?” tanya Sian Li yang mulai ragu-ragu tentang keadaan suheng-nya, 
meski pun ia yakin bahwa setelah melihat sikap Sian Lun, kiranya tidak akan mungkin lagi baginya untuk 
membalas cinta pemuda itu. 


“Menurut perhitungan, malam ini mereka akan datang untuk mengepung dan menyerbu tempat ini. Kita 
harus membantu dari dalam untuk membebaskan suheng-mu dari cengkeraman mereka, baru melarikan 
diri keluar ketika penyerbuan terjadi.” 


Mereka menghentikan percakapan ketika nampak Cu Ki Bok datang menghampiri ke arah mereka. “Dia 
orang baik Han-ko. Kurasa hanya dialah yang mempunyai landasan bersih dalam perjuangan melawan 
orang-orang Mancu.” 


“Akan tetapi bukankah dia murid Lulung Lama?” 


“Benar, akan tetapi dia mengatakan bahwa andai kata aku tidak mau bekerja sama dengan mereka, dia 
tetap akan mencarikan jalan agar aku dapat lolos dari tempat ini.” 


“Hemm, agaknya dia cinta padamu, Li-moi.” 


Sian Li mengerutkan alisnya. “Entahlah, akan tetapi aku yakin bahwa dia orang baik.” Percakapan terpaksa 
dihentikan dulu karena Ki Bok yang berjalan santai menghampiri mereka telah tiba di situ. Dia tersenyum 
ramah. 


“Bagaimana, Yo-toako. Sudah yakinkah engkau sekarang bahwa kami tak menganggap adikmu sebagai 
tawanan melainkan sebagai tamu?” 


Yo Han bangkit berdiri dan memandang marah. “Biar pun diperlakukan dengan baik dan dianggap sebagai 
tamu, tetap saja adikku ini adalah tamu yang dipaksa dan ditahan di sini. Aku menuntut agar adikku 
dibebaskan sekarang juga dan ikut dengan aku pergi. Kalau tidak, terpaksa aku akan tinggal di sini 
menemaninya!” 


Melihat sikap ini, Ki Bok lalu mendekati Yo Han dan berkata dengan suara perlahan. “Yo-toako, apakah 
adikmu belum menceritakan semuanya? Sebaiknya engkau jangan membuat keributan karena kalau terjadi 
hal itu, aku sendiri takkan dapat melindungimu. Ketahuilah bahwa perkumpulan kami adalah pejuang- 
pejuang yang gigih dan kalau ada yang menentang akan dibunuh. Suhu sedang mengharapkan agar Sian 
Li suka bekerja sama membantu perjuangan, demikian pula Sin-ciang Taihiap. Andai kata Sian Li tidak 
mau pun, tak perlu menggunakan kekerasan dan percayalah, aku yang akan menjamin bahwa Sian Li akan 
dapat lolos dari sini dengan selamat.” 


Yo Han memandang penuh selidik. “Hemm, engkau adalah seorang tokoh di sini, bagai mana engkau 
hendak melindungi Li-moi? Apa maksudmu melindunginya mati-matian? Tanpa sebab yang jelas 
bagaimana kami berdua dapat mempercayaimu?” 
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“Han-ko, aku percaya padanya. Dia sudah membuktikannya!” kata Sian Li yang merasa tidak enak 
terhadap Ki Bok. 


“Justru perlindungannya itu patut dicurigai, Li-moi. Bukankah dia ini seorang di antara mereka yang 
memusuhi engkau dan suheng-mu? Tanpa alasan yang kuat, bagaimana mungkin dia melindungimu tanpa 
pamrih yang buruk?” 


Mendengar ucapan Yo Han itu, Ki Bok segera berkata dengan terus terang, “Baiklah, Yo-toako, aku 
membuat pengakuan. Aku bersedia melakukan apa pun untuk Sian Li dengan taruhan nyawaku karena aku 
jatuh cinta padanya.” 


“Ki Bok...” Sian Li berseru kaget dan memandang wajah pemuda peranakan Tibet itu. 


Tadinya ia hanya menganggap Ki Bok seorang yang baik sekali kepadanya, sama sekali tidak pernah 
menyangka bahwa pemuda itu jatuh cinta padanya. Dan kini pemuda itu membuat pengakuan sedemikian 
jujurnya di depan Yo Han! 


Cu Ki Bok menghela napas panjang sambil memandang kepada gadis itu. “Maafkan aku, Sian Li. Terpaksa 
aku harus berterus terang. Aku merasa kagum dan jatuh cinta padamu, dan tak peduli apakah engkau 
akan membalas cintaku, tak peduli apakah akan menerima atau menolak ajakan kerja sama, tetap saja aku 
harus membebaskan dirimu. Karena itulah, kuharap kalian berdua bersabar dan tidak membuat keributan. 
Aku akan mencarikan kesempatan sebaik dan seamannya untuk kalian.” 


Yo Han mengangguk-angguk. “Kalau begitu, aku akan tinggal di sini menemani Li-moi, harap saudara Cu 
Ki Bok menyampaikan kepada pimpinan di sini.” 


“Baik, Yo-toako, aku akan melaporkan kepada Suhu,” berkata Ki Bok yang segera pergi meninggalkan 
mereka. 


Ketika melihat para penjaga mendekat, dia berbisik kepada mereka agar melakukan penjagaan yang ketat, 
dan juga memberi tahu bahwa Yo Han adalah kakak misan Sian Li yang tinggal di situ pula untuk 
menemani adiknya. 


Di pondok itu memang terdapat dua buah kamar, maka Yo Han dapat menempati kamar yang ke dua. 
Akan tetapi setelah Ki Bok pergi, Yo Han dan Sian Li yang sejak tadi diam termenung, masih bercakap- 
cakap di ruangan depan. 


“Kiranya dia jatuh cinta padamu, Li-moi,” kata Yo Han melihat gadis itu termenung saja. 


Sian Li menarik napas panjang. “Sungguh sama sekali tidak pernah aku memikirkan hal itu, tak pernah 
menduganya. Begitu beraninya mengaku cinta!” Wajah gadis itu berubah kemerahan. 


“Jangan marah kepadanya, Li-moi. Aku bahkan kagum, karena ia seorang laki-laki yang jantan, gagah dan 
jujur. Sekarang yang terpenting kita harus mencari di mana adanya suheng-mu. Aku ingin bertemu 
dengannya dan kalau mungkin akan kusadarkan dia dari pengaruh sihir.” 


“Bagaimana jika dia tidak terpengaruh sihir, melainkan kalau dia memang menyeleweng dan tersesat, Han- 
ko? Menurut keterangan Ki Bok, Suheng memang telah terpikat oleh Pek-lian Sam-li.” Di dalam suara 
gadis itu masih terkandung kemarahan terhadap Sian Lun. 


“Kalau memang demikian, aku akan berusaha untuk menyadarkan dan mengingatkan dia agar kembali ke 
jalan benar. Bagaimana pun juga dia adalah suheng-mu dan perlu diingatkan kalau dia tergoda, Li-moi.” 


“Terserah kepadamu, Han-ko. Namun, kita harus berhati-hati sekali karena biar pun aku kelihatan bebas, 
tetapi setiap gerak-gerikku diamati dan sedikit saja mereka itu curiga, tentu mereka akan langsung 
mengepung dan mengeroyok kita. Aku mengkhawatirkan keselamatanmu, Han-ko, karena kalau mereka 
tahu bahwa engkau adalah Sin-ciang Taihiap, tentu mereka takkan memberi ampun. Engkau telah 
membunuh Dobhin Lama.” 


Yo Han menggeleng kepala. “Aku tidak membunuhnya. Ketika kami bertanding, biar pun aku dapat 
mematahkan tongkatnya, akan tetapi aku tidak melukainya. Dia tewas karena usianya yang sudah tua, dan 
agaknya ia telah terlalu memaksa diri sehingga kehabisan tenaga. Tentu aku akan berlaku hati-hati sekali 
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untuk menyelidiki suheng-mu. Sebaiknya engkau gambarkan keadaan perkampungan ini dan di mana aku 
dapat mencari Sian Lun.” 


Mereka berbisik-bisik dan Sian Li memberi gambaran tentang perkampungan di situ. Setelah mendapat 
keterangan jelas, mereka lalu memasuki pondok..... 


Kekkkkkkkkkkkkkk kakak 


Perkampungan dalam rimba itu terdiri dari beberapa buah bangunan yang cukup besar dan dikelilingi 
pagar bambu yang runcing dan dijaga ketat. Yo Han termenung di dalam kamarnya, memikirkan jalan baik 
untuk dapat menyelamatkan Sian Li dan Sian Lun. 


Pemuda ini merasa prihatin sekali. Dia maklum bahwa serbuan orang-orang kang-ouw dan terutama sekali 
para pendeta Lama dan pasukan Tibet akan menimbulkan perang atau pertempuran yang mati-matian di 
tempat itu. Dia membayangkan dengan hati sedih bahwa pertempuran itu tentu akan mengakibatkan 
tewasnya banyak orang. 


Dia sendiri tak pernah mau menggunakan ilmu kepandaiannya untuk membunuh orang lain. Dia tak pernah 
menilai jahat kepada orang lain karena dia maklum bahwa seorang yang dianggap jahat dan melakukan 
perbuatan yang jahat, sebetulnya hanyalah orang yang sedang menderita penyakit saja. 


Orang yang menyeleweng dari pada kebenaran adalah orang sakit. Bukan badannya yang sakit, melainkan 
batinnya. Akan tetapi, seperti juga penyakit badan, penyakit batin ini suatu waktu akan dapat sembuh pula. 
Sedangkan orang yang sehat batinnya, sekali waktu mungkin saja jatuh sakit. 


Setiap orang mengakui bahwa tidak ada seorang pun manusia yang sempurna. Yang sempurna hanyalah 
Tuhan. Setiap orang manusia sudah pasti mempunyai kesalahan, setiap orang manusia berdosa. Dan kita 
sendiri, setiap orang dari kita, juga seorang manusia, karenanya kita masing-masing ini adalah orang 
berdosa dan bersalah. 


Oleh karena itu, pantaskah kita mencela orang lain yang bersalah? Orang itu sama saja dengan kita, hanya 
macam kesalahan atau macam dosanya saja yang berbeda, ada yang kadarnya besar ada yang kecil. 
Akan tetapi, kita ini senasib sependeritaan, takkan dapat lepas dari pada kesalahan, dari pada dosa. 


Seyogianya kalau melihat orang lain berdosa, kita membantunya dengan petunjuk dan peringatan, seperti 
melihat orang lain sakit, sepatutnya kita memberi obat dan hiburan. Jangan melihat orang lain terperosok 
ke dalam lumpur, malah kita injak lagi kepalanya! Uluran tangan untuk menariknya keluar dari lumpur 
merupakan kewajiban yang luhur. 


Yo Han teringat kembali akan ancaman pertempuran. la menghela napas panjang. Apa yang dapat dia 
lakukan? 


Di dunia ini penuh dengan perang. Perang merupakan korban api besar yang timbul dari percikan api kecil. 
Dimulai dari konflik atau pertentangan dalam batin setiap manusia sendiri. Konflik yang timbul karena 
adanya keinginan-keinginan yang tak ada habisnya. 


Konflik dalam batin sendiri ini mencuat keluar menimbulkan konflik antar pribadi, karena bentrokan 
kepentingan, bentrokan keinginan, saling berebut kebenaran, berebut nikmat sendiri. Konflik-konflik antar 
pribadi ini bisa membengkak menjadi konflik antar keluarga, antar golongan, kemudian berkobar menjadi 
konflik antar bangsa dan antar negara yang menimbulkan perang. 


Yo Han telah memesan pada para orang kang-ouw untuk membantunya membebaskan Sian Lun dan Sian 
Li. Dia pun sudah minta kepada mereka agar jangan membunuh dan setelah kedua orang muda itu dapat 
diselamatkan, supaya para orang kang-ouw tidak mencampuri perang yang terjadi antara pasukan Tibet 
dan para pemberontak. Ia sendiri pun tidak akan ikut campur dengan pertempuran itu. Dia hanya ingin 
melindungi Sian Li dan Sian Lun agar dapat lolos dari tempat itu dengan selamat. 


Setelah Ki Bok melaporkan tentang Yo Han yang berkunjung sebagai utusan Sin-ciang Taihiap dan 
sekarang pemuda itu tidak mau pergi karena menuntut dibebaskannya Sian Li, Lulung Lama segera 
memanggil semua pimpinan dan pembantunya untuk diadakan perundingan. Mereka semua berkumpul di 
bangunan induk, di suatu ruangan yang luas di mana selalu dipergunakan untuk mengadakan pertemuan. 
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Mereka semua berkumpul dan karena waktu itu sedang terjadi perkabungan kematian Dobhin Lama, maka 
seluruh pimpinan dan pembantu yang tadinya bertugas di luar, telah berkumpul pula untuk berkabung. 
Lengkaplah mereka yang kini berada di ruangan itu. 


Lulung Lama yang ditemani muridnya, Cu Ki Bok, duduk di kursi pimpinan. Belasan orang pendeta Lama 
jubah hitam yang menjadi pembantu-pembantunya ikut hadir pula. Gulam Sing, Pangeran dari Nepal itu 
pun hadir bersama para pembantunya, termasuk Badhu dan Sagha. Dari pihak Pek-lian-kauw, selain Pek- 
lian Sam-li juga hadir tiga orang tosu Pek-lian-kauw yang datang melayat. Hek-pang Sin-kai juga hadir 
bersama empat orang rekannya. Jumlah mereka yang berada di ruangan itu tak kurang dari empat puluh 
orang. Di dekat Pek-lian Sam-li duduk pula Liem Sian Lun. 


Wajah tampan Sian Lun yang biasanya cerah itu kini nampak agak muram. Kerut merut di antara kedua 
alisnya, pandang matanya yang sayu, mulutnya yang agak cemberut itu menggambarkan betapa dia tidak 
tenang dan tidak senang. 


Pek-lian Sam-li agaknya sudah salah perhitungan terhadap pemuda ini. Memang dalam kesempatan 
pertama, Sian Lun yang masih hijau dalam hal pengalaman itu mudah saja mereka rayu dan mereka 
jatuhkan. Sian Lun dibakar oleh nafsunya sendiri. Apa lagi tiga orang wanita Pek-lian-auw itu 
menggunakan kekuatan sihir. 


Pemuda itu bertekuk lutut dan melakukan apa saja yang mereka kehendaki. Bahkan dia mentaati saat 
mereka menyuruh dia menawan sumoi-nya sendiri, wanita pertama yang pernah menjatuhkan hatinya! Dan 
ia bahkan menganggap perbuatan itu sebagai bagian dari perjuangan mereka, karena para pimpinan itu 
menghendaki agar dia menawan dan membujuk Sian Li sehingga gadis itu mau pula membantu 
perjuangan mereka. 


Kesalahan perhitungan Pek-lian Sam-li adalah bahwa mereka mengira Sian Lun sudah benar-benar setia 
kepada mereka, mengira bahwa mereka sudah dapat menundukkan pemuda itu dengan kecantikan 
mereka sehingga mereka menjadi lengah dan tidak lagi mempergunakan kekuatan sihir untuk menguasai 
Sian Lun. Dan dalam keadaan sadar sepenuhnya inilah Sian Lun mulai merasa menyesal. 


Nafsu bagaikan gelembung sabun. Kesenangan yang didatangkannya hanya selewatan saja, disusul 
kebosanan karena nafsu mendorong kita mengejar yang baru, yang belum kita miliki. Kita dipermainkan 
nafsu bagaikan anak kecil dipermainkan mainan-mainan. Mainan lama yang dahulunya amat disenangi, 
mendatangkan bosan dan diganti mainan baru yang mengasyikkan. 


Daya tarik tiga orang wanita Pek-lian-kauw itu berkurang kekuatannya sehingga Sian Lun mulai dapat 
melihat betapa perbuatanaya selama ini amat memalukan. Dia telah membiarkan dirinya menjadi boneka, 
menjadi permainan tiga orang wanita itu. Bahkan dia begitu buta sehingga tidak melihat bahwa dia 
diperalat. 


la mau saja melakukan penipuan untuk menawan Sian Li secara amat curang. Padahal dia amat mencinta 
sumoi-nya itu. Dia merasa malu, malu kepada Sian Li, malu kepada diri sendiri dan kalau dia 
membayangkan betapa guru-gurunya akan mendengar tentang dirinya, betapa kedua orang gurunya yang 
sudah melepas budi besar kepadanya, yang menganggap dia seperti anak sendiri, akan merasa berduka, 
kecewa dan menyesal, ingin Sian Lun menjerit-jerit dan menangis. Namun, semua telah terlambat. 


la telah mengkhianati sumoi-nya. Perjuangan menentang penjajah Mancu memang baik dan tiap pendekar 
sepatutnya bangga bila membantu perjuangan membebaskan rakyat dan tanah air dari cengkeraman 
penjajah Mancu. Tapi, bagaimana mungkin perjuangan itu dapat melalui jalan yang benar kalau dipimpin 
orang-orang sesat seperti Pek-lian Sam-li dari Pek-lian-kauw, para pemberontak Nepal dan pemberontak 
Tibet? 


Malam tadi, walau pun ada Pek-lian Sam-li yang menemaninya, dia tidak dapat tidur memikirkan Sian Li. 
Dia merasa bersalah kepada sumoi-nya itu dan merasa menyesal sekali. Ia harus bisa membebaskan 
sumoi-nya, dan sudah mengambil keputusan untuk minta kepada Lulung Lama agar Sian Li dibiarkan 
bebas. Kalau permintaannya ditolak, dia pun akan menyatakan tidak mau lagi membantu mereka! Dan sore 
hari ini, Lulung Lama memanggil semua sekutunya untuk mengadakan pertemuan di ruangan luas itu. 


Setelah memberi salam kepada semua orang, Lulung Lama berkata dengan suara yang lantang, “Kita telah 
mengadakan persiapan dan penjagaan untuk menyambut datangnya Sin-ciang Taihiap yang pasti akan 
datang ke sini untuk membebaskan Nona Tan Sian Li. Akan tetapi sampai hari ini, dia tidak muncul dan 
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mengirim utusan untuk menuntut supaya nona itu kita bebaskan. Padahal, seperti kalian ketahui, kita 
menghendaki agar Nona Tan Sian Li dan juga kalau mungkin Sin-ciang Taihiap sendiri, suka bekerja sama 
dengan kita menentang penjajah Mancu. Bila dia tak mau kita tidak bisa membebaskan Nona Tan Sian Li 
karena ia sudah mengetahui semua rahasia pergerakan kita. Bagai mana pendapat anda sekalian?” 


Melalui penterjemahnya Pangeran Gulam Sing lalu berkata, “Siapakah utusan Sin-ciang Taihiap itu? Di 
mana dia sekarang? Seharusnya dia itu ditangkap ketika datang ke sini.” 


“Suhu, biarlah teecu (saya) yang menjelaskan, karena teecu mengetahui dengan jelas,” kata Cu Ki Bok 
kepada Lulung Lama yang mengangguk setuju. 


Setelah mendapat persetujuan gurunya, Ki Bok mulai memberi keterangan. “Utusan itu bernama Yo Han 
dan dia adalah kakak misan Nona Tan Sian Li. Dia pula yang menjadi perantara ketika aku mengajukan 
tantangan kepada Sin-ciang Taihiap untuk bertanding melawan ketua kita mendiang Dobhin Lama. Ketika 
dia mendengar bahwa kita tidak akan membebaskan Nona Tan Sian Li, Yo Han berkeras tidak mau pergi 
dan hendak menemani Nona Tan Sian Li di sini. Sekarang, dia masih berada di sini, di pondok yang 
menjadi tempat tinggal nona itu. Aku juga sudah memesan kepada para penjaga agar melakukan 
pengawasan yang ketat.” 


Gulam Sing yang masih merasa penasaran karena dia gagal memperkosa Sian Li, berkata, “Kalau begitu, 
Yo Han itu dan juga gadis itu harus dihadapkan ke sini sekarang juga! Kita paksa nona itu bekerja sama, 
dan kita paksa pula utusan itu untuk membujuk Sin-ciang Taihiap agar mau datang ke sini dan bekerja 
sama pula. Kalau mereka tidak mau, kita bunuh saja mereka!” 


Karena pendapat ini dianggap benar, dan demi keselamatan serta kepentingan mereka agar rahasia 
persekutuan mereka tidak sampai terbongkar, semua orang mengangguk setuju. Juga Lulung Lama 
mengangguk-angguk. 


Tentu saja Cu Ki Bok menjadi khawatir sekali. Dia tahu bahwa akan sulit bahkan hampir tidak mungkin 
membujuk Sian Li supaya mau bekerja sama. Nasib gadis itu sekarang terancam bahaya maut. Dan 
mungkin saja untuk menyenangkan hati Pangeran Gulam Sing, sekutu yang dianggap kuat dan dapat 
diandalkan itu, gurunya akan menyerahkan Tan Sian Li kepadanya. 


Dia dapat membayangkan betapa ngerinya nasib gadis yang dicintanya itu bila terjatuh ke tangan Gulam 
Sing. Akan tetapi, sebelum dia sempat menemukan kata-kata untuk membantah dan membela Sian Li, 
tiba-tiba Sian Lun sudah bangkit berdiri. 


“Losuhu, biar aku yang memanggil mereka ke sini!” tanpa menanti jawaban, Sian Lun sudah melangkah 
cepat, keluar dari ruangan itu. 


Cu Ki Bok sudah tahu bahwa Sian Lun telah mengkhianati Sian Li dan dia amat dibenci gadis itu. Kalau 
Sian Lun yang pergi memanggil Sian Li dan Yo Han, tentu akan terjadi keributan, apa lagi dia tidak suka 
dan tidak percaya kepada pemuda yang begitu mudah terjatuh ke dalam bujuk rayu tiga orang wanita 
seperti Pek-lian Sam-li. 


“Dia tidak semestinya pergi. Dia belum dapat dipercaya benar!” serunya. 


“Ha-ha-ha, biarlah aku saja yang memanggil mereka!” kata Pangeran Gulam Sing yang segera berlari 
keluar, diikuti oleh Badhu, Sagha dan beberapa orang pembantunya. 


Pek-lian Sam-li yang juga mengkhawatirkan Sian Lun yang kini sudah tidak lagi mereka pengaruhi dengan 
sihir, bangkit dan berdiri keluar pula. Setelah mereka semua tiba di luar, ternyata Sian Lun sudah tidak 
nampak. Agaknya pemuda itu berlari cepat untuk meninggalkan tempat itu. 


Segera mereka semua melakukan pengejaran ke tempat pemondokan Sian Li. Melihat para pimpinan yang 
tadi mengadakan pertemuan rapat itu kini berlarian ke arah pondok tawanan, para petugas yang 
melakukan penjagaan menjadi terkejut dan mereka pun mengikuti dari belakang. 


Sian Lun memang berlari secepatnya ke pondok di mana Sian Li berada. Dia sudah mengambil keputusan 
nekat. Dia harus membebaskan Sian Li. Jika dia berterus terang kepada Lulung Lama, tidak mungkin 
permintaannya akan dikabulkan. 
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Tadi dia sudah mendengar sendiri rencana mereka. Kalau Sian Li tidak mau menyerah dan bekerja sama, 
mereka akan membunuhnya supaya gadis itu tidak membocorkan rahasia persekutuan mereka. Tidak ada 
jalan lain. Dia harus segera membebaskan Sian Li atau memberi kesempatan kepada Sian Li untuk 
melarikan diri selagi kesempatan itu ada, selagi para pimpinan yang lihai mengadakan pertemuan di 
ruangan itu. Dia akan melindunginya, menjadi perisai, kalau perlu mempertaruhkan nyawa menghadapi 
para penjaga yang mengejar agar Sian Li dapat lari. Dia sudah melakukan dosa besar dan dia harus 
menebusnya sekarang juga selagi masih ada kesempatan. 


Sian Li dan Yo Han terkejut ketika mereka mendengar orang mendorong pintu pondok terbuka dan ketika 
mereka berdua keluar dari dalam kamar masing-masing, mereka melihat Sian Lun dengan wajah pucat 
telah berada di situ. 


“Hemm, jahanam busuk, mau apa engkau ke sini?!” Sian Li membentak, dan seketika kemarahannya 
berkobar begitu dia melihat Sian Lun. Bahkan dia sudah bergerak maju hendak menyerang pemuda itu. 


“Li-moi, jangan terburu nafsu, dengarkan dulu apa kehendaknya,” Yo Han mencegah dan menghampiri 
mereka. 


Sian Lun memandang pada Yo Han, tidak mengenal pemuda itu akan tetapi dia dapat menduga bahwa 
tentu pemuda inilah yang tadi dibicarakan sebagai utusan Sin-ciang Taihiap. Dia tidak peduli dan 
memandang kembali kepada Sian Li. 


“Sumoi, cepat. Engkau larilah sekarang juga, biarkan aku yang akan menghadapi para pengejar. Cepat, 
selagi para pimpinan sedang sibuk mengadakan rapat pertemuan di bangunan induk. Cepat, mereka akan 
membunuhmu kalau engkau tidak mau membantu mereka. Aku telah bersalah, Sumoi, tetapi biarlah 
kesempatan terakhir ini kugunakan untuk menebus dosa. Cepat larilah engkau dari tempat ini, Sumoi.” 


Melihat sikap dan mendengar ucapan suheng-nya itu, Sian Li tertegun. la masih sangsi. Benarkah suheng- 
nya itu telah sadar dan hendak menolongnya? Ataukah ini pun hanya siasat busuk belaka? Agaknya Sian 
Lun maklum pula akan kesangsian sumoi-nya. 


“Lihat, Sumoi. Aku telah membunuh empat orang penjaga di depan. Engkau larilah melalui pintu belakang, 
langsung ke pagar bambu sebelah selatan dan lolos dari sana. Kalau ada yang mengejar, biar aku yang 
akan menghadapi mereka.” 


Sian Li berlari ke depan. Ia melihat betapa empat orang penjaga di situ benar-benar sudah menggeletak 
mandi darah. Diam-diam ia terkejut. Kiranya Sian Lun benar-benar tidak membual. 


la menoleh kepada Yo Han untuk minta pendapatnya. Yo Han juga sejenak tertegun melihat perubahan 
tiba-tiba pada diri Sian Lun itu. Akan tetapi, Yo Han segera dapat menduga bahwa tentu kini Sian Lun telah 
sadar, menyesal dan ingin menebus dosanya! Maka dia pun diam-diam merasa girang sekali. 


“Kalau memang hendak meloloskan diri, marilah kita bertiga lari bersama selagi ada kesempatan!” kata Yo 
Han. 


Akan tetapi pada saat itu, rombongan para pimpinan yang tadi melakukan pengejaran sudah tiba pula di 
depan pondok, dipimpin oleh Pangeran Gulam Sing dan tiga orang Pek-lian Sam-li. 


Melihat ini, Sian Lun terkejut dan dia pun cepat berkata, “Sumoi, pergilah ke belakang. Cepat!” 


Dia sendiri sudah melompat keluar untuk menyambut para pengejar. Dia tahu bahwa bicara dengan 
mereka pun tidak ada gunanya lagi. Dia sudah membunuh empat orang penjaga. Tentu mereka tidak akan 
mengampuninya, apa lagi kini melihat dia berusaha membantu Sian Li melarikan diri. Dengan pedang di 
tangan dia pun menyerbu ke arah Pangeran Gulam Sing yang berada paling depan. 


“Kalian hendak memberontak?” Pek-lian Sam-li membiarkan pemuda bekas kekasihnya itu dihadapi Gulam 
Sing yang mereka yakin akan mampu menundukkan pemuda itu. Mereka sudah meloncat ke depan Sian Li 
dan Yo Han, diikuti oleh para pimpinan lain. 


Sian Li sudah siap untuk melawan, walau pun ia tidak memegang senjata. Akan tetapi Yo Han maklum 
bahwa keadaan mereka tidak menguntungkan. Kini agaknya terpaksa dia harus membuka rahasianya. Dia 
harus melindungi Sian Li walau pun agaknya sudah terlambat untuk melindungi Sian Lun. 
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Jarak di antara mereka terlalu jauh dan kalau dia meloncat untuk melindungi pemuda itu, berarti dia harus 
meninggalkan Sian Li dan hal ini berbahaya sekali. Karena mereka berpisah, maka dia tidak mungkin dapat 
melindungi keduanya dan tentu saja dia lebih memberatkan Sian Li dari pada pemuda itu. Dia sudah siap 
membela Sian Li dan telah melangkah maju untuk menghadapi pengeroyokan orang-orang lihai dari 
persekutuan pemberontak itu. 


Sementara itu, tanpa mengeluarkan kata apa pun. Sian Lun sudah menyerang Gulam Sing dengan 
pedangnya. Kalau tadinya dia memandang Gulam Sing sebagai rekannya, sebab keduanya menjadi 
kekasih Pek-lian Sam-li, sekarang ia memandangnya sebagai musuh dan serangan-serangan yang 
dilancarkan Sian Lun adalah serangan maut yang dimaksudkan untuk membunuh. 


Tetapi Gulam Sing ternyata lihai sekali. Tingkat kepandaian pangeran Nepal ini memang lebih tinggi 
dibandingkan Sian Lun. Dia menggunakan goloknya yang melengkung untuk membendung gelombang 
serangan pedang Sian Lun. Tiap kali golok bertemu pedang, Sian Lun merasakan tangannya tergetar dan 
pedangnya terpental. Dia kalah tenaga dan sebentar saja dia mulai terdesak hebat. 


“Kalian hendak melarikan diri? Jangan harap bisa keluar dari tempat ini dalam keadaan bernyawa!” kata Ji 
Kui sambil tersenyum mengejek, kemudian, setelah memberi isyarat kepada dua orang adiknya Ji Kui yang 
sudah mengerahkan kekuatan sihir dibantu dua orang adiknya, membentak nyaring. “Tan Sian Li dan Yo 
Han pandanglah kami dan kalian berdua harus mentaati perintah kami! Berlututlah kalian! Hayo, berlutut!” 


Sian Li merasa ada kekuatan aneh yang seperti hendak menariknya untuk menjatuhkan diri berlutut. Akan 
tetapi karena ia sudah siap siaga sebelumnya, ia dapat mengerahkan sinkang dan melawan. Tiba-tiba saja 
kekuatan aneh yang menariknya itu lenyap seperti disapu angin dan tiga orang wanita Pek-lian-kauw itu 
mengeluarkan suara terkejut dan heran. Mereka agak terhuyung ke belakang dan terengah-engah. 


Pengerahan tenaga sihir mereka membalik dan menghantam isi dada mereka sendiri! Kini mereka siap 
untuk menyerang, dan ketiganya sudah mencabut pedang. Gerakan itu diikuti oleh kawan-kawannya yang 
sudah mengepung Yo Han dan Sian Li. 


Akan tetapi, sebelum para pengepung itu bergerak maju menyerang, tiba-tiba terdengar bentakan, “Tahan 
semua senjata!” 


Pek-lian Sam-li menengok dan mereka melihat bahwa yang membentak itu adalah Cu Ki Bok. Tiga orang 
wanita ini diam-diam merasa tak suka kepada pemuda ini. Pertama, mereka tidak mampu mempermainkan 
Ki Bok, dan ke dua mereka juga tidak berani menentangnya mengingat bahwa Ki Bok adalah murid dan 
kepercayaan Lulung Lama. 


“Cu-enghiong (Orang Gagah Cu), dua orang ini jelas hendak melarikan diri, mengapa engkau melarang 
kami membunuhnya? Mereka hendak memberontak!” kata Ji Kim. 


“Itu fitnah belaka,” kata Ki Bok. “Suhu membutuhkan bantuan mereka, juga bantuan dari Sin-ciang Taihiap. 
Bagaimana kalian dapat lancang membunuh mereka? Pula, mereka sama sekali tidak melarikan diri. Liem 
Sian Lun itu yang hendak berkhianat.” 


“Empat orang penjaga telah mereka bunuh!” kata Ji Kui. 


“Tidak mungkin. Lihatlah, Nona Tan Sian Li dan saudara Yo Han ini sama sekali tidak memegang senjata, 
sedangkan keempat orang penjaga itu jelas tewas karena bacokan dan tusukan pedang. Yang memegang 
pedang hanyalah Sian Lun, jadi ialah yang telah membunuh para penjaga, bukan dua orang tamu ini. Atas 
nama Suhu, aku melarang kalian mengganggunya. Suhu perlu bicara dengan mereka.” 


Sikap Cu Ki Bok keras dan tegas sehingga para anak buah Hek-l Lama tidak berani melanggar, juga para 
tamu tentu saja tidak berani menentang tuan rumah. Apa lagi karena apa yang dikemukakan pemuda itu 
memang benar. Empat orang penjaga itu tewas karena terluka pedang, sedangkan dua orang itu sama 
sekali tidak memegang senjata. 


“Suheng...!” tiba-tiba Sian Li berseru, terbelalak dan ia pun meloncat dari situ. 


Ternyata Sian Lun telah terkena tendangan Gulam Sing yang disusul bacokan golok melengkung. Bacokan 
itu merobek perutnya dan pemuda itu roboh sambil kedua tangan menekan perutnya yang terluka parah 
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untuk menahan agar isi perutnya tidak terburai keluar! Pangeran Gulam Sing tertawa bergelak dengan 
bangga sambil membersihkan goloknya, dan Sian Li sudah berlutut di dekat tubuh suheng-nya. 


Sian Lun mendekap perut dan darah membasahi seluruh tubuhnya. Akan tetapi ia masih sempat 
memandang Sian Li dan berkata lemah, “Sumoi, kau maafkanlah... aku... dan mintakan ampun... untukku... 
dari Suhu dan Subo... aku... aku berdosa...” Kepala itu terkulai, kedua tangan terlepas dari perut dan 
ususnya terburai. 


“Suheng...!” Sian Li menjerit ngeri melihat keadaan suheng-nya. 


Dan ia pun melompat berdiri, membalik dan menghadapi Pangeran Gulam Sing dengan mata melotot dan 
muka merah. 


“Kau... kau... jahanam busuk... kau telah membunuhnya!” 


Sian Li menerjang dengan nekat, menggunakan tangan kosong sambil mengerahkan sinkang dingin dari 
Pulau Es. Sambil tertawa dan memandang ringan, pangeran Nepal itu menangkis dan hendak menangkap 
kedua tangan gadis itu. Dia terlalu memandang rendah, tidak tahu bahwa dalam serangan itu, Sian Li 
mengerahkan seluruh tenaga Swat-im Sinkang dari Pulau Es. 


Maka, begitu dua pasang tangan bertemu, Pangeran Gulam Sing terdorong ke belakang dan ia pun 
menggigil kedinginan! Dia terkejut setengah mati dan terpaksa dia melempar tubuh ke belakang dan 
bergulingan agar tidak menerima serangan susulan lawan. 


Akan tetapi hal itu sebenarnya tidak perlu karena Yo Han sudah berada di dekat Sian Li, menyabarkan 
gadis itu. “Hentikan seranganmu, Li-moi. Serahkan saja urusan ini kepada Sin-ciang Taihiap.” 


Ucapan itu selain dapat menyabarkan Sian Li, juga membuat para pengepung menjadi gentar karena Yo 
Han menyebut-nyebut nama Sin-ciang Taihiap yang tentu akan marah sekali karena Sian Lun sudah 
dibunuh. Sian Li kembali menghampiri mayat suheng-nya dan menangis. 


Ki Bok cepat mendekatinya. “Sudahlah Sian Li, tak ada gunanya lagi ditangisi. Aku akan menyuruh orang- 
orangku mengurus jenazah suheng-mu baik-baik dan memperabukan jenazah itu agar abunya bisa kau 
bawa kalau kau menghendakinya. Sebaiknya engkau dan Yo-toako berdiam saja di pondokmu malam ini 
dan jangan keluar.” 


Sian Li mengangguk dan merasa berterima kasih sekali. Kalau tak ada Ki Bok, mungkin dia dan Yo Han 
juga sudah dikeroyok banyak orang dan entah bagaimana akibatnya. Agaknya, murid Lulung Lama ini 
memang benar-benar jujur dan hendak menolongnya, tentu saja tidak berani berterang karena kalau hal itu 
diketahui Lulung Lama, tentu dia sendiri akan celaka dan dianggap sebagai seoretng pengkhianat. 


Yo Han agaknya mengerti akan keadaan Ki Bok, maka dia pun cepat mengajak Sian Li memasuki kembali 
pondok mereka. 


Peristiwa kematian Sian Lun itu tentu saja menimbulkan perubahan pada rencana yang tadi telah 
diputuskan, yaitu untuk menghadapkan Sian Li dan Yo Han dan minta mereka menentukan sikap. 
Bagaimana pun juga, Sin-ciang Taihiap yang pernah mengadu ilmu melawan Dobhin Lama menuntut 
dibebaskannya Sian Lun dan kini pemuda itu sudah tewas. Tentu akan terjadi hal yang lebih gawat, maka 
atas permintaan Ki Bok, Lulung Lama menunda keputusan itu. 


Penjagaan diperkuat karena mereka khawatir kalau Sin-ciang Taihiap telah mendengar akan kematian 
Sian Lun itu dan akan datang menyerbu malam itu. 


Sementara itu, di dalam pondok Sian Li masih duduk termenung. Wajahnya agak pucat dan kedua 
matanya berlinang air mata. Biar pun tadinya ia marah dan membenci Sian Lun yang mengkhianatinya dan 
melihat suheng-nya itu bermain gila dengan tiga orang wanita Pek-lian-kauw, namun pada akhir hidupnya 
suheng-nya itu telah bersikap gagah, bahkan telah mengorbankan nyawa sendiri demi membelanya. 


Sian Lun telah bertekad untuk membebaskannya dengan pengorbanan nyawanya. Biar pun usaha 
membebaskannya itu gagal karena keburu ketahuan para tokoh persekutuan itu, namun tidak urung 
nyawanya menjadi korban. Akan tetapi pada akhir hidupnya Sian Lun sudah menebus kesalahannya 
dengan perbuatan gagah dan membuktikan cintanya kepadanya. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Terkenanglah ia akan masa lalunya, ketika ia dan Sian Lun masih sama-sama belajar ilmu di bawah 
pimpinan Kakek Suma Ceng Liong dan isterinya, selama lima tahun lebih. Teringatlah ia betapa Sian Lun 
selalu bersikap manis dan baik kepadanya, betapa Sian Lun selalu menyayangnya dan teringat akan 
semua ini, air matanya runtuh kembali. 


“Suheng...!” Ia mengeluh. 


Yo Han menghampirinya dan duduk di depannya, terhalang oleh meja. “Li-moi, tak ada gunanya menangisi 
kematian Sian Lun. Bagaimana pun juga, dia sudah tewas sebagai seorang pendekar yang gagah dan 
tidak mengecewakan!” 


Sian Li mengusap air matanya dan menghela napas. “Dia patut dikasihani, Han-ko.” 


Yo Han mengangguk. “Sudah kuduga. Kesesatannya tentu tidak wajar. Dia masih terlalu muda dan kurang 
pengalaman sehingga mudah saja dikuasai musuh dengan ilmu sihir. Akan tetapi dia telah menebus 
kesalahannya, telah menghapus dosanya dengan darah dan dia... dia ternyata amat mencintamu, Li-moi.” 


Sian Li mengangguk. Teringat akan pengalamannya di perahu dengan Sian Lun, ketika pemuda itu 
menyatakan cinta kepadanya dan ia bahkan mendorong suheng-nya hingga tercebur di air! 


“Memang Suheng pernah menyatakan cintanya kepadaku, akan tetapi aku menolaknya karena aku 
menyayanginya sebagai kakak seperguruan, tidak lebih dari pada itu.” 


Yo Han menarik napas panjang, melihat kenyataan yang membuat nuraninya mencela diri sendiri. Kenapa 
hatinya merasa senang mendengar bahwa Sian Li tidak membalas cinta kasih Sian Lun? 


“Kita harus waspada malam ini. Kalau tidak meleset perhitunganku, malam inilah akan terjadi penyerbuan 
itu. Karena Sian Lun sudah tidak ada, sekarang kita hanya mencari kesempatan untuk melarikan diri saja 
dari tempat ini. Aku sendiri tak ingin terlibat dalam pertempuran nanti antara persekutuan ini melawan 
pasukan Tibet. Mengertikah engkau, Li-moi?” 


Gadis itu mengerutkan alisnya. “Tetapi aku harus membunuh pangeran Nepal jahanam itu, Han-ko!” 
Yo Han menatap tajam wajah Sian Li. “Kenapa harus, Li-moi?” 


“Pertama, dia pernah hampir memperkosaku, dan untung waktu itu ada Cu Ki Bok yang menolongku. Ke 
dua, dia telah membunuh Suheng. Tidak pantaskah bila aku membalas dendam dan membunuhnya?” 


“Li-moi, siapakah kita ini maka boleh membunuh sesama manusia begitu saja? Li-moi, kita mempelajari 
ilmu bukan untuk menjadi pembunuh. Kurasa ayah ibumu sendiri, juga guru-gurumu tentu telah memberi 
tahu akan kebenaran itu. Kita sebagai manusia tidak berhak untuk membunuh manusia lain, dengan alasan 
apa pun juga.” 


“Tapi, Han-ko. Bukankah dia juga sudah membunuh Suheng? Bukankah dia hampir saja memperkosaku 
dan hal-hal itu saja sudah membuktikan betapa jahatnya dia? Dia layak dihukum, dibunuh supaya jangan 
menambah kejahatannya lagi dan mengganggu orang lain.” 


Yo Han menggelengkan kepalanya. “Katakanlah dia jahat dan dia pun telah membunuh suheng-mu. Kalau 
kini kita membalas dan membunuhnya, lalu apa bedanya antara dia dengan kita?” 


“Jelas bedanya, Han-ko! Kita membunuhnya untuk memberantas kejahatan sedangkan dia membunuh 
Suheng untuk melakukan kejahatan...” 


“Tidak begitu, Li-moi. Kalau kita tanya kepadanya, tentu dia memiliki alasan yang cukup kuat mengapa dia 
membunuh suheng-mu. Setiap orang yang melakukan sesuatu tentu akan mempunyai alasan untuk 
membela diri. Padahal yang mendorong pembunuhan adalah sama, yaitu balas dendam, kebencian dan 
permusuhan. Kalau engkau hendak membunuhnya, maka jelas dasarnya adalah dendam kebencian.” 


“Aih, sekarang aku mengerti mengapa Ayah dan Ibu mengatakan engkau seorang yang baik hati akan 
tetapi aneh, Han-ko.” 
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“Apa yang dikatakan ayah ibumu tentang diriku?” Yo Han ingin sekali mendengarnya. 


“Ayah dan Ibu pernah bercerita kepadaku bahwa engkau memiliki bakat ilmu silat yang luar biasa, akan 
tetapi anehnya, engkau sama sekali tidak mau mempelajari ilmu silat karena engkau selalu berpendapat 
bahwa ilmu silat ialah ilmu memukul dan membunuh orang. Sekarang, setelah engkau memiliki ilmu 
kepandaian yang tinggi, engkau pantang membunuh orang, betapa pun jahatnya orang itu. Aku pun telah 
mendengar akan sepak terjangmu sebagai Sin-ciang Taihiap. Han-ko, kalau begitu, untuk apa engkau 
belajar ilmu silat sampai begitu tinggi?” 


“Untuk apa? Selain untuk membela diri dari ancaman bahaya, untuk menyehatkan dan menguatkan tubuh, 
untuk menguasai gerakan yang mengandung seni tari yang indah, juga kepandaian itu dapat 
kupergunakan untuk menolong orang lain yang terancam bahaya. Bahkan dengan kepandaian ini dapat 
kita pakai untuk menekan orang tersesat agar mereka kembali ke jalan yang benar. Bagaikan obat bagi 
orang sakit, obat yang keras namun manjur, ilmu silat dapat kita pergunakan menyembuhkan orang sakit 
batin sehingga dia jera menjadi penjahat dan kembali ke jalan benar.” 


Sampai beberapa lamanya, Sian Li berdiam diri, memikirkan apa yang dikatakan Yo Han, lalu ia menghela 
napas panjang. “Kalau begitu, dalam pertemuan nanti, aku tidak boleh mencari Gulam Sing dan tidak boleh 
menyerangnya?” 


“Dia lihai sekali, Li-moi.” 


“Aku tidak takut, dan aku tidak gentar biar terancam maut melawannya!” kata gadis itu dengan sikap 
gagah. 


Yo Han tersenyum. “Aku percaya, Limoi. Dan aku pun tidak akan membiarkan engkau menghadapi dia 
seorang diri. Akan tetapi, ingatlah bahwa dia akan memimpin orang-orangnya untuk melawan pasukan 
Tibet. Kalau kita ikut bertempur berarti kita sudah terlibat dalam perang antara mereka. Padahal, aku minta 
bantuan kepada orang-orang kang-ouw hanya agar kita mendapat kesempatan untuk melarikan diri saja, 
bukan untuk bertempur dan saling bunuh.” 


“Jadi berarti... aku harus membiarkan saja Gulam Sing itu melakukan kejahatan tanpa dihukum?” 


“Li-moi, tak ada perbuatan tanpa akibat yang menimpa Si Pembuat sendiri. Tiada orang yang tidak menuai 
dan memakan hasil tanamannya sendiri. Tuhan Maha Adil, Li-moi. Ingatlah, seorang yang berjiwa 
pendekar pantang untuk mendendam, karena perbuatan apa pun yang didasari dendam dan kebencian, 
maka perbuatan itu sudah pasti sesat dan jahat. Kita menentang perbuatan jahat tanpa dendam kebencian 
pada orang yang melakukan kejahatan itu. Sekali engkau menurutkan perasaan hati dalam tindakanmu, 
maka engkau juga akan melakukan hal yang bagi orang lain akan dianggap jahat pula. Musuh yang paling 
berbahaya bukan terdapat di luar diri kita, melainkan di dalam diri sendiri. Musuh itu adalah kalau nafsu 
sudah merajalela di dalam hati akal pikiran.” 


“Aihh, aku menjadi pening, Han-ko. Terserah kepadamu sajalah. Aku ingat bahwa Ayah dan Ibu 
menganggap engkau seorang yang berbudi mulia, karena itu, apa pun yang kau katakan tentu benar.” 


Dua orang ini sama sekali tak mengira bahwa pada saat itu, para pimpinan gerombolan itu pun sedang 
bersiap siaga. Mereka pun mengadakan pertemuan dan membicarakan kematian Sian Lun dan akibatnya. 


“Biarlah Sin-ciang Taihiap datang kalau dia marah karena aku membunuh pemuda itu,” kata Pangeran 
Gulam Sing. “Aku tidak takut kepadanya. Dan kita begini banyak. Kalau kita maju bersama 
menghadapinya, apakah seorang saja ia akan mampu mengalahkan kita?” 


“Ada satu hal yang aneh sekali dan membuat kami berpikir-pikir,” berkata Ji Kui, orang tertua dari Pek-lian 
Sam-li. 


“Apakah yang kau maksudkan?” Lulung Lama bertanya karena barusan suara wanita itu terdengar penuh 
rahasia dan penuh kesungguhan. Sekarang semua orang memandang kepadanya. 


“Tentu kalian telah melihat sendiri betapa kami bertiga mempergunakan kekuatan sihir untuk memaksa 
Sian Li dan Yo Han berlutut kepada kami. Akan tetapi, mereka berdua sama sekali tidak jatuh berlutut, 
bahkan kami terhuyung oleh pukulan tenaga kami yang membalik. Bukanlah ini aneh sekali?” 
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“Apanya yang aneh?” kata Lulung Lama mendongkol. “Gadis itu adalah keturunan dari keluarga Pendekar 
Pulau Es dan Naga Gurun Pasir. Kalau ia dapat menolak kekuatan sihir kalian, tidak dapat dibilang aneh.” 


Melihat Ketua Hek-l Lama yang baru itu marah-marah, Pek-lian Sam-li hanya berdiam diri. Juga semua 
orang diam. Suasana menjadi sunyi sampai tiba-tiba Pangeran Gulam Sing menggebrak meja. 


“Memang aneh!” katanya melalui penterjemahnya. “Aku sudah mengenal kekuatan sihir Pek-lian Samli, 
cukup kuat bahkan lebih kuat dari pada kekuatan sihirku. Tak mungkin nona itu akan dapat bertahan 
menghadapi serangan sihir mereka, apa lagi menolak dan bahkan membuat tenaga mereka membalik. 
Menghadapi sihirku saja, ia tidak tahan dan tunduk...” Dia menoleh kepada Cu Ki Bok, teringat betapa dia 
sudah hampir berhasil menguasai Sian Li akan tetapi muncul pemuda itu yang menggagalkannya. 


“Itulah yang membuat kami terus berpikir-pikir,” kata Ji Kui yang mendapat angin oleh pertanyaan Gulam 
Sing itu. “Kami pun tahu akan kemampuan gadis itu. Jelas bukan ia yang menolak kekuatan sihir kami, 
akan tetapi Yo Han, kakak misannya itu...” 


“Hemmm, rasanya tidak mungkin,” kata Cu Ki Bok, “Yo Han itu hanya utusan Sin-ciang Taihiap, dan 
sepanjang pengetahuanku, dia seorang pemuda yang lemah dan...” 


“Kami sudah mempertimbangkan semua itu dan kami hampir merasa yakin bahwa Yo Han itu adalah Sin- 
ciang Taihiap sendiri!” kata pula Ji Kui dan sekali ini semua orang terlonjak saking kaget hati mereka. 


“Omitohud...! Apa maksudmu? Dia... dia Sin-ciang Taihiap?” teriak Lulung Lama. 


“Kami hampir yakin akan hal itu,” berkata pula Ji Kui sambil menoleh ke arah Pangeran Gulam Sing. 
“Pangeran, ingatkah engkau betapa mudahnya engkau menundukkan Sian Li dengan sihirmu? Rasanya 
tak mungkin jika sekarang ia bukan saja mampu bertahan terhadap pengaruh sihir kami, bahkan membuat 
tenaga kami membalik. Jelaslah bahwa yang memiliki kekuatan dahsyat itu tentu pemuda bernama Yo Han 
itu. Siapa di antara kita yang sudah membuktikan sendiri bahwa pemuda itu lemah? Dan biar pun selama 
ini Sin-ciang Taihiap menutupi mukanya, dan biar pun mungkin suaranya yang diubah, akan tetapi bentuk 
tubuhnya serupa benar dengan Yo Han itu. Kalau dia pemuda biasa yang lemah, lalu bagaimana dia dapat 
bersikap sedemikian beraninya, bukan saja dia mengunjungi adik misannya di sini, bahkan minta ditahan 
pula di sini dengan alasan menemani gadis itu! Hemm, siapa lagi dia kalau bukan Sin-ciang Taihiap?” 


“Omitohud...! Kalau begitu, celakalah, kita sudah kebobolan! Ki Bok, bagaimana hal ini sampai dapat 
terjadi?” Lulung Lama menegur muridnya. 


Wajah Cu Ki Bok berubah, matanya terbelalak. Pendapat Pek-lian Sam-li itu sungguh masuk di akal dan 
dia sendiri pun baru sekarang menyadari kemungkinan itu. Yo Han adalah Sin-ciang Taihiap! Kenapa dia 
tidak memikirkan kemungkinan itu? Biasanya dia amat cerdik dan tidak mudah ditipu. 


Inilah akibatnya kalau dia tergila-gila! Karena mencinta Sian Li, dia tidak ingat apa-apa lagi kecuali untuk 
melindungi gadis itu. Dia bangkit berdiri. “Suhu, kalau benar demikian, teecu yang akan menangkap Yo 
Han itu!” 


Dia pun berlari keluar, namun dari luar dia masih mendengar teriakan-teriakan mereka yang berada di 
dalam. 


“Kalau dia Sin-ciang Taihiap, maka kita harus menyerbu beramai-ramai, sekarang juga!” terdengar teriakan 
suhu-nya. 


Ki Bok maklum bahwa inilah saat dia harus bertindak cepat. Dia harus menyelamatkan Sian Li terlebih 
dulu. Mengenai Yo Han, jika benar dia Sin-ciang Taihiap dan tidak mau bekerja sama, dia sendiri akan 
membantu untuk mengeroyok dan membunuh pendekar yang berbahaya itu. 


Akan tetapi, yang paling penting baginya, sekarang juga sebelum terlambat dia harus menyingkirkan Sian 
Li dari situ, harus dapat membiarkan gadis itu lolos. Dia tidak tahu betapa ketika semua orang menyerbu 
keluar, Ji Kui, orang pertama dari Pek-lian Sam-li, mendekati Lulung Lama kemudian membisikkan sesuatu 
yang membuat Lulung Lama mengerutkan alisnya dan nampak terkejut serta marah. 
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Ki Bok mengerahkan seluruh kepandaiannya, berloncatan dengan cepat sekali dan dia mengetuk daun 
pintu pondok di mana Sian Li dan Yo Han tinggal. Enam orang petugas jaga segera menghampirinya dari 
tempat penjagaan, juga ada belasan orang muncul dari tempat persembunyian. 


Ternyata pondok itu dijaga sangat ketat sehingga kalau penghuninya hendak melarikan diri, maka tentu 
usaha itu akan ketahuan. Akan tetapi ketika para petugas itu mengenal Ki Bok, mereka memberi hormat 
dan segera mundur kembali setelah Ki Bok memberi isyarat. 


Sian Li dan Yo Han tidak tidur. Di kamar masing-masing mereka sedang duduk bersila dan menghimpun 
tenaga, menanti datangnya saat penyerbuan seperti yang diharapkan Yo Han. Pada saat mereka 
mendengar ketukan pada daun pintu depan, keduanya yang memang selalu siap siaga, segera keluar dari 
dalam kamar. 


Yo Han memberi isyarat kepada Sian Li untuk membuka daun pintu, sedangkan dia menyelinap kembali ke 
dalam kamarnya. Sian Li maklum bahwa Yo Han ingin mengintai apa yang akan terjadi. 


“Siapa di luar?” Sian Li bertanya dari balik daun pintu. 


“Sian Li, ini aku, Ki Bok. Cepat buka ada urusan penting sekali,” terdengar suara Ki Bok berbisik dari luar 
pintu. 


Mendenger ini, Sian Li cepat membuka daun pintu. Ki Bok masuk dan memandang ke sekeliling, wajahnya 
cemas. 


“Ki Bok, ada apakah? Apa yang terjadi?" tanya Sian Li, memandang tajam. 

“Di mana Yo-toako?” tanyanya lirih. 

Sian Li menoleh ke arah kamar Yo Han. “Dia masih tidur, ada apakah?” 

“Sian Li, keadaan mulai gawat. Mereka hendak datang memaksamu bekerja sama dan kalau engkau 
menolak, mereka akan membunuhmu. Aku... aku tidak mungkin mampu menolongmu, tak mungkin 
mencegah mereka. Sekarang, kau ambillah keputusan, Sian Li. Maukah engkau membantu kami dan 


bekerja sama dengan kami?” 


Sian Li mengerutkan alisnya. “Engkau sudah tahu akan watakku, Ki Bok. Aku tidak mau bekerja sama 
dengan siapa pun juga.” 


“Kalau begitu, Sian Li, engkau harus cepat lari, sekarang juga. Marilah kubantu engkau lolos dari sini. 
Cepat, mereka akan mengejar kita!” Ki Bok menyambar tangan Sian Li. “Kita melalui jalan belakang!” 


Tetapi Sian Li merenggutkan tangannya hingga terlepas. “Aku akan bertanya kepada Han-ko lebih dulu," 
katanya. 


Pada saat itu, terdengar suara gaduh di luar pondok, suara banyak orang datang ke tempat itu. Wajah Ki 
Bok berubah. “Celaka, mereka sudah datang. Sian Li mari cepat kita lari!” 


Pada saat Sian Li meragu, Yo Han muncul dari dalam kamarnya. 


“Pergilah menyelamatkan diri, Li-moi, biarlah aku yang akan menghadapi mereka dan menghadang 
mereka yang akan mengejarmu.” 


Tadinya Yo Han sudah siap untuk mengajak Sian Li melarikan diri begitu penyerbuan tiba dan 
menggunakan kesempatan selagi terjadi pertempuran sehingga mereka dapat meloloskan diri tanpa harus 
menghadapi pengeroyokan banyak orang pandai. Tapi kini agaknya keadaan berubah. Sebelum serbuan 
itu tiba, keselamatan Sian Li terancam. 


“Tidak Han-ko. Aku akan tinggal di sini membantumu menghadapi mereka,” kata Sian Li. 


“Li-moi, jangan bodoh! Musuh terlampau banyak Larilah duluan, aku akan menghalang mereka dan nanti 
akan menyusulmu. Saudara Ki Bok, kalau benar engkau mencintanya, cepat selamatkan adikku itu!” 
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Setelah berkata demikian, Yo Han berlari keluar sambil cepat-cepat mengenakan caping lebarnya yang 
tadi dia lipat dan sembunyikan di balik baju ketika dia akan memasuki perkampungan itu. Caping lebar 
yang bertirai itu menyembunyikan mukanya. 


Ki Bok mencabut sabuk baja yang kedua ujungnya berpisau, kemudian menodongkan sebatang pisaunya 
ke punggung Sian Li sambil berkata, “Engkau berpura-pura menjadi tawananku supaya kita lebih mudah 
mengelabui mereka!” bisiknya. Tangan kanannya menodongkan pisau dan tangan kirinya memegang 
pergelangan tangan Sian Li. 


Gadis itu maklum. la tidak dapat membantah lagi karena Yo Han telah berlari keluar dan ia mengerti akan 
maksud Ki Bok. Biar pun hatinya amat mengkhawatirkan keselamatan Yo Han, namun ia harus mentaati 
keinginan Yo Han. Kalau ia membangkang dan nekat melawan, tentu hal itu bahkan membuat Yo Han 
harus repot melindunginya. Maka, ia pun menurut saja ketika Ki Bok menariknya melarikan diri keluar dari 
pondok itu melalui jendela kamar Yo Han yang berada di sudut belakang. 


Saat mereka meloncat keluar dari rumah itu, mereka melihat betapa di belakang rumah itu pun sudah 
penuh dengan anak buah Hek-l Lama yang memegang senjata. Melihat Cu Ki Bok, mereka tertegun, akan 
tetapi pemuda itu dengan tenang segera berkata, 


“Kalian kepung dan jaga rumah ini, jangan biarkan siapa pun keluar. Aku harus cepat mengamankan 
tawanan ini supaya dia jangan sampai lolos!” Setelah berkata demikian, dengan sikap kasar dia menarik 
lengan Sian Li sambil menodongkan pisaunya ke arah tengkuk gadis itu. 


Para anak buah perkumpulan pendeta Lama yang memberontak terhadap Tibet itu saling pandang, akan 
tetapi mereka tidak berani mencegah Cu Ki Bok, apa lagi mereka masih belum tahu apa artinya semua 
keributan itu. Mereka hanya melihat para pimpinan berlari menyerbu ke rumah pondok itu dari depan dan 
mereka mendapat perintah untuk mengepung pondok itu. 


Tadi mereka hanya mendengar bahwa Sin-ciang Taihiap sudah menyelundup ke sarang mereka. Hal ini 
saja sudah cukup membuat mereka tegang. Siapa yang takkan merasa gentar mendengar bahwa Sin- 
ciang Taihiap, pendekar yang sudah mengalahkan dan mengakibatkan tewasnya Dobhin Lama itu, 
sekarang berada di antara mereka? 


Sin-ciang Taihiap atau Yo Han telah membuka daun pintu depan pondok itu, tepat pada saat semua orang 
yang tadi berlari dari bangunan induk itu ke situ telah tiba di depan pondok. Banyak anak buah Hek-l Lama 
memegang obor sehingga tempat itu menjadi terang. Suara berisik mereka itu seketika lenyap dan mereka 
terdiam, bahkan ada yang menahan napas saking tegang dan juga jeri. 


Mereka melihat pria bercaping lebar yang mukanya tersembunyi di balik tirai caping itu berdiri tegak di 
depan pintu, menentang mereka. Sesosok tubuh yang mendatangkan ketegangan dan kegentaran itu 
sebetulnya biasa saja. Tubuh yang sedang dan tegap, dengan pakaian sederhana pula, tidak memegang 
senjata apa pun. 


Rambut hitam panjangnya terurai lepas. Mukanya sama sekali tak nampak, akan tetapi sepasang mata di 
balik tirai tipis itu seperti mencorong menembus tirai tertimpa sinar obor yang bergerak-gerak. Sosok tubuh 
yang tidak mengesankan, akan tetapi karena semua orang tahu bahwa pendekar ini baru saja 
menyebabkan Dobhin Lama tewas, maka mereka menjadi gentar. 


Dari balik tirainya, Yo Han melihat bahwa pondok itu sudah didatangi sedikitnya tiga puluh orang dan masih 
ada puluhan orang anak buah Hek-l Lama berada di belakang rombongan itu. 


Dia melihat Pangeran Nepal Gulam Sing bersama Badhu dan Sagha, juga beberapa orang tosu Pek-lian- 
kauw, Hek-pang Sin-kai dan para anak buahnya, beberapa Pendeta Lama yang agaknya menjadi 
pimpinan. Akan tetapi dia tidak melihat adanya Lulung Lama, juga tidak melihat Pek-lian Sam-i. 


Dia tahu bahwa dia sedang berhadapan dengan lawan yang sangat berbahaya karena selain mereka itu 
rata-rata memiliki kepandaian tinggi, memiliki pula ilmu sihir dan ahli menggunakan racun, juga mereka 
berjumlah banyak. Kiranya tak mungkin dia seorang diri saja akan mampu mengalahkan mereka. Akan 
tetapi, kalau Sian Li sudah lolos, agaknya bukan tak mungkin baginya untuk melarikan dan meloloskan diri 
dari kepungan mereka. 
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“Omitohud... kiranya Sin-ciang Taihiap yang terkenal itu tidak datang baik-baik melalui pintu gerbang depan 
seperti seorang gagah, tetapi secara curang menyelundup masuk seperti maling!” kata seorang pendeta 
Lama, seorang di antara para pembantu Lulung Lama sambil memegang sebatang tongkat pendeta 
berkepala naga yang lebih panjang dari pada tubuhnya yang tinggi. 


“Losuhu, siapa yang curang agaknya perlu diteliti lebih jauh, aku ataukah perkumpulan Hek-I Lama yang 
terdiri dari pendeta-pendeta yang sudah sepantasnya bersikap jujur, adil dan mengharamkan perbuatan- 
perbuatan sesat. Ketua kalian, Dobhin Lama, sudah menantangku untuk mengadu ilmu dengan taruhan 
bahwa kalau dia kalah, dia akan mengembalikan mutiara hitam dan membebaskan Liem Sian Lun. Kami 
bertanding dan Tuhan membimbingku sehingga ketua kalian kalah. Dobhin Lama telah dengan gagah 
mengakui kekalahan dan mengembalikan mutiara hitam, tapi kalian tidak membebaskan Liem Sian Lun, 
bahkan secara curang sekali sudah menawan Tan Sian Li. Nah, siapa yang curang?” 


Tiba-tiba Gulam Sing mencabut goloknya yang melengkung, mengangkat goloknya itu tinggi di atas 
kepalanya. Setelah mendengar ucapan Yo Han melalui penterjemahnya, dia pun berteriak dalam 
bahasanya sendiri. 


“Sin-ciang Taihiap, engkau ini manusia sombong! Engkau sudah mengalahkan Dobhin Lama, tetapi hal itu 
terjadi karena dia sudah tua dan kehabisan tenaga. Kini engkau berani lancang menyusup ke sini seperti 
pencuri, jangan harap akan dapat keluar lagi hidup-hidup!” 


Ketika ucapan itu hendak diterjemahkan, Yo Han mendahului. “Aku mengerti apa yang kau katakan, 
Pangeran Gulam Sing. Dan aku sudah mengerti pula kenapa engkau dan gerombolanmu keluar dari Nepal 
sebagai orang-orang pemberontak pelarian. Sekarang engkau bergabung dengan Lama Jubah Hitam yang 
juga tengah memberontak terhadap pemerintah Tibet, tentu hanya untuk mencari kawan saja agar kelak 
dapat membalas budi dan membantumu memberontak terhadap pemerintah Nepal!” 


“Sin-ciang Taihiap, mati hidupmu ada di tangan kami dan engkau masih membuka mulut besar? Kepung 
dan keroyok!” teriak seorang pemimpin Hek-l Lama. 


Pangeran Nepal itu sudah mendahului dengan serangan golok melengkung yang amat tajam itu, disusul 
rekan-rekannya sehingga dalam beberapa detik saja hujan senjata telah menyerang ke arah tubuh Yo Han. 


Yo Han maklum bahwa dia diserang oleh banyak orang pandai, maka dia mengerahkan ginkang-nya. 
Tubuhnya berkelebat bagaikan seekor burung walet cepatnya, berloncatan dan mengelak dari hujan 
senjata yang menyambar dari segenap penjuru itu. 


Dia harus memberi waktu kepada Sian Li untuk dapat lolos terlebih dahulu sebelum dia sendiri melarikan 
diri. Sebaiknya dia memancing datangnya semua tokoh di tempat itu supaya pelarian Sian Li dapat berjalan 
lancar. Sian Lun sudah tewas dan tidak perlu dipikirkan lagi. 


Sambil berloncatan mengelak, kaki tangannya bergerak dengan tamparan-tamparan dan tendangan. 
Beberapa orang pengeroyok terpelanting, usahanya memang berhasil. Semua tokoh yang dirinya memiliki 
kepandaian yang tinggi saja yang hanya mengepung dengan senjata di tangan, tanpa berani lancang ikut 
mengeroyok. 


Akan tetapi Yo Han tetap merasa khawatir karena belum juga nampak Lulung Lama dan Pek-Sian Sam-Li 
turut mengeroyok. Dia khawatir kalau-kalau empat orang yang paling lihai itu menjadi penghalang bagi 
lolosnya Sian Li yang tadi dibantu oleh Cu Ki Bok. 


Kekhawatiran Yo Han itu memang terbukti benar. Cu Ki Bok berhasil membawa Sian Li lari sampai ke 
dekat pagar bambu runcing dan tidak pernah ada penjaga yang berani menghalanginya. Mereka berhenti 
di bawah pagar bambu runcing. 


“Nah, engkau loncatlah ke atas dan cepat tinggalkan tempat ini, Sian Li,” berkata Cu Ki Bok, suaranya agak 
gemetar. 


Sian Li memegang tangan pemuda itu. la dapat mendengar getaran suara itu dan ia pun terharu. “Akan 
tetapi bagaimana dengan engkau sendiri, Ki Bok? Mereka akan tahu bahwa engkau telah membebaskan 
aku, dan tentu engkau akan celaka...” 
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Ki Bok tersenyum dan menggeleng kepala. "Aku cukup penting bagi perjuangan Suhu dan kawan-kawan. 
Kesalahanku itu kecil saja karena engkau bukanlah orang Mancu, bukan musuh yang penting. Sudahlah, 
aku pasti dapat menjaga diriku sendiri, Sian Li. Kau pergilah...!” 


Sian Li melepaskan pegangan tangannya, melangkah ke arah pagar bambu, akan tetapi terhenti lagi dan 
menengok. “Ki Bok...” ia meragu. 


“Ada apa lagi, Sian Li? Cepat-cepatlah, jangan sampai mereka datang mengejar.” 
“Aku hanya ingin minta maaf padamu...” 
“Minta maaf? Untuk apa?” Ki Bok memandang heran. 


“Engkau begitu mencintaiku dan sudah kau buktikan dengan pertolongan ini, akan tetapi aku... aku tidak 
dapat membalas cintamu. Maafkan aku, Ki Bok.” 


Cu Ki Bok tertawa, namun suara ketawanya sumbang, “Sudah nasibku Sian Li, cinta tak dapat bertepuk 
sebelah tangan. Engkau tidak bersalah. Cinta tidak dapat dipaksakan, hanya aku yang tidak tahu diri. Nah, 
pergilah dan jangan pikirkan aku lagi...” 


Mendadak mereka melihat beberapa bayangan berkelebat. Mata Ki Bok terbelalak pada saat melihat 
bahwa gurunya, Lulung Lama, ketiga Pek-Lian Sam-li dan belasan orang pembantu mereka telah 
mengepung tempat itu! 


“Omitohud, tidak kusangka bahwa muridku yang paling kupercaya, sekarang bahkan mengkhianatiku! 
Sungguh seperti memelihara anak harimau, ketika kecil dan lemah dirawat dan dipelihara, setelah besar 
dan kuat hendak menubruk pemeliharanya sendiri. Engkau murid murtad!” 


“Suhu, teecu hanya hendak membebaskan Nona Tan Sian Li karena dia tidak bersalah dan karena teecu 
tidak tega melihat dia celaka. Suhu, Nona Tan bukan musuh kita, dan membebaskannya tak ada sangkut 
pautnya sama sekali dengan perjuangan kita. Bagai mana Suhu dapat mengatakan bahwa teecu murtad 
dan pengkhianat? Suhu, kalau Suhu menghendaki supaya perjuangan kita mendapat dukungan para 
pendekar di dunia kang-ouw, sebaiknya Suhu membebaskan Nona ini.” 


Terdengar suara tertawa merdu, disambung suara Ji Kim, orang ke tiga dari Pek-lian Sam-li yang cantik 
manis dan lincah. “Hi-hi-hik, apakah Losuhu masih belum mengerti? Muridmu itu telah tergila-gila kepada 
gadis ini, dan orang yang tergila-gila seperti dia itu mau berbuat apa saja untuk orang yang dicintainya. 
Kalau perlu melawan guru sendiri demi membela wanita yang dicintainya, heh-heh!” 


“Benar sekali, Losuhu. Muridmu ini tidak ada harganya sama sekali, bahkan berbahaya karena sewaktu- 
waktu dia dapat mengkhianati kita,” kata Ji Kui. 


Cu Ki Bok marah sekali dan dia menudingkan telunjuk kirinya ke arah muka tiga orang wanita itu. “Pek-Lian 
Sam-li, kalian ini hanya tamu akan tetapi tidak tahu diri! Aku tahu kenapa kalian membenciku, karena aku 
tak sudi melayani rayuan kalian, bukan? Kalian sungguh menjemukan, kalian perempuan-perempuan hina 
yang berkedok pejuang!” 


“Ki Bok tutup mulutmu!” Lulung Lama membentak. 


Sian Li yang sejak tadi mendengarkan saja, kini melangkah maju dan ia pun berseru nyaring. “Ucapan Ki 
Bok benar! Tiga orang wanita jalang ini tak tahu malu! Ki Bok seribu kali lebih berharga dari pada mereka 
ini, Losuhu.” 


“Hi-hik, engkau sudah mau mampus masih banyak lagak!” bentak Ji kui, dan bersama adiknya ia sudah 
menyerang ke arah Sian Li. 


Gadis berpakaian merah ini bergerak cepat. Dia mengelak, dan meski pun ia bertangan kosong, ia 
membalas dengan serangan yang dahsyat. 


“Ki Bok, pinceng tidak mungkin dapat membiarkan engkau kelak mengkhianatiku. Nah, terimalah hukuman 
dariku ini! Pendeta Lama itu menerjang ke depan dan menghantam dengan tangan kanan ke arah kepala 
murid sendiri. 
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“Suhu...!” Ki Bok berseru. 


Dia cepat melempar tubuhnya ke belakang. Biar pun dia sudah mengelak cepat, namun angin pukulan itu 
masih menyambar dahsyat dan tubuhnya terjengkang dan terguling-guling sampai lima meter lebih. 


“Ki Bok...! Losuhu engkau tidak boleh membunuhnya!” Sian Li berteriak. 


Akan tetapi tiga orang wanita Pek-lian-kauw itu sudah menyerangnya dari tiga penjuru dan walau pun ia 
dapat menangkis dan mengelak, tetap saja ia terhuyung ke belakang. Seorang penjaga yang memegang 
pedang menyambutnya dengan tusukan pedangnya. 


Sian Li adalah seorang gadis gemblengan. Walau pun dia kurang pengalaman dan ilmu-ilmunya belum 
masak benar, namun ia telah mewarisi ilmu-ilmu hebat. Ketika ada angin tusukan pedang menyambar 
tubuh bagian iga dari samping, dia masih dapat menekuk tubuhnya sehingga pedang lewat di dekat iganya. 
Kakinya menendang dan pergelangan tangan yang memegang pedang itu terkena sambaran ujung 
kakinya. Tangannya juga cepat merenggut dan pada lain detik pedang itu sudah berpindah ke tangannya! 
Begitu memegang pedang, senjata itu langsung menyambar sehingga penyerangnya tadi pun roboh oleh 
pedangnya sendiri. 


Dengan pedang di tangan, Sian Li lantas mengamuk, memainkan Liong-siauw Kiam-sut dengan pedang 
rampasan itu. Namun Pek-ian Sam-li yang juga sudah menggunakan pedang, mengepung dan 
mengeroyoknya, membuat Sian Li tidak mungkin lagi dapat mendekati Ki Bok lagi. 


Pemuda itu bangkit berdiri setelah tadi terguling-guling, hanya untuk melihat suhu-nya sudah berdiri di 
depannya, kini dengan sepasang senjata gelang roda besar di kedua tangan, serta matanya mencorong 
marah, penuh nafsu membunuh. 


“Suhu, ampunkan teecu...” Cu Ki Bok meratap. 


Dia tidak takut mati konyol di tangan gurunya sendiri, walau pun hanya untuk kesalahan sekecil itu. Kalau 
diingat betapa semenjak kecil ia diperlakukan dengan baik oleh Lulung Ma, sungguh penasaran bila 
sekarang terancam maut di tangan orang yang selama ini dianggap sebagai pengganti orang tuanya, yang 
menyayang dan disayangnya. 


Agaknya Lulung Lama juga tak tega untuk membunuh pemuda yang selama ini menjadi tumpuan harapan 
dan yang disayangnya, yang selama ini setia kepadanya itu, maka dia nampak ragu-ragu. 


“Losuhu, ingat, ia agaknya pun berbaik dengan Sin-ciang Taihiap. Dia amat berbahaya, seperti musuh 
dalam selimut!” teriak Ji Kim yang merasa kecewa dan sakit hati karena selamanya baru sekali ia dan 
encinya ditolak pria, yaitu ketika mereka gagal merayu Ki Bok. 


Mendengar teriakan ini, bangkit kembali kemarahan Lulung Lama. Memang muridnya ini yang menerima 
Yo Han. 


“Mampuslah...!” bentaknya dan dia pun menyerang dengan sepasang rodanya. 

Ki Bok terkejut bukan main dan berusaha untuk mengelak. Dia tetap tidak mau melawan gurunya dan 
hanya mengandalkan kegesitan tubuhnya untuk menghindarkan diri dari cengkeraman maut. Akan tetapi, 
tingkat kepandaiannya masih kalah jauh dibandingkan gurunya, maka sebuah tendangan kaki Lulung Lama 
mencium lutut kanannya dan dia pun terpelanting. 


“Sian Li, larilah... cepat...” Dia masih sempat berteriak sebelum sebuah roda di tangan kiri Lulung Lama 
menghantam kepalanya dan pemuda itu tewas seketika. 


Lulung Lama berdiri seperti patung, memandang ke arah pemuda yang kepalanya retak dan tewas itu, dan 
baru dia merasa menyesal bukan main. 


“Ki Bok... omitohud... apa yang kulakukan ini? Ki Bok...,” dia mengeluh. 
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Seolah menjawab kata-katanya, terdengar sorak-sorai riuh sekali dan nampak obor-obor dinyalakan di luar 
pagar bambu, kemudian terdengar suara hiruk pikuk pada saat pagar bambu yang mengelilingi 
perkampungan itu dijebol orang dari luar. Perkampungan itu diserbu orang dari luar. 


Dapat dibayangkan alangkah kagetnya rasa hati Lulung Lama ketika pagar itu jebol. Dia melihat banyak 
pendeta Lama di antara para penyerbu yang terdiri dari pasukan Tibet! 


“Celaka...!” serunya. 


Dia maklum bahwa sarangnya diserbu oleh pasukan pemerintah Tibet bersama anak buah Dalai Lama. Dia 
pun cepat lari ke bangunan induk untuk memimpin anak buahnya mengadakan perlawanan. Akan tetapi, 
dengan kaget Lulung Lama melihat bahwa para penyerbu bukan hanya terdiri dari pasukan Tibet dan para 
pendeta Lama saja, tetapi juga puluhan orang kang-ouw. 


Orang-orang kang-ouw itu kini membantu Yo Han yang dikeroyok dan yang tadi sedang mengamuk. 
Maklumlah Lulung Lama bahwa dia harus melawan mati-matian. Karena itu, sambil mengeluarkan teriakan 
menantang, dia sudah menyerbu ke arah Yo Han yang kini dia ketahui adalah Sin-ciang Taihiap sendiri. Yo 
Han menyambut senjata roda di tangan Lulung Lama dan terjadilah perkelahian hebat di antara mereka. 


Sementara itu, pada waktu melihat serbuan pasukan Tibet dan para pendeta Lama, juga orang-orang 
kang-ouw, Sian Li menjadi girang sekali dan ia pun tidak jadi melarikan diri. Bahkan ia lalu menggunakan 
suling emasnya yang tadi ia terima kembali dari Cu Ki Bok untuk membantu para penyerbu, mengamuk 
sambil mencari-cari Pangeran Gulam Sing yang amat dibencinya untuk membalas kematian suheng-nya. 


Gadis ini menerima sebuah suling berselaput emas dari Kam Bi Eng, nenek yang telah menggemblengnya. 
Meski pun ia juga pandai memainkan pedang, namun ia lebih suka kalau memegang suling ini sebagai 
senjatanya. 


Akhirnya Sian Li menemukan orang yang dicari-carinya. Ternyata Pangeran Gulam Sing yang tinggi besar 
brewok dan gagah perkasa itu, dengan senjatanya yang mengerikan, yaitu golok melengkung yang amat 
tajam, sedang bertanding malawan Gak Ciang Hun dan ibunya. 


Pangeran Nepal itu memang tangguh, dan terutama sekali dia memiliki tenaga raksasa yang membuat 
Ciang Hun dan ibunya kewalahan. Setiap kali senjata ibu dan anak itu bertemu dengan golok melengkung 
itu, tentu pedang mereka terpental. Hanya setelah Ciang Hun mengerahkan tenaga sinkang-nya, barulah 
dia berani beradu senjata. Akan tetapi ibunya tidak berani mengadu senjata secara langsung, hanya 
mempergunakan kecepatan gerakannya untuk mengeroyok. 


“Pangeran jahanam!” Sian Li berseru dan sekali lompat, tubuhnya menjadi bayangan merah dan suling 
emasnya mengeluarkan bunyi melengking ketika ia menotok ke arah leher pangeran yang tinggi besar itu. 


“Ha-ha-ha-ha, Si Bangau Merah datang. Bagus, marilah kita main-main sebentar, nona manis!” kata 
pangeran itu dalam bahasa yang patah-patah. 


Goloknya digerakkan dengan pengerahan tenaga, dihantamkan ke arah suling emas yang menusuk 
lehernya, dengan maksud agar senjata di tangan nona pakaian merah itu terpental dan lepas. Akan tetapi 
Sian Li bukan seorang gadis bodoh. Dia sudah tahu bahwa lawannya ini mempunyai tenaga yang sangat 
besar, maka dia menarik kembali sulingnya dan secepat kilat, sulingnya yang lepas dari tangkisan lawan itu 
sudah balas menotok ke arah ulu hati lawan! 


Pada saat yang bersamaan, Gak Ciang Hun dan ibunya, Souw Hui Lian atau Nyonya Gak, sudah 
menyerang pula dengan pedang mereka dari kanan kiri. 


Melihat dirinya diserang oleh tiga orang lawan yang kesemuanya tidak boleh dipandang ringan, Pangeran 
Gulam Sing lantas mengeluarkan bentakan nyaring, bentakan yang mengandung kekuatan sihir. 


Tiga orang lawan itu tergetar seperti kehilangan tenaga dan di lain saat, kaki Pangeran Nepal itu sudah 
merobohkan Nyonya Gak dengan tendangan kakinya yang mengenai paha. Goloknya menyambar ke arah 
Gak Ciang Hun yang masih sempat melempar diri ke belakang sehingga serangan itu luput, sementara 
tangan kiri pangeran Nepal itu mencengkeram ke arah kepala Sian Li! 
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Gadis ini terkejut. Tadi ketika Pangeran Nepal itu mengeluarkan bentakan, ia pun ikut tergetar dan seperti 
kehilangan tenaga sehingga tusukan sulingnya gagal. Kini tiba-tiba lengan yang panjang itu telah terjulur 
secepat kilat dan telapak tangan yang besar itu sudah mencengkeram ke arah kepalanya! 


Sian Li cepat miringkan kepala mengelak. Akan tetapi tangan itu terus menyambar dan mencengkeram ke 
arah pundak kirinya dan terdengar pangeran itu tertawa bergelak. 


“Ha-ha-ha, Nona merah, akhirnya engkau jatuh juga ke tanganku... ehhh...!” Dia terkejut karena mendadak 
saja cengkeraman tangannya itu tertolak ke belakang oleh tenaga dahsyat dari sinar emas yang 
menyambar ke arah tangannya itu. 


Dia cepat meloncat ke belakang dan ketika dia mengangkat muka, dia melihat bahwa di situ telah berdiri 
seorang lelaki yang usianya sudah lima puluh tahun lebih, berpakaian sederhana. Melihat pria ini sama 
sekali tidak mengesankan, tetapi sepasang matanya mencorong penuh wibawa. 


Pria itu memandang kepada Sian Li yang tadi terkejut dan juga lega bahwa ada orang yang 
menyelamatkannya. Terdengar dia berkata, “Nona, biarlah aku yang menghadapi orang Nepal ini.” 


Pangeran Gulam Sing yang menjadi marah tidak memberi kesempatan kepada lawan yang tangguh itu 
untuk banyak bicara. Dengan geram dia telah mengeluarkan bentakan nyaring yang disertai kekuatan 
sihirnya sambil menggerakkan golok melengkung untuk menyerang. 


Akan tetapi pria itu bersikap tenang saja, agaknya sama sekali tidak terpengaruh oleh bentakan itu dan dia 
sudah mencabut kembali sebatang suling dari ikat pinggangnya. Suling itu terbuat dari kayu, akan tetapi 
mengkilap sepeti emas, dan ketika dia gerakkan, maka terdengar suara melengking seolah suling itu ditiup 
orang. 


Golok melengkung itu tertolak keras ketika bertemu suling, membuat Pangeran Gulam Sing menjadi 
terkejut. Dia pun mengamuk dan menyerang membabi buta, dilayani oleh pria yang sederhana itu. 


Sian Li, Nyonya Gak, dan Ciang Hun memandang kagum. Terutama sekali Sian Li yang sekarang melongo 
dan terheran-heran. la dapat melihat dengan jelas bahwa suling itu dimainkan oleh Si Pria tiada bedanya 
sama sekali dengan permainannya sendiri, itulah Liong-siauw-kiam-sut (ilmu Pedang Suling Naga)! 
Dimainkan dengan gerakan perlahan saja, namun anehnya, golok melengkung itu sama sekali tidak 
mampu banyak berlagak lagi setelah berhadapan dengan permainan suling pria itu! 


Sian Li teringat akan neneknya, yaitu Kam Bi Eng, istri kakek Suma Ceng Liong. Seperti itulah kalau Nenek 
Kam Bi Eng memainkan sulingnya! Dan meski pun ia sendiri telah digembleng nenek itu dan sudah 
menguasai Liong-siauw Kiam-sut, namun tentu saja tingkatnya masih jauh. Mungkin ia telah menguasai 
gerakannya, namun 'isinya' belum matang sehingga tenaga yang dikandung dalam gerakannya masih 
belum begitu kuat. 


Akan tetapi, Sian Li tak sempat banyak melamun karena seperti juga Ciang Hun dan ibunya, dia sudah 
harus berkelahi lagi dengan anak buah Pangeran Gulam Sing, yaitu orang-orang Nepal yang juga terpaksa 
harus menggerakkan senjata menyambut para penyerbu. Terjadilah pertempuran hebat pada malam itu. 


Pria yang baru tiba itu memang hebat. Pangeran Gulam Sing yang gagah perkasa itu pun tidak mampu 
menandinginya. Belum juga lima puluh jurus, setelah Pangeran Nepal itu mengerahkan seluruh tenaga dan 
kepandaiannya, dia sudah terdesak dan terhimpit oleh gulungan sinar suling di tangan orang itu. 


Maklum bahwa dia tidak akan mampu mengalahkan lawan ini, tiba-tiba Pangeran Gulam Sing 
mengeluarkan teriakan nyaring dan kakinya yang panjang dan besar itu melakukan tendangan- 
tendangannya yang sungguh ampuh. Kedua kaki itu bertubi-tubi melakukan tendangan, menyambar dari 
bawah ke atas, dari kanan kiri dan mendatangkan angin yang menyambar-nyambar. 


Namun, lawannya agaknya tidak menjadi terkejut melihat ilmu tendangan yang sangat dahsyat itu. 
Tubuhnya mencelat ke atas dan setelah berjungkir balik, dia pun meluncur turun dan didahului oleh sinar 
sulingnya, menyambut tendangan kaki Gulam Sing! 


“Tukk! Tukk!” Gulam Sing terjengkang, kedua kakinya roboh. 
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Saat itu dipergunakan oleh Sian Li yang sejak tadi mengamati jalannya perkelahian itu sambil menjaga diri 
dari serangan para anak buah Gulam Sing, untuk meloncat ke dekat Gulam Sing. Sulingnya menyambar 
dan sebelum Pangeran Nepal itu sempat mengelak, suling di tangan Sian Li telah menotok tengkuknya dari 
samping dan pangeran Nepal itu pun terkulai. 


“Awaaas...! 


Pria itu cepat menyambar lengan Sian Li dan ditariknya. Untunglah dia bertindak cepat karena saat itu 
pula, dalam keadaan sekarat Gulam Sing masih mampu melontarkan goloknya ke arah Sian Li. Demikian 
kuat dan cepatnya lemparan golok itu sehingga andai kata Sian Li tidak ditarik orang tadi, tentu dara ini 
akan menjadi korban sambaran golok. 


Melihat robohnya Gulam Sing, anak buahnya menjadi panik dan mereka lari cerai berai, disambut oleh 
pasukan Tibet. 


“Gak-twako dan Bibi, mari kita bantu Han-ko!” kata Sian Li dan ia pun menghadapi pria itu sambil memberi 
hormat. "Paman yang gagah perkasa, terima kasih atas pertolongan Paman. Kalau Paman suka, kami 
harap Paman suka membantu kami sampai selesai!” 


Pria itu tersenyum. “Aku hanya kebetulan lewat dan mendengar keributan di sini. Aku datang dan melihat 
engkau tadi terancam, Nona. Mari, aku ikut di belakang kalian.” 


Sian Li, Ciang Hun, Nyonya Gak dan diikuti pria itu lalu mencari Yo Han. 


Sementara itu, Yo Han yang tadi bertanding melawan Lulung Lama, tidak menggunakan waktu terlalu 
lama. Biar pun Lulung Lama dibantu oleh Pek-lian Sam-li namun Yo Han dapat mendesak mereka dengan 
gerakan yang aneh. 


la menggunakan ilmu Bu-kek Hoat-keng. Begitu empat orang lawannya menyerangnya, mereka itu bahkan 
terjengkang sendiri. Makin hebat mereka menyerang, semakin kuat pula mereka tertolak dan terbanting! 


Memang ilmu yang diwarisi Yo Han dari mendiang Kekek Ciu Lam Hok ini merupakan ilmu yang luar biasa. 
Ilmu ini dapat menghimpun tenaga sakti yang mengandung daya tolak yang luar biasa sehingga setiap 
orang penyerang, apa lagi kalau hatinya dibakar kebencian dan kemarahan, tentu akan langsung terpukul 
sendiri oleh serangannya yang membalik. 


Ketika itu, para pendeta Lama telah berdatangan dan melihat Lulung Lama terjengkang berkali-kali setiap 
menyerang Yo Han, maka para pendeta Lama itu lalu menubruk dan meringkus pemberontak itu. Akan 
tetapi terhadap Pek-lian Sam-li, baru pendeta Lama dan pasukan tidak memberi ampun. Tiga orang wanita 
ini dikeroyok dan di bawah hujan senjata, mereka pun tewas. Demikian pula kedua orang pembantu Gulam 
Sing, yaitu Badhu dan Sagha, juga para tosu Pek-lian-lauw yang menjadi kawan-kawan Pek-lian Samli 
semua tewas. 


Pada saat Yo Han melihat Sian Li, Ciang Hun dan Nyonya Gak, juga ada seorang pria sederhana datang 
hendak membantunya, dia yang sedang meneriaki orang kang-ouw untuk menghentikan pertempuran, 
segera berkata kepada mereka. “Mari kita tinggalkan tempat ini. Kita tidak perlu mencampuri pertempuran 
antara pasukan Tibet yang sedang menangkapi para pemberontak.” 


Orang-orang kang-ouw itu kemudian meninggalkan tempat itu, lari cerai berai setelah mendengar perintah 
dari Sin-ciang Taihiap yang mereka taati. Ada pun Sian Li, Ciang Hun dan ibunya, juga pria itu, segera 
mengikuti Yo Han melarikan diri keluar dari kancah pertempuran itu. 


Mereka lari menuruni bukit itu. Setelah mereka tiba di kaki bukit, malam mulai berganti pagi dan mereka 
berhenti di tempat sunyi untuk istirahat. 


Kesempatan ini dipergunakan oleh Sian Li untuk sekali lagi menghaturkan terima kasih kepada pria yang 
telah menolongnya. “Paman, terima kasih atas bantuan Paman. Kalau tidak ada Paman, mungkin aku telah 
menjadi korban golok Pangeran Gulam Sing yang lihai.” 


la mengamati wajah pria itu dengan kagum dan heran sekali. “Permainan senjata suling dari Paman begitu 
hebatnya, padahal gerakannya serupa benar dengan permainanku. Kalau boleh aku mengetahui, siapa 
nama Paman yang terhormat?” 
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Tiba-tiba Nyonya Gak berkata, “Sian Li, apakah engkau tak pernah mendengar tentang pendekar sakti 
yang berjuluk Suling Naga? Aku berani bertaruh bahwa kita semua kini sedang berhadapan dengan 
pendekar Suling Naga yang bernama Sim Houw. Benarkah dugaanku itu, saudara yang gagah perkasa?” 


Mendengar itu, pria yang sederhana itu lalu mengangkat kedua tangan ke depan dada, memberi hormat 
kepada Souw Hui Lian atau Nyonya Gak. “Toanio memiliki penglihatan tajam dan pandangan luas. Saya 
yang rendah memang bernama Sim Houw. Dan kalau boleh saya mengenal, siapakah Toanio dan siapa 
pula orang-orang muda yang gagah perkasa ini?” 


Mendengar bahwa pria itu bernama Sim Houw yang berjuluk Pendekar Suling Naga, Sian Li mengeluarkan 
seruan girang dan cepat ia lalu memberi hormat. “Aihhh, kiranya Locianpwe yang nama besarnya sudah 
sering kudengar dari Bibi Nenek Kam Bi Eng!” 


Kini Sim Houw tersenyum lebar. “Aha, kiranya engkau menguasai Liong-siauw Kiam-sut dari Sumoi Kam Bi 
Eng! Nona berbaju merah, siapakah engkau dan siapa pula orang tuamu?” Sim Houw memandang dengan 
wajah berseri-seri karena hatinya girang bukan main. 


“Locianpwe, sekarang kita semua berada di antara orang sendiri. Mungkin Locianpwe tidak mengenal 
Ayahku. Ayahku bernama Tan Sin Hong...! 


“Ayahnya berjuluk Pek-ho-eng (Pendekar Bangau Putih), murid Istana Gurun Pasir!” kata nyonya Gak 
gembira. 


“Hebat!” Sim Houw berseru girang, “Kiranya ayahmu pendekar yang namanya terkenal itu. Sungguh girang 
sekali aku dapat bertemu denganmu, Nona baju merah!” 


“Locianpwe, namaku Sian Li. Tan Sian Li. Ada pun ibuku bernama Kao Hong Li...” 
“She Kao...? Apa hubungannya dengan bekas Panglima Kao Cin Liong di Pao-teng?” 
“Dia adalah Kakekku!” Sian Li berseru gembira. 


Sim Houw tertawa bergelak, bukan main girang rasa hatinya. Tiba-tiba dia mengambil sulingnya dan 
meniup suling kayu berbentuk naga itu. Terdengarlah suara suling yang melengking-lengking, merdu dan 
halus, akan tetapi mengandung getaran yang sangat kuat sehingga menimbulkan gelombang suara yang 
mencapai tempat jauh. 


Dan tiba-tiba terdengar suara suling yang lebih lembut dan melengking tinggi. Meski pun tidak sekuat suara 
suling yang ditiup oleh Sim Houw, namun cukup jelas terdengar dari tempat itu. Suara suling yang 
menjawab itu dengan cepat terdengar semakin dekat dan tidak lama kemudian, muncullah seorang wanita 
cantik. Wanita itu berusia empat puluh tahun, namun nampak manis dan jauh lebih muda, matanya 
membayangkan kelincahan dan kejenakaan, juga kecerdikan. 


“Aihh, aku sudah mulai tidak sabar menunggumu dan ternyata di sini terdapat banyak orang. Siapakah 
mereka ini?” tanya wanita itu sambil memandang kepada semua orang satu demi satu. 


“Lihatlah, Nona baju merah ini adalah puteri dari Pendekar Bangau Putih, dan ibunya adalah puteri bekas 
panglima Cin Liong. Juga, ia telah menguasai Liong-siauw Kiam-sut yang dipelajarinya dari Sumoi Kam Bi 
Eng. Hebat tidak?” kata Sim Houw kepada wanita itu yang bukan lain adalah isterinya yang bernama Can 
Bi Lan. 


Can Bi Lan yang berwatak jenaka dan gembira itu segera maju dan memegang lengan Sian Li. “Aihh, 
betapa gagahnya kau! Siapa namamu, Nona merah?” 


Gembira sekali hati Sian Li bertemu dengan suami isteri yang namanya sudah pernah ia dengar dari Suma 
Ceng Liong dan Kam Bi Eng itu. “Bibi yang gagah dan cantik jelita, namaku Tan Sian Li dan orang memberi 
julukan kepadaku Si Bangau Merah!” 


“Si Bangau Merah? Puteri Pendekar Bangau Putih? Heh-heh-heh, sungguh tepat sekali, Sian Li, siapakah 
orang-orang yang lain ini? Perkenalkan mereka kepadaku.” 
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“Aku sendiri pun belum sempat berkenalan dengan yang lain,” kata Sim Houw kepada isterinya. “Pertama- 
tama saya harap Toanio suka mengenalkan diri. Agaknya Toanio mengenal keadaan keluarga kami, akan 
tetapi kami tidak tahu siapa Toanio.” 


“Kukira Paman dan Bibi tentu sudah mengenal Bibi Gak. Suaminya adalah mendiang Beng-san Sian-eng. 
Dan ini adalah puteranya Gak Ciang Hun.” 


“Aih, kiranya isterinya sepasang Locianpwe kembar, Sepasang Garuda dari Beng-san?” seru Sim Houw, 
“Maafkan kalau kami bersikap kurang hormat.” 


Juga Can Bi Lan memberi hormat kepada Nyonya Gak yang cepat-cepat membalas penghormatan itu, 
diturut oleh puteranya. 


“Dan siapakah pemuda ini? Sepintas lalu tadi aku melihat betapa hebatnya dia ketika melawan 
pengeroyokan lawan-lawannya yang lihai. Aku yakin dia ini pun bukan orang sembarangan!” kata Sim 
Houw sambil memandang kepada Yo Han yag sejak tadi diam saja. 


Akan tetapi diam-diam Yo Han mengamati wajah Can Bi Lan. Pernah dia mendengar cerita mendiang 
ibunya ketika dia masih kecil tentang seorang Sumoi dari ibunya yang berjuluk Siauw Kwi (Setan Cilik). 
Mendiang ibunya sendiri pernah menjadi seorang tokoh sesat berjuluk Bi Kwi (Setan Cantik), dan Sumoi 
dari ibunya itu kalau tidak salah ingat bernama Can Bi Lan. Wanita ini adalah Sumoi dari mendiang ibunya! 


Sian Li yang merasa sangat bangga dan suka pamer segera memperkenalkan Yo Han. “Pernahkah Paman 
dan Bibi dalam perantauan kalian mendengar nama besar Sin-ciang Taihiap di daerah ini? Nah, inilah 
orangnya. Namanya Yo Han!” 


“Tentu saja kami pernah mendengarnya!” kata Can Bi Lan kagum. “Seorang pendekar yang tidak pernah 
membunuh, seorang pendekar budiman yang menalukkan orang-orang jahat dan menyadarkan mereka. 
Masih begini muda? Sungguh tak kusangka!” 


“Sin-ciang Taihiap, engkau masih begini muda, namun sudah membuat nama besar. Tentu gurumu 
seorang yang sakti dan terkenal sekali!” kata Sim Houw. 


“Dan ayah ibumu tentu juga tokoh-tokoh dunia persilatan!” sambung Can Bi Lan. 


Yo Han memberi hormat kepada suami isteri itu dan kemudian berkata kepada Can Bi Lan, “Bibi Guru, 
teecu Yo Han menghaturkan hormat. Mendiang Ibu adalah Ciong Siu Kwi...” 


“Aihhh...” Bi Lan berseru dan matanya terbelalak memandang kepada pemuda putera suci-nya itu. 
“Suci...? Aku mendengar bahwa Suci menikah dengan seorang pemuda sederhana she Yo... dan mereka 
tewas bersama sebagai orang-orang gagah di tangan para pemberontak. Kiranya engkau ... ahhh, engkau 
keponakanku...” Bi Lan maju dan memegang kedua tangan pemuda itu, penuh rasa kagum dan juga 
bangga. “Syukurlah, akhirnya Suci meninggalkan seorang keturunan yang begini gagah perkasa dan 
berjiwa pendekar! Aku ikut merasa bangga, Yo Han!” 


Rombongan itu lalu duduk di atas akar dan batu, dan bercakap-cakap dengan gembira, saling 
menceritakan pengalaman masing-masing. Karena mereka adalah orang-orang segolongan, bahkan di 
antara mereka masih ada hubungan, baik kekeluargaan mau pun perguruan, maka tentu saja suasana 
menjadi akrab sekali. 


Nyonya Gak atau Souw Hui Lin menceritakan betapa kedua orang suaminya, Si kembar Gak Jit Kong dan 
Gak Goat Kong yang dikenal dengan julukan Beng-san Sian-eng, telah meninggal dunia dan ia hidup 
berdua dengan putera tunggalnya yaitu Gak Ciang Hun yang kini sudah berusia dua puluh delapan tahun. 


“Pertemuan dengan kalian semua membuat aku terkenang kembali kepada kampung halaman,” kata 
Nyonya Gak sambil menghela napas panjang. “Sejak kematian suamiku, aku mengajak Ciang Hun 
merantau, karena aku merasa hidupku kosong. Ternyata aku hanya mengejar bayangan belaka. Kelahiran 
dan kematian merupakan kodrat Tuhan yang tidak dapat dimengerti oleh kita. Kita hanya menerima dan 
menjalani saja, tidak kuasa mengatur, maka kematian merupakan hal wajar yang tidak perlu disedihkan 
terus menerus. Aku sudah mengambil keputusan untuk pulang ke Beng-san.” 
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Gak Ciang Hun memandang kepada ibunya dengan mata bersinar dan wajah berseri. Selama ini dia 
menghibur hati ibunya yang menjadi berduka sekali karena kematian kedua orang ayahnya. Namun betapa 
pun dia membujuk, ibunya tidak mau kembali ke Beng-san yang katanya hanya akan membuat ia berduka 
dan teringat kepada ayah-ayahnya. Akan tetapi sekarang, ibunya sudah menyadari dan bahkan ingin 
kembali. 


Tentu saja Ciang Hun menjadi girang bukan main. Kalau ibunya sudah mau kembali ke Beng-san, tentu dia 
dapat memikirkan untuk berumah tangga. Tidak seperti sekarang ini, selama hampir dua tahun hanya 
merantau ke sana sini tanpa tempat tinggal yang tetap. 


“Bagaimana dengan engkau, Sian Li?” tanya Can Bi Lan kepada gadis itu. 


Sian Li bercerita tentang pengalamannya, betapa ia bersama mendiang Sian Lun yang menjadi suheng- 
nya meninggalkan rumah Suma Ceng Liong untuk pergi berkunjung ke Bhutan bersama Suma Ciang Bun 
dan Gangga Dewi. Betapa kemudian dia bersama suheng-nya bertemu dengan Lulung Lama sehingga 
mengalami banyak hal yang hebat. 


“Dan di mana sekarang suheng-mu itu?” tanya Sim Houw. 


Sian Li mengerutkan alisnya dan memandang kepada Yo Han. Berat rasa hatinya untuk menceritakan 
penyelewengan yang sudah dilakukan suheng-nya itu, apa lagi mengingat bahwa dalam saat-saat terakhir 
hidupnya, Sian Lun telah menyadari kesesatannya dan bahkan mengorbankan nyawa untuknya. 


Melihat gadis itu memandang kepadanya seperti orang meminta bantuan, Yo Han lalu menjawab untuknya. 


“Sayang sekali, dalam pertentangan menghadapi persekutuan pemberontak itu, Liem Sian Lun telah tewas 
di tangan para pimpinan penjahat yang lihai.” 


Gak Ciang Hun dan ibunya menunduk. Mereka dapat menduga bahwa suheng dari Si Bangau Merah itu 
telah menyeleweng, namun mereka tak ingin mencampuri urusan itu dan diam saja. 


Sim Houw menghela napas panjang. “Memang demikianlah resiko menjadi seorang pendekar yang 
membela kebenaran dan keadilan. Kalau pihak penjahat lebih kuat, mungkin saja seorang pendekar akan 
mengorbankan nyawanya, mati muda. Akan tetapi kematian seperti itu tidaklah sia-sia, karena dia mati 
dalam membela kebenaran, dia seorang pahlawan kemanusiaan.” 


“Lalu sekarang engkau hendak pergi ke mana Sian Li?” tanya Can Bi Lan yang terlihat amat sayang 
kepada gadis berpakaian merah itu. 


“Aku ingin segera pulang ke rumah Paman Suma Ceng Liong, Bibi, karena sudah lama meninggalkan 
dusun Hong-cun. Ayah dan Ibu tentu akan merasa khawatir kalau mereka datang menjemputku dan aku 
belum pulang. Dan Han-ko akan ikut denganku karena dia pun sudah merasa rindu kepada Ayah Ibuku.” 


Mereka semua memandang pada Yo Han dan pemuda ini mengangguk membenarkan. "Kasihan kalau 
adik Sian Li harus pulang seorang diri, padahal ketika pergi ia bersama mendiang suheng-nya. Selain itu, 
saya ingin bertemu dengan ayah ibunya, yaitu guru-guru saya yang pertama.” 


“Paman dan Bibi sendiri hendak pergi ke manakah?” Sian Li bertanya kepada suami isteri itu. 


Dan mereka semua merasa heran karena pertanyaan itu agaknya membuat suami isteri itu seperti 
termenung, bahkan ada bayangan kesedihan meliputi wajah mereka. Tetapi Can Bi Lan memiliki dasar 
watak yang lincah dan gembira, maka ia tidak membiarkan wajahnya muram terlalu lama. 


Segera ia tersenyum lagi dan setelah menghela napas panjang, ia lalu berkata, “Biarlah kami ceritakan 
keadaan kami karena kalian bukan orang luar, melainkan masih terhitung anggota keluarga sendiri. 
Mungkin kalian sudah mendengar tentang nama kami, tetapi tentu merasa heran mengapa selama ini kami 
berdua tidak pernah memperlihatkan diri, bahkan seperti mengasingkan diri dari dunia persilatan. 
Sesunguhnya ada musibah besar menimpa keluarga kami. Terjadinya kurang lebih dua puluh tahun lalu. 
Ketika itu, anak tunggal kami, seorang anak perempuan yang baru berusia tiga tahun, telah lenyap dari 
rumah kami.” 
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“Ahhh...” Mereka yang mendengarkan cerita itu berseru kaget. “Apakah sampai kini belum juga dapat 
ditemukan, Bibi?” tanya Sian Li. 


Can Bi Lan menggeleng kepala sambil menghela napas. 


“Adik Bi Lan, bagaimana mungkin peristiwa seperti itu dapat menimpa suami isteri yang sakti seperti kalian 
berdua? Apakah yang telah terjadi dengan puterimu?” tanya Nyonya Gak dengan terkejut, penasaran dan 
heran. Sukar membayangkan ada orang berani menculik puteri dari suami isteri Pendekar Suling Naga! 


Bi Lan kembali menghela napas. “Ketika itu, anak kami Sim Hui Eng yang baru berusia tiga tahun sedang 
diasuh oleh seorang pelayan di taman belakang rumah dan tiba-tiba kami mendengar jeritan pelayan kami 
di taman belakang. Kami cepat lari ke sana dan mendapatkan pelayan kami sudah tewas tanpa luka. 
Setelah kami memeriksa dengan teliti, ternyata ia telah tewas oleh tepukan pada ubun-ubun kepalanya 
yang merusak isi kepala tanpa menimbulkan luka, dan anak kami lenyap tanpa bekas. Di atas tanah 
terdapat tulisan yang mungkin sudah ditulis lebih dahulu, yang menyatakan bahwa kalau kami melakukan 
pengejaran, anak kami akan dibunuhnya seperti orang itu membunuh pelayan kami.” Bi Lan menghentikan 
ceritanya dan memejamkan mata, agaknya masih ngeri membayangkan apa yang terjadi pada diri 
anaknya. 


“Terkutuk! Bibi, siapakah pelaku yang jahat itu?” Gak Ciang Hun berseru marah. 


Sekarang Sim Houw yang menjawab, suaranya tetap tenang walau pun terdengar jelas bahwa pendekar ini 
pun menahan kesedihan hatinya. “Sampai sekarang kami belum dapat menduga siapa pelakunya. Kami 
berdua dengan sangat hati-hati melakukan pencarian, takut kalau ancamannya itu dilaksanakan penculik 
itu. Akan tetapi, ternyata orang itu memang lihai bukan main karena sampai sekarang, dua puluh tahun 
telah lewat dan kami berdua belum juga berhasil menemukan Hui Eng. Kami tidak tahu pria atau wanita 
yang menculik anak kami itu, apa lagi namanya. Semua masih gelap bagi kami. Namun kami menduga 
bahwa perbuatan ini tentu merupakan balas dendam. Di waktu muda kami banyak menentang para tokoh 
sesat dan tentu mereka itu ada di antaranya yang mendendam kepada kami. Akan tetapi karena banyak 
sekali tokoh sesat yang pernah kami tentang, kami tidak tahu benar siapa penculik itu. Kami sudah 
menyelidiki di seluruh penjuru, sampai ke tempat ini, namun tidak pernah berhasil.” Suami isteri itu 
menunduk dan jelas bahwa mereka menderita tekanan batin yang amat hebat. 


“Luar biasa!” Sian Li berseru. "Kenapa sama benar dengan yang telah terjadi padaku? Paman dan Bibi, 
ketika aku masih kecil, berusia empat tahun, aku pun diculik orang dari taman! Akan tetapi untung ada 
Han-ko ini, kalau tidak, mungkin nasibku sama dengan puteri Paman dan Bibi, sampai sekarang tidak 
dapat bertemu lagi dengan orang tuaku!” 


Sim Houw dan Bi Lan memandang kaget dan heran. “Siapa yang menculikmu ketika itu?” tanya mereka 
hampir berbareng karena tentu saja mereka merasa tertarik sekali mendengar terjadinya peristiwa yang 
serupa dengan apa yang terjadi pada diri anak mereka. 


“Yang menculik aku adalah Ang-l Moli Tee Kui Cu, puteri dari mendiang Tee Kok dari Yunan, ketua Ang-l 
Mo-pang. Akan tetapi Ang-l Moli juga menjadi tokoh Pek-lian-kauw dan sekarang ia telah mati dihukum 
pemerintah karena bersekutu dengan pemberontak. Nah, ketika aku diculik, Han-koko masih tinggal 
bersama orang tuaku dan dia inilah yang membebaskan aku dari tangan Ang-l Moli dengan cara 
menggantikan aku dengan dirinya sendiri.” 


“Aihh, Li-moi. Ketika engkau diculik, engkau sedang bermain-main denganku, maka aku merasa 
bertanggungjawab,” kata Yo Han ketika semua mata memandang kepadanya dengan kagum. 


Cerita Sian Li itu membuat suami isteri itu saling pandang dan berpikir. “Hemmm, kami kira memang ada 
persamaannya. Tentu penculik itu juga mendendam kepada orang tuamu,” kata Sim Houw. “Akan tetapi, 
kami tidak berhasil menemukan kembali anak kami, padahal kini ia tentu telah berusia dua puluh tiga tahun 
dan kami tidak tahu apa yang telah terjadi dengannya.” 


“Yang membuat hatiku terasa hancur kalau membayangkan adalah keadaannya yang tidak menentu itu. 
Kami akan merasa lebih bersedih kalau ia sampai dibawa sesat oleh penculiknya, lebih sedih dari pada 
kalau andai kata ia sudah terbunuh,” kata Bi Lan dan nyonya ini nampak berduka sekali. 


Yo Han yang semenjak tadi mendengarkan merasa iba sekali. “Maaf, Paman dan Bibi, peristiwa itu telah 
berlalu selama dua puluh tahun. Kini puteri Jiwi (Kalian) tentu sudah merupakan seorang gadis dewasa 
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berusia dua puluh tiga tahun. Namanya pun mungkin sudah diganti nama baru oleh penculiknya. 
Bagaimana Paman dan Bibi akan dapat mengenalnya andai kata bertemu dengannya, apa lagi kalau dia 
menggunakan nama baru?” 


Bi Lan memandang kepada pemuda itu. “Kami pun sudah berpikir demikian. Nama memang bisa saja 
diganti, akan tetapi ada dua buah tanda pada tubuh anak kami itu yang tidak mungkin dipunyai oleh anak 
lain. Di pundak kirinya terdapat sebuah tahi lalat hitam yang jelas dan di telapak kaki kanannya terdapat 
tanda noda merah sebesar ibu jari kaki. Dengan adanya dua tanda itu, kami tentu akan dapat mengenal 
anak kami.” 


Tanpa mengeluarkan sepatah pun kata, Yo Han mencatat semua itu di dalam hatinya. Dia akan merasa 
berbahagia sekali kalau dapat menemukan Sim Hui Eng untuk suami isteri yang sudah menderita duka 
selama dua puluh tahun itu. 


Tak lama kemudian, mereka terpecah menjadi tiga rombongan. Sim Houw dan Can Bi Lan meninggalkan 
tempat itu, untuk kembali ke Lok-yang, tempat tinggal mereka, sebab sudah terlalu lama mereka 
meninggalkan rumah dalam perantauan mereka mencari anak mereka dan juga untuk menghibur diri. 


Nyonya Gak dan puteranya, Gak Ciang Hun, juga pergi kembali ke Beng-san di mana mereka masih 
mempunyai sebuah rumah peninggalan mendiang Beng-san Siang-eng yang makamnya juga berada di 
puncak gunung itu. 


Ada pun Sian Li diantar Yo Han melakukan perjalanan pulang ke dusun Hong-cun di luar kota Cin-an..... 


Kekkkkkkkkkkkkkk kakak 


Sore itu, seperti yang mereka lakukan selama beberapa hari ini, Suma Ceng Liong dan isterinya, Kam Bi 
Eng, duduk di serambi luar sambil bercakap-cakap, kadang-kadang mereka melayangkan pandang mata 
ke jalan di depan rumah mereka. Mereka setiap hari menanti dengan hati mengharap-harap kembalinya 
murid-murid mereka, yaitu Liem Sian Lun dan Tan Sian Li. 


“Kenapa mereka belum juga pulang?” gumam Suma Ceng Liong. “Dalam waktu sebulan lagi, tahun baru 
tiba dan tentu Sin Hong dan Hong Li akan datang berkunjung untuk menjemput puteri mereka. Sungguh 
tidak enak kalau mereka datang, Sian Li belum juga pulang.” 


“Mengapa mesti merasa tidak enak?” isterinya membantah. “Sian Li bukan pergi sendiri, melainkan diajak 
oleh Kakak Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi. Pula, ada Sian Lun yang menemaninya agar ia tidak 
pulang seorang diri. Andai kata mereka terlambat dan ayah ibu Sian Li yang datang lebih dahulu, mereka 
tentu akan dapat mengerti.” 


“Engkau benar. Sin Hong dan Hong Li adalah orang-orang bijaksana. Buktinya biar pun mereka berdua 
sendiri memiliki kepandaian tinggi, mereka tidak menolak permintaan kita untuk mendidik anak mereka 
selama lima tahun. Bahkan sebelum anak dan mantu kita datang, aku akan minta bantuan mereka untuk 
menyusun daftar nama dari mereka yang hendak kuundang dalam perayaan ulang tahun ke enam puluh 
yang juga akan kupergunakan untuk suatu pertemuan besar berikut keluarga mereka semua.” 


Isterinya memandang dengan wajah berseri. “Jadikah rencanamu untuk mengumpulkan demikian 
banyaknya keluarga dari tiga perguruan besar itu?” 


“Mengapa tidak? Kalau tidak dikumpulkan agar mereka saling berkenalan, tentu anak cucu mereka tidak 
akan saling mengenal dan hubungan baik antara ketiga keluarga besar itu akan terputus. Sayang sekali, 
bukan? Sejak dahulu, nama besar dari keluarga Istana Pulau Es, keluarga Istana Gurun Pasir, dan 
keluarga Lembah Gunung Naga telah dikenal di seluruh dunia persilatan. Kini keturunan mereka cerai 
berai, padahal di antara ketiga perguruan besar itu telah terjalin hubungan kekeluargaan yang amat erat.” 


Isterinya mengangguk setuju. Mereka sendiri adalah gabungan dari dua keluarga besar. Suma Ceng Liong 
adalah cucu dalam dari Pendekar Pulau Es, putera dari Pendekar Siluman Kecil. Sedangan Kam Bi Eng 
adalah puteri dari Kam Hong Si Pendekar Suling Emas dan Bu Ci Sian yang terhitung murid ayah 
mertuanya pula. 


“Pasti akan menggembirakan sekali dan merupakan peristiwa besar kalau cita-citamu itu sampai 
terlaksana, “ katanya. 
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“Kenapa tidak? Tentu Suma Lian dan suaminya, Gu Hong Beng, juga sudah menerima suratku dan tak 
lama lagi mereka tentu akan tiba di sini. Hubungan kekeluargaan harus diperbaiki, tidak seperti sekarang 
ini. Bertahun-tahun di antara keluarga tidak sempat bertemu karena terpisah jauh. Ingat saja kematian 
ayahmu. Sampai-sampai kita sendiri tidak mengetahui! Orang tentu akan menganggap aku seorang mantu 
yang sama sekali tak berbakti, ayah mertua meninggal sampai dikebumikan tapi tidak tahu sama sekali.” 


Isterinya menyentuh lengan suaminya. “Sudahlah, tidak perlu lagi disesalkan hal itu. Ibu sendiri 
mengatakan bahwa memang sengaja Ibu tidak mengabarkan tentang kematian Ayah, sesuai dengan 
pesan terakhir dari Ayah. Dan aku mengenal watak Ayah. Dahulu Ayah sering kali bicara tentang kematian 
sebagai perjalanan pulang kampung! Ayah tidak setuju kalau orang meninggal ditangisi dan dikabungi, 
yang dikatakan semua itu hanya upacara pura-pura dan palsu belaka. Sepatutnya keluarga bersyukur 
kalau ada orang yang dikasihinya ‘pulang kampung’ karena terbebas dari siksa dunia. Yah, Ayah memang 
aneh dan kukira setiap orang berilmu tinggi di dalam ini mempunyai keanehan masing-masing yang tidak 
mereka sadari bahwa mereka berbeda dengan orang-orang awam.” 


“Engkau benar, isteriku. Aku tidak menyesali peristiwa itu, hanya alangkah baiknya bila sebelum mati, kita 
selalu memiliki hubungan yang akrab dengan keluarga besar kita.” 


Percakapan mereka terhenti seketika karena pada saat itu terdengar derap kaki dua ekor kuda menuju ke 
rumah itu. Ketika nampak dua ekor yang ditunggangi Tan Sin Hong dan Kao Hong Li, suami itu cepat 
bangkit berdiri dengan wajah berseri. Mereka memang sedang menanti-nanti kedatangan mereka. 


Setiap tahun sekali, semenjak Sian Li berada di situ, Sin Hong dan Hong Li pasti datang berkunjung, yaitu 
menjelang hari raya sin-cia (tahun baru). Dan kunjungan mereka kali ini adalah untuk menjemput kembali 
puteri mereka yang sudah tiba waktunya untuk pulang setelah berada di bawah bimbingan kakek dan 
nenek itu selama lima tahun. 


Tan Sin Hong yang sekarang telah berusia empat puluh tahun itu masih nampak gagah dengan pakaian 
yang sederhana berwarna serba putih, yang membuat dia dijuluki Pendekar Bangau Putih di dunia 
persilatan. Sedangkan isterinya, Kao Hong Li yang berusia tiga puluh sembilan tahun itu masih nampak 
muda, cantik, lincah dan gagah. 


Dengan sigapnya mereka berdua meloncat turun dari atas punggung kuda. Dua orang pelayan yang 
mengenal kewajiban dan mengenal pula dua orang tamu itu sudah datang berlari-lari menyambut dan 
mereka segera mengurus dua ekor kuda itu. 


Sin Hong dan Hong Li cepat maju memberi hormat kepada tuan dan nyonya rumah, yang disambut dengan 
ramah dan gembira. “Aha, kami memang sudah menanti-nanti kalian!” kata Suma Ceng Liong sambil 
membalas penghormatan mereka. “Mari silakan duduk di dalam.” 


“Harap kalian jangan kecewa, Sian Li tidak turut menyambut karena ia masih belum pulang,” berkata Kam 
Bi Eng sambil tersenyum ketika melihat suami isteri itu melihat-lihat ke sekeliling, mencari-cari. 


“Bibi, ia pergi kemanakah?” tanya Hong Li heran. 


“Duduklah dulu dan nanti kita bicara,” kata Suma Ceng Liong yang mengajak dua orang tamunya duduk di 
ruangan sebelah dalam. 


Setelah mereka semua duduk, berceritalah kakek dan nenek itu mengenai kunjungan Suma Cian Bun dan 
Gangga Dewi dan betapa Sian Lun ikut kedua orang itu berpesiar ke Bhutan. 


“Ke Bhutan?” Kao Hong Li berseru kaget. “Tapi tempat itu amat jauh dan perjalanannya berbahaya sekali!” 


Suaminya juga sangat terkejut mendengar bahwa puteri mereka pergi ke Bhutan melalui pegunungan dan 
gurun yang berbahaya. 


“Sian Li mendesak dan kami tak dapat mencegahnya. Apa lagi ia pergi bersama Kakak Suma Ciang Bun 
dan Gangga Dewi, dan ia pun ditemani suheng-nya, Liem Sian Lun. Kami pikir, mereka berdua sudah 
mempunyai ilmu kepandaian yang cukup untuk dapat menjaga diri. Pula, bukankah amat penting bagi 
mereka untuk meluaskan pengalaman mereka!” kata Suma Ceng Liong. 
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Mendengar penjelasan itu, Sin Hong dan Hong Li dapat menerimanya dan mereka pun menjadi tenang 
kembali. Bagaimana pun juga, mereka berdua dahulu pun merupakan petualang-petualang yang malang- 
melintang di dunia kang-ouw. Hanya pengalaman di dunia kang-ouw saja yang akan membuat seseorang 
menjadi matang, pikir mereka dan mereka pun menghilangkan kekhawatiran mereka. 


“Akan tetapi, menurut perhitungan kami, dalam hari-hari mendatang ini ia dan Sian Lun tentu akan segera 
datang, kata Kam Bi Eng. 


“Kalau begitu, biarlah kami menunggu kedatangan Sian Li di sini, Bibi!” kata Hong Li. 


Suma Ceng Liong tersenyum. “Itulah yang kuharapkan karena aku ingin minta bantuan kalian berdua untuk 
melengkapi catatan daftar keluarga yang akan kami kumpulkan pada hari ulang tahunku yang keenam 
puluh. Aku ingin agar tidak ada anggota keluarga yang terlewat. Yang kumaksudkan dengan keluarga 
adalah keluarga dari tiga perguruan besar, yaitu keluarga Istana Pulau Es, keluarga Istana Gurun Pasir, 
keluarga Lembah Gunung Naga, dan sekalian murid-murid mereka.” 


Sin Hong dan Hong Li ikut gembira mendengar niat ini. Sebuah niat yang baik sekali dan pasti pesta 
pertemuan itu sangat menggembirakan. Membayangkan akan bertemu muka dengan seluruh keluarga tiga 
perguruan itu saja sudah membuat mereka merasa tegang dan gembira. 


Selama beberapa hari menunggu kedatangan Sian Li beserta Sian Lun, suami isteri itu membantu Suma 
Ceng Liong dan Kam Bi Eng menyusun daftar para anggota keluarga. Tentu saja hanya yang mereka ingat 
dan kenal. Keluarga dari tiga perguruan itu sudah berkembang menjadi sangat luas dan banyak sehingga 
untuk dapat mengetahui seluruh anggota keluarga secara lengkap akan memakan waktu lama dan harus 
bertanya-tanya kepada anggota keluarga lain. 


“Kita mulai dahulu dari keluarga Istana Pulau Es,” kata Suma Ceng Liong dengan sikap gembira. Di depan 
empat orang itu, di atas meja, telah dipersiapkan sebuah buku daftar untuk mencatat nama dan alamat 
keluarga yang akan diundang. 


“Sebaiknya kita susun dari anggota keluarga yang paling tua berikut keluarga masing-masing,” usul 
isterinya. 


“Benar sekali,” kata Suma Ceng Liong sambil mengingat-ingat. “Sekarang ini anggota keluarga Istana 
Pulau Es yang paling tua tentulah Enci Suma Hui.” 


Hong Li mengangguk senang. “Memang, agaknya Ibuku itulah yang paling tua di antara keluarga Suma.” 


“Nah, kita mulai dengan nama Enci Suma Hui, dan suaminya juga kebetulan merupakan anggota tertua 
dari keluarga Istana Gurun Pasir,” kata Suma Ceng Liong. “Kita mulai dengan keluarga mereka di tempat 
teratas, dan tentu saja anak cucu dan para murid mereka.” 


Dengan bantuan isterinya dan dua orang tamunya, Suma Ceng Liong mulai menyusun daftar keluarga 
yang dikirim undangan untuk pertemuan besar itu. Dan setelah bekerja beberapa hari lamanya, 
tersusunlah daftar sementara seperti berikut. 


Keluarga Istana Pulau Es terdiri dari: 


Suma Hui dan suaminya, Kao Cin Liong, yang tinggal di kota Pao-teng, serta anak mereka Kao Hong Li 
yang bersama suaminya, Tan Sin Hong tinggal di kota Ta-tung bersama puteri mereka, Tan Sian Li. 


Suma Ciang Bun bersama isterinya, Gangga Dewi yang kini tinggal di istana Kerajaan Bhutan, yaitu kota 
raja Thim-phu. Tidak diketahui apakah keduanya mempunyai murid ataukah tidak. 


Kemudian Suma Ceng Liong dan isterinya, Kam Bi Eng yang tinggal di dusun Hong-cun di luar kota Cin-an, 
bersama seorang murid mereka bernama Liem Sian Lun. Puteri mereka, Suma Lian bersama suaminya, 
Gu Hong Beng, yang tinggal di kota Ping-san di selatan Pao-teng, tidak mempunyai anak dan tidak 
mempunyai murid pula. 


Nyonya Gak dapat dibilang masih keluarga Istana Pulau Es, karena ia adalah isteri dari dua saudara 
kembar Gak Jit Kong dan Gak Goat Kong, yaitu putera dari mendiang Gak Bun Beng dan Puteri Milana, 
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yaitu masih puteri Pendekar Super Sakti. Maka Nyonya Gak dan puteranya, Gak Ciang Hun, juga masuk 
dalam daftar undangan. Kini ibu dan anak itu tinggal di puncak Beng-san. 


Ada pun keluarga Istana Gurun Pasir yang tertua yaitu Kao Cin Liong, suami Suma Hui yang sudah masuk 
urutan pertama dari daftar itu. Ayah Kao Cin Liong, mendiang Kao Kok Cu mempunyai murid, yaitu Can Bi 
Lan yang kini bersama suaminya, Sim Houw, tinggal di Lok-yang, dan ada puteri mereka, Sim Hui Eng, 
yang kabarnya lenyap ketika berusia tiga tahun, demikian yang diketahui Suma Ceng Liong. 


Sepanjang yang diketahuinya, Sim Houw dan Can Bi Lan mempunyai seorang putera pertama, Sim Hok 
Bu, akan tetapi anak itu meninggal dalam usia delapan tahun karena penyakit. Kalau pun masih ada murid- 
murid dari keluarga Istana Gurun Pasir, hal itu tidak diketahui sama sekali oleh mereka berempat dan 
harus mereka selidiki lebih dulu dengan menanyakan kepada anggota keluarga lain. 


Keluarga lain yang mereka catat adalah anggota keluarga dari Lembah Gunung Naga, atau keturunan dari 
perguruan Suling Emas. Setelah Kam Hong meninggal dunia, maka yang tertua tentu saja adalah Bu Ci 
Sian ibunda Kam Bi Eng, nenek yang kini tinggal seorang diri di puncak Bukit Nelayan menunggui makam 
suaminya. Tidak diketahui jelas siapa murid mereka, bahkan Kam Bi Eng sendiri juga tidak tahu karena 
ibunya tdak pernah memberi tahu. 


Kemudian ada Cu Kun Tek yang bersama isterinya, Pouw Li Sian murid Gak Bun Beng, tinggal di Lembah 
Gunung Naga sebagai pewaris keluarga Cu. Tidak diketahui dengan pasti keadaan mereka dan siapa saja 
yang masih terhitung murid atau keluarga dari perguruan Suling Emas dan Naga Siluman ini. 


"Jangan dilupakan nama Yo Han," Sin Hong mengingatkan. "Biar pun dia putera Yo Jin dan Ciong Siu Kwi 
yang tidak ada sangkut pautnya dengan ketiga perguruan, namun Yo Han pernah menjadi murid kami 
berdua, dan dia bahkan pernah kami anggap seperti anak sendiri." 


Suma Ceng Liong mengangguk dan dia pun mencatat nama Yo Han. Masih jauh dari pada lengkap daftar 
itu, hanya mereka catat nama-nama yang mereka kenal saja. 


Pada hari kelima, muncullah Tan Sian Li bersama Yo Han. Pagi hari itu, Suma Ceng Liong, Kam Bi Eng, 
Tan Sin Hong dan Kao Hong Li sedang duduk di serambi depan. Mereka berempat menengok dan begitu 
melihat Sian Li, mereka melompat bangun dan memandang dengan wajah berseri. 


"Ibu...! Ayah..." Sian Li berteriak begitu melihat ayah ibunya, lalu berlari menghampiri mereka dan di lain 
saat ia sudah berpelukan dengan ibunya. 


Mereka gembira bukan main sampai melupakan Yo Han yang berdiri termangu. Hatinya diliputi keharuan 
ketika dia melihat Tan Sin Hong dan Kao Hong Li. Oleh karena mereka semua sedang asyik dan sibuk, dia 
pun tidak berani mengganggu dan hanya berdiri di bawah, di luar serambi sambil memandang. 


Setelah Sian Li memberi hormat kepada ayah ibunya serta kepada Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng, 
barulah dua orang tua ini berseru heran, dan memandang kepada Yo Han. "Sian Li, mana Sian Lun? Dan 
dia itu... siapa dia yang datang bersamamu?" tanya Suma Ceng Liong dengan suara heran. 


Kao Hong Li yang masih merangkul puterinya juga memandang kepada Yo Han dan bertanya, "Sian Li, 
engkau datang bersama siapakah?" 


Dalam perjalanan mereka, Yo Han pernah menasehatkan Sian Li untuk melapor kepada Suma Ceng Liong 
dan isterinya bahwa suheng-nya itu tewas sebagai seorang pendekar dan tidak bercerita tentang 
penyelewengannya. Kini Sian Li, yang tak biasa berbohong, dengan muka ditundukkan lalu berkata, 
suaranya lirih. 


"Ayah Ibu, Kakek dan Nenek, dengan menyesal sekali aku harus mengabarkan bahwa Suheng Liem Sian 
Lun telah... tewas..." 


Tentu saja empat orang itu terkejut mendengar ini, terutama sekali Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng. 
Mendengar betapa murid mereka tewas, keduanya saling pandang, lalu mengamati wajah Sian Li dan Kam 
Bi Eng bertanya. 


"Tewas? Sian Lun... tewas? Apa yang terjadi? Siapa yang telah berani membunuhnya?" 
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"Panjang ceritanya..." Sian Li mengeluh. 


Kemudian dia menceritakan betapa dalam perjalanan ke Bhutan itu mereka bertemu dengan Lulung Lama 
dan kemudian, ketika mereka pulang dari Bhutan, mereka bahkan terlibat dan bentrok dengan persekutuan 
pemberontak yang terdiri dari para Lama jubah hitam, Pangeran Gulam Sing dari Nepal, para pengemis 
Tongkat Hitam, serta orang-orang Pek-lian-kauw. 


"Kami terlibat dengan mereka, terjadi bentrokan, bahkan aku sendiri pernah tertawan oleh mereka. Dan 
dalam pertempuran itu, Suheng tewas di tangan Pangeran Gulam Sing dari Nepal. Kami dibantu oleh 
pasukan Tibet dan para orang kang-ouw, bahkan kami mendapat bantuan dari Bibi Gak dan puteranya, 
Gak Ciang Hun. Bahkan di sana kami bertemu dan dibantu oleh Paman Sim Houw, Pendekar Suling 
Naga." Dan dengan panjang lebar Sian Li kemudian menceritakan tentang pertempuran yang akhirnya 
dapat membasmi para pemberontak itu. 


"Beberapa kali aku terancam bahaya maut dan tentu sudah tewas pula seperti Suheng kalau saja tidak 
dibantu olehnya," katanya sebagai penutup sambil menuding ke arah Yo Han yang masih berdiri di luar 
sambil mendengarkan dan menundukkan mukanya. 


"Sian Li, siapakah dia?" Kao Hong Li bertanya kepada puterinya sambil mengamati wajah yang menunduk 
itu. 


"Ayah dan Ibu, benarkah kalian tidak mengenalnya?" tanya Sian Li sambil tertawa. 


Karena Sin Hong dan Hong Li kini mengamati wajahnya, Yo Han segera menjatuhkan diri berlutut dan 
memberi hormat kepada mereka, berkata dengan suara terharu. "Suhu dan Subo, harap maafkan teecu..." 


"Yo Han...!" suami isteri itu berteriak. 


Mereka sama sekali tidak mengira bahwa pemuda itu adalah Yo Han walau pun mereka merasa bahwa 
wajah pemuda itu tidak asing bagi mereka. Kini, mereka segera dapat mengenalinya dan keduanya cepat 
keluar dari serambi. Dengan gembira Sin Hong lalu menarik tangan Yo Han dan disuruhnya bangkit berdiri. 


"Yo Han, terima kasih kepada Tuhan bahwa engkau dalam keadaan sehat dan baik!" seru Sin Hong. 


Wajah Sin Hong berseri karena gembira melihat pemuda itu yang pernah membuat dia merasa prihatin 
sekali karena kepergiannya. Dia kadang merasa berdosa kepada Yo Jin dan Bi Kwi, ayah ibu pemuda itu 
yang telah mempercayakan Yo Han kepadanya. 


"Yo Han, sekarang engkau telah menjadi seorang pemuda dewasa!" seru Hong Li yang sebenarnya juga 
merasa sangat sayang kepada murid yang pandai membawa diri ini. 


"Ayah, ibu, kalian tidak tahu bahwa Han-ko sekarang sudah menjadi Sin-ciang Taihiap yang memiliki 
kesaktian hebat! Kalau tidak ada dia, tentu aku tidak akan dapat pulang hari ini!" Sian Li memuji, wajahnya 
berseri dan matanya bersinar-sinar. 


"Benarkah? Luar biasa sekali! Bukankah sejak kecil engkau tidak suka mempelajari ilmu silat, Yo Han?" 
tegur Sin Hong. 


Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng yang masih tertegun mendengar kematian murid mereka, segera 
mengajak mereka semua untuk masuk dan berbicara di dalam. Setelah semua duduk di ruangan dalam, 
barulah Yo Han menceritakan pengalamannya sejak dia dibawa pergi oleh Ang-l Moli sebagai penukaran 
atau tebusan atas diri Sian Li yang dibebaskan iblis betina itu. Betapa dia kemudian menyadari akan 
perlunya membekali diri dengan ilmu kepandaian agar dapat menegakkan kebenaran dan keadilan, 
membela yang lemah tertindas dan menyadarkan mereka yang mengambil jalan sesat. 


"Thian-li-pang?" kata Suma Ceng Liong mengingat-ingat. "Seingatku, Thian-li-pang di Bukit Naga adalah 
satu perkumpulan para patriot yang menentang pemerintah. Mereka terkenal gagah perkasa dan di antara 
para pemimpinnya terdapat orang-orang yang sakti. Akan tetapi, aku juga pernah mendengar bahwa 
Thian-li-pang kemudian menjadi perkumpulan yang tidak bersih namanya. Para muridnya suka melakukan 
hal-hal yang jahat, bahkan kabarnya pernah mengadu domba perguruan-perguruan silat yang besar seperti 
Siauw-lim-pai, Kun-lun-pai, Bu-tong-pai dan Go-bi-pai. Kabarnya perkumpulan itu diselewengkan oleh dua 


dunia-kangouw.blogspot.com 


orang tokohnya yang berjuluk Ban-tok Mo-ko dan Thian-te Tok-ong. Entah sampai di mana kebenaran 
berita itu." 


Sin Hong dan isterinya amat terkejut. "Yo Han, benarkah itu? Dan engkau menjadi murid Thian-li-pang 
yang tersesat itu?" Sin Hong bertanya sambil menatap wajah pemuda itu penuh selidik. 


"Apa yang barusan diucapkan Suma Locianpwe memang benar. Thian-li-pang adalah perkumpulan yang 
anti pemerintah, anti penjajah, akan tetapi setelah Ban-tok Mo-ko dan Thian-te Tok-ong yang memegang 
pimpinan, perkumpulan itu dibawa menyeleweng ke jalan sesat. Memang mula-mula teecu dipaksa 
menjadi murid dua orang datuk itu. Akan tetapi kemudian teecu bertemu dengan orang ke tiga dari para 
datuk Thian-li-pang yang kemudian menjadi guru teecu yang sebenarnya. Beliau bernama Ciu Lam Hok 
dan di sana beliau menjadi orang hukuman yang disiksa oleh dua orang suheng-nya Ban-tok Mo-ko dan 
Thian-te Tok-ong itu. Kaki dan tangannya dibuntungi dan beliau dihukum di dalam sumur yang amat dalam. 
Teecu berhasil bertemu dan menjadi muridnya. Setelah beliau meninggal karena usia tua, teecu berhasil 
keluar. Ban-tok Mo-ko serta Thian-te Tok-ong lalu saling menyalahkan ketika mendengar kematian Suhu 
Ciu Lam Hok dan mereka saling serang sendiri sampai keduanya tewas. Teecu yang menerima tugas dari 
mendiang Suhu untuk meluruskan kembali Thian-li-pang, berhasil menundukkan serta membujuk para 
pimpinan dan sekarang teecu yakin bahwa Thian-li-pang telah kembali ke jalan benar." 


"Ciu Lam Hok...? Hemm, tidak pernah aku mendengar nama itu. Yang terkenal hanyalah Ban-tok Mo-ko 
dan Thian-te Tok-ong," kata Suma Ceng Liong. 


"Ayah, nama Han-ko sebagai Sin-ciang Taihiap sudah sangat terkenal di daerah barat. Dibandingkan 
dengan dia, kemampuanku tidak ada artinya..." 


"Aih, Li-moi, harap jangan terlalu memuji. Engkau membuat aku menjadi malu saja." 


Pujian yang tiada hentinya dari Sian Li membuat Tan Sin Hong dan Kao Hong Li kagum, akan tetapi juga 
penasaran. Rasanya tidak mungkin Yo Han memiliki kepandaian yang melebihi Sian Li. Akan tetapi mereka 
tidak memperlihatkan rasa penasaran ini, hanya tersenyum gembira. 


"Sian Li, ceritakan yang lebih jelas tentang kematian suheng-mu," Kam Bi Eng yang masih belum dapat 
menghilangkan perasaan dukanya atas kematian Sian Lun, tiba-tiba berkata. Suma Ceng Liong 
mengangguk-angguk membenarkan permintaan isterinya. 


Sian Li mengerutkan alisnya. Berat tugas ini terasa olehnya. la seorang yang tidak suka berbohong, tidak 
biasa membohong akan tetapi sekali ini, terpaksa ia harus berbohong. Yo Han yang mengajarkan 
kepadanya bahwa untuk urusan ini, amat bijaksanalah kalau dia berbohong. 


Bagaimana pun juga, Sian Lun sudah tewas, dan harus dia akui bahwa pada saat-saat terakhir, Sian Lun 
sudah menebus penyelewengannya dengan perbuatan gagah, yaitu membelanya sampai mengorbankan 
nyawa. Jika dia menceritakan penyelewengan Sian Lun, hal itu sama sekali tidak ada manfaatnya, bahkan 
tentu akan membuat kakek dan nenek itu merasa menyesal bukan main. Tapi bagaimana pun juga, amat 
sukar baginya untuk berbohong seluruhnya, maka ia pun mengambil jalan tengah'. 


Sian Li menceritakan lebih jelas tentang semua pengalamannya bersama Sian Lun saat mereka terlibat 
dalam pertentangan dengan persekutuan pemberontak itu. 


"Aku bersama Suheng tertawan musuh yang selain lihai juga amat banyak jumlahnya,” katanya. "Kemudian 
mereka itu, dengan kekuatan sihir mereka, menyihir Suheng dan mempengaruhi Suheng sehingga 
nampaknya Suheng suka membantu mereka. Apa lagi mereka itu menggunakan dalih perjuangan melawan 
pemerintah penjajah Mancu. Akan tetapi, pada saat terakhir, Suheng bisa membebaskan diri dari pengaruh 
sihir, kemudian Suheng mengamuk dengan gagah perkasa. Tapi lawannya, Pangeran Gulam Sing dari 
Nepal memang tangguh bukan main sehingga akhirnya Suheng roboh dan tewas. Aku sendiri dapat 
terbebas dari maut karena ada Han-ko yang mengamuk di dekatku dan yang selalu melindungi aku." 


Suma Ceng Liong menghela napas panjang. "Sudahlah, memang sudah nasibnya mati muda. Bagaimana 
pun juga, kita tidak perlu menyesali kematiannya karena dia gugur sebagai seorang pendekar yang gagah 
perkasa. Aku bahkan kecewa tidak dapat ikut melawan gerombolan itu disamping Sian Lun." 


"Hemm, ingin aku mencoba kepandaian pangeran Nepal itu!" kata Kam Bi Eng dengan gemas dan dengan 
kedua mata agak merah karena ia menahan tangisnya. 
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“Kita tidak perlu mengingat lagi pangeran itu karena dia sudah tertangkap oleh pasukan Tibet dan sudah 
pasti akan dihukum mati," kata Sian Li. 


Setelah tinggal di situ selama dua hari dua malam, Sin Hong dan Hong Li lalu mengajak puteri mereka dan 
Yo Han untuk pulang ke Ta-tung. Mereka berjanji akan membantu Suma Ceng Liong untuk menyebar 
undangan kepada para sanak keluarga yang akan diundang menghadiri perayaan ulang tahun sekalian 
mengadakan pertemuan keluarga besar itu. 


Di sepanjang perjalanan, Sin Hong dan Hong Li kembali minta kepada Sian Li dan Yo Han untuk 
menceritakan lagi dengan terperinci semua pengalamannya. Bahkan Yo Han juga terpaksa menceritakan 
semua pengalamannya secara lengkap, yang didengarkan pula oleh Sian Li karena kepada gadis itu, 
sebelumnya Yo Han hanya menceritakan garis besarnya saja..... 


Kekkkkkkkkkkkhkkk kakak 


Ada rasa khawatir di dalam hati Tan Sin Hong dan Kao Hong Li ketika mereka melihat sikap yang 
diperlihatkan Sian Li terhadap Yo Han di sepanjang perjalanan menuju pulang itu. Mereka melihat betapa 
mesra dan manisnya sikap Sian Li kepada Yo Han. 


Memang mereka mengetahui bahwa sejak kecil, Sian Li amat sayang kepada Yo Han yang juga 
menyayangnya. Akan tetapi, dahulu rasa sayang mereka adalah seperti rasa sayang antara kakak dan 
adik, dan hal itu pun tidak aneh karena sejak Sian Li masih bayi, Yo Han yang mengasuhnya dan menjadi 
teman bermain. Tetapi ketika itu mereka masih kecil dan sekarang mereka bukan kanak-kanak lagi. 


Yo Han sudah menjadi seorang laki-laki yang dewasa, sedangkan Sian Li telah berusia tujuh belas tahun, 
seperti setangkai bunga yang mulai berkembang dan mekar menjadi dewasa. Kemesraan yang 
diperlihatkan Sian Li terhadap Yo Han membuat suami isteri itu khawatir, apa lagi melihat betapa sinar 
mata Sian Li demikian penuh rasa kagum ketika memandang Yo Han. 


Dan Yo Han telah merupakan seorang laki-laki yang tampan, gagah dan halus budi, sifat yang mudah 
sekali menjatuhkan hati setiap orang gadis. Mereka berdua dilanda kekhawatiran yang sama seperti dulu 
ketika Sian Li masih kecil. Khawatir kalau Sian Li terpengaruh! Walau pun yang mereka khawatirkan itu 
berbeda. 


Dahulu mereka khawatir kalau Sian Li ketularan watak Yo Han yang tidak suka belajar ilmu silat sehingga 
Sian Li juga akan malas belajar silat dan menjadi seorang gadis yang lemah. Sekarang mereka khawatir 
kalau puteri mereka itu akan jatuh cinta kepada Yo Han, cinta seorang wanita terhadap seorang pria! 


Setiap kali mendapat kesempatan berbicara berdua, yaitu pada waktu malam di dalam sebuah kamar 
rumah penginapan di mana mereka berdua berada, mereka berbisik-bisik membicarakan puteri mereka 
dan Yo Han, dan keduanya memang sudah sepakat dan satu hati. 


"Tidak dapat disangkal bahwa Yo Han memang sudah menjadi seorang pemuda yang ganteng, tampan 
dan halus budi. Kalau dilihat dari keadaan lahiriahnya, memang tidak akan mengecewakan andai kata dia 
menjadi suami anak kita," kata Hong Li. 


"Engkau benar. Dan meski pun aku sendiri belum membuktikan, akan tetapi dari cerita Sian Li, aku percaya 
bahwa Yo Han memang sudah mempunyai ilmu kepandaian yang tinggi. Memang jika dilihat keadaan 
wajahnya, tubuhnya, kepandaiannya, kita tidak akan malu mempunyai seorang mantu seperti dia." 


Isterinya mengangguk. "Memang sungguh sayang sekali. Sayang bahwa ibunya adalah Bi Kwi. Masih ngeri 
hatiku kalau mengenang kembali kejahatan yang pernah dilakukan ibunya. Seorang iblis betina yang kejam 
dan amat jahat, walau pun pada waktu-waktu terakhir dia telah menyadari kesalahannya dan bertobat. 
Siapa tahu, sifatnya yang jahat itu akan diwarisi oleh puteranya." 


Sin Hong menghela napas panjang. "Aku pun merasa berat sekali untuk berpikir seperti itu, akan tetapi apa 
boleh buat, demi kebahagiaan anak tunggal kita. Tidak mungkin kita membiarkan anak kita kelak hidup 
menderita bila suaminya berubah wataknya menjadi jahat. Kita tidak dapat yakin bahwa Yo Han tidak 
mewarisi watak jahat ibunya. Memang nampaknya selama ini dia mirip dengan watak mendiang Yo Jin, 
ayahnya yang walau pun petani sederhana dan tidak pandai silat namun berjiwa gagah. Kita tidak mungkin 
mempertahankan nasib Sian Li secara untung-untungan.” 
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Hong Li termenung dan nampak khawatir sekali. "Akan tetapi aku melihat sinar mata Sian Li kalau 
memandang kepadanya. Ah, aku khawatir kalau anak kita telah jatuh cinta kepada Yo Han..." 


"Aaahh, kalau pun demikian, cintanya itu hanyalah cinta monyet. Sian Li belum dewasa benar, usianya 
baru tujuh belas tahun, cintanya akan mudah goyah dan berubah. Justru karena itu maka mereka harus 
cepat dipisahkan, kalau dibiarkan mereka bergaul lebih dekat dan akrab, bukan tidak mungkin mereka 
akan saling jatuh cinta." 


Hong Li menghela napas panjang. "Sebetulnya aku merasa malu dan tidak enak sekali. Yo Han demikian 
baik, akan tetapi klta... ahhh, dulu kita juga ingin memisahkan mereka, sekarang pun kita masih tidak 
menghendaki mereka bergaul dekat. Kalau dipandang sepintas saja, kita yang keterlaluan. Akan tetapi, 
demi kebahagiaan anak kita..." 


“Ya, demi kebahagiaan anak kita. Akan tetapi kita harus mencari cara agar tidak kentara, dan terutama 
sekali agar Yo Han tidak sampai tersinggung." 


"Itulah yang merisaukan hatiku. Alasan apa pula yang dapat kita pergunakan sekarang? Dahulu, kebetulan 
muncul Ang-l Moli yang mengajak Yo Han pergi sebagai pengganti Sian Li. Akan tetapi sekarang? 
Bagaimana mungkin kita mengusir dia begitu saja?" 


"Memang tidak boleh kita mengusirnya begitu saja. Dulu aku telah berjanji kepada ayah ibunya untuk 
merawat dan mendidik Yo Han, dan andai kata tidak ada permasalahan dengan Sian Li, janji itu sudah 
pasti akan kupegang teguh!" 


"Lalu bagaimana kita harus bertindak supaya pengusiran itu tidak menyinggung hatinya, akan tetapi 
berhasil baik?" 


"Aku ada akal. Ingatkah engkau akan cerita Sian Li tentang puteri dari Pendekar Suling Naga Sim Houw? 
Nah, hilangnya anak itu dapat kita pergunakan untuk membujuk Yo Han! Ibu anak itu, siapa namanya... oh 
ya, Sim Hui Eng, ibunya Can Bi Lan adalah sumoi dari Bi Kwi, ibu Yo Han. Aku tahu benar betapa erat dan 
baiknya hubungan antara suci dan sumoi itu, seperti dua saudara kandung saja. Nah, kita ingatkan kepada 
Yo Han bahwa sudah menjadi kewajibannya untuk membela keluarga Can Bi Lan yang dahulu berjuluk 
Siauw Kwi itu, sebagai pengganti ibunya. Melihat hubungan yang amat baik antara ibunya dan Can Bi Lan, 
maka dia seperti keluarga sendiri saja dan sudah sepatutnya jika ia menggunakan kepandaiannya untuk 
berusaha mencari sampai dapat Sim Hui Eng yang kini hilang itu, atau setidaknya, memperoleh keterangan 
bagaimana jadinya dengan anak yang hilang itu." 


Kao Hong Li mengangguk-angguk, akan tetapi alisnya berkerut. "Memang itu boleh kita jadikan pendorong 
agar dia pergi. Akan tetapi rasanya masih kurang kuat. Bagaimana kalau aku memberi tahu kepadanya, 
tentu saja dengan lembut dan hati-hati, bahwa sekarang dia sudah dewasa, sudah sepantasnya kalau 
berdiri sendiri dan bahwa kini Sian Li sudah mulai besar dan dewasa sehingga tidak pantaslah kalau dia 
serumah dengan Sian Li? Juga dapat kusindirkan dengan halus kepadanya bahwa kita sudah menerima 
usul dan sedang menjajaki dan mempertimbangkan ikatan jodoh antara anak kita dengan seorang 
pangeran..." 


Tan Sin Hong menatap tajam wajah isterinya. "Pangeran...?" 


Kao Hong Li tersenyum. "Lupakah engkau akan Pangeran Cia Sun? Dulu kita pernah berjumpa dengan dia 
dan aku tidak dapat melupakan betapa engkau kagum kepadanya, dan pernah melontarkan harapan agar 
anak kita dapat menjadi jodohnya?" 


"Ihh, engkau melamun dari mengkhayal, terlalu jauh dan tinggi! Bagaimana mungkin kita mendapat mantu 
seorang pangeran seperti dia?" Tan Sin Hong tersenyum, akan tetapi matanya bersinar-sinar penuh 
harapan. 


Pangeran Cia Sun memang bukan putera mahkota, bukan seorang pangeran yang nanti ada harapan 
untuk menjadi Kaisar. Walau pun demikian, dia adalah seorang pangeran yang tentu saja hidup mulia dan 
berkecukupan, juga lowongan jabatan dan kedudukan tinggi terbuka lebar untuk seorang pangeran. 


Apa lagi Pangeran Cia Sun masih muda, terpelajar tinggi, dan pandai ilmu silat, bahkan pernah minta 
petunjuk kepada mereka tentang ilmu silat. Meski pun masih belum dapat dinamakan murid mereka karena 
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hanya menerima petunjuk dan baru dilatih selama beberapa bulan saja ketika suami isteri itu pergi ke kota 
raja, namun mereka mengenal pangeran itu sebagai seorang pemuda yang baik, berbakat dan pantas 
menjadi mantu mereka. 


Yang membuat mereka mengharapkan terjadinya hal ini adalah pernah ayah pangeran muda itu, yaitu 
Pangeran Cia Yan, secara berkelakar mengatakan bahwa ia akan amat senang jika dapat berbesan 
dengan Pendekar Bangau Putih, ketika mendengar bahwa pendekar itu mempunyai seorang puteri yang 
kini sedang memperdalam ilmu silatnya di rumah paman kakeknya. 


Pangeran Cia Sun memang hanya seorang cucu dari Kaisar Kian Liong, namun karena dia pangeran, tentu 
saja dalam pandangan suami isteri itu, dia lebih segala-galanya dari pada pemuda lain. 


Akhirnya mereka tiba di kota Ta-tung dan Sian Li merasa gembira sekali tiba kembali di rumah orang 
tuanya yang telah ia tinggalkan selama lebih dari lima tahun..... 
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Sin Hong dan Hong Li mempergunakan kesempatan selagi puteri mereka, Sian Li pergi berbelanja untuk 
keperluan menyambut hari sin-cia yang akan tiba sepekan lagi, untuk mengajak Yo Han berbicara. Mereka 
memanggil Yo Han untuk bicara di ruangan depan. Hal ini mereka maksudkan supaya kalau Sian Li 
pulang, mereka dapat melihatnya dan puteri mereka itu tidak sempat ikut mendengarkan percakapan 
mereka. 


Sin Hong memulai percakapan itu dengan suara yang serius tapi juga ramah. "Yo Han, sudah beberapa 
hari ini engkau berada di sini, dan setelah engkau beristirahat, barulah hari ini aku ingin membicarakan 
suatu hal yang sejak kami bertemu kembali denganmu dan mendengar cerita Sian Li selalu menjadi 
ganjalan di hati kami.” 


Yo Han memandang Sin Hong dengan sepasang matanya yang tajam seperti hendak menembus dan 
menjenguk hati orang yang dianggapnya sebagai guru pertama, bahkan sebagai pengganti ayahnya itu. 
"Suhu, katakanlah apa yang menjadi ganjalan hati Suhu dan Subo, mudah-mudahan teecu dapat 
membantu melegakan hati Suhu dan Subo." 


"Memang hanya engkau yang bisa melegakan hati kami, Yo Han. Ganjalan di hati kami itu adalah saat 
kami mendengar tentang hilangnya Sim Hui Eng, puteri bibi gurumu Can Bi Lan. Kami merasa kasihan 
sekali kepada Pendekar Suling Naga dan isterinya. Putera mereka meninggal dunia ketika masih kecil, 
kemudian puteri mereka yang menjadi satu-satunya anak yang ada, semenjak berusia tiga tahun sudah 
diculik orang. Kami dapat membayangkan betapa sengsara hidup mereka dan pantaslah mereka itu seperti 
hidup mengasingkan diri, tidak pernah menghubungi keluarga dan para handai taulan. Apakah engkau 
tidak merasa kasihan, Yo Han?" 


"Yo Han, tahukah engkau betapa akrab dulu hubungan antara mendiang ibumu dengan sumoi-nya, yaitu 
Can Bi Lan?" Hong Li ikut bicara. 


Yo Han mengangguk. "Tentu saja teecu juga merasa kasihan sekali mendengarkan nasib mereka yang 
kehilangan anak tunggal. Dan teecu masih ingat bahwa mendiang Ibu amat sayang kepada Bibi Can Bi 
Lan." 


"Syukurlah kalau engkau masih ingat," kata Sin Hong. "Nah, sekarang tentang ganjalan di hati kami itu, Yo 
Han. Ayah dan ibumu dahulu menitipkan engkau kepadaku, dan aku akan merasa berdosa sekali kalau 
tidak menganjurkan supaya engkau sekarang pergi mencari Sim Hui Eng sampai dapat! Siapa lagi kalau 
bukan engkau yang membantu bibimu Can Bi Lan itu menemukan kembali puterinya? Dan aku yakin 
bahwa arwah ibumu akan bersyukur dan berterima kasih sekali kalau engkau dapat melakukan hal itu 
kepada bibimu Bi Lan. Mereka akan merasa berbahagia sekali, dan kami berdua juga akan merasa 
bangga. Setidaknya, bukan hal yang sia-sia saja Ibumu dahulu menitipkan engkau kepadaku." 


Yo Han mengangguk-angguk mengerti, walau pun diam-diam dia mengeluh karena ke mana dan 
bagaimana dia akan mungkin dapat menemukan anak yang sudah dua puluh tahun menghilang itu? Dia 
ingat bahwa anak perempuan itu mempunyai ciri-ciri yang khas di pundak dan telapak kakinya, namun 
alangkah akan sukarnya mencari seorang gadis yang mempunyai ciri-ciri di tempat yang tertutup dan 
tersembunyi itu! 
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"Ada sebuah hal lagi yang ingin kusampaikan kepadamu, Yo Han. Bagaimana pun juga, kami berdua 
sudah menganggap engkau seperti keluarga sendiri, karena dahulu oleh orang tuamu engkau diserahkan 
dan dititipkan kepada suamiku. Nah, sekarang usiamu sudah dewasa, kalau tidak salah, usiamu sudah dua 
puluh lima tahun. Karena itu, kami ingin melihat engkau berumah tangga. Kalau kami berhasil merayakan 
pernikahanmu, barulah suamiku akan merasa puas dan lega, menganggap bahwa tugasnya merawat dan 
mendidikmu baru sempurna. Selain itu, karena engkau sudah kami anggap seperti anak sendiri, tidak 
baiklah kalau sampai adikmu Sian Li menikah lebih dahulu...," kata Hong Li seperti sambil lalu saja. 


Yo Han memandang kepada suami isteri itu dengan wajah yang berubah kemerahan. Anjuran kepadanya 
untuk segera menikah dianggapnya wajar saja, akan tetapi yang mengejutkan hatinya adalah berita 
tentang Sian Li dan pernikahan! 


"Tapi... Li-moi... kalau tidak salah baru berusia tujuh belas tahun..." katanya hanya untuk mengucapkan 
sesuatu agar tidak diam dan bengong saja. 


"Sudah mulai dewasa, dan bukan kanak-kanak lagi. Bahkan kami pernah menerima usul perjodohannya 
dengan seorang pangeran... ahhh, hal itu belum resmi, tidak perlu kami beri tahukan sekarang," kata Hong 
Li. 


Yo Han merasa betapa dadanya bagaikan ditekan sesuatu yang berat. Sian Li sudah dipilihkan calon 
suami? Seorang pangeran? Wah...! Entah kenapa dia sendiri tidak tahu, akan tetapi berita ini sama sekali 
tidak mendatangkan kegembiraan di dalam hatinya, bahkan membuat dia merasa tidak tenang. 


"Nah, kami harap engkau segera bersiap-siap untuk mulai dengan tugasmu itu, Yo Han, dan tidak 
mengecewakan kami. Kalau hal ini ditunda lebih lama lagi, kami khawatir akan terlambat. Dan ketahuilah 
bahwa andai kata engkau dapat menemukan puteri bibimu Can Bi Lan itu, selain hal itu akan amat 
membanggakan hati kami, juga kalau gadis itu memang baik dan pantas, kami akan merasa berbahagia 
sekali untuk berbesan dengan Pendekar Suling Naga." 


"Maksud Suhu...?" 


"Akan baik sekali kalau engkau dapat menemukan kembali puteri mereka dan kemudian engkau menikah 
dengannya." 


"Ahh, Suhu...!" Yo Han tersipu. 

Betapa muluknya jalan pikiran gurunya ini. Mencari saja belum tentu bisa dapat, sudah hendak 
menjodohkannya. Ayah bunda gadis itu sendiri yang merupakan suami isteri yang sakti, selama dua puluh 
tahun mencari anak mereka tanpa hasil. Apa lagi dia yang sekarang baru hendak mulai. 


"Sudahlah, hal itu kita bicarakan kelak saja. Akan tetapi, sanggupkah engkau memenuhi permintaan suhu- 
mu untuk mencari Sim Hui Eng sampai dapat?" tanya Hong Li. 


"Teecu akan berusaha sekuat tenaga." 

"Jadi engkau sanggup?" Sin Hong mendesak. 

"Teecu sanggup, Suhu." 

"Bagus! Engkau membuat lega hati kami, Yo Han. Andai kata kelak tidak berhasil sekali pun, namun 
engkau sudah berusaha sekuat tenaga dan itu saja sudah melegakan hati kami terhadap arwah orang 


tuamu." 


"Nah, lebih baik engkau membuat persiapan. Semakin cepat dimulai pencarian itu akan semakin baik, Yo 
Han," kata Hong Li. 


Yo Han mengangguk lalu mengundurkan diri, masuk ke kamarnya membuat persiapan. Dia tidak boleh 
bersikap lemah. Meski pun hari sin-cia kurang sepekan lagi, akan tetapi rasanya amat cengeng kalau dia 
harus menunda tugasnya itu sampai lewat hari sin-cia. Seperti anak kecil saja, padahal tugas itu penting 
sekali. 
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Akan tetapi dia harus meninggalkan Sian Li! Hal inilah yang membuat dia termenung sedih. Rasanya 
sangat berat untuk berpisah lagi dari gadis itu setelah berpisah selama tiga belas tahun dan kini saling 
jumpa dan berkumpul kembali. Dia tahu bahwa gadis itu pun tentu akan merasa bersedih kalau dia 
tinggalkan lagi. 


Selagi dia sedang mengumpulkan pakaian untuk dijadikan sebuah buntalan, daun pintu kamarnya diketuk 
orang. Dia membuka daun pintu itu, berharap Sian Li yang datang walau pun gadis itu tak pernah 
mengetuk pintunya melainkan langsung masuk saja bila hendak bicara. Akan tetapi ternyata yang datang 
berkunjung adalah Kao Hong Li! 


"Subo...," kata Yo Han dengan sikap hormat. 
"Yo Han, ada satu hal penting yang tadi kami lupa untuk memesan kepadamu." 
"Hal apakah itu, Subo?" 


"Engkau tahu, Sian Li kadang-kadang suka kekanak-kanakan. la lupa bahwa ia bukan kanak-kanak lagi, 
melainkan sudah menjadi seorang gadis dewasa. Karena itu, mungkin sekali kalau engkau memberi tahu 
kepadanya bahwa engkau akan pergi mencari Sim Hui Eng, ia akan rewel dan ingin ikut. Kalau ia rewel 
seperti itu, kuharap engkau suka dan dapat membujuknya agar dia tidak ikut pergi. Engkau tentu cukup 
maklum bahwa tidak mungkin kami membolehkan ia pergi lagi meninggalkan kami, apa lagi sekarang ia 
sudah dewasa. Bagaimana kalau sampai calon suaminya mendengar bahwa dia pergi merantau berdua 
saja dengan seorang pemuda, walau pun pemuda itu adalah engkau, yang dapat dibilang sebagai kakak 
angkatnya? Engkau maklum, bukan?" 


Yo Han merasa betapa hatinya pedih mendengar ini, akan tetapi tentu saja dia dapat memaklumi apa yang 
dimaksudkan oleh subo-nya itu. "Baik, Subo. Kalau sampai Li-moi hendak ikut, tentu akan teecu bujuk ia 
agar tidak melakukan hal itu." 


Akan tetapi, pelaksanaan selalu lebih sulit dari pada rencana. Sore hari itu, pada waktu mereka berdua 
bicara dalam taman bunga di belakang rumah, Yo Han berpamit dari Sian Li bahwa sore hari itu juga dia 
akan pergi meninggalkan rumah itu. 


Sian Li terbelalak menatap wajah Yo Han. "Pergi? Engkau hendak pergi, Han-ko? Pergi ke mana dan 
mengapa?" Sian Li menghampiri Yo Han dan memegang kedua tangan pemuda itu. la memang selalu 
bersikap akrab, bahkan manja kepada pemuda itu. 


"Li-moi, ingatkah engkau akan Sim Hui Eng?" 


Sian Li membelalakkan mata. "Sim Hui Eng? Siapa yang kau maksudkan? Ahhh, she Sim! Ingat aku 
sekarang, bukankah ia puteri Paman Sim Houw yang hilang dua puluh tahun yang lalu itu?" Kini matanya 
memandang tajam penuh selidik. "Mengapa engkau tiba-tiba menyebut namanya, Han-ko?" 


"Nah, aku harus pergi karena aku berkewajiban membantu Bibi Can Bi Lan menemukan kembali puterinya. 
Mendiang Ibuku sangat akrab dan sayang kepada Bibi Bi Lan, maka arwah Ibuku akan senang sekali kalau 
aku membantu Bibi Bi Lan untuk menemukan kembali puterinya yang hilang itu." 


Sian Li menatap wajah pemuda itu dan mukanya agak berubah. "Han-ko, baru saja kita berkumpul kembali 
dan kini engkau akan meninggalkan aku lagi? Sampai berapa lama Han-ko?" 


"Entahlah, Li-moi. Engkau pun tahu bahwa aku juga ingin selalu berada di sampingmu. Akan tetapi tugas 
ini penting sekali. Pula, tidak ada perjumpaan tanpa diakhiri dengan perpisahan, Li-moi. Engkau tentu tidak 
ingin melihat aku menjadi seorang yang tidak mengenal budi dan tidak mau mewakili mendiang Ibu untuk 
menolong Bibi Bi Lan." 


Sian Li merasa kepalanya nanar. Berita kepergian Yo Han demikian tiba-tiba datangnya. Baru saja dia 
bergembira, berbelanja untuk keperluan sin-cia dan sin-cia kali ini terasa amat istimewa baginya karena di 
situ terdapat Yo Han yang akan merayakan sin-cia bersamanya. Dan kini, mendadak Yo Han menyatakan 
hendak pergi meninggalkannya, entah untuk berapa lama! 


"Han-ko, kapan engkau akan berangkat?" Sian Li bertanya, suaranya mulai terdengar sumbang. 
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"Sekarang juga, Li-moi. Aku sudah berkemas dan siap berangkat, tadi hanya menanti engkau untuk 
berpamit saja." 


Sian Li terbelalak dan tiba-tiba dia merangkulkan kedua lengannya pada leher pemuda itu. "Han-ko, aku 
ikut engkau pergi!" katanya mantap dan bersungguh-sungguh. 


Yo Han terkejut, tetapi juga merasa betapa hatinya berdebar penuh perasaan bahagia, girang dan terharu. 
Dia memejamkan kedua matanya ketika merasa betapa lingkaran kedua lengan gadis itu amat ketat, dan 
dia menguatkan hatinya agar jangan menuruti kehendak batinnya yang ingin membalas, ingin mendekap 
kepala yang disayangnya itu ke dadanya. 


"Li-moi, janganlah begitu. Tidak mungkin engkau ikut bersamaku. Perjalanan ini tidak menentu kapan 
berakhirnya. Engkau tak boleh meninggalkan ayah ibumu. Biarkan aku pergi, Li-moi." 


"Tidak... tidak... aku tak mau kau tinggalkan, aku tak mau berpisah lagi darimu, Han-ko!" Sian Li berkata, 
kini gadis itu menangis di atas dada Yo Han dan rangkulannya semakin kuat. Yo Han menjadi bingung, apa 
lagi pada saat itu muncul Sin Hong dan Hong Li! 

"Yo Han, apa yang kau lakukan ini?!" terdengar Tan Sin Hong membentak marah. 

"Suhu, Subo... maafkan teecu...," berkata Yo Han tanpa berdaya karena Sian Li masih merangkulnya. 


"Yo Han, sungguh tidak pantas kelakuanmu ini. Sian Li, lepaskan dia!" Hong Li juga berseru marah. 


Sian Li tidak melepaskan rangkulannya, akan tetapi ia mengangkat mukanya dari dada Yo Han dan 
menoleh kepada orang tuanya. 


"Ayah, Ibu, Han-ko tidak bersalah apa-apa. Aku... aku ingin ikut dengannya, aku tidak mau ditinggalkannya 
lagi..." 


Yo Han menguatkan hatinya, melepaskan rangkulan Sian Li dengan lembut. Dia harus mengambil 
keputusan yang tepat. Tidak boleh ia menyenangkan hatinya sendiri dengan mengorbankan perasaan Sin 
Hong dan Hong Li, dua orang yang dihormatinya itu. 


"Li-moi, lepaskanlah. Aku tak mau mengajak engkau pergi. Engkau hanya akan menjadi beban saja, dan 
aku mempunyai tugas penting.” 


"Han-ko...!" Sian Li berseru dan dengan mata basah oleh air mata memandang kepada Yo Han seperti 
orang yang tidak percaya. "Engkau... engkau...?" 


Yo Han menunduk sambil menghela napas pandang. "Sudahlah, Li-moi, engkau tidak boleh membikin 
marah ayah ibumu. Suhu dan Subo, teecu berangkat sekarang. Li-moi, jaga baik-baik dirimu!” Pemuda itu 
lalu melangkah lebar memasuki rumah, mengambil buntalannya dan akan segera pergi. 

"Han-koko...! 

Sian Li hendak mengejar, akan tetapi ibunya sudah memegang lengannya. 

"Sian Li, sungguh memalukan sekali sikapmu ini!" 

Akan tetapi Sian Li meronta, melepaskan pegangan ibunya dan berlari ke dalam rumah mengejar Yo Han. 
Ayah ibunya saling pandang, menggeleng kepala, kemudian berlari mengikuti. Akan tetapi setelah tiba di 


kamar Yo Han, Sian Li tidak melihat lagi pemuda itu. 


Yo Han telah pergi dengan cepat sekali. Sian Li mencari ke sana sini dan memanggil-manggil, namun 
percuma, yang dipanggilnya sudah pergi tanpa meninggalkan bekas. 


"Han-ko...! Han-koko...!" Ia berteriak-teriak dan hampir bertubrukan dengan ayah ibunya di ruangan tengah. 


"Sian Li!" bentak Sin Hong marah. 
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"Sian Li, kelakuanmu ini sungguh tidak patut," ibunya juga mengomeli anaknya. "Yo Han telah pergi, ia 
pergi melaksanakan tugas. Engkau bukan anak kecil lagi yang begitu saja hendak ikut pergi. Engkau sudah 
dewasa, seorang gadis dewasa. Bagaimana mungkin seorang gadis pergi begitu saja, berdua dengan 
seorang pemuda? Memalukan!" 


Sian Li memandang ayah dan ibunya, wajahnya pucat dan basah air mata. "Ayah dan Ibu yang melakukan 
semua ini! Ayah dan Ibu yang mengusahakan supaya dia pergi meninggalkan aku. Dahulu, Ayah Ibu pula 
yang memisahkan kami, sekarang ayah dan Ibu pula yang mengulangi hal itu. Aku ingin dekat Han-ko! 
Apakah Ayah dan Ibu tidak tahu? Aku cinta kepada Han-ko. Aku cinta padanya...!” Sian Li menjatuhkan diri 
di atas bangku dan menangis. 


Sin Hong dan Hong Li saling pandang, kemudian menggeleng-geleng kepala. Hong Li mendekati anaknya, 
merangkulnya. Sian Li menoleh, lalu merangkul ibunya. 


"Ibu...!" Dan ia menangis tersedu-sedudi dada ibunya. 


"Sian Li, kami juga mencinta Yo Han. Akan tetapi engkau dan Yo Han sudah seperti saudara sendiri. Dia 
cinta padamu sebagai seorang kakak, dan engkau masih terlalu kecil untuk mencinta sebagai seorang 
wanita. Ingatlah, kita semua akan ternoda aib bila sebagai seorang gadis baik-baik, engkau pergi merantau 
bersama seorang pemuda. Tugasnya berat. Dia harus membantu bibinya mencari puteri mereka yang 
hilang. Kita sendiri pun harus membantu pamanmu Sim Houw. Kita bertiga juga akan pergi mencari 
keterangan. Kita akan pergi ke kota raja, siapa tahu kita akan dapat menemukan Sim Hui Eng." 


Dihibur ayah ibunya dan dijanjikan akan diajak pergi membantu pencarian Sim Hui Eng, Sian Li 
menghentikan tangisnya. 


"Sian Li, ingatlah bahwa sebetulnya tidak tepat sama sekali jika engkau memperlihatkan kecengengan 
seperti ini." Sin Hong berkata, "Engkau bukanlah seorang anak kecil lagi. Engkau seorang gadis hampir 
dewasa dan usiamu sudah tujuh belas tahun. Lebih dari pada itu, engkau telah memiliki ilmu kepandaian 
yang lumayan. Bahkan engkau sudah pantas dijuluki Si Bangau Merah sebagai imbangan ayahmu yang 
dijuluki orang sebagai Pendekar Bangau Putih. Karena itu engkau harus memperdalam ilmu silat keluarga 
kita, yaitu Pek-ho Sin-kun. Dan untuk menyesuaikan kesukaanmu akan warna merah dan julukanmu Si 
Bangau Merah, aku akan mengubah sedikit dalam Pek-ho Sin-kun supaya lebih tepat dinamakan Ang-ho 
Sin-kun (Silat Sakti Bangau Merah), khusus untukmu." 


Akhirnya Sian Li dapat melupakan kesedihannya. Apa lagi karena dia mengharapkan bahwa kelak dia akan 
dapat bertemu kembali dengan Yo Han. Mungkin dalam pesta perayaan dan pertemuan besar yang 
diadakan oleh Kakek Suma Ceng Liong, atau jika Yo Han tak muncul di sana, tentu pemuda itu akan 
muncul setelah berhasil menemukan Sim Hui Eng. 


Juga janji ayah ibunya untuk mengajak dia membantu pencarian Sim Hui Eng, dimulai di kota raja, 


mendatangkan kegembiraan di hatinya yang pada dasarnya memang lincah gembira, tidak dapat 
menyimpan kesedihan terlalu Iama..... 


>>>>> TAMAT <<<<< 


